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This book was produced in EPUB format by the Internet 
Archive. 


The book pages were scanned and converted to EPUB format 
automatically. This process relies on optical character 
recognition, and is somewhat susceptible to errors. The book 
may not offer the correct reading sequence, and there may be 
weird characters, non-words, and incorrect guesses at structure. 
Some page numbers and headers or footers may remain from 
the scanned page. The process which identifies images might 
have found stray marks on the page which are not actually 
images from the book. The hidden page numbering which may 
be available to your ereader corresponds to the numbered 
pages in the print edition, but is not an exact match; page 
numbers will increment at the same rate as the corresponding 
print edition, but we may have started numbering before the 
print book's visible page numbers. The Internet Archive is 
working to improve the scanning process and resulting books, 
but in the meantime, we hope that this book will be useful to 
you. 


The Internet Archive was founded in 1996 to build an Internet 
library and to promote universal access to all knowledge. The 
Archive's purposes include offering permanent access for 
researchers, historians, scholars, people with disabilities, and 
the general public to historical collections that exist in digital 
format. The Internet Archive includes texts, audio, moving 
images, and software as well as archived web pages, and 


provides specialized services for information access for the 
blind and other persons with disabilities. 
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Dengan Menyebut Nama AUah yang Maka Pengasih lagi Maha Penyayang 
FirnuuiAlah: 

pJj“6/'y, 4 cr*-* -j* 1 ?' 4 *W IjjS^Tj 

ijjj.p-tj YT ^jbi < jJ^J <S& pj ^-»3 

„j, žie i <f 

M Z>an berdzikirlah (dengan menyebut) AUah dalam beberapa hari yang 
berbUang. Barangsiapa yang ingin cepat berangkat (dari Mina) sesudah dua 


hari, maka tiada dosa baginya. Dan barangsiapa yang ingin menangguhkan 
(keberangkatannya dari dua hari itu), maka tidak ada dosa pula baginya 


bagi orang yang bertakwa. Dan bertakwalah kepada AUah dan ketahuUah, 
bahwa kamu akan dikumpulkan kepada-Nya.” (Qs. Al Baqarah [2]: 203) 
Firman Allah, "Dan berdzikirlah 


(dengan menyebut) Allah dalam beberapa hari yang berbilang .... ” Dalam 
firman Allah ini terdapat enam masalah: 


Pertama : Para ulama Kufah mengatakan bahwa huruf alif dan lam yang 
terdapat pada lafazh: "beberapa hari yang berbilang, ” 


menunjukkan bilangan yang paling sedikit, sedangkan para ulama Bashrah 
mengatakan bahwa kedua huruf tersebut menunjukkan (pada bilangan) 
yang sedikit dan banyak. Buktinya adalah firman Allah Ta'ala, @ Oy-fl * ci 
'Dan mereka aman sentosa di tempat-tempat 


yang tinggi (dalam surga )." (Qs. Saba' [34]: 37) sedangkan (tempat- 
tempatyang tinggi ) itu banyak. 


mA yt d a 


Dengen Menyebut Nama Allah pang Maba Pemparih lagi Hake 
Penyayang 


Firmes Alah: 
Ti. r,t sP a oc? zho n PTA 
E gg JAS h pa a g 3G 
piot. dta 300.3 si ee L BP 2. "ta 
Kei BA UAN SA goal au 
. s:$ ntt 
Pe aa 
“Den brdih irish (dengan menyebar Allah dalam beberapa heri 
yeng berbilang, Rerangsiapa pang Ingin cepar kerengkar (dori 
Mima) sesudah dua hari, maka Nada dare baginya. Dan 
karangekapa munangpakkar (keberangkatanaya dari 
daa Aeri ix), maka sidak oda dare pala baginya bagi oramg yeng 
| bertakwa. Don bertakwalah kepada Allah dar hetehuliah. bahwa 
kera chon dikampulkan kepada-Nya " (Os. Al Baqarah |2|: 203) 
Firman Allah, prisik: AGI STPI “Dan bendeikirkah 
(depan menyebut; Allah dalam beberapa hari yang berhilang . ` 
Dalam Erman Allah ani terdapat onan masalah 
Pertama: Para ama Kudah mengatakan babras beruf aiy dan Lye 
yang terdapat pada lafarh: yek, dan "beberapa kari yang berbilang.” 
maraz ihan bilangan yang paling sedikit. sedangkan para slama Basrah 
mengatakan bahwa kedua Inaraf tersebet menunjukkan (pada tulangan) 
yang sedikit dan banyak. Huktinya adalah firman Alah Ta'ala 
De p paj "Dan mereka aman serioan A tempat-tempat 
pang Anggi Adalam runpa) “ (Qa. Saba" (34) 37) sedangkan SAT 
Wempat-lempat yang Anggi) ita barryak. 


Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama bahwa yang dimaksud 
dengan “hari-hariyang berbilang' dalam ayat ini adalah hari-hari berada di 
Mina, yaitu hari-hari Tasyrig. Ketiga nama inilah “hari-hari yang berbilang, 
hari-hari Mina, dan hari-hari Tasyriq) yang digunakan untuk menyebut hari- 
hari tersebut. Hari-hari tersebut juga dinamakan dengan harihari melontar 


jumrah. Hari-hari melontar j umrah adalah hari-hari yang tiga, yang seorang 
menunaikannya, cepat-cepat (meninggalkan Mina) pada hari kedua setelah 
hari penyembelihan. Pahamilah hal ini. 


Ats-TsaTabi berkata, “Ibrahim berkata, “Hari-hari yang berbilang f(ayyaam 
ma duudaat) adalah sepuluh hari pertama bulan Dzul Hijjah, sedangkan 
hari-hari yang ditentukan ( ayyaam ma 'luumaat) adalah hari-hari 
penyembelihan.” Pendapat inilah yang diriwayatkan oleh Maki dan Al 
Mahdawi, yaitu bahwa hari-hari yang berbilang (ayyaam ma ' duudaat) 
adalah sepuluh hari pertama bulan Dzul Hijjah). Namun pendapat ini tidak 
sah, berdasarkan alasan yang telah kami sebutkan, yaitu ijma. Hal ini sesuai 
dengan yang dikutip oleh Abu Umar bin Abdil Bandan yang lain. 


Ibnu Athiyah' berkata, “Ini boleh jadi merupakan kesalahan tulis dari para 
penyalin. Atau boleh jadi yang dimaksud adalah sepuluh hari setelah hari 
penyembelihan. Namun pendapat yang terakhir ini jauh dari kebenaran.” 


Kedua. Allah Ta 'ala memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk berdzikir 
kepada-Nya pada hari-hari yang berbilang. Hari-hari yang berbilang 
tersebut adalah hari yang tiga setelah hari penyembelihan (Idul Adha). 
Namun hari penyembelihan (Idul Adha) tidak termasuk ke dalam bagian 
hari-hari yang berbilang itu. Hal ini berdasarkan ijma, yaitu bahwa tidak 
seorang pun boleh meninggalkan (Mina) pada hari nafar, yaitu hari kedua 
setelah hari penyembelihan (Idul Adha). Seandainya hari penyembelihan 
(Hari Raya Idul Adha) termasuk ke dalam bagian hari-hari yang berbilang 
itu, niscaya orang yang terburu-buru diperkenankan meninggalkan Mina 
pada hari 


1 Lihat Tafsir Ibnu Athiyah 2/182. 
nafar, sebab dia telah mengambil dua hari dari hari-hari yang berbilang itu. 


Ad-Daraguthni 2 3 dan At-Tirmidzi serta yang lain meriwayatkan dari 
Abdurrahman bin Ya' mar Ad-Dili, bahwa sekelompok penduduk Nejed 
datang kepada Rasulullah saat beliau tengah berada di Arafah, lalu mereka 
bertanya kepada beliau. Beliau kemudian memerintahkan seseorang untuk 
menyeru, dan orang itu pun menyeru, 


JISi ^p*»- ikji «&e fj-** ii J* 
& W')& (A J^y. y* Jr" 


“Haji adalah (wukuf) di Arafah. Barangsiapa datang malam hari di Jama ' 
(Muzdalifah) sebelum terbit fajar, maka sesungguhnya dia telah 
menemukan hari-hari minayang tiga. Barangsiapa ingin cepat berangkat 
(dari Mina) sesudah dua hari, maka tidak dosa baginya. Barangsiapa ingin 
menangguhkan (keberangkatannya dari dua hari itu), maka tidak ada dosa 
pula baginya. ” s Maksudnya, jamaah haji yang ingin cepat berangkat (dari 
Mina) sesudah dua hari dari hari-hari berada di Mina, harus menetap di 
Mina selama tiga hari, berikut hari penyembelihan, dan semua lontarannya 
menjadi empat puluh sembilan kerikil. Dalam hal ini dia tidak wajib 
melontar pada hari yang ketiga. Sedangkan orang yang berangkat dari Mina 
pada akhir hari 


Note 1 


Note 2 


yang ketiga, harus menetap di Mina selama empat hari, berikut hari 
penyembelihan. Dalam hal ini dia melontar jumrah secara lengkap, 
sebagaimana akan dijelaskan nanti. 


Di antara dalil yang menunjukkan bahwa hari-hari Mina berjumlah tiga hari 
— padahal ada pendapat lain yang telah kami sebutkan— adalah ucapan Al 
Ajj i: 


Kita tidak akan bertemu kecuali selama tiga hari di Mina, Hingga 
perpisahan memisahkan kita. 


Dengan demikian, hari-hari melontar jumrah adalah hari-hari yang 
berbilang, sedangkan hari penyembelihan adalah hari-hari yang ditentukan. 


Nafi? meriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa jika hari-hari yang berbilang (al 
ayyaam al ma 'duudaat) disatukan dengan hari-hari yang ditentukan (al 
ayyam al ma 'luumaat), maka jumlah seluruhnya menjadi empat hari, yaitu: 
hari penyembelihan dan tiga hari setelah hari penyembelihan. Dengan 
demikian, maka hari penyembelihan adalah hari yang ditentukan (ma 


'luum), dua hari selelahnya adalah dua hari yang ditentukan (ma 'luum) 
serta berbilang (ma 'duud), dan hari keempat adalah hari yang berbilang 
(ma 'duud). Ini adalah madzhab Imam Malik dan yang lain. 


Pendapat demikian disebabkan karena hari yang pertama (hari Idul Adha) 
bukanlah termasuk hari-hari yang dikhususkan agar berada di Mina, yang 
terdapat dalam firman Allah Ta 'ala, cs'SjjSZ jtij) -j "Al iljj&Tj "Dan 
berdzikirlah (dengan menyebut) Allah dalam beberapa hari yang berbilang. 
” Hari tersebut juga bukan merupakan hari yang telah ditentukan oleh Nabi 
SAW dengan sabdanya, 


“ Hari-hari berada di Mina yang tiga. ” 


Dengan demikian, hari tersebut adalah hari yang ditentukan, sebagaimana 
firman-Nya, 'Js? -j A pZA tJuj 


yang kiga, harus menetap di Misa selama crapat bari, berikat bari 
penyembelihan. Dalam bal ini dia melatar jurarah wecara lengkap 
sebagaunana akan dijelaskan santi 

Di areara daki yang menunjukkan babras banhan Mreza berjunelah 
tiga kani — padahal ada pendapat lain pang telah karsi sebarkan — adalah 
wapas Al Arji 

Kiz tidak atan Aerreavu bawah selama nga harr di Mira. 

Hinges perpwahae membuatkan bro 

Dengan demikian, hart han meboetw jamah adalah hari -bari yang 
beala mdangkar har penperehehihan adalah herban yang damnukan 

Nafi" meriwnyatkan dari Ibers Umar balra jika borikan yong 
berbilang (ol ayran al mg dandan disatukan dengan hari-hari yang 


serta berbilang (me visad), das hari kecrapat adalah bari yang berbilang 
fmo Ana. Ini dalth madrimab irran Malik dan yang lain 

Pendapat demikian disebabkan karcra bari yang pertama (hari Idul 
Ada) bekanlah ternak hari-hari yang dikhuwankan agar berada di Mina, 
yang terdapat dalam Benam Allah To aka ye 5233 AGI DUA “Dan 
bendrikirlah (denpan menyebat) Allah dalam beberapa heri yang 
Gurbikang. ~ Hari versebut jaga bukan merapakan hari yang telah dionrukan 
oleh Nabi SAW dengan sabxlarrya, 

DA 

"hari-hari beroda di Mivo yang Opor " 

Dengan demikian, bari tersebut adalah hari yang ditentukan, 
PE a EA 


'J* "Dan supaya mereka menyebut nama Allah pada hari yang telah 
ditentukan atas rezeki yang Allah telah berikan kepada mereka berupa 
binatang ternak. " (Qs. Al Hajj (221: 28). 


Sementara itu, tidak ada perbedaan pendapat bahwa yang dimaksud dengan 
hari yang telah ditentukan adalah hari penyembelihan, sedangkan hari 


penyembelihan adalah hari pertama, yaitu Hari Raya Idul Adha, juga hari 
yang kedua dan ketiga, sedangkan pada hari yang keempat tidak ada 
penyembelihan. Hal ini sesuai dengan ijma para ulama kami (madzhab 
Maliki). Dengan demikian, hari keempat adalah hari yang tidak dikehendaki 
dalam firman Allah: "yang telah ditentukan, ” sebab hari ini tidak 


digunakan untuk menyembelih, akan tetapi digunakan untuk melontar. Oleh 
karena itu, hari ini termasuk hari yang berbilang, karena digunakan untuk 
melontar, bukan termasuk hari yang telah ditentukan karena tidak adanya 
penyembelihan pada hari ini. 


Ibnu Al Arabi 4 berkata, “Hakikat dalam masalah ini adalah, hari 
penyembelihan (tanggal 10 Dzul Hijjah) termasuk ke dalam hari yang 
berbilang karena adanya melontar jumrah dan termasuk ke dalam hari yang 
ditentukan karena adanya penyembelihan. Namun menurut para ulama kami 
(madzhab Maliki), ia bukan hari yang dikehendaki dalam firman Allah Ta 
'ala, “Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah dalam beberapa hari yang 
berbilang 


Abu Hanifah dan Asy-Syafi'i berkata, “Hari-hari yang telah ditentukan (al 
ayyaam al ma 'luumaat) adalah sepuluh hari pertama bulan Dzul Hijjah, 
hari terakhirnya adalah hari penyembelihan (tanggal sepuluh Dzul Hijjah).” 
Dalam hal ini tidak ada perbedaan pendapat antara Abu Hanifah dengan dan 
Asy-Syafi'i. Pendapat ini pun diriwayatkan dari Ibnu Abbas. 


Ath-Thahawi meriwayatkan dari Abu Yusuf bahwa hari-hari yang telah 
ditentukan (alayyaam alma 'luumaat) adalah hari-hari penyembelihan. Abu 


* Lihat kitab Ahkam Al Qur 'cm karya Ibnu Al Arabi, 1/141. 


AIL “Dae supaya mereka menyebut nama Allah padu 
(tari yamg telah diventakan aiu resek yang Aliah telah berikan kepada 
mereka berupa binatang eraat "(Os Al Hajj (229: 25). 

Seraemtara ina. dak ada perbedaan perapat bahwa yang dimahyod 
ampa hari yang lah Aman dan adalah har perperatekkan, selang hari 
penyembelihan adalah hari peraraa, yatta Hari Raya Idul Adha, juga hari 
yang koran dan ketiga, sedangkan pada hari yang kocmpat tidak ada 


mekane, bukan termasuk hari yang telah ditentukan karena tidak adarrya 
penpera belikan pada hari wi. 

Itou Al Amabi berkata, “Hakikat dalarn masalah ini adalah, hari 
penyembelihan (tanggal 19 Dnd Hajah) termasuk be dabans dari yang bertulang. 


Maliki), is bukan bari yang dikebendaki dalam firman Allah Ta'ala, 
KAA A SA Dav bendibirkah (dengan menyebar) Allah 
dalam beberapa bari yang berbilang `" 

Abu Hanifah dan Axy-Siyafi berkata, “Mari-hari yang telah dinat dan 
(of anyaa si ma Taman!) adalah sepuluh hari pertaria balan Prad Majah, 
hari terakhernya adalah hari perperabekhan (tanggal sepakan Drzi lipad)” 


Ab Thahawi memayatkan dari Abu Yama, batras hari-hari yang stab 
Gentian (al yaa ad me Tema) adalah hari-hari penyembelihan. Aba 


" Lihat kiah sakom Al Gu om karya ihast Arabi, LA 


Yusuf berkata, “Pendapat ini diriwayatkan dari Umar dan Ali, dan inilah 
pendapat yang saya anut, sebab Allah Ta 'ala berfirman, A 


C IJs- “Dan supaya mereka 


menyebut nama Allah pada hari yang telah ditentukan atas rezeki yang 
Allah telah berikan kepada mereka berupa binatang ternak”. ” (Qs. Al Hajj 
[22]: 28). 


Al Karkhi meriwayatkan dari Muhammad bin Al H asan bahwa harihari 
yang ditentukan (al ayyaam al ma 'luumaat) adalah hari penyembelihan 
yang tiga, yaitu: hari raya Idul Adha (tanggal sepuluh Dzul Hijjah) dan dua 
hari setelahnya 


Al Kiya Ath-Thabari 5 berkata, “Jika berdasarkan pada pendapat Abu Yusuf 
dan Muhammad, maka tidak ada perbedaan antara hari-hari yang ditentukan 
(al ma'luumaat) dengan hari-hari yang berbilang (al ma'duudaat), sebab 
hari-hari yang berbilang yang disebutkan dalam Al Qur'an adalah hari-hari 
Tasyrig. Dalam hal ini tidak ada perbedaan pendapat. Di lain pihak, tak 
seorang pun menyangsikan bahwa hari-hari yang berbilang itu tidak 
mencakup sepuluh hari pertama bulan Dzul Hijjah, sebab Allah Ta 'ala 
berfirman, 4 


“Barangsiapa ingin cepat berangkat (dari Mina) sesudah dua hari, maka 
tiada dosa baginya °’, sebab pada sepuluh hari pertama bulan Dzul Hijjah 
tidak adalah hukum-hukum yang berhubungan dengan dua hari setelah (Idul 
Adha), bukan dengan hari yang ketiga (setelah Idul Adha). Namun 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa hari-hari yang ditentukan (al ma 
'luumat) adalah sepuluh hari pertama bulan Dzul Hijjah, sedangkan hari- 
hari yang berbilang adalah hari-hari Tasyrig. Ini adalah pendapat mayoritas 
ulama” 


Saya (Al Qurthubi) katakan, “IbnuZaid berkata, “Hari-hari yang ditentukan 
(al ayyaam al ma 'luumat) adalah sepuluh hari pertama bulan 


5 Lihat kitab AhkamAl Qur'an karya Ath-Thabari 1/120. 
Surah Al Baqarah 


Namun Imam Malik berkata dalam kitab Al Mukhtashar, “Dia harus 
bertakbir selama masih berada di majelisnya. Jika dia sudah berdiri dari 
majelisnya maka tidak ada sesuatu pun yang diwajibkan atas dirinya.” 


Dalam kitab Al Mudawwanah dikutip perkataan Imam Malik, “Jika seorang 
imam lupa membaca takbir, sementara waktunya masih dekat, maka dia 
harus duduk dan segera membaca takbir. Tapi jika sudah jauh maka tidak 
ada sesuatu pun yang diwajibkan kepada dirinya. Jika dia pergi dan tidak 
membaca takbir, sementara orang-orang masih duduk, maka hendaknya 
mereka saja yang membaca takbir.” 


Kelima : Para ulama berbeda pendapat tentang batas awal dan akhir 
membaca takbir. 


Umar bin Al Khaththab, Ali bin Abi Thalib, dan Ibnu Abbas berkata, “Dia 
harus membaca takbir selepas shalat Shubuh pada hari Arafah sampai shalat 
Ashar pada akhir hari Tasyriq.” 


Ibnu Mas'ud dan Abu Hanifah berkata, “Dia harus membaca takbir sejak 
pagi hari Arafah sampai shalat Ashar pada hari penyembelihan (tanggal 10 
Dzul Hijjah)” Namun pendapat Abu Hanifah ini ditentang oleh kedua 
sahabatnya, yang kedua sahabatnya itu menganut pendapat yang pertama, 


yaitu pendapat Umar, Ali, dan Ibnu Abbas. Dengan demikian, mereka 
sepakat mengenai batas awalnya, namun tidak mengenai batas akhirnya. 


Imam Malik berkata, “Dia harus membaca takbir sejak shalat Zhuhur pada 
hari penyembelihan sampai shalat Shubuh pada akhir hari Tasyrig.” 
Pendapat ini pula yang dikemukakan oleh Asy-Syafi'i. Pendapat ini juga 
merupakan pendapat Ibnu Umar dan Ibnu Abbas. 


Zaid bin Tsabit berkata, “Dia harus membaca takbir sejak shalat Zhuhur 
pada hari penyembelihan sampai akhir hari Tasyriq .” 


Ibnu Al Arabi 7 berkata, “Adapun orang-orang yang mengatakan 
7 Lihat kitab Ahkam Al Qur'an karya Ibnu Al Arabi, 1/142. 
1 


bahwa dia harus bertakbir mulai dari hari Arafah dan mengakhirinya setelah 
shalat Ashar pada hari penyembelihan, sesungguhnya mereka telah keluar 
dari zhahir (ayat), sebab Allah Ta 'cda berfirman, ys'sj >* W' “Dalam 
beberapa hari yang berbilang', sedangkan hari-hari yang berbilang itu 
jumlahnya tiga hari. Dalam hal ini, mereka telah mengatakan bahwa dia 
harus bertakbir dalam dua hari, sehingga mereka pun keluar dari zhahir ayat 
tersebut tanpa adanya dalil. 


Adapun orang-orang yang mengatakan (dia harus bertakbir) pada hari 
Arafah dan hari-hari Tasyrig, mereka berkata: Sesungguhnya Allah Ta 'ala 
berfirman: T “Maka apabila kamu telah bertolak 


dari Arafah,” (Os. Al Bagarah (21: 198). Dan disebutkannya kata Arafah 
(dalam firman Allah) ini adalah termasuk disebutkannya kata hari-hari 
(dalam 1 firman Allah yang lain). 


(Menurut saya), hal ini baru dapat dibenarkan jika mereka mengatakan 
bahwa orang yang melakukan ibadah haji diwajibkan bertakbir sejak waktu 
Maghrib pada hari Arafah, sebab waktu inilah yang merupakan waktu 
bertolak dari Arafah. Adapun (jika dia diwajibkan untuk bertakbir) sebelum 
waktu Maghrib, maka hal ini tidak terkandung di dalam zhahir lafazh yang 


digunakan dalam firman Allah tersebut. Oleh karena itu pendapat ini akan 
menyebabkan dia wajib bertakbir sejak hari Tarwiyah, ketika dia baru saja 
tiba di Mina.” 


Keenam : Para ulama berbeda pendapat tentang lafazh takbir. Pendapat 
yang masyhur dalam Madzhab imam Malik menyebutkan bahwa orang 
yang melakukan ibadah haji harus bertakbir tiga takbir selepas shalat. 
Pendapat ini diriwayatkan oleh Ziyad bin Ziyad dari Imam Malik. 


Dalam madzhab Imam Malik juga terdapat riwayat yang menyatakan 
bahwa setelah membaca ketiga takbir tersebut, orang yang melakukan 
ibadah haji harus membaca kalimat laa ilaaha Ulatlah wallahu akbar wa 
lillahi al hamd (tidak ada Tuhan yang hak kecuali Allah, Allah Maha besar, 
dan segala puji adalah milik Allah). 


dalraa da hanas berak ber medu dari ban Arafah dan mengakhanarnya setelah 
shake Ashar pada hari penyembelihan, senurgaguherya mereka belah keluan 
dari ahabir (ayat), sebab Allah Ta ‘ato berfirman, 45,222 ali 13 Dalam 
beberapa hari yang berbilang : sedangkan hari bari yang berbilang ita 
perite ngahan Dalami bad ine, merka telah mengatakan takwa da baca 
bertahbar dalam dua bari, sehingga mereka pun kekar dan maha ayat tersebut 
tanpa sera dalil 

Adapun cenng-ocang yang mengatakan |a harun bertak be) pada bari. 
Asah dan hari-hari Rurprig, mereka berkata: Sewanggraknya Allah To ah 
berfirman: sahih: AMS Ti “Misi pabila kamu telah bertolak 
dari Arafah,” (Qs. Al Itagarah (2): 198). Dan disebutkannya kata Arafah 
dalam firman Allah) rd adalah eremm dincbvationmenya kata beri Aari | dalam 
Aeman Alah yang laa). 


menyebabkan da wajib bertakbir sejak bari Tarwi yah, ketika dia baru saja 
ba di Mina” 

Keewam: Para vama berbeda pendapat tentang lafazh takbir 
Pendapat yang marybur dalam Madzhab mam Malik menyebutkan 
bahwa orang yang melakukar ibadah haji harın Serta bir tiga tak ber sekpas 
shalat. Pendapat mi dirayakan oleh Ziyad bin Ziyad dari Imam Malik. 

Dalam madzhab Imam Malik juga terdapat riwayat yang 
menyatakan bahwa setelah membaca betga takbir tersebut, orang yang 
melakukan ibadah haji bara membaca bahas Aas Manah Malah resa 
akbar wa Mlahi ol hamd (rakit ada Tahan yang Ank keomali Allah, 
Allah Make besar, dam segala paj adalah malik Aloi) 


Dalam kitab Al Mukhtashar tertera: Diriwayatkan dari Imam Malik: 
“Allahu akbar ; allahu akbar, laa ilaaha illallah, wallaahu akbar, allahu 
akbar wa lillahi al hamd. ” (Allah Maha besar, Allah Maha besar, tidak ada 
tuhan yang hak kecuali AUah, Allah Maha besar, segala puji adalah milik 
Allah). 


Firman Allah, Zfe p J J) “ Barangsiapayang 


ingin cepat berangkat (dari Mina) sesudah dua hari, maka tiada dosa 
baginya 


Dalam firman AUah tersebut terdapat dua puluh satu masalah: 


Pertama: Firman Allah Ta 'ala, jljS ^.',1 “Barangsiapayang ingin cepat 
berangkat (dari Mina). " Dalam hal ini, (pada hari keempat atau hari Tasyriq 
yang ketiga ini) keberangkatan dengan segera itu hanya terjadi pada akhir 
siang. Demikian pula dengan hari ketiga (hari Tasyriq yang kedua), sebab 
pada kedua hari ini, waktu melontar jumrah terdapat setelah matahari 
tergelincir. 


Mereka sepakat bahwa jumrah yang wajib dilontar pada hari 
penyembelihan itu hanyalah jumrah Aqabah, sebab Rasulullah tidak pernah 
melontar jumrah pada hari penyembelihan selain jumrah Aqabah.* Waktu 
melontar jumrah Aqabah pada hari penyembelihan dimulai sejak matahari 
terbit sampai tergelincir. 


Mereka pun sepakat bahwa waktu melontar ketiga jumrah pada hari Tasyriq 
adalah setelah matahari tergelincir sampai Maghrib. 


Mereka berbeda pendapat tentang orang yang melontar jumrah Aqabah 
(pada hari penyembelihan) sebelum fajar terbit atau setelah fajar terbit 
namun sebelum matahari terbit 


Imam Malik, Abu Hanifah, Ahmad, dan Ishak berkata, “Boleh melontar 
jumrah Aqabah setelah fajar terbit, namun sebelum matahari muncul.” 


e Hadits-hadits yang menjelaskan tentang melontar jumrah ini diriwayatkan 
oleh AzZaila'i dalam Nashb Ar-Rayah 3/83 dan 84. 


Imam Malik berkata, “Kami belum pernah mendapatkan informasi bahwa 
Rasulullah SAW memberikan keringanan kepada seseorang untuk melontar 
(jumrah Aqabah) sebelum fajar terbit, karena melontar j umrah Aqabah 
sebelum fajar terbit memang tidak boleh. Jika seseorang melontarnya 
sebelum fajar terbit, maka dia harus mengulanginya.” 


Demikian pula yang dikatakan oleh Abu Hanifah dan para sahabatnya, 
“Tidak boleh melontar jumrah (sebelum fajar terbit).” Pendapat inilah yang 
dikatakan oleh Ahmad dan Ishak. 


Namun sekelompok ulama memberikan keringanan untuk melontar (jumrah 
Aqabah) sebelum fajar terbit. Diriwayatkan dari Asma' binti Abu Bakar, 
bahwa dia pemah melontar (jumrah Aqabah) pada malam hari, dia berkata, 
“Kami pemah melakukan ini pada masa Rasulullah SAW.” Hadits ini 
diriwayatkan oleh Abu Daud. 9 Pendapat ini j uga diriwayatkan dari Atha', 
Ibnu Abi Mulaikah, dan Ikrimah bin Khalid. Pendapat ini pun dikemukakan 
oleh Asy-Syafi'i, bahwa melontar itu dilakukan setelah pertengahan malam. 


Sekelompok ulama berkata, “Seseorang tidak boleh melontar jumrah 
Aqabah hingga matahari terbit.” Pendapat ini dikemukakan oleh Mujahid, 
An-Nakha'i, dan Ats-Tsauri. 


Abu Tsaur berkata, “Jika dia melontarnya sebelum matahari terbit, 
sementara mereka berbeda pendapat dalam hal itu, maka hal itu tidak 
diperbolehkan baginya. Tapi jika mereka sepakat, atau dalam hal itu 
terdapat Sunnah, maka lontaran tersebut cukup atau sah baginya.” 


Abu Umar berkata, “Adapun pendapat Ats-Tsauri dan orang-orang yang 
sependapat dengannya, hujj ah mereka adalah tindakan Rasulullah, bahwa 
beliau melontar j umrah (Aqabah) setelah matahari terbit Beliau kemudian 
bersabda, “Ambillah dariku manasik kalian. ' 10n 


9 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang haji, bab: Cepat-Cepat 
Berangkat dari Jama' (Muzdalifah). 


1(1 Takhrij hadits mi tadi telah dikemukakan. 


brara Malik berkata "Kari bebara perrab mendapatkan informasi 
tarma Ranskdlad SAW membenkan keringanan kepada seseorang untuk 
mekoerar (pamah Aqabah) sebeluzn fapar serbet, karma melontar jazirah 
Aqabah sebekan Éy tetet memang tidak boleh. Jika sesostang mekar 
sebelum fajar tordi, maka Ga barus mengulanginya.” 

Derrkia pula yang dikatakan oleh Adu Hanifah dan para sahabatnya, 
“Tidak boleh mehatu jamrah (sebehan Sajan serbet) "Pendapat inilah yang 
dan okeh Ahrnad daa Ishak 

Namun sekelompok uana memberkan keringanan antak mekarar 
Gerard Aqabah) sebe bam far tebia Diriwayatkan dari Asma ' hinti Abe 


oish Any Syaf L batras melongu to dilakukan actc tah pertengahan malam. 

anua berkata, “Xeaonrang tdak Soleh melon j znrah 
Aqabah hingga matahari terbit.” Persdapat ini £herich akas oleh Mupahad, 
An-Nakha'i dan Ats- Tasari. 

Abu Tawar berkata, “Eka dit melontaraya sebelum matahari terbit, 
samman mereka berbeda pendapat dalam hal ita, maka hal ita Wek 
dpetolehkan baginya. Tipa jus meneka sepakat, atau dalam hal ine perdiapan 
Sarah maka loetaran tersebut cekup atau sah begisya.” 


Abu Umar berkata, “Adapun pendapat Ats- Tamari dan orang-orang 

yang sependapat dengannya, Inggah mera adalah adakan Par shdihah. batras 
beliau melomtar jurarah (Aqabah) setelah matahari terbit Bebee kemadian 
bersabda, “Ambillah dardin masanii kalian. ""” 


+ HB. Abe Desg pada permbubsan tentang baji, bata Cepat Capat Berangkat dari 
P 


an tadi kbh hematin. 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Sunnah menyatakan tidak boleh melontar 
jumrah (Aqabah) kecuali setelah matahari terbit, dan melontar pun tidak sah 
kecuali setelah fajar terbit Jika seseorang telah melontarnya (sebelum ma t a 
h a ri terbit), maka dia harus mengulanginya, sebab perbuatannya tersebut 
berseberangan dengan syari'at Rasulullah S AW kepada umatnya. 
Barangsiapa yang melontarnya setelah fajar terbit namun matahari belum 
terbit, maka dia tidak harus mengulanginya, sebab saya tidak mengetahui 
seorang pun yang mengatakan bahwa tindakan tersebut tidak sah baginya.” 


Kedua : Ma’mar meriwayatkan, dia berkata, “Hisyam bin Urwah 
mengabarkan kepadaku dari ayahnya, dia berkata, ‘Rasulullah SAW 
memerintahkan Ummu Salamah untuk berada di Makkah pada pagi hari 
penyembelihan, padahal hari itu adalah hari gilirannya’.” 


Abu Umar berkata, “Dalam hadits ini, sosok Hisyamlah yang 
diperselisihkan. Sekelompok meriwayatkan hadits ini dari Hisyam, dari 
ayahnya secara mursal sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ma’ mar. 
Namun sekelompok lainnya meriwayatkan hadits ini dari Hisyam, dari 
ayahnya dari Aisyah RA, bahwa Rasulullah memerintahkan Ummu 
Salamah untuk melakukan hal tersebut. Sekelompok lainnya meriwayatkan 
hadits ini dari Hisyam, dari ayahnya, dari Zainab binti Abi Maslamah, dari 
Ummu Salamah. Mereka semua orang-orang yang tsiqah. Hadits tersebut 
menunjukkan bahwa Ummu Salamah melontar jumrah di Mina sebelum 


fajar, sebab Rasulullah SAW memerintahkan Ummu Salamah agar berada 
di Makkah pada pagi hari penyembelihan. Sementara keberadaannya di 
Makkah tidak mungkin terjadi kecuali setelah dia melontar jumrah di Mina 
pada malam hari sebelum fajar.” 


Abu Daud juga meriwayakan hadits tersebut, dia bericata, “Harun bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Abi Fudaik 
menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahak bin Utsman, dari Hisyam bin 
Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah SAW mengutus 
Ummu Salamah pada malam hari penyembelihan, lalu Ummu Salamah pun 
melontar jumrah (Aqabah) sebelum fajar, kemudian pergi (menuju 
Makkah), lalu melaksanakan thawaf ifadhah. Hari itu adalah hari saat 


Rasulullah SAW berada di sisinya.” 11 


Jika hal itu ditetapkan, maka melontar jumrah pada malam hari merupakan 
suatu hal yang diperbolehkan bagi orang yang ingin melakukannya. Namun 
waktu ikhtiyar untuk melontar adalah sejak matahari terbit sampai 
tergelincir. 


Abu Umar berkata, “Para ulama sepakat bahwa waktu ikhtiyar untuk 
melontar jumrah Atjabah adalah sejak matahari terbit sampai terbenam. 
Mereka juga sepakat bahwa jika seseorang melontarnya sebelum matahari 
terbenam pada hari penyembelihan, maka hal itu telah cukup atau sah 
baginya dan tidak ada sesuatu pun yang diwajibkan kepada dirinya. Namun 
demikian. Imam Malik berkata, “Saya menganjurkan kepada yang tidak 
melontar jumrah hingga sore hari, hendaknya menyembelih hewan 
sembelihan, yang dibawanya dari tanah halal 7 . Mereka berbeda pendapat 
tentang orang yang tidak melontar jumrah Aqabah sampai matahari 
terbenam, kemudian dia melontarnya pada malam hari atau keesokan 
harinya. 


Imam Malik berkata, “Dia harus membayar dam'. Imam Malik 
berargumentasi dengan menyatakan bahwa Rasulullah SAW telah 
menetapkan waktu tertentu untuk melontar jumrah (Aqabah), yaitu pada 
hari penyembelihan. Dengan demikian, barangsiapa melontarnya setelah 
matahari terbenam, maka sesungguhnya dia telah melontarnya setelah habis 


waktunya, sedangkan orang yang melakukan sebuah ritual haji setelah habis 
waktunya, waj ib membayar dam. 


Asy-Syafi'i berkata, “Tidak wajib membayar dam'. Ini merupakan pendapat 
Abu Yusuf dan Muhammad. Pendapat ini pula yang dikemukakan oleh Abu 
Tsaur. Itu karena ketika ada seseorang yang bertanya kepada Rasulullah 
SAW, “Ya Rasulullah, aku melontar (jumrah Aqabah) setelah sore hari?” 
beliau menjawab, “Tidak masalah’ 


" HR. Abu Daud pada pembahasan tentang haji, 2/194. 


12 HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang manasik, bab: Barangsiapa 
Mendahulukan Sebuah Ritual atas Ritual yang Lain, 2/1013,1014, dan 
3050. 


+ HI, Abu Oma pada pembahasan tenung baji. 37104 


Malik berkata, “Barangsiapa lupa melontar jumrah hingga sore hari, 
hendaknya melontar kapan pun dia teringat, baik siang maupun malam, 
sebagaimana dia wajib shalat kapan pun dia ingat’. Namun dia hanya 
diwajibkan untuk melontar lontaran yang tertinggal, meskipun hanya pada 
satu jumrah. Dalam hal ini dia harus melontar jumrah tersebut, kemudian 
barulah melontar jumrah yang lain, sebab tertib dalam melontar jumrah 
merupakan hal yang wajib. Oleh karena itu, dia tidak boleh melontar sebuah 
jumrah hingga sempurna melontar jumrah yang pertama atau sebelumnya, 
seperti rakaat shalat. Inilah pendapat yang masyhur dalam madzhab Imam 
Malik. 


Namun menurut satu pendapat, tertib bukanlah perkara yang diwaj ibkan 
dalam menentukan keabsahan melontar. Yang benar adalah, jika semua 
lontaran itu dilakukan pada waktunya (tunai bukan gadha), maka sudah 
dianggap cukup atau sah baginya.” 


Ketiga : Apabila waktu melontar telah habis, maka seseorang tidak lagi 
diperbolehkan melontar. Jika dia teringat (bahwa dirinya lupa tidak 
melontar), dan ini berlangsung setelah dirinya berada di Makkah atau 


setelah keluar dari Mina, maka dia harus menyembelih hewan sembelihan, 
apakah yang tidak dilontar itu semua jumrah, salah satu jumrah, atau salah 
satu lontaran atau kerikil, hingga waktu mabit di Mina habis, maka dia 
wajib untuk membayar dam. 


Abu Hanifah berkata, “Jika dia tidak melontar semua jumrah, maka dia 
harus membayar dam. Tapi jika dia tidak melontar salah satu jumrah saja, 
maka untuk setiap lontaran pada jumrah tersebut dia diwajibkan memberi 
makan orang miskin sebanyak setengah sha sampai mencapai denda dam. 
Makanan itu diberikan kepada siapa saja yang dia kehendakinya, kecuali 
untuk jumrah Aqabah. (Jika dia tidak melontar jumrah Aqabah) maka dia 
harus membayar Jam.” 


Al Auza'i berkata, “Dia harus mengeluarkan sedekah, jika dia 
meninggalkan satu kerikil (tidak melontar satu lontaran).” 


Surah A! Bagarah 


Ats-Tsauri berkata, “Dia harus memberikan makan jika meninggalkan satu, 
dua, atau tiga kerikil. Tapi jika dia meninggalkan lebih dari tiga kerikil, 
maka dia harus membayar dam." 


Al-Laits berkata, “Pada satu kerikil wajib dam." Pendapat ini merupakan 
salah satu dua gaul (pendapat) Imam Asy-Syafi'i. Gaul yang kedua dan 
merupakan gaul yang masyhur adalah, satu kerikil wajib memberikan satu 
mud makanan, dua kerikil wajib memberikan dua mud, dan tiga kerikil 
wajib membayar dam. 


Keempat: Tidak ada jalan menurut semua ulama untuk melontar jumrah 
yang sudah tertinggal pada hari-hari Tasyrig, hingga matahari terbenam 
pada akhir hari-hari Tasyrig , yaitu hari keempat sejak hari penyembelihan, 
atau hari ketiga sejak hari Tasyrig. Namun demikian, cukup atau sah 
baginya membayar dam atau memberikan makanan, sebagaimana yang 
kami kemukakan tadi. 


Kelima. Tidak boleh bermalam di Makkah atau tempat lain selain Mina 
pada malam-malam Tasyrig, sebab hal ini tidak diperbolehkan oleh semua 


ulama, kecuali untuk penggembala dan orang-orang yang bertugas 
memberikan air minum kepada jamaah haji, yaitu keluarga Abbas. 


Imam Malik berkata, “Barangsiapa tidak bermalam di Mina pada malam- 
malam Mina, sedangkan dia bukan penggembala dan orang yang bertugas 
memberikan air minum kepada jamaah haji, maka dia harus membayar 
dam.” 


Al Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa Abbas meminta izin 
kepada Nabi S AW untuk bermalam di Makkah pada malam-malam Mina, 
guna melaksanakan tugas memberikan air minumnya, kemudian beliau 
mengizinkan Abbas' 3. 


Ibnu Abdi 1 Barr berkata, “Abbas bertugas memberikan air minum dan dia 
pun melaksanakan tugasnya itu. Dia memberikan air minum kepada orang 


13 HR. Jamaah, kecuali At-Tirmidzi. Lihat kitab Nashb Ar-Rayah (3/87). 


Ab- Tuai berkata, “Dia haru merbekan makan jaka meninggalkan 
mti ån, sta tiga kerità Tapa jika dia meninggalkan lebih dari diga kerikil 
maka da tara membayar dan 

Al-Lait berkata, "Pada satu kerikil wajib dam.” Pendapan isi 
merapakan salab satu das gow (pendapat) braen Asy Syafi. Qusi yang 
kedua din merupakan gas? yang masyhur adalah, satu kerikil wajib 

saku rsa) arkaan, dua kerikil wajh memberikan Ga mud 
dan tga berdi) wapb memnbaryai don 

Kecmpar: Tidak ada jalan mesane semua ulama untk melooaar 
jarrah yang sudah eringga pada hari-hari Karna, hingga ratahan terbemara 
peda kur da> hari anrop, paite bari keempat sejak hari penyembelihan. 
ada hari Ketiga sejak hari Tinrip Namran demikian, cukup atau rah bagerya 
membayar dana aan memberikan makanan, sebagaimana yang kami 
kernekakan tat. 

Kelima Untak bokeh bermalam db Makkah atau tmpat ben ucia Maza 
pada malam malam Lervrig, wbod hal irs tidak diperbolehkan cich serras 


aar merana kepada jamaah kaji, yaitu kebaarga Abbas. 

Imam Malik berkata, “Barangsiapa tidak bermalam di Mina peda 
malam-malam Misa, sedangkan dis bukan penggembala dan erang 
yang bertugas memberikan air muram kepada jamaah haji, maka dia barus. 

Al Bokhari meriwayatkan dari Bras Umar, batran Abbes meminta sri 
kepada Naim SAW ustak bermalam di Makkah pada malam malam Maa, 
gera melaksanakan Ogan memberikan air meramapa. bemadian belia 

ba m 

Ben Abhi Bar berkata, “Abhi bertugas memberikan ar minam dan 
daa par rebh semakan bagaserya ta Oha meoosberikan adi miman kepada orang 


" HR. Jarnaah. tocasii A+- Termiti Lihat tita Amih Ar. Ayah DET) 


yang melaksanakan ibadah haji sepanjang musim (haji). Oleh karena itulah 
dia diperkenankan untuk tidak bermalam di Mina, sebagaimana para 
penggembala unta diperkenankan (tidak bermalam di Mina), karena hajat 


mereka untuk menggembalakan unta dan keperluan mereka untuk keluar 
dari Mina menuju tempat penggembalaan yang berada jauh dari Mina.” 


Mina dinamakan Mina karena disanalah darah ditumpahkan. Ibnu Abbas 
berkata, “Dinamakan dengan Mina, karena Jibril AS berkata kepada Nabi 
Adam AS, “Engkau berangan-angan?’ Adam menjawab, “Aku 
mengangankan surga’. Oleh karena itulah tempat itu dinamakan Mina (yang 
berarti angan-angan).” 


Ibnu Abbas berkata: Tempat itu dinamakan Jama (berkumpul) karena di 
tempat itulah Adam dan Hawa AS berkumpul. Jama'juga digunakan untuk 
menyebut Muzdalifah, yaitu Masy' aril Haram.” Hal ini sebagaimana telah 
dijelaskan tadi. 


Keenam : Para fukaha sepakat bahwa bermalam di Mina bagi jamaah haji 
yang tidak diperkenankan meninggalkan Mina, termasuk syiar haji. Logika 
mewaj ibkan setiap orang yang menggugurkan ibadahnya untuk membayar 
dam. Ini dianalogikan terhadap semua ritual haji. 


Dalam kitab Al Muwaththa 14 dinyatakan: Malik meriwayatkan dari Nafi”, 
dari IbnuUmar, dia berkata, “Umar berkata, “Janganlah orang yang 
melaksanakan ibadah haji bermalam di belakang Agabah pada 


3 39 


malammalam Mina’. 


Aqabah tempat Umar melarang seseorang bermalam di belakangnya adalah 
Aqabah yang berada di dekat jumrah yang dilempar oleh orang-orang pada 
hari penyembelihan, yang berada dekat dengan Makkah. 


Ibnu Nafi’ meriwayatkan dari Malik dalam kitab Al Mabsuth, dia berkata, 
“Malik berkata, ‘Barangsiapa yang bermalam di belakang Aqabah 


14 HR. Imam Malik pada pembahasan tentang haji, bab: Bermalam di 
Makkah pada Malam-Malam Mina, 1/406. Lihat pula kitab Nashb Ar- 
Rayah 3/87 dan 88. 


pada malam-malam Mina, maka wajib membayar fidyah'.” Itu disebabkan 
dia tidak bermalam di Mina pada malam-malam mabit di Mina, padahal 
bermalam di Mina merupakan hal yang disyariatkan atau diwajibkan dalam 


pelaksanaan ibadah haji. Oleh karena itu, dam diwajibkan jika 
meninggalkannya, seperti bermalam di Muzdalifah. Menurut Imam Malik, 
makna fidyah di sini adalah hewan sembelihan, ia berkata, “Yaitu hewan 
sembelihan yang dibawa dari tanah halal ke tanah haram.” 


Ketujuh: Malik 15 meriwayatkan dari Abdullah bin Abu Bakr bin 
Muhammad bin Amru bin Hazm, dari ayahnya, bahwa Abu Al Baddah bin 
Ashim bin Adiyy mengabarkan kepadanya, bahwa Rasulullah SAW 
memberikan keringanan kepada para penggembala unta untuk tidak 
bermalam di Mina. Mereka melontar jumrah pada hari penyembelihan 
(tanggal sepuluh Dzul Hijjah), kemudian mereka melontar pada keesokan 
harinya, j uga lusanya untuk dua hari, kemudian mereka melontar pada hari 
keluar dari Mina (setelah melaksanakan manasik haji). 


Abu Umar berkata, “Malik tidak pernah mengatakan kandungan hadits ini. 
Malik pernah berkata, “Mereka melontar pada hari penyembelihan — yakni 
(melontar) jumrah Aqabah—, kemudian mereka tidak melontar pada 
keesokan harinya, dan ketika lusanya tiba —yaitu hari kedua dari hari-hari 
Tasyriq, hari orang yang ingin cepat-cepat berangkat (dari Mina) atau orang 
yang diperbolehkan cepat berangkat dari Mina—maka mereka pun 
melontar untuk dua hari, yaitu untuk hari tersebut dan juga untuk hari 
sebelumnya.” Itu karena mereka mengqadha apa yang diwajibkan kepada 
mereka. Namun menurut Malik, seseorang tidak boleh mengqadha sesuatu 
kecuali setelah sesuatu itu diwajibkan kepada dirinya.' Inilah pengertian 
hadits ini yang ditafsirkan dalam kitab Al Muwaththa '-nya. 


Selain itu. Imam Malik berkata, “Semua itu tidak masalah, sesuai dengan 
yang terkandung dalam hadits Malik, sebab semuashari tersebut 


15 HR. Imam Malik pada pembahasan tentang haji, bab: Keringanan dalam 
Melontar Jumrah, 1/408. 


pada ralare-rialam Mira, maka wajib membayar Gdlyab'." Im disebelikan 
dis adak bermalam di Mina pada malırs-rzalun mobi di Mira, pedahal 
bermalam di Mira merupakan kal yang diryariatican stau drag Pakuan dalan 
pelaksanaan ibadah baji. Oleh karena ta, dam diwajibkan jika 
meringpakannya, seperti bermalam di Mandalifah Mencarut Imam Malik, 
maka Erlyah di siti adalah Dewan sembelihan, ia berkata, “Yatta hewan 
sembelihan yang dibawa dari tamah halal bz tunad karara.“ 

Kerajuh: Malik? meriwayarkan dari Abdullah ten Abu Hais bin 
Muhamad tis Amru bin Harre, dan ayalunya, bahwa Ade Al Haddad ben 
Ashim bin Adiyy mengabarkan kepadanya, bahwa Hamslailah SAW 
mere berikan kennganan kepada para penggorshala unta unta tak berrak 
@ Mira Merica melontar jumah pada hari penyembelihan: (tanggal sepuah 
Dnd Ilijah), borsadan mereka melanau pada becaokan harinya, juga besarnya 
tambak dhan bari, kersatas meria medomtar pada bari kelua: dari Mire (setelah 
melaksanakan marak bagi | 


Alas Umar berkata, Malik dak pernah mengatakan kandangan hadas 
mi Mikk perah berkata, ‘Dierk mchnat pada hari penyerdbelihan 

yakra (mchora | jurerah Aqabah kemudian mereka telah osetongar pada 
kecsokan harinya, das ketika jasanya diba — yam hari kedua dam hari—bari 


dirafurkan dalam trab Al Muwakaha -aya 
Selam rs, brara Malik berkata, Seman ita tidak manalah, semmi 
dengan yang kerkandang dalam badit: Malik, sebab semua kan tersebat 


" HK. Imam Mela pada pembahasan ireng has bab. Kormpanan deam Meterdar 
Pa 


adalah hari-hari untuk melontar.” 


Menurut Imam Malik, para penggembala tidak diperbolehkan 
mendahulukan pelontaran (sebelum waktunya), karena selain para 
penggembala tidak diperbolehkan melontar jumrah pada hari-hari Tasyriq 
sebelum matahari tergelincir. Jika mereka melontar sebelum matahari 
tergelincir, maka mereka harus mengulangi lontaran itu, karena tidak 
diperbolehkan mendahulukan pelontaran sebelum waktunya. Walau begitu, 
mereka diberikan keringanan untuk melakukan hal itu pada hari kedua 
sampai hari ketiga. 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Perkataan imam Malik dalam masalah ini ada 
dalam riwayat Ibnu Juraij. Ibnu Juraij berkata, “Muhammad bin Abu Bakar 
bin Muhammad bin Amru bin Hazm mengabarkan kepadaku dari ayahnya, 
bahwaAbuAl Baddah bin Ashim binAdiy mengabarkan kepadanya, bahwa 
Nabi S AW memberikan keringanan kepada para penggembala untuk 
bermalam di Aqabah, kemudian mereka melontar (jumrah) pada hari 
penyembelihan, kemudian meninggalkan (melontar jumrah) selama sehari 
semalam, kemudian melontar (jumrah) pada keesokan harinya'.” 16 


Para ulama kami (madzhab Maliki) berkata, “Melontar jumrah yang ketiga 
gugur bagi orang yang ingin cepat berangkat (dari Mina). Ibnu Abi 
Zamanain berkata, “Dia harus melontar setiap jumrah pada hari keluar dari 


Mina dengan tujuh kerikil. Dengan demikian, seluruh lontarannya menjadi 
empat puluh sembilan kerikil, sebab dia melontar jumrah Aqabah pada hari 
penyembelihan dengan tujuh kerikil.” 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Melontar pada hari ketiga dinilai gugur.” 


14 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang manasik, bab: Melontar 
Jumrah, 2/202, AtTirmidzi pada pembahasan tentang Haji bab: Hadits 
tentang Keringanan bagi Para Penggembala untuk Melontar Sehari dan 
Tidak Melontar Sehari Berikutnya, 3/289; Malik pada pembahasan tentang 
haji, bab: Keringanan dalam Melontar Jumrah, 1/408; An-Nasa' i pada 
pembahasan tentang haji, bab: Lontaran Para Penggembala, dan Ibnu Majar 
pada pembahasan tentang Manasik, bab: Penangguhan Melontar Jumrah 
tanpa Udzur. 


11 HR. Malik pada pembahasan tentang haji, bab: Keringanan dalam 
Melontar Jumrah, 1/409. 


Surah Al Baqi 


Kedelapan : Imam Malik 17 meriwayatkan dari Yahya bin Sa'id, dari Atha' 
bin Abi Rabah, bahwa dia mendengarnya menyebutkan bahwa beliau 
memberikan keringanan kepada para penggembala untuk melontar (jumrah) 
pada malam hari. Atha' bin Abi Rabah berkata, “Pada masa yang pertama.” 


Al Baji berkata, “Ucapan Atha' binAbi Rabah: pada masa yang pertama 
berarti masa Nabi S AW, sebab masa itulah masa pertama dalam syari'at 
ini. Dengan demikian, hadits tersebut mursal. Namun ada kemungkinan 
masa yang pertama tersebut adalah masa yang pertama kali ditemukan oleh 
Atha', sehingga hadits ini mauguf sanadnya. Wallahu a 'lam.” 


Saya (Al Ourthubi) katakan, “Hadits tersebut berasal dari hadits Amru bin 
Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi SAW. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni' dan yang lain. Kami telah menyebutkan 
hadits tersebut dalam kitab Al Mugtabis fi Syarh Muwaththa' Malik bin 
Anas. Mereka diperbolehkan melontar jumrah pada malam hari, sebab 
inilah yang paling lunak untuk mereka dan paling sesuai dengan tugas 


mereka, yaitu menggembalakan unta, sebab malam hari bukanlah waktu 
untuk menggembala.” 


Para ulama berbeda pendapat tentang orang yang tidak melontar jumrah 
sampai matahari tenggelam: 


Atha' berkata, “Tidak ada melontar pada malam hari, kecuali untuk para 
penggemba unta. Adapun para pedagang, tidak diperbolehkan melontar 
pada malam hari.” 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar, dia berkata, “Barangsiapatidak melontar 
sampai matahari terbenam, maka jangan melontar sampai matahari terbit 
pada keesokan harinya.” Pendapat ini dikemukakan oleh Ahmad dan Ishak. 


Malik berkata, “Jika sesemang tidak melontar pada siang hari, maka 


"HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang haji, 2/276. Lihat pula kitab 
Nashb Ar-Rayah (3/86). 


Kedelapan: Imam Makk" merayakan dari Yahya bin Said, dari 
Ada ber Abi Rabah, barawa dia mendengarnya reerryebutkan bak wa bekas 
pada malam hari Atas bin Abi Rabab berkata, "Pada mase yang pertama.” 

Al Baj berkata, “Ucapan Ada bin Abi Kahak: pada maza yang pertama 
berarti masa Nabi SAW, sebab raza tulah masa pertama dalam syari ini. 
Dengan Servdoar, hadits tersebut marsal Narpun ada kemungkinan masa 
yang perturaa teruebut adalah masa yang pertama kak didensekas-obeh Atha 
sehingga hatta iri manga sersaderya. Pislkaha.0 Tam " 

Saya (Al Oartisa bi) katakan, “Hadits tersebut berasal dari hadits 
Amru ban Sye' ab, dari ayahnya, dari kakekeya, dari Nabi SAW, Hadis ini 


yang pabr lemah untuk mereka dan paling sesuai dengan nagas mereka, pasta 
meengperebalakan unta, sebab malam bari bukanlah waktu untuk 


Para ama bertanda pendapat memang arang yang tidak melontar parnrah 
sara pak matahan tenggriam. 
Ara berkata, “Tidak ada mebosta pada malam bari, kecuali ustak 


para pengpemita ua Adapun para pedagang. acak diperbolehkan melon 
pedia malam bari.” 


Diriwayatcan-dari Don Umar , dia berkata, “Barangsiapa tidak melamar 


Malik berkata, “Jika sesnorang tidak melomtar pada riang hari, maka 


“ HK. Ab- Durpis pada pembahasan bentang bagi, 21776 Lahat puia hitmi Nani 
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dia boleh melontar pada malam hari.” 


Namun menurut riwayat Ibnu Al Qasim, orang itu diwajibkan membayar 
dam. Sedangkan dalam kitab Al Muwaththa' tidak disebutkan bahwa dia 


harus membayar dam. 


Asy-Syafi'i, Abu Tsaur, Ya'qub, dan Muhammad, berkata, “Jika seseorang 
lupa melontar jumrah hingga sore hari, maka diharuskan melontar (pada 
sore hari itu) dan dia tidak wajib membayar dam." 


I lasan Al Bashri memberikan keringanan untuk melontar jumrah pada 
malam hari. 


Abu Hanifah berkata, “Dia harus melontar (pada malam hari) dan tidak ada 
sesuatu pun yang diwaj ibkan atas dirinya. Tapi jika dia tidak mengingatnya 
pada malam hari hingga keesokan harinya, maka dia harus melontar pada 
keesokan harinya, namun dia wajib membayar dam .” 


Ats-Tsauri berkata, “Jika seseorang mengakhirkan melontar sampai malam 
hari, baik karena lupa maupun sengaja, maka dia harus menyembelih hewan 
sembelihan.” 


Saya (Al Qurthubi) katakan, “Jika para penggembala atau orang yang 
bertugas memberikan air minum kepada jamaah haji melontar pada malam 
hari, maka hal itu (menyembelih hewan sembelihan) tidak diwajibkan, 
berdasarkan hadits (yang telah disebutkan). Tapi j ika selain mereka, logika 
menyatakan wajib membayar dam, tapi harus dengan adanya unsur 
kesengajaan. Wallahualam." 


Kesembilan: Telah ditetapkan bahwa Rasulullah SAW melontar j umrah 
Aqabah pada hari penyembelihan seraya berada di atas untanya 19 . Oleh 
karena itu Imam Malik dan yang lain menganjurkan agar orang yang 
melontar jumrah Aqabah adalah orang yang berkendara. 


Sementara itu, Ibnu Umar, Ibnu Az-Zubair, dan Salim, melontar jumrah 


19 Hadits tentang melontar jumrah di atas unta diriwayatkan oleh jama'ah, 
kecuali Al Bukhari. Lihat kitab Nashb Ar-Rayah (3/84). 


Aqabah seraya berjalan kaki. Mereka melontar ketiga jumrah pada setiap 
harinya dengan dua puluh satu kerikil. Mereka membaca takbir pada setiap 
kerikil (yang dilontarkan), sedangkan wajah mereka menghadap Ka'bah. 


Mereka melontar j umrah secara tertib dan teratur, tidak kacau atau terbalik. 
Mereka mulai dengan jumrah pertama, melontarnya dengan tujuh kerikil 
dengan lontaran yang kuat, dan mereka tidak meletakkan kerikil itu di j 
umrah tersebut Seperti ini pula yang dikatakan oleh Imam Malik, Asy- 
Syafi'i, Abu Tsaur, danAshhab Ar-Ra'yi. 


Jika seseorang membuang kerikil itu (ke jumrah), maka hal ini 
diperbolehkan menurut AshhabAr-Ra ‘yi. 


Namun Ibnu Al Qasim berkata, “Kedua cara itu (meletakkan dan 
membuang kerikil ke jumrah) tidak sah.” Pendapat inilah yang benar, sebab 
Nabi S AW melempar kerikil itu ke jumrah. 


Menurut mereka, seseorang tidak boleh melontarkan (melemparkan) dua 
kerikil atau lebih dalam sekali lontaran. Jika dia melakukan itu maka 
lontaran itu tetap dianggap satu kali lontaran. Jika dia telah melontar 
jumrah, maka dia harus maju ke depan, lalu berdiri lama untuk berdoa 
dengan doa yang mudah (baginya). 


Selanjutnya dia harus melontar jumrah yang kedua, yaitujumrah Wustha, 
kemudian beranjak dari sana ke arah kiri, tepatnya di perut lembah Al 
Matsil. Di sanalah dia harus berdiri lama untuk memanjatkan doa. 


Selanjutnya dia harus melontar jumrah yang ketiga di tempat jumrah 
Aqabah, dengan menggunakan tujuh kerikil juga. Dia harus melontar 
bagian bawah jumrah ini dan tidak boleh berdiri di dekatnya. Jika dia 
melontar bagian atasnya, maka hal itu sah baginya. 


Dia hams membaca takbir pada setiap lontaran. Dzikir yang disunahkan 
saat melontar jumrah adalah membaca takbir, bukan membaca dzikir yang 
lain. Dia harus melontar jumrah itu sambil berjalan kaki, berbeda dengan 
(melontar) jumrah pada hari penyembelihan 


Semua ketentuan itu bersumber dari Rasulullah dan keterangan 


mengenai hal itu dinilai marfu ' (sampai kepada Nabi S AW) olehAn-Nasa' 
i 20 dan Ad-Daraguthni dari Az-Zuhri, bahwa ketika Rasulullah S AW 
melontar jumrah yang berada di dekat Masjid —yakni masjid Mina—, 


beliau melontarnya dengan tujuh kerikil. Beliau membaca takbir setiap kali 
melontarkan kerikil. Setelah itu beliau maju ke hadapan jumrah, lalu berdiri 
menghadap Kiblat seraya mengangkat kedua tangannya untuk berdoa. 
Beliau berdiri dalam waktu yang lama. Selanjurnya beliau mendatangi 
jumrah yang kedua, lalu melontarnya dengan tujuh kerikil. Beliau membaca 
takbir setiap kali melontarkan kerikil. Setelah itu beliau turun ke arah kiri 
yang berada dekat lembah. Beliau berdiri menghadap Kiblat seraya 
menengadahkan kedua tangannya lalu berdoa. Selanjutnya beliau 
mendatangi jumrah yang berada di Aqabah, kemudian melontarnya dengan 
tujuh kerikil. Beliau membaca takbir setiap kali melontarkan kerikil. 
Setelah itu beliau berpaling dan tidak berada di sana. 


Az-Zuhri berkata, “Aku mendengar Salim bin Abdullah menceritakan ini 
dari ayahnya, dari Nabi S AW. Salim berkata, “Ibnu Umar melakukan 
(perbuatan) ini”.” Redaksi hadits ini milik Ad-Daraquthni. 


Kesepuluh. Hukum batu tersebut harus suci dan tidak najis serta bukan batu 
yang sudah digunakan untuk melontar. Jika seseorang melontar dengan 
menggunakan batu yang sudah digunakan untuk melontar, maka menurut 
Imam Malik hal ini tidak diperbolehkan. Keterangan ini dikemukan oleh 
Ibnu Al Gasim dengan mengutip dari Imam Malik, “Jika hal itu hanya 
teijadi pada satu batu, maka sah baginya.” Aku pernah singgah di tempat 
Ibnu Al Qasim, dan dia pun memfatwakan pendapat ini. 


Kesebelas'. Ahlul Ilmi menganjurkan memungut kerikil tersebut dari 
Muzdalifah, bukan kerikil masjid (Mina). Jika seseorang mengambil kerikil 
itu melebihi dari keperluannya, sehingga kerikil itu masih tersisa di 
tangannya se telah melontar, maka dia harus menguburnya dan tidak boleh 
membuangnya. 


* Hadits An-Nasa' i dan Ad-Daraguthni ini diriwayatkan oleh Az-Zaila'i 
dalam Nashb Ar-Rayah (3/83 dan 84). 


Demikianlah pendapat yang dikemukakan olehAhmad bin Hanbal dan yang 
lain. 


Kedua belas : Menurut mayoritas ulama kerikil tersebut tidak perlu dicuci. 
Pendapat ini berseberangan dengan pendapat Thawus. 


Diriwayatkan bahwa j ika seseorang tidak mencuci batu yang najis, atau 
(jika seseorang) melontar dengan menggunakan batu bekas melontar, maka 
sesungguhnya dia telah melakukan kesalahan, namun lontarannya tetap sah. 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Makruh melontar (jumrah) dengan 
menggunakan kerikil bekas melontar, namun lontarannya tetap diangap sah, 
sebab, saya tidak pernah mengetahui seseorang yang melakukannya 
diwajibkan mengulangnya kembali. Kami j uga tidak pernah mengetahui 
ada hadits dari Nabi SAW yang menerangkan bahwa beliau mencuci kerikil 
tersebut, atau menerangkan bahwa beliau memerintahkan untuk 
mencucinya. Namun diriwayatkan kepada kami dari Thawus bahwa dia 
mencuci kerikil itu” 


Ketiga belas: Tidak dianggap cukup atau sah tanah liat dijadikan sebagai 
alat pelontar atau sesuatu selain batu. Pendapat ini merupakan pendapat 
Asy-Syafi' i, Ahmad, dan Ishak. 


Ashhab Ar-Ra 'yi berkata, “Boleh dengan tanah yang kering. Demikian pula 
dengan setiap sesuatu yang dia lontarkan dari tanah. Itu dianggap cukup 


atau sah.” 


Ats-Tsauri berkata, “Barangsiapa melontar dengan porselin atau keramik 
dan tanah liat, maka tidak dianggap telah melontar.” 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Melontar tidak akan dianggap cukup atau sah 
kecuali dengan kerikil, sebab Nabi SAW bersabda, “Ambilah oleh kalian 
kerikil yang kecil seperti biji buncis '. ” Selain itu, dengan kerikillah 
Rasulullah SAW melontar (jumrah). 

Keempat belas: Terjadi silang pendapat mengenai ukuran kerikil. 
Asy-Syafi'i berkata, “Kerikil itu harus lebihkecil dari ujung jari, baik 


panjang maupun lebarnya.” 


Abu Tsaur dan Ashhab Ar-Ra “yi berkata, “Seperti biji buncis.” 


Diriwayatkan kepada kami dari Ibnu Umar, bahwa dia melontar jumrah 
dengan (kerikil) seperti kotoran kambing. Dalam hal ini, ucapan Malik, 
“Lebih besar dari itu lebih aku sukaitidak mengandung pengertian apa pun. 
sebab Rasulullah SAW mensyariatkan melontar jumrah dengan (kerikil) 
yang kecil seperti biji buncis. Walaupun demikian, boleh melontar jumrah 
dengan sesuatu yang disebut kerikil. Namun mengikuti Sunnah pasti lebih 
baik. Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Al Mundzir. 


Saya (Al Qurthubi) katakan, “Perkataan Ibnu Al Mundzir itu memang benar 
dan tidak boleh disalahi oleh orang yang mencari petunjuk dan mengikuti 
(Rasulullah).” 


An-Nasa'i meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
{J^>-j* Jaiii 1^5 -kiil 


J4**J*JA 


Chapter Notes 


e 2 HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang haji, 2/241, At- 
Tirmidzi pada pembahasan tentang Haji, bab: Hadits tentang 
Barangsiapa Menemukan Imam di Jama' maka Sesungguhnya Dia 
telah Menemukan Haji, 3/237, no. 889, dan Az-Zaila'i dalam Nashb 
Ar-Rayah 3/92. Hadits ini juga dicantumkan oleh As-Suyuthi dalam 
AlJami' Al Kabir dari riwayat Ahmad, Abu Daud, At-Tirmidzi —At- 
Tirmidzi berkata, "Hasan shahih ,”—An-Nasa' i, Ibnu Majah, Al 
Hakim, dan Al Baihaqi dalam As-Sunan AlJami ' dari Abdurrahman 
bin Ya’mar Ad-Dili. Lihat kitab AlJami' Al Kabir 2/63 dan 64. 

e 3 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang haji, 3/228, no. 889 dan 
Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Haji, 2/241. Hadits ini pun 
dicantumkan oleh As-Suyuthi dari riwayat Ahmad, Abu Daud, At- 
Tiimidzi, An-Nasa' i, Ibnu Majah, Al Hakim, Al Baihaqi dalam As- 
Sunan AlJami 'dari Abdurrahman bin Ya'mar. Lihat kitab AlJami ' Al 
Kabir 2/ 63 dan 64. 


j Jii i “fk# iur j iuif cSy y jJi ^ 
J&ij 


“Rasulullah SAW bersabda kepadaku pada pagi hari (melontar j umrah) 
Aqabah, dan saat itu beliau berada di atas tunggangannya, 'Berikanlah 
kerikil kepadaku! ' Aku kemudian memungut beberapa butir kerikil kecil 
seperti biji buncis. Ketika aku meletakkan kerikil-kerikil itu di tan gan 
beliau, beliau bersabda, “Dengan baiu-batu yang sama. Jangan kalian 
berlebihan dalam beragama, (karena) sesungguhnya berlebihan dalam 
beragama telah membinasakan umat-umat sebelum kalian ” 


Dengan demikian, sabda beliau, “ Jangan kalian berlebihan dalam 
beragama, ” menunjukkan kemakruhan melontar dengan batu yang besar, 


passag mangan lebarnya ~ 
Abe Tawar dam Ashihah dr Rar yd berkata. “Seperti biji baasis” 
kepada karzi dari bez Umar. batras dia melontar jamah 


yang dacbat keria. Naneun mengikuti Sanash pasti Iebih bak. Demikianlah 
yang dikatakan oleh beri Al Mander 

Saya (Al Pertuabi) katakan Perkataan bae Al Mandir itu memang 
benar d&n tidak boicè dnalshi oli orang yang mencari petanpak dan mengisi 


Manakah)” 
Aa-Haza' | meriwayatkan dari Iban Abbas, Ga berkata. 
Je jap ah 3 i; dia In Jaa IA 
a A U ahii, a pa bn 


Pe ja JÈL yua ag Ke ai CB Ga 
ap Yah Sua a IK, 
“Rasuah SAW bersabda bepadaloa pada pagi kari (melontar curam) 


dalam Arrapa (ara 
Serahkan dalam Beragama telah membinasakan anaa smu 
sebel karam ' 


Dengan demikian, sadla beliau, “ampun bali Arriada dalam 
beragama. ` asenunpukikan bemakruhan micea dengan bari yang benar, 


dan hal itu masuk dalam kategori berlebihan. Wallahu a'lam. 


Kelima belas : Barangsiapa ditangannya terdapat beberapa butir kerikil 
yang tidak diketahui (sisa) dari (melontar) jumrah yang mana, maka dia 
harus menjadikan kerikil-kerikil itu (sisa) dari jumrah yang pertama. 


Selanjutnya dia harus melontar jumrah tengah dan jumrah akhir. Jika hal itu 
telah berlangsung dalam waktu yang lama, maka dia harus mengawali 
lontarannya semua. 


Keenam belas : Imam Malik, Asy-Syafi'i, Abdul Mulk, Abu Tsaur, dan 
Ashhab Ar-Ra “yi berkata tentang orang yang mendahulukan salah satu 
jumrah atas jumrah yang lain, “Hal itu tidak dianggap cukup atau sah 
kecuali dia melontar secara terus-menerus (urut dari awal, tidak boleh 
acak). 


Namun Al Hasan, Atha', dan sebagian orang berkata, “Hal itu dianggap 
cukup atau sah baginya.” Sebagian orang berargumentasi dengan sabda 
Rasulullah S AW, 


yy- i f-IS {jA 


“Barangsiapa mendahulukan ritual haji di antara ritual haji yang lain, maka 
tidak ada dosa (baginya). ” 2 ' 


Mereka berkata, “Ini tidak lebih dari seorang lelaki yang mempunyai 
kewajiban untuk mengqadha beberapa shalat atau puasa, kemudian dia 
mengqadha sebagiannya sebelum sebagian yang lain.” Namun pendapat 
yang pertama lebih hati-hati. Wallahu a 'lam. 


Ketujuh belas : Para ulama berbeda pendapat tentang lontaran orang yang 
sakit dan lontaran untuk menggantikannya. 


21 Hadits ini dicantumkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami'Ash-Shaghiri 
(2/184) dari riwayat Al Baihaqi, dari Ibnu Abbas, dan dia menganggapnya 
hasan. Redaksinya adalah “Barangsiapa mendahulukan atau mengakhirkan 
sesuatu dari ritual ibadah hajinya, maka tidak ada sesuatu pun yang 
diwajibkan atas dirinya. ” Pengertian hadits ini pun terdapat dalam Sunan 
Abi Daud (pada pembahasan tentang Haji, bab: Orang yang Mendahulukan 
Sesuatu sebelum Sesuatu yang Lain dalam Ibadah Hajinya, 2/211). 


dan hal iu mask dalam kategori berlebihan. Rautu o Tom 


telah berlangsung dalam waktu yang Isma, maka da barus 
bermassa serma 

Keenam belas: Imam Malik, Asy-Syafi'i Abdal Mal, Abu Taxar, 
dan Asiah Ar Ria yi berka Menang orang yang mendabubakan salah mas 
jamrah asas jummah yang lain, "Hal “ro tidak Ganggap cekup stan sah kocuadi 
dia ore kostar secara terus maneras une dan awal tadak boleh acak | 

Nasyas Al Hasan, Atha dan sebagian orang berkata, "Hal to dianggap 
cekup sau sah baginya” Sebagian orang berargurnentan dengan sabda 
Rasuhdkah SAW. 


° 1 er PTEE 
gr D A gis i O pl e 


~ Barangniapa mendakadukan riraal hati di smeure rima! haji pang 

et, male adak ada dosa (baia). 

Mereka berkata, Ini tidak Iebih dari seorang lelaki yang menganga 
kewapban untuk menpgadha beberapa shalat sao paasa, kenyadian dia 
mengadu sebapa sedea sehapan yang lan ` Nanan pendapat yang 
pertama hedh hati-hati. Wiihaa a Lam. 

Eetujak betar- Para ulama berbeda pendapat tentang hataran orang. 
yang sakit dan bentaran untok menggantikannya. 


$ Hedas ea dwanbemban siri As Samada dalam Si Ami Ai Jikagiary (LAM) dari 
mame A` Diadhagi Cari Ibam Abis. dan do mengargparewa teman Mede pena ataidh 
5 ju 


dalam Taman Abi Comal (pala perabahursan tenang Haj, beb Ovung 
Mendabatakan Seram sebekam Serasa yang Lem dalam Ibadah Haparya 2211) 


Imam Malik berkata, “Orang yang sakit dan anak kecil yang tidak mampu 
melontar dapat digantikan.” Ketika mereka melontar, orang yang sakit harus 
berhati-hati, yaitu harus membaca tujuh takbir untuk setiap j umrah, dan dia 
pun wajib menyembelih hewan sembelihan. Apabila orang yang sakit ini 
sembuh pada masa melontar, maka dia harus melontar secara langsung. 
Namun demikian, dia diwajibkan membayar dam menurut Imam Malik. 


Al H asan, Asy-Syafi'i, Ahmad,.Ishak, danAshhabAr-Ra yi berkata, “Orang 
yang sakit dapat digantikan dalam melontar.” Dalam hal ini mereka tidak 
menyebutkan hewan sembelihan. 


Tidak ada perbedaan pendapat tentang anak kecil yang tidak dapat 
melontar, bahwa dia dapat digantikan untuk melontar. Ibnu Umar pernah 
melakukan hal ini. 


Kedelapan belas: Ad-Daraguthni 22 meriwayatkan dari Abi Sa'id Al 
Khudri, dia berkata, “Kami berkata, “Ya Rasulullah, inilah bebatuan yang 
dilontarkan pada setiap tahunnya. Kami kira bebatuan ini mengalami 
pengurangan. Beliau bersabda, 


JCswJl CiiJi Y 


“ Sesungguhnya bebatuan yang diterima itu diangkat, (sebab) jika tidak 
demikian niscaya engkau akan melihatnya seperti gunung '. ” Kesembilan 
belas: Ibnn Al Mundzir berkata, “ Ahlul Ilmi sepakat bahwa jamaah haji 
yang hendak keluar dari Mina menuju kampung halamannya di luar tanah 
haram, tanpa bermukim (terlebih dahulu) di Makkah pada nafar awal, 
diwajibkan berangkat setelah matahari tergelincir, jika dia melontar 
(jumrah) pada hari Tasyriq yang pertama sebelum sore hari, sebab Allah 
SWT berfirman, p) N3 j “Barangsiapa ingin 


cepat berangkat (dari Mina) sesudah dua hari, maka tiada dosa bagjnya °. 
a HR. Ad-Daraguthni (pada pembahasan tentang haji, 2/300). 
Surah Al Bagar- 


Dengan demikian, orang yang ingin keluar dari Mina hendaknya berangkat, 
selama hari ( Tasyrig yang kedua) masih tersisa. 


Namun diriwayatkan kepada kami dari An-Nakha'i dan Al Hasan, bahwa 
keduanya berkata, “Barangsiapa masih berada di Mina pada waktu Ashar 
pada hari Tasyrig yang kedua, tidak boleh menin ggalkan Mina sampai esok 
hari.” 


IbnuAl Mundrir berkata, “Ada kemungkinan keduanya mengemukakan 
pendapat tersebut hanya bersifat anjuran. Pendapat pertamalah yang kami 
anut, sesuai zhahir Al Our an dan Sunnah.” 


Kedua puluh: Para ulama berbeda pendapat tentang penduduk Makkah, 
apakah mereka boleh meninggalkan Mina pada nalar awal? 


Diriwayatkan kepada kami dari Umar bin Al Khaththab RA, bahwa dia 
berkata, “Barangsiapa hendak meninggalkan Mina pada nalar awal, (maka 
mereka boleh meninggalkannya) kecuali keluarga Khuzaimah. Mereka 
tidak boleh meninggalkan Mina kecuali pada nafar akhir.” 


Ahmad bin Hanbal berkata, “Tidak akan membuat aku kagum orang yang 
meninggalkan Mina pada nafar awal, jika dia menetap di Makkah.” 


Ahmad bin Hanbal berkata, “Penduduk Makkah itu lebih mudah.” 


Ahmad dan Ishak menafcirkan ucapan Umar bin Al Khaththab, “Kecuali 
keluarga Khuzaimah,” dengan penduduk tanah haram. 


Imam Malik berkata tentang penduduk kota Makkah, “Barangsiapa 
mempunyai udzur maka boleh cepat-cepat meninggalkan Mina sesudah dua 
hari. Tapi jika dia menghendaki keringanan untuk dirinya dalam urusan 
haji, dia tidak boleh (meninggalkan Mina).” 


Imam Malik mempertimbangkan bahwa cepat-cepat meninggalkan Mina 
hanya diperbolehkan bagi orang yang kampung halamannya jauh. 


Sekelompok orang berkata, “Ayat tersebut bersifat umum, dan keringanan 
itu diperuntukan bagi seluruh manusia, baik penduduk Makkah maupun 
yang lain baik hendak bermukim di Makkah maupun langsung 


kembali ke kampung halamannya.” 
Atha' berkata, “Keringanan itu bagi manusia secara umum.” 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Pendapat ini identik dengan pendapat madzhab 
Asy-Syafi'i, dan pendapat inilah yang kami anut” 


Ibnu Abbas, Al Hasan, Ikrimah, Mujahid, Qatadah, dan An-Nakha'i 
berkata, “Barangsiapa meninggalkan Mina pada hari kedua dan harihari 
yang berbilang, maka tidak ada dosa (baginya). Barangsiapa 
menangguhkannya sampai hari ketiga, maka tidak ada dosa (baginya).” 


Dengan demikian, makna ayat tersebut adalah, “Semua itu diperbolehkan. 
Allah mengungkapkan makna ini dengan pembagian ini guna memberikan 
penekanan dan agar menjadi bahan perhatian, sebab sebagian orang Arab 
ada yang mencela orang yang cepat-cepat meninggalkan Mina, atau juga 
sebaliknya. Lalu turunlah ayat ini guna menghilangkan dosa atau cela pada 
tindakan tersebut. 


Ali bin Abi Thalib, Ibnu Abbas, Ibnu Mas'ud, dan Ibrahim An-Nakha'i 
berkata, “Pengalian, “Barangsiapa ingin cepat berangkat (dari Mina), 


adalah Allah telah mengampuninya. Sedangkan pengertian, “Barangsiapa 
ingin menangguhkan (keberangkatannya dari dua hari itu),” adalah Allah 
telah mengampuninya.” 


Mereka berargumentasi dengan sabda Rasulullah SAW, 
SCUai- j* £jsf- ji p-i* O* 


“Barangsiapa mengunjungi rumah ini kemudian tidak berbuat rafats dan 
tidak pula kefasikan, maka dia keluar dari dosa-dosanya seperti pada hari 
dilahirkan oleh ibunya. ” n 


» HR. Muslim (pada pembahasan tentang haji dengan redaksi yang hampir 
sama 2/ 983, no. 1350). Hadits ini pun dicantumkan oleh As-Suyuthi 
dengan redaksi yang hampir 


Jadi, firman Allah, p\ “Maka tiada dosa baginya, "adalah 


ncfi (peniadaan) yang bersifat umum dan pembebasan (dari dosa) yang 
bersifat absolut 


Mujahid juga berkata, “Makna ayat tersebut adalah, barangsiapa ingin cepat 
berangkat (dari Mina) atau menangguhkan itu, maka tidak ada dosa baginya 
sampai tahun depan. ” Guna mendukung pendapat tersebut, dikemukakan 
sebuah atsar. 


Abu Al Aliyah berkata tentang ayat ini, “Tidak ada dosa baginya, yaitu bagi 
orang yang bertakwa di sisa usianya. Orang yang melakukan ibadah haji itu 
benar-benar telah diampuni, yakni semua dosa-dosanya telah hilang jika dia 
bertakwa kepada Allah pada sisa usianya.” 24 


Abu Shalih dan yang lain berkata, “Makna ayat tersebut adalah, tidak ada 
dosa bagi orang yang takut membunuh hewan buruan dan hal-hal yang 
wajib dia hindari saat melaksanakan ibadah haji.” 


Abu Shalih juga berkata, “Bagi orang yang bertakwa dalam melaksanakan 
ibadah hajinya, sehingga dia melaksanakannya secara sempurna, hingga dia 
menjadi orang yang mabrur.” 


Kedua puluh satu: Lafazh “ja yang terdapat pada firman Allah, jZjJ 
“Barangsiapa yang ingin cepat berangkat (dari Mina)," berada pada posisi 
rafa °’, karena menjadi mubtada Khabarnya adalah firman Allah, p pj >J 
"Maka tiada dosa baginya. ” Jika selain Al Gur'an, boleh digunakan redaksi: 
pj “Maka tiada dosa bagi mereka, ” 


sebeb rakan yang terkandung pada latah > acialah orang banyak (jamah). 


sebagaimana firman-Nya: *iUj O “Dan di antara mereka ada orang yang 
mendengarkanmu. ” (Qs. Yuunus [10]: 42) Demikian pula 


sama, dari riwayat Ahmad, Al Bukhari, An-Nasa'i, Ibnu Majah, dan Ibnu 
Hibban, dari Abu Hurairah, dalam AlJami Al Kabir { 4/610). 


24 Pendapat Abu Al Aliyah ini dikemukakan oleh An-Nuhas (dalam Ma 
'ani Al Qur 'an 1/147) Ibnu Athiyah (dalam Al MuharrirAl fVajiz, 2/184), 
serta Abu Hayyan (dalam Al BahrAl Muhith, 2/112). 


dengan fiiman Allah: “Dan barangsiapayang ingin 


menangguhkan (keberangkatannya dari dua hari itu), maka tidak ada dosa 
pula baginya." 


Huruf lam pada firman Allah Ta 'ala, '<J*\“Bagi orang yang bertakwa, ” 
berhubungan dengan ampunan. Perkiraan susunan kalimatnya adalah: 
ampunan itu bagi orang-orang yang bertakwa. Ini berdasarkan pada tafsir 
Ilmu Mas'ud dan Ali. 


Oatadah berkata, “Diceritakan kepada kami bahwa Ibnu Mas'ud berkata, 
“Sesungguhnya ampunan dari semua maksiat itu hanya diperuntukan bagi 
orang-orang yang bertakwa sekembalinya dari menunaikan ibadah haji".” 


Al Akhfasy berkata, “Perkiraan susunan kalimatnya adalah: yang demikian 
itu bagi orang-orang yang bertakwa.” 


Sebagian ulama berkata, “Bagi orang-orang yang takut untuk membunuh 
hewan buruan ketika ihram saat berada di tanah Haram.” 


Menurut satu pendapat, perkiraan susunan kalimatnya adalah: kebolehan itu 
bagi orang-orang yang bertakwa. Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Umar. 


Menurut pendapat yang lain, keselamatan itu bagi orang-orang yang 
bertakwa. 


Menurut pendapat yang lain lagi, firman Allah, 1 "Bagi orang yang 
bertakwa, ” berhubungan dengan dzikir yang terdapat pada firman Allah: 
"Dan berdzikirlah. " Yakni dzikir bagi orang-orang yang 


bertakwa. 


Salim bin Abdullah membaca dengan, falaa tsma 'alaih 1S , dengan 
mewashal-kan huruf alif, supaya mudah atau ringan diucapkan Qira'ah ini 
terkadang digunakan oleh orang-orang Arab. Penyair berkata, 


“ Oira'ah ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (2/185). 
Qira“ah ini adalah gira“ah yang mutawaiir. 


Surah Al Bag: 
Wjj j—-Jti jjtff JJ jl 
Jika aku tidak berperang maka mereka akan menutupiku dengan cadar. 


Selanjutnya, Allah memerintahkan agar bertakwa dan mengingatkan 
tentang adanya pengumpulan dan kehadiran (di hadapan-Nya). 


Firman Allah: 
aut j j*}yij* g-UjT j*'^ 
ojl *-aJ3 'j C» "Js. 


“Dan di antara manusia ada orang yang ucapannya tentang kehidupan dunia 
menarik hatimu, dan dipersaksikannya kepada Allah (atas kebenaran) isi 


hatinya, padahal ia adalah penantang yang paling keras. ” (Qs. Al Baqarah 
(2j: 204) 


Dalam firman Allah ini terdapat tiga masalah: 
Pertama: Firman Allah, A JjJ ^ Dan di antara 


manusia ada orang yang ucapannya menarik hatimu, ” Ketika Allah 
menyebutkan orang-orang yang tujuannya hanya terfokus pada dunia dalam 
firman-Nya, t^jjT tbi; XAj J* "Maka di 


antara manusia ada orang yang mendoa, “Ya Tuhan kami, berilah kami 
kebaikan di dunia " (Os. Al Baqarah [2]: 200) dan orang-orang beriman 
yang meminta kebaikan di dunia dan akhirat, maka Allah pun menyebutkan 
orang-orang munafik, sebab merekalah orang-orang yang pura-pura 
menampakan keimanan dan menyembunyikan kekafiran. 


As-Sudi dan para mufassir lain berkata, “Ayat ini diturunkan te ntang Al 
Akhnas bin Syarig 26 , yang namanya adalah Ubay. Al Akhnas adalah 
lagab yang digunakan untuk menjuluki dirinya, sebab dalam per ang Badar 
dia 


1 Lihat Tafsir Ibnu Katsir (1/359) dan Tafsir Ibnu Athiyah (2/186). 


memimpin tiga ratus orang sekutunya dari bani Zuhrah untuk memerangi 
Rasulullah SAW (akan dijelaskan dalam surah Aali “Imraan). 


Al Akhnas adalah seorang lelaki yang manis ucapannya dan baik 
penampilannya. Dia datang kepada Nabi SAW dengan menampakkan 
keisalamannya. Dia berkata, “Allah mengetahui bahwa sesungguhnya aku 
orang yang jujur.” Setelah itu dia melarikan diri. Dia menemukan tanaman 
dan keledai milik kaum muslim, lalu dia membakar tanaman itu dan 
menyembelih keledai-keledai tersebut. 


Al Mahdawi berkata, “Tentang dia pun turun ayat, JS ^3 O V yL»-“ 0 Dan 
janganlah kamu ikuti setiap 


orang yang banyak bersumpah lagi hina, yang banyak mencela, yang kian 
kemari menghambur fitnah,' (Qs. Al Qalam [68]: 10-11) dan 0 0AJ J^saJ A3 
'Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela '. ” (Qs. Al Humazah 
(1041: 1) 


Ibnu Athiyah berkata, “Tidak pernah ditetapkan bahwa Al Akhnas pernah 
masuk Islam.” 27 


Ibnu Abbas berkata, “Ayat ini diturunkan guna menjelaskan tentang 
sekelompok kaum munafik yang mempersoalkan orang-orang yang 
terbunuh dalam perang Ar-Raji' 2 “, yaitu Ashim binTsabit, Khubaib, dan 
yang lain. Mereka berkata, “Aduhai celaka mereka. Mereka tidak berdiam 
diri di rumah, 


27 Lihat Tafsir Ibnu Athiyah (2/186). Namun Al Hafizh Ibnu Hajar 
menyebutkan dalam Al Ishabah (1/25), bahwa dia pernah masuk Islam. 
Pendapat inilah yang lebih kuat n Perang ini terjadi pada tahun 3 Hijriyah, 
setelah Rasulullah dikunjungi oleh sekelompok orang dari Adhal dan 
Oarah, mereka berkata (kepada beliau), “Ya Rasulullah, sesungguhnya di 
antara kami terdapat (orang yang memeluk) agama Islam, maka utuslah 
bersama kami sekelompok sahabatmu yang akan mengajarkan agama 
kepada kami dan mengajarkan membaca Al Qur'an.” Rasulullah SAW 
kemudian mengutus sekelompok sahabatnya bersama mereka. Mereka 
adalah Martsad bin Abi Martsad, Khalid bin Al Al Bukhari, Ashim bin 
Tsabit, Khabib bin Adiy, Zaid bin Ad-Datsanah, dan Abdullah bin Tharig. 
Beliau menjadikan Martsad bin Abi Martsad sebagai pemimpin mereka. 
Mereka kemudian berangkat bersama orang-orang itu, hingga ketika 
mereka tiba di Ar-Raji', yaitu sumber air milik kabilah Hudzail, orang- 
orang itu menipu mereka. Lihat kelengkapan kisah ini dalam TahdzibSirah 
Ibni Hisyam (hal. 95). 


Surah Ai 3agarah 


memimpin liga rada orang sekutunya dari bara Zuhrah untuk mernerangi 
Rasubsllah SAW (akan dijelaakan dalare surah Asli Iran). 


ketodai radik kanan aukna, lalu daa membakar tangan [3 dar menyeret 
keladu keladu teractnat. 

Al Mahdawi berkata, “Tenang dia pun terun apai Fa 
Aa Na Dam jangantah kamu ibu retiap 
ang yong barat berrumpah lagi tuna, yang banyat mencela, yang 
tion kemari mengkanbur / Amah, * (Qu. Al Qatara (GK): 10-11) dan 

OGI Jif Kerelakaantah bap setiap pengamat Lagi 
ie, “ (On. Al Hamucah (104): t} 

Ibnu Athiyak berkata, “Tidak pernah ditetapkan bahwa Al Akhnas 
pernah manuk bilia 

Ibr Abbas berkata, “Ayat ini diturunkan gaza mengelakan tentang 
sekekerpak kaum enunufit yang mempencakan ceang-orang yang terbunuh 
dalam perang Ar aji”, yaitu Ashin bin Dabit Khubaib, dan yang hin 
Mereka berkana, “Aduhai celaka mereka. Mereka idak berdiam dari di curah, 


La Tidar ban Ayah (216). Haman Al Misiri beu Hajar menyebarkan alam 


Dash mi dalam DAGO Sirah Aw Tiupan (hal 3) 


dan tidak dapat menunaikan risalah sahabat mereka”. Lalu tur unlah ayat ini 
(yang menjelaskan) tentang sifat orang-orang yang munafik. Selanjutnya 
Allah menyebutkan orang-orang yang syahid dalam perang Ar-Raji: 4it\ ; 
lisi t tS5jMo* y-UI “Dan di antara manusia 


ada orang yang mengorbankan dirinya karena mencari keridhaan Allah '.” 
(Os. Al Baqarah [2]: 207) 


Qatadah, Mujahid, dan sekelompok ulama berkata, “Ayat ini diturunkan 
tentang semua orang yang menyembunyikan kekufuran, kemunafikan, 
kebohongan, dan bahaya, namun dengan lidahnya dia menampakkan hal 
yang bertentangan dengan semua itu.” 


Dengan demikian, ayat ini adalah ayat yang umum. Ayat ini identik dengan 
apa yang tertera dalam ShahihAt-lirmidzi 29 , bahwa pada sebagian kitab 
Allah Ta 'ala terdapat " Sesungguhnya di antara hamba-hamba Allah itu 
terdapat suatu kaum yang ucapannya lebih manis daripada madu, namun 
hatinya lebih pahit daripada kesabaran. Mereka memakaikan kulit domba 
kepada manusia, yaitu dalam hal kelembutannya. Mereka membeli dunia 
dengan agama. Allah Ta 'ala bertanya, “Apakah terhadapKu mereka 
menipu, dan (apakah) terhadap-Ku mereka congkak. Maka dengan (dzat)- 


KuAku bersumpah, sesungguhnya Aku akan benar-benar menimpakan 
fitnah kepada mereka, yang akan membuat orang yang bijaksana di antara 


3 39) 


mereka menjadi bingung '. 
Makna dari firman Allah, «utl “Dan dipersaksikannya kepada 


Allah, ” adalah dia berkata, “Allah mengetahui bahwa sesungguhnya aku 
mengatakan kebenaran.” 


Ibnu Muhaishin membaca dengan: 
4)1 JLNIJ 30 


29 HR. At-Tiimidzi (dengan redaksi yang hampir sama pada pembahasan 
tentang Zhuhur, 4/604,605,no. 2405). 


M Oira'ah ini dicantumkan oleh An-Nuhas (dalam Ma'aniAlOur'an, 1/149) 
dan Ibnu 


“Dan Allah menyaksikan atas apa yang ada dalam hatinya, ” dengan fathah 
huruf- dan ha' pada MaAyasyhadu, dan rafa ' lafazh Allah u. 


Makna (dari firman Allah ini adalah): Ucapannya memikat (hati)mu, namun 
Aliah mengetahui hal yang bertentangan dengan diucapannya tersebut 
Dalilnya adalah firman Allah: 0 oj “Dan 


Allah mengetahui bahwa sesungguhnya orang-orang munafik itu 
benarbenar orang pendusta. ” (Os. Al Munaafiguun [63]: 1) 


Adapun gira “ah Ibnu Abbas adalah: 
-uli C* aUl J 


“Dan Allah menyaksikan atas apa yang ada dalam hatinya. ” 31 Namun 
qira'ah kalangan mayoritas lebih kuat kecamannya, sebab dia mengukuhkan 
perkataan yang baik kepada dirinya, kemudian dia menampakkan dari 
dalam dirinya hal yang berseberangan dengan ucapannya ha 


Ubay dan Ibnu Mas’ud membaca dengan: 


cli L*j 


“Dan Allah mempersaksikan atas apa yang ada dalam hatinya. ” J2 Qira'ah 
ini merupakan hujjah bagi qira'ah kalangan mayoritas. 


Kedua : Para ulama kami (madzhab Maliki) berkata, “Dalam ayat ini 
terdapat dalil dan peringatan agar berhati-hati dalam hal-hal yang 
berhubungan dengan agama dan dunia, juga (agar berhati-hati) dalam 
membebaskan kondisi 


Athiyah (dalam tafsirnya, 2/188). Namun Oira"ah ini bukanlah qira“ah yang 
mutawatir. 


31 Oira'ah ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam sumber yang telah 
disebutkan, namun qira“ah ini bukan gira'ah yang mutawatir. 


'kjira'ah ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam sumber yang telah 
disebutkan, namun gira'ah ini bukan qira“ah yang mutawatir. 


Surah Al Bagarah 


"Dan Allah menyaksikan atas ape yang ade dalam bari ~ 

dengan Gthah buraf ya dan Au pada Ialah peyia dina ragi Dafa 
Allahu. 

Makan | dari fermar Allah ore adalah) Ucaparatya meniha ati jars. 


serunggukanya orang-orang. 
benar orang pendura. ~ (Ca. Al Menasdigpaan (63) 1) 
Adapun cpira' ali Poes Abbas dalah: 
a aa 
“Dan Allah menyaksikan oas apa yang ade dalam harinya = 
Namun qra ah kelangan mavorkas belah ban kecamannya, shah da 


mengukuhkan perkaitan yang baik kepada dirinya, kemudian dia 
menangah kan dari dalan Anna hal yang berseberangan dengan ucapannya 
“ 


Utoy dan Bara Mas'ud merebaca dengan: 
duga sea 
"Dan Allah mempersakrikan atas agpo yang ada dalam hatinya “= 
Qim ah ie memapakan hajjah bagi gura ah kalangan mayorran 
Kedua Para dana karsi (medihab Maliki) berkata, “Dalam ayat ini 
terdapat dah dan perngatan agar berhati hat Adan had hal yang beerinstungan 


Ayah (dada afanya DM) Maman Qira ah ini bukania yes ah yang maca 
" Giaa wi ciat Iban oaan renhe Pang rieh dreta aa 
semm qar ab a daa yang masea 
“Kya ab m duanbankan okeh AAA 
sama gay ab ini baka Gir ah yang merem 


saksi dmgadhi.Seoi/g hakim bukan hanya haras mempertimbangkan zhahir 
kondisi manusia yaitu keimanan dan kebaikan mereka, akan tetapi juga 
harus mengkaji hal-hal yang tersembunyi dari mereka. Sebab (dalam ayat 
ini) Allah menerangkan kondisi manusia, dan bahwa di antara mereka ada 
orang-orang yang menampakkan ucapan manis, padahal dia mempunyai 
niat buruk.” 


Jika dikatakan bahwa hal ini bertentangan dengan sabda Rasulullah SAW, 
“Aku diperintahkan untuk memerangi manusia, hingga mereka mengatakan 
laa ilaaha Ulallah (tidak ada tuhan yang Hak kecuali Allah) ..." ", juga 
bertentangan dengan sabda Rasulullah SAW, “Maka aku akan memutuskan 
untuknya sesuai dengan apa yang aku dengar, 34 " maka jawabannya 
adalah: Hal ini hanya berlaku pada masa awal-awal Islam, saat keislaman 
mereka masih mumi. Adapun setelah kehancuran merajalela, kaidah 
tersebut tidak dapat diterapkan. Demikianlah yang dikemukakan oleh Ibnu 
AlArabi 35 . 


Saya (Al Ourthubi) katakan, “Pendapat yang benar (dalam masalah ini) 
adalah, unsur lahiriah harus dipertimbangkan, sampai hal-hal yang 
bertentangan dengan unsur lahiriyah ini nampak. Hal ini berdasarkan 
ucapan Umar bin Al Khaththab RA (dalam Shahih Bukhari) 36 , “Wahai 
manusia, sesungguhnya wahyu telah terputus dan sesungguhnya sekarang 
kami akan menghukum kalian berdasarkan hal-hal yang nampak oleh kami 
dari amal perbuatan kalian. Barangsiapa menampakkan kebaikan kepada 
kami maka kami akan mengamankan dan mendekatinya. Tidaklah berguna 
bagi kami sesuatu dari keadaan batinnya. Aliahlah yang akan membuat 
perhitungan terhadapnya pada hal-hal batinnya itu. Barangsiapa 
menampakkan 


n HR. Al Bukhari dan Muslim serta yang lain. Hadits ini telah dikemukakan 
tadi. u HR. Al Bukhari (pada pembahasan tentang hukum, bab: Nasihat 
Imam bagi Orang yang Berselisih, 4/329) dan Muslim (pada pembahasan 
tentang keputusan, 3/1337, no. 1713). 


35 Lihat kitab AhkamAl Our 'an karya Ibnu Al Arabi (1/144). 


36 Atsar ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (pada pembahasan tentang 
kesaksian, bab: Saksi yang Adil... 2/98), namun di sana tidak ada ungkapan, 


“Wahai manusia.” 


keburukan kepada kami maka kami tidak akan mengamankan dan 
mempercayainya, meskipun dia mengatakan bahwa batin atau niatnya baik’ 
Ketiga: firman Aliah Ta'ala, 3 *j “Padahal ia 


adalah penantang yang paling keras. ” Makna al alad adalah sangat 
menentang. (Dikatakan), “RcguiunAlaadu ," “ Imra'atmLadda'tm, ” 'Tfam 
Ladad " (Terkadang dikatakan), “Ladidtun, taladdu ladadan, " yakni engkau 
sangat penentang. (Terkadang dikatakan pula), “ Ladadtahu aludduhu," jika 
engkau berdebat dengannya, kemudian engkau mengalahkannya. Lafazh al 
alad diambil dari kata al ladidain, yaitu dua sisi atau muka leher 37 , yakni 
di sisi yang permusuhan itu menguasai. 


Lafazh dalam ayat ini adalah mashdar lafazh khaashama. 
Demikianlah yang dikatakan oleh Al Khalik 


Namun menurut satu pendapat, .1 A “-1 T adalah jamak khas m. Inilah yang 
dikatakan oleh Az-Zujaj, seperti kalb dan kilaab, sha 'b dan shu 'aab, 
dhakhm dan dhakhaam. Pengertiannya adalah penentang yang paling keras 
tantangannya, yakni orang yang suka berdebat. Jika dia berbicara dan 
mengevaluasimu, maka kamu melihat ucapannya manis, padahal batinnya 
batil. Ini menunjukkan bahwa perdebatan tidak diperbolehkan, kecuali 
zhahir dan batinnya sama. 


Dalam Shahih Muslim disebutkan hadits yang" diriwayatkan dari Aisyah, 
dia berkata, “Rasulullah S AW bersabda, 


“Sesungguhnya orang yang paling dimurkai Allah adalah penentang yang 
paling keras ” 


37 Lihat kitab Ash-Shihah (2/535) AmAl-Lisan (entri: Ladad), serta Ma 'ani 
Al Our 'an karya An-Nuhas (1/149). 


33 HR. Muslim (pada pembahasan tentang ilmu, bab: Penentang yang 
Paling Keras, 4/ 2054, no. 2668). 


Surah Ai Bag, 


maenperayany. meskipun dia mengatakan bustowa batin atau rastres bak `~ 
Ertiga: firman Allah Ta'ola, Pai “Padat Aa 


aludihahu, ~ jika engkau berdebat dengannya, kemudian engkau 
mengalahkannya. Latih al siad diambil dari kats af Indidotm yaitu dun 
aini ata maka leher”, yadura di xixi yang perrmamahan itu mengamus. 

Lafum „Lani dalam ayat Ini adalah marhdar lafurh bAnurhame 
Dornekaankah yang dikatakan okeh Al Kaati 

Namun merane saru pendapat, yi. AJ. adalah papak irse kolah 
yang dikatakan oleh Az Zujaj, seperi ksih dan tikand, aha bdan sha sob, 
Dhakhw dar Matan Perngertuneya adalah penencang yang paling keras 
tantangannya, yakai orang yang waka berdebat. Jika dia berbicara dan 
mmengevahamarsa, maka bae melihat ocapennga maris, padahal baterea busi. 
be memanjakan bahwa perdebatan Gdak diperbolehkan, keraali dahi: dan 
beliarya sama. 

Dalam Shahih Marlim disebatan hadits yang” diriwayatkan dari 
Aisyah. dia berkata. “Rasulullah SAW bersabwia, 


sea AYI dh AJE Cak 
“Sesungguhnya oramg yang paling Amurtai Allak adalah 
penentang yang paling beras 


aa an Nian Al Lisan ani Lada ata bla am Al (Par a 
Lya dar Maan | 


AHR Mon ( ae PAN Iwa, bal Ponemang yang Paka Kavs, t 
mman 


Firman Allah: 


J-UTj 'Sll+Jj LAI J , / . 1 Jo’jH TG U'y I3Jj 
@ Sl ijl 4^r "j 3 >Tj 


“Dan apabila ia berpaling (dari mukamu), ia berjalan di bumi untuk 
mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanaman 


tanaman dan binatang ternak, dan Allah tidak menyukai kebinasaan. * (Qs. 
Al Baqarah |2): 205) 


Firman Allah, j 'Jpl. lijj "Dan apabila ia 


berpaling (dari mukamu), ia berjalan di bumi untuk mengadakan kerusakan 
padanya. ” 


Menurut satu pendapat, {berpaling) dan (berjalan) adalah aktivitas hati, 
sehingga lafazh Jy, mengandung arti sesat, marah, dan jahat dalam dirinya, 
sedangkan lafazh (berusaha) berarti berusaha dengan 


muslihat dan kehendaknya untuk memutarbalikkan Islam dan penganutnya 
Ini lah yang dikutip dari Ibnu Juraij dan yang lain. 


Menurut pendapat yang lain, kedua lafazh tersebut merupakan aktivitas 
seseorang, sehingga lafazh mengandung pengertian berpaling dan pergi 


darimu wahai Muhammad, sedangkan lafazh (berusaha) berarti berjalan 


dengan kedua kakinya, kemudian dia membuat kerusakan dan kehancuran. 
Pendapat ini dikutip dari Ibnu Abbas dan yang lain. Kedua bentuk usaha 
tersebut merupakan pengerusakan. Dikatakan, “Sa 'aa rajulunyas 'aa sa 'yan 
(seorang lelaki memusuhi dengan sebenar-benarnya), ” yakni memusuhi. 
Demikian juga jika dia berbuat dan melakukan. (Dikatakan pula dikatakan), 
u Fulaanun Yas 'aa “alaa iyaalihi (seseorang berusaha untuk keluarganya), ” 
yakni melakukan hal-hal yang bermanfaat untuk mereka. 


Firman Allah, (dan merusak) dwtf/toAkan pada lafazh 'i Vi 
(untuk mengadakan kerusakan). 


A "afsT Ai Qurthubi 


Firman Allah: 
"Jeti SAN iugis Ga PA gas ET 
@ Seng ip 


yedarre, 
tenamen das Wnarang ternak, dan Allah ndal merraker 
kebinaraan. " (Os. Al Ragarah [2]: 205) 


Firman Allah, Ud Anal a5 YT 25 Jp Op "Dawapabileta 
berpaling (dari makamai io berjalan N dumi unnt mengadakan 
kerusakan m 


Aralah yang dikurip dari Dewe Jurag dan yang læn 
Merana persiapan varg ber, koda bafacrb tersebut merspakan ak wika 


Gerak mengadakan kerusakan). 


Qiraʻah Ubay adalah, (dan untuk mengadakan kerusakan)" 9 , 


sedangkan qiraʻat Al Hasan dan Qatadah adalah: (dan untuk 

membuat kerusakan), dengan rafa 

Mengenai rafa “-nya lafazh (dan untuk membuat kerusakan) 

terdapat dalam beberapa pendapat: 

Lafazh ^<LL$j di-a/Zw/'-kan kepada lafazh: (menarik hatimu). 

Abu Hatim berkata, “Lafazh (Stidi-athaf-kan kepada lafazh: 

(ia berjalan), sebab maknanya adalah berjalan dan mengadakan kerusakan.” 


Abu Ishak berkata, “(Perkiraan susunan kalimat dalam firman Allah 
tersebut adalah) wahuwa yuhliku (dan dia membuat kerusakan), maksudnya 
lafazh yuhliku itu menjadi khabar dari lafazh huwa yang merupakan 
mubtada ', penerjemah.” 


Diriwayatkan dari Ibnu Katsir: Wayahliku (dan rusaklah), yakni dengan 
fathah hurufya' dan dhammah huruf kaf, al hartsu wa an-naslu 40 (tanaman 
dan binatang ternak), yakni lafazh Al Harts dan An-Nasl ini di-rafa '-kan 
oleh lafazhjwMAu. Ini adalah gira“ah Al Hasan, IbnuAbi Ishak, Abi 
Haiwah, dan Ibnu Muhaishin. Gira'ah ini pun diriwayatkan oleh Abdul 
Warits dari Abu Aram 


Sekelompok orang membaca dengan wayahlaku —dengan fathah pada 
huruf ya dan lam, serta rafa  lafazh al harts, 41 yang merupakan dialek dari 
halakayahlaku, seperti rakanayarkanu, abaya'ba, salaayaslaa, galaa yaglaa, 
dan sejenisnya. 


w Oira'ah ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz 
dan Abu Hayyah dalam Al Bahr Al Muhith, 1/116. Namun gira'ah ini 
bukan gira“ah yang mutawatir. 


40 Oira'ah ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz 
dan Abu Hayyah dalam Al Bahr Al Muhith, 1/116. Namun gira'ah ini 
bukan giraah yang mutawatir. 


41 Qira'ah ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir A! Wajiz 
dan Abu Hayyah dalam Al Bahr Al Muhith, 1/116. Namun qira'ah ini bukan 
qira'ah yang mutawatir. 


Surah Al Baqarah 


Qizrah Ubay adalah, SAY 4 (ikon andak menpukakan kerusakan”, 
sedangkan qiraat Al Hasan dan Qatadah adalah: LAGI) Adan mart 
membu keranakani dengan rafo 

rafo -eya lafaz SU (dan undi membuat kerusakan) 
terdapat dalam beberapa pendapat 

Latah DAN db -othog kar Kepada lafad dl mi (mera hatera 

Abu Hasra berkata, Lafazk LG Gang kan kepada lafazh: p 
Liz beryakarui sebab mak ranya adalah berjalan dan mengadakan berzakan “ 

Abu ahak berkata, 1 Pertisaan pesunen kalima dalam firmas Allah 
tengas adakah) wakreg jakka salam aha meaisan deranakani raskcandrya 
lafazk yu tu menjadi khabar dari Infaah era yang merupakan 
möisi, peserereah."" 

Uonyatkan dara bee katir Perresilikw (dar mesahlah | yakni dengan 
Aiah bawal ya dan dammah bransi hay, al Aaru wa awas” tandan 
dam binatang ternak), yakni lafazh Al Mare dan dim Non ini di-nair “ham 
heh Iafazh pakan. Ini adalah gkrvab Al Muram, bra Abe bibak, Abi Hawa, 
dan Ibnu Muhaadhin. Quratah izi pun driwayatian oleh Abdul Wasis dart Abe 
Arni, 

Sekrlorapok orang membaca dengan wepahlaky — dengan Irah pada 
tarufya dan lam, serta raja tafarh af Ihoriti." yang merupakan dahk dari 
halako raklaka, seperti rakang yartamu, aha yw ba. seleo pasias. galaa 
vagias, dan seraya. 


H (pan uk a daaa ciod Ibas Atirah daian AT Muharrir A! Mpi dan Abu 
Minyak dalam AY Bakr Al Mukah, (itik. Maman giarah imi bukan giaa yang 
ex 

TA TEA TA Ki Mekar E daa Aba 
Sdim 116. Maman area idp yng 


ban olah Da Ay dalan a Mekar A je dan Ada 
Merak dalam 2i S Maman ha'ah ai bukan reh yang 
mares 


Makna ayat ini adalah, Al Akhnasy yang membakar tanaman-tanaman dan 
membunuh keledai 42 . Demikianlah yang dikatakan oleh Ath-Thabari. 


Selain itu Ath-Thabari berkata, “Akan tetapi ayat ini menjadi umum bagi 
seluruh manusia. Barangsiapa melakukan perbuatan seperti Al Akhnas 
maka wajiblah laknat dan hukuman atas dirinya.” 


Sebagian ulama berkata, “Barangsiapa membunuh keledai atau membakar 
pohon kurma, akan mendapatkan celaaan dan aib sampai Hari Kiamat” 


Mujahid berkata, “Yang dimaksud adalah, orang yang zhalim itu membuat 
kerusakan di muka bumi, kemudian Allah akan menghentikan hujan 
sehingga tanaman -tanaman dan binatang ternak mati.” 


Menurut satu pendapat, al harts adalah perempuan, sedangkan annasl adalah 
anak-anak. Ini disebabkan orang-orang munafik itu dapat menghancurkan 


persatuan dan menyebabkan peperangan, dan inilah yang menghancurkan 
makhluk Pengertian inilah yang dikemukakan oleh Az-Zujaj. As-sa 'yu fi al 
ardh (berjalan di bumi) adalah berjalan dengan cepat. Ini merupakan 
perumpamaan tentang terjadinya fitnah dan perkelahian antar manusia. 
Wallahua'lam. 

Dalam hadits dinyatakan, 

tilui^ p j*JL» j lil 

..' y i 

.S-UP JA 4»! p 

“Sesungguhnya jika manusia melihat orang yang zhalim dan 

mereka tidak mengekang kedua tangannya, maka hampir-hampir 

Allah meratakan mereka semua dengan siksaan dari sisi-Nya”. 43 


Penjelasan tentang hal ini akan dikemu kakan n anti. 


a Lihat Asbab An-Nuzul karya ArvNaisaburi hal. 43 dan Tafsir Ibnu 
Athiyah 2/186. 


43 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang fitnah, bab: Hadits tentang 
Turunnya Siksaan, jika Seseorang Tidak Meiubah Kemungkaran, 4/467, no. 
2168. 

Firman Allah, J ilrfj " tanaman-tanaman dan binatang 

ternak. ” secara etimologi, adalah asy-syaq (belah), contohnya adalah 

al mihrats (bajak) yang merupakan alat untuk membajak tanah. 


jt juga berarti mencari dan menghimpun harta. Dalam hadits dinyatakan. 


Ubi 2il~i jJ Cj 


“Carilah duniamu seolah-oleh engkau akan hidup selama 
lamanya. ” 


ilArJt juga berarti tanaman, sedangkan a/ harraats adalah petani. Kata ini 
terkadang diucapkan dengan haratsa dan ihtaratsa, seperti zara ’a izdara 'a. 
Dikatakan pula, “UhrutsAl Qur'aan” yakni pelajarilah Al Qur'an; “haratstu 
an-naagata wa ahratstuha," yakni aku menunggang kuda hingga dia lemah, 
harartsu an-naara, yakni aku menggerakkan api. Makna Al Mihraats adalah 
alat yang digunakan untuk menggerakkan api tunggu. Pendapat ini 
diriwayatkan dari Al Jauhari. 


J vfIT adalah anak yang keluar dari setiap perempuan. Makna asalnya 
adalah keluar dan gugur atau jatuh. Contohnya adalah nasala as-sya 'ru wa 
riisy ath-thaa “ir (rambut dan bulu burung jatuh). Contoh (yang lain adalah 
firman Allah Ta'ala) 0 r&J JJ “(Menuju) kepada Tuhan 


mereka.” (Os. Yaasiin [36]: 51) 


Saya (Al Ourthubi) katakan, “Ayat ini memberikan petunjuk agar 
mengelola'dan menanami bumi, serta menumbuhinya dengan tanaman 
supaya ada pepohonan dan perkembangbiakan binatang. Dengan demikian, 
sempurnalah kehidupan manusia. Ayat ini menolak pendapat orang-orang 
yang mengatakan bahwa kausalitas itu tidak ada. Penjelasan mengenai hal 
ini akan dijelaskan dalam kitab ini, insya Allah.” 


Firman Allah, SLlaJ! iLJr V “dan Allah tidak menyukai kebinasaan. ” 


Abbas bin Al Fadhl berkata, “SCiiT adalah al kharaab (kehancuran).” 


Firman Allah, foii DA “senaman senaman dan binatang 
erak “secara camologi, àli adalah ary. sang (belah). coKmobrrya adalah 
dewa (bajak | yang merupakan alat untuk onees bajak tanah. 

AJI jaga berarti mencari dan menghimpun Maria Datars hadits 


GA pai ai UR Su 
"Werilah duniamu seolah-aleh caphaw aton hidup relamo- 


Abrams adalah alat yang digunakan untuk menggerakkan api tunggu 
Perekapant uni diri wayadkan dari Al Jahan. 

JAS adala anak yang belum dari setiap perenpuan. Makna asalnya 
adalah keluar dan gugur atse jatuh. Cortoberya adalah masolo osya ru wa 
vk dota Ar (rambet dan bule burung jatoh) Consoh (yang lan adalah 
firman Allah Tr oto” @ Coyle pati Jj enap kepada Tuhan 
mereka “(Ore Yansiis (36): S1) 

Saya (Al Quribabi) katakan, “ “Ayat inti mema berikan penunguk apar 


drini dalars haab re, soya Allah ~ 
Firman ABah, pik dé iSi “dam Allah didak menyukai 
kebinasaan ” 
Abbas bin AI Fadhil berkata, * 5x jJi adalah a bharaad (kehancuran) " 


Sa’id bin Al Musayyab berkata, “Membelah dirham termasuk kerusakan di 
muka bumi.” 


Imam Atha' berkata, “ Atha' bin Munabbih pemah melakukan ihram dengan 
mengenakan jubah Nabi SAW kemudian memerintahkannya untuk 
melepaskan jubah tersebut 44 ”. 


Qatadah berkata, “Sesungguhnya kami mendengar Atha' bin Munabbih 
harus merobek jubah itu.” Atha' menjawab, “Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai kebinasaan atau kerusakan.” 


Saya (Al Qurthubi) katakan, “Secara umum ayat ini mencakup setiap 
kerusakan pada bumi, harta atau agama. 45 Pendapat ini merupakan 
pendapat yang tepat, insya Allah." 


Menurut satu pendapat, makna Allah tidak menyukai kebinasaan adalah, 
Allah tidak menyukai kebinasaan dari orang-orang yang baik, atau Allah 
tidak menyukai kebinasaan dalam agama Ada kemungkinan, maknanya 
adalah Allah tidak memerintahkannya Wallahu a 'lam. 


Firman Allah: 


j*LzS%i ^b JIA- 1 au T ^14J 
© j-k)5 


“Dan apabila dikatakan kepadanya , 1 Bertakwalah kepada Allah, * 
bangkitlah kesombongannya yang menyebabkannya berbuat dosa. 


44 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang haji, bab: Membasuh Pakaian 
Usang Sebanyak Tiga kali. Muslim pada pembahasan tentang haji, bab: 
Sesuatu yang Diperbolehkan dan Tidak Diperbolehkan bagi Orang yang 
Berihram untuk Haji atau Umrah, 2/836, sertaAt-Tirmidzi pada pembahasan 
tentang haji, 3/196,197, no. 835 dan 836. 


45 Sebab kebinasaan itu mencakup semua unsur, termasuk pengenisakan 
tanaman dan binatang. Namun demikian, kedua jenis pengerusakan ini 
disebutkan secara khusus, karena kedua hal ini merupakan unsur terpenting 
yang diperlukan untuk memakmurkan dunia. Dengan demikian, merusak 
keduanya merupakan kerusakan yang paling parah. Lihat kitab Al Bahr Al 
Muhith 2/116. 


Jdl'iji 


Ka 


Sa'id bin Al Mzsayyab berkata, “Membelah dirham temasuk 
benzakan di mda burzi “ 

Imam Atha’ berkata, "Asha" bin Mensbbid persah melakukan ihan 
degan mengenakan panah. Nabi SAW kemadaan meneriatahkangya sand 
elepatkan jubah enda” 

Qatadah berkata. Serumda Larei mendengar Asha ban Maudhi 
harus merobek jubah Ina.” Aha" menjawab, "Sewangguhaya Allah tidak 
oeny iai bebenasaan atasi kerusakan ” 

Saya (Al Merthali) ketukan, "Secara aman ayat and mencakup setiap 
kerusakan peda burzi. harta atau agama “ Pendapat ae merupakan pendapat 
yang lepar arya Alah.” 

Menurut sate perbagai. sana A Boh tabah menyukai kebanamaz adalah, 


Maka cukuplah (balasannya) neraka Jahanam. Dan sungguh neraka 
Jahanam itu tempat tinggal yang seburuk-buruknya. ” (Qs. A! Baqarah [2]: 
206) 


Ini adalah sifat orang kafir dan munafik yang membawa dirinya dalam 
kebatilan dan tidak senang mendapatkan kesulitan dari orang-orang yang 
beriman. Abdullah berkata, “Cukup seseorang dinilai berdosa bila 
saudaranya berkata kepadanya, “Bertakwalah engkau kepada Allah,” lalu 
dia menjawab, “ Uruslah dirimu. Orang sepertimu menasihatiku?' 46 " 


(Makna) al izzah (dalam ayat ini) adalah al guwwah (kekuatan) dan 
alghalabah (kemampuan untuk mengalahkan). Kata ini berasal dari 'azzahu 
ya 'uzzuhu, yakni mengalahkannya. Contohnya adalah firman Allah Ta 'ala, 
J) jijs-j “Dan dia mengalahkan aku dalam perdebatan (Os. Shaad (381: 23) 


Menurut satu pendapat, makna al izzah di sini adalah keterlindungan/ 
ketertutupan. 


Menurut pendapat yang lain, maknai/ Izzah di sini adalah keenggan dan 
kerasnya kepribadian. Yakni, mereka sombong dalam dirinya, dan 
kesombongan itu menjerumuskannya dalam kubangan dosa saat 
kesombongan itu menguasai dan mengikat dirinya pada perbuatan dosa itu. 


Qatadah berkata, “Makna (dari ayat ini adalah), jika dikatakan kepada 
mereka tunggu atau sebentar, maka mereka semakin maju pada 
kemaksiatan. Maknanya adalah, kesombongan itu mendorong mereka 
kepada dosa.” 


Menurut satu pendapat, kesombongan itu membawanya pada sesuatu yang 
berdosa baginya, yakni dia melakukan tindak kekafiran untuk meraih 
kejayaan dan perlindungan jahiliyah. Padanannya adalah firman Allah, A 
JIAij j loiA)' S “Sebenarnya orang-orang kafir itu 


44 Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan Al Baihagi dari Ibnu 
Mas'od. AnNuhas juga mencantumkan Atsar ini dalam Ma 'ani Al Qur'an 
1/151, serta As-Suyuthi dalam Ad-DurAl Mantsur 1 /239. 


Surah Al Bagarah 


Mohs cak uploh (balayaanra) mereda Jahenare Don sungyak 
meraka Jahanam itu kepa! Nagpal yang seburak-bur saka ya " 
(Qs. Al Baqarah (ih 206p 
Ii dalah afm orang kalu dan menafk yang mevebarewa dirursa dalan 


berkata kepadanya. ‘Bertak wadah crykau kepada Alah." a 
“Ubusikah dirinya. Orang sepert menasikanka? 
(Maka) al inah (dalam ayat mm) adalah af porrak (kekuatan) dan 


SAH “Dan dia mengalahkan adu dalam perdebatan 
(Qs had (10p 23) 
Meras satu pendapat, mahru uf izmo di sre adalah kererkndungan/ 
Movaret pendapat yang lain, mak ra Al Iras di sam adalah keonggan 
dan kerasnya kepribadian Yakni. meneka sombong dalam dirinya, dan 


kesombongan mu menjeramukaanya dalam kubangan Goca saat 
kesombongan tts menguasai dan mengikat Arya pada perbearan dora ru. 


Menurut SSA penetapan kewentongan au EETA pasta sewa 
MN AAN PENA PN ena 
payaan dan jabuli yah. dns gedenya 
Opa Jp JS Sad Ji “Sebenarnya orang-orang kafir í 


S Anas ini damayadcan oleh Ate Thabrani dan Al Matag dari Ibas Mar ud As- 
Maba uga mencarikan Manar wi daa be sa Al Qur'an LV, serta Aa 
dalam da DN Al Maman 1/23 


(berada) dalam kesombongan dan permusuhan yang sengit. ” (Qs. Shaad 
[38]: 2) 


Menurut satu pendapat, huruf ba “ pada firman Allah, yang 


menyebabkannya berbuat dosa mengandung makna lam, yakni bangkitlah 
kesombongan dan keengganannya untuk menerima nasihat karena dosa 
yang ada dalam hatinya, yaitu kemunafikan. 


Namun menurut pendapat yang lain, huruf ba “ tersebut mengandung makna 
ma 'a, yakni bangkitlah kesombongan itu beserta dosa. Dengan demikian, 
makna huruf ba' tersebut berbeda-beda, tergantung pada penakwilannya. 


Diceritakan bahwa seorang Yahudi mempunyai keperluan kepada Harun 
Ar-Rasyid, sehingga dia mendekati pintu rumahnya, namun keperluannya 
itu tidak juga terpenuhi. Suatu hari dia berdiri di pintu rumah Harun Ar- 
Rasyid, dan ketika Harun keluar dia menghampirinya hingga berdiri di 
hadapannya Dia berkata, “Bertakwalah engkau kepada Allah, wahai Amirul 
Mukminin?” Harun kemudian turun dari atas tunggangannya dan 
tersungkur bersujud. Ketika Harun mengangkat kepalanya, dia 
memerintahkan untuk memenuhi keperluan orang Yahudi itu, sehingga 
keperluannya dipenuhi. Ketika orang Yahudi itu kembali, ditanyakan 
kepada Harun, “Wahai Amirul Mukminin, engkau turun dari atas 
tungganganmu karena ucapan seorang Yahudi?” Harun menjawab, “Tidak, 
akan tetapi aku teringat dengan Firman Allah jlH aulMT al ISJj 


“Dan apabila dikatakan kepadanya, “Bertakwalah kepada Allah, ” 
bangkitlah kesombongannya yang menyebabkannya berbuat dosa. Maka 
cukuplah (balasannya) neraka Jahanam. Dan sungguh neraka Jahanam itu 
tempat tinggal yang seburuk-buruknya ” 


Hasbuhu yakni cukuplah baginya hukuman dan balasan, sebagaimana 
engkau berkata kepada seseorang, “ Kafaaka maa halia bika " (cukuplah 
bagimu apa yang datang kepadamu!), seraya mengagungkan dan 
menghormatinya atas apa yang datang kepadanya itu. 


Al mihaad adalah bentuk jamak kata Al mahd, yaitu tempat yang disiapkan 
untuk tidur. Contohnya adalah mahdash-shabiib (buaian). 


Neraka Jahanam disebut Al Mihaad (tempat tinggal atau buaian), karena ia 
adalah tempat tinggal bagi orang-orang kafir. Menurut satu pendapat, 
disebut demikian sebab neraka Jahanam adalah buaian pengganti bagi 
orangorang kafir, seperti dalam firman Allah Ta'ala, wloj »4 


“ Maka gembirakanlah mereka bahwa mereka akan menerima siksa yang 
pedih. ”(Qs.Aali Imraan|31:21) 


Firman Allah: 

4jPlj ttkjLj 1 A»bjl 

ijjJj 

“Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya karena 


mencari keridhaan Allah; dan Allah Maha Penyantun kepada hamba- 
hamba-Nya. ” (Qs. Al Baqarah [2J: 207) 


Lafazh dinashabkan karena maf'ul min ajlih Manakala Allah 


menyebutkan tindakan orang-orang munafik, maka setelahnya Allah 
menyebutkan tindakan orang-orang yang beriman. 


Menurut satu pendapat, ayat ini diturunkan tentang Shuhaib 47 . Dia hijrah 
kepada Rasulullah S AW, namun dia diikuti oleh sekelompok orang 
Quraisy. Dia turun dari atas tunggangannya, merogoh tempat panahnya, dan 
mengambil anak panahnya. Dia berkata, ‘Sesungguhnya kalian telah tahu 
bahwa aku orang yang akan membidik kalian. Demi Allah, kalian tidak 
akan sampai kepadaku hingga aku memanah kalian dengan anak panah 
yang ada dalam 


47 Dia adalah Shuhaib bin Sanan bin Malik Abu Yahya. Dia orang 
Romawi. Dia disebut demikian karena menawannya sewaktu kecil. Ibnu 
Sa’d meriwayatkan bahwa dia dan Amar bin Yasir masuk Islam di hadapan 
Rasulullah SAW, di rumah Al Arqam. Dia termasuk generasi pertama yang 
menganut Islam. Dia meninggal dunia tahun 88 hijriyah, dalam usia 70 
tahun. Lihat kitab Al Ishabah 2/195. 


Al mibaad adalah bersok jamak kara A! mahd yaitu terepat yang 
daapkan untuk Gdur Comboknya adalah mohd ceh shah [bucia 
Neraka Jabaram disebet A! Mibaad ( Pam a ema 


orang ka afir, seperti dalam fran Allah Ta'ala, Os aa 
mereka bahwa mereka aan menerima siksa yang 
pedih “(Qs Asli "Iraraan {I} 21) 
Firman Allah: 
PARA TE TE : tg - 
PAT a In a a SAN Au API 
-. 0. 
Dyah 
"Dan di antara marara sdo orang yong menga benkan dirinya 
karena mencari beridhoan Allah, dan Allah Maha Penyaatun 
kepada kemaha-hamba- Nya “(u Al Baqarah (2): MT) 
Lafah gi dinashabkan karena mysi mo ih Manakala Allah 
menyebarkan tindakan orang-orang menafik, maka setelahnya Allah 
menyebutkan tindas orang orang yang berran 
Merana ca pendapat, ayat izi diturunkan tentang Shahab”. Dit birahi 
kepada Rarabalah SAW. razyana dia dicat oleh sekelompok orang Qurwsy. 
Da taun dan atas tanggangazn ya, recoogoh tempat pamahnya, dan mengambil 
arak panalunya. Dia berkata. "Sesunggaknrya kalian telah taha bahas aku 
orang yang akan membidk bahkan Dersi Allah, kaan tidak akan sampai 
kepadaku tingga aku memanah kalian dengan anak panah yang ada dalam 


“Dia adalah Shua bin Sanas din Malik Aba Yairya Tie orang Komeni Dua darius 
demarre karena orsaka becil Rea Sa'd merbenyatkan batren Gan dan 


peenes sem 
sti 70 man Lihat kirab AT Lahatat D191 


tempat panahku. Setelah itu aku menebas apa yang masih tersisa dengan 
pedang yang ada di tanganku. Setelah itu lakukanlah oleh kalian apa yang 
kalian kehendaki.” Mereka lalu berkata, “Kami tidak akan membiarkanmu 
meninggalkan kami, sementara dulu engkau datang kepada kami dalam 
keadaan papa. Tunjukkanlah kami kepada raja di Makkah, dan kami akan 
melepaskanmu.” 


Mereka berjanji kepadanya untuk melakukan hal tersebut, sehingga Shuhaib 
pun melakukannya. Ketika dia tiba di hadapan Rasulullah S AW, maka 
turunlah (ayat): Af Alilt 


“Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya karena 
mencari keridhaan Allah. ” Rasulullah SAW kemudian bersabda, “Jual beli 
itu untung (wahai) Abu Yahya.” 48 Beliau kemudian membaca ayat 
tersebut. Keterangan ini diriwayatkan oleh Razin. Keterangan itu pun 
dikemukakan oleh Sa'id bin Al Musayyab. 


Para mufassir berkata, “Orang-orang musyrik kemudian menangkap 
Shuhaib dan menyiksanya Shuhaib berkata kepada mereka, “Sesungguhnya 
aku sudah tua Tidak akan membahayakan kalian walaupun aku menjadi 
bagian dari kelompok lain. Apakah akan bermanfaat bagi kalian bila kalian 


mengambil hartaku, tapi kalian harus membiarkanku dan agamaku?’ 
Mereka kemudian mengambil hartanya dan melepaskannya. 


Namun Shuhaib mensyaratkan kepada mereka adanya kendaraan dan 
nafkah. Dia kemudian berangkat menuj u Madinah, dan dia pun dijemput 
oleh Abu Umar, Umar, dan beberapa orang lainnya Abu Bakar berkata 
kepadanya. Transaksimu untung (wahai) Abu Yahya?” Shuhaib menjawab, 
“(Semoga) transaksimu pun tidak rugi. Apa itu? ' Abu Bakar menjawab, 
“Allah menurunkan (ayat) tentangmu. Abu Bakar kemudian membacakan 
ayat tersebut kepadanya.” 


48 HR. A! Hakim dalam AlMustadrak dari Anas (pada pembahasan tentang 
pengenalan sahabat, 3/398, dia berkata, “Shahih karena telah memenuhi 
kriteria Muslim, namun Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya.” 
Hadits ini juga tertera dalam AlJami'Al Kabir (VIVAS). Lihat kitab Asbab 
An-Nuzvl (hal. 43 dan 44). 


merpati pasahku Setelah my ake menebas apa yang masih tera dengan 


keadaan papa. Venjekkantah kami kepada raja di Makkah, dan kami akan 


Mereka berjanji kepadanya untak melakukan hal tercebur, sehingga 
Sbebaib pun melakukannya. Ketika dia tiba 4 hadapan Mawakaltah SAW, 
maka turslah (nyai: SADA AAA SA AN Dg 
Dan a umira mamat sak orang jang menportonkan Arita karas 
mencari ertikan Alah “ Rasubolkah SAW kemudian bersabda, "Tual beti 
Ita enpang (wakai) Aba Yahya." Beliau kemudian membaca ayat tersebut. 
Keterangan ae Griwayatkan oleh Ranin Keterangan ita pun dikersukakan 
oleh Sa'id ban AJ Masayyab. 

Para eufixsser berkata, “Orang-orang arzryrit bemradian merangkap 


dan 
Buthan dan Madam tidak aerrwnyut.aerya ` iaiia kd papa tertera dalam di Aam Al 
Kabur (22145) Lihat betah Ashot An Amri (hal. 43 dam 441 


Al Hasan berkata, “Apakah kalian tahu tentang siapakah ayat ini 
diturunkan? Ayat ini diturunkan tentang seorang muslim yang bertemu 
dengan orang kafir, kemudian dia berkata kepada orang kafir itu, 
“Katakanlah laa ilaaha illallah (tidak ada tuhan yang hak kecuali Allah). 
Apabila engkau mengatakannya maka engkau telah melindungi harta dan 
nyawamu'. Namun orang kafir itu tidak mau mengatakannya, maka sang 


muslim berkata, “Demi Allah, sesungguhnya aku benar-benar akan 
mengorbankan dirimu untuk Allah”. Dia kemudian maju dan berperang 
hingga dia pun dibunuh.” 49 


Menurut satu pendapat, ayat ini diturunkan tentang orang yang 
memerintahkan kepada yang ma 'ruf dan mencegah dari yang mungkar. 
Inilah penakwilan Umar, Ali, dan Ibnu Abbas. 


Ali dan Ibnu Abbas berkata, “Dua orang berperang.” Yakni, orang yang 
hendak merubah kerusakan itu berkata, “Bertakwalah engkau kepada 
Allah.” Namun orang yang membuat kerusakan itu enggan dan bangkit 
kesombongannya. Orang yang hendak merubah kerusakan itu kemudian 
mengorbankan dirinya untuk Allah dan memeranginya, lalu mereka pun 
berperang. 50 


Abu Al Khalil berkata, “Umar bin Al Khaththab mendengar seseorang 
membaca ayat ini dia lalu berkata, “ Sesungguhnya kami milik Allah dan 
kami akan kembali kepada-Nya. Seorang lelaki memerintahkan kepada 
yang ma 'ruf dan mencegah dari yang mungkar, hingga dia terbunub’.” 


Menurut satu pendapat, Umar mendengar Ibnu Abbas berkata, “Dua orang 
berkelahi ketika seseorang membaca ayat ini. Umar kemudian bertanya 
kepada Ibnu Abbas tentang pendapatnya. Ibnu Abbas kemudian 
menafsirkan penafsiran ini. Umar berkata kepada Ibnu Abbas, “Milik 
Aliahlah kecerdasanmu wahai Ibnu Abbas’ . 5I" 


49 Lihat kitab Asbab An-Suztd karya An-Naisaburi (hal. 44). 


50 Atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al MuharrirAl Wajiz 
(2/195) dari Ali dan Ibnu Abbas. 


51 Ibid. 
o ar 


Menurut satu pendapat, ayat ini diturunkan tentang orang yang melakukan 
penyerangan. Hisyam bin Amir menyerang Shaffdi Konstantinopel, lalu dia 


berperang hingga dia dibunuh. Abu Hurairah kemudian membaca, 4j)1 y 
LJI “Dan di antara manusia 


ada orang yang mengorbankan dirinya karena mencari keridhaan Allah. " 
Keterangan yang senada dengan ini juga diriwayatkan dari Abu Ayyub. 52 


Menurut satu pendapat, ayat ini diturunkan tentang syuhada dalam perang 
Ar-Rajii' 55 Qatadah berkata, “Mereka adalah orang-orang Muhajirin 
danAnshar.” 


Menurut satu pendapat, ayat ini diturunkan tentang Ali RA ketika 
Rasulullah meninggalkannya di atas ranjang beliau pada malam beliau 
berangkat menuju goa (Hira). Hal ini akan dijelaskan nanti dalam surah 
Bara' ah (At-Taubah). 


Menurut pendapat lain, ayat ini bersifat umum, mencakup setiap orang yang 
berjihad di jalan Allah, atau orang yang meninggal secara syahid, atau 
orang yang merubah kemungkaran. Jadi telah dijelaskan tentang hukum 
orang yang menyerang Ash-Shaff, dan nanti pada surah Aali “Imraan akan 
dijelaskan tentang hukum orang yang merubah kemungkaran, berikut 
Syarat-syarat dan hukum-hukumnya, insya Allah. 


Makna adalahyabii ' (menjual) 54 . Contohnya adalah firman Allah 
Ta 'ala, y& “Dan mereka menjual Yusuf dengan harga 


yang murah, ” (Os. Yuusuf [12]: 20). Makna asalnya adalah meminta 
penukaran. Contohnya adalah firman Allah Ta 'ala, A TNToJ 


'Z^S\ "Sesungguhnya Allah telah 

membeli dari orang-orang mukmin, diri dan harta mereka dengan 
52 Ibid. 

” Lihat kisah mereka dalam Fiqh As-Sirah karya AI Buthi (hal. 97). 


54 Demikianlah yang dikatakan oleh An-Nuhas dalam Ma 'aniA! Our'an( 
1/152) dan Ibnu Gutaibah dalam Gharib Al Qur'an (hal. 81). 


Merins sata pendapat, ayat ae diturunkan tentang orang yang 


ANOA ~ Keterangan yang senada dengan ini juga diriwayatkan dari Abe 
a 


Merang san) pendapat ayat mi dinmankan tentang syuhada dalam 
perang Ar-Ragi' * Qatadah berkas, "Mereka adalah orang-orang Muhajirin 
dan Arba” 


Menurun saro pendagan, ayal iri durumdan tentang Ali RA ketika 
Rasulullah meninggalkannya di atas ranjang bekau pada malam bekan 
Perangkat menje pon (Hian Had uni akan dipekasika aant dalam sarah Paru ah 
(At-Trrasah) 


Menara pendapat lain. ayat ani bersilat anyam, meencaibap secang ocine 


Makan SAH adalah paul" Irei". Contohnya adalah firraan Allah 
Ta'ala. pe AL GA “Dan mereka menfust Fang dengan hargo 
mmk! (Qa Vawsaf (12) 20). Makna anaknya adalah meminta 

rikaras. Contohnya adalah firman Allah Ta'ala, Z e GAMIS 
Bang ole AI Sma YAN “Senangnya Alah selak 
membeli dari orang-orang matan diri don Invto mereka dengan 


“nia 
"Lahad kisah mereka dalam Fige.47-Sirah karya Al Suzi fhal PT} 
#katakan sich Ao Nuban dalam Msami Al Oke 'am (U1 SX) dan 
bau Cutatisah daiam Ghareh A! ("am ha 81) 


memberikan surga untuk mereka. " (Os. At-Taubah [9]: 111) 


Yang dimaksud dengan menjual diri di sini adalah mengorbankan diri 
karena perintah Allah. Lafazh :Tadalah maf'ul min ajlih. 


Al Kisa“i mewagafkan bacaan pada lafazh dengan 


menggunakan huruf ta sementara yang lain (mewagafkan lafazh tersebut) 
dengan menggunakan huruf ha 


Abu Ali berkata, “Al Kisa'i mewagafkan bacaan (lafazh tersebut) dengan 
huruf ta “ boleh jadi karena dia menggunakan dialek orang-orang yang 
mengatakan thalhata dan algamata, tapi boleh jadi pula karena mudhaaf 
ilaih terkandung di dalam (pengertian) lafazh (^_>L^»J>) tersebut, dan 
(dalam kasus ini) huruf ta “ harus diadakan sebagaimana jika (lafazh itu 


dibaca wahsal, yang tuj uannya memberitahukan bahwa mudhaaf ilaih 
adalah dikehendaki.” 


Makna al mardhaah adalah ar-ridhaa (keridhaan). Dikatakan, “Radhiya 
yardha ridhaan dan mardhaatan. ” 


Sekelompok orang meriwayatkan bahwa lafazh syaraa mengandung arti 
isytaraa (membeli). Namun pendapat ini masih memerlukan penakwilan 
pada sosok Shuhaib, yang membeli dirinya dengan hartanya, dan dia tidak 
mau menjual dirinya. Kecuali dikatakan bahwa penawaran Shuhaib atas 
pembunuhan yang akan mereka lakukan terhadap dirinya bertujuan menjual 
dirinya kepada Allah. Jika ini yang menjadi dasar, maka Isfozhyasyrii 
tersebut memang mengandung makna baa 'a (menjual) 55. 


Firman Allah: 
© 


Lihat kitab Al MuharrirAl Wajiz (2195). 


memberikan surga wak mereka * (Qi. At: Tambah (9): H1) 

Yang diraksad dengan menjual Ari di ore adalah mengorbankan dia 
karera perintah Allah. Lafazh Lzy] adalah ang al min gikk 

Al Kisa'i mewagafkan bacaan pada lafazh AL dengan 
mengganakan buruf ad. tentara yang lain (raowagafkan Ialah meber) 
Semen emg auh an beri! ha 

Abu AI berkata, TAI Kia mewagaikan bacaan Jafar wraobar) dengan 
huruf aa” boleh jad karena dia menggunakan Gakk orang-orang yang 
mengatakan #holhets dan olporeat. tapi bokeh padi pesta karera madha 
(ksih erkandang di dalare ( perngertan | lafath (A; terncbat, Aan (dalarn 
kasas iri) huruf 42” barus diadakan sebagaimana jika (bath AL 5) 30 
dh uataal yang sg nya Der fahakan habwa eeadhag' Wak adelah 
dkrhendakn " 

Maina sí mordhaah adalah arein (kendhaan) Dikatakan. 
"Radhiya pardiha ridhaae dan morawon ~ 

Sekckerpok orang merramyaikan baraa Iafazh narao mengunjung 
an tntoran (membeli) Namun pendapat ine manh memetakan penaiwiian 
pada wook Shahab, yang menabeli dicnnya dengan hartanya, dan dia dak 
reao menjual dirinya. Kecuali Akatakan bahwa penawaran Shuhaib atas 
perbankan yang akan mercka lakukan terhadap dirieya berngiaa menguat 
dirinya kepada Alah Alka ari yang menjadi desas. maka hah janri sords 
emang mengandung makra bas  menjealy" 

Firmas Allah: 

sadid IR tari erie pra 
IA j ili A g bali hai Zai gin 
è set . 
Pee A5) oil abah 


M Lihat kab dT Mahar Al Wajar CI NOS) 


“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam 
keseluruhannya, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syetan. 
Sesungguhnya syetan itu musuh yang nyata bagimu. ” (Os. 


Al Baqarah [2]: 208) 


Manakala Allah menjelaskan bahwa manusia itu terbagi ke dalam 
kelompok, yaitu orang beriman, orang kafir, dan orang munafik, maka 


Allah berfirman, “Anutlah oleh kalian semua agama yang satu dan peluklah 
agama Islam, serta konsistenlah kalian terhadapnya.” Jika demikian, maka 
makna lafazh jSzS\ yang tertera dalam ayat ini adalah Islam. Demikianlah 
yang dikatakan oleh Mujahid. Pendapat ini pun diriwayatkan oleh Abu 
Malik dari Ibnu Abbas. Contohnya adalah ucapan penyair Al Kindi. 


^ (J—u 


Aku menyeru keluargaku untuk menganut agama Islam ketika aku melihat 
mereka berpaling ke belakang." 


Yakni (menyeru) untuk memeluk agama Islam ketika orang-orang Kindi 
murtad sepeninggal Nabi SAW bersama Asy’ats bin Qais Al Kindi. Selain 
itu, juga karena orang-orang beriman tidak pemah diperintahkan untuk 
masuk ke dalam musalamah (rekonsiliasi) yang tak lain adalah 
perundingan. Akan tetapi dikatakan kepada Nabi SAW, “ Condongkahlah 
kepada Islam jika mereka telah condong kepadanya. Adapun mulai 
mencondongkan kepada Islam, hal itu tidak diperbolehkan.” Demikianlah 
perkataan AthThabari. 


Menurut satu pendapat, (dalam ayat ini) Allah memerintahkan orangorang 
beriman dengan mulutnya saja agar masuk Islam dengan sepenuh hati 
mereka. 


Thawus dan Mujahid berkata, “Masuklah kalian ke dalam urusan agama.” 


Sufyan Ats-Tsauri berkata, “(Masuklah kalian) ke dalam semua bentuk 
kebajikan.” 


ifsr Al Qurthi.t>i 


"Nai orawg-orong yang beriman, marakiah koma ke dalam Inlam 
keselarabannya, dan jenpeniah tema tarat lengtah-tengteh 
yeten. Sesungpaknya 1yeten Ku warak pang nyata bagimu." (Ox. 
Al Baqarah ft}: 206) 

Marakata Allah menpelaskan batwa murana ite terbagi ke dalare 
kelompok, yai orang berirnan, orang kafr, dan orang munafik. maka Allah 


bau Abbas. Contohnya adalah ucapan penyair AJ Kindi 
KA a a ip 
Atu menyera beluargaka ansk menganut apam (slam keiko alu 
mekar mereka berpaling ke belakang ` 


Ya (menyeru) untuk renek agama Liama braia orang-orang Kind 
toertad seperingggal Nabi SAW berzama Ary 'ata bia Qais Al Kind. Selain 


ke dalam mesalamah (oelooexsdlharsi | yangg tak kai adalah perundingan Akan 
tetapi dikatakan kepada Nabi SAW, “Combongkakiah kepada Islam paka 
mereka telah cornlong tepadanya Adapun mula mencendongkan 
kepada talam, Aal Iv ridat diperbolehkan ` Dersikiarilah perkataan Atb- 
Thatari 


Menara sagu pendapat, (dalam ayat ara) Allah memerintahkan orang 
orang henman dengan main ya sega par mard Islam dengan sepenuh has 
mereka 


Thawas dan Mujahid berkam, “Masuklah kalian be dalam unnan 
yana" 
Sat yaaa At Temari berkas, “(Masuklah kalian) ke dalam serea bentuk 


Lafazh dibaca kasrah padahunif siri*. 


Al Kisa'i berkata, “Makna as-silm dan as-salm itu sama.” Demikian pula 
menurut pendapat mayoritas ulama Bashrah. Kedua kata itu bisa berarti 
Islam dan rekonsiliasi. Namun Abu Amru Al Ala' membedakan makna 
keduanya, sebagai dia membaca dengan, j, il^l»oT "masuklah kamu 


ke dalam Islam. ” Dia berkata, “As-silm adalah Islam.” Sementara dalam 
surah Al Anfaal dan Muhammad dia membaca dengan “As-salm." Dia 
berkata, “Dengan fathah huruf sin, yakni rekonsiliasi.” 


Namun pemilahan ini 57 diingkari oleh Al Mubarrad. Ashim Al Jahdan 
berkata, “ As-silm adalah Islam, As-salm adalah perdamaian (ash-shulh), 
dan as-salam adalah tunduk ( al istislam )." 


Muhammad bin Yazid juga mengingkari pemilahan ini. Dia berkata, 
“Bahasa Arab dipahami melalui jalur pendengaran, bukan melalui jalur 
aturan atau tata bahasa. Orang yang membuat perbedaan tersebut 
memerlukan pembuktian. Sementara itu orang-orang Bashrah 
meriwayatkan bahwa banu fulaan adalah silm, salm dan salam, yang 
maknanya adalah sama.” 


Al Jauhari 5 * berkata, “As-silm yang mengandung makna perdamaian 
boleh di-fathah-km atau di-kasrah-km (hunifsininya). Boleh juga diucapkan 
dalam bentuk mudzakar dan mu' anats. Makna asalnya adalah al islislaam 
(tunduk) dan al ingiyaad (patuh). Oleh karena itu, ash-shulh (perdamaian) 
disebut juga dengan salm atau silm." 


Namun Ath-Thabari menafsirkan lafazh ( as-silm dalam ayat ini) dengan 
Islam karena alasan yang telah disebutkan. 


'# Ibnu Katsir, Nafi’, dan Al Kisa'i membaca lafazh dengan fathah pada 
huruf 


sin ( As-Saim), sedangkan yang lain membacanya dengan kasrah pada huruf 
sin. Dalam hal ini perlu diketahui bahwa kedua bentuk qira“ah ini 
merupakan gira ah yang mutawatir, sebagaimana dijelaskan dalam Allqna ' 
(2/608) dan Taqrib An-Nasyr (hal. 96). 


ALibatkitabAlMuharrirAl Wajiz (2/197). 
* Lihat Ash-Shihah, 5/1951. 


Surah Al Baaarah 


Latah ahji dibaca kerah pada brarul sin” 

Al Kisa' | berkata, “Makna arit dan ar-nodm itu saran.” Dersikian 
pala mena perstapat mayores dara Harbrah Kedua kata itu bisa berarti 
Islam dan rekonsiliasi Namun Abe Amri Al Ala arerthedakan makna 
keduanya, sebagai dia membaca dengan, aisi j h i3 "ewarudikah koma 
ke dalam islam “Dia berkata, “Asile adalah Islam.” Sementara dalam 
surah Al Anal dan Muhasanad dia membaca dengan "Ar-sahm. “Dia berkata, 
“Dengan tatak huruf sis, yakni pekoneihasi ~ 

Narzan persilakan ine" diingkari oleh Al Miubarrad Ashera Al Jalodari 
berkata, “Ab -sWm adalah Islam, As soim adalah perdarraian (A-rialh!. 
dan ar-salamw adalah tanduk Cal kariahway ~ 

Mutarimad bis Yand jaga mengegkani perulahan se Dua berkata. 


dinetan juga dengan abw ata ribe " 
Namen Ab haban merabian klfarh | m-s dalam ayat uni | dengan 
Islam karma alaxan yang telah dacbutkan 


Hudzaifah bin Al Yaman berkata tentang ayat ini, “Islam terdiri dari 


delapan bagian, yaitu thalat, zakat, puma, bagi, umrah, jihad, memeriahkan 


kepada yang ma 'ruf, dan mencegah dari yang mungkar. Merugi sekali 
orang yang tidak mempunyai bagian dalam Islam.” 


IbnuAbbas berkata, “Ayat ini diturunkan tentang Ahlul Kitab. Pengertian 
(ayat ini adalah), wahai orang-orang yang beriman kepada Musa dan Isa, 
masuklah kalian ke dalam Islam yang dibawa oleh Muhammad secara 
keseluruhan 59.” 


Dalam Shahih Muslim 60 tertera: Diriwayatkan dari Abu Hurairah, dari 
Rasulullah S AW, beliau bersabda, 


AjAN «ji V ojli 
01^ Vi 44 cLji '-'J** p-* 


“Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada dalam kekuasaan-Nya, tidaklah 
seseorang dari umat ini mendengarku, yaitu orang Yahudi dan Nasrani, 
kemudian dia meninggal dunia dalam keadaan tidak beriman kepada apa 
yang aku bawa, kecuali dia akan menjadi bagian dari para penghuni neraka. 


39 


Makna lafazh (p J adalah jamii'an (seluruhnya). Lafazh ini dinashabkan 
karena menjadi haal dari lafazh r. n. atau dari dhamiir orangorang yang 
beriman. Lafazh ini diambil dari ucapan mereka, “Kafajtu, ” yakni manatu 
(aku mencegah). Maksudnya, tidak ada seorang pun dari kalian yang 
tercegah atau terlarang untuk masuk ke dalam Islam. Itu karena makna al 
kaff adalah al man 'u (larangan). Contohnya adalah kujfah al qamiish (tepi 
baju), sebab bagian tepi ini mencegah bajuberantakan. Contoh lainnya 


5 'Atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz 
(2/198). “ HR. Muslim (pada pembahasan tentang keimanan, 1/134, no. 
153). 


Hudzaifah biz Al Yaman berkata tentang ayat ini, “tilam terdiri dari 
delapan bagian, yata hadat zakat pera, bag, werzh, jihad. memeriahkan 
kepada yang ma raf, dan mencegah dari yang mangkat Merugi sekali orng 
yang dak mempunyai bagian dalam bahas” 

brza Abbas berkata. “Ayat ira diamakan tentang AAD Kad Pengoraan 
laysi ini adalah), wahai orare ceang yang beriman kepada Muza dan Iza, 
taasadklah kalian ke dalam Islam yang dibawa oleh Mubarrrrad secara 
kesedaran?” 

Dalam Shahih Afantise” teruna Diriwayatkan dara Abu Hurarak, dari 
Rasdudlah SAW, teka tersahuda, 

goa C ai To hp Ka Y oa aka Lai a 
Sp hi a SLYS ahh SAK phy iai p SAR 

DA 
“Demi Dinar yang jara Muhammad berada dalam kebawaan-Nya, 


beriman kepada apa pang aka Bana kerian do akan menjad 

Maram dari para perpiani meraka ~ 

Makna lafark SL, adalah Aami or (selanuhnyah Lafazh ini 
dinsoabhan karena menjadi funs dari lafaz iji, atau dari dsk ceng 
Orang yang beriman Laleh iri dined dari wapa mereka, “Kedai "yakni 
mang Iv (aka mencegah | Maksodinye, tadak ada seorang pun dari kalian 


(tepi bajuh sebab bagian tap ini mencegah baya berantakan Contoh kaneya 


M Am ini ficanrarakcan cid Iban Arhayah dalam Al Mekar Al ye D19) 
“MR. balin (pada pembakaran watang beknanan, 1134, so. 197) 


adalah kiffah al miizaan (piring timbangan), sebab piringan inilah yang 
menampung sesuatu yang ditimbang dan mencegahnya berhamburan. 
Contoh lain lagi adalah kaffal insaan (telapak tangan manusia), yang 
mencakup halhal manfaat dan mudharat bagi dirinya. Setiap yang bundar 
adalah kiffah dan setiap yang memanjang adalah kuffah 61 . Adapun makna 
rajulun makfuufal bashar adalah orang yang tercegah untuk melihat. 
Dengan demikian, jamaah dinamakan kaafah karena mereka tidak mungkin 
tercerai-berai. 


Firman Allah, i “Dcm janganlah kamu tuna ” adalah larangan. 
Se dangkan firman Allah, “langkah-langkahsyetan” 
adalah maf'ul (objek). Hal ini telah dikemukakan tadi. 


Mugatil berkata, “Abdullah bin Sallam dan para sahabatnya meminta izin 
untuk membaca Taurat di dalam shalat, serta mengamalkan apa yang 
terkandung dalam kitab Taurat. Lalu turunlah (ayat): V3 


“Dan janganlah kamu turut langkah-langkah syetan, ” sebab setelah nabi 
Muhammad S AW diutus, mengikuti Sunnah adalah lebih baik daripada 


mengikuti langkah-langkah syetan. 


Menurut satu pendapat, (makna dari firman Allah ini adalah), janganlah 
kalian mengikuti sesuatu yang diserukan oleh syetan, karena 00** A' 
"Sesungguhnya syetan itu adalah musuh yang nyata 


bagi kamu, ” (Os. Yaasiin [36]: 60) permusuhannya, sebagaimana 
dijelaskan tadi. 


Firman Allah: 
jJjp SN Op 


“Tetapi jika kamu menyimpang (dari jalan AUah) sesudah datang kepada 
kamu bukti-bukti kebenaran maka ketahuilah bahwasanya 


1 Lihat Ash-Shihah (4/1422). 


adalah kiah ad mitoan (parung timbangan), sebab piringan irelah yang 
merarngung eant: yang dambarg dan mencegahnya berbaenburan Coah 
laan Lagu adakat kaf of taman kelapah tangan roamesia yang mencakup bal- 


Fima Alah, 1A Pj “Dam pengarah Kam ters "dalah larangan. 

Sedangkan firman Alah, hifi ahh “giagia peran” 
adalah mag a (objek) Mal we telah Akervakakan tadi. 

Manput berkata “Abdullah ben Sallam dan para sahabatnya @reminta 
inn adk membaca Tussi di dalare shalat, ierta menamakan apa yang 
terkandung dalam kitab Taurat Laki tarantah (ayat). Kak Ni Ip 
Af "Dan pangonlah kama turut lempkah-danghah syes.” sebab 
setelah rabi Mutarnerad SAW dran, pengikat Sameah adalah kheb bak 
durpasa mengikat laghab largdah vyras 

Merani wa pendapat (maka dan erna Alah Ini adlah |. jangaiak 
kalian mengikuti sesuatu yang diserukan oleh syetan, karesa 
P BIG) “Sermpgahaya syetan ix adalah marah yang mata 
hagi kamen. (Qs. Yaasiin (36): GT) perrecsuhannya, sebagaimana dijelaskan 
tadi. 


Firman Alah: 
Semen a ag A 
Di 
“Tetapi Mka kamu menyimpeng (deri jalan Allah) sesudah datang 
kepada hama dadi bakri kebenaran meto kerabailah boh wesarye 


“Likas Mah SMK (A7 ATI) 


AUah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ” 


(Os. Al Baqarah |2J: 209) 


Firman Allah, "Tetapijika kamu menyimpang, ” yakni jika 


kamu menyimpang dari jalan istiqamah. Makna asal kata az-zalal adalah 
(tergelincir) telapak kaki, kemudian digunakan pada (ketergelinciran atau 
penyimpangan) akidah, pendapat, dan yang lain. 


Dikatakan, “ Zalla, yazillu zallan, zalala, zuluulan, ” jika telapak kakinya 
tergelincir. 62 


Abu As-Simal Al Adawi membaca dengan: dengan kasrah pada 


huruf lam. Kedua bentuk gira'ah ini ( zalaltum dan zalaltum) merupakan 
dua dialek (dalam bahasa Arab). Pengertiannya adalah, kalian sesat dan 
menyimpang dari kebenaran. 


Firman Allah, G “ Sesudah datang kepada 


kamu bukti-bukti kebenaran. ” Jika khithab ini ditujukan kepada 
orangorang beriman, maka yang dimaksud dengan bukti-bukti kebenaran 
tersebut adalah mukjizat dan ayat-ayat Al Qur' an. Tapi jika khithab ini 
ditujukan kepada Ahlul Kitab, maka yang dimaksud dengan bukti-bukti 
kebenaran tersebut adalah apa yang ada dalam agama mereka, yaitu berupa 
pemberitahuan dan pengenalan tentang Muhammad. 


Dalam ayat ini tericandung dalil bahwa hukuman bagi orang yang alim 
disebabkan oleh dosa-dosanya adalah lebih besar daripada hukuman bagi 
orang-orang yang bodoh, dan orang yang tidak pernah menerima dakwah 
Islam tidak menjadi kafir karena meninggalkan syariat 


Diriwayatkan bahwa ketika Ka'b Al Ahbar masuk Islam, dia mempelajari 
Al Qur'an. Dia kemudian membacakan ayat yang dipelajarinya kepada An- 
Nugasy, 'jj** o' “Maka ketahuilah 


42 Lihat kitab Lisan Al Arab (entri: zalala) dan Tafsir Ibni Athiyyah( 
2/199). 


61 Oira"ah ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (2/199) dan 
gira“ah ini merupakan gira'ah yang mutawatir. 


Alak Maka Perkasa lagi Maka Bijaksana.” 
(Ox Al Baqarah (21: 209) 

Firman Allah, il) op) “Terapi Mz kawa menyimpang, * yakni jika 
karya menyimpang dari jalan intigarsab. Makru asal kata 0d adalah 
tergelincir telapak kaki kervedian digunakan pada (ketergelisciran atm 
peryar pangan | au dah. pendapat. dan yang luis 

Dikatakan, “Zair pesiNu sallam salir selatan jika slapat 
kakinya terpelkncir" 

Aba Ao Simal Al Adawi mersbaca degit: pt 7" dengan barak pada 
Iraraf lom Kedua berma gita" ab ini (salam dan malam) merepakan 
dan dialek (dalam bahasa Arab). Pengeriannya adalah, kalian sesat dan 
menyanpang dar kebenaran. 

Firmas Allah, LAH inisle L pki G2 “Sembah diwortg kepada 
kamu baskri-boskti kebenaran " Jika kisabab ini Grejekan kepada cang- 
otag beriman, maka ving dermakan dengan baku bukti kebenaran serucbat 
dalah prak arat dan ran ayat AJ Qur an Tapi pka khatah ra dagian kepada. 
Ahiud Krah, maka yang divakwad dengan bukti-bukti kebenaran tesebut 
adalah apa yang ada dalami agartas mereka, yasti berupa peraberrahena dan 
pengeratar tentang Muharam. 

Dalam ayat bai terkandung dabl balrwa bakaraan bagi orang yang akra 
disebabkan oleh dors-dosarrya adalah lebah berms daripada Brad urraun bagi 
orang-orang yang bodoh, dan arang yang tidak persah menerima dakwat 
inian tidak menjad kafir tera meninggalkan ryariat. 

Diriwayatkan bahwa ketika Ka'b Al Ahbar masuk Islam, da 
mempelajari AJ Qw an Dia kematian membacakan ayat yang dapetayarurya 
kepada Am Nugany, Pej ASIA “Mata tetabailah 


“Lihat kitab Laman Al Arc hest nakala dan Tafter Pad Ayyo D19 
M Quyib ini dicantarakan okh bon Adbeyuh dalam tahunnya CI 197) dan qu's ini 
eaii ya ab yang diia 


bahwasanya AUah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ” Ka'b berkata, 
“Aku tidak menampik jika dia membacanya demikian.” Seorang lelaki 
kemudian lewat di hadapan mereka berdua, lalu Ka'b bertanya (kepada 
lelaki itu), “Bagaimana engkau membaca ayat ini?” Lelaki itu menjawab, 
fih 1» 9/21 ",Maka ketahuilah bahwasanya Allah 


Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ” Ka'b berkata, “Demikianlah 
seharusnya.” Maknanya adalah Dzat yang mampu mendapatkan apa yang 
dikehendaki-Nya. Allah adalah yakni Maha Bijaksana dalam 


perbuatan-Nya. 
Firman Allah: 


v» IHJT jli@ ^ 4ii\ oi 'S“ 


© (f-y $ Jji 


“Tiada yang mereka nanti-nantikan (pada Hari Kiamat) melainkan 
datangnya (siksa) Allah dalam naungan awan dan malaikat, dan 
diputuskanlah perkaranya. Dan hanya kepada Allah dikembalikan segala 
urusan. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 210) 


Firman Allah, ojJjL* Jji “Tiadayang mereka nanti-nantikan, ” yakni orang- 
orang yang tidak masuk Islam. Yang dimaksud dari lafazh jji adalah 
pengingkaran. Yakni, tidaklah mereka menanti, Sf «4 p-few O 1 


“Melainkan datangnya (siksa) Allah dalam naungan awan dan malaikat. ” 
Lafazh nazhartuhu dan intazhartuhu memiliki makna yang sama. Juga 
lafazh an-nazhr dan al intizhaar. 


Qatadah, Abu Ja'far Yazid bin Al Qa'qa', dan Adh-Dhahak membaca 
dengan: jSu> j 64 “dalam naungan awan. ” Bahkan Abu Ja'far 


membaca Iwihj, yakni dengan kasrah (pada huruf ta' marbuthah), karena 
lafazh ini di-athaf-Vasi pada lafazh: .i ' iiT. Perkiraan susunan kalimatnya 


64 Oira"ah ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (2/199). 


Surah A! Bagarah 


Asinara Allah Maha Pertasa lagi Meha Rjakussa ~ Ka'b berkata, 
“Aku tidak menampik jika da membacanya demikan ” Secang lelaki 
Pul, "Hagaimana engkau membaca ayat WAT” Lalaki ku menjawab, 
Para ian “Mato ketahuilah bohwaranye Allah 
Moh Perkara lagi Mohs Bijaksana * Kab berkata, ikiaralah 
sebaruarya dalah Disi yang mampu mendapatkan apa yang 
dikebesdaki-Nya. Allah adalah gms, yakri Maha Bijaksana dalam 
perbesar Nya 
Firmas Alah: 
se ts 10 0 "4 HEEP S - Ap» “ 
PE laa 53 jo 4 Id Hen ol Y) angs 
seksa Ie PU. 
OA jp AN Gas 
“Tiada yang mereka nami nantikan (peda Heri Kiamat melainkan 
datangnya (niraj ANSA dalam voanpan awas doa malaikat dam 
dpwarkaniah perteranya Dar harnye kepada Alah 
segala arasan.” (Qs. Al Baqarah |2|: 200) 
Firman Allah D1 Ju JA “Tladir pang mereka nanti-mantikan, ` yakri 


yang sema. Juga lafaah aman dan i mia kuar 

Quradah. Alas Ja'far Yazid bar Al Oa ga”, dan Add Dimbah merebaca 
dengan Ank 5 Lan y” “dalam serapan owon ” Bahkan Abu M's 
membara IM y, yakni engan irra (pada Ivasuf ar madah). karena 
Infaab Ini di-athaf kan pada uid: aE Perkkaan sannan kalimatnya 


(jaw ab ini andan okeh Bem Ayah saka taihawea {DI 


adalah, bersama para malaikat. Orang Arab berkata, “Agbala al amiiru fii al 
aSkar (amir datang bersama tentara), yakni bersama tentara. 


Lafazh adalah bentukjamak taksir dari lafazhilt,sepertiz/jw/ww/? 


dan zhulam. Sedangkan bentuk jamak mu'anats salintnya adalah zhulalaat. 
zhulaat dan zhulaal adalah bentuk jamak taksir katsrah dari lafazh zhill, 
sedangkan bentuk jamak taksir gillah-ny& adalah azhlaal. Namun lafazh 
zhulaaljuga boleh menjadi bentuk jamak dari kz&czhullah, seperti gullah 
dan gilaal. 


Al Akhfasy Sa'id 65 berkata, “Makna dari fckOy. yakni dengan kasrah pada 
(huruf ta), adalah wafii al malaaikat (dan dalam [naungan] malaikat). 
”AlAkhfasy Sa'id berkata, “(Dalam hal ini), gira'ahrg/a'adalah lebih baik, 
sebagaimana berfirman-Nya, 


“Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah kedatangan malaikat kepada 
mereka (untuk mencabut nyawa mereka) (Os. Al An'aam [6]: 158) ^ UJ, tlj, 
JjllJtj liij fU .} “Dan datanglah Tuhanmu, sedang malaikat berbaris-baris " 
(Os. Al Fajr (891: 22) 


Al Farra' berkata, “Qira“ah Abdullah adalah: O*% 'J* 
^UaJT ^ plfe* 4 3)1 “Tiada yang mereka nanti-nantikan (pada 


Hari Kiamat) melainkan datangnya (siksa) Allah dan malaikat dalam 
naungan awan ” 


Qatadah berkata, “Malaikat mendatangi mereka untuk mencabut nyawa 
mereka. ” Dikatakan (bahwa hal itu teij adi) pada Hari Kiamat. Pendapat ini 
lebih kuat 


Abu Al Aliyah dan Ar-Rabi' berkata, “Malaikat akan mendatangi 


65 Penulis memberikan batasan dengan ucapannya, al akhfasy sa'iid, guna 
mengingatkan atas al akhfasy alawsath, yaitu Sa” id bin Mas'adah (W. 215). 
Dia adalah guru Imam Al Kisa'i, dan dia mempelajari bahasa Arab dari 
Sibawaih. Kitab Ma 'aani Al Our an adalah kitabnya. Di sana masih ada 
pula sosok lain yang dinamakan dengan Al Akhfasy. Oleh karena itu, 
penulis menjelaskan sosok yang dia maksud. Lihat Tahgig Syaikh Ali Ash- 
Shabuni atas kitab Ma 'ani Al Qur 'an karya An-Nuhas (1/155). 


adalah. bersama para malaikat Orang Arab berkata, “Aghala at amira Si 
al arkar (amir datang bersama tentara), yakre bersama tentara. 
Latih JiS adala tenent jursak taksir dari tarh seperti ztadmab 


sedangkan bentuk jamah takrir gloh-crya adalah atda! Namun lafazA 
Amal jaga Dobeh menjadi bentak jamak dari kata shukhah, seperti gelak 
dan pia 

Al Akbifasy Sa'id” berkata, “Makna dari OGI, yaksi dengan 
tema panda Overuf ta), adalah sea fii a! maasikas (kan dalam (mangan) 
melakar) " ALAkdasy Said berkana, Dalam hal iai) gisa ab ngi ' adalah 
ed baik, sebagaimana berfirmas- Nya, EAN aiat anta 
"Kang mereka sewi-nanti ndot Jain hanyalah kedatangan mwh 
kepada meraka (anak mencabar ny reo mereka)" (Qs. aa 
1n aan Aj Dan datanglah Tu 

malaikat berberis-barir' “(Qs Al Paje (Sp: 22) 

Al Farra’ berkata, GQira'ah Abdullah adalah A of Yi Sud la 
AN yi Ji 4 hh 3 -Tada yang mereka nanti manakan pada 
Hari Kiamat! melawan datangnya rikaa) Alloh dl malaikat dalam 
ANN BOGA 

Qatadah berkata, “Malaikat mendatangi mereka untuk mencabut 
Bawa menda." Diatakan Sahwa hal iu terjadi) pada Hari Kiamat. Pendapat 
bia 

Abo Al Aliyah dan As-Rabi' berkata, "Malaika: akan mendatang 


Alan Oleh karena Ina. mengelaskan sesak yang Ga miksat Lihat Tubegag 
Seh Ali Ar Sihahaani atas Kita Ma “ami 4 ur a barya An-Nas (1/103) 


kehendak-Nya.” 


Az-Zujaj berkata, “Perkiraan susunan kalimatnya adalah, dalam naungan 
awan dan malaikat” ' 


Menurut satu pendapat, bila berkaitan dengan Allah, maka (makna) firman 
Allah tersebut tidak sesuai dengan zhahimya. Makna (dari firman Allah 
tersebut) adalah perintah dan hukum Allah datang kepada mereka. 


Menurut pendapat yang lain, (makna dari firman Allah tersebut adalah, 
(sesuai) dengan yang telah Allah janjikan kepada mereka, yaitu hisab dan 
siksaan, dalam naungan (awan). Contohnya adalah firman Allah: 


Id4». & 25T “Maka Allah mendatangkan kepada mereka 


(hukuman) dari arah yang tidak mereka sangka-sangka." (Os. Al Hasyr 
[59]: 2) Yakni, dengan penundukan Allah terhadap mereka. Ini adalah 
pendapat Az-Zujaj, sedangkan pendapat sebelumnya adalah pendapat Al 
Akhfasy Sa'id. 


Ada kemungkinan yang dimaksud kata al ityaan (datang) dalam firman 
Allah tersebut adalah al jaza “ (balasan). Jika demikian, maka dalam ayat ini 
Allah telah menyebut al jaza (balasan) dengan al ityaan (datang), 
sebagaimana Allah menyebut at-takhwif (intimidasi) dan at-ta 'dziib 
(siksaan) dengan al ityaan (datang) dalam kisah Namrud. Allah berfirman, 


menghancurkan rumah-rumah mereka dari fondasinya, lalu atap (rumah itu) 
jatuh menimpa mereka dari atas.” (Os. An-Nahl (16): 26). Allah berfirman 
dalam kisah An-Nadhir, (JjSj 1 j'j» ST p-fcS j “Maka Allah mendatangkan 
kepada mereka (hukuman) dari arah yang tidak mereka sangka-sangka. Dan 
Allah mencampakkan ketakutan ke dalam hati mereka. ” (Os. Al Hasyr 
[59]: 2). Allah juga berfirman, fU&e» 013 “Danjika (amalan itu) 


hanya seberat biji sawi pun pasti Kami mendatangkan (pahalajnya. ” 
(Os.AlAnbiyaa' [21]: 42) 


Perlu dimaklumi bahwa ada kemungkinan kata al ityaan (datang) 


ih Al 8agarah 


mereka dalam meungan awan, dan Allah pun akaa mendatangi mercka serasi 
kehendak-Nya." 

Aran berkata, Pelan sunan kiireen adalah, dalam rang. 
avan dan malaikat.” 

Menurut satu pendapa, bila berkaitan dengan Allah, maka (makna) 
Érraan Allah tersebut Tidak sesuai dengan thakurnya. Maka (dan Grrram Allah 
tersebar) adalah periazah dan hukum Allah datang kepada mera. 

Menurut persiapan yang lain. (maina dari Grman Allah tersebut adalah, 
(sewaan) dengan yang telah A Rah janjican kepada mereka, yacte hisab dan 
siksaan, dalam musgan (awan). Contohnya adalah firman Allah 
Inti IIA Ja BI 2335 “Maka Allah mendatangkan kepada mereka 
fishas dari arah yong tidak mereka sompka-rampka * (Qs. Al Hay 
(294: 71 Yakni, dengan pemandukan A lah terhadap mereka. Ini adalah pendapar 
Ar Pajak sedangkan pendapar ebeluramya adalah pendapat Al Ak Mary Sah 

Arda kowwangikanan yang dimaorad tata c (pes (datang) Asdan firman 
Allah ierastas: adalah al jna (balasan). Jika demikian, maka dalam ayat kai 
Allah telah menyebut al jaso (balasan! dengan a! irpaan derang), 
aebagarnana Allah meryetat -isian iamas | dan cra ah (daan | 
dengan a! ipaan (datang) dalam kiah Namrud. Allah berfirman, 
adp oras Aa UM jli “Mate Allah 
menphancar kan emak ramah mereka dari fondina Jalu atap (rumah 
itaj jarak menimpa mereka dari nan ~ (Qi An-Nahl (16) 261. Allah 
berfirman dalam kisah An-Nadhir, Cap Ii AN je Wi adl 
SAN ena 4 "Maka Alloh mendatangkan kepada mereka (instan 
dani arah yang adat mereka avupta-sampia Dan Allah mencampakkan 
levekuren be dalam hati mereka (Oa. Al Hasya (S9): T). Allah jaga 
berfirman, Gp GE Ji Sa ai Dala Adam ofj “Dam jika gamak ku) 
honya seberat Biji sawi pam pasti Kami mendarangkan (pahalanya ” 
(Ox. Al Ambiyaa' (21-40) 

Perlu dimasak tam: bahwa ada kerpungkiaan kata a irnam | datang) 


mengandung makna-makna tersebut, sebab menurut pakar bahasa Arab, 
asal makna al ityaan adalah menuju sesuatu. Dengan demikian, makna ayat 
tersebut adalah,-tidaklah yang mereka nanti-nantikan melainkan Allah 
menampakkan salah satu dari sekian perbuatan-Nya terhadap salah satu dari 
sekian makhluknya, yang Dia bermaksud memberikan balasan dan 
keputusan dalam urusan mereka, sebagaimana Allah menciptakan suatu 
perbuatan yang Dia namai nuzuul dan istiwaa, maka demikian pula Dia 
menciptakan suatu perbuatan dan Dia namai ityaan. Perbuatan Allah itu 
tanpa alat dan alasan. Maha Suci Allah. 


Ibnu Abbas berkata dalam riwayat Abu Shalih, “Ini merupakan bagian dari 
rahasia yang tidak dapat ditafsirkan.” Sebagian orang tidak berani 
menakwilkannya, namun sebagian lain —sebagaimana telah kami sebut— 
berani menakwilkanya. 


Menurut satu pendapat, huruf fa “ tersebut mengandung makna huruf ba 
yakni ya 'tiihim bizulal (datangnya Allah dengan [wujud] awan). 
Contohnya adalah hadits yang menyatakan, “Allah datang kepada mereka 
dalam sebuah bentuk ”“ 5 yakni sebuah bentuk, guna menguji mereka. 
Namun penakwilan ini dan yang serupa dengan ini tidak boleh digunakan 
untuk menafsirkan ayat Al Our an dan hadits, dalam pengertian pindah, 


bergerak, dan tidak permanen, sebab ini merupakan bagian dari sifat benda 
atau fisik. Maha Suci Allah yang Maha Agung lagi Maha Tinggi, Dzat Yang 
memiliki keperkasaan dan kemuliaan dari menyerupai benda atau fisik. 


j;iT f adalah awan tipis yang berwarna putih. Dinamakan demikian karena 
sebagaimana telah disebutkan, awan ini menutupi. 


46 HR. Al Bukhari Jpada pembahasan tentang tauhid, bab: Firman Allah 
Ta'ala, JjO “ Wajah-wajah (orang-orang mukmin] pada 


hari itu berseri-seri. Kepada"Tuhannyalah mereka melihat, ” (Qs. Al 
Otyaamah (75): 22] 4/284) dan Muslim (pada pembahasan tentang iman, 
bab: Mengetahui Cara Melihat | Allah |, 1/164). 


mengandung makza- raksa tersebut, sebab mesara pakar bahasa Arab, sal 
makna al iaar adalah merayu susha Dengan demikian, makna ayat 
tersebut adalah, tidaklah yang mereka nardi-eantikan melainkan Allah 


perbuatan dan Dea rama (raat Perbuatan Allah mu tanpe alat Gan alasan 
Maka Saci Alah. 


Brz Alan berkata dalam riwayat Abu Shalih, “Ini merapakan bagian 


Bo’, yakri yo ikim bizadal (datangnya Allah dengan |wajed] awan) 


penakwiian ini dan yang serapa dengan ru tidak boleh digranakan untuk 
menaikan ayat Al (yar an dan hadits, dalam pengertian pindah, bergerak. 
dan tidak perraamer, sebab iu merupakan bagan dari sifat berada stan Asah. 
Maha Seci Allah yang Maka A gang lagi Maha Tinggi, Desi Yang cneesiliki 
kepertanaan dar bernuliaan dari menyerapa benda atas Hi 

hadji adalah awan typa yang berwarna putik. Dinarnakae demikina 
karena sebagaernarua itat dnchutkan mraz ro morsa 


"HR, Al Bokhari (pada perbahasan bentang mebik, bab: Firman Allah Frats 
Pen a Sirge j Bapat wajah (orang-orang mukman) pada 
Ari Ir berantai Kepada Tuhownyalah merta melihat.” ji. Al Oiya CIS) 
DI) UEM ce Vbaien (padu pembahasan tentang oras bah Mengerabar Una Me iban 
faka) 1001 


Mu 'adz bin Jabal membaca dengan: “Dan diputuskanlah 
perkaranya ." Sedangkan Yahya bin Ya' mar membaca dengan: 67 jyfi' 


“rfflw diputuskanlah perkaranya, ” yakni dengan menggunakan bentuk 
jamak. Mayoritas ulama membacanya dengan: h A an 


diputuskanlah perkaranya. ” Dengan demikian, makna firman Allah ini 
adalah jatuhnya balasan dan siksaan terhadap orang-orang yang gemar 


melakukan kemaksiatan. 
Abu Amir, Hamzah, dan Al Kisa'i membaca dengan, 'gr'J 


“Kembali segala urusan, yakni dengan bentuk mabni 'faa 'il. Bentuk ini 
merupakan bentuk dasar. Dalil pendapat ini adalah firman Allah Ta 'ala, grj 
“Ingatlah, bahwa kepada Allah-lah kembali semua urusan. " (Qs. Asy- 
Syuuraa [42]: 36) 


Adapun yang lain, membaca dengan: £»-y “Dikembalikan 


segala urusan, ” yakni dengan bentuk mabni majhuul. Qira'ah ini pun 
merupakan qira ah yang baik. Dalilnya adalah firman Allah Ta 'ala: j p 


“Kemudian kamu dikembalikan, " (Qs. At-Taubah [9]: 94); 


“Kemudian mereka (hamba Allah) dikembalikan kepada Allah, ” (Qs. Al 
An'aam [6]: 62); g, “Dan jika sekiranya aku di 


kembalikan kepada Tuhanku ." (Os. Al Kahfi [18]: 36). 


Kedua gira'ah tersebut adalah gira“ah yang baik, yang mengandung 
pengertian yang sama. Namun qira‘ ah asal adalah gira “ah yang pertama. 
Walau 


memperluas dan memvariasikan makna. Dalam hal ini perlu diketahui 
bahwa segala urusan itu kembali kepada Allah, baik sebelum maupun 
setelah Hari Kiamat Namun demikian, Allah memberikan peringatan 
dengan menyebutkan hal itu (kembali segala urusan kepada Allah), pada 
Hari Kiamat, guna 


M Ojira'ah ini dicantumkan oleh Ibnu Athiya dalam tafsirnya (2/201), 
namun gira'ah ini bukan gira“ah yang mutawatir. 


M Oira'ah ini termasuk gira“ah sab'ah yang mutawatir, sebagaimana 
dijelaskan dalam Allgna " (2/608) dan Tagrib An-Nasyr (hal. 96). 


Ma'adit bin Jabal merabaca dengan: SY sal, "Iowdpuruskoniak 
perkaranya “Sedangkan Yahya bin Wa mar menetos dengan" ip sad 
Takan pamitan pertananya " yakti dengan menggenakas 
jamak. Mayotitas ulama membacanya dengan: SIT akj “Da 
diganin perkaranya “Dengan dernekian, reada firman Allah rs adalah 
jatuhnya balasan dan mkan terhadap Orang-Orang yang perut melakukan 
bernada 

Abu Arnir, Harezab, dan Al Kisari membaca dengan, 12717 gey 
Kembali segalo anaman, "® yakni dengan bermuk modai Aan W Bentak ini 
merapakan beruk dasar. Dalil pendapat ini adalah firman Allah Ta siz 
SAN be) “Ingatlah, bales kepada Ailah-lah kembali semma 
sraron “ (Qu. Aay-Syaarna (419 36) 

Adapun yang buin, membaca dengan: 5A AES “Ditembelikan 
argala anman,” yakni dengan benni mahal majas Qtra'ah zi puz 
merupakan gara ah yang baik. Dialilnya adalah famas Alah Te ada Sa 
*Kemadian kama dikembalikan” (Qs. At-Taubah (9: Sk Ee 


Al Awam (6): 62 k da l “Dae jika sekiranya stu di 
kembalikan kepada Tuharka “(Qs Al Kaki (18): 36) 
Kedua gira'ah tersebat adalah cra" ah yang baik. yang mengandung 


peringatan dengan meryebudian 
hal ita (kembali segala uresan kepada Allah) pada Hari Kiamat, pora 


Ba 
bukan gan ab yang 

"Quvada na EP EEE ali 
Al Agne “(DARI | dan Laga A Narys fhal SEL 


menunjukkan tidak adanya lagi urusan yang kembali kepada kekuasaan 
para raja di dunia 


Firman Allah: 
Jii o*! of -* t 'u* 1 * is< 'S 
j£lpM JU J-l. all! U- U dju 


“Tanyakanlah kepada bani Israii, ‘Berapa banyaknya tanda-tanda 
(kebenaran) yang nyata, yang telah Kami berikan kepada mereka Dan 
barangsiapa yang menukar nikmat AUah setelah datang nikmat itu 
kepadanya, maka sesungguhnya Allah sangat keras siksa-Nya. " (Qs. Al 
Baqarah [2]: 211) 


Firman Allah, f? dr* U** "Tanyakanlah 


kepada bani Israii, 'Berapa banyaknya tanda-tanda (kebenaran) yang nyata, 
yang telah Kami berikan kepada mereka ” Lafazh jjl (tanyakanlah) itu 

diambil dari (kata w a/, yang bentuk infinitiihya [mashdar] adalah) as-su 'al 
69 , yakni tanpa menyertakan huruf hamzah (yang terletak di tengah-tengah 


kata), agar lebih mudah dibaca. Ketika huruf sin berharakat (karena 
menerima harakat huruf hamzah yang dibuang), maka alifwashal tidak lagi 
diperlukan. 


Menurut satu pendapat, orang-orang Arab memiliki dua bentuk (lafazh) 
terkait dengan pengguguran alif washal pada lafazh Jl, dan 


w Pertanyaan ini bukan pertanyaan tentang sesuatu yang tidak diketahui, 
sebab Allah SWT mengetahui bahwa kaum bani Isra'i! diberikan tanda- 
tanda kebenaran yang nyata. Akan tetapi, pertanyaan tersebut adalah 
pertanyaan tentang sesuatu yang diketahui. Dengan demikian, pertanyaan 
tersebut adalah sebuah sindiran, cemoohan, dan penetapan sesuatu yang 
Allah berikan kepada mereka, yaitu berupa tanda-tanda kebenaran, dan 
bahwa'semua itu ada pada mereka. Hal ini berdasarkan firman AUah 
selanjutnya, i sU“Jl 21)1 ojJ Jjjfc G -u* j* “Dan 


barangsiapa yang menukar nikmat Allah setelah datang nikmat itu 
kepadanya, maka sesungguhnya AUah sangat keras siksa-Nya 


merangakkan acak adanya lagi uron yang kembali berada ketaman para 
ma di damar 


Permas Aish- 
dp JA ya A dua 
Oú laut B1 op CA Laki 


miima ix kepadanya, meka serangguheye Allah sarga beras 
sikro-Npa. ” (Os. Al Bagarak (2): 211) 

Firman Allah, H7 Pra E urt Teryakanlah 
kepada bow isil “Berapa Aanpatnya tanda-tanda Mekenaron) yang 
nyata, pong telah Kami berikas kepada mereka’. “ Lafkrh Jo 
(knyakoukah ita diarabd dan (kata & al yang bentuk anfiiri Saya [mashin] 


(karena menerima barsket huruf kemah yang dhung) maka sty warto 
tadah lagi diperban 

Memarsi satu pendapat, ccang-orang Amd memiliki dua bestak 
Olnfach) terkait dengan penggugaran ahy washa pada lalah 3. dan 


penetapannya pada lafazh !: 


Pertama, hurnf hamzah itu dibuang pada salah satu dari kedua bentuk 
tersebut dan ditetapkan pada bentuk yang lain. Kedua bentuk lafazh ini 


terdapat dalam Al Qur'an, sehingga bentuk tulisan mushaf mengikutinya 
dalam hal penetapan dan penggugurannya ini. 


Kedua, penetapan dan pengguguran hamzah itu berbeda-beda sesuai dengan 
pembicaraan yang digunakan. Hamzah dibuang pada pembicaraan awal, 
seperti dalam firman Allah Ta'ala, “Tanyakanlah 


kepada bani Israil, ” dan A dU'jj j*#! “ Tanyakanlah kepada mereka, 
'Siapakah di antara mereka yang bertanggung jawab terhadap keputusan 
yang diambil itu? 1” (Qs. Al Qalam [68]: 40) dan ditetapkan pada 
pembicaraan yang di-athafkan pada pembicaraan sebelumnya, misalnya 
firman Allah: Jtij “ Dan tanyalah (penduduk) negeri, ” (Qs. Yusuf 


[12]: 82) dan ^ "Dan mohonlah kepada Allah sebagian 


dari karunia-Nya. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 22) Demikianlah yang dikatakan 
oleh Ali bin Isa. 


Abu Amru membaca dengan: 70 , yakni dengan bentuk asalnya. 


Sementara sekelompok ulama lainnya membaca dengan, 71 J-*', dengan 
memindahkan harakat huruf hamzah kepada huruf s w dan menetapkan alif 
washal, sesuai dengan dialek orang-orang yang mengatakan, y-^i 72 . 


Lafazh berada pada posisi nashab, sebab merupakan maf’ul kedua bagi 
lafazh, Namun menurut satu pendapat, ia dinashabkan 


oleh fi'il yang tersembunyi, yang susunan kalimatnya adalah, t£5i (berapa 
banyak kami telah memberikan. Kami telah memberikan pada mereka). 
Lafazh ini tidak boleh didahului oleh/? 'il karena ia merupakan 

awal pembicaraan. 

70 Oira'ah ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (2/201). 
71 Oira'ah ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (2/201). 


n Yakni orang-orang yang mengatakan: (Ahmar) menjadi Ini merupakan 


salah satu dialek orang-orang Arab, yang maksudnya adalah agar lebih 
ringan diucapkan. 


penetapannya pada lafath 3-4 

Persona, buru Aamzah tu ibang pada satah 2x83 dari beras bentuk 
era Aan ditetapkan padi berørt yang lan. Kodon bezab balach re kriput 
dalam: Al Qar m setergaga bentuk tulisan rawahaf mengi strrya dalam hal 
penetapan dan pengg apanya ri. 

Acda perctapas dar pengguguran human de herfterntar benda meri 


Arman Allah: WAN Jiz; “Dan tanyalah pendah) meperi "(Os Varal 
(13k dan Lala ye Diiis “Dan makorsieh kepada Auh sebagian 
dari karwuka- Nya “(Qa An-Nisa (4): 22) Demikianlah yang ditarakan 
Okta Ak biz bum. 

Abu Amma membaca dengan: TJE . yakni dengan bentak asalnya 


washal. sesaat dengan dialek orang-orang yang mengatakan, YY”. 

Lafizh „7 berada pada posisi marbob, sebab merupakan safa 
beban dap lafarh, Aa Nam an peara ati pendapat, 2 diranbabkan 
akh S'il yang ersembunyi, yang rusuman kalimatnya adalah, Ju CH aF 
(berupa banyak kam telah mereberikan Kami telah memberikan peda 
merekah, Lafarh „° ini tidak boleh dhdintrebai okeh, d il karena ia merupakan 
wal pembesaran 


S QUV an is tkaamankan sià AAA Aan 

P Qoue ini dicasrunican ch Iban Adhiyyah daian tarinys (L991) 

"Vaizi orang-orang yang mengatakan JP (Ahmar) monati yait bm merupakan 
sabah sts deeh reng arang Arab. yang rub sandeya miahih nga hèd Penga diacapkan 


Lafazh ' 4 * 0 ? " tanda-tanda (kebenaran),” berada pada posisi nashab 
karena menjadi tarnyiz, jika didasarkan pada pendapat yang pertama tadi. 
Sedangkan jika didasarkan pada pendapat yang kedua ia adalah rnaf'ul 
yang kedua bagi lafazh: , Namun demikian, ia pun boleh berada 


pada posisi rafa ° karena menjadi mubtada ', sedangkan khabarnya adalah 
lafazh, -V?/t' Tapi di sini harus ada “a '«/yang kembali kepada lafazh (S. 
Perkiraan susunan kalimatnya adalah kam atainahumuuhu (berapa banyak 
ia Kami berikan kepada mereka). Lafazh ^ ini tidak dapat berubah i'rabnya 
karena ia sama dengan huruf, karena mengandung makna pertanyaan. Tapi 
jika lafazh ^ ini dipisahkan dari isimnya maka harus ada lafazh mim 
sebagaimana pada ayat ini. Jika engkau membuang huruf mim ini maka 
engkau harus menashabkan lafazh ^ ini dalam kalimat yang beibentuk 
pertanyaan dan berita. Walau begitu, dalam kalimat yang berbentuk berita 
lafazh ini boleh di-yar-kan. 


Yang dimaksud ayat ini adalah, berapa banyak tanda-tanda kebenaran yang 
telah datang kepada mereka terkait dengan persoalan Muhammad, yang 
tanda-tanda tersebut mengenalkan dan menunjukkan dirinya. 


Mujahid, Al Hasan, dan yang lain berkata, “Maksudnya tanda-tanda 
kebenaran yang dibawaoleh Musa AS, yaitu berupa membelah lautan, 
naungan awan, tongkat, tangan (yang dapat mengeluarkan cahaya), dan 
yang lain. Allah memerintahkan Nabi-Nya untuk bertanya kepada mereka, 
yang tujuannya adalah menyindir dan mencemooh mereka. 


Firman Allah, C “Danbarangsiapa 


yang menukar nikmat Allah setelah datang nikmat itu kepadanya, ” adalah 
lafazh yang umum untuk setiap orang, meskipun yang disinggung adalah 
kaum bani Isra'il, sebab mereka mengganti apa yang tertera dalam kitab 
mereka dan mengingkari Muhammad. Dengan demikian, lafazh tersebut 
mencakup setiap orang yang mengganti nikmat Allah. 


Ath-Thabari berkata, “Yang dimaksud dengan nikmat dalam ayat ini adalah 
Islam.” Penafsiran ini hampir sama dengan pendapat yang pertama. 


Lafah ali "wedo-tanda ikròenaran) ™ bera pada poswi 


mira 

maa, i dipisahkan dan (oranya amaka harus ada Naah maan 
setagaznann pada rya iti Jika ogian merabeang huref mete re maha engan 
barus mermsbabian Mah „$ ind dalami kahraat yang berbentuk pertanyaan 
dan berita Waise begin, dalam kalimat yang berbentuk berita baficrt „$ ini 
boleh yerkan 

Yang dimaksad aya ind adalah. berapa barzyak tarxis-tarxia 
yang telah datang kepada mereka sertai dengan persoalan Muhamad, yang 
tnis sanba tersebut mengerakkan dan memanpakan dirinya 

Mujahid, AJ Hasan, dan yang lain berkata, “Maksuderya mada-tunda 


memerintahkan Nabi-Nya oriak bertanya kepada merta. yang tuj nanya 
adalah menyindir dan mencemooh 

Peran Allah Si C ai Ie dil lina JA ya “Dam berangeiapa 
yong menukar mtma Allah setcloh datang niimor iru kepadanya, ~ 
adalah lntarh yang ureum etak setiap orang. meskipun yang Genggang 
adalah tzan basi hra il sebab mereka mengganti apa yang sertara dalam 
katab meroka dar mengraduari Mahamad Denga derrdkaan latish oncat 
mencakup etap orang yang enggan pita Allah 

Ab Thsberi berissa, “Yang Gimaksed dengan pikraat dalam ayat xi 
andalah Islam ` Penafsiran ini harapir araa dengan pendapat yang pertarra. 


Firman Allah ini pun mencakup orang-orang kafir Quraisy, sebab diutusnya 
Muhammad di kalangan mereka merupakan sebuah nikmat, namun mereka 
tidak menerima dan mensyukurinya, tapi justru menggantikannya dengan 
kekafiran. 


Firman Allah Ta 'ala, liti. "XV oji "Maka sesungguhnya 


Allah sangat keras siksa-Nya, ” adalah kalimat berita yang berisi ancaman. 
Kata al iqaab diambil dari kata al aqib (tumit). Dalam hal ini orang-orang 
yang disiksa itu seolah-olah beijalan di bekas jejak langkahnya sambil 
mengandung balasan yang diperuntukan baginya. Contoh kata tersebut 
dalam bahasa Arab adalah uqbah ar-raakib 73 dan uqbah al qidr. Dengan 
demikian, siksa dan hukuman itu adanya setelah dosa. Tapi terkadang Allah 
menyiksanya karena dosa-dosanya. 


Firman Allah: 
v'—? - jh * o' 


“Kehidupan dunia dijadikan indah dalam pandangan orangorang kafir, dan 
mereka memandang hina orang-orang yang beriman . Padahal orang-orang 
yang bertakwa itu lebih mulia daripada mereka di Hari Kiamat Dan Allah 
memberi rezeki kepada orang-orang yang dikehendaki-Nya tanpa batas. ” 
(Qs. Al Baqarah |2]:212) 


Firman Allah, 1£jJl “Kehidupan dunia 

dijadikan indah dalam pandangan orang-orang kafir, ” dengan 

75 Ugbah ar-raakib adalah tempat tunggangan, sedangkan ugbah al gidr 
adalah sesuatu yang melekat dengan bagian bawah periuk, yaitu rempah- 
rempah dan yang lain. Al ugbah adalah kuah yang dimasukkan ke dalam 
periuk yang digunakan. Lihat kitab Lisan Al Arab (hal. 3027-3028). 
bentuk- 'il (zuyyina) yang tidak disebutkan fa 'il -nya (mabni majhul). 


Yang dimaksud (dengan fa 'il -nya dalam firman Allah ini) adalah para 
pemuka Ouraisy. 


Mujahid dan Humaid bin Qais membaca dengan mabni fa 'il (zayyana). 
An-Nuhas 74 berkata, “Ini adalah gira'ah yang asing, sebab/a 'il-nya belum 
pemah disebutkan.” 


Sementara itu Ibnu Abi Ablah membaca dengan: c-hj, yakni dengan 
menjelaskan tanda (yang menunjukkan fa '/7-nya), (yaitu ta “ ta'nits). Hal 


itu diperbolehkan sebab keberadaan (ta ) ta “nits itu bukan sesuatu yang 
hakiki. Dalam hal ini. Yang Menghiasi atau Yang Membuat (kehidupan 
dunia itu) menjadi indah adalah Sang Pencipta dan Pembentuk-nya, 
sekaligus sang Pencipta Kekafiran. 75 Kehidupan dunia pun dibuat indah 
oleh syetan melalui bisikan dan tipu dayanya 76 . 


Dalam firman Allah ini, orang-orang kafir disebutkan secara khusus, karena 
merekalah yang menerima keindahan itu secara global. Selain itu, juga 
karena merekalah orang-orang yang menghadap kepada dunia dan 
berpaling dari akhirat. Sementara Allah menciptakan keindahan di muka 
bumi untuk menguji makhluk-Nya, siapakah di antara mereka yang lebih 
baik amalannya Dengan demikian, orang-orang beriman yang berpijak pada 
Sunnah syara' tidak akan terfitnah oleh keindahan tersebut, sedangkan 
orang-orang kafir 


M Qira'ah Ibnu Abi Ablah dicantumkan oleh An-Nuhas dalam yang telah 
disebutkan, juga dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (2/2203). 
Namun qira“ah ini bukan qira“ah yang mutawatir. 


75 Tindakan Allah yang menghiaskan atau membuat indah kehidupan dunia 
bagi orangorang kafir adalah dengan menjadikan watak mereka mencintai 
kehidupan dunia, sehingga di dalam diri mereka terdapat kecenderungan 
dan cinta terhadap dunia. Atau bisa juga melalui syahwat yang Allah 
ciptakan dalam diri mereka. Inilah yang Allah singgung dalam firman-Nya, 
fS- ^.CjU "Dijadikan indah pada 


(pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang diingini." (Qs. Aali 
'Imran 13): 14) 


7 < Lihat kitab Al MuharrirAl Wajiz (2/203) dan/1 /BahrAl Muhith (2/129). 


bestak f N (zayyeno) yang tidak disebutkan fy Tapa sai mc bad 

Yang dimaksud (dengan G 'W-apa dalam Grman Allah ini) adalah para 
perraka Qunisy 

Maahas) dan Hura hin Joss membaca dengan mabe A Maman) 
An-Nas“ berkata, "Ini adalah gira'ah yang ming, sebabé Unya belum 
pernah disebutkan ~ 

Semesta ita Iban Abi Ablah membaca dengan: tj, yakni dengan 
menjelaskan tanda (yang menunjukan A Werya), Qaim aa "ag we). Hal uts 
diperbolehkan sebab keberadaan fx) as 'mitr ina bukan sesuatu yang hakiki 
Dalasa hal isi, Yang Menghiasi atau Yang Merire (kehidupan dezia itu) 
menyadi indah adalah Sang Pencipta dan Perebenruk-nrya. sekalipun tang 
Pencipta Kekafiran " Ketidapan dana pun Gibea indah oleh syetan melaka 
berikan dan tipa dayanya”. 

Dalam Śrrasn Allah isi orang-orang haly disebutkan secara khawan, 
karena merekalah yang menenraa kedahan dm secara global Selasa En puga 
karra merekalah orang oeng yang menghadap kepada duraa dan berpaling 
dan dihari Sermentara Allah merx Iptakan keindahan ó yaka bera setak 
mengi mak hkak- Nya, siapakah A antara mereka yang lebih baik arnalannya. 
Dengan deraikian, orang-orang beruman yang berpijak pada Sunnah syare’ 
tidak akan terfimah oleh keindahan tersebut, sedangkan orang-orang kafir 


~ Qua'ad Ibas Abi Adib #icanramkan okeh As-Nutas dalam yang telah doebuthen. 
juga ranteeni a nih ana Ardityah datar tafurya (22201) Mama pir ab ini bkan 
ar ar yang mera 

Tindakan (lah yang engh adam stan nomina mekah bebanan Ganas Dap “usg 
camne tafa dalah dengan menjadikan watak mertha mencinani kehadapan dunia. 


mamais kecintaan kpado ape-apa pang dampai ~ Iih Ami "kura 
mo 
SL baad Al Mirror 41 Bigi (D90) pelan Al Bak AT Muka (D129) 


akan diperbudak oleh keindahan tersebut, sebab mereka hanya meyakini 
keindahan tersebut. 


Abu Bakar Ash-Shidiq RA pernah berkata ketika diberikan harta, “Ya 
Allah, sesungguhnya kami hanya mampu berbahagia karena sesuatu yang 
Engkau jadikan indah bagi kami.” 


Firman Allah, \yZli jNjji ^ “Dan mereka memandang 


hina orang-orang yang beriman”. 77 merupakan isyarat yang ditujukan 
kepada orang-orang kafir Quraisy, sebab merekalah yang mengagungkan 
dan membanggakan keadaan mereka karena (perhiasaan) duniawi (yang 
mereka miliki), sekaligus mencemooh para pengikut nabi Muhammad 
SAW, karena mereka mendambakan akhirat (menurut Ibnu Juraij), atau 
karena mereka miskin dan serba kekurangan (menurut sebagian pendapat 
yang dikemukakan oleh sebagian orang, misalnya Bilal, Shuhaib, Ibnu 
Mas'ud dan lainnya). 7 “ Oleh karena itu, Allah memberikan peringatan 
tentang rendahnya derajat mereka karena buruknya perbuatan mereka 
dengan firman-Nya, i j* “Padahal orang-orang yang bertakwa itu lebih 


mulia dari pada mereka di Hari Kiamat?” 


77 Pembentukan kehidupan dunia sebagai sesuatu yang indah dikemukakan 
oleh Allah dengan bentuk fi'il madhi, sebab keberadaan dunia sebagai 
sesuatu yang dijadikan indah merupakan hal yang sudah dicetak (dalam diri 
mereka). Maksudnya, watak mereka telah terbentuk untuk mencintai dunia. 
Dengan demikian, hal itu (mencintai dunia) bukanlah suatu hal yang akan 
mengalami pembaruan. 


Sedangkan cemoohan terhadap orang-orang beriman diungkapkan oleh 
Allah dengan bentuk fi'il mudhari Pasalnya, cemoohan (terhadap orang 
yang beriman) merupakan suatu kondisi yang akan mengalami pembaruan 
pada setiap waktu. 


Menurut satu pendapat penggunaan fi'il mudhari karenakan isii'naaf 
(memulai pembicaraan baru, yang pembicaraan sebelumnya tidak terkait 
dengan pembicaraan yang bani ini. Pengertian dari isti'naff di sini adalah), 
cemoohan terhadap orang-orang beriman ada dalam hati mereka. Perkiraan 
susunan kalimatnya adalah, wa hum yaskharuuna (sedang mereka 
mencemooh). Dengan demikian, kalimat ini merupakan khabar bagi 
mubtada yang dibuang, dan meng-tH/wAkan jumlah ismiyah kepada jumlah 
fi'liyah. 


71 Keterangan ini dicantumkan oleh IbnuAthiyah dalami/ MuharrirAl 
Wajizt2f204). Ibnu Athiyah berkata, “Makna Al Faug yang ada dalam 
firman Allah ini adalah (lebih tinggi) derajat dan tingkatannya.” 


ih Al Bagarah 


akan diperbradak oleh keindahan tersebat, sebab mereka banya meyakiri 
keratahan vewtaz 

Abo Bakar Ash Shitiq RA pernah berkam keska diberikan harta, "Ya 
Allah. sesengguhnya kam harya mampu berbahagia karena sewaatu yang 
Ingas jadikan indah bagi kasai ` 

Firman Allah LER jadi je dis “Dae mereka memandang 
kang orang-orang yang beriman ”." merupakan isyarat yang dinujukan 
membanggakan kesdaan merka kara (perbamann | durian (yang merria 
cdi sekaliges mesccrsoob para pengikat sabi Muharami SAW, karena 
nerta mendambakan dhrat (menara Das haru), sau karena merica 
moion da sen kekurangan (menurut sebagian pendapat yang dikrenudakan 
oleh sebagian orang. misalnya Bilal. Shaha, hou Mas'ud dan bakunya) ™ 
Oleh karena ita, Allah memberikan peringatan tentang sesahna 
derajat mescha karena brarukrrya perbuatan mereka dengan firrsas-Nya, 
kasa ipi adi BA soil “Padahal orang-orang yang bertakwa itu Iebih 
media dan pada meska dk Hari Karat." 


dau sebagai deraan yang rish Adra akan And A bad 


6 rda 
Manahan hagi mdite rang diag Lan angah temhah aye kpada pemioh 
Keek 
Medan wd Om nbamkan ded Da Adbeyuh dalam 4! btakuarre Al Yaya QIM 
Iban Aryeh berkata, Makna 41 Pong yang nu dalam Saman Allah sx malah (hobi 
saga) derajat daa tingkaranerya — 


Ali meriwayatkan bahwa Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa merendahkan 
seorang mukmin atau mukminah atau menganggapnya hina karena 
kemiskinan dan kekurangan hartanya, maka Allah akan memerangi orang 
itu pada Hari Kiamat kemudian Dia menghancurkannya. Barangsiapa 
membuat susah seorang mukmin atau mukminah, atau mengatakan sesuatu 
tentangnya yang tidak ada padanya, maka Allah akan menempatkan orang 
itu di sebuah bukit di neraka pada Hari Kiamat, hingga dia keluar dari apa 
yang dia katakan tentangnya. Sesungguhnya keagungan seorang mukmin 
itu lebih agung dan lebih mulia di sisi Allah daripada raja yang dekat 
(dengan rakyatnya). Tidak ada sesuatu pun yang lebih Allah sukai daripada 
seorang mukmin yang bertobat atau mukminah yang bertobat. 
Sesunggguhnya seorang lelaki yang beriman itu dikenal di langit 
sebagaimana seorang lelaki dikenal oleh keluarga dan anak-anaknya. ” 79 


Selanjutnya, menurut satu pendapat, makna firman Allah, f'# "Padahal 
orang-orang yang bertakwa itu 


lebih mulia dari pada mereka di Hari Kiamat, ” adalah lebih tinggi 
derajatnya, sebab mereka berada di surga, sedangkan orang-orang kafir di 
neraka. 


Namun demikian, ada kemungkinan bahwa yang dimaksud dari kata al fauq 
adalah tempatnya (yakni tempat orang-orang beriman lebih tinggi daripada 
tempat orang-orang kafir), sebab surga berada di langit, sedangkan neraka 
berada di lapisan (bumi) yang paling bawah. 


Ada kemungkinan pula bahwa yang dimaksud dari kata al fauq adalah 
kemuliaan (yakni orang-orang yang beriman lebih mulia daripada orang- 
orang kafir), sebagaimana dalam anggapan orang-orang kafir, (yakni bahwa 
mereka lebih mulia daripada orang-orang beriman). Mereka berkata, “Jika 
akhirat, kami memiliki keberuntungan yang lebih banyak daripada kalian.” 


” Sebagian hadits ini dicantumkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami' Al Kabir 
(4/321) dari riwayat IbnuAn-Najar dari Ali RA. 


Ali meriwayatkan bahwa Nabi SAW bersabda, "Barangsiapa 
meoradekkan oning maman shiv miniai aia ADDS 
Am baso kemiskinan dan kekararpaw Aorem, wako Alloh akan 
memerangi orang Nx podo Nari Kiamot kemudian Dia 


neraka pada Hari Kimer. ngpa As belian dari ap perang da katakan 
nmg Sesumppaahaya baaga Meaning maba ita (AMK pang 
dan lebih amat A riri Allah dar pada rajo yang dekar (dengan rayyan) 
Tidak ads se1werv pan jang Jebeb Allah sakai dripada seanang malmis 
yang beraahat IAI DMIA pang ATOAN Serarggguhaya seorang 
lelah! yong beriman bu Aena! di imgs sehapaimana searang belati 
dikenai oleh telaargo dan anak-anebuua 

Selargutnya, menurut satu pendapat, makra firman Allah, 
Kan sgi KAT sak “Padahal orang-orang yang bersakea (tu 
lebih maria dari pada mereka di Mari Kismat “ adalah lebih tinggi 
Gerania, sebab erreka berada di surya, sedangkan seag orang kafir di 
meraka 


Namun deman, ada kemungkinan bahwa yang dituked dari Lata 
cd Kong adalah sernpateya (yakni erpa crang-ocang berenan lebih tinggi 
dangada terapan orang-orang kafir), seba sanga berada G langit. sedangkan 
perakka berada d Lapu cun (burni) yang paling bawah 

Ada kemungkaran pula babara yang dimaksud dari kata al Ane adalah 
kerulaan (yak opang-orang yang beriman kelah madi dhrtpandka orang-orang 


= Sebagian Indi a dk.aatank.ar obeh Ax Seryutki dalm Al Jami Al Kah (& TT) 
dag raya Besa Aas Wajar Geri AD KA 


Contoh yang lain adalah hadits Khabab” 0 dan Al Ash bin Wa'il. Khabab 
berkata, “Al Ash bin Wa'il mempunyai utang kepadaku, sehingga aku 
mendatanginya untuk menagihnya. Dia kemudian beikata kepadaku, “Aku 
tidak akan pernah membayarmu hingga engkau kafir terhadap Muhammad”. 
Aku berkata kepadanya, “Sesungguhnya aku tidak akan pemah kafir 
terhadapnya, hingga engkau mati kemudian dibangkitkan lagi. ' Dia 
berkata, “ Sesungguhnya aku akan dibangkitkan setelah mati? Aku akan 
melunasimu jika aku mempunyai harta dan anak’.. ..” 81 Hadits ini nanti 
akan dijelaskan secara lengkap, insya Allah. 


Dikatakan, “ Sakhartu minhu wa sakhartu bihi, dhahaktu minhu wa 
dhahaktu bihi, hazi 'tu minhu wabihi. ” Itulah bentuk pengungkapannya. 
Inilah yang diriwayatkan oleh Al Akhfasy. Bentuk isim-nya adalah as 


sukhriyyah , as-sukhriyy dan as-sikhriyy. Dengan kedua bentuk inilah 
firman Allah berikut ini dibaca, “Agar sebagian 


mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain, ” (Qs. Az-Zukhruuf 
[43]: 32), dan "Lalu kamu menjadikan mereka buah 


ejekan." (Os. Al Mu'minuun [23]: 10) 


Makna rajulun Ssukhrah adalah orang yang dicemooh, makna rajulun 
sukharah adalah orang yang suka mencemooh, dan maknajulaanun sukhrah 
adalah orang yang perbuatannya suka mencemooh. Dikatakan, khadamahu 
sukhrah (seseorang memperbantukannya sebagai pencemooh). Adapun 
makna sakharahu taskhiiran adalah 


Khabab bin Al Art bin Jundalah adalah seorang tawanan pada masa 
jahiliyah. Dia kemudian dijual ke Makkah, dan dia pun menjadi budak 
Ununu Anmar Al Khaza'iyah. Namun ada juga pendapat yang mengatakan 
selain ini. 


Khabab termasuk generasi pertama yang memeluk Islam. Dialah orang 
pertama kali menampakan keislamannya, sehingga dia disiksa dengan 
siksaan yang pedih. Dia meriwayatkan hadits dari Nabi SAW dan haditsnya 
diriwayatkan oleh Abu Umamah dan putranya (Abdullah), serta yang lain. 
Lihat kitab Al Ishabah 1/416. 


y* Hadits Khabab beserta Al Ash bin Wa'il ini dicantumkan oleh Al Bukhari 
dalami/ Khushuumaat(bab: Saling Memperkarakan, 2/62). 


Contoh yang lain adalah hodis Khabab dan Al Aah bis Wa il. Khabab 
berkata, “Al Ash bin Wa' il mempranyai utang kepadaku, sehingga aku 
mendatanginya untuk menagiknya Du kernukan berkata bepedaku, ' Aku 
tadak akan pernah mencbayarmra hungga engkau kafa trehadiap Muharam? 
Ake berkata kepadanya, 'Serunggaknya aku tdak akan pemah kafir 
terhadiapeya. hingga engkau mat keevasdian dibangkakan lagi ` Dia berkata, 
Semangguhnya aku akan dibungk Ikan setelah mari? Aka akan roehrusirse 
jita ake mempunyai karta dan anak”... ““ Hadits ii nanti akan dijelaskan 
secara lengkap. raya Allah 

Dikatakan, “Sakharru misty wa sakharru hihi, dishaki mint 
ma Sahak boks ba ry mira eshi  Irudah bentuk pengangkapannya. 
Inilah yang diriwayatkan okeh Al Akhdazy Bentuk imm-aya sada as- 
makhetyyah, ar-ndkriyy dan cs-riktrip Dengan kedua bentak inilah 
firman Allah beorion ini dibaca, QAS LAN petani LAE “Apar sebagian 
mereka Apa! mempergunakan sebagian yang law. (Os. Az-Zekteusf 
(83): 32) dan Gia ALAD “Lalu kamu menjadikan mereka baak 
ejekan” (Os. Al Mumias (29 10) 

Makra rafwun Ssattrah adalah orang yang @cemooh, makna 
ngain akra adalah orang yang saka merenah, dan makra fakan 
trak adalah orang yang perbrsssanarya aka reencermoah. Onbatakas, 
khadamohu sukbrah (seseorang memperbantukannya sebagai 
pencemo ok). Adapun makna sethorahs terkiiwan adalah 


rerdernanene. 
- kadm dari Habi SAW dan domnatar code Aba Umar 
dan penanya (Abdullah), sera yang inin Liat betah Al bahahah II 

ah Al 


Mesmer hd ising bempertarakan, 8) 


mempekerjakannya tanpa imbalan. 
Firman Allah, j**». “ Dan Allah memberi 


rezeki kepada orang-orang yang dikehendaki-Nya tanpa batas. " Adh- 
Dhahak berkata, “Maksudnya tanpa pertanggungjawaban di akhirat.” 


Menurut satu pendapat, firman Allah ini merupakan isyarat yang ditujukan 
kepada orang-orang yang lemah itu. Maksudnya, Allah memberi mereka 
derajat yang tinggi. Dengan demikian, ayat ini merupakan peringatan 
tentang agungnya nikmat yang diberikan kepiada mereka. Allah 
memberikan rezeki kepada mereka tanpa batas, yang terus mengalir tanpa 
pemah berhenti, sehingga rezeki itu tidak terhitung. 


Menurut satu pendapat, firman Allah, “ tanpa batas, ” 


adalah sifat untuk rezeki Allah, yaitu tentang bagaimana Dia , 
mengalokasikan rezeki-Nya itu. Pasalnya, Dia memberikan rezeki-Nya 
tanpa ada perhitungan. Oleh karena itu, semua karunia yang Dia berikan 
merupakan rezeki yang tidak diperhitungkan, sebab yang akan 


diperhitungkan adalah amalan yang dilakukan oleh seorang hamba. Allah 
berfirman, A 1UaZ-Hpj) <f£. " Sebagai balasan dari Tuhanmu 


dan pemberian yang cukup banyak " (Os. An-Nabaa' (781: 36) Wallahu 
a'lam. 


Namun ada kemungkinan bahwa yang dimaksud adalah tanpa usaha dari 
mereka yang menerima rezeki tersebut, sebagaimana dijelaskan dalam 
firman Allah Ta 'ala, ^ ^ D Qrt memberinya rezeki dari 


arah yang tiada disangka-sangkanya. ” (Os. Ath-Thalaag [65]: 3) 


-CL*-. TOT 
J» $° * ; Ig*-» I JLfjgU- U «jjj! oiAll VI 


mean pelk nyak asa pa bapa uada 

Firman Allah ye jk Si or dia Si, “Dan Allah memberi 
rezeki bepada orong orang pang dikehendaki-Nya tanpa batas ~ 
Adt- Dahal bertam, "Mukradeya tanpa pertarngpangjawaan cb aktarat ~ 


Menurut ratu pendapat, firman Allah isi merupakan nyaa yang 
ditapakan bepada orang-orang yang kemah pu Maksudnya, Allah memberi 
merke desja yang Gang. Dengan derrèian, ayat are reerapakan pernganan 
wang ng angrya rikna yang diberikan krimi mereka Alah reraberkan 
rezeki kepada mereka tanpa batas, yang kru: mengalir unpa pernah 
bertema, ccbangga rezeki se tadak terutang. 

Menurut saru pendapat. firmin Allah, Ar Aly “umpa baran 
adalah sifat untuk rezeki Allah, yaitu tentang bagaimana Dia 
mengalokasikan reseki Nya inu. Pasakrya, Dia memberdkan reasti-Nya 
taspa ada perberungan Oleh karena iu, serras karunia yang Dia berikan 
merupakan sezeki yang tidak diperinungkan, sebab yang akan 
@kperbitangkan adalah arralan yang dilakukan cied snoring hamba Allah 
berfirman, D Cup “Use A3 oa Wp “Sebaya batas dari Tahan 
dan pemberian yong (rap banyak * (Qs. An-Nabaa' (71): 361 Makkah 
olon 

Naman ada kemangkinan baraa yang dirnakwad adalah tanpa usaha 
dari mereka yang meneriana redeki tersebut, sebagaeraana dipelankan dalam 
Aeman Allah To ok LINE Se hij “Dan memberinya eek dari 
arah yang dada disangka sangkanya. " (Os. Atb- Thalang (65): 3) 

Firmas Allah: 
ws & Th. T TET E” te 3 
pl Ona Taj sa BAE Kar TA HE 

p ka gs POTT PI S b bo 
Gj aisia A PR jai a 
EPE” PENA TD a 
AAA WA ak PA DS 


“Manusia itu adalah umat yang satu. (Setelah timbul perselisihan), maka 
Allah mengutus para nabi, sebagai pemberi kabar gembira dan pemberi 
peringatan, dan Allah menurunkan bersama mereka Kitab yang benar, untuk 
memberi keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka 
perselisihkan. Tidaklah berselisih tentang Kitab itu melainkan orang yang 
telah didatangkan kepada mereka Kitab, yaitu setelah datang kepada 
mereka keterangan-keterangan yang nyata, karena dengki antara mereka 
sendiri Maka Allah memberi petunjuk orang-orang yang beriman kepada 
kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkan . itu dengan kehendak- 
Nya. Dan Allah selalu memberi petunjuk 


orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus. ” 
(Os. Al Baqarah (21:213) 


FiimanAllah, "Manusia itu adalah umat yang 


satu, ” yakni menganut agama yang satu. Ubay bin Ka'b mengatakan, juga 
Ibnu Zaid, bahwa yang dimaksud dengan manusia (dalam ayat ini) adalah 
anak cucu Adam ketika Allah mengeluarkan mereka dalam bentuk manusia 
dari (tulang) rusuk Adam, kemudian mereka mengakui keesaan Allah. 


Namun Mujahid berkata, “(Yang dimaksud) dengan manusia (dalam ayat 
ini) adalah Adam saja. Dalam hal ini, satu orang disebut dengan katakata 
yang menunjukkan banyak orang, karena orang itu merupakan nenek 
moyang.” 


Menurut satu pendapat, (yang dimaksud dengan manusia dalam ayat ini) 
adalah Adam dan Hawa. 


Ibnu Abbas dan Qatadah berkata, “Yang dimaksud dengan manusia (dalam 
ayat ini) adalah (orang-orang yang hidup) pada masa antara Adam 


dan Nuh. Mereka ada sepuluh orang dan semuanya berada dalam 
kebenaran, hingga mereka kemudian berselisih, lalu Allah mengirim Nabi 
Nuh setelah itu.” 82 


Ibnu Abi Khaitsamah berkata, “(Yang dimaksud dengan manusia dalam ayat 
ini adalah manusia) sejak Allah menciptakan Nabi Adam AS sampai Dia 
mengutus Nabi Muhammad Saw, yaitu selama 5800 tahun.” 


Namun menurut yang lain, lebih dari 5800 tahun, sebab jarak antara Nabi 
Adam dengan Nabi Nuh saja 1200 tahun. Disamping itu, Adam hidup (di 
dunia) 960 tahun, dan orang-orang yang ada pada masanya adalah 
orangorang yang menganut kepercayaan yang satu dan memeluk agama 
yang sama. Mereka diberkati oleh para malaikat dan senantiasa dalam 
kondisi itu sampai Nabi Idris diangkat, yang menyebabkan mereka 
berselisih. Namun dalam hal ini ada beberapa hal yang masih perlu 
dipertimbangkan, sebab menurut pendapat yang shahih. Nabi Idris muncul 
setelahNabi Nuh. 


Sekelompok orang mengatakan bahwa di antara mereka adalah Al Kalabi 
dan Al Waqidi, dan yang dimaksud (dengan manusia dalam ayat ini) adalah 
Nuh dan orang-orang yang ada dalam kapal(nya). Pada saat itu mereka 


adalah orang-orang yang berserah diri kepada Allah, namun setelah Nabi 
Nuh meninggal dunia, mereka terpecah. 83 


Ibnu Abbas juga berkata, “Mereka adalah umat yang satu dalam kekafiran.” 
Yang dimaksud oleh Ibnu Abbas adalah orang-orang pada masa Nabi Nuh, 
yakni ketika Allah mengutusnya. 84 


Dari Ibnu Abbas juga diriwayatkan, dia berkata, “Manusia pada masa 
Ibrahim AS adalah umat yang satu. Mereka semua orang kafir, dan Ibrahim 


** Atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz 
(2/207) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (2/135). 


83 Atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir A! Waja 
(2/205), namun dia tidak menisbatkannya kepada seorang pun. 


M Atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz 
dari Ibnu Abbas. 


dan Nuh. Mereka ada sepuluh orang Gan semezanya berada dalam beberaran. 
tangga neha koryadian berselisih. lau Alah mengira Nate Nab setelah. 
ie 
bas Abi Khaitsemah berka. “Yang dirnalorad dengan maresia dalam 
aya isi dialah parara) sejak Allah menciptakan Nads Adam AS sarapa Dia 
mengutus Nabi Muharurad Saw. yate selama S800 atan.” 
Narren memarat yang lain, lebih dari SOD) tatran. sebab jarak antara 
Nahi Adam dengan Nabe Nab saja 1200 tatran Disaenpengg ii ia Adam idap 


mewarnai pendapat yang shahih, Nadi Idiris memcud setelah Nabi Muh. 

Sekelorepok orang meratakan bebras dk antara mereka adalah Al 
Kalabi dan AJ Warpdi. dan yang demak sel (dengan maran dalam ayat ira) 
adalah Nuh dim orang-orang yang ada dalam kapak rnyal Pada mat ru mereka. 
adalah orang-orang yang berserah diri kepada Allah, narar setelah Nabi 
Nah merenggal dunia mereka terpecah. 

Ibers Abbas juga berkata, "Mereka adalah amat yang satu dalarn 
kekafiran ~ Yang dimaksad oleh Iben Abbas adalah orang-orang pada masa 
Nata Nuh, yakni ketda Allah magama” 

Dan bau Abbas juga Girrwnyatkan. Ga berkata. “Sarsma pada mase 
Perahim AS adalah umat yang sats. Mereka seraua orang kafir, dan beshie + 


pun terlahir pada masa jahiliyah. Allah kemudian mengutus Ibrahim dan 
paia nabi yang lainnya.” 


Jika berdasarkan kepada pendapat-pendapat tersebut, maka lafazh otf (yang 
ada dalam ayat ini) telah sesuai dengan aturannya, yaitu menunjuk pada 
masa lampau. Sementara orang-orang yang beranggapan bahwa yang 
dimaksud dengan “ manusia” dalam ayat ini adalah orang-orang beriman, 
telah 


yaitu, “(setelah timbul perselisihan) lalu Allah mengutus (para nabi). 
Kalimat yang dibuang ini ditunjukkan oleh firman Allah Ta'ala, ; it ^jf| “3| 
C j "Tidaklah berselisih tentang kitab itu 


melainkan orang yang telah didatangkan kepada mereka Kitab. Maksudnya, 
manusia itu dahulu menganut agama hak. Setelah itu mereka berselisih, lalu 
Allah mengutus para nabi kepada mereka untuk memberikan kabar gembira 
kepada orang-orang yang taat dan memberikan peringatan 


kepada orang-orang yang suka berbuat maksiat. 


Adapun orang-orang yang berarggpapan heraa yang durnakad derggar 


manusia dalam ayat ini adalah orang-orang kafir, maka pengutusan nabi 
tersebut ditujukan kepada mereka. 


Namun demikian, ada kemungkinan bahwa lafazh (dalam ayat ini) 
berfungsi memberikan penetapan. Maksudnya, (dalam ayat ini Allah) 
memberitahukan (kepada kaum muslim) tentang semua jenis manusia, 
bahwa 


mereka semua adalah umat yang satu, yakni dalam hal tidak memiliki 
syariat 


dan tidak mengetahui hakikat, seandainya tidak karena Allah memberikan 
anugerah dan tosansan kepada mereka, yaru deryan sengau para rama 
kepada mereka. 


Jadi, jika didasarkan pada penakwilan ini, maka lafazh tidak hanya 
menunjukkan makna yang lampau, tetapi maknanya ada lah m akn a yang 
terkandung dalam firman Allah Ta “ala, 2»! o^j Dan 


adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ” (Qs. An-Nisaa 


41:70) 


pun terlahir pada masa jaheliyah. Alah berrudian mengata Pehin dan pasa 
mabi yang kkanya.” 
Aka berdasarkan kepada pendapat-pendapat tersebut roaka lafarh 


Kalimat yang dibeang ini ditunjukkan oleh firman Allah Ta eta, 
tid sk “Tidaklah berrelisik rentang kitab itu 
melainkan corong yang eleh didarangkan kepada mereka Kiah,” 
Makwadrya, marania Wu dahulu mengarar agama hak Senelah tu mereka 
bengtah, tau Allah spengurus para nabi bepadia mereka untuk memberikan 
kabar perabera bepada orang-orang yang taat dan memberikan peringatan 
kepada orang orang yang uda berbuat reaiksist 

Adapun orang-orang yang beranggapan belran yang durnakrad dengan 
manna Sedan a ayat ca adalah cenrgg-orang hadis maka pengurus rah keress 
dinyakan kepada meria 

Namun derelican, ada kemungkinan babaa aa g (dalam ayw imi) 


dan tidak mergetakai bak ikan, seandiaunya odah karena Allah memberikan 
anugerah dan besaran kepada mereka, yaitu dengan mengena para rama 
kepada mereka 

Indi, jika didasarkan pada perakwilan ini, maka lafath aè 


Lafazh diambil dari ucapan orang-orang Arab, “amamtu kadza (aku 
bermaksud demikian), yakni aku bermaksud demikian. Dengan demikian, 
makna lafazh adalah maksud mereka adalah satu. Dikatakan kepada 
seseorang: £ i, yakni maksudnya adalah bukan maksud manusia. Contohnya 
adalah sabda Nabi S AW tentang Qus bin Sa’ idah,* 5 “Dia akan 
dikumpulkan pada Hari Kiamat dalam umat yang satu. ” M Seperti itu pula 
yang diucapkan tentang Zaid bin Amru bin Nufail.* 7 


“ Qus bin Sa’idah Al Iyadi adalah orang Arab yang bijak, sekaligus seorang 
orator. Garis keturunannya bersambung kepada Ma’d bin Adnan. Dia 
meninggal dunia sebelum Rasulullah SAW diangkat menjadi nabi. 


Perlu diketahui bahwa di antara orang-orang Arab ada orang-orang yang 
tidak menyembah berhala dan beribadah sesuai dengan kepercayaan atau 
agama Nabi Ibrahim, dan Qus adalah salah seorang di antara mereka. 
Menurut satu pendapat, dia menganut agama Nasrani. Bahkan dia seorang 
uskup di Najran. Ketika duta dari kabilah Iyad datang kepada Nabi SAW, 
beliau bertanya kepada mereka (setelah beliau memenuhi keperluan 
mereka), “ Apakah di antara kalian ada yang mengenal Qus bin Sa 'idah?" 
Mereka menjawab, “Kami semua mengenalnya? Beliau bertanya, “Apa 
yang dia lakukan?" Mereka menjawab, “Dia celaka.” Rasulullah SAW 


bersabda, “Rasanyaaku pernah bertemu dengannya, saat dia berada di atas 
unta merah. Dia berkata, “Wahai manusia, dengarlah dan pahamilah (oleh 
kalian), barangsiapa hidup maka dia akan mati, dan barangsiapa akan mati 
maka dia akan binasa. Barangsiapa akan datang maka dia akan datang. 
Malam itu kelam, langit itu berbintang bintang itu bersinar, dan lautan itu 
berombak besar... '. Ini adalah keistimewaan Gus dan kaumnya, dan tidak 
ada seorang pun dari kalangan Arab yang seperti mereka, sebab Rasulullah 
SAW menceritakan ucapannya, keberadaannya di atas untanya dengan 
bertumpu kepada tongkat, dan nasihatnya. Beliau juga merasa kagum 
dengan ucapannya yang indah dan kekokohan pendiriannya. Ini merupakan 
sebuah penghormatan yang tidak mungkin bisa diharapkan. Lihat kitab At- 
Tarikh Al Adabi karya Ali Hasan Al Ammari (t/113). 


M Ibnu Al Atsir berkata (dalam Usud Al Ghabah), “Jika memang dapat 
dipastikan bahwa hadits ini benar, maka hadits ini diucapkan oleh Nabi 
SAW ketika beliau melihatnya, namun saat itu beliau belum diangkat 
sebagai seorang nabi. Wallahu A "lam." HR. Abu Musa. 


” Dia adalah Zaid bin Amru bin Nufail Al Adawi, ayah Sa'id bin Zaid, 
salah seorang yang mendapatkan kabar gembira akan masuk surga, dan 
anak dari paman Umar bin Al Khaththab. Namanya dicantumkan oleh Al 
Bughawi, Ibnu Munduh serta yang lain dalam daftar nama-nama para 
sahabat. Tapi hal ini perlu dipertimbangkan, sebab dia meninggal dunia 
lima tahun sebelum Rasulullah SAW diangkat menjadi nabi. Lihat 
biografinya dalam Al Ishabah (1 /569). 


Latarh fa] diare bil dari ucapan orang-orang AID, aman kadro 
(aka Serpuakaa dorekan ydre aku berrakya" derita Dengan derrit an 
makna lafaz C adalah maksud mereka adalah satu Dikatakan kepada 
sesorang: LX! yakni makvadrya adalah bukan makwad marazia Corsokeya 
adalah sabria Nadi SAW tentang Qus bin Sa Idah,” " (No ate dikumpadkan 
peka Hari Kiomar dalam umor yang rata “ Seperti itu pela yang 
dikxapkan tentang Zaid bts Azura ben Nekad" 


© Gue bin Sa "aah AI budi adalah arang Azab yang Dijak, sotalipun seorang orator 

Wari broman bersembang berpada Mo dian Ainaa [Dus enteng gai Otak seba hua 

Fasta SAW Jangka menjadi sad 

Perla diketabus babea di antara orang-orang Arab ade seng oreg yang Inish 
Mabi 


bebahrsnan pembacanya bu mengais sebuah pergiesmatan yang Induk mangan 
bian diharngikar. Lihat kim Mv. Parah Al Aini karya AN Fasan Al Ammar UN) 

= Ibos Al Asir berkam (dalam Urud Al Ghosh) “Nike memang. dapat dipastikan 
bahwa hadi Ini benar. maka hadiri isi Glacapkan oleh Nabi SAW botika belina 
Pe, ramuan kasi Ka bisa beban dangkal sebaga scan tabu Fadista 4 Lam 
ER Atu Maan 

1 Tia adakah Zaid bin Am ban Nulad AJ Aura. ayah Sin nd been Latah, saiad senang 


blografinya dalam. JT Ishaheh (1389). 


Al ummah adalah al gaamah (fostur), seolah-olah ia adalah tujuan dari 
seluruh tubuh. Sedangkan al immah adalah an-ni 'mah (nikmat), sebab 
orang-orang bertujuan untuk mendapatkannya. Menurut satu pendapat, al 
immah adalah imam, sebab orang-orang meniru perbuatannya. Pendapat ini 
diriwayatkan dari An-Nuhas. 


Ubai bin Ka'b membaca dengan, iZf £4» Manusia itu adalah umat yang 
satu. ” Sedangkan Ibnu Mas'ud membaca dengan, t'yis-ii, sop-'j j (f 
“Manusia itu adalah umat yang satu. 

Setelah timbul perselisihan, maka Allah mengutus para nabi” 

Firman Allah, 3)1 "Maka Allah mengutus para nabi.” 

Jumlah mereka 124000orang, dan yang menjadi rasul di antara mereka 
adalah 313 orang. Adapun nama-nama yang disebutkan dalam Al Gur'an 


adalah 18 orang. 


Rasul yang pertama adalah Adam AS, sesuai hadits Abu Dzar** yang 
diriwayatkan oleh Al Ajiri dan Abu Hatim Al Busti. 


Menurut satu pendapat, (rasul yang pertama adalah Nuh, berdasarkan hadits 
tentang syafaat, sebab manusia berkata kepadanya, “Engkau adalah rasul 


pertama.” 


Menurut pendapat yang lain, (rasul yang pertama adalah) Idris. Penjelasan 
mengenai hal ini akan dijelaskan dalam surah Al Anfaal, insya Allah. 


Firman Allah, “ Sebagai pemberi kabar gembira 

dan pemberi peringatan. ” Lafazh dinashabkan karena menjadi 
haal. 

Firman Allah, "Dan Allah menurunkan bersama 

mereka Kitab. ” Lafazh adalah isim jins yang berarti Al Kutub 
(berbagai jenis kitab). 


“ Pengertian hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd dalam Ath-Thabaqat Al 
Kubra (1/ 32 5 


Al sm adalah al pamah (foou ), seolah-olah ia adalah tajaan 
dan seluruh aduk Sedangkan ad remah adalah uey mah Makmal) seba 
orang conng bernuj can unuk aperdapatkanaya. Mewarut sate pendapat, ad 

adalah spam, sebuah orang-orang menuru pertessanega Pencdapar ini 
Geriwayatkan dari Arr Nathan. 

Usai bin Ka'b membaca dengan, {iny Cl 5 gp Manie ia 
adakah umat yang satu * Sedangkan Ibn Mas'ud membaca dengan, 
Faj Asi fies Èli UN gE “Merata it adalah amat yong setu 
Setelah imbal perselisihan. maka Allah menpa pee nabi” 

Firman Allah, KH MX) “Moto Mish mengais para nabi * 
Jamiah merka 1M40000xang, dan yang mozat ram di satara mereka adalah 
91 5 orang. Adapun sama-cama yang Gacbutkan dalam A! Qur az adalah (4 
orang. 

Ramal yang pertama adalah Adam AS, seraa hats Abu Dea” yang 
diriwayatkan oleh Al Ağri dan Abu Hatin AJ Busti. 

Merrarst satu pendapat, (rasul yang pertama adalah Nuh, berdasarkan 
hadib temtarng syafaat, sebab masan berkata kepadanya. “Eagh se adalah 
mad perasan” 

Mesna pendapat yang ltiz, (rasul yang perluna adalah) Idris. 
Ponyelasan mengenai bal o akan doeld as dalan serah Al Anfaal vera 
Allah 

Firman Allah jenii DAS “Sebagai pemberi kabar gembira 
Asal 

Firmas Allah casi Aja Upi “Don Alah menurunkan bersama 
mereka Kod.” Laka CS adalah Isim jiss yang besuk AT Kuah 
(verbungai eeds kitab) 


S Pengartian hatt ai dirvenyackan cah bau Sa 4 dahan 43 Thobaga Al Andra (1! 
mn 


Namun Ath-Thabari berkata, “Huruf alif dan lam yang terdapat pada lafazh 
adalah alif dan lam li al- “ahdi, dan yang dimaksud (dengan 


Al Kitab di sini) adalah Taurat 


Menurut pendapat kalangan mayoritas, lafazh (untuk memberi keputusan ) 
disandarkan pada lafazh / Lafazh ini dinashabkan 


karena menyimpan lafazh y, yakni (untuk memberikan keputusan). 
Ini adalah majaz, seperti (firman Allah), ^ loii “(Allah 


berfirman), . “Inilah kitab (catatan) Kami yang menuturkan terhadapmu 
dengan benar ” (Qs. Al Jaatsiyah [45]: 29) 


Menurut satu pendapat yakni agar setiap nabi memberikan keputusan 
berdasarkan kitabnya. Apabila dia memberikan keputusan berdasarkan 
kitabnya, maka seolah-olah kitab itulah yang menghukumi. 


Oira'ah Ashim Al Jahdari adalah, j* (agar manusia diberikan keputusan), 
yakni dengan bentuk fi 'il yang mabni majhuul. Ini gira“ah yang asing, 
sebab lafazh telah lebih dahulu disebutkan 


sebelumnya. 
Menurut pendapat yang lain, yakni agar Allah memberikan keputusan. 


Dhamir pada lafazh kembali pada yang terdapat pada firman Allah . 
Sedangkan dhamir pada lafazh yang kedua ada kemungkinan 


kembali pada lafazh Yakni, tidaklah berselisih tentang Kitab itu 


melainkan orang yang telah didatangkan kepada mereka Kitab. Lafazh 
(yang) berada pada posisi rafa ' karena fi 77-nya, sedangkan lafazh berarti # 
(M1 (diberikan kitab). 


Namun menurut satu pendapat, (dhamir pada lafazh yang kedua) kembali 
kepada sosok yang diturunkan kepadanya Al Our an, yaitu Nabi 
Muhammad. Pendapat ini dikemukakan oleh Az-Zujaj, yakni tidaklah 
berselisih tentang Nabi Muhammad S AW melainkan orang-orang yang 
telah diberikan pengetahuan tentangnya. 


Firman Allah, “Karena dengki antara mereka sendiri. ” 


Namun Art Thabari berkata. “Hharaf sdy dan lam yang serdapar pada 
lafiah asii adalah sty dan lam Ñ ai- widi. dan yang dimaksad (dengan 
Al Kitab & sini) adalah Taurat. 

Mesara pendapa: kalangan rrawortas, farh A (ayak moderi 
Jepunwsan) disandarkan pada Iafarh CASH Lau KA Ini dinankabkan 
karesa menyurapan lafarh UI. yakni pay V4 (untk memberikan kepetnarih 
Ini adalah raajar, seperti (Seman Allah? dent, ST jas GA Ulun “pilah 
berfirman), “Inikah darab (war) Kami yang menuturkan terhadiapen 
dangan benar” “(Os Al Juatsiyah (45 29) 


Qira'ah Arhim Al Jahdari adalah, AD 3g Sh) (agar manusia 
Aberitan keputusan), yakni dengan bestek A VI yang mebo makaad bu 
dina yang ming, sebab lafarh SJKT miad lebih dahulu Cisetrstkan 
wbebarerya 

Menurut pendapat yang kes. yak agar Allah memberkas transan 

Demi pada lafarh 44 kerabali pada ., pang tesdapat pada firman 
AD Lag Sedangkan damet pada bai sp yang kedua ada 
kembali pada lafarih SF Yakni, tidaklah berselisih sorang Kitab ite 
melankan orang yang telah dxistarghan kepeda merka Kab Lau 
(yang) berada pada peniti ref" karesa f ilapa, sedangkan Isfaah 4,3.) 
berarti jhi (diberikan kitab). 

Napa menarat satu pendapat, (dhamir pada lafath s4 yang kedua) 
kembali kepada sosok yang ditarunkan kepadanya Al Our am. yeire Nabi 
Muhammad Pendapat ini dibersalakan oleh As Injaj yakni KARLA berselisih 
tentang Nabi Mtahareraad SAW melaiskan orang-orang yang telah diberikan 
pengetahuan. tentangnya. 

Peran Allah, gy YG “Karena dengki antara mereka sendiri. ” 


Lafazh dinashabkan karena menjadi maf'ul lak Maksudnya, tidaklah 
mereka berselisih melainkan karena (perasaan) dengki. Adapun makna 
lafazh telahdikemukakan. 


Dalam penggalan ayat ini terdapat peringatan atas bodohnya dan buruknya 
perbuatan mereka. 


Makna firman Allah adalah aijf (memberikan petunjuk), yakni, Allah 
memberikan petunjuk kepada umat Muhammad untuk menuju kebenaran, 
yaitu dengan memberikan penjelasan kepada mereka tentang halhal yang 
diperselisihkan oleh umat-umat sebelian mereka. 


Sekelompok orang berkata, “Makna ayat (ini) adalah, sebagian umat 
(manusia) mendustakan kitab sebagian yang lain. Oleh karena itu, Allah 
memberikan petunjuk kepada Umat Muhammad untuk membenarkan 
semua kitab itu.” 


Sekelompok lain berkata, “(Makna ayat ini adalah), sesungguhnya Allah 
telah memberikan petunjuk kepada orang-orang beriman untuk mengetahui 
kebenaran tentang hal-hal yang diperselisihkan oleh para pemilik dua kitab 


(Taurat dan Injil), yaitu tentang ucapan mereka bahwa Ibrahim adalah orang 
Yahudi atau orang Nasrani.” 


Ibnu Zaid dan Zaid bin A siam berkata, “(Yaitu tentang) kiblat mereka, 
orang-orang Yahudi berkiblat ke Baitul Maqdis, sedangkan orang-orang 
Nasrani berkiblat ke Masyrig. Juga tentang hari Jum'at, Nabi S AW 
bersabda, “Inilah hari yang merekaperselisihkan. Allah telah memberikan 
petunjuk kepada kita tentangnya. (Hari besar) bagi orang-orang Yahudi 
adalah besok (Sabtu), sedangkan (hari besar) bagi orang-orang Nasrani 
adalah lusa (Ahad) '. Juga tentang puasa mereka, serta tentang semua yang 
mereka perselisihkan.” 


Ibnu Zaid berkata, “Mereka juga berselisih tentang sosok Isa, orangorang 
Yahudi menjadikannya sebagai anak haram 89 , sedangkan orang-orang 


w Maksudnya, orang-orang Yahudi mengatakan bahwa Isa adalah anak 
haram, 


Surah Al Bagarah 


Nasrani menjadikannya sebagai tuhan. Lalu Allah memberikan petunjuk 
kepada orang-orang beriman dengan menetapkan Isa sebagai hamba Allah.” 


Al Fana' berkata, “Firman Allah tersebut termasuk (badi °) magluub. ” 
Pendapat inilah yang dipilih oleh Ath-Thabari, ia berkata, 
“Perkiraansusunan kalimat firman Allah tersebut adalah, Allah memberikan 
petunjuk kepada orang-orang beriman mengenai kebenaran dari hal-hal apa 
yang mereka perselisihkan.” 


Ibnu Athiyah 90 berkata, “Perkiraan susunan kalimat yang diungkapkan 
oleh Ath-Thabari itu terdorong oleh kekhawatiran bahwa lafazh dalam 
firman Allah itu mengandung makna: perselisihan di antara mereka dalam 
kebenaran, maka Allah memberikan petunjuk kepada orang-orang yang 
beriman pada sebagian dari hal yang mereka perselisihkan itu. Padahal, 
boleh jadi kebenaran itu bukanlah kebenaran yang sejatinya. Inilah yang 
dimaksud oleh Ath-Thabari dalam riwayatnya dari Al Farra'. Namun dalam 
hal ini perlu diketahui bahwa pengakuan hati terhadap suatu lafazh dalam 
kitab Allah tanpa ada keperluan yang mendorong untuk melakukan hal itu, 


merupakan suatu kelemahan dan persepsi yang keliru. Itu disebabkan 
firman Allah tersebut akan keluar dari pengertian dan sifatnya, karena 
firman Allah itu menunjukkan pada makna bahwa mereka menepati 
kebenaran. Makna dalam firman Alah Allah akan menjadi sempurna dan 
jelas dengan firman-Nya, & 'kepada kebenaran °’ yang merupakan j enis dari 
sesuatu yang diperselisihkan itu” 


Al Mahdawi berkata, “Lafazh al ikhtilaaf(perselisihan) disebutkan lebih 
dahulu daripada lafazh al haq (kebenaran) agar menjadi bahan perhatian, 
sebab perlindungan itu hanya akan terlihat dengan disebutkannya 


sedangkan orang-orang Nashrani mengatakan bahwa dia adalah tuhan atau 
anak tuhan. Dengan demikian, sikap mereka itu merupakan sikap yang 
ekstrim dan ceroboh. Namun Allah telah memberikan petunjuk kepada 
ummat Muhammad SAW pada kebenaran, yaitu bahwa Isa adalah hamba 
dan utusan Allah. 


90 Lihat Tafsir Ibnu Athiyyah 2/210. 


Nasrani menjadikannya sebagai takas Lalu Alah memberikan petunguk 
kepada orang-orang beriman dengan menetapkan Isa sebagai hamba 
Alah” 

AJ Pasta berkata, "Firman Allah tersebar emas (badi) maslah ~ 
Persdapat indah yang dipilih oleh Ab Thabari, ia berkata, Perkaraan seruan 
kalimat firrama Allah tersebar adalah, Allah membenkar petanjuk kepada 
uea orang beriman mengenai kebenaran dan bal-kal apa yang mereka 

ishias” 

Ben Ahiyah” berkata, “Perkiraan umazan kalimat yang Gangkapkan 


Allah ag akan menjadi sempurna dan jelas dengan firman-Nya, Ti 
kepada kebenaran yang merupakan jena dari waats yang daperseirohkar. 
a” 

Al Mahdarwi berkata, “Lafurh a! Mirikny jerre Ny Wany disebarkan 
lebih dadais daripada Iafah al Asg (kebenaran) agar menjadi bahan 
perhatian, sebab pertimbangan ih Marya akan terbihat dengan due butkanenya 


rear manga eng Nasira mengatakan harea daa misi uh tuhan dies arai abast 
Dengan demak in. sdap mrcha m merupakan pikap yang ear dan serabai Harmen 
Adan telah memberikan perarjuk krpada aurat Mahamad SAW pada bebenaran. 
padu haines ha adat hamba dar utan Abah. 

Laban Bih Pow dihari DI 


perselisihan.” 


Ibnu Athiyah berkata, “Namun pendapat ini menurut saya tidak kuat, sebab 
pada qira'ah Abdullah bin Mas'ud tertera: JiJI &'&m iy1S-1 UJ “Kepada 


kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkan tentangnya itu, ” yakni 
tentang Islam. 


Adapun firman Allah, maknanya adalah deraan pengetahuannya 


menurut Az-Zujaj. Namun An-Nuhas 91 berkata, “Pendapat ini keliru. 
Makna firman Allah tersebut adalah dengan perintah-Nya, sebab jika 
engkau memberikan izin untuk sesuatu, maka engkau telah memerintahkan 
terhadap sesuatu itu. Yakni, Allah memberikan petunjuk kepada orang- 
orang beriman, dengan kata lain memerintahkan terhadap sesuatu yang 
harus mereka gunakan” 


Dalam firman Allah, “DanAllah 


selalu memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepadajalan yang 
lurus, ” terdapat sanggahan yang ditujukan kepada kelompok Mu'tazilah, 
karena mereka mengatakan bahwa seorang hamba dapat memberikan 
petunjuk kepada dirinya sendiri. 


Firman Allah; 


J* oj V' M** 


“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum 
datang kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya orang-orang terdahulu 
sebelum kamu Mereka ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan, serta 
digoncangkan (dengan bermacam-macam 


91 Lihat kitab / 'rab Al Qur 'an karya An-Nuhas, 1/304. 


Surah Al Baqarah 


žan” 

Mes Athi yah berkata, “Namun pendapat iri memang saya tidak irast, 
sebati pada qirs ah Abdullah bin Siarad seriea JAN ga 4) pT 
" Kepado kebenaran tentang hai yong mereka permetunkaan sentongnya 
ia “yakni tentang bala 

Adapun fram Allah, oij. maknanya adalah dengan peryotabunerya 
menang Az Zejaj. Namun An Nuhas"" berkata, “Persiapan ini kelana. Makna 
German Allah tersebar adalah dengan peramah Nya. sebab jika engkau 
Benberikan zan wad mata, Maka engkau telah penere tahia terhadap 
mata D Yakni, Alah merabenkan perngak kepada orang-orang beriman, 
dengan kasa lain memeriahkan webadap segan yang haras mereka 
pran” 

Dalam Arman Allah, pS Sre Ji Bhios sadi SG -Dan Aran 
arii menteri perunyut orang yang dikehendaki Nya bepnak AILIN pang 


Ayi A s gl 

hn ali I Boks Ge di Mo ALI Lp” 
DIY Sia ja Aa 

"Apatah kamu mengira bahwa kamu akan masuk sarga, pedahat 

belare datang kepadamu (orboan/ sebepaimane kara oreng-erang 


terdahulu sebelum karma Mereka dirinya aleh melapeteka dan 
kesengsaraan, serta dipan canpkan (dewpan Memarar mocore 


" Libur Usah | wah A (ju aw banya An Hahaa, KM, 


cobaan) sehingga berkatalah Rasul dan orang-orang yang beriman 
bersamanya: “Bilakah datangnya pertolongan Allah Ingatlah, sesungguhnya 
pertolongan Allah itu amat dekat » 


(Os. Al Baqarah [2]: 214) 


Firman Allah Ta'ala, Jl q! f 1 "Apakah kamu mengira bahwa kamu akan 
masuk surga. ” Lafazh mengandung 


makna ( kamu menduga). 


Qatadah, As-Sudi, dan mayoritas mufassir berkata, “Ayat ini diturunkan 
dalam perang Khandaq, ketika kaum muslim tertimpa keletihan dan 
kesulitan, panas dan dingin, penghidupan yang sulit, dan jenis kesulitan 
(lainnya). 92 Kondisi mereka pada saat itu sama seperti yang difirmankan 


oleh Allah Ta 'ala, 'Dan hatimu naik menyesak sampai ke tenggorokan '. 
(Os. Al Ahzaab (33): 10) 


Menurut pendapat yang lain, ayat ini diturunkan dalam perang Uhud. 
Contoh ayat ini adalah surah Aali “Imraan ayat 142; 


“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum 
nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad di antaramu ." 


Sekelompok orang berkata, “Ayat ini diturunkan sebagai hiburan bagi kaum 
Muhajirin ketika mereka meninggalkan tempat tinggal dan harta mereka di 
tangan orang-orang musyrik, dan lebih memilih ridha Allah dan Rasul-Nya. 
Sementara itu, orang-orang Yahudi semakin menampakan permusuhan 
mereka terhadap Rasulullah, dan (bahkan) mereka berhasil menawan 
sekelompok orang-orang kaya yang munafik. Oleh karena itu, Allah 
menurunkan (ayat ini) guna menghibur hati mereka.” 


“Apakah kamu mengira. ” Lafazh di sini adalah J,f 


n Atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz, 
2/213 dari Qatadah dan As-Sudi dengan redaksi yang hampir sama. Lihat 
kitab Asbab An-Nuzul karya An-Naisaburi, hal. 44. 


Ingerlah, seramppuhnya pertolongan Allah itu smat dekat.” 
(Qs. Al Baqarah [2]: 214) 

Finas Allah Trala MMI S ii A “Apatah tawa 
mengira bolara koma akan masak surga." Lafah Sih... mengandung 
makra D (kamu menahapa) 

Qatadah, As-Sradi, dan raayoritas eralissg berkata. “Aya Ini dasunkas 
dalam perang Khamdan ketika Laure erobra tertnepa kebohar dan kontan 
panas dan Angin, penghidupan yang selit dan jenis kesal ran (linnya |." 
Kendra mereka pada zasi ita sarsa seperi yang Gifirnsankar.odebiA Bah Ta'ala. 
Ka Don bara maik menperak sampa ke 
penggarokan' “(Ga AL Alas (33): 199 

Menara perdapat yang lar rsat iri dimurunikan dalam perang (Orad 
Contoh xyat ini adalah sarah Asli “kran yat 142. 

E FEEN DT ENE JAS a 
Apakah Lema mengira Dares boma akon mardi sanga. padahal belum 
mate hagi Aiak arong-anang yang berjihad A amar ~ 

Sekelompok orang berkata, "Ayat ini ditarasian sebagai hiburan bagi 
kaan Makane berka mereka merenggaikan kempal tinggal daa Dara mereka 
d tangan orang-orang mayth, dan lebi aeni niha Allah dan Rami Nya. 
Seman x, orang-orang Yahad serae menampakan porah meseka 
wrtatap Kandullah, dan (bahkan) gsencka berhasil menawan sekelompok 
amego kaya yang munafh. Oleh karma na, Allah memerankan (ayat ane) 
para pengubat memba” 

Asal “Apakah kamu mengira ~ Latah Jf di siai adalah Zi 


© Anas ini diantarkan oleh Dea Artinya dalam A Ashore Ai Mapan, D71) dani 
Qutodah dan Arda dengan redaksi yamg hampir sama. Lihat btad Abah Am Mun 
karya Aa-Nutaaburi bod. 44 


mmgathi 'ak? 3 yang mengandung makna bal. Namun sebagian pakar 
Nahwu meriwayatkan bahwa terkadang lafazh fff muncul dengan makna 
alif istifhaam (pertanyaan). Tujuannya adalah membuat lafazh ini sebagai 
awal pembicaraan. 


Lafazh memerlukan dua maf'ul. Para pakar Nahwu berkata, 


“Lafazh Jl 'akan masuk surga, "menempati pos dua maf'ul tersebut” Namun 
menurut satu pendapat, maf'ul yang kedua dibuang, yang perkiraan susunan 
kalimatnya adalah: ahasibtum dukhulaku al jannata waagi' an (apakah 
kalian menduga bahwa masuknya kalian ke surga itu akan terjadi). 


Lafazh mengandung makna (belum), sedangkan makna adalah 


(serupa). Maksudnya, padahal kalian belum diuji dengan ujian seperti yang 
diujikan kepada umat-umat sebelum kalian, sehingga kalian bersabar 
sebagaimana mereka bersabar. 


Namun An-Nadhr bin Syumail meriwayatkan bahwa lafazh (fi, itu 
mengandung makna sifat, sehingga pengertian (dari firman Allah tersebut) 
boleh jadi adalah, padahal kalian belum tertimpa (sesuatu) yang serupa 
dengan yang menimpa umat-umat sebelum kalian, yaitu cobaan.” 


Wahb berkata, “Di antara Makkah dan Tha' if ditemukan tujuh puluh orang 
nabi yang meninggal dunia. Faktor yang menyebabkan mereka meninggal 
dunia adalah kelaparan dan kutu.” 94 


” Mengenai ini terdapat empat pendapat: 

Pertama , yang terputus dimana artinya adalah bal (akan tetapi) dan hamzah 
(istifham/pertanyaan). 

Kedua, yang menyambung, yaitu dengan menyimpan kalimat sebelumnya. 


Ketiga, jf yang mengandung makna istifham (pertanyaan), yaitu makna 
hamzah. 


Keempat, kebalikan dimana artinya adalah bal (akan tetapi). 


Pendapat yang benar di antara keempat pendapat ini adalah pendapat yang 
pertama. Lihatkitab Al Bahr Al Muhith2JYi9 dan 140. 


94 Apa yang dikatakan oleh Wahb itu tidak diperkuat oleh Dalil. Di lain 
pihak, sebagaimana yang telah diketahui, para nabi itu suci dari hal-hal 
yang dapat membuat manusia berpaling dari mereka. 


Surah Al Baqarah 


merpati OP" yang mempandung makta A Nasyan sebagian pakar Naira. 
meriwayatkan bahwa terkadang lafaz | muncul dengan makna alif 
dahan (pertanyaan) Tupapa adalah membuat lafath ini sebagai 
areal pembncaraan. 

Lafhah ZF mersertakan Gua mf al Para pakar Watya berkata, 
"Lada | JL 55 of “aon man arga merapati por dan maf wd tersebut" 
Narra memara satu pendapat, my al yang kodus dilkaang, yang perkiraan 
sarar kahrpatrya adalah abu Wae daodibaduskw ai jonat wangi am 
Japakoh isie membaga baku miw kalian be sanga wu akan 
AAA 

Lafarh mengandung makna ai (belum ), sedangkan makna y" adalah 
yong dngikan kepada ama -urasi sebelua kalian, sehingga kalian Bersabar 
sebaga pama rreka bersabar 

Namun An- Nadi bin Syursail meri wayutkan baira lafaz '3:7 in 
engan makna sik, seharga pengertan | dari bran A Bah era dobeh 
pA adalah, padahal kakan belan urampa (semut) yang urapa dengan yang 
merampa umat-umat behan kahan, yaru cobaan" 

Wahb berkata, "Di antara Makkah dan Tha if ditersukan tajuh paba 
eng rah yang menang Ama. Pekara jang menyebabkan mera merenggal 
dunia adalah kelaparan dan kusu = 


"Mengenai 5| mi tertapat opar pendapat 
Pertama, J) yang terperan dimana artinya adalah bsi (kan tetapi) dan Mamat 
demam pertanyaan 

Kakan, 51 yag menyamikang, yaka ngan #eveanpan Labea seba beraya. 
Kotpo, | rang mengumbar makan sighu Ipetanpaan | yaa madass hamsah 
Farapa. kebalikan danang area adakah Na (akan serapan. 


Peretepet yang berar A stars bromga pendapat ini adalah pendapat yang petarm 
La kitab Al Kate Al MARA 2179 dam MO. 

= Aga yang Giamkan oleh Wahi Ine tidak diperkuat oleh Dabi. Di Inka puk, 
baginan yang Wah Gloria, para tab im mci dari hal-hal yang dapur mondast 
memesan berpakng dari perra a 


Padanan ayat ini adalah firman Allah Ta 'ala, 


fall lisi oilj ^'i '<+*3 la-1* o' 0' ASUS v? > ' ON 


p# c* 


“Aliflaam miim. Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan 
(saja) mengatakan, “Kami telah beriman', sedang mereka tidak diuji lagi? 
Dan sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang yang sebelum mereka. 
” (Os. Ai Ankabuut [29]: 1-3) Hal ini sebagaimana yang akan dijelaskan 
nanti. Dengan demikian, Allah menyeru mereka agar bersabar, dan (sebagai 
balasan atas kesabaran tersebut) Allah menjanjikan kemenangan kepada 
mereka. Allah Ta 'ala berfirman, oiijCai oj “ Ingatlah, 


sesungguhnya pertolongan Allah itu amat dekat." 


Makna az-zalzalah adalah menggerakkan dengan kuat (menggoncangkan), 
yang bisa terjadi pada orang dan keadaan. Dikatakan, “Zalzalallahu al ardha 
zalzalatan wa zilzaalan (Allah menggoncangkan bumi dengan kuat), 
sehingga bumi pun tergoncang jika ia bergerak dan kacau. Dengan 
demikian, makna (i J Jjj adalah dibuat takut dan digoncangkan. Azzalzalah 
adalah isim, sedangkan az-zalaazil artinya adalah kesulitan. 


Az-Zujaj berkata, “Asal makna az-zalzalah diambil dari hilangnya sesuatu 
dari tempatnya. Oleh karena itu, jika engkau mengatakan zalzaltuhu (aku 
menghilangkannya), maka maknanya adalah aku berulang kali 
menghilangkannya dari tempatnya.” 


Adapun madzhab Sibawaih, lafazh zalzala adalah fi 'il ruba 'i, seperti 
dakhraja. 


Nafi? membaca dengan, “Sehingga berkatalah Rasul, ” yakni 
dengan rafa ' lafazh J'y:, sedangkan yang lain membaca dengan nashab 
Adapun madzhab Sibawaih tentang lafazh perlu diketahui bahwa 


dinashabkan dan di -rafa '-kannya (kata) yang tertera setelah lafazh j*?- 
adalah 


Padanan ayat Ini adalah finnan Allah To okt 

aiii da Hr i aiy Cs i SAR ai AN 
o 
AM laom mtn Apakah mamati ita mengira Aakwa meret dibiarkan 
(aaja mengatakan, Kami relah beriman’, sedang mereka idah ding 
lagi? Den senanggahaya Kami ioh merpgi orang-orang yang sebelam 
mereka " (Qs, Al Ankaboat (29): 1-3) Hal ini sebagaimana yang akan 
(sebagai balasan atas kerabaran tesebut) Allah menpenjikan kemenangan 
kepada mereka. Allah Ta'ala berfirman, SV del ja 54 Vi “npartah 
sesungguhnya pertolongan Allah ita amat deka! " 

Makna or-pefzaloh adalah menggerakkan dengan kuat 
( menggoocangkan | yang bera ti merekat orang dan kemas. Dikatakan, 
*Zalsalallaha ai ordha 2akatatae wa sfinaalan (Allah menggorwangkan 
bdg bat mer ep pan a berperan da 
Dengan derrikian, makna |! 31) malah dibus takut dan digoncangkan 4:- 
nahsakah adalah iim, sedangkan ce oalac sarya DEEE ESN 

Az-Zujaj berkata, “Asal makna ar-selzalah diambel dari hilangnya 
semuaa dan empat ya Oed karena Pu pha engkau mengatikan nanatata 
(aku menghilangkannyal maka maknanya adalah aku berulang kali 

lari semgaannya ~ 

Adapa musibah Sibe. lnfrzh 20tpalo adalah AW rahs 1 seperi 
dakkraja 

Nafi? membaca dengan, Jk Ga. Sahip berkosakah Rasal ~ yakni 
dengan rata” lainh (ri. sedangkan yang lain membaca dengan mashab 
La 

Adapun randihab Siberwaih kreng labad $, perts dilketahua tatraa 
Gesekan dan Év danaya (kasa) yang tertera setelah latish ja adalah 


(tergantung kepada perkiraan susunan kalimat yang dikehendaki, 
sebagaimana tercermin) pada dua bentuk (berikut). 


Engkau berkata, “ Sirtu hatta adkhula al madiirtah (aku berjalan hingga 
masuk kota), ” yakni dengan nashab lafazh adkhula, sebab perjalanan dan 
masuk (ke dalam kota) telah terjadi, yakni sirtu ilaa an adkhulahaa (aku 
berjalan untuk memasukinya). Ini adaiahghaayah (akhir). Alasan inilah 
yang orang-orang tersebut membaca (kata yang tertera setelah lafazh j^-) 
dengan harakat nashab, yakni supaya aku dapat memasukinya. 


Adapun bentuk kedua untuk harakat nashab pada kata yang terletak setelah 
lafazh —selain ayat tersebut— adalah sirtu hatta adkhulahaa 


(aku berjalan hingga aku memasukinya), yakni kay adkhulahaa (agar aku 
dapat memasukinya). 95 


Adapun bentuk rafa' untuk kata yang terletak setelah lafazh adalah sirtu 
hatta adkhuluhaa (aku berjalan hingga memasukinya), yakni sirtu fa 
'adkhuluhaa (aku berjalan lalu aku memasukinya). Kedua perbuatan itu 
(berjalan dan masuk) telah berlalu. Yakni, dulu aku telah berjalan, 
kemudian aku pun telah masuk. Namun dalam bentuk ini tidak boleh 
menyimpan lafazh “an, sebab yang terletak setelah lafazh tersebut adalah 
jumlah 


95 Lafazh jp- yang dapat menashabkan fi'il yang terletak setelahnya 
memiliki dua makna: 


Adakalanya mengandung makna kay (agar/supaya). Hal ini terjadi jika 
kalimat sebelum lafazh 'ff*- adalah illat (alasan) bagi kalimat yang terletak 
setelahnya. Contohnya adalah Aslim halia tadkhula al-Jannah (masuk 
Islamlah agar engkau masuk surga). 


Ada kalanya pula mengandung makna ilaa Hal ini terjadi jika kalimat 
setelah lafazh adalah ghaayah fakhir/puncak) bagi kalimat sebelumnya. 
Contohnya adalah firman Allah Ta 'ala, aiiy\ £2 jdl "Maka perangilah 
golongan yang 


berbuat aniaya itu sehingga golongan itu kembali kepada perintah Allah. ” 
(Os. Al Hujuraat [49]: 9) Dalam hal ini, ada kemungkinan lafazh itu 
mengandung makna kay tafii'a (supaya golongan itu kembali) atau ilaa an 
tajii'a (sehingga golongan itu kembali). Lihat kitab Syudzvr Adz-Dzahab 
karya Ibnu Hisyam, hal. 64. 


Surah Al Bagarah 


Kean pada Ga bentak (berdoa 
Engkau berkata, “Sirna Anta ainis al mainh (aku berjalan 


yang ce2ng orang tersebut membaca (kata pang tertera setelah Isfazh $o) 
dengan harekat nashab, yakni sapaya ake dapa memasaknya. 

Adapan bertuk beban ustak harakat nabab pada kate yang terletak 
setelah Iafazh $o — selain ayat tersebut— adalah sirta Aat odkAnkahas 
iniu berjalan hingga atu memusudinyak yakni diry ondlhakahas (agar 
aku dipai memasukinya.” 

Adapun berita rafi untuk kata yang terbetak setelah Iafazh $o adalah 
a P (wiu Beriain a P yak ri str 
fo afisaa (aku berjalan laki aku mernasucanya) Kedua perbuatan ire 
(berjalan dan mamak | selah berlaku. Yakni, duhe aku telah berjalan, keryadan 
aku pun telah rrawak. Namaz dalam berrtak ine tdak boleh menyurapan 
lafazh 'an sebab yang terletak setelah lafarh $> tersebut adalah jumlah 


Plat pe rang dapat mevarbabkan À i yang teriak setotahaya sela: dun 


aa 
Ihara 166): S) Dudaan hal kai. ado bemungkinas bad jo me mengandung maksa day 
Aa apaya pelangan in kembali) wa Haa an vga (Lenga pelangan Ira 
berbaki Lian arnb Fater Adi Cyaheh karya Pres Meryara. Mai dd 


(rangkaian kalimat). 


An-Nuhas berkata, “Berdasarkan hal ini, gira'ah dengan rafa ' (lafazh jjz) 
lebih jelas dan lebih shahih pengertiannya, yakni mereka digoncangkan 
sampai rasul berkata, yakni sampai (seperti) inilah keadaannya, sebab 
perkataan itu hanya disebabkan oleh goncangan yang tidak pernah terhenti. 
Sedangkan (gira'ah) nashab yang berarti (bahwa lafazh mengandung makna 
ghaayah) tidak memiliki makna ini.” 


Menurut Mugadl, rasul yang dimaksud di sini adalah Sya yu, yaitu Al 
Yasa”. Namun Al Kalabi berkata, “Ini mencakup semua rasul yang diutus 
kepada umatnya dan dia merasa letih dalam melaksanakan tugasnya, 
sehingga dia berkata, “ Bilakah datangnya pertolongan Allah?" 


Diriwayatkan dari Adh-Dhahak, dia berkata, “Yakni Muhammad SAW. Hal 
ini ditunjukkan oleh (sebab) diturunkannya ayat (ini). Wallahu a'lam.” 


Adapun bentuk (rafa ) yang lain (untuk kata yang terletak setelah lafazh — 
selain ayat ini—adalah) sirtu hatta adkhuluhaa (aku berjalan hingga aku 
memasukinya). Namun dengan catatan, perjalanan itu telah terjadi, 
sedangkan peristiwa masuk (ke dalam kota) sedang terjadi sekarang. 
Sibawaih meriwayatkan: maridhun hatta laa yarjuunahu (sakit sehingga 
mereka tidak mengharapkannya), yakni sekarang dia tidak dapat 
diharapkan. Contoh yang lain adalah sirtu hatta adkhuluhaa laa umna ’ (aku 
berjalan hingga memasukinya tanpa dilarang). 


Mujahid, Al A'raj, Ibnu Muhaishin dan Syaibah membaca dengan rafa ° 
(£JN). Sedangkan Al Hasan, Abu Ja'far, Ibnu Abi Ishak, Syibl, dan yang 
lain membaca dengan nashab ONIJ). Maki berkata, “Oira'ah inilah yang 
terpilih, sebab gira' ah inilah yang dipraktekkan oleh mayoritas gari.” 

Al A'masy membaca dengan: Sjfc j'jljljj —yakni dengan 

tambahan huruf wawu pada akhir kata % 'jljlj. Sedangkan dalam Mushaf 


Oira'ah ini tertera dalam Al Bahr Al Muhith, namun gira'ah ini adalah 
gira“ah yang 


Irangkasan kuadran | 
Aa-Nubas berkata, “Berduartan hal izi gara ah deras ny Mafaz 


perkataan ita harya disebabkan oleh goncangan yang tadak perrab terhenti 
Sedangkan (giro aki madad yang berati (bahwa lafarh mengandung mrm 
Aran tdak moraii makaa uni ~ 

Mesara Miani rani yang demak mad d rre adalah Sya yu, yarsı Al 
Visa’. Namea Al Kalah! berkata, "Ini mencaloap cerna raval yang distas 
Lepaa urpaanya dan Ga perasa letih dalan melakarakan tegonerya, xtangga 
dia berkata Bilakah dengna perrolongaw Alish? 

Disranyadan dari Ad Dhahat., Oa berkata, “Yakni Mahamad SAW. 
Hal ini Oiranjukikan oleh (sebah) dirarankanenya ayas (ni). Malah a Tam. ~ 

Adapun beria (rey ) yang laun (emak kata yang mefbesak seselah Lafaz 

kena 


ndak mengharapkanmai pakai sekarang dia tidak dapat diharapkan. 
Contoh yang lan adalah iita hariz adiAn!ahaw (ma ara (ada Aerin 
ngga memandinya kepo dilarang; 

Majatud, Al Aaj, [beu Makantin dan Syaibah membaca dengan 
rafi (0) piy) Sedangkan Al Han, Abe Ja'far, Ibra Albi Lihak, Syibl, dan 
yang lain membaca dengan naskhah {<} „i; ) Maki berkata, Qiza ah uralah 
yang terpilih, sebab girs ah indah yang dipendoted ika oleh mayorta qari.” 

Al A'many merabaca dengar: Sy) Si HJ Jis —yakri dengan 
tambakan huruf mowa pada akhir kata "TJ 7). Sedangkan dalarn Mushaf 


mentah ani bersara dalarn Al Kab A Mbak. amen ira ah tai malah pn ak yang 
urg 


Ibnu Mas'ud tertera: 97 J 'y£} 'ji jJj JU 'ji jj. 


Namun mayoritas para penakwil berpendapat bahwa ucapan tersebut 
(maksudnya ucapan bilakah datang pertolongan Allah) sampai akhir ayat 
adalah ucapan rasul dan orang-orang beriman. Yakni mereka sudah sangat 
letih, sehingga mereka menganggap telat datangnya pertolongan. Allah Ta 
'ala kemudian berfirman, v-o* Oj ^ "Ingatlah, sesungguhnya pertolongan 
Allah itu amat dekat. ” Ini disebabkan oleh ucapan rasul yang meminta agar 
pertolongan segera datang, karena adanya keraguan dan kesangsian. Lafazh 
ar-rasul adalah isim jins. 


Sekelompok orang berkata, “Dalam firman Allah tersebut terdapat kalimat 
yang harus didahulukan dan diakhirkan. Perkiraan susunan kalimatnya 
adalah, hingga orang-orang beriman berkata, ‘Bilakah datangnya 
pertolongan Allah?’ lalu rasul menjawab, ‘Ingatlah, sesungguhnya 
pertolongan Allah amat dekat’. Dalam hal ini, lafazh ar-rasuul disebutkan 
terlebih dahulu karena kedudukannya (yang lebih dekat di sisi Allab), 
kemudian barulah ucapan orang-orang beriman, sebab waktu pengucapan 
mereka lebih dahulu (bila dibandingkan dengan jawaban yang dikemukakan 
oleh rasul).” 


Ibnu Athiyah berkata, “Ini ceroboh, sebab menafsirkan firman Allah sesuai 
alurnya bukanlah suatu hal yang tidak mungkin. Pasalnya, ada 


kemungkinan bahwa (ungkapan): aWjW O)V? 'Ingatlah, 


sesungguhnya pertolongan Allah itu amat dekat', merupakan 
pemberitahuan yang baru dari Allah, setelah selesai menceritakan perkataan 
tersebut.” 


Firman Allah, “Bilakah datangnya pertolongan Allah? ” 
Menurut pendapat Sibawaih, firman Allah: “Pertolongan Allah”, ini 
berada pada posisi rafa ? karena mubtada | Sedangkan menurut pendapat 


Oira'ah ini tertera dalam Al Bahr Al Muhith, namun gira'ah ini adalah 
gira“ah yang 


Ibnu Abbas, ia it-rafa -kan oleh fi'il, yakni malaayaga'u mshmltah (bilakah 
terjadinya pertolongan Allah). 


Lafazh (amat dekat) adalah khabar bagi lafazh oj. AnNuhas” berkata, "Bila 
pada selain Al Qur an, maka boleh (dikatakan), gariiban, yakni makaanan 
gariib (Iberada di] tempat yang amat dekat). ” 


Orang-orang Arab tidak men-tatsniyyah-km, menjamakkan, atau me- 
muamns-kan lafazh i-tj bila pengertiannya seperti ini. Allah Azza wa Jalla 
berfirman, @ J* ' - .— #W' e ah “z-e-j Oj Sesungguhnya rahmat Allah amat 
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik." (Os. Al A'raaf [7]: 56) 


Firman Allah: 


"k&i oji J^>- (j* *t Xj c/Jj 
<jt&~*My 


“Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang mereka nafkahkan. 
Jawablah, ‘Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan 
kepada ibu bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, 


orang-orang miskin dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan Dan 
apa saja kebajikan yang kamu buat, maka sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahuinya. " 


(Qs. Al Baqarah [2]: 215) 

Dalam firman Allah ini terdapat empat masalah: 
Pertama: Firman Allah Ta 'ala. “ Mereka bertanya 
Lihat kitab 1‘rabAt Qur'an karya An-Nuhas 1/306. 


kepadamu. ” Jika huruf hamzah dibuat agar menjadi ringan atau mudah 
diucapkan, maka harakatnya harus diberikan kepada huruf sin, dan huruf 
sin pun harus di-fathah-kun,- kemudian huruf hamzah dibuang, sehingga 
engkau berkata, “ Yas'aluunaka Ayat ini diturunkan tentang Amru Al 
Jamuh," lelaki yang sudah tua. Dia bertanya, “Ya Rasulullah, sesungguhnya 
hartaku banyak. Dengan apa aku bersedekah dan kepada siapa aku 
memberikannya?” Lalu turunlah (ayat), iSL “Mereka 


bertanya kepadamu tentang apa yang mereka nafkahkan.” 

Kedua: Firman Allah Ta'ala, fcU “apa yang mereka 

nafkahkan. ” Huruf U berada pada posisi rafa? karena mubtada', sedangkan 
b adalah khabar- nya. Makna b adalah al-ladzii (yang mempunyai). Dalam 


hal ini, huruf ha' (yang seharusnya berada pada akhir lafazh dibuang, karena 
isim akan menjadi sangat panjang, yakni 


maa al-ladzii yunfiquunahu (apa yang mereka nafkahkan terhadapnya). 


Tapi jika engkau menghendaki, huruf b bisa berada pada posisi nashab 
karena menjadi maf'ul bagi lafazh Dalam hal ini perlu dimaklumi bahwa b 
dan U adalah sesuatu yang sama, dan ia tidak memerlukan dhamir. 
Manakala ia menjadi isim yang murakab, maka ia harus berada pada posisi 
nashab, kecuali yang ada dalam ucapan seorang penyair, 


iU of iSy** 01 bbj 


“Apa yang mungkin akan dibicarakan oleh para pengadu domba itu, selain 
mereka akan berkata, “Sesungguhnya aku seorang penyayang ” 100 


Lafazh tidak berfungsi pada contoh tadi, sehingga lafazh bb 


” Dia adalah Ibnu Zaid bin Haram Al Anshari As-Sulami, salah seorang 
pemuka kaum Anshar. Dia meninggal dunia secara syahid dalam perang 
Uhud. Lihat kitab AlIshabah 2/529. 


100 Bait syair ini diucapkan oleh Jumail Batsinah, dan bait inipun tertera 
dalam kumpulan syairnya. 


Surah Al Baqarah 


yang murakab itu pun berada pada posisi rafa °, sebab ia tidak memiliki 
hubungan apa pun dengan ti (yang artinya memiliki). 


Ketiga: Menurut satu pendapat, orang-orang yang mengajukan pertanyaan 
(dalam ayat ini) adalah orang-orang beriman, sehingga makna (ayat ini) 
adalah, apa yang mereka nafkahkan dan dimana mereka menafkahkannya. 


As-Sudi berkata, “Ayat ini diturunkan sebelum zakat diwajibkan, lalu ayat 
ini pun dinasakh oleh (ayat tentang) wajib zakat.” 


Namun Ibnu Athiyah berkata, “Al Mahdawi melakukan kekeliruan terhadap 
As-Sudi dalam hal ini. Al Mahdawi menisbatkannya kepada As-Sudi, dia 
berkata, “Ayat ini tentang zakat wajib, kemudian kedua orang tua dinasakh 
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darinya’. 


Ibnu Juraij dan yang lain berkata, “Sedekah tersebut adalah sedekah sunah, 
dan bukan zakat Dengan demikian, tidak ada nasakh dalam ayat ini. Ayat 
ini menjelaskan tentang orang-orang yang berhak menerima sedekah sunah. 
Dengan demikian, wajib bagi orang kaya untuk memberikan nafkah kepada 
kedua orang tuanya yang memerlukan, sehingga dapat memperbaiki kondisi 
ekonomi keduanya, yaitu berupa pakaian, makanan, dan yang lain.” 


Imam Malik berkata, “Dia tidak wajib mengawinkan ayahnya (jika 
menduda). Dia berkewajiban menafkahi istri ayahnya (jika menjanda), 
apakah istri ayahnya itu ibunya (ibu kandung) atau wanita asing (ibu tiri).” 
Dalam hal ini Imam Malik mengatakan bahwa dia tidak wajib 
mengawinkan ayahnya, sebab biasanya ayah tidak perlu dikawinkan. Tapi 
jika ada kebutuhan mendesak untuk mengawinkan ayahnya, maka dia harus 
mengawinkan ayahnya. Seandainya tidak karena hal itu, maka tidak wajib 
baginya untuk memberikan nafkah kepada keduanya. Adapun mengenai 
harta yang berhubungan dengan ibadah, dia tidak berkewajiban memberi 
orang tuanya harta yang dapat digunakan untuk menunaikan ibadah haji 
atau berperang. Namun demikian, dia dianjurkan untuk mengeluarkan zakat 
fitrah bagi orang tuanya, sebab zakat fitrah dapat dimiliki dengan nafkah 
dan menganut 


Keempat Firman Allah Ta'ala, jf-“Jawablah, “Apa saja harta yang kamu 
nafkahkan Lafazh u berada pada posisi nashab karena menjadi maf 'ul bagi 
lafazh 


Demikian pula dengan (susunan kata dalam) firman Allah, j“£m C j “Dan 
apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan 


(di jalan Allah). ” (Os. Al Baqarah [2]: 272) 
Firman Allah, £5-& “ Apa saja harta yang kamu 


nafkahkan, ” adalah syarat, jawabnya adalah: 'jtjJ'jUi “Hendaklah diberikan 
kepada ibu bapak ” 


Demikian juga firman Allah, & l»"* 3 “Dan apa saja kebajikan yang kamu 
buat, ” merupakan syarath, yang jawabannya adalah, 4^, 'Jt\ oji “Maka 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahuinya .” 


Tadi telah dijelaskan makna yatim, miskin, dan ibnu sabil. Padanan ayat ini 
adalah firman Allah Ta 'ala, (jfe-y Jlj 


“Maka berikanlah kepada kerabat yang terdekat akan haknya, demikian 
(pula) kepada fakir miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan.” (Os. 
Ar-Ruum [30]: 38) 


Ali bin Abi Thalib membaca dengan, Cj “Dan apa yang 


mereka perbuat, " yakni dengan huruf ya ' (bukan huruf/a"), menceritakan 
yang tidak hadir. Zhahir ayat ini adalah berita, yang mencakup janji untuk 
memberikan balasan. 


101 Qiraʻah ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya 2/217, dan 
oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith 2/143. Namun gira'ah ini 
bukanlah gira ah yang mutawatir. 


Dalam kitab Al Bahr, Abu Hayyan memberikan alasan bahwa gira'ah ini 
termasuk iltifaal (pemalingan) atau sesuatu yang disamarkan karena telah 
ditunjukkan oleh maknanya. Yakni, wamaayaf 'alu an-Naasu (apa yang 
manusia perbuat). 


agama biam 
Keempat: Veran Allah Tis'ola pa ANU “Jowoblah, “Apa 
saja haris pang kona nafkahkan ..'“ Lafurh is berada pada posisi rashab 


Demikian pula dengan (sususan keta dalam) Geman Allah, 
Ke “Dam apa saja haris yang baik yang kamu 
(di jalan ANA) "404. Al Baqarah (2): 272) 

Firman Allah, #5253 SU "Ape safa harto yong kamu 
mafkahkan ” adalah »yaret. jwwaberya adalah "alah "Mendotiah 
diberikan kepake iby bapak ~ 

Dercikian juga Sanss Allah, F4 Se Uli Cj “Dan aps saja 
krixyikar jang iama bur ` merapakan syanch, yang jawabannya adalah, 
Qi ap i “Maka sesungguhnya Allah Moha Mengerakutnya.” 

Tadi telah dgelmkan makra ystra, miskin, dan Pse cabul Padanan 
ayat ini adalah firman Allah TX ala. Jep j itali Air GO Oya 
“Muar berikan kepesdo heraa jang rerdekat akar bakra. deman 
(pela) kepada fakir mtrkio dan oreng-arang yong dalam perjalanan 
(Qs Ar Rusa (90): 36) 

Ali bin Abi Thalib membara dengan, "(jay Gp “Dan apa yang 
mereka perbesar,” yakni dengan bamaf pa` (bukan huruf ay L menceritakan 
yang tdak hadir. hah ayat izi adalah berita, yang mencakuap jung unuk 
eeberkan haluan. 


aah ink dicasmumkan sbh boo Afaeyah dalam tafrrnya 3717, dar sni Alas 
Bag dan A Bah A Dah SAN 4). Ma gra lai bekantah gira'ah 
merear 


Dalam kitab Al Satr. Abo Heryer memberikan alasan babat pra ah ini mrmamuk 


aar pemadngar! tia wma yang dammartan hew wish dhampare ded 
manam Vibe, meman pe da am Nanise tapa yang mema perbuat 


Firman Allah: 


' 3*3 tLi. O 1 ^ >f 3*3 fi. 4 a.lc 
'i jiJj pjm 3»Tj 3“ >*i l£ ^ O' A p-4=J 


“Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah sesuatu 
yang kamu benci Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik 
bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu padahal ia amat 
buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui * (Qs. Al 
Baqarah [2]: 216) 


Dalam firman Allah ini terdapat tiga masalah: 


Pertama: Firman Allah Ta'ala, .' -k . Maknanya adalah furidha (diwajibkan). 
Kalimat seperti itu telah dijelaskan. Sekelompok orang ada yang membaca 
firman Allah tersebut dengan, ^ “ Diwajibkan 


atas kamu membunuh. ” 


Penyair 102 berkata, 
(JjjJJI j>r oilil#JI U-ic- JUillj 4-.-^' 


"Membunuh dan berperang diwajibkan kepada kami, sedangkan kepada 
para ghaniyah diwajibkan menarik ujung-ujung (baju)." Inilah kewajiban 
jihad yang Allah jelaskan sebagai salah satu ujian 


102 Penyair yang dimaksud adalah Umar bin Abi Rabi'ah. 


Ghaniyaah adalah wanita muda yang tidak memerlukan suami. Ghaaniyah 
juga wanita yang kecantikan dan keelokannya membuatnya tidak 
memerlukan perhiasan. Menurut satu pendapat, ghaaniyah adalah wanita 
yang meminta tapi tidak dapat dipinta. Menurut pendapat yang lain, 
ghaaniyah adalah wanita muda yang memelihara kesuciannya, apakah dia 
itu mempunyai suami atau tidak. Lihat kitab Lisan Al Arab hal. 


yang diberikan kepada mereka, dan keberlangsungan jihad pun dijadikan 
sebagai sarana untuk meraih surga. 


Yang dimaksud dengan berperang (dalam ayat) adalah memerangi musuh- 
musuh yang kafir. Hal ini dapat diketahui oleh mereka melalui faktor 
kondisi (yang terjadi pada saat itu). Dalam hal ini perlu dimaklumi bahwa 
pada awalnya Allah tidak mengizinkan Nabi SAW untuk berperang, ketika 
beliau masih bermukim di Makkah. Namun Ketika beliau sudah hijrah ke 
Madinah, beliau diizinkan untuk memerangi kaum musyrikin yang 
memerangi beliau. Allah Ta'ala berfirman, \ o)* “Telah 


diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena 
sesungguhnya mereka telah dianiaya. ” (Os. Al Hajj (221: 39) Setelah itu, 
beliau diizinkan untuk memerangi kaum musyrik secara umum. 


Para mufassir berbeda pendapat tentang orang yang dimaksud dalam ayat 
ini. 


Menurut satu pendapat, yang dimaksud dalam ayat ini adalah para sahabat 
Nabi SAW saja. Dahulu, berperang bersama Nabi SAW adalah fardhu ain 
bagi mereka. Namun ketika syariat sudah eksis, (hukum) berperang 
bersama Nabi berubah menjadi fardhu kifayah. Inilah yang dikatakan oleh 
Atha' danAlAuza'i. 103 


Ibnu Juraij berkata, “Aku berkata kepada Atha', “Apakah kewajiban 
berperang bagi manusia itu terdapat dalant ayat ini? Atha' menjawab, 
“Tidak, sesungguhnya kewajiban berperang hanya untuk mereka (para 
sahabat Nabi.” 


Mayoritas Ahlul Ilmi (ulama) berpendapat bahwa, pada awalnya kewajiban 
berperang bersifat fardhu kifayah bagi umat, bukan fardhu ain. Namun 
apabila Nabi meminta mereka untuk berperang, mereka harus berangkat, 
karena mereka wajib menaati beliau. 


,w Atsar ini dicantumkan oleh Abu Hayyan dalam Al BahrAlMuhith 2/143 
dari Atha', juga oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya 2/217. 


yang berikan kepada mereka, dan keberlangrangan jihad pun dijadikan 
sebaga sarana artak meraih surya. 
Yang dinakiud dengar berperang (dalam ayat) adalah memerangi 
yang kar Hai ru dapat dikotabas oich mereka meletus fabor 
kendiri (yang terjadi pada sast ita). Dalam hal ini pera dimaklumi bahwa 
pada aualraa Allah bdak mengiakan Nabi SAW ursak berperang. kerka 
beits: manb berreukara db Makkah Narras Ketika bebas wadah kerah ke 
Madra beliau Azankaz untuk remrnerangi kaan munyrikin yang menang 
beliau. Allah Frisio berfirman, IA 294 SEN Sab apl “Telah 
ditziaton (berperang) bagi arang-orong yang diperangi lorema 
mereka telah dianya “(Qa Al Hajj (22): 39) Setelah ita, 
ARA AAA Aa secar rum. 


Para mafamir berbeda pendapat tentang orang yang dimaksud 
dalam ya imi. 

Merraret satu pendapat, yang dimakusd dakue ayat ini adalah para 
sahabat Nabi SAW saja Dabvaba. berperang berrama Nabi SAW adalah 
fandu air Bagi mereka. Narun ketika Syariat sada eksis. (ian | berperang 
bersama Nabi berubah menjadi fardhu kifayah ludah yang dikmahan cdeh 
Atha dan Al Asean. 


Then Jarang berkata. “Aloe berkata kepada Afa, ' Apakah kewajiban 
berperang bagi marusa Fu weckapar Gulat aryat ni?” Aha" menjawab, “Tidak, 
"evan gguhaya kewajihan berperang Nanya urik meneka (para sahabat 
Wati". 


Mayorzas Ahl rei (ulama) berpendapar bahwa, pada awalaya 

kewaj han berperang bersifat fandibe kifayah bagi umar, bakas fardhu ain. 

apaksda Naim rersinta mereka unuk berperang, mereka barus 
berangkat, karera mereka wajib meraari bebas 


D Naat Le e Water Al Muka DVAI dare Adha , 
Juga okeh [bau Akna dataa mamy 2017 


Sa'id bin Al Musayyab berkata, “Sesungguhnya jihad hukumnya fardhu ain 
bagi setiap muslim untuk selama-lamanya.” Inilah yang diriwayatkan oleh 
Al Mawardi 1M . 


Ibnu Athiyah berkata, “Pendapat yang terus menjadi ijma adalah, jihad 
hukumnya fardhu kifayah bagi setiap umat Nabi Muhammad. Apabila ada 
sekelompok kaum muslim yang melakukan kewajiban jihad ini, maka 
kewajiban ini gugur dari yang lain, kecuali musuh telah menguasai kawasan 
Islam. Jika ini yang terjadi, maka jihad hukumnya fardhu ain.” Hal ini akan 
dijelaskan pada surah Bara'ah (At-Taubah), insya Allah. 


Al Mahdawi dan yang lain menyebutkan dari Ats-Tsauri, bahwa dia 
berkata, “Jihad itu Sunnah.” 


Namun Ibnu Athiyah 105 berkata, “Menurut saya, ungkapan ini merupakan 
jawaban untuk pertanyaan seseorang (yang diajukan seputar hukum 
beijihad), sementara saat itu jihad sudah dilaksanakan. Kepada sang 
penanya dikatakan, “(Jihad itu) Sunnah .” 


Kedua. Firman Allah Ta 'ala, "Padahal berperang itu 


adalah sesuatu yang kamu benci. ” Firman Allah ini terdiri dari mubtada' 
dan khabar, dan berperang merupakan sesuatu yang dibenci oleh watak 
(manusia). 


Ibnu Arfah berkata, “(Makna) al kurh adalah al masyaqah (kesulitan), 
sedangkan al karh adalah sesuatu yang engkau benci.” Inilah pendapat yang 
representatif. Namun, al kurh bisa mengandung makna al karh (sesuatu 
yang dibenci), sehingga keduanya merupakan dua dialek (yang bermakna 
sama). Dikatakan, "Karahtu as-sya'a karhan wa kurha wa karaahatan wa 
karaahiyatan” (aku membenci sesuatu dengan sebenar-benarnya), 
"Akrahtuhu alaihi ikraahan” (Aku memaksanya dengan sebenarbenarnya). 


Lihat Tafsir Al Mawardi 1/273. 


Lihat Tafsir Ibnu Athiyah 2/217 dan 218. 


Sa' 4 din Al Musayyab berkata. “Semangguherya jihad Iwakunenya 
fardhu ale bagi setiap musim untuk selama-lamanya.” Inilah yang 
Merayakan oleh Al Marwan" 

Toas Asbiyah berkaca, “Pendapat yang terus menjadi (ena adalah, jihad 
badanya tarita kifayah bagi sezap urasi Nabi Muharersad. Apabsda ada 
sekelompok kazn malin yang melakukan kewajiban jihad mu, maka 
kewajiban isi puger dari yang lain. kecuali mum telah meenganai 
kawanan Islam Jiha imi yang terjadi. maka jiad irama fardhu nia.” Hal 
mi dan Gjelaskan peda sarah Rara ah (At Tauitah). inaya Allah. 

Al Maha dar yang Mis sempeburican dan Am- Tuan, baka da 
berkata, “Jihad ito Samah.” 

Namın Ibr Ahiyah" berkata. “Mersaret saya, ungkapan imi 
meripakan jawaban ustak pertanyaan sesewnng (yang diajukan sostar 
beda berghad), sementara saat ine phat adah dilaksanakan Kepada rang 
penanya dikatakan, Dad ira) Sunnah.” 

Kedua: Firman Allah To'ala, ET GP ya "Podahal berperang itu 
snkahah serat yag hawa Araci Firman Allah ine terdiri dan adnada 
dan khabar dan berperang merupakan ssas? yang dibenci oleh watak 
(sarsma) 

Ibon Arfah berkata, "(Makna ) a! kurh adalah af maryagah (beraktan |, 


"Atrabrahw alathi ikraahan” (Aku memaksanya dengan sebenar 
Beramai 


-Lis 


Tar Ai Mower t17) 
= Liar Tifi ben Atiiyah 2217 dam 214 


Dalam hal ini jihad disebut a! kurh (sesuatu yang dibenci) karena jihad itu 
mengeluarkan harta, meninggalkan tanah air dan keluarga, membuat tubuh 
tercabik-cabik dan terluka, menghilangkan anggota tubuh, bahkan 
menghilangkan nyawa. Inilah hal yang mereka benci, bukan karena mereka 
membenci kewajiban dari Allah. 


Ikrimah berkata tentang ayat ini, “(Pada awalnya) mereka tidak menyukai 
jihad namun kemudian mereka menyukainya, dan (bahkan) mereka berkata, 
'Kami mendengar dan kami taat’. Ini karena melaksanakan suatu perintah 
pasti mengandung unsur kesulitan. Namun manakala pahala sudah 
diketahui, maka getirnya kesulitan menjadi ringan.” 


Saya (Al Qurthubi) katakan, “Contoh untuk hal itu di dunia adalah 
menghilangkan sesuatu yang dapat membahayakan manusia sekaligus 
membuatnya takut, misalnya memotong anggota tubuh, mencabut gigi, 
mengeluarkan darah, dan membekam, lantaran sembuh dan terus sehat. 
Sementara tidak ada kenikmatan yang lebih baik daripada kehidupan yang 
kekal di tempat yang abadi dan mulia, yaitu di atas singgasana kejujuran.” 


Ketiga: Firman Allah Ta “ala, £i, "Bolehjadi kamu 
membenci sesuatu. ” Menurut satu pendapat, lafazh ( boleh jadi) itu 


mengandung makna (benar-benar). Demikianlah yang dikatakan oleh Al 
Asham. 


Menurut pendapat yang lain, lafazh As- (boleh jadi) itu mengandung makna 
‘pasti’, sebab lafazh yang berasal dari Allah dan tertera dalam Al 


Our'an itu mengandung makna pasti, kecuali firman-Nya, “ Jika Nabi 
menceraikan kamu, boleh jadi Tuhannya akan memberi ganti kepadanya. ” 
(Os. At-Tahriim [66]: 5) 


Abu Ubaidah berkata, “Lafazh dari Allah itu sebuah kepastian. 


Makna (dari ayat ini adalah), pasti kalian tidak menyukai apa yang ada 
dalam jihad, yaitu kesulitan, padahal kesulitan baik bagimu, karena kalian 
dapat mengalahkan, meraih kemenangan, memperoleh harta rampasan, dan 
diberikan pahala. Barangsiapa meninggal dunia, maka dia meninggal dunia 


Surah Al 8agar 


Dalam hal iri jihad diselvat a! bur (seyaanu yang dibenci) karena 
F A 


Ikrirsah berkas tentang ayat imi, "(Pada maninya) mereka tidak 
menyukai ad razem berudian mereka memyukaanya, Aan (bahkan) mecka 
berkata ' Kami mendengar dan kere: taat. Iri karera melaksanakan nats 
periatah pasti mengandung zor kes raz Namun manakala pahala sudah 

Saya (Al Pari oh) katakan, “Contoh ustak hal ita di damia adalah 


kekal di rapat yang steak Gam miha yani A atas singgasana Loj enn ~ 

Ketiga Firman Alah Te oto G5 NASI ol ag “Boleh jadi kamu 
membrac! enanta 7 Menara san) pendapan lafarh gpt (Aed jadi) ru 
mengandung makra j Denur- besar | Dersdoardah yang dikatakan okh Al 
Atam 


Menurut pendapat yang lain, lafarh ,—4 (boleh padi) tu mengandung 
makra ‘part, sebab lafath 5 yang beramai dan Allah dan tertera dalam Al 
Qur'an itu mengandung makos pasti, kecuali firman-Nya, 
Aa ol opal op 45 iyah “ika Nobi menceraikan kamu, bokeh jadi 
Tuhannya akan memberi parti kepadanya ` (Qs. Al-Tahriim (66): 5) 
Abu Ubsidab berkata “Lafard ',.i dari Alah itu sebuah kepavtan. 
Makra (dar ryat im adalah), pesti kalian tidak memyukai apa yang ada dalam 
jaaa. yasita kesaditan. perdahal kesulitan bak bagenu karena habas dapat 
mengalahkan. mesh kemenangan. mempercieh hara rampasan. dan 
diberikan pahali Rarangsafa menenggal dana, maka dia meranggai Aria 


dalam kyaHaan syahid. Pasti kalian lebih menyukai ketenangan dan tidak 
berperang, padahal itu lebih buruk bagi kalian, karena kalian akan 
dikalahkan. 


diherakan, dan kehilangan bekumaan. 


Saya (Al Qorthubi) katakan, “Ini benar dan tidak diragukan lagi, 
sebagaimana yang terjadi di Andalusia. Mereka meninggalkan jihad, 
menghiroiari peperangan, dan melarikan diri, sehingga negeri (mereka) 
dikuasai oleh musuh. Juga di negeri manapun. P ihak musuh melakukan 
penahanan, pembunuhan, penangkapan, dan perbudakan. Sesung guhny a 
lata milik Allah dan kepada-Nya kita kembali. Semua itu disebabkan dan 
dihasilkan oleh perbuatan kita sendiri.” 


Al Hasan berkata tentang pengertian ayat ini, “Janganlah kalian membenci 
penderitaan yang terjadi, sebab berapa banyak perkara yang engkau benci, 
namun justru disitulah keselamatanmu. Berapa banyak perkara yang engkau 
sukai, namun justru disitulah kehancuranmu.” 


Abu Sa' id Adh-Dharir mengumandangkan syair: 


"Berapa banyak perkara yang engkau hindari justru mendatangkan perkara 
yang engkau sukai. 


Apa yang disukai tersembunyi di balik perkara yang dihindari itu. 
Sedangkan apa yang dibenci nampak pada perkara yang disukai itu. ” 


Firman Allah: 

ot JA D* ^ ji-ilbjlils 
Jlj al 

Ig». bj'y- 'i) JiiJt i ijlifi) M iic 
«JaJ O* Or*j oj » 53,” j J* 


dalam keadaan syatsd. Pasti kalian lebah merryakai kenerangan dan tidak 
berperang, padahal Ru teh bert dep kalian, karras halaa akar Salahkan. 
diberakan, dan kehilangan kehumaan 


Saya (Al Qurthubi) katakan, “Isi benar dan idak Gragukan lagi, 


(perbudakan. 
dan kepada-Nya kita kerabali Seras žu disebahkan dan dihasilkan oleh 
perbuatan kita sendiri.“ 

Al Haran berkata tentang pengertian ayat ini, “Janganlah kalian 
membenci penderitaan yang terjadi, sebab berapa banyak perkara yang 
cagkan benc, ramen justrs Gatulah keselamatan Berapa banyak 
portara yang cngkars sakan, sarean jastra disinalah kehancuran ” 

Abu Sa SA Utari mengumardangkan spar. 

“Berapa banyak perkara yang empkom hrd 
justru mendusempkan perkara yang mgka rakal 
Apa yang disukai sersambunyi di balik perkors yang dihindari Aru, 
Sedangkan apa yang diherc nampak perda perkara rang disuka kw ` 


Firman Alab: 
P5 AV JALAN ain 
N, A tan a a 
Serai aan AT io 
na aa 
KAS SAN y baba laga dapa Diam pa 
Kena - 


A y-Ali oj p* 


c»?-^ cW-4 AK“ ^Jurfl* cfi^J '>- 
ok 


— Fer, 
a»I c_^>}j 


“Mereka bertanya tentang berperang pada bulan Haram. Katakanlah, 
‘Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar; tetapi menghalangi 
(manusia) dari jalan Allah, kafir kepada Allah, (menghalangi masuk) 
Masjidil Haram dan mengusir penduduknya dari sekitarnya, lebih besar 
(dosanya) di sisi Allah. Dan berbuat fitnah lebih besar (dosanya) daripada 
membunuh *. Mereka tidak henti-hentinya memerangi kamu sampai 
mereka (dapat) mengembalikan kamu dari agamamu (kepada kekafiran), 
seandainya mereka sanggup. Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari 
agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka mereka itulah yang sia-sia 
amalannya di dunia dan di akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka, 
mereka kekal di dalamnya. Sesungguhnya orang-orang yang beriman, 
orang-orang yang berhijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka itu 
mengharapkan rahmat AUah, dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. ” 


(Qs. Al Baqarah |2]: 217-218) 
Dalam firman Allah ini terdapat dua belas masalah: 


Pertama: Firman Allah Ta'ala, ijlzZ “Mereka bertanya kepadamu. ” 
Pembahasan mengenai hal ini telah dikemukakan tadi. 


Jarir bin Abdul Hamid dan Muhammad bin Fudhail meriwayatkan dari 
Atha' bin As-Sa'ib, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Aku tidak pemah melihat kaum yang lebih baik daripada sahabat 
Muhammad S AW. Tidaklah mereka bertanya kepada beliau melainkan 


tentang tiga masalah yang seluruhnya tertera dalam Al Qur'an, Jc- j&S j 
IZzSj “Mereka 


bertanya kepadamu tentang haid. ' (Qs. Al Baqarah [2]: 222) 


er a na 
obi il DT ja Irian Wa ia 


WA Wp Sean 


(menghalangi masak) MENAN Haram das mengusir pendaduknya 


kamu deri apamanye, lola die mani dalam Ietefiran, maka mereka 
talak yeng ne-sia amalannya di damia dan di okhirat, daw mereka 


(Qr Al Baqarah |2): 217-118) 
Dalam firraas Alah ad terdapat dua belan sanalah 


Pernama: Firman Allah Toata Di jini “Mereka bertanya 
kejvnlowaw Perbahasan mengena. hal are telah tiore akn tadi. 


Jary bun Abal Haand Gan Muhammad tia Pudhasl merrwayatkan dan 
Andar" Iin Ac Sia Ib, dari Sa'id bin Jubar, dari Ibam Abbas, dis berkata, “Aku 


Bertanya kepadamu tentang haid (Q4. Al Baqarah (2): 222) 


ar» Jl£i AIAJT J* JizS “Mereka bertanya tentang berperang pada bulan 
Haram (Qs. Al Baqarah (21: 217) 


1 Je- <i& j&Sj “Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim ' (Os. 
Al Bagarah (21: 220) 


Mereka tidak pernah bertanya kecuali tentang sesuatu yang bermanfaat bagi 
mereka.” 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Dari ketiga belas masalah itu, hanya tiga masalah 
yang ada di dalam hadits.” 


Abu Al Yasar 106 meriwayatkan dari Jundab bin Abdullah, bahwa nabi 
SAW mengutus sekelompok orang, dan mengutus Abu Ubaidah bin Al 
Harits atau Ubaidah Al Harits sebagai pemimpin mereka. Ketika dia akan 
berangkat, dia menangis kekanak-kanakan kepada Rasulullah SAW, 
sehingga beliau mengutus Abdullah bin Jahsy. Kepada Abdullah bin Jahsy 


beliau menulis sebuah surat, dan beliau memerintahkannya untuk tidak 
membaca surat tersebut sebelum sampai di tempat ini dan itu. Beliau 
bersabda, “Jangan sekali-kali engkau memaksa sahabat-sahabatmu untuk 
berangkat” 


Ketika Abdullah bin Jahsy tiba di tempat tersebut, dia pun membalas(nya) 
dan berkata, “(Kami) dengar dan (kami) patuh kepada Allah dan Rasul- 
Nya.” Dua orang lelaki kemudian kembali, sementara yang lain meneruskan 
peijalanaa Mereka kemudian bertemu dengan Ibnu Al Hadhrami dan 
mereka pun membunuhnya. Mereka tidak tahu bahwa hari itu termasuk 
bulan Rajab. Orang-orang musyrik kemudian berkata, “Kalian membunuh 
pada bulan Haram.” Allah Ta'ala kemudian menurunkan (ayat): 


A-DSjiiJS “Mereka bertanya tentang berperang pada bulan Haram ...” (Os. 
Al Bagarah (21: 217) 


Diriwayatkan bahwa sebab diturunkannya ayat ini adalah karena dua orang 
lelaki dari Bani Kitab bertemu dengan Amru bin Umayyah Adh-Dhamri 


Dalam kitab Ma'ani Al Qur'an karya An-Nuhas 1/168 tertulis: Abu As- 
Sayar, sedangkan dalam Tafsir Ibnu Katsir 1/368 tertera: Abu As-Sawwar. 


as kenang sa pang Mereka bertanya tentang 
bukan karam ` (Os. Al Bagan (27: 207) 
Ta panas Dam mereka Merta bependamu renong anak 
yai ng a 220) 
Mereka dak pernah bertarrye bex uad wotang osaan yang bermanfaat. 
bagi mereka.” 
Pen Abdil Bari berkata. “Dari ketiga belas masalah ita, hanya tiga 
malah yang ada di dalam hadi." 
Abu Al Yasar™ mertwepatkan dari Jundab bin Abdullah, babaa rabt 
SAW rserguan sekelompok orang, dan menguras Abu Utaxdah ben Al 


beli, yang lain 
menenakan perjalanan Mera kersaan bertemu dengan beu Al Hashani 
dan merrka pan membunuhanya. Mesrha Llak tabo bawe bari du termasuk 
bulin Rajab. Orang orang mranyrik kenyadian berkata. “Kalian membara 
pada bulan Haram.” Allah Ta'ale kesudian memerankan (ayat) 
JA AAA AE “Mereka bertanya renceng berperang 
pada bakar Haram (Qs Al Baqarah (Ip 217) 
Dirwayatikan babras sebab dinunankananya aya iri adalah karena dua 
omang kishi dari Bari Kila bertemu dengan Arare an Umayyah Adh Dhamni 


= Dalam biad Ai ow AT Our an karya Ax-Mukan AISE tertula: Abu As-Sayar, 
sebangk.an dalan Taha Dau Kata 1 Met orisa Adu As-Sarewar 


pada bulan Rajab, lalu Umayyah membunuh keduanya. Saat itu Umayyah 
tidak tahu kalau kedua orang tersebut adalah sahabat Nabi SAW. 
Orangorang Quraisy kemudian berkata, “Dia membunuh keduanya pada 
bulan Haram.” Lalu turunlah ayat (ini). 


Namun pendapat yang menyatakan bahwa ayat ini turun berkenaan 
Abdullah bin Jahsy, lebih kuat serta lebih popular, 107 dan Rasulullah SAW 
mengutusnya bersama tujuh orang lainnya. 


Tapi menurut satu pendapat, bersama delapan orang lainnya, yaitu pada 
bulan Jumadil Akhir, dua bulan sebelum perang Badar. 


Menurut pendapat yang lain lagi, pada bulan Rajab. 
AbuAmru berkata dalam kitab/W-Z>urar-nya: 


“Ketika Rasulullah SAW kembali dari mencari Kurz bin Jabir — 
kepergiaannya itu dikenal dengan Badar pertama—, beliau menetap di 
Madinah pada akhir bulan Jamadil Akhir dan Rajab. Beliau kemudian 
mengutus Abdullah bin Jahsy binRi'abAl Asadi dalam sekelompok 
pasukan. Saat itu Abdullah bin Jahsy disertai oleh beberapa orang kaum 
Muhajirin lainnya, yaitu Abu Hudzaifah bin Utbah, Ukasyah bin Mihshan, 
Utbah bin Ghazwan, Suhail bin BaidhaAl Fahiri, Sa'd bin Abi Wagash, 
Amirbin Rubai'ah, Wagid bin Abdullah At-Tamimi, dan Khalid bin Bukair 
Al-Laitsi. 


Beliau menulis sebuah surat kepada Abdullah, beliau memerintahkannya 
untuk tidak melihat surat itu sampai dia berjalan selama dua hari. Setelah 
itu, barulah Abdullah diperbolehkan untuk melihat surat tersebut. 


Abdullah bin Jahsy kemudian berangkat sesuai perintah beliau, dan dia 
tidak diperbolehkan untuk memaksa seorang pun dari para sahabatnya. 
Ketika itu dia menjadi pemimpin mereka. 


Abdullah bin Jahsy melakukan perintah beliau kepada dirinya. Ketika dia 
membuka surat itu dan membacanya, 'Jika engkau melihat suratku ini 


107 Lihat kitab Asbab An-Nuzul karya An-Naisaburi hal. 46, Tafsir Ibnu 
Katsir 1/368, Tafsir Ibnu Athiyah 2/219, dan Tafsir Al Fakhrurrazi 6/31. 


Surah Al Baqarah 


pada bulan Rajab, bale Umayyah membunuh keduanya. Saat ita Umayyah 
“dak tahu kalau kodra orang tersebet adalah sahabat Nabe SAW Orang 
orang Qurairy kermadian berkata. “Dia merabanuh keduanya pada bulan 
Haram” Lalu terasikah nyai Gini) 

Narrin pendapai yang menyatakan bahwa ayat zu turun berkenaan 
Abdullah bin Jahey, blh inss serta lebih popular, "” dan Rasubsilah SAW 
teng saya terma nyo orang arera 

Tapi meragut anu pendapat, benata delapan ceng lanena, yaitu pada 
Indian Puroadi Akbar, Gua balan sebehan perang Badar 

Mesurut perndapat yang lan lagi, pada balan Rajah 

Abu Amru berkata dalam kirab Ad (karar-reya: 

"Ketika Rasulallah SAW kembali dari mencari Kare bin Jabir 


AkbdaBah bia Mahey bin R3 ab Al Amadi dalam sekekoenpak pasukan Saat iss 
Abdullah bin Jabury diserta oleh beberapa orang keam Muhajirin lærsrya, 
yaru Abu Haiza be Ubah, Ukasyah bin Mishan, Udah bn Oharvan, 
Sakal bo Ëiasdha Al Fabiri Sa'd tan Aa Wagask, Arrir bun Rubas aè. Wad 
in Abdullah AI- Tamarai dan Khalid ban Pakar Ablama 

Wetan menua sebuah surai bepadia Aahdlak. hettan merserintahharnya 
cred aduk meddai srai Yu sarapa Ga berjalan selama has hari Setelah ira. 
baratah Abdullah diperbolehkan Wad roriita urat eneas 

Abdullah tan Jahoy heeralan berangkat semua periaat belian, dan dia 
tidak diperbolehkan watsh memaksa seorang pus dari para sahabatnya. 
Ketika ita dm menpadi persanpun mereka. 


Abdullah bin Aabey melakukan perinah beliau kepada dirinya. Ketika 
du membuka sarri ito dan membacanya, "Jika erik melihat surat As 


D Liu titid Arah 4m Mari karya Aw Muksaksari kal dab, Tahi Rou Banie 1/348. 
Tafra hau Adiak D? IS, dan Tafir Al Paktarruri 631 


maka berjalanlah hingga tiba di kebun kurma yang terletak di antara 
Makkah dengan Tha'if. Lalu awasilah orang-orang Ouraisy di sana. 
Beritahukanlah kabar mereka kepada kami.” 


Setelah Abdullah bin Jahsy membaca surat tersebut, dia berkata, (Aku) 
mendengar dan (aku) taat.” Abdullah kemudian memberitahukan para 
sahabatnya tentang hal itu, dan bahwa dirinya tidak boleh memaksa seorang 
pun dari mereka, bahwa dirinya akan melaksanakan perintah 


dari pihak yang Osasinya. dan jika dak ada seorang pem yang memarahinya 


maka dia akan berangkat seorang diri. Barangsiapa menginginkan syahid 
maka hendaknya dia bersiap-siap, dan membenci kematian maka 
hendaknya dia kembali. Mereka kemudian berkata, “Kami semua mencintai 
mati syahid, dan tidak seorang pun dari kami melainkan akan mendengar 
dan patuh kepada Rasulullah S AW. 


Mereka lalu berangkat bersama Abdullah bin Jahsy. Mereka menyusuri 
Hijaz. Sa'd bin Abi Waqash dan Utbah bin Ghazwan kemudian kehilangan 
unta yang mengikuti mereka, sehingga mereka berpisah untuk mencarinya. 
Sementara itu Abdullah bin Jahsy bersama mereka semua tetap 
melaksanakan tugasnya, hingga mereka tiba di kebun kurma itu. 


Mereka kemudian bertemu dengan kalilah dagang Quraisy yang membawa 
anggur kering dan barang daga n gan (lainnya). Di antara mereka terdapat 
Amiu bin Al Hadhrami —namanya adalah Abdullah bin Mughirah— dan 
saudaranya yaitu Naufal bin abdullah bin Al Mughirah Al Makhzumi, serta 
Ibnu Kaisan budak Bani Al Mughirah. 


Kaum muslim kemudian bermusyawarah. Mereka berkata, “Kita berada 
pada hari terakhir bulan Rajab yang haram. Jika kita memerangi mereka 
maka kita akan menodai kemuliaan bulan Haram. Tapi jika malam ini kita 
membiarkan mereka, niscaya merek akan masuk ke tanah haram'. Mereka 
kemudian sepakat untuk menghadang mereka. Wagid bin Abdullah At- 
Tamimi kemudian memanah Amru Al Hadhrami dan membunuhnya 
Mereka berhasil menawan Utsman bin Abdullah dan Al Hakam bin Kaisan, 
namun Naufal bin Abdullah melarikan diri. 


maka berjalanlah hingga tiba & kebun kurana yang terbesak di antara 
Makkah dengan Tha W Lalu xwarilah ocung-ocang Quraisy @ sana. 
Beritabrukardah kabur merita kepada kari." 

Setelah Abdullah bin Jatury membaca sarsi tersebar dia berkata, 


berangkai bersama Abdilah bun Jahry. Mereka menyawri 
Hijar Sa'd bit Ali Wagash dan Utah bun Ghaz wan kersudian kehilangan 
unta yang mengikuti mereka, setengga mereka berpisah manek mencarimpa 
Sementara re Abdu lah bun Jahay besama mereka wr ia setup elak emak. 
ragannrya, bangga mereka diba di belaan Icamna kau. 
Mereka kemudian bertema dengan kafilah dagang Uurany yang 


terdapat Amni bin Al Hadirmu —narsarrya adalah Abdullah bin Mungharah— 
dan swadaranya yaiu Nazfal bin abdallah bun Al Mugharah AJ Mak hromi. 
serta Pose Kaitan badak Hara Al 

Kam salim bemadian bemmunyewarah. Mereka berikan, “Kita 
berada pada hari terakhir tubas Rajab yang haran. Jika kja menerang mereka 
maka kota akan menodai kemuliaan bulan Haram. Tapi jdca malam we kita 


Abdullah melarkan dri. 


Mereka kemudian membawa kafilah dagang dan para tawanan itu. 
Abdullah bin Jahsy berkata kepada mereka, “Keluarkanlah seperlima dari 


harta rampasan yang kita dapat untuk Rasulullah SAW'. Mereka kemudian 
melakukannya. Inilah khumus (seperlima) pertama di dalam Islam. Setelah 
itu turunlah ayat Al-Qur'an, ^ 0& J* (4-4^ 


“Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai 
rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima untuk Allah (Qs. Al 
Anfaal (81: 41). Allah dan Rasul-Nya kemudian mengukuhkan dan 
meridhai perbuatan Abdullah bin Jahsy, sekaligus mengukuhkannya sampai 
Hari Kiamat. Itulah ghanimah m pertama di dalam Islam. 


Abdullah bin Jahsy adalah pemimpin yang pertama, danAmru bin Al 
Hadhrami adalah korban yang pertama. Rasulullah SAW mengingkari 
pembunuhan Ibnu Al Hadhrami pada bulan Haram, sehingga peristiwa itu 
ditimpakan ke tangan mereka. AJlah Azza wa Jalla kemudian menurunkan 
(ayat): 'Mereka 


bertanya tentang berperang pada bulan Haram. .. Mereka kekal di dalamnya 
'. (Os. Al Baqarah (21: 217). Rasulullah SAW kemudian menerima tebusan 
para tawanan. Adapun Utsman bin Abdullah, meninggal dunia di Makkah 
dalam keadaan kafir. Sedangkan Al Hakam bin Kaisan masuk Islam dan 
menetap bersama Rasulullah hingga mati secara syahid dalam peristiwa 
sumur Ma'unah. Sementara itu Sa'd dan Utbah, kembali ke Madinah dalam 
keadaan selamat. 


Menurut satu pendapat, kepergian Sa'd bin Abi Waqash dan Utbah untuk 
mencari unta mereka adalah seizin Abdullah bin Jahsy. Selain itu, ketika 
Abdullah Al Hadhrami dan para sahabatnya melihat para sahabat 
Rasulullah SAW, mereka merasa takut terhadap para sahabat Rasulullah itu. 


Abdullah bin Jahsy berkata, “Sesungguhnya kaum itu benar-benar merasa 
takut terhadap kalian, maka cukurlah (rambut) kepala salah seorang 


io * Ohanimah adalah harta yang didapat oleh kaum muslim dari kafir asli 
harabi, yang dihalalkan bagi mereka karena peperangan. Lihat kitab Al 
Igna' karya Al Khatib AsySyarbini,2/216. 


Surah Al Bagarah 


Mereka kermadian membawa kafilah dagang dan para tawaran ite 
Abdullah beri Jahay berkata kepada mereka. 'Kelumrkanlah sepertrna dari 
barta rarapasan yang kita dapul anha Rasudellah SAW” Mereka berruxkan 


perbuatan Abdullah bin Jah, sekalgas mengakuhkanerya sampai Mari 
Kiamat. Kolak gioremah?" pertama Oi Onlare Islam 

Abdullah bar Jakay adalah persimpun yang pertaraa. Gan Amre bin Al 
Maduar adalah korban yang pertama. Reselullah SAW mengingkan 
pembunuhan bra Al Hadirarsi pada bulan Haram. sehingga peristiwa tra 
Gtanpakan ke tangan mereka Allah Azza we Jeli kerpaxbar reemaraakan 
layak Hebel a se En SA ak Mereka 
bertanya aening berperang pido baion Maram ka! 
dala "(Os Al Baqarah (2) 217) Rarahdiah SAW kenradian menerinna 
tebenan para tawanan. Adapaz Utunan bis Abdullah, meninggal dunia & 
Makkah dalam keadaan kafir Sedangkan Al Hakam bin Kasan marsk Ilara 
dan mncnetap bersama Ramah tah burgaga fi secara oyad dalare permawa. 
amar Ma uth Sementara Wa Sa 0 dan | thah, kershad ke Madizah dalarn 
bemdaan selarnai 


Mersarai satu pendapat, kepergian Sa'd bin Ali Waqash dan Ubah 
red mencari unta mertha adalah seian Abdullah ban Jahry Selain xx, kaka 
Abdullah Al Hadiri dan pare sehahannya avelihat para abarat Karubalah 
SAW, mereka merasa tak wi terhadap para sahabat Kambullah ita 

Abdullah ban Jahas berkata, "Sesungguhnya kaum ita benar-benar 
merasa takut terbsadiap kalian, maka cek urtah Urara bet | kepada salah seorang 


= Ghawimah adalah harte yang dstnyai sih Laats msl Lari kadir aad harati yang 
dikalikan dap merdka karena peperangan Li Apah 4! Agus karya Al Kaasib Ary- 
MA 


di antara kalian, lalu menghadaplah kepada mereka. Apabila mereka 
melihatnya dicukur maka mereka telah beriman”. Mereka berkata, “ Kaum 
Ummar tidak akan membahayakan kalian’. Abdullah bin Jahsy kemudian 
bermusyawarah untuk memerangi mereka”. 


Di lain pihak, orang-orang Yahudi merasa optimis (karena peristiwa itu). 
Mereka berkata, “ Wagid (adalah) penyulut peperangan, Amru (adalah) 
pengobar peperangan, dan Al Hadhrami (adalah) orang yang mencetuskan 
peperangan .' 


Para penduduk Makkah mengirim utusan untuk menebus tawanan mereka. 
Namun sang utusan tersebut berkata, “Kami tidak akan menebus Utsman 
bin Abdullah dan Al Hakam bin Kaisan, hingga Sa'd dan Utbah datang. 
Jika Sa'd dan Utbah tidak datang maka kami akan membunuh keduanya 
karena keduanya (Utsman bin Abdullah dan Al Hakam bin Kaisan). 


Ketika Sa'd dan Utbah tiba, mereka memberikan tebusan untuk keduanya. 
Adapun Al Hakam, dia masuk Islam dan menetap di Madinah, hingga mati 
secara syahid pada peristiwa sumur Ma'unah. Adapun Utsman, dia kembali 
ke Makkah dan meninggal di sana dalam keadaan kafir. Adapun Naufal, dia 
mengikat perut kudanya dengan tali pada perang Ahzab, agar dapat 
memasuki parit guna menyerang kaum muslim. Dia kemudian teijerembab 
ke dalam parit bersama kudanya, sehingga mereka pun binasa. Allah telah 


membinasakannya. Kaum musyrik kemudian meminta bangkainya dengan 
imbalan. Rasulullah SAW bersabda, “ Ambillah dia, (karena) sesungguhnya 
dia najis bangkainya (dan) najis diyatnya °. Inilah sebab diturunkannya 
firman Allah Ta 'ala, 'Mereka 


bertanya tentang berperang pada bulan Haram (Qs. Al Baqarah 
(2)1:217) 


Ibnu Ishak menyebutkan bahwa pembunuhan Amru bin Al Hadhrami teijadi 
pada hari terakhir bulan Rajab, sebagaimana disebutkan tadi. Sementara 
Ath-Thabari menyebutkan dari As-Sudi dan yang lain, bahwa peristiwa itu 
terjadi pada hari terakhir bulan Jumadil Akhir. Namun 


di antara kañan, labu menghadapiat kepada nerka Apabila mereka 
anelihannya Goakur maka mereka telah bertrean'. Mereka berkata, ‘Kaun 
Urersar tidak akan membahayakan kalian '. Abdullah bin Jahoy eoradian 
bermusyawarah una menang mecka’ 

Di lain pihak, orang-orang Vabradi merasa optimis (karesa perisian 
Ina) Mereka berkata. ` Wape (adalah) penyidai peperangan, Amru (adalah | 
pengotar peperangan, daz Al Hadiwarsi (adalah) orang yang menesankan 
peperangan 

Para penduduk Makkah menga urutan uT menetas tawaran 
raereka Narras sang utusas tersebar berkata, Kami tadak akan menebun 
Umpan ben Abdullah dan AJ Haham ban Kanan hingga Sa'ddan L thah drag 
Jika Sa'd dan Ubah tidak datang maka kami akan mem barrad keduanya 
karesa keduanya (Utsenan bin Abdullah Gan Al Hakam bin Kanan) 

Ketika Sa'd dan Utah dba, meneka memberikan tebunan untuk 
kotama Adapun Al Hakam, dia marsk Islam dan menetap ck Madizah. 
gaa reri secara syahid pada ponaraa merar Ma'unah Adapun Lberar. 
dia kembali be Makkah dan menggali di xama dalam kemdaan kafr. Adapun 
Naufal, dia mengikat perut kudanya dengan lak pada perang Ahzab, agar 
dapat memoreki parit guna menyerang kaum meslim. Dia kematian 
serjosernbub ke dalam pari bersarga kudanya. sehingga mereka pun bunga. 
Allah iishe arya Kata (ea korrata memana hangkasta 
dengan mbalan. Raselellah SAW bersabda, “Ambiloh dia, (karena) 
serumahnya dia mayu bengiakwa (don) marie dianya Indah setat 
@itarunkacsnya German Allah To ka så JA AAN FAN P dB lizi Mera 
bertanya serwang berperang peda bakar Maram...“ (Qa. Al Bagarah 
pur 

bena bibak merrhan bahaa peraberutan Arare bea Al Hadkrare 
verjadi pada hari terakhir bulan Rajah, sebagaimana disebutkan tadi. 
Sementara Ah- Thaban menyebutkan dari Aa-Sadi dan yang lain, bahwa 
periutiwa zu terjadi pada hari terakhir bulan Jumadil Akhir. Namun 


pendapat yang pertama lebih terkenal, meskipun Ibnu Abbas menyebutkan 
bahwa peristiwa itu terjadi pada malam pertama bulan Rajab, sedangkan 
kaum muslim menduganya bulan Jumadil Akhir. 


Ibnu Athiyah 109 berkata, “Ash-Shahib bin Abbad menyebutkan dalam 
risalahnya yang dikenal dengan Al Asadiyah, bahwa Abdullah bin Jahsy 
dinamakan Amirul Mukminin pada waktu itu, sebab dialah yang menjadi 
pemimpin bagi sekelompok orang-orang beriman.” 


Kedua : Para ulama berbeda pendapat tentang nasakh ayat ini. Mayoritas 
ulama berpendapat bahwa ayat ini telah dinasakh, dan memerangi kaum 
musyrik pada bulan-bulan haram merupakan suatu hal yang mubah. Namun 
mereka berbeda pendapat tentang ayat yang mcnasakhnya. 


Az-Zuhri berkata, “Ayat ini dinasakh oleh ayat, iitf “Dan perangilah kaum 
musyrik itu semuanya ”. ” (Qs. At-Taubah (91: 36).” 


Menurut satu pendapat, ayat ini dinasakh oleh peperangan yang dilakukan 
Nabi SAW terhadapTsaqif, yang terjadi pada bulan Haram. Juga oleh 
peperangan yang beliau lakukan terhadap Abu Amir" 0 sampai di Authas" 1 
yang terjadi pada bulan Haram. 


Menurut satu pendapat, ayat ini dinasakh oleh bai'at Ar-Ridhwan untuk 
melakukan peperangan yang terjadi pada bulan Dzul Qa'dah. Namun 
pendapat ini lemah, sebab ketika Nabi SAW mendengar pembunuhan 
Utsman di Makkah dan bahwa mereka (kaum musyrik) telah berbulat hati 
untuk memerangi beliau, maka ketika itulah beliau membai'at mereka 


,w Lihat Tafsir Ibnu Athiyah 2/220 


Dia adalah Abu Amir Al Asy'ari, saduara Abu Musa Al Asy'ari RA. 
Menurut satu pendapat, namanya adalah Hani bin Qais. Menurut pendapat 
yang lain, namanya adalah Abdurrahman. Menurut pendapat yang lain lagi, 
namanya adalah Abbad. Menurut yang lain, namanya adalah Ubaid. Lihat 
kitab Al Jshabah 4/124. 


1,1 Menurut satu pendapat, Authas adalah nama sebuah lembah yang 
terletak di perkampungan orang-orang Hawazan. Di sana pernah meletus 
pertempuran Hunain yang dipimpin oleh Nabi SAW. Lihat kitab Mu'jam 
AlBuldan 1/334. 


Surah Al Baqarah 


pendapat yang perasa kelah tertenal, mencpun Baa Abbas menyebutkan 
bahwa peristiwa (MJ Kerja pada malam pertama bulan Raab, sedangkan 
karn mer merdunya halas Pursacti Akter 

Iben Att pah?” berkata, * Asd-Shakd ban Abbad menyebarkan dalam 
risalahnya yang Gkeral dengan Al Axadiyah, balra Absbutah bin dabuny 
drarsakan Amini Mukreiris pada waktu Pa sebab dialah yang menjadi 
perimpuan bagi sekelompok orang-orang beriman ~ 

Kedua: Para ciama berbeda pendapan tenang masak ayat isi 
Mayoritas ulama berpendapat bahawa ayat Ini solah disarakh, dan 
memerangi kaum neyrà pada bulan teran harare merupakan nate hal 
yang ubah Namun mereka berbeda pendapat tentang ayal yang 
erwakhrna 

An Zairi berkata, “Ayat iri dirasa oebaryat, IE Z pam AK Jali 
Dan perangikak karan mmaryeik iy sempang ' “(Ox At-Tanbak (9) 361” 

Merarut rata pendapat, ayat ini Gnasakh oleh peperangan yang 
dilakukan Nabi SAW terhadap Tsagif. yang terp pada batan Hamare Juga 
oleh peperangan yang beliae lakukan terhadap Abu Amir"? sampai dk 
Adun”! yang terjadi pada butan Harass 

Menurut sate pendapat. ayat ink dinarakh oleh bai' al Arai wan 
untuk melahukan peperangan yang terjadi pada bulan Deud Ce diah. Namun 
pendapat ini lemah, sebab ketika Nabi SAW mendengar pembenahan 
Uturran di Makkah Gan balvas mereka (karre menyeik | celah berbala hati 
untuk memerangi belian, maka ketika mutah beliau membaja: mereka 


=La Tiik baty DIO 

> Dis adalah Abu Amir Al Any ari, sadane Abe bhaa Ak Any ari RA. Menurut rata 
pendapat mamanya adalah Slari San Caa Memarun pendapa yang laa, Mamasa mtalan 
Aksbarrahenan. Mana 


pertempuran amista Hanan D — 
yang dipimpin oleh Nabe SAW Lihat rah Afs Yam A Paketan 1136 


untuk melawan mereka, bukan untuk memulai peperangan dengan mereka. 


Al Baihagi meriwayatkan Atsar dari Urwahbin Az-Zubair—namun bukan 
dari adits Muhammad bin Ishak— tentang kisah Al Hadhrami, “Allah Azza 
waJalla kemudian menurunkan (ayat), <s* JIN diSjiiZj 


“Mereka bertanya tentang berperang pada bulan Haram ...'.” (Os. Al 
Baqarah [2]: 217) 


Al Baihagi berkata, “Allah menyebutkan kepada mereka dalam kitabNya 
bahwa berperang pada bulan-bulan Haram itu haram sebagaimana dahulu. 
Namun faktor yang membuat hal ini menjadi halal bagi kaum muslim 
adalah lebih besar daripada keharaman tersebut, yaitu mereka berpaling dari 
jalan Allah ketika mereka memenjarakan, menyiksa, dan m engh alangi 
kaum muslim untuk hijrah kepada Rasulullah. 


Selain itu, mereka pun kafir terhadap Allah dan memalingkan kaum muslim 
dari Masjidil Haram ketika akan melaksanakan ibadah haji, umrah, atau 
shalat di dalamnya Bahkan mereka mengusir orang-orang yang tinggal di 
sekitar Masjidil Haram, padahal mereka kaum muslim yang notabene 
penduduk kawasan tersebut. Mereka juga memfitnah kaum muslim dalam 


urusan agama. Kita juga menerima berita bahwa Nabi S AW memberikan 
diyat kepada anak Al Hadhrami dan tetap mengharamkan (berperang) pada 
bulan-T5ulan Haram, sebagaimana dahulu beliau telah mengharamkannya, 
hingga akhirnya Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat, 


'(Inilah pernyataan) pemutusan perhubungan daripada Allah dan RasulNya 
” (Qs. At-Taubah [9]: 1) 


Atha' berkata, “Ayat ini muhkamah, dan berperang pada bulan-bulan haram 
memang diharamkan.” 


Atha' bersumpah atas hal itu, sebab ayat-ayat yang turun setelah ayat ini 
adalah ayat-ayat yang umum waktunya. Sedangkan ayat ini khusus. 
Sementara ayat yang umum tidak dapat dinasakh oleh ayat yang khusus, 
dan ini sudah menjadi suatu kesepakatan. 

Abu Az-Zubair meriwayatkan dari Jabir, dia berkata, “Rasulullah SAW 
tidak pernah berperang pada bulan Haram kecuali beliau diperangi.” 112 
Ketiga : Firman Allah Ta'ala, "Berperang pada bulan 


Haram. ” Menurut Sibawaih, lafazh adalah badai, yakni badai 


isytimal (pengganti yang mencakup). Sebab pertanyaan tentang bulan 
haram itu disebabkan oleh peperangan yang ada di dalamnya. 


Az-Zujaj berkata, “Makna (dari firman ini) adalah, mereka bertanya 
kepadamu tentang berperang pada bulan Haram.” 


Al Qutabi berkata, “(Makna dari firman Allah ini adalah), mereka bertanya 
kepadamu tentang berperang pada bulan Haram, apakah diperbolehkan? 
Dengan demikian, lafazh £& adalah badai dari lafazh 

Ikrimah membaca (firman Allah ini) dengan: J^tS\ Je- siiUjiZS 


tanpa huruf alif pada kedua lafazh gatl. 


Menurut satu pendapat, makna firman Allah ini adalah, mereka bertanya 
kepadamu tentang bulan Haram dan membunuh pada bulan Haram. 
Demikianlah bacaan Ibnu Mas'ud. Dengan demikian, lafazh itu di -jarkan 
oleh lafazh “Je- yang diulang. Demikianlah yang dikatakan oleh Al Kisa'i. 


Al Farra' berkata, “Lafazh itu di-y'ar-kan oleh niat lafazh j*.” 
Abu Ubaidah berkata, “Lafazh itu di-y'ar-kan karena berdampingan 
dengan lafazh 


An-Nuhas' 13 berkata, “Tidak diperbolehkan memberikan i 'rab kepada 
sesuatu (kata) yang ada dalam kitab Allah dan ucapan apa pun. 
Sesungguhnya pendapat yang menyatakan bahwa lafazh di-y'ar-kan karena 
ia berdampingan dengan lafazh adalah keliru. Sesungguhnya Abu Ubaidah 


terjerembab dalam suatu pendapat yang asing, yaitu ucapan mereka, “Hadza 
juhru dhabbin harabin ' (seharusnya adalah hadza juhru dhabbin kharabun, 
yang artinya adalah lubang biawak atau kadal yang hancur). Dalil yang 


112 HR. Ar-Razi dalam tafsirnya, 6/33. 
113 Lihat kitab 1'rabAl Our 'an karya Asy-Syamtari. 


Surah Al Baqarah 


ddk pemah berperang pedia balan Hasan kecuali belian: diperangi” 

Kaige: Firman Allah Ta'ala, 4d PO “Derperang peda bulan 
Harom" Menara Siburwaih, laiih sd ya dalah bedal, yakni badai 
nama! pengganti yang menekup! Sebab pertanyaan enta beda haram 
ru dnebahkan cick peperangan yang ada d dalamnya 

Az-Z1ya) berkara, “Maka (dani frrean ini adalah. mereka temanya 
kepadamu tentang berperang pada bulan Harare.“ 

Al (Aste berkata, "(Maksa dari firman Allah ii adalah). mereka 
bertanya kepadamu terang berperang pada bulan Haram, apakah 
diperbolehkan? Dengan dernikian, taot JS adalah badal dari ubah af. 

Peramah membaca (Seman Alah ani dengan AH SAN 2 diksi 
Pump rart aiy pada kedun ltr pai 

Menara cara pendapa, makan finnas Allah ii adalah. mereka tertanya 
kepadarau tentang bulan Macam dan memiranah pada bulin Harare 
Dersikiandah bacaan Benz Mia ud. Dengan derukoaa, latah JG mu d-ar- 
kan oleh laisi '/2 yang dendang. Derakianiah yang dikatakan oleh Al Kisa" 

Al Fara’ berkata, “Latish PO itu di far-kan oleh miat laizh 2." 

Abu Utadah berkata. Lafut Joh ia dir jar-kan karena bendarapangaa 
dengan lakar AN p 

Ar-Nubar'" berkata, "Tidak diperbolehkan memberikan "ab kepada 
semata (Rata) yang ada dalam kitab Allah dan ucapaz apa pur. Sesungguhnya 


yang artinya adalah lubang biawak satwa kadal yang hancur). Dalil yang 


HR Ar. Kari dakarn-tabarnya. $73. 
Lihat titah / rab Al Qur am karya Any-Syartari 


menyatakan bahwa pendapat tersebut keliru adalah ucapan orang Arab 
tentang tatsniyyah: Hadzani juhraa dhabbin kharabani (ini adalah dua 
lubang biawak atau kadal yang hancur). Hal ini sama dengan igwa dan hal 
ini tidak dapat diterapkan ke dalam kitab Allah. Hal ini tidak boleh terjadi 
kecuali pada dialek yang sangat fasih dan benar.” 


Ibnu Athiyah' 14 berkata, “Abu Ubaidah berkata, “ Lafazh itu dijar-kan 
karena berdampingan dengan lafazh Pendapat Abu Ubaidah 


inikelim.” 

An-Nuhas berkata, “Tidak boleh menyembunyikan lafazh jp. Pendapat yang 
representatif dalam firman Allah ini adalah, lafazh J & merupakan badai 
dari lafazh 

Al A'raj membaca (firman Allah ini) dengan, j* 


js yakni dengan mt-rafa '-kah lafazh J'S. 


An-Nuhas 115 berkata, “Qira'ah itu tidak jelas (struktur katanya) dalam tata 
bahasa Arab.” Maknanya adalah, mereka bertanya kepadamu tentang bulan 


haram, apakah boleh berperang di dalamnya? Dengan demikian, firman 
Allah, “ Mereka bertanya kepadamu, ” menunjukkan istijham. 


Keempat : Firman Allah Ta'ala, U* " Katakanlah, 


“Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar ” Firman Allah ini terdiri dari 
mubtada ' dan khabar , yakni sebuah pengingkaran, sebab pada waktu itu 
berperang pada bulan haram adalah suatu hal yang telah diharamkan, jika 
dimulai oleh kaum muslim. 


Lafazh di dalam ayat ini adalah isim jins. Orang-orang Arab telah 
menetapkan beberapa bulan Haram bagi Allah sebagai suatu pengagungan 
untuk bersikap adil di sisi-Nya. Pada bulan itulah mereka tidak akan 
menumpahkan darah dan melakukan penyerangan. Bulan tersebut adalah 
Rajab, Dzul Qa'dah, Dzul Hijjah, dan Muharram. Tiga bulan berturut-turut, 


IM Lihat Tafsir Ibnu Athiyah, 2/220. 


dan satu terpisah sendiri. Hal ini akan dijelaskan panjang lebar pada 
pembahasan dalam surah Al Maa'idah, insya Allah. 


Kelima: Firman Allah Ta 'ala, ji**5 "Tetapi menghalangi 
(manusia) dari jalan Allah. ' ' Lafazh adalah mubtada \ sedangkan lafazh 


A yL “kafir kepada Allah ," di-athaf-kan kepada lafazh-w». Adapun lafazh " 
(menghalangimasuk)MasjidilHaram,” di-athaf 


kan kepada lafazh yil frf- "jalan Allah. ” Adapun lafazh i!» £-1 
“mengusir penduduknya dari sekitarnya, ” di-ot/w^kan kepada lafazh t, 


Adapun khabar dari mubtada' tersebut adalah lafazh, Jii 90 “lebih besar 
(dosanya) di sisi Allah." Yakni, lebih besar dosanya daripada berperang 
pada bulan Haram. Demikianlah yang dikatakan oleh Al Mubarrad dan 
yang lain. Pendapat inilah yang benar, sebab orang-orang telah cukup lama 
dihalang-halangi untuk berthawaf di Ka'bah. 


Yang dimaksud dari lafazh ^ j “kafir kepada Allah, ” adalah kufur kepada 
Allah. Namun menurut satu pendapat, yang dimaksud lafazh Aj “kafir 
kepada Allah ," adalah kufur terhadap haji dan Masjidil Haram. 


Yang dimaksud lafazh: Nit “dan mengusir 


penduduknya dari sekitarnya, lebih besar, ” adalah lebih besar siksaannya di 
sisi Allah daripada berperang pada bulan Haram. 


Al Farra' berkata, “Lafazh di-athaf-kan kepada lafazh sedangkan lafazh di- 
athaf-kan kepada huruf ha “ yang terdapat pada 


lafazh N.Dengan demikian, alur firman Allah akan menyatu dan tidak 
terputus.” 


Ibnu Athiyah 116 berkata, “Pendapat tersebut keliru, sebab pengertiannya 
akan mengalir pada firman Allah, ^.£=>3 "kafir kepada Allah. ” Yakm, 

lafazh billah pun akan di-athaf-kan kepada lafazh ”".Akibatnya, mengusir 
penduduk Masjidil Haram akan lebih besar dosanya di sisi Allah daripada 


1,6 Lihat Tafsir Ibnu Athiyah 2/221. 


Surah Al Bagarah 


dan satu terpisah sendiri. Hal ini akan dijelaskan panjang lebar pada 
perbahasan dalare sarah Al Maa sdah. wa Allah. 

Kaima Piram Alah Dala. $1 Ja g ha Reap menghalangi 
maran dari jalan Alloh “Lasas h adalah wushcadz sedangkan lafash 
xx Alan Rair kepada Alah.” diranhafkan kepada lafush ae. Adapan 
Wai AAN pandai “(menghalangi merak! Akad Haram. ” dahat 
kan kepada lataah AV Jus "Jalan Alak “Adapun ahah tis alah SL 

mengusir pendadutxya sori sekWvornyar.” G-orhaf kan kepada lafarh 
is 

Adapun thabar dari mabiadir tersebut adalah bzh, Si ing "20 
"Mbah benar (donanyai adi sisi Allah " Yakni, kbih besar dosanya daripada 
berperang pada bulan Harara. Dernilsendah yang dikatakan oleh AI Mistarrad 
dan yang tata Pendapat inilah yang benar, sebab orang-orang telah cukup 
lara dalang tulang unta berthama! dika hah 

Yang dirnakwad dari lafath a hém "karir kepada Allah, “adalah 
Ioafar kepada Allah. Naman menangi sao pendapat, yang dimakrod ladash 
-t Takan "hafir kepada Allah, “ adalah kufur terhadap haji dan Masjid 
Hasara 


Yang makan lafazh: (ENG, GI 203 "dan mengasir 
pendahakreya dari atire letik benar. "adalah kebah besar siksaanaya 
Gi sisi Allah daripada berperang pada bulan Haram 

Al Fara” berkata, "Latish $ di-ethgtkan kepada laizh s% 
sedangkan apil tafuah datha kan kepada baraf har” yang endapan pada 
ludashh 44. Dengan Gerrikan, aba frrran Allah akan enerryats dar diah Means.” 

Besa Arbiyah/" berkata, “Pendapar tersebut belinu, sebab perpertanngya 
akan mengalir pada firman Allah, „a, Fian “hair kepada AWA ~ Vaini. 
lafaz ANTAA pas akan b-othatkan berpada alarh aS Akitennya. menua 
penduduk Marjeti Harare akan lebah besar dosanya dk sisi A Bab daripada 


"3 Laba Tadi He aiya DI! 


kafir terhadap-Nya. Ini jelas sangat keliru.” 


Makna ayat ini menurut pendapat mayoritas ulama adalah, sesungguhnya 
kalian wahai orang-orang kafir Quraisy, menganggap besar peperangan 
yang kami lakukan pada bulan haram, padahal perbuatan kalian, yaitu 
menghalangi orang-orang yang hendak memeluk agama Islam, kafir kepada 
Allah, dan mengusir penduduk sekitar Masjidil Haram dari sekitarnya, 
sebagaimana yang kalian lakukan terhadap Rasulullah dan para sahabatnya, 
jauh lebih besar dosanya di sisi Allah. 


Abdullah bin Jahsy 117 berkata, 


“Kalian menganggap pembunuhan pada (bulan) Haram sebagai sebuah dosa 
besar, padahal lebih besar dari itu —jika seseorang yang waras melihat 
petunjuk—, penghalangan yang kalian lakukan terhadap (manusia dari) apa 
yang dikatakan oleh Muhammad, 


Kafir kepada-Nya, sedangkan Allah adalah Maha Melihat dan Maha 
menyaksikan. 


Juga pengusiran yang kalian lakukan terhadap penduduk (sekitar) Masjid 
Allah dari (sekitar)-nya agar tidak terlihat seseorang yang bersujud kepada 
Allah di rumah itu. 


Sesungguhnya kami, meskipun kalian mencemooh kami karena 
pembunuhan itu, dan orang-orang yang dengki dan enggan melakukan 
pengggoyangan terhadap Islam, 


Kami tetap akan membidikan anak panah kami kepada Ibnu Al Hadhrami di 
kebun kurma (itu), ketika seseorang menyulut peperangan, 


1,7 Dia adalah Abdullah bin Jahsy bin Rayab bin Ya'mar Al Asadi, sekutu 
Bani Abd Syam, salah seorang yang lebih dahulu masuk Islam. Ibnu 
Hibban berkata tentang dia, “Dia adalah seorang sahabat.” Ibnu Ishak 
berkata, “Dia hijrah ke Habasyah dan turut hadir dalam perang Badar. 
Dialah pemimpin pertama dalam Islam.” Ibnu Abi Hatim berkata, “Dia 
berdo'a kepada Allah saat perang Uhud agar dikaruniai mati syahid, 
sehingga dia pun terbunuh dalam perang Uhud. Dia dan Hamzah 
dikuburkan dalam satu makam. Ketika terbunuh, dia berusia empat puluh 
lima tahun.” Lihat kitab Al Ishabah 2/286 dan Al Isti 'ab syarah kitab Al 
Ishabah 2/272. 


kafir terbadap-Nya. Ini jelas sangan kelisa.” 


karzi bekaitan pada bulan haren, padahal pertesatan kaban. yaitu menghalang 
EEE EPE Area Islam, kafir kepada Allah, dan 
nga pendudat selatan Marga! Haram dari alotarrya, begana yang 

aha Maan hadi inai lin pamasihahanya, Jah dik biner 
dora d an Alah 

Abdullah ben Jatay' " berkata, 

“Kalian mengenggap pembunaken padi (balar) Horam arbagat 
sebuah dara benar padahal lebih dezor dari Mu —yfiko sesearang yang 
mares melihat perunfut—, penghalangan yang kalian Aakakan terbadap 
(mama dani) apa yang dikatakan Aek Muhammad. 

Kafr kepadaNya, sedangkan Allah adalah Maha Mehka dar 
Maka menyaksikan 
Juga penguriran yang kalian istakan terhadap peradiadhat (retina) 
Marjid Allah dari (redisar/-nyat agar Wak serlikat seseorang yang 
bersujud kepanda Alloh di rumah ita 

Serwnppahnya komi meskipun kalian mencemooh kami harta 
pembuahan Mu. dan orang-orang yang dengpli dam enggan meledakkan 
Penayangan terhadap inum 

PUETE A aa 
Matra A bebar barmu Av. bera seseorang menyala! peperangan 


Din adalah Abdullah bin bakery Dam Kenya ban Yi Pa TET seba Ham Alai 
sen pegang 


Ketika wrbuanah, Cia tonais sengat puluh lina aban” Lihar kota A kotak LIM dan 
AT Im Sob yard Kiat 41 Kahak 27773 


Ada darah -sementara Ibnu Abdullah Utsman berada di tangan kami — 
yang dipersengketakan oleh orang-orang yang dengki lagi membangkang 
karena (mereka) mengharapkan adanya qishsah. " 


Az-Zuhri, Mujahid dan yang lainnya berkata, “Firman Allah: 


JJi “Katakanlah, “Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar, ” ' itu telah 
dihapus oleh firman-Nya: iilf “Dan 


perangilah kaum musyrikin itu semuanya, ' (Qs. At-Taubah [9]: 36), dan 
firman-Nya: “Maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu. ' 


(Qs. At-Taubah [9]: 5)” 


Atha' berkata, “Firman Allah ini tidak dinasakh, dan berperang pada bulan- 
bulan Haram adalah sesuatu yang tidak patut.” Pendapat ini telah dijelaskan 
di atas. 


Keenam: Firman Allah Ta 'ala, Jsi)l I "Dan berbuat 
fitnah lebih besar (dosanya) dari pada membunuh. " 


Mujahid dan yang lainnya berkata, “Yang dimaksud dengan fitnah di sini 
adalah kekufuran. Yakni, kekufuran kalian itu lebih besar daripada 
peperangan yang kami lakukan terhadap mereka.” 


Mayoritas ulama berkata, “Makna fitnah di sini adalah fitnah yang mereka 
lakukan terhadap kaum muslim, agar berpaling dari agamanya, dimana 
tujuannya adalah agar kaum muslim binasa. Tegasnya, bahwa perbuatan itu 
adalah lebih besar dosanya daripada pembunuhan kalian pada bulan Haram 


Ketujuh: Firman Allah Ta'ala, ojljt Vy "Mereka tidak hentihentinya. ” 
Firman Allah ini merupakan awal pemberitahuan Allah dan peringatan-Nya 
yang diberikan kepada orang-orang yang beriman, tentang keburukan 
orang-orang kafir. Mujahid berkata, “Maksudnya adalah kafir Ouraisy.” 


Lafazh ( mengembalikan kamu ) dinashabkan oleh lafazh j/-, 


sebab ia adalah satu-satunya tujuan. 


Kedelapan: Firman Allah Ta'ala, Ja' 3 “Barangsiapa yang 


Ada darah -cemensara Aa Ahdrilak Utaman berada di tangan 
kami pang Apersengkesakan alek orang-orang yang dengti fp) 
membengkang karenc (mereka) mengheraptar adanya galah. 

Az-Zahrt, Mujahid dan yang lainnya berkata, “Firman Allah 
Ti s8 Vid ip “Kanakanloh, “Berperang dalam bulan Ia adalah desa 
Benar, “ “itu telah dihapan oleh firmas- Nya CP nee SAM kai Than 
peranpilah home meryeikin Da semuanya. (Qs. At-Taubah [Of 36), dan 
firma Nyk SE AH ISU Maka bwsndilah orang-orang maryrikin Aw 
(95. Ar Tambah (97 51” 

Asa berkata. “Firman Allah ini dak dunasakh, dan berperang pada 
Iralar-Jralan Haram adalah sown yang tidak paruz ` Perndapat ime celak 
dipciaskan & was 

Keenam: Firman Allah Ti aha. JUAN Se odel itali “Dan bertuar 
Nvmah lebih besar haramnya dari misko srothann ~ 

Mujahid dan pang Ianya berkata. “Yang dimakuud dengan fitnah db 
siti adah kekufuran Yakni. bekufuran kalan ita lebih bezar dampada 
peperangan yang kami lakukan serbadap mereka ` 

Mayoritas niama beriama, “Mikra Sana dk ue adakah Sirah yang mereka 
laiskan terhadap kaum mestrs, agar berpakng dari agaraanya. dimana 
repussa adalah agar karen manksa biana Togaunya. bahwa perbuatan iu 
adalah lebi benar donarrya daripada pesan kada perda balan Haram ~ 

Ketajuh: Piman Allah Ta'ala gfi fy “Mereka nikak Aesi 
Awa ~ Pawan Allah tri merspakas swal persberitahraan Allah dan 
peringatan Nya yang diberikan kepada orang-orang yang beriman, tentang 
betvarakan orang-orang kafi: Majahud berkata, Maksdaya adalah kafir 
arang” 

Lata 2235 (menyembahkan ham) dinasbabkkan okeh Miah 5, 
mbad n adalah sato-setarya Dua 

Kedelapan: Firman Allah Te'wla, S575 paj "Berangsiapa pang 


murtad, ” yakni kembali dari Islam kepada kekafiran, jLfLlif di-iljfi 


"maka mereka itulah yang sia-sia amalannya, ” yakni percuma dan musnah 
amalannya. Contohnya adalah al habth, yakni kerusakan yang menimpa 
binatang di dalam perutnya, akibat terlalu banyak memakan rumput, 
sehinga bagian dalamnya membengkak. Tak jarang ia mati karena hal ini. 
Dengan demikian, ayat ini merupakan penekanan terhadap kaum muslim 
agar mereka konsisten menganut agama Islam. 


Kesembilan : Para ulama berbeda pendapat tentang orang yang murtad, 
apakah dia harus diperintahkan untuk bertaubat ataukah tidak? Apakah 
amal perbuatannya sia-sia hanya karena murtad. Apakah dia boleh diwarisi? 
Berikut ini perinciannya: 


Sekelompok ulama berpendapat bahwa orang yang murtad harus 
diperintahkan untuk bertaubat. Jika dia bertaubat, (maka taubatnya 
diterima). Tapi jika tidak, maka dia harus dibunuh. 


Sebagian dari mereka berpendapat bahwa dia harus diperintahkan bertaubat 
seketika itu pula. 


Sebagian yang lain berpendapat bahwa dia harus diperintahkan untuk 
bertaubat dalam waktu satu bulan. 


Sebagian yang lain lagi berpendapat bahwa dia harus diperintahkan untuk 
bertaubat dalam tiga hari, sesuai dengan apa yang diriwayatkan dari Umar 
dan Utsman. Pendapat ini pun merupakan pendapat Malik yang 
diriwayatkan oleh IbnuAl Qasim darinya. 


Al Hasan berkata, “Dia harus diperintahkan bertaubat sebanyak seratus 
kali.” Namun diriwayatkan dari Al Hasan bahwa dia pernah membunuh 
(orang yang murtad) tanpa diperintahkan untuk bertaubat. Pendapat inilah 
yang dikemukakan oleh Asy-Syafi'i dalam salah satu qaulnya. Pendapat ini 
pun merupakan salah satu dari dua pendapat Atha' dan Ubaid bin Numair. 


Sahnun menyebutkan bahwa Abdul Aziz bin Abi Salamah Al Majsyun 
pernah berkata, “Orang yang murtad itu dibunuh dan tidak diperintahkan 
untuk bertobat.” Dia berargumentasi dengan hadits Mu'adz dan Abu Musa. 
Dalam 


murtad “akri berubah dari Islam kepada kekafiran, siiliin 
maka mereka lok jang Dec yakai percana dan musnah 
amalannya Contoberya adalah a! batch. yakri keruakas yang menanga 


Kesembilan: Para dar berbeda persiapan merang orang yang murtad, 
apakah Ga harus diperincahikan unuk bertaubuat mastid adak ? Apakah aral 
perbeatamnya sia-sia hanya karena ayartad. Apakah dia boleh diwariti" 
Berikut iri peranannya 

Sekelompok ulama berpendapat bahrwa orang pang marad harus 
perintahkan endah bertaubat Alka dia tertwsbar, (maka sebanya damraa 
“Vape ji tidak. maka Ga harus dibasahi 

Sebagian dari mereka berpendapat balvas Sa hanu dpenreatkan 
bertanda seketika jai pala. 

Sebungian yang lan berpendapat bawa Ga harun diperintahkan untuk. 
Yertastar dalip wakri care bulan 

Sebagian yang lain laga berpendapat bahasa dia hanu dipertatahkan 
sorak bertaubat dalam tiga bari. seram dengan apa yang dit wayafkan dan 
Umar dan Usman. Pendapat ini pun merupakan pendapat Malik yang 
Serraayadkan oleh Ibra AJ Qamar Saraya. 

Al Hasan berkata, “Dia Barus diperntahikan berusaha: sebanyak sran 
kali." Namun #irtuayatkan dan Al Hasan bata dia pernah aers bunuh (orang 
yang murtad) manga diperintahkan untit bertasbat. Pendapat trilah yang 
@ikemrakakan okeh Ary- Syafi'i dalam salah zst: garakya Pendapat iu pan 
merupakan salah satu dari daa pendapat Afta dan Ubaid bin Nurzai 

Sabran menyebutkan baha Abdul Azz bia Abi Salamah AJ Majryan 
pernah berkata, “Orang yang murtad ti diburu dan bdh daperrtahkan ntah 
bertobat.” Dia besanpursentasi derggan hadis Mu' adi dan Abu Muna. Dadar 


hadits ini dinyatakan bahwa ketika Nabi SAW mengutus Abu Musa ke 
Yaman, beliau memerintahkan Mu'adz bin Jabal untuk mengikuti Abu 
Musa. Ketika Mu' adz datang kepada Abu Musa, Abu Musa berkata, 
“Turunlah!” Abu Musa memberikan bantal kepada Mu'adz. Saat itu, di sisi 
Abu Musa ada seorang yang dipercaya. Mu'adz bertanya, “Siapa orang 
ini?” Abu Musa menjawab, “Dia adalah seorang Yahudi yang kemudian 
masuk Islam, namun dia kemudian kembali kepada agamanya, yaitu agama 
buruk, sehingga dia pun menjadi seorang Yahudi (lagi).” Mu'adz berkata, 
“Aku tidak akan duduk, sampai dia dibunuh.(Itulah) keputusan Allah dan 
Rasul-Nya.” Abu Musa berkata, “Duduklah” Mu'adz berkata, “Ya, aku 
tidak akan duduk sampai dia dibunuh. (Itulah) keputusan Allah dan Rasul- 
Nya -Mu'adz mengatakan itu tiga kali.” Abu Musa kemudian 
memerintahkan (untuk membunuh orang itu), sehingga orang itu pun 
dibunuh. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan yang lainnya. 1 '“ 


Abu Yusuf menyebutkan dari Abu Hanifah bahwa orang yang murtad itu 
harus ditawari memeluk Islam. Jika dia masuk Islam, maka keislamannya 
diterima. Tapi jika tidak, maka dia harus dibunuh seketika itu pula kecuali 
jika dia meminta penangguhan. Jika dia meminta penangguhan, maka dia 
harus diberikan penangguhan sampai tiga hari. Pendapat yang masyhur dari 
Abu Hanifah dan para sahabatnya menyatakan bahwa orang murtad itu 
tidak boleh dibunuh sampai diminta bertobat. Dalam hal ini, tidak ada 
perbedaan menurut mereka antara zindig (atheis) dan orang yang murtad. 


Imam Malik berkata, “Kaum Atheis harus dibunuh dan tidak diminta 
bertobat.” Hal ini telah dijelaskan pada awal surah Al Bagarah. 


Para ulama berbeda pendapat tentang orang yang keluar dari satu kekufuran 
ke kufuran yang lain. 


Imam Malik dan mayoritas fukaha (ahli fikih) berpendapat bahwa dia tidak 
perlu diberikan penawaran. Sebab dia berpindah ke sesuatu yang sama 
dengan awalnya, sehingga dia akan mengakuinya. 


"* HR. Muslim pada pembahasan tentang Kepemimpinan, bab: Larangan 
Mencari Kepemimpinan dan Berambisi untuk Mendapatkannya, 3/1456 dan 
1457. 


Surah Al Baqarah 


dada ri dinyatakan bata berka Nabi SAW mengis Abu Mum ke Yaran, 
beliau memenntahkan Mia 'actr hes Jabal unuk mengikat Abu Musa Ketika 
Maty datang kepada Abu Mara, Abe Mum bestata, "Tiarundal?" Abu Muza 
memberikan barta) kepada Mu'adz Saat atm, di sisi Abe Mara ada seorang 
yang dipercaya. Mu'adiz bertanya, “Siapa orang ini?” Abu Musa menjawab, 
“Ta adalah soceurng Yahudi yang keenakan masak bian. naryan do komaton 
kema bali tepada apananya, yure agama beruk, sehingga dia pan menjadi 
sorang Vabuadi Nagp) Me adz berkata, “Aine tidak akan dadu, arepa da 
@bteawab (Iralah) Leperasan Alah dan Rasul-Nya” Abu Mina bertasa, 
"Duduklah" Polo actr berka, "Ya, aku tidak akan dadak sampai da dibunuh. 
Orelah) keperusan Alah dan Hamad Nya -Mhs atr mengatakan ita Sga kali." 
Abe Mua kersatur nareread Unta Der buret Dang ita anga 
orang tu pun dibunuh Nadim tri dirowayadian olet Muna dan yang baya. ™ 

Atu Yent menyebarkan dari Aba Hani fah bahraa orang yang rimat 
ore hau dawai memeluk dam Aka da mask litari, maka kendartarrnya 
dimra Tapa jika tdak, maka da hara dibasa ketika ru peda kecuali jaan 
da merana penangguhan Jika Aa meraiata penanggakan. rasa da harus 
diberikan penangguhan sanpai tapa hari. Pendapat yang tansybar dari Abu 
Hanifah Am pars sahabatnya eyerryetakan babasa cemeg rorta) jau tidak bebeh 
ditsusah sarapas errta berobat Dakara hai i. Siak ata portadan menara 
mereka amara Tiho | sis) dan orang yang martad 

inane Malik berkata, Kaum Ateis harus dibuansah dan tidak Jinin 
berobat.” Hal ini selah dijelaskan pada real sarah Al Baqarah 

Para elana berbeda pendapat tentang orang yang bebar dari satu 
ketafaman ke kadaran varg kue 

iman Malik dan muryoritan fakaha (akh Ekih) berpendapat baka dia 

"tidak perla diberikan pernwaran Sebeb dia berpurdah ke sesuatu yang sama 


"ER Malam pada pembahasan temung Kepemimpinan. bab Larungan Mencari 
Kepemanpanan aa berambut) satah Menduparkangya, 11414 dan Lei) 


Sementara Ibnu AbdAl Hakam meriwayatkan dari Asy-Syafi'i bahwa dia 
harus dibunuh. Hal ini berdasarkan kepada sabda Rasulullah S AW: 


oJjb 
“Barangsiapa yang mengganti agamanya, maka bunuhlah dia. 119 


Dalam hadits ini, Rasulullah tidak mengkhususkan kepada orang Islam saja 
tanpa orang kafir. 


Imam Malik berkata, “Makna hadits tersebut adalah, barangsiapa yang 
keluar dari Islam kepada kekafiran. Adapun orang yang keluar dari 
kekafiran ke kekafiran yang lain, dia tidak dimaksud dalam hadits ini.” 
Pendapat imam Malik ini merupakan pendapat mayoritas fukaha, sekaligus 
merupakan pendapat yang masyhur dari imam Asy-Syafi'i, sesuai dengan 
yang disebutkan oleh Al Muzani danAr-Rabi', bahwa Ahlu Dzimmah yang 
mengganti agamanya harus diusir oleh imam (pemerintah) dari tanah 
kelahirannya ke zona perang, 


sekali gun hartanya dianggap halai tak ubahrya harta kafir harti (yang læn) 


jika dia menguasai kawasan tersebut. Sebab dia mendapatkan perlindungan 


karera aparsnnya pada saat da mendapatkan jaminan perkndungan. 
Para ulama berbeda pendapat tentang wanita yang murtad. Imam Malik, 


Al Auza'i, Asy-Syafi'i dan Laits bin Sa'd berpendapat bahwa dia harus 
dibunuh sebagaimana laki-laki yang murtad harus dibunuh, tanpa ada 
perbedaan. Argumentasi mereka adalah zhahir hadits: ""Barangsiapayang 
mengganti agamanya, maka bunuhlah dia). ” Lafazh Man (barangsiapa) di 
sini mencakup pria dan wanita. 


Namun Ats-Tsauri dan Abu Hanifah berpendapat bahwa wanita yang 
murtad itu tidak boleh dibunuh. Ini merupakan pendapat Ibnu Syubrumah. 


1,9 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Memerintahkan Bertobat 
kepada Orangorang yang Murtad dan Memerangi Mereka, 4/196, Abu Daud 
pada pembahasan tentang Hukuman yang Telah ditentukan Kadarnya, no. 
4351, At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Hukuman yang telah 
ditentukan kadarnya no. 14863, Ahmad dalam Musnadnya 1/282 dan As- 
Suyuthi dalam Al Jarni 'Al Kabir 4/284. 


Pendapat ini pula yang dianut oleh Ibnu Ulayyah. Pendapat ini pula yang 
dikemukakan olehAtha' dan Al Hasan. Mereka berargumentasi dengan 
menyatakan bahwa Ibnu Abbas meriwayatkan dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, Barangsiapa yang mengganti agamanya maka bunuhlah dia. ” 
Namun Ibnu Abbas tidak membunuh wanita yang murtad. Sementara orang 


tersebut. Pendapat yang senada dengan Ibnu Abbas juga diriwayatkan dan 
Ali. Selain itu, Rasulullah SAW juga melarang membunuh kaum 
perempuan 


dan anak-anak. 


Kelompok yang pertama berargumentasi dengan sabda Rasulullah SAW: 


.JCjl Juw ts f a A 


“ Tidak halal darah seorang muslim kecuali karena tiga faktor: Kufur 
setelah beriman ... " m 


Dengan demikian, hadits ini mencakup setiap erang kafir setelah beriman. 
Dengan demikian pula, pendapat ini (wanita yang murtad harus dibunuh) 
adalah 


pendapat yang lebih benar 121. 
Kesepuluh : Asy-Syafi'i berkata, “Sesungguhnya orang yang murtad 


m HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Diyat, 4/188, Muslim pada 
pembahasan tentang Qasaamah (sumpah) 3/1302, no. 1776, Abu Daud pada 
pembahasan tentang Hukuman yang telah Ditentukan Kadarnya 4/124 no. 
4352, At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Hukuman yang Telah 
Ditentukan Kadarnya 4/48 dan 49 no. 1444, An-Nasa'i pada pembahasan 
tentang Pengharaman, Ad-Darimi pada pembahasan tentang Perjalanan 
Hidup 2/218, dan Ahmad dalam Musnad-nya 1/61 dan 63. 


IJ ' Apa yang dianggap benar oleh Al Qurthubi itu merupakan pendapat 
mayoritas ulama. Dengan demikian, pendapat yang benar adalah pendapat 
yang menyatakan bahwa hukum yang diperuntukan bagi laki-laki dan 
perempuan murtad adalah satu, (yaitu wajib dibunuh). Hal ini sesuai dengan 
keumuman sabda Rasulullah SAW: “ Barang siapa yang menggantikan 
agamanya maka bunuhlah dia.” Sabda beliau ini mencakup laki-laki dan 
perempuan. Dalam hal ini perlu diperhatikan bahwa tindakan periwayat 
hadits yang menyalahi apa yang dia riwayatkan adalah tidak perlu 
diperhatikan. Sebab yang menjadi pedoman adalah apa yang dia 
riwayatkan, bukan apa yang dia lihat/ perbuat. 


Surah Al Baqarah 


kemudian kembali kepada Islam, maka amal perbuatan dan haji yang telah 
dia lakukan tidak menjadi sia-sia. Akan tetapi jika dia meninggal dunia 


dalam keadaan murtad, maka ketika itulah amal perbuatannya menjadi sia- 
sia.” 


Malik berkata, “Amal perbuatannya menjadi lebur hanya karena murtad.” 


Adapun mengenai pendapat para pemuka madzhab Hanafi, yaitu tidak 
boleh membunuh wanita yang murtad, pendapat mereka ini dapat 
dirangkum sebagai berikut: 


I. Mereka mengatakan bahwa Ibnu Abbas, periwayat hadits tersebut, 
menyalahi apa yang dia riwayatkan. Sementara yang menjadi pertimbangan 
adalah perbuatannya ketika itu. 


Jawaban atas pendapat ini adalah apa yang kami katakan, yakni bahwa yang 
menjadi pertimbangan adalah apa yang dia riwayatkan sebab apa yang dia 
riwayatkan tersebut merupakan sabda Rasulullah, bukan apa yang dia lihat, 
sebab terkadang dia lupa atas apa yang dia riwayatkan, mengalami 
kerancuan pemahaman, atau yang lainnya. 


2 Larangan Rasulullah SAW untuk membunuh perempuan. Dalam hadits 
dinyatakan: “Rasulullah SAW melarang membunuh kaum perempuan dan 
anak-anak.” Hadits ini adalah hadits yang shahih, dimana zhahimya 
mencakup setiap perempuan, apakah dia seorang kafir Harbi atau wanita 
yang murtad. 


Pendapat ini dijawab dengan menyatakan bahwa yang dimaksud dengan 
perempuan dalam hadits ini, dimana membunuhnya merupakan suatu hal 
yang terlarang, adalah khusus perempuan yang tidak murtad. Dalilnya 
adalah sabda Rasulullah SAW kepada Mu'adz bin Jabal: "Wanita mana saja 
yang murtad, maka serulah dia untuk memeluk Islam. Jika dia bertaubat 
(maka taubatnya diterima). Tapi jika tidak, maka penggallah lehernya. ” 


3. Mereka berpendapat bahwa lafazh man (barang siapa) yang terdapat 
dalam hadits: “Barang siapa yang mengganti agamanya, maka bunuhlah dia 
(oleh kalian), " adalah man syarthiyyah. Sementara jika lafazh man menjadi 
syarath, maka hanya mencakup kaum laki-laki saja, tanpa mencakup kaum 
perempuan. Oleh karena itulah dikatakan untuk mufradmudzakar. ji: 


mufradmu'anats:tatsyniyyah mudzakar: &**;ta(sniyyahmu'anats: ; jamak 
mudzakar: iSy», Jamak muanats: 


Jawabannya adalah bahwa ini merupakan bukti dialek yang jarang 
digunakan, sedangkan kaidah umum menyatakan bahwa man itu mencakup 
laki-laki dan perempuan. Barang siapa yang mengatakan: man dakhala 
daari akramtuhu (barang siapa yang masuk ke rumahku maka aku akan 
memuliakannya), maka setiap orang yang masuk berhak untuk 
mendapatkan penghormatan, baik laki-laki atau perempuan. Jika seorang 
tuan berkata, "Man dakhala daari min Arqaa 'i akramtuhu (barang siapa 
yang masuk ke dalam rumahku dari para budakku, maka dia merdeka, ” 
maka ucapan tersebut mencakup kepada budak laki-laki dan budak 
perempuan. 


Ibernadian kensbali kepada Islam, maka amal periranuan dan haji yang riab 
badun murtad, maka ketika tbalah amal pertbastannya menjadi na-am” 
Malik berkata, “Amal perbentarnya menjadi lebar banya karesa 


Jamuan arts pendapat iri adalah apa yang bari tatakan. yak been yamg morgadi 
pertanda gan adakah apa yang dia rieayakan sebah apa yang dari ante 


dalam. Jika da bertowbat (maka #rebotnya dworkmai Tapi jhe vol, mata 
daharna ~ 


Dampak dari silang pendapat ini akan terlihat jelas pada seorang muslim 
yang telah melakukan ibadah haji kemudian murtad, kemudian masuk Islam 
lagi. Menurut imam Malik, dia wajib melakukan ibadah haj i lagi. Sebab 
ibadah haji yang pertama telah sia-sia karena murtad. Sedangkan menurut 
Asy-Syafi’i, dia tidak wajib untuk mengulangi ibadah hajinya. Sebab amal 
perbuatannya masih tetap ada. 


Para ulama kami (madzhab Maliki) mencoba mengkaji firman Allah Ta 'ala: 
<iU2P ciy&f cd “Jika kamu mempersekutukan (Tuhan), 


niscaya akan hapuslah amalmu. ” (Qs. Az-Zumar [39J: 65), mereka berkata, 
“Khithab (dalam ayat ini) ditujukan kepada Nabi S AW, namun yang 
dimaksud adalah umatnya. Sebab secara syara', mustahil Nabi SAW akan 
murtad.” 


Para sahabat Asy-Syafi'i berkata, “Akan tetapi khithab dalam ayat ini 
ditujukan kepada Nabi sebagai suatu penekanan bagi ummat (Islam). 
Penjelasan atas hal ini adalah, meskipun derajat Nabi SAW itu mulia, 
namun jika beliau musyrik, maka amal perbuatan beliau akan dilebur. (Jika 
ini yang berlaku untuk Nabi), bagaimana dengan kalian. Akan tetapi Nabi 
itu tidak akan musyrik, karena derajatnya yang demikian mulia. (Firman 
Allah dalam ayat ini) adalah seperti firman-Nya: A St-aJ 


“Hai istri-istri Nabi, siapa-siapa di antaramu yang mengerjakan perbuatan 
keji yang nyata, niscaya akan dilipat gandakan siksaan kepada mereka dua 
kali lipat." (Os. Al Ahzaab [33]: 30). Itu disebabkan oleh kemuliaan 
mereka. Jika tidak demikian, tidak dapat terbayangkan perbuatan mereka 
karena kemuliaan suami mereka yang agung.” Inilah yang dikatakan oleh 
Ilmu Al Arabi. 


Para ulama kami (madzhab Maliki) berkata, “Dalam ayat ini, Allah 
menyebutkan kematian dalam keadaan kafir sebagai sebuah syarat. Sebab, 
kekekalan di dalam neraka—sebagai sebuah balasan— berhubungan 
dengan kematian dalam keadaan kafir ini. Dengan demikian, ayat ini 
menunjukkan kepada dua makna dan dua hukum yang berbeda. Sementara 
khithab yang ditujukan kepada nabi adalah berlaku juga bagi umatnya, 
sampai ada ketentuan 


Surah Al Bagarah 


Dampak dan alang pendapa va akan tertibon pelan padu seorang medan 


Para ulaman tæma (madrhab Maliki) mencoba mengkaji rman Allah 
Triin: dl Pond Si) “Mar hawa mempersekutukan (Than, 
nirceye abse hapuriah amalan " (Os. AD Zumir [39]: 65), mereka 
berkata, Khiduab (dalam ayat mi) dingakan kepada Nadi SAW, mera yang 
dizukvad adalah amatrrya. Sebab secara syara, memaki! Nabi SAW akan 
zasad" 


Para zahahat Ary-Spaf'i berkata, “Akan tetapi Mhithab dalam ayat ini 


yang mengerjakan perbuatan kaji yang nyna, niscaya akan dilip 
gendakan siksaan kepada mereka dus kah lipat “ (Ora. Al Ahzab (13) 
J0) ire- diarbahkan okeh berrudiaan mereka. Jika tidak demikian. tadak dapat 

perbuatan mereka kara bersekaan mua morda yang ayang" 
Indah yang dikatakan oleh ibru Al Arabi 


Para ulama kami (madrhab Maliki) berkata, "Dalam ayat ni, Allah 
menyetradkan kerpatian dalam keadaan tafr sebagai sebuah yyarsi Sebab, 
ketekalan d dalam meraka — sebagai sebuah babnan— berbubungan dengan 
kernatan dabee hendaan kaft in. Dengan demikian, ayat ini menampakkan 
kepada das makra dan dua Inikan yang berbeda. Sementam khihab yang 
dtgn kepada ned adalah berlaka papa dagi uraia. sampai ada kemon me 


bahwa khithab tersebut khusus untuk beliau. 


Adapun mengenai perkara yang berkaitan dengan isteri-isteri beliau, Allah 
berfirman demikian tentang mereka tujuannya adalah untuk menjelaskan 
bahwa jika hal itu terbayangkan, niscaya itu merupakan dua pelanggaran, 
dimana salah satunya adalah (pelanggaran) terhadap kemuliaan agama, dan 
kedua adalah (pelanggaran) terhadap kemuliaan Nabi SAW. Sementara 
setiap pelanggaran terhadap kehormatan itu harus mendapatkan hukuman. 
Hal ini sama dengan orang yang melakukan kemaksiatan pada bulan-bulan 
Haram atau di tanah haram, atau di Masjidil Haram, dimana siksaannya 
akan dilipatgandakan, sesuai dengan keharaman yang dia langgar, wallahuA 
'lam.” 


Kesebelas: Terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama tantang harta 
warisan orang yang murtad. 


Ali bin Abi Thalib, Al H asan, Asy-Sya'bi, Al Hakam, Al-Laits, Abu 
Hanifah dan Ishak bin Rahawaih berpendapat harta warisan orang yang 
murtad itu milik ahli warisnya yang muslim. 


Imam Malik, Rabi'ah, Ibnu Abi Laila, Asy-Syafi'i dan Abu Tsaur 
berpendapat bahwa harta warisan orang yang murtad itu diberikan kepada 
BaitulMal. 


Ibnu Syubrumah, Abu Yusuf, Muhammad dan Al Auza'i dalam salah satu 
riwayat berpendapat bahwa apa yang diperoleh oleh orang yang murtad 
setelah murtad itu milik ahli warisnya yang muslim. 


Abu Hanifah berpendapat bahwa apa yang diperoleh oleh orang yang 
murtad ketika murtad adalah fai' (seperti rampasan perang tanpa 
peperangan), sedangkan apa yang dia peroleh ketika masih berada dalam 
Islam kemudian murtad, diwarisi oleh ahli warisnya yang muslim. 


Adapun Ibnu Syubrumah, Abu Yusuf dan Muhammad, mereka tidak 
memilah-milah kedua perkara tersebut (sebelum dan setelah murtad). 
Sementara keabsolutan sabda Rasulullah SAW: 


tawa khahat terebut tban wma betim 
Adapun mengetai perkara yang berkaitan dangan men-tamm belu. 


ama dengan orang yang melakukan bensaksiasan pada bulan-bulan Harun 
atan di tanah haram, atau dk Masjidil Hanm. Gimana dikesan akan 
dilipatpanduhan, serasi dengan bebarunan yang da langgar, malah 4 Lam 

Enacba Tenadi perbedaan pendapat di kalangan slana terang harta 
warzan orang yang murtad. 

Ali bin Abi Thalib, Al Hanan, Asy-Sya'bi, Al Hakara, Al-Laits, Abu 
Marafah diam benak bin Sakrah berpendapat harta warisan orang yang murtad 
ta mekk ahli warianya yang manier: 

brame Malik, Rabi'ah, (bera Abi Laila, Asy Syafi'i dan Aba Tsaur 
berpersdapui bahwa harta warisan orang yang murad ira diberikan kepada 
Bajad Mal 

ba Syubrursak, Alba Vusal. Muhamad dan AJ Arena" | dalam salah 
satu rearyat berpendapat batma apa yang Gpesoleh cdd orang yang murtad 
setekah wrartad ita ikh abdi warisnya yang masim 

Abu Hanifah berpendapat bahwa apa yang diperakeh okeh orang yang 
maad etika rasta adalah fo (seperti menpasan perang unpa peperangan). 
sedangkan apa yang dia persieh ketika masih besada Galam Islam kemutan 
arad, warsi oleh ahli warzerye yang mesli 

Adapun fam: Syubnanth, Abe Vesuf dan Muhammad, mereka tdak 
mersilah-rilah kedua perkara tersetan (sebeham Can setelah marudi 
Sementara betina dutan sabda Ramdakah SAW: 


aa ii By 


“Tidak ada hak untuk saling mewarisi di antara pemeluk dua 
agama 122.” 


Hadits ini menunjukkan bahwa pendapat mereka itu tidak benar. Mereka 
juga sepakat bahwa ahli waris orang murtad itu tidak berhak untuk 
mewarisinya, kecuali Umar bin Abdul Aziz, dimana dia berkata, “Mereka 
berhak untuk mewarisinya.” 


Kedua belas: Firman Allah Ta'ala: oj 


.... "Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang 


berhijrah ...” Jundab bin Baduilah dan Urwah bin Az-Zubair serta yang 
lainnya berkata, “Ketika Waqid bin Abdullah At-Tamimi membunuh Amru 
bin Al Hadhrami pada bulan Haram, Rasulullah SAW tidak langsung 
mengambil khumus (bagian seperlima) yang diberikan kepada beliau, 
dimana hal ini telah mendapatkan persetujuan dari Abdullah bin Jahsy. 
Demikian pula dengan kedua tahanan itu. Oleh karena itu kaum muslim 
mengacuhkan Abdullah bin Jahsy dan para sahabatnya, sehingga hal itu 
memberatkan mereka 123 . Allah kemudian memberikan jalan keluar 
kepada mereka dengan menurunkan ayat ini yang menjelaskan tentang 
bulan Haram. Allah memberitahukan bahwa mereka akan mendapatkan 
pahala orang yang hijrah dan berperang. Dengan demikian, isyarat yang 
terdapat dalam firman Allah: \£»V, oj “Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman, ” adalah ditujukan kepada mereka. Selanjutnya, isyarat ini 
ditujukan kepada setiap orang yang melakukan apa yang telah disebutkan 
oleh Allah (dalam ayat ini). 


Menurut satu pendapat, jika mereka (Abdullah bin Jahsy dan para 
sahabatnya) tidak mendapatkan dosa, maka mereka tidak mendapatkan 
pahala. Maka Allah menurunkan (ayat):.... i \y+H J& M oj 


122 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Fara'idh (Waris) 3/125 dan 
126, no. 2911; At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Fara'idh 4/242 no. 
2108, Ibnu Majah pada pembahasan tentang Fara'idh 2/912, no. 2731, Ad- 
Darimi pada pembahasan tentang Fara'idh 2/396, dan Ahmad dalam 
Musnad-nya 2/187 dan 195. Mereka semua menggunakan redaksi: “Tidak 
saling mewarisi antara dua pemeluk agama. " 


113 Lihat kisah pertempuran Abdullah bin Jahsy dalam tafsir Ibnu Katsir, 
1/368. 


“Tidak ada hak awak paling mewarisi di aworo pemeluk dua 
pama." 


Hadis ari memungukkan babae pendapat mescha aa bdak benar Mereka. 
juga sepakat bahwa ahli waris coeg mumed Iu tidak berhak unuk 
te warisnya, koosali Umar bun Abdul Azir, Amana da berkata, “Mereka 
berhak ank mewarna ~ 

Kedua belosi Firman Allah Ta'ala saafjiis Tedi Y 

Liru "Sago orang-orang jang beriman, orang-orang yang 
berlajroh ...” Pandaib bin Badallah dan Urwah bin Az-Zubair serta yang 
lainnya berkata, “Ketika Wagid bez Abdullah At- Tamre sembur Arare 
MBA Haiwas pada budan Harare, Marahatah SAW adak anurg pengarah 
jarma tagan sepertinna) yang diberikan kepada beliau, daraara hal tni tekak. 
mendapatkan percetajaan dan Abdullah bun Jakay Demdoan pula dengan 
kedua tahanan ira. Oleh kama su karam zznbr mengarahkan Abdullah bia 


apa yang telah disebutkan oleh Allah (dalam ayat tm) 

Mersi satu pendapat, jika mereka (Abdullah bun Jahry dan para 
sahabatnya) dak mendapatkan dosa, maka mereka dak 
pahala. Maka Allah menurunkan orati. lpt sedia LG Tadi Ig 


E HE. Abe Daat dakus pembahasan rentang Para vii (Wari) T73 dan KIA. se 7011 


Ak-Tirmbisi pala perbadanan tesang Fara kih AIA mo. 2106; Roa Majah pada 


redaksi: “Tidak saling mewarai amora dua pameleh apama ` 
5 Lihat kisah gewteparan Abdullah bin Jahry dalam tutur Pos Kamir, 1148 


“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang berhijrah...” 


Makna hijrah adalah pindah dari satu tempat ke tempat yang lain dan 
sengaja meninggalkan yang pertama karena mementingkan yang kedua. 


Al hijrah adalah lawan al washal (bersambung). (Dikatakan), “Hajarahu 
hHajran wa hujraanan." Bentuk isim-nya adalah al hijrah. Adapun makna al 
muhajrah min ardhin ila ardhin adalah meninggalkan daerah yang pertama 
karena daerah yang kedua. Sedangkan makna attahaajur adalah ath-thagathu 
(saling memboikot). Jika ada seseorang yang mengatakan bahwa makna al 
muhaajarah adalah pindah dari pedalaman ke perkotaan, maka 
sesungguhnya orang itu telah melakukan kekeliruan. Pasalnya hal inilah 
yang sering terjadi pada bangsa Arab. Padahal orang-orang Makkah 
bukanlah orang-orang yang hijrah seperti pendapat mereka 124. 


Lafazh adalah bentuk mufaa 'alah dari —jika seseorang menguras 
tenaganya— mujaahadatan dan jihaadan. Adapun makna al ijlihaaddan at- 
tajaahud adalah mencurahkan kemampuan dan daya upaya. Adapun makna 
al jahaadi adalah tanah yang kering 125 . 


Makna g y^y adalah j'ar/zmtf 'uuna (menginginkan) danyastagribuun 
(mendekati). Dalam hal ini perlu dimaklumi bahwa pada bagian 
sebelumnya Allah telah memuji mereka, namun di sini Allah berfirman: q 
yAy (mereka mengharapkan), sebab tidak ada seorang pun di dunia ini yang 
tahu dirinya 


124 Dalam kitab Lisan Al Arab. Al Azhari berkata, “Makna asal Al 
Muhaajarah menurut bangsa Arab adalah keluar dari kawasan pedalaman ke 
kawasan perkotaan. Dikatakan, hHaajara al-rajul (seorang lelaki hijrah), 
jika dia melakukan hal itu (pindah dari kawasan pedalaman ke kawasan 
perkotaan). Demikian pula dengan setiap orang yang mengosongkan 
rumahnya untuk pindah kepada kaum yang lain berikut tempat tinggalnya. 
Dalam hal ini, dia telah meninggalkan kaumnya. 


Kaum Muhajirin disebut dengan Muhajirin karena meninggalkan rumah 
dan kampung halaman tempat mereka tumbuh, dan mereka bergabung 
dengan sebuah tempat, dimana di tempat ini mereka tidak memiliki 
keluarga dan harta saat mereka pindah ke Madinah. 


Dengan demikian, setiap orang yang meninggalkan kampung halamannya, 
baik pedalaman ataupun perkotaan, atau menempati negeri yang lain, maka 
dia adalah seorang muhajir. Bentuk isim (dari kata haajara ini) adalah 
hijrah. 


115 Lihat kitab Ash-Shihah 216 1. 


“Semanggaknya orang-orang yang beriman, orang orang yang berkiprah 7 

Makra tapah adalah penciah dan catu repat ke terapat yang burr dar 
sengaja meninggalkan yang perasa karena meraentingkan yang kedua. 

Al Wjrah adalah laman al warha! (bersambung). (Dikatakan). 
"Najarata bifajron wa kugraaeon * Bentuk isire-reya adalah a! birah 
Adapun makra a! mehayat mix Onder iba ordie adalah meringgalkan 
dacrak yang pertarea karma daerah yang kedun. Sedangkan makna a- 
tahagur adalah ahap (saling mreneboikot). Tika ada seseorang yang 
mengatakan baraa ziro ai ehay adakah peradah dari pertaharaan te 
perkotaan, maka sengatan ang Au telah melakukan bekekrean Paraknya 
hal malah yang sering terjadi pada bangsa Arab Padahal orang-orang Makkah 
batanh orang orang pang hajra seperi pendapa merka ™ 

Lafazh Xa adalah berak giw alah dari Age jika seseorang 
mangun nagae myssiakmi dan iiarise Adapan makna si 
Paddan at-spasdar adalah mencurahkan kemampuan dan daya paya. 
Adapun makna ol jaioa adalah tanah yang kering?" 

Makra o yry mah jaina sang (neogiapokar) dan partapribuar 
(mendekasi). Dalam hal ini periu dimaknai batras pada bagian sebekatatya 
Allah selah memoji mereka, namun di rini Alat berfimnar Jaya (merka 
mengharapkan), sebab tdak ada sorang pun di danis iri yang tahu dirinya 


E> Dadam bah Lisan A Asah Al Alai berkata, “Maina mal 4 Muhagherah menarut 


Uhrnpan derek sen. meluap emng rang emwapgakaa kampung tilarane badi 
pedamnan serapan pet cean, mam meeega rage yang lam maka da asah worang 
seka Dash kim (tari kata bagan mi adakah breh 

D Lihat kiad dah Ghehah 161 


akan masuk surga, seberapa pun dia taat kepada Allah. Ini disebabkan oleh 
dua hal: 


Pertama , dia tidak tahu bagaimana akhir hidupnya. 
Kedua, supaya dia tidak ceroboh dalam berbuat. 


A r-Raja' (pengharapan) merupakan sesuatu yang dikaruniakan, dan ia 
senantiasa diiringi oleh perasaan khawatir, sebagaimana perasaan khawatir 
senantiasa disertai oleh pengharapan. Memiliki pengharapan dalam 
berkeinginan adalah suatu anugerah. Dikatakan, “ Rajautufulaanan rajwan 
wa rajaa'an wa rajaawatan (Aku mengharapkan si fulan dengan 
pengharapan yang sesungguhnya). Dikatakan, u Maa ataituka illa 
rajaawatan al khair (aku tidak mendatangimu melainkan karena 
mengharapkan kebaikan). ” Dikatakan pula, “ Tarajaituhu, irtajaituhu, 
rajaituhu. " Semua kata-kata tersebut maknanya adalah Rajautuhu (aku 
mengharapkan dia). 


Bisyr berkata kepada putrinya, "Maka harapkanlah olehmu kebaikan dan 
tunggulah kembaliku, Jika @arizh (orangyang hilang dan tipis kemungkinan 
bisa kembali)’ 26 Al Anaza kembali. " 


(Dikatakan), “Maa Lii fi Fulaani Rajiyyah (aku tidak memiliki harapan 
terhadap si fulan, ” yakni aku tidak mengharapkan. Namun kata A r-Rajwu 
dan Ar-Raja ' pun mengandung makna takut Allah Ta 'ala berfirman, O A ^M 
£ “Mengapa kamu tidak percaya akan 


kebesaran Allah? ” (Qs. Nuh (711: 13) Yakni, (mengapa kalian) tidak takut 
akan kebesaran Allah. 


| “ Bait syair ini dikatakan oleh Bisyr kepada putrinya ketika meninggal 
dunia. Lihat kumpulan syairnya halaman 62 dan kitab Lisan Al Arab (entri: 
Oarazh). Al Qarzh al anaza adalah seorang lelaki yang berangkat mencari 
garzh, kemudian dia tidak kembali. Dia menjadi perumpamaan bagi orang 
hilang yang tipis kemungkinan untuk kembali lagi. Orang-orang Arab 
berkata tentang orang hilang yang tipis harapan kembali: Hatta yatsuubu al 
anaza al garizh. 


Surah Al Bagarah 


ea onlen Ira dtnebalican oleh 


Pera, dan tidak tabo berganntana akter hedapreya. 
Kedua, papaya dia tidak ceroboh dalam bertaut 
Ar Raga '(petegharapan | ererupaloan sesushs pang dikarursahan. dan 
a ramas daring oleh penekan kha waa. sebagasnana perasaan khawatir 
erarnan Asr oleh pengharapan Memiliki pengharapan dalan 
Mkarakan "Aa 


rofaswatan a! kai (aka Adat menderangiew melalukan borena 
mengharapkan kebaikon) ` Dikatakan pula, "Toragatraha, Araajairaha, 
ratakuy ~ Sormus kata-kata terebut maknanya adalah Aoyouruka (aku 
menghoraptan dia). 

Bixyr berkata kepada putrinya, “Mato baraptanlak alebow 
debentao dan tengradak brmdatity Aka Qori: (orang yang Alang dze 
npt kemungkinan hiss kembali” Al Aara tembak 

(Dikatakan), “Mae Li fi Fudmori Rafyyab baka rids memilik 
harapan terhadap ni Adan, ` yadai aku tidak mengharapkan Namun kata 
Ar- bafuru Gan Ar-Aapa' pun mengundang maka takat. Allah D alu berfirman. 
Oi hop IĆ Mengapa kamu tidak percaya adan 
keberaran Allah? " (Qs. Nuh (DU): 13) Yakni, (mengapa kalian) dak taio 
akan kebesaran Allah. 


Firman Allah: 


pa pn PI La pi AN ana 


4 © cyj^ 3 j> ^1 «! j»£) ST cftri 
ji*)T 
‘5>'<ffj UiilT 


“Mereka bertanya kepadamu tentang khamer dan judi Katakanlah, ‘Pada 
keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi 
dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya. * Dan mereka bertanya 
kepadamu apa yang mereka nafkahkan . Katakanlah, ‘Yang lebih dari 
keperluan.'Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu 
supaya kamu berfikir, tentang dunia dan akhirat ” (Qs. Al Baqarah [2]: 219) 


Firman Allah, 
g.UJ 

Bea A ek 
* ex 


“Mereka bertanya kepadamu tentang khamer dan judi. Katakanlah, ‘Pada 
keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi 
dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya. 


Dalam firman Allah ini terdapat beberapa masalah: 


Pertama : Firman Allah Ta'ala: .» V: , fH “a “Mereka bertanya kepadamu. ” 
Orang-orang yang bertanya (dalam ayat ini) adalah orang-orang yang 
beriman. Hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. 


Kata al khamr itu diambil dari khamara yang artinya satara (menutupi). 
Contohnya adalah khimaar al mar'ah (kerudungperempuan). Oleh karena 
itulah setiap sesuatu yang menutupi sesuatu yang lain disebut 


dengan khamer. Contohnya hadits: 
“Tutuplah bejana kalian. ”' 27 


Dengan demikian, khamer itu menutupi akal. Contoh yang lain adalah 
sebutan untuk batang paku bagian atas yang menutupi bagian bawahnya 
dengan al khamar. Pohon ini disebut dengan Al Khamar karena bagian 
atasnya menutupi bagian bawahnya. 


Manakala Khamer itu menutupi akal, maka ia pun disebut demikian. 


Namun menurut satu pendapat, khamer disebut demikian karena dibiarkan 
hingga ia menemukan masa matangnya, sebagaimana dikatakan, “Qad 
ikhtamara al ajiin (adonan matang),” yakni adonan tersebut sudah mencapai 
masa matangnya, dan “Khamara ar-ra yu (pendapat matang), ” yakni 
pendapat tersebut dibiarkan hingga padanya nampak jelas arahnya. 


Menurut pendapat yang lain, khamer dinamakan demikian karena ia 
mencampuri akal. Ia diambil dari kata al mukhaamarah yang berarti al 
mukhaalathah (campur). Contohnya adalah ucapan mereka, “ Dakhaltu fii 
khumaari an-naasi (aku masuk ke dalam percampuran orang)", maksudnya 
aku bercampur dengan mereka. 


Namun ketika makna tersebut hampir berdekatan. Sebab khamer itu 
dibiarkan, dimatangkan hingga iamenemui masa matangnya, lalu ia 

mencampuri akal, kemudian menutupinya. Namun demikian, makna 
asalnya adalah menutup. 


Khamar adalah perasan anggur yang mendidih atau matang. Adapun selain 
perasan anggur yang juga dapat menutupi akal, ini pun termasuk ke 


ll ° Hadits ini diriwayatakan oleh Al Bukhari pada pembahasan tentang 
Minuman, bab: Menutup Bejana, 3/326; Muslim pada pembahasan tentang 
Minuman, 3/1594 dengan redaksi: "Tutuplah bejana," Abu Daud dan Ad- 
Darimi pada pembahasan tentang Minuman, serta At-Tirmidzi pada 
pembahasan tentang Makanan, dan Ahmad dalam Musnad-nya 2/362. 


Surah Al Bagarah 


dengan thamer Corstoherya hadits: 
SB ayah 
“Tiatunlah å ~w 
Dengan dekan, Hammer wa meratapi akal Contoh yury lan adalah 
cbiun untuk batang paku bagian atas yang menutup bagian bawaksrya 
dengan al bhamar: Pohon io doctas dengan Al Khanna karena bagan stacerya 
menga bagan berada. 
Marakala Khamer itu roenutap akal, maka ia pan disebut demikian. 
Narman aperraret tata pendapat, khareer disebut demikian karena 


yakai pendapat tersebut dibiarkan hingga padarrya nampak jelas arahrya. 

Merana pendapat yang læn, khamer dirarnakan deman karma ca 
mencanprari akal. la disukai dari kata a! makhasmanah yang berani cl 
mabhsakayah campur 1 Contoberya adalah mapan memba, ` Disisi ta O 
Ibamaari ansoar) (aku masak ke dalam percampuran orang)”, 
maksudnya aka bercam pan dengan mereka. 

Nareun ketika makna tersebar hampir berdekaran Sebab khamer its 
akan, kenangkan hingga ka menara mam reaangnga laku a mencarapun 
akal, kemaan menerapanya Namaz demikian, makna asalnya adalah 
"ang 

Ebana adalah perasan Mg pang mendih sa manng Adapun 
selam perasan anggur yang jaga dapat meramupa akal. irs pan termasuk Ice 


Dar Ai ka ben perla pembakaran wedang Haman Iad 
pesan 


dalam hukum khamer. Sebab para ulama sepakat bahwa qimar (peijudian) 
itu haram, namun Allah hanya menyebutkan maisir yang merupakan bagian 
dari peijudian, karena qimar tersebut dianalogikan kepada maisir ini. 
Padahal maisir itu hanya menjadi qimar (peijudian) bila pada unta saja. 
Demikian 


pada dengan setiap benda yang seperi Karna Mabarnnya silalah sama dengan 
khamer. 


Kedua Mayoritas umat (Islam) berpendapat bahwa sesuatu yang dapat 
memabukan jika dikonsumsi dalam jumlah yang banyak, tapi sesuatu ini 
bukanlah perasan anggur, maka sesuatu itu diharamkan (untuk dikonsumsi) 


baik dadar jumlah banyak atasi adit. Daken hal se, human vagt dijanakan 


(bila seseorang terbukti mengkonsumsinya). 


Namun Abu Hanifah, Ats-Tsauri, IbnuAbiLaila,IbnuSyubrumah,dan 
sekelompok ulama kufah berpendapat bahwa sesuatu yang dapat 
memabukan jika dikonsumsi dengan banyak, tapi sesuatu itu bukanlah 
perasan anggur, maka sesuatu ini adalah halal 12 “. Apabila seseorang 
mabuk karena mengkonsumsi sesuatu itu tanpa ada kesengajaan untuk 


mabuk, maka dia tidak boleh dijatuhi hukuman. Namun pendapat ini lemah 
dan tertolak baik menurut logika maupun syara’, sebagaimana yang akan 
jelaskan dalam surah Al Maa'idah dan An-Nahl, insya Allah. 


Ketiga: Sebagian mufassir berkata, “Allah tidak menyisakan sedikit pun 
kemurahan dan kebaikan melainkan memberikannya kepada ummat ini. Di 
antara kemurahan dan kebaikan Allah terhadap Ummat ini adalah Allah 
tidak mewajibkan syari'at kepada mereka secara sekaligus, melainkan 
mewajibkannya secara bertahap. Demikian halnya dengan pengharaman 
khamer. Ayat ini merupakan ayat pertama yang diturunkan tentang masalah 
khamer. Kemudian (firman Allah): ijLUfi i yJtS “Janganlah 


kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk.” (Os. An-Nisaa' [4]: 43). 
Kemudian (Firman Allah): 


Maksudnya mengonsumsinya hanya sedikit dan tidak sampai memabukan 
adalah 


J* 4 f&lt ££>< O 1 ^0* AJ 
® Oj$^-1*'Di* ij&fi & J’? 


“Sesungguhnya syetan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan 
dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamer dan berjudi itu, 
dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang; maka 
berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu). ” (Qs. Al Maa'idah [6]: 
91). 


Kemudian firman-Nya: J* J*-j v»U»jVfj JJJj JU Uij 


J*s- “Sesungguhnya (meminum) khamer, berjudi, (berkorban untuk) 
berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk 
perbuatan syetan. Maka jauhilah perbuatanperbuatan itu. ” (Qs. Al Maa' 
idah [6]: 90). Hal ini sebagaimana yang akan dijelaskan nanti dalam surah 
Al Maa'idah. 


Keempat. Firman Allah Ta 'ala: JJJij (berjudi). Al Maisir adalah perjudian 
yang dilakukan oleh orang-orang Arab dengan menggunakan anak panah. 


Ibnu Abbas berkata, “Pada masa jahiliyah, seorang lelaki dapat 
mempertaruhkan keluarga dan hartanya kepada seorang lelaki lainnya, 
sehingga siapa pun yang menang di antara keduanya maka dia akan 
membawa harta dan keluarga temannya itu. Oleh karena itulah turun ayat 
ini.” 


Mujahid, Muhammad bin Sirin, Al Hasan, Ibnu Al Musayyab, Atha', 
Qatadah, Mu'awiyah bin S hal ih, Thawus, Ali bin Abu Thalib dan Ibnu 
Abbas juga berpendapat bahwa setiap sesuatu yang mengandung (unsur) 
perjudian, apakah itu berupa dadu maupun catur, semua itu adalah 
perjudian, bahkan permainan anak yang menggunakan buah pohon kenari 
dan Ki 'aab m , kecuali pada hal-hal yang diperbolehkan, yaitu berupa 
hadiah dalam perlombaan kuda 


u * Ki 'aab adalah dadu. Dalam hadrts dinyatakan: “Beliau Memakruhkan 
penetapan dengan dadu. ” Lihat kitab Lisan Al Arab, halaman 3889. 


Surah Al Bagarah 


Ai Sa Wa PE di SARAN Se US 
Medina 


ru. don mengalami tama dari mengapa! Aiak dan sembahyang, make 
Serbentikah kam (dari mengerjakan pekerjaan Iu) ~ (Qs. Al Mas idah 
jer) 

Kersadian Seras Nya: Si Sera IN Sh salh S 
IU amil Jak “Serunggehaye (meminang tamer. berjudi 


perbuatan Aw. (Os. Al Maa Wal [EF 90) Hal Ini sebagaimana yang akan 
dye bkan rasi dalan rah Al Man Kah. 

Keempar Firman Allah Taste: “nyi (berjadi). AV Madsir adalah 
perjudian yang dDakukan oleh orang-ozang Arab dengan menggunakan anak 
penah 

Iban Abbas berkas, "Pada mass jahiliyah, seorang belaka dapat 

kekang dan bertanya kepada sorang etoc erra xtargga 
napa pan yang menang di artara keduanya maka Ga akan membawa harta 
dan keluang temannya ita Oleh karma itulah turun ayat izi” 

Muyabsi, Muhammad ban Sion, Al Hazan, bas Al Munayyas, Atha , 
Qatadah, Mu'awiyah bin Shalih, Thawan, Ad ban Abu Thalib dan ibra: Abhus 


poda hal hal yang dapertolehkan, vastu berapa hundisadadaer pesen haar kita 


ML aod sentuh tuba Una bendera deryutahan “ Keitan Memetruhkan penriapan 
dangan dada. ` Liba asd Lisan A rob. halaman JAB? 


dan undian dalam mengeluarkan hak, sebagiamana yang akan dijelaskan 
nanti. 


Malik berkata, “ Maisir itu ada dua bagian: maisir permainan dan maisir 
perjudian. Maisir permainan adalah permainan dadu, catur dan semua jenis 
kesenangan. Sedangkan maisir judi adalah sesuatu yang menjadi pertaruhan 
orang-orang.” 


Ali bin Abi Thalib berkata, “Catur adalah judi orang-orang asing.” Setiap 
sesuatu yang dijadikan tempat betj udi adalah perjudian menurut Imam 
Malik dan para ulama lainnya. Hal ini akan lebih dijelaskan lagi dalam 
surah Yunus, insya Allah. 


Kata al maisir diambil dari kata al yasr, yaitu kewajiban untuk 
(memberikan) sesuatu kepada temannya. Dikatakan, yasara lii kadza (anu 
wajib bagiku), jika hal itu menjadi wajib Jahuwayaysiryasran dan masiran. 
Makna alyaasir adalah orang yang bermain dengan menggunakan anak 
panah. Terkadang dikatakan pula yasara yaysiru 130 . 


Al Azhari berkata, “ Al Maisir adalah daging unta yang diperjudikan oleh 
mereka. Daging unta ini dinamakan maisir sebab ia dibagi menjadi 
beberapa bagian, seolah ia adalah tempat untuk dibagi-bagi. Al Yasir adalah 
orang yang menyembelih unta tersebut, sebab dialah yang membagi- 
bagikan daging unta itu.” Al Azhari berkata, “Inilah asal makna alyaasir. 
Selanjutnya, 


Orang-orang yang bermain dengan menggurakan anak. panah dan berjudi wnd 


daging unta disebut dengan yaasiruun. Sebab merekalah yang menyembelih 
unta itu, karena merekalah yang menjadi sebab atas hal itu.” 


Dalam kitab Ash-Shihaah tertera: Yasara al qaumu aljazuur, yakni mereka 
menyembelih unta itu dan membagikan anggota tubuhnya. 


Dikatakan, “Yasara al qaum (orang-orang itu berjudi)” apabila mereka 
berjudi, dan u Rajulunyasarun wayaasarun (orang itu pejudt)." Dalam hal 
ini perlu dimaklumi bahwa makna Yasarun dan Yaasarun adalah sama. 
Jamaknya adalah Aysar. 


' Lihat kitab Ash-Shihah 2/858. 


Perlu dimaklumi pula bahwa orang yang suka rela menyembelih unta 
tersebut adalah orang yang terpuji di kalangan mereka. 


Kelima-. Malik 131 meriwayatkan dalam kitab Al Al Muwaththa “ dari 
Daud bin Hushain, bahwa dia mendengar Sa'id bin Al Musayyab berkata, 
“Di antara judi orang-orang jahiliyah adalah menjual daging (yang sudah 
bersih) dengan seekor kambing atau dua ekor kambing.” Menurut imam 
Malik dan mayoritas sahabatnya, perbuatan seperti ini tergolong dalam 
(jual-beli) satu jenis. Menurutnya, ini termasuk jual beli muzaabanah 132 , 
gharaar 133 dan perjudian. Sebab dia tidak tahu apakah hewan itu memiliki 
daging seperti daging yang diberikan, apakah dagingnya kurang atau lebih. 
Sedangkan menjual daging dengan daging tidak diperbolehkan bila ada 
kelebihan. 


Dengan demikian, menjual hewan dengan daging adalah seperti menjual 
daging yang tersembunyi di balik kulit, j ika satu jenis. Menurut mereka, 
binatang yang sejenis adalah unta, sapi, kambing, kijang, wa '1 (sejenis 
kambing) dan semua binatang liar. Lebih jauh, semua binatang berkaki 
empat adalah termasuk sejenis. 


Dalam kondisi bagaimanapun, hewan yang berasal dari kelompok dan jenis 
ini tidak boleh dijual dengan sesuatu yang sama, yaitu (kesamaannya dalam 
hal) dagingnya. Sebab menurut imam Malik, ini termasuk muzabanah. 


131 HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa' pada pembahasan tentang Jual 
Beli, bab: Menjual Hewan dengan Daging, 2/6SS. 


132 Muzaabanah adalah menjual kurma mengkal yang m asing berada di 
atas pohon kurma dengan kurma yang sudah matang. Asal katanya adalah 
Az-Zabn yaitu Ad-daf ' (bayar), seolah masing-masing dari kedua belah 
pihak yang melakukan transaksi jual beli memberikan haknya kepada 
temannya secara lebih. Transaksi ini dilarang karena mengandung unsur 
merugikan dan ketidakjelasan (sifat-sifat barang yang diperjualbelikan). 
Lihat kitab An-Nihayah 2/294. 


133 Gharar adalah sesuatu yang bagian luarnya menipu pembeli, sedangkan 
bagian dalamnya tidak diketahui. 


Al Azhari berkata, “Jual beli Gharar adalah jual beli yang (dilakukan 
secara) tidak biasa dan tidak dapat dipercaya.” Termasuk ke dalam kategori 
ini jual beli yang tidak meliputi substansinya, dimana penjual dan pembeli 
melakukan jual-beli secara tidak diketahui jenisnya. Lihat sumber diatas. 
3/355 


Surah Al Baqarah 


Perlu Gmak kati pata katraa cang yang saka rela menyembelih anta. 
wraha adalah orang yang terpa di kalangan meska 

Kelang. Malik! meriwayatkan dalam kitab Al AT Muarariato dari 
Dand bani Hushdan, bahwa dia mendengar Sa'id bin Al Muasryyab berkata, 


Dengan dendaan, menpaai besan dengan daging adalah seperti menjual 
daging yangtonembangi & bakk bait jka anto can. bienn mercka, binatang 
yang sejenis adalah unta, sapi, kambing, kijang. wo 7 (sejesis kanding) dan 
sarm beruntary: bar. Lebih past. sorpa bersantan berkaki crepu adakah rrua 
seperas. 

Daan kosia: bengamnearsapsan. henan yang berai dare kekangak dan 
penat iri tekuk bantah dijual dengan seour yang sama, yaitu (kerumaannya 
dalaru bai) Gagangniya Sebab menara nam Malik. wu urmand sansim 


"8 HR Imam Mali. dalam AT Ahewothehe pada persbabersan tentang busi Beli, bak 

Menjual Hewan dangan Dagang, 2613 

IE Minunabumah adalah turma mengkal yang menang berada A utan pobon 
Ar 


meegaat wrer si 
@eerpasibe Mani. Lism kasd An Khayat DI% 

U Asy samb waas yang Papan warre nerpa prahe, sedangkan bagan 
dam ya båd dikatatusi 


rebat ndeine, daane penpan dan praded mar àa akar pad ii arai 
Gikcabek jontanya. Lihat ember istm. V59 


seperti menjual anggur kering dengan anggur, minyak zaitun dengan 
minyak, sairaj dengan s imsim, dan yang lainnya. Menurut imam malik, 
semua burung adalah satu jenis. Demikian pula dengan ikan dan yang 
lainnya. 


Diriwayatkan dari Imam Malik bahwa belalang adalah jenis yang tersendiri. 


Asy-Syafi'i dan para sahabatnya serta Laits bin Sa'd berkata, “Tidak boleh 
menjual daging dengan hewan dalam kondisi bagaimanapun, baik sejenis 
antara daging dan hewan tersebut, atau berbeda jenis.” Dasarnya adalah 
keumuman hadits di atas. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa beberapa 
ekor unta disembelih pada masa kekhalifahan Abu Bakar Ash-Shidig, 
kemudian dagingnya dibagi ke dalam sepuluh bagian. Seorang lelaki 


kemudian berkata, “Berikanlah sebagian darinya kepadaku dengan imbalan 
seekor kambing.” Abu Bakar lalu berkata, “Ini tidak boleh.” Asy-Syafi'i 
berkata, “Saya tidak tahu ada sahabat yang menyalahi Abu Bakar dalam hal 
itu.” 


Abu Umar berkata, “Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa dia 
memperbolehkan menjual seekor kambing dengan imbalan daging.” Namun 
riwayat ini tidak kuat 


Abdurrazag meriwayatkan dari Ats-Tsauri, dari Yahya bin Sa'id, dari Sa'id 
bin Al Musayyab, bahwa dia memakruhkan menjual binatang hidup dengan 
imbalan binatang yang sudah mati. Maksudnya kambing yang sudah 
disembelih dengan imbalan kambing yang masih hidup. 


Sufyan berkata, “Tapi kami tidak menganggap itu masalah.” 


AlMuzani berkata, “Jika hadits tentang menjual hewan dengan imbalan 
daging itu tidak sah, maka qiyas membolehkannya. Tapi j ika hadits itu sah, 
maka qiyas batal dan alsar itu diikuti.” 


Abu Umar berkata, “Para ulama kufah memiliki banyak argumentasi yang 
membolehkan menjual daging dengan imbalan hewan, baik dari qiyas 
maupun logika. Hanya saja, jika atsar itu sah, maka qiyas dan logika pun 


Imam Malik 134 meriwayatkan dari Yazid binAslam, dari Sa'id bin Al 
Musayyab, bahwa Rasulullah S AW melarang menjual hewan dengan 
daging. 


Abu Umar berkata, “Saya tidak tahu kalau hadits itu mutashil (bersambung) 
dari Nabi melalui jalur yang tsabit. Di lain pihak, beberapa sanad yang 
paling baik untuk hadits ini adalah muisal Sa'id bin Al Musayyab, 
sebagaimana yang dikatakan oleh imam Malik dalam Al Muwaththa '-nya. 


Inilah pendapat yang dipegang oleh Asy-Syafi'i. Padahal sejatinya dia tidak 
menerima hadits rnursal. Namun dia mengaku kehilangan hadits-hadits 
mursal (yang diriwayatkan oleh) Sa'id bin Al Musayyab, kemudian dia 
menemukan bahwa hadits-hadits tersebut atau sebagian besarnya adalah 
shahih. 


Oleh karena itulah Asy-Syafi'i menganggap makruh menjual beberapa jenis 
hewan dengan beberapa jenis daging , sesuai dengan zhahir dan keumuman 
hadits tersebut Sebab tidak ada Atsar atau Ijma yang mengkhususkan hadits 
yang umum ini. Selain itu, Asy-Syafi' i berpendapat bahwa nash tidak 
boleh ditakhshish dengan Qiyas. 


Menurut Asy-Syafi'i hewan adalah nama untuk setiap binatang yang hidup 
di darat dan air, meskipun jenisnya berbeda-beda, seperti makanan yang tak 
lain adalah nama untuk setiap sesuatu yang dimakan dan diminum.” 


Keenam : Firman Allah Ta 'ala, “Katakanlah, 'Pada 
keduanya .yakni pada khamer dan judi, “ terdapat dosa 


besar. ” Dosa yang keluar dari orang yang meminum khamer adalah 
(adanya) saling bermusuhan, saling memaki, perkataan yang keji dan palsu, 
hilangnya akal y ang dengan akal-lah dia dapat mengetahui apa-apa yang 
wajib dilakukan terhadap Penciptanya, tidak melaksanakan shalat, tidak 
ingat kepada Allah, dan yang lainnya. 


,M HR. Malik pada pembahasan tentang Jual Beli, 2/655. 


Surah Al Bagarah 


Izam Malik ™ meriwayatkan dari Yazd bun Aslam, dari Sa'id bes Al 
Muayyah, babras Radul SAW melarang menga beaan dengan dagang, 

Ab Umar berkata, “Saya tidak tihu kelse hadis nu snra 
(bersambung) dari Nabi melalui jabar yang bods Di wia pihak, 
sanad yang paling bæk untuk hadits ini adalah marsal Sa di bar Al Matanya. 
sebagamnana yong dikatakan oleh rran Malik dalam Al Muwatkaha rya 

Inilah peninga yang dipegang oich Ary Syafi i Padahal rezatrrya dia 
tadah roemeri hates marsal Namun dia mengaku ketukangan hadt» hadt» 
mursal (yang diriwayatkan oleh) Said bin Al Musayyab, kersudian dia 
(menemukan hatrwa hadits-hadits tersebet stau sebagian besarnya adalah 
shaleh 


Oleh karena muah Asy Syaf "| menganggap makruh menjual beberapa 


Mesarut Ary-Syafi"i bewan adalah nama wrd setiap binatang 
yang hidup di darat das air, meskipen jenisaya berbeda beda, seperti 
makanan yang tak Ian adalah carta udal setiap oaan yang dunukar dan 
dam" 

Keenam: Firman Allah Ta'ala. Lu "Karekonlah, ‘Pado 
keduanya...” yakri pada kharrer dan jadi, Sada Si) "vendapat dana 


tertundap Pers guan, tdak melak tamain diata tadak ingat kepada Alah. 
Ami yang banya 


TKR Malih pemda perbatasan Gantang Jual Beli, 2515 


An-Nasa'i 13J meriwayatkan dari Utsman RA, dia berkata, “Jauhilah 
khamer, karena sesungguhnya khamer itu induk (dari berbagai) kotoran. 
Sesungguhnya ada seorang lelaki dari umat sebelum kalian yang gemar 
melakukan ibadah. Dia kemudian digoda oleh seorang perempuan yang j 
alang. Perempuan itu mengutus budak perempuannya kepada lelaki itu. 
Budak perempuan itu berkata kepada lelaki tersebut, “Sesungguhnya kami 
mengundangmu untuk memberikan kesaksian.' Lelaki itu kemudian 
berangkat bersama budak perempuan itu, dan diapun memulai 
(perjalanannya). 


Setiap kali dia akan memasuki sebuah pintu, budak perempuan itu menutup 
pintu tersebut darinya, hingga dia pun sampai kepada seorang wanita 
cantik, dimana di dekatnya terdapat seorang anak laki-laki dan sebuah 
bejana besar yang berisi khamer. Wanita yang cantik itu berkata, “Demi 
Allah, sesungguhnya aku tidak mengundangmu untuk memberikan 
kesaksian. Akan tetapi aku mengundangmu agar engkau menggauliku, 
meminum segelas khamer, atau membunuh anak lelaki ini.” Lelaki itu 
berkata, “Tuangkanlah segelas khamer untukku.” Perempuan itu kemudian 
menuangkan (segelas khamer) untuknya 


Lelaki itu berkata, “Tambahkanlah untukku!’ Lelaki itu terus menerus 
(meminum khamer), hingga dia pun menggauli wanita itu dan 
menghilangkan nyawa (manusia). Maka jauhilah khamer (oleh kalian), 
karena sesungguhnya, demi Allah, tidaklah menyatu keimanan dan 
kecanduan khamer, kecuali salah satu dari keduanya akan mengeluarkan 
yang lainnya.” Hadits ini pun dicantumkan oleh Abu Umar dalam Al Isti 
'ab. 


Diriwayatkan bahwa ketika Al A' asyi berangkat menuju Madinah, dia 
bertemu dengan sebagian orang-orang musyrik dipeijalanan. Mereka 
berkata kepadanya, “Hendak kemana engkau?” Kepada mereka Al A'asyi 
memberitahukan bahwa dia hendak menemui Muhammad. Mereka berkata, 
“Janganlah e ngkau menemuinya. Sebab dia akan memerintahkanmu untuk 
melaksanakan shalat.” Al A'asyi menjawab, “Sesungguhnya memberikan 


HR. An-Nasa'i pada pembahasan tentang Minuman 8/315. 
pengabdian kepada Tyhan itu merupakan suatu kewajiban.” 


Mereka berkata, “Sesungguhnya dia akan memerintahkanm u untuk 
memberikan harta kepada orang-orang miskin.” Al A' asyi menjawab, 
“Berbuat kebaikan itu merupakan sebuah kewaj i ban.” Dikatakan, “Dia 
akan melarang berzina.” Al A'asyi menjawab, “Zina itu perbuatan keji dan 
buruk menurut akal. Sementara aku telah tua dan tidak memerlukannya.” 
Dikatakan kepadanya, “Sesungguhnya dia akan melarang meminum 
khamer.” Al Æ asyi menjawab, “Adapun ini, sesungguhnya aku tidak akan 
dapat menahan diri.” Al A'asyi kemudian kembali. 


Al A'syi berkata, “Aku akan meminum khamer satu tahun, lalu aku akan 
kembali kepadanya” Namun sebelum sampai ke rumahnya, dia terjatuh dari 
atas unta hingga lehernya patah dan meninggal dunia 


Pada masa jahiliyah, Qais bin Ashim Al Mingari adalah seorang pecandu 
khamer. Dia kemudian mengharamkan khamer atas dirinya. Hal yang 
menyebabkan dia mengharamkan khamer atas dirinya adalah, dia pemah 
menyentuh lipatan perut putrinya saat sedang mabuk, pemah memaki kedua 
orangtuanya, pemah melihat bulan dan mengatakan sesuatu, dan dia telah 
mengorbankan banyak hartanya untuk mendapatkan khamer. Ketika dia 


sadar, dia diberitahukan tentang hal itu, sehingga dia pun mengharamkan 
khamer atas dirinya. Saat itulah dia berkata, 


“Dulu aku berpendapat bahwa khamer itu mengandung kebaikan, padahal 
di dalamnya terdapat hal-hal yang dapat merusak seseorang yang bijak. 


Demi Allah, aku tidak akan meminumnya dalam keadaan sehati dan aku 
pun tidak akan pemah menjadikannya sebagai obat penyakit. 


Aku tidak akan menukarkan kehidupanku untuk mendapatkan khamer, dan 
aku pun tidak akan pernah mengundang orang yang telah menyesal untuk 
meminumnya. 


Sesunguhnya khamer itu akan menghancurkan orang yang 


Surah Al Baqarah 


menjawab, "Adapun iri, semanggrahanya aku tidak akan dapat menahan diri.” 
Al Aam kemataz bermbak. 

Al A'syi berkata, "Alka akan meniran kKhamer sate nòras, lalu aku 
akan kembali kepadanya. ~ Nasra sebekan sampai be rumahnya. Ga terjamut 
dari azas upga tangga keherrya patah dan mezinggai danst 

Pada masa jahiliyah, Oni bin Azira Al Mingari adalah secemng pecamdu. 


"ok 
tia dicritahadan tendang dal ira, sebungga da pen mengharukan khurscr 
sisa darinya. Saat méad dia berkata. 

“Datu aka berperakapan bares tang in mengandung ketaatan. 
padika A delamnya terdapaa hal-hal yang dapa meranak seseorang 
yong Ayak 

Demi Allah, aku akak akar meminumnya dalam keadaan neha 
dam ata pun tidak akan pernah memadikannga sebagai chat perahu 

Aka ndok abam merakarkan detwdapantu yana mendapertan 
khamer dan aku pun Mahal akan peruah mengundang orang pang kalah 
menyesal andak meminere 

Sesungukeya Ihamer ira akan menghoncarkan orang rang 


meminumnya, dan membuat mereka melakukan kriminal yang besar. ” Abu 
Umar bericata, “Ibnu Al A'rabi meriwayatkan dari Al Mufadhdhal Adh- 
Dhabbi bahwa bait-bait tersebut adalah milik Abu Mihjan Ats-Tsagafi yang 
dikatakannya saat meninggalkan khamer. Abu Mihjan Als-Tsagafi adalah 
orang yang berkata, 


“Apabila aku mati maka kuburlah aku di samping pohon anggur, Cairan dari 
pohon anggur itu (khamer) akan menyirami tulang belulangku setelah aku 
mati. 


Jangan kubur aku di padang pasir karena aku khawatir jika aku mati, aku 
tidak akan dapat mencicipinya (khamer). ' 


Umar sering menjatuhkan hukuman dera kepada Abu Mihjan AtsTsaqafi 
karena mengkonsumsi khamer. Bahkan Umar pun pernah membuangnya ke 
sebuah pulau di tengah lautan Dia kemudian digabungkan dengan Sa'd, dan 
Umar pun menulis surat kepada Sa'd agar memenjarakannya, sehingga dia 
pun dipenjara. 


Dia adalah sosok yang gagah berani. Ketika keberaniannya itu diketahui 
dalam perang Gadisiyah, maka Sa'd pun melepaskan belenggunya dan 
berkata kepadanya, “Kami tidak akan pemah membelenggumu karena 
meminum khamer untuk selama-lamanya.' Abu Mihjan berkata, “Aku juga, 
demi Allah, aku tidak akan meminum khamer untuk selama-lamanya. 
Setelah itu, dia tidak pemah lagi meminum khamer. 


Dalam sebuah riwayat (dinyatakan bahwa Abu Mihjan berkata,) “Aku 
pemah meminumnya saat aku dijatuhi hukuman, dan akupun menjadi suci 
karena hukuman itu. Tapi ketika engkau mengacuhkan aku, demi Allah, aku 
tidak akan pemah m eminumny a lagi untuk selama-lamanya.” 


Al Haitsam bin Adiy menyebutkan bahwa dia pemah diberitahukan oleh 
seseorang yang pemah melihat makam Abu Mihjan di Adzerbaijan, atau 
orang itu mengatakan di daerah Jurjan. Di atas makam tersebut tumbuh tiga 
pohon anggur yang sudah tinggi dan berbuah. Pohon-pohon anggur itu 
menjadi 


meminang dar membuat mercis melahaan lirimin yang besar” 

Abe Umar berkata, Ibnu ALA rabi meriwayatkan dari Al Mifadihdhal 
Adi Diah bahan bari bait tersebut adalah miik Abu Mihjan Aw- Taagafi 
yang dikatakanerya cut menanggakkan Varre. Abu Migan Aw» Tanggafi adalah 
orang yang berkata. 

'Apotiiz aka mati mats kabariah aku di samping pohon anggw. 

Cairan dari pobon anggur ita (thamer) akan menyinami talang 
tulukangtu retekah aka mari 

Jangan bubur aku À padang parir kerena aku khonatir Ala sty 
mad, aka Sidak akan dapat menciripunya (baomer) ' 

Uknar sering menjatahkan akuan dera kepada Abu Miian Atr 
Tiagafi karena mengkonsamsi khamer. lahan Umar pun pernah 

ke sebuah pulas di tengah aaun Du kemudian dagabungtan 
Gongan 5x4, dan Umar pun menulis serat kepada Sa`d agar 
denga dua pun dipogara 

Dia adalah mank yang gagah berme. Ketika beberannya itu dikrossi 
dalan perang Ctndkeryah, maka Sa'd pum melepaakan belerggpunya dan berkata 
kepadanya, “Kami dak akan pernah membelenggun karena aweninaan 
khamer untuk selama-lamanya. Abu Miljan berkata, “Alm jaga demi Allah, 
aku tidak akan memisaan khaner untuk selaman lamanya ` Setelah zu, dia 
tadah pernah lagi meriman khamer 

Daian sebuah riwayat (Gnyatakan batra Abe Mihjan berkata) ' Aku 
pernah memiuuraya sati abe dijanobi bulanan, dan kapan menjadi mci 
karena rakaman ita. Tapi bedika engkau mengacuhkan aku, demi Allah, acs 
dak akan pernak menunya lagi Wh selama lansanrya." 

Al Haitian bin Adiy mesprbsfian bahwa dia pernah diheritairakan 
okt sesoceang yang pernah melihat makan Abo Mihyan di Adnertanjan, as 
oray di Mengatakan di daerah Jurjan [h atas makam tenebat tanah tga 
pan egga yang Sadah ingg) dan bertuah. Pohon-pobos anggur itu menjadi 


tempat berteduh di atas makamnya. Di atas makam itu tertulis: ‘Inilah 
Makam Abu Mihjan.' Al Haitsam berkata, “Aku terkejut dan aku teringat 
akan ucapannya: 


"Jika aku meninggal maka makamkanlah aku di samping pohon anggur 


Selain dampak yang telah disebutkan, seorang peminum juga acap kali 
menjadi bahan tertawaan orang-orang yang waras. Dia memainkan air seni 
dan kotorannya, bahkan terkadang mengusapkannya ke wajahnya. Hal ini 
disebabkan sebagian dari mereka pernah terlihat mengusapkan air seninya 
ke wajahnya dan berkata, “Ya Allah, jadikanlah aku bagian dari orang- 
orang yang bertaubat, dan jadikanlah aku bagian dari orang-orang yang 
menyucikan din.” 


Bahkan sebagian dari mereka terlihat mengatakan, “Semoga Allah 
memuliakanmu,” padahal saat itu wajahnya sedang dijilati anjing. 


Adapun perjudian, ia dapat menimbulkan permusukan dan perselisihan. 
Sebab judi adalah memakan harta orang lain dengan cara yang batil. 


Ketujuh: Firman Allah Ta 'ala, "Dan beberapa manfaat 


bagi manusia. ” 


Adapun manfaat yang terdapat pada khamer adalah keuntungan niaga. 
Sebab pada waktu itu mereka membelinya dari Syam dengan harga yang 
murah, kemudian menjualnya di Hijaz dengan keuntungan. Pada saat itu 
mereka tidak melihat adanya dampak ketergantungan terhadap khamer; 
sehingga orang yang menginginkannya akan tetap membelinya meskipun 
dengan harga yang mahal. Inilah pendapat yang paling shahih tentang 
manfaat khamer. 


Namun ada juga pendapat yang mengatakan bahwa manfaat khamer adalah 
dapat mencerna makanan, menguatkan yang lemah, menggairahkan 
hubungan badan, mendermawankan orang yang kikir, membuat berani sang 
penakut, membersihkan wama kulit, dan berbagai kenikmatan lainnya. 
Hasan bin Tsabit RA berkata. 


Surah Al Bagarah 


"Kami meminumnya (khamer) dan dia menjadikan kami raja dan singa, 
sehingga kami tidak dapat dihentikan dalam pertempuran, ” dan berbagai 
hal lainnya. 


Adapun manfaat judi, yaitu sesuatu yang diperoleh seseorang dalam 
peijudian tanpa harus bersusah payah dan menguras keringat Mereka 
membeli unta dan mereka pun mengundi jatah mereka. Barangsiapa yang 
undiannya keluar, mereka dapat mengambil daging yang menjadi jatahnya 
tanpa harus memberikan bayaran apapun. Sedangkan orang yang tidak 
mendapatkan undian, mereka harus membayar unta tersebut, padahal 
mereka tidak mendapatkan daging. 


Menurut satu pendapat manfaat judi adalah memberikan kelapangan kepada 
orang-orang yang membutuhkan. Sebab orang yang memenangkan 
peijudian itu tidak memakan daging unta itu, akan tetapi membagikannya 
kepada orang-orang yang membutuhkan. 


Kedelapan. Firman Allah, "Tetapi dosa 
keduanya lebih besar dari manfaatnya. ” Allah memberitahukan bahwa 


dosa (yang terkandung di dalam khamer dan judi) itu lebih besar daripada 
manfaatnya, serta lebih mendapatkan kemudharatan di akhirat. Sebab dosa 


yang besar itu terletak setelah adanya pengharaman, sedangkan manfaat itu 
terletak sebelum adanya pengharaman. 


Hamzah dan Al Kisa“i membaca dengan: Katsiir 136 . Argumentasi 
keduanya adalah karena Nabi S AW telah melaknat khamer, dan beliaupun 
melaknat sepuluh (orang lainnya), di samping khamer itu sendiri. 
Kesepuluh orang itu adalah (1) penjual khamer, (2) pembeli khamer, (3) 
orang yang meminta dibelikan khamer, (4) orang yang memeras khamer, (5) 
orang yang meminta diperaskan khamer, (6) orang yang menuangkan 
khamer, (7) orang yang meminum khamer, (8) orang yang membawa 
khamer, (9) orang yang 


134 Yakni giraah: * "m] 1 "Katakanlah, 'Pada keduanya itu terdapat dosa 


yang banyak '" - penerjemah. Qira ah ini adalah termasuk gira'ah sab'ah 
yang mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Al Igna " 2/608 dan 
Tagriib An-Nasyr hal. 96. 


meminta dibawakan khamer, dan (10) orang yang mendapatkan keuntungan 
dari penjualan khamer. 


Selain itu, karena kata manfaat menggunakan bentuk jamak (yaitu 
Manaafi'"). maka akan lebih baik bila kata dosapun menggunakan bentuk 
jamak, dan gira"ah katsiir dapat memberikan pengertian jamak ini. 


Adapun para gari lainnya dan kalangan mayoritas, mereka membaca 
dengan: kabiiK Argumentasi mereka adalah, bahwa dosa yang diakibatkan j 
udi dan meminum khamer adalah termasuk dosa besar, sehingga 
menyifatinya dengan kata kabiir akan lebih pantas. Selain itu, kesepakatan 
mereka untuk menggunakan kata: Akbar merupakan hujjah penggunaan 
gira'ah kabiir Di samping itu, mereka pun sepakat itu menolak gira"ah: 
Aktsar, kecuali dalam Mushhaf Abdullah bin Mas'ud, sebab di sana tertera: 
pj Ji 


“Katakanlah, “Pada keduanya itu terdapat dosa yang banyak,” i Ij.V. 'j* 
*“S “Tetapi dosa keduanya lebih banyak dari manfaatnya.” 


Kesembilan: Sekelompok Ahl An-Nazhr berpendapat bahwa khamer itu 
diharamkan oleh ayat ini. Sebab Allah Ta 'ala berfirman: pyij lij tp “jip* C - 
Llij 'Ji “ Katakanlah, “Tuhanku 


hanya mengharamkan perbuatan yang keji, baik yang nampak atau pun 
yang tersembunyi , dan perbuatan dosa” (Os. Al A'raaf [7]: 33) Dalam ayat 
ini (surah Al Bagarah), Allah memberitahukan bahwa di dalam khamer itu 
terkandung dosa, sehingga ia pun menjadi haram. 


Ibnu Athiyah 137 berkata, “Ini bukanlah analisa yang baik. Sebab dosa 
yang terkandung di dalam khamer itu adalah keharaman, bukan dosa itu 
sendiri, sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh analisa ini” 


Saya (Al Ourthubi) katakan, “Sebagian dari mereka berkata, “Dalam ayat 
ini terdapat dalil yang menunjukkan atas pengharaman 138 khamer, sebab 


157 Lihat Tafsir Ibnu Athiyah 2/23$. 


'* Fakta yang diketahui oleh Ahlul Ilmi adalah, ketika Nabi SAW diangkat 
menjadi nabi, saat itu bangsa Arab tengah dikuasai oleh berbagai adat- 
istiadat yang sebagian di antaranya bermanfaat untuk kelangsungan hidup 
dan tidak mengandung unsur 


Surah Al Bagarah 


Perantau dibawakan khamar dan (10) orang yang mendapadan keuntungan 
Gan perpaalan Karpet 

Selan du, karena kaca manfaat menggunakan bentak jamak (yana Al 
Mane! | maka akan lebih baik bila kata dompen menggunakan besuk 
jamak, dan quex ah koani dapat memberikan pengertian jamak tri 


dengan kata kobiir akan lebih parti. Selain ita, kesepakatan mereka metik 

menggerakan kata: Albar merupakan bajak penggranaan gerah kotti Di 

sreping Hu, mereka pun sepakat ita menolak gir wb: Aktor kocasli dalam 

Mashhaf Abdullah bin Mas'ud, sebab di sana tertera: HS 251 Kg 
“Kal lahanlah, "Pada keduanya ita terdapat dosa yang banyak," 
Ce Ugly “Tetapi dosa bebasnya Iebih banyak dari merdunya.” 

Pan Sekelompok Ah! An-Nostr berperdiapat bahwa 

ita diharamkan oleh ayat isi Sebab Allah Tr ole berfieman. 

SA eye Dir jah “Kovatosiah, Tuhanku 

ar mengiakan 


Pena Athiya" berkana, “Ini bukanlah analisa yang baik. Sebab dora 
ang rilaning di dalam khas m; adalah keharanan, háan doga mi sendu, 
maa dengan spa yang dikehendaki chek mad a ud 

Saya (AJ Owrtiharbi) katakan. “Sebagian dari merka berkata, Dalam 
ayat in terdapat dal yang menunjukkan xas penghararaan “khase, wbah 


D Let Tahan Des Adira 2 Ih 

“4 Fakta pung Damiaan deb Ada Ikea adakah Leska Nabi LAN diangkat menyati 
abi, api Oa bampa Ansh tempa Aisne sih berbunga aisi nisde yang winegr 
di mrama bermanfaat mek kelangsungan bidup dan tidak mengandung aser 


Allah menamakannya dosa (Al Itsm). Sedangkan Allah telah 
mengharamkan dosa dalam ayat yang lain, yaitu firman-Nya: 'J$5 U \*J- 
Lljj 


“Katakanlah, ‘Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, baik 
yang nampak atau pun yang tersembunyi, 


kemudharatan, namun sebagian lainnya justeru mengandung unsur 
kemudharatan, sehingga Tuhan berkehendak untuk menghilangkan adat 
istiadat ini. Namun kebijaksanaan Tuhan menghendaki adanya proses 
tahapan (dalam penghilangan adat istiadat yang mudharat itu) kepada 
mereka, dimana tujuannya adalah untuk menjelaskan hukum-Nya dan 
menyempurnakan agamanya. 


Orang-orang yang merenung dengan pandangan yang obyektif tentu tidak 
akan mel ihat adanya pembatalan bagian akhir terhadap bagian awal, dan 
hal itupun nampak jelas pada pemberlakukan proses tahapan pengharaman 
khamer. 


Ketika para sahabat bertanya kepada Rasulullah SAW tentang khamer dan 
judi, beliau memberikan jawaban kepada mereka dengan bahasaAl Qur'an: 


pj yi 


i" Katakanlah, “Pada keduanya itu terdapat dosa besar 


dan beberapa manfaat bagi manusia. Dalam hal ini, Al Quran tidak 
mengatakan secara tegas bahwa khamer itu haram dan waj ib untuk 
dihindari, meskipun hal ini dapat dipahami dari ayat ini oleh seorang 
psikolog dan alim yang mengetahui rahasia suatu pemberlakuan syari'at. 
Sebab sesuatu yang dosanya lebih banyak (ketimbang manfaatnya) adalah 
haram dilakukan. Pasalnya, tidak ada satu aktivitas pun yang hanya 
mengandung keburukan semata. Dengan demikian, barometer dalam 
menentukan kehalalan dan keharaman (sesuatu) adalah dominasi kebaikan 
terhadap keburukan (atau sebaliknya). 


Setelah itu, Al Qur’ an menegaskan larangan shalal ketika mereka sedang 
dalam keadaan mabuk. Dalam hal ini, Allah berfirman: J&fj SjiSaJli jjJIj ^ 
Njj' 

O J 1 j-I— “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang 


kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu 
ucapkan. " (Os. An-Nisaa' [4]: 43) Bagian ini tidak membatalkan bagian 
yang pertama, bahkan menegaskan bagian yang pertama itu. 


Setelah itu, Al Gur'an menegaskan tentang keharaman khamer secara 
absolut dalam surah Al Maa'idah, dimana Allah 72» 'ala berfirman: 


Jli-?- 19 


"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamer, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah 
perbuatan keji termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah perbuatan- 
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. ” (Os. Al Maa' idah [6]: 
90) 


dan perbuatan dosa °." (Os. Al A'raaf [7]: 33) 


Sebagian lain berkata: Yang dimaksud dengan dosa (Al Itsm) tersebut 
adalah khamer. Dalilnya adalah ucapan penyair 


“Aku meminum dosa (khamer) hingga sesat akalku. 
Demikianlah dosa (khamer) menghilangkan akal. 139 " 


Saya (Al Qurthubi) katakan, “Pendapat ini pun tidak bagus. Sebab dalam 
ayat itu, Allah tidak menamakan khamer dosa. Akan tetapi, Allah 
berfirman, pjlN Jji "Katakanlah, “Pada keduanya itu terdapat dosa besar. ” ' 
Adapun ayat dalam surah Al A'raf dan bait syair tersebut, keduanya akan 
dijelaskan pada pembahasan tentang surah Al A'raaf nanti, insya Allah.” 


Oatadah berkata, “Sesungguhnya dalam ayat ini hanya terdapat kecaman 
terhadap khamer. Adapun mengenai pengharamannya, hal ini dapat 
diketahui dari ayat yang lain, yaitu ayat dalam surah Al Maa'idah.” Inilah 
pendapat yang banyak dianut oleh para mufassir. 


Firman Allah Ta 'ala, 
oj&i j/3 at JOI ji suit J» 0^1*4 ifo TK j fc S 
“Dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah, 


'Yang lebih dari keperluan.’ Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 
kepadamu supaya kamu berfikir, tentang dunia dan akhirat .” 


Dalam firman Allah ini dibahas tiga masalah: 


Pertama : Firman Allah Ta 'ala, Jl “Katakanlah, “Yang lebih 


3 D» 


dari keperluan '.” Qira'ah mayoritas ulama adalah dengan nashab lafazh 
j\:u. Sementara Amru sendiri membaca dengan raja '(al 'afwu) ,4 °. Dalam 


m Bukti ini terdapat dalam Ash-Shihah 5/1858 dan Lisan Al Arab (entri: 
Atsama). 


140 Qira“ah dengan rata' latazh ini adalah termasuk qira“ah sab'ah yang 
mutawatir. Hal 


hal ini, gira' ah yang diriwayatkan dari Ibnu Katsir berbeda-beda. Al H 
asan, Qatadah dan Ibnu Abi Ishak juga membacanya dengan rafa 


An-Nuhas ul dan yang lainnya berkata, “Jika IS mengandung makna ^jji, 
maka gira'ah yang lebih refresentatif adalah rafa. Maknanya adalah, yang 
mereka nafkahkan adalah yang lebih dari kebutuhan. Namun demikian, 
boleh juga lafazh yijf itu dinashabkan. Tapi jika U dan IS dijadikan satu, 
maka gira'ah yang lebih refresentatif adalah nashab. Maknanya adalah, 
katakanlah (olehmu), mereka harus menginfakkan apa yang lebih dari 
kebutuhan. Namun demikian, boleh pula lafazh jUT itu di -rafa '-kan (al 
'afwu). n 


Para pakar Nahwu meriwayatkan (ungkapan): “Madza ta 'allamta, anahwan 
am syi 'ran (Apa yang engkau pelajari, apakah Nahwu atau Syair?). ” 
Dalam hal ini, lafazh Nahw dan Syi 'r itu boleh dinashabkan dan dirafakan, 
di mana keduanya merupakan hal yang baik. Namun demikian, penafsiran 
untuk ayat ini menghendaki nashab. 


Kedua: Para ulama berkata, “Manakala pertanyaan pada ayat sebelumnya, 
yaitu firman Allah: lili jJDUjtZSj "Dan mereka 


bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan.” (Os. Al Baqarah [2]: 
215) adalah pertanyaan tentang kepada siapakah nafkah diberikan, 
sebagaimana yang telah kami jelaskan di atas lengkap dengan jawabannya, 
dimana jawabannya tidak singkron dengan pertanyaan, maka pertanyaan 


kedua yang terkandung dalam ayat ini merupakan pertanyaan tentang kadar 
nafkah itu sendiri, dan ini sesuai dengan ukuran Amru bin Al Jamuh, 
sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. Sebab ketika turun (Ayat): 


'J» JfkkASl» ^3 ", Jawablah, “Apa saja harta yang kamu nafkahkan 
hendaklah diberikan kepada ibu-bapak, (Os. Al Baqarah [2]: 215) maka 
Amru bin Al Jamuh bertanya, “Berapa aku harus mengeluarkan nafkah?” 
Maka turunlah (Ayat): Ji “ Katakanlah, “Yang lebih dari 


ini sebagaimana yang dijelaskan dalam Al Iqna ' 2/608 dan Taqrib An- 
Nasyr hal. 96. 141 Lihat kitab I'rabAlGur'an karya An-Nuhas, 1/309. 


bal ini, qra ah yang diriwayatkan dari Tem Kasir berbeda-beda Al Hamzan, 
(Qatadah dan ra Abi Ishak juga menbecanya dengan rae ` 
Anuna" dan yang lainnya berkata. “Tika 5 mengandung makra 


yang arrea 
blah juga bea „i Madimesbakan Tapi jet dan l} dijadikan sama. 
maka qra ah yang lebih reforsentatif adalah masih. Makanya adalah. 
katakanlah (olehuma), mereka barus mengiakan apa yang lebih dari 
kkebutihan Nazzan demikian, boleh pula lafazh „AJT wu dingo “kan (al 
afea" 

Para pakar Nahwu meriwayatkan (ungkapan: “Ahanta 4 aasta 
anohkean om pi ran (ipa yang cmpkom pelajari. apakah Norev ooa 
Syair?) “Dalam kal i5, laizh Mokre- dan S Fino boleh dinashabkan dan 
dirafakan äran bodaserya merupakan hal yang baik Maman deruan, 
penfaran uk ayat re sengheniaio rashed. 

Kedar: Para ulama berkata, “Manakala pertanyaan pada ayat 


nafkah itu sendiri, dan ini semai dengan ubaras Areru Dia Al Jamuh, 
sebagursara yang telah dijelaskan di atas. Sebab benike turun (Ayat) 
Ala ja Ge AAN UI Arabiak “Apa safa Asrar yang tamu 
matbahkan 


(BP 216 pernaka Arru bin Al Jemah berangan, “Berapa aku harar mengekarkan 
na ji “Katatcnka, Hong indik sari 


mu agemane yang Cemlankas dalan 4l gao naona AnNary bal m 
= Li Kitab rat Al Guan karya An Makan. 


keperluan” 


Makna yuft adalah sesuatu yang mudah, gampang dan lebih, serta tidak ada 
keberatan dalam hati untuk memberikannya. 


Dengan demikian, makna dari penggalan ayat ini adalah, nafkahkanlah apa 
yang lebih dari keperluan kalian, dan tidak akan menyengsarakan diri 
kalian, rl i mana hal ini akan mengakibatkan kalian menjadi peminta-minta. 
Inilah penafsiran terbaik yang dikemukakan dalam menafsikran ayat ini. 
Penafsiran ini pula yang merupakan pengertian dari ucapan Al Hasan, 
Qatadah, Atha', As-Sudi, Al Qarzhi Muhammad bin Ka’b,IbnuAbiLaila, 


dan yang lainnya. Mereka berkata, “Al 'afw adalah sesuatu yang lebih dari 
keperluan keluarga.” Pendapat yang senada dengan pendapat ini j uga 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas. 


Mujahid berkata, “Al 'afw adalah sedekah yang melebihi keperluan 
keluarga.” Demikian pula yang disabdakan oleh Rasulullah SAW: “ Sebaik 
baik sedekah adalah apa yang engkau berikan, yang lebih dari keperluan 
keluarga. 


Dalam hadits yang lain dinyatakan: “ Sebaik-baik sedekah adalah apa yang 
lebih dari keperluan keluarga.'"* 


Qais bin Sa'id berkata, “Inilah zakat wajib.” 

Akan tetapi mayoritas ulama berkata, “Melainkan sedekah sunah.” 
Menurut satu pendapat, ayat ini telah dinasakh. 

Al Kalabi berkata, “Setelah ayat ini diturunkan, jika seseorang 


141 Hadits dengan redaksi: “ Sebaik-baik sedekah adalah apa yang lebih 
dari keperluan keluarga, ” diriwayatkan oleh As-Suyuthi dalam Al 

Jami' Ash-Shaghir, no. 4021 dari riwayat Al Bukhiari, Abu Daud dan An- 
Nasa' i dari Abu Hurairah. Lihat kitab Al Jami' Al Kabir 2/1799 dan 1801. 


143 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang zakat, bab: Tidak ada 
Sedekah kecuali yang lebih dari keperluan Keluarga, 1/248, dimana 
redaksinya adalah: **. Sebaik-baik sedekah adalah apa yang lebih dari 
keperluan keluarga. " Dalam kondisi seperti ini, lafazh Azh-Zhar terkadang 
diimbuhkan guna memperkaya ungkapan, seolah-olah sedekahnya itu 
ditopang oleh kondisi keuangan yang kuat. Lihat kitab An-Nihayah 3/ 165. 


Surah Al Baqarah 


mempunyai harta baik berupa emas, perak, tanaman, atau susu, maka dia 
menghitung seberapa banyak yang ia perlukan untuk mencukupi dirinya 
dan keluarganya dalam tenggat waktu satu tahun. Setelah itu, dia akan 
menyimpan jumlah tersebut, dan menyedekahkan semua hartanya itu. Tapi 


jika dia seorang pekeija, maka dia akan menyimpan apa yang dapat 
memenuhi keperluan dirinya dan keluarganya dalam waktu sehari, 
kemudian menyedekahkan sisanya. Hingga turunlah ayat tentang zakat 
fardhu yang menasakh ayat ini dan semua ayat tentang sedekah, yang 
diperintahkan kepada mereka.” 


Sekelompok orang berkata, “Ayat ini muhkamah, dan di dalam harta itu 
terdapat hak (orang lain) selain zakat. Namun fakta menguatkan pendapat 
yang pertama.” 


Ketiga: Firman Allah Ta 'ala, 3iT “Demikianlah 

Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu.” 

Al Mufadhdhal bin Salamah berkata, “Yakni dalam hal nalkah. 
tS jJT j ^ r>« joa “supaya kamu berfikir, 


tentang dunia dan akhirat ," sehingga kalian akan menyimpan harta yang 
dapat memperbaiki keadaan kalian dalam hal penghidupan duniawi, dan 
menaikahkan sisanya untuk manfaat di akhir kemudian. 


Menurut satu pendapat, dalam firman Allah ini terdapat ungkapan yang 
harus didahulukan dan diakhirkan. Yakni, demikianlah Allah menerangkan 
ayatayat-Nya kepada kalian dalam urusan dunia dan akhirat, agar kalian 
berfikir tentang dunia dan kefanaannya, sehingga kalian akan zuhud 
darinya, dan tenang menghadap akhirat dan kekekalannya, sehingga kalian 
akan mencintainya. 


Firman Allah: 


ojj Ay” Oo" 
ahl :li jJj * IJ, mi» 1 1 pju ajilj 


SN 
Henny 


menpunyai harta baik berapa enm, perak, traman, atau uya, reaka dia 
mengurang seberapa banyak yang ia perkakan untuk mencakapi dinnya dan 
kharra dalam tenggat vakte sa tahun. Setelah itu, dis akan merprapan 
Faid ehs, danmenyadekahkan werza hartanya ita Tapi jika dia seorang 
pekerja, maka da akan menyimpan apa yang dapat memerahi keperhaan 
Grunya dan bebuarparrya dalam wakta sehari. kensudaan mempelekahkan 
soara Hingga nenundah ayat tenang zakir fendi yang menasakh ayat izi 
dan sema span Uncang sedekah, yang dipertatahkan kepada merica ~ 

Sekeloa pok orang berkata. “Apa ini mahkamah. dan di dalam harta 
tta terdapat baik (owang laun) selain zakat Naran fakta menguadkan pendapat 
yang peranma.” 

Keda Fieras Alah Ta'ala, yag G1 AI SI Sai SAP If “Dewnliaslah 
Allah menerangkan xyat ayat Nya bepasianya” 

Al Mufadiadihal biz Salarnah berkata, “Yakni dalam hal nafkah 

Da SAR Hub piala “supaya tamu berfikir 

danis akan akhirat ~ seberapa kalian akan menyimpan harta pang 
dapat reerapetbaiki keedan tahan dalam hal penghidupan daniyat, dan 
menahahkan sisanya untuk manfaat A akur kemadaan. 

Menurut satu pereiapat. dalam finnan Alah ini wrdapar ungkapan yang 
Ines didluhadukan dan Gakhirkan, Yak, demukardah Alah menerangkan ayat- 
yi Nya kepada kalian dalam urusan dunia dan akherat. agar kalian berfikir 
tentang dunia dan kefanaannya, sehingga kalkun akun adsa] darinya, dan tenang. 
menghadap akhirat dan bekekalannya. cebingga kalian akan menciatainya 


Firman Alah: 
paka opa Tb pi Za Ia phi 
Pe Si J mal AI ja SAI eng 3, Si 
DI Par 
CEN fi) 


“Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim, katakanlah, 


“Mengurus urusan mereka secara patut adalah baik, dan jika kamu 
menggauli mereka, maka mereka adalah saudaramu, dan Allah mengetahui 
siapa yang membuat kerusakan dari yang mengadakan perbaikan. Dan 
jikalau Allah menghendaki, niscaya Dia dapat mendatangkan kesulitan 
kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana '.” 
(Os. Al Baqarah |2J: 220) Firman Allah, .... “Dan mereka 


bertanya kepadamu tentang anak yatim .... lagi Maha Bijaksana'. ” Dalam 
firman Allah ini terdapat delapan masalah: 


Pertama: Abu Daud dan An-Nasa'i' 44 meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Ketika Allah Ta 'ala menurunkan (ayat): *3j J C* 


*' Ia -ft, “Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, 


kecuali dengan cara yang lebih baik (bermanfaat), ' (Qs. Al Israa' [17]: 34) 
dan: Ilii Ojii-fc oyfrij 'Sesungguhnya orang-orang 


yang memakan harta anak yatim secara lalim, ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 10) 


maka orang yang mengurus anak yatim memisahkan makanan dan 
minumannya 


dari makanan dan minuman anak yatim. Dia melebihkan makanan anak 
yatim dan menyimpan sisanya, sehingga anak yatim itu dapat memakannya 
kembali atau makanan itu membusuk. Hal itu terasa menyulitkan mereka 
(orang yang mengurus anak yaitim). Maka mereka pun menceritakan hal itu 
kepada Rasulullah, sehingga Allah Ta'ala menurunkan (ayat): 


AA IT Jp. “Dan mereka bertanya kepadamu 


tentang anak yatim, katakanlah, "Mengurus urusan mereka secara patut 
adalah baik. ' Mereka kemudian mencampur makanan mereka dengan 
makanannya, dan minuman mereka dengan minumannya.” Redaksi hadits 
ini adalah milik Abu Daud. Ayat ini terkait dengan ayat sebelumnya. Sebab 


144 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Wasiat, bab: Bersikap Baik 
kepada Anak Yatim saat Makan, 3/114 dan 114 no. 2871 dan An-Nasa'i 
pada pembahasan tentang Wasiat, bab: Hak Penerima Wasiat atas Harta 
Anak Yatim Bila Dia Mengurusnya, 6/256 dan 257. Lihat kitab Asbab An- 
Nuzul halaman 49. 


Surah Al Bagarah 


“Than mereka bertanya kepadamu (ewong awak yonim kerekaniah, 


Perkasa lagi Maka Myakrane'” (Qa. Al Baqarah f2): 220) 
Firman Allah, @ 55 “aJi ping “Dian mereka 
bertanya beradawa teseang onak parve lagi Maha Bijaksana” 
Datan Érman Allah isi pendapat delapan mamaka: 
Pertama: Abu Dasi dan An- Nasa“ merhanyatcan dari Ibnu Abbas. 
dis berkata, "Ketika Allah Ta calo mesanman (aya Yadi JUTA $i 
elo Dan jenganlah kawa mendekati koris amak yatim, 
kecuali dengan cara pang Lebih boit (dermanyaat| ' (Qu. Al baeas’ (17) 
14) darr CS sak A i Senanggakma orary cramp 
yang memakan harta amal yatim secara lalim, ' (Qa. An-Nisaa” (4); 10) 


mengurus anak yaitrn) Maka mereka pun menceritakan hal tu kepada 
Rasulsllah sgbongga Allah Ta'ala mesuruskan (ayat) 
PEP áu yil oait lizi "Don mereka bertanya kepadamu 
ireng ansk patin, katakanlah, “ Mengurus urusan mereka secara patut 


adalah mikk Abu Daud. Ayat ini terkait dengan ayat sebeluranya. Sebab 


"2 HB. Abu Dami pada pembahasan twdang Wasiat, bab Derskap Bad tepos Anak 

Vase cant Makan, 2/154 dam 114 oa 7871 dan An Mina pada pembahasan tentang 

ba" Hak Perersata Wasiat stan Harta Ansh Weton Fedi Ora bbemparusrya & 714 
257. Liat betah Arok 40 Musa hataman 48 


perintah untuk memelihara harta anak yatim ini disandingkan kepada 
pembicaraan tentang harta. 


Menurut satu pendapat, orang yang bertanya (dalam ayat ini) adalah 
Abdullah bin Rawahah 145 . 


Menurut satu pendapat, dahulu orang-orang Arab sinis untuk bersikap baik 
terhadap anak-anak yatim dalam makanan mereka. Maka turunlah ayat irn. 


Kedua: Ketika Allah memberikan izin untuk menyikapi anak-anak yatim 
dengan niat memperbaiki (keadaan) mereka melalui perhatian dan kebaikan 
yang diberikan mereka, maka hal itu menjadi dalil tentang bolehnya 
mentasharufkan (membelanjakan) harta mereka secara absolut -berdasarkan 
ayat ini, layaknya tasharuf seorang yang menerima wasiat, baik dalam 
melakukan jual-beli, pembagian, maupun yang lainnya. 


Apabila seseorang akan memberikan pertanggungan dan penjaminan 
kepada seorang yatim, dan hal ini telah menjadi niatnya, maka dia boleh 
untuk melakukan hal itu, meskipun dia tidak diajukan kepada anak yatim 
tersebut dan diminati olehnya. Sebab ayat ini bersifat mutlak, dan kafalah 
adalah hak perwalian umum. Tidak diriwayatkan dari seorang khalifah pun 


bahwa mereka mengajukan seseorang kepada anak yatim, sementara 
keberadaan mereka tengah dalam kondisi krisis. Mereka hanya 
memperhatikan keberadaan mereka di sisinya. 


Ketiga: Ada banyak atsar tentang pemberian harta anak yatim secara 
mudharabah (bagi hasil) dan perniagaan. Dalam hal ini perlu dimaklumi 
bahwa diperbolehkannya mencampur harta anak yatim dengan hartanya 
terdapat dalil yang membolehkan untuk mentasharufkan harta si yatim 
dalam jual beli. 


149 Abdullah bin Rawahah bin Tsa'labah bin Imri'il Qais Al Anshari Al 
Khazraji adalah seorang penyair terkenal. Julukannya adalah Abu 
Muhammad. Namun dia juga dikuniahi Abu Rawahah. Dia juga disebut 
Abu Amru. Dia termasuk generasi pertama yang masuk Islam dari kalangan 
Anshar. Dia juga salah seorang sekutu pada malam bai'at Aqabah. Dia turut 
serta dalam perang Badar hingga akhirnya meninggal dunia secara syahid 
dalam perang Mu'tah. Lihat kitab Al Ishabah 2/306. 


pernah setel mersekhara harta arak yatim m disandingkan kepada 
pembecaraan tentang harta. 

Menurut satu pendapat. ocang yang bertanya (dalan ayat ini) adalah 
Abdullah bin Rawahah". 

Menurut satu pendapat. Jandu coratg orang Anh ss masuk bersikap 
bad terhadap armà -mah vatre Galur makanan merka Maka marantah ayat 
ni 

Kode. Ketika Alah veereberikan tinvancuk menyaaga arak -anak yatan 
dengan aim aperapefbaiki (keadaan | mereka melaka perhatian dan kebaikan 
yang diberikan mereka, maka bal ite menjadi dalil tentang bokehaya 
mentesharufkan (mensbelanyakan | harta merka secara abentut berdasarkan 
aya ini, layaknya terharuf sorang yang menerima wamat, baik dalam 
melakukan pal bel, peru bagan. maupun yang himma 


tengah Adan kheo hrtin Mema Maya oemperharikar teheran mema. 
di sisinya. 
Ketigr. Ada banyak abar tentang persberian harta anak yatin secara. 


perang Datar 
dalam perang Mw Yah Lawe bitad Al hhaha 2106. 


jika sesuai dengan kemaslahatan. Juga tentang bolehnya memberikan 
hartanya secara mudharabah, dan yang lainnya, sebagaimana yang telah 
kami jelaskan. 


Namun teijadi silang pendapat mengenai penggunaan harta yatim dalam 
bentuk qiradh' 46 . Asyhab melarang hal itu, dan dia mengqiyaskan 
larangan itu kepada larangan melakukan jual beli untuk kepentingan 
mereka. 


Selain Asyhab beikata, “Apabila dia mengambilnya untuk mendapatkan 
keuntungan terkait dengan qiradh seperti itu, maka hal itu dibolehkan. 
Misalnya membeli sesuatu untuk yatim dengan catatan, dimana hal ini lebih 
baik bagi si yatim.” 


Muhammad bin Abd Al Hakm berkata, “Dia berhak untuk menjual secara 
utang, jika melihat hal itu baik.” 


Ibnu Kinanah berkata, “Orang yang mengurus anak yatim berhak untuk 
menafkahkan (hartanya) dalam perkawinannya sesuai dengan 
kemaslahatannya, dan kemasalahatannya adalah bergantung kepada 
kondisinya dan kondisi mempelai yang dinikahkan kepadanya, juga 
bergantung kepada kwantitas jumlah hartanya.” 


Masih dari Ibnu Kinanah, dia berkata, “Demikian pula dengan khitannya. 
Jika dia khawatir menjadi tersangka (penggelapan harta si yatim), maka dia 
berhak mengadukan hal itu kepada penguasa, kemudian sang penguasa 
akan mengeluarkan perintah untuk melalui sebuah penetapan (jalur hukum). 
Dalam hal ini perlu dimaklumi bahwa semua tindakan yang diambil he 
radasarkan analisa adalah diperbolehkan. Adapun tindakan yang didasarkan 
kepada unsur penguasaan dan pandangan yang buruk, maka hal ini tidak 
diperbolehkan.” 


Zhahir ayat menunjukkan bahwa wali anak yatim harus mengajarkan urusan 
dunia dan akhirat kepadanya, menyewa orang yang akan mengajarinya 
berbagai keterampilan. Apabila sang yatim mendapatkan hibah (pemberian 


146 Yaitu pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih atau 
diminta kembali, yang biasa disebut peminjaman,. Transaksi in i memang 
tidak mengandung unsur komersil tetapi untuk saling bantu- membantu. 
Ed.. 


jika sesun dengan kemaslahatan Jaga tentang bolehnya memberikan daranya 


memebek sonata ungu yatim dengar catatan, Jaman hal ln Iebih bas bagi x 
yin” 

Mahammad bin Abd Al Halm berkata, “Dia bedak untuk menjual 
secara usang. jika melibat bal ža baik.” 

ben Kinanah berkata, Orang yang mergan anak vatinn bedak untai 
menafkahkan (hartanya) dalam perkawinanaya sesuai dengan 
kemaslahasannya, dan kerasalahatannya sdalah bergansang kepada 
katama das conta nonpa yang irdan kepadanya, jap borang 
kepada kwanttan juraiah harunrya 

Masih dari Ibens Kinanah. dia berkata, “Demikian pala dengan 


kepada otr penguasaan dan pandangan yang varch. maka hal ini telak 
diperbolehkan” 

Zhaka rysi merenjukkan bata wali anak yatra hares mengajarkan 
nan dunia dan erat kepadanya, menyewa orang yang akan mengajarnya 
berbagai keterampilan Apabila sang yatra mendapatkan Mbah (pesibertan 


D Yaa pear baris Lopata orang laan yang dapur daagh aian deman Lembah 
yang binse deretan pemangaman. Irmi isi memang dak mengartang oar berai 


cuma-cuma), maka walinya berhak untuk menerima hibah tersebut, karena 
itu mengandung unsur kebaikan. Hal ini akan lebih dijelaskan dalam surah 
An-Nisaa', insya Allah. 


Keempat. Apa yang dinafkahkan oleh seorang washi (pewasiat) atau wali 
dari harta yatim memiliki dua kondisi: 


Pertama, dapat disaksikan, sehingga ucapannya tidak dapat diterima (di 
pengadilan) kecuali dengan adanya bukti. 


Kedua, tidak dapat dipersaksikan, sehingga ucapannya tidak dapat diterima 
(di pengadilan) kecuali dengan adanya bukti. Jika demikian, rumah dan 
apapun yang dia beli (dengan harta si yatim) yang menggunakan dokumen, 
maka ucapannya tidak dapat diterima kecuali dengan adanya bukti. 


Ibnu Khuwaizimandad berkata, “Oleh karena itulah para sahabat kami 
memisahkan antara: (1) keberadaan si yatim di rumah orang yang 
mengurusnya, dimana dalam hal ini orang yang mengurusnya itu harus 
mengeluarkan nafkah untuk dirinya, namun dia dituntut untuk memberikan 
persaksian atas nafkah dan pakaian yang diberikan kepada si yatim. Sebab 
dalam kondisi seperti ini, dia akan kesulitan untuk memberikan kesaksian 


atas apa yang dimakan dan dipakai oleh si yatim di sepanjang waktu. Walau 
begitu, jika pengurus si yatim ini berkata, “Aku akan menafkahkan sekian 
untuk satu tahun,” maka ucapannya itu dapat diterima. (2) keberadaan si 
yatim di rumah ibunya atau di rumah pengasuhnya, kemudian orang yang 
menjaminnya mengaku bahwa dirinya memberikan nafkah dan pakaian 
kepadanya, atau kepada ibunya, atau kepada pengasuhnya. 


Dalam kondisi ini, ucapannya yang menyatakan memberikan nafkah kepada 
ibu atau pengasuh si yatim itu tidak dapat diterima kecuali dengan adanya 
bukti, dimana mereka (ibu dan pengasuhnya) memang menerima nafkah 
dan pakaian itu untuknya, melalui pernyataan dan pengumuman. 


Kelima: Para ulama berbeda pendapat mengenai seseorang yang menikahi 
anak yatimnya sendiri, apakah dia boleh jual beli dari harta anak yatim 
tersebut? 


cara-cara), maka walinya berhak untuk menerima hibah tersebut, karena. 
tu mengandung umes kebaikan. Hal izi akan lebih dijelaskan dalam surah 
An-Nuaa' , arya Allah 

Keempat. Apa yang Gnaftahkkan oleh seorang washi (pewanasi ) atau 

Pertama, dapat Sisaksikan, sekingga ucapannya Gak dapat dinerima 
(2 pengadilan) kecuali denggan mdarrya bukti. 

Kedua tidak dapat Gpersakiikan, sehingga scaparinya tidak dapat 
diterima | & pengadilan) kocu dengan adanya bukt Jika dernikian, ramah 
dan apapun yang da beli | dengan harta si yan | yang menggunakan deodoran, 
maka ucapannya tidak dapat diterima kecuak dengan adanya badri. 


ini berkata, "Aka akan menafkahkan sekian entuk satu tahun,” maka 


Grinya memberikan safkah dan pakman kepadanya, ata kepada ibunya, 
atau kepada posgaveknya. 
Datan kondisi izi ucapannya yang menyatakan memberikan nafkah 


Kelime: Para uluran berbeda pendapat mengenai seseoruag yang 
merekah asah patin ya sendiri. apakah dia boleh pasi heli dari bata anak 
patin tersebar? 


Imam Malik berpendapat perwalian nikah atas orang yang memberinya 
jaminan dan pemeliharaan lebih kuat dari pada yang memiliki kekerabatan. 
Sehingga orang-orang arab mengatakan bahwa orang-orang yang 
menyerahkan anak-anak mereka kepada orang lain saat musim kelaparan, 
maka orang yang menerima penyerahan dan mengurusinya itulah yang 
berhak menikahkan mereka. Adapun penjamin dan pengurus yang ingin 


menikahi anak yatimnya sendiri akan dibahas dalam surah An-Nisaa‘ Insya 
Allah. 


Sementara jual beli dari harta anak yatimnya, Malik berpendapat boleh 
menurut pendapat yang populer. Begitu pula dengan Abu Hanifah, yang 
berpendapat boleh jual beli dari harta anak yatimnya dengan nominal yang 
stnadar, karena hal ini diisyaratkan dalam Al Qur'an. 


Asy-Syafi' i bependapat tidak boleh dalam hal pernikahan dan jual beli, 


karena hal demikian tidak disebutkan dalam ayat Bahkan menurutnya ayat, 
U* “katakanlah: Mengurus urusan mereka secara patut adalah baik tidak 
menyebutkan sesuatu yang boleh dipertimbangkan. 


Sementara Abu Hanifah berpendapat, jika mengurus mereka (anak yatim) 
dinilai sebagai suatu kebaikan, maka menikahkannya atau menikahinya 
adalah boleh. Syafi'i tidak berpendapat bahwa dalam menikahkannya ada 
kebaikan kecuali karena adanya dorongan kebutuhan, dan hal itu tidak 
terjadi pada usia sebelum baligh. 


Ahmad bin Hanbal membolehkan orang yang di wasiati menikahkannya 
karena hal irn merupakan kebaikan. Syafi'i membolehkan kakeknya dan 
orang yang diwasiati untuk menikahkannya. Sementara seorang bapak 
dalam hak menikahkan anaknya yang ditinggal mati ibunya tidak 
berdasarkan pada ayat ini. Abu Hanifah membolehkan seorang hakim 
menikahkan anak yatim berdasarkan zhahir ayat, pendapat ini berdasarkan 
pada ayat ini. Jika keberadaan me nikahk an anak yatim dinilai kebaikan 
maka zhahir ayat menunjukkan kebolehan. 


Boleh juga makna ayat “Dan mereka bertanya 
kepadamu tentang anak yatim, °? maksudnya, para pengurus dan penjamin 


Surah Al Bagarah 


kran Malik berpendapat pervane nikah atas orang yang memberinya 
jpersisan dan perseliharaan bebek kuat dari pada yang memiliki kekerssatan. 


Ni 
anak yatimaya sendiri akan ditahan dalam surah Arr Nisaa' Insya Allah 
Seomeneara pasal ben dari harta arak yamnenya. Maki tesmencapat Lodeh. 


sadar. kamra hal ini Sikryaratkan dalam Al Quran 
May S yudi" bependapat hak boic Jaian hal perrikahas -dan jual bek, 
an par dalam ayw Balikan memanstnya rya, 
jis AŽ Seha Kamakanlah Mengurus urusan mereka secara patut 
ANA and | tidak menyebetkan suas yang bokeh dipertimbangkan 
Simas Ada kisi bepsilga pka mengurus mereka rak. 
P 


berdasarkan zhahir ayat, pendapat isi berdasarkan pada ayat izi. Jika 
keberadaan merikahkan arak yater dinilai kebaikan maka chakir ayat 
memandikan kebokhua. 

Belch juga makna ayat eiT 26 SEA “Don mereda bertanya 
kepadamu (edan arai pat ve. maksudnya, para pengarus dan penjarait 


anak yatim bertanya kepadamu. Ayal ini bersifat umum yang tidak 
membatasi pengurus dan penjamin yang bagaimana dan apa saja 
qualifikasinya. 


Jika dikatakan: apakah tuduhan dan sikap preventif dari pemilik asli harus 
ditinggalkan, karena dia dibolehkan jual beli dari harta anak yatimnya?. 


Jawabnya: Tidak harus, karena tindakan prenventif diperlukan pada sesuatu 
yang dapat mengakibatkan satu bahaya ke bahaya lainnya yang pasti. 
Adapun disini Allah telah mengizinkan dalam bentuk percampuran (harta), 
dan mewakilkan para pengurus anak yatim untuk menjadi pemegang 
amanah mereka, dengan firman-Nya: “Dan Allah 


mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari yang mengadakan 
perbaikan. "Jadi, semua perkara yang mengkhawatirkan diserahkan Allah 
kepada orang yang diberikkan amanah. Bukan dikatakan bahwa dia 
mencegah dari sesutu yang membahayakan, makanya dia dilarang. 
Sebagaimana Allah menjadikan kaum wanita sebagai pemegang amanah 
atas kemaluannya, sekalipun ada dampak besar yang memengaruhi hukum, 
yang berhubungan erat dengan kehalalan, keharaman dan keturunan, 
sekalipun dia dibolehkan berdusta dalam hal ini. 


Thawusjika ditanyakan tentang masalah anak yatim, maka dia membaca 
ayat, "Dan Allah mengetahui siapa yang 


membuat kerusakan dari yang mengadakan perbaikan. n . 


Ibnu Sirin dalam hal anak yatim lebih menyukai untuk mengumpulkan para 
penasihatnya dan meminta pertimbangan mereka yang terbaik dalam hal 
ini. Al Bukhari 147 menyebutkan kebolehan jual beli dari harta anak yatim 
secara tersirat, sebagaimana yang telah kami sebutkan. 


Sementara pendapat yang lain, bahwa seorang wali tidak boleh jual beli 
sesuatu yang dimiliki oleh orang yang menjadi tanggungannya, karena hal 
ini akan mengakibatkan ia menjadi tertuduh, kecuali jika jual beli itu 
dilakukan oleh penguasa di hadapan orang banyak. 


147 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Wasiat, 2/131. 


arah yatin bertanya kepadarza Apat imi bersifat usan yang tidak membatan 
poagna dan pozaren yang bagaztura dan apa uya gan kasa 
Jika dikatakan: apakah rusuhan dan sikap prevesti dari persikk asb 
tana ditinggalkan, karena da dibolehkan jual beh dari harta arak patineta? 
Jawabnya: Tidat barus, karera tindakan perereeneif dipertukan pada 


Bru Siin dalam bal anak yatan lebih menyukai untuk mengurpelkan 
para penasihstnya dan meminta pertire bungan merka yang terbaik dalam kal 
TA Bisri” menyebutkan kebolehan jua? beli dari harta azak yatim secara 
Seraerat, sebagarmana yang telah karzi sebutan. 

Sementara pendapat yang lain, bahwa seorang wali tidak boleh paal 
beli oati yang Gerekki okb orang yang mengari tanggungararya, karra bal 
ie dan pengakiaban is menjad kertadah, berani jika jual bek io dibekukan 
eh penguasa di hadapan orang berpa 


PE HE. AI Bokker dalam pembahasan tentang Waist. 2/131 


Muhammad bin Abdul Hakam berpendapat, tidak boleh jual beli dari harta 
warisan, namun tidak mengapa jika terselip sesuatu dari harta warisan 
sementara ia tidak tahu bahwa itu dari harta warisan. 


Keenam: Firman Allah Ta'ala: "Dan jika 


kamu menggauli mereka, maka mereka adalah saudaramu.” 1 ** 


Percampuran ini adalah seperti mencampurkan sesuatu dengan sesuatu yang 
lain tapi serupa dengan sesuatu tersebut, seperti mencampurkan kurma 
dengan kurma. 


Abu Ubaid berkata, “Mencampurkan (harta) anak yatim itu terjadi bila 
salah seorang dari mereka mempunyai harta, sementara kafilnya 
(pengurusnya) kesulitan untuk memisahkan makanannya (yang diambil dari 
hartanya), dan diapun tidak menemukan cara untuk tidak mencampurkan 
harta si yatim dengan (harta) keluarganya, sehingga dia mengambil jatah 
yang menurutnya cukup untuk keperluan si yatim —secara hati-hati—, 
kemudian mencampurkannya dengan nalkah untuk keluarganya. Dalam hal 
percampuran ini ada kemungkinan terjadi kekurangan atau kelebihan. Maka 
turunlah ayat penasakh yang memberikan keringanan percampuran itu 149 


Abu Ubaid berkata, “Menurut saya, ini adalah hukum asal untuk hal yang 
dilakukan oleh orang-orang yang berada dalam satu perjalanan, dimana 
mereka saling mengeluarkan nafkah secara merata, padahal mereka itu 
berbeda-beda dalam hal banyak dan sedikitnya mengkonsumsi makanan, 
sementara orang yan g makannya lebih sedikit belum tentu ridha atas watak 
temannya yang banyak makan. Apabila hal ini diizinkan maka apalagi 
dalam 


'** Ini adalah iltifaat (pemalingan) dari bentuk kalimat ghaib (cerita) ke 
bentuk khithaab (dialog). Sebab sebelumnya (Allah berfirman): SiSjJlzSj 
"Dan mereka bertanya kepadamu. ” Huruf wau yang terdapat pada firman 
Allah itu merupakan dhamir ghaib (kata ganti ketiga). Hikmah dari iltifaat 
ini adalah untuk menghadapkan khithab kepada mukhathab, supaya dia 
mempersiapkan diri untuk menerima apa yang akan disampaikan 
kepadanya. Lihat kitab Al BahrAl Muhith 1/161. 


149 Tidak ada seorang pun yaig mengatakan bahwa Rukhshah (keringanan) 
itu menasakh hukum asal (Azimah), sehingga pendapat tentang adanya 
nasakh di sini dapat dianggap sah. 


Surah Al Baqarah 


Mahamad bin Abdul Hakam berpendapat, tidak boleh jual bek dari 
herta warisan, nerra bdak mergapa | ica tanabp serato dar harta warnan 
sementara ia Geli tabu bayaa ino ari harta warnan 

Keenam. Feman Allah Ti oto LANANG “Dar fika 
kamu menggali mereka. mato seko adalah su 

Poart Im adalah eyan mencarepurtan sewuatu dengan saata 
pg lan tapi serupa dengan semati rubet peri mecanpuran kurna 
dengan kurma. 

Abu Ubed befara, “Mencarapearkan (harta) azak yatma Ku terjadi bila 


“m 
dengan (harta) kehaarganya. sebingga da mengambu! jatah yang menurutnya 
cukup ustuk keperluan si yatim —secara bati-hati—, kemudian 


ruam yang berryak mahar. Apabil hel gs desandkan mika mpalaga dalwa 


M ips mindah A | pemmakungan dai Sertai kal urat paid rra be dera kiah 
aa sebelumnya (AKu berfu k sü “Van mereka bervanya 
dhami 


harta anak yatim dan hal yang lainnya. Seandainya tidak karena itu, saya 
khawatir hal itu akan mempersulit orang-orang.” 


Ketujuh: Firman Allah Ta 'ala, po'jVji “Maka mereka adalah saudaramu. ” 
Lafazh ikhwanukum ini merupakan khabar dari mubtada yang dibuang. 
Yakni, fahum ikhwanukum (maka mereka adalah saudaramu) m . Huruf fa 
tersebut adalah jawab syarth. 


Firman Allah Ta'ala: o? * “Dan Allah 


mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari yang mengadakan 
perbaikan 151 , ” adalah peringatan. Yakni, Allah mengetahui siapa yang 
mengadakan perusakan terhadap harta anak yatim dari yang mengadakan 
perbaikan terhadapnya, kemudian Allah akan memberikan balasan bagi 
keduanya atas masing-masing perbaikan dan perusakannya. 


Kedelapan: Firman Allah Ta 'ala, 25T “LS. “Dan jikalau 


Allah menghendaki, niscaya Dia dapat mendatangkan kesulitan kepadamu. 
” Al Hakam meriwayatkan dari Migsam, dari Ibnu Abbas: 


2IT ;U Hj “Dan jikalau Allah menghendaki, niscaya Dia dapat 
mendatangkan kesulitan kepadamu. ” Ibnu Abbas berkata, “Seandainya 


Allah menghendaki, niscaya Allah akan menjadikan apa yang kalian ambil 
dari harta anak yatim itu sebagai petaka 152. 


1w Maksudnya saudara kalian seagama, maka seyogyanya kalian 
memperhatikan mereka sebagaimana kalian memperhatikan saudara- 
saudara kalian dalam ikatan keluarga, yaitu dengan memberikan kasih 
sayang, kelembutan dan mengurus diri dan harta mereka. 


151 Ungkapan berita di sini menggunakan fi 'il yang menunjukkan makna 
pembaruan, yaitu: jLJk*, meskipun ilmu Allah itu tidak mengalami 
pembaruan. Sebab yang dimaksud dari pengetahuan (Allah) tersebut adalah 
adanya siksaan bagi orang yang berbuat kerusakan dan adanya pahala bagi 
orang yang mengadakan perbaikan. Dalam hal ini perlu dimaklumi bahwa 
(siksa dan pahala) adalah dua sifat yang senantiasa mengalami pembaruan 
pada orang yang disifatinya, sehingga urutan keduanya pun saling 
bergantian sesuai dengan gilirannya (masing-masing). Di lain pihak, 
keterkaitan dari pengetahuan (Allah) terhadap orang yang akan berbuat 
kerusakan adalah agar dia dapat mencegah teijadinya kerusakan tersebut. 
Lihat kitab Al BahrAl Muhith (1/162). 


,M A tsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam kitab Jami’ Al Bayan 
(2/375) dan AnNuhas dalam kitab Ma 'aniAl Our'an 1/178. 


Menurut satu pendapat, makna adalah la ahlakakum 


(niscaya Aku akan membinasakan kalian). Pendapat inilah yang dikutip dari 
Az-Zujaj dan Abu Ubaidah. 


Al @utabi berkata, “(Maknanya) adalah niscaya akan dipersulit dan 
dipersempit bagi kalian, namun Allah hanya menghendaki kemudahan bagi 
kalian.” 


Menurut pendapat yang lain, “(Maknanya) adalah, niscaya Allah akan 
membebani kalian dengan sesuatu yang sulit kalian laksanakan dan 
membuat kalian berdosa dalam menggauli mereka, sebagaimana yang 
dilakukan terhadap ummat-pmmat sebelum kalian. Akan tetapi, Allah 
memberikan keringanan terhadap kalian.” 


Makna al “anat adalah al masyaqah. (Dikatakan), qad anita wa a 'natahu 
ghairuhu. Dikatakan kepada orang besar yang ditimpa oleh sesuatu 
sehingga luluh, “ Qada 'natahu (sesuatu itu telah membebaninya), fahuwa 
“anitun wa mu 'natun." (Dikatakan), “Anitat Ad-Daabah Ta 'anat Anatan," 
jika salah satu kakinya patah sehingga dibalut, sehingga binatang tersebut 
tidak dapat berjalan.” Makna akamah “anuwatun adalah yang sulit didaki. 


IbnuAl Anbari berkata, “Asal (makna) al “anat adalah at-tasydiid 
(mempersulit). Apabila ada orang Arab yang berkata, “ Fulanunyata 'anata 
fulaanan wayu ?nituhu ,’ maka maksudnya adalah orang itu mempersulit si 
fulan dan membebaninya dengan sesuatu yang sulit dia lakukan. 
Selanjutnya, makna tersebut dialihkan pada makna kebinasaan 153. 
Padahal makna asalnya adalah apa yang telah kami sebutkan. 


Firman Allah: oj "Sesungguhnya Allah Maha Perkasa,” 
yakni tidak ada sesuatu pun yang terhalang baginya, “ lagi Maha 


Bijaksana," yang bertindak di kerajaan-Nya sesuatu dengan kehendak-Nya, 
tanpa ada keterhalangan sedikit pun. 


,W Lihat kitab Lisan Al Arab (entri: Anata). 


Menurut sate pendapat, nakee SAY adalah L 'oAlakstun 
(niscaya Aky atan membinasakan kakon). Pendapat isilah yang dikutip 
dari Az- Zia dan Abu Ubadah. 

Al Gratab berkata, "TMakzamya) adalah niscapa akan dipersaki dan 
diperserapat bags kaban, marzen Allah harrye menghendaki kensodiahan bagi 
kin” 


Merana pendapat yang lam, “Ortakaanyah adalah. niscaya A Bad akan 
membetaa kakan derar sesuatu yang talt Lalian laksanakan dan meraba 
kaan benknadalars menga (oereka, sebagaimana yang Alainkan hadap 
rara yrernai sobelur habas Akan tetapi, Alah memberikan keringanan 
terhadap kalian,” 

Makas al unor adalah al murryagah. (Dikenakan), pad owie wa 
o nota park Dikatakan kpada orang besar yang dumpa okeh senan 
sebangga bukak, “Qad o 'matahm pes ira Indah membelanya fatunra 
‘anian wa sax nata" (Dikatakan), “Arsa Ad-Drnsbah To anor Anasan, “ 
jika salah seta kaiirrya petah setungga dibalut, sehangga buatang ternctat 
tidak dapat berjalan" Makna atomak crusatun adalah yang rabt daki 

Tbes Al Agbari berkata, “Asal (makna) af 'anat adalah at-tarpatid 
(rpemperselin. Apabia adu orang Arab yang berkata. ' Frisa jata mata 
Adan ea ya wiraha, maka malcradriya adalah orang ita meraperudit ti 
faas Jan romibebusanya dngan sesuatu yang udr Sia lakukan Selaryutnya, 
makro tersebut dialihkan pada makra beburanaar?" Padahal rakna asalnya 
adalah apu yang telah kare ceburkan 

Firmas Allah: SS DG “Serunggaknya Allah Maha Perkasa,” 
yakai tidak ada serenta pan yang terhalang baginya, LX. “Lagi Maka 
Syuksara, ” yang bertindak di kerajaaa-Nya sanas dengan behendak-Nya. 
tanpa ada kenerhalangan sedika pun 


"8 Lake kiad Lass Al Arah jort Amana). 


Firman Allah: 


Ji **Vi ot& <J*~ spjS^i-ijT i jiSyi "5j 


(iffi '05j>' cr-WJ t Arr Cfcij 4 -$i? 
U il*jT 


“Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka 
beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita 
musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamumenikahkan 
orang-orang musyrik (dengan wanitawanita mukmin) sebelum mereka 
beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang-orang 
musyrik walaupun dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang 
Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia 
supaya mereka mengambil pelajaran. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 221) 


Firman Allah Ta ’ala: i'ij 


J* “Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka 
beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita 
musyrik, walaupun dia menarik hatimu.” 


Dalam firman Allah ini terdapat tujuh masalah: 
Pertama-. S j “Dan janganlah kamu nikahi ." Qira'ah 


mayoritas ulama adalah dengan fathah huruf ta' (tankihuu). Sedangkan 
qiia'ah yang jarang adalah dengan dhamah huruf ta' (tunkihuu), seolah 
orang yang menikahi wanita musyrik itu menikahkannya kepada dirinya. 
Asal makna nakaha adalah AlJimaa ' (senggama), namun digunakan untuk 
menyebut perkawinan, karena majaz dan perluasan penggunaan bahasa. 
Penjelasan 


tentang hal ini akan dijelaskan nanti, insya Allah. 


Kedua: KetikaAllah memberikan izin untuk menggauli anak-anak yatim 
dan menggauli (mereka) dalam pernikahan, maka Allah menjelaskan bahwa 


pernikahan orang-orang musyrik itu tidak sah. 
Mugatil berkata, “Ayat ini diturunkan pada Abu Mirtsad Al Ghanawi.” 


Menurut satu pendapat, ayat ini diturunkan pada Mirtsad bin Abu Mirtsad. 
Namanya adalah Kanaz bin Husain Al Ghanawi. Dia diutus oleh Rasulullah 
SAW secara rahasia untuk berangkat ke Makkah, guna membebaskan dua 
orang sahabatnya. Sementara di Makkah dia mempunyai seorang istri yang 
dicintainya pada masa jahiliyah. Wanita itu bernama Anaq. Anaq kemudian 
mendatanginya, dan Mirtsad berkata kepadanya, “Sesungguhnya Islam 
mengharamkan apa yang telah teijadi pada masa jahiliyah.” Anaq 
menjawab, “Maka kawinilah aku!” Mirtsad berkata, “Aku akan mem inta 
izin terlebih dahulu kepada Rasulullah SAW.” Mirtsad kemudian 
mendatangi Rasulullah dan meminta izin kepada beliau, namun beliau 
melarangnya menikahi Anaq. Sebab dia adalah seorang pria muslim, 
sedangkan Anaq adalah seorang wanita musyrik 154 . Penjelasan tentang 
hal ini akan dikemukakan nanti, insya Allah. 


Ketiga: Para ulama berbeda pendapat tentang takwil ayat ini. 


Sekelompok mengatakan bahwa Allah telah mengharamkan menikahi 
wanita-wanita musyrik dalam surah Al Baqarah, kemudian sebagian dari 
wanita-wanita musyrik tersebut —yaitu wanita-wanita Ahlul Kitab— 
dinasakh )SS ,dimana Allah telah menghalalkan mereka dalam surah Al 
Maa'idah. 


154 Lihat Asbab An-Nuzul karya An-Naisaburi halaman 49 dan 50. 


115 Pendapat yang benar dalam hal ini adalah pendapat yang menyatakan 
tidak adanya nasakh. Sebab ayat dalam surah Al Bagarah itu umum, dimana 
ayat yang umum ini kemudian ditakhshish (dikhususkan) oleh ayat dalam 
surah Al Maa'idah, yaitu firman Allah: o-ilyjT “Pada hari ini dihalalkan 
bagimu yang baik-baik. ” 


(Os. Al Maa'idah [5]: 5) Meskipun menikahi wanita Yahudi dan Nasrani itu 
dibolehkan, namun seyogianya seorang muslim yang cerdas hanya akan 
menikahi seorang muslimah. 


Surah Al Baqarah 


wotang hal ud akan dipelarkan rass, surya Allah 

Aada Ketika Adah menberkan ina arak menggash arak -arak yaten 
dan mengaandi (mereka) dalam pernikahan, maka Alah mengetazkan bahwa 
pernikahan onang-onung racik ina SAR cak. 

Mungaril berkata, “Ayat Ini dirarankan pada Abu Mirsad Al Ohazar * 

Merapi satu pendapat ayat ind daunak aa pada Mirtiad ber Abu 
Mirsad Namanya adalah Kamar dan Human Al Oharawi. Dia disan oleh 
Rasulullah SAW secara rahasia untuk berangkat ke Makkah, guna 


kufan 

mendatangi Rasshillih dan meminta izin kepada beliau, saman beban 
melarangnya mendata Anag Sebab dis adalah seorang pris erain. sedangkan 
Anaq adalah seorang wanita musyrik!“ Penjelasan tentang bal ini akan 
diberrakak an mati, tuya Allah. 

Ketiga Para ulama berbeda pendapa tentang tak mi! ayat mu 

sekelompok mengatakan babea A Hah telah mengharamkan menikahi 
wang varuta muryrik dalam surah Al Bagarah, benradian sebagian dari 
wanfa-wasra meanyrik terocbat —ytilu waria. wanita Ahul Krah 
draak” Arana Alih telah menghalakan merdu dalam suruh Al Mao dah. 


teyogianya orang maibe yang cerdin Ienya shan pendaki Un ang 


Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas. Pendapat ini pun dikemukakan 
oleh Malik bin Anas, Sufyanbin Sa'id Ats-Tsauri, dan Abdurrahman 
binAmru AlAuza'i. 


Qatadah dan Sa'id bin Jubair berkata, “Lafazh ayat ini bersifat umum 
(sehingga mencakup) setiap wanita kafir, namun yang dimaksud adalah 
(makna yang) khusus, yaitu wanita-wanita Ahlul Kitab. Makna yang khusus 
ini dijelaskan oleh ayat dalam surah Al Maa'idah, sedangkan yang umum 
sama sekali tidak mencakup wanita-wanita Ahlul Kitab.” Ini adalah salah 
satu dari dua qaul imam Asy-Syafi'i. 


Jika berdasarkan kepada pendapat yang pertama, mereka tercakup oleh 
lafazh yang umum, kemudian ayat dalam surah Al Maa‘ idah itu menasakh 
sebagian dari makna yang umum tersebut. Ini adalah madzhab imam Malik. 
Demikianlah yang dikemukakan oleh Ibnu Habib. Ibnu Habib berkata, 
“Meskipun menikahi wanita Yahudi dan Nashrani telah dihalalkan deh 
Allah, namun hal itu disertai dengan celaan.” 


Ishak bin Ibrahim Al Harabi berkata, “Sekelompok orang berpendapat 
untuk menjadikan ayat dalam surah Al Baqarah sebagai ayat yang 
menasakh (menghapus), sedangkan ayat dalam surah Al Maa'idah sebagai 


ayat yang dinasakh (dihapus). Mereka mengharamkan menikahi setiap 
wanita musyrik, baik Ahlul Kitab maupun selain Ahlul Kitab.” 


An-Nuhas berkata, “Di antara hujjah yang sah sanadnya, yang dikemukakan 
oleh orang-orang yang mengemukakan pendapat ini adalah apa yang 
diceritakan kepada kami oleh Muhammad bin Rayyan, dia berkata: 
Muhammad bin Rumh menceritakan kepada kami, dia berkata: Al-Laits 
menceritakan kepada kami dari Nafi', bahwa Abdullah bin Umar jika 
ditanya tentang seorang lelaki yang akan menikahi wanita Nasrani atau 
Yahudi, maka dia menjawab, “Allah telah mengharamkan wanita musyrik 
kepada orangorang yang beriman. Sementara aku tidak mengetahui suatu 
kemusyrikan yang lebih besar daripada seorang wanita yang mengatakan 
bahwa Tuhannya adalah Isa, atau salah satu dari hamba-hamba Allah'.” 


Pendapat ia diri ayakan dari Ibas Ahbar Pendapat za paa dikemukakan 
oleh Malik bin Asas. Sufyan bin Sa'i Ate Tesar, dan Abdurraheran bin Amru 
AlAm'i 

Gandah dan Sa'id bin Jabar berkata, “Lafarh ayat ini bersifat umum 


sekali adak mencakup warata-warata Ahlul Kitah ” ku adalah salah semu dari 
dan gema! imaan Any- Syafi'i 

Jita berdasarkan kepada pendapat yang pertama, mereka tercakup 
skb bad yang urse, koralan ayat dalam surah Al Mia" kdah itu memasak 
@bagar dari makra yang utara trachas. bu adalah madrhab nasi Malik. 
Demikianlah yang dikersokakan oleh ben Habib. Iben Habib berkata. 
"Meskipun menkaki wanita Yahti dan Nashrazi telah dihalalkan okeh A Bah. 
mmn hal itodiisertas dengan celaan ” 

ishak bia Brahim AJ Harabi berkata, “Sekeloanpok orang 


mengaramikan 
Baik Al Kiub maupun selain Athi Kitab * 

At Nubas berkata, “Di anara Ivafjah yang sah sanadnya, yang 
dicisa okeb-orang-orang yang mengemrakakan pendapat and adalah apa 
pang diceritakan kepada kami coded Mabazumad bin Rayyan, dia berkata: 
Muhamad Yin Ruah nwaxeritakan kepada kari, Ga berkas Al-Lara 
#serworitakana kepada kami dari Nafi". babras Abcbaltah bin Umar jika ditarrya 
tentang seorang klaki yang akan rpemilcahi wasata Naram atau Yalsadi, maka 
Ga meejawab, Allah tetah menghararikan wanita mexryrik kepada orang- 


Ina, atas malth sato dari hara ba Amna Allah ” 


An-Nuhas berkata, “Pendapat ini berbeda dengan pendapat segolongan 
orang yang ditopang oleh Hujjah. Sebab ada segolongan orang baik dari 
kalangan sahabat maupun tahi' in yang menyatakan bahwa menikahi wanita 
Ahlul Kitab adalah halal. Di antara orang-orang yang mengemukakan 
pendapat ini adalah Utsirlan, Thalhah, Ibnu Abbas, Jabirdan Hudzaifah. 
Sedangkan dari kalangan Tabi'in adalah Sa'id bin Al Musayyab, Sa'id bin 
Jubair, Al Hasan, Mujahid, Thawus, ikrimah, Asy-Sya'bi dan Adh-Dhahak. 
Para fukaha dari berbagai daerah juga menganut pendapat ini. Selain itu, 
ayat dalam surah Al Baqarah ini tidak dapat menasakh ayat dalam surah Al 


Maa'idah. Sebab ayat dalam surah Al Baqarah ini merupakan hal pertama 
yang diturunkan di Madinah, sedangkan ayat dalam surah Al Maa'idah 
adalah hal terakhir yang diturunkan (di sana). Adajuga yang terakhir 
menasakh yang pertama, (bukan sebaliknya). 


Adapun hadits Ibnu Umar, hal ini tidak dapat dijadikan sebagai dalil. Sebab 
Ibnu Umar adalah orang yang bersikap tawaquf (menangguhkan atau 
abstain). Ketika dia menduga dua ayat dimana salah satunya menyatakan 
halal, sedangkan yang lainnya menyatakan haram, sementara dia sendiri 
tidak mendengar adanya nasakh, maka dia pun bersikap tawaquf. Dari Ibnu 
Umar sendiri tidak diriwayatkan adanya nasakh, melainkan hanya takwil 
ayat. Sedangkan ayat yang menasakh dan dinasakh itu tidak dapat 
ditakwil.” 


Ibnu Athiyah menyebutkan 156 : “Ibnu Abbas berkata pada sebagian 
keterangan yang diriwayatkan darinya, “Sesungguhnya ayat ini adalah 
umum (sehingga mencakup) setiap wanita penyembah berhala, wanita 
Majusi, dan wanita Ahlul Kitab. Setiap wanita yang memeluk agama selain 
agama Islam adalah haram.” Berdasarkan kepada hal ini, ayat ini adalah 
ayat yang menasakh ayat dalam surah Al Maa'idah. Adapun perkataan Ibnu 
Umar dalam Al Muwaththa “Aku tidak mengetahui kemusyrikan yang lebih 
besar daripada seorang wanita yang mengatakan bahwa Tuhannya adalah 
Isa,” perlu 


156 Lihat tafsir Ibnu Athiyah 2/246. 


Surah Al Bagarah 


Ac-Nubas berkata, Pendapat Ind berbeda dengan pendapat sepolongan 
arang yang ditopang oleh Hujah Sebab ada sepolongan orang baik dari 
tabungan sahabat rarapan Lit is yang meryarakan bahwa mperdkahe wanit» 
Abha Kitab matalah halal DY antara orang-orang yang mengersakakan pendapat 
isi adalah Usman, Thalhah, Ibrra Abbas, Jabir das Hudzaifah. Sedangkan 


ditarasikan (di sana). Ada juga yang terakhir meraakh yang pertaana,( akan 
sebaliknya) 

Adapun hadits Der Umar. hal rn tidak dapat dijadikan sebaga dahi 
Sebab Tawa Umas adalah orang yang bermkap reap menanggalkan atau 
abian) Ketika dia mendaga ân ayat dimana salih samnya menyaakan 


tatak 

Ibens Umar sendiri tidak diriwayatkan adanya aasakh, melarikan harrya 
takwil ayat Sedangkan ayat yang menasakh dar draaakà its talah dapat 
da 


Tbes Athiyah menyebarkan "— “Tba Abbas berkata pada sebagian 


ayat dalam marah Al Maa dah. Adapun perkataan Bere Umar dalam A! 
Memo Aku odak mengetahaa bermepeikan pang wesh besar dan pada 
seorang wanita yang mengatakan bahua Tuhanerya adalah lia," perlu 


~ Lias afii Iban Arheyuh D248 


dipertimbangkan. Diriwayatkan dari Umar bahwa dia memisahkan Thalhah 
bin Ubaidullah dengan istrinya, dan Hudzaifah bin Al Yaman dengan 
istrinya Keduanya berkata, 'Kami akan menjatuhkan talak wahai Amirul 
Mu'minin, dan janganlah engkau marah.” Umar berkata, “Seandainya talak 
kalian dibolehkan, niscaya nikah kalian pun dibolehkan. Akan tetapi aku 
akan memisahkan kalian secara paksa' Ibnu Athiyah berkata, “Keterangan 
ini tidak berdasarkan kepada sanad yang baik 157 .” 


Riwayat yang sanadnya lebih baik dari riwayat tersebut menyatakan bahwa 
Umar hendak memisahkan mereka dari istri-istrinya, lalu Hudzaifah 
berkata, “Apakah engkau menganggap bahwa dia haram? Maka 
pisahkanlah dia wahai Amirul Mu'minin?” Umar menjawab, “Aku tidak 
menganggap bahwa dia haram. Akan tetapi aku takut kalian mendapatkan 
wanita-wanita pezina dari kalangan mereka 151.” Pendapat yang senada 
dengan ini juga diriwayatkan dari Ibnu Abbas. 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan pendapat boleh menikah dengan wanita 
Ahlul kitab dari Umar bin Al Khaththab dan para sahabat serta tabi 'in yang 
namanya disebutkan dalam pernyataan An-Nuhas di atas. Ibnu Al Mundzir 
berkata di akhir ucapannya, “Tidak sah dari seorang sahabat pun dari 
generasi pertama bahwa mereka mengharamkan hal itu.” 


Sebagian ulama berkata, “Adapun kedua ayat tersebut (maksudnya ayat 
dalam surah Al Baqarah ini dan ayat dalam surah Al Maa'idah), 
sesungguhnya tidak ada pertentangan di antara keduanya. Sebab zhahimya 
lafazh syirik itu tidak mencakup Ahlul kitab. Hal ini berdasarkan kepada 
firman Allah Ta 'alar. 


& f -'$* Vj S" Oi £ 


157 Ibnu Katsir juga berkata, “Atsar ini gharib dari Umar.” Lihat tafsir Ibnu 
Katsir 1/386. 


,5 * Ungkapan Umar ini sangat indah dan menunjukkan kecerdasan dan 
kejeniusannya. Ungkapan ini perlu dipraktikan di masa sekarang ini. Sebab 
sepantasnya seorang muslim men ikahi muslimah dan tidak menikahi 
wanita yang tidak memeluk agama Islam. 


“Orang-orang kafir dari Ahli Kitab dan orang-orang musyrik tiada 
menginginkan diturunkannya sesuatu kebaikan kepadamu dari Tuhanmu. ” 
(Qs. Al Baqarah [2]: 105), Aliah juga berfirman, ^ 


ispt j^sfcs 'o&l S*' Ot “ Orang-orang kafir 


yakni ahli kitab dan orang-orang musyrik (mengatakan bahwa mereka) 
tidak akan meninggalkan (agamanyajsebelum datang kepada mereka bukti 
yang nyata” (Qs. Al Bayyinah [98]: 1). Dalam ayat ini, Allah membedakan 
lafazh di antara mereka. Sedangkan(kata sambung wau/ dan) itu menunj 
ukkan adanya perbedaan antara ma 'thuufiyzng menyambung) dan ma ihuuf 
alaih (yang disambung). Selain itu, kata syirik adalah umum, dan bukan 
nash. Adapun firman Allah: sdT \yj\ ^ 


wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi 
Al Kitab, ” (Qs. Al Maa'idah [5]: 5), setelah firman Allah: 


“(Dan dihalalkan mengawini) wanita-wanita yang menjaga kehormatan di 
antara wanita-wanita yang beriman, (Qs. Al Maa'idah [5]: 5) merupakan 


nash. Oleh karena itulah tidak ada 


yang tidak muhtamal ." 


Jika dikatakan bahwa yang dimaksud dari firman Allah: 
u Oan wanita-wanita yang 


kamu, ” (Os. Al Maa'idah [5]: 5), adalah orang-orang yang diberikan Al 
Kitab sebelum kamu kemudian mereka masuk Islam, seperti firman Allah: 
4 jL> 'f*) Jit Ija ojj “Dan sesungguhnya di antara ahli 


kitab ada orangyang beriman kepada Allah, ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 199) 
dan firman-Nya: “Di antara Ahli Kitab itu ada 


golongan yang berlaku lurus, ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 113) maka hal itu 
dijawab: 


Hal ini berseberangan dengan nash ayat dalam firman Allah: 


C-i^T I “Dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang- 
orang yang diberi Al Kitab sebelum 


kamu. ” (Qs. Al Maa'idah [5]: 5) Juga berseberangan dengan apa yang 
dikatakan oleh mayoritas ulama. Sebab tidak samar bagi seorang pun bahwa 
menikah dengan orang Islam dan berada di tengah komunitas kaum muslim 
adalah suatu hal yang diperbolehkan. 


Jika mereka mengatakan bahwa Allah berfirman: j\li\ 


“Mereka mengajak ke neraka, ” dimana ajakan ke neraka dijadikan alasan 
hukum untuk mengharamkan menikahi mereka, maka jawabannya adalah 
hal tersebut (mengajak ke neraka) adalah alasan hukum untuk firman Allah: 


o?-“#? “Sesungguhnya wanita budak yang mukmin 


lebih baik dari wanita musyrik ” Sebab orang yang musyrik itu mengajak ke 
neraka. Alasan hukum ini berlaku untuk orang-orang kafir. Dengan 
demikian, orang Islam itu lebih baik daripada orang kafir secara absolut. 
Hal ini sangatlah jelas. 


Keempat. Adapun menikahi laki-laki Ahlul Kitab, jika mereka adalah 
orang-orang yang memerangi kaum muslim, maka hal itu tidak dihalalkan. 


Ibnu Abbas pemah ditanya tentang hal itu, kemudian dia menjawab, “Itu 
tidak halal.” Ibnu Abbas membaca firman Allah Ta 'ala: 


Sf C oyjj Y» & yoi 'S ' Jyi 


“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula) 
kepada hari kemudian dan mereka tidak mengharamkan apa yang telah 
diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak beragama dengan agama 
yang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan Al Kitab 
kepada mereka, sampai mereka membayarjizyah dengan patuh sedang 
mereka dalam keadaan tunduk ” (Qs. At-Taubah [9]: 29) 


Seorang periwayat hadits berkata, “Aku menceritakan hal itu kepada 
Ibrahim An-Nakha’i, dan hal itu mengejutkannya.” 


[Tafsir Al Qurthubi 
Imam Malik menganggap makruh menikah dengan wanita kafir harbi 


(yang tinggal di kur barwasas llars Gan cuka mersunuhi blan das amatzya) 


Alasannya adalah karena akan meninggalkan anak di medan perang. Juga 
karena wanita tersebut mengkonsumsi khamer dan babi. 


Kelima : Firman Allah Ta’ala: 


“Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik. 
” Firman Allah ini merupakan pemberitahuan bahwa budak 


perenpuan yang nran adalat ktet baik apata sorang warsa musyrik 


meskipun wanita musyrik ini mempunyai kedudukan dan kekayaan, 
"walaupun dia menarik hatimu, " dengan keindahannya dan yang lainnya. 
Ini adalah pendapat Ath-Thabari dan yang lainnya. 


Ayat ini diturunkan tentang Khansa, ibu Sauda, budak perempuan 
Hudzaifah bin Al Yaman. Hudzaifah berkata kepadanya, “Wahai Khansa, 
sesungguhnya engkau telah disebutkan di M/ Mala Al A "la meskipun 


engkau hitam dan legam. Allah juga menurunkan namamu di dalam -Nya.” 
Hudzaifah kemudian memerdekakan dan mengawininya. 


As-Suddi berkata, “Ayat ini diturunkan tentang Abdullah bin Rawahah. Dia 
mempunyai seorang budak perempuan yang pernah ditamparnya saat 
sedang marah, namun kemudian dia menyesal. Dia datang kepada Nabi S 
AW memberitahukan hal itu kepada beliau. Beliau bertanya, “Siapa dia, 
wahai . AbdullahT Abdullah menjawab, “ (Dia adalah seorang budak) yang 
berpuasa, shalat, menyempurnakan wudhu-(nya), dan mengucapkan dua 
kalimat syahadat.” Rasulullah SAW bersabda, “ Wanita itu adalah wanita 
yang beriman' 59 : Ibnu Rawahah berkata, “Sesungguhnya aku benar-benar 
akan memerdekakannya dan menikahkannya’ Dia kemudian melakukan hal 
itu. 


Setelah itu, sekelompok kaum muslim mengejeknya. Mereka berkata, “Dia 
menikahi seorang budak.” Dahulu mereka berpendapat untuk 


"» Hadits ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/258). Lihat 
Asbab AnNuzul karya Al Wahidi, halaman 50. 


Surah Al Baqarah 


kran Malik menganggap makruh menikah dergas watia kafir harm 
(yang tinggai di luar kawasan hilare dan cuka mereme blam das amatra) 
Alasannya adalah karena akan meninggalkan arak & medas perang Juga 
karra varrta enet engkau khaner dan beb 

Kelima: Firman Allah Ta'ala FA 3 SEY 
“Semunppaknya wanita badak yang mukmiy ANA baik dari warna 


Apar ini ditarunikan tentang Khansa, ibu Saudia, budak permpuan 
Hudzaifah ben Al Yarsas. Hudzaifah berkata kepadanya, “Wahai Khansa 


Seah ita, sekelompok kaure rasim inenggckrya. Mereka terkata 
“Ika menikahi seorang budak." Dabuts mereka berpendapat ustak 


= Hadits = dikamaenkan oleh Ibam Ketua dalam tahunnya (1250) Lihet Arkh Am 
Waca karya AJ Wai halaman: 4) 


mengawinkan (budak perempuannya) kepada laki-laki yang musyrik. 
Mereka melakukan hal itu karena menginginkan kedudukan kaum musyrik 
tersebut Maka turunlah ayat ini, wallahuA 'lam .” 


Keenam: Para ulama berbeda pendapat tentang menikahi budak perempuan 
Ahlul Kitab. Imam Malik berkata, “Tidak boleh menikahi budak perempuan 
Ahlul Kitab.” 


Asyhab berkata mengenai kitab (surat) Mu hammad tentang orang yang 
masuk Islam dan mempunyai istri budak perempuan Ahlul Kitab: 
“Sesungguhnya tidak boleh dipisahkan di antara keduanya.” 


Abu Hanifah dan para sahabatnya berkata, “Boleh me nikah» budak 
perempuan Ahlul Kitab.” 


Ibnu Al Arabi 160 berkata, “Syaikh Abu Bakar Asy-Syasy memberikan 
pelajaran kepada kami di kota As-Salam. Dia berkata, “Para sahabat Abu 
Hanifah berargumentasi atas dibolehkannya menikahi budak perempuan 
Ahl ul Kitab dengan firman Allah Ta 'ala: NJsL fcVf “Sesungguhnya 


wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik. ” Bentuk 
argumentasi dari ayat tersebut adalah, bahwa Allah SWT memberikan 
pilihan untuk menikahi budak perempuan yang beriman atau budak perem 
puan yan g 


musyrik. Seandainya menikahi budak perempuan yang musyrik itu tidak 
boleh, niscaya Aliah tidak akan memberikan pilihan di antara keduanya. 
Sebab pilihan itu berada di antara dua hal yang dibolehkan, bukan antara 
yang dibolehkan dan yang tidak dibolehkan. Juga bukan di antara dua hal 
yang bertolak belakang. Jawaban (atas argumentasi ini) adalah, bahwa 
perintah untuk memilih di antara dua hal yang bertolak belakang itu 
diperbolehkan, baik menurut bahasa maupun Al Our'an. Sebab Allah Ta'ala 
berfirman, O “Penghuni-penghuni 


surga pada hari itu paling baik tempat tinggalnya dan paling indah tempat 
istirahatnya. ” (Os. Al Furgaan [25]: 24). 


1 Lihat kitab AhkamAl Qur'an karya Ibnu Al Arabi 1/156 


mengawakan (badak pesera pesannya | tepada tak laks yang oneesyrik. Mereka 
melakukan bal its kanma menginginkan kedudukan kasa musyrik tersebur. 
Maka turunlah ayat tni, walabu A Dam ~ 

Keenam Para iama berbeda pendapan tetang menikahi budak 
perempuan Ahdi Kitsh Imam Malik berkas, “Tidak boid menikahi tadak 
perempun Ala Kitah.” 

Asbab berkata menger btb (zant) Muhuranad tentang orang yang 
masuk Islam din mempunyai itri budak perempuan Ahlul Kitab: 
tidak boleh pisahkan di antara kodenya " 

Abu Hasifah dan para sahabatnya berkata, "Moleh menikahi badak 

Ibens Al Arabi”” berkata, “Syatikh Abu Makar Asoy Syany memberikan 
pelajaran kepada kami di kots As-Salare. Dia berkata, 'Pam sahabat Abu 
Hani fah berargarostasi atan dihokohkarnya mendaki budak pererapean Ali 
Kirab dengan firman Allah To ala aa Ana bnr 
wanita Adat yang amali Loh 


Mejar an Penghani-penghuni 
marga pada bari ira paling Aati tempat poau dan paling miah par 
irirshainye “(Qu Al Pargaan (213) 241 


"Lihat kitab Ahkam Al Qur an karya kas Al Arai 4716 


Umar berkata kepada Abu Musa 161 dalam suratnya: “Kembali kepada 
kebenaran adalah lebjjj baik daripada terus menerus dalam kebatilan,” 


Jawaban yang lain adalah firman Allah: “Sesungguhnya wanita 


budak ” (Dalam hal ini perlu diketahui bahwa) Allah tidak menghendaki 
budak yang dimiliki, akan tetapi menghendaki AlAdamiyah (seorang 
perempuan). Sebab Al Adamiyaat (kaum perempuan) dan Al Adamiyyuun 
(kaum lakilaki) semuanya adalah hamba dan budak perempuan Allah. 
Inilah yang dikatakan oleh Al Gadhi Abu Al Abbas Al Juijani di Bashrah. 


Ketujuh: Mereka berbeda pendapat tentang menikahi wanita Majusi. Imam 
Malik, Asy-Syafi'i, Abu Hanifah, Al Auza'i, dan Ishak melarang hal itu, 
sedangkan Ibnu Hanbal berkata, “Hal itu tidak menarik untukku.” 


Diriwayatkan bahwa Hudzaifah bin Al Yaman pernah menikahi seorang 
wanita Majusi, lalu Umar berkata kepadanya, “Ceraikan dia!”. 


Ibnu Al Gashshar berkata: Sebagian sahabat kami berkata, “Menurut salah 
satu dari dua pendapat, pasti mereka (orang-orang Majusi) mempunyai 
kitab yang membuat mereka boleh menikah (dengan pemeluk agama di luar 
mereka)” 


Ibnu Wahb meriwayatkan dari imam Malik bahwa budak perempuan yang 
beragama Majusi itu tidak boleh disetubuhi karena statusnya sebagai 
seorang budak yang dimiliki. Demikian pula dengan wanita-wanita 
penyembah berhala dan wanita-wanita kafir lainnya. Inilah yang dipegang 
oleh sekelompok ulama, kecuali apa yang diriwayatkan oleh Yahya bin 
Ayyub dari Ibnu Juraij, dari Atha' dan Amru bin Dinar, bahwa keduanya 
pernah ditanya tentang menikahi budak perempuan yang beragama majusi. 
Keduanya menjawab, “Tidak ada dosa dalam hal itu.” Mereka menakwilkan 
firman Allah Azza wa Jalla: jt£S\ tSlj “Dan janganlah kamu nikahi wanita- 
wanita 


musyrik. ” Menurut mereka, ayat ini berkenaan dengan akad nikah, bukan 


161 Abu Musa Al Asy'ari adalah salah satu dari hakim yang empat: Umar, 
Ali Zaid bin Tsabit. Dia juga salah seorang yang berada di antara Ali dan 
Mu'awiyah. Surat yang Umar kirimkan kepadanya adalah ketika dia 
menjabat sebagai gadhi (hakim). 


Surah Al Bagarah 


Umar berkata kepada Abo Musa?" dalam sarannya: “Kemba kepada 
kebenaran adakah ieta baik daripada terus menerus dalarn kebarihan " 

Jawaban yang lain adalah rran Allah. Ltj) Senega wana 
Siak. ` (Dalam bund imi perba dibeda batran) A Bah tda mengkerkakn bostak 
yang Amiki akan mup menghentaka Al EDEA (seorang perre paar) 
Sebab Al Adamiaer (kaum perempuan) daz Al Adomtryasaan (karam kaks- 
iaki) sersuanya adalah harzba das bodak permpuan Allah. Irela yang 
dikatakan oleh Al Qadhi Abu Al Abbas Al Jurjara di Basbrah. 

Lepak. Mereka berada pendapa tentang Berkah warga Magan 
kean Malik, Axy-Syafi t, Abu Hamfah, Al Ascra 1, dan ahak melarang hal ita, 
sedangkan [ben Hanbal berkata, “Hal itu tidak menarik untukku “ 

Diriwayatkan bahwa uda ah anA] Yamaz pernah mendaku seorang 
waruta Majani, babs Urnar berkata kepadanya, "Cerakan da!” 

bau Al Qadhatar berka Sebagian sahabat kari berkas, "Merana 
salah au dari daa pendapat. pasti mereka (orang-orang Mapum) mempunyai 
kitab yang membuat mestika boleh meraka (dengan perpebuk agama di har 
merka)” 


ibers: Wahb merayatkan dan iman Makk baksa budak pererpuin 
yang beragama Miajase ita tadak boleh dirsetutratu karena satneyea sebaga: 
emng benak yang deen din. Dereden pula dengan vanta vania porrershah 
beiada dan wata uart Lafi larena alah sang dipegang ceh sekabompak 
Mama, becuak apa yang diriwasmkas oleh Yaya bin Ayyub dari Ions harj. 
dari Ada dan Amres bin Dinar, balvas keduanya pemah tanya snang 


Setia SAM ASA jp “Dam janganlah kons nikoki wentiz- wanita 
muogyrik “ Meserut mereka, ayat isi berberaan dengan akad nikah, bukan 


Aba Maza Al Any'ar adakah salah sa dari hakin emper Umar, AS Zaid bin 


dengan status budak yang dibeli. Mereka berargumentasi dengan tawanan 
Authas, dan bahwa para sahabat pernah menggauli budak perempuan 
mereka karena statusnya sebagai budak yang dimiliki. 


An-Nuhas berkata, “Ini adalah pendapat yang asing. Adapun tawanan 
Authas, ada kemungkinan budak perempuan itu telah masuk Islam, 
sehingga mereka boleh dinikahi. Adapun argumentasi dengan firman Allah 
Ta 'ala: 


u “Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita 


musyrik, ' ini keliru. Sebab mereka menafsirkan nikah dengan akad. 
Padahal secara bahasa, nikah itu bisa berarti akad (nikah) dan bisa pula 
persetubuhan. Ketika Allah berfirman: % “Danjanganlah kamu nikahi 


wanita-wanita musyrik ? maka haramlah semua nikah yang akan dilakukan 
dengan wanita yang musyrik, baik dalam pengertian melangsungkan akad 
nikah maupun melakukan hubungan seksual.” 


Abu Umar bin Abdil Barr berkata, “Al Auza'i berkata, “Aku pernah 
bertanya kepada Az-Zuhri tentang seorang lelaki yang membeli seorang 
perempuan Majusi: apakah dia boleh menggaulinya?. Az-Zuhri menjawab, 
“(boleh) jika wanita itu bersaksi bahwa tidak ada Tuhan (yang hak) selain 


, » 


Allah, maka lelaki itu boleh menggaulinya’. 


Diriwayatkan dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dia berkata, “Tidak halal bagi 
lelaki untuk menggauli wanita Majusi tersebut sampai dia masuk Islam.” 


Abu Umar berkata, “Ucapan Ibnu Syihab -dimana dia adalah sosok yang 
sangat mengetahui peperangan, baik yang diikuti oleh Rasulullah maupun 
yang tidak —yang menyatakan bahwa lelaki itu tidak dihalalkan untuk 
menggauli wanita majusi tersebut sampai masuk Islam, menunjukkan 
kesalahan pendapat orang-orang yang mengatakan bahwa tawanan Authas 
itu digauli dalam keadaan belum masuk Islam. Pendapat tersebut 
diriwayatkan dari sekelompok orang, antara lainAtha' dan Amru bin Dinar. 
Mereka berkata, “Tidak berdosa menggauli wanita majusi.' Pendapat ini 
tidak dilirik oleh seorang ulama pun dari berbagai penjuru. 


Diriwayatkan dari Hasan Al Bashri —dia adalah orang yang 


pepenngannya alan peperangan pendadak di acictarrya harya terjadi kepada. 
Orang-orang Perma das Lrwasan yang berada di belakangnya, yeti ran 


Khurasan, sedangkan di antara mereka tidak ada seorang pun yang 
merupakan Ahiul Kitab— keterangan yang memberikan penjelasan kepada 
Anda tentang 


bugarana peperangan bertaku kepada kaum perapan mereka jika åran. 


HasanAl Bashri berkala, “Abdullah bin Muhammad bin Asad mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin Ahmad bin Faras menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Hisyam 
menceritakan kepada kami dari Yunus, dari Al Hasan, dia berkata, “Seorang 
lelaki berkata kepadanya, “Wahai Abu Sa'id, apa yang kalian lakukan jika 
kalian menahan kaum perempuan?’ Aku menjawab, “Kami 
menghadapkannya ke kiblat dan memerintahkannya untuk masuk Islam dan 
menyaksikan bahwa tidak ada Tuhan yang hak kecuali Allah, dan bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah. Setelah itu kami memerintahkannya untuk 
mandi. Apabila pemilik budak tawanan itu hendak menggaulinya, maka dia 
tidak dapat menggaulinya hingga mencari tahu akan kebebasan rahimnya 
dari kehamilan’ 


Inilah penakwilan yang dianut oleh sekelompok ulama tentang firman Allah 
Ta 'ala: 1" Dan janganlah kamu nikahi 


wanita-wanita musyrik, sebelum mereka beriman. ” Maksudnya, bahwa 
yang dimaksud dengan wanita-wanita yang musyrik tersebut adalah 
wanitawanita penyembah berhala dan wanita-wanita yang beragama 
Majusi. Sebab Allah telah menghalalkan wanita-wanita Ahiul Kitab dengan 
firman-Nya: 


“ Dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang 
diberi Al Kitab sebelum kamu. ” (Os. Al Maa'idah [5]: 5) yakni wanita- 
wanita yang menjaga kehormatannya, bukan wanita-wanita muslim yang 
terkenal sebagai pelacur. Di antara mereka ada yang memakruhkan 
menikahi wanita-wanita pezina tersebut karena statusnya sebagai budak 


yang dimiliki, selama mereka belum bertaubat. Sebab hal itu akan merusak 
nasab (garis keturunan). 


Firman Allah Ta 'ala: V3 


Surah Al Baqarah 


Peperngannya alan peperangan peatati d1 aedotarnya hanya terjadi Kepada. 
Orang-orang Perma das krwasan yang berada di belakangnya, yeti kawasan 
Khuraan, sedangkan 45 antara pereka tidak ada seorang pun yang merggakan 


Hasan AJ Rasha bertam, “Abdullah bin Muhammad din Asad mengabarkan 
kepada kamu, dia berkata. [bratara bin Adara bin Paras memcertakan kopata 
kamu, dia berkata. Ali ban Abdul Azo menceritakan kepada karzi dia berkata 
Aba Ubard menceritakan kepada kami, da berkata: Hisyam menceritakan 
kepada kawa dari Yunus, dari Al Hasan, dia berkata, “Seorang belaiki berkata 
kepadanya, “Wahai Abu Sa kd. apa yang kalian lakukan jika kalian menahan 
kame perempuan?” Aku menjamah, 'Kami menghadapikannya ke kana dan 
memermahkannya umtik mark Islam dan menyaksikan bahwa tidak ada 
Tuhan yang bak kecuali Alah, dan bahaa Muburrnad adalah storan Alat. 
Setelah ita kami memerintahkannya untuk mandi. Apabila pem idk badak 
mevanan ipa hendak menggadinya, maka Éa Udah dapat menggalas brg. 
mencari tahu akan kebebasan rahimnya dari kehasvian ~ 

Indah penakwiar yang daras oleh sekebenpok Utama tentang frraan 
Alad Ti ate LE AAM AS $ “Dam jangarulah kamu rekat 
wawwo-wamita marik, sebelum ereto beriman ` Matkusta bahwa 
yang dirrakvad dengan wanita Wanda yang reasryrik tersebut adalah wania- 
varst: penyembah betala dan warita-warnta yang beragama Majesi Sebab 
Alah telah menghalakan wasita-waruta Akini Kitab dengan feman Nya 
Bio EN id A “Dan waske-wanlis yang 
menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al Kitob sebulan 
kam.” (Qs. Al Mas`idah (5): $) yakai wasii wania yang menjaga 
Kebumnasannya, bukan warsi warsta rili yang pena sebagai pelacur. 
Di antara mereka ada yang mernakruhikan menikahi wanita-wanita peran 
mer bat karera xtatmnnya sebapai halak yang Stakki, aiara mereka behen 
berzat Sebab hal Du akan merusak nasa (garu ketaranar | 


Pirman Allah Ta'ala: 55 SY Sh Yok D KAN ASA 


j}} "Dan janganlah kamu menikahkan orang-orang 


musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka beriman. 
Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang-orang musyrik 
walaupun dia menarik hatimu 


Dalam firman Allah ini terdapat sebelas masalah: 


Pertama : Firman Allah Ta 'ala: \£sJ: 'i} “Dan janganlah kamu menikahkan 
” Yakni, janganlah kalian menikahkan wanita muslimah dengan lelaki 
musyrik. Umat (Islam) sepakat bahwa orang yang musyrik itu tidak boleh 
melakukan hubungan badan dengan wanita muslimah dengan alasan 
apapun. Sebab hal itu dapat menodai Islam. Para gari' membaca dengan 
dhamah huruf ta' pada lafazh: i 


Kedua: Dalam ayat ini terdapat dalil yang menyatakan bahwa pernikahan 
itu tidak sah kecuali dengan adanya wali. 


Muhammad bin Ali bin Al Husain berkata, “Pernikahan itu dengan adanya 
wali sebagaimana yang dijelaskan dalam Kitab Allah (Al Qur'an).” Setelah 
itu dia membaca: 'i) “Dan janganlah kamu 


menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin). ” Ibnu 
Al Mundzir berkata, “Telah ditetapkan bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


“Tidak ada pernikahan (yang sah) kecuali dengan (adanya) wali. °? Namun 
demikian Ahlulfimi berbeda pendapat tentang pernikahan yang dilakukan 
tanpa adanya wali. Mayoritas Ahlul Dmi berkata, 


“Tidak ada pernikahan (yang sah) kecuali dengan (adanya) wali. ' Hadits 
ini diriwayatkan dari Umar bin Al Khaththab, Ali bin Abi Thalib, Ibnu 
Mas'ud, dan Abu Hurairah. Hadits ini dikemukakanolehSa'idbinAl 


Hily AAi o "Dan Jengaslah kawa menikahkan orang-orang 
marik (dengan wanita wanita mukmin) sebelum mereka beriman 
Sengri budak pang mutusin jetik baik dari orang-orang masyrik 
manga A Wanit Arvoa 


Belako raxanprik. Umat (Istana) sepakat badrwa orang yang musyrik Ita tidak 
boleh reelak har kuburan badan dengan wanita Tanlab dengan alasan 
apapun Sebab bul ito dapat merda Islam Para qat membaca dengan 
dharnah baraf ar pada laik: 1,53 

Kedua: Dalam ayat iri terdapat dak? yang memputakan bahaa 
pernikahan itu dak sah kooatli dengan adanya wadi 

Muhammad ban Ali ban Al Husain berkata, “Pernikahan Itu dangan 
adarrya vali sebagaimana yang dijelaskan Galam Kitab Allah (Al Qur aa)” 
Setelah itu dia membaca: KAH ASI $j "Den Jenpanlah kamu 
menikahkan ora arang menjerit (dengan wanko-wamiz matur, 

Iben Al Mendizis berkata, “Telah disetapikan barva Hamabutah SAW 
bersabda, 


Fanta 
“Tidak ada perwikahan (yang roh) kecuali dengan (adanya) wak. 


"Namun deraan Aldd Oni berteda pendapat sertang pemukatan yang 
diibakan tampa adanya wali. Mayoritas Adba Dara berkata, 


GNI 
‘Tido ada pernikahan (yong rah) kecuali dengan (adanya wali. ' 


Hadis Ini dari Umar ben Al Khatthah, Ab bia Abi hadis, 
Pou Mas'ud, dan Abo Harerah. Hadits ii dikemukakan oleh Sa'id bin AJ 


Musayyab, Hasan Al Bashri, Umarbin Abdul Aziz, JabirbinZaid, Sufyan 
Ats-Tsauri, Ibnu Abi Laila, Ibnu Syubrumah, IbnuAl Mubarak, Asy-Syaft'i, 
UbaidullahbinAlHasan,Ahmad, Ishak, dan Abu Ubaid.” 


Saya (Al Qurtbubi) katakan, “Pendapat itu pun merupakan pendapat imam 
Malik, Abu Tsaur, dan Ath-Thabari 


Abu Umar berkata, “Argumentasi orang-orang yang berpendapat bahwa 
tidak ada pernikahan (yang sah) kecuali dengan adanya wali adalah sabda 
Rasulullah SAW, 4 Tidak ada pernikahan (yang sah) kecuali dengan 
(adanya) wali.' Hadits ini diriwayatkan oleh Syu'bah dan Ats-Tsauri dari 
Abu Ishak, dari Abu Burdah, dari Nabi SAW, secara mursal. Barang siapa 
yang menerima hadits mursal, maka dia harus menerima hadits itu. Adapun 
orang-orang yang tidak menerima hadits mursal, maka merekapun pun 
harus menerimanya. Sebab orang-orang yang mewashalkan 
(menyambungkan) hadits itu adalah orang-orang yang hafizh dan tsiqqah Di 
antara orang-orang yang mewashalkan hadits tersebut adalah Isra'il dan Abu 
Awanah, dimana keduanya meriwayatkan dari Abu Ishak, dari Abu Burdah, 
dari Abu Musa, dari Nabi SAW, sedangkan Isra'il beserta orang-orang yang 
mengikutinya adalah para hafizh. Sedangkan para hafizh itu dapat diterima 
penambahan redaksi yang dilakukan oleh mereka. 


Di lain pihak, tambahan redaksi ini pun diperkuat oleh beberapa dasar. 
Allah berfirman, “Maka janganlah kamu 


(para wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal suaminya. ' (Os. 
Al Baqarah [2]: 232), ayat ini diturunkan pada Ma'gil bin Yasar ketika 
melarang saudarinya rujuk dengan suaminya. Demikianlah yang dikatakan 
oleh Al Bukhari. Seandainya Ma'qil mempunyai hak untuk menikahkan, 
niscaya dia tidak akan dilarang melakukan pelarangan tersebut.” 


Saya (Al Qurthubi) katakan, “Di antara yang menunjukkan hal itu adalah 
firman Allah Ta 'ala: “karena itu kawinilah 


mereka dengan seizin tuan mereka, ' (Os. An-Nisaa' [4]: 25) dan firman 
Allah: “Dan kawinkanlah orang-orang yang 


Surah Al Bagarah 


Murayyah, Haram Al Basiri, Umar bin Abdul Aziz. Jabir bin Zaid, Sufyan 
Ats- Penari. Iban Abe Laila, Ibru Syubransh, Bae Al Mubarak. Asy-Syafi'i. 
Utaidullah bin Al Himan, Ahmad, bhak, dan Abe Ubaid." 


Saya (Al Qarbi katakan Pendapat ru pun nepakan pendapat 
isura Malik, Abu Tawan. dat Ab- Thebar ” 


Abu Umar berkata, “Arngamentisi orar orang yang berpendapat 
babaa Udah ada persikahan (pang sah) kerusi dengan adanya wali adalah 
sabda Rasulullah SAW, 'Tidod onta perwikahan (jang saki keria dengan 
(miya) ma Hadits ine diriwayatkan oleh Syu bah dan Ats- Tem dari 
ADe Ishak, Gari Abu Burdah. dari Nabi SAW, secara marasi Barang supa 


y x 
bodwanya meriwayatkan dari Abu bibak, dari Abu Burdah. dari Abu Musa, 
dari Nabi SAW, sedangkan isea il beserta orang orang yang mengioadngya 
adalah para hafizh Sedangkan para hafirh au dapat diperima peruratatan 
mdan yang dilakukan odeb mereka. 

Ii lain pehak. tarchahan sedake ini pun dipertua: oleh beberapa duta: 
Allah berfirman, Segi) satu o Saja dh Mar panpontoh kowe 
pora wali menghalangi meneka kreta lagi dangan baka! caseiro 


masanya dia tidak akan di larang melakukan pelarangan tersebut" 

Saya (Al Qur ubi) katakan, "Di antara yang semenjakkan hal ita 
adalah firman Allah To ait Salat of LAA “karena Aw Bewintkah 
mereka dengan seisin iwan mereka. (Qs. Am Nisan” (4): 25) dan firman 
Akad: Eu AANS Dan kawnkanlah orang-srong yang 


sendirian di antara kamu, ' (Os. An-Nuur [24]: 32). Allah tidak 
memerintahkan menikah kecuali terhadap kaum laki-laki. Seandainya 
perintah itu ditujukan kepada perempuan, niscaya Allah akan 
menyebutkannya. Hal ini akan dijelaskan dalam surah An-Nuur. Allah 
berfirman menirukan Nabi Syu'aib pada kisah Nabi Musa AS: jl>jI 
“Sesungguhnya aku 


bermaksud menikahkan kamu. ' (Os. Al @ashshash [28]: 27) Firman Allah 
ini sebagaimana yang akan dijelaskan dalam surah Al Gashshash. Allah Ta 
'ala berfirman, J* “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin 


bagi kaum wanita. ’ (Os. An-Nisaa' [4]: 29) Dengan demikian, Al Gur' an 
dan Sunnah menguatkan bahwa tidak ada pemikahaan (yang sah) kecuali 
dengan adanya wali.” 


Ath-Thabari berkata, “Pada hadits Hafshah ketika dia menjanda— 
kemudian Umar menetapkan (perkawinan)nya sementara dia sendiri belum 
menetapkan perkawinannya— terdapat dalil yang membatalkan pendapat 
orang-orang yang mengatakan bahwa wanita dewasa itu lebih berhak 
mengawinkan dirinya dan melangsungkan perkawinannya, dan bukan 
walinya. Sebab jika demikian, maka Rasulullah S AW akan langsung 
melamarnya jika dia memang lebih berhak atas dirinya daripada ayahnya, 
beliau akan langsung mengajukan lamarannya itu kepada orang yang 


memiliki dirinya, dan beliau pasti akan mengikat dirinya. Dalam kasus ini 
terdapat penjelasan atas sabda beliau: 


[y 1 


“Janda itu lebih berhak atas dirinya daripada walinya ' 162 


Pengertian dari sabda beliau tersebut adalah, bahwa janda adalah lebih 
berhak atas dirinya untuk tidak menetapkan perkawinan kecuali dengan 
keridhaannya, bukan bahwa dirinya lebih berhak atas dirinya dalam hal 


162 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Nikah, bab: Janda, 2/232 no. 
2098; AtTirmidzi pada pembahasan tentang Nikah (3/416, no. 1108; Ibnu 
Majah 1/601;Ad-Darimi 2/138; Malik pada pembahasan tentang Nikah 
2/524; dan Ahmad dalam Al Musnad 1/ 219dan242. 


bagi karan surre (05. Am Nisas H): 29) Dengan demikian, Al Qur'an 
dan Susah Menguakan hahaa tidak ada pemikahaan (yang cah) kecuali 
dengan adanya walk” 

Alb Thabari berkata, “Pada hadir Hafihah ketika da menjanda — 


mengajakan lemarannya di 
pasi akus mengikan dirinya Dalam kass Ini wodapat penjelasan atas 
sabda Melia 


Wp ta Gl 


‘Jonda itx lebik berkat aias dirinya daripada walinya ™ 
Pengeraan dan: mahda beliau tersebut adalah, batran janda adalah bebe 
berhak staa darinya untuk tidak menetapkan perkawinan kecuali dengan 


& Malik aaa 4: dan Ahmad dalam 4 Mermad 1 
manda 


menetapkan akad nikah untuk dirinya, bukan walinya.” 


Ad-Daraquthni 163 meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata, 
“Rasulullah S AW bersabda, 


t/* 1 Csf Ad 1yy y'i/ 


Z.yj 


*Seorang perempuan tidak boleh menikahkan seorang perempuan (lainnya) 
dan seorang perempuan (juga) tidak boleh menikahkan dirinya. 
Sesungguhnya wanita pezina adalah wanita yang menikahkan dirinya °. 
”Ad-Daraguthni berkata, “Hadits shahih Abu Daud 164 meriwayatkan dari 
hadits Sufyan dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, 


Oal jJu ifjAi 
ij ^ v ji j, 0OdlJti 


“ Wanita mana saja yang dinikahkan tanpa seizin walinya, maka nikahnya 
adalah batil -beliau mengatakan ini tiga kali. Jika suaminya menggaulinya, 
maka mahar wajib diberikan kepadanya karena sesuatu yang terjadi 
padanya. Jika mereka berselisih, maka penguasa adalah wali bagi orang 
yang tidak mempunyai wali '." Hadits ini adalah hadits shahih, dan tidak 
perlu diperhatikan apa yang dikatakan oleh Ibnu Ulayyah dari Ibnu Juraij, 
bahwa dia berkata, “Aku 


143 HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Nikah 3/227 dan 228. 
Hadits ini pun diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan para perawinya adalah 
para perawi yang tsiqqah. Lihat kitab Subul As-Salam 3/992. 


IM HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Nikah, bab: Wali 2/229, no. 
2083. Lihat kitab Subul As-Salam 3/998 dan Nail Al Aulhar 6/118. 


Surah Al Baqarah 


menetapkan akad nikah untuk dirinya. bukan walrya ~ 
HU mertagyatan dari Abu Hurairah, dia berkata. 
*Rasdullah SAW bersabda, 


A a w e ihah 2 Ya KRS AN 
Ga Fa y 


'Sesrang perempuan tidak bodek menitahkan seoramy perempuan 
Ratna) dee recrang perempuan (jaga Nhal Sedeh menikahkan 


Abu Ciwad?" meriwayatkan dari badita Sufyan dari Az Zahri, dari 
Urwah. dari Airah, da berkata, “Samubtah SAW bersabda. 


a jet a daud 
Warta Dp iatu 

TP ja Ulah 
‘Ramis mang safa yang deakakkas tempa iie waima mata 
nikahnya adalah kari! belon mengatakan ini tiga hak. Aka 


pengaasa adakah wali bagi orang yang ndok mempanyai wali 
Hadits ws adalah halii sb, dan tadak perte perhatian apa yang 
dikatakan okeh Mere Ulayyah dari Ibeua Jarai, barwa dia berkata, “Aku 


bertanya kepada Zuhri tentang hadits itu, namun dia tidak mengetahuinya.” 
Tidak ada seorang pun yang mengatakan ini dari Ibnu Juraij selain Ibnu 
Ulayyah. Hadits ini pun diriwayatkan oleh sekelompok orang dari Az- 
Zuhri, dan mereka tidak menyebutkan itu. Seandainya dapat dipastikan 
bahwa hal ini dikatakan oleh Az-Zuhri, maka hal itu tidak dapat dijadikan 
hujjah. Sebab hadits itu diriwayatkan oleh orang-orang yang tsiqqah. Di 
antara mereka adalah Sulaiman bin Musa, dan dia adalah seorang yang 
(siqqah, imam, juga Ja'far bin Rabi'ah. Jika Az-Zuhri lupa, maka hal itu 
tidak masalah. Sebab manusia itu tidak dapat luput dari sifat lupa. 
Rasulullah S AW bersabda. 


“Adam lalai/lupa sehingga keturunannya pun lalai/lupa. " m 


Rasulullah SAW juga lupa, apalagi orang lain. Namun siapa yang ingat, 
maka dia adalah hujjah bagi yang lupa. Apabila sebuah hadits diriwayatkan 
oleh orang yang tsiqqah, maka hal itu tidak dapat ternodai oleh sifat lupa 
dari seseorang yang lupa terhadapnya. Hal ini berlaku jika apa yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Ulayyah dari Ibnu Juraij itu sah. Tapi bagaimana 


bisa sah, sementara Ahlul Ilmi mengingkari apa yang diriwayatkannya itu 
dan mereka pun tidak memperhitungkannya. 


Saya (Al Qurthubi) katakan, “Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Hatim 
Muhammad bin Hibban At-Tamimi Al Busti dalam Musnad Shahih- 
nyaberikut pembagian dan klasifikasinya, tanpa ada keterputusan pada 
sanadnya, juga tanpa ada cacat pada orang-orang yang meriwayatkannya— 
dari Hafsh bin Ghiyats, dari Ibnu Juraij, dari Sulaiman bin Musa, dari Az- 
Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “ Tidak 
ada pernikahan yang sah kecuali dengan adanya wali dan dua orang saksi 
yang adil. (Apabila) ada pernikahan yang tidak demikian, maka pernikahan 
itu batil. Jika mereka berselisih, maka penguasa adalah wali 


IM Ini merupakan penggalan dari hadits panjang yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Sa'ad dalam kitab Ath-Thabaqat Al Kubra 1/28. 


Iherianrya kepada Zuhri tentang hadis ra, naman da tidak mengetahuinya” 
Tidak ada seorang pan yang mengatakan kai dari Dan Jurij selain Iban 
Ulah Hadiu ini pan Geranyadan ceh sekekanpok orang dari Az-Zubri. 
dan merka tidak menyebakan ita. Seandainya dapat A paian bahwa hal 
iri dikatakan oleh Az- Zuhri, maka bal mu ndik dapat dijadikan bag jah. Sebab 
hadits žu dirrwayatkan oleh orang-orang yang inggah Di antara mereka 
"dialah Sulaiman bia Muna, dan dia adalah seorang yang tiyyoh nam. jaga 
Ja'far Din Rabi'ah Jika Az-Zouleri bapa, tema hal ita tidak malah. Sebab 
manusia du tadak dapat bupet dari sifat dupa. Pacahailah SAW bernabela. 
s1. , “ 
SP 3 T ra 
“Adam Jalu lapa sehingga deturanannyu pun lalai Tapa Y 
Rasubuliah SAW jaga bapa, apalagi orang ları Narawn nispa yang ana, 
aha dia adalah Ingjah bagi yang hepa Apabila setraah hadits diriwayatkan 
ed orang yang (appak. maka hal du telah Gegar tersadai ched sifat hapa dari 
secorre yang hapa terhadapnya, Hal ini berlaku jika apa yang deriwasatkan 
le Bera Ulayyah dan Iban Aura mo cah. Tapi bagaimana bisa sah, sementara 
Abel Èri mengingkari apa yang diri wayatiannya to dan meseka pun sidak 
memperbetangkannya. 
Saya (Al Quribudi katakan. “Hadits ari dirtwanyadican oleh bu Hazm 
Muhararaad bim Hibban At- Femnersi Al Besë dalam Afavuad Shakak-nya — 


bin Ghiyats, dari Them Jeraij, dari Sulaiman bin Muna, dari Ax-Zutini, dari 
Urwah. dari Aisyah, bahwa Rasulallah SAW bersabda, “Tiekak adr 
perubahan peng sah kecut dengan adurya wali dan daa orang aatri 
yang adil (ApatWal ado permihahen yang tidak demikian, maka 
perritaban iu Azi Ata meneko Aers iik maka pengoi malah mu 


bagi orang yang tidak memiliki wali ” 


Abu Hatim berkata, “Tidak ada seorang pun yang mengatakan: “Dan dua 
orang saksi yang adil' dalam hadits Ibnu Juraij dan Sulaiman bin Musa, dari 
Az-Zuhri, kecuali tiga orang: Suwaid bin Yahya Al Umawi dan Hafsh bin 
Ghiyats, Abdullah bin Abd Al Wahhab Al Jumahi dari Khalidbin Al Harits, 
Abdurrahman bin Yunus Ar-Ragi dari Isa bin Yunus. Tidak ada hadits yang 


sah tentang kedua orang saksi kecuali hadits ini. Apabila hadits ini telah 
ditetapkan, maka sesungguhnya Al Qur' an dan Sunnah menegaskan bahwa 
tidak ada pernikahan (yang sah) kecuali dengan adanya wali. Oleh karena 
itu, tidak berguna pengingkaran yang dilakukan terhadap keberadaan kedua 
orang saksi tersebut.” 


Az-Zuhri dan Asy-Sya'bi pernah berkata, “Apabila seorang perempuan 
mengawinkan dirinya kepada laki-laki yang sekufu (setara) dengan dihadiri 
dua orang saksi, maka diperbolehkan.” Pendapat ini merupakan pendapat 
Zafar. Tapi jika dia mengawinkan dirinya kepada laki-laki yang tidak 
sekufu, maka perkawinan itu pun merupakan perkawinan yang tidak 
diperbolehkan, para wali berhak memisahkan mereka berdua. 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Adapun pendapat yang dikatakan oleh 
AnNu'man, pendapat itu berseberangan dengan sunnah dan bertolak 
belakang dengan apa yang dikatakan oleh mayoritas Ahlul Ilmi. Dalam hal 
ini, hadits Rasulullah SAW yang kami pegang.” 


Abu Yusuf berkata, “Pernikahan tidak diperbolehkan kecuali dengan adanya 
wali. Jika wali menyetujui pernikahan, maka pernikahan itu diperbolehkan. 
Tapi jika dia tidak menyetujui, sementara sang suami sekufu' dengan 
istrinya, maka Hakim boleh menyetujui pernikahan itu.” 


Namun menurut pendapat Abu Yusuf, pernikahan akan sempurna ketika 
sang hakim menyetujuinya Pendapat ini merupakan pendapat Muhammad 
bin Al H asan. Muhammad bin Al Hasan pernah berkata, “Hakim harus 
memerintahkan wali untuk menyetujui pernikahan tersebut. Jika dia tidak 
mau, maka hakim harus memulai akad baru.” 


Surah Al Baqarah 


bapi orang yang Nduk memhiti wma ` 

Abu Haten berkata “Tidiah adia seorang pun yang mengatakan: “Dan 
Oka orang taksi yang adi dalam hadits ben binij dar Shazwan bit Musa. 
dari Ax- Liar, bomi poang Suai bin Yahya Al Urra dari Hadi Dan 
Citiyats, Abdilah bin Abe Al Wabbab Al Jarnahi dari Khakd bin Al Harita, 
Abdurrahman bin Yama Ar-Kaqi dari Isa bin Yonas Tidak ada kadis yang 
sah tentang kataa orang saksi koceak badis in. Apabila tadis iri telah 
derupkan, maka seranggehnya Al Qur an dan Suruh mencgankan batras 
tebak ada persikahan (yang sah) kecaali dengan adanya walk. Oleh karena ru, 
tetak benpura pengangkaran yang dilakukan mehadap keberadaan keja (rang 
mkaidi" 

At- Fahr dan Any Sya Wi persah berkaca, " Apabila seorang perampuan 
mengawakan darinya kepada lak) dak; yang sekutu (setara) dengan dhali 


dengan apa yang Cikxtakan oleh saxyoritad Ahjal Brai Dalam bud mi tade 
Rasubitah SAW yang kami pegang.” 

AM Yunt berkata, “Persdkahan tidak diperbolehkan bozak dengan 
adanya wali. Aka wali merryetejuk pernikahan, maka pernikahan ita 
diperbolehkan. Tapi pha dia tidak reerryetepa, sementara rang mara schift 
dengan enma maka Hakim boleh meropo peradaban ata ` 

Naran maant pendapat Ale Yus, peredkakan akan seraparu ketika 
sang hakin menyetauanya Pendapat ju merapakan pendapat Mtuhamenad 
bin Al Haas Mahammed bin Al Hasan paraad berkata, “Hakim Bares 


Tidak ada silang pendapat di antara Abu Hanifah dan para sahabatnya, 
bahwa jika wali mempelai perempuan memberikan izin kepada mempelai 
perempuan (untuk melangsungkan pernikahan), kemudian dia 
melangsungkan pernikahannya, maka hal itu diperbolehkan. 


Al Auza'i berkata, “Jika perempuan menyerahkan urusannya kepada 
seorang lelaki, kemudian lelaki mengawinkannya kepada laki-laki yang 
sekutu', maka pernikahan itu diperbolehkan. Dalam hal ini, wali tidak 
berhak memisahkan antara keduanya, kecuali jika perempuan itu seorang 
wanita Arab yang menikahi budak.” Ini adalah madzhab imam Malik 
sebagaimana yang akan dijelaskan nanti. 


Orang-orang yang memegang pendapat Az-Zuhri, Abu Haniiah, dan Asy- 
Sya'bi menafsirkan sabda Rasulullah SAW: “Tidak ada pernikahan (yang 
sah) kecuali dengan adanya wali, ” kepada makna kesempurnaan 
(maksudnya tidak ada pernikahan yang sempurna), bukan kepada makna 
wajib, sebagaimana sabda Rasulullah SAW: 


JuJLli J y J fcC* S/ 


“Tidak ada shalat (yang sah) bagi tetangga masjid kecuali di masjid' 66 , ” 
dan sabda Rasulullah: 


Ji 3> £ ?As (mtjC.y 


“Tidak ada keberuntungan dalam Islam bagi orang yang meninggalkan 
shalat' 67 .” 


166 Hadits dha'if, diriwayatakan oleh Ad-Daraguthni, Al Hakim dan Ath- 
Thabrani, didiktekan dari jalur periwayatan Ad-Dailami, dari Abu Hurairah. 
Sementara Ad-Daraguthi dari Ali RA juga secara marfu”. Ibnu Hibban 
dalam Adh-Dhu'afa, dari Aisyah RA, sanad-sanadnya dha “if. Lih. KasyfAl 
Khafa “ 1/365 no. 3073, Al Magashid Al Hasanah Hal. 467-468, dan Jami ' 
Ash-Shahghir 2/201. 


167 HR. Malik pada pembahasan tentang Thaharah, bab: Apa yang 
Dilakukan oleh Orang yang Keluar Darah dari Luka atau Mimisan, 
/nou'fMkepadaUmarbinAlKhalhthab. Lihat kitab AlMuwaththa “ 1/39 dan 
40. 


Tidak ada ritang pendapat di antara Abu Harsifah âna pasa sahabwanya, 


li 
perakahannnya maa hal te depertuleikan 
l Anea“ berkata, “Fika perempuan menyerahkan kepada 


yang menikahi budak ` be adalah madzhah mran Malik bagera yang 
akan 


Orang-orang yang memegang pendapat Az- Zukri, Abu Hanifah, dan 
Asy Sya menafsirkan sabda Rambullah SAW: "Tidak ado permitahan 


“Tidak ada shalat yong sah) bagi serangga mand kecuali di 
seen)”. dan sabda Rasiah 

Bap Ap ai 
“Tidak ade keberuntungan dalam Islam bagi arang yong 
mendegpalkan “ala” ~ 


Lies biasd Al Afanasi "WI dan 4 


Mereka berargumentasi atas pendapat tersebut dengan firman Allah Ta 'ala: 
“Maka janganlah kamu (para 


wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal suaminya. ” (Qs. Al 
Baqarah (21: 232), dan firman Allah: A 


“Maka tiada dosa bagimu(para wali) memberikan mereka berbuat terhadap 
diri mereka menurut yang patut.” (Qs. Al Baqarah [2j: 234) 


Mereka juga berargumentasi dengan hadits yang diriwayatkan oleh 
AdDaraquthni 168 dari Simak bin Harb, dia berkata, “Seorang lelaki datang 
kepada Ali RA, kemudian berkata, “ Seorang wanita yang aku adalah 
walinya, menikah tanpa seizinku.' Ali berkata, “Perlu pertimbangan 
terhadap apa yang dilakukannya. Jika dia menikah dengan laki-laki yang 
sekufu , maka kami memperbolehkan hal itu baginya Tapi jika dia menikah 
dengan laki-laki yang tidak sekufu', maka kami memberikan hak kepadamu 
dalam hal itu' 


Dalam kitab AlMuwaththa “ dinyatakan bahwa Aisyah menikahkan puteri 
saudaranya kepada Abdurrahman, ketika saudaranya itu sedang tidak ada 
169 .” 


Ibnu J urai j meriwayatkan dari Abdurrahman bin Al Qasim bin 
Muhammad bin Abi Bakr, dari ayahnya, dari Aisyah, bahwa dia 
menikahkan seorang wanita dari keturunan saudaranya kepada seorang 
lelaki yaitu Al Mundzir bin Az-Zubair, kemudian dia membuat tirai di 
antara mereka. Setelah itu dia berbicara, hingga ketika tidak ada yang 
tersisa kecuali akad, maka dia memerintahkan lelaki itu untuk menikah, 
sehingga lelaki itu pun dinikahkan. Setelah itu dia berkata, “Kaum wanita 
itu tidak boleh menikahkan.” 


Dengan demikian, yang dimaksud dalam hadits Malik tersebut adalah, 
bahwa Aisyahlah yang menetapkan mahar dan hal-ihwal pernikahan, 
sedangkan yang melangsungkan akad nikah adalah salah satu ashabah 
(keturunan pria dari pihak ayah) perempuan tersebut. Akad itu kemudian 


164 HR. Ad-Daraguthni pada pembahasan tentang Nikah. 
"w HR. Ath-Thahawi dalam Syarh Ma 'ani AlAtsar 3/8. 


Surah Al Bagarah 


Mereka berangunentan atas pendapa: tersebut dengan frrean Allah 
Ta'ala. Sewa gai ai i "Mata janganlah kima (para 
wali) menghalangi mereka kasin bagi dengan bakal amominya ` (Q3. Al 
Bayarah (2): 292), dan firman Allah: Speki iii Up 206 2 G2 
AAA, "Mako sido dara bapimupare wali) memberikan mereka 
bertau terhadap Ari mereka menari peng patut ~ (Qs Al Baqarah (2) 
D4) 

Mereka jaga beranpancntan engan hadits yang derrwaryadcan oich Ad- 
Daragatri * dari Semak bin Harb, da berkas, “Senang kelak derang kepada 
Ali KA, komsadian berkata. "Seorang wanita yang doa adalah walknya, merekah 
tanpa seirinka.' Ali berkata, ‘Perhe pertimbangan terhadap apa yang 
dilakukannya Jika dia menikah Gergan laki-laki yang sekutu , maka karzi 
menperbokhkan hal du Ibangissa. Tip jia Aa memkak dengan laki laki yang 
tidak sekeafa' , maka karni memberikan bak kepadamu dalam hal its." 

Dalam krab Al Arestio ' dhnryatakan bahwa Aisyah merekahkan 
puteri saudaranya kepada Abrahan, ketika saradaranya te sedang tadah. 
adat 

ben Pung meriwayatkan dari Abdurahman bin Al Omi bin 
Muhammad ban ADi Bakr, dari ayahnya. dari Aanyah, batran da menikahkan 
seorang wanita dari ketarunan udaranya kepada seorang kelaki yaitu Al 
Muniri tan A2 Zubuar, kermudiar Ga mentua tirti di astan momka. Setelah 
In da berbicara, hingga ketika Gdak ada yang tersisa kecoa akad, maka da 
memerimtahkan lelaki mu untuk menduah, senrega kelaki Inu pun dinikahkan 
Setelah ita dia berkata, “Kaum wanita ane tidak boleh menikahkan ~ 

Dengan deraan, yang dirak nai dalam hadits Malik tersebut adakah, 
bahwa Amnyakiah yang menctapkan mahar dan Dahilan) pernikahan, 
sedangkan yang mectarngsurngkas akad rebah adalah salah uau arbohit 
erras pna dari pihak ayah | perempuan wrssbet. Akad ita kemudian 


OR Ad Darata padu pembahasan trmaang Nikah 
SRR Ad- Thaharei dalam Syarh Ada cai Al Low VE 


dinisbatkan kepada Aisyah, sebab dialah yang menetapkan mahar untuk 
perempuan itu. 


Ketiga : Ibnu Khuwaizimandad menyebutkan: terjadi perbedaan riwayat 
dari imam Malik tentang para wali. Di antara mereka ada yang mengatakan 
bahwa imam Malik pernah berkata pada suatu ketika, “Setiap orang yang 
menempatkan wanita itu pada posisi yang baik, maka dia adalah walinya, 
apakah dia berasal dari pihak ashabah, keluarga dekat (semahram), orang 
lain, imam atau orang yang menerima wasiat.” Namun pada ketika yang 
lain imam Malik pernah berkata, “Wali itu harus dari pihak ashabah. 
Barangsiapa yang menempatkan wanita itu pada posisi yang baik, maka dia 
adalah seorang wali.” 


Abu Umar berkata, “Imam Malik berkata dalam riwayat yang disebutkan 
oleh Ibnu Al Qasim darinya: “Jika seorang wanita dikawinkan oleh selain 
walinya tapi dengan izin perempuan tersebut, jika perempuan tersebut me 
milik i kondisi yang terpandang di antara manusia, maka walinya memiliki 
hak pilih untuk memfasakh pernikahan tersebut atau menetapkannya Tapi 
jika dia seorang rendahan seperti wanita yang dimerdekakan, berkulit 
hitam, pekerja keras, atau wanita yang tidak mempunyai status, maka dia 


boleh dinikahkan dan walinya tidak mempunyai hak pilih. Sebab masing- 
masing pasangan adalah sekufu'. 


Namun demikian, diriwayatkan pula dari imam Malik bahwa wanita yang 
mulia dan rendahan itu tidak boleh dinikahkan kecuali oleh walinya atau 
penguasa. Pendapat inilah yang dipilih oleh Ibnu Al Mundzir. Ilmu Al 
Mundzir berkata, “Adapun pemilahan yang dilakukan oleh imam Malik 
antara wanita yang miskin dan yang berkedudukan, hal itu tidak 
diperbolehkan. Sebab Nabi SAW menyetarakan dalam pandangan hukum. 
Rasulullah SAW bersabda, “Kaum muslim itu setara darahnya 170 . 
"Apabila darah mereka sama, maka 


170 Hadits ini diriwayatkan dengan redaksi ini oleh Ibnu Majah dalam 
pembahasan tentang Diyat, bab: Kaum Muslim itu Setara Darahnya 2/895, 
juga dengan redaksi: Orang-orang yang beriman itu setara darahnya. " 
Hadits dengan redaksi yang terakhir ini diriwayatkan oleh imam Ahmad, 
Abu Daud, An-Nasa' i. Lihat kitab Subul As-Salam 


dinisbutkan kepada Aisyah, sebab dialah yang menetapkan mahur entuk 


yang menempatkan waneta itu pada posisi yang bak, maka dia adalah secang 
mali" 


Alya Umar berkata, "imara Malik berkata dalam diwayui yang 


bedah dindcahican dan maunya tak race pesnyai hak abt. Setnh marang mang, 
pasangan adalah sekcutu 
Namun demikian, dirranyatkan pela dan zam Malk bahwa wanita 


dalam hal yang lain pun mereka adalah sama'.” 


Isma'il bin Ishak berkata, “Ketika Allah memerintahkan menikah, maka 
Allah menjadikan sebagian dari orang-orang yang beriman sebagai 
penolong bagi sebagian yang lain. Allah berfirman, 


f 4 “Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian 
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain.' (Os. At- 
Taubah (91: 71) 


Demikianlah keadaan kaum muslim secara global. Sebagian dari mereka 
dapat menjadi pewaris bagi sebagian yang lain. Jika seorang lelaki 
meninggal dunia, sementara dia tidak mempunyai ahli waris, maka harta 
warisannya menjadi milik sekelompok kaum muslim. Jika dia melakukan 
tindakan kriminal, niscaya kaum muslim akan menanggung dendanya. 
Selanjutnya adalah perwalian yang lebih dekat dan persaudaraan yang lebih 
dekat pula. 


Jika seorang wanita tidak mempunyai penguasa dan tidak mempunyai wali, 
maka dia dapat menyerahkan masalahnya kepada seseorang dari 
tetangganya yang dapat dia percayai, kemudian tetangganya itu 
menikahkannya, dan dalam kondisi seperti ini tetangganya itulah yang 
menjadi walinya. Sebab manusia itu pasti akan menikah. Namun dalam hal 
ini, mereka harus melakukan hal terbaik yang mungkin dikerjakan. 
Pendapat inilah yang dikemukakan oleh imam Malik tentang wanita yang 
kondisinya lemah: wanita ini harus dinikahkan oleh seseorang yang menjadi 
sandarannya Sebab dia orang yang lemah terhadap penguasa, sehingga dia 
identik dengan orang yang tidak memiliki penguasa di dekatnya. Dengan 
demikian, secara global dapat disimpulkan bahwa kaum muslim adalah 
walinya 


Tapi jika wanita itu menyerahkan urusannya kepada seseorang dan dia meni 
nggalk an walinya, maka sesungguhnya dia telah mengambil hak ini secara 
tidak sah, dan dia pun tidak melakukan sesuatu yang akan ditolak oleh 
hakim dan kaum muslim. Selanjutnya, pernikahan itu akan dibubarkan 
tanpa pernah diketahui bahwa hakikat dari pernikahan tersebut adalah 
haram, karena faktor 


3/1188 dan NailAlAutharl!56 dan 9. 


Surah Al Bagarah 


dalam hal yang tan pun mereka adalah xera’ “ 

Ismail bin Ishak berkata, “Ketika Allah mernerirtahikan menikah. 
maka Allah meryadikan sebagian dan orang-orang yang beriman ari 
penotong bagi “penang Allah berfirman, SAJA Naa 
PKI a Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan 
perempuan. Sikaplan mandar (adalah? menjadi penalong dogi 
sebakayian yang ksin ' (Os. Ar Taubah (9): 71) 

Derukiantah komdaan lumen mesin secara global Sebungsan dari mereka 
dapat megadi pewarta bugi sebagian yang lan Iisa seorang kelaki meninggal 
dania sementara dia dak mempunyai ahi waris, maka harta warkaanya 
moga rai sehehespok kam masim Rika dia anedakuca adakan krrunal 
nocaye ksam slim akan menanggung dendarnya. Selangutnya adalah 
perwalian yang belah dekat dan peruradaraan yang khed dekat peda 

Jika seorang wasii Idah mempunyai penguasa dar tdak mempunya 
ana Da menyerahkan maclahaya kepada szancrarg dari 
tetangganya yang dapa: dia percayai, kemudian tetangganya ite 


aral dape bonrapealuan habea karam medim adalah waira 
Tapi aka wanita fe eseryerdikan urusannya berpada snsnocang dis dia 


@iketahua babras hakikat dari pernikahan tersebut adalah husara, kasera fakhe- 


VITA dan Nad Al Asckar TA dan 8 


Walau begitu, pernikahan tersebut harus dibubarkan karena hak tersebut 
didapatkan secara tidak sah, juga karena pembubaran itu merupakan sikap 
yang lebih berhati-hati dan lebih melindungi kemaluan 


Apabila teijadi hubungan badan dan masalah pun berkelanjutan, lalu wanita 
itu melahirkan anak-anak dan pernikahan itu pun sah, maka dalam hal ini 
perkawinan tersebut tidak boleh dibubarkan. Sebab apabila beberapa 
perkara berbeda-beda (status hukumnya), dimana dari perkara-perkara 
tersebut hanya muncul keharaman yang tidak diragukan lagi, namun ia 
identik dengan sesuatu yang hilang karena keputusan hakim —jika dia 
memberikan keputusan— maka hal itu tidak boleh dibubarkan kecuali jika 
jelas-jelas keliru. 


Adapun pendapat Asy-Syafi' i dan para sahabatnya, menurut mereka 
pernikahan tanpa wali itu harus dibubarkan, baik sebelum maupun setelah 
terjadinya hubungan badan, dan keduanya tidak dapat saling mewarisi 
apabila salah satunya meninggal dunia. Menurut mereka, wali merupakan 
suatu hal yang wajib dipenuhi dalam pernikahan karena adanya dalil atas 
hal itu, baik dari Al Gur' an maupun Sunnah. Allah Ta 'ala berfirman: 


"Dan kawinkanlah orang-orcmg yang sendirian di antara kamu, ” (Qs. An- 
Nuur [24]: 32) dan ^iil o* 'karena itu kawinilah mereka dengan seizin tuan 
mereka.” (Os. An-Nisaa' [4]: 25), Allah berfirman kepada para wali: & 
"Maka janganlah kamu (para 


wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal suaminya .” (Os. Al 
Baqarah [2]: 232) Rasulullah S AW bersabda, ""Tidak ada pernikahan (yang 
sah) kecuali dengan adanya wali.” Asy-Syafi' i dan para sahabatnya tidak 
membeda-bedakan antara wanita yang derajatnya rendah dan tinggi. Sebab 


para Ulama sepakat bakta tidak ada perbedaan di antasa keduanya dalan 


hal darah, sesuai dengan sabda Rasulullah S AW: "Kaum muslim itu setara 
darahnya. ” Jika itu yang teijadi pada darah, maka demikian pula dengan 
berbagai hal lainnya. Tidak ada perbedaan dalam semua itu antara yang 


tinggi 
faktor yang belah karni jelaskan, yakcas bahwa sebagian hasan rashes adakah 


Apakuta serjadi hubungan badan dan masalah pan bertetanyatan, lalu 
aarin it melaharkan arak anak dan pernikahan Ru pun sah. maka dalam bal 


dengan soran yang hilang karena brperasaz bakin -aka da memberikan 
keputaran—. maka bal fu Gdak boleh dibubarkan kecuali zka jela jetas 
keira 


Adapun pendapat Asy- Syafi ' | dan para sahabatnya, menurui mereka 


dengan setin Maan mereka. (Qs An Nisaa HA): 25) Allah berfrtean kepada 
para wali: api asia ol KS dh "Maka janganlah kamu (para 
wak menghalangi 


Serbagan hal lamanya Tidak axis pevtustaan dalam sera ita antam yang anggi 


dan rendah, baik dalam Al Qur'an maupun Sunnah. 


Keempat. Mereka berbeda pendapat tentang pernikahan-yang 
dilangsungkan oleh selain wali, kemudian pernikahan itu diperbolehkan 
oleh wali sebelum terjadinya hubungan badan. 


Imam Malik dan para sahabatnya kecuali Abdul Malik, berkata, 
“Pernikahan itu diperbolehkan, apabila pembolehan yang diberikan oleh 
wali itu karena kekerabatan, apakah telah terjadi hubungan badan atau 
belum. Ini jika pernikahan tersebut dilangsungkan oleh selain wali, tapi 
bukan oleh mempelai perempuan tersebut. Jika mempelai perempuan 
menikahkan dirinya dan dia yang melangsungkan akad nikah tersebut, 
bukan wali dari kaum muslim baik yang dekat maupun yang jauh, maka 
walau bagaimana pun pernikahan ini tidak dapat dikukuhkan selama- 
lamanya, meskipun hal itu berkepanjangan dan si wanita pun telah 
melahirkan anak-anak. Walau begitu, garis keturunan anak (yang 
dilahirkan) dapat dinisbatkan kepada suaminya, jika terjadi hubungan 
badan. Selain itu, dalam kasus ini pun tidak ada had (hukuman), dan walau 
bagaimana pun pernikahan ini harus dibatalkah.” Ibnu Nafi’ mengutip dari 
imam Malik: “Fasakh (pembatalan) dalam kasus ini bukanlah thalak.” 


Kelima : Para ulama berbeda pendapat tentang susunan dan urutan para 
wali. 


Imam Malik berkata, “Yang pertama adalah anak-anak dan terus ke bawah, 
kemudian ayah, kemudian saudara seayah dan seibu, kemudian saudara 
seayah, kemudian anak-anak dari saudara seayah dan seibu, kemudian 
anakanak dari saudara seayah, kemudian kakek seayah dan terus ke atas, 
kemudian bibi dari pihak ayah sesuai dengan urusan saudara, kemudian 
anakanak bibi dari pihak ayah sesuai urutan anak-anak dari saudara dan 
terus ke bawah, kemudian wali, kemudian penguasa atau hakim. Namun 
dalam menikahkan anak yatim, orang yang menerima wasiat harus lebih 
didahulukan daripada wali. Sebab mereka adalah pengganti atau wakil 
ayah, sehingga keberadaannya identik bila si ayah masih hidup.” 


Asy-Syafi'i berkata, “Tidak ada hak menjadi wali bagi seorangpun 


bersama ayah. Jika dia meninggal dunia, (maka yang berhak menjadi wali) 
adalah kakek, kemudian ayahnya kakek (buyut), sebab mereka semua 
adalah moyang. Setelah kakek, hak untuk menjadi wali diberikan kepada 
saudara, kemudian kerabat terdekat.” 


Al Muzani berkata, “Asy-Syafi'i berkata dalam gau/jadid, “Barang siapa 
yang hidup berdua dengan ibunya, maka dirinya lebih berhak terhadap 


pernikahan tersebut (daripada ibunya), seperti (dalam masalah) warisan.” 
Namun Asy-Syafi'i berkata dalam qaul qadim , “Mereka berdua (orang itu 


, » 


dan ibunya) adalah sama”. 


Saya (Al Ourthubi) katakan, “Orang-orang Madinah meriwayatkan 
pendapat dari imam Malik seperti pendapat Asy-Syafi'i, bahwa ayah lebih 
utama daripada anak. Ini merupakan salah satu dari dua pendapat Abu 
Hanifah yang diriwayatkan oleh Al Baji. Namun diriwayatkan dari 
Mughirah bahwa dirinya berkata, “Kakek itu lebih berhak (untuk menjadi 
wali) daripada saudara.” Pendapat inilah yang masyhur dalam Madzhab 
Maliki, seperti yang telah kami kemukakan di atas.” 


Ahmad berkata, “Orang yang paling beihak untuk mengawinkan seorang 
wanita di antara mereka (para wali) adalah ayahnya, kemudian anaknya, 
kemudian saudaranya, kemudian anak saudaranya, kemudian paman dari 
pihak ayah.” 


Ishak berkata, “Anak lebih berhak (untuk menjadi wali) daripada ayah.” 
Pendapat ini seperti pendapat yang dikemukakan imam Malik. Pendapat 
inilah yang dipilih oleh Ibnu Al Mundzir. Sebab Umar bin Ummu Salamah 
mengawinkan Ummu Salamah kepada Rasulullah, dengan izin dari Ummu 


Saya (Al Ourthubi) katakan, “Hadits yang menerangkan hal itu 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i 171 dari Ummu Salamah. An-Nasa'i 
memberikan tema untuk hadits itu dengan: Anak Menikahkan Ibunya.” 


I7I HR. An-Nasa'i pada pembahasan tentang Nikah, bab: Anak Menikahkan 
Ibunya, 6/ 81 


bersama ayah. Jika da meninggal dria. (maka yang berhak menjadi wali) 
adalah kakrk, keratan yahya kakek (baya sebab mereka semua adalah 
moyang Setelah kakek, hak untuk menjadi wal diberikan kepada sedara, 
bemudan kerabat terdekat” 

Al Mezan berkata. “Asy-Syaf'i berkata dalam gow jadhi, Parang 
Namun Asy Syafi'i berkata dalam gaai qadm., “Merita bendas (orang Hu 
dan Inayah adalah samu T 

Saya (Al Durtira bi) katakan, "Orang-orang Madizah meriwayatkan 


sadar Pendapat inilah yang manise dalam Madihah Maliki. sepert yang 
telah karni bermabakan di atas.” 


Ahamad berkata, "Orang yang paling betuk wni mengadakan seorang 
wanita G antara rocorha (para wali) adalah ayahnya, kemradian anaknya, 
borinn seadarannya. berasan anak sesadararnya, komean paman dani pihak 


ahak berkata. “Anak idih berhak (untuk monjati wadi) daripada ayah ~ 
Pendapat zi seperi pendapas vang Gkeorakakan man Mak Pendapat wian 
yang Gpilih cich beu Al Mundizir Sebab Umar bia Limuma Salamah 
mergrwakan Umer Salmah kepada Rashid lah, dragan war dan Ures 
Salamah. 


Saya (Al Qurthubi) katakan, “Hadits inilah yang acap kali dijadikan 
argumentasi para ulama kami (madzhab Maliki), padahal hadits ini 
bukanlah apa-apa. Dalil atas pendapat ini adalah hadits yang tertera dalam 
AshShihah' 72 , yang menyatakan bahwa Umar bin Abi Salamahberkata: 
Aku adalah seorang anak yang berada dalam pengasuhan Rasulullah, dan 
tanganku pernah menjulur ke sebuah piring besar. Beliau bersabda, 


JLL L»-# ^ 


Wahai anak kecil, sebutlah nama Allah, makanlah dengan tangan kananmu, 
dan makanlah makanan yang dekat denganmu Abu Umar berkata dalam 
Alis ti 'ab, “Umar bin Abi Salamah dikuniahi (nama julukan yang 
dinisbatkan kepada anak atau orangtua) Abu Hafsh. Dia dilahirkan tahun 
kedua Hijriyah dari Habasyah. Menumt satu pendapat, ketika Rasulullah 
SAW wafat, dia berusia tujuh tahun.” 


Saya (Al Qurtfaubi) katakan, “Anak dengan usia tujuh tahun itu tidak bisa 
menjadi seorang wali. Namun Abu Umar menyebutkan bahwa Abu 
Salamah mempunyai seorang anak yang lain dari Ummu Salamah. Nama 
anak tersebut adalah Salamah. Salamah inilah yang mengawinkan ibunya, 
Ummu Salamah, kepada Rasulullah. Saat itu usia Salamah lebih tua 
daripada saudaranya yaitu Umar bin Abu Salamah. Tidak ada yang lebih 
hafal terhadap riwayat dari Nabi kecuali Salamah. Hadits Salamah (dari 


Nabi SAW) ini diriwayatkan oleh saudaranya yaitu Umar bin Abu 
Salamah.” 


Kedelapan : Mereka berbeda pendapat tentang seorang wanita yang 
dikawinkan oleh seorang (yang merupakan walinya) tapi jauh. Demikianlah 
yang tertulis. Redaksi yang paling mudah untuk dipahami adalah, terjadi 
perbedaan pendapat tentang seorang wanita yang dikawinkan oleh walinya 
yang jauh, padahal walinya yang dekat hadir pada saat akad nikah. Asy- 
Syafi'i berkata, “Pernikahan itu batil.” 


Malik berkata, “Pernikahan itu dibolehkan.” 
Surah Al Baqarah 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Jika wali yang dekat itu tidak melakukan 
pengingkaran sedikit pun terhadap pernikahan itu dan tidak pula 
menolaknya, maka pernikahan itu sah. Tapi jika dia melakukan 
pengingkaran, sedangkan wanita tersebut adalah seorang janda atau seorang 
perawan yang sudah baligh, yatim dan tidak memiliki seseorang yang 
mengurusnya, maka dalam hal ini terjadi perbedaan pendapat dari imam 
Malik, para sahabatnya, dan sekelompok penduduk Madinah. 


Sebagian di antara mereka ada yang mengatakan bahwa pernikahan itu 
tidak boleh ditolak dan pernikahan itu pun sah, sebab pernikahan tersebut 
adalah pernikahan yang dilangsungkan dengan izin wali dari pihak 
keluarga. 


Di antara orang-orang yang mengemukakan bahwa pernikahan ini tidak sah 
berkata, “ Sesungguhnya urutan wali itu dimaksudkan untuk kesempurnaan 
dan keutamaan, dan itu merupakan hal yang dianjurkan, bukan diwaj ibkan. 
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Inilah kesimpulan madzhab imam Malik menurut sebagian besar 
sahabatnya. Pendapat inilah yang dipilih oleh Isma'il bin Ishak dan para 
pengikutnya.” 


Menurut satu pendapat, penguasa harus melakukan pengkajian terhadap 
pernikahan yang dilangsungkan oleh wali yang jauh itu. Penguasa juga 


harus bertanya kepada wali yang dekat ihwal pengingkarannya. Setelah itu, 
jika dia menilai pernikahan itu harus diteruskan, maka dia harus 
meneruskannya. Tapi jika pernikahan itu harus ditolak, maka dia harus 
menolaknya. 


Menurut pendapat yang lain, akan tetapi wali yang dekat itu harus menolak 
pernikahan tersebut walau bagaimana pun. Sebab pernikahan itu adalah 
haknya. 


Menurut pendapat yang lain lagi, wali yang dekat itu boleh menolak atau 
membolehkan pernikahan tersebut, selama perkawinan itu belum 
berlangsung lama dan perempuan itu pun belum melahirkan anak-anak. 
Semua ini merupakan pendapat penduduk Madinah. 


Ketujuh: Jika wali yang paling dekat dipenjara atau idiot, maka 


Iban Abdi Bar berkata, “Jika wali yang dekat ita tidak melakukan 
pengangkaran mtk pun ata penekanan mu dan todak pola Da kaya. 
maka pernikahan uah Tape pha dun melakukan pengagiann. sedangkan 
wazža eachas adalah secang jada sias seneng perwan yang sudah bak. 
palim dari Gdah emak seseorang yang meengunusnya. maka dalam had ia 
mejadi perbedaan pendapat dari mam Malik, para sahabatnya, dan 
terpe penduduk Matrak 

Sebagian di antara mereka ada yang mengatakan bahraa pernikahan 
ru tidak boleh dastak dan pemukahas to pun sah, sebab perrekahan serabut 
andalah peradaban yang Glangungkaz dangan izn wali dan peak kekarga 

T antara orang-—ocang yang mengemakakan haraa pernikahan wi stak 
sah berkaca. 'Sesangguhnrya urutan wali (ru demaksadican untuk kewangamaan 
dan keuarnaaa, dan pu merapakan hal yang dazprian, bakas #raaghkan ` 

Inilah kerarapelan natrhad iman Malik memara sebagian besar 
satatatnya Pendapat tailah yang Capella ciet Lema i bis letak dan para 
pengbannya 

Merarut ate pendapat penguasa haras melakukan pengkajan 
tertadap pernikahan yang dilangsungkan oleh wali yang jaat itu Penguasa 
pap barn bertanya kepad: wab yang dekat Drwal pengingkasannya. Setelah 
it, jika dia merili pernikahan itu barus ditereskan, maka dis hanss 
fieteruikasnya. Tapi jus pernikahan its harus ditolak maka Ča kares 
tnosodekaya. 

Menurut pendapat yang lain, akan intape wali yang dekat atu hanss 
menolak pernikahan tersebut walau bagaimana pan. Sebab pernikahan žu 
adalah tuanya. 

Mrmarut pendapat yang lam bagi, wah yang dekat ita boleh merotuk 
«ye tecasbobthikan pernikahan tersebut, selama perkawinan Mu belum 
rerlang sang lama dan pereenpuaan Mu pun belum melahirkan mak ard Sesar 


irs merupakan penstapas perstat Madinah 
Kevujah Jika wali yang paling dekat Gpenjara ata idiot, maka 


perempuan tersebut harus dinikahkan oleh wali berikutnya setelah wali 
yang dipenjara atau idiot itu. Adapun wali yang dipenjara atau idiot 
tersebut, ia dianggap seperti orang yang telah meninggal dunia. 


Demikian pula jika wali terdekatnya tidak hadir, apakah ketidakhadirannya 
itu karena letaknya yang jauh atau karena tidak dapat diharapkan bisa 
kembali dalam waktu yang cepat Dalam kasus ini, perempuan tersebut 
harus dikawinkan oleh wali berikutnya setelah wali terdekat yang tidak 
hadir itu. 


Namun menurut satu pendapat, apabila wali yang paling dekat tidak ada, 
maka wali berikutnya setelah wali yang dekat ini tidak boleh mengawinkan 
perempuan itu. Dalam kasus ini, perempuan itu harus dikawinkan oleh 
penguasa. Pendapat yang pertama adalah pendapat imam Malik. 


Kedelapan: Apabila kedudukan dua orang wali sama dalam kedekatannya 
pada tingkatan kakek tertua, kemudian salah satunya tidak hadir dan 
perempuan itu menyerahkan akad nikahnya kepada wali yang hadir, maka 
wali yang ghaib tersebut tidak boleh mengingkari pernikahan itu j ika dia 
kembali. Tapi jika kedua-duanya hadir, kemudian si wanita menyerahkan 
akad nikahnya kepada salah satu dari mereka berdua, maka salah satu dari 
mereka berdua tidak boleh mengawinkannya kecuali dengan izin temannya. 
Jika mereka berbeda pendapat, maka penguasa harus memberikan 
pandangan dalam hal 


itu. Penguasa harus mengizinkan pendapat yang terbaik, demi kemaslahatan 
perempuan itu. Pendapat ini diriwayatkan oleh Wahb dari imam Malik. 
Kesembilan: Adapun kesaksian pernikahan, hal ini bukanlah rukun menurut 
pendapat imam Malik dan para sahabatnya. Dalam hal ini, mengumumkan 


dan mempublikasikan adanya pernikahan sudah dianggap 


cukup, dan ini sudah dapat mengeluarkan pernikahan ini dari pernikahan 
secara tersembunyi. 


Ibnu AlQashn mengutip dari imam Malik: “Jika seseorang mengawinkan 
dengan adanya saksi tapi dia memerintahkan mereka untuk 
menyembunyikan pernikahan tersebut, maka pernikahan itu tidak 
diperbolehkan. Sebab 


Surah Al Baqarah 


pernikahan itu adalah pernikahan yang tersembunyi. Tapi jika seorang 
wanita menikah tanpa adanya saksi namun tidak tersembunyi, maka 
pernikahan ini diperbolehkan dan kedua saksi itu dapat memberikan 
kesaksian di masa mendatang.” 


Ibnu Wahb meriwayatkan dari imam Malik tentang seorang lelaki yang 
menikahi seorang wanita dengan disaksikan oleh dua lelaki, lalu lelaki itu 
meminta keduanya untuk menyembunyikan pernikahan tersebut Imam 
Malik berkata, “Suami-istri tersebut harus dipisahkan dengan talak dan 
pernikahan itu tidak diperbolehkan. Perempuan itu berhak mendapatkan 
mahar bila suaminya telah menggaulinya. Namun kedua saksi itu tidak 
boleh dijatuhi hukuman” 


Abu Hanifah, As-Syafi'i serta para sahabat keduanya berkata, “Jika dia 
menikahi perempuan itu dengan dua saksi, dan dia berkata kepada 
keduanya, “Rahasiakanlah (pernikahan ini),” maka pernikahan itu 


, » 


diperbolehkan. 


Abu Umar berkata, “Ini adalah pendapat Yahya bin Yahya Al-Laitsi Al 
Andalusi, sahabat kami. Yahya bin Yahya Al-Laitsi berkata, “Setiap 
pernikahan yang disaksikan oleh dua lelaki, maka hal itu telah 
mengeluarkan pernikahan tersebut dari kategori pernikahan secara 
sembunyi-sembunyi.' Menurut saya, Yahya bin Yahya Al-Laitsi 
meriwayatkan pendapat tersebut dari Al-Laits bin Sa'd. Menurut Asy- 
Syafi'i, orang-orang Kufah, dan orang-orang yang sependapat dengan 
mereka, pernikahan secara sembunyi-sembunyi adalah setiap per nikahan 
yang tidak disaksikan oleh dua lelaki atau lebih. Walau bagaimana pun, 
pernikahan ini harus dibubarkan” 


Saya (Al Onrthubi) katakan, “Pendapat Asy-Syafi'i lebih sah berdasarkan 
hadits yang telah kami sebutkan. Juga diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa 
dia berkata, “Tidak ada pernikahan (yang sah) kecuali dengan adanya dua 
orang saksi yang adil dan wali yang waras.” Sepengetahuan saya, dalam hal 
ini tidak ada seorang sahabat pun yang berbeda pendapat dengan Ibnu 
Abbas. 


diperbokhkan das kedua rak tu dapat memberikan kesaksian di maua 
mendatang” 
bau Wahb meriwayatkan dari aan Malik wetang seorang lelaki yang 


Mu tidak diperbobehkan. Penerepuan itu berhak mendapatkan madar bila 
sang ieya telah menggantinya. Namun badaa sakse ita tadak boleh dardu 
kun” 

Abu Hanifah, As Syal | serta para sahabat bedanya berkata, “Jika 
dia menikahi perempuan Ita dengan daa saksi, dan dia berkata kepada 
keduanya, “Rabasiakaniah (persikahan ini)," maka pernikahan ina 
Giperbokehkan ~ 


Alus Umar berkata, “Ini adalah pendapat Yahya bia Yahya Al-Laisi Al 
Amdahari, sahabat kæri. Yahya bin Yahya AJ-Lainsi berkata, 'Setap pernikahan 


yang 
sependapat Jeran mereka pernikahan secara cersbenyi-acraberryi adalah 
setiap pernikahan yang tidak disaksikan oleh dun lelaki atau lebah Waise 
bagarsana pun, pernikahan ini harus dibubartan ~ 
Saya (Al Gardhubi) katakan, "Pendapat Asy-Syafi'i lebah sak 
berdasarkan bakts yang telah kam ceburkan Juga dan waryatkaz dari [ben 
Abbas bahwa dia berkata, "Tidak ada perrukahan (yang mh} kecuali dengan 
adanya daa orang akn yang adil dan vali yang waras. ' Sepenpetahtaan siya. 
dalam kal iri tdak ada seorang sahabat pun yang berbeda pendapat dengan 
Pas Abtua 


Imam Malik berargumentasi untuk madzhabnya dengan menyatakan bahwa 
jual-belilah yang harus mendapatkan kesaksian, sebab Allah menyebutkan 
harus ada saksi dalam pelaksanaan akad jual-beli. Namun di lain pihak 
terdapat bukti-bukti yang menunjukkan bahwa kesaksian tidak termasuk hal 
yang diwajibkan dalam jual beli. 


Jika itu yang terjadi dalam jual beli, maka kesaksian bukanlah syarat atau 
hal yang diwajibkan dalam pernikahan, sebab Allah tidak menyebutkan 
harus ada kesaksian dalam pernikahan. Akan tetapi yang diharuskan dalam 
pernikahan ini adalah publikasi dan pengumuman, yang tujuannya adalah 
untuk memelihara garis keturunan (anak). Dalam hal pernikahan ini, 
kesaksian diperbolehkan setelah akad nikah, guna menghindari adanya 
gugatan dan silang pendapat antara dua orang yang melakukan pernikahan. 
Selain itu, diriwayatkan dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda, 


lyiif 

"Publikasikanlahpernikahan ' 13 .” 

Kesepuluh : Firman Allah Ta 'ala: jZjJj "Sesungguhnya budak 
yang mukmin, ” yakni hamba sahaya, J» "Lebih baik dari orang 
orang musyrik, " yakni derajatnya, j/j "walaupun dia menarik 


hatimu, ” yakni derajat dan hartanya, sesuai dengan apa yang telah 
dikemukakan di atas. 


Menurut satu pendapat, makna dari firman Allah ini adalah sesunggguhnya 
lelaki yang mu' min. Demikian pula dengan firman Allah: 


1/3 "Sesungguhnya wanita budak yang mukmin. ” Maksudnya adalah 
perempuan yang mukminah. Hal ini sebagaimana yang telah 


172 Takhrij hadhs ini telah dikemukakan pada jilid 1. 


177 HR. Ahmad dan dinilai shahih oleh Al Hakim. Lihat kitab Subul As- 
Salam 23/987. Hadits ini pun diriwayatkan oleh At-Tirmidzi pada 
pembahasan tentang Nikah, bab: Hadits tentang Mempublikasikan 
Pernikahan 3/398 dan 399. Di antara para periwayat hadits ini terdapat Isa 
bin Maimun, sedangkan Isa bin Maimun itu dha 'if. 


Surah Al Bagarah 


Iman Malik berangursentwa untuk madztahrya dengan menyatakan 
bakua jual belilah yang harus mendapatkan kesaksian, sebab Allah 
menyetankan harus ada saksi dalam pelakzanaan akad jual-beli. Narman di 
lan piak pendapat bekri-bakti yang remenjekkan bahwa kesaksian tidak 
termasuk hal yang Awapbkan dalam jual beli. 

Jika ira yang terjadi dalam jam beli. raaka kesaksian bekanlah syarat 


“Pablikarikaskah perikakan? * 
Kesepahak. Firman Allah To ate Ii “Senggara budak 
yang mbin ~ yakni hamba cahaya, f, Fi G5 Lebih baik dori orang 
ceng musyrik, ~ yakni derajatrya, pama 4 Hn “walsen du mraint 
Aatiwu ~ yakni derajat dan hartanya. sesuai dengan apa yang telah 
deraan di ata 
Menarus sx pendapat, makna dari firman Allah Ink adalah 


dijelaskan di atas. Rasulullah SAW bersabda. 

,aU1 *»' JL-P (JM 

“Setiap laki-laki di antara kalian adalah budak laki-laki Allah, dan setiap 
wanita kalian adalah budak perempuan Allah ' 74 ." Rasulullah SAW 
bersabda, 

ahl -» SOLI I jtc uJ V 


“Janganlah kalian melarang budak perempuan Allah (untuk datang) ke 
masjid Allah' 75.” 


Allah Ta 'ala berfirman, 'j£j ^ “Dialah sebaik-baik 

hamba. Sesungguhnya dia amat taat (kepada Tuhannya). ” (Os. Shaad [38]: 
44). Ini merupakan pendapat yang terbaik untuk ayat ini. Dengan pendapat 
seperti inilah silang pendapat dan perselisihan dapat dihilangkan, Wallahu 
Al Muwafig. 


Kesebelas : Firman Allah Ta 'ala: “mereka, "ditujukan kepada 


kaum laki-laki dan kaum perempuan yang musyrik, j&S “mengajak ke 
neraka," yakni kepada amal perbuatan yang menyebabkan masuk neraka. 
Sebab bergaul dan berumah-tangga dengan mereka akan menimbulkan 
kemunduran akibat keinginan-keinginan mereka, di samping juga 
disebabkan oleh pendidikan mereka terhadap anak-anak. 


iiiJf JJ “Sedang Allah mengajak ke surga, ” yakni 


174 HR. Muslim pada pembahasan tentang Lafazh, bab: Hukum 
Pengucapan Lafazh Abd, Amah, Maula dan Sayid, 4/1764. Redaksi 
haditsnya adalah: Kalian semua 


adalah budak. Allah, dan semua isteri kalian adalah budak perempuan 
Allah." HR. Ahmad dalam Musnadnya 2/463 dan 484. 


1,5 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Jum'at 1/160; Muslim pada 
pembahasan tentang Shalat, bab: Wanita Berangkat ke Masjid 1/327; Abu 
Daud dan Ad-Darimi pada pembahasan tentang Shalat, Malik pada 
pembahasan tentang Kiblat 1/197, dan Ahmad 2/16dan 151. 


dipelakan di atas. Mamuludtah SAW bersabda, 
ii Sa: yr, Paan, F 
“Sedap laki-laki di antara ANN SARANA Nish. 
aan senap memba hakan unkahah Anak Aliat 
Rasehalah SAW bersabda, 
PI BA AG UAS Y 
“Jampanah balon melarang badak perempaan Allah (untuk 
devang) be masjid Aek 
Allah Ta'ala berfirman, qo 2/7 ri “iiz ~ Diolah sebaik-baik 
homie Seswngyahnya dis amat tax (kepada Tahomya) * (Oa. Shasd 
pa . Ini merupakan pendapat yang a terbaik antuk a; agat iai. Dengan 
Wallahu A! Meal 
Kesebelas: Fian Allah Ta'ala: Sieh] “mereka. "dingukan kepada 
kasme laki-laki dan kaum perempuan yang mvenyrik. ADI JSt 


KAK JI bak Di “Sedang Allah mengajak te sanpa” yakni 


HR Masha paia penbetanan wang Lakis bak Hukum Pengaenyan Lafuh 


Mob dan 151 


kepada amal perbuatan penghuni surga, “dengan izin-Nya yakni 


dengan perintah-Nya. Demikianlah yang dikatakan oleh Az-Zujaj. 


Firman Allah : 
00an -a'JiN/AN 
j eL«uJI jl I ^j£> > 


Cr: - * bj*k< bjAIk lj*- j*yj& ^5 u^t=y*^ 


© AlyAUb 'TbJcj bH'jUTdA "MT bl S 
3T ^fd.;' 


“Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah, “Haid itu adalah 
suatu kotoran. ’ Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari 
wanita di waktu haid; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum 
mereka suci Apabila mereka telah suci, maka campur 'Uah mereka itu di 
tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang taubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri ” 
(Os. Al Baqarah [2]: 222) 


Dalam firman Allah ini terdapat empat belas masalah: 
Pertama: Firman Allah Ta 'ala: jOZjIZzSj “Mereka 


bertanya kepadamu tentang haid. ” Ath-Thabari menyebutkan dari AsSuddi 
bahwa orang yang bertanya tentang haid itu adalah Tsabit bin AdDuhdah. 


Namun menurut satu pendapat, orang yang bertanya itu adalah Usaid bin 
Hudhair dan Abad bin Basyri. Pendapat inilah yang dipegang oleh kalangan 
mayoritas. 


Menurut Qaladah dan yang lainnya, hal yang menyebabkan munculnya 
pertanyaan tersebut adalah karena orang-orang Arab Madinah dan 
sekitarnya mengikuti tradisi kaum Bani Isra 1 il yang tidak makan dan 
tinggal serumah dengan wanita yang sedang haid, sehingga turunlah ayat 
ini. 


Mujahid berkata, “Mereka menghindari wanita yang sedang haid, dan 


kepada amal perbuatan penghura serpa, Ye "dengan izin-Nya,” yakai 
dengan perintah-Nya. Demikianlah yang dikatakan okeh Az: Tufaj 


Firman Allah: 

JASAT Hu pi aan 
Ja Sa iki NP er i jamal 
Dial ai Sg PN an 


"Mereka bertanya kepadamu tenteng Acid. Karakamiah, ‘Noid iw 
adalah ratu kovovan. ' (Meh sebab Ka hendaklah kamu 


Dalam firman Allah isu endapan cega belas rusais 

Perters: Finnan Allah Ta'ala: pa KEJ “Mereka 
Aranya kepada renang haid ~ Ah Taburi menyetankan dari As- 
Yadi balaa orang pang bertanya tentang haid ire adalah Trabi bin Ad: 
Datar. 

Narsun menerut sara pendapat, orang yang bertanya ino adalah Lhar 
hen D badar dan Abad bie Hasyri Pendapat indah yang dipegang oleh kalangan 
mayor. 

Menurut Jatah dan yang lainnya, hal wang merebahkan eraxuirsa 
peraman wreta adalah karena orang-orang Arab Madinah dan sekiranya 
mengkua tradm tyan Hami hra`d yang tidak makan dan tinggal serumah 
dengan varita yang sodang haid. sehingga turaziah ryat ira. 

Aigats berkata, Mereka mengtendan wren yang sedang had, dan 


Dalam Shahih Muslim' 16 diriwayatkan dari Anas bahwa orang-orang 
Yahudi -apabila ada seorang wanita di antara mereka yang sedang haid— 
maka mereka tidak makan bersamanya dan tidak pula menempatkannya di 
dalam rumah. Oleh karena itulah para sahabat Nabi bertanya (kepada beliau 
tentang hal itu), sehingga Aliah Ta'ala pun menurunkan (ayat): .... 4iVSii t 
"Mereka 


bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah, 'Haid itu adalah suatu 
kotoran. °’ Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di 
waktu haid ...." 


Rasulullah S AW kemudian bersabda, “ Lakukanlah apapun kecuali 
berhubungan badan." Hal itu kemudian terdengar oleh orang-orang Yahudi, 
sehingga mereka berkata, “ Orang ini tidak ingin menyisakan kebiasaan 
kami sedikit pun, kecuali dia menyalahi kami dalam urusan tersebut 


Usaid bih Hudhair dan Abad bin Bisyr kemudian datang (kepada 
Rasulullah) dan berkata, “Ya Rasulullah, sesungguhnya orang-orang Yahudi 
mengatakan anu dan anu. Apakah kami tidak boleh menggauli kaum 
perempuan?” 


Wajah Rasulullah SAW kemudian berubah, sehingga kami menduga bahwa 
beliau telah marah kepada Usaid bin Hudhair dan Abad bin Bisyr. 
Keduanya kemudian keluar lalu mereka menemukan hadiah berupa susu dar 
i Rasulullah. Beliau mengirimkan (hadiah tersebut) di belakang mereka, 
sehingga mereka pun meminumnya. Mereka kemudian tahu bahwa beliau 
tidak marah kepada mereka berdua. 


Para ulama kami (madzhab Maliki) bertata, “Orang-orang Yahudi dan 
Majusi menghindari wanita yang sedang haid, sedangkan orang-orang 
Nashraru melakukan hubungan badan dengan wanita yang sedang haid. 
Allah kemudian 


174 HR. Muslim pada pembahasan tentang Haid, bab: Wanita yang Sedang 
Haid Boleh Membasuh Kepala suaminya t/246, no. 302. 


memerintahkan untuk melakukan hal yang paling moderat di antara kedua 
perbuatan tersebut.” 


Kedua: Firman Allah Ta 'ala: A “Tentang haid.” Al 


mahiidh adalah al haidh, dan al haidh ini adalah mashdar. Dikatakan, 
“Haadhat al mar'atu (seorang wanita haid) hayyadhan wa mahaadha wa 
mahiidhan fahiya haa 'idhun wa haidhatun. ” Inilah yang diriwayatkan dari 
Al Farra'. Dia bersenandung, 


Ji? Qj 

“Seperti wanita haid yang disetubuhi dalam keadaan tidak suci 177 .” 
(Dikatakan), “ Nisaa 'un huyaadh wa hawaa 'idh (wanita yang sering haid). 
'M /hidhah berarti sekali (haid)M/ Hiidhah adalah isim, jamaknya adalah Al 


hiyadh. Al hidhah juga mengandung makna kain yang disumpalkan oleh 
seorang wanita pada kemaluannya untuk mencegah darah menetes. 


Aisyah berkata, “Seandainya dahulu aku (mengalami) haid yang disumpal.” 
Demikian pula dengan al mahiidhah, dimana jamaknya adalah al mahaaidh 
17s . 


Menurut satu pendapat, al mahiidh adalah kata yang digunakan untuk 


mengungkapkan ma dan enpa bai, jaga digunakan untak rpengurgkapka. 


haid itu sendiri. Namun asalnya kata ini digunakan untuk mengungkapkan 
masa dan tempat haid, sehingga merupakan majaz bila digunakan untuk 
mengungkapkan haid 


Ath-Thabari berkata, “ al mahiidh adalah nama benda untuk haid.” Asal 
makna tersebut adalah aliran dan ledakan. Dikatakan, “Haadha as-sail wa 
faadh (banjir mengalir dan meluap), ” dan haadhat asy 


177 Ini adalah bagian awal bait, sedangkan bagian akhirnya -sebagaimana 
yang tertera dalam kitab Ash-Shihah dan Al-Lisan (entri: hayadha )— 
adalah: 


"Aku melihat para pangeran di zaman sekarang dan juga zaman-zaman 
sebelumnya ." 


m Lihat kitab Ash-Shihah dan Al-Lisan (entri: hayadha). 


Surah Al Bagarah 


untuk melakukan hal yang paling wenderat di awara kodan 
perbuatan tersebut * 

Erdue Firman Allah Teaio: Awad gh “Tertung baid * Al 
mohi adalah al haid. dan al hakdh Ind adalah mandar Dikatakan, 
“Hamd a mar atu (ararang wanita Asih Aayradkan wo makasih 
wa maidan Ayaa haa hian wes hardihatan. ` Indah yang dirbuayatkan 
dani Al Pama, Dia bersenandang. 

Als par Aa Tatan 
“Saperi wanita Kaki yong disenvbahi dalam keadaan (bat suci” ~ 

(Dikatakan), “Aisan un Anyaadk wa Arman idb (vanita yang sering 
bad)” AT Indihah berarti sekaki Aard) Af Mikha adalah are, jamaknya 
adalah Al Ayah ML Sa Maak Ka Per en 
okt secrang wanita pada kennahaannrya untuk mencegah darad 

Aisyah berkata, “Sesedainya dahulu aku ( TaT 
dangal ` Demikian pala dengan y adhoh drun maknya adalah a 
mahiy" 


Memarat aeu pendtapan, ad ASA adalah kata yang diarahkan urtak 
Wergargkapkan 
masa dari tempat haid, sehingga merupakan majaz bila digunakan ustak 
#sergurugbonpikari had. 
Ad Uhabari berkata, "af mahti adalah narsa berada untuk haid“ 


Mean una ana Danh Pada 
amail we Aandh (banjir mengalir dan melasp).” dan hamdhat ary- 


adaa bagian amal bui enny ran yang 
dewi kavadta-—atalah 


M Laa totad Azi-Shakah dan Al in paai handha 


syajarah (pohon mengeluarkan cairannya), yakni cairannya keluar.” Dari 
kata itulah muncul kata al haid, yakni al haudh (telaga/danau). Sebab air 
mengarah atau mengalir ke telaga/danau tersebut. Orang-orang Arab biasa 
memasukan huruf wau ke tempat huruf ya' dan sebaliknya. Sebab kedua 
huruf tersebut adalah sejenis. 


Ibnu Arafah berkata, “(Makna) al mahiidh dan al haidh adalah 
berkumpulnya darah ke tempat tersebut. Oleh karena itulah ada nama al 
haudh (telaga/danau), karena air berkumpul di sana. Dikatakan, haadhat al 
mar 'atu (seorang wanita haid) wa tahayyadhat, wa darasat, wa arakat, wa 
thamitsat, tahiidu haidhan wa mahaadha wa mahiidha, jika darah mengalir 
darinya pada waktu tertentu. Apabila darah itu mengalir bukan pada waktu 
tertentu dan bukan cairan haid, maka engkau dapat mengatakan: 
Vstuhyidhat (dia mengalami istihaadhah),fahiya mustahaadhatun. Inilah 
yang dikemukakan oleh Ibnu Al Arabi 179 .” 


Wanita yang sedang haid memiliki delapan nama: 
pertama, haa'idh; 

Kedua, Aarik; 

Ketiga, faarik; 

Keempat, thaamis; 

Kelima, khaamis; 

Keenam, kaabir, 

Ketujuh, dhaahik; 

Kedelapan, thaamits. 

Mujahid berkata tentang firman Allah Ta 'ala: “lalu dia 
tersenyum, ” (Os. Huud (11J: 71) yakni dia haid. 


Menurut satu pendapat, makna firman Allah Ta 'ala: TaSjilj 


“Maka tatkala wanita-wanita itu melihatnya, mereka kagum kepada 
' Lihat kitab AhkamAl Qur'an karya Ibnu Al Arabi i/159. 


(keelokan rupa)nya, ” (Qs. Yusuf | 121: 31), adalah haid —maksudnya, 
tatkala wanita-wanita itu melihat Yusuf, maka mereka pun haid. Hal ini 
akan dijelaskan pada pembahasannya, insya Allah. 


Ketiga. Para ulama sepakat bahwa apabila seorang wanita melihat darah 
muncul dan keluar dari kemaluannya, maka baginya ada tiga hukum. Di 
antaranya (bahwa darah tersebut) adalah darah haid yang sudah diketahui. 


Darah haid itu berwarna hitam, kental dan agak kemerah-merahan. Apabila 
darah ini yang keluar, maka seorang wanita wajib meninggalkan shalat dan 
puasanya. Dalam hal ini tidak ada silang pendapat di kalangan ulama 


Terkadang darah ini keluar secara terus menerus dan terkadang pula 
terputus-putus. Apabila darah ini keluar secara terus-menerus, maka hukum 
(haid) diperuntukkan baginya Tapi apabila darah ini keluar secara 
terputusputus, dimana wanita itu melihat darah pada satu hari namun pada 
hari yang lainnya dia melihat kesucian, atau dia melihat darah selama dua 
hari, lalu satu atau dua hari berikutnya dia melihat kesucian, maka dia harus 
meninggalkan shalat pada hari-hari dimana darah itu keluar, kemudian 
mandi ketika darah itu sudah terputus dan melaksanakan shalat. Setelah itu, 
dia harus menyatukan hari-hari dimana darah itu keluar dan menganulir 
hari-hari suci yang ada di antara hari-hari keluar darah. Dia tidak boleh 
menghitung hari-hari suci itu yang ada di antara hari-hari keluar darah itu, 
baik dalam perhitungan iddah maupun istibraa'. 


Haid adalah sebuah pembawaan bagi kaum perempuan, sekaligus watak 

yang sudah biasa bagi mereka. Al Bukhari 1 * 0 meriwayatkan dari Abu 

Sa'idA! Khudri, dia berkata, “Rasulullah SAW berangkat menuju tempat 
shalat pada hari raya Idul Adha atau klul Fitri, kemudian beliau bertemu 

dengan kaum perempuan. Beliau bersabda. 


HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Haid, bab: Wanita yang Haid 
Tidak Boleh Berpuasa, 1/64 


C Jil 'j>Sij\ s-LJl 'C, 


#NJA Cjfj C» C jw**3' Oyi^Jj 0 AJ "J15 ?*lil J *P* ACCr-s ja f jCEN J*- J\ 
t-JJ LA-ii ji*j Jip oCaJU' dfjLl c/*M C CsjS j Llip 01 * »&' C>j 


0 CaSj *y dUij :Jli tjj :ys 
dJJi* : Jli jJj JLj LL>ls- lij <^41' «*4^ 
OLaii ^ 


‘Wahai sekalian kaum perempuan, bersedekahlah kalian, karena 
sesungguhnya diperlihatkan kepadaku (oleh Allah bahwa) kalian adalah 
kebanyakan dari penghuni neraka' Mereka berkata, “Karena apa, ya 
Rasulullah?’ Beliau menjawab, ‘Kalian banyak melaknat dan mengingkari 
(kelebihan dan kebaikan) suami. Aku tidak pernah melihat wanita yang 
kurang akal dan agamanya, (tapi) lebih cepat masuk ke dalam logika 
seorang lelaki yang teguh pendiriannya, daripada kalian' Mereka berkata, 
‘Apa kekurangan akal dan agama kami ya Rasulullah?’ Beliau menjawab, 
‘Bukanlah kesaksian seorang perempuan itu layaknya separuh kesaksian 
seorang lelaki?" Mereka menjawab, “Benar. ’ Beliau bersabda, “Itulah 
sebagian dari kekurangan akalnya. Bukankah apabila seorang wanita haid 
maka dia tidak akan shalat dan berpuasa?' Mereka menjawab, ‘Benar ya 
Rasulullah?’ Beliau bersabda, ‘Itulah sebagian dari kekurangan akalnya' 


Para ulama sepakat bahwa wanita yang haid itu wajib mengqadha puasanya, 
tapi tidak wajib mengqadha shalatnya. Hal ini berdasarkan kepada hadits 
Mu'adzah. Mu'adzah berkata, “Aku bertanya kepada Aisyah, “Mengapa 
wanita haid itu harus mengqadha puasa tapi tidak harus mengqadha 


Gg Ba di a a a 
Se AN yah YAI Gi a Daeg 
Pen Ip ajah Ja HB a ua 
BA dana A IG AIA IA G Ea) lih Kai G3 
Wai Ta ÅG S tadi OB A GS ia jie 
SAN 2 uji 103 Gatal y i A 

Ga La pa 


"Fakes sekafkan kawa perempuan, bersedekahlak kalian bareve 
senangguknya perikatan kepadaku (leb Alah barea) kalian 
adalah kebanyakan dari pengkuni meraka." Mereka berkata, 
"Kam apa, ya Rardoliah?" Belian menjawab, ' Kalian danyak 
melaknat dar mengingkari #hole bukan sha belukar soni Aka 
tdak pernah melihat sams yong kurang aka! dam agamanya. 
Aap kelvib cepat marak de dalam Legita seorang lelah yang ingah 


seorang lelaki?” Mereka renjuvab, ‘Bens. Bekas bersabda, “Indah 

sebagian dari kekurangan akalnya Bakankak apabis seorang 

wenite kotd maka dia ridat atse shaky! dan berpaana?" Mereka 
menjawab, “Benar ya PRarobaltah?' Beliau bersabda. * Adah sebagian 
dari kekarangan akalnya “ 

Para iama sepakat balrwa wanita yang aid Hu wajib empyadha 
pansaryya. uga tidak wajib mengada shadaoreya. Hal imi berdasarkan kepada 
hadits Mu'adh Mu'edrah berkata, “Aku bertanya kepada Anyah, 
Mengapa ware ta haad ini haras osengxpadha pena tapa tak haras ramapgadIha 


shalat?” Aisyah berkata, “Apakah engkau seorang Haruriyah (wanita Harun) 
181 ? Aku menjawab, “Aku bukanlah seorang Haruriyah, akan tetapi aku 
hanya bertanya.” Aisyah menjawab, “Kami pernah mengalami itu (haid), 
kemudian kami diperintahkan untuk menggadha puasa tapi tidak 
diperintahkan untuk menggadha shalat'.” Hadits ini diriwayatkan oleh 
Muslim 182 . Apabila darah itu telah terhenti darinya, maka kesuciannya 
dari haid tersebut adalah dengan melakukan mandi. Hal ini sebagaimana 
yang akan dijelaskan nanti. 


Keempat. Para ulama berbeda pendapat tentang masa haid. 


Para fukaha Madinah berkata, “Sesungguhnya haid itu lebih dari lima belas 
hari, namun boleh berjumlah lima belas hari atau kurang. Adapun darah 
yang keluar lebih dari lima belas hari, itu bukanlah darah haid, melainkan 
darah istihadhah.” Ini adalah madzhab imam Malik dan para sahabatnya, 
seolah dia meninggalkan pendapatnya yang pertama dan kembali kepada 
kebiasaan perempuan. 


Muhammad bin Maslamah berkala, “Masa minimal suci (dalam sebulan) 
adalah lima belas hari.” Pendapat inilah yang dipilih oleh mayoritas fiikaha 
Baghdad dari Madzhab Maliki. Pendapat ini pula yang merupakan pendapat 
Asy-Syafi'i, Abu Hanifah, dan para sahabat keduanya, serta Ats-Tsauri. 
Pendapat inilah yang benar dalam masalah ini. Sebab Allah menetapkan 


iddah wanita-wanita yang mengalami haid itu tiga kali haid, dan 
menetapkan iddah wanita-wanita yang tidak haid baik karena sudah tua atau 
karena masih kecil, tiga bulan. Jika demikian, maka setiap kali haid 
merupakan konversi dari satu bulan, sedangkan dalam satu bulan itu harus 
ada masa suci dan masa haid. Apabila masa haid sedikit, maka masa suci 
banyak. Tapi apabila masa haid 


1.1 Haruriyah adalah salah satu nama Khawarij, sebab mereka membelot 
dari Ali ketika kembali dari Shifin ke Kufah, dan mereka bergabung ke 
Harura. Mereka dikenal sangat eksrim dalam masalah-masalah agama. Oleh 
karena itulah Aisyah berkata kepada wanita yang sangat ekstrim dalam 
masalah haid, “Apakah engkau Haruriyah (wanita Haruri)?” Lihat kitab 
Ptigadat Furuq Al Muslimin wa Al Musyrikin halaman 51'. 


1.2 HR. Muslim pada pembahasan tentang Haid, bab: Wanita Haid Wajib 
Mengqadha Puasa Tapi Tidak Wajib Mengqadha Shalat, 1/265 


Surah Al Baqarah 


Malar” Aisyah berkata, 'Apakah crgkas seorang Harerivah (wanita 
Hani T Aku menjawab, "Aku bukanlah sorang Haruriyah. akan tetapi 
aku hanya bertanya.” Ainyah menjamah, "Kamu pernah mengalami ita (baid), 
keratan kamu Aperrtahkan unuk. mengata pama tapi Udah dipeesneahkan 
ak rpenggadiha shalat ' “ Hadits ine diriwayatkan oleh Mpasi ine?" Apabila 
darah ibu oelah serbet darinya, Maka kes kannya dari hard terubat adalah 
derar elak dan mandi Hal ai bagunan yang akan diejek nanti 

Kocmpet Pari shara berbeda pendapat terrtang maza haid 

Para Sikaha Madinah berkata, “Sesungguhnya haid ira MdA dan isea 
belas har, marsas boleh berpambah Lima belas hari atsu kurang Adapun darat 
yang kekar lebih dari lena belas hari, pu bekanlah darah had, melainkan 


dalam sate bulas ina harus ada masa saci dan mana hand 
Apabila maza baxi sdikit, maka susa ser: banyak Tapi apabila maza haid 


Hana nad adakah salah saty nama K kemang. sehed mereka membakat dari AD ketika 


y 
Liar kiab/ r 

D HR. Muak pada persbabanan tendang Hand, bad Gamta Haid Wyd Monggada 
Puasa Tap Tidak Wajib Menggoda Shake. 1953 


arag 40 Mapian sa Al Aaeyr ikin halaman S1 


banyak, maka masa suci sedikit. Oleh karena itu, ketika masa maksimal 
haid adalah lima belas hari, maka dapat dipastikan bahwa min i mal masa 


suci adalah lima belas hari. Tujuan dari hal ini adalah untuk 
menyempurnakan bahwa dalam satu bulan itu terdapat satu kali haid dan 
satu kali suci. Inilah yang diketahui dari kebiasaan dan watak kaum 
perempuan, dimana hal ini ditopang oleh dalil-dalil Al Qur' an dan Sunnah. 


Asy-Syafi'i berkata, “Masa minimal haid adalah sehari semalam, 
sedangkan masa maksimalnya adalah lima belas hari."Namun dari Asy- 
Syafi'i pun diriwayatkan pendapat seperti pendapat imam Malik, yakni 
bahwa hal itu (masa maksimal dan minimal haid) terpulang kepada 
kebiasaan perempuan. 


Abu Hanifah dan para sahabatnya berkata, “Masa minimal haid adalah tiga 
hari, sedangkan masa maksimalnya adalah sepuluh hari.” 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Menurut pendapat mereka (Abu Hanifah dan para 
sahabatnya), darah yang keluar kurang dari tiga hari adalah darah 
istihadhah. Darah ini tidak menghalangi shalat kecuali saat pertama kali 
nampak saja. Sebab pada waktu itu tidak dapat diketahui sampai kapan 
darah ini akan keluar. Oleh karena itu, wanita yang darahnya keluar kurang 
dari tiga hari itu wajib untuk menggadha shalatnya selama tiga hari masa 
darah itu keluar. Demikian pula dengan darah yang keluar lebih dari 
sepuluh hari menurut para fukaha (ahli fikih) Kufah. Sedangkan menurut 
para fukaha Hijaz, darah yang keluar lebih dari lima belas hari barulah 
dinamakan darah Istihadhah. 


Sedangkan menurut Asy-Syafi'i, darah yang keluar kurang dari sehari 
semalam adalah darah istihadhah. Pendapat ini merupakan pendapat Al 
Auza'i dan Ath-Thabari. Di antara orang-orang yang berpendapat bahwa 
masa minimal haid adalah sehari semalam dan masa maksimalnya adalah 
lima belas hari adalahAtha' binAbuRabah,Abu'Tsaur, danAhmadbinHanbal. 
Al Auza'i berkata, “Di (masyarakat) kami terdapat wanita yang haid pagi 
hari dan suci pada sore harinya. Sementara kami telah mengetahui pendapat 
para ulama dalam hal ini, yakni masa maksimal dan minimal haid, minimal 
masa suci, pencarian kepastian/kesimpulan, dan argumentasi dalam hal ini.” 


Dalam kitab Al Mugtabis fi Syarh Muwaththa' Malik bin Anas tertera: 


Jika seorang perawan pertama kali haid, maka menurut pendapat AsySyafi'i 
dia harus berdiam diri sejak pertama kali melihat darah selama lima belas 
hari. Setelah itu, dia harus mandi dan mengulangi shaiainya selama empat 
belas hari. Imam Malik berkata, “Dia tidak harus mengqadha shalat, dan 
suaminya pun tidak harus menahan diri darinya.” Diriwayatkan oleh Ali bin 
Ziyad dari imam Malik: “Dia harus berdiam diri sesuai dengan 
kebiasaannya.” Pendapat ini merupakan pendapat Atha', Ats-Tsauri dan 
yang lainnya. Diriwayatkan dari Ibnu Hanbal: “Dia harus berdiam diri 
selama sehari semalam. Setelah itu, dia harus mandi dan shalat, serta 
suaminya pun tidak boleh menggaulinya (jika masih keluar darah).” 
Diriwayatkan dari Abu Hanifah dan Abu Yusuf: “Dia harus meninggalkan 
shalat selama sepuluh hari. Setelah itu dia harus mandi dan shalat selama 
dua puluh hari. Setelah dua puluh hari tersebut, dia harus (kembali) 
meninggalkan shalat selama sepuluh hari. Inilah keadaannya, hingga darah 
itu berhenti keluar darinya. 


Adapun wanita yang memiliki hari-hari haid yang dapat diketahui, dia harus 
mencari kepastian untuk hari-hari haidnya itu selama tiga hari. 
Diriwayatkan dari Imam Malik: selama tidak lebih dari lima belas hari. 
Diriwayatkan dari Asy-Syafi'i: dia harus mandi jika hari-hari haidnya telah 
berakhir, tanpa harus mencari kepastian (mengenai darahnya terlebih 
dahulu). 


Darah yang kedua adalah darah nifas ketika melahirkan. Menurut para 
ulama, darah ini pun mempunyai batasan yang diketahui, namun batasan ini 
masih diperselisihkan. 


Menurut satu pendapat, batasannya adalah dua bulan. Pendapat ini 
merupakan pendapat imam Malik. 


Tapi menurut pendapat yang lain, batasannya adalah empat puluh hari. 
Pendapat ini merupakan pendapat Asy-Syafi’i. 


Menurut pendapat yang lain lagi, batasannya bukanlah dua bulan dan bukan 
pula empat puluh hari. 


Surah Ai Bagarah 


Dalam kitab Al Mugsaiis fi Syarh Muwashaha” Malik bim Aras 
tertera 


Jika seorang perawan pertama kaki haid raaka emang pendapat Asy 
Syafi: da harus berdiam disi sejak pertama kak mekihat darah selama lima 
beio dari Setelah itu, Jia harat maan dan mengulang dualatanya wisama ngat 
belas hari. Imam Malik berkata, "Tha Sdak hanss menggadha shalat, dan 


kemdaannya, bangga darah itu berbersi kehaar darinya. 

Adapun warsta yang memiliki has hari haid yang dapan dikrtabsd. Aa 
barus mencari kepastian untuk hari-hari bakkaya Isu selama dga har. 
Diriwayatkan dari Imam Malik: selama tidak lebih dan lima betas hari. 
Diriwayekan dari Asy Syafi: dika harun mandi jita hari-hari hasdineya telah 
berakhir. tanpa Darus mencari tepasini mengeras darahnya terietah data) 

Diarak yang hoda adalah darah pitas ketika elakkan Mamara para 
ulama, darah isi pan mempunyai tarakan yang diketahuz, maraen batman izi 
ah deperseksihkan 

Menurut satu pendapat betasangya adalah dua bulan Pendapat izi 
merapakan pendapat unas Malik 

Tap menurut pendapat yang laun. Masanya adalah empat puluh han 
Perniagaan xx reorapakan pendapat Ary Sya$ i 

Mewangi perdlapat yang kain lagi. hawwsanerya bukanlah dan bastar drz 
bakan pula crepat peda hari 


Kesucian seorang wanita dari darah nifas ini adalah ketika darah ini 
berhenti keluar, kemudian mandi darinya, seperti mandijunub. 


Al Qadhi Abu Muhammad Abdil Wahhab berkata, “Darah haid dan nifas itu 
menghalangi sebelas perkara, yaitu kewajiban shalat dan keabsahan 
pelaksananya, pelaksanaan puasa tapi tidak kewajibannya —salah satu 
manfaat dari adanya perbedaan antara shalat dan puasa ini adalah 
diwajibkannya qadha terhadap puasa tapi tidak diwajibkan terhadap shalat 
— berhubungan badan melalui kemaluan atau yang lainnya, iddah, thalak, 
thawaf, memegang mushhaf, masuk ke dalam masjid, dan i'tikafdi dalam 
masjid. Adapun membaca Al Qur' an, untuk hal ini terdapat dua riwayat” 


Darah yang ketiga adalah darah yang bukan merupakan kebiasaan, watak, 
maupun pembawaan perempuan, akan tetapi merupakan darah yang 
alirannya akan terhenti oleh darah merah, namun darah ini tidak akan 
pernah berhenti untuk selama-lamanya kecuali bila sudah sembuh darinya. 


Hukum wanita yang mengalami keluarnya darah ini adalah suci. Darah ini 
tidak dapat menghalanginya untuk melakukan shalat dan puasa berdasarkan 
ijma para ulama dan kesepakatan atsar yang marfu °’. Sebab telah diketahui 
bahwa ini adalah darah biasa, tapi bukan darah haid. 


Imam Malik meriwayatkan dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari 
Aisyah, bahwa dia berkata, “Fatimah binti Abi Hubaisy berkata, * Ya 
Rasulullah, sesungguhnya aku tidak dapat suci. Apakah aku boleh 
meninggalkan shalat?” Rasulullah SAW menjawab, 


ISU *Sj * dJJS idJl 


/ un T sk Ar 
A^ jJI ML-AU U> Jji « j“S Ijy» 


“ Sesunggguhnya darah itu bukanlah darah haid. Apabila darah haid datang, 
maka tinggalkanlah shalat. Tapi apabila masanya sudah habis, maka 
basuhlah darah itu darimu, dan shalatlahV ” 18J 


HR. imam Malik pada pembahasan tentang Thaharah, bab: Wanita 
Mustahadhah 1/ 


Kerecan seveang wanita dari darah nefas irs adalah ketika darah tra 
berhenti keluar, kerreskan nasuli darinya, weperti mani jarak 
Al Qadhi Abu Muhamed Abki Wahhab berkata, arah haid dar 
sebelas 


menegang cross amuk ke dalam maja. dan Trikal di dalam mesjid. 
Adapun membaca Al Qar'an, untok bal ini terdapat dan hanyat ™ 
Darah yang ketiga adalah darah yang bukan merepakan kebiasaan, 


berenti untuk selama lamanya becuah bila sudah secabah darinya. 

Hidir varit yang mengalarni beimrrrya darah iri dalah Saci. Darah 
ta tadak dapat menghalangnya urda melakukan shalat dan puma berdasarkan 
ira para elanta dan besepakatan onur yang mvh Sedad wiad dikemas 
bahwa ini andalah darah hias, tape bekas darah Band 

Iman Malik merraaryafkan dari Hisyam bun Urwah, dari ayahnya dan 
Ayah. vahraa-dia berkata. Patah bang Atu Phahaary berkata, "Ya Ramaktan. 
sesureggutherya aku tidak Gapat axi Apakah aku boleh meneaggalkan satar” 
Randulah SAW 


Bia a Kah EGI Up Un Tp at aA 
6 > 7 : ak 

Sean a Un JG La Wp 

*Serungggahnya dorab its bukanlah darah hold Apobilo darah 


haid datang. maka Mnggaikandab shalat Tapi apabila maroro 
wakai hobit maka dwausuhah darah ia daria, dan shalaah" "e 


Hadits ini adalah hadits yang shahih. Meskipun redaksi hadils ini singkat, 
namun dalam hadits ini terdapat keterangan yang memberikan penjelasan 
kepada Anda tentang hukum wanita yang mengalami haid dan istihadhah. 
Hadits ini merupakan hadits yang paling shahih dalam masalah ini. 


Hadits ini menolak hadits yang diriwayatkan dari Uqbah binAmir dan 
Makhul, yang menyatakan bahwa wanita yang haid harus mandi dan 
berwudhu pada setiap waktu shalat, kemudian menghadap kiblat seraya 
mengingat Allah dalam keadaan duduk. 


Selain itu, dalam hadits Fatimah binti Abi Hubaisy itu pun dinyatakan 
bahwa wanita yang haid tidak boleh melaksanakan shalat. Ini merupakan 
konsensus (Ijma) semua ulama, kecuali sekelompok kecil Khawarij yang 
berpendapat bahwa wanita haid wajib menunaikan shalat 


Dalam hadits ini pun dinyatakan bahwa wanita yang mengalami istihadhah 
hanya diwajibkan untuk mandi, layaknya dia mandi setelah haid. Jika ada 
kewajiban selain mandi tersebut niscaya beliau akan memerintahkan kepada 
Fatimah binti Abi Hubaisy. 


Dalam hadits ini pun terdapat bantahan terhadap orang-orang yang 
berpendapat bahwa ada kewajiban selain mandi atas wanita istihadhah pada 
setiap akan shalat juga terdapat bantahan terhadap orang-orang yang 
berpendapat bahwa wanita yang mengalami istihadhah itu wajib 
menyatukan dua shalat siang dengan satu kali mandi, dua shalat malam 
dengan satu kali mandi, dan wajib mandi sekali untuk shalat Shubuh. 


Di samping itu, dalam hadits ini pun terdapat bantahan terhadap orangorang 
yang mengatakan bahwa wanita yang mengalami istihadhah itu harus mandi 
dari satu masa suci ke masa suci yang lain, juga bantahan terhadap pendapat 
Sa'id bin Al Musayyab (yang menyatakan bahwa wanita yang mengalami 
istihadhah wajib mandi) dari satu masa suci ke masa suci yang 


61. Hadits ini pun terdapat dalam Shahih Al Bukhari pada pembahasan 
tentang Haid, bab: Istihadhah, 1 /65 juga dalam Shahih Muslim pada 
Pembahasan Haidh, bab: Wanita Mustahadhah, Mandi dan Shalatnya, 
1/262. 


Surah Al Bagarah 


1 ada ws adakah hatar yang AAA Mesi pan mika habits ri serban. 
mmn dalam belim iai serdapat Lesrangan yang menberkan perpe loar 
kepada Anda teetang bok un waria yang mengalami dad dan tuduh 
Hatt: u mnerupakan hadis yang paing haish dalam masalah Ini 

Hatt wu menolak hades yang dirranyatean dari Uqbah bin Amir dan 
Mah hal. yang meratakan babras varsta yang bad barus candi dan berwadhu 
pada setiap waktu Salat, kemyadan menghadap kiblat seriya mengingat Allah 
dalam kodan datat 

Selam ida, dalare hadits Fatimah binti Abi Hubai te pem dinyatakan 
bakaa wanita yang hard Gak boleh melaksanakan shalat. kzi merupakan 
korvonsn (Ijma) serraa ulama, keceak sekelompok kecil Khawarij yang 
berpendapat batras wanasa hand waè menurudkan xabat 

Dalan kadin izi pas dinyatakan batrwa warita yang mengalami 
Bthadhab harya diwajibkan untuk marx, layaknya dis mandi actctah haid 
Rha afs kewghan selain mandi enebas, mncarya bekas akan memenatkan 
kepada Fatimah bani Abi Hutwiss 

Dalam hadits iri pun terdapat bantahan iriisdlsp orang-orang yang 
benperadagat balran ada kemajian selam mandi ats wanita bthadhah pada 
setiap akan dsla, jaga Wodapar damuhan terhadap orang-orang yang 
berpendapat tawa wasta yang mengakar senhadhah Inu Gagah menyatakan 
dia hala wang dengan catu kah nand, dua daiat malam dengan sare kah 
mandi. dan vajd mandi witali untuk dala Dadah 

IN sampang iu dalam hai re pan terdapat hancahan terhadap orang 
Sang yang mengakakaa bahwa wardu yang mengakati crkhudihah de hanss 
mandi dan ctu maa caci ke masa cuci pang lan, jaga bantahan terhadap 
pendapat Saad bin Al Marsyyab (yang menyatakan bahwa wanita yang 
mengalann wabadtat wagib raaadi | dan 2201 maza soci loe maza caci yang 
A Mate m pan répa caiam Shaleh 11 Falhon pada pembakaran sreang Mind. 
babu Intibadihah, 1/65 jaga dalam hahah Musim pada Pembahasan Haidh. bab Wanaa 
Mesuhathah Mami dan Sadata | Dal 


Dalam hadits ini pun terdapat bantahan terhadap pendapat yang 


menyatakan wapb ada kepustan Sebah Nabi hanya mermenntahikan Fatah 


binti Abi Hubaisy untuk mandi dan menunaikan shalat, jika dia sudah 
mengetahui bahwa masa haidnya telah habis. Beliau tidak memerintahkan 
Fatimah untuk meninggalkan shalat selama tiga hari, guna menunggu 
apakah darah haid muncul lagi ata u tidak. Dalam hal ini perlu dimaklumi 
bahwa kehatihatian itu seharusnya dengan mengerjakan shalat, bukan 
dengan meninggalkannya. 


Kelima: Firman Allah Ta'ala: JS " Katakanlah, “Haid itu 


adalah suatu kotoran, maksudnya haid adalah sesuatu yang membuat 
seorang wanita dan yang lainnya tersakiti, yakni karena baunya darah haid. 
Lafazh al adza di sini merupakan kinayah dari kotoran secara global. Kata 
ini pun digunakan untuk mengungkapkan perkataan yang tidak disenangi. 
Contohnya adalah firman Allah Ta 'ala: A 


nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima), ” (Qs. Al Baqarah [2]: 
264), yakni karena perkataan menyakiti yang kamu lontarkan kepada si 
penerima. Contoh yang lain adalah firman Allah: “Janganlah kamu 


hiraukan gangguan mereka, ” (Qs. Al Ahzaab (331: 48) yakm janganlah 
engkau hiraukan perkataan buruk orang-orang munafik. Janganlah engkau 
membalas mereka, kecuali bila engkau diperintahkan (untuk membalas) 
mereka. Dalam hadits dinyatakan, 


SIp Ni 
“Dan hilangkanlah penyakit darinya 184.” 
Yang dimaksud dengan penyakit di sini adalah rambut yang ada di kepala 


bayi saat dia dilahirkan, dimana rambut ini harus dicukur pada hari ketujuh, 


,M HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Agigah, bab: Menghilangkan 
Penyakit dari Anak Kecil Saat Agigah, 3/304. 


ar o 

maksudnya saat aqiqah. Dalam hadits tentang keimanan dinyatakan: 
„Ji jlaJl j* HUSIj 

“Dan yang paling rendahnya (iman) adalah menghilangkan duri 


dari jalan 185 ." 


Maksudnya singkirkanlah ia, yakni duri, batu dan hal-hal yang dapat 
menyakitj orang-orang yang melintas. Juga firman Allah Ta'ala: 


Crt oj ££sr Vj “ Dan tidak ada dosa atasmu 


meletakkan senjata-senjatamu, jika kamu mendapat sesuatu kesusahan 
karena hujan. ” (Os. An-Nisaa' [4]: 2) 


Keenam. Orang-orang yang melarang berhubungan badan dengan wanita 
yang sedang istihadhah berargumentasi dengan keluarnya darah istihadhah. 


Mereka berkata, “Setiap darah (yang keluar dari rahim perempuan) adalah 
kotoran yang wajib dibasuh dari pakaian dan badan. Oleh karena itu, tidak 
ada perbedaan antara berhubungan badan dengan wanita yang sedang haid 
dan berhubungan badan dengan wanita yang sedang istihadhah. Sebab 
semua darah itu adalah najis. Adapun mengenai dibolehkannya shalat, itu 
merupakan sebuah keringanan yang dijelaskan oleh Sunnah, sebagaimana 
seseorang boleh melaksanakan shalat, meskipun dia itu beser.” 


Pendapat ini merupakan pendapat Ibrahim An-Nakha'i, Sulaiman bin Yasar, 
Al Hakam bin Uyainah, Amir Asy-Sya'bi, Ibnu Sirin, dan Az-Zuhri. 
Namun pendapat yang diriwayatkan dari Al Hasan dalam masalah ini 
berbedabeda. Pendapat ini pun merupakan pendapat Aisyah: Suami wanita 
yang mustahadhah tidak boleh menggaulinya. Pendapat ini pun 
dikemukakan oleh Ibnu Uiayyah, Mughirah bin Abdurrahman -dia 
merupakan sahabat imam 


1,5 HR. Muslim pada pembahasan tentang Keimanan, bab: Penjelasan 
tentang Jumlah Cabang Keimanan, 1/63, no. 53; Abu Daud pada 
pembahasan tentang Sunnah, 4/219; At-Tirmidzi pada pembahasan tentang 
Keimanan, 5/10, no. 2614; Ibnu Majah pada Pembukaan, dan Ahmad dalam 
Al Musnad2IZ79 dan 445. 


makanya saat agagah Dalare hadir tentang kemasan dinyatakan 


“Aae yang paling rendang (Amen) adalah menghilangkan Ari 
dari jalan!" 


Maksudnya singk rkankah ia. yakni dari, batu dan bal-Hal yang dapat 
menyakiti ceng orarg yang Helistas. Juga firman Allah Ta'alr 
Kenny Dan olah ada dosa war 

Fe "ora Sejak, Jika basara merapat es mu bericahan 
korea bagan “(Qs An Nisaa (4): 2) 

Keenam Osung-ccang yang melarang betbebungan badan dengan 
wanita yang sedang istihadbah bernrgurasatasi deran keluarnya darah 
ahaha 


Mereka berkata. “Setiap darah (yang keluar dari rahim pererapean) 
adalah konoran yamg seng Pb dibawah dari pakaian dan badae Obeh karena ine, 


smog boleh melaksanakan shalat, meskipun dia žo beser * 

Pendapat izi merupakan pendapat Pesten An-Nakha'i Sulaman ber 
Yanır, Al Hakam bin Uyainah, Amir Any-Sya'bi, Bre Sirin, dan Az-Zutri. 
Samun pendapat yang inunahan dan A Hasan dalarn naakt ri herc- 
bod: Pendapat iri pas merupakan pendapat Airyah: Suar warita yang 
mraitahadihah Gdak boleh menggananya. Pendapat iu pun diberukaikan oleh 
Ibas Ulayyah, Mughurah beri Abbertahaan dia merupakan sahabat mam 


DR Musim padi pembakaran kenang € reruruan nah Pra pian brang harvad 
Cabang Kemanan, 1/85, so. 81: Abu Dusd pada pembahasan tentang Senmak. 4219: 
Ar Tirmidti pada Kaimanan, S10, po. 2014; Panas Majah pada 
Pemda aen ND at 


Malik yang paling senior—, dan Abu Mush’ab— pernah mengeluarkan 
fatwa seperti ini. 


Mayoritas ulama berpendapat bahwa wanita yang mustahadhah itu boleh 
melakukan puasa, shalat, thawaf, membaca Al Qur'an, dan berhubungan 
badan dengan suaminya. Imam Malik berkata, “Para fukaha dan Ahlul Ilmi 
memerintahkan hal ini, meskipun darahnya banyak.” Pernyataan ini 
diriwayatkan dari imam Malik oleh Ibnu Wahb. Ahmad pernah berkata, 
“Saya lebih suka bila suaminya tidak berhubungan badan dengannya, 
kecuali bila hal itu berlangsung dalam waktu yang lama.” Diriwayatkan dan 
IbnuAbbas tentang wanita yang mustahadhah: "Tidak berdosa bila 
suaminya menggaulinya, meskipun darah itu mengalir di kedua tumitnya.” 
Imam Malik berkata, “Rasulullah S AW bersabda, “ Sesungguhnya darah 
tersebut adalah darah yang bukan darah haid. ' Apabila darah itu bukanlah 
darah haid, maka tidak ada halangan yang mencegah suaminya untuk 
berhubungan badan dengannya, sementara dia sendiri boleh melaksanakan 
shalat.” 


. Ketujuh: Firman AWahTæa’ala: «j "Olehsebab 


itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu haid, ” yakni 


pada wak haad jika kata a! mairidh itu-dipndikan mandar, atau pada irapa 


haid jika kata itu dijadikan ism (nama benda). Yang dimaksud dan larangan 


ini adalah tidak melakukan hubungan badan (dengan wanita yang sedang 
haid). 


Para ulama berbeda pendapat tentang menggauli wanita yang sedang haid 
dan hal-hal yang diperbolehkan darinya. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Ubaidah As-Salmani bahwa seorang 
suami wajib menjauhi tempat tidur istrinya bila sedang haid. Pendapat ini 
merupakan pendapat yang asing dan di luar pendapat para ulama, meskipun 
keumuman ayat menghendakinya, akan tetapi Sunnah yang tsabit (kuat) 
berseberangan dengannya. IbnuAbbas sendiri pernah ditegur oleh bibinya 
yaitu Maimunah, dimana Maimunah berkata kepadanya, “Apakah engkau 
tidak suka dengan Sunnah Rasulullah?” 


Imam Malik, Asy-Syafi'i, Al Auza'i, Abu Hanifah, Abu Yusuf, dan 


Malik yang paling sendoe— daa Abu Miah aè penah meng baarkan biwa 
seperi ri. 
Mayoritas slana berpendapat batwa warta yang mustahadhah su 


meskipun darah ilo mengalir di kedua tursitnya.” Imam Malik berkata, 
"Mawaballah SAW bersada, *Sezangyuahrya darah tersebar adalah darah 


Kemjah: Firman Alah Ta'ala: jage) 4 AN LI KAU "Ooh sebob 
x herudakiah koma mernprakkan diri dari wanita di estr Asti ~ yakni 


Irsars Malik, Asy Syali' LAI Amzar, Abu Hanifah, Abu Yasuf dan 


segolongan ulama berkata, “Suami berhak atas apa yang berada di bagian 
atas sarung istrinya.” Hal ini berdasarkan kepada Sabda Rasulullah SAW 


kepada seseorang saat orang ini bertanya kepada beliau, “Apa yang halal 
bagiku dari istriku saat dia sedang haid?” Beliau menjawab, 


jy-i lijljJ JLJtod 


“Hendaklah engkau mengikatkan sarungnya kepadanya, setelah itu terserah 
kamu dengan bagian atasnya.”'* 6 Juga berdasarkan kepada sabda 
Rasulullah yang ditujukan kepada Aisyah saat dia sedang Haid: 


J^AJP il jl jl lii— A> P 


“Ikatkanlah sarungmu ke tubuhmu, kemudian kembalilah engkau ke 
pembaringanmu. ”' 97 


Ats-Tsauri, Muhammad bin Al H asan dan sebagian sahabat Asy-Syafi'i 
berkata, “Suami harus menghindari tempat (keluarnya) darah.” Hal ini 
berdasarkan kepada sabda Rasulullah SAW: “ Lakukanlah segala sesuatu 
kecuali berhubungan badan. ” Hadits ini telah dikemukakan di atas. 
Pendapat ini merupakan pendapat Abu Daud. Pendapat ini pun merupakan 
pendapat yang shahih dari gaul Asy-Syafi'i. 


Abu Ma'syar meriwayatkan dari Ibrahim dari Masrug, dia berkata, “Aku 
bertanya kepada Aisyah tentang apa yang halal bagiku atas istriku saat dia 


3 » 


sedang haid? Dia kemudian menjawab, “Semuanya, kecuali kemaluan’. 
'** Hadits ini dirwayatkan oleh imam Malik pada pembahasan tentang 
Thaharah, bab: Apa yang Halal Bagi Seorang Suami dari Isterinya yang 
Sedang Haid, 1/57. Pengertian hadits ini pun diriwayatkan oleh Au Daud 


pada pembahasan Thaharah, 1/55, no. 215. Sabda Rasulullah: Tsumma Sya 
'naka. maksudnya terserah kamu. 


'* 7 Hadits ini diriwayatkan oleh imam Malik pada pembahasan Thaharah, 
1/58 dan Ahmad dalam ,4 /Musnad 1/65. 


Surah Al Bagarah 


sepolongan ulama berkata, “Saxro berhak atas apa yang berada A bagian 
am tarung utaa ~ Mal ine berdasarkan kepada Sabda Hamshikah SAW 
kepada sesoorang saat arang Isi bertanya kepada belia, "Apa yang halal 
bagiku dari trtriku naat dia sedang haid?” Beliau menjrwak. 

usah sda PEPES qi ita 


a a a a a setohh 
ba terserah koms dengan bagian waso Tt 


Juga berdasarkan kepada sadda Rasahaltah yang dirayakan kepoda 

Aisyah sasi ba sedang Had 
da Pera gi 

“astawah sorang he Adaba kemahuan bembahiat engkar 

Ie pembarimpanana D" 

Ate Tamuri, Muhanmed bun AJ Hasan dan sebagian sahabat Asy-Syal i 
berkata, “Suami barus menghindari secepat (keduanya) darah” Hal ini 
berdasarkan kepada sabda Hasahaltak SAW "Labakankah repols seruan 
kerak berkutunyan xion Hades tri tetab dikemukakan di atn Pendapat 
ini merupakan pendapat Abu Dwad. Pendapat izi pun merepakan pendapat 
yang shahih dari qus! Any Syafi. 

Aba Ma'ryar meriwayatkan dari Ibrahim dari Mareg, dia berkata, 
“Aku bertanya kepada Aisyah tertang apa yang halal bagiku atas strike 
stai Ga sedang haid? Dia kemudian menjawab, "Semuanya, beruali 
kenakan” 


Para ulama berkata, “(Perintah untuk) menggauli wanita haid dalam 


bahaya. Sebab jika kedua pahanya diperbolehkan, maka hal itu akan 
menggiring ke tempat darah (kemaluan) yang diharamkan berdasarkan 
ijma'. Oleh karena itulah diperintahkan untuk menggauli wanita haid dalam 
keadaan bersarung, karena sikap kehati-hatian. Padahal sejatinya yang 
diharamkan 


yang terkandung dalam beberapa atsar (yang diriwayatkan) akan saling 
berkesesuaian dan tidak saling bertolang belakang. Kepada Allah-lah (kita 
memohon) taufik.” 


Kedelapan: Para ulama berbeda pendapat tentang sangsi untuk suami yang 
menggauli istrinya saat sedang haid. 


Imam Malik, Asy-Syafi'i, dan Abu Hanifah berkata, “Dia harus 


kepada dirinya.” Pendapat ini merupakan pendapat Rabi'ah dan Yahya bin 
Sa'id. Pendapat ini pula yang dikemukakan oleh Daud. 


Diriwayatkan dan Muhammad bin Al H asan bahwa sang suami harus 
mengeluarkan sedekah setengah dinar. Imam Ahmad berkata, “Alangkah 


baiknya hadits Abdul Haraid dari Miqsam, dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW 
(yang menyatakan): 


e JjUjJj Bj 
'Dia (suami) harus bersedekah satu atau setengah dinar” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud 189 . Abu Daud berkata, 
“Demikianlah riwayat yang shahih.” Abu Daud berkata, “Satu atau 
setengah dinar.” Pendapat inilah yang dianjurkan oleh Ath-Thabari. Tapi 
jika sang suami tidak melakukannya, maka tidak ada sangsi apapun yang 
dijatuhkan atas dirinya. Ini merupakan pendapat Asy-Syafi'i di Baghdad. 


1,9 HR. Abu Daud pada pembahasan Thaharah, bab: Menggauli Isteri yang 
Sedang Haid, 1/69, no. 264. g 


Sekelompok Ahlul Hadits berkata, “Jika dia menyetubuhuinya pada 
darahnya, maka dia harus (mengeluarkan sedekah) satu dinar. Tapi jika dia 
menyetubuhinya pada masa akhir haid, maka dia harus (mengeluarkan 
sedekah) setengah dinar.” 


Al Auza'i berkala, “Barang siapa yang menyetubuhi istrinya saat sedang 
haid, maka dia harus mengeluarkan sedekah seperlima dinar.” Jalur untuk 
semua riwayat ini terdapat dalam Sunan Abu Daud 190 dan Ad-Daraguthni 
serta yang lainnya. 


Dalam kitab At-Tirmidzi 191 diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, 


. Aiji j «Lo 015" lilj jUjJti OIS” - lij 


“Apabila darah itu adalah darah yang berwarna merah, maka (wajib 
dikeluarkan) satu dinar. Tapi jika darah itu adalah darah yang berwarna 
kuning, maka (wajib dikeluarkan) setengah dinar. ” Abu Umar berkata, 
“Argumentasi pihak yang tidak mewajibkan kaffarat selain harus memohon 
ampunan dan bertaubat adalah, bahwa hadits yang diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas ini adalah hadits yang kacau, dan hadits seperti 


ini tidak dapat dijadikan argumentasi. Di lain pihak, tidak ada kewajiban 
apapun yang ditetapkan kepada seseorang, dan tidak ada sesuatu pun yang 
dapat ditetapkan terhadap orang miskin atau yang lainnya, kecuali dengan 
adanya dalil yang tidak memiliki noda dan cacat Sementara tidak ada dalil 
yang seperti itu dalam masalah ini” 


1,0 Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Daud 1/69 dan dia berkata, 
"Hadits itu mu 'dhal." mu'dhal adalah hadits yang pada sanadnya gugur dua 
orang periwayat secara berturut-turut. Jika berdasarkan kepada hal ini, 
maka dari sisi sanadnya hadits tersebut adalah dha 'if. 


'»m HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Bersuci, bab: Hadits tentang 
Kaffarat Karena Menggauli Isteri Saat sedang Haid 1/245, no. 137. At- 
Tirmidzi berkata, “Hadits tentang kaffarat karena menggauli isteri yang 
sedang Haid diriwayatkan dari Ibnu Abbas, baik secara mauguf maupun 
secara marfu 


Surah Al Bagarah 


Sekeboerpok Ahdal Hadits berkata, “Jika dia meenyerubuhunnya pada 
darahnya, maka dis bunn (mengekaakan sedekah) saru dnar Tapi jka da 
meryetabutanya pada mma ahbit hasi. maka da tana mengeluarkan 
sedekah) seternyah dirut " 

Al Atara 7 berkata, “Barang siapa yang mempetabuhe tirinya saat sedang. 
had maka dia barus mengelaskan sedekah scperizne nar” Jabar untuk 
sema riwayat Ini serdapar dalam Sunan Abu Daod”" dan AG Daracgahmn 
serta yang langya 

Dalam kitab At-Tirmidzi "" diriwayatkan dari ber Abbas, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, 


Jia ah l A A CS YG Uh 
“Apatika darah nu adalak darah yang berwarna merah, maka 
(wajib dikeluarkan) zoru dinar. Tapi Jika darah iv adalah darah 
pang berwarna karang, mata (iyib dikala tany serenyah dinar. 
Ama Umar berkata, “Anpanentani pihak yang Oak mewajibkan kafara 


Ta dak dpat dijadikan snyunsenensi TA laun peak, tetak ada krogan papan 
yang Girtapkan kepada seseorang, Gan tdak ada sensie pan yang dapat 
ditetapkan tehadap orang musicin atau yang urerya, bocuah dengan adanya 
dalil yang Udah menda moda dan cacar. Serpentara belah adia daki yang sepert. 
itu dalam mesakah ink” 


Kesembilan: Firman Allah Ta'ala: '&J$h V5 ' Dan 


janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci. ” 


IbnuAI Arabi 192 berkata, “Aku mendengar Asy-Syasyi berkata di ruang 
diskusi: “ Apabila dikatakan kepadamu laa taqrab, maka maknanya j 
anganlah engkau melakukan dengan perbuatan. Tapi jika dikatakan la 
tagrub maka maknanya janganlah engkau mendekatinya” 


Nafi', Abu Amru, Ibnu Katsir, Abu Amir, danAshim menurut riwayat Hafsh 
membaca dengan: > y a kru dengan sukun huruf tha “ dan dhammah 


huruf ha Sementara Hamzah, Al Kisa'i danAshim menurut riwayat Abu 
Bakar dan Al Mufadhdhal membaca dengan: yakni dengan tasydid 


pada huruf tha ' dan ha" , dan kedua huruf ini pun berharakat fathah. 


Dalam MushhafUbad dan Abdullah tertera: SJfrZ- Sedangkan dalam 
Musnad Anas bin Malik tertera: 


oJ&Z ”J 'io* 5 


“ Janganlah kalian mendekati perempuan (istri) pada masa haid mereka, dan 
tinggalkanlah mereka sampai mereka bersuci." Ath-Thabari lebih 
mengunggulkan gira“ah dengan tasydid pada huruf tha". Dia berkata, 
“Makna kata tersebut adaiahyaghtasilna (mereka mandi). Sebab semua 
pihak sepakat bahwa diharamkan bagi seorang suami untuk mendekati 
istrinya setelah darah haid berhenti sampai dia bersuci.” Thabari berkata, 
“Silang pendapat itu hanya pada kate Ath-Thahr: apa yang dimaksud dari 
kata Ath-Thahr. Sekelompok orang mengatakan bahwa yang dimaksud 
adalah mandi dengan air. Tapi sekelompok lainnya mengatakan bahwa yang 
dimaksud adalah wudhu seperti wudhu untuk shalat Sekelompok lainnya 
lagi mengatakan bahwa yang dimaksud adalah membasuh kemaluan. Hal 
inilah 


m Lihat kitab Ahkam Al Qur 'an karya Ibnu Al Arabi, 1/164. m Lihat 
beberapa gira'ah ini dalam kitab Al BahrAl Muhith 2/168 dan Al 
MuharrirAl Wajiz 2/252. Gira“ah dengan dan tanpa tasydid pada huruf tha ' 
adalah termasuk gira'“ah sab'ah. Lihat As-Sab “ah karya Mujahid, halaman 
227. 


Kesembilan: Firman Allah Ta'ala a ai Dan 
parporalah lawu merelakan mereka sebatan merata 
Ren ALAS?" berasa," “Aku mendengar Ary Syanyu berkata db ruang 


poda braraf sha” dan ka, dari bedaa busui pun berkarakat fatah 
Dala Mparbbaf bad dar Abdullah tertera y ahy Sedangkan dalam 
Marad Aza bin Malik perts 


miaka Jan AAN beai YAA Ya 
“Isepanlah kolien mendekat perempuan (Iri) pada maz bahi 
mereka, dan tinggalkanlah mereka rampai mereka beriwi ~ 
Atv Thakar lebah menganggaian gara ah dengan tanydid pada burut 


berkata "Sulang pendapat fto harya pada kata AIh- Thur. apo yang dumaksad 
dan kata Arb- Thair Sebeborepok orang mengatakan bahwa yang dimaksad 
adalah mard dengan ai Tapi vichel kinem mengatakan balsa yang 
Arakne adalah wafu seperi wudhu untuk shalat Sebekoenpok banaya Lagi 
mengatakan babrena yang firmi sal adalah menbasih tomaban Hal iacat 


P Liku kitab shkon Al Our “an karya Ros Al Asst. 1164 

PA Lihat beberapa girah ini dalam kitab Al Kar AY mamerin tar 
mye RTA Yan N aen manta aa satah termasuk. 

mad ab. Lihat An-Sanb sah karya Menjahit, Kelam 


yang membuatnya halal bagi suaminya, meskipun dia belum mandi (besar) 
setelah haid.” 


Namun Abu Ali Al Farisi lebih mengunggulkan gira“ah tanpa tasydid pada 
huruf tha‘ . Sebab kata tersebut adalah kata Tsulatsi (terdiri dari tiga huruf) 
yang kontra dengan kata Thamitsa yang juga Tsulatsi. 


Kesepuluh: Firman Allah Ta 'ala: ojfk > “Apabila mereka telah suci, " 
maksudnya (telah bersuci) dengan air. Inilah pendapat yang dianut oleh 
imam Malik dan mayoritas ulama, dan bahwa kesucian yang dapat 
membuat seorang wanita haid —yang darahnya sudah hilang— halal untuk 
disetubuhi bersuci yang dilakukannya dengan menggunakan air, seperti 
bersucinya jin. Dalam hal ini, tayamum atau yang lainnya tidak dianggap 
cukup. Pendapat inilah yang dikatakan oleh imam Malik, Asy-Syafi'i, Ath- 
Thabari, Muhammad bin Maslamah, penduduk Madinah, dan yang lainnya. 


Yahya bin Bukair dan Muhammad bin Ka'ab Al @urazhi berkata, “Apabila 
seorang wanita haid suci dan melakukan tayamum karena tidak ada air, 
maka dia telah halal bagi suaminya, meskipun dia tidak mandi.” 


Mujahid, Ikrimah dan Thawus berkata, “Terhentinya darah telah membuat 


wanita itu halal bagi suaminya, tapi dengan syarat dia harus berwudhu 
(terlebih dahulu).” 


Abu Hanifah, Abu Yusuf, dan Muhammad berkata, “Jika darahnya terhenti 
setelah melewati sepuluh hari, maka halal bagi suaminya untuk 
menggaulinya sebelum mandi. Tapi j ika terhentinya sebelum sepuluh hari, 
maka suaminya tidak boleh (menggaulinya) hingga dia mandi atau masuk 
waktu shalat” 


Apa yang dikatakan oleh Abu Hanifah dan kedua sahabatnya itu merupakan 
sebuah penetapan yang tidak memiliki dasar. Mereka pun menetapkan 
bahwa seorang wanita haid yang darahnya sudah terhenti tetap berada 
dalam masa iddahnya, (selama dia belum mandi). Mereka berkata kepada 
suaminya, “Dia masih dapat dirujuk, selama dia belum mandi dari haid 
yang ketiga itu.” Jika dianalogikan kepada pendapat mereka ini, 


Surah Al Baqarah 


yang menbariya halal bagi sazzrizva racikipan dia belum mandi esar) 
rtu band " 

Nazan Abu ARAI Parizi lebah mengunggulkan gia" ah tanpa hordid 
pada beruf ihr’. Sebab kata tersebut adalah kata Tiselowsi (sendiri dari tiga 
band) yang koata derngar kata Thamsto yang jega Tikam 

Kesepakak: Fizman Allah To wo abi Gj APA meniko telah 
mct.  rnaloyedirrya Telah bersuci) dengan ær kada pendapat yang diaat 
oleh imam Malik dan mayoritas ulama, das bahwa kewacan yang dapat 
#embu seorang aaraa Raid — yang darahnya madah Indang — halal untuk 
Gorbash bersaci yang dilaloakannya dengan menggunakan ær, seperti 
bersa kaya pn Nalare hal ra, oyara au yang arma tdak dianggap cakap 
Perstapat inilah yang dikatakan oleh nam Malik, Axy-3 yaf'i. Alb Thabari. 
Mubamenad bea Mariarnah, penduduk Madah, dan yang lainnnya. 

Yahya dis Patai dan Mabarumad bin Ka'ab Al Qerazki berkata. 
“Apabila orang wanita band raci dan melakukan tayamum karena tidak ado 
ada, maka dia celah halal bagi zaxmanya. medkapun dia dak mandi.” 

Mujahid, Ikrimah dan Thawus berkata, “Terbestinya darah nelah 
mentua wasta ra: balai bunga surera tapa dengna yani dia arus Lerwaknu 
feidh dah) 

Abu Hamíih Abu asal, dan Muhamad berkama, “Jika sandeya 
terhes setelah melewati sepuluh bari, maka halal bagi Saamantya ustak 
menggaanya sebekar mandi. Tapi jika tethentinrya sebekan sepah hari, maka 
muarninya sdah buleh (menggaukarya Inna Ga mand atau rusuk wakta 
P 

Apa yang dikatakan oleh Abu Hanifah dan kedua sahabatnya ite 
merupakan sebuah penetapan yang bdak memiliki dasar Mereka pan 
rposetapkas bahwa seorang wana basi yang darahaya radah terhezt tetap 
berada dalam masa kidahayya, (selama dia belum raandi |. Mereka berkata 
kepada saaendryya, “Tha marh dapa diruguk. selama dia belam mandi dari 
haid yang kenga itu.” Aka dianalogikan kepada pendapat mereka ini. 


seharusnya wanita itu tidak boleh disetubuhi sampai dia mandi, sesuai 
dengan pendapat penduduk Madinah. 


Adapun dalil kami adalah, bahwa Allah menetapkan hukum dalam masalah 
ini pada dua syarat: pertama, terhentinya darah, sesuai dengan firman Allah: 
“sebelum mereka suci;” kedua, mandi dengan 


menggunakan air, sesuai dengan firman Allah Ta 'ala: Ojfc* "Apabila 
mereka telah suci, " yakni melakukan mandi dengan menggunakan air. 
Firman Allah ini adalah seperti firman-Nya: iSj “Dan 


ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin." (Qs. An- 
Nisaa' [4]: 6), dalam ayat ini, Allah menggantungkan hukum boleh 
memberikan harta pada dua syarat: 


Pertama, sampai pada usia yang cukup untuk menikah. 
Kedua, adanya anggapan cerdas (pandai memelihara harta). 
Demikian pula dengan firman Allah tentang wanita yang dicerai: 


“Maka perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia kawin dengan 
suami yang lain." (Qs. Al Baqarah [2]: 230) Setelah itu muncullah sunnah 
yang mensyaratkan adanya hubungan badan (antara sang istri dengan suami 
keduanya). 194 Oleh karena itulah penghalalan (wanita yang diceraikan 
dengan talak tiga bagi mantan suaminya) tergantung kepada dua syarat 
secara sekaligus: (1) terselenggaranya pernikahan (dengan suami yang lain), 
dan (2) adanya hubungan seksual (dengan suami yang lain itu). 


Abu Hanifah berargumentasi bahwa pengertian ayat tersebut adalah, bahwa 
ghaayah (tujuan) yang terdapat pada syarat lojfjiv| 


m Hadits tentang hubungan badan ini diriwayatkan oleh Al Bukhari pada 
pembahasan tentang Pakaian, bab: Sarang yang Berumbai, dan Muslim 
pada pembahasan tentang Nikah, bab: Wanita yang Ditalak Tiga Tidak 
Halal Bagi Suami yang Menceraikannya Hingga Dia Dinikahi oleh Suami 
yang Lain, Disetubuhi, Kemudian Diceraikan dan Habis Masa Iddahnya. 
Hadits ini pun diriwayatkan oleh Malik pada pembahasan tentang Nikah, 
bab: Nikah Al Muhallil dan Sejenisnya 2/531 


adalah sesuatu yang disebutkan pada ghaayah sebelumnya (o$ E^]'. Dengan 
demikian, makna firman Allah: oj jfcs adalah itu sendiri. Namun dalam hal 


ini Allah menyatukan kedua bentuk kata tersebut dalam 


satu ayat, sebagaimana yang terdapat dalam firman Allah: 


J “D/ dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Dan Allah 
menyukai orangorang yang bersih. ” (Qs. At-Taubah (9): 109) 


Selain itu, kedua qira“ah tersebut adalah seperti dua ayat yang harus 
diamalkan kedua-duanya. Dan kami menafsirkan masing-masing gira'ah itu 
pada satu makna. Kami menafsirkan qira“ah tanpa tasydid pada kondisi jika 
darahnya berhenti kurang dari sepuluh hari, dimana kami tidak 
memperbolehkan dia disetubuhi (oleh suaminya) sampai dia mandi. Sebab 
ada kemungkinan darah itu akan kembali. Kami juga menafsirkan gira'ah 
yang lain pada kondisi jika darahnya berhenti lebih dari sepuluh hari. 
Dalam hal ini, suaminya boleh menyetubuhinya, meskipun dia belum 
mandi. 


Ibnu Al Arabi berkata, “Itulah argumentasi mereka yang paling kuat. 
Jawaban untuk yang pertama adalah, bahwa itu (ghaayah yang terdapat 
pada syarat adalah sesuatu yang disebutkan pada ghaayah sebelumnya) 
bukanlah ucapan orang-orang yang fasih atau perkataan ahli balaghah. 
Sebab hal itu akan menyebabkan terjadinya pengulangan dalam 
penghitungan. Sementara jika suatu lafazh dapat ditafsirkan dengan suatu 
makna, maka lafazh tersebut tidak boleh ditafsirkan dengan (makna) yang 
mengulang/sama Ini yang berlaku pada perkataan manusia. Apalagi dengan 
firman Tuhan yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 


Jawaban untuk yang kedua adalah, bahwa masing-masing lafazh tersebut 
dapat ditafsirkan dengan makna yang tidak dikandung oleh lafazh yang 
lainnya Jika demikian, maka mereka diwajibkan untuk tidak menetapkan 
hukum haid terhadap wanita yang darahnya sudah berhenti tapi belum 
mandi dalam kasus rujuk. Seperti yang telah kami jelaskan, mereka 
memang tidak mengatakan 


'Dengan bahasa yang lebih simpel, makna tathaharna adalah yathhurna. 
Penerj. 


Surah Al Bagarah 


demikian. Jika demikian, wanita itu adalah wanita haid, dan wanita haid itu 
tidak boleh disetubuhi sesuai dengan kesepakatan. 


Selain itu, pendapat mereka itu akan menuntut diperbolehkannya hubungan 
badan ketika darah terhenti lebih dari sepuluh hari, sedangkan pendapat 
kami menuntut ha! tersebut dilarang. Sementara jika dalil yang menuntut 
adanya larangan dan pembolehan bertentangan, dan motifkeduanya 
mengalahkan modflarangan, sebagaimana yang dikatakan oleh Ali dan 
Utsman pada kasus menyatukan dua orang bersaudara dalam perbudakan, 
dimana 


keduanya, maka dalil yang menuntut pengharaman adalah lebih utama, 
wallahua'lam 


Kesebelas: Para ulama kami (madzhab Maliki) berbeda pendapat tentang 
wanita ahlul kitab: apakah dia harus dipaksa untuk mandi ataukah tidak? 


Imam Malik berkata dalam riwayat Ibnu Al Qasim, “Ya (dia harus dipaksa 
mandi), agar suaminya halal untuk menggaulinya. Sebab Allah Ta 'ala 
berfirman, “Dan janganlah kamu 


mendekati mereka, sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci.... < 
Allah berfirman, “(Apabila mereka telah bersuci) dengan air.’ Allah tidak 
mengkhususkan hal ini kepada muslimah saja tanpa yang lainnya.” 


Asyhab meriwayatkan dari imam Malik bahwa wanita ahlul kitab tidak 
boleh dipaksa mandi setelah haid, sebab keyakinannya tidak sama. Hal ini 
berdasarkan kepada firman Allah Ta'ala: U (yJ&i of $ A 


0?5"Z? STjfc- “Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan 
Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. 
” (Os. Al Baqarah [2]: 228). Yang dimaksud (dengan apa yang ada dalam 
rahim mereka) adalah haid dan kehamilan. Dalam hal ini, Allah 
menunjukkan ayat ini kepada wanitawanita yang beriman. Allah juga 
berfirman, 4 *IjTj V “Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam). 
” (Os. Al Baqarah [2]: 256). 


Sewukian Jica demicas, wissa mu adalah warta baxi dar vareta hæd ita 
tidak heded diserubahi eum dengan kesepakatan 


Selain itu, pendapat mereka i akan menarti2 diperbokdikannya 
tubrangan badan ketika darat terhenti lebih dan sepuluh hari, sedangkan 
pendapat karsi mowentot hal tersebot dilarang. Sementara jha dalil yang 


sri menghalakan 
keduanya, maka dali yang menunar pengharaman adalah lebih starea, 
wallaha 9 Tan” 

Kesebelas Pasa ama karsi (madah Maliki) berbeda pendapat 
tendang werik ahbul kitab apakah Ga bares dipaksa untuk mandi atmak ad 
wik? 

kners Malk berkata dalam riwayat Thou Al Qarim, “Ya 4 Oka barus 
dipaksa mantil agar aamiaa halal uwt menggauknya Keat Alah Ta as 
berfirman, Gg gi Sala Je Sasak Ig “Dan janganlah tamu 
mendekari mereka, sebelum mereka suci Apabila mereka : 
Allah berfirman, “Apabila mereka telah bersuci) dengan air. Allah tidak 
mengkhumnkan hal zi kepada mexikraah saja tanpa yang Laneya.” 

Aryhab meriwayatkan dari mam Malik batran wasit asal kitab tidak 
ngak enda setelah haid, sebab keyakinarerya tidak sama. Hal 

berdasarkan kepada firman Allah Te'ala: CAS AZ SA 
Peradaban “Tidak bolek mereka 
menyembaryikar apo jang deptaka Allah dalam rakya. jika 
memba beriman kepada Allah dan hari akisrat " (Os. Al Baqarah (2): 


In Allah 
wanka yang beriman Allah juga berfirman, ga “Tidak ado 
pakasan senk (memaruti) agama (Hakam). ~ (Qe. Al Baqarah (27: 286) 


Pendapat inilah yang dianut oleh Muhammad bin Abdul Hakam. 


Kedua belas : Sifat mandi wanita haid adalah seperti sifat mandi jinabah. 
Dia tidak wajib mengurai rambutnya pada saat mandi. Hal ini berdasarkan 
kepada hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari Ummu Salamah. 


Ummu Salamah berkata, “Aku berkata, “ YaRasululah, sesungguhnya aku 
telah mengeratkan jalinan (rambut di) kepalaku. Apakah aku harus 
mengurainya saat mandi junub?’ Beliau menjawab, 


Mu. 


“Tidak, akan tetapi cukuplah engkau menciduk air dengan kedua telapak 
tangan(mu) untuk (rambut yang ada di) kepalamu (itu) sebanyak tiga 
cidukan. Setelah itu, luangkanlah air ke (sekujur tubuhmu) maka sucilah 
engkau'.'. T T33 


Dalam satu riwayat dinyatakan, “Apakah aku harus mengurainya untuk 
(mandi) haid dan junub?” Beliau menjawab, “Tidak.” Abu Daud 
menambahkan, “Usaplah jalinan rambutmu pada setiap basuhan.” 196 


Ketiga belas: Firman Allah Ta'ala: 


“Maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah 
kepadamu. ” Yakni, gaulilah mereka. Perintah ini merupakan perintah yang 
menunjukkan hukum boleh. Allah menggunakan kata Al Ityaan (datang) 
sebagai kinayah dari persetubuhan. Perintah ini memperkuat apa yang telah 
kami katakan, yaitu bahwa yang dimaksud dan At-Tathahhur adalah mandi 
dengan menggunakan air. Sebab bentuk perintah dan Allah itu tidak akan 
keluar kecuali dengan bentuk yang paling sempurna, wallahu a jam. 


'» HR. Muslim pada pembahasan tentang Haid, bab: Hukum Jalinan 
Rambut Wanita Yang Mandi Besar, 1/259 dan 260, namun di sini tidak ada 
hamzah istijham-nya. 


196 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Thaharah, bab: Apakah 
Seorang Harus Mengurai Rambutnya Ketika Mandi Besar?, 1/66, no. 252. 


Surah Al Baqarah 


Perndapat ilah yang darat oleh Mahamad tan Abcd Hakam. 

Kedua beles) Sifat mandi warita haid adalah seperti ufsi manik 
pnahah Dia Gdak wajib mengamn rambutnya pada wat mandi Hal ini 
berdasarkan kepada badits yang di-wayarkan sich Munir dari Umar 
Salamah 

Umenu Sakrah berkata, “Akun berkata, "Va Kamulah. sesungguhnya 
aku telah mengeratkan jalinan (rambat di) kepalaka. Apakah aka harus 
mengarang mai mark janu? Deta mengawah, 

ai e$ eh SA at, ja A al shake MY 

Gak AA ada 
Tidak, stan tetapi cegah engkau mencbilak cr demparn Ieda 
telapak tanganya ansk (rambat yang ada A) kepalamu (vw) 
sebanyak mpa chistan Seselah Au, rwongkarkah sir ke (seis 
bun maka macikah egind". "™ 

Dalan saha #pamyat dinyatakan, “Apakah aku haras menguranya unuk 
(mandi) haid dan jerrab?* Belian menjawab, “Tidak.” Abu Dred 
menambahkan, "Usaplah jakras seebataya pada setiap basuhan = 

Ketiga belar: Firman Allah To'ato: MM 27185 5 LA 

“Maka campurikak mereka itu di mapu yong dipertatatkan Allah 


dengan menggunakan» Sebab beruk penntah dari Allah mu dak akan 
kebun toch dengan benrak yang palang seraperna. wakaka x Tam. 


THR Masha pada pembahasan tenang Haid, bat: Had ur ea Kama Waran 
P 


Mr 
= HE Abe Dand pada pembahasan tentang Thakaruh. bab: Apakah Serang Maru 
Magara Rambu PM 


Lafazh A di sini mengandung makna A (di), yakni fii haitsu Amarakumullah 
(di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu), yaitu vagina. Padanan 
untuk firman Allah ini adalah firman-Nya: & \jilS- liU ^j\ 


“Perlihatkan kepada-Ku apakah yang telah mereka ciptakan dari bumi ini, ” 
(Os. Al Ahgaaf [46]: 4) yakni fiiAlArdh (di bumi). Juga firman Allah: 


cji lij “ Apabila diseru untuk menunaikan 


sembahyang pada hari Jumat, ” (Os. Al Jumu'ah (621: 9) yakni fiiyaumAl 
Jumu 'ah (pada hari Jum'at). 


Namun menurut satu pendapat, makna dari firman Allah tersebut adalah 
min al wajh al-ladzii udzina lakum fiih (dari arah yang diizinkan oleh Allah 
kepadamu). Yakni, bukan pada saat puasa, ihram, dan i'tikaf. Inilah yang 
dikatakan oleh Al Asham. 


Ibnu Abbas dan Abu Razin mengatakan bahwa m akna firman Allah 
tersebut adalah min gibali ath-thuhri laa min gibali al haidh (pada saat suci, 
bukan pada saat haid). Pendapat ini pun dikemukakan oleh Adh-Dhahak. 


Muhammad bin Al Hanafiyah berkata, “Makna firman Allah tersebut 
adalah min gibali al halal laa min gibaal az-zina (dalam kondisi halal, bukan 
dalam kondisi perzinaan). 


Keempat belas : Firman Allah Ta'ala: Oj 


“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang taubat dan menyukai 
orang-orang yang mensucikan diri. ” Terjadi silang pendapat tentang 
pengertian firman Allah ini. 


Menurut satu pendapat, orang-orang yang bertaubat dari dosa-dosa dan 
kemusyrikan, dan orang-orang yang mensucikan diri dengan air dari 
jinabah dan hadats. Pendapat inilah yang dikatakan oleh Atha' dan yang 
lainnya. 


Mujahid berkata, “Dari dosa-dosa.” Diriwayatkan pula dari Mujahid: “Dari 
menggauli perempuan pada anus mereka.” Ibnu Athiyah 197 berkata. 


197 Lihat Tafsir Atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab Al 
Muharrir Al WajizlfISS. 


Laimh je di sini mengandang makna / Gi) yakni AV Antar 
Aneraburudkah (A ampas yang dipertazahkan Allah kepadamu), yaru vagina 
Padanan untuk Seran Allah ind adalah danar Nya: AY op Upi DG jail 

“Perlihatkan trpado-Ka apakah vong telah mereka cipaskan dari dam 
dmi (Qs. AD Alnganf (46): 4) yakri A Al Ardi (di bumi) Jaga frraan Allah: 
a A oe AA Sh “Apabila diseru untuk menunaikan 
sembahyang pada bori Amar, "(Qs Al haria YETP 9) yakni fl yana Al 
Ama ad (pada bari Pure" at) 

Naman menurut sara pendapat. make dari German Aliah tersebut adalah 
min al sgp al dari lri a idari rah yure dikatakan aloh 
Allah kepenbomani Yakni, bukan pada saat panca. ihram, dan i'Ekaf Inilah 
yang Eikacakan okeh Al Asha 

ema Abbas dan Abe Razis mengatakan balrwa makna irma Allah 
tersetan adalah muin godaan AAmir lag mei giboni al kumuh (pada aa! 
caci, bukan pada cat hand! Perkiapat ae pun Sierk aian deh Ah Dhahah. 

Mebamenadi bia Al Hanafeyah berkata, “Maka Érraas Allah terscbest 
adalah oun giht a bazha Las saw jika! -rin biakan borlis ala, bekam 
dala tondin perzraanı) 

par gad betar: Piman Allah Tosta: SA SANI AH 5 


Merani satu pendapat, orang-orang yang Beraubar dari dsa-duna 
daa berzanyakan, dar-ararg-orang yang mencacikan Ar dengan dari jinaba 
dan badan Pendapat iralah yang dikatakan oleh Arta dan yang kana. 

Mingahid berkaca, "Dari dosa-dosa ~ Mhovaaryatkan pala dari Mupakad 
“Dari mengpadi perampuan pada arsar mereka." bas Ati yah "" berkaan, 


= Lihat Takir Ansar a Ooo AMkryah dalarn kitab A Mukarrir Al 
Byrd 


“Nampaknya Mujahid melihat trnnan Aiian yang m * — 
ti A" m Æ m.\e S “Usirlahmereka (Luth 
Luth: © O* 


dan pengikut-pengikutnya) dari kotamu ini; sesungguhnya mereka adalah 
orang-orang yang berpura-pura menyucikan diri. ” (Qs. Al A raaf 


[7]: 82) 


Menurut pendapat yang lain, maknanya adalah orang-orang yang 
menyucikan diri lagi tidak berdosa. 


Jika dikatakan, bagaimana mungkin Allah menyebutkan orang-orang yang 
berdosa daripada orang-orang yang tidak berdosa. Hal itu dijawab, Allah 
lebih dahulu menyebutkan orang-orang yang berdosa agar orang-orang 
yang bertaubat tidak putus asa atas rahmat Allah dan orang-orang yang 
menyucikan diri tidak bangga terhadap dirinyaJdal ini sebagaimana yang 
disebutkan dalam ayat yang lain: f&j 


cjji&i'Sf. “Lalu di antara mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri 
dan di antara mereka ada yang pertengahan dan di antara mereka ada (pula) 
yang lebih dahulu berbuat kebaikan. ” (Qs. Faathir [35]: 32), sebagaimana 
yang akan dijelaskan nanti, insya Allah. 


Firman Allah: 


iji Jij J1 °t&r- '.P'* (FA 


* Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, maka 
datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu 
kehendaki Dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan bertakwalah 
kepada AUah dan ketahuilah bahwa kamu kelak akan menemui-Nya. Dan 


berilah kabar gembira orang-orang yang beriman. ” (Os. Al Baqarah [2]: 
223) 


Dalam fiiman Allah ini terdapat enam masalah: 


Surah Al Bagarah 


-Narapakaya Mujahid melihya firean Allah yang mengarahkan kaw Nabi 
Late Onli rip pinih oi paypi ara fhath 
den pengikat pengikutnya) dari batam Mi sempak mereka 
adalah oreng-arong yang terparo-paru menyacikan diri.” (Qs ALA maf 
mn 

Menna pendapat yang lain, maknanya adalah orang-orang yang 


yang bertaubat tdak pessas aia atas rahnat Allah dan orang-orang yang 
sempecikan diri tidak bangga terhadap ânzya Hal iné sebagaimana yang 
disebutkan dalam ayat yang Jain: Laik! pajari Alb SE 
SAN SA peh "Lahu di antara mereka ado yang mengankaya diri 
mereka semir dan di antara mereka ado yang pertengahan dan di antara 
mereka da (pula) yang letih dakutu berbwer kebaikan ~tr Fastir 
BI sebagamnarn yang akan diyish an sast ruu Aa 


Pirman Alah: 
LA SN pas p IS iia 
Pua asa 


“Intri-soriwa adalah (sepert) tamah tempat kema bercocok sarem, 


kelak akan menemut-Nya. Dan berilah kabar gembira orang-oreng 
yang beriman." (Os, Al Baqarah (dip 223) 
Datan Erman Allah ira terdapat eram masabtè 


Pertama . Firman Allah Ta 'ala: *$&&- "Istri-istrimu adalah 


(seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam. "Para imam meriwayatkan — 
redaksi berikut adalah milik Muslim— dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, 


“Dahulu orang-orang Yahudi berkata, “Apabila seorang lelaki menggauli 
istrinya 


pada kemaluannya dari arah belakangnya, maka anak(nya) juling. Maka 
turunlah ayat: “i ij& ppCi "Istri-istrimu adalah 


(seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, maka datangilah tanah tempat 
bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki. 


Muslim menambahkan dari riwayat Az-Zuhri: “Jika dia menghendaki 
(maka dia boleh menggauli istrinya) dalam keadaan menatap wajahnya, tapi 
jikadia menghendaki maka (dia boleh juga menggauli isttinya) dalam 
keadaan tidak menghadap wajahnya, hanya saja hal itu dilakukan pada 
vagina yang sama Diriwayatkan juga “padajalanyang sama” Demikianlah 
yangdikatakan oleh At-Tirmidzi.' 9 * 


Al Bukhari 199 meriwayatkan dari Nafi', dia berkala, “Apabila Ibnu Umar 
membaca Al Qur an, maka dia tidak akan berbicara hingga selesai 


Al Baqarah, hingga dia sampai pada sebuah ayat. Dia berkata, “Tahukah 
engkau tentang apa ayat ini diturunkan? ? Aku menjawab, “Tidak.” Ibnu 
Umar menjawab, “Ayat ini turun tentang anu dan anu.’ Setelah itu dia 
berlalu.” 


Diriwayatkan dari Abdush-shamad, dia berkata, “Ayahku menceritakan 
kepadaku, Ayyub mengatakan dari Nafi', dari Ibnu Umar j&i. 1 


"Maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja 
kamu kehendaki. ” m Ibnu Umar berkata, “Dia menggaulinya pada 


i* HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Tafsir, 5/215, no. 2979. 
HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Tafsir, 5/215, no. 2979. 
200 Az-Zamakhsyari berkata, “Pada ayat ini dan juga ayat-ayat yang 


sejenisnya, terdapat kinayah yang indah dan sindiran yang baik, terdapat 
etikayang baik —yang terkandung dalam firman Allah— bagi orang-orang 


yang beriman, yang harus mereka pelajan, biasakan, dan upayakan dalam 
diskusi dan korespondensi mereka. Lihat kitab AlKasyyaf 1/134. 


Tafsir Al Qurthubi 
vaginannya.” 20 ' Al Humaidi berkata, “Maksudnya vagina” 


Abu Daud 202 meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Sesunggguhnya Ibnu Umar -semoga Allah mengampuninya— telah 
melakukan sebuah kekeliruan. Sesungguhnya (penduduk) daerah ini yakni 
orang-orang Anshar, dimana mereka adalah para penyembah berhala, 
(berdampingan) dengan (penduduk) daerah itu yakni orang-orang Yahudi, 
dimana mereka adalah Ahlul Kitab. Orang-orang Anshar itu berpendapat 
bahwa orang-orang Yahudi memiliki keutamaan dalam bidang pengetahuan. 
Oleh karena itulah mereka mengikuti sebagian besar perbuatan orang-orang 
Yahudi itu. Salah satu perbuatan Ahlul Kitab tersebut adalah mereka tidak 
menggauli istri-istri (mereka) kecuali dari arah samping Sebab itu 
merupakan cara yang paling dapat menutupi kemaluan perempuan. Oleh 
karena itulah (penduduk) daerah ini, yakni orang-orang Anshar, meniru 
perbuatan orangorang Yahudi itu. 


Adapun (penduduk) daerah itu yakni orang-orang Quraisy, mereka 
menggauli istri-istri (mereka) dengan cara yang mungkar (menurut orang 
yahudi). Mereka bersenang-senang dengan istri mereka dalam keadaan 
(istriistri mereka itu) menghadap, membelakangi dan terlentang. Ketika 
orangorang Muhajirin datang ke Madinah, salah seorang di antara mereka 
menikah dengan wanita Anshar. Orang itu kemudian melakukan perbuatan 
tersebut kepada istrinya, sementara istrinya mengingkarinya. Istrinya 
berkata, “ Sesungguhnya kami hanya digauli dari arah samping. Lakukanlah 
hal itu. Jika tidak, jauhilah aku! ' Hingga masalah mereka pun tersiar luas. 
Hal itu kemudian sampai kepada Rasulullah SAW, sehinggaAllah -Azza 
waJalla — menurunkan (ayat): 1j5li “Maka datangilah tanah tempat 
bercocok 


tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki. ' Yakni dalam keadaan (istri- 
istri mereka itu) menghadap, membelakangi, dan terlentang. Yang 


201 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Tafsir, 3/106 


101 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Nikah, bab: Hubungan 
Badan, 2/249 dan 250m no. 2164. Kata Wahima yang terletak di sini, dalam 
Sunan Abu Daud tertulis dengan Auhama. 


Surah Al Baqarah 


agamanya.” Al Humtaidi berka, “Maekasdnya wagina ~ 
Abo Daud Sirep hoe Abbas, dia berkata, 


(penduduk) daerah iri, yakra orang-orang Asshar. meniru perbuatan oong 
orang Yana itu 


Adapun (penduduk) daerah itu yakni onar orang Orasaisy, mereka 
reeaggaeli tn (mereka) dergpan cara yang MARERA (MENE orang 


sarapan bepada Hamballah SAW, sehingga Alah Amo we lak meanrian 
(ayat Pa JAN Maka datanglah snah impor bercocok. 
danau ix Bagaimana ngo kamu bebemdulki ' Yakni dalam keadaan 
(rntri-cstri mereka ita) menghadap, membelakangi. dan terlencang. Yang 


EHE Al Badan pada pembahasan matang Tadi, D106 
SHEA Ala Omah gede pembelaan senang Minh bah: Hubungan Batan, 200 dan 
em po. 1064. Kata Matine yang terletak di sini, dalam Sum Aba Dima tenda 


dimaksud dari hal itu adalah tempat (keluarnya) anak.” 


At-Tirmidzi 203 meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Umar datang 
kepada Rasulullah SAW, kemudian berkata, “Wahai Rasulullah, aku celaka.” 
Beliau bertanya, “ Apa yang membuatmu celakaV Umar menjawab, 


“Semalam, aku menggauli istriku pada kemaluannya tapi dan arah 
belakang. Rasulullah SAW tidak memberikan jawaban apapuiv 
AllNkemudian mewahyukan ayal ini kepada Rasulullah: <jl ijSli “-V' 


“Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, maka 
datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu 
kehendaki.' (Beliau bersabda,) ' (Campur ilah istrimu) dari arah depan dan 
belakang tapi hindarilah dubur dan darah hauf .” At-Tirmidzi berkata, 
“Hadits ini adalah hadits hasan shahih .” 


An-Nasa'i 204 meriwayatkan dari Abu An-Nadhr bahwa dia pernah berkata 
kepada Nafi’ budak Ibnu Umar, “Sesungguhnya telah banyak pendapat 
yang mengatasnamakan dirimu. Sesungguhnya engkau pernah mengatakan 
dari Ibnu Umar, bahwa perempuan itu boleh digauli dari anus mereka.” 
Nafi? menjawab, “Sesunggguhnya mereka telah berdusta kepadaku. Oleh 
karena itulah aku akan mengabarkan padamu tentang hal yang sebenarnya: 
suatu hari, Ibnu Umar memperlihatkan mushhaf padaku, dan saat itu aku 
sedang berada di sisinya, hingga dia sampai (pada ayat): 


'Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam ” Nafi' 
berkata, “Tahukah engkau tentang gerangan 


apakah rali Serangpatnya kata sebahan crang-ocang Purany menggadi 


kaum perempuan (dari arah belakang). Ketika kita memasuki Madinah dan 
menikahi wanita-wanita Anshar, kita menghendaki dari mereka apa yang 
kita kehendaki dari perempuan-perempuan kita. Ternyata mereka tidak suka 
hal itu, dan mengagetkan mereka. Wanita-wanita Anshar itu hanya digauli 
dari arah samping. Maka Allah SWT pun menurunkan (ayat): 


1HR. At-Tirmidzi. 


1 Hadits ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsirnya, 1/262. 


#iraakvad dar hal ir adakah tempat (besarnya) arak.” 

Ar Tieri” meertanyatkan dari Russ Abbas, dia berkata, “Urar datang 
kepada Rasulullah SAW kerradan berkata, ' Watan Rasullah, aku celaka ' 
Belau bertanya, 'Apa jang membuatmu celaka? Umar meajrwah, 


Rasiah SAW tdak memberikan jawaban apapun. Allah bemudan 
mewahyukan ayasini kepada Rambalahe Jap JSU Uli SI Sea SUA 
Juara urrima kalah (seperti) tamah tempat kamu bercocok kang, maka 
datanpilak nasd rapa bernocak-kawswewu ita bawaan saja kamu 
kehendaki." (Belian bersabda) "(Compurikah iztroma) dari orak depan 
dam belalang. agy endaritah dinar akan darah hat" "av Visanidas berkata, 
“Hadits in adalah hadim hason shahih " 

Am Nasa” meriwayatkan dari Abu Am Nadkr bahwa dis perah 
berkata kepada Nafi" budak Ibnu Umar, “Semngpoknya telah baryak 
pendapai yang rengataaranahan Juma Senanggukrya engkas perah 
mengatakan dan Pns Urnar, balran pererepuan ita boleh Agak dari azan. 
mereka" Nafi! menjawab, “Sesungguhnya merdu kish berdusta kepadaku. 
Oleh karena italah aku akan mengabarkan padanya tentang hal yang 
sebenarnya: santa Dari, Ibas Urea rpempertihudian matha pamiii dar saat 
itu aku sedang berada di sisinya, hingga dia sampai (pada ayat) 
pi Snp JL urkeirerima adalah (seperti) tanah tempat kamu 
bercocok tema” Nafi" berkata, “Tahukah engkau tentang gerangan 
apakah rya ai Secangpatnya kata shaba orang-orang (enzay tnenggndi 
karen perempuan (dan arab belakang) Ketika kota mersasuki Madinah 
dan menikahi wanita-wanita Arsha kita menghendaka Ĝar cereka apa yang 
kira kehendaki dan perempuan perempuan kira Ternyata #ereka idak 
suka bal Isa, dara rsengapetkan merta Wanita-wanita Arsha ite hanya 
#prali dari arah samping. Maka Allah SWT pus menamakan (ayat) 


"ER A Tineadai 
= jdn m deraan sèh hos Kamir ddan Taharoa, 1142 


ALi. ijSli ^50 Orjr- “Istri-istrimu adalah (seperti) tanah 


tempat kamu bercocok tanam, maka datangilah tanah tempat 
bercocoktanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki’ 


Kedua: Hadits-hadits tersebut merupakan nash yang membolehkan semua 
cara dan keadaan, sepanjang hubungan badan itu dilakukan pada bercocok 
tanam (vagina). Maksudnya, bagaimanapun keinginan kalian, baik dari arah 
belakang maupun dari belakang, sambil telungkup, terlentang, maupun 
miring. Adapun melakukan hubungan badan bukan pada vagina, hal ini 
tidak boleh dan tidak akan diperbolehkan. Disebutkannya kata al harts 
(tempat bercocok tanam: vagina) menunjukkan bahwa melakukan 
hubungan badan bukan pada vagina adalah haram. Kata Al Harts sendiri 
merupakan tasybih, sebab perempuan-perempuan itu merupakan tempat 
menyemai keturunan. Dengan demikian, kata al harts menunjukkan hukum 


boleh tesebut dikhususkan pada vagina saja, sebab ia merupakan tempat 
bercocok tanam. 


Tsa'lab bersenandung, 


Sesurtggguhnya rahim adalah Tanah kita, tempat bercocok tanam. 


Kitalah yang menanam, 
Dan Allah-lah yang menumbuhkan . 205 


Dengan demikian, vagina seorang perempuan itu seperti tanah, sperma 
seperti benih, dan anak seperti tumbuhannya. Dengan demikian pula, 
makna kata al harts adalah tempat bercocok tanam. Kata al harts 
menggunakan bentuk tunggal, sebab ia adalah mashdar. Hal ini 
sebagaimana dikatakan: “Rajulun shaumun (orang yang berpuasa) dan 
Qaumum Shaumun (kaum yang berpuasa). ” 


Ketiga: Firman Allah Ta'ala: “Bagaimana saja kamu 
kehendaki. ” Menurut mayoritas sahabat, tabi'in dan imam fatwa, makna 
“ s Bait syair ini tertera dalam kitab Al Bahr Al Muhith 2/170. 


Surah Al Bagarah 


AN an piia ri-trima adalah (seperti) tanah 
tanpa tama bercocok tanam, maka datanglah trah terepat bercocok- 
tangan ru bagan saja karya kehendaki ` 

Kedar Madate-baditi tersebut merapakan zah yang membolehkan 
semua cara dan keadaan, separgang Sebungan badar itu dilakukan poda 
bercocok trare (vagann ). Maisara, berpastsarangu beangiman kabae, badk 


Adan 
bokeh dan Tak akan diperbolehkan, Diseburkannya kata ai ore: (erepat 
beroni kaa vagina | mensngukkan bayan melakukan hubungan badan 
budan pedia vagina adalah haram Kaca 40 Meru sendin merupakan arns 
Sebab perempuan pernigaan E merupakan CEIP menyatu Lerrunan 
Dengan demikian, kata af Asrar menanjakkan bokan boleh tesebut 
dikhusaskan pada vagina saja. sebab ia merupakan tempat bercocok 


Dengan dardan vagina seorang perempuan Iu sepera tanah. sperma 
seper: benh dan anak seperi rembuhannya. Dengan demekian pula, makna 
kata ai borts adalah ternpart bercocok tanam. Kata of Artu menggunakan 
bentik tunggal, sebab ja adalah asisas Hal ird sebagaimana dikatakan 
“Azuan shanman (orang yang berpuasa) din (Auman Shawn (cam 
yang berpuasa) ~ 

Keigo: Finnia Allah Te'ota: Aka 51 “Mapstmase raja kama 
hebemkahi " Memerua mayoritas sahabat, tabain dan inare fatwa, matza 


1 Pad syaa ii lorisa dalam DaD A! Bat Al Mukssh 3170. 


firman Allah ini adalah, melalui arah manapun yang kalian kehendaki, 
apakah perempuan itu menghadap atau membelakangi. Pendapat ini seperti 
yang telah kami sebutkan tadi. Lafazh Jf digunakan untuk memberikan 


suatu perkara yang memiliki arah. Secara etimologis, ia lebih umum dari 
kaifa (bagaimana), aina (dimana/kemana) dan mata (kapan). Inilah 
penggunaan orang-orang Arab terhadap lafazh Ji. Di lain pihak, orang- 
orang pun menafsirkan lafazh Jf dengan lafazh-lafazh tersebut (kaifa, aina 
dan mata). 


Sibawaih menafsirkan lafazh dengan kaifa (bagaimanapun cara) dan min 
aina (dari arah manapun) sekaligus. 


Sekelompok orang yang menafsirkan lafazh tersebut dengan aina (dari arah 
manapun) berpendapat bahwa melakukan hubungan badan pada anus 
adalah suatu hal yang diperbolehkan Di antara orang-orang yang kepada 
merekalah pendapat ini dinisbatkan adalah Sa'id bin Al Musayyab, Nafi', 
Ibnu Umar, Muhammad bin Ka'b Al Qurazhi, dan Abdul Malik bin Al 
Majsyun. Pendapat ini pun diriwayatkan dari imam Malik dalam sebuah 
kitab yang beijudul As-Sir (rahasia). Namun para pemuka sahabat imam 
Malik dan guruguru mereka mengingkari kitab ini. Dalam hal ini perlu 
diketahui bahwa imam Malik terlalu agung untuk memiliki kitab yang 
rahasia. Pendapat ini pun tertera dalami/ Utbiyyah. 


Ibnu Al Arabi 206 menyebutkan bahwa Ibnu Sya'ban menisbatkan 
pendapat ini kepada sekelompok sahabat dan Tabi'in, juga kepada imam 
Malik dari berbagai riwayat dalam Jima 'An-Naswan waAhkamAl Qur'an. 


Al Kiya Ath-Thabari 207 berkata, “Diriwayatkan dari Muhammad bin Ka'b 
Al Qurazha bahwa dia tidak menilai hal itu (bersenggama pada anus 
perempuan) berdosa. Dalam hal ini, dia menakwilkan firman Allah: 


cr? <3^ ^ @ “Mengapa 


kamu mendatangi jenis lelaki di antara manusia, dan kamu tinggalkan istri- 
istri yang dijadikan oleh Tuhanmu untukmu. '(Qs. Asy-Syu'araa [26]: 


204 Lihat kitab AhkamAl Qur 'an karya Ibnu Al Arabi 1/173. 207 Ibid 
1/142. 


Seman Allah ine dalah, melaha arah roasagaam yang talian krmendaki. apakah 
perpuan da menghadap atan reernbedakangi Pendapat ri oper yang selak 
kami sebarkan adi Latah 7) digunakan sasak memberikan sza perkara 
yang meradika arah Secara ctnologia, aa lebih wtare dari kte (bagairana | 
aina #dinara kemana) dan mwa (kapan) Isilah pengganaan orang orang 
Arab terhadap lafash “J1. Di inis pihak, orang-orang pun meraikan ladies 
J dengan kifazh- lafazd tersebut hayi. anne daa mata! 

Sibawah menafsirkan lafarh dengan has bagamnanapan cara) dan 
awa dan arah meragui) sekali yan. 


Sekekenpuk orang yang menafsirkan lafath 'J) tersebut dengan aina 


Pera Umar, Maharani bin KADA] Qurazhi dan Abdul Malik bas AJ Magnyun. 
Persdapat ini pen diriwayatkan Gari imana Malik dalam sebuah kitad yang 
berjudul 4:97 (raden | Namsan para pereka sahabat imam Malik dan pre- 
pri mereka mengingkari kotab koi Dalan hal ard perba diketahui bahwa kram 
Makk berbau aguang mtk memilik: kitab pang nimia Pendapat izi pun tertera. 
dalan Al Libiya 

Iben Al Arabi?” menyebutkan bahwa Ibru Sya ban mentibaikas 
pendapat ini kepada sekelorepok sahabat dan Tabu in, juga kepada imarı 
Malik darı berbagai riwayat dalam Oma An-Narwan wa Ahkam A! Qur'on 

Al Kiya Ath- Thabar?” berkata, “Wirrwayatkan dari Muharamad bia 
Kab Al Qurazha bakma dia tidak memadai hal itu (bersenggama pada asau 
Pa berdosa. Dalam hal ini, dia menakwilkan firmas Allah: 

Pn Aa AE e FET Mengapa 
oms membovargi penis lelaki di amara mamana dan kamu tingpaikar 
deeri ironi pang Sipadan oleh Tishu wwie (Q3. Asy Sya arsa (26) 


M Liar tind Akas 47 (ur as karya Mess Aradi LITA 
"Bad A2 


165-166) Muhammad bin Ka'b Al @untzhi beikata, 
' Perkiraan(tnakna)fiiman 


Allah tersebut adalah, kahantidakmelakukanpeibuatan seperti 
itu(me!akukan hubungan badan pada anus) terhadap istri-istri kalian. 
Seandainya perbuatan seperti ini tidak diperbolehkan tethadap istri, maka 
firman Allah tersebut tidaklah sah. Tidak ada sesuatu yang diperbolehkan 
pada hal lain dapat 


kalian melakukan hal mubah yang seperti itu' 


Al Kiyaa Ath-Thabari berkata, “Pernyataan tersebut perlu dikaji. Sebab 
makna firman Allah tersebut adalah, dan kalian meninggalkan sesuatu yang 
telah diciptakan oleh Tuhan kalian pada istri-istri kalian, dimana pada 
sesuatu itu dapat menenangkan syahwat kalian. Dalam hal ini perlu 
diketahui bahwa kenikmatan senggama dapat diperoleh pada kedua tempat 


tersebut. Oleh karena itu, jika didasatkan kepada hal ini, maka 
dipeibolehkan 


adanya cemoohan hal itu (melakukan hubungan badan pada anus). Di lain 
pihak, pada firman Allah Ta 'ala: l&i Ajil ! r* Oj& 


m Apabila mereka lelah suai, maka campurilah mereka itu di tempa! yang 
diperintahkan Allah kepadamu, (Qs. Al Bagarah (2): 222)dan fiiman Allah 
Ta'ala: “Maka datangilah tanah tempat bercocok-tammtmt 


itu. ' terdapat dalil yang menunjukkan bahwa hubungan badan ini hanya 
diperbolehkan pada vagina dan tempat keluarnya anak.” 


Saya (Al Ourtbuhi) katakan, “Pendapat (yang dikemukaan oleh AthThabari 
tersebut) merupakan pendapat yang benar dalam masalah ini. Abu Umar bin 
Abdil Barr menyebutkan, para ulama sepakat bahwa wanita ratga M yang 
tidak dapat disetubuhi itu boleh ditolak, sebab hal itu mempakan cacat. 


Namun diriwayatkan dari Umar binAbdulAziz melalui jalur yang tidak kuat 


bahwa wanita yang Ratga atau yang lainnya tidak boleh ditolak. Akan tetapi 
para fukaha beda pendapat. Sebab hubungan seksual merupakan hal yang 
diinginkan dalam pernikahan. Kesepakatan hal itu merupakan dalil bahwa 


M* Ar-Ratgaa adalah tertutupnya kemaluan oleh daging, dan air seninya 
keluar dan sebuah lubang kecil. Lihat Al Igna “karya Al Khathib Syarbini 
2/82. 


Surah Al Bagarah 


165-166) Muhammad San Ka'bAI Qamat berkata," Pertaraan (makna) firean 
tersebus dalah, kaban tidak melakukan perbuatan seperti ibu (peelakukan 
Semadanrea perban 


adanya cencoban hal au (melakukan Irebengan badan pada aras) Di lain 
Pitak, pada Gemar Allah Ta'ala: BIAR 39 2 ap aki Gp 


para fidcaha beda pendapat. Sebab hubungan ukumi merapakan bal yang 
danginkan dalars perikatan Kesepakatan bal tu merapikan dalil bahwa 


= Ar-Kasgan salah P— den a seninya behar dar 
seinas lubang hec Lihat 4! ipao karya Al Kihadab Spadini DEI 


anus bukanlah tempat untuk disetubuhi. Sebab jika anus merupakan tempat 
untuk disetubuhi, maka wanita yang tidak dapat disetubuhi pada 
kemaluannya tidak boleh ditolak. Kesepakatan mereka itu pun merupakan 
dalil yang menunjukkan bahwa wanita yang mandul tidak boleh ditolak. 


Pendapat yang benar dalam masalah ini adalah pendapat yang telah kami 
jelaskan. 


Adapun pendapat yang dinisbatkan kepada imam Malik dan para 
sahabatnya (yaitu boleh melakukan hubungan seksual melalui anus), hal ini 
merupakan suatu perkara yang batil, sebab mereka adalah orang-orang yang 
bersih dari pendapat tersebut. Itu dikarenakan hukum boleh menggauli istri 
tersebut hanya sebatas pada vagina saja. Hal ini berdasarkan kepada firman 
Allah Ta'ala: 'J&f- IjiU ‘Maka datangilah tanah tempat bercocoktanammu 
itu. ' Selain itu, hikmah diciptakannya pasangan adalah untuk menyebarkan 
keturunan. Oleh karena itu, selain tempat keluarnya keturunan tidak 
termasuk sesuatu yang dapat dimiliki karena pernikahan. Inilah yang benar. 


Para sahabat Abu Hanifah beikata, ‘Menurut pendapat kami, hukum 
perbuatan tersebut (melakukan hubungan seksual dengan wanita melalui 
anus) adalah sama dengan hukum melakukan perbuatan homoseksual. 
Selain itu, karena kotoran dan penyakit itu lebih banyak terdapat pada anus 


daripada darah haid, maka melakukan hubungan seksual melalui anus 
merupakan suatu hal yang lebih tercela. Adapun lubang air seni bukanlah 


, » 


lubang rahim’. 
Ibnu Al Arabi berkata dalam @abas- nya, 


“Syaikh Imam Fakhrul Islam Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Al 
Husain berkata kepada kami, “Vagina itu bentuknya sangat mirip dengan 
angka tiga puluh lima (w'o).' Syaikh Fakhnol Islam mengeluarkan satu 
tangannya lalu membentuk angka tiga puluh lima (ibu jari melingkar 
dengan j ari telunjuk, sementara tiga jari yang lainnya lurus. Ed). 


Syaikh Fakhrul Islam melanjutkan, “Lubang air seni adalah sesuatu yang 
berada di bagian bawah angka tiga puluh (T'»: titiknya), sedangkan 


aras bekanlah tempat sasak dintate Sebab gka am rerapakan tempii 


benar dalare manalah ix adalah pendapat yang telah Kan jelaskan 
Adagran pendapat yang diaribatan kepada imam Malik dan para 


kesel hanya sebatas pada vagina saja Hal pu berdasarkan kepada frtras 


benar 
Para sahabat Abu Masifah berkata, 'Menrasat pendapat kami. Indon 


daripada darah haid. maka melakukan brabungan oknal melalu aran 
merspakan satu hei yang lebah teecela Adapae lubang air seru bekantan 
biw” 

Iben Al Arabi berkata dalara Qahas-nya, 

“Syekh kean Paklbrad bilire Abu Bakar Mahamad bin Ahamad bia 
Al Haram berkata kepada kara, “Vagina du bentuknya sanga mirip dengan 
ana Spa patuh kir o) Sadh Fakir bihan mengeluarkan saru angan 
deras angka hpa padah Tara (Da jari melingkar dengan jani wimp 
eroen wpa ari yang Lainnya ann Ft) 

Syaikh Fakhro Itam melasjotan. "Lubang air oera adalah uate 
yang berada ch bagian barah angka tiga pohehip. titikaya), sedangkan 


Allah telah mengharamkan vagina pada saat haid karena adanya najis yang 
muncul. Jika demikian, maka Allah akan lebih mengharamkan dubur karena 


133 


adanya najis yang permanen'. 
Ketika Ibnu Wahb dan Ali bin Ziyad mengabaikan kepada Imam Malik 


bahwa orang-orang Mesir menceritakan bahwa dirinya membolehkan 
hubungan seksual melalui anus, maka imam Malik membantah hal itu dan 


langsung menyatakan bahwa orang yang menukil pendapat itu darinya telah 
berdusta. Imam Malik berkata, “Mereka telah berdusta kepadaku, mereka 
telah berdusta kepadaku, mereka telah berdusta kepadaku.” setelah ini dia 
berkata, "Bukankah kalian bangsa Arab. Bukankah Allah Ta'ala telah 
berfirman, “. Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat 


kamu bercocok tanam.' Bukankah bercocok tanam itu hanya di tempat yang 
dapat menumbuhkan?” 


Adapun dalil yang dijadikan argumentasi oleh pihak yang berseberangan, 
yaitu bahwa firman Allah: $ "Bagaimana saja kamu 


kehendaki" mencakup beberapa jalur —anus dan vagina— melalui 
keumumannya, perlu diketahui bahwa dalil tersebut tidak mengandung 
argumentasi apapun. Sebab telah di-takhsish oleh dalil-dalil yang telah kami 
sebutkan, juga hadits-hadits shahih, hasan, dan terkenal (masyhur), yang 
diriwayatkan dari Rasulullah S AW oleh dua belas orang sahabat dengan 
redaksi hadits yang beragam. Semua hadits-hadits itu mengharamkan 
hubungan badan melalui dubur. Hadits itu diriwayatkan oleh imam Ahmad 
dalam 


Musnadnya, olehAbu Daud, An-Nasai, dan juga yang lainnya. Hadits-hadits 


itu dihimpun oleh Abu Al Farj bin Al Jauzi berikut jalur-jalur 
periwayatannya dalam sebuah buku yang berjudul TahrimAl Mahal Al 
Makruh (haramnya tempat yang tidak disukai/anus). Hadits-hadits itu pun 
dihimpun oleh guru kami. Abui Abbas, dalam sebuah buku yang berjudul 
tharldbarMan 'Ajaza Al Wath 'aji Al Adbar (bantahan terhadap pendapat 
yang membolehkan bersetubuh melalui anus). 


ebarag (unta dimasuki peren) dan: (kabar) vagina terdapat pada angka lira. 
Allah telah menghawumnkan vagina pada sasi haid tarena atanya raja yang 
marxi Jika Aeman, maka Allah akan kbdi mengharukan debet karena 
adanya najis yang permana 

Ketika hru Bahh dan Ab bes Ziyad mengahartan kepada kris Malik 
balas orang-orang Mexr menceritakan batma dirnya membolehkan 
Intangan metua reclalai arres, maka Irian Makh membantah hal pu dan 
langsung menyatakan belraa orang yang meraka! pendapat ira bannya telah 
berdusta Irzam Malik berkaca, “Mereka telah bendusia kepadalca, mereka 
sela bendunta kepadaku, mereka tetak berdusta kepadaku” stelah xx Ga 
berkata, “ekankah kelim bangsa Arah. Bukankah Allah Ta'ala telah 
berfirman, piu SA “nwri-crrrimw adolah (seperal) tanah tempat 
kamu bercocok taman. ' Bukankah bercocok tanam inn hanga $ tnpa yang 
dapat means bebhari?” 

Adapan dalil yang @jadikan angamerudi okeh pihak yang 
berseberangan, yaitu baiwa firman Allah: žig J “Bagaimana saja kons 
kehendaki” mencakup beberapa jalur —-aryas dan vagraa— melalui 
kosrrasamnnya, perla dicetahur bahwa dali serasbet tidak menyandang 
enpunerans apapun Sebab tetak diasih cich dalil Gali yanng telah kaya 
seterkan, jaga baditi-hadits shui, boaze dan terkenal (masyhur). yang 
Griwayatkas dari Raszlallih SAW oleh dua belas orartg sahabat dengan 
redaksi dada yang beragan. Seman hatotta pu mengherankan bubungarn 
badan melalu dubur. Hadits iro diriwayatkan ciek ieam Ahmad dalam 
Mummadrya, oleh Abu Daud, An-Nas 1, dan paga yang lainnya. Hatmi 
To difurapen okeh Abu AJ Far Yan Al Jasa berdo jalur -yaha pertwayatarnnya 
dalam ecbuah baka yang terjatul Takrim A! Mahal Al Makrah (barunya 
mrepat yanng dak disdkan aman) Hadib-badas du pan dihurapun oke peru 
kara, Alad Abbas, dalam sebut buka yang berpada ihor Idihar Man “Aan 
Al Bath u 4! Ador (bantahan terhadap pendapat yang membuktikan 
bersetubuh melaka aran) 


Saya (Al Qurthubi) katakan, “Ini adalah hak dan kebenaran yang harus 
diikuti dalam masalah ini. Tidak sepantasnya orang yang beriman kepada 
Allah dan hari akhir, dapat ditunggangi —dalam masalah ini— untuk 
menghinakan seorang alim, setelah ada perbaikan atas masalah ini dan sang 
alim. Sebab kita telah diperingatkan dari kehilafan seorang alim. Di lain 
pihak, diriwayatkan dari Ibnu Umar pendapat yang berseberangan dengan 


ini, juga 
pergkafiran stas orang yang melakukan perbuntan tersebut (melakukan bungaan 


badan melalui anus). Ini merupakan suatu hal yang sangat pantas baginya. 


Demikian pula. Nafi? pun mendustakan orang yang mengabarkan pendapat 
tersebut dari dirinya Hal ini sebagaimana yang disebutkan oleh AnNasa' i. 
Hal ini telah dijelaskan di atas. Imam Malik juga mengingkari hal itu 


menisbatkan pendapat tersebut kepada dirinya. 


Ad-Darimi Abu Muhammad meriwayatkan dalam Musnad-nya dari Sa'id 
bin Yasar Abu Al Hubbab, dia berkata, “Aku berkata kepada Ibnu Umar, 


“Bagaimana pendapatmu tentang budak perempuan ketika aku melakukan 
Tahmidh dengannya?” Ibnu Umar balik bertanya, “Apa itu Tahmidh?" Aku 
menyebutkan kepadanya, “(Yaitu melakukan hubungan badan melalui) 
dubur.” Ibnu Umar bertanya, “Apakah ada seseorang dari kaum muslim 
yang melakukan itu?”” 


Ad-Darimi meriwayatkan dari Khuzaimah bin Tsabit: Aku mendengar 
Rasulullah S AW bersabda, 


fdll 1 J\j V 4 <j£J1 ^ ^ & Oj A 


“Sesungguhnya Allah itu tidak malu demi kebenaran. Janganlah kalian 
menggauli kaum perempuan (istri) pada dubur mereka." Hadits yang senada 
dengan ini pun diriwayatkan dari Ali bin Thalaq. Ad-Darimi meriwayatkan 
dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW,' beliau bersabda, 


*S\ 4&> JetiJ ^ 


*Barang siapa yang menggauli istrinya pada duburnya, maka Allah Ta 'ala 
tidak akan memandangnya pada hari kiamat. 209 ' 


Abu Daud Ath-Thayalisi meriwayatkan dalam Musnad-nya dari Qatadah, 
dari Amru bin Syv’aib, dari ayahnya, dari Abdullah bin Amru, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, 


'Itu adalah perbuatan kaum Nabi Luth yang terkecil. ' 210 
Maksudnya, menggauli istri pada duburnya. 


Diriwayatkan dari Thawus, dia berkata, 4 Awal perbuatan kaum Nabi Luth 
adalah menggauli kaum perempuan pada dubur mereka. ' Ibnu Al Mundzir 
berkata, “ Apabila sesuatu telah ditetapkan dari Rasulullah, maka hal lain 


yr» 


tidak diperlukan'. 
Keempat: Firman Allah Ta 'ala: IjZjSj "Dan kerjakanlah 


(amal yang baik) untuk dirimu. " Yakni, lakukanlah apa yang bermanfaat 
bagi kalian besok. Dalam ayat ini, maf 'ul (lafazh 1 jZjS) dibuang, namun 


maf 'ul ini dijelaskan dalam firman Allah Ta 'ala: 2i\ j“ ijioi Cj “Dan 
kebaikan apa saja yang 


kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan) nya di sisi 
Allah. ” (Os. Al Muzammil [73]: 20) Dengan demikian, makna firman 
Allah tersebut adalah, lakukanlah untuk diri kalian ketaatan dan amal 
shalih. 


Menurut satu pendapat, (makna firman Allah tersebut adalah, lakukan 
perbuatan) untuk menghasilkan anak dan keturunan. Sebab anak itu lebih 
baik daripada dunia dan akhirat. Pasalnya, terkadang ia menjadi sosok yang 
dapat memberikan syafaat dan perlindungan. 


Menurut pendapat yang lain, (maksud dari firman Allah tersebut adalah, 
lakukanlah) pernikahan dengan wanita yang memelihara kesuciannya, agar 


209 HR. Ad-Darimi pada pembahasan tentang Haid, 1/260 


210 HR. imam Ahmad dalam Musnad- nya 2/182 dan 210. 


"Barang siapa yang menggandi tutrinya pada dahurnya. muka Allah 
Te wa tidak akar memandangnya pada Aari kamar 7 ' 

Aba Darad Atb hayati mervwnyaskan dalam Murmad-rya dari 
Qatadah, dari Armru ben Syu'aib, dari ayahnya, duri Abdullah bin Amru dari 
Nahi SAW, bekan bersabda, 

ba ai 
Sa De jl Dab 

Na adalah perbwaan kaum Nabi Luib yang terkecil" 

Siak matra menyggaad van pela Juterrya. 

Diovwnyaikan dari Thuras, dia berkata, ' Awal perbuaran kaum Nabi 
Lish adalah enggak hana perenpuan padu dubur merria “Ibnu Al Mandir 
Berkaca, ' Apabila sesama: telah ditetapkan dari Rambuliah, rzaka hal Lain Sela 

ki 

Keempor Feman Allah T'ia: SAN jig “Don kerjakanlah 
famol yang baik) warak dirimu " Yakni, lakukanlah apa yang 
bermanfaat bagi talan besok Dalam ayat ini, my af Uafazh AA) 
Gang, naman maf al in dijelaskan dalarn firman Allah Tanto 
Al ine ghe AA SAN SA Cj “Don keborkan apa saje yang 
ama perbaat watak Aroma niscaya kama sermperoek (Askana a dd 
sisi Allah “FOs. Al Muzammil (73): 20) Dengan demikian, makna Geran 
Allah tersebu dadah, lakukanlah sebuk dari kalian ketaatan das anal shalih. 

Menurut atu pendapar, (mokra fimnan Allah serseber adalah. lakukan 
pefbarian |untak monghan Ikan anak dan keterunaan Sebab anak Pu Iebih 
bak daripoda dara dan akhirat. Paxaka, terkadang ia menjadi sosok yang 
dapat nereberhan ryafasi dan perlindungan 

Menurut pendapat yang ban, Urnalk mad dari firman Allah tersebut adalah, 
ah uk ealah) pernikahan dengan warata yang memelihara koca karya. agar 


= HO Ad Dari pada pembakaran tentang Hasi 1/248 
nam Abrnad dalan Mimomad-arya 2141 dan JDO 


anak itu menjadi anak yang shalih lagi suci. 


Menurut pendapat yang lain lagi, (makna finnan Allah tersebut adalah), 
lebih dahulu meninggalnya anak sebelum mereka baligh, sebagaimana 
sabda Rasulullah SAW, 


“Barangsiapa yang kehilangan tiga orang anak yang belum baligh (karena 
meninggal dunia), maka nereka tidak akan menyentuhnya kecuali hanya 
melintas saja. ” 3n Hal ini akan dijelaskan pada surah Maryam, insya Allah. 


Ibnu Abbas dan Atha' berkata: Maksud dari firman Allah tersebut adalah, 
lakukanlah dzikir kepada Allah saat melakukan hubungan badan. Hal ini 
sebagaimana sabda Rasulullah SAW: 


JUN lij jl 
bJ idJJi ^ 1 - v j-Xii OJ tlijj C» 


. I-bt jUa-i Oj^eu 


“Jika salah seorang di antara kalian menggauli istrinya, (kemudian) dia 
membaca: “Dengan menyebut nama Allah. Ya Allah, jauhkanlah kami dari 
syetan, dan jauhkanlah syetan dari apa yang Engkau anugerahkan kepada 
kami, ” maka jika di antara mereka berdua ditakdirkan seorang anak, 
niscaya anak itu tidak akan mendapatkan bahaya dari syetan selama- 
lamanya. ” HR. Muslim. 20 


2,1 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Jenazah, tapi dengan sedikit 
perbedaan redaksi hadits, 3/374 dan 375, Ibnu Majah pada pembahasan 
tentang Jenazah 1/512, dan Ahmad dalam Musnad-nyu 2/479. Pengertian 
hadits ini pun diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan tentang 
Jenazah 1/217 2,2 Takhrij hadits ini telah dikemukakan di atas. 


arak tu menga arak yang SAN ap oc 
Menara pendapat yang Lan bagi. rnalkra Siman Allah tersebut dalah), 
kter daade Deengpanya arak sebelum mereka baligh wehagutura tahta 
Rawahdilah SAW, 
memb on 3 AO Aa eii PI ap Dp a 
Parang kai peng kekalangam nge cramp anak jang belum kabah 
bara so mentaggai asail, mala areka Mka akan menyewakan 
kacua Aaya melnas aaka ~ Hal ink akan dijelaskan pada sarah 
Maryara, mna Aoh 
Pm Abbas dan Alia" berkata Makaa) dari Gema Abah tersetud adalah, 
lakukanlah d7icw kepada Allah sawi melakukan bebeangan bodan Hal ini 
bagurura atda Ragdelar SAW 
oita cs Paha d en su Aa Aa saj 
Bb pi IE AR Mp aa Ga 
Gi Wina a 
‘Jike salah seorang di antara kalian menggali irsrinpa, 
(Memudan) dia membaca: “Dengan menyebut momo Alloh Xx 
AA jenbkarsah kami dari peton dan prabkaelah ryetan dari 
apa yang Engisu anerakkan kepada kere, maka ka A awora 
mereka berikan divukahrikan seorang awt maca anak va ndst 
aka mendapatkan bahaya dari syetan selama-lamanya “ HR 
Mudim"! 


P HK Ak Temat pede pembahasan satang Jenazah, tapi Gongas sed perdana 
ani hadita, VJ dan ITS. bau Majah pada pembahasan mirang bewasak LIEY, 

dan Ahmad dalam Mumas vya 2476 Pengertaan nita we pan deraan okeh Al 

Ihukhasi pada pembakaran tentang beweah 1717 

"1 Tukang Pemda ani iriad bihaan di ma 


Kelima . Firman Allah Ta'ala: 'JittyBj “dan bertakwalah kepada Allah " 
merupakan peringatan. Sedangkan firman Allah: ijtil |i>i( 


“Dan ketahuilah bahwa kamu kelak akan menemui-Nya, ” merupakan 
berita yang membuat peringatan itu menjadi amat keras. Maksudnya, Allah 
adalah Dzat yang akan memberikan balasan kepada kalian atas kebaikan 
dan dosa (yang kalian lakukan). 


Ibnu Uyainah meriwayatkan dari Amru bin Dinar, dia berkata. Aku 
mendengar Sa'id bin Jubair menceritakan dari Ibnu Abbas, Ibnu Abbas 
berkata: Aku mendengar Rasulullah S AW bersabda ketika beliau 
berkhutbah, Sesungguhnya kalian akan bertemu Allah dalam keadaan tidak 
memakai sandal, telanjang, berjalan kaki dan belum dikhitan' Setelah itu 
beliau membaca firman Allah: ijiHi ,*-£=*m I “Dan ketahuilah 


bahwa kamu kelak akan menemui-Nya.””” m 
Keenam. Firman Allah Ta'ala: “ Dan berilah 


kabar gembira orang-orang yang beriman. ” Firman Allah ini merupakan 
keramahan bagi orang yang melakukan kebaikan dan mengikuti petunjuk. 


Firman Allah: 


“ Janganlah kamu jadikan (nama) AUah dalam sampahmu sebagai 
penghalang untuk berbuat kebajikan, bertakwa dan mengadakan ishlah di 
antara manusia. Dan AUah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui ” (Qs. 
A1 Bagarab |2]t 224) 


Dalam firman Allah ini terdapat empat masalah: 
Pertama Para ulama berkata, “Ketika Allah memerintahkan untuk 


1,3 Pengertian hadits ini diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan 
tentang Surga dan Kenikmatannya, bab: Fananya Dunia dan Penjelasan 
tentang Pengumpulan pada Hari Kiamat, 4/2194. 


\j2sZj 
Surah Ai Baqarah 


mengeluarkan infak serta menggauli anak yatim dan kaum perempuan 
dengan cara yang baik, maka Allah berfirman, “ Janganlah kalian terhalang 
dari perbuatan yang mulia hanya karena telah bersumpah untuk tidak 
melakukan anu! ” Demikianlah pengertian firman Allah tersebut yang 
dikemukakan oleh Ibnu Abbas, An-Nakha'i, Mujahid, Ar-Rabi' dan yang 
lainnya. 


Sa'id bin Jubair berkata, “(Yang dimaksud adalah) seseorang yang telah 
bersumpah untuk tidak berbuat kebajikan, menjalin hubungan silaturrahim, 
dan mengadakan ishlah di antara manusia, kemudian kepada orang itu 
dikatakan, “Lakukanlah kebajikan,” lalu dia menjawab, “Aku telah 
bersumpah tidak melakukan kebajikan” 


Sebagian Ahlu Takwil berkata, “J anganlah kalian melakukan sumpah palsu 
dengan nama Allah jika kalian hendak melakukan kebajikan, ketakwaan 
dan ishlah.” Jika berdasarkan kepada pendapat ini, maka setelah.“ > 1 
tidak diperlukan adanya perkiraan lafazh y. 


Menurut satu pendapat, pengertian dari firman Allah tersebut adalah, 
janganlah kalian banyak bersumpah dengan nama Allah, karena 
sesungguhnya hal itu lebih ditakuti hati. Oleh karena itulah Allah Ta 'ala 


berfirman, ijjLiU-Tj "Dan jagalah sumpahmu." (Os. Al Maa'idah [5]: 89), 
Allah juga mencela orang yang banyak berdusta. Allah Ta 'ala berfirman, 
JS“ Vj "Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak bersumpah lagi 
hina." (Os. Al Qalam (68): 10). Di lain pihak, bangsa Arab juga memuji 
orang yang tidak banyak bersumpah, hingga salah seorang dari mereka 
berkata, 


O j> iJM kU j-Lw oj j IJASfI ( J-Ji 


Orang yang sedikit bersumpah adalah orang yang dapat memelihara 
sumpahnya. 


Jika sumpah keluar dari dirinya, maka sumpah itu tidak dilanggar. 2 ' 4 


Bait syair ini tertera dalam kitab Lisan Al Arab (entri: Alaa) tanpa 
dinisbatkan 


mempoluartan alah scra menggadi anak yatır dan kae perempuan dengan 


dikenrakakan okeh Tes Abbas, Ap- Nakha" Majahud. Ar-Rabu dan yang 


Sad ber Juhar berkata, "1 Yang denakaad adalah | araenrang yang telah 


ita 
dikatakan, Lakukanlah bebajikan,' lala dis menjawab, ‘Aku telah bersurpah 
tidak melakukan kebajikan " 

Sebagian Ahlu Takwil berkata, "Janganiah kakas melakukan wrepah 
pah dengan marza Allah jika talian bedak melakukan ketepikan, ketakwaan. 
dan idah.” Fika berdasarkan kepada pendapat iri, maka setelah. / tdak 
pelukan simya perkaraan lafach j. 

Memang satu pendapat, pengertian dari firean A Bah tersebut adalah. 
japandah Laihan berryak bersurngah derapan narsa Allah. hasera 
hal ire bM Gitakonti hai. Oleh karena inalah Allah Ti oa berfieman. 
sena halah, “Dan jagalah penahan " (Os. Al Mas'idah (5): 89), 
Allah juga mencela arang yang banyak berdusta. Alah Ta aks berfirman, 
dead “Dan janganlah koms ikuti retiap arang jang 

at Aorrumpah lagi kosa” (Qs. Al Qalam (6S): 10). Di taka pihak, 
ana A a a 
soorang dan mercta doria, 


Duit PI WI ps 
Orang yang sedikit bersumpah adalah orang yang dapat memelihara 


A Rana hiya mala nanpuh ita Muka Alanna" 


S Dan vyne Ini ariera dalam kitab Lisan A Arab (root: dash tanpa diniatkan 


Berdasar kepada hal itu, maka firman Allah: (“untuk berbuat kebajikan," 
adalah, sedikitkanlah bersumpah, sebab hal itu merupakan bagian dari 
kebajikan dan ketakwaan. Selain itu, banyak bersumpah itu akan 


menyebabkan kurang memelihara hak Allah Ta 'ala 2I> . Ini merupakan 
penakwilan yang baik. 


Diriwayatkan dari Malik bin Anas: “Aku mendengar bahwa (yang 
dimaksud dari firman Allah tersebut) adalah sumpah dengan nama Allah 
pada setiap perkara.” 


Menurut satu pendapat, pengertian dari firman Allah tersebut adalah, 
janganlah kalian menjadikan sumpah sebagai penghalang dalam kebenaran 
dan kebatilan. 


Az-Zujaj dan yang lainnya berkata, “Pengertian dari firman Allah tersebut 
adalah, apabila seseorang diminta untuk melakukan kebaikan, maka dia 
menjadikan Allah sebagai alasan, dimana dia berkata, “Aku telah 
bersumpah (dengan nama Allah untuk tidak melakukan itu),” padahal dia 
tidak pernah melakukan sumpah apapun.” 


Al @utabi berkata, “Pengertian dari firman Allah tersebut adalah, apabila 
kalian bersumpah untuk tidak menjalin hubungan silatunahim dengan 
saudara kalian, tidak bersedekah, dan tidak melakukan ishlah (perbaikan), 
dan berbagai bentuk kebajikan lainnya, maka batalkanlah sumpah itu 
dengan membayar kaffarat” 


Saya (Al Ourthubi) katakan, “Penakwilan ini merupakan penakwilan yang 
baik, karena alasan yang telah kami kemukakan. Penakwilan inilah yang 
ditunjukan oleh sebab diturunkannya ayat ini, sebagaimana yang akan kami 


kepada seorang pun. Sementara itu, Ibnu Hayyan menisbatkannya dalam 
kitab Al Bahr Al Muhit h 1/176 kepada Kutsair. 


Abu Hayyan berkata dalam kitab Al Bahr Al Muhith 2/176, “Hikmah dari 
larangan banyak bersumpah dengan nama Allah adalah, karena sumpah 
tersebut tidak berbekas di dalam hati, dan seseorang akan berani melakukan 
sumpah palsu dengan nama Allah hanya karena dia ingin menjadikan 
sumpah itu sebagai bukti untuk tujuan duniawinya semata.” 


Surah Al Bagarah 


jelaskan, setelah pembahasan ini.” 


Kedua : Menurut satu pendapat, ayat ini diturunkan karena Abu Bakar Ash- 
Shidiq pernah bersumpah untuk tidak memberikan infak kepada Misthah 
karena dia menggunjingkan Aisyah, sebagaimana yang diceritakan dalam 
peristiwa bohong (hadits Al Ifki) itu. Penjelasan mengenai hal ini akan 
dikemukakan pada surah An-Nuur, yang diriwayatkan dari Ibnu Juraij. 


Menurut satu pendapat, ayat ini diturunkan tentang Abu Bakar AshShidiq 
ketika dia bersumpah untuk tidak makan bersama para tamu. 216 


214 Al Bukhari meriwayatkan dalam Shahih -nya pada pembahasan tentang 
etika 8/40, dari Abdurrahman bin Abu Bakar, bahwa Abu Bakar menerima 
sejumlah tamu, kemudian dia berkata kepada Abdurrahman (anaknya), 
“Terserah engkau dengan tamu-tamumu itu. Sesunggguhnya aku akan 
menemui Nabi SAW. Berikanlah kepada mereka jamuan sebelum aku tiba." 


Abdurrahman pergi kemudian balik lagi menemui mereka dengan 
membawa apa yang dia miliki. Dia berkata, “Makanlah!” Mereka bertanya, 
“Dimana Tuan rumahnya?” Abdurrahman berkata, “Makanlah.” Mereka 
berkata, “Kami tidak akan makan, hingga tuan rumahnya datang.” 
Abdurrahman berkata, “Terimalah jamuan dari kami untuk kalian. Jika Abu 
Bakar datang, niscaya kita akan menemuinya, (tapi jika sekarang kalian 
tidak makan, maka) ketika kalian bertemu dengannya kalian belum makan.” 
Namun mereka menolak. 


(Abdurrahman berkata), “Aku kemudian mengetahui bahwa Abu Bakar 
(akan) marah kepadaku (karena mereka tidak makan). Oleh karena itulah 
ketika dia datang, aku menyingkir dari sisinya. Abu Bakar bertanya, “Apa 
yang kalian lalukan?’ Mereka kemudian memberitahukan kepada Abu 
Bakar (bahwa mereka belum makan). Abu Bakar memanggi 1, “Wahai 
Abdurrahman.” Aku diam. Abu Bakar kemudian memanggil (lagi), “Wahai 
Abdurrahman. Aku (masih) terdiam. Abu Bakar memanggil, “Wahai 
Ghuntsar (nama yang gemuk), aku (akan) bersumpah untukmu jika engkau 
mendengar suaraku (tapi) engkau tidak (mau) datang.’ Aku kemudian 
keluar. Aku berkata, “Tanyakanlah kepada tamu-tamumu.” Mereka 
kemudian berkata, “Dia benar. Dia telah membawa jamuan itu kepada 
kami.’ Abu Bakar berkata, (Jadi) kalian menungguku. Demi Allah, malam 


ini aku tidak akan memakan makanan itu.’ Yang lain berkata, “Demi Allah, 
kami juga tidak akan memakan makanan itu sampai engkau 
memakannya.’ Abu Bakar berkata, “Aku tidak pernah melihat keburukan 
seperti (keburukan yang terjadi) pada malam ini. Celaka kalian. Mengapa 
kalian tidak menerima jamuan kami untuk kalian.” “Berikanlah 
makananmu, (perintah Abu Bakar kepada Abdurrahman). Abu Bakar 
kemudian meletakkan tangannya dan membaca: “Dengan menyebut nama 
Aliah. Yang pertama adalah untuk syetan.’ Abu Bakar kemudian makan 
sehingga mereka pun makan.” 


Faidah: ucapan Abu Bakar: Wahai Ghuntsar, maknanya adalah orang yang 
tambun. Menurut satu pendapat, maknanya adalah orang yang bodoh. Kata 
ini mengandung makna Al Ghatsawah yang berarti bodoh. Lihat kitab An- 
Nihayah 3389. 


jelaskan. setelah perbahasan Ini” 

Kedua Merana sata pendapat, ayat iu Giterankan kareri Abu Bakar 
AD Shaa pernah bersama wh telak ayeraberikan adi kepada Mota 
karena du menggungingkan Aisyah, sebagunana yang Goeritncan dalan 
periitiwa bohong Ukaditr A! Mtil itn Penjelasan mengena hal ini akan 
diberpukakas pada yarah Ax-Nuxr, yang diriwayatkan dari Pava Purai 

Merrut 2201 pendapat, ayat izi ditanamkan tentang Abu Bakar Asb- 
Sindig ketika dia bersumpah untuk Gdak makan bersama para tamu. ™ 


"SAI Dekan | mema pakan dalan Aahh sya pada pembahasan terang tika 408 


briar. berkata 
Mareka kemadian berkata, Cia benar Dia tlah mevibarwa jaranan fia 


alan 
Mema ssn pemiapah maknanya adolah oring yang Bodoh. Kata Ini mengandung 
muka Al Charest yang derari bodoh. Liat kirab An Maya 1 149: 


Menurut pendapat yang lain, ayat ini ditunmkan tentang Abdullah bin 
Rawvahah ketika dia bersumpah untuk tidak berbicara dengan Basyir bin 
AnNu'man, dimana Basyir bin Utsman adalah iparnya dari saudara 
perempuannya, wallahuA 'lam. 


Ketiga: Firman Allah Ta 'ala, "Dalam sumpahmu 


sebagai penghalang, ” yakni nashban (tegak)*. Pendapat ini diriwayatkan 
dari AlJauhari. 217 


(Dikatakan), “ Fulaanun urdthatan dzaaka (fulan mampu untuk [menguasai] 
anu), ” maksudnya “(Fulaanun) urdhatan lidzaalika, ” yakni dia mampu 
untuk menguasai dan sanggup untuk melakukannya Al Urdhah juga berarti 
al himmah (cita-cita/tujuan). Penyair 21 * berkata, 


frUill f j*- 


Mereka adalah orang-orang Anshar, cita-citanya adalah bertemu (dengan 
Allah). 


(Dikatakan pula), “ Fulaanun Urdhatan LiAn-Naasi (fulan terhalang oleh 
orang-orang), " yakni orang-orang itu senantiasa berada di (hadapan)nya. 


(Dikatakan), “ Fulaanun Urdhathan likadza (Fulan mampu menguasai anu), 
” yakni aku mendirikannya untuk (dapat menguasai) anu. 


Menurut satu pendapat, al urdhah mengandung makna Asy-Syiddah 
(keras/hebat) dan Al Quwwah (mampu). Contohnya adalah ucapan 
orangorang Arab yang ditujukan kepada seorang wanita: “ Urdhatan liAn- 
Nikaah (mampu/siap untuk menikah), ” jika dia sudah pantas dan mampu 
untuk 


* Dalam terjemahan Al Qur' an versi departemen agama, kata Urdhatan li 
diterjemahkan (penghalang). Sedangkan di sini, kata tersebut mengandung 
makna nashban (tegak), sebab sesuatu yang berdiri tegak di hadapan 
seseorang merupakan penghalang baginya. 


217 Lihat Ash-Shihah 3/1090 


»2e Penyair yang dimaksud adalah Hasan bin Tsabit RA. Hal ini 
sebagaimana yang dijelaskan dalam kitab Ash-Shihah dan Al-Lisan. Yang 
menjadi contoh adalah bagian akhir bait. Adapun bagian awalnya - 
sebagaimana yang tertera dalam Ash-Shihahadalah: “Dan Allah berfirman, 
"Sesungguhnya Aku telah mempersiapkan bala tentara." 


menikah. Adapun makna li fulaan urdhah adalah, fulan memiliki 
kemampuan untuk melakukan perjalanan dan peperangan. 


Abdullah bin Az-Zubair berkata: 

f t Jj «-j-*J 

Ini untuk masa-masa perang, ini 

Untuk ambisi, dan ini membuat mampu (bekal) melakukan perjalanan kita. 


Makna dari firman Allah tersebut adalah, janganlah kalian menjadikan 
sumpah dengan nama Allah sebagai kekuatan bagi diri kalian, sekaligus 
penghalang dari kebajikan. 


Keempat. Firman Allah Ta 'ala: ii “untuk berbuat kebajikan, bertakwa. ” 
Firman Allah ini merupakan mubtada \ sedangkan khabar- nya dibuang. 
Maksudnya, berbuat kebajikan, ketakwaan dan ishlah adalah lebih baik dan 
lebih utama. Firman AUah ini seperti finnan-Nya: 


tfcit "Taat dan mengucapkan perkataan yang baik (adalah 


lebih baik bagi mereka).” (Os. Muhammad [47]: 21) Pendapat ini 
diriwayatkan dari Az-Zujaj dan An-Nuhas. 2” 


Menurut satu pendapat, firman Allah tersebut adalah maf'ul min ajlih. 


Menurut satu pendapat, makna firman Allah tersebut adalah, agar tidak 
berbuat kebajikan, dimana huruf 'j kemudian dibuang. Firman Allah ini 
seperti firmannya: ljl^s J f) Sil £1 "Allah menerangkan (hukum ini) 
kepadamu, supaya kamu tidak sesat,” (Os. An-Nisaa' [4]: 176) yakni agar 
kalian tidak sesat. Demikianlah yang dikatakan oleh Ath-Thabari dan An- 
Nuhas. 220 


' Lihat kitab Prab Al Qur'an karya An-Nuhas, 1/311 dan 312. ' Lihat kitab 
/rabAl Our 'an karya An-Nuhas, 1/312. 


mesikah Adapun makea À Adan anihah adalah, fulan memiliki 
benampatn unpuk melakukan perjakazan dan peperangan 
Abdullah bia Az-7obocr berkata 
Oky Ie ing smg AA 
Int arak masa-masa perang. au 
Untuk ambisi, don cet membuat mampu (Dede) melakukan perjalanan 
de 


Makna dari &rrian Alish tesebut adalah. janganlah kallan reempadican 
serapah dengan rama Allah sebagai kekuatan bagi AN kalian, sekaligus 


penghalang dan kebupkan 
Keempar Firman Allah Krie: (AE s5... Tank berbuat 
kebajikan bervakwa ~ Piras Allah im merupakan muban:  andangkan 


adalah kebih baik dan lebih stame Firman Allah iri sepert firman-Nya 
Oya Ups D6 Tiav dan mengwapkan perkataan yang baik (adakah 
lebih bait bagi mereka) ” (Os. Mubarmad (47): 21) Pendapat ini 
diriwayatkan dari Az Zajaj dan Ardahan 

Menurut seta pendapat. femran Allah tersebut adalah ena wi min akh 

Menurut satu pendapat. makna firman Allah tersebar adalah. agar tidak 
bersa kebugkar Enana hun Yy keratan dibuang Firman Allah im seperti 
firmannya: Ijo ol phai DI Si “Allah menerongkan ukam ini) 
kepadamu, sapot kasus ahkak serat.” (Cu. An-Ninas (4): 176) patai 
agar kalian Gdak sesat. Demikianlah yang dikatakan oleh Ab Thabari 
dan An Nahas 


P Lihat kirab (wah AT Qur an karya Am- Matan, LIHI dam DIR 
Lihat kiad / rad AT (er an karya Am Naas, 0162 


Bentuk keempat" dari beberapa bentuk nashab adalah: karahatan an 
tabirruu (karena kalian benci untuk berbuat kebaikan), setelah itu kata 
karahatan dibuang. Pendapat ini disebutkan oleh An-Nuhas 221 dan Al 
Mahdawi. 


Menurut satu pendapat, firman Allah tersebut berada pada posisi jar. 
Pendapat ini sesuai dengan pendapat Al Khalid dan Al Kisa'i. Perkiraan 
susunan kalimatnya adalah, fii an tabirru (untuk berbuat kebajikan). Huruf 
fii kemudian disimpan, lalu kalimat berikutnya (%'ar-kan oleh huruf/?/ 
tersebut 


Makna adalah Maha mendengar terhadap ucapan hamba-hamba 


Nya. Sedangkan makna jtJ e- adalah Maha Mengetahui terhadap niat 
mereka. 


Firman Allah: 


“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang tidak 
dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Allah menghukum kamu disebabkan 
(sumpahmu) yang disengaja (untuk bersumpah) oleh hatimu. Dan Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyantun. ” (Os. Al Baqarah [2]: 225) 


Dalam firman Allah ini terdapat empat masalah: 


Pertama: Firman Allah Ta 'ala: yll!?. Al-laghw adalah mashdar dari 
laghaayalghuuyalghaa, laghiyayalghaa laaghaa (percuma/sia-sia), jika 
mengucapkan perkataan yang tidak diperlukan ketika berbicara, perkataan 
yang tidak mengandung kebaikan, atau perkataan yang dosanya tidak 


“Bentuk nashab yang pertama untuk firman Allah: ^ * j f adalah maf 'ul bih. 


Bentuk keduanya adalah maf'ui min ajlih. Bentuk ketiganya adalah 
dinashabkan oleh laa nahi. Dan, bentuk keempatnya adalah karahatan an 
tabirru -penerj. m Ibid. 


Surah Al Bagarah 


Denik koernpat' dari beberapa bertuk rahab adalah. kerakatan sm 
tabirruv (karena talian benci muak berbuat kebetbari. setelah itu kata 
keraheren ditraang, Pendapat ini disetratkan oleh An Nebas™ dan Al 
Mahim 

Mewara sata pendapat, frman Allah tersebut berada pada positi Awr. 
Pendapat ini senai dengan pendapat Al Khalid dan Al Kisaʻi Perkiraan 
sanman kalimstrrya adalah, À am paderra (ersak bertuan kebajikan) Huf 
A kemaskan disirnpus. babu kakma beriibanngya & jar-kan okeh hurai Ai wrata 

Makna A, adalah Mala mendengar terhadap ucapan harebo darebo- 
Nya Sedangkan makas 4 adalah Maha Mengetahui tehadap tiat merecia 

Firmas Allah: 


ESG Harih Salp Sa 3 A Sam 
Pasai Kb 


tenganya 
lag ati Dun bentuk Arempateya adalah karukasan 2s satwa -penerj 
-ht 


disengaja. Dalam hadits dinyatakan: “ Jika engkau berkata kepada temanmu 
saat imam sedang berkhutbah pada hari jum 'at: ‘Diam, ' maka 
sesungguhnya engkau telah sia-sia (faqad laghauta). ” Sementara redaksi 
yang digunakan Abu Hurairah adalah: “Maka sesungguhnya engkau telah 
sia-sia (faqad laghaita)." 


Kedua . Para ulama berbeda pendapat mengenai sumpah yang tidak 
dimaksudkan untuk bersumpah. 


Ibnu Abbas berkata, “Sumpah yang tidak dimaksudkan untuk bersumpah) 
adalah sumpah yang dikemukakan oleh seseorang dalam pembicaraannya 
dan saat dia tergesa-gesa ketika berdialog: “Tidak, demi Allah,” atau “Benar, 
demi Allah,” tanpa bermaksud untuk mengucapkan sumpah” 


Al Marwazi berkata, “Sumpah yang tidak dimaksudkan untuk 


berusrpak yang sepakat oleh pan ulama adalah yang tdak dibergaya, yanu 


ucapan seseorang: “Tidak, demi Allah,” dan “Ya, demi Allah. (Sumpah 
terlontar) dalam pembicaraan dan perkataannya, tanpa bermaksud atau 
menghendaki untuk bersumpah.” 


Ibnu Wahb meriwayatkan dari Yunus, dari Ibnu Syihab, bahwa Urwah 
menceritakan kepadanya, bahwa Aisyah istri Rasulullah SAW berkata, 
“Sumpah yang tidak dimaksudkan untuk bersumpah adalah sumpah dalam 


kerapu, bercanda, bergurau dan pembicaraan yang lah Gmakmadkan hari ~ 


Dalam ShahihAl Bukhari 221 diriwayatkan dari Aisyah, dia berkata, 
“Firman Allah Ta'ala : 3>T “Allah tidak 


menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk 
bersumpah), ' diturunkan berkenaan dengan ucapan seseorang: “Tidak, 
demi Allah,” dan “Ya, demi Allah.” 

Menurut satu pendapat. Sumpah yang tidak dimaksud untuk bersumpah 


adalah yang dikemukakan untuk sesuatu yang masih dalam tahap perkiraan. 


HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Sumpah dan Nadzar, 4/153. 


magya Dalam hadits dinyatakan “Dis gtau Attar braad irsana 
seat (mam sedang berihatbak pada hari jam at: "Diam, " maka 
sesungguhnya ongkos belah -s Faal Angsa; “ Sementara sodain 
yang digunakan Aba Huseirah adalah "Mako serangannya enta teish 
siasio (kaga lenghaina) ~ 


Kedua Pura skiria berbeda pendapat mengezai sumpah yang Gdah. 
dimaksudkan untuk bersumpah. 

Ibera Abbas berkata, “Sumpah yang tidak dimaksudkan entuk 
berrampab) adalah vampah yang ditenrakakan okh sezcorang dalam 
perabicaraarrnya dan saat dia sergesa-gesa ketika berdialog: “Tidak. dersi 
Allah. ' ata Benar, demi Allah,” tanpa bermaksud ustak mengucapkan 
menguak." 


Dalam Shaik Al Bvdihor?"” diriwayatkan dara Amnya, dia berkata. 
“Firman Allah Ta'ala: url AMI Pipi) “Allah ndek 
mungkakam inms dsebahkan cempaka yang tiak dimaki! (wat 
berrumpaki ' haramkan berkesan dengan acapas sesorang: “Tidak. demy 
Allah," dan "Ya, demai Aka.” 

Merana satu pendapat, Sampak yang tetek dradsad andak bersumpah 
adalah yang dikemakakan untuk acrus: yang read dalam tahap perkiraan, 


= HI, Al Bathari pada perabahasan untang Sampah tan Hatem. 871 


kemudian sesuatu itu ternyata berbeda dari apa yang diperkirakan. 
Demikianlah yang dikatakan oleh Imam Malik. Pendapat ini pun 
diriwayatkan oleh Ibnu Al Qasim dari Imam Malik. Pendapat ini pula yang 
dikemukakan oleh sekelompok salaf. 


Abu Hurairah berkata, “Jika seseorang bersumpah atas sesuatu yang dia 
kira demikian, ternyata tidak demikian, maka itulah sumpah yang tidak 
dimaksudkan untuk bersumpah. Pelanggaran atas sumpah ini tidak 


dikenakan kaffarat.” Pendapat yang senada juga dikemukakan oleh Ibnu 
Abbas. 


Diriwayatkan bahwa sekelompok orang saling mengevaluasi (berdebat) di 
dekat Rasulullah, dan saat itu pun mereka saling menuduh di hadapan 
beliau. Salah seorang di antara mereka kemudian bersumpah, 
“Sesungguhnya aku benar dan engkau salah, wahai Fulan! ” Ternyata yang 
sebenarnya terjadi tidak demikian. Si fulan kemudian berkata, “Dia telah 
melanggar sumpahnya, wahai Rasulullah." Nabi SAW kemudian bersabda, 
“Sumpah orang yang menuduh sia-sia, tidak ada pelanggaran terhadapnya 
dan tidak pula (kewajiban) kaffarat (atas pelanggaran terhadapnya). " 22S 


Dalam kitab Al Muwaththa “ 22 \ Imam Malik berkata, “Keterangan terbaik 
yang pernah saya dengar dalam hal ini adalah, bahwa sumpah yang tidak 
dimaksudkan untuk bersumpah adalah, sumpah seseorang dengan sesuatu 
yang dia yakini demikian, lalu ternyata berbeda dari yang dia yakini 
tersebut. Maka tidak ada kaffarat atas sumpah ini.” 


Adap un seseoran g yang bersumpah dengan sesuatu, sementara dia tahu 
bahwa dirinya berdosa dan berdusta dalam sumpah itu guna memuaskan 
atau meyakinkan seseorang, atau memohon maaf kepada seseorang, atau 
menetapkan harta, sumpah (seperti) ini terlalu besar untuk didenda dengan 
hanya harus membayar kaffarat. Sesungguhnya kaffarat itu diwajibkan 
kepada 


225 Hadits ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsirnya 1/267 dari 
riwayat Al Hasan bin Abi Al Hasan secara mursal, dengan redaksi: "Kedua 
(sumpah itu) adalah sumpah." 


224 HR. Imam Malik pada pembahasan tentang Sumpah dan Nadzar, Bab: 
Sumpah yang Tidak Dimaksudkan untuk Bersumpah 2/477. 


Surah Al Baqarah 


kemudian semastu itu ternyata berbeda dari apa yang diperkirakan 
Demianlah yang dikatakan oleh Imam Malik. Pendapat ari pun deraya 
oleh Iban Al Qasim dari Imam Malik. Pendapat izi pala yang dikemukakan 
okeh sekctorapok malai 


Dalam kitab 4! Musrathiha ™, Imam Malik berkara, "Keterangan 
terbaik yang pernah aaya dergar dalam bal isi adalah, babrwa rapat yang 
tatak dirakam ak. bersumpah adalah, sampah seacorang dengar rata 
yang dis yakiu demihaan, lalu ternyata beroda dari yang da yak ira tersebut. 
Maka tidak ada kaffarst das sampah Ini.” 

Adapun scacorang yang bersusah dengan wauta ameri dn tahu. 


= Mad w okeh Ihas Kanie calam Tafsrxya b397 duri smapat Al 
Hasan bin Adi Al Hazman secara marasi, dangan sadaksi: “Kadas (rampak Ane odah 


yumpaah 
HK kams Maak pada pembatasan eng Sempah dam Halim Kat Sampah yang 
Tidak Dennlooadikan sentuh erangan 24 77. 


seseorang yang bersumpah untuk tidak melakukan sesuatu yang boleh 
dilakukan, kemudian dia melakukan sesuatu itu. 


Atau, bersumpah untuk melakukan sesuatu kemudian dia tidak 
melakukannya. Misalnya, seseorang bersumpah untuk tidak menjual 
bajunya dengan harga sepuluh dirham, kemudian dia menjualnya dengan 
harta tersebut Atau seseorang bersumpah untuk memukul budaknya, 
kemudian dia tidak memukul budaknya itu. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas -jika benar diriwayatkan darinya—, dia 
berkata, “Sumpah yang tidak dimaksudkan untuk bersumpah adalah 
sumpah yang engkau katakan saat engkau marah.” Ungkapan yang senada 
dengan itu pun dikemukakan oleh Thawus. 


Ibnu Abbas juga meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Tidak ada sumpah dalam keadaan marah.” 125 HR. Muslim. 


Ibnu Jubair meriwayatkan, “Sumpah yang tidak dimaksudkan untuk 
bersumpah adalah dinilai sumpah, yang mengharamkan sesuatu yang halal, 
(misalnya) seseorang berkata, “Hartaku haram bagiku jika aku melakukan 
anu,” atau “Apa yang halal akan menjadi haram bagiku.” Ungkapan inipun 
dikemukakan oleh Makhul Ad-Dimasygi. Bahkan imam Malik juga 


berpendapat demikian kocaal pada t: Sebah dia merasmikan bahrwa bal 


itu dapat mengharamkan sang istri, kecuali bila orang yang bersumpah itu 
mengecualikan istrinya dalam hatinya. 


Menurut satu pendapat, (sumpah yang tidak dimaksudkan untuk 


bersumpah | adalah mampat mek melakukan kemaksiatan. Dewukantah yang 


dikemukakan oleh Sa'idbinAl Musayyab, Abu Bakrbin Abdiirahman, 
Urwah, dan Abdullah bin Zubair. Contohnya adalah seseorang bersumpah 
untuk meminum khamer atau memutus hubungan silaturrahim. Dengan 
demikian. 


Hadits ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz, 
2/262. 


sricorarg yang bersumpah usrek tidak melakukan sesuatu yang bokeh 
dilakukan, kervedian dia melakukan scan ita. 
Aa en aa ajaa 


“Tidak ade sumpah dalam kemdacn marah." HR. Maslin 
Tera Jubir cserownyatkan, Sampah yang Gak diraaksudikan entak 


sera." sawi "Apa yang halal akan menjadi harum bagio ~ Ungkapan inipun 
dikemukakan oleh Makim) Ad-Dirsasygi. Bahkan Imam Malik juga 
berpendapat demikian, kocaa pada ritz Sebab dia meraautican bahwa tal 
im dapan mengharamkan ang iwm. kecuali bila orang yang berwampah itu 
meonpoosalikan mare dalam hatrrya 

Mesuru saru pendapat, (upah yang tdak Gmaksedkan untuk 


dan Alntullah bin Zubair Comskeys adalah seseorang bersurapah zetak 
menisan khamar ate meretas hubungan adanarahan Dengar demikian. 


D Hadis as dicasnurakan okeh bom Abryah dalam 41 Mekarra Al Mp. DDI 


menepati sumpah tersebut adalah dengan tidak melakukan kemaksiatan 
tersebut, dan dia tidak diwajibkan untuk membayar kaffarat. 


Argumentasi mereka adalah hadits Amru bin Syu'aib dari ayahnya, dari 
kakeknya, bahwa Nabi SAW bersabda, 


Jli A r* 


“Barangsiapa yang bersumpah dengan sesuatu kemudian dia melihat hal 
lain yang lebih baik darinya, maka hendaklah dia meninggalkan sumpah itu, 
(karena) sesunggguhnya meninggalkannya adalah kaffarat untuknya 
(sumpah yang tidak baik). ” HR. Ibnu Majah dalam Sunan- nya. 224 Hal ini 
akan dijelaskan dalam surah Al Maa'idah. 


Zaid bin Aslam berkata, “Sumpah yang tidak dimaksudkan untuk 
bersumpah adalah doa buruk yang dipanjatkan oleh seseorang untuk 
dirinya: 


“ SemogaAUah membutakan penglihatanku, ' atau** Semoga Allah menghi 
langkan hartaku.” Dia adalah seorang Yahudi. Dia adalah seorang yang 
musyrik. Jika dia melakukan hal itu, maka dia adalah seseorang yang 
bersumpah namun tidak bermaksud untuk bersumpah.” 


Mujahid meriwayatkan: “(Sumpah yang tidak dimaksudkan untuk 
bersumpah adalah) dua orang yang melangsungkan transaksi jual beli, 
kemudian salah satu di antara mereka berkata, 'Demi Allah, aku tidak akan 
menjual(nya) padamu dengan harga sekian,” lalu yang lain berkata, “Demi 
Allah, aku tidak akan membelinya dengan harga itu'.” 


An-Nakha'i meriwayatkan: “(Sumpahyang tidak dimaksudkan untuk 
bersumpah) adalah seorang lelaki yang bersumpah untuk tidak melakukan 


226 HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Kaffarat, Bab: 
“Barangsiapa yang mengatakan (sumpah), maka kaffaratnya adalah 
meninggalkan sumpah itu.” 1/682 


m. 2111. 


Surah Al Bagarah 


menepati curepah rset malah Gergan dak melakukan kemakiiatan 
tersebar, dan dia tidak ding Pikan untuk meesbeyer kaflarai 

i mereka adalah hadits Arare bin Syu ad dari ayahnya, dari 
kakeknya, bahwa Nabi SAW bersabda, 


GI Y Go ED Ii Je Ul y 
ws 


“Barangsiapa yang bernampah dengan seraats kemudian dio 
melihat hal Lai yong lebih baik darinya, mats Adakah dio 


bai). “HR. a mn anang sebaya meng ara 

dalam serah Al Maa'idah. 

Zaid bin Aslam berkata, “Surapah yang tidak dumakpsdian ura 
berwanpah adalah dos buruk yang Gpengadan oleh sencorang wek darinya: 
Sema Alah meonbutakan penglihutardou, "atas Sanoga Alah menghibagkan 
Dartalia." Dia adalah seorang Wabradi. Dia adalah seorang yang muzak Rika. 
dia melakukan hal ita, maka Ga adalah seseorang yang beryampah macan 
Dak Dermaksani untuk bersurapah ~ 

Mujahid meriwayatkan: Sumpah yang Gdak dimakvedkan unuk 
bersumpah adalah) daa orang yang melangwangkan tramakn jual beli, 
Kersuian salah satu di antara mereka berkata ‘Derri Allah, aku Getuk akan 
menjak ya) padanya dengan harga sekian, ' lalu yang lain berkata, “Demi 
Allah, aku tidak ain menbelinya dengan harga se” ” 

An Nakba: merayakan VSurapah yang tdak dirnaknutkan untuk 
bersampah | adalah seorang lelaki yang bersurapaih untuk tidak melakukan 


D HR. Ina Majah dalan pembahasan wetang Kafiarai, Rab “Arenga pang 
menguiakan (renyah: maka Maira odah mengpar mampat me” IAI 


sesuatu, kemudian dia lupa (akan sumpahnya itu) dan melakukan sesuatu 


i ” 


itu 


Ibnu Abbas dan Adh-Dhahak berkata, “Sesunggguhnya sumpah yang tidak 
dimaksudkan untuk bersumpah adalah sumpah yang telah ditebus/dibayar 
kaffaratnya. Yakni, jika kaffarat (atas pelanggaran) sumpah itu sudah 
dibayar, maka gugurlah sumpah itu dan sumpah itu pun menjadi sesuatu 
yang dianggap tidak ada. Aliah tidak akan menjatuhkan hukuman (kepada 
pelakunya) karena dia telah membayar kaffarat atas pelanggaran sumpah 
tersebut dan kembali kepada sesuatu yang baik 


Ibnu Abdil Barr meriwayatkan sebuah pendapat yang menyatakan bahwa, 
sumpah yang tidak dimaksudkan untuk bersumpah adalah sumpah yang 
dipaksa. 


Ibnu Al Arabi berkata, “Adapun sumpah yang kemudian terlupakan, tidak 
diragukan lagi bahwa sumpah ini memang tidak dianggap. Sebab sumpah 
itu muncul tidak ada kehendaknya. Dengan demikian, sumpah itulah yang 
tidak dimaksudkan untuk bersumpah.” 


Saya (Al Ourthubi) katakan, “Juga sumpah orang yang dipaksa berikut 
bukti-buktinya. Hukum tentang orang yang dipaksa untuk bersumpah akan 
dijelaskan dalam surah An-Nahl, insya Allah." 


Ibnu Al Arabi berkata, “Jika yang dimaksud dengan “sumpahyang tidak 
dimaksudkan untuk bersumpah' adalah sumpah untuk melakukan 
kemaksiatan, maka hal ini batil. Sebab jika seseorang yang bersumpah 
untuk meninggalkan kemaksiatan, maka sumpahnya itu akan dianggap 
sebagai sebuah ibadah. Dan jika seseorang yang bersumpah untuk 
melakukan kemaksiatan, maka sumpahnya itu akan dianggap sebagai 
sebuah kemaksiatan. Kepada orang yang berniat untuk maksiat itu akan 
dikatakan, “Janganlah engkau melakukan (kemaksiatan itu), dan tebuslah 
sumpahmu.” Jika dia melakukan kemaksiatan itu, maka dia berdosa karena 
melakukannya namun tidak melanggar sumpahnya. 


Adapun pendapat yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 


“sumpah yang tidak dimaksudkan untuk bersumpah' adalah doa buruk yang 
dipanjatkan oleh seseorang untuk dirinya, dimana jflca dia tidak demikia n 
m aka dia akan tertimpa anu, ini pun merupakan pendapat yang percuma 
bila ditinjau dari aspek pemberlakuan kaffarat, akan tetapi sumpah ini 
dianggap jadi jika ada maksud/niat. Tindakan ini merupakan hal yang 
makruh. Bahkan bisa menyebabkan pelakunya mendapatkan hukuman. 
Sebab Nabi SAW bersabda, “Jangan sekali-kali salah seorang di antara 
kalian mendoakan buruk atas dirinya. (Sebab) boleh jadi dia mengenai 
sebuah waktu dimana tidaklah seseorang meminta sesuatu kepada 
AUahpada waktu tersebut, melainkan Allah akan memberikan sesuatu itu 
kepadanya. ' 227 


Adapun ulama yang berpendapat bahwa sumpah yang tidak dimaksudkan 
untuk bersumpah adalah sumpah, maka itu berlaku dalam keadaan marah, 
sesungguhnya pendapat ini tertolak oleh sumpah yang pernah dilakukan 
nabi untuk membawa orang-orang Asy'ari, kemudian beliau membawa 
mereka, dan beliau pun membayar tebusan/kaffarat untuk sumpahnya itu.” 
Hal ini akan dijelaskan dalam surah Bara'ah. 


Ibnu Al Arabi berkata, “Adapun orang-orang yang berpendapat bahwa 
sumpah yang tidak dimaksudkan untuk bersumpah adalah sumpah yang 
telah ditebus/telah dibayar kaflaralnya, maka hal ini tidak ada kaitannya. 
Demikianlah yang diriwayatkan.” 


Pendapat itu pun dianggap dha'if oleh Ibnu Athiyah. 22 * Ibnu Athiyah 
berkata, “Allah meniadakan hukuman atas (pelanggaran) terhadap sumpah 
yang tidak dimaksudkan untuk bersumpah secara absolut. Hakikat dari 
peniadaan hukuman ini adalah tidak adanya dosa dan kewajiban membayar 
kaffarat. (Dalam hal ini perlu dimaklumi bahwa terkadang) Allah akan 


227 Hadits dengan redaksi: “Janganlah kalian mendoakan buruk diri kalian, 
janganlah kalian mendoakan buruk anak-anak kalian, dan janganlah kalian 
mendoakan buruk harta kalian. Tidaklah kalian memohon anugerah kepada 
Allah bertepatan dengan waktu mustajab, melainkan Allah 
mengabulkannya." HR. Musiim pada pembahasan tentang Zuhud, 4/2304 
Lihat Tafsir Ibni Athiyah 21265. 


Surah Al Bagarah 


“sumpah yang dah dinaksadikan spak berpampah" adalah Ana berak yang 


serupahanya aa” Mal mi akan Apetanian dalare sarah Bara ah. 

Peu A Arab Berkata, “Adapun orang-orang yang berpendiapar buksee 
sumpah yang dak duraadoradikan untuk bermampah adalah sampah yang wlah 
debat dibayar tafha, maka hal re bdak ala kastanenya. Demikianlah 
yang Gmanyarkan. 

Pendapat zu pun dianggap dika 1 obet [bras Asteyah ™ Pra Athiyah 


periadaan bokuntan Ini adalah tidak adanya done dre kewajiban membayar 
kaffarsi (Dalam hal ini perba dimaklumi bahwa terkadang) Alah akan 


berai hara talian Tidakkah kalian memakan ewp kepada Alah 
Mrigen drepa miia AA "MK Medan 
pada Lebat, UM 
1 Libas Tar iba Asheesh 228) 


menjatuhkan hukuman akhirat —pada sumpah palsu dan sumpah 
mashbuurah , 229 serta (pelanggaran) atas sumpah yang kemudian 
kaffaratnya tidak dibayar, padahal Allah mewaj ibkan untuk membayarnya 
— dan hukuman dunia dengan me waj ibkan kafiarat Dengan demikian, 
maka lemahlah pendapat yang menyatakan bahwa sumpah yang tidak 
dimaksudkan untuk bersumpah adalah sumpah yang telah dibayar 
kaffaratnya. Sebab hukuman telah dijatuhkan kepada sumpah ini. Di lain 
pihak, mengkhususkan hukuman pada hukuman akhirat adalah tindakan 
yang sewenang-wenang.” 


Ketiga: Firman Allah, A" disebabkan sumpahmu." Lafazh al aiman adalah 
jamak dari lafazh yamiin, dan alyamiin adalah sumpah. Pada awalnya, 
makna kata ini berasal dari perbuatan orang-orang Arab. Jika mereka 
melakukan persekutuan maka seseorang di antara mereka mengambil 
tangan kanan temannya dengan tangan kanannya. Selanjutnya, hal ini 
semakin meluas sehingga persekutuan dan perjanjian itu sendiri dinamakan 
dengan yamin. 


Menurut satu pendapat, lafazhyom/m adalah bentuk fa 'iil untuk kata yumn, 
yang berarti keberkahan. Allah menamakan sumpah demikian, sebab ia 


dapat memelihara hak. Lafazh yamiin ini dapat dijadikan bentuk mudzakar 
dan mu 'anats. Bentuk jamaknya adalah aiman dan aimun. 


Keempat: Firman Allah Ta'ala, ilLLS Cr. Jfhj 


229 Sumpah mashbuurah adalah sumpah yang membuat pelakunya harus 
mematuhinya. Pelaku sumpah ini dipaksa untuk mematuhi sumpah ini, dan 
sumpah intpun menjadi sesuatu yang wajib baginya dari sisi hukum. 


Menurut satu pendapat, sumpah mashbuurah adalah sumpah yang ditahan, 
meskipun pada hakikatnya pelakunyalah yang ditahan (oleh sumpah ini). 
Pasalnya, dia menahan dirinya karena sumpah tersebut. Lihat An-Nihayah 
3/8. 


* Penjelasannya, Allah meniadakan hukuman atas “sumpah yang tidak 
dimaksudkan untuk bersumpah (laghw al yamiin)'. Ini artinya, tidak ada 
hukuman apapun, baik hukuman dunia maupun hukuman akhirat, atas 
sumpah ini. Jika yang dimaksud dengan sumpah ini adalah sumpah yang 
telah dibayar kaffaratnya, maka hal ini tidaklah benar. Sebab ada hukuman 
yang dijatuhkan di sini, yaitu duniawi berupa kewajiban untuk membayar 
kaffarat. Hal ini jelas bertentangan dengan peniadaan hukuman duniawi dan 
ukhrawi tersebut. Oleh karena itulah pendapat ini dianggap lemah. Penerj. 


“Tetapi Allah menghukum kamu disebabkan (sumpahmu)yang disengaja 
(untuk bersumpah) oleh hatimu " Firman Allah ini sama dengan firman 
Allah: 


oip U_. “Tetapi Dia menghukum kamu 

disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja. " (Os. Al Maa' idah [5]: 
89) Hal ini akan dijelaskan secara lengkap dalam surah Al Maa'idah, insya 
Allah. 

Zaid bin Aslam berkata, “Firman Allah: £?. 


“Tetapi Allah menghukum kamu disebabkan (sumpahmu)yang disengaja 
(untuk bersumpah) oleh hatimu' adalah berkenaan dengan seseorang yang 
berkata, “Dia musyrik, jika dia melakukan (anu)'.” Maksudnya, ucapan ini 


adalah sumpah yang tidak dimaksudkan untuk bersumpah, kecuali bila dia 
meyakini kemusyrikan tersebut dengan hati dan melakukannya. 


Firman Allah: “Maha Pengampun lagi Maha Penyantun." 
Kedua sifat ini adalah sifat yang sangat sesuai dengan tidak dijatuhkannya 
hukuman. Maksudnya, tidak dijatuhkannya hukuman tersebut merupakan 


sebuah kebaikan dan kelapangan (yang diberikan oleh Allah kepada 
hambahamba-Nya). 


aji >ii oji 


Jyp "80 oji (3/1 ojj 


“Kepada orang-orang yang meng-ila' istrinya diberi tangguh empat bulan 
(lamanya). Kemudian jika mereka kembali (kepada istrinya), maka 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan jika 
mereka ber’azam (bertetap had untuk) talak, maka sesungguhnya Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui ” (Qs. Al Baqarah [2]: 226-227) 


Dalam firman Allah ini terdapat dua puluh empat masalah: 


Surah Al Baqarah 


“Tg Allah mengiakan koms dinebahkan inompakma) yang duero 
Areak berganpaki oleh kazim. ~ Firean Aliah ini mama dengan frreas Allah 
PI ai aa Sala “Tetopt Dia menghatum kamu 
diunhahkar sampah-sampah yang kany sengaja ` (Qs. Al Maa idah (5) 
89) Hal ze akan dijelaskan secara lengkap dalam surab Al Mas sdah, buras 
Allak 


Zaid bin Aslam berkata, “Firman Allah: 30522 G lagi Sa 
“Taag Allah menghala dar derbaAkan | sempana, yong Dirga 
f berkeruan 


teacaruan 
sebasah bebaskan dan kelapangan (yang diberikan okeh Allah kepada bambu- 
hamba-Nya). 


Firman Alsk 


MBa A a 


Mengesakai ” (Qu. Al Baqarah (2): 26-227) 
Daian firusan Allah ud sertapant dun pub cepat masalah. 


Pertama: Firman Allah Ta'ala: oJ'SiCtM “Kepada orang-orang yang meng- 
ila'. ” Makna lafazh adalah yuhlifuuna (bersumpah). 


Bentuk mashdar-nys. adalah ilaa "un aliyatun alautun dan ihvatun. 


Ubay dan Ibnu Abbas membaca firman Allah itu dengan: Lilladziina 
yugsimuuna (bagi orang-orang yang bersumpah). 330 Sebagaimana yang 


telah diketahui, katayuqsimuuna merupakan tafsir untuk lafazh: q Firman 
Allah itu pun dibaca dengan: lilladziina ‘alau. Dikatakan, “Alaayu'lii iilaa < 
an , ta 'alla ta “alliyan, i “tala i ‘tilaa “an, maksudnya bersumpah. Contohnya 
adalah firman Allah: J VC iJsfc Vj "Dan janganlah 


orang-orang yang mempunyai kelebihan di antara kamu.” (Os. An-Nuur 
[24]: 22) 


Ibnu Abbas berkata, “Pada masajahiliyah, Ila' berlangsung selama setahun, 
dua tahun, bahkan lebih. Mereka melakukan itu dengan tujuan untuk 
menyakiti kaum perempuan ketika terjadi ketidakharmonisan. Allah 
kemudian menetapkan waktu empat bulan bagi mereka. Dengan demikian, 
barangsiapa yang melakukan Ha' kurang dari empat bulan, maka itu 
bukanlah Ila' menurut ketentuan hukum.” 


Saya (Al Ourthubi) katakan, “Nabi juga pernah melakukan Ha' dan 
menjatuhkan talak. Faktor yang menyebabkan beliau melakukan Ila ' adalah 
karena istri-istrinya meminta nafkah yang tidak beliau miliki. Demikianlah 
yang tertera dalam Shahih Muslim. 231 


Menurut satu pendapat, karena Zainab menolak hadiah yang beliau berikan, 
sehingga beliau marah dan melakukan Ila' terhadap mereka. Demikianlah 
yang disebutkan oleh Ibnu Majah.” 


Kedua : Ila' dapat dijatuhkan oleh setiap orang yang dapat menjatuhkan 
talak. Dengan demikian, orang merdeka, budak, dan orang yang sedang 
mabuk dapat menjatuhkan Ha Demikian pula dengan orang yang 


230 Oira'ah ini adalah gira“ah yang asing dan masih perlu ditafsirkan. 


231 HR. Muslim pada pembahasan tentang Talak, Bab: Ila', 2/1105 dan 
seterusnya, yakni no. 1749. 


Pertama Firmas Allah To aka “si " Kepunda oramp-orung 
yang meng- ie’. " Makta latah gfh; adalah yukin 
Bek mubaur-avi adalah Won ar fiyata alasan dan ihratan 

Ubap dan Then Abbas membaca Érraas Allah ito dengan: Liladuiina 
papriman Argi ongoing yang bera week) 1" Sebagaimana yang 


Wara, ta'ala is 'oiihan, “tele iWoa'am, maksudnya bersumpah. 
Cootoknya adalah Sram Alik: 28, YAH JL $j “Donjompontak 
orang-orang yang mempunya! kelebihan df ontora tama. “(Ox An Near 


ketentuan bukure “ 

Saya (Al Qurtirabi) katakan. Nabi juga pomah melakukan Modin 
arribar talak. Fahtce yang merryebahikan beliau melakukan Av adalah 
tertera dalers Shahih Ahali 1 

Menurut sat: pendapat, karena Zamab menolak hadiah yang belnu 
berikan, sehingga beliau marah dan melakukan Ne" terhadap merrka 
Demikiankah yang sebutan oleh bru Majah.” 

Keda: Ñz’ dapat Gatuhkan oleh setiap orang yang dapat 
menjatuhkan talak. Dengan demikian, orang merdeka, budak, dan orang yang 
sedang mabek dapat menyatuhkan Sy `. Dersikian pula dengan orang yang 


a mi adah gr Aan ing dan mn adaa. 
= HE Musim padu pembahasan senang Foist, Bate Ia’, 20165 dam setoranya. 
psim 110. 


idiot dan “ orang-orang yang harus mendapatkan perwalian' jika mereka 
sudah dewasa dan bukan orang gila. Begitu pula dengan orang yang 
terkebiri jika kemaluannya tidak terputus seluruhnya. Demikian halnya 
dengan manula yang masih memiliki kemampuan dan energi. 


Terj adi perbedaan riwayat tentang pendapat Asy-Syafi'i mengenai orang 
yang kemaluannya terpotong seluruhnya j ika melakukan Ha Menurut satu 
pendapat, dia tidak dapat melakukan Ha \ Namun menurut pendapat yang 
lain. Ha '-nya sah. Namun pendapat yang pertama adalah pendapat yang 
lebih benar dan lebih dekat dengan Al Qur'an dan Sunnah. Sebab kembali 
(dengan melakukan hubungan badanlah) yang dapat menggugurkan 
sumpah/ila, sedangkan kembali hanya dengan ucapan tidak dapat 
mengugurkannya. Apabila sumpah yang dapat melarang adanya 
pelanggaaran itu masih ada, maka hukum Ha' pun masih ada. 


Adapun Ila' orang bisu yang dilakukan dengan tulisan atau isyarat yang 
dapat pahami. Ha' ini bisa jatuh. Demikian pula dengan selain orang Arab, 
jika dia melakukan Ila' terhadap istrinya (dengan menggunakan bahasa 
nonArab.) 


Ketiga: Para ulama berbeda pendapat tentang sumpah yang dapat 
menjatuhkan Ila Sekelompok ulama berpendapat bahwa Ha' tidak dapat 


jatuh kecuali dengan sumpah atas nama Allah. Hal ini berdasarkan kepada 
sabda Rasulullah S AW, 


J jf “ilb ^l-»« dx 

“Barangsiapa yang bersumpah, maka hendaklah dia bersumpah 
dengan (nama) Allah atau hendaklah dia diam. " 2il 

Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Asy-Syafi'i dalam qaul Jadid 


m HR. Al Bukhari pada pembahasan Kesaksian, bab: Bagaimana Seseorang 
Bersumpah 2/109 dan Muslim pada pembahasan sumpah, bab: Larangan 
Bersumpah dengan Selain Nama Allah 3/1267, Malik pada pembahasan 
Nadzar 2/480, Ad-Darimi pada pembahasan Nadzar, dan Ahmad dalam Al 
Mvsnad 2/7 dan 11. 


Surah Al Baqarah 


dewasa dan bukan orang gila. Begitu pula dengan orang yang terkeban jika 


yang kemaluannya 
pendapat. dis sdah dapat melakukan Do Namun menurut pendapat yang 


Apabila sumpah yang dapat melarang adanya pelanggaaran ite masih sda. 
maka hukun Re pan masih ada. 

Adapa Da orang biss yang @ilakakan dengan taksas atau yaa yang 
dapat pelari No ' ine bisa jaa Derrikian peda dengan setan orang Arab. 
jika dia melakukan As wrtadap betrinya | dongan menggunakan bahasa moe- 
Arah) 

Kaipa Baa a aa AT 


Tatap Pak Lang Una Se jp 


"Berongriopa yang bersumpah, maks hendaklah dia bersumpah 
dengan (nama) Allah atau bemdokish dis dam ~ 
Pendapat malah yang dikreradcakar. oleh Arp-5 ya 'i dalam qau Andid 


Nasa Abah 1/1261 Maki pada pombabanan Hatra TLP, A4 ari panda: 
DT daa Ul 


(pendapat yang disampaikan ketika di Mesir). IbnuAbbas berkata, “Setiap 
sumpah yang dapat menghalangi hubungan badan adalah Ha "Pendapat 
inilah yang dikemukakan oleh Asy-Syafi 'i, An-Nakha'i, Malik, para ulama 


Hijaz, Sufyan Ats-Tsauri, dan para ulama Irak. Pendapat ini pula yang 
dikemukakan oleh Asy-Syafi ' i dalam gaul yang lain. Abu Tsaur, Abu 
Ubaid, IbnuAl Mundzir, dan Qadhi Abu Bakr bin Al Arabi. 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Setiap orang yang bersumpah hingga 
mengakibatkan tidak dapat menggauli istrinya kecuali dengan melanggar 
sumpah tersebut, berarti melakukan 77a',jika sumpahnya itu lebih dari 
empat bulan.” Dengan demikian, setiap orang yang bersumpah dengan 
(nama) Allah atau salah satu sifatnya, atau dia mengatakan, “Aku 
bersumpah demi Allah,” atau “Aku mempersaksikan kepada Allah,” atau 
“Wajib untukku janji dan pertanggungan Allah,” maka hal ini dapat 


133) 


menjatuhkan Ila'. 


12 » 


Tapi jika dia mengatakan, “Aku bersumpah, “ Aku berbulat hati',” namun 
tidak menyebutkan nama Allah, menurut satu pendapat itu tidaklah 
termasuk Ila, kecuali jika bermaksud: “Dengan nama Allah” dan meniatkan 
itu. Tapi menurut orang yang berpendapat bahwa ucapan: “Aku bersumpah” 
itu merupakan sumpah, maka ucapan itu termasuk Ha. Hal ini akan 
dijelaskan dalam surah Al Maa'idah, insya Allah. 


Jika seseorang bersumpah untuk berpuasa supaya dia tidak menggauli 
istrinya, dimana dia mengatakan, “Jika aku menggaulimu maka aku wajib 
berpuasa satu bulan atau satu tahun,” berarti dia melakukan Ila '. Demikian 
pula dengan setiap kewajiban yang dia laksanakan, baik berupa haji, talak, 
memerdekakan, shalat, atau sedekah. Dasar dalam hal ini adalah keumuman 
firman Allah Ta 'ala: q jtjSJ “Kepada orang-orang yang meng-ila', 
”(Os.AlBagarah|21/:226).Dalam ayat ini Allah tidak memilahmilah. Apabila 
seseorang meng-//o' istrinya dengan sedekah atau memerdekakan hamba 
sahaya, baik tertentu ataupun tidak, maka jatuhlah Ila "tersebut 


Keempat. Jika seseorang bersumpah untuk tidak menggauli istrinya. 


(pendapat yang Gsarapaikan ketika di Mesir) Ibeu Abbas berkata, “Setiap 
sumpah yang dapat menghalang bebungan badan adalah Ms” Perndaput nikah 
yang dikemukakan okeh Asy Syafi'i, As Niakha'i, Milik, para ulama Hijaz, 
Sayan Ati Tisan, dan para alamaa Irak Peradapat iri paka yang diom okakan 
oleb Asy Sya iiam pad yang ain Abu Tanx, Abo Ubaid Paru AJ Mundur, 
dan Qadhi Abu Bakr bin Al Azab. 


Ibnu Abdil Dar berkas, “Setiap orang yang berrampah hingga 


mazza Allah, maam abu pendapat it iok hh ternak 


tsormpakan surepuh, maka Ucapan jiu termasuk Ba Hal au akan dijelaskan 
dalam sarah Al Maa dah, inry Alah 


Jha sesorang bersumpah untuk berpuasa supaya da Indak Menggandi 
istrinya. duraman dia mengatakan, “Fika aku mengganti maka ahu wajib 
berpuasa safa balin siau saba tbun” berarti dia melakukan Ka” Demikian 
pula dengan seting kewajiban yang dia laksanakan, baik berupa haji, 
talak. memerdekakan, shalat sisu sedekah Dasar dalam hal ir adalah 
keursuman Eman Allah Ta'ala: 5 JK sad “Kepada orang-orang yang 
mengail AQ Al Baqarah (7f 226) Dalam ayat ini Allah dak memilah- 
milah Apabila seseorang meng-Ma ` inrinya dengan sedekah arau 
memwodekakan hareha cahurya, bak wnest: sumigas tidak, maka jasulilah 
No encbet 


Keempat | Ka seseorang Sermerapah catat dak menggaadi trara, 


kemudian dia membuai pengecualian, dimana dia mengatakan: “Insya Allah 
(jika Allah menghendaki),” maka dia menjadi seorang yang melakukan Ua 
Jika dia menggauli istrinya, maka menumt riwayat Ilmu Qasim dari imam 
Malik, dia tidak wajib membayar kaffarat. Namun Ibnu Al Majsyun 
mengatakan dalam kitab Al Mabsuth bahwa dia bukanlah orang yang 
melakukan Ila '. Pendapat inilah yang lebih benar, sebab pengecualian itu 
membuat sumpah halal untuk dilanggar, sekaligus menjadikan orang yang 
bersumpah itu seolah tidak pernah bersumpah. Ini adalah madzhab fukaha 
dari berbagai wilayah. Sebab dia menjelaskan adanya pengecualian, dimana 
hal itu menunjukkan bahwa dia tidak berbulat hati melakukan Ila '. 


Adapun pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Al Qasim berdasar pada, 
pengecualian itu tidak dapat membuat sumpah halal untuk dilanggar, akan 
tetapi pengecualian dapat memberikan pengaruh dengan gugurnya kaffarat. 
Hal ini sebagaimana yang akan dijelaskan dalam surah Al Maa'idah. Oleh 
karena sumpahnya tetap ada dan jadi, maka hukum Ila 'pun wajib jatuh, 
meskipun kaffarat tidak diwajibkan. 


Kelima : Jika seseorang bersumpah atas nama nabi, malaikat, atau Ka'bah 
untuk tidak menggauli istrinya, atau mengatakan bahwa dirinya menjadi 
seorang Yahudi, Nashrani, atau pezina jika menggaulinya, maka ia 


bukanlah orang yang melakukan Ila'. Demikianlah yang dikatakan oleh 
imam Malik dan yang lainnya. 


Al Baji berkata, “Menurutku, karena dia melakukan Ha' itu bukan dengan 
jalan sumpah. Tapi jika dia melakukannya dengan menyatakan bahwa 
dirinya adalah seseorang yang melakukan Ha' melalui apa yang 
diucapkannya, baik dengan ucapan tersebut ataupun yang lainnya, dalam 
kitab Al Mabsuth Ibnu Al Qasim ditanya tentang seorang lelaki yang 
berkata kepada istrinya, “Tidak menyambut,” dimana ucapan ini 
dimaksudkan untuk Ha ', maka orang yang mengucapkan ini menjadi 
seseorang yang melakukan Ila Ibnu Al Qasim berkata: Imam Malik berkata, 
“Setiap perkataan yang diniatkan untuk talak, maka perkataan itu adalah 
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talak. Sementara Ila' dan talak ini adalah sama’. 
Surah Al Baqarah 


Keenam: Para ulama berbeda pendapat tentang Ua' yang disebutkan dalam 
Al Qur an. 


Ibnu Abbas berkata, “Seseorang tidak dinilai melakukan Ua' hingga dia 
bersumpah untuk tidak menggauli istrinya selamanya” 


Sekelompok orang berkata, “Jika seseorang bersumpah untuk tidak 
mendekati istrinya selama sehari, atau kurang atau lebih, kemudian dia 
tidak menggauli istrinya selama empat bulan, maka istrinya telah 
terceraikan darinya karena Ra' itu.” Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu 
Mas’ud, An-Nakha’i, Ibnu Abi Laila, Al Hakam, Hamad bin Sulaiman dan 
Qatadah, pendapat ini pun dikemukakan oleh Ibnu Ishak. Ibnu Abdil Barr 
berkata, “Namun pendapat ini diingkari oleh kebanyakan Ahlul Omi.” 


Mayoritas ulama berkata, “Ila' adalah, seseorang bersumpah untuk tidak 
melakukan hubungan badan (dengan istrinya) lebih dari empat bulan. Jika 
seseorang bersumpah untuk tidak melakukan hubungan badan selama 
empat bulan atau kurang, maka dia tidak dianggap melakukan Ra V 
Menurut mereka, sumpah yang diucapkan itu hanyalah sumpah semata. Jika 
dia melakukan hubungan badan dalam tenggat waktu empat bulan itu, maka 
tidak ada sesuatu pun yang diwajibkan atas dirinya, seperti semua sumpah 


(lainnya). Ini adalah pendapat imam Malik, Asy-Syafi 'i, Ahmad dan Abu 
Tsaur. 


Ats-Tsauri dan para ulama Kufah berkata, “Ha' adalah, seseorang 
bersumpah (untuk tidak melakukan hubungan badan dengan istrinya) dalam 
waktu empat bulan atau lebih.” Pendapat ini adalah pendapat Atha'. Para 
ulama Kufah berkata, “Allah menetapkan masa penantian dalam Ila' selama 
empat bulan, sebagaimana Allah menetapkan iddah wanita yang ditinggal 
mati suami selama empat bulan sepuluh hari, dan (menetapkan) tiga quru' 
(haid/ suci) sebagai masa iddah.” Dengan demikian, tidak ada masa 
penantian setelah itu. Mereka berkata, “Dengan demikian, setelah masa 
tersebut Ra' harus gugur, dan ia tidak gugur kecuali dengan melakukan 
hubungan badan dalam masa itu dan talak setelah habis masa empat bulan.” 


Imam Malik dan Asy-Syafi'i mengemukakan argumentasi. Keduanya 


Keenam Pari ciama berbeda pendapat waang Du yang dbebetkan 
dalam Al Qur an. 
Aa bersurapah uri teluk rwnggasi mes selamanya ` 

Sekelompok orang Berkaca, “Ika seseorang bersumpah ushi tidak 
mendekat Urinya selama schan, xas kurang sae lebih, bernadikan dia tidak 


pun dikomeakakan oleh Ba biak Ibru Abd) Basr berkata, “MNarnan pendapat 
im ding okeh kebanyakan Abha Ikni” 
Mayontas ulama berkata, "Ila adalah, seseorang bersampah unuk 
tadak melakukan hubungan badan (dengan urinya) wbih dari empar bulan 
melakukan bebungan 


Ini adalah pendtapar imam Malik, Asy Syafi s, Ahamad dan Ade Tiara. 

Ais- Tiai dan para olama Kalah berkata, “Tla' adalah, seseorang 
Persampah (untuk tolak #pelalndkar degan badaz derngar istrinya) dalam 
waktu empat bolan stau Iebih ~ Pendapat ini adalah pendapat Atha Para 


mami selama erepat budan sepuluh hari, dan (menetapkan) tiga qere (haid 
ac) sebagai man Ididah " Dengan demioan tadak asdi amsa penantian setelah 
paga. ĉa ta dak gupur kocaali dengan melakukan hubuagan badan dalam 
muna itedan talak setelah habis mas cxpat bulan ~ 

broze Malik dan Ary-3 yati'1 mengemakakan anpumeanm Keduanya 


berkata, “Allah menetapkan (waktu selama) empat bulan untuk orang yang 
melakukan Ua| Waktu ini harus genap, dimana istrinya tidak dapat 


mengajukan kebeatan tertartapewa, sebagaian utang yang raè tarapian 
Irgo ponbuyaranriya, ang Denis orang yang datang tdak dapat menagih 


utang tersebut kecuali setelah jatuh tempo. 


Argursontasi Ishak taraa seenorang tidak anggap melakukan Ai 


jika tidak melakukan hubungan badan dalam waktu singkat— adalah qiyas 
terhadap orang yang bersumpah (untuk tidak melakukan hubungan badan) 
lebih dari empat bulan, dimana orang yang melakukan sumpah ini menjadi 
seseorang yang melakukan Da'. Sebab dia bermaksud untuk 
memudharatkan istrinya dengan sumpah itu. Tujuan ini pun terdapat pada 
sumpah yang lebih singkat waktunya. 


Ketujuh : Para ulama berbeda pendapat tentang seseorang yang bersumpah 
untuk tidak menggauli istrinya lebih dari empat bulan, kemudian masa 
empat bulan itu berakhir, namun istrinya tidak juga meminta dirinya untuk 
melakukan hubungan dan tidak pula mengadukan per masa la h an itu ke 
penguasa (pengadilan) agar menghentikannya. 


Menurut imam Malik dan para sahabatnya serta mayoritas ulama Madinah, 
tidak ada sesuatu pun yang diwajibkan kepada dirinya. 


Tapi di antara ulama (madzhab Maliki) pun ada yang berpendapat bahwa 
dengan berakhirnya waktu empat bulan tersebut maka jatuhlah talak raj'i. 


Di antara mereka juga ada yang berpendapat bahwa dengan berakhirnya 
masa empat bidan itu jatulah talak ba'in. 


Dalam hal ini, pendapat yang benar adalah pendapat imam Malik dan para 
sahabatnya. Pasalnya, tidak ada talak yang wajib bagi orang yang 
melakukan Ila' itu hingga penguasa (pengadilan) harus menangguhkan 
dirinya —atas permintaan istrinya— sampai istrinya memintanya untuk 
melakukan hubungan badan dan membayar kaffarat sumpahnya, atau 
menceraikan istrinya. Pengadilan tidak boleh membiarkannya sampai dia 
melakukan hubungan 
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badan (yafi *) dengan istrinya atau menjatuhkan talak. Sebab-/ fa “i adalah 
melakukan hubungan badan dengan wanita yang dapat digauli. 


Sulaiman bin Yasar berkata, “Dulu ada sembilan orang sahabat Nabi yang 
ditangguhkan dalam masalah Ha Imam Malik berkata, “Hal itu pun kami 
pegang.” Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Al-Laits, Asy-Syafi’i, 
Ahmad, Ishak dan Abu Tsaur. Pendapat ini pula yang dipilih oleh Ibnu Al 
Mundzir. 


Kedelapan : Batas waktu bagi orang yang melakukan Ha' terhitung mulai 
dari dia melakukan sumpah, bukan dari hari ia berseteru dengan istrinya 
dan istri mengadukannya kepada penguasa (pengadilan). Jika istrinya 
mengadukannya (kepada penguasa) dan istrinya tidak rela untuk tidak 
digauli, maka penguasa (pengadilan) harus menetapkan waktu selama 
empat bulan terhitung dari hari keluarnya sumpah. Jika dia menggauli 
istrinya maka sesungguhnya dia telah memenuhi hak istrinya dan 
melanggar sumpahnya. Tapi jika dia tidak menggauli istrinya, maka 
jatuhlah talak Raj'i karena perbuatannya itu. 


Imam Malik berkata, “Jika dia rujuk, maka rujuknya tidak sah hingga dia 
menggauli istrinya dalam masa iddah.” 


Al Abhari berkata, “Talak (raj'i) itu harus dijatuhkan guna menepis 
terjadinya kemudharatan pada sang istri. Sebab sepanjang dia tidak 
melakukan hubungan badan dengan istrinya (meskipun sudah rujuk), maka 
kemudharatan itu tetap ada, sehingga rujuk tidak mempunyai arti apapun. 
Kecuali jika dia mempunyai udzur yang menghalanginya untuk melakukan 
hubungan badan dengan istrinya. Dalam kasus ini, rujuk dianggap sah 
(meskipun tidak teijadi hubungan badan). Sebab kemudharatan itu telah 
musnah. Dalam hal ini perlu dimaklumi bahwa, ketidakmampuannya untuk 
melakukan hubungan badan bukanlah untuk memudhratkan, melainkan 
karena adanya uzur.” 


Kesembilan: Para ulama berbeda pendapat tentang Ila' yang teijadi dalam 
kondisi yang tidak emosi. 


Ibnu Abbas berkata, “Tidak ada Ha' kecuali dengan emosi.” Pendapat 


badan (oat!) dengan isaya atau menjarakkan talak. Sebab Al 7 adalah 
melakakan Mangan badan dengan uaria yang dapat digandi 
Salinan bun Yasar berkas, Telu ada sembilan orang sahabat Nahi 


Ahmad, bibak dan Abu Tamar Pendapat ini pisla yang dipikh oleh Bea Al 
Mandar 


Kedetapan : Batan waktu bagi orang yang raclakakan Na terbitang 
randsi dari dis melakukan mrepoh, bukan dari hari it benetan: dengan trinya 


Tapi jika Ga tidak mengganii istrinya, maka jendhlah talak Raj"! karena 
aina. 
Iman Manik berkata, “Jika Ga pajak. maka rujudkrrya tidak sah hingga 
da menggadi karerya-dalaen masa idah” 
Al Abhari berkata, “Talak (ra W) iro harus dijasuhikan guna menepis 


dengan maa. Dalam kasus ini. ngak Ganggap sah (meskipun tidak terjadi 
bubungan badan) Sebab kenvadiharatun tu utab mamah. Datan hal re pert 
dimakan bawa, ketidakraampuanerya aati melakakan rabungan badan 
bedcandah untuk memudhvafan, melankan karcaa adanya unr 
Kesembilen: Para cheta berbeda pendapat tentang Ao yang terjadi 
dalam kontu yang Odak creoe. 
Iban Aba berkata, “Tidak ada Az kecuali dengan craosi." Pendapat 


ini pun diriwayatkan dari Ali binAbi Thalib dalam riwayat yang masyhur 
darinya. Pendapat ini juga dikemukakan oleh Al-Laits, Asy-Sya'bi, Al 
Hasan, dan Atha'. Mereka semua berpendapat bahwa Jla' itu tidak teijadi 
kecuali dalam kondisi (dimana suami-istri) saling memarahi, saling 
berseteru, 235 merasa sesak, dan bertempramen tinggi, dimana suami 
kemudian bersumpah tidak akan menggaulinya guna memudharatkannya, 
apakah perseteruan itu di latar belakangi oleh tujuan untuk memperbaiki 
(sifat) anak ataupun tidak. Jika sumpah itu muncul dalam kondisi yang 
tidak marah, maka itu bukanlah Ua VW 


Ibnu Sirin berkata, “Apakah sumpah itu muncul dalam keadaan marah 
ataupun tidak, tetap saja sumpah itu adalah //o'.” Pendapat ini pun 
dikemukakan oleh Ibnu Mas'ud, Ats-Tsauri, Malik, para ulama Irak, 
AsySyafi'i dan para sahabatnya, serta Ahmad. 


Namun demikian, imam Malik berkata, “Selama sumpah itu tidak muncul 


(dalam perselisihan) untuk memperbaiki (sifat anak).” Ibnu Al Mundzir 
berkala, “Pendapat ini adalah pendapat yang benar. Sebab ketika para ulama 
sepakat bahwa Zhihar (menyamakan istri dengan ibunya si suami), talak 


dan semua sumpah itu sama, baik yang muncul dalam keadaan marah 
maupun tidak, maka demikian pula dengan Da' ” 


Saya (Al Ourthubi) katakan, “Hal itu di tunjukan oleh keumuman (ayat) Al 
Our'an. Dalam hal ini, pengkhususan dalam kondisi marah memerlukan 
dalil, sementara tidak ada dalil yang refresentatif, wallahuA 'lam."" 


Kesepuluh : Para ulama kami (madzhab Maliki) berkata, “Barangsiapa yang 
menolak untuk menggauli istrinya tanpa mengucapkan sumpah, dimana 
tujuannya adalah ingin memudharalkan istrinya, maka dia harus 
diperintahkan untuk menggauli istrinya. Jika dia menolak dan bersikeras 
tidak akan menggaulinya guna memudharatkan istrinya, maka suami-istri 
ini harus dipisahkan, tanpa dibuai tenggang waktu lagi.” 


Menurut satu pendapat, harus ditetapkan tenggang waktu Ha 
233 Lihat Mukhtar Ash-Shihah hal. 334. 
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ka pm dibayar dari Ali ba Ali Thalib dalan rang yang marybur darinya. 
Pendapat iri juga dikemukakan oleh AI-Lais, Asy Sya bi, Al Hasan, Gan 
Aa. Merc serran berpendapat balraa Mo ina Gak senja kecuali dalam 


belakangi cicb tujuan untuk memperbaiki (sifat) arak atau pas tidak Jika 
@rapah ita graci dalam bondan yang Sdak marsh, maka ino bukanlah A7 
Pora Sinn berkata, "Apakah wanpak Ru remedi dalam bendiaan mash 
mapan Sdk, tetap raja rempah its adalah Ao” Pendapat ini pan 
dikemekakkan oleh Iban Mas ud, Ats- Tussi, Malik. pare ulama Irak, Asy 
Syafi'i dan para rahabatnya, serta Ahenadi 
Namun demikian, feam Malik berkata, “Setara mengah itu bdak acu 


Sapa (Al Qortbabi) katakan, “Hal ns dinunjukan oded kemaman 
(ayat) Al Qur'an Dalam hal ini. pengkhususan dalam kondisi marah 
menetukan dial, sementara bdak ada dak) yang retsonencart, wakata 4 Tam — 

Kesepuhah : Para ciaza kani (madzhab Malik i) berkata, “Barangsiapa 


Mezani satu pendapat, harus dietapkan tenggang wak Mo 


A Lihat Mukhtar Ande ahah dah PIA 


Menurut pendapat yang lain, Ha' tidak akan jatuh pada seorang suami yang 
mengacuhkan istrinya (selama dia tidak mengucapkan sumpah), meskipun 


dia berada di sisi istrinya selama bertahun-tahun namun tidak 
menggaulinya. Dalam hal ini, dia harus dinasihati dan diperintahkan untuk 
bertakwa kepada Allah, dan tidak membiarkan istrinya untuk tujuan 
memudharatkannya. 


Kesebelas: Para ulama berbeda pendapat tentang seseorang yang 


tidak hamil lagi sementara anak yang pertama masih menyusu. Dia 
melakukan ini bukan bertujuan untuk memudharatkan istrinya. Inipun 
hanya berlangsung hingga waktu menyusui itu habis. Menurut imam Malik, 
dalam kasus ini sang istn berhak untuk meminta (suaminya menggaulinya). 
Sebab tujuannya adalah untuk memperbaiki anaknya. 


Imam Malik berkata, “Saya mendapat berita bahwa Ali bin Abi Thalib 
pernah ditanya tentang hal itu, kemudian dia menilai bahwa sumpah 
tersebut bukanlah Da' .” Pendapat ini pun dikemukakan oleh Asy-Syafi'i 
dalam salah satu qaul- nya. Sedangkan dalam qaul yang lain, orang yang 
melakukan perbuatan tersebut dianggap melakukan Ha Sebab faktor 
menyusui arak itu tidak dipertimbangkan. Pendapat inilah yang 
dikemukakan oleh Abu Hanifah. 


Kedua belas : Malik, Asy-Syafi'i, Abu Hanifah dan para sahabat mereka, 
serta Al Auza'i dan Ahmad bin Hanbal berpendapat bahwa orang yang 
bersumpah untuk tidak menggauli istrinya di rumah ini tidak dianggap 
melakukan Ha'. Sebab ia tidak menemukan tempat untuk menggauli istrinya 


Ibnu Abi Laila dan Ishak berkata, “Jika dia me ninggalkanny a selama 
empat bulan, maka istrinya terceraikan karena Ha Tidakkah engkau melihat 
bahwa dia ditangguhkan pada bulan yang keempat Jika dia bersumpah tidak 
menggaulinya di kotanya atau di daerahnya, maka dia dianggap melakukan 
Ha' menurut imam Malik.” Ini hanya terjadi jika dia berada dalam 
perjalanan yang menuntut adanya biaya dan tenaga, bukan di kebun atau di 
persawahannya yang dekat. 


Ketiga belas: Firman Allah Ta 'ala, M1 “istrinya. "Termasuk 


Masna pendapa jang lain, Mo dak akan jatuh pada seorang nan 


Allah, dan tdak. rmermbuadtan tetrinya aad tujuan marsa Darsdan 
Kevobcias: Para ama berbeda pendapat wonang seseorang yang 


Kedus butar: Malik. Asy Syafi'i, Abe Hianifah dan para sahabat 
mereka serta Al Auura'| das Ahmad ban Hasbal berpendapat barwa crang 
yang bersumpah untuk Aduk menggaad rispa di Mamah isi Seluk dkargagap 
melakukan lo Sebab ia tidak memerikan wege mbak mergggand utaya 

Tbes Abu Lada dan Ishak berkata, “Jika da meninggalkannya selama 


yang meranti adanya bum dar waga bkan A kebun mani dk persersahannnya 
yang deka. 
Ketiga beles: Firraas Allah Faaks pli oo "Usoriogaa ” Terma 


ke dalam firman Allah ini wanita yang merdeka, wanita dzimmi, dan budak 
perempuan jika dinikahi. 


Seorang budak laki-laki juga dapat menjatuhkan JZa' kepada istrinya. Asy- 
Syafi'i, Ahmad dan Abu Tsaur berkata, “Ilanya adalah seperti Ha' orang 
yang merdeka.” Argumentasi mereka adalah firman Allah Ta 'ala: j 
“Kepada orang-orang yang meng-ilaa' istrinya.” Firman Allah ini berlaku 
untuk semua suami. 


IbnuAl Mundzir berkata, “Pendapat itulah yang saya pegang.” Namun 
imam Malik, Az-Zuhri, Atha' bin Abi Rabah, dan Ishak berkata, “Batas 
waktu (budak laki-laki) adalah dua bulan.” 


Al H asan dan An-Nakha'i berkata, “Ila' seorang budak laki-laki terhadap 
budak perempuan adalah dua bulan, sedangkan Ila '-nya terhadap wanita 
merdeka adalah empat bulan.” Pendapat ini dikemukakan oleh Abu 
Hanifah. Asy-Sya'bi berkata, “Ila' terhadap budak perempuan itu setengah 
dari Ila' terhadap wanita merdeka.” 


Keempat belas : Imam Malik dan para sahabatnya. Abu Hanifah dan para 
sahabatnya, serta Al Auza'i, An-Nakha'i, dan yang lainnya berkata, 


“Wanita yang sudah digauli dan yang tidak digauli itu sama dalam hal 
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jatuhnya Ila'. 


Az-Zuhri, Atha' dan Ats-Tsauri berkata, ‘Tidak ada Ila ' kecuali setelah 
digauli.” 


Imam Malik berkata, ‘Tidak ada Ila' terhadap wanita yang masih kecil dan 
belum baligh. Jika suaminya meng-ila'-nya, kemudian dia baligh, maka 
jatuhlah Ha' tersebut terhitung sejak hari balighnya.” 


Kelima belas: Adapun lelaki dzimi. Ha '-nya tidak sah, sebagaimana zhihar 
dan thalaknya tidak sah. Sebab menurut kami, pernikahan lelaki yang 
musyrik (dengan muslimah) bukanlah pernikahan yang sah. Namun 
demikian, ada syubhat bagi mereka. Selain itu, juga karena mereka tidak 
dituntut untuk melaksanakan kewajiban-kewajiban agama, sehingga mereka 
hanya diwajibkan untuk membayar kaffarat sumpah. Jika mereka 
mengadukan 


be dalam frrran Allah iri warsita yang merdeka, wanita drizere, dan badak 
perenpuan jika demak. 

Seorang budak laki-laki raga dapat menjatuhkan Ms kepada istrinya. 
Aspra’ i Abmad dan Aba Trims berkata. “Danga adalah sepert Ns ceng 
yang merdeka.” Anyersertasi mereka adalah Ganea Allah To wa 
paii ye Si Sad “Kepada orang-orang yang meng ilang” terina ~ 
Funan Allah ine bentak suk soneca maTi 

These Al Munâzy berkata, “Pendapa muah yang saya pegang Namran 
inan Maki. AD Tube, Artha Din Abi Rabah, dan Ishak berkata, “Haras waktu 
(todak laki-laki P mdalah dua Dalan ~ 

Al Hasan dan An-Nakha'i berkata, “Tin seorang budak laki-laki 


Hanifah. Asy-Sya' hi bekam, Tia terhadap badak percangsan Inu setengah 
dari Do terhadap wanita mesteka ~ 

Kecmpat belas: lumen Malk dan para sahabatnya Ahu Hanifah dan 
para sahabatnya, serta Al Aza 'L An- Nakha, dan yang lainnya berkara, 
“Wanita yang atab- digae dan yang Siak Agut m smua dalam hal paha 
ta 


Aan Ludes, Aha dan Aw- Temari berkata, “Tidak ada Do `kocuab setelah 


kontre Malik berkata, “Tidak ada Az terhadap wanita yang masih kecil 
dan beise bul Jika suaminya meng da serya, kerasulan dia balkgh. maka 
jatublah Sa tersebes terhidang sejak hiri baginya” 

Kelima beler: Adapun belaka drimi, Ba -eya tidak sah. sebagaimana 


melaksanakan kewajiban kewajiban agama, sehingga mereka karya 
Gewajibikan warak membayar katfarat sampah Jika raereka mengadukan 


masalah Ha' kepada kami, maka para hakim (madzhab) kami tidak mesti 
memberikan keputusan kepada mereka. Mereka harus menghadap para 
hakim (madzhab) mereka, jika hal itu sama dengan tindakan saling 
menzhalimi di antara mereka, maka hukum Islam harus dijatuhkan kepada 


mereka, sebagaimana jika seorang muslim tidak menggauli istrinya tanpa 
melakukan sumpah untuk memudharatkannya. 


Keenam belas: Firman Allah Ta'ala: “Diberi 


tangguh empat bulan (lamanya). " At-Tarabush adalah An-Ta'anni 
(penangguhan) dan At-Ta 'akhir (pengakhiran), bentuk acak dari kata- 
4fTashabur. 


Adapun manfaat dari pemberian masa penangguhan selama empat bulan 
berdasarkan keterangan yang diriwayatkan dari orang-orang Jahiliyah 
adalah sebagaimana yang telah dikemukakan. Allah kemudian melarang hal 
itu dan menetapkan masa empat bulan bagi suami dalam mendidik istrinya 
dengan mengacuhkannya. Hal ini berdasarkan kepada firman Allah Ta 'ala: 
“Danpisahkanlah mereka di tempat tidur 


mereka. ”(Qs.An-Nisaa' [4]: 34) Rasulullah S AW sendiri pernah 
melakukan Ha' terhadap istrinya selama satu bulan, guna mendidik mereka. 


Menurut satu pendapat, masa empat bulan merupakan masa di mana 
seorang istri tidak akan dapat menahan diri lebih daripada itu. Diriwayatkan 
bahwa Umar bin Khaththab pernah berkeliling Madinah pada malam hari, 
kemudian dia mendengar seorang wanita yang bersenandung, 


Ketahuilah, (betapa) panjang malam ini dan (betapa) kelam sisisisinya. 


Aku tidak dapat memejamkan mata, sementara tidak ada kekasih yang 
dapat aku cumbu. 


Demi Allah, seandainya tidak karena Allah dimana tidak ada sesuatu selain 
Dia, 


Niscaya tempat tidur ini akan bergoyang. 


mazalah Da kepada kami maka para bakim (madzhab) kami tidak racati 
mere berikan kepeasan kepada merica Mereka bana menghadap para babosa 
(madrhab) mereka, pka kal te msza dengan @ndakas ming merotalsrs & 
antara mereka, maka bakim hian harus dijatuhkan kepada mereka, 
sebagaimata jika sooceng muslim dak menggali strmpa tanpa 
elakkan agad nk eraan naya. 

Keenam belasi Firman Allah Ti'ake Eh 7 “Diberi 
tangguh empat bulan (Tamonyai ` Ar Torabash adalah An: Ti ame 
(peoangguhan) dan Ar: To akhir (pengakhiran), bennuk scak dari kasa Ar- 
Tekitur 

Adagran tariasi dari pemberian misa penangguhan selama crp 
belan berdasarkan ketenangan yang diriwayatkan dari ceng orang Jalal iya 
adalah sebagaimana yang telah ikersukakan Allah kemudun melarang 
Mal ire dam menetapkan masa cpat bulan bagi suarsi dalan mendidik 
naya dengan mengandi aryo Hal ni berdasarkan tepada úrmas Allah 
Prieta: (ea 4 aril "Dien pisshikomlah mereka di tempat sitar 
mereka “02. An Nina" (4) 34) Rarukallah SAW sendiri persah melakukan 
Mo terhadap waya selama sate bulan, pura mendidik mereka. 

Merrarut satu pendapat, mam empat bulan merepakan mama 
dimana seorang ittri Odak akan dapat menahan diri lebih daripada itu. 
Diriwayatkan bahwa Umar bin Khattitab perrat berkeliling Madinah 
pada malam hari, kemudian dis mendengar seorang wanita yang 
bersenaraduang, 


Keretuaiich, (betapa) panjang malam Ini dan (Berapa) bekam sisi- 
suva 
Aky ndot dapat memejamkan mata, sementara tidak ado ketamih 
rang dapa! alu mb 
Demi ASA, eomhla ribet karun Allah Aman Ndak ada aena 
arau Dia, 
Nescaya tempat tifar iri alan bergoyang. 


(aku) merasa takut kepada Tuhanku, dan rasa malu pun mencegahku, 
(aku juga) merasa hormat kepada suamiku, bila bahteranya didapatkan. 


Keesokan harinya umar memanggil wanita itu dan bertanya kepadanya, 
“Dimana suamimu?” wanita itu menj awab, “Engkau mengirimnya ke 
Irak.” Umar kemudian memanggil kaum wanita dan bertanya kepadanya 
tentang seberapa sanggup seorang wanita dapat menahan diri jauh dari 
suaminya? Mereka menjawab, “Dua bulan, namun kesabarannya akan 
menipis pada tiga bulan, dan kesabarannya akan habis pada bulan 
keempat.” Umar kemudian menetapkan masa seseorang berperang selama 
empat bulan. Apabila empat bulan telah berlalu, maka orang-orang yang 
berperang itu akan ditarik dan dikirim yang lainnya. Atsar ini — wallahu a 
'lam — memperkuat kekhususan Ila ' dengan empat bulan. 


Ketujuh belas : Firman Allah Ta “ala, jiU oji “Kemudian jika mereka 
kembali (kepada istrinya). ” Makna firman Allah ini adalah, jika mereka 
kembali (kepada istrinya). Contoh untuk makna ini adalah firman Allah: 
” Jfc “Sehingga golongan itu kembali kepada 


perintah Allah. ” (Q$. Al Hujuraat (491: 9). Contoh yang lain adalah 
sebutan untuk bayangan yang ada setelah matahari tergelincir Fai 'un Sebab 
matahari telah kembali dari sebelah timur ke sebelah barat. 234 Dikatakan, 
fa 'ayafi 'u fa 'atan fuyuu 'an. Makna sarii 'u al fii 'ah adalah cepat kembali. 


Kedelapan belas : Ibnu Al Mundzir berkata, “Ahlul Ilmi sepakat bahwa 
makna al fai' adalah berhubungan badan bagi orang yang tidak mempunyai 
hambatan. Adapun orang yang mempunyai hambatan untuk melakukan 
hubungan badan, baik karena penyakit, dipenjara atau yang lainnya, maka 
sesungguhnya kembali/rujuknya dianggap sah (meskipun tidak melakukan 
hubungan badan), dan perempuan yang di-ila' itupun tetap menjadi 


134 Lihat Ash-Shihah dan Al-Liscm (Faya 'a). 


Surah Al Bagarah 


(obw) merasa takut kepada Tuhaka dan rara matx pun 
mencegah 
(aka juga) meraxe korma! kepade mamita, bils bahtera 
dakapan 


Keesokan barunya ura merunggi wanita iba dan bertanya kepadanya, 
“Engkau 


ddrin yang lærara Alsas im seakan s Lan merapericant bekhaanasan 
Ika dengan empet bedas 

Ketujah beiss: Finen Allah To ata. sÜ “Kematian jika 
mereka kembadi (trpa luwinpa) Makra firraan Allah ini adalah gka 
merka kembali (kepada istrinya) Contoh usak sabra ire adalah Érrzar 
Allak: SANG “Sekengpa golongan itu kemboli kepada 
periraah Alish ~ (Qs. Al Vajaat (40): 9) Coniak yang Isis adalah sedaan 
unek bayangan yang ada aetebab matahan tengekncr: Fuy we Sebab matahari 
wiah kerabah dari sebelah Grawr ke sebelah barat ™ Dikatakan Ao yaf v 
Je mon fapa am. Makra zari u al Aiah adalah cepat kembali. 

Kedelapan kelar Tema A) Mandir berkata, "Ahad Ular sepakat batran 


ubungan badan), dan perampuan yang Sil” iapun wsap menjadi 


= Ular Aah-Shuhak dan ALI (Paya an 


istrinya. Jika hambatan itu telah hilang karena dia telah kembali dari 
perantauan, sembuh dari penyakit, atau bebas dari penjara, misalnya, 
kemudian tidak menolak untuk melakukan hubungan badan, maka suami- 
istri ini harus dipisahkan jika masa empat bulan telah habis. Demikianlah 
yang dikatakan oleh imam Malik dalam kitab Al Mudawwanah dan Al 


Mabsuth. Abdul Mulk berkata, “Wanita itu tertalak ba' in darinya pada hari 
berakhirnya masa empat bulan itu.” 


Sekelompok ulama berkata, “Jika ada saksi bahwa suaminya kembali 
kepadanya dalam keadaan udzur, maka kembali/rujuk itu dianggap sah.” 
Demikianlah yang dikatakan oleh Al Hasan, Ikrimah dan An-Nakha'i. 
Pendapat itu pula yang dikemukakan oleh Al Auza'i. 


An-Nakha'i juga berkata, “Kembali dianggap sah dengan ucapan dan 
kesaksian, dan gugurlah hukum ila'. Dengan demikian, bisa diterapkan jika 
suami tidak ereksi untuk melakukan hubungan badan.” 


Ibnu Athiyah 215 berkata, “Pendapat ini terpulang pada kondisi tidak mau 
melakukan hubungan badan karena ingin memudharatkan istrinya” 


Ahmad bin Hanbal berkata, “Jika dia memiliki udzur, maka dia harus 
berniat untuk kembali dalam hatinya” Pendapat ini pula yang dikatakan 
oleh Abu@Oilabah. 


Abu Hanifeh berkata, “Jika dia tidak mampu untuk melakukan hubungan 


3 39 


badan, maka dia harus mengatakan: ‘Aku telah kembali kepadanya’. 


Al Kiya Ath-Thabari 236 berkata, “Abu Hanifah berpendapat bahwa 
seseorang yang meng-ila' istrinya dalam keadaan sakit, sementara jarak 
yang ada antara dirinya dan istrinya adalah empat bulan —sementara di lain 
pihak kemaluan istrinya itu rapat atau istrinya itu masih kecil, atau 
kemaluannya terpotong, maka dalam kondisi ini jika dia kembali kepadanya 
dengan 


235 Lihat tafsir Atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam A / 
Muharrir AI Wajiz 2/ 269. 


234 Lihat kitab AhkamAl Qur'an karyanya 1/149. 


merma Jika darsbatan isu telah hilang karena dia wid terhad dari peranan, 
sembah dari penyakit. atwa bebas dari penjara, misalnya, kemudian tidak 
menolak metuk melakukan buangan badan, maka seami-iiri Ind barus 
dipisahkan jika rrasa empat bolan celah habis. Dera icianlah yang dikatakan 
akh imam Malik dalam kitab 4! Mudirewonah dan Al Mabrath Abdal 
Mulk berkata, “Wanita ju tertalak bun tm-daarrya pada hari beralernnnya maia 
pat bulan ina" 

Sebetorepok ulana berkata, “Jika ada zaki bahwa maya kembali 
kepadanya dalare kesdaas uing, maka kembali rujuk Hu dianggap sah " 
Demikianlah yang dikaniarokeb Al Himas, Dksraah dan Ar -Nakiha i Pendapat 

tu peda yang dikerakakan okeh Al Anza t 

Arr Naka | paga bertara, "Kerebak danggap zat dengan acapan dar 
bonkin, dan gugurlah hion da Dengan dersikian, bita diterapkan jke 
nan tidak ocha untuk elakkan dungan badan. " 

Ban Athiyak'" berkata, “Pendapat Pr Pn 
zuu melukakan hubungan badan kamera ingin memudarkan tanya 

Abraad bin Hanbal berkata, “Jika da merikki ttur, maka dika hanss 
berniat untok kembali dalare haúnya ” Pendapat x pula yang dikatakan okeh 
Abu abah. 

Aba Hamfah berkata, “Tika dia telak margu utuh. melakukan bubungan 
badan, maka dia harun mengatakan * Aku telah kerabali kepadanya” 

Al Kiya Ad-Thabar?” berkata, “Abu Hazifah berpendapat bahwa 
tecorng yang mengulas minrya dalam keadaan sakit sementara jarak yang 
ada antara dirungya dan wtrizya adalah crypat bulan —scmengara di ben piatà 
bemaluan istrinya du rapat atas istrinya žu masih kecil, ate kensabaannya 
terpotong, maka dalam kondisi ini jika dia kerabali kepadanya dengan 


T Lihat SAN Amar kai dcanamh oleh bos Ayuh dalam 4/ Mhare Al Fg 2 
E 
DA Lihn hini Aha Al Gur an Karyanya 114A 


ucapannya dan masa empat bulan itu berlalu, sementara udzur masih ada, 
maka itu merupakan kembali yang benar. Namun Asy-Syafi’i dalam satu 
qaul-ny* tidak setuju dengan hal ini.” 


Sekelompok Ahlul Timi berkata, “ Kembali dianggap tidak sah kecuali 
dengan melakukan hubungan badan, baik dalam keadaan memiliki udzur 
atau pun tidak.” Pendapat yang senada dengan inilah yang dikemukakan 
oleh Sa’id bin Jubair. Dia berkata, “Demikian pula jika dia berada dalam 
peijalanan atau penjara.” 


Kesembilan belas : Imam Malik, Asy-Syafi'i, Abu Hanifah berikut sahabat- 
sahabat mereka, serta mayoritas ulama mewajibkan membayar kaffarat 
kepada orang yang melakukan 1la ', kemudian dia kembali kepada istrinya 
dengan melakukan hubungan badan. 


Al Hasan berkata, “Dia tidak wajib membayar kaffarat.” Pendapat ini pula 
yang dikem ukakan oleh An-Nakha'i. An-Nakha’i berkata, “Mereka 
berpendapat bahwa apabila dia kembali maka dia tidak wajib membayar 
kaffarat” Ishak berkata, “Sebagian AhluTakwD beikata tentang firman 
Allah: 


jJU aji “Kemudian jika mereka kembali (kepada istrinya). ' Yang dimaksud 
dari firman Allah ini adalah sumpah yang mereka langgar. Ini merupakan 


pendapat sebagian Tabi' m dalam masalah sumpah, yakni masalah 
seseorang yang bersumpah untuk tidak melakukan kebaikan, ketakwaan, 
atau kebajikan, kemudian dia melakukannya. Dalam hal ini, dia tidak wajib 
membayar kaffarat. Dalil atas hal itu adalah: ciU aU 


'Kemudian jika mereka kembali (kepada istrinya), maka sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. '(Os. Al Baqarah [2]: 226) 
Dalam ayat ini, Allah tidak menyebutkan adanya kaffarat Lagi pula, ini 
menunjukkan bahwa sumpah yang main-main itu merupakan sumpah 


Saya (Al Qurthubi) katakan, “Argumentasi pendapat ini dari sunnah adalah 
hadits Amru bin Syu'aib yang diriwayatkan dari ayahnya, dari kakeknya, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Barangsiapayang bersumpah 


ocaparerya dan mana cpat bulan ihe berlaku, serseetara utru muth ada 
maka Ku merupakan kembal yang benar. Narman Asy Syafi dalam sare 


perdaya tidak setuju dengan hal ii” 

Sekriampok Akha Ian berkata, “Kondi dianggap cidak sah bocah 
dengan meiak han hubsargane balas hak Gala ciatis mera dika atrur ata 
paun tidak." Pendapat yang saad dengan malè yang iocrvakakan oleh Sae 
bin Jubair Dia berkaca, "Demikian pats jika dia berada dalam perjalanan 
stu penjara.” 


kafea” biak bortam., “Sebagian Abu Tadcwil berkata tentang Seman Allah: 


dimaksad dari firman Allah iri adalah sampah yang mereka langgar Ini 


merabayar kafara Dalil atas bol ita adalah: GD 2.) Semua 
Kemadian pha mereka kembali (kepunde lawinyaai maka serungguAna 
Allah Maha Pengampun hapi Maha Penyayang “Ox. Al Magarah (2) 135) 


kakeknya, dari Nabi SAW, beliau bersabda, " Borangniape yang bernampak 


dengan sebuah sumpah, kemudian dia melihat hal lain yang lebih baik 
darinya, maka hendaklah dia meninggalkan sumpah tersebut, karena 
sesungguhnya meninggalkan sumpah tersebut adalah kaffarat untuknya.' 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majali dalam Sunan- nya. 


Hal ini akan lebih dijelaskan lagi ketika membahas ayat-ayat yang 
menerangkan sumpah, insya Allah. Argumentasi mayoritas ulama adalah 
sabda Rasulullah S AW: 


'y* otll* ^ A^ jd* df <° 


‘Barangsiapayang bersumpah dengan sebuah sumpah, kemudian dia 
melihat hal lain yang lebih baik darinya, maka hendaklah dia melakukan hal 
yang lebih baik itu, dan hendaklah dia menebus sumpahnya itu \ ” 231 


Kedua puluh: Jika seseorang membayar kaffarat sumpahnya, maka 
gugurlah Ila '-nya. Demikianlah yang dikatakan oleh para ulama. Hal ini 
menunjukkan bahwa dalam madzhab Maliki, membayar kaffarat itu lebih 
dahulu daripada melanggar sumpah. Dan, hal itu pun merupakan ijma' 
dalam masalah Ila Adapun dalil Abu Hanifah dalam masalah sumpah, 
dimana dia tidak memperbolehkan pembayaran kaffarat terlebih dahulu 
daripada melanggar sumpah, dalil ini telah dikemukakan oleh Ibnu Al 
Arabi. 238 


Keduapuluh satu: Saya (Al Qurthubi) katakan, “Ayat ini oleh M uhamm ad 
bin Al Hasan dijadikan sebagai argumentasi untuk melarang 


m HR. Muslim pada pembahasan tentang Sumpah 3/1272, At-Tirmidzi 
pada pembahasan tentang Nadzar dan Sumpah 3/43 no. 1569, dan Ahmad 
dalam Al Musnad 2/361. Hadits ini pun diriwayatkan dari berbagai jalur 
yang dicantumkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami 'Al Kabir 4/665. 


538 Lihat kitab Ahkam Al Qur'an 1/182. 


pelaksanaan kaffarat sebelum terjadi pelanggaran sumpah. Muhammad bin 
Al Hasan berkata, “Ketika AJlah menetapkan salah satu dari dua hukum 
untuk orang yang melakukan Ha yaitu kembali (kepada istrinya) atau 
menjatuhkan talak, maka j ika kaffarat lebih dahulu dan pada pelanggaran 
sumpah, niscaya Ha' akan batal tanpa adanya kembali atau talak. Sebab jika 
dia melanggar sumpahnya, maka tidak ada sesuatu pun yang diwajibkan 
kepada dirinya akibat pelanggaran itu. Ketika tidak ada sesuatu pun yang 
diwajibkan kepada sang pelanggar sumpah, maka dia bukan dianggap 
melakukan Ha 


Selain itu, pada hukum bolehnya lebih dahulu membayar kaffarat pun akan 
menggugurkan Ha' bukan dengan sesuatu yang telah Allah sebutkan, dan ini 
bertentangan dengan Al Qur'an.” 


Kedua puluh dua : Firman Allah Ta 'ala, 3>T oji jilW? i o)3 


“Dan jika mereka ber 'azam (bertetap hati untuk) talak, maka sesungguhnya 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (Os. Al Baqarah [2]: 
227). Al Aziimah adalah menyempurnakan akad tehadap sesuatu. 
Dikatakan, “ Azama alaihi ya 'zimu ‘uzman aziimatan aziiman azamaana, i 
'tazama i 'tizaaman. Makna azamtu alaika latctf'alanna adalah aku 
bersumpah padamu. 


Syamir berkata, “(Makna) aziimah dan azam adalah sesuatu yang engkau 
mantapkan dalam dirimu bahwa engkau akan melakukannya. 


Adapun kata Ath-Thalaag diambil dari ungkapan: Thalagtu al mar “ata (aku 
menceraikan istri) tathlugu —sesuai dengan wazan nashara yanshuru — 
Thalaagan fahiya thaaligun wa thaaligatun. 


Boleh juga diucapkan thalugat seperti “azhumaya 'zhumu. Namun hal ini 
dibantah oleh Al Akhfasy 239 . Makna thalag adalah putusnya ikatan 
pernikahan. Kata asalnya adalah al inthilaag. Makna al muthalagaat adalah 
wanita-wanita yang diceraikan. Sedangkan makna thalag adalah cerai. 


Kedua puluh tiga'. Firman Allah Ta 'ala: IjijP ojj "Dan jika 
m Lihat Lisan Al 'Arab hal. 2693. 


Surah Ai Bagarah 


pelaksanaan kaffarat sebelum terjadi pelanggaran sampah Muharamad bun 
“Ketika Allah: tarik 


sapepaharya, maka tidak ada soun pen yang dranjihkan kepada dirinya 
akbar pelanggaran ta Ketika ndik ada sezai pan yang dowajbikan kepada 
tang pelanggar marapah, maka da bekas dianggap rectukakan Ou 

Selain Inu, pada hadam bolehnya teteh dahutu membayar kaffarat pan 
akan menggugurkan Do bakan Gengan corau yang telah Allah sebutkan, 
dan iri dertencangan dengan Al Qur an.” 

Kodwe patuh dua: Firrsan Allah To oke Ser vja 
(D5 "Dan ite mereka ber anom Oberpesay Ami 

Aan adala ben da Ki Shen” pear A 

aaa (Ih 127). Al Arima adalah menyempurnakan akad tehadap 
senmo Dikatakan, “Aram al pe amy Leman cieo ciwon 
aranana. | kama (Iban Makna azmu alatka ataf alama adalah 
doi beroarpah padazst. 

Syamir berkata, "(Makaa) azitmoh daz arom adalah serzat: yang 
mgkn mantapkan dalam diners bahrwa cngkan akan melakukannya. 

Adapun Lata Ah Talang Sueebi! dari ungkapan Thalayea a mar asa 
(alu menceraikan isu) Lerhlagu —eoruai dengan wazaz acibara 
pashare Thahaapan Kahiya thoaligun wo #hasiipatar 

Boleh jupe diwapkan Makagar seperti akui pa iwen Namun 


Kedve padah fgn Firman Alah To ala: jika 1,5 Sp "Dan ita 


= Liat Loor Al “Arok tl 249) 


mereka ber 'azam (bertetap hati untuk) talak, ” merupakan dalil bahwa 
wanita yang di-Ila' itu tidak tertalak dengan berakhirnya masa iddah 
(menunggu) empat bulan, sebagaimana yang dikatakan oleh imam Malik, 
selama talak tidak dijatuhkan setelah habisnya waktu tersebut. Selain itu, 
Allah juga berfirman: “Maha Mendengar", dan kata ini menghendaki 
adanya 


sesuatu yang didengar setelah habisnya waktu tersebut. 
Abu Hanifah berkata, “Firman Allah: * Maha Mendengar, ' 


maksudnya mendengar /la '-nya, .£“£ “ Maha Mengetahui, 'maksudnyamaha 
mengetahui ketetapan hatinya yang ditunjukan oleh berlalunya waktu empat 
bulan tersebut. 


Suhail bin Abi Shalih meriwayatkan dari ayahnya, dia berkata, “Aku 
bertanya kepada dua belas sahabat Rasulullah tentang seorang suami yang 
meng-ila' istrinya. Mereka semua mengatakan bahwa tidak ada sesuatu pun 
yang wajib padanya, hingga empat bulan berlalu, kemudian dia 
ditangguhkan. Jika dia kembali (maka kembalinya sah), tapi bila tidak maka 
dia harus menjatuhkan talak.” 


Ibnu Al Arabi berkata, “Kesimpulan dalam masalah ini adalah, bahwa 
gerkiraan (susunan kalimat) pada ayat menurut kami adalah: iiti Op «jujf 
O? oJy* “Kepada orang-orang yang 


meng-ila' istrinya diberi tangguh empat bulan (lamanya). Kemudian jika 
mereka kembali (kepada istrinya)..." yakni setelah habis waktu empat bulan 
tersebut, ^ 5 - '&\ oJJ GjdWt \ojj ^j^ Op 


“Kemudian jika mereka kembali (kepada istrinya), maka sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan jika mereka ber 'azam 
(bertetap hati untuk) talak, maka sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui. ' Sedangkan menurut mereka adalah, jjttoli bJjibtM 
“Kepada orang-orang yang 


meng-ila ' istrinya diberi tangguh empat bulan (lamanya). Kemudian jika 
mereka kembali (kepada istrinya), ' yakni pada waktu empat bulan itu, 


ljijp 013 ® Op “Maka sesungguhnya Allah Maha 


mereka ber osam (bertatap hari merutj Aslak, " merupakan dalil bahwa 
manta yang di-lla” ita tidak terulak dengan berakhirnya mass idish 


juga berfirman: Zur “Mata Mendengar”. dan kata iri menghendaki adanya 
sesama yamg didera setelah Malaya waktu terseeat 

Aba Fhniifah berkana, “Firmas Allah: for" Maha Mendengar " 
aksala sendeng Bo ayu. Sea JA Mengata rai seninya Maha 
(ongetalnu ketetapan hatinya yang dinanjakan okeh herlahunwa waktu erfa 
badan wrsebat 

Sahad bim Abi halid serwwaryatkan dari ayahryya, dia berkata, “Aku 
bertanya kepada das belas sahabat Rasulullah tentang seorang mami i yang 


Jika Ga kembali (maka bembalinya sah), tapi bela sidak maka dia bares 
enaatkan talak 


Iban Al Amabi berkata, "Kesbngalan dalam maralah imi adalah, 
bahwa Qerkiman (vamman kalimat) pada ayat menurut kami adalah: 
a ENS ES pat ga dk lË Kepada orang-orang yang 
menga trima Aben isah empa buahan damara). Kemada jika 
mereka kembali (hepads trima! yuki setelah haba waktu empat bulan 
tersebut, Se Pra 
“Krovudihan jika kembah berpada taternyal. mata semra 


Sa a aa lagi Moha Penyayang. Dan jika mereka 
Der sam (Bersetap hati meta) salak, maka senangnya Allah Maha 
Mendengar bagi Maka Mengetuai. Sedarkan mewanid rsereka adalah, 
sb ob PA ae Sa ai or Sk Sad Kepada orang-orang yang 
meng Ula Wanna diberi senppah sapa Aakn (kanannya Kemudian juta 
mereka kembali (hepadis ivis). yakai pada waktu crapat batan itu, 

gili bj ua “Maka serungguhnya Alloh Maha 


Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan jika mereka ber 'azam (bertetap hati 
untuk) talak," dengan tidak kembali pada waktu empat bulan itu, yakni masa 
penantian, U* oli “maka sesungguhnya Allah Maha 


Mendengar lagi Maha Mengetahui ” Ibnu Al Arabi berkata, “Ini adalah 


kemungkaran yang ama besar, dan kæna dalah pers shaha: mananggiti 
mamah ra.” 


Saya (Al Qurthubi) katakan, “Apabila kemungkinan itu sama besar, maka 
pendapat para ulama Kufah lebih kuat qiyasnya terhadap wanita yang 
beriddah dengan hitungan bulan dan masa haid. Sebab semua itu 
merupakan masa yang ditetapkan Allah. Jadi, dengan berakhirnya masa itu, 
berakhir pula ikatan pernikahan, dan perempuan itu pun mendapatkan talak 
ba' in tanpa ada silang pendapat. Dalam hal ini, suaminya tidak dapat 
kembali kepadanya kec uali dengan izinnya D emikian pula dengan Ila'. 
Hingga jika dia lupa untuk kembali kepada istrinya, kemudian masa iddah 
itu habis, maka jatuhlah talak, wallahua'lam.” 


Kedua puluh empat : Firman Allah Ta'ala, jdjjt y.j“ p jf “ A an jika mereka 
ber 'azam (bertetap hati untuk) talak ' merupakan dalil yang 


menunjukkan bahwa budak perempuan yang dimiliki karena ikatan 
perbudakan (bukan dengan perkawinan) tidak dapat di-ila', sebab dia tidak 
dapat ditalak, wallahu a 'lam. 
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Surah Al Baqarah 


Pengampan lagi Maha Penyayang. Dar jiko mereka ber anam (berterap 
krati watak) rodak, ` dongas tidak kerabah pada waktu carpet bulan ina, yakini 
masa pesastan @ IE è SI Gp moke seramppuhnya Allah Maha 
Mendengar lagi Maka Mengatakan `“ Ibers Al Arabi berkata, “Ini adalah 
kemungkaran yang mms besar, dan kaera alah pers shaha: menanggaukkan 
marah ra.” 

Saya (Al Qertbubi) katakan, “Apabda bermungkkaan it sama besar, 
maka pendapat para ulama Kufah lebih kuat giyasnya terhadap wazsta yang 
bedah dengan bungaan bulan Jan masa dai Sela sereta tu racapakar. 
ma yang ditetapkan Allah Jadi, dengan terakhirnya maza ita beraktar pula. 
Ikatan pernikahan, dan pescenguan ju pan mendapatkan talak ba n urpu 
ada olang pendapat. Dalam bad ie, sana iak dapat kem bali kepadanya 
——— A dengan Ba lingga jka da apa mrad. 
Lambak kepada piiraa borraska aiso béh re tabar maka pama talak. 
viituri" 

Kodas pulak empet: Firman Allah Ta'ala, JbA Sjj “Dan 
Jika mereka ber sam (berterap haw muak) salak, “meorapakan dalil yang 
mmonunpakkan beraa balok prmpuan yang denda karre kate perbedaan 
Ubukan dengan perkawinan) sak dapat tika , seduh dian Gak dapat falak, 
walkshs o Tom 


Firmen Allah: 

Pada ih ARA 
Ps AT AL NP oeat 
Ip asi Ja AG Wal sapu gaind 
Dis Ie t Yasa Gala yura Oni 


“ Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali 
guru Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah 
dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat Dan 
suami-suaminya berhak merujuknya dalam masa menanti itu jika mereka 
(para suami) itu menghendaki ishlah. Dan para wanita mempunyai hak yang 
seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang marruf.Akan tetapi para 
suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada 


istrinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ” 


(Os. Al Baqarah [2]:228> 
Firman Allah Ta 'ala, ^ 44 Wanila 


wani tayang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru 
Untuk potongan ayat ini terdapat lima masalah: 


Pertama: Firman Allah SWT, “ Wanita-wanita yang 


ditalak Setelah pada ayat sebelumnya Allah SWT menyebutkan tentang 
hukum Ila ', dan bagaimana Ha ' ini dapat menyebabkan suatu perceraian, 
kemudian pada ayat ini Allah SWT menjelaskan tentang keadaan seorang 
wanita setelah perceraian. 


Dalam Sunan Abu Daud dan Sunan An-Nasa 'i 140 disebutkan, bahwa 
IbnuAbbas menafsirkan firman Allah SWT, OjrrA 


“ Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali 
guru yaitu apabila seorang suami menceraikan istrinya (talak satu atau 
talak dua) maka suami tersebut berhak merujuk istrinya Namun jika ia 
menceraikan istrinya talak tiga maka rujuknya itu telah dinas akh 241 
dengan firman Allah SWT, “ Talak (yang dapat 


240 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Perceraian, Bab: Hilangnya 
Hak Rujuk Setelah Talak Tiga (2/259), dan juga An-Nasa' i pada 
pembahasan tentang Perceraian, Bab: Hilangnya Hak Rujuk Setelah Talak 
Tiga (6/21). 


141 Nasakh yang disebutkan dalam penafsiran IbnuAbbas ini bukanlah 
hukum nasakh yang biasa terjadi antara satu hukum dengan hukum lainnya. 
Karena seperti diketahui bahwa yang me-nasakh dan yang N-nasakh 
harusnya sebuah hukum syar'i, sedangkan yang dihilangkan disini bukanlah 
sebuah hukum syar'i. 


"Wamks-wanrua yong dalah kendakiah memakan diri (menungyai 
Age kel gara Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa 


merujaknya dalam mara merent itx Aka mereka (para imami) iu 
menghendaki dhish Dan pera sanie mempunyai hak yang 
srinbeng dengan kewajibannya menara cara yang ma'raf, Akan 


(On. Al agarah (2)225) 


Firman Allah Te sds, 119 AE goh D ASA; “Miris 
wandiz pang diralat bendatiah menahan diri Amemunggaa! npo bat guru” 
Untuk potongan ayat ki terdapat lima madah: 

Pertama: Firman Allah SWT, LALUAN, “Mwanae yang 


kemradian peda ayat iri Allah SWT menjelaskan tentang keadaan seorang 
vania setelah percertian 
Dalara Sanan Abu Oka daa Suman Ar- Yama A" disebutkan, batras 

Then Abbas menaikan Armat Allah SWT, Sgbil, Z AS LAKI 
Sa “Fenite-wanira yang dialek hendatiak menahan diri 
ngga Apa kati garu” , yaitu apabila seorang samm menceraikan 
reya aai sasa atas talak dun) paska suri tesebut berhak ceruk. oiea 
Namen jika in menceraikan istrinya talak tiga maka rujulonya anu telah 
dinasaki"' dengan firman Allah SWT, gS Jali “Tatak Gang dapat 


dirujuk) dua kali." 


Kata .sljL"TTj sendiri adalah lafazh umum untuk semua wanita yang 
diceraikan oleh suaminya, namun yang dimaksudkan adalah khusus untuk 
wanita yang diceraikan sesudah dicampuri oleh suaminya dan bukan wanita 
yang sedang hamil . Dalil tidak termasuknya wanita yang diceraikan 
sebelum dicampuri adalah firman Allah SWT, 


jhj. i * >3 lij Vjx*l» 


“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi 
perempuanperempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka 
sebelum kamu mencampurinya maka sekali-kali tidak wajib atas mereka 
iddah bagimu yang kamu minta menyempurnakannya (Qs. Al Ahzaab 
[33]:49), (yang insya Allah akan kami jelaskan pada pembahasan ayat 
tersebut). Dan dalil tidak termasuknya wanita yang diceraikan dalam 
keadaan hamil adalah firman Allah SWT, oJjtj “Dan 


perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah sampai 
mereka melahirkan kandungannya. ” (Qs. Ath-Thalaaq [65] :4) 


Begitu juga dengan masa iddah untuk wanita yang masih kecil yang belum 
haidh dan masa iddah bagi wanita yang sudah tidak haidh lagi, yang 


ditentukan dengan hitungan bulan. Insya Allah permasalahan ini akan kami 
bahas selanjutnya. 


Tujuan dari penyelesaian tiga quru' bagi para wanita yang diceraikan adalah 
untuk membebaskan rahimnya, berbeda dengan masa iddah bagi para 
wanita yang ditinggal wafat oleh suaminya, iddah tersebut bagi mereka 
merupakan suatu ibadah. 


Beberapa kalangan lain berpendapat bahwa lafazh pada 


ayat tersebut adalah untuk umum, untuk semua wanita yang diceraikan oleh 
suaminya. Dan keumuman lafazh tersebut juga mencakup mereka yang 
disebutkan tadi (yakni, wanita yang ditinggal wafat suaminya, wanita yang 
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masih kecil, dan wanita yang sudah memasuki usia monopouse) akan tetapi 
kemudian di-nasafch dengan ayat lain. 


Namun pendapat ini sangat lemah, karena ayat ini dikhususkan untuk para 
wanita yang haid saja. Begitulah makna yang dipahami oleh para wanita, 
dan yang diikuti deh kebanyakan para wanita. 


Kedua: Firman Allah SWT, “Hendaklah menahan 
diri (menunggu). ” Kata artinya adalah menanti dan menunggu, 


seperti yang telah kami sampaikan sebelumnya. Kata ini merupakan bentuk 
pemberitahuan (khabar), namun yang dimaksudkan sebenarnya adalah 
bentuk perintah (amr) in . Seperti pada firman Allah SWT, A “Para ibu 
hendaklah menyusukan 


anak-anaknya selama dua tahun penuh." (Qs. Al Baqarah [2] :233) 


Begitulah kiranya menurut para ahli bahasa tanpa ada yang berbeda 
pendapat di antara mereka, seperti yang diamini juga oleh Ibnu Asy-Syajari. 
Namun Ibnul Arabi menentang pendapat ini, ia mengatakan 245 : 
Penjabaran seperti itu tidak benar, yang benar adalah bahwa ayat ini tetap 
sebagai pemberitahuan, yaitu pemberitahuan mengenai suatu hukum syar'i. 


Oleh karena itu, seorang wanita yang dicerai namun tidak memenuhi masa 
penantian (iddah), maka artinya ia tidak menjalankan syariat yang 
ditetapkan baginya. Akan tetapi kenyataan ini tidak membuat 
pemberitahuan pada ayat itu berubah dari yang semestinya. 


Ada pendapat yang menafsirkan bahwa sebelum lafazh ada 


kata amr (kata perintah) yang dihapuskan, yaitu kata — 1. Perkiraannya 
yang seharusnya adalah: (hendaklah menahan diri). 


142 Karena pada awalnya kata tersebut diawali dengan huruf laam al-amr ), 


namun pada ayat ini tidak disebutkan. Az-Zamakhsyari mengatakan: 
Peniadaan kata perintah pada bentuk pemberitahuan adalah penekanan pada 
perintah itu sendiri, dan juga sebagai pemberitahuan bahwa perintah 
tersebut harus dilaksanakan dengan segera. Lih. Al Kasysyaf(1/137). 


TMUN.AhkamA1Our'an(MN6). 


mash kocd, dan waruta yang radah memasak; esa annmoponse) akan kecapi 
berpadan diarak dengan ayat lain. 

Namun pendapat ur sampan lemah, karena nyak tas dèbein untuk. 
para wasta yang had tnya Megindah mataa yang dipahusu oleh para wanita. 
das yang dakuti olet kebanyakan para wanta 

Kedus: Paman Alah SWT, Syril, — jatfa Mendaki menahan 
diri (menunggu) " Kara — jay serinya adalah menanti dan menunggu. 
seperi yang telah kani ampakan sebelamaya Kata ini eserapakan bentuk. 
pa yang denaksetikan sebenartya adalah 

muk perlatah (amp. Seperti pada firman Allah SWT, 
edaran Kan “Para by berdakiah menyasakan 

angk-gnaknya pelama dua saham perak.” (Os. Al Baqarah (2233) 

Begirolah kiranya menangi pora abdi bahasa tanpa ada yang berbeda 


tetapi berryataan ir tidak membuai pernberiahaan pada aat jiu berubah dan 
yang onatnya. 

kata cv (kata periatah) yang dihapeskan, yete kata — Perkarannnya yang 
aturannya adalah: orde Ad (hendaklah menahan diri). 


28 Kesan paia enaknya basa a ihwal dngan al in dar ADA, 
sawan pada sya ai Sak dincberkas A3 


Iu nbapi unbulakana ber periuk enbu bara diaandan dnganegan, 
La MH Keng 1137) 
"Uk kam Al Ge tau 156) 


ahdi akhir kata. yang bentak asalnya adalah 3 pi Naran ada bacaan 


lain yang diriwayatkan dari Nafi', yaitu bacaan 'ff (dengan menggunakan 
harakat kasrah dan tasydid pada huruf wau) w , tanpa ada huruf hamzahnya. 
Dan bacaan lainnya diriwayatkan dari Al Hasan, ia membaca (dengan 


menggunakan harakat fathah pada huruf qaf, sukun pada huruf ra\ dan 
tanwin pada huruf akhir) 245 . 


Kata *j/ sendiri adalah bentuk jamak dari dan kata ini memiliki bentuk 
jamak lainnya, yaitu dan 1“J. Pendapat ini disampaikan oleh Al Ashmu'i, 
sedangkan menurut AbuZaid, bentuk tunggalnya adalah"/» (dengan 
menggunakan harakat fathah pada huruf qaf). Namun keduanya 
mengatakan: jika wanita sedang berhaid disebut dengan i j, dari kata f"f, 
dan kata yang disebutkan untuk wanita yang telah bersih dari haid adalah 
$.y. 


Berbeda dengan Al Akhfasy yang mengatakan bahwaol^l adalah sebutan 
untuk wanita yang akan berhaid, sedangkan wanita yang sedang menjalani 
masa haidnya disebut dengan Adapun kata p yS\ digunakan 


untuk menerangkan seorang wanita yang terhenti haidnya. Sedangkan 
beberapa ulama lainnya mengatakan bahwa kata adalah sebutan untuk masa 
bersih diantara dua haid. Makna ini disampaikan oleh Al Jauhari 246 . 


An-Nuhas menyebutkan penyampaian dari Abu Amru bin Al Ala', ia 
mengatakan: Di beberapa daerah arab kata guru “ ini digunakan untuk masa 
haid, sedangkan di beberapa daerah lainnya digunakan untuk masa bersih 
setelah haidh, dan di beberapa daerah lainnya ada juga yang menggunakan 
untuk makna keduanya, yakni masa haid dan masa bersih. 


244 Bacaan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (2/270), dan 
Abu Hayan dalam Al Bahr Al Muhith (2/1*6). Namun bacaan ini tidak 
termasuk gira“ah sab'ah (tujuh cara baca) yang mutawatir. 


245 Bacaan ini juga disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (2/270), 
dan Abu Hayan dalam Al Bahr Al Muhith (2/146). Namun bacaan ini tidak 
termasuk gira“ah sab 'ah yang mutawatir. 


244 Lih. Ash-Shihah (1/64). 
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Karamah di akhir kata, yang bentuk malaya adalah j jd Namun ada bacaan 
lain yang diriwayatkan dari Nafi", yaitu bacaan yj degan menggunakan 


menggunakan Arator fortiah pada tawaf gyf, 3 Sania net, dan 
torrin pada traraf akbiP”. 

Kata 537 sendiri adalah berak jamak dari 3:4, dan kata ini memiliki 
benguk jamak tanya, yaite $:$ dan ji. Pendapat ini disaenpaikan oleh Al 
Asheri, sedangkan mencret Abu Paid. berisi tunggakrya adalah TJ angan 
menggunakan Asrakat fathah pada beruf ga). Namun keduanya 
mengatakan jika warita sedang bertuid Gsebes dengan sh dan kata 3 
dan kata yang disebutkan untuk varita yang telah bersih d dari band adalah ; + 

Berbeda dengan Al Akhdar) yang mengatakan bahrwa::/ ji adalah 


maza beruk #iarstara daa haid. Makna ed ditarnpadkan oleh Al Jaskae" 
Arr Natan recrpebudiuan peryana dan Abu Amru ban Al Ala, a 
mengatakan: Dn beberapa daerah asb kata guru ini digranalcan untuk mase 
tari sedangkan di beberapa daerah lainya digunakan ustak rama benih 
setelah fund, dan di beberapa dantah aingna ata jega yang mergagunakan 


Bose ni oish Daa Ayya dalarn map (27 yana 
Gulam Al Boke Al Mekah (2/106) Maman bacaan Ini tebak termasuk. geng 


D Bacamn isi paga dreberkan cidh Pem Arah dalam GAS (2 arah, dan Ako 
41 Melak (7106). Has 


=Le Ash Donat Lt) 


Keempat: Lalu setelah itu para ulama berbeda pendapat mengenai makna 
«jy pada ayat ini. Para penduduk Kufah berpendapat bahwa maknanya 
adalah masa haid. Pendapat ini diikuti pula oleh Umar, Ali, Ibnu Mas'ud, 
Abu Musa, Mujahid, Qatadah, Adh-Dhahhak, Ikrjmah, dan AsSuddi. 
Sedangkan para penduduk Hijaz berpendapat bahwa maknanya adalah masa 
bersih. Pendapat ini diikuti pula oleh Aisyah, Ibnu Umai,2aidlanTsabit, Az- 
Zuhri, Aban bin Utsman, dan imam Syafi'i. 


ayat 


darah di dalam rahim. Sedangkan alasan para ulama yang berpendapat 
bahwa makna dari kata y j pada ayat ini adalah masa bersih adalah karena 
kata s.'jd\ bermakna terkumpulnya darah pada seluruh tubuh. 


Makna ini diperkuat juga dengan makna lainnya, yaitu makna ‘masa’. 
Seperti ungkapan: angin itu berhembus pada masa dan waktunya. 
Alasannya karena para wanita tentu mengetahui kapan masa bersih dan 
masa haidnya, karena itu terkadang haid hanya disebut dengan masa, dan 
bersih juga terkadang disebut hanya dengan masa pula. 


Kalangan ulama lain berpendapat bahwa kata ini diambil dari makna 
‘terkumpulkar’, J “UJt t j maknanya adalah mengumpulkan air 


di dalam kolam. Makna ini juga digunakan untuk sebutan “Al Qur an' (oT 
yji) yang artinya adalah kumpulan makna atau huruf. Untuk masa haid ini 
makna dari kata tersebut adalah: terkumpulnya darah di dalam rahim. 
Sedangkan makna untuk masa bersih adalah: terkumpulnya darah di seluruh 
tubuh. 


Namun pendapat ini dibantah oleh Abu Umar bin Abdil Ban, ia 
mengatakan: Jika ada yang berpendapat bahwa kata t ini berasal dari makna 
“mengumpulkan”? maka pendapat itu tidak benar karena kata memiliki huruf 
hamzah asli, sedangkan pada makna “mengumpulkan” tidak ada. 


Saya (Al Qurthubi) katakan, “Bantahan ini benar, karena menurut 


ini adalah masa haid adalah karena kata ^i)i bermakna terkumpulnya 


Keemper: Lahu setelah i para ulama berbeda pendapa tergerus 
makra „i$ pada ayat ini, Para penduduk Kufah berpendapat bahwa 


AP bermakna kerkuapulaya darak pada seluruh tubuh. 

Makna izi diperkuat tapa dengan makra luarnya, yam makna musa” 
Sepert Ungkapan angin te berherabun padu mam dan wakaanya Alasannya 
karena pera wanita terta mengetahui kapan maza bersih dan maza hadnya, 
kareso Iu terkadang haid hanya disebet dengan masa dan bersih jaga 
terkadang disebut hanya dengan mua pedia. 

Kalangan utama iam berpernapat bawa kata ar Gamb! dan macaa 
Serkumpalkan". Pp j Gh sj maknanya adalah mengumpulkan air 
di dalare kolara. Maina Ini jaga diganakan untai sebutan ‘AJ Qur'an’ (OT AN) 
yang arengya adalah kurapedan makroa sae baraf Usas qune bead se realita 
dar kata eredat adalah, serioampelnya darah di dalare ratara Sedangkan 
muhra mek mama bernid adalah serdoanpulina darah di sehed adri 

Namon pendapat ini dibantah okeh Abu Umar bis Abdil Barr, is 


merzi bki barci hono ali Sedangkan pada muiaa 
si 


Saya (Al Certiabi) katakan, “Tlancahaa ini Benar, karena meran 
perakiha dan para ahh batusa, seraacam A] ladur) dan Ulama Bahasa deiranya. 


asal kata dari makna‘mengumpulkan’ itu adalah (dengan menggunakan 
harakat kasrah pada huruf qaf, dan tanpa huruf hamzah yang asli). 


Beberapa ulama lain ada pula yang berpendapat bahwa kata ini 


maknanya terlepas, entah itu terlepas dari masa haid menuju masa bersih, 
atau terlepas dari masa bersih menuju masa haid. Makna ini juga diikuti 
oleh imam Syafi'i, namun hanya pada salah satunya saja, ia mengatakan: 
kata ini maknanya berpindah dari masa bersih menuju masa haid. Dan 
untuk pengambilan kata ini imam Syafi'i juga mengharuskan agar diambil 
dari maten al quru “. Dengan demikian makna dari firman Allah SWT, c- 
jAU** rfj “ Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri 
(menunggu) tiga kali quru adalah: tiga kali pergantian atau tiga 
perpindahan. 


Karena para wanita hanya merasakan dua kondisi saja, entah ia berpindah 
dari masa bersih ke masa haid atau berpindah dari masa haid ke masa 
bersih. Dengan begitu makna ini serasi dengan maksud ayat, karena 
menunjukkan dua masa sekaligus, yakni masa haid dan bersih. Maka kata 
ini pun dapat digunakan pada dua makna tersebut (1 guru “ = 1 masa haid 
#1 masa bersih). 


Dikatakan, jika telah terbukti bahwa makna dari kata adalah perpindahan, 
maka seorang wanita yang baru terlepas dari masa bersihnya menuju masa 
haidnya tidak dapat dimasukkan pada ayat ini. Oleh karena itu, perceraian p 
ada saat istri .sedang menjalani masa haidnya bukanlah perceraian atas 
dasar Sunnah yang diperintahkan, yaitu perceraian dengan masa tunggu 
(iddah) yang wajar. Karena, perceraian dengan masa tunggu yang wajar 
adalah perceraian yang dilakukan ketika seorang wanita dalam keadaan 
bersih. Dan makna seperti ini menunjukkan bahwa guru' itu diambil dari 
arti perpindahan. 


Apabila sebuah perceraian dilakukan atas dasar Sunnah yang diperintahkan, 
yakni ketika pada masa bersih, maka makna ayat menjadi: “iddahnya adalah 
tiga kali perpindahan”. Oleh karena itu, perpindahan yang pertama adalah 
perpindahan dari masa bersih, karena pada masa itu ultimatum 


Surah Al Bagarah 


perceraian diutarakan. Sedangkan perpindahan dari masa haid menuju masa 
suci tidak termasuk guru karena kaidah bahasa tidak me nunj uk k an hal 
itu. 


Akan tetapi, kita dapat mengetahuinya dari dalil yang lain, yaitu bahwa 
perpindahan dari masa haid menuju masa bersih itu bukan kehen dak Allah 
SWT. Dengan demikian, apabila salah satu perpindahan itu bukanlah yang 
dikehendaki, maka dapat dipastikan bahwa yang dikehendaki adalah yang 
lainnya, yakni perpindahan dari masa bersih menuju masa haid. Dengan 
begitu 


utatia batran rana tunggrarya adalah dya perpindahan yang davad dan 


masa bersih. Jadi tiga guru “ pada ayat diatas dapat disempu rnakan apabila 
perceraian dilakukan pada masa bersih, dan tidak perlu lagi ayat ini 
diartikan secara majazi, dalam bentuk apapun. 


Al Kiya Ath-Thabari mengatakan 247 : Ini adalah pemikiran yang sangat 
mendalam sekali dari madzhab Syafi'i. Mungkin kami akan sedikit 
menambahkan, dengan sebuah rahasia yang dipahami dari hukum-hukum 
syar'i. Yaitu: bahwa perpindahan dari masa bersih menuju masa haid 
disebut dengan guru “ karena untuk mengetahui rahim dari wanita tersebut 
benarbenar terbebas dari kehamilan, karena wanita yang sedang hamil 
biasanya tidak berhaid, maka dengan datangnya masa haidnya itulah dapat 
dipastikan rahimnya terbebas dari kehamilan. Berbeda dengan perpindahan 
dari masa haid menuju masa bersih, karena bisa jadi wanita yang sedang 
haid memulai kdhamilannya di akhir-akhir masa haid Apabila ke hamilann 
ya jtn akan he rianj iit dan anak yang dikandungnya itu kuat maka darah 
haidnya pun akan terhenti. 


Inilah pendapat para ulama mengenai penafsiran guru mereka juga 
menambahkan: kata guru “ dapat digunakan pada wanita yang sedang haidh 
dan dapat juga digunakan pada wanita yang sedang bersih. Kata guru' ini 
juga dapat digunakan pada wanita yang sedang hamil. Para ulama juga 
sepakat bahwa guru “juga berarti masa, oleh karena itu jika Anda me 
ngatakan bahwa para wanita yang diceraikan hendaklah menunggu hingga 
tiga masa, maka 


147 Lih. Ahkam Al Qur 'an (1/156). 


ayat ini telah menjelaskan jumlahnya, sedangkan mengenai apa yang 
dijumlahkan masih memiliki kemungkinan-kemungkinan. Oleh karena itu 


dalil firman Allah SWT, “ Maka hendaklah kamu ceraikan 


mereka pada waktu mereka 'dapat (menghadapi)iddahnya (yang wajar). ” 
(Os. Ath-Thalaaq [65]: 1). Para ulama sepakat bahwa perceraian itu harus 
dilakukan pada masa bersih, maka dari sini kita dapat mengetahui bahwa 
iddah yang wajar adalah apabila perceraian dilakukan pada masa bersih. 
Kemudian Allah SWT juga berfirman, “Dan hitunglah waktu 


iddah itu:' (Qs. Ath-Thalaag [65]: 1). Maksudnya adalah waktu menunggu 
bagi wanita yang diceraikan, yang tidak lain adalah masa bersih dimana 
kata 


talak diajukan. 

Nabi SAW juga pernah berkata kepada Umar: 
Lun 

jIM jf 4»1 ilik* 


“Suruhlah ia kembali kepada istrinya, kemudian jagalah istrinya itu hingga 
ia memasuki masa bersihnya, lalu masa haidnya, lalu masa bersihnya. Itulah 
masa iddah yang diperintahkan Allah ketika para suami ingin menceraikan 
istrinya .” 24 * HR. Muslim dan imam hadits lainnya. 


Dalil ini adalah dalil yang tidak perlu ditafsirkan lagi, bahwa masa 
bersihlah yang menjadi awal dari masa iddah, yaitu masa dimana seorang 
istn diceraikan. Para ulama sepakat bahwa seorang suami yang menceraikan 


ianya pada sane basi maka merana Siah langsung orgali maa ira 
dagun sowang sasti yang menceraikan Mererya pada masa bersih maka 
tray dapat aagana menyuburkan mana kidahrga. (Met karem fe perceraan 


2« HR. Muslim pada pembahasan tentang Perceraian (2/1093). 
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meraka pada maliy mereka dapa (menghadapi nda (yang wajar)” 
(Qr Alb Talang t65} 1) Para ulama sepakat bahwa perceraian ita barus 
dilakokan pada masa berxit, maka dari sisi Lita dapat mengetahu baras 
dah yang wayar adulak apabila perceraian ddakukan pada mana bersih 
Kewradian Allah SWT juga berfirman, 3aJi 1 ya 1; Dan hetareplah wake 
Adah ina.” (Qs Art Thalang (65): 1). Maksudnya adalah waktu messnggu 
bap varita yang dicerukan, yang tidak laun adalah rama berzh desana kata 
talak baphan 

Nabi SAW jaga pernah berkata kepada Umar: 

Gak 3 Ka Hoa SEP Gal ir 

na Jia S2 A 3 Hah Wis 
arwah io kembali kepada ceriya, kemudian kagadah Live 

Av hepp (0 mencak masa berjikepa batu masa harde. lalu 

mua bersihnya. indak masa iddah yang diperintahkan Allah karika 

para saami Ingin menceraikan (serinya =" HR. Maslin dan Imam 
babis ep. 

Dalil izi adalah dald yang talak pertu ditafsirkan lagi. bahwa masa 
diccraitas Para ulama sepakat bahwa seorang Sean: yang menceriakan 
beriya pada mana had maka mernrya Sah langsung reergakara rusa siaa. 
sedangkan soang Sas yang menceraikan arera pada masa bersih maka 
mtonga dapat kungsang menpalankan masa kidahnya (Met karma fe peranan 


Mhk Minim pada pembahasan merang Percerwan CD 1011) 


dianjurkan agar dilakukan pada masa bersih, bukan pada masa haid, karena 
itu akan memperpanjang waktu menunggu bagi istri yang diceraikan. 


Abu Bakar bin Abdirrahman mengatakan: Seluruh ulama madyhah kami 
sepakat dengan pendapat Aisyah, bahwa guru ' adalah masa bersih. Apabila 
seorang suami menceraikan istrinya pada masa bersih yang tidak ada 
percampuran sama sekali pada masa bersih itu, maka istri tersebut dapat 
langsung menjalani masa iddahnya, walaupun sebentar, walaupun hanya 
sesaat Kemudian setelah itu ia menjumpai masa bersihnya yang kedua 
setelah masa haidnya, dan kemudian setelah itu ia menjumpai masa 
bersihnya yang ketiga setelah masa haidnya yang kedua, lalu setelah itu j 
ika ia melihat darah haidnya keluar pada masa haid ketiga maka artinya 
wanita tersebut telah resmi keluar dari masa iddahnya dan ia telah halal 
untuk menikah lagi dengan orang lain. 


Jika seorang suami menceraikan istrinya pada masa bersihnya namun suami 
tersebut telah mencampuri istrinya pada masa bersih itu, maka 
perceraiannya tetap dianggap sah namun di samping itu ia juga telah 
berdosa karena berbuat suatu keburukan. Lalu istrinya juga melanjutkan 
masa iddahnya pada masa bersih itu. 


Abu Umar menegaskan: Para ulama yang mengatakan bahwa masa quru “ 
adalah masa bersih telah sepakat mengenai hal ini, kecuali Ibnu Syihab Az- 
Zuhri, karena ia berpendapat bahwa wanita itu yang diceraikan harus 
membatalkan masa bersih yang terdapat percampuran dengan suaminya, 
kemudian setelah selesai masa haid pertama maka barulah setelah itu 
iddahnya dilanjutkan sebanyak tiga kali suci karena Allah SWT berfirman: 
aLIj 


“Tiga kali guru V* 


Saya (Al Ourthubi) katakan, “Jika pendapat Ibnu Syihab itu benar maka 
wanita yang diceraikan itu tidak akan halal menikah dengan orang lain 
kecuali telah menyelesaikan empat kali masa haidnya, dan ini bertentangan 
dengan ayat diatas.” 


Kemudian, para ulama yang di antara lain Ibnu Al Qasim, imam Malik 
beserta para pengikutnya, imam Syafi'i, dan para ulama Madinah, 
berpendapat: 


bahwa apabila wanita yang diceraikan telah melihat titik darah pertama dan 
masa haidnya yang ketiga, maka artinya ia telah terlepas dari pernikahannya 
(maknanya, guru ' adalah masa haid). 


Pendapat ini pula yang diutarakan oleh Zaid bin Tsabit, Aisyah, dan Ibnu 
Umar, yang diikuti juga oleh imam Ahmad bin Hanbal dan Daud bin Ali 
beserta para pengikutnya. Dalil mereka adalah bahwa Nabi SAW telah 
memperkenankan suami istri berpisah pada perceraian yang dilakukan pada 
masa bersih yang tidak ada percampuran di dalamnya, namun beliau tidak 
menerangkan apakah masa bersih itu pada awalnya atau akhir. 


Asyhab menegaskan: Seorang wanita yang diceraikan belum dianggap 
terlepas dari pernikahannya ataupun dari hukum waris-mewarisi, sebelum ia 
memastikan bahwa darah yang keluar adalah darah haid, karena bisa jadi 
darah yang keluar itu bukan darah haid. 


Para ulama Kufah yang juga mengikuti pendapat ini berdalil: Rasulullah 
SAW pernah berkata kepada Fathimah binti Abi Hubaisy, tatkala Fathimah 
menanyakan kepada beliau mengenai darahnya yang keluar terus menerus, 


£>$} Y- liU ijj 'h J tiji Hii 
t'9',^A® &t** 


' 


r 


“Y Darah) itu hanyalah darah penyakit, apabila datang masa haidmu maka 
kamu tidak perlu shalat (seperti wanita yang lain), namun jika masa haidmu 
telah berlalu maka bersucilah, kemudian shalat hingga datang masa haidmu 
lagi.” 2 * 9 


»» Lafazh hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud pada pembahasan tentang 
Thaharah, Bab: Wanita Mustahadhah «1/72, hadits nomor 280), dan hadits 
yang hampir serupa maknanya diriwayatkan pula oleh Al Bukhari pada 
pembahasan tentang Haid, Bab: Istihadhah (1/65), dan juga Muslim pada 
pembahasan tentang Haid, Bab: Wanita yang istihadhah, dan Keterangan 
tentang Mandi dan Waktu Shalatnya (1/262), dan juga oleh para imam 
hadits lainnya. 
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Dalil lainnya adalah firman Allah SWT, & J**** J] o* iidi JASjT Njhi& 
“Dan perempuan-perempuan yang tidak 


haid lagi (monopause) di antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu- 
ragu (tentang masa iddahnya) maka iddah mereka adalah tiga bulan.” (Os. 
Ath-Thalaag (65) :4). Pada ayat ini tersirat bahwa yang menjadi tanda 
terbebasnya rahim dari kandungan itu adalah darah haid, jika darah haid itu 
tidak ditemukan maka penggantinya adalah hitungan tiga bulan. Artinya, 
masa iddah disini maksudnya masa haid. 


Umar juga pernah mengatakan di hadapan para sahabat yang lain: 
mereka adalah separuh dari iddah wanita yang merdeka. Kalau saja haid itu 


bisa dipisahkan menjadi satu setengah kali haid maka aku akan 
melakukannya.” Pendapat Umar ini tidak ada satu ulama pun yang 


menentangnya, oleh karena itu pendapat ini dapat dikategorikan sebagai 
sebuah ijma dari para ulama. 


Pendapat ini juga disampaikan oleh sepuluh sahabat lainnya, yang di antara 
mereka adalah empat orang khalifah (Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali), dan 
cukuplah sekiranya apa yang telah mereka sampaikan!, Allah SWT juga 
berfirman, “«$ c-OIkJTj “Wanita-wanita yang 


ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali guru Ayat ini juga 
mendukung pendapat tadi, karena maksud menahan diri sebanyak tiga guru 
' adalah tiga perputaran dengan sempurna, dan tiga perputaran yang 
sempurna ini tidak akan tercapai kecuali mengartikan guru ' dengan masa 
haid, seperti pendapat yang kami maksudkan. Sementara bagi yang 
berpendapat bahwa guru ' adalah masa bersih, bisa jadi seorang wanita yang 
diceraikan hanya beriddah dua kali bersih dan beberapa hari, sebab apabila 
seorang suami menceraikan istrinya pada masa bersih, lalu istrinya 
langsung menjalani masa iddahnya, maka artinya sisa hari hingga masa 
haidnya datang telah dianggap satu guru“ 


Menurut kami tidak demikian, karena j ika ingin benar-benar menerapkan 


Dai lainnya adalah fimnan Allah SWT, ce peN Se Gi li 
ANE Jah Be o) KAS “ Dan perenpuan perempuan yang idat 
hand lagi (age | D antara perempuan-perrapuanau Ata isma 
pagu ragu (tenang mona (ddohmya) maka khak mereka swo apa 
dekan (ja. AD- Tandang (654). Pada ayat ini versirat bahwa yang menjadi 
anda terbe baunya raben dari kanduragan vu adalah darat hasi, yka darah 
haad a tadak dipersukan naka penggantinya adalah hunungan taga balani 
Artinya. trasa shah cisim ak sanda manca kasd 

Urcar juga pernah mengatakan G hadapan para zahabar yang lam 
“kidahzrya seorang wanita hartha sahaya adalah ca kali has, karera nidah 
momoka adalah separah dari siklah wanita yang merirka Kalas wapa had ru 
bisa dipisahkan menjadi sare setengah kali band maka aku akan 
melakukannya.” Pendapat Umar ini tidak ada satu slama pus yang 
meenendangnya, okeh karena itu pendapat ne dapat dikatagorikan sebagai sebuah 
ijn dari para alarsa 

Pendapat ir paga disampaikan cich oepribaà sahabat lainnya, yang 
damar mereka adalah empa orang khalifah (Abe Bakar. Umar, Usman, 
Ala, dan cukuplah sekiranya apa yang telah mereka serryudkar?. Alah SWT 
prima, sih iiS Dk AK ALA Peranan jang 
dealak bendakloh menakon diri (menmnpga) apa bal gura ~. Apm Ini 
yaga mendukung pendapat tadi, karma maksud menahan din sebanyak nga 
gwa adalah ga perputaran dengan semperna, dan tiga perpetaran yang 
sempurra iri tidak akan tercapa kecuali mengantikan qurs “dengan maza 
haid, seperti pendapat yang kimi maksudkan. Sementara bagi yang 
berperadapai batre gary adakah mua bersih, bisa jadi seorang waaa yang 
diceraikan harrya beriddah Jaa tai bersih dan beberapa hari, sebab apmbela 

. seorang suami menceraikan isirirya poda masa bersih, kahe betrargya langsung 
merjalani Da shdalinya. mata arina nea ban tingga mars harinya 
Garang telah Ganggap om gary ` 

Merana kata Olah Serpdaan, tasma pka agen benar-benar menerapkan 


kata quru ' maka waktunya itu harus dimulai dari saat wanita tersebut 
berhaid. Yakni, j ika seorang suami menceraikan istrinya pada masa bersih 
dan belum dicampuri pada masa bersih itu, maka masa iddahnyu adalah 
haid pertama, lalu haid kedua, lalu haid ketiga, barulah ketika ia selesai 
membersihkan diri dengan mandi junub maka ia terlepas dari masa 
iddahnya. 


Saya (Al Qurthubi) katakan: Penafsiran seperti ini bertentangan dengan 
firman Allah SWT, ^'j*** “Yang Allah 


timpakan angin itu kepada mereka selama tujuh malam dan delapan hari 
terus menerus (Qs. Al Haggah [69]:7). Huruf ta' marbuthah pada kata 3£u5j 
menerangkan bentuk mudzakkar kata , begitu juga halnya dengan kata t j&\. 
Maka hal ini menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan quru' adalah masa 
bersih, bukan masa haid. 


Imam Abu Hanifah juga setuju dengan pendapat kami, yaitu bahwa seorang 
wanita yang diceraikan pada masa haidnya, maka iddahnya sejak masa haid 
saat ia diceraikan, dan bukan masa bersih sesudah masa haid itu. Namun 
menurut Abu Hanifah wanita yang diceraikan oleh suaminya pada masa 
bersih akan memulai hitungan masa iddahnya setelah masa bersihnya 
berlalu, sedangkan menurut kami wanita tersebut telah memulai hitungan 
masa iddahnya pada saat itu juga, yakni pada masa bersih, seperti yang 
telah kami jelaskan sebelumnya 


Kami juga didukung oleh para ahli bahasa yang membolehkan penggunaan 
nama sesuatu untuk menerangkan sebagiannya, seperti yang disebutkan 
dalam firman Allah SWT, c-u “(Musim) haji adalah beberapa bulan yang 
dimaklumi." (Qs. Al Baqarah [2]: 197). Yang maksudnya adalah dua bulan 
dan beberapa hari pada bulan ketiga. Maka 


begitu juga yang teijadi pada firman Allah SWT pada ayat iddah ini, «jjS 
“Tiga kali quruWallahu a jam. 
Lalu, beberapa ulama yang berpendapat bahwa quru‘ itu adalah masa haid, 


mengatakan: Apabila wanita tersebut telah bersih dari haidnya yang ketiga, 
maka saat itu masa iddahnya selesai setelah ia mandi junub, dan rujuk 
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kam guru mada waktunya da harus Ereda dar saat wanita tersebut berhasd 


dengan mana jarah maka i terlepas dani maza kidaherya. 
Saya (Al Qurthu bf) katakan: Perafsiran seperti zm 
dengan firman Allah SWT, Af iaei JI ita pit WAL Kang Allah 
dimpakan angin ta kepada mereka selama iguh malam dan delapan 
hari teras menena." (Qa. Al Haqqah (607:7). Huruf as marbathah pada 
kata 25 menerangkan bentak mendiolikar kata p, begim juga halnya 
yang tindas) dengan 


Insan Abu Harifak juga setuju dengan pendapat karsi, yaita bahwa 
seorng warita yang diceraikan pada mass handirrya, maka sbdahurya sejak 
masa bard sast ia Goeraikan, dan bukan masa bersih sesedah masa Daid its 
Nara rrerrarat Abu Hanifah wasit yang deoeraikan ded Samainya pada 
masa bersih akan membadai Dorungan pasa kidahyya serah maa benina 
berlaka, sedangkan memarut kami wanita sersetuz telah memukau knungan 
maca kitahunya pada taat ite jaga, yak pada rama bersih, seperti yang telah 
kassi petukan cbelannya 

Kami jaga didukung clet para ahè barma yang membobhian 
penggeraan paras MEAND cetek menerangkan sebagurstya, seperti yang 
disebutkan dalam Éman Allah SWT, Sa pkas 5451 poli ~hi) Ini 
adelah beberapa bulan yang dimaki.“ (Qu. Al Baqarah (2) 197) Yang 
makurdrya adalah das bulan dan beberapa hari pada bulan ketiga Maka 
beata jaga yang terjadi pada firman Allah SWT pada ayat iddah ini. .4 EZ 
“Tipe kali gura” Wisata Tam 

Lalu, beberapa citrea yang Ibergseradiapat batras qare’ in adalah masa 
baid, meratakan: Apabila wanita tersebs telah bersih dari hahdinya yang 
bertiga maha san ihs mana Anhaa sebesan setelah ka pant perah, dani ngak 


dari suaminya pun telah habis masanya. 


Pendapat ini disampaikan oleh Sa'id bin Jubair, Thawus, Ibnu Syubramah, 
dan Al Auza'i. Kemudian ditegaskan juga oleh Syarik: Apabila wanita yang 
diceraikan telah terbiasa memperlambat mandi junubnya setelah ia selesai 
dari haidnya selama dua puluh tahun, maka suaminya masih memiliki hak 
rujuk hingga wanita tersebut menyelesaikan mandi junubnya. Sedangkan 
Ishak bin Rahawaih berpendapat: Apabila seorang wanita yang telah 
diceraikan telah bersih dari masa haidnya yang ketiga maka ia telah resmi 
bercerai, dan ruj uk dari suaminya pun sudah tidak diperbolehkan lagi. 
Hanya saja, wanita tersebut belum diperbolehkan menikah dengan pria lain 
hingga ia membersihkan dirinya dari haidh dan mandi janabah. 


Sebuah riwayat dari Ibnu Abbas pun sependapat dengan ini. Namun 
pendapat ini sangat lemah, karena Allah SWT berfirman, M 3 fii -Ji fi-' fi 
Tj" "Kemudian apabila lelah 


habis masa “iddahnya, maka tiada dosa bagimu (para wali) membiarkan 
mereka berbuat sesuatu terhadap diri mereka (Os. Al Baqarah [2]: 234), 
yang insya Allah akan kami bahas pada tafsir ayat tersebut. 


Adapun yang disebutkan oleh imam Syafi'i bahwa quru‘ itu adalah 
perpindahan dari masa bersih menuju masa haid, maka pendapat ini 
bertujuan untuk mengurangi masa iddah pada wanita yang diceraikan. 
Artinya, apabila seorang wanita diceraikan pada saat-saat terakhir masa 
bersihnya, maka wunita tersebut sudah terhitung satu guru 1 ketika ia 
memasuki masa haidnya walaupun hanya sesaat saja, dan pada saat wanita 
tersebut berpindah dari masa bersih ketiga, maka selesailah hubungan 
pernikahan wanita tersebut dari suaminya, dan ia sudah dihalalkan untuk 
menikah lagi. Wallahualam. 


Kelima: Jumhur ulama berpendapat bahwa jika seorang wanita ham ba 
sahaya y ang masih haid diceraikan oleh suaminya maka masa iddahnya 
adalah dua kali haid. Diriwayatkan pula dari Ibnu Sirin bahwa ia pernah 
mengatakan: “Aku sebenarnya tidak membedakan antara iddah wanita 


dari mamanya pun telah baba masanya. 
Pendapat Ini Gizampaikan oleh Sa'id bin Jubair, Thaumas, Ibura 


hak rujak angga wanita tersebar rsenyelenaikan mandi jemuhenya Sedangkan 
Biak bin Raha berpendapat: Apabila seorang wanita yang telah dceralkan 
telah bersih dari man haidnya yang ketiga raaka ia telah sesi bercerai, dan 
rajak dari suara inya pun madah sak diperbeokehikan lagi. Haya saja. vareta 
natas bekam dipeholehkan menikah dengan pria lain hingga ta memberdhkan 
Surga dan baih dan and janabah. 

Sebuah riwayat dari Ibeu Abbas pas sependapat dengan Ini 
Namen pendapat tni sangat lemah, kasesa Allah SWT berfirman, 
Selja ua EC i Liel Sik Uh “emin apotik selak 
Adu mo Aitsa moks nade dose bagkay (aro wal!) medn te 
mereka berbuat semata terhadap Ari mereka.” Cs Al Hagarah (2) 2441 
yang imya Aah akan kami bahas pada her ayat terncbuut. 

Adapan yang disebutkan oleh imam Syafi'i bahwa guru" itu 
adalah perpandahan dari masa bersih meraje ruam band, maka pendapai TE 
bertapaan aatal mengurangi masa Midah pada warita yang dxeraikan 
Artinya, apabila seorang wanita diceraikan pada mai -saai terakhir maca 
bersehnya, maka wanita Keren adah tertutang satya ketika ia memasuki 
tarsa huidinrya walapun harya sesaat saja, dara pada saat wanita kersebut 
berpindah dari masa bersih keriga, maka selesailah bebungan pertikahan 
anta tersebar dari semuanya, dan ta madah dihalalian ust mekah lag: 
La aa 

Kian Jomba ulama berpendapat balrwe jika seorang wanita 
hamba sahaya yang surah kad dicnmailan oleh mamanya rasha masa sahaya 
adalah daa tab Said Diriwayatkan pula dari Rere Sirin bahwa ja pernah 
mengatakan: "Aku sebenarnya tidak membedakan amar Idah wanita 


hamba sahaya dengan wanita merdeka, hanya saja hadits telah menjelaskan 
ada perbedaan antara keduanya, dan hukum dari hadits lebih berhak untuk 
diikuti.” 


Namun beberapa ulama lain, seperti Al Asham Abdurrahman bin Kisan, 
Daud bin Ali, dan para pengikut madzhab Zhahiri, berpendapat: Ayat-ayat 
yang berkaitan dengan iddah wanita yang diceraikan atau pun iddah bagi 
wanita yang ditinggal wafat oleh suaminya, dengan quru‘ atau hitungan 


bulan, adalah ayat-ayat yang umum bagi semua wanita, entah itu wanita 
yang merdeka atau pun wanita hamba sahaya Oleh karena itu, iddah wanita 
hamba sahaya dengan iddah wanita yang merdeka itu sama, tidak berbeda. 


Akan tetapi pendapat dari jumhur ulama lebih diunggulkan, karena mereka 
berhujjah dengan sabda Rasulullah SAW yang menyebutkan, 


. j jbJLUaJ 
“Thalaq untuk wanita hamba sahaya dua kali (saja), dan iddah 
untuknya dua kali haid.” 2i0 


Hadits yang tidak jauh berbeda juga diriwayatkan dari Ibnu Juraij, dari 
Atha', dari Muzhahir bin Aslam, dari ayahnya, dari Qasim bin Muhammad, 
dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW pemah bersabda: 


du Lft JjaJ 


250 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Perceraian, Bab: hadits 
tentang Perceraian hamba sahaya (hadits nomor 2189), lalu Abu Daud 
berkomentar: Hadits ini adalah had its majhul. Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Perceraian, Bab: hadits 
mengenai jumlah talak untuk wanita hamba sahaya yang sebanyak dua kali 
(hadits nomor f 192), lalu At-Tirmidzi berkomentar: Hadits ini termasuk 
hadits gharib. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah pada 
pembahasan tentang Perceraian (hadits nomor 2080). Hadits ini juga 
disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami ' Al Kabir dari riwayat yang 
cukup banyak (2/2981). 


Surah Al Bagarah 


hamba sahaya dengan wanita merdeka. hanya saja hadits telah menjelackan 
ada perbedaan antara keduanya. dan byhan dari badis Iebih berhak uncuk 
P 

Maman beberapa uderza lain, seperti Al Asha Ahdumahenan bin 
Kisan, Deed bis Ali dan para pengikut madrhab Zhabiri, berpendapat 
Aya-aya yang berkaitan dengan iddah warita yang diceraikan atau pun 
Iddah bagi wanita yang dianggal wafat oleh agaminya, dengan guru" su 
tutungan bulan adalah ayat-ayat yang urzure bagi serere wanita. entah Inu 
wanta yang merdeka atas pun warta karhu sahaya. Oleh kacer ia kidah 
warita hamba sabaya dengan xidah warrta yang merdeka ire sama, tidak 


berbeda 

Akan tetapi pendapat dari jumbur ulama lebih diunggulkan, 
karesa mereka berbujjah dengan sabda Raselullah SAW yang 
menyebutkan 


Yasa ni 


"Tinalag sent wanita hamba sahaya do kali (saja), dan Akidah 

setudknya daa bali haid” 

Hatt: yang tidak jauh berbeda juga diriwayatkan dari Pane Jursij. 
dari As, dari Muzhahic bin Aslam, dari ayahnya, dari Qusim bin 
Mahareraad, dari Ainyah. ia berkata Rasullah SAW pernah bersabda: 


da yj oli Gn Sala 


IS HI. Abu (end pia pembahasan tetang Perceraar, Dab: hadits terang Perceraian 

sahana Dandan pemer +1 PP), Lahu Ans Danad berbkowmtas Hadits ine adakan hadita 
pda Madi in juga devenyukan sih Ai Teman pede pembakaran tetang 
Persaraan Dad hadi mengenai jamih talak untuk wanita harsa sahaya yang. 


dam Al Kaho dar (benya yang cukup banyak (DIM 


"Thalag untuk wanita hamba sahaya doa kati (saja), dsmgmu untuknya dua 
kali haidk ” 25r 


Pada kedua hadits ini disebutkan peraturan untuk keduanya, yakni 
mengenai talak dan iddahnya. Hanya saja, semua riwayat ini raeragn 
Mnzhahir 


bin As tam, dan ia termasuk perawi yang lemah. 


Diriwayatkan pula dari Ilmu Umar “Siapasaja yang termasuk dalam 
hitungan hamba sahaya, maka talaknya dikurangi ” Pendapat seperti ini 
juga disampaikan oleh beberapa kalangan ulama. 


Firman Allah Ta'ala, 


“ Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah 
dalam rahimnya." Untuk potongan ayat ini terdapat dua pembahasan: 


Pertama-. Firman Allah SWT, C ^ Yj 


“Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah 
dalam rahimnya" Yakni mengenai haid. Penafsiran ini disampaikan oleh 


Ikrimah, Az-Zuhri, dan An-Nakha'i. 


Beberapa ulama lain berpendapat bahwa maksud yang disembunyikan 
dalam rahimnya itu adalah kehamilan. Pendapat ini disampaikan oleh Umar 
dan Ibnu Abbas. Sedangkan menurut Mujahid ada 1 ah keduanya, yakni 
haid dan kehamilan. Namun tetap saja, bagi yang berpendapat bahwa yang 
dimaksudkan pada ayat ini adalah kehamilan, wanita tersebut masih 
beihaid. 


Makna dari ayat ini adalah, ketika permasalahan iddah ini berkutat pada 
masa haid dan masa bersih, dan dua masa tidak mungkin diketahui kecuali 
dari diri wanita itu sendiri, maka ayat ini datang menjelaskan para wanita 
itu b erhak untuk diterima perkataannya, mengenai iddahnya yang telah 
berlalu atau yang belum. Mereka dipercayakan untuk menyampaikannya 
den gan kejujuran. Inilah yang dimaksudkan dari firman Allah SWT, “Tidak 
boleh bagi mereka 


menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya .” 


Dari sumber yang sama. Disebutkan pula dalam Nashb Ar-Rayah (3/226). 


"Thalaq wask wanita hamba sahya dso kali (saja), dan gura 

taknya daa kodi haik "™ 

Pada kedua badn me disebuthar persiaran enak keduanya. yakm 
mengera talak das xitaterya. Harrya apa, serem Foaryas Ini rara Mertua 
bn Askara, dan is termasuk perawi yang lemah. 

Disrwayafkan pala dari Pera Umar “Siapa saja yang serrurak dalarn 
aturan beradu sahaya, maka alakaya Garang — Pendapat seperti ari jaga 


diarnpesuan ciech Seberapa kalangan niama 
Firmas Allah Ta'ala, So y MAS dh da 
dah bung? mereka memembanpatan pa yang As 


dalam rakannya" Unpak potongan ayat kai serdapat dua 

Pertama: Firean Allah SWT. AN Ck JA JA 
Ia)“ Taia bolek bagi mereka menyembunyikan apo yang dcgptakan 
Alah dalam rakina.” Yakin mengraan had Peraturan ru dmarnpatkan 
oleh kerimah. A2-Dubwi, dan Am-Naidw L 


dunakradkan pada xyat re adalah ketenaran, wanita tersebar rash Bertuah 

Makna dari ayat ira adalah, berka permasalahan iddah zu beri stat 
pela masa bait dan masa bere, dan dua masa talak mangkin diketahui 
Weovaali dari dri wana ira sendri, maka aya! rn datang menjelaskan pata 


ke, yg 
aa “Tidak boleh bogi mereta 
rakan apa vung dik ipsakaw GISA dalam reda T 


E fian serata yang sara Orasburkan pula dalarn Mark A-At (KTM) 


Sulaiman bin Yasar mengatakan: Kita tidak diperintahkan untuk memeriksa 
wanita tersebut secara langsung dan melihat bagaimana keadaan alat 
vitalnya. Yang diperintahkan agar kita mempercayakan dan mewakilkannya 
kepada mereka. Adapun makna larangan menyembunyikan adalah larangan 
untuk mempersulit suami yang menceraikannya atau menghilangkan 
haknya. Karena, jika seorang wanita yang diceraikan berkata: haidku telah 
datang, padahal ternyata haidnya belum datang, maka artinya istri tersebut 
telah menghalang-halangi hak suami untuk rujuk kembali. Jika wanita 
tersebut berkata: haidku belum datang, padahal ternyata haidnya sudah 
datang, maka artinya si suami masih berkewajiban untuk memberikan 
nafkah, padahal ia sudah tidak berkewajiban untuk memberikan nafkah lagi, 
maka ini merupakan perbuatan yang dapat mempersulit suami yang 
menceraikannya 


Begitu juga dengan wanita yang sedang hamil yang menyembunyikan 


yang berniat untuk rujuk kembali. Maksud inilah yang dilarang oleh ayat 
diatas tadi. 


Qatadah mengatakan: Pada zaman jahiliyah dahulu, para wanita terbiasa 
menyembunyikan kebenaran dari anak yang dikandungnya, agar mereka 
dapat menghubungkan anak tersebut kepada suaminya yang baru. Atas 
kisah inilah diturunkannya ayat diatas. Diriwayatkan bahwa seorang laki- 
laki dari Asyja' datang kepada Nabi SAW, lalu ia berkata: “Wahai 
Rasulullah, aku telah menceraikan istriku, namun ternyata ia hamil. Aku 
khawatir jika ia menikah dengan pria lain maka anakku akan diakui oleh 
pria tersebut.” Lalu diturunkanlah ayat ini, dan wanita Aysja' itu 
mengembalikan anak tersebut 


Kedua'. IbnuAl Mundzir mengatakan: Tidak ada satupun ulama yang 


bercerai lalu ia mengatakan bahwa ia telah haid sebanyak tiga kali, dan ia 
telah melewati masa iddahnya, maka perkataannya ini tidak dapat dipercaya 
dan tidak bisa diterima. Kecuali jika ia mengatakan, “Aku tegatuh, dan 
janin 


yang aku kandung telah gugur.” 


Namun setelah itu para ulama berbeda pendapat mengenai jarak waktu mi 
nimum tiga kali haid, dimanajika seorang wanita mengaku telah mencapai 
waktu tersebut berarti ia tidak berbohong telah menunaikan iddahnya. 
Imam Malik berpendapat: Apabila wanita tersebut mengatakan bahwa 
iddahnya 


telah berlaki, dan jarak waktu Wklahnya cuma sepert jarak wakai idah wanetu 


lainnya, maka perkataannya itu dapat diterima. Namun apabila wanita 
tersebut memberitahukan bahwa ia telah menyelesaikan masa iddahnya 
pada jarak waktu yang jarang ditemukan pada wanita lain, maka ada dua 
pendapat darinya 


Dalam kitab Al Mudawwanah ia berpendapat: Jika wanita tersebut 
mengatakan bahwa ia telah haid tiga kali dalam waktu satu bulan, maka ia 
telah berkata jujur, apabila wanita lain juga membenarkannya. Pendapat ini 
juga disampaikan oleh Syuraih dan Ali bin Abi Thalib, Ali menambahkan: 
Qalun Yakni ia telah berkata baik dan benar. 


Sedangkan dalam kitab Muhammadia berpendapat: Perkataan wanita 
tersebut tidak dapat diterima kecuali diatas satu setengah bulan. Pendapat 
ini juga disampaikan oleh Abu Tsaur, ia menegaskan: Jarak waktu paling 
sedikit yang dapat dipercaya adalah empat puluh tujuh hari, dan jarak waktu 
ini berdasarkan atas perhitungan masa bersih yang paling pendek, yaitu 
lima belas hari, dan juga masa haid yang paling sedikit, yaitu satu han. 


An-Nu'man (Abu Hanifah) berpendapat: Wanita itu tidak dapat dibenarkan 
jika ia mengatakan telah selesai dalam waktu kurang dari enam puluh hari. 
Pendapat ini juga diikuti oleh imam Syafi'i. 


Sementara firman Allah: <j*U “Jib* mereka 


beriman kepada Allah dan hari akhirat. 1,252 Untuk potongan ayat ini 
terdapat 


251 Ini adalah kalimat klausul, yang jawabannya tidak disebutkan. 
Begitulah pendapat yang paling diunggulkan dalam beberapa madzhab. 
Perkiraan yang sebenarnya adalah: jika mereka beriman kepada Allah dan 
hari akhirat maka mereka tidak akan menyembunyikan kebenaran. 


satu pembahasan: Firman Allah ini merupakan ancaman yang sangat keras 
bahwa menyembunyikan kebenaran itu diharamkan. Ayat ini juga 
menekankan bahwa memberitahukan tentang kebenaran yang ada atau tidak 
ada didalam r ahimny a itu diwajibkan. Yakni: ciri-ciri wanita yang beriman 
kepada Allah dan hari akhirat adalah wanita yang tidak menyembunyikan 
kebenaran. 


Namun tidak berarti juga bahwa firman Allah SWT ini, Oi& cf “Jika 
mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat Menandakan bahwa mereka 
yang tidak beriman juga tidak dibolehkan menyembunyikan kebenaran. 
Maksud ayat ini adalah: seharusnya keimanan yang ada pada diri para 
wanita itu dapat menghalangi mereka dari perbuatan menyembunyikan 
kebenaran, karena menyembunyikan kebenaran adalah bukan perbuatan 
orang-orang yang beriman. 


Firman Allah Ta 'ala, b) j 1 o0^j^J “ Dan 


suami-suaminya berhak merujuknya dalam masa menanti itu jika mereka 
(para suami) itu menghendaki tehlah.” Untuk potongan ayat ini terdapat 
lima masalah: 


Pertama : Firman Allah SWT, ^ jZj “ Dan suami-suaminya.” Kata 


adalah bentuk jamak dari Ji3t, yang maknanya adalah suami. Kemudian, 
penyebutan suami dengan kata Jipi ini karena ketinggian seorang suami atas 
istrinya, atas segala yang telah diserahkan semenjak pernikahannya. Makna 
ketinggian ini juga disebutkan dalam firman Allah SWT, bjaliiT t “PaMkah 
kamu menyembah Ba 7 dan 


kamu tinggalkan sebaik-baik Pencipta .” (Os. Ash-Shaffat [37]: 125). Kata 
ba 7 pada ayat ini diartikan oleh para penyembah berhala sebagai Tuhan, 
karena ketinggiannya dalam hal ketuhanan. 


Bentuk jamak dari kata JJJi menjadi adalah seperti halnya kata 


yang memiliki bentuk jamaknya ijjZ's-, dan seperti halnya kata Jid yang 
memiliki bentuk jamaknya Huruf ta “ marbuthah pada akhir bentuk 


jamak pada kata-kata ini adalah huruf tambahan untuk lebih menekankan 
Surah Al Bagarah 

ta 'nits- nya bentuk jamak. 

Namun bentuk jamak seperti ini tidak terdapat dalam kaidah pengaturan 


bahasa, yang menjadi sandarannya hanyalah karena kata tersebut sering 
terdengar dan sering digunakan oleh orang arab. Tidak semua kata dengan 
bentuk seperti Ji3i tadi dapat dibentuk jamaknya seperti i)yM, seperti kata 
yang tidak bisa dibentuk menj adi ifjiJ untuk bentuk jamaknya. Ada pula 
yang berpendapat bahwa taa ? marbuthah sudah terbiasa dimasukkan 
kepada bentuk J yi. 


Dankata tfyj juga bentukmashdar dari kata dari Jiw ji'(seperti 


iSjij dalam bentuk mashdar maknanya adalah telah menjadi seorang suami. 
Sedangkan bentuk dan Ji*J' artinya adalah percampuran suami istri, seperti 
yang disebutkan dalam sebuah hadits Rasulullah S AW, ketika beliau 
berpidato pada hari-hari tasyrig, 


J1) 5, J 


“Ini adalah hari-hari dibolehkan makan, minum, dan bercampur 
(berhubungan intim).” ™ Seperti yang telah kami sampaikan sebelumnya 


Kedua : Firman Allah SWT, “Berhak merujuknya” Yakni 


meminta istrinya untuk kembali kepadanya Bentuk rujuk itu ada dua 
macam, yang pertama adalah rujuk dalam masa iddah seperti yang 
diterangkan dalam hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Umar 254 . Dan yang 
kedua adalah rujuk sesudah masa iddah seperti yang dijelaskan dalam 
hadits yang diriwayatkan dariMa 'gil 255 . 


U) HR. Az-Zaila'i dalam Nashb Ar-Rayah (2/4*4), dari riwayat Ath- 
Thabrani, AdDaraquthni, dan Ibnu Abu Syaibah. 


Hadits dari Ibnu Umar ini diriwayatkan oleh Az-Zaila'i dalam Nashb Ar- 
Rayah (3/ 220). 


255 Hadits dari Ma'gil ini diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan 
tentang Tafsir (3/106). 


Jika demikian adanya, maka pada firman ini terdapat dalil untuk 
menspesifikasikan masa iddah yang dimaksudkan. Karena, pada firman 
Allah SWT yang menyebutkan: “Wanita 


wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali guru ” 
Firman ini menggunakan bentuk umum, yakni untuk semua wanita yang 
diceraikan, entah itu talak pertama, atau talak kedua, ataupun talak terakhir. 
Kemudian lanjutan dari ayat ini lah yang menjelaskan talak mana yang 
dimaksudkan, yaitu pada firman-Nya: £&**#&m* 


mereka (para suami) itu menghendaki ishlah Pada firman inilah kita dapat 
mengetahui masa iddah mana yang dimaksudkan pada awal ayat tadi, yaitu 
masa iddah wanita yang diceraikan talak satu dan talak dua saja. 


Para ulama pun sepakat apabila seorang suami yang merdeka (bukan hamba 
sahaya) menceraikan istrinya yang merdeka pula talak satu atau talak dua, 
dan istri tersebut telah dicampurinya, maka suami tadi berhak untuk 
merujuk istrinya selama masa iddahnya belum habis, meskipun istrinya 
enggan dirujuk kembali. 


Apabila suami tadi tidak merujuk istrinya hingga masa iddahnya selesai, 
maka istrinya itu lebih berhak atas dirinya sendiri, karena ia telah menjadi 
orang asing bagi suaminya. Wanita yang telah habis masa iddahnya ini tidak 
boleh dirujuk kembali, kecuali dengan khitbah baru atau pernikahan baru 
yang disetujui oleh walinya dan disaksikan pula oleh paling sedikit dua 
orang saksi. Ini merupakan ijma ulama. 


Al Mahlab mengatakan: Setiap laki-laki yang ingin merujuk istrinya yang 
sedang menjalani masa iddah, maka tidak diharuskan baginya memenuhi 
syarat hukum nikah selain dua orang saksi untuk mempersaksikan niat 
rujuknya Ini juga merupakan ijma dari para ulama Dalilnya adalah firman 
Allah SWT, JM 'p* c fj* o“jbU 


“Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, maka rujukilah mereka 
dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah 


Surah Al Bagarah 


Jika derrikian adanya, maks pada femmen ini pendapat dalil unuk 
merepenfikarikan maza dik yang diah sakan Karena, pede Oman Alah 
SWT yang menyebutkan: AKB gyrth Z ifii “Monita 
merata pang ditalak horukakiad: menahan diri (memangga) apa koh guru `~ 
Firman ini menggunakan bentuk uma , pakai entak serrraa wanita yang 
diceraikan, estah ira talak persamaan, atau talak kedua, atarapum talak terakhir 
Kemudian lanjatan dari ayat izi lah yang menjelaskan talal mana yang 
Simaksudkas, yaitu pada firman-Nya: WR j San AN SS, 
Welas) Iis "ae ruam rvomirpe berhak mergi dalam mate 
menanti ita jika mereka (para saami) Ku menghendaki luluh” Pada 
tireas inilah kea dapat mengetabrai mna hhdah mana yang dimaksudkan 
pada swal ayat tadi, yaita maa adlah wanita yang diveraikan talak sam dan 
talak dan saja. 

Para ulama pon sepakat apabila seorang suimti yang merdeka 
(takan baraba sahaya) mencersikan istiiaya yang merdeka paña talak 
2201 tan talak daa. dan miri tersebur telah divaneperingya, maka saxro tadi 
berhak amed meriya sariepa selama masa widahnya bekam haber merkupun 
arya ergani ropi kerabah 

Apabila suami sad tidak merapat mtrerya hengga maza iddahnya 
selesai, maka istrinya Ira Iebih berhak atas dunya sendiri, karena ia telah 
menjadi orang asing bagi anaknya Waria yang telah habia masa Mdaherya 
imi tidak boleh diinguk kembali, kecuah dengan khitbak: baru stau pernikahan 
baru yang dinetupai oleh walinya dan dimakan peda oleh paling sedikit dan 
orang saksi Ind merupakan Ipra iara 

Al Mahlad reergasakan Setiap lak Hala yang ingin rperujak ntrrrya yang 
sedang meiha ran idah maka tadak diharamkan bagra ranere syara 
ndoa nikah selain daa orang mku untuk merapenaksduan sial papanya. Ini 
juga merupakan jara dan para ularaa. Daklnya adalah firman Allah SWT, 
Ea yi ab iyaa Gada opal DAN Rel Gk 
"Apabila meneka aiak mendekat ular Akkahnya. mai rugilah mereka 
dengan bart atan lepentaniah mereda dengan at dan percaksikankak 


dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu .” (Os. Ath-Thalaag 
(65J:2). Persaksian dua orang saksi yang disebutkan pada ayat ini hanyalah 
untuk rujuk saja, dan sedangkan dalam pernikahan ataupun perceraian tidak 
disebutkan. 


Ibnu Al Mundzir membantahnya: Cukuplah kiranya finnan-firman Allah 
SWT yang kami sebutkan, beserta ijma para ulama, mengenai pendapat 
yang diunggulkan dalam masalah ini. Wallahua' lam. 


Ketiga : Para ulama berbeda pendapat mengenai bagaimana seharusnya 
kondisi rujuk seorang suami dalam masa iddah istrinya. Imam Malik 
berpendapat: Apabila suami tersebut mencampuri istrinya yang sedang 


mengalam rama idh, dan maksud dari percampuran ta adalah menu. njah 


istrinya, namun ia terlupa untuk mempersaksikan niatnya tersebut, jika 
demikian maka ia dianggap telah merujuk istrinya. 


Pendapat yang serupa juga disampaikan oleh Ishak, ia berdalil dengan 
sabda Rasulullah S AW, 


etSy C» j£>J 'mvlj JEm*! 


Sesungguhnya setiap perbuatan itu (tergantung) pada niatnya. Dan 
sesungguhnya setiap orang itu akan diganjar sesuai dengan apa yang 
diniatkannya. ” 256 


Apabila suami tersebut mencampuri istrinya namun tidak dengan niat untuk 
meru juknya, maka imam Malik berpendapat bahwa hitungan masa iddah 
istri yang dicampurinya itu harus dimulai dari awal lagi, dan suami tersebut 
juga tidak diperbolehkan untuk mencampuri istrinya hingga wanita yang 
diceraikannya itu dapat membersihkan rahimnya dari air dosa suaminya. 


Ibnu Al Qasim berpendapat: Wanita itu harus menyelesaikan masa 
iddabnya, namun ia tidak diperbolehkan untuk menikah terlebih dahulu, 
tidak dengan suaminya yang terdahulu atau yang lainnya, sebelum ia yakin 
bahwa 


256 Kami telah menyebutkan periwayatan hadhs ini sebelumnya. 
rahimnya telah terbebas dari kandungan. Jika pernikahan itu terjadi (dengan 


Sedangkan kalangan ulama lainnya berpendapat bahwa dengan mencampuri 
istrinya berarti suami tersebut telah merujuk istrinya. Begitulah yang 
disampaikan oleh Sa’ id bin Al Musayyab, Hasan Al Bashri, Ibnu Srrin, Az- 
Zuhri, Atha', Thawus, dan Ats-Tsauri. Ats-Tsauri menambahkan: rujuk 
tersebut tetap harus dipersaksikan. Pendapat ini juga diikuti oleh para ulama 
madzhab Hanafi, serta Al Auza’i dan Ibnu Abi Laila. Pendapat ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir. 


Abu Umar menegaskan: Dengan mencampurinya berarti suami tersebut 
telah merujuk istrinya, apapun maksudnya, entah ia berniat untuk rujuk 
ataupun 


Malik, yang diikuti pula oleh Al-Laits. 


Pengaturan seperti ini sebenarnya diambil dari hukum khiyar yang 
disepakati oleh para ulama, yakni bahwa seseorang yang menjual wanita 
hamba sahayanya kepada orang lain secara khiyar (hak memilih antara jadi 
atau tidak) masih dibolehkan baginya untuk bercampur dengan hamba 
sahaya itu selama masa khiyar, dan penjual tersebut juga diperbolehkan 
untuk merujuk (meminta kembali) dan membatalkan j ual beli itu dengan 
mencampuri hamba 


sahayanya. Wallahu a'lam. 


Keempat : Para ulama berpendapat bahwa suami yang mengecup atau 
mencumbu istrinya yang sedang menjalani masa iddah, dan ia berniat untuk 
merujuk istrinya, maka dengan cumbuan atau kecupan itu ia telah dianggap 
merujuk istrinya. Akan tetapi disunnahkan baginya untuk mempersaksikan 
rujuknya itu sebelum ia bercampur dengan istrinya, atau mengecup, atau 
mencumbunya 


Namun apabila ia mengecup atau mencumbu istrinya dan tidak bermaksud 
untuk merujuk istrinya, maka ia telah melakukan perbuatan dosa, akan 


tetapi ia tidak dianggap telah merujuk istrinya 


Berbeda dengan pendapat dari Abu Hanifah dan para pengikutnya, 


peheranya celah terbebas dari kandungan. fka pemikahan ino wrjadi (dengan. 
omera ata yang lamanya), maka perrdkakana te arus di Keek (chatalkara| 

Sedangkan kalangan dama lainnya berpendapat tahaa dengan 
mencarapun Dtenya berarti Sart mrecbut telah merujak taringa. Betulkah 
yang disarapaikan cdeh Sa'id bin Al Manayyah. Hasan AJ Martri. Iben Sirin. 
Az: Badri. Ahe’, Thawn, dan Ats- Thari. Ate Temari menambahkan: sjuk 
tersebut wap hara Gipenakaikan Perdapas iri paga diet oleh pars olaaa 
talihe Hanafi, serta Al Anza'i dan fhos ADi Laila Peretapat ini dirbanyadas 
oleh brn Al Maratrat 

Adu Umur menegankan Dengan mencampurizya berart sumi wrab 
telah mer keranya, apapun maksadaya, eeth u berraat ahd pph agan 
dah. Pendapat upe m jaga Sri wasafian dan ctu kalangan ulama matrtab 
Mukk, yang dekati pala oleh Ab Laits 

Pengaturan seperti rai sebenarnya darebtl dari bukan binw yang 
Goepekati deh pasa barza yakri bahsa seacorang yang morad Landa hamba. 
sabuyartya kepada orang lais secara Ainur (kak memikh antara jadi sau 
tidak) masih Abelehkan baginya unuk bercarepur dengan hawaba sabarnya iha 
selama masa kherer. Gan perpal tersebut jaga Gperbokekkan und merepi 
nerimta kers bali | dan membatalkan jual bek Ru Gregan mencampuri harta 
mahayana Fallav o lom 

Keempat: Para iama berpendapat bakwa suami yang racagecup san 
memcumbu Pira Jang sedang menjalani Dia Adab, dan ta berraat urah. 
marcia ntrerya maka Gengas cambuan sise kesiapan itz i telah Ganggap 
merujuk istrinya Akan terapi dinunahkan baginya umk menpenaksikan 
rejekinya ite sebelum m bercarapur dengan ASINTA atau mempan dp. MI 
mawana 

Naran apabila is mengecup suu meocanbe istrinya dan waak 
bermaksad sará mergak neringa. maka ja telah raclakakan perbuatan dora, 
akan betapa la bdak dianggap belah merujuk letranya. 

Berbeda dengar pendapat dari Abe Hanstad dan para pergikunya, 


syahwat, maka ia dianggap merujuk istrinya. Pendapat ini juga diikuti oleh 
Ats-Tsauri, ia menambahkan: setelah itu suami tersebut harus 
mempersaksikan rujuknya. Sedangkan ulama lainnya berpendapat bahwa 
perbuatan itu tidak membuat seorang suami secara otomatis telah merujuk 
istrinya. Ini adalah pendapat dari imam Malik, imam Syafi'i, Ishak, Abu 
Ubaid, dan Abu Tsaur. 


Semua pendapat para ulama ini disampaikan oleh Ibnu Al Mundzir, ia 
menuliskan dalam kitabnya al-muntatjo'. Para ulama sepakat bahwa rujuk 
yang dilakukan dengan ucapan itu sah. Sedangkan apabila rujuk itu 
dilakukan dengan perbuatan, contohnya dengan mencampuri istrinya atau 
menciumnya, Al Qadhi Abu Muhammad mengatakan bahwa rujuk tersebut 
sah, baik itu dengan mencampuri istrinya ataupun dengan percumbuan 
lainnya. Ibnu Al Mawwaz menambahkan: Juga dengan rabaan yang 
dilakukan dengan syahwat. 


atas yap dengan medikas ke arah barahan istrerya dengan vyabreat, stipa 
ke arah anggota ubah Tasya, apabila yang @rdatkas irag perkeaman (BI 


adalah rujuk. 


Berbeda dengan pendapat imam Syafi'i bahwa rujuk itu tidak sah kecuali 
dengan ucapan. Pendapat ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir dari 
Abu Tsaur, Jabir bin Zaid, dan Abu Qilabah. 


Kelima : imam Syafi'i berpendapat, apabila seorang suami mencampuri 
istrinya yang sedang menjalani masa iddahnya, baik ia berniat untuk rujuk 
ataupun tidak, maka suami tersebut tidak dianggap telah merujuk istrinya. 
Sementara istri yang dicampurinya itu berhak untuk diberikan mahrul mitsl 
(mahar rata-rata atau standar). 


Sedangkan imam Malik berpendapat bahwa istri tersebut tidak berhak 


tidak perlu untuk memberikan mahar lagi. Apalagijika mahar standar 
tersebut lebih besar dari maharnya terdahulu. 


Abu Umar mengatakan: Saya tidak pemah mendengar ada ulama yang 
mengatakan bahwa suami yang mencampuri istrinya pada masa iddah 
diharuskan untuk membayar mahar standar, kecuali imam Syafi'i. Namun 
pendapat imam Syafi'i ini tidak kuat, karena wanita yang menjalani masa 
iddah masih dianggap sebagai istri yang sah dari suami yang 
menceraikannya. Istri tersebut masih berhak menerima warisan dari 
suaminya itu apabila ia meninggal dunia, dan begitu pula sebaliknya. 
Bagaimana mungkin seorang suami harus memberikan mahar standar 
kepada seorang wanita yang dicampurinya, padahal wanita tersebut masih 
dianggap istrinya terhadap sebagian besar hukumnya. 


Hanya saja, syubhat (kesamaran) pada pendapat imam Syafi'i ini sangat 
kuat, karena wanita tersebut diharamkan bagi suaminya kecuali ia telah 
merujuknya. Sementara para ulama sepakat bahwa wanita yang dicampuri 
secara syubhat, maka wanita tersebut berhak diberikan mahar standar. 
Cukuplah kiranya kesepakatan ulama ini!. 


Keenam : Para ulama juga berbeda pendapat mengenai hukum bepergian 
seorang suami bersama istrinya yang sedang menjalani masa iddah, apakah 
dibolehkan? 


Imam Syafi'i dan imam Malik berpendapat bahwa suami tersebut tidak 
diperbolehkan bepergian bersama istri yang diceraikannya sebelum ia 
merujuknya. Pendapat ini diamini oleh imam Abu Hanifah dan para ulama 
mengikut madzhabnya, kecuali Zafar. Karena Hasan bin Ziyad 
menyebutkan sebuah riwayat dari Zafar yang mengatakan bahwa suami 
tersebut diperbolehkan bepergian bersama istrinya, walaupun suami 
tersebut belum merujuknya kembali. Namun pada pernyataan lainnya yang 
diriwayatkan oleh Amru bin Khalid, ia berpendapat bahwa suami tersebut 
tidak boleh bepergian kecuali ia telah merujuk istrinya. 


Ketujuh : Para ulama juga berbeda pendapat mengenai hukum hidup 
bersama, apakah diperbolehkan bagi seorang suami yang belum merujuk 
istrinya yang notabene masih menjalankan masa iddah setelah 
diceraikannya 


Surah Ai Baqarah 


itu, untuk hidup bersama-sama dengan istrinya dan melihat auratnya? 
Apakah istri tersebut boleh mempercantik diri untuk suaminya? 


Imam Malik berpendapat: Suami tersebut tidak boleh berkhalwat bersama 
istrinya yang telah diceraikannya itu, dan ia juga tidak diperbolehkan untuk 
masuk ke dalam ruangan dimana istrinya berada tanpa seizinnya, dan ia 
juga tidak boleh melihat ke arah istrinya kecuali istrinya itu mengenakan 
pakaian (baca: menutup aurat), dan ia juga tidak boleh melihat rambut 
istrinya, ia juga tidak boleh tidur didalam satu rumah bersama istrinya. 
Namun, boleh makan bersama istrinya itu apabila ada orang lain yang juga 
ikut makan bersama mereka. 


Akan tetapi Ibnu Al Qasim membantahnya: Sebenarnya imam Malik telah 
menarik semua pendapatnya tadi, dan hanya mengatakan bahwa suami 
tersebut hanya tidak boleh bercampur dengan istri yang telah diceraikannya 
itu, dan tidak boleh melihat rambutnya. 


Pendapat ini tidak jauh berbeda dengan pendapat Abu Harulah dan para 
pengikutnya, mereka mengatakan bahwa istri tersebut boleh berhias untuk 
suaminya, ia j uga boleh menggunakan wewangian, ataupun memakai 
perhiasan agar terlihat cantik oleh suaminya. 


Sebuah riwayat dari Sa'id bin Al Musayyab menyebutkan: Apabila seorang 
suami menceraikan istrinya, talak satu, maka ia harus meminta izin 


terkebat dana kepada beriya itu jika Ia ingin memasak rangan derana Dera 


berada. Istri tersebut dibolehkan mengenakan pakaian dan perhiasan apa 
saja sesukanya untuk mempercantik diri dihadapan suaminya. Apabila 
mereka hanya memiliki satu tempat tinggal saja, maka yang harus mereka 
lakukan hanyalah memasang penutup atau batas pemisah yang dapat 
memisahkan mereka, dan suami tersebut harus memberi salam terlebih 
dahulu jika ia ingin memasuki rumah tersebut. 


Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Qatadah, namun ia 
mengatakan: cukuplah kiranya jika suami tersebut hendak memasuki 
rumahnya, dengan berdehem atau membunyikan langkah kakinya. 


rar tercetus boleh mernperanth is uned namaa? 

Iman Makk berpendapai: Saato wesebet aduk boleh berkhatwat 
berora tetang yang telah Gereh erya Ina dan ia upa Odak dpetomkik an 
untok mad ke dalam saangan dinar bezanya berada tampa setrineya. dan la 
pua tadah budeh reedihar ke arah beriya becaab istrinya Ki ang akan pakan 
(baca. mertapa) dan ta jaga tak boleh selia anahat yiya, ia paga 
dak boleh tedur Okdalam zam ruah bersarea Bing Marsan, Dolet makan 
Bersama Wann7ya ito apabila ada orang Mis yang juga (kur makan berama 
mereka 

Akan terapi Pera Al Quran merabantahenya: Sebenarnya iman Malik 
telah menarik sereua pendapatnya tat, dan harya mengatakan hawa uai 
tersebar harya Séak boleh bercampur dengan isari yang wilah dicerakannya 
ina dar Tidak bokeh metihat membutnya. 

Pendapat in tidak jarah berbeda dengan pendapat Abu Marutuh diz 
pam pengikuarrya, rareta mengatakan bahwa istri tnesebua bokeb bertaan untuk 
sam nya, u jaga boleh penggunakan wewangian, senapan menukar patanan 
agar wrtha: cantik oleh wangnya. 

Sebcah riwayat dari Said bin Al Musayyab menyebutkan: Apabila 
seorang uaru menceraikan DArinya. Ialah safa, maka ta harun meraasta izn 
torkibat daku kepada beriya Mu jika ia ingin memaki mangan Arrana DrETya 
berada bin sersebet dibolehkan mengenakan pakasar dan petiman ape 
aj wima ntuk mempermudah Ge Sibatapan sema. Apaba merdu. 
hanya mecmelia asu tempat tinggal saja, maka yang haru rere lakukan 
harryalah memasang penatap riau batas peramah yang dapat rperatahkan 
mereka, dan sazu tersebar hara Memberi mian tericbuh datate pha s ryen 
mera rumah erede. 

Pendapat yang sama jaga ditampaikan cich Qatadah niren ia 
mengatakan: cukuplah kiranya jika mumi tersebut bendiak merasuki 
memahnya. dengan berdehem anu membunyikan langkah Lahunya. 


Sedangkan imam Syafi'i berpendapat: Wanita yang ditalak oleh suaminya, 
baik talak satu atau dua, maka wanita tersebut diharamkan bagi suaminya, 
sama seperti wanita asing lainnya, sampai suami itu merujuk istrinya 
kembali. Ia (suami) tidak boleh merujuk istrinya kecuali dengan perkataan, 
seperti yang telah kami sampaikan sebelumnya. 


Kedelapan : Para ulama sepakat bahwa apabila seorang suami yang 
menceraikan istrinya berkata (rujuk) kepada istrinya itu setelah masa 
iddahnya berlalu, “ aku telah merujukmu saat kamu masih menjalankan 
masa iddahmu'. Namun perkataan dari suaminya ini ditentang oleh si istn, 
maka yang diterima adalah perkataan si istri jika ia bersedia untuk 
disumpah. Sementara suami juga tidak berhak untuk mengatakan hal itu 
terhadap istri yang telah diceraikannya. 


Hanya saja, imam Abu Hanifah tidak sependapat, karena ia tidak setuju jika 
dalam pernikahan atau rujuk ada pengambilan sumpah. Namun dua sahabat 
setianya berbeda pendapat dengannya, mereka mengatakan seperti apa yang 
dikatakan oleh ulama lain. 


Ln.6iw.jU6-i.t~v - j -O-1- ~ 


wanita hamba sahaya, jika tuan dan hamba sahayanya berbeda dalam hal 
rujuk, dimana setelah selesainya masa iddah si suami mengaku telah 
merujuk istrinya itu pada masa iddah, namun istrinya mengingkari 
pengakuan tersebut, maka yang lebih diunggulkan adalah perkataan dan 
wanita hamba sahaya yang menjadi istrinya itu, walaupun tuannya telah 
menuduhnya berdusta. Ini adalah pendapat Syafi’i, Abu Tsaur, dan Abu 
Hanifoh. Sedangkan Ya’qub dan Muhammad berpendapat, perkataan yang 
dapat lebih diterima adalah perkataan suaminya, karena ia lebih berhak atas 
hamba 


sahayanya. 


Kesembilan: Makna dari lafazh i N (kembali/rujuk) sendiri yang disebutkan 
pada ayat ini menunjukkan bahwa ikatan suami istri itu sebelumnya telah 
diputuskan. Hanya, para ulama madzhab kami (Maliki) berpendapat bahwa 
dua tahap perceraian yang membolehkan mereka rujuk pada masa 


Surah Al Bagarah 


! 


Sedangkan inam Syafi berpendapat. Waruta yang Gitalak oleh 
1mm ya, baik talak tato atau dus, maka warta tersebut diharamkan bagi 
——— A ATGE RETN i9 reerujak (Enya 
kembali. Ia (saarni) tidak boleh merujak tetrinya kocaali dengan perkataan. 
spen yang xish karzi sampaikan sebctarinya. 


adalah perkataan si ian jita a bersedia untuk disungah. Sernestara sarei 
juga tidak berhak untuk mengatakan hal ire terhadap istri yang telah 
dorrakaneya 


Harrya saja, gwam Abu Nlarusiah Sk seperedapar, karera ia Gak serap 
jika dalam pernikahan atau rujuk ada pengambilan sumpah. Namen dua 
tahabat setianya berbeda pendapat dengannya, mereka meratakan sepeti 
apa yang dikatakan Oleh ciana lain. 


Begini jaga apabila yang berposesi sebagai ntr dari adalah seorang 
wasi hamba sahaya. jika tan dan hamba tahayanya berbeda dalam bal 
sajak, dimana setelah selesainya mar addah si suami Mengaku telah 


ifah Selangan 

Ya'qub dar Muhammad berpendapat, perkataan yang dipa lebih 

drenira adalah perkaraan mareinya, karena Ia betah berkah atas hamba 
mabayanya. 

Kescmbileni Makna dari lafaz b ) (kembalstuuk) sendiri yang 


bahwa dus tahap perceraan yang membolehkan mereka rujuk pada mana 


kkiah adalah tahap diharamkannya percampuran suami istri. Dengan 
demikian, 


lafazh 'i jlt digunakan untuk mengembalikan mereka kepada penghalalan 
bercampur. 


Sedangkan ulama lainnya, semisal Al-Laits bin Sa'ad, Abu Hanifah, dan 
ulama lainnya yang sependapat dengan mereka mengatakan bahwa dua 
tahap perceraian yang diperbolehkan untuk rujuk pada masa iddah adalah 
masa yang masih dihalalkan bagi mereka untuk bercampur. Karena, faedah 
pembagian hukum talak menjadi tiga bagi para suami yang ingin bercerai 
adalah untuk mengurangi setiap tahapan yang dimilikinya, sedangkan 
hukum pernikahan tetap masih ada dan tidak ada satu pun yang hilang. 


Lalu mereka melanjutkan: Walaupun hukum pernikahan ini tetap ada, 
namun istri yang diceraikan itu tengah beijalan pada lajur pemutusan 
hubungan masa iddah itu hingga berakhirnya masa iddah. Oleh karena itu, 


rujuk adalah menjemput kembali istri yang berada ditengah perjalanannya 
sebelum ia sampai di titik terakhir. 


Namun makna rujuk seperti ini adalah makna kiasan, sedangkan makna 
rujuk yang kami sampaikan sebelumnya adalah makna hakikat Oleh karena 
itu, menurut kami, seorang wanita yang tengah menjalani masa iddah 
memiliki penghalang yang nyata, yaitu tidak diperbolehkannya mereka 
bercampur. Dan makna kembali pun menjadi makna hakikat, karena setelah 
mereka rujuk dan kembali, maka mereka dibolehkan lagi bercampur. 
Wallahu a'lam. 


Kesepuluh : Sedangkan untuk lafazh (lebih berhak), lafazh ini disebutkan 
karena ada dua hak yang saling bersinggungan, dan salah satu dari 
keduanya diun ggulkan . Yakni, pada masa iddah, hak suami atas istrinya 
lebih diun ggulkan dari hak istri atas dirinya sendiri. Setelah masa iddah itu 
selesai, barulah seorang istri akan memiliki hak penuh atas dirinya sendiri 
untuk berbuat dan memutuskan sesuatu. 


Makna yang sama juga disebutkan dalam sabda Rasulullah SAW, 
e&> ijd 


“Seorang wanita yang tidak bersuami (janda), lebih berhak atas' dirinya 
sendiri daripada walinya. ” 257 Seperti riwayat yang telah kami sebutkan 
sebeliannya. 


Kesebelas'. Seorang suami sangat disarankan segera merujuk istrinya 
apabila ia berniat merujuknya. Saran ini dianjurkan apabila ia bermaksud 
membenahi kondisi rumah tangganya dan kehidupan bersama istrinya, 


sera menghalangkan perrsasuhan yang terjadi diantara metta harın ebia 


suami tersebut bermaksud untuk menyakiti istrinya, dengan cara 
memperpanjang masa tunggu istrinya dan pada saat terakhir ikatan tersebut 
akan resmi diputuskan lalu tiba-tiba ia mengajukan rujuknya, maka hal ini 
diharamkan baginya Karena Allah SWT berfirman; IjisisJ 0.'r9 cr*J^-A 
“Janganlah kamu rujuki mereka untuk memberi kemudharatan, karena 
dengan demikian kamu menganiaya mereka (Qs. Al Baqarah (2]:231) 


Akan tetapi, apabila ada yang melakukan hal itu, maka rujuknya tetap 


dan menzhalimi dirinya sendiri. 
Adapun mengenai firman yang menyebutkan: 
iSilj %Z-jS p “Dan para wanita mempunyai 


hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma 'ruf. Akan 
tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada istrinya. 
Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ” Untuk potongan terakhir 
dari ayat ini terdapat tiga masalah: 


Pertama : Firman Allah SWT, cAi ““m Danpara 


wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara 
yang ma 'ruf” Yakni para istri memiliki hak yang serupa dengan hak yang 
dimiliki oleh para suami, begitu juga dengan kewajiban-kewajiban yang 


U7 Kami telah menyebutkan periwayatan hadits ini sebelumnya. 


Surah Ai Bagarah 


Pejal 

“Seorang wanita yang Ndak bersuami (janda, Inbih berkat asar 

drama sendiri daripada walinya ~} Seperti riwnyal yang telah kame 

sthne 

Kesebelesi Seorang maz sangat Garankan segera Ek tetrinya 
apada ia bersim menugukrya. Saran ira dengarkan apabila ia bermaksud 
mendenabi kondisi rumah tangganya dan kebixtapan berzama urinya. 
sera mengkeangkan perasaan yang terjadi diantara media. herun pehia 
year tersebut bermaksud untok menyakiti istrinya, dengan cart 
memperpargang ruma tunggu Arry dan pada saat terakhar Datar tersebar 
akan reirei dipetakan daha >a tiba ia mengajakan rujakngya, eaha bal iri 
diharamkan baginya Karena Allah SWT berirraare LAGI (ie DAS Y 
"Janganlah kamu raya mereka serut memberi kemadhuratan. karena 
dengan demikian tamu menporiaya mereka ” (Oa. Al Baqarah (2) 231) 

Akan tetapi. apabila ada yang melakukan kal ita raaka rujuknya atap 
dianggap sah. walang lakaio tersebut telah melanggar larangan Allah SWT 
dan pendak daya watan. 

Adegan mengenai firraan yang menyebarkan ee NS 
Ai Jae DI Leas Gi yna Sui “Dan pare wanita mempunyai 
pak yong retmbang dengar kewajihaertu memurat cara pang ma raf 
Akan Me pera avewat, menganga san Wepkanan taletan daripada 
irinez Dan Aizk Maha Perka lagi Mate Pikasas ~ Untuk potcemgan 
semkhar dari ayat uri terdapat tiga masalah. 

Pertama: Pernan Allah SWT, Jadi, Sh wd Sa Ah Dan para 
monio mempunyai bak jang seimbang dengan bewatihannya menre 
para yang ma ra” Vakre pars ismi memliki hak yang serupa dempan hak 
yang dera oleh pera suam, begini juga dengan bewajdban-kewaiban yang 


D Kami miah revesebalkaa par menatan hadra im ehelaraya. 


harus dilakukan oleh keduanya. 


Karena ayal inilah Ibnu Abbas pernah mengatakan: Aku selalu menghias 
diri (terlihat rapi) untuk istriku, sebagaimana ia juga selalu menghias 
dirinya untukku. Karena aku sangat senang untuk menerima hakku atasnya, 
maka begitu juga sebaliknya. Oleh karena itu aku akan selalu melakukan 
semua kewajibanku atasnya, agar istriku pun dapat berbuat yang sama. 
Karena Allah SWT berfirman: & “Dan para wanita mempunyai 


hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma 'ruf.” 
Yakni menghias diri dengan sesuatu yang tidak d ih a ramk an dan tidak 
berlebih-lebihan. 


Sebuah riwayat dari Ibnu Abbas juga menyebutkan: makna firman ini 
adalah, para istri memiliki hak ditemani dan diperlakukan dengan cara yang 
baik oleh suami-suami mereka, sebagai balasan dari ketaatan yang 
diwajibkan atas mereka kepada suami-suami mereka. 


Ada juga yang menafsirkan: Mereka berhak tidak disakiti sebagaimana 
mereka juga berkewajiban tidak menyakiti. Penafsiran ini disampaikan oleh 
Ath-Thabari. 


Lalu Ibnu Zaid menafciikan: Hendaknya mereka bertakwa kepada Allah 
atas apa yang mereka lakukan kepada suami-suami mereka, sebagaimana 
suami-suami mereka juga berkewajiban memperlakukan istrinya atas dasar 
ketakwaan kepada Allah SWT. 


Namun, semua makna ini hampir serupa. Firman diatasjuga mencakup 
seluruh hak dan kewajiban dalam berumah tangga. 


Kedua: Para ulama menjabarkan kembali ucapan Ibnu Abbas diatas, yang 
menyatakan: “Aku selalu menghias diri”, mereka mengatakan: Adapun 
berhias bagi laki-laki tergantung dengan kondisi dan keadaan mereka 
masingmasing, karena kondisi mereka berbeda-beda sesuai dengan 
kecocokan dan kesesuaiannya sendiri. Mungkin ada hiasan yang sesuai 
untuk masa tertentu dan tidak cocok untuk masa yang lain, atau hiasan yang 
sesuai untuk para pemuda, atau ada juga hiasan yang hanya cocok untuk 
orang yang sudah 


dewasa dan tidak cocok bagi para pemuda. 


Bukankah sering kita lihat bahwa orang dewasa lebih pantas jika bulu di 
bawah hidungnya (kumis) dicukur, sedangkan jika bulu tersebut dicukur 
oleh para pemuda maka tumbuhnya akan terlihat buruk dan tidak disukai. 
Karena biasanya para pemuda itu belum ditumbuhi dengan bulu lainnya, 
yakni bulu dibawah janggut (jenggot) dan bulu disisi pipi (bewok). Oleh 
karena itu apabila mereka mencukur bulu dibawah hidungnya (kumis) saat 
mulai tumbuh, maka pertumbuhan bulu yang lainnya akan terlihat buruk. 
Akan tetapi jika jenggot dan bewoknya telah lebat maka dengan mencukur 
kumis akan terlihat lebih rupawan. 


Diriwayatkan pula dari Nabi SAW, beliau pernah bersabda, 


Ai Jj tj$ 
“Aku diperintahkan oleh Tuhan-ku untuk melebatkan jenggotku 


dan mencukur kumisku.” 2 ** 


Begitu pula dengan masalah berpakaian dan bercelak, semuanya tergantung 
dengan kondisi dan keadaan yang disesuaikan, agar hiasan itu 
menggembirakan hati istrinya apabila ia melihatnya, dan istri merasa cukup 
dengan keberadaan suaminya di rumah. 


Adapun mengenai wewangian, bersiwak (menggosok gigi), penyisiran dan 
pelebatan rambut, menghilangkan kotoran-kotoran yang melekat di tubuh, 
membersihkan badan (mandi), dan memotong kuku, semua hal ini harus 
dilakukan oleh kaum laki-laki secara keseluruhan. Begitu juga dengan 
menghitamkan rambut bagi para orang tua yang beruban, atau cincin dan 
jam 


*** Hadits dengan makna yang serupa diriwayatkan oleh Al Bukhari pada 
pembahasan tentang berpakaian (4/39), dengan lafazh: vjijiJ' “ Biarkanlah 


(peliharalah) jenggotmu dan cukurlah (tipis) kumismu.” Dan hadits dengan 
makna yang sama juga diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang 
Thaharah, bab: Perkara-Perkara Fitrah (1/222), dengan lafazh: vjljlll Ijk-t “ 
Cukurlah 


kumismu dan biarkanlah (peliharalah) jenggotmu.” 
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dewasa dan tidak cocok bagi para persuda. 

(ekarikah sering kita bhai batran ceang dewasa kekah pantan pka beta 
dibawah hidungnya (kurnia) dicukur, sedangkan jika bulu terucbet Souler 
oleh para persada maka pambuharya akan teriibat buruk dan dak diwakai 
Karma biasanya para penyata itu bekam disarmbudi dengan bula Ianya. vakri 
bule dibawah janggut Gonggot) dan buku daisi pipi (bewok). Oleh karena ite 


jenggot dan bewolornya telah lebat maka dengan mencukur tanis akan wrikat 
lebah rupawan. 

Dirmayatkan pela dari Nabi SAW, bekas pomah bersehuda, 

KRAI 

“Aky diperintakkan aleh Tuhanku manuk melebatkan jenggotka 

dan mencakar kamdaku ™™ 

Begins pala dengan msalah berpakatan dan bercclak, semuanya 
tergantung dengan kondisi ĉan keadass yang $acrzadan agar hiasan ifa 
#oemppere biakan hati semunya apabila ta reckhannya, dan biri merasa cakap 
dengan keberadaan wara kaya db rurzah. 

Adapun mengenai wewangaa, beru wak (menggosok BE penyisiran 
dan pelebatan rambut, menghilangkan kowrn-kotocan yang merta di thà. 
membersihkan badan (mandi). dan memotong kuku, sema hal ini bares 
dilakukan oleh kaum laki-laki secara keseluruhan Begitu juga dengan 
menghisamikan razba bagi para orang tas yang beruban, atau cia dan jaan 


anita yng NYA Pera irb A hadai padi pendang ian 
tentang berpakaian (4/19), dengan Winih Puaka Leak sji “Markantan 
ea, menggema dan cadarlah (pai hamama Das hades dengan mab ne 
pang sama pgs Orrmepahan cet Maima pada perbuhauan Marang Ibaharuh. 50> 
Perkara Perkasa Pisah (LOIN dengan badut Pera l Carit 
tniau dan buskaralah (peliharokat) jenggoema ~ 


tangan bagi para pemuda atau bisa juga orang tua, itu semua adalah hiasan 
dan perhiasan bagi kaum laki-laki (yang insyaAllah Yaral akan bahas hal ini 
pada pembahasan tafsir surah An-Nahl). 


Kemudian juga, para suami harus dapat mengetahui saat-saat dimana para 
istri membutuhkan mereka, dengan memenuhi kebutuhan mereka itulah 
maka para istri tidak perlu melihat pria lain, karena suami mereka telah 
sangat mencukupinya. Apabila seorang suami menyadari bahwa ia tidak 
mampu lagi memberikan hak istrinya diatas tempat tidur, maka sebaiknya ia 
mencari ramuan atau obat-obatan yang dapat menyembuhkannya atau 
memperkuat syahwatnya, agar istri mereka pun dapat merasa kecukupan. 


Ketiga: Firman Allah SWT, “Akan tetapi para 

suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada istrinya .” Maksudnya 
adalah kedudukannya. Sementara kata pada ayat ini maknanya adalah 
tingkatan, karena diambil dari kata yakni sesuatu yang 


dapat ditaiki satu persatu. 


Sedangkan kata adalah bentuk jamak dari yang makna 


awalnya adalah kekuatan, seperti sebuah istilah yang menyebutkan 


1» J*-j' yang maknanya orang yang paling kuat diantara mereka. Atau 
seperti ungkapan yang mengatakan J*- j |y'J yang maknanya kuda yang 
kuat Ada juga sebuah anggota tubuh yang diambil dari kata ini, yaitu Jrj 
(kaki), alasannya adalah karena anggota tubuh ini sangat kuat untuk 
digunakan berjalan atau yang lainnya. 


Oleh karena itu, penambahan tingkatan pada seorang laki-laki terhadap 
membayar diyat, mewarisi, ataupun berjihad. 


Hamid berpendapat bahwa makna kata pada ayat ini adalah jenggot (yakni 
laki-laki diberi kelebihan atas wanita berupa jenggot). Namun, walaupun 
riwayat ini benar darinya, tetap saja pendapat ini sangat lemah sekali, dan 
lafazh pada ayat diatas pun tidak menunjukkan arti ini ataupun makna 


yang tersirat darinya. 


Ibnul Arabi menegaskan 259 : Betapa lebih baik bagi seorang hamba untuk 
menahan diri dari sesuatu yang tidak diketahuinya, apalagi mengenai 
firman Allah SWT!. Seorang yang tidak terlalu pintar pun pasti mengetahui 
kelebihan kaum laki-laki terhadap kaum wanita, walaupun pengetahuannya 
itu hanya sebatas penciptaan wanita yang diambil dari bagian tubuh laki- 
laki. Terlebih jika seseorang mengetahui lebih banyak lagi, seperti misalnya 
kaum laki-laki memiliki hak untuk melarang istrinya berbuat sesuatu 
kecuali dengan seizinnya. 


seorang istri j ug a tidak diperbolehkan untuk berhaj i kecuali bersamanya. 
Ada pula yang mengatakan bahwa kata pada ayat ini maknanya 

adalah mahar. Pendapat ini disampaikan oleh Asy-Sya'bi. Ada pula yang 
mengartikan kata ini dengan makna pembolehan bagi seorang suami untuk 


memberikan hukuman dengan maksud mendidik. 


Namun intinya, kata pada ayat ini menunjukkan bahwa kaum 


pria itu memiliki satu kelebihan di atas kaum wanita, dan tersirat bahwa 
kewajiban seorang istri atas suaminya lebih beihak untuk diberikan danpada 
menuntut hak dari suaminya. Karena sebab inilah Rasulullah SAW pernah 
bersabda. 


“Kalau saja aku diperbolehkan untuk memerintahkan seseorang bersujud 
kepada selain Allah, maka akan aku perintahkan seorang istri untuk 
bersujud kepada suaminya." 260 


“»LHi.AhkamAlOur'anf Vm ). 


260 HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Pernikahan, bab: Hak 
Seorang Suami atas istrinya. Namun pada riwayat ini terdapat perawi Ali 
bin Zaid, dan ia adalah seorang perawi yang lemah. Akan tetapi hadits ini 
memiliki banyak sanad lainnya, diantaranya dari Thalig bin Ali yang 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan An-Nasa'i, dan juga dari Ummu 
Salamah yang diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi dan An-Nasa'i. Lih. 
Sunan Ibnu Majah (1/590). 


Ibnu Abbas menafsirkan: kata %.'£ pada ayat ini mengisyaratkan sebuah 
anjuran suami untuk mempergauli istrinya dengan baik dan memperluas 
bagi mereka dalam masalah keuangan dan akhlak, artinya, alangkah lebih 
baik jika seorang suami lebih mengalah dan menahan din dari harta yang 
diusahakannya Lalu Ibnu Athiyah mengomentarinya: penafsiran ini 
sungguh sangat baik. 


Sedangkan Al Manridi menata Suami yang berada ratu peringkat 
dam zan ra comadren boer dadar: masalah persberiar Nak Saber berenat 


tangga. Dimana seorang suami berhak untuk mengajukan perceraian tanpa 
seizin istrinya. Dan kewaj iban seorang istri untuk memenuhi panggilan 
suaminya di atas tempat tidur, sedangkan s uami tidak berkewajiban untuk 
memenuhi panggilan istrinya. 


Saya (Al Ourthubi) katakan: Makna ini diambil dari sabda Rasulullah 
SAW, 


- Yi 


ecr* 


‘Wanita manapun yang menolak ajakan suaminya ke atas tempat tidur 
(maksudnya untuk berhubungan intim), maka para malaikat akan 
melaknatnya hingga pagi hari.” 2 *' 


Adapun untuk penafsiran kata adalah: Kekuasaan yang sangat 


kokoh, yang tidak akan dapat diganggu gugat oleh si apapun. Untuk 
penafsiran 


kata 25x adalah Yang Menyadari sepenuhnya apa yang dilakukan dan selalu 


benar. 


241 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Pernikahan, bab: Apabila 
Seorang Istri Berniat untuk Memisahkan Dirinya dari Tempat Tidur 
Suaminya (3/260), dengan sedikit perbedaan lafazhnya. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang Pernikahan, bab: 
Hukum Penolakan Seorang Istri dari Tempat Tidur Suaminya (baca: 
berhubungan intim)(2/1059), dengan sedikit perbedaan lafazhnya. Dan 
diriwayatkan pula oleh Abu Daud pada pembahasan tentang Pernikahan, 
bab: Hak Seorang Suami atas Istrinya (2/244). HR. Ad-Darimi pada 
pembahasan tentang Pernikahan, bab: Hak Seorang Suami atas Istrinya 
(2/149-150). 


Firman Allah, 

^ I] —e}* ov'dJUf 

ifi ijii- I „jjj lili-jl'S?) Mi. W 
iuL-il 0a?- $ hj ii- U-ij Vt JkA-? bhi 


Obj3&ff 


“Talak (yang dapat dirujuki) dua kali Setelah itu boleh rujuk lagi dengan 
cara yang ma 'ru/atau menceraikan dengan cara yang baik. Tidak halal bagi 
kamu mengambil kembali sesuatu dari yang telah kamu berikan kepada 
mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan 
hukum-hukum Allah. Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami istri) 
tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas 
keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus dirinya. 
Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu melanggarnya. 
Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah mereka itulah orang- 
orang yang zhalim. "(Qs. Al Baqarah[2]:229). 


Firman Allah, 2 IU^ > Talak 


(yang dapat dirujuki) dua kali, setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang 
ma 'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik ' 


Dalam firman Allah ini terdapat tu juh masalah, yaitu, 


Pertama: Firman Allah: o&j8dt "Talak (yang dapat dirujuki) dua kali” 
Firman Allah ini menunjukkan bahwa talak pada masyarakat jahiliyah saat 
itu tidak memiliki bilangan tertentu. Saat itu yang ada hanyalah ukuran 
masa iddahyang telah menjadi maklum. Inilah yang terjadi pada masa awal 
Islam apa yang disebut dengan barhah/burhah » seseorang yang menalak 


Surah Al Bagarah 


istrinya sekehendak hati, lantas ketika masa iddah akan berakhir dia 
merujuknya kembali. Suatu ketika di j aman Nabi SAW seseorang berkata 
kepada istrinya, “Aku tidak akan diam dan membiarkanmu lepas?”, sang 
istri lantas bertanya, “Bagaimana maksudmu?”, dia menjawab, “Aku akan 
menalakmu dan ketika kamu akan melewati masa iddah, aku akan 
merujukmu kembali.” Mendengar pernyataan sang suami, wanita tersebut 
segera mengadu kepada Aisyah RA yang kemudian diadukan kepada 
Rasulullah SAW, maka Allah SWT menurunkan ayat ini 243 sebagai 
penjelasan tentang jumlah bilangan talak, dimana seseorang memungkinkan 
untuk rujuk kembali tanpa perlu mahar dan wali lagi. Ayat ini sekaligus 
menghapus apa yang telah menjadi kebiasaan mereka selama ini. Makna 
tersebut dikatakan oleh Urwah bin Az-Zubair, Qatadah, Ibnu Zaid, dan 


lainnya. Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Mujahid, dan lainnya berkata, “Maksud 
dari ayat di atas adalah pengetahuan tentang sunah talak, bahwa 
barangsiapa telah menalak dua kali, maka hendaknya dia bertakwa kepada 
Allah pada yang ketiga kalinya, apakah meninggalkannya dengan 
memenuhi segala hak tanpa berbuat zhalim, atau dengan rujuk kembali dan 
memperlakukannya dengan baik. Dua makna inilah yang terkandung pada 
ayat tersebut. 


Kedua: Yang dimaksud dengan talak ialah lepasnya suatu ikatan yang 
dibuat antara kedua pasangan dengan lafazh-Lafazh khusus. Dari ayat ini 
dan juga ayat lain menunjukkan bahwa talak dibolehkan, juga dan sabda 
Rasulullah SAW di dalam hadits Ibnu Jabir yang berbunyi , 44 Terserah 
apabila seseorang menginginkan rujuk atau talak ,rM Rasulullah SAW 
sendiri pernah menalak Hafshah meski kemudian rujuk kembali. Hal 
tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Majah 265 . Para ulama sepakat bahwa 
barangsiapa yang menalak istrinya dalam 


keadaan suci belum tersentuh oleh dirinya berarti dia telah menalak secara 
sunah. Sedangkan masa iddah sebagaimana yang Allah SWT perintahkan, 


242 Ukuran tahun atau suatu masa yang panjang, lihat, Mukhtar Ash- 
Shihhah, hal. 50. 


243 Lihat, Asbab An-Nuzul karya An-Naisaburi, hal. 55. 
164 Hadits IbnuUmar, hai. 115. 
245 HR. Ibnu Majah di dalam Sunannya 1/65 Nomor 2016. 


suami diperbolehkan melakukan rajuk apabila istri telah dicampurinya 
sebelum melewati masa iddah. Jika sang istn telah melewati masa iddah, 
maka suami harus memulai akad baru jika ingin rujuk. Al Qur' an, As- 
Sunnah, dan ijma umat menunjukkan bahwa talak diperbolehkan. Ibnu Al 
Mundzir berkata, “Tidak ada dalil yang melarangnya.” 


Ketiga : Ad-Daraquthni meriwayatkan bahwa Abu Abbas Muhammad bin 
Musa bin Ali Ad-Dulabi dan Ya'kub bin Ibrahim, berkata: Al Hasan bin 
Arfah menceritakan kepada kami bahwa Ismail bin Iyyasy bin Hamid bin 


Malik Al-Lakhami dari Makhul dari Mu' adz bin Jabal, dia berkata, 
“Rasulullah SAW suatu kali bericata kepadaku, “Wahai Mu'adz ketahuilah 
bahwa Allah SWT tidak menciptakan sesuatu di muka bumi ini yang lebih 
Dia cintai daripada memerdekakan hamba sahaya, dan Allah SWT tidak 
menciptakan sesuatu di muka bumi ini yang lebih Dia benci dari pada talak. 
Jika seseorang mengatakan kepada budaknya, “Kamu merdeka”, dengan 
kehendak Allah dia telah merdeka tanpa terkecuali, dan jika seseorang 
mengatakan kepada istrinya, “Kamu talak”, dengan kehendak Allah 
(insyaAllah) baginya pengecualian dan tidak ada talak atas hal itu.”" 6 


Muhammad bin Musa bin Ali menceritakan kepada kami, Hamid bin Ar- 
Rabi' Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Ismail bin “Iyasy 


bin Harun bericata kepadaku: “Hadits apapun jika diriwayatkan oleh Hamid 
bin Malik Al-Lakhami maka itu telah dikenal!” Saya katakan, “Dia adalah 


kakek saya!” Yazid berkata, “Kamu telah membanggakanku, sekarang itu 
telah menjadi hadits!” Ibnu Al Mundzir, “Di antara mereka yang 
berpendapat tentang adanya pengecualian di dalam talak adalah Thawus, 
Hammad, AsySyafi'i, AbuTsaur, dan Ashaab Ar-Ra'yi (kelompok yang 
mengedepankan logika). Tidak ada pengecualian di dalam talak menurut 
pendapat Malik dan 


Al Auza'i, yaitu pendapat Al Hasan dan Qatadah khusus dalam hal talak, 
dia 


bericata, “Pada pendapat pertama terdapat banyak pendapat.” 
HR. Ad-Daraguthni pada pembahasan tentang Talak dan Khulu' 4/35. 
Keempat. Finnan Allah: 5 ) 1 -^$ “Setelah itu boleh rujuk lagi 


dengan cara yang ma 'ruf. ” Finnan Allah ini adalah mubtada', sedangkan 
khabarnya adalah lafazh amtsal atau ahsan. Adalah sah bila finnan Allah ini 
berada pada posisi rafa ' karena menjadi khabar dari mubtada 'yang 
dibuang, yakni fa "alaikum imsaak bi ma 'ruufin, atau fa al waajib “alaikum 
imsaak bimaayu 'rafu annahu alhaq. Dimungkinkan di selain Al Qur'an 
mengatakan, “fa imsaakari ” sebagi bentuk mashdar. Makna adalah tidak 


menzhalimi sedikitpun dari haknya, dan tidak menyakitinya dengan 
perkataan. Al imsaak merupakan lawan dari al ithlaaq. At-Tasriih berarti 
melepaskan sesuatu, di antaranya adalah tasriih asy-sya ‘r artinya, melepas 
atau mengurai rambut untuk memisahkan sebagian dari sebagian yang lain 
267 . Saraha al maasyiyah (melepas hewan ternak). At-Tasriih merupakan 
lafazh yang memiliki dua kemungkinan makna: 


Pertama, seseorang yang meninggalkannya (istri) sampai masa iddah dari 
talak kedua berakhir sehingga sang wanita dikatakan memiliki hak penuh 
atas dirinya sendiri, ini pendapat As-Suddi dan Adh-Dhahhak. 


Kedua, seseorang yang menalak ketiga kali dan melepaskannya. Ini 
pendapat Mujahid, Atha', dan lainnya. Inilah pendapat yang paling ashah 
(benar) dilihat dari tiga segi: 


1. Apa yang diriwayatkan Ad-Daraguthni 26 “ dari Anas bahwa seseorang 
berkata: wahai Rasulullah, Allah SWT berfirman, * “Talak 


(yang dapat dirujuki) dua kali mengapa menjadi tiga kali? Nabi menjawab, 
“Setelah itu boleh rujuk 


lagi dengan cara yang ma 'rufatau menceraikan dengan cara yang baik ' — 
di dalam riwayat—itulah yang ketiga.” Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Al 
Mundzir. 


2. Lafazh tasriih merupakan lafazh talak, bukankah kita maklum bahwa 
247 Lihat Lisan Al 'Arab (entri: saraha). 


3H HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Talak dan Khulu?, dari 
Mv’adz bin Jaba!4/35. 


lafazh tersebut dapat dibaca “in “azamuas-siraah.” 2 ** 


3. Seseorang yang telah melakukan sesuatu menunjukkan bahwa pekerjaan 
tersebut benar-benar telah terulang atas talak kedua, sementara dalam at- 
tarki (meninggalkan) tidak menunjukkan peristiwa yang benar-benar 
menggambarkan kejadian tersebut. Abu Umar berkata, “Para ulama sepakat 


bahwa yang dimaksud dalam firman Allah Ta'ala: $ "...Atau menceraikan 
dengan cara 


yang baik”, adalah talak ketiga setelah talak yang kedua. Saya sependapat 
dengan hal tersebut dimana firman Allah Ta'ala: 


“Kemudian jika si 


suami menalaknya (sesudah Talak yang kedua), Maka perempuan itu tidak 
lagi halal baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain." Mereka (para 
ulama) sepakat bahwa barangsiapa menalak istrinya satu atau dua talak 
maka baginya dimungkinkan untuk rujuk kembali, tetapi barangsiapa 
menalak tiga kali, maka tidak lagi halal baginya hingga si istri menikah 
dengan lelaki yang lain. Hal ini termasuk dari ayat-ayat muhkamat yang 
tidak diperselisihkan pentakwilannya. Telah diriwayatkan dari beberapa 
riwayat kuat (akhbaar “ uduul ) seperti: Sa'id bin Nasr menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Qasim bin Ashbagh menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Wadhdhah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Bakar bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Sumai' dari Abi Ruzain, dia 
berkala: Seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW, dia berkata: Wahai 
Rasulullah apakah engkau tahu firman Allah: pAty ilLCj» "Talak (yang 
dapat 


dirujuki) dua kali, setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang ma 'ruf atau 
menceraikan dengan cara yang baik”. Manakah yang ketiga? Rasulullah 
SAW lantas menjawab, £Lr-' “Setelah 


m Bacaan (gira“ah) ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah di dalam Tafsirnya 
2/270 yaitu bacaan Syadzah. 


Surah Al Bagarah 


itu boleh rujuk lagi dengan cara yang ma 'ruf atau menceraikan dengan cara 
yang baik" 279 , Hadits riwayat Ats-Tsauri dan lainnya dari Ismail bin 
Sumai dari Abi Ruzainyang serupa. 


Saya (Al Qurthubi) katakan: Al Kiya 271 Ath-Thabari pernah menyebutkan 
tentang riwayat ini, dia berkata, “Riwayat tersebut lemah dilihat dari segi 
periwayatan.” Dia menguatkan pendapat Adh-Dhahhak dan AsSuddi, 
bahwa talak ketiga tersurat dalam konteks pembicaraan (masaaq alkhithaab 
) di dalam firman-Nya: ajuA A Si oji 


/ajii- "Kemudian jika si suami menalaknya (sesudah Talak 


yang kedua), Maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga dia kawin 
dengan suami yang lain .” Talak ketiga terkandung di dalam ayat ini sebagai 
penjelasan akan keharaman kecuali setelah menikah dengan lelaki yang lain 
Maka, firman Allah: 3* "...Atau menceraikan dengan 


cara yang baik ”, semestinya diarahkan kepada maksud baru yaitu 
penjelasan tentang talak kedua setelah menjalani masa iddah. Ayat tersebut 
dimaksudkan sebagai penjelasan tentang jumlah talak yang mengarah 
kepada pengharaman sekaligus menasakh (menghapus) apa yang selama ini 
dibolehkan di mana talak dilakukan tanpa batas. Sebab, apabila yang 
dimaksud dalam firmanNya: "...Atau menceraikan dengan cara yang baik ”, 


adalah talak ketiga, mengapa mesti ada penjelasan tentang keharaman talak 
ketiga, jika terbatas pada ayat tersebut mengapa mesti ada penjelasan 
teijadinya talak ba'in ( al bainuunah al muharrimah) atas wanita kecuali 
setelah menikah dengan lelaki lain. Sesungguhnya petunjuk keharaman ada 
dalam firman-Nya: Ujfi- fe-jj lf>- J** -mI Vi “Kemudian jika si suami 
menalaknya (sesudah Talakyang kedua), Maka perempuan itu tidak lagi 
halal baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain ”, maka seharusnya 
makna dari firman-Nya: £4/“ 331 


"Atau menceraikan dengan cara yang baik”, bukan talak ketiga. 


m HR. Ad-Daraguthni dari Anas RA 4/4 Pembahasan tentang Talak m 
Silakan merujuk karyanya Ahkam Al Qur'an. 


Seandainya firman-Nya: 3* “..Atau menceraikan dengan 


cara yang baik", dimaknai sebagai talak ketiga, tentu ayat berikutnya: i^slu 
A “Kemudian jika si suami menalaknya ”, dimaknai sebagai talak keempat, 


karena huruf fa' di sini sebagai At-Ta 'qiib yang menunjukkan kepada talak 
berikut dari talak yang telah disebutkan sebelumnya. Dari sini dapat 
dikatakan bahwa firman-Nya: C*/*' 3 menceraikan 


dengan cara yang baik, ” diartikan dengan meninggalkannya sampai 
melewati 


masaiddah. 


Kelima: imam Al Bukhari membahas ayat ini dengan membuat bab orang- 
orang yang membolehkai talak tiga berdasarkan kepada firman-Nya: 


^3 00 “ Talak (y” n & dapatdiru J' uki ) 


dua kali, setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau 
menceraikan dengan cara yang baik." Ini merupakan isyarat bahwa bilangan 
ini sesungguhnya adalah keleluasaan bagi mereka, dan barangsiapa yang 
mempersempitnya maka menjadi tanggung jawabnya. 


Para ulama kita (madzhab Maliki) berkata, “Para Imam fatwa sepakat 
tentang jatuhnya talak tiga dalam satu kalimat.” Itu pendapat jumhur salaf. 
Thawus dan sebagian ahlu zhahir (kelompok tekstual) berpendapat beda, 
bahwa talak tiga kali dalam satu kalimat jatuh satu kali. Hal ini 
diriwayatkan dari Muhammad bin Ishak dan Al Hujjaj bin Arthah, 
dikatakan dan keduanya, “Hal itu bukan sesuatu yang semestinya.” Ini 
pendapat yang berlawanan (qaulun mugaatil). Diceritakan dari Daud bahwa 
dia berkata, “Tidak terjadi.” 


Imam bahwa itu mesti terjadi tiga kali, tidak ada beda apakah terjadi tiga 
kali dalam satu kalimat atau terpisah-pisah dalam beberapa kalimat Mereka 


yang 


berpendapat bahwa hal itu tidak mengakibatkan suatu agapun beralasan 
dengan firman-Nya: ^ 'm* 


“Wanita-wanitayang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali 
guru '”, ayat ini berlaku untuk semua wanita yang ditalak kecuali yang 


dikhususkan dimana penjelasannya telah disebutkan di atas. Dia berkata, 
“Talak (yang dapat dirujuki) dua kali ", dan yang ketiga adalah. 


Surah Al Baqarah 


“...Selelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang ma 'rufatau menceraikan 
dengan cara yang baik." Baiangsiapa 


yang menalak tga kak alie mts kalrast maka Indak meri berlaku, karere. 


hal itu tidak disebutkan di dalam Al Qur'an. 


Sadang bag yang berpendapat hura had ips bertakt dalare can kalus. 


berdalil dengan tigahadits: Pertama , hadits IbnuAbbas 272 dan riwayat 
Thawus dan Abi Ash-Shahba' dan Ikrimah. Kedua , hadits Ibnu Umar 273 
atas periwayatan dari yang meriwayatkan bahwa suatu ketika dinnya 
menalak istrinya tiga kali danNabi SAW, menyuruhnya untuk merujuk 
istrinya dengan menghitungnya talak satu kali. Ketiga, ketika Rukanah 274 
menalak istrinya tiga kali. Nabi SAW lantas menyuruhnya untuk merujuk 
istrinya. Adanya rujuk di sini mengindikasikan terjadinya talak tiga 
sekaligus ini dinilai satu kali (talak satu). 


Tenggapan terhadap beberapa hadits yang disebutkan Ath-Thahawi adalah, 
bahwa Sa'id bin Jubair, Mujahid, Atha',Amru bin Dinar, Malik bin Al 
Huwairits, Muhammad bin Iyyas binAl Bukair, dan Nu'man bin Abu 
Iyyasy, mereka meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa barangsiapa menalak 
istrinya 


bga kali sckabgra berarti cha telah bemnakdar kepada Tuhannya, serinya adal 


ditalak ba“in, di mana diharamkan baginya menikahinya kembali kecuali 
setelah menikah dengan suami yang lain. 


Apa yang diriwayatkan oleh para Imam 275 dari IbnuAbbas yang sepakat 
dengan jamaah, yang menunjukkan tentang kelemahan riwayat Thawus dan 
lainnya. IbnuAbbas tidak bermaksud berbeda dengan para sahabat melalui 
pendapatnya sendiri. 


272 Hadits Ibnu Abbas RA akan disebutkan nanti. 


273 Hadits Ibnu Umar RA Muttafaq “Alaih, takhrijnya telah disebutkan 
sebelumnya. Lihat, Subul As-Salam, 3/1076,1077, Nail AIA uthar, 5/221. 


274 Hadits Rukanah diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i, Abu Daud, dan Ad- 
Daraquthni. Dia berkata. Abu Daud berkata, “Hadits ini hasan shahih " 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad. Silakan merujuk kitab Subul As- 
Salam 3/1085, dan Nail Al A uthar 6/226, 227. 


275 Silakan merujuk kitab Nail AIA uthar karya Asy-Syaukani 6/231,232. 


Ibnu Abdil Ban berkata, “Riwayat Thawua adalah lemah dan salah, tidak 
ada seorangpun dari para fuqahadi d a erah manaptm, di Hijaz, Syam. Irak, 
di Barat maupun di Timur yang meriwayatkan demikian.” 


Dikatakan bahwa Abu Ash-Shahba' tidak mengetahui kemuliaan (mawali) 
Ibnu Abbas. Qadhi Abu Al WalidAi Baji berkata,“Ada.beberapa riwayat 
dari Ibnu Thawus tentang hal itu yang shahih, ada beberapa orang yang 
meriwayatkan darinya, di antaranya: Ma' mar, Ibnu Juraij dan lainnya. Ibnu 
Thawus adalah seorang imam.” 


Hadits tersebut adalah riwayat Ibnu Thawus dari bapaknya dari Ibnu Abbas, 
dia berkata, “Talak pada masa Rasulullah SAW, Abu Bakar dan beberapa 
tahun pada masa kekhalifahan Umar bin Khaththab adalah talak tiga yang 
dijatuhkan sekaligus dinilai satu kali (talak satu). Umar RA berkata, 
“Sesungguhnya orang-orang tergesa-gesa terhadap suatu perkara yang 
sebenarnya harus ada kesabaran, sekiranya kita memberlakukannya kepada 
mereka maka hal itupun akan berlaku” ,” 276 


Makna dari hadits tersebut bahwa mereka memberlakukan satu talak 
terhadap masyarakat yang melakukan talak tiga sekaligus. Ini menunjukkan 
keshahihan penafsiran (takwil), dimana Umar mengatakan bahwa orang- 
orang telah terburu-buru terhadap perkara yang semestinya mereka bisa 
lebih bersabar. 


Saya (Al Ourthubi) katakan: “Apa yang ditakwilkan Al Baji telah 
disebutkan maknanya oleh Al Kiya Ath-Thabari tentang beberapa ulama 


hadits, maksudnya bahwa mereka memberlakukan satu talak terhadap 
orangorang yang melakukan tiga kali talak sekaligus. Dengan kata lain 
mereka tidak memberlakukan talak yang diucapkan pada setiap suci (guru') 
sebagai satu kali talak, akan tetapi mereka memberlakukan satu talak 
mencakup seluruh masa iddah, hingga jelas dan selesai masa idelah.” 


w HR. Ahmad dan Muslim. Silakan merujuk kitab Nail Al Aulhar 6/230, 
Subul As Salam 3/1081. Hadits tersebut juga diriwayatkan yang lain. 


ben Albdii Nar berkata “Riwayat Thomas adalah lemah dan salah. 
tidak ada secranggran dari para fuqaha di darah menapun, di Mas, Syam. 
Irak, á Basa maran di Timur yang meriwayatkan deonlikan 

Dilisakan haima Abu Aat- Shaiba’ Udak mengenatas kerratisan 
(mural) bau Abbas. Qadhi Abu Al Wall Haji berkata, " Ada beberapa 
riwayar dari ibeza Tharwun Memang hal ire yang dibeh ada beberapa orang 
yang meriwayatkan darinya. & antaranya: Ma'mar, Bera urag dan lasnnya. 
Ita Tawa adalah seveung imam ~ 

Matt: tersebut adalah riwnyar Ihre Tham dari bapaknya dari Pura 
Abbas, dia berkata, “Talak pada mana Marabattah SAW, Abu Bakar daa 


mereka maka bal itopon akan berlaku" ”* 
Maksa dari hadis tere bat bata race menjerlikakan cz akik 


telah serbraru-bura terhadap perkara yang semestinya mereka boa lebih 
bersabar 


Saya (Al Qarthabi) katakan “Apa yang dirakwilkan Al Bagi telah 
disebetkan makranya oleh Al Kiya Ath- Thabari tentang beberapa elama 


merebertalodkan talak yang des apkan pada usap mai iguru | sebegai sapa 
kah talak, akan Iotapi mereka memberlakukan mti talak mencakup sebaran 
maaa kiish tryggt jelas dan selesa maza Midah “ 


TU MR Ahmad dan Menlisi Sakan merujuk kitab Nini Al Anar 6210, Subul ko 
alam KOAL Hadits tersebut juga du renyukan yang Ina. 


Al Qadhi Abu HamidAbdulWahhab berkata, “Artinya bahwa dahulu, orang- 
orang hanya memberlakukan satu talak atas talak tiga sekaligus. Kemudian 
kondisinya berubah di masa Umar, orang-orang memberlakukan talak tiga 
terhadap talak tiga yang dilakukan sekaligus.” 


Al Qadhi berkata, “Ini seperti perkataan seorang perawi bahwa orangorang 
pada masa Umar terburu-buru menjatuhkan talak tiga, maka Umarpun 
memberlakukannya atas mereka.” Maksudnya Umar memberlakukan 
hukum tersebut atas mereka. 


Sementara hadits Ibnu Umar bahwa Ad-Daraguthni meriwayatkan dari 
Ahmad bin Shabih dari Tharifbin Nashih dari Mu'awiyah bin Ammar 


AdDuhni dari Abu Az-Zubair, bahwa dia berkata, “Aku bertanya kepada 
Ibnu Umar tentang seseorang yang menalak istrinya tiga kali ketika haid, 
dia menjawab, “Apakah kamu mengetahui wahai Ibnu Umar?' Aku 
menjawab, “ Ya', dia berkata, “Pada masa Rasulullah S AW aku menalak 
istriku tiga kali ketika dia sedang haid, Rasulullah SAW lantas 
mengembalikannya kepada sunnah (memerintahkan agar merujuknya).” 
277 


Ad-Daraquthni berkata, “Mereka semua dari kelompok Syiah, yang jelas 
Ibnu Umar menalak istrinya satu kali ketika haid.” 27 * Ubaidillah berkata, 
“Dia menalak istrinya satu kali ketika haid padahal itu menyalahi sunnah.” 
Hal ini juga dikatakan oleh Shalih bin Kaisan, Musa bin Uqbah, Ismail bin 
Umayyah, Laits bin Sa'ad, Ibnu Abi Dzi'b, Ibnu Juraij, Jabir, Ismail bin 
Ibrahim bin Uqbah dari Nafi' bahwa Ibnu Umar menalak satu kali. 
Demikian pula yang dikatakan Az-Zuhri dari S alim dari bapaknya, Yunus 
bin Jubair, Asy-Sya'bi, dan Hasan. Sedangkan hadits Rukanah dikatakan 
bahwa itu termasuk hadits mudhtharib mungathi ” (rancu dan terputus 
sanadnya), tidak bersandar pada hal yang bisa dijadikan hujjah. 
Diriwayatkan oleh Abu Daud dari hadits Ibnu Juraij dari sebagian bani Abu 
Rafi’, tidak ada seorangpun dari mereka yang menggunakannya sebagai 
hujjah. 


277 HR. Ad-Daraguthni dalam pembahasan tentang Talak 4/7. 27 “ Silakan 
merujuk Sunan Ad-Daraguthni 4/7. 


Dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, dia berkata: bahwa Rukanah binAbdu Yazid 
menalak istrinya tiga kali maka Rasulullah SAW berkata kepadanya, 
“Rujuklah dia” 279 . 


Dia juga meriwayatkan dari jalur Nafi’ bin Ajir bahwa Rukanah bin Abdu 
Yazid menalak istrinya sama sekali (a/ battah ), Rasulullah SAW kemudian 
memintanya bersumpah perihal yang dimaksud dengan hal itu? 


Dupa berumah bata dia tebak berkeinginan kocuak karye sadu kali talak, 


maka beliau mengembalikan istrinya kepadanya. Pada riwayat ini terdapat 
kerancuan tentang nama dan perbuatan, dan riwayat seperti ini tidak layak 
dijadikan hujjah. 


Saya (Al Qurthubi) katakan: Hadits ini telah diriwayatkan dari jalur 
periwayatan Ad-Daraguthni 2 * 0 dalam sunannya, dia berkata dalam 
sebagiannya, “Muhammad bin Yahya bin Mirdas menceritakan kepada 
kami, Abu Daud As-Sajistani menceritakan kepada kami, Ahmad bin Amru 
bin AsSarah, Abu Tsaur Ibrahim bin Khalid Al Kalabi dan lainnya 
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Muhammad bin Idris Asy- 
Syafi'i menceritakan kepada kami, pamanku Muhammad bin Ali bin Syafi' 
menceritakan kepadaku dari Abdullah bin Ali bin As-Sa'ib dari Nafi? bin 
Ajir bin Abdu Yazid, bahwa Rukanah bin Abdu Yazid menalak istrinya 
Suhaimah Al Mazniyyah putus sama sekali (a/ battah), maka dia 
mengabarkan perihal itu kepada Nabi SAW, beliau menjawab, “Demi Allah 
aku tidak menginginkannya kecuali satu kali", Rasulullah SAW 
meyakinkan, “Demi Allah kamu tidak menginginkannya kecuali hanya satu 
kali? ” dia menjawab. Demi Allah aku tidak menginginkannya kecuali 
hanya satu kak”, Rasulullah SAW kemudian mengembalikan istrinya 
kepadanya 


Pada masa Umar bin Khaththab dia menalak istrinya kembali, dan menalak 
ketiga kalinya pada masa Utsman. Abu Daud berkata, “Hadits ini 


279 HR. Abu Daud pada pembahasan Thalak, Bab: Tatak putus sama sekali 
2/263, dia merujuk apa yang dikatakan dalam sanad hadits dalam Nail Al 
Authar 6/227. 

380 HR. Ad-Daraguthni dalam pembahasan tentang Talak 4/33. 


Surah Al Bagarah 


Dari Ikrenah dari Tbes Abbas, dia berkata: bahwa Rukanah ban Abda 
Vað merak istrinya ga kali maka Rarcdufiah SAW berkata kepadanya, 
Rahba ™ 

Dia jaga meriwayatkan dari jaz Nafi' bin Ajir bahaa Rukanah bin 


kernscans wocang msza dar perbuatan, dan rewayat seperti iti tidak bayak 
djaan Inah 

Saya (AI (erttrabi) katakan Hadits iu tdak dirayakan dan jadur 
periwapnian Ad Daragatboi?” dalam smannya, dia berkata dalam 
sebagiannya," Mabacrenad bn Yahya bin Minda mencertakan kepada kami, 
Abu Dad As-Sajezani menceritakan bepada kami, Ahraad bunA rare Ian As- 
Sarah, Abu Teur Pratim bin Khalid Al Kalabi dan bannya mencentakan 
kepada kari, mereka berkata Muhammad ben laris Asy SG i menceritakan 
kepada karn, perzanku Mehammad tan Ak li bèa Safi ' menceritakan kepadaku 
dari Abdullah bin Ali bin As Sa $ dari Nafi bian Aji din naaa 
Rakaat Sun Ahde Yarkd meratak mtrnya Sinah A) Marrayyah 
sekali (ol bawah), maka dia mengabarkan perihal i ed 
belize menjawab, "Dumi Allah aby ridak menginginkannya lecun 
satu kali". Ravulellah SAW mepukinkan, “Demi Allah hawu idok 


Pada masa Umar bin Khatehab dio manatak intrirrya kembali, dan 
menalak ketiga kalinya pada masa Ut teman Aba Daud berkata, “Madits ini 


DH A00 Dand pada penahan Tila, Bab Tae: yen sema sebal 206) 
Baar rere dhatakan dalam sanad bedh daiwa ' Nad Al 
"uR Aa Urea dahan pentubasan tentang T Telah & -y 


shahih Yang dapat dibenarkan dari hadits Rukanah adalah bahwa dirinya 
menalak istrinya sama sekali (al battah), bukan tiga kali dan para ulama 
berselisih pendapat tentang hal ini yang mana akan dijelaskan nanti, 
sehingga tidak bisa dijadikan dalil ( hujjah ), segala puji bagi Allah ( 
alhamduHllah ) dan Allah Maha Mengetahui (wattahu a 'lam). 


Abu Umar berkata, “Riwayat Asy-Syafi'i atas hadits Rukanah dari 
pamannya lebih sempurna, dia telah memberi tambahan yang tidak 
bertentangan dengan yang prinsip (al ushuul ), maka riwayat tersebut 
semestinya diterima karena kualitas (kredibilats/tsigah) perawinya. Asy- 
Syafi'i, pamannya, kakeknya ahlul bait, mereka semua dari keluarga bani 
Abdul Muthallib bin Abdul Manaf, mereka lebih mengetahui akan kisah 
yang dijabarkan kepada mereka.” 


Pasal: Ahmad bin Muhammad bin Mughits Ath-Thalithali menyebutkan 
permasalahan ini di dalam surat-suratnya (watsaa 'ig), dia berkata, “Talak 
teibagi menjadi dua, talak sunah dan talak bid'ah. Talak sunah adalah talak 
yang dilakukan sesuai dengan apa yang dianjurkan syariat, sementara talak 
bid'ah kebalikannya, yaitu seseorang yang menalak istri ketika sedang haid, 
nifas, atau tiga talak yang dilakukan dengan sekali ucapan. Setelah para 
ulama sepakat bahwa dia (sang suami) berati menjatuhkan talak, mereka 


kemudian saling berbeda pendapat tentang berapa talak yang seharusnya 
jatuh. Ali bin Abi Thalib dan Ibnu Mas'ud berkata, “Semestinya jatuh satu 
talak”, Ibnu Abbas juga mengatakan demikian, dia berkata, “Perkataannya 
tiga kali tidak berarti baginya karena dirinya tidak menalak tiga kali, akan 
tetapi diperbolehkan mengatakannya dalam tiga kali apabila dia ingin 
menegaskan tentang apa yang telah berlalu, maka perkataannya, “Saya 
menalak tiga kali”, hanya sebagai pemberitahuan akan tiga tindakannya 
yang dilakukan dalam tiga waktu, seperti seseorang berkata, “Kemarin saya 
membaca surat ini tiga kali”, adalah hal yang dapat dibenarkan meskipun 
dia membacanya satu kali. Dia berkata: Saya telah membacanya tiga kali 
berarti dia telah berdusta, demikian pula jika dia bersumpah demi Allah tiga 
kali mengulang berarti dia telah melakukan tiga sumpah, sedangkan apabila 
dia bersumpah dan berkata. 


“Saya bersumpah demi Allah” sebanyak tiga kali, maka bisa dikatakan satu 
kali sumpah, begitu halnya dengan talak. 


Zubair bin Awwam dan Abdurrahman bin Auf juga berpendapat demikian, 
kami meriwayatkan itu semua dari Ibnu Wadhdhah. Pendapat ini juga 
dikatakan mereka dari para syaikh Cordova, Ibnu Zinba\ Syaikh Huda, 
Muhammad bin Taqi bin Mukhallad, Muhammad bin Abdul Salam Al 
Husni, mutiara dan fakih pada masanya, Asbagh bin Al Habbab, dan 
sekelompok orang selain mereka. Di antara hujjah Ibnu Abbas, bahwa 
Allah SWT membedakan di dalam kitab-Nya lafazh talak, Allah berfirman, 


"Talak (yang dapat dirujuki) dua kali ” bahwa Dia menghendaki sebagian 
besar talak yang teijadi setelah rujuk dengan cara yang makruf adalah rujuk 
ketika masa iddah, dan makna firman-Nya, “-. atau 


menceraikan dengan cara yang baik ”, bahwa Dia menghendaki ketika 

meninggalkan istrinya tidak merujuk sampai istri melewati masa iddah 
dimana di dalamanya ada kebaikan baginya (istri) jika antara keduanya 
teijadi penyesalan. Allah SWT berfirman, f^.1 viU'i ui" V 


“ Kamu tidak mengetahui barangkali Allah mengadakan sesudah itu sesuatu 
hal yang baru. ” (Os. Ath-Thalaag [65]: 1), Dia menghendaki adanya 
penyesalan berpisah dan tumbuh keinginan untuk rujuk, talak tiga tidak 
memiliki kebaikan karena menghiraukan banyak pilihan ( al manduuhah) 


yang telah Allah luaskan dan peringatkan tentang itu. Allah SWT menyebut 
talak secara 


tapah memanukkan bak wa apabila Okgabungkan akan menjadi satu lafaz. 


Hal seperti ini kadang dikiaskan dengan masalah (konteks) yang tidak 
sesuai dari yang ada (yang tercatat /al mudawwanah). Di dalam Al 
Isyra/karya ibnu Al Mundzir: Sa'idbin Jubair,Thawus, Abu Sya'sya”, Atha, 
danAmru bin Dinar, mereka berkata, “Barangsiapa menalak gadis (bikr) 
tiga kali, maka jatuh satu kali.” 


Saya (Al Ourthnbi) katakan: Mungkin mereka berdalih dengan berkata, 
“Bagi yang tidak dicampuri tidak ada iddah.” Apabila seseorang berkata, 
“Kamu telah ditalak tiga” maka telah ba'in (jatuh talak tiga, dan 


tidak halal bagi suami untuk menikah lagi denganistrinya hingga si istri 
menikah 


Surah Al Bagarah 


dengan orang lain, lalu ia bercerai) seperti perkataannya, “Kamu telah 
ditalak” diulang tiga kali, maka telah ba 'in tanpa faktor apa pun, karena 
perkataan, “Kamu telah ditalak” merupakan ucapan yang berdiri sendiri. 
Oleh sebab itu semestinya tidak dikatakan ba' in kepada yang tidak 
dicampuri, pada dasarnya dia berkata, “Kamu telah ditalak.” 


Keenam : Asy-Syafi'i berdalih dengan finnan-Nya, 'J 
"atau menceraikan dengan cara yang baik ”, dan firman-Nya, 


. ceraikanlah mereka ' bahwa lafazh ini termasuk lafazh talak yang sharih 
(terang atau jelas). Para ulama berbeda pendapat tentang makna ini, Al 
Oadhi Abu Muhammad berpendapat bahwa lafazh shariih ialah yang 
mengandung lafazh talak dengan bentuk apapun seperti dengan berkata, 
“Kamu telah talak”, atau “Kamu telah menjadi wanita yang ditalak”, atau 
“Aku telah menalakmu”, “Semestinya baginya talak”, dan lain sebagainya 
dari berbagai bentuk lafazh talak yang disebut kinayah. Hal ini juga 
dikatakan Abu Hanifah. 


Al Qadhi Abu Al Hasan berkata, “Ada banyak lafazh talak sharih, sebagian 
lebih jelas dari yang lain: Ath-Thalaq (cerai), Ash-Shirah (lepas), Al Firaq 
(pisah), Al Haram (haram), Al Khalyah (menyendiri), Al Barriyyah 
(bebas)" 


Asy-Syafi'i berkata, “Ada tiga lafazh sharih, yaitu lafazh yang terdapat di 
dalam Al Qur'an berupa lafazh Ath-Talaq, As-Sirah, dan Al Firaq, Allah 
Ta'ala berfirman, jl “...atau lepaskanlah mereka dengan 


baik ", firman Allah, fHf** 'J “m m m atau menceraikan dengan cara 
yang baik ”, dan firman-Nya, "...Maka hendaklah kamu 


ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang 
wajar)" 


Saya (Al Ourthubi) katakan: Apabila hal ini disepakati, maka ada dua jenis 
lafazh, yaitu shariih (jelas) dan kinayah (sindiran). Lafazh shariih 
sebagaimana yang telah disebutkan di atas, sedang kinayah selain lafazh 
tersebut Perbedaan antara keduanya bahwa lafazh shariih tidak 
membutuhkan 


adanya niat, tetapi cukup dengan lafazh jatuhnya talak, sedangkan iafazh 
kinayah membutuhkan adanya niat. Dalih bagi yang mengatakan bahwa 
lafazh al haraam, al Khulyah, al barriyyah termasuk lafazh shariiih talak 
karena lafazh-lafazh tersebut banyak digunakan dalam talak sehingga telah 
banyak diketahui, maka menjadi jelas dalam menjatuhkan talak, seperti 
orang yang buang air besar dikatakan dengan (/// muthma ‘inni min al 
ardh), kemudian menggunakan istilah dalam bentuk majas bagi yang ingin 
ke belakang. Lafazh seperti ini seakan lebih jelas dan lebih populer dari 
asalnya, demikian halnya dengan permasalahan kita, Umar bin Abdul Aziz 
berkata, “Seandainya talak itu ada seribu, tidak bakal ada yang lebih 
membekas dari al battah sesuatupun, barangsiapa mengatakan al battah , 
maka dia telah melemparkan pada tujuan yang terjauh.” Diriwayatkan oleh 
Malik. 2 * 1 


Ad-Daraguthni telah meriwayatkan dari Ali, dia berkata, “Al Khalyah, Al 
Barriyyah, Al Battah, Al Baa'in, dan Al Haraam adalah lafazh talak tiga, 


istri tidak dihalalkan baginya (suami) hingga dia (sitri) menikah dengan 
suami lain. Terdapat riwayat dari Nabi SAW bahwa-/ Battah talak tiga, dari 
jalur periwayatan yang dha'if. Diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni 2 “ 2. 
Akan ada penjelasan tentang riwayat tersebut pada firman-Nya, ijj* 


“janganlah kamu jadikan hukum-hukum Allah permainan", dengan 
kehendak Allah Ta 'ala. 


Ketujuh : Para ulama tidak berbeda pendapat tentang seseorang yang 
berkata kepada istrinya, “Aku telah menalakmu”, bahwa itu termasuk dari 
lafazh shariih baik yang telah dicampuri ataupun belum. Barangsiapa 
berkata kepada istrinya, “Kamu telah ditalak” maka jatuh satu talak kecuali 
apabila dia berniat lebih dari itu. Jika berniat dua atau tiga kali maka 
jatuhlah apa yang diniatkan, namun bila tidak berniat maka jatuh satu talak 
yang boleh rujuk. Bila dia berkata, “ "Kamu telah ditalak”, kemudian 
berkata, “Aku ingin mengikat” maka ucapannya tidak berlaku dan mesti 
terjadi talak, kecuali apabila terdapat 


2.1 HR. Malik dalam pembahasan tentang Thalak, Bab: Talak Al Battah. 


2.2 HR. Ad-Daraguthni dalam pembahasan tentang Thalak, dari Ali RA 
4/20. 


Surah Al Bagarah 
hal-hal yang menunjukkan kebenarannya. 


Barangsiapa berkata, “Kamu telah ditalak satu, aku tidak akan merujukmu”, 
maka perkataannya, “Aku tidak akan merujukmu” dianggap batal, dan 
baginya rujuk oleh ucapannya satu talak, sebab talak satu tidak akan 
menjadi talak tiga. Apabila berniat tiga dengan ucapannya, “Aku tidak akan 
merujukmu”, maka jatuh tiga talak, menurut pendapat Malik. 


Mereka berselisih tentang orang yang berkata kepada istrinya, “Aku telah 
memisahkanmu” atau “Aku telah menceraikanmu”, atau “Kamu bebas” 


(anti khalyah), atau “Barriyyah”, atau “Baa' m”, atau “Aku telah melepas 
tali ikatanmu”, atau “Kamu haram bagiku”, atau “Temuilah keluargamu”, 


atau “Aku telah menyerahkanmu ke keluargamu”, atau “Aku telah 
membukakan jalanmu”, atau “Tidak ada jalan bagiku atasmu”, Abu Hanifah 
dan Abu Yusuf berkata, “Itu termasuk talak bain.” 


Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, “Apabila seseorang berkata 
kepada istrinya, “Kamu terbebas dari urusanmu' atau “Bagimu urusanmu', 
atau “Temuilah keluargamu', maka penerimaannya satu kali bain.” 


Diriwayatkan dari Malik, siapa saja yang berkata kepada istrinya, “Aku 
telah memisahkanmu?”, “Aku telah membebaskanmu?”, adalah termasuk dari 
lafazh talak shariih, seperti ucapannya, “Kamu telah ditalak.” 


Diriwayatkan darinya bahwa itu termasuk lafazh kinayah (sindiran) yang 
dikembalikan kepada niat pengucapnya. Ditanyakan tentang maksud dari 
bilangan, baik bagi yang telah dicampuri ataupun yang tidak. Ibnu Al 
Mawwaz berkata, “Yang paling ashah (benar) dari dua ucapannya bagi yang 
tidak dicampuri bahwa lafazh tersebut jatuh satu kali kecuali apabila berniat 
lebih dari itu”, pendapat ini juga dikatakan Ibnu Al Qasim dan Ibnu Abdul 
Hakim. 


Abu Yusuf berkata, “Lafazh tersebut jatuh tiga kali, dan yang setara “Aku 
melepasmu”, atau “Aku tidak memiliki atasmu” Menurut pendapat Malik 
semua lafazh kinayah akan jatuh tiga pada wanita yang telah dicampuri 
tanpa ada niat dari pengucapnya, dan dengan ada niat bagi yang tidak 
dicampuri. 


Apabila bersumpah dan mengatakan bahwa yang diinginkan hanya satu 
talak maka akan dianggap hanya ucapan di mulut belaka, karena dia tidak 
akan melepas wanita yang telah dicampuri, tidak melakukan ba'irt dan 
membebaskannya kecuali tiga talak, dan bagi yang tidak dicampuri dia akan 
melepas, membebaskan dan memba' innya satu talak. 


Diriwayatkan dari Malik dan sekelompok dari sahabatnya, yaitu pendapat 
sekelompok dari penduduk Madinah mereka mengatakan, dengan begitu 
dirinya telah berniat dengan semua lafazh-lafazh tersebut, dan sudah 
semestinya harus ada niat dalam talak. 


Telah diriwayatkan darinya, khusus pada al battah dari semua lafazh 
fdnayah bahwa tidak ada niat di dalamnya, tidak pada wanita yang 
dicampuri atau selamnya. 


Ats-Tsauri, Abu Hanifah, dan para sahabatnya berkata, “Harus ada niat 
pada semua lafazh tersebut, jika berniat tiga maka akan jatuh tiga, jika 
berniat satu maka akan jatuh satu ba'in (boleh rujuk), dia (istri) lebih berhak 
atas dirinya, apabila berniat dua kali maka jatuh satu.” 


Zafar berkata, “Jika berniat dua maka jatuh dua.” Asy-Syafi'i berkata, “Dia 
(suami) dengan semua lalazh itu tidak menalak sampai dia berkata, “ Yang 
saya maksud dari ucapan saya adalah talak maka itulah yang berlaku dari 
yang diniatkan,” apabila berniat kurang dari tiga, berlaku rujuk, apabila dia 
menalak satu ba 'in berlaku rujuk.” 


Ishak berkata, “Setiap ucapan yang mengandung makna talak maka dia 
telah berniat talak.” Abu Tsaur berkata, “Itu termasuk talak rujuk dan tidak 
perlu ditanyakan tentang niatnya.” Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, dia 
berpendapat tidak ada talak ba "in kecuali dalam khulu' atau sumpah Ha 
itulah yang terjaga. Pendapat ini juga dikatakan Abu Ubaid. Al Bukhari 
telah menjelaskan dalam Bab Apabila seseorang berkata, “Aku melepasmu? 
atau “Aku membebaskanmu”, atau “Al Barriyaah, atau “Al Khalyah' atau 
apapun yang berkenaan dengan talak maka berlaku apa yang diniatkan. 


Pernyataan ini merupakan isyarat atas pendapat orang-orang Kufah, 


Surah Al Bagarah 


Apalda bersumpah dan mengasakan Dahan yang dengarkan barya ueu txak 
maka akan dimnngpap harya woapan di madue belaka, karena dia ndak akan 
selepas wanita yang velah campuri, tidak melakukan ba te dan 

bocah tiga talak. dar bagi yang tdak dicampur: dia akan 
pwtepan, membebankan dan memba tanya satu tabak 


Diriwayatkan dari Malik dan sekelompok dari sahabatnya, yaitu 
pendapat sekelompok dari perdbadak Madinah merka mengatakan, dengam 
begu dirinya telah berraat dengaan serzan lafzrh-Asfarh keset, dan salab 
emat harus ada resi dalam telah 

Telah dizmayatkan darrnya, kian pada a! boradr dari semuaa lafath 
bingah babaa tdak ada rest & dinhamunyan, Gdak pada wanita yang campur 
ata barya 

Aw Tesar. Abe Hanifah, dan para sahabatnya berkata, “Haras ada 
obat pada sema lafarh tersebar, jika berniat tiga maka akan jatuh tiga, jaka 
berniat mtemaka akan jatuh zate ba in (bole rajd) dia (stri) Iebih berhak 
atm dirinya, apabda berrriat dan kali maka jatuh séta" 

Zaby berkata, “Jika berniat dua maka jatuh dua.” Asy Syafi i berkata, 
“Dis (mazi) dengan sorsan kafir ita dah esenelak sampai dia berkata, Vang 
aaya makyod dari ucapan srpa adala talak maka italah yang berlaku dari 
yang diniatkan, ' apabila beriat kurang ari pa. berlaku rapuk. apabda dia 
menalah sate ber We berlaku ngak.” 


labak berkata, “Setup ucapan yang mengandung makna udak maka 
dia telah berniat talak.” Aba Timer berkata, “Inu termasuk salak rujuk dan 


Permasa ini merupakan uryarat xas pendapat orang-orang Kufah, 


Asy-Syafi' i, dan Ishak tentang perkataannya, “atau apapun yang berkenaan 
dengan talak”, alasannya bahwa setiap perkataan memiliki kemungkinan 
talak atau bukan talak, maka tidak bisa menvonis talak kecuali jika 
pengucapnya mengatakan bahwa yang dimaksud dari ucapannya adalah 
talak maka itulah keputusannya. 


Tidak boleh ada pembatalan nikah karena mereka telah sepakat tentang 
keabsahannya dengan yakin. Abu Umar berkata, “Malik m emilik i 
pendapat yang berbeda-beda tentang makna ucapan seseorang kepada 
istrinya, “7 tadiF (beriddahlah), atau “Aku telah melepasmu”, atau “Aku 
telah melepas ikatanmu.” Di satu kesempatan dia mengatakan, “Jika tidak 
ada niat padanya maka jatuh tiga” Pada kesempatan lain dia mengatakan, 
“Pada semua lafazh ada niat, baik bagi (istri) yang dicampuri atau yang 
belum pendapat ini yang lebih kuat 


Saya (Al Ourthubi) katakan, “Jumhur tidak berpendapat demikian, dan 
tidak diriwayatkan dari Malik bahwa dengan lafazh-lafazh ini berarti dia 
telah berniat dan menghukuminya sesuai dengan niat itu, inilah yang 
shahih. Dimana telah kami sebutkan dalilnya (alasan). Terdapat hadits 
shahih yang diriwayatkan Abu Daud, Ibnu Majah, Ad-Daraputhni 2 * 3, 
dan lainnya dari Yazid bin Rukanah: bahwa Rukanah bin Abdu Yazid 


menalak al battah istrinya Suhaimah, hal itu disampaikan kepada Nabi S 
AW, beliau bertanya, "Demi Allah apakah kamu hanya menghendaki satu 
kali? ” Rukanah menjawab, “Demi Allah aku tidak menghendaki kecuali 
hanya satu”, maka Rasulullah S AW mengembalikan istrinya kepadanya 


Ibnu Majah berkata 214 : Saya mendengar Abu Al HasanAth-Thanagasi 
berkata, “Begitu mulia hadits ini!” Malik mengatakan tentang seseorang 
yang berkata kepada istrinya, “Kamu bagiku seperti bangkai, darah, dan 
daging babi”, berarti dia telah melakukan al battah (talak sama sekali) 
meski tanpa 


WJ Takhrijnya telah disebutkan sebelumnya. 


114 Silakan merujuk Sunan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Talak 
Baab A / Battah 1/661 nomor 2051. 


niat, dan tidak halal baginya kecuali jika si istri telah menikah dengan 
suami lain. Sementara menurut pendapat Asy-Syafi' i, “Jika menginginkan 
talak maka jatuh talak, juga tidak menghendaki bilangan talak. Jika tidak 
menghendaki talak maka tidak berlaku sesuatupun setelah dia bersumpah.” 


Abu Umar berkata, “Masalah ini (di atas) pada dasarnya adala h semua 
lafazh kinayah talak, apa yang diriwayatkan dari Nabi SAW bahwa beliau 
bersabda,—kepada wanita yang baru dinikahi, ketika dia mengatakan 'aku 
berlindung kepada Allah dari kamu', sabdanya, “ Kamu telah meminta 
perlindungan kepada Dzat Pelindung (Allah), maka temuilah keluargamu'M 
5 . Maka itu termasuk talak. 


Ka'ab bin Malik berkata kepada istrinya ketika Rasulullah SAW 
memerintahkan untuk mengasingkan istrinya, “Temuilah keluargamu”, itu 
bukan talak. Berarti bahwa lafazh ini bergantung kepada niat, dan lafazh 
tersebut tidak diputuskan kecuali dengan apa yang diniatkan pengucapnya. 
Demikian halnya dengan semua lafazh kinayah yang memiliki kem 
ungkinan berpisah dan tidak. Wallahu a 'lam. Sedang lafazh-lafazh yang 
bukan termasuk lafazh talak dan tidak dikinayahkan dengan perpisahan, 
mayoritas ulama mengatakan tidak terjadi sesuatupun dari talak meskipun 
pengucap bermaksud begitu. Malik berkata, “Segala hal yang menghendaki 
talak dengan menggunakan lafazh apapun, maka terjadilah talak, sampai 


dengan ucapan, “Makanlah, minumlah, berdirilah, dan duduklah.” Tidak 
ada yang mengikuti pendapat Malik kecuali para pengikutnya Firman 
Allah, 


j* 

bji i&T SjAi *$i liti-o 1 V] o* 
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us HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang ThaJak, Bab: SiapaMenalak 
dan Apakah Seseorang akan Mendapati istrinya Tertalak? 3/269, dan Ibnu 
Majah dalam pembahasan tentang Thalak, Bab: Mut’ah Talak 1/657 nomor 
2037, dan Ahmad dalam Musnad3/49S. 


Surah Al Baqarah 


"...Dan tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang Telah 
kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan 
dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu khawatir bahwa 
keduanya (suami istri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka 
tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istri 
untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu 
melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah mereka 
Itulah orang-orang yang zhalim. ” 


Dalam firman Allah ini terdapat lima belas masalah: 
Pertama: Firman Allah Ta'ala , ll* ofj 
l£i, "...Dan tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu 


dari yang Telah kamu berikan kepada mereka ”, berada pada status rafa ” 
dengan . Ayat tersebut ditujukan kepada para suami, larangan bagi 


mereka mengambil sesuatu dari istri-istri mereka dalam kemadhafatan atau 
kesulitan (almadhaarah), inilahkhuluk yang tidak dibenarkan kecuali 
apabila kesulitan tersebut tidak hanya dialami oleh sang suami. 
Pengkhususan penyebutan larangan para suami untuk mendatangi istri-istri 
mereka, karena secara “urf (kebiasaan) umumnya suami ketika terjadi 
perselisihan (percekcokan) akan meminta apa yang telah dikeluarkan dari 
tangannya untuk istrinya, berupa harta maupun peralatan, karena itu 
disebutkan pengkhususan ini. Dikatakan bahwa sesungguhnya firman Allah 
SWT, A merupakan 


pemisah antara dua hal yang berlawanan antara finnan-Nya, jdwf 


"Talak (yang dapat dirujuki) dua kali" dan finnan-Nya, "Kemudian jika si 
suami menalaknya (sesudah Talak yang kedua) ” 


Kedua: Jumhur ulama sepakat bahwa mengambil harta tebusan (fidyah) 
talak dibolehkan. Mereka juga sepakat bahwa haram hukumnya mengambil 
harta istri kecuali jika dia berbuat nusyuz (durhaka) dan adanya hubungan 
yang buruk sebelumnya. 


IbnuAl Mundzir menceritakan dari An-Nu'man, dia berkata, “Apabila 
terjadi kezhaliman dan nusyuz dari pihak suami, kemudian istri melakukan 


“Dan tidak halo? bagi kamu mengambil kembali seswaru dari yang 
Telah kamu berikan kepada mereka. kecwoti kah kedaama Unnratir 


tenang 
diberikan oleh istri amiak menebar dirinya. Indah bubuhatin Alah, 
maka apah toms melargpurryu Borgna yang melanggar 
Autum-bukum Allah mereka Malah orang-orang yang shatim. ` 

Dalan Arnan Allah re terdapat krza beio cnomatahc 


"Telak (yong dapat diragukt) dua kali" dan firman-Nya, gilb oji 
*Kemadian jika si mami memelakrya (reradab Telat yang kadaa) ~ 

Kadar. Jambu daza paka babras mengambi harta wbasan (Sepah) 
talak dibolehkan Mereka jaga sepakat bahwa haran bakuranya mengambi 
harta istri kecuali pha dia berbuai mayus (durhaka) dan adanya hubengan 
yang berak sebelamurya. 

ben Al Munder menceritakan dari As-Nu' raan, dia berkata, “Apabila 
terjadi kerhulirnan Gan remyux dari pihak mazi kenradian war melakukan 


khulu' (minta diceraikan dengan pengembalian mahar atau 
penggantinyakepada suami) terhadapnya, maka hal itu dibolehkan namun 
suami berdosa, yang sebenarnya tidak dihalalkan berbuat demikian. Tapi 
istri tidak boleh dipaksa untuk mengembalikan apa yang telah dia ambil.” 


Ilmu Al Mundzir berkata, “Perkataannya bertentangan dengan apa yang 
jelas dari ayat Al Qur'an dan hadits Nabi SAW. Juga bertentangan dengan 
ijma' mayoritas ulama. Saya tidak bisa membayangkan jika dikatakan 
kepada seseorang: “Bersungguh-sungguhlah kamu dalam mencari 
kesalahan, dan tidak akan ditemukan perkara yang lebih besar dari apa yang 
dikatakan Al Qur' an berupa larangan terhadap sesuatu kemudian 
dihadapkan pada sesuatu yang bertentangan dengan nash’. Maka dia 
berkata, “Bahkan dibolehkan melakukan itu. Namun tidak dibolehkan 


3 39) 


memaksa mengembalikan apa yang telah diambil istrinya’. 


Abu Al Hasan Ibnu Baththal, “Ilmu Al Qasim meriwayatkan dari Malik 
serupa dengan itu, perkataan ini bertentangan dengan zhahir Al Qur'an, dan 
bertentangan dengan hadits istri Tsabit, yang akan disebutkan nanti. 


Ketiga: Firman Allah SWT, AN SjjlJ- *Sfij&fc-oW) “...kecuali 


kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum 
Allah." Dalam ayat ini Allah SWT melarang suami mengambil harta 
kecuali kalau keduanya khawatir tidak dapat menjalankan hukum-hukum 
Allah, larangan ini dikuatkan dengan ancaman bagi yang melampaui batas. 
Maksudnya hendaknya keduanya menyangka dirinya tidak sanggup 
memenuhi hak pernikahan sesuai dengan apa yang telah diwajibkan 
kepadanya disebabkan oleh kebencian yang mereka yakini, maka tidak 
dilarang bagi istri untuk membayar tebusan dan tidak ada larangan bagi 
suami untuk mengambilnya. Khithab (pesan) ayat ini ditujukan pada 
keduanya. Dhamir pada berlaku untuk keduanya, dan maf’uul bih. 
Sementara 


c-A* adalah kata kerja yang membutuhkan satu maf’uul bih (muta’addi), 
kemudian dikatakan, kekhawatiran ini bermakna pengetahuan, maksudnya 
keduanya mengetahui tidak dapat memenuhi hukum-hukum Allah yang 
termasuk di antara kekhawatiran yang sebenarnya adalah kehati-hatian dari 


Surah Al Baqarah 


khh ana Soraia dengan pengemibakan raha stas penggaesiarya kepada 
sam) serbadapaya, maka hal Itu dibolehkan aamun sarm berdosa. yang 


e “| 

akan ditersukan perkasa yang lebih besar dari apa yang dikatakan A! Qur an 

berupa larangan terbadap sewastu kemodian dihadapi 22 pada sctu yang 

bertentangan dengan mash". Maka dia berkata, “Bahkan dibolehkan melakakan 

da Neena Olah Gbolehkan memaksa mengenbakkan apa yang telah dahi! 
aa 


Aba Al Hasan bers Betta, “Bru AJ Quin meriwayatkan dari Malik 


pengetahuan. 
Loduanya mengetahui tidak dapat meraeradu ed ee brk am Allah yang 
ereas denotare kek hussatisan yang sebenarnya adalah belati harian dar 


terjerumus ke dalam yang makruh, itu lebih dekat dengan makna sangkaan 
(zhan), lalu dikatakan, Istitsna' mungathh maksudnya tetapi 


jika perbuatan nusyuz datang dari pihak istri maka tidak ada dosa bagi 
kalian untuk mengambil fidyah. 


Hamzah membaca 286 Dengan mendhammahya' atas subjek 


(faa 'H) yang tidak disebutkan (illa anyukhaafaa). Subjek yang dihilangkan 
adalah para orang tua dan hakim. Ini pendapat Abu Ubaid. Dia berkata, 
“Karena firman Allah Ta 'ala: “jika kamu khawatir ”, dia berkata, 


“Kekhawatiran tersebut bagi selain kedua pasangan suami istri, karena jika 
ditujukan kepada mereka tentu kalimatnya akan berbunyi: ^ Pernyataan ini 
hujjah bagi yang menjadikan khulu' sebagai otoritas pemerintah. 


Saya (Al Ourthubi) katakan: Pendapat tersebut adalah pendapat Sa'id bin 
Jubair, Hasan, dan Ibnu Sirin. Syu'bah berkata, “Saya bertanya kepada 
Qatadah: “Dari siapa Al Hasan mengatakan khulu' sebagai otoritas 
pemerintah ( sulthaan)T Dia menjawab, “Dari Ziyad, dia seorang gubernur 
pada masa Umar dan Ali.” 


An-Nuhas berkata, “Sudah ma'ruf bahwa itu berasal dari Ziyad. Pendapat 
seperti ini tidak bisa diterima karena suami apabila mengkhulu' istrinya 
maka teijadi atas kerelaan kedua pihak, bukan atas paksaan pemerintah. 
Udak bisa diterima pendapat yang mengatakan: “Ini adalah otoritas 
pemerintah.” Ziyad menentang dan menolak pendapat Abu Ubaid. 
Sementara saya (Al Qurthubi) tidak melihat dalam pendapatnya ini sesuatu 
yang lebih jauh dari pernyataan ini. Karena hal itu tidak dikehendaki secara 
i'rab, lafazh, tidak pula makna. 


Dalam i'rab, Abdullah bin Mas'ud membaca: illa an yakhaafa, takhaafu. Ini 
istilah dalam bahasa arab jika dikembalikan kepada sesuatu 


2M Yaitu bacaan Al A'masy, Ibnu Watsab, dan Al A'raj, yaitu termasuk di 
antara gira “at sab “ah. Sementara yang lainnya membaca dengan menfathah 
huruf ya\ Lihat Ma 'ani Al Qur'an karyaAn-Nuhas 1/202, dan Tafsir Ibnu 
Athiyyah 2/279, dan An-Nasyr dalam OiraatAl “Usyrllin. 


yang tidak disebutkan subjeknya {faa 'U), dikatakan: illa anyukhaaf. 
Sedang lafazh, apabila lafazh maka harus dikatakan fain khiifa, tapi jika 
dengan lafazh: f**? bfi maka harus dikatakan: illaanyakhaafu, 


Sedang maknanya akan semakin jauh dikatakan, tidak halal bagi kamu 
mengambil kembali sesuatu dari yang Telah kamu berikan kepada mereka, 
kecuali selain kalian khawatir. Sebab All ah SWT tidak berfirman, Tidak 
halal bagi kamu mengambil baginya (suami) darinya (istri) sebagai tebusan, 
jika dikatakan demikian maka khulu' merupakan otoritas pemerintah. 


Ath-Thahawi berkata, “Telah dibenarkan apa yang diriwayatkan dari Umar, 
Utsman, dan Ibnu Umar tentang kebolehannya tanpa otoritas pemerintah 
seperti halnya dibolehkan talak dan menikah tanpa otoritas pemerintah, 
maka demikian pula dengan khulu'. Ini pendapat jumhur ulama” 


Keempat : Firman Allah, #31 ol“ “Jika kamu khawatir bahwa keduanya 
(suami istri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah." Yaitu tidak 
dapat menjalankan, £| Yaitu apa-apa yang diwajibkan atas keduanya berupa 
pergaulan yang baik, dan hubungan yang bagus. Khithab ditujukan kepada 


Prilaku tidak menjalankan hukum-hukum Allah merupakan sikap istri yang 


tidak mengindahkan hak-hak suami, dan sikap tidak taat kepadanya. Ini 
dikatakan oleh Ibnu Abbas, Malik binAnas, dan Jumhur Fuqaha. 


Al Hasan bin Abi Al Hasan dan kelompok yang bersamanya, “Jika istri 
mengatakan: “aku tidak akan patuhi perintahmu, dan aku tidak akan mandi 
jinabah, dan aku tidak akan berbuat baik kepadamu sedikitpun’, maka 
dihalalkan khulu?.” Asy-Sya'bi berkata, ijli- ilji *$! “...tidak akan dapat 
menjalankan hukum-hukum Allah ”, tidak dapat patuh kepada Aliah, oleh 
karena kebencian menjadikannya tidak patuh. Atha' bin Abi Rabah berkata, 
“Dihalalkan khulu' dan mengabil harta tebusan apabila istri berkata kepada 
suaminya: “Aku membencimu dan tidak mencintaimu,” dan kata-kata 


Surah Al Bagarah 


yang tdak dinebetkan webjekrnya (las 3), dikasakan: Ala an yuthagi Sedang 
Jatah, pahala latih Yes eaka Marus dicatakan Axv AA tags jika denga 
lafarh Ak Dp maka harus Cikatakar: Wo on yathagv. 

Serdang maknanya akan menakia pab dicatakam, dak Ieda! (agi kasa 


Tebak bali bang” dara mempombi! Agio (rasmi) darinya Aari sebaran 
rebusan, jika dikarakan demikian maka kirala" merapakan otoritas 
penaratah. 


Lima Utana, dan bra: Umar tetang kebolehannya tanpa otoritas pemanah 
seperti halnya disolehkan talak dan menikah tanpa otortz: pemerintah, 
maka Gemuk ian prada dengan kbedw”. Ini pendapat juradas slama ` 
Keempat: Firman Allah, af Fii ajf “Ato kamu khawatir 
katun 


merupakan atap utn yang Cdak mengindahkan bak-bak uari, dan sikap 
tadak taat bepadanya irs dikatakan oleh [beu Abbas, Malik bes Anas. dan 
Makar Fuad. 

Al Haram ben Adi AI Hamzan dan beloeapok yang bersamanya. "Tika kari 


berkata, “Dadalan kindu’ dan merpati harta tebusan apabula iatri berkata 


semacamnya, maka, NJ .Maka tidakada dosa 


atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus 
dirinya. ” Al Bukhari 2 * 7 meriwayatkan dari hadits Ayyub dari Dcrimah 
dari Ibnu Abbas bahwa istri Qais bin Tsabit datang menghadap Rasulullah 
SAW, dia berkata, “Wahai Rasulullah, Tsabit bin Qais, aku tidak 
mencelanya karena akhlak atau agamanya, tetapi aku tidak tahan lagi 
bersamanya!” Rasulullah berkata, “Apakah kamu mau mengembalikan 
kebun miliknya?" dia menjawab, “Ya.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah 2 ** dari Qatadah dari Dcrimah dari Ibnu 
Abbas bahwa Jamilah binti Salul datang menghadap Nabi SAW dan 
berkata, “Demi Allah aku tidak mencela Tsabit karena agama atau 
akhlaknya, tetapi aku tidak menyukai kekufuran dalam Islam, aku tidak 
tahan hidup bersamanya karena aku benci dengannya!” Rasulullah SAW 
lalu bertanya, “ Apakah kamu mau mengembalikan kebun miliknya ?” Dia 
menjawab, “Ya”, maka Rasulullah SAW meminta suaminya untuk 
mengambil kebun milikinya, dan tidak lebih. 


Ada yang mengatakan bahwa sang istri mencintainya dengan amat sangat, 
maka ia membencinnya dengan amat sangat pula, maka Rasulullah SAW 
memisahkan keduanya dengan cara khulu', itulah khulu' pertama yang 
terjadi dalam Islam. 


Dcrimah 2 * 9 meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Orang yang 
pertama kali melakukan khulu' dalam Islam adalah saudara perempuan 
Abdullah bin Ubai, dia datang menghadap Nabi SAW dan berkata, “ Wahai 
Rasulullah aku wajahku dan wajahnya tidak akan pernah bersatu 
selamanya, aku pun membuka bagian satir dan melihatnya bersedia 
menerima iddah, karena dia seorang yang sangat hitam, berperawakan 
pendek sekali dan berwajah buruk!.' Beliau bertanya, “ Apakah kamu mau 
mengembalikan 


2,7 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Thalak, bab: Khulu' 3/273. 
m HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Thalak, Bab yang Dikhulu' 
(Suami) Boleh Mengambil Apa yang Telah Diberikannya. 1/663 nomor 
2056. 


249 Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsirnya 1/403. 


(ha berkata, “Wahai Rasa alah, Thabit bun Quais, aku Lidah merekanya karens 
akhlak maL agamanya wafi aka tadah Lahan Lagi bersamanya” Rasulallah 
berkata, “Apakah tamu max mengembalikan kebun miliknya?" dia 
menjawah, "Ya" 

Dirruaryatkan oleh hen Majah“ dari Qatadah dari Ikrimah dari bau 
Abbas bairaa Jarrelah here Kabul datang menghadap Nat SAW dan berkaca, 
"Derai Allah aku tidak mencela Tsabit karya agama awe akhlaknya, tetapi 


tidak lebih. 

Ada yang mengatakan bahwa sang istri menciatanya dengan amat 
sarat, maka ia membencinya dengan sat sangat peda, maka Kamulah 
SAW memuahkan bedaanya deryan cara khada’, dalah khada’ pertarza yang 
terjadi dalana Islam. 

Ikrima ™ meriwayatkan dari Ibu Abbas, dia berkata, “Orang yang 
pertama kali melakukan kale" dalam Islam adalah awadara pererepuan 
Abdullah bin Ubai dia dateng menghadap Nabi SAW dan berkata, “Wakai 
Ramdullah ate seagahdou diam wajaherya tadak akan pernah berantu selamanya, 
aku pan membuka bagian sati: dan ecidratrya bersedia menerima pidak, 
kacer dia seorang yang sangat hitam, berperzwakan pendek sekali dan 
berwajah buruk! ` Beliau bertanya, “Apakah kamu max mengembalikan 


HR Al Balihari dalam pembebasan tentang Tuba. batx Khai’ MI 
-R A d— AAA Tabah. Bab yang Oni" (Same! 
NM 


kebun miliknya V dia menjawab, “YaJika dia mau maka aku lebihkan", 
maka Rasulullah memisahkan keduanya 


Dari hadits inilah peristiwa khulu' berasal, sebagaimana menurut pendapat 
jumhur fuqaha Malik berkata, “Aku senantiasa mendengar hadits tersebut 
dari para ulama dimana hal itu telah kami sepakati bersama, yaitu 


batre apabela sescurang tidak raergankawa bdak meryakati treya dan Gak 


melakukan perbuatan buruk kepadanya, sedang sang istri ingin berpisah 
dengannya maka dihalalkan baginya mengambil tebusan dari istrinya, 
sebagaimana yang dilakukanNabi S AW terhadap istri Tsabit bin Qais. 
Namun jika suami berbuat nusyuz dengan menyakiti dan menganiaya 
istrinya, maka apa yang diambil suami harus dikembalikan kepada istrinya. 


Uqbah bin Abi Ash-Shahba', “Saya bertanya kepada Bakar bin AbdullahAl 
Muzani tentang seseorang yang istrinya meminta khulu' kepadanya, dia 
menjawab, “Tidak di h alal k an baginya (suami) mengambil apapun 
darinya (istri).” Saya lalu berkata, “Lantas dimana firman Allah SWT di 
dalam kitabNya, A oaiT U-i Sjui- "jika kamu 


khawatir bahwa keduanya (suami istri) tidak dapat menjalankan 
hukumhukum Allah, Maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran 
yang diberikan oleh istri untuk menebus dirinya. ”, dia menjawab, “Telah 
dinasakh”, saya tanyakan, “Manakah ayat yang menasakh?” dia menjawab, 
“Di dalam surat An-Nisa’, 


aL» Kjgjj j Jisji ojj 


“Dan jika kamu ingin mengganti istrimu dengan istri yang lain, sedang 
kamu Telah memberikan kepada seseorang di antara mereka harta yang 
banyak Maka janganlah kamu mengambil kembali dari padanya barang 
sedikit pun. Apakah kamu akan mengambilnya kembali dengan jalan 
tuduhan yang dusta dan dengan (menanggung) dosa yang nyata ? (Qs. An- 
Nisaa' [4J: 20).” 


Surah Al Bagarah 


An-Nuhas berkata, “Pendapat ini tidak benar, telah keluar dari ijma karena 
kesalahan-kesalahannya, kedua ayat tersebut tidak saling berkaitan 
sehingga tidak terjadi nasakh. Sebab, firman-Nya, ( SA» r i>jJ. Ayat ini 
bukan dalam konteks ayat tersebut, karena dikatakan bahwa apabila 
keduanya merasa khawatir, suami di sini tidak masuk dalam ayat, 0|$ 


d Dan jika kamu ingin mengganti istrimu dengan istri yang lain', karena 
ayat tersebut hanya ditujukan kepada suami saja.” 


Ath-Thabari berkata, “Ayat tersebut termasuk ayat muhkamah, maka tidak 
ada artinya pendapat Bakar bahwa jika sang istri hendak memberikan. Nabi 
S AW telah membolehkan Tsabit mengambil apa yang telah diberikan 
kepada istrinya seperti yang telah lalu.” 


Kelima-. Ayat ini dipegang oleh mereka yang berpendapat bahwa khulu' 
dilakukan hanya ketika terjadi perselisihan dan pertikaian, itu adalah syarat 
khulu'. Hal tersebut dikuatkan dengan apa yang diriwayatkan Abu Daud 
dari Aisyah bahwa Habibah binti Sahal, istri Tsabit bin Qais bin Syamas, 
dia memukulnya hingga nughudh 290 (pundaknya) patah, maka dia 
menghadap Rasulullah S AW setelah Subuh untuk mengadu kepadanya. 


L yaju. I jLi* ujlj p-L-j tjli WII 
<1 p 4&1 NDI Jlii .Iajl* 'JZjuSs* 
IAJjUj Cj 


Nabi SAW lantas memanggil Tsabit dan berkata, “ Ambillah sebagian 
hartanya lalu ceraikan dia ”, dia bertanya, “Mungkinkah itu wahai 
Rasulullah?” beliau menjawab, “Ifo”, dia berkata, “Sesungguhnya aku 


«xx Nughdh: Pundak yang bisa digerakan ke atas dan ke bawab. Ada yang 
mengatakan: Atas pergelangan tulang rawan pundak. Ada yang 
mengatakan: Dua tulang yang bergerak dari pangkal pundak, yang bergerak 
ketika seseorang berjalan. Silakan merujuk Lisan Arab hal. 4489. 


telah memberinya dua kebun dan ada padanya”. Nabi SAW berkata, 
“Ambillah keduanya dan ceraikan dia. ” Dia lalu mengambil hartanya dan 
menceraikannya 291. 


Menurut pendapat Jumhur Fuqaha khulv’ dibolehkan tanpa ada pengaduan 
perselisihan, sebagaimana yang ditunjukkan hadits Al Bukhari dan lainnya 
Sedang ayat tersebut tidak ada hujjah di dalamnya, sebab Allah SWT tidak 
menyebutnya sebagai suatu syarat, tetapi menyebutnya sebagai kondisi 
umum terjadinya khulu', maka pendapat tersebut telah keluar dari yang 
umum. Adapun yang menggugurkan halangan dan mesti diketahui adalah 
firmanNya, £ 5 A “## yj# os 


“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai 
pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan 
kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati. Maka 
makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik 
akibatnya. ” (Os. An-Nisaa'|4J: 4). 


Keenam : Firman Allah SWT yang berbunyi, oasil “Maka tidak ada dosa 
atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus 
dirinya. ” Menunjukkan tentang kebolehan khulu' dengan tebusan yang 
lebih besar dari yang telah diberikannya. Para ulama berbeda pendapat 
tentang hal ini. Malik, Asy-Syafi'i, Abu Hanifah, para sahabat mereka, dan 


Abu Tsaur berkata, “Dibolehkan menebus sesuai dengan kerelaan 
keduanya, lebih kecil dari yang telah diberikannya ataupun lebih besar. Ini 
diriwayatkan Utsman bin Affan, Ibnu Umar, Qubaishah, dan An-Nakha'i. 
Qubaishah berhujjah dengan firman-Nya, yS “Maka tidak ada dosa atas 
keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus dirinya. 
” Malik berkata, “Prilaku tersebut bukan termasuk akhlak mulia dan saya 
tidak melihat seorang ulama pun yang membencinya.” 


Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Abi Sa'id Al Khudri, dia berkata, 


W1 HR-Abu Daud dalam pembahasan tentang Thaiak, Bab: Khulu'2/269 
nomor 2228. 


Surah Al Baqarah 


“Saudara perempuanku menikah dengan seseorang dari kaum Anshar, dia 
menikahinya dengan mahar sebuah kebun, ketika terjadi percekcokan, hal 
itu diadukan kepada Rasulullah SAW, beliau lantas berkata, “ Apakah kamu 
mau mengembalikan kebunnya dan dia akan menalakmuT ' Dia menjawab, 
“Yadan akan saya lebihkan” Nabi berkata, “Silakankembalikan kebunnya 
dan lebihkan."” 1 


“ Dalam hadits Ibnu Abbas berbunyi, “Jika kamu menghendaki lebihkan 
dan dia tidak menolaknya” 293. 


Sekelompok ulama berpendapat, “Suami tidak dibolehkan mengambil 
darinya (istri) melebihi dari apa yang diberikannya. Seperti juga dikatakan 
Thawus, Atha', dan Al Auza'i.” Al Auza'i berkata, “Para hakim tidak 
dibolehkan mengambil kecuali apa yang telah diberikan kepadanya (istri).” 
Pendapat ini juga dikatakan Ahmad dan Ishak. Mereka berhujjah dengan 
riwayat Ibnu Juraij: Abu Az-Zubair mengabaikan kepadaku bahwa Tsabit 
bin Oais bin Syamas beristri dengan putri Abdullah bin Ubai bin Salul, dia 
memberinya sebuah kebun. Sang istri membencinya. Nabi SAW kemudian 
berkata, “ Sedang kelebihannya tidak dibolehkan , tetapi hanya kebunnya", 
sang istri berkata, “Ya”, maka dia memberikan kepadanya dan legalah 
hatinya. Ketika berita itu sampai ke Tsabit bin Oais, dia berkata, “Telahku 
terima keputusan Rasulullah SAW.” Abu Az-Zubair mendengar riwayat ini 
lebih dari satu orang. 


Diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni 294 , dari Atha' secara mursal bahwa 
Nabi SAW bersabda, 


Aa 

“Tidak boleh seorangpun mengambil dari istri yang khulu 'melebihi 
apa yang telah diberikannya.” 295 

192 HR. Ad-Daraquthni dari Abi Sa’ id A 1 Khudri RA 3/254. 

292 Hadits Ibnu Abbas RA, telah disebutkan di atas. 

194 HR. Ad-Daraquthni dari Atha' 3/321. 


195 HR. Ad-Daraquthni dari Atha' di tempat yang telah disebutkan 
sebelumnya. 


Ketujuh : Menurut pendapat Malik RA khulu' dengan tebusan berupa buah 
yang belum terlihat, atau dengan unta yang tersesat atau dengan hamba 
sahaya yang melarikan diri, atau dengan janin yang masih di kandung 
ibunya atau dengan hal-hal sejenisnya yang bersifat gharar (penipuan) 
dibolehkan. Berbeda halnya dengan jual beli dan nikah. Bagi suami itulah 
yang didapatkan, apabila barang-barang tersebut selamat maka itu yang dia 
terima dan jika tidak maka dia tidak mendapat apapun dan perceraian tetap 
berlaku. * 


Asy-Syafi'i berkata, “Khulu' seperti ini dibolehkan dan bagi suami mahar 
(tebusan) yang serupa dengan itu.” Ibnu Khuwaizimandad menceritakan hal 
tersebut dan Malik, dia berkata, “Karena apabila akad peng gantian 
menjamin ganti yang rusak maka dikembalikan kepada kewajiban 
penggantian yang serupa dengan itu.” 


Abu Tsaur berkata, “Khulu' seperti itu dianggap batal (tidak sah).” Ashab 
Ra'yi (kelompok rasionalis) berkata, “Khulu' seperti itu dibolehkan, bagi 
suami apa yang di dalam perut budak perempuan ( al amah), dan jika tidak 
ada anak maka dia tidak mendapat sesuatupun.” 


Dia berkata di dalam Al Mabsuuth dari Ibnu Al Qasim, “Dibolehkan khulu' 
dengan buah yang dihasilkan pohon kurma yang setahun dan apa yang 
dilahirkan dombanya yang setahun”, pendapat ini berbeda dengan pendapat 
Abu Hanifah dan Asy-Syafi'i. Hujjah yang digunakan pendapat Malik dan 
Ibnu Al Qasim adalah keumuman firman Aliah SWT, ^ Kgi £-U-- Sfi 
“Maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh 
istri untuk menebus dirinya ." 


Secara Qiyas, baginya apa yang dimilikinya dari hibah dan wasiat, maka 
boleh dijadikan pengganti dalam khulu' sebagaimana telah diketahui, 
karena khulv’ itu bentuk lain dari talak. Talak pada dasarnya tidak 
menggunakan pengganti (tebusan), jika dibolehkan tanpa sesuatu apapun 
tentunya dengan tebusan yang rusak lebih utama. Karena kondisi terburuk 
yang dikeluarkan seperti yang tidak dibicarakan. Ketika pernikahan yang 
merupakan akad penghalalan tidak bisa dirusak oleh adanya tebusan yang 
rusak, maka talak 


Surah Al Bagarah 


Ketujuh: Menurut pendapat Malik ILA thats’ dengan rebusan berupa 


Berbeda halnya dengan jual bed dan rikah Bagi zarz: madah yang didapatkan, 
apabila barang barang tersebar selamat maka ita yang da terzua dan jika 
tidak maka da tadak mendapat apapun dan perverman Intap berlaku. - 

Arya berkata, “Khud” seperti isi bodebikan de tag zamn mahar 
Ucbuzan | yang serupa dngan ts ~ Iban Kurwansirandad mencentakan hal 
tersebut dan Malik, da berkata, “Karena epabda akad pergggentan mmenjara ti 
past yang nuak maka dikembalikan kepada kewajiban penggantian yang 
serapa dengan ru” 

Abu Tem berkata, “Khele' seperti ina dianggap batal (tidak sah)” 
Adab Ita yi kelompok msonalis) berkata, “Khulu' seperti ita dibotetkan, 
Bagi razu apa yang di dalam penu bendak permpuan (af omak), dan pia 
Gdak ada arak maka dia dak mendapat seautapan ™ 

Dia berkata di dalam Al Mebanaah dari bera Al Qasim, Dibolehkan 
kinh’ pa jp pl aa ena eE yang setahun dar apa 
yang dilahirkan dombarrya yang setahan”. pendapat iti berbeda dengan 
pendapat Abu Hanifah dan Ary-Syafn. pien ang Gunakan perslapat 
Malik dan Iban Al Qarim adalah keuxyarsan German Allah SWT, 
a a ag i Ge “Mata tidak ado dara atas bedanya 

tentang bayaran yang diberikan aleh Ih iriri antat manghar driya.” 

Secara (Niyas, baginya apa yang denudikinya dan bibeh dian wasiat, maka 


penghakadan bdak bisa dirusak oleh adarya tebuman yang rusak. maka salak 


yang merupakan pelepasan akad lebih utama untuk tidak bisa dirusak oleh 
pengganti yang rusak. 


Kedelapan: Apabila sang istri melakukan khulu' dengan tebusan berupa 
menyusui anaknya selama dua tahun maka hal tersebut dibolehkan. Tentang 
khulu?' dengan memberi nafkah anak setelah dua tahun selama waktu 
tertentu, maka ada dua pendapat: Pertama, dibolehkan, yaitu pendapat Al 
Makhzumi, dan pendapat yang dipilih oleh Sahnun. Kedua, tidak 
dibolehkan, diriwayatkan Ibnu Al Qasim dari Malik, jika disyaratkan oleh 
suami maka tidak sah terhadap istri. 


Abu Umar berkata, “Yang berpendapat boleh khulu' dengan pengganti 
berupa unta yang tersesat, atau dengan hamba sahaya yang melarikan diri, 
atau dengan sesuatu yang semisalnya yang bersifat gharar (penipuan) maka 
seharusnya membolehkan tebusan seperti ini.” 


Yang lain berpendapat, “Malik tidak melarang khulu' dengan memberi 
nafkah lebih dari dua tahun karena gharar, dia melarang karena itu adalah 
hak yang dikhususkan kepada bapaknya dalam kondisi ba gaimanap un dan 
tidak semestinya dia melimpahkannya kepada yang lain. Perbedaan antara 
yang ini dengan memberi nafkah selama dua tahun adalah bahwa 
pemberian nafkah tersebut berupa menyusui yang mesti dilakukan seorang 
ibu ketika dalam pernikahan dan setelah talak jika sang bapak menemui 
kesulitan, maka pemberian nafkah tersebut bisa dilimpahkan kepada sang 
ibu karena dialah yang menempati posisi tersebut, dan Malik berpendapat 
dalam kitab Al Mabsuth atas pendapat ini dengan firman Allah SWT, Aj!f 
S\jtPara ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, 
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 
233) 


Imam Malik berpendapat dalamkitab'V Mabsuth atas perkataan ini dengan 
firman Allah Ta 'ala: Sljf 'JA JJL tf 


A “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, 
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan." 


yang merupakan pelepasan akad lebih utama untuk diah bisa dirusak oleh 
engga yang pasak. 


Kokohapm: Aepakiila sang sta terlalu kh Jeram whaa berupa 
DUA Makanya selama Aua tahan mtha dal ersed din dekkan Tertang 
babi dengan member nafkah arak wanlah Aa tahan selama waktu irine, 


Peru Al Quin dan Malik, gka dnyaradkan oleh uzre maka tetak sah terhadap 
an 


Abu Umar berkata, "Yang berpendapat boleh kiatu dengan pengganti 
berapa unta yang wrens, atau dengan hareba cahaya yang metamkan dir, 
zao dengan wau yang sera halnya yang borrós garw (pesupuan) maka 
sebarunnya membolehkan ibuan sepert tai" 


Yang lan berpendapat, "Malik tidak reetarang khad dengan raemberi 


“badar pretmduaiama dan setelah talak jaka sama hapak meersernaa wesalitan, maka 
pemberian safkah tersebut bisa dilirapahkan kepada sang ibu karena 
dialah yang menempati posisi sersetrat, dan Malik 
kitab Al Mabiwik ajas pendapat ini dengan firman Allah SWT, 
Denga g bahan Sau Sah AT, "Fara iba 
penuh, poin 
ARA senar em ee beng Prambanan 2:277 
Imam Malik berpendapan dalan kiub AT Maha web atas perkataan ini 


dengan rman Allah Ta'ala: si sal Bea al pain 
umi “Pare iba bendatiab menuntun cnakt-anctuye selama 
Dug tahun pemah, paku bog yang ingin Sa ing Aan 


(Os. Al Baqarah [2]: 233). 


Kesembilan : Apabila terjadi Khulu ' —menurut pendapat yang 
membolehkan dengan memberikan nafkah kepada bayinya, lalu bayi 
tersebut meninggal sebelum selesai waktu yang dijanjikan— apakah sang 
suami boleh meminta kembali nafkah yang tersisa kepada istrinya? 


Ibnu Al Mawwaz meriwayatkan dari Imam Malik, “Tidak ada kewajiban 
lain atas istrinya”. Abu Al Faraj pun meriwayatkan darinya, “boleh 
memintanya lagi kepada istri’ karena itu merupakan hak yang ditetapkan 
kepada istrinya dengan khulu maka tidak gugur dengan kematian seorang 
Bayi sebagaimana dia melakukan khulu ' dengan harta yang tergantung 
kepada istrinya. 


Pendapat pertama menyebutkan bahwa hal tersebut tidak disyaratkan 
kepada dirinya sendiri apabila bukan harta miliknya, akan tetapi disyaratkan 
dengan mencukupi kebutuhan anaknya, jika anak tersebut meninggal maka 
dia tidak boleh kembali meminta sesuatu apapun kepada istrinya. 
Sebagaimana seorang laki-laki melakukan kebajikan dengan menginfakkan 
hartanya kepada seorang bayi selama satu tahun, kemudian bayi tersebut 
meninggal, maka dia pun tidak mengembalikan sesuatu yang tersisa kepada 
istrinya, karena hal itu dilakukannya untuk kebajikan dalam menanggung 
keperluannya. 


Imam Malik berkata, “Saya belum pernah melihat seseorang mengikuti 
pendapat seperti ini, apabila dia mengikutinya maka dalam hal tersebut ada 
pendapat lain. Sementara para ulama sepakat, apabila istri (yang khulu”) 
meninggal maka nafkah anak diambil dari harta istri, hal itu merupakan hak 
yang ditetapkan sebelum istri meninggal dunia, dengan demikian kematian 
istri tidak menggugurkan penggantiannya atas khulu”. 


Kesepuluh : Barangsiapa mensyaratkan nafkah kehamilan kepada istrinya 
dalam perkara khulu ', sementara istri tidak memiliki harta maka suami 
wajib memberikan nafkahnya, dan jika kondisi keuangan istri 
memungkinkan maka sang suami boleh meminta penggantian atas ia nafkah 
selama itu. 


Imam Malik berpendapat, yang benar adalah seorang suami bertanggung 
Surah Al Bagarah 


jawab atas nafkah anaknya meskipun nafkah itu disyaratkan kepada ibunya 
apabila sang istri tidak memiliki harta untuk menafkahinya. 


Kesebelas: Para ulama berbeda pendapat tentang masalah khulu apakah 
khulu ' itu talak atau fasakh? Diriwayatkan dari Utsman, Ali, Ibnu Mas'ud 
dan sekelompok Tabi'in, mereka berpendapat: itu adalah talak, seperti yang 
dikatakan oleh Imam Malik, Ats-Tsauri, Al Auza'i, Abu Hanifeh dan 
pengikut-pengikutnya, serta Imam Asy-Syafi'i pada salah satu dari dua 
Oaul-nya. 


Siapa yang berniat khulu' dengan maksud dua atau tiga talak maka hal itu 
berlaku konsekwensinya menurut pendapat Imam Malik. 


Ahli Ra'yi berpendapat jika seorang suami berniat dengan khulu ’ itu 
adalah tiga talak maka jatuhlah tiga talak, dan apabila berniat dengan khulu 
? itu adalah dua tdlak maka itu seperti jatuh satu talak ba 'in karena 
merupakan satu kalimat. 


Imam Asy-Syafi'i bericala pada salah satu dari dua Gaul-nya: jika berniat 
dengan khulu' itu adalah talak dan menyebutkannya maka jatuhlah talak, 
apabila tidak berniat talak dan tidak menyebutkannya maka perceraian tidak 


terjadi, seperti dikatakan dalam Qaul Qadim-nyz, dan perkataannya yang 
pertama lebih saya (Al Qurthubi) sukai. 


Al Muzani berkata: pendapat itu paling shahih menurut mereka. Abu Tsaur 
berkata: apabila tidak menyebutkan talak maka khulu 'adalah perpisahan 
bukan talak, dan apabila menyebutkan dengan satu talak maka jatuh 
talaknya, dan suami memiliki hak untuk merujuk kembali selama istri 
dalam masa iddah. 


Di antara ulama yang berpendapat bahwa khulu °’ adalah fasakh dan bukan 
merupakan talak kecuali dengan berniat adalah Ibnu Abbas, Thawus, 
Ikrimah, Ishak dan Ahmad mereka menggunakan hadits 296 dari Ibnu 
Uyainah dari Amru dari Thawus dari Ibnu Abbas bahwa Ibrahim bin Sa'ad 
bin Abi 


1 Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsirnya 1/405. 


Waqqas bertanya kepada-: Seorang laki-laki menalak istrinya dengan dua 
talak kemudian istri melakukan khulu' kepada suaminya, apakah suami 
boleh menikahinya? Dia menjawab: ya, suami boleh menikahinya, karena 
khulu ' bukan merupakan talak. 


Sebagaimana Allah SWT menyebutkan talak pada awal dan akhir ayat-Nya, 
sementara perkara khulu' yang terdapat pada kedua ayatnya menjelaskan 
khulu' bukan sesuatu yang lain. Kemudian dia berkata: pAkc*/** “Talak 
(yang dapat dirujuki) 


dua kali, setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang ma 'ruf atau 
menceraikan dengan cara yang baik." (Os. Al Baqarah [2]: 229), lalu 
membaca: ->«££ (j*- Jj “Ti IMU» oji “ Kemudian jika 


si suami menalaknya (sesudah Talak yang kedua), Maka perempuan itu 
tidak lagi halal baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain” (Os. Al 
Baqarah [2]: 230), mereka berkata: hal itu karena jika khulu ' merupakan 
satu talak tentu setelah menyebut dua kali talak, maka akan menjadi talak 
yang ketiga, dan firman Allah SWT tersebut 1 jalL “ kemudian jika si 
suami menalaknya (sesudah talak yang kedua”, setelah itu akan 


menunjukkan talak yang keempat, dan adanya keharaman tersebut 
bergantung dengan adanya empat kali talak. 


Mereka juga menggunakan dalil seperti yang diriwayatkan oleh AtTirmidzi, 
Abu Daud dan Ad-Daraquthni dari Ibnu Abbas: bahwasannya istri Tsabit 
bin Qaisy melakukan khulu 'pada suaminya dimasa Rasulullah S AW, 
kemudian Rasulullah SAW memerintahkannya untuk ber -iddah satu kali 
haidh 297 . At-Tirmidzi berkata: hadits hasangharib. 


Dari Ar-Rubiy binti Mu'awwadz Ibnu Afra bahwa dia melakukan khulu 
'dimasa Rasulullah SAW kemudian Rasulullah SAW memerintahkannya 
untuk bcr-iddah satu kali haidh 29 * 


TM HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Talak, bab: Khulu' 2/269, At- 
Tirmidzi dalam Talak 3/482, Ad-Daraquthni dalam Sunan-nya 3/255 dan 
256,4/46. 


** HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Talak, bab: Khulu' 3/482. 
Surah Al Baqarah 


At-Tirmidzi berkata: hadits Ar-Rubiy yang shahih adalah bahwa dia 
diperintahkan untuk bet-iddah satu kali haidh, mereka berkata: hal ini 
menunjukkan bahwa khulu °’ adalah fasakh (pembatalan akad) bukan talak, 
hal itu sebagaimana Allah SWT berfirman: 


“ Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali 
guru" (Qs. Al Baqarah [2J :228), meskipun wanita yang ditalak ini tidak 
terbatas dengan satu kali suci. 


Saya (Al Qurthubi) katakan: Barangsiapa yang menalak istrinya dengan dua 
kali talak kemudian dia meng-khulu'-nya kemudian ing in menikahinya 
kembali maka boleh, seba gaimana yang dikatakan oleh Ibnu Abbas: —- 
jika belum menikah dengan laki-laki lain, karena s uami menalak dua kali 
istrinya sedangkan khulu ' adalah sia-sia/batal. 


Barang siapa yang menjadikan khulu ' sebagai talak, dia beikata: tidak 
dibolehkan untuk merujuknya sampai wanita tersebut menikah dengan 


lakilaki lain, karena dengan khulu' itu telah menjadi tiga kali talak, ini 
pendapat yang paling shahih insya Allah. 


Oadhi Ismail bin Ishak berkata: bagaimanakah pendapat yang boleh bagi 
seorang laki-laki ketika istrinya berkata kepadanya, “talaklah aku karena 
harta” kemudian suami menalaknya, hal tersebut bukan merupakan talak, 
tetapi bila perkara talak diserahkan pada sang istri dengan tidak ada sesuatu, 
kemudian dia menalak dirinya sendiri maka jatuhlah talaknya. Dia berkata 
adapun firman Allah Ta 'ala: >’°*}£ oji 


“Kemudianjika si suami menalaknya (sesudah Talak yang kedua), Maka 
perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga dia kawin dengan suami yang 
lain.” (Os. Al Baqarah [2]: 230). Ayat ini mengikut pada firman Allah Ta 
'ala: “ Talak (yang dapat dirujuki) dua kal karena firman 


Allah Ta 'ala: "atau menceraikan dengan cara yang 


baik, " maksudnya adalah talak, jika khulu' mengikut pada dua kali talak, 
maka khulu' tidak dibolehkan sama sekali kecuali setelah talak dua kali, 
tidak seorangpun yang mengatakan pendapat ini. Ulama lainnya 
mengatakan: apa 


yang mereka ta' wilkan pada ayal tersebut adalah keliru, karena firman 
Allah Ta 'ala: o “Talak (yang dapat dirujuki) dua kali ”, menunjukkan 
adanya dua hukum jatuh pada keduanya yang berbeda dengan khulu' 
dimana ditetapkan pula rujuknya berdasarkan firman Allah Ta 'ala: 


“Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang ma 'ruf, ” kemudian 
disebutkan hukum keduanya jika merupakan khulu' maka khulu' 
dikembalikan kepada dua hal yang telah tersebut diatas. Jadi maksud 
tersebut adalah penjelasan antara talak muthlak dan talak ganti rugi, dan 
talak ketiganya bisa berupa talak ganti rugi ataupun talak tanpa ganti rugi, 
dan talak ini dapat memutuskan kehalalan kecuali setelah sang istri 
menikah dengan suami yang lain 


Saya (Al Ourtbubi) katakan: Ini jawaban tentang ayat tersebut, adapun 
mengenai haditsnya, Abu Daud berkata: ketika menyebutkan hadits 
IbnuAbbas mengenai haidh, hadits ini diriwayatkan oleh Abdurrazak dari 


Ma' mar dari Amru bin Muslim dari Daimah dari Nabi SAW dengan 
mursal. 


Al Qa'nabi menceritakan kepada kami dari Malik dari Nafi' dari Ibnu Umar 
dia berkata: iddahnya wanita yang dikhulu' seperti iddahnya wanita yang 
ditalak 299 . Abu Daud berkata: kami mengamalkan hal ini. 


Saya (Al Qurthubi) katakan: Itu adalah madzhab Malik, Asy-Syafi’i, 
Ahmad, Ishak, Ats-Tsauri dan ahli K ulah. 


At-Tirmidzi berkata 500 : mayoritas ulama dari sahabat Nabi SAW dan 
lainnya bahwa iddahnya wanita yang dikhulu' sepati iddahnya wanita yang 
ditalak yaitu tiga kali haidh. 


Saya (Al Qnrthubi) katakan: Hadits Ibnu Abbas dalam masalah haidh 
dengan keasingannya —sebagaimana yang disebutkan oleh At-Tirmidzi—, 


*** HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Talak, bab: Khulu' 2/269, 
dan ungkapan: “Abu Daud berkata, kami mengamalkan hal ini,” tidak 
terdapat dalam Sunan Abu Daud, dan nash yang diriwayatkan dari Ibnu 
Umar “Iddah wanita yang dikhulu' dengan satu kali haidh”. 


Lih. Sunan At-Tirmidzi 3/483. 
Surah Al Bag: 


dan mursal-nya —sebagaimana yang disebutkan oleh Abu Daud— 30 ada 
yang mengatakan mengenainya: Bahwa Nabi SAW menjadikan iddahnya 
dengan satu setengah kali haidh. 


Diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dari hadits Ma'mardari Amru bin 
Muslim dari Ikrimah dari Ibnu Abbas: bahwa istri Tsabit bin Qais telah 
dikhulu' oleh suaminya, kemudian Nabi SAW menjadikan iddahnya satu 
setengah kali haidh 302 . 


Sementara perawi dari Ma'mar dalam perkara satu setengah kali haidh 
adalah perawi dari Ibnu Abbas dalam perkara satu kali haidh, yaitu Hisyam 
bin YusufAbuAbdunahman Ash-Shan' ani Al Yamani: Al Bukhari 


meriwayatkan darinya satu kali. Hadits ini mudhtharib dari segi sanad dan 
matan, maka gugur untuk dijadikan dalil yang menyebutkan bahwa khulu ' 
adalah fasakh. 


Tentang hal iddahnya wanita yang ditalak adalah satu kali haidh, maka tetap 
firman Allah SWT: “Wanita 


wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali guru \ ” 
(Qs. Al Baqarah [2] :228). Merupakan dalil untuk setiap wanita yang 
ditalak, kecuali apa yang dikhususkan dari hal tersebut sebagaimana yang 
telah dijelaskan terdahulu. 


At-Tiimidzi berkata 303 : Sebagian sahabat Nabi SAW berkata: iddahnya 
wanita yang dikhulu' adalah satu kali haidh. Ishak berkata: jika seseorang 
berpendapat dengan pendapat ini, maka pendapat itu adalah yang paling 
kuat, Ibnu Al Mundzir berkata, “Utsman bin Affan dan Ibnu Umar 
berpendapat bahwa iddahnya adalah satu kali haidh,” pendapat ini juga 
diusung oleh Ibnu Utsman dan Ishak. 


Ali bin Abi Thalib berpendapat bahwa iddahnya seperti iddah wanita yang 
ditalak. Saya sependapat degan Utsman dan Ibnu Umar. Sementara hadits 
Ali tidak kuat. 


Lih. Sunan Abu Daud2J269. 
m Lih. Sunan Ad-Daraguthni 3/255,256. 1 Lih. Sunan At-Tirmidzi 3/483. 


Saya (Al Ourthubi) katakan: Telah kami sebutkan dari Ibnu Umar 
bahwasannva dia berkata: iddahnya wanita yang dikhulu' seperti iddahnya 
wanita yang ditalak, ini shahih. 


Kedua belas : Pendapat Malik berbeda-beda mengenai orang yang sengaja 
menjatuhkan khulu' tanpa ganti rugi. Abdul Wahab berkata, “Hal itu 
termasuk khulu' menurut Malik, dan talaknya termasuk talak ba 'in." 


Ada yang mengatakan darinya (Malik), “Tidak termasuk talak ba 'in kecuali 
dengan adanya ganti rugi. Pendapat ini diusung oleh Asyhab dan 
AsySyafi'i. Karena hal itu merupakan talak yang tidak disertai dengan ganti 


rugi dan mencakup jumlah yang termasuk talak raj'i, sebagaimana kiranya 
dengan mengucapkan la&zh talak. 


Ibnu Abdil Barr berkata: menurutku ini pendapat yang paling s hahih dan 
menurut pendapat ahli ilmu dalam pandangannya. Alasan yang pertama 
bahwa tidak tercapainya ganti rugi dalam perkara khulu' tidak 
mengeluarkan dari esensinya. 


Ketiga belas : Wanita yang dikhulu' (Al Mukhtali'ah) adalah wanita yang 
melepaskan semua yang pernah diberikan suami kepadanya. Sedangkan 
wanita yang menebus dirinya ( al muftadiyah) adalah wanita yang menebus 
dengan sebagian dan mengambil sebagiannya. Sementara maksud wanita al 
mubaari “ah (bebas) adalah wanita yang dibebaskan oleh suaminya sebelum 
suami menggaulinya, sebagaimana kamu berkata, “Sungguh aku telah 
membebaskanmu maka bebaskanlah aku,” ini pendapat Malik. 


Isa bin Dinar meriwayatkan dari Malik: al mubaari “ah adalah wanita yang 
tidak mengambil dan tidak diberi sesuatupun. Sementara Mukhtali 'ah 
adalah wanita yang memberi sesuatu atas apa yang diberikan kepadanya 
dan menambahnya dari hartanya. Adapun wanita al muftadiyah adalah 
wanita yang menebus dengan sebagian harta yang diberikan kepadanya dan 
menyimpan sebagian harta yang lain. Semuanya terjadi sebelum dan 
sesudah digauli. Apabila sebelum digauli maka tidak ada iddah didalamnya. 
Sedangkan al mushalahah seperti halnya al mubaari “ah. 


Surah Al Bagarah 


Saya (Al Oarthubi) katakan: Telah kami sebarkan dari [beu Umar 


termarak khade’ rocmarsi Makk, dan talaknya termas salat ho iu ~ 
Ada yang mengatakan darinya (Malik), "Tidak termanuk talak Aa “dn 


dan mencakup jurelah yang termasuk talak raj 1, sebagaimana kiranya dengan 
mengucapkan lafarh talak. 

Ibnu Abdil Nasr berkata: menurutku ini pendapat yang paing shahih 
dan mesare pendapat ahli era dalan pandangannya Alasan yang pertama 
baksa tadak tercapadnya gant rugi dalam perkara kheta’ adak mengeluarkan 
dari serangga. 

Ketiga belar: Warita yang dikbala' (Al Mukah `ah) adalah wanita 

tepadarrya Sedangkan 


erevryumpan sebagian haria yag Tam Seer sarya tenadi sebeba dan seses haè 
dhgaah Apabila sebekan dugauk maka Sdak ada hilab didalamnya. Sedangkan 
A makalah sepert Dadanya a matan ah 


Al Qadhi Abu Muhammad dan yang lainnya beikata: keempat lafazh ini 
kembali pada satu maksud atau arti meskipun berbeda sifat-sifatnya dari sisi 
kejadiannya, seperti talak ba “in, baik yang disebut ataupun yang tidak 
disebutkannya, yang tidak ada rujuk baginya pada masa iddah. Bagi suami 
boleh menikahi istrinya ketika iddah, atau setelahnya atas ridha istri dengan 
wali (akad baru) dan mahar, atau sebelum istri menikah dengan lelaki lain 
dan sesudahnya. 


Berbeda dengan perdupas Abu Tisa karena had itu ebenan atas panti 


rugi diberikan istri agar ia bisa memiliki dirinya, meskipun talak khulu' nya 
talak raj ' i yang tidak dapat menguasai dirinya, maka segalanya bertumpu 
pada suami baik pengganti maupun yang digantinya 


Keempat belas: Hal ini dengan akad mutlak telah terlaksana Adapun jika 
istri memberikan ganti rugi dan syarat rujuk, maka dalam hal ini ada dua 
riwayat yang diriwayatkan dari Ibnu Wahab, dari Ibnu Malik: pertama, 
menetapkannya, sebagaimana pendapat Sahnun. Kedua: menafikannya. 


Sahnun berpendapat, bahwa pada riwayat pertama keduanya (Ibnu 


Wahab dan Ibos Maki sepakat buina gant ragi sebagai balasan dari jendra 


beberapa talak, hal ini dibolehkan. Sedangkan pada riwayat kedua, hal 
tersebut adalah syarat dalam akad yang dapat menghalangi maksud dari 
pernikahan yang belum pasti. Sebagaimana bila disyaratkan dalam akad 
nikah “saya tidak akan menggaulinya'. 


Kelima belas : Finnan Allah Ta 'ala: & -jjI &L "Itulah 

hukum-hukum Allah, Maka janganlah kamu melanggarnya .” (Os. Al 
Baqarah [2]: 229). Tatkala Allah SWT menjelaskan tentang hukum-hukum 
nikah dan perceraian, Allah SWT berfirman: yang diperintahkan 


untuk melaksanakannya, sebagaimana Allah SWT menjelaskan haramnya 
puasa pada ayat lain, Allah SWT berfirman: U yjL SU ilL "Itulah 


larangan Allah, Maka janganlah kamu mendekatinya .” (Os. Al Bagarah 
[2]: 187). Allah SWT membagi istilah hudud menjadi dua bagian: hudud 
dengan perintah untuk melaksanakan, dan hududhaaagan untuk 
meninggalkan. 


kemudian Allah SWT menjelaskan dengan firman-Nya: 


O“Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah mereka Itulah orang- 
orang yang zhalim”. 


Firman Allah, 
Oji ^^ jji 
ilAljj ahl 1 m»,«&.) Gl Lxl» oj L*->- [/-j £)! 


— - J,*- u y *-t * * > 


“Kemudian jika si suami menalaknya (sesudah talak yang kedua), 


Maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga dia kawin dengan 
suami yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, maka 
tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan istri) untuk kawin 
kembali jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum 
Allah. Itulah hukum 


hukum AUah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) Mengetahui ” 
(Qs.Al Baqarah [2]: 230). 


FinnanAllah Ta'ala, Hrjj £5^ I 41 Il» oj* 


“Kemudianjika si suami menalaknya (sesudah Talak yang kedua), Maka 
perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga dia kawin dengan suami yang 
lain.” 


Dalam finnan Allah ini terdapat sebelas masalah: 


Pertama: Sebagian ulama Khurasan pengikut madzhab Hanafi beihujjah 
dengan ayat ini, bahwa wanita yang dikhulif menjadi tertalak, mereka 
mengatakan bahwa Allah SWT mensyariatkan talak sharih ini setelah 
mendapatkan manfaat dengan talak, karena fa “ disini adalah huruf ta 'gib, 
maka jauh untuk kembali pada firman Allah Ta 'ala: jS&ii “Talak (yang 


dapat dirujuki) dua kali.” (Os. Al Baqarah [2]: 229), karena yang membuat 
cacat sebuah perkataan menghalangi adanya firman Allah Ta 'ala oti) 


Surah Al Bagarah 


kemudian Allah SWT menjelaskan dengan firman-Nya: Si 6,4 S Siss 
adhi pa dht *Aarangriapa yang melanggar bwbum-batum A 
mereka Indah arang-orang yang oiue.” 


Firman Allah, 


Wali op Si aii 
akj "sis Sedu aj Ur (Gol Uye put Sia 
Dan PR Iis 


“Wemadian jika 11 amami menolaknya (resadah tolok yang bedas), 
Make perempasa itu tidak lagi bala! bapinya hingga dia kawa 


memanaman Ab siaga Rei, AR 
“Kemadan jika n sman memakaknya (sesmokat Tivat yamg koshan). Maka 
perempuan Ku Lakah Lagi halal barg Abrgpu dia kowe depan seni 


maka jah amh kembali pada frraan Allah To kr Ip Ghe “Tuak jang 
“dapet dhengiaki diaa holi.” (Qs. Al Baqarah (21: 229) karena yang membat 
coret sebuah perk sisas menghalangi adanya firman Allah To ao ib AP) 


“Kemudian jika si suami menalaknya (sesudah Talak yang kedua), ” pada 
firman Allah Ta 'ala otfj» “Talak (yang dapat dirujuki) dua 


kali” (Qs. Al Baqarah [2]: 229), tetapi yang lebih dekat kembalinya adalah 
kepada hal berikutnya, sebagaimana dalam istitsna '/pengecualian, dan tidak 
kembali pada yang mendahuluinya kecuali dengan adanya dalil, 
sebagaimana firman Allah SWT A J» jgJ! A 


“anak-anak istrimu yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang Telah kamu 
campuri." (Os. An-Nisaa' [4]: 23). Maka ini menjadi terbatas pada 
berikutnya tanpa kembali kepada yang mendahuluinya sehingga tidak 
disyaratkan bercampur pada ibu-ibu istri (mertua). 


Para ulama berbeda pendapat tentang talak sesudah khulu' pada masa 
iddah, sebagian ulama berpendapat: Pendapat pertama, apabila seorang 
suami meng-khulu' istrinya kemudian dia menalaknya, maka talak itu 
berlaku meskipun dia dalam masa iddah. Begitu juga seperti dikatakan oleh 
Sa'id bin Al Musayyab, Syureikh, Thawus, An-Nakha' i, Az-Zuhri, Al 
Hakam,Hamad, Ats-Tsauri dan Ahli Ra'yi. 


Pendapat kedua: talak tersebut tidak berlaku, ini adalah pendapat Ibnu 
Abbas, Ibnu Az-Zubair, Ikrimah, Hasan, Jabir bin Zaid, Asy-Syafi 'i, 
Ahmad, Ishak dan Abu Tsaur, itu pula pendapat Malik, tetapi Malik berkata, 


“Apabila istri menebus pada suami untuk menalaknya tiga kali berturut- 
turut dengan tertib ketika menalaknya, maka talaknya itu berlaku, meskipun 
diselahi diamnya istri maka tidak masalah, karena ketertiban ucapan atas 
sebagian uacapan yang lain saling berhubungan, yang menghasilkan satu 
hukum, demikian pula apabila istitsna 'pengecualian bersambung dengan 
sumpah kepada Allah, maka akan berpengaruh dan menetapkan hukum 
pengecualian, namun apabila terpisah maka tidak ada hubungan dengan 
perkataan yang telah lewat. 


Kedua : Maksud dari firman Allah Ta 'ala: i jslu A “Kemudianjika si suami 
menalaknya (sesudah Talak yang kedua)”, adalah talak ketiga. 


M «lr? & y* “Maka perempuan itu tidak lagi 
halal baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain.” Hal ini telah 
disepakati, tidak ada perselisihan 


Para ulama berbeda pendapat tentang standar pernikahan, dan apa yang 
membolehkan kehalalannya. Sa'id Ibnu Musayyab dan yang sepakat 
dengannya berpendapat bahwa akad saja sudah mencukupi. Al Hasan bin 
Abu Al Hasan berpendapat tidak cukup sekedar jima' (bersetubuh) saja 
akan tetapi sampai ejakulasi. Jumhur ulama dan semua ahli figih 
berpendapat bahwa jima' telah cukup dalam hal tersebut, yaitu bertemunya 
dua alat yang dikhitan yang mewaj ibkan had (dalam kasus perzinaan) dan 
mandi, merusak ibadah puasa dan haji dan muhshan-nya suami-istri dan 
mewajibkan mahar penuh. ; 


Ibnu Al Arabi 304 berkata: saya tidak pernah menemukan permasalahan J 


fikih yang lebih sulit dari ini, hal itu karena dalam usul fikih dikatakan 
bahwa i 


apakah suatu hukum memiliki hubungan dengan permulaan atau akhiran 
nama- ' 


nama? Apabila kita mengatakan bahwa hukum berhubungan dengan 
permulaan nama-nama, maka wajib bagi kita mengatakan sebagaimana 


pendapat Sa'id bin Al Musayyab. Sementara apabila kita mengatakan 
bahwa hukum berhubungan dengan akhiran nama-nama, maka wajib 
mensyaratkan adanya ‘ejakulasi’ dengan bagian kepala dzakar masuk ke 
dalam vagina, hal itu merupakan puncak dari merasakan madu wanita 
sebagaimana yang dikatakan oleh Hasan. 


Ibnu Al Mundzir berkata: arti dari merasakan madu yaitu senggama, 
demikian pula sebagaimana dikatakan oleh segolongan ulama kecuali Sa'id 
bin Al Musayyab berpendapat, adapun orang-orang mengatakan bahwa istri 
tersebut tidak halal bagi suami pertama sampai suami kedua menggaulinya. 
Sementara Sa'id mengatakan, apabila menikah dengan pernikahan yang sah 
yang tidak sekedar menginginkan kehalalannya saja maka tidak masalah 
bagi suami pertama untuk menikahinya. 


Kami tidak mengetahui ada seorang pun yang menyepakati pendapat ini 
kecuali sekelompok Khawarij, sedangkan Sunnah telah cukup menjelaskan. 


y “m.AhkamAlOuranbaliMAidbi, 1/198. 
Surah A! Bagarah 


Saya (Al Ourthubi) katakan: Sa'id bin Jubair telah berpendapat dengan 
pendapat Sa'id bin Al Musayyab, hal ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam 
Ma 'ani Al Our 'an. 305 


An-Nuhas berkata, “Para ulama mengatakan bahwa nikah disini adalah 
bermakna jima/senggama, karena firman Allah SWT: “Dengan 


suami yang lain." Didahulukannya istilah az-zaw/rya/r/perkawinan 
menandakan bahwa nikah adalah j ima /senggama, kecuali pendapat Sa’ id 
bin Jubair dimana dia berkata: Nikah disini adalah pernikahan yang shahih 
(secara akad). 


Saya (Al Ourthubi) katakan: Saya menyangka keduanya belum sampai 
mengena kepada maksud dari hadits madu atau belum sah menurut 
pendapat keduanya tetapi keduanya mengambil zhahirAl Qur'an saja yaitu 
firman Allah SWT: “Hingga dia kawin dengan suami 


yang lain." Wallahu A'lam. 


Para Imam meriwayatkan dan lafazhnya dari Ad-Daraquthni dari Aisyah 
dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


<S DJ lij 
ijt 
.Ks>X-0 J 


“Apabila seorang laki-laki menalak istrinya tiga kali maka tidak halal 
baginya sampai istri menikah dengan laki-laki lain dan masing-maisng 
keduanya saling merasakan madu pasangannya . J06 ” 


Sebagian ulama Hanafiyah berkata: Barangsiapa berakad dengan mengikut 
pendapat Sa’id bin Al Musayyab maka seorang Qadhi (hakim) harus 


305 Lih. Ma'aani al-Qur'an al-Karim, 1/206. 


306 Hadits dengan lafazh ini diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dari Aisyah 
RA 4/33, dan dengan lafazh lain yang diriwayatkan oleh Syaikhani (Al 
Bukhari dan Muslim). Lihat Subulus As-Salam 3/1005,1006. 


Saya (Al Qarthabi) katakana: Sa'id bun Abar telah 
dengan pendapat Sa`d bun Al Mammad, hal ne Gisebutkan oleh Arr Nahar 
dalam Marani Al (ar an ™ 

Am Wuhas berkata, Para lama mengatakan hakuwa sicah Aim adalah, 


bin Adair diraaaa dia berkata: Nikah dsini adalah pernikahan yang shahih 
(secara akad) 
Saya (Al (urthu bi) katakan: Saya menyangka keduanya belum 
sarepai mengena kepada maksud dari hadits reado atau belum sah menurut 
etapa keduanya mengambil rhatir Al Qe an saja yaitu 
firman Allah SWT: Ad E3 54 Ja “Hingga dia krein dengan swami 
pang bain ™ Wallahu A'la. 
Ga berkata. Rasdullsh SAW bersabda, 
ee 3 Aga i D a yaa i i 
e 0 iep M P, n 
sapte Gh - SA PARETET] 
“Apobila seorang lati-taki menolak istrinya tigo koli mato 
tkdak batal baginya sampai utri menikah dengan laki-laki loin 
dan maring-maisng keduanya rating merasakan madu 
pasangannya P” 
Sebagian slama Nanufiyah berkata Iarangwapa berakad dengan 
menga pendapat Sa Md bun Al Yuen yab maka seorang (Qadhi (hakrn) harax 


“LA Mrami ad Our nak Karim, 1206 

= kadaa dengan laian ini drakas oleh A4 Derngpriri dar Asryah PA 4735, dan 

dengan MAD Moyang Denyutan Irvenyaakan olah Sesadkhani (AI bukhari dan Musa) Liar 
a t 


memba t a Ik annya, karena pendapat ini keluar dari kesepakatan para 
ulama. Ulama-ulama kam i (Maliki) berkata; memahami sabda Rasulullah S 
AW bahwa “Sampai masing-masing keduanya merasakan madu 
pasangannya ” 


kedua pendapat menurut kami, yang jika suami melakukan senggama pada 
istrinya yang dalam keadaan tertidur atau tertutup matanya maka tidak halal 
bagi yang menalaknya (suami pertama), karena istri tidak dapat merasakan 


Ketiga , An-Nasa'i meriwayatkan dari Abdullah dia berkata: 


i» aJLp <0)1 <0)1 J y* j 
J js ij 


“Rasulullah SAW melaknat wanita yang membuat tato, wanita yang minta 
dibuatkan tato, wanita yang menyambung rambutnya dengan rambut orang 
lain, dan wanita yang meminta disambungkan rambutnya dengan rambut 
orang lain, pemakan riba dan yang memberi makan dengan hasil riba, 
muhallil (lakilaki yang menikahi wanita yang ditalak tiga untuk 
menghalalkan suaminya yang pertama) dan muhallal lahu (orang yang 
meminta agar orang lain menjadi muhalil). 307 ” 


Sementara At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud dia 
berkata: "Rasulullah SAW melaknat muhallil dan muhallal lahu " 10S , dia 
berkata: hadits ini hasanshahih. Hadits ini diriwayatkan dari Nabi SAW dari 
berbagai sisi, dan diamalkan oleh para Ahlul ilmi dari para sahabat Nabi 
SAW, diantaranya Umar bin Khaththab, Utsman bin Aflan, Abdullah bin 
Umar dan lainnya, juga termasuk pendapatnya para ahli fikih dari Tabi'in, 
dengan ini 


HR. An-Nasa' i dalam pembahasan tentang Talak, bab: Menghalalkan yang 
Ditalak Tiga dan yang Terkandung di Dalamnya Secara Berlebihan, 6/149. 


*" HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Nikah, bab: Tentang 
Muhallil dan Muhallal lahu 3/428, no.l 120, menurutnya, hadits ini 
hasanshahih. 


karera pendapa ind kebur dari kesepakatan para ulama 


Dag yang menalak nya (amrai pertama) karena ain tadak dapa: merasakan 
madu paangannya. 
Ketiga, Ar Nasa i meorwnyatkan dari Abdullah da bertam: 


SALA ai PN Sg D SI da AI) AA 


riba dan yang memberi makam dengun hari! rada maha Aaby- 

kaku jang menikah, manis yang ewal Apu send mernhalatan 

MARTEN pang pertama) dan maal Labu (arung pang memas 

agor orang lain menjadi mahal) *” 

Serscrtara Al- Tireta meriwayatkan dari Abdullah bia Mas ud dia 
berkata “AzzakaNah SAW melaknat mail dan ashalo dotu "4, da 
berkata badan ima banan shahih latis iri diriwayatkan dari Nabi SAW dari 
bertugas uu. dan danatan okeh para Aliud dari dut para sahabat Nata SAW, 
diantaranya Umar ban Khagdhah, Uraman bin Afan, Abdalah bar Umar diam 
laanya. juga termamat pendaparnya para abi fikih dare Tabe ia, derggan tra 


THE A Nose | dalam pembahaan mang Talk. beb: Mengarahkan yang Dinda 
Tags dan yang Terkandung $ Dalamnya Secara Dartebihan, & 144 
= HI. As Tirmidzi dalam pembahasan wncang Mikah bah Tentang hubatii dan 
Mabiotital lah 1421, mo. | 120, amaata, hendits isi Aman shahih 


Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu Mubarak, Syafi'i, Malik, Ahmad, dan Ishak dan Al 
Jarud mendengar dan menyebutkan dari Wagi' bahwa dia berkata dengan 
pendapat ini. Menurutnya: sebaiknya pendapat ashab ra'yi dalam bab ini 
dibuang. 


Sufyan berkata: Apabila seorang laki-laki menikahi seorang wanita yang 


Salak go ank eseraghalaiharetya rakina agar bera menikah lagi dengan 


suami pertamanya) kemudian dia (suami kedua) justru ingin menikahinya 
secara sah, maka tidak halal baginya (suami pertama) sampai dia (suami 
kedua) menikahinya dengan akad nikah yang baru. 


Abu Umar bin Abdul Barr berkata: ulama berbeda pendapat dalam masalah 
nikah muhallil, Malik berkata: muhallil tidak bertanggung jawab atas 
pernikahannya sampai dia melakukan akad pernikahan baru, apabila terjadi 
pernikahan maka sang istri mendapat mahar standar, dan tidak halal 
menikah dengan suami pertamanya, baik keduanya (Muhalil dan Muhalal 
lah) mengetahui atau pun tidak mengetahui ketika menikah untuk 
menghalalkannya. Pendapat ini juga diamini oleh Ats-Tsauri dan Al Auza'i. 


Dalam hal ini ada pendapat kedua yang diriwayatkan oleh Ats-Tsauri 
mengenai nikah khiyar dan muhallil bahwa per nikahan itu sah, sementara 
syarat adalah bathil. —Ini juga menurut Ibnu Abi Laila, begitu pula dalam 
nikah mut'ah. 


Diriwayatkan dari Al Auza'i dalam masalah nikah muhallil: menurutnya, 
apa yang dilakukannya tercela meskipun nikahnya sah. 


Sementara Abu Hanifah, Abu Yusuf dan Muhammad berkata: 
pernikahannya sah jika sudah menggauli wanita, dan dia (muhalil) boleh 
untuk melanjutkan pernikahannya jika dia menghendaki. 


Suatu ketika Abu Hanifah dan pengikutnya berkata, “Tidak halal bagi 
suami pertama jika dia (suami kedua) menikahi istrinya untuk 
menghalalkannya,” dan pada waktu yang lain mereka berkata, “Halal 
baginya (suami pertama) dengan nikah seperti ini apabila dia (suami kedua) 
menggauli dan menalak istrinya.” Mereka tidak berselisih pendapat dalam 
hal bahwa 


pernikahan suami (pertama) ini sah. 


Ada juga pendapat yang ketiga, yaitu pendapat Asy-Syafi'i, apabila suami 
berkata, 'saya mengawinimu untuk menghalalkanmu(kembali kepada suami 
pertama) kemudian tidak ada pernikahan diantara kita setelah itu,” hal 
seperti ini merupakan salah satu bentuk pe mikahap mut'ah. Nikah ini fasid 
(rusak) dan batal, meskipun terjadi senggama dalam pernikahan ini tidak 
bisa menjadi halal. 


Apabila menikahinya dengan pernikahan secara muthlak yang tidak 
memakai syarat dan juga tidak mensyaratkan pe nghalalanny a, menurut 
AsySyafi'i dalam hal ini ada dua pendapat dalam qaul qadim : Pertama, 
sebagaimana pendapat Malik. Kedua, sebagaimana pendapat Abu Hanifah. 
Pendapat ini tidak bertentangan dengan pendapatnya dalam qauljadidymg 
ditulis di Mesir, bahwa nikahnya adalah sah apabila tidak memakai syarat, 
sebagaimana pendapat Daud. 


Saya (Al Qurthubi) katakan: Al Mawardi mengisahkan dari AsySyafi'i 
bahwa apabila disyaratkan kehalalan sebelum akad maka nikahnya sah dan 


halal bagi suami yang pertama, karena syaratnya dalam akad membatalkan 
nikah yang menyebabkan tidak halal untuk suami pertama. Menurutnya: ini 
merupakan pendapat Asy-Syafi'i. 


Hasan dan Ibrahim berkata: seandainya salah satu dari tiga pihak (istri, 
suami pertama dan suami kedua) ini berkeinginan penghalalan maka 
nikahnya menjadi rusak. 


Salim dan Qasim berkata: tidak mengapa menikahinya untuk 
menghalalkannya apabila pihak suami-istri tidak mengetahuinya, dalam hal 
ini suami kedua mendapatkan ganjaran. Sebagaimana dikatakan oleh 
Rabi'ah dan Yahya bin Sa'id, juga seperti dikatakan oleh Daud bin Ali 
apabila tidak disyaratkan pada waktu akad. 


Keempat, inti permasalahan pernikahan tahlil (untuk pe nghalalan, agar 
suami pertama boleh menikah lagi dengan istrinya yang ditalak tiga) 
menurut ulama kami adalah ada pada suami yang ingin menikah, baik ia 
mensyaratkan 


'atau pun mpniatkannya (penghalalan), ketika salah satu dari dua hal ini 
terjadi maka rusaklah pernikahannya, dan persenggamaannya tidak 
menghalalakan untuk suami pertama, baik suami (pertama) yang 
menalaknya mengetahui atau tidak dalam hal ini sama. 


Dikatakan, sebaiknya jika dia (suami pertama) mengetahui bahwa yang 
menikahi istrinya yang dicerai untuk penghalalan maka dia menganjurkan 
agar menikahinya untuk menjauhkan (suami pertama) dari merujuknya. 


Malik tidak mengahalalkan pernikahan kecuali pernikahan yang didasari 
atas keinginan atau suka terhadap istrinya, bukan dimaksudkan tahlil 
(penghalalan), jika demikian maka senggama yang dilakukannya adalah 
senggama yang mubah yang tidak dalam keadaan diam atau diharamkan, 
juga tidak dalam keadaan haid, dan suami merupakan orang dewasa yang 
muslim. 


Asy-Syafi'i berpendapat, apabila terjadi perkawinan yang sah dimana 
kepala dzakar tak terlihat dan masuk kedalam vagina maka keduanya telah 
merasakan madu, baik perkawinan (baca: senggama) tersebut dengan 


kekuatan atau pun kelemahan, baik dimasukan oleh tangan suami atau pun 
dengan tangan istrinya, baik dari kalangan anak-anak, remaja ataupun 
majbub (kemaluan yang terpotong namun masih ada sedikit sisa) maka 
tetap keadaannya sebagaimana yang tidak terlihat impoten, baik yang 
terjadi oleh suami dalam keadaan haram atau dalam keadaan diam. 


Ini semua-menurut pandangan Syafi'i- adalah pendapat Abu Hanifeh dan 
pengikut-pengikutnya, Ats-Tsauri, Al Auza'i, Hasan bin Shalih dan 
pendapat sebagian pengikut Malik. 


Kelima : Ibnu Habib berpendapat apabila dia menikahinya dan 
mengaguminya maka boleh memilikinya, dan apabila tidak, maka dia telah 
menahannya dalam menghalalkannya dengan upah maka hal ini tidak 
dibolehkan. Ketika pernikahannya tercampur dengan niat menghalalkan, 
maka penikahan ini tidak akan menghalalkan bagi suami yang pertama 
untuk merujuk istrinya. 


stai pun mpratdannya (penghakaian), ketika salah sana dari das hal ra terjadi 
maka penadilak perrekabannya, dan perenggaenaannya tidak menghalakan 
ai nasti pertanaa, budk marri {portarea | yang menalalorya mengetahu stan 
Odah dalarn bai ini sara. 


Dikatakan sebaiknya jika Ga (zarz; pertama | mengetahu bakrwa yang 


( 
senggama pang what yang Indak dalam Kemlaan Juara atwa Gibaramkan. 
paga dak dalam keadan baki, dan suargi reerupakan orang dewasa yang 
Gaia 


As Syah: berpendapat, apabila terjadi perkawinan yang sah dimana 


ke serm arrani pandangan Syafi > adalah pendapat Abe Hara fuh 
dan pengikut-pengdostrya, Att- Tàasri, Al Azza 7, Hasan bin Shalik dan 
pendapat sebagaan pergak zi Mali 

Kekwa: [bes Habib berpendapat apabda dia merikahinya dan 


Keenam : Seorang tuan yang menggauli budak perempuannya yang telah 
ditalak suaminya sama sekali (talak tiga) tidak menghalalkan untuk suami 
pertamanya (merujuknya). 


Pendapat ini diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib yang merupakan 
perkataan Ubaidah, Masmq, Asy-Sya'bi, Ibrahim, Jabir bin Zaid, Sulaiman 


bin Yasar, Hamad bin Abi Sulaiman dan Abu Zinadjuga sekelompok ahli 
fikih Al Amshar (beberapa negeri). 


Sementara riwayat dari Utsman, Zaid bin Tsabit dan Zubair pendapatnya 
berbeda. Menurut mereka: menghalalkan untuk s uami kedua, jika tuannya 
melakukannya bukan untuk menipunya dan bukan untuk penghalalan, 
kemudian istri kembali pada suaminya dengan khitbah dan mahar. 


Pendapat y ang pertama lebih shahih sebagaimana firman Allah SWT: 


“Hingga dia kawin dengan suami yang lain. ” Sementara sang tuan 
hanyalah pemilik kuasa atas budak, hal ini jelas. 


Ketujuh : Dalam Al Muwaththa' Imam Malik, beliau dikabarkan bahwa 
Sa'id bin Al Musayyab dan Sulaiman bin Yasar pernah ditanya tentang 
seorang yang menikahkan budak laki-lakinya dengan budak wanitanya, 
kemudian budak laki-laki menalak istrinya sama sekali (talak tiga), 
kemudian tuannya menghadiahkan budak perempuannya kepada budak 
laki-laki tersebut, lalu apakah halal wanita itu menjadi milik budak laki- 
lakinya? Keduanya menjawab: tidak halal baginya sampai dia menikah 
dengan lakilaki lain 309 . 


Kedelapan : Diriwayatkan dari Malik bahwa dia bertanya kepada Ibnu 
Syihab tentang seseorang yang memiliki budak wanita yang dibelinya dan 
ditalak satu, dia berkata: boleh baginya untuk menikahi budak 
perempuannya selama talaknya bukan talak tiga, dan apabila talaknya tiga, 
maka tidak halal 


** HR. Malik dalam Nikah, bab tentang seorang laki-laki yang memiliki 
budak wanita kemudian men talaknya, 2/537. 


Surah Al Baqarah 


Keenam: Seceang daan yang menggasdi badak pererpumpya yang 
selat ditalah yoamrya sama sekali Galak tiga) odak racnghalaikan utuk 
mare pertamanya (anerapakinya) 

Persdapat ini diriwaryatkan dari AN bin Abi Thalib yang merapakan 
perkataan Ubesdah. Masrag, Asy-Sya di Ibrabara, Jabr bim Zaid, Sudarirram 
bin Vasar, Hamad hin Abi Sutacruan dan Abu Jinad paga sobebompok akik fib 
Al Artabar (beberapa negeri). 

Sementara riwayat dari Utusan, Zaid bin Tsabit dan Zabeir 


kematian turi kerabali pada nuszizya dengan binibah dan 


Persiapat yang pertansa lebih shabit sebagaimana Amar Allah SWT: 
Aak CE “Maggs dia kawin dengan svami yang lain.” 
Sementara sang tema Banryakah pencilik kimsa maa becak, had me jelas. 


berangan beadtak laki-laki merabak tstrirga sarea sebak lada tiga), kemadian 
tawanya mengbadiafikan budak perrnyeannya bepoda bedak lak i-laho 
tersebut, lalu apakah halal warrita ite menjadi miEk bedah baki- lakinya? 
Keduanya menganwabe tadak halal begin wa sampai dia menikah dengan Laici- 
bki bah”, 

Kedelapan, Diriwayatkan dari Makk bakaa dia bertanya kepada Iwa 
selama talaknyu bakan talak tiga. âne apelula alak esa tipa, maka tadak hatal 


"SL Malih dalam Nikah. bah sedang sena ang Lak Lahu yang mondi bedak wan ta 
brwmstan pesetakaknya. 2531 


baginya atas budak perempuannya sampai dia menikah dengan laki-laki 
lain. 


Abu Umar berkata: sebagaimana pendapat sekelompok ulama dan imam 
fatwa, Malik, Ats-Tsauri, Al Auza'i, Asy-Syafi'i, Abu Hanifah, Ahmad, 
Ishak dan Abu Tsaur. Sedangkan Ibnu Abbas, Atha', Thawus dan Hasan, 
mereka berkata: jika membeli budak wanitanya yang ditalak tiga, maka 
boleh baginya atas budak wanita berdasarkan keumuman firman Allah 
SWT: 


oDi. U jl "Atau budak-budak yang kamu miliki.” (Os. AnNisaa' [4]: 3) 
Abu Umar berkata: pendapat ini adalah salah, karena firman Allah SWT: 
Cji “Atau budak-budak yang kamu miliki.” (Os. AnNisaa' [4]: 3), tidak 
membolehkan menikahi ibu-ibu kandung dan saudarasaudara perempuan 


juga semua perempuan yang muhrim. 


Kesembilan : Jika seorang muslim menalak istrinya yang dzimmi (kafir 
yang dilindungi) dengan tiga talak, kemudian laki-laki dzimmi menikahinya 
dan menggaulinya kemudian dia menalaknya, sebagian kelompok ulama 


berpendapat, laki-laki dzimmi itu pernah menjadi suaminya dan istri boleh 
rujuk kepada suami pertama, demikian dikatakan oleh Hasan, Az-Zuhri, 
Sufyan Ats-Tsauri, Asy-Syafi'i, Abu Ubaid dan pengikut ahli ra yi. 


Ibnu Al Mundzir berkata, begitulah yang kami katakan karena Allah SWT 
berfirman: fc-jJ “Hingga dia kawin dengan suami 


yang lain” Begitu pula jika yang menikahinya adalah orang Nashrani. 
Namun Malik dan Rabi'ah berpendapat tidak boleh. 


Kesepuluh: Nikah yangjfcritf tidak menghalalkan bagi istri yang ditalak tiga 
rujuk kepada suaminya yang pertama, menurut pendapat jumhur ulama, 
Malik, Ats-Tsauri, Asy-Syafi'i, Auza'i, ahli ra'yi, Ahmad, Ishak dan Abu 
Ubaid, mereka semua berkata: tidak halal bagi suami pertama kecuali 
dengan nikah yang shahih, yang menurut hukum dia dinilai sebagai suami. 


Ibnu Al Mundzir berkata: bukan sebagai suami, karena hukum-hukum 
suami dalam perkara zhihar, “ila dan li 'an belum tetap antara keduanya. 
Para ulama yang membela hal tersebut sepakat bahwa seorang wanita 
apabila 


berkata kepada suami pertamanya: “aku telah menikah dan telah bercampur 
dengan suamiku dan memberinya mahar,” maka wanita itu halal untuk 
suami pertamanya. 


Asy-Syafi'i berkala: yang lebih baik adalah hendaknya tidak boleh jika 
dikhawatirkan wanita itu mendustainya. 


Kesebelas: Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab dalam masalah ini 
sebuah penegasan yang jelas, dia mengatakan, “Tidaklah muhalil dan 
muhalal lah didatangkan kepadaku kecuali aku akan merajam keduanya.” 
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Ibnu Umar berkata, “Pernikahan tahlil adalah perzinaan ” 


Abu Umar berkata, “Perkataan Umar ini mengandung kemungkinan 
penegasan yang kuat saja, hal itu karena sudah shahih dan meletakkan had 
kepada orang yang melakukan jima’ dengan haram yang tidak diketahui 
keharamannya dan ketidaktahuan yang udzur, mena'wilkan hal ini lebih 
utama dari yang tersebut, dan tidak ada perbedaan pendapat bahwa hal itu 
tidak ada rajam atasnya. 


Firman Allah, 
Me (£*- & A 
4ii liitj 4 )jT L,jl Lfc 


“Kemudian jika si suami menalaknya (sesudah Talakyang kedua). Maka 
perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga dia kawin dengan suami yang 
lain. Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya. Maka tidak ada 
dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan istri) untuk kawin kembali 
jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. 
Itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) 
Mengetahui. ” 


310 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya, 1/413. 
Surah Al Baqarah 
Dalam firman Allah ini terdapat empat masalah: 


Pertama : Firman Allah SWT itu " Kemudian jika si suami menalaknya 
(sesudah Talak yang kedua)” Maksudnya suami kedua. U-Nlc. Si “maka 
tidak ada dosa bagi keduanya. ” artinya istri dan suami pertama. Hal ini 
dikatakan oleh Ibnu Abbas tanpa ada perbedaan pendapat 


Ibnu Al Mundzir berkata: Para ulama sepakat bahwa seorang laki-laki 
merdeka apabila menalak tiga istrinya kemudian istri selesai masa iddahnya 
dan menikah dengan laki-laki lain lalu mencampurinya, kemudian 
menceraikannya dan selesai masa iddahnya, kemudian istri menikah dengan 
suami pertamanya, maka suami memiliki tiga kali talak terhadap istrinya. 


Tapi mereka berbeda pendapat mengenai seorang laki-laki yang menalak 
istrinya satu atau dua kali talak, kemudian istri menikah dengan lakilaki 
lain, (alu cerai, kemudian sang istri kembali kepada suami pertamanya; 
sekelompok ulama berpendapat: tetap terhitung talak dua sebagaimana yang 
dilakukan suami. 


Demikian juga yang dikatakan oleh para tokoh sahabat Rasulullah SAW, 
seperti Umar bin Khaththab, Ali bin Abi Thalib, Ubay bin Ka'ab, Imran bin 
Hushain dan Abu Hurairah. Hal itu diriwayatkan dari Zaid binTsabit, 
Mu'adz bin Jabal, Abdullah bin Amm bin Ash. Dengan ini pula Ubaidah 
As-Salmani, Sa'id bin Al Musayyab, Hasan Al Bashri, Malik, Sufyan Ats- 
Tsauri, Ibnu Abi Laili, Asy-Syafi'i, Ahmad, Ishak, Abu “Ubaid, Abu Tsaur, 
Muhammad bin H asan dan Ibnu Nashr berpendapat. 


Adapun pendapat kedua: yaitu bahwa pernikahan itu adalah hal yang baru 
dan talak juga hal baru (artinya, talaknya suami yang dahulu tidak berlaku 
lagi), ini pendapat Ibnu Umar dan Ibnu Abbas. Pendapat ini dikuti oleh 
Atha', An-Nakha'i, Syuraih, Nu'man dan Ya'kub. 


Sementara Abu Bakar bin Abi Syaibah menyebutkan: Abu Mu'awiyah dan 
Wagi' menceritakan kepada kami dari Al A’masy dari Ibrahim dia berkata: 
suatu ketika pengikut Abdullah berkata: apakah pernikahan istri dengan 
suami 


Dakara frrean Allah ini terdapat crepe malah. 

Pertama: Firman Allah SWT Gali g) “Kematian jika zi sawi 
menalaknya (nerudoh Joist yong badua)” Makaudaya seni kedua. 
Uap Gie SI Tenar riat ada dose bagi kedana. ” artinya istri din 
baiete pertarna. Hal ini dikatakan cleb Poso Abbas tapa ada perdndasn 


Thes Al Mursdris berkata Para alansa sepakat bairan seorang ak aki 


dan menikah dengan laki-laki lin lalu mencampurinya, kemudian 
mencerah aaya dan sekali masa dahara baratas trim mekah dengan 
aar pertanaaya, maka caanei mera Miki aga kah talak terhadap itra 

Tapi mereka berbeda pendapat mengenai seorang baki laki yang 
meraka Mya saru asas um kadi talak. kempadian an perika dengaan laki- 
laa lan Ino cerai, kemudian sang Ian kerabah kepada aami pertamanya; 
sekekerpok iama berpendapat tetap serbdsung talak Sus webagaisuna yang 
daaa unta 

Demakian jaga yang dilcatakar oleh para taboh sahabat Rarahdtah SAW, 
seperti Umar bin Khattab, AÑ biz bi Thalib, Ubay bin Ka'ab, izin bin 
Haban dan Abu Hurzirah. Hal ita diriwayatkan dari Zaid bin Tiobvit, Mus ndte 
bin Jabal, Alsekaihah ban Arere bin Ask. Denpan ini pula Ubasdat As-Salrami, 
Sa'id bin Al Musayyab, Hasan A! Bashri Malik, Sufyan Ats- Taari, Ben Abi 
Laili. Asy Syafi'i Ahmad, Ishak, Aba Ubaid, Abu Tamet Meharamad bis 
Hasan dan Then Nashr berpendapat 

Adapun pendapat botaz yaitu babaa pernikahan žu adalah hal yang 
bars dan tadak juga hal berm jartirnya. tidadurnya tm yang Oka tidak berkaki 
lagi) ini persiapar Ibas Uraa: dan ben Abbas. Pendapat ari dansi oleh Ala, 
Ar Nakiha 1, Syarah, Nu onar Gas Ya'kub 

Sementara Abu Bakar ban Abi Syadah merryebutkar Abu Mu'awiyah 
Am Wap menceritakan kepada tanti dari AlAonasy dan Tester: dan berkata 
aas ketika pengin Ahdudak berkata apakah perrdkahaa cri dengan sorti 


lain dapat menggugurkan talak tiga suami pertama, sementara talak satu dan 
talak dua tidak dapat menggugurkan? 


Dia melanjutkan: Hafsh menceritakan kepada kami dari Hujjaj, dari 
Thalhah, dari Ibrahim bahwa pengikut-pengikut Abdullah pernah berkata: 
pernikahannya dengan suami lain menggugurkan talak satu dan dua 
sebagaimana menggugurkan talak tiga kali. 


Kecuali Ubaidah, dia berkata: istri tetap berlaku sesuai dengan talak yang 
dilakukan suami pertamanya, seperti disebutkan oleh Abu Umar. 


Ibnu Al Mundzir berkata: saya setuju dengan pendapat pertama. 


Adapun pendapat ketiga yaitu: jika suami yang terakhir mencampurinya 
maka talaknya menjadi baru dan nikahnya menjadi baru pula, dan apabila 
tidak mencampurinya maka berlaku sisa talaknya Ini pendapat Ibrahim 
AnNakha'i. 


Kedua: Firman Allah SWT $i Sj il 0 ij jt TU» "Jika keduanya berpendapat 
akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah," adalah syarat. 


Thawus berpendapat, bahwa maksudnya adalah jika masing-masing 
keduanya menyangka dapat berlaku baik pada pasangannya. 


Ada yang mengatakan, bahwa hukum-hukum Allah adalah melaksanakan 
kewajiban-kewajibannya, maksudnya adalah jika suami istri mengetahui 
bahwa antara mereka terdapat is Wa/t/kebaikan dengan pernikahan kedua, 
dan kapan saja suami mengetahui dan menyadari bahwa dia tidak mampu 
menafkahi istrinya atau memberikan maharnya atau sesuatu dari hak-hak 
istri yang waj ib diberikannya, maka suami tersebut tidak boleh 
menikahinya sampai dia menjelaskan kepada istrinya, atau pun menyadari 
akan kemampuan dirinya untuk menunaikan hak-hak istrinya. 


Demikian pula halnya apabila terdapat satu sebab pada dirinya yang dapat 
menghalanginya untuk bersenang-senang/istf/nta ° (hubungan intim) maka 
dia harus menjelaskannya, agar istri tidak kecewa kepada dirinya, demikian 


Surah Al Bagarah 


lara dapat merggpayarkan talak tiga marn pertarna, sernemtara talak sam dan 
talak dan tidak dapat menggagartan! 

[Xa rerlanyutkan: Hafid menceritakan kepada kami dari Hajaj, dari 
Thalhah, dari Bahan bahwa pengikat-pengioat Abdullah pernah berkata: 
perrikaharerya dengan vaserri lam menggugurkan telak anta dan dua 
sebagean mrergginpakan telah nga kah 
yang dilakukan Saati pertantanya, seperti dibekukan oich Ads Urear 

Toma Al Mudir berkata: saya setaju dengan pendapat pertama. 

Adapun pendapat betiga yati jika IETA yang terakter mencarapurana 
maka talakrrya menjadi baru dan mikahnya menjadi baru pula, dan apabila 
å mencampasinya reaks berlaku nita talaknya Ini pendapat Ibrahim An- 
Nasida 

Kedua: Firman Allah SWT Si ide Lai SUS 4 “Viko kodaanya 
berpendapat akan dapa! menjalamkon hukum-hakam Allah,” adalah 
syarat. 


Thewes berpendapat, bahwa mak madu ya adalah jika nmiag-nang 
keduanya menyangka dapat berlaku deik pada pasangannya 


diberikannya, maka suami tersebar tdak boleh menikahinya sanpa dia 
mpenjelarkan kepada terrinya, atm pua menyadari akan kemampuan driya 
umat menunaikan hak -bak serinya. 


Derrikias peda haknya apabila wendapat sass sebab pada dirinya yang 
dapat menghalanganya untak bonenung-anang Urusan (hebangas angan) mala 
dia harun mernpelaskannya, agar istri ndak konewa kepada dianya, der kian 


harta dan usaha yang sebenarnya dia berdusta. 
Downdkaar, taknya tag seorang dri apabila dia mengetatkan dim menyadari 


kelemahan pada dirinya dalam menunaikan hak-hak suaminya, atau pun 
memiliki suatu sebab yang dapat menghalanginya bersenang- 
senang/isrinrfa seperti gila, penyakit kusta (lepra), atau pun penyakit di 
kemaluannya, maka tidak boleh dia mengecewakan suaminya, dan harus 
menjelaskan kepada 


sartina apa pang padi pada Gery. Sebegurura braktea wong pegu 


barang yang harus menjelaskan cacat-cacat yang terdapat pada barang 
dagangannya. 


Jika salah satu dari kedua suami istri ini menemukan cacat pada 
pasangannya, maka dia berhak menolaknya. Jika cacat ini ada pada pihak 
suami maka istri berhak mendapatkan mahar atau nafkah jika suami pernah 
mencampurinya, dan apabila belum mencampurinya maka istn 
mendapatkan setengah mahar tersebut. 


Sedangkan jika cacat itu terdapat pada pihak istri, maka suami boleh 
menolak pernikahan ini dan mengambil apa yang telah diberikan kepada 


istri dari maharnya, seperti diriwayatkan bahwa Nabi SAW pernah 
menikahi seorang wanita dari Bani Bayadhah, kemudian Nabi SAW 
menemukan dibagian badan sekitar pinggul pada wanita ini semacam 
penyakit kusta, Nabi SAW menolaknya dan bersabda, “Kamu telah berdusta 
kepadaku . 311 " 


Perbedaan riwayat dari Malik tentang wanita yang 'Iniyyin (frigit) apabila 
dia menyerahkan diri kemudian antara keduanya teijadi perceraian sebab 
frigit tersebut Terkadang Malik bependapat baginya seluruh mahar. Pada 
kesempatan lain dia berkata, baginya setengah mahar. Hal ini 
mengingatkanku pada perbedaan pendapat: berdasarkan apa mahar itu 
didapat, apakah dengan menyerahkan diri atau dengan sebab hubungan 
intim? 


311 HR. AbuNv’aim dalam Ath-Thibb, juga Al Baihaqi dari hadits 
IbnuUmar. Ibnu Hajar berkata, didalamnya terdapat banyak idhtirab 
(kerancuan) yang diriwayatkan oleh Jamil bin Zaid. Lih. TalkhisAl Habir, 
3/177. 


Dalam hal ini ada dua pendapat 


Ketiga: Ibnu Khuwaizimiridad berkata: Para sahabat kami berbeda 
pendapat tentang apakah seorang istri wajib berkhidmah (melayani)? 
Sebagian pengikut kami berpendapat bahwa seorang istri tidak wajib 
berkhidmah. Karena akad nikah hanya mencakup istimta '/bersenang- 
senang, bukan untuk berkhidmah. 


Tidakkah Anda ketahui bahwa akad nikah bukanlah akad sewa juga bukan 
sebagai pemilikan budak, tetapi merupakan akad untuk istimta V 
bersenang-senang. Maka selayaknya akad itu adalah akad istimta ' dan 
bukan yang lain, sehingga tidak boleh menuntut lebih dari pada itu. hal ini 
seperti dijelaskan dalam firman Allah SWT: i 


"Kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu mencaricari 
jalan untuk menyusahkannya. ” (Os. An-Nisaa' (4:34). 


Namun sebagian sahabat kami berpendapat bahwa istri hendaknya 
melakukan khidmah (pelayanan). Jika istri adalah seorang yang terpandang 


karena orangtuanya atau kekayaannya, maka dia harus mengatur rumah dan 
memerintah pembantu. Jika istri seorang yang kondisinya menengah, maka 
dia harus menggelar tikar dan melakukan tugas-tugas yang lainnya. Tapi 
jika kondisinya kurang dari itu, maka harus mengurus rumah, memasak dan 
mencuci. 


Jika sang istri adalah perempuan Kurdi, Dailam, Jabal di daerahnya, maka 
dia harus melakukan tugas-tugas yang biasa dikerjakan oleh kalangan 
perempuan mereka, itu disebabkan Allah berfirman, "Dan para wanita 
mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang 
ma 'ruf." (Qs. Al Baqarah (21: 228). Sementara kebiasaan kaum muslim 
telah berlaku di negeri mereka, baik dulu maupun sekarang, sesuai dengan 
apa yang kami katakan. Tidakkah engkau tahu bahwa para istri Nabi dan 
para sahabat pun dituntut untuk menggiling tepung, membuat roti, 
memasak, menggelar tikar, menghidangkan makanan, dan melakukan 
tugas-tugas lainnya. 


Surah Al Bagarah 


Dalar hal ve ada dun pendapat 

Kesipai ten Klurweicirnirilad berkata: Para sahabat kami berbeda 
pendapat rentang apakah seorang bri wajik berkhadrnah (rnetnyari YP Sebagian 
pengikat kami berpendapat halaa seorang niri tadak wajib berkkadraat. 
Karma akad reka banya mencakup lawas bersenang serung bukan watu. 
Perkhadunah. 

Tidakkah Arda ketahuan bahrwa akad rulcah bukanlah akad sewa. juga 
Dukan sebagai pemilikan budak, ietz merepakan akad unuk (sewa 7 
bersenang-senang. Maka selayaknya akad its adalah akad dare ' dan bukan 
yang laka, sehingga tidak boleh memantat lebih dari pada ita. hal Ini sepert 
dijelaskan dalam firman Allah SWT: Ku Sele psi S demak Sp) 
"Kemudian jika mereka mentasttan, Maka janganlah kamu mencari 
ceri jalan unak mangusaikarrgya ” (Qs. An-Nisaa' (47:34 

Naman sebagian sahabat karzi berpendapat balvas istri bendanya 
melakukan kiidunah (pelayanan). Tika ta adalah seorang yang xrpandang 
kara orangtuanya sua kekayanor(ya. maka das harta mengatur nrrad dan 
memerah pemba Aka UIN seorang yang kondkserrya menengah, maka 
“die harus menggelar akar dan melakukan napas tagas yang Ianeya. Tapi jika 
koodksanya kurang dari ite, maka haru: mengurus rumah, memasak dan 
Wen 

Jika sang istri adalah perempuan Kurdi, Dailaan. Jabal di daerahnya, 
maka dia harus melakukan tagas-tagas yang biasa dikerjakan okeh 
kalangan perempuan mereka. itu disebabkan Allah berfisean, 
Bal Ia slh Ep “Dan pera wento mempunyai hak yang 
melabang dengan kewajibannya menurat cara yang ma ruf ™ (Qs. Al 
Magarah (2) 228) Sereestars kebumaan kari mantr selah hertaku-di mpe 
merka baik dau maopun sekarang, semi dergan apa yang kasai taakan 
Tidakkah engkau aku bahrwa para istri Nabi dan para sakabat pun drum 
ua menggiling tepung, merabuan rti, memuak, menggelar tikar 

marun dan melki m ipts tapo lainya. 


Kami tidak pernah mengetahui seorang wanita pun yang menolak untuk 
melakukannya. Dan tidak ada dasar yang membolehkan mereka untuk 


melakukan hal itu. Sebaliknya, mereka memukul istn mereka jika 
melalaikan tugas tersebut dan menuntut istri-istri mereka untuk 
memberikan pelayanan. Jika hal itu b ukanlah sebuah hak, maka mereka 
tidak akan menuntut hal itu 


dari istri-istri mereka. 
Keempat. Firman Allah Ta'ala , Oj&iS& ^ 


"Itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) 
Mengetahui .” Hududullah adalah sesuatu yang terlarang untuk 


yang keji. Makna ahadat al mar'atu min az-ziinah adalah seorang 
perempuan tidak mau bersolek. Sedangkan makna rajulun mahduudun 
adalah seorang lekali yang terhalang dan kebaikan. Semua itu telah 
dijelaskan di atas secara lengkap. Dalam hal ini, Allah berfirman, kepada 


kaum yang (mau) Mengetahui, " sebab orang-orang yang tidak tahu, apabila 


tidak akan dapat menjaganya Sedangkan orang yang tahu akan memelihara 
dan menjaganya Oleh karena itulah Allah menujukan khithab (pesan) dalam 
ayat .ini kepada orang-orang yang memiliki pengetahuan, dan tidak 
menunjukkannya kepada orang-orang yang tidak memiliki pengetahuan. 


Firman Allah: 
Nj&U» M3 
48 \yu\j Gg” <-lp' 


“Apabila kamu menalak istri-istrimu, lalu mereka mendekati akhir 
iddahnya, maka rujukilah mereka dengan cara yang ma'ruf, atau 
ceraikanlah mereka dengan cara yang ma'ruf (pula). Janganlah kamu rujuki 
mereka untuk memberi kemudharatan, karena dengan demikian kamu 
menganiaya mereka. Barangsiapa berbuat demikian, maka sungguh ia telah 
berbuat zhalim terhadap dirinya sendiri Janganlah kamu jadikan hukum- 
hukum Allah permainan, dan ingatlah nikmat Allah padamu, dan apa yang 
telah diturunkan Allah kepadamu yaitu Al Kitab dan Al hikmah (As 


Sunnah). Allah memberi pengajaran kepadamu dengan apa yang 
diturunkan-Nya itu. Dan bertakwalah kepada Allah serta ketahuilah 
bahwasanya Allah Maha mengetahui segala sesuatu. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 
231) Dalam ayat ini dibahas enam masalah: 


Pertama. Firman Allah, "Lalu mereka mendekati akhir 


iddahnya. ” Makna balaghna adalah mendekati. Karena jika setelah masa 
idahnya berakhir maka tidak ada pilihan lagi untuk merujukinya. Ayat 
selanjutnya menunjukkan arti pelarangan. 


Kedua. Firman Allah, jzJJH “Maka rujukilah mereka 


dengan cara yang ma 'ruf.' ° Maksudnya, adalah memenuhi apa yang 
menjadi haknya istri atas suami. Karena itu sekelompok ulama berkata, “Di 
antara cara yang baik adalah, jika suami tidak memiliki sesuatu untuk 
menafkahi istrinya maka ia boleh menceraikannya. Jika dia tidak 
menceraikannya maka berarti dia telah keluar dari batasan cara yang baik. 
Jika demikian kondisinya maka hakim harus memisahkan mereka berdua, 
demi menghindari bahaya yang akan terjadi pada istri jika dia masih tetap 
hidup bersama suaminya, karena kelaparan tidak bisa ditunda 
pemenuhannya.” 


Pendapat ini diamini oleh Malik, Asy-syafi'i, Ahmad, Ishak, AbuTsaur, 
Abu Ubaid, Yahya Al Qaththan, dan Abdurrahman bin Mahdi. Sementara 
dari kalangan sahabat yang berpendapat demikian adalah, Umar, Ali dan 
Abu Hurairah. Adapun dari kalangan tabi ' in adalah Sa'id bin Al 
Musayyab, dia 
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“ApobiWe koma menolak (siri sirima lalu mereka mendekati chhir 


mereka Barangsiapa 

demikian, maka pE is telak berbuat zhetim terhadap dirinya 
aradin Janpanioh kamu jadikan Aka Awam Alloh permaen, 
don nganeh shma Allah plany, dan opa rang telah diwrankan 
Allah kepaderwa yakta Al Kicab dan AI hikmah (As Summeh). Allah 
memberi pengajaran kepadamu dengan apa yang Aimramkaw Nya 
im Dan bertokwatah kepade Allah serta kesabowikah boh 
Allah Maha mengetahui sepais seast” (Ox, Al Bagarah (2): 231) 

Dalam ayat Ini dibahas enam masalah 

Persama: Firman Allah, Selat (ALI “Lain mereka menekan char 
iddaa ~ Makna Ivabaghvwe adalah ererndeloati. Karena jika setelah masa 
idahnya berakhir maka tidak ada pilihan lagi untuk merajukknya. Ayat 
setanpetnya merungukkan arti pelarangan 

Kotoa: Firman Allah, aa sak "Maba rufubilah merto 

Makmadrrya, adalah 


berarti dian telah kelua: dari batasan cara yang bæk. Jika dores kondisinya 
maka Makar harus memisahkan mercha berdua, demi menghindari bahaya 
yang akan terjadi pada ttri jha dan mesdh tetap hidup bersama nania 
karmaa kelaparan tebak tisa Amuda persenrahannrya.” 

Pendapat iro Garam oleh Malik. Asy-syafi t, Ahamad. ahak Abu Tanu. 
Abe Litad Yahya Al Oaththan, dan Atedursahenan din Malek. Sementara 
dan kalangaz cabahat yang berpendapat dereit ian adalah. | knar Ali dar Atu 
Harsirak. Adapan dari kalangan tabi'in adalah Sa'id din AI Mesayyab, dia 


berkata: hal itu sesuai Sunnah, yang diriwayatkan Abu Hurairah dari Nabi 
SAW. 


Sementara sekelompok ulama lain berpendapat, tidak boleh dipisahkan 
keduanya, si istri harus tetap bersabar bersama suaminya, walaupun 
tanggunan nafkah tetap berada di tangan suami menurut keputusan hakim. 
Pendapat ini dikatakan oleh Atha' danAz-zuhri. Orang-orang kufah dan Ats- 
Tsauri juga mengikuti pendapat tersebut 


Mereka beralasan dengan firman Allah, «jj sjis- j3 pLZ“ “Dan jika (orang 
berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh sampai dia 
berkelapangan.” (Os. Al Bgarah [2]: 280), dan firman Allah, jSL. UySJfy “ 
Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu." (Os. An- 
Nuur (241: 32). Allah menganjurkan untuk menikahi orang fakir, maka 
kefakiran tidak boleh dijadikan sebab pemisahan mereka berdua. Selain itu 
pernikahan keduanya telah berlangsung sah menurut ijma, maka tidak boleh 
memisahkan keduanya kecuali dengan ijma yang sama, atau dengan Sunnah 
dari Rasulullah SAW serta yang tidak bertentangan dengan Sunnah. 


Adapun dalil pendapat pertama adalah sabda Rasulullah SAW yang terdapat 
dalam shahihAl Bukhari, 


“Seorang istri (boleh) berkata (kepada suaminya), "kamu beri 


makan aku atau kamu ceraikan aku'.” 312 


Nash ini masih diperselisishkan. Pemisahan karena kesulitan ekonomi 
menurut kami (ulama Maliki) adalah talak raj'i (yang boleh rujuk tanpa 
akad dan mahar baru). Berbeda dengan Asy-Syafi'i yang berpendapat talak 
ba'in. 


1,1 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Nafkah, bab: Waj ibnya 
Menafkahi Istri dan Keluarga. 3/286. 


talak tidak akan sempurna, bukan pula karena ada ganti dan bahaya bagi 
suami yang bisa menjadi talak raj'i. Masalahnya sama dengan talak orang 
yang melakukan Da' (bersumpah tidak akan menyetubuhi istrinya). 


Ketiga : Firman Allah SWT, ,y »$ "Atau ceraikanlah 


mereka dengan cara yang ma 'ruf (pula)," maksudnya ceraikanlah mereka 
(para istri). Adapun ayat, i  JsmS IjIJy» £** /Lj “Janganlah kamu rujuki 
mereka untuk memberi kemudharatan, ” telah dibahas sebelumnya. 


Malik meriwayatkan dari Tsaur bin Zaid Ad-Dili: bahwa seorang pria 
mencerai istrinya, kemudian merujukinya, namun ia tidak membutuhkannya 
dan tidak ingin menyentuhnya, agar hal itu seperti iddah yang panjang 
baginya dan untuk membahayakan istrinya. Allah berfirman, ,'CSi ,Jjfc 
JaiiUsi -yji J.' s % "Janganlah kamu 


rujuki mereka untuk memberi kemudharatan, Karena dengan demikian 
kamu menganiaya mereka. Barangsiapa berbuat demikian, Maka sungguh 
ia telah berbuat zhalim terhadap dirinya sendiri. ” Dengan ayat ini berarti 
Allah menasehati mereka (para suami istri). 


Az-Zujaj berkata: firman Allah, . i'lzy ik Isi “Maka sungguh ia Telah 
berbuat zhalim terhadap dirinya sendiri .” Maksudnya, melemparkan 
dirinya pada siksa, karena melakukan hal yang dilarang Allah berarti ia 
menceburkan diri pada siksa Allah. Khabar ini sesuai dengan khabar yang 
diturunkan mengenai perilaku orang-orang jahliyah yang meninggalkan 
talak dan rujuk, sebagaimana yang telah dibahas dalam firman Allah, <jl£» 
JdiJT “Talak (yang dapat dirujuki) dua kali." (Qs. Al Baqarah [2]: 229). 


Dua ayat diatas mengabarkan kepada kita bahwa kedua ayat ini turun dalam 
satu makna yang berdekatan, yaitu penahan dan perujukkan suami terhadap 
istrinya bertujuan memberikan bahaya terhadap para istri. Dan ini sangat 
jelas. 


Keempat: Firman Allah, ijj“ "Janganlah kamu 


jadikan hukum-hukum Allah permainan Artinya janganlah kalian 
mempermainkan hukum-hukum Allah, karena permainan dani permainan 
akan 
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talak cah akan serepurna, bukan pula kareza ada ganti dan bahaya bagi 
saxro yang baa menjač talak zy i. Masalahnya rea dengan talak orang 
yang melakukan Ula (bersumpah tidak akan menyenubuhi irtira) 

Katipe- Firman Allah SWT, ya Saga f “Alam ceraikanlah 
mereka dengan cara yang ma raf (pada. ` maksedinya cernikanlah reeseita 
(pera isi) Adapun ayat, iZi op DSAI YG apat kamu rufuki 
mereka semak memberi kemiri, telah dibahas sebelumnya 

Malik meriwayatkan dari Tsaur bin Zaid ASINN bahwa sorang 
pria mencerai Istrinya. kemudian merejukinya, namun Ia tidak 
mer betubkannya dan tidak ingis meapensuharya, agar hal mu seperti iddah 
yang panjang baginya dan umak membahayakan warinya. Allah berfamean, 
bang Jabar yah or pizi Gre FT Ip “Sangentoh kawa 
nyit mereka watak memberi temudharatan Karena dengan deman 
kawa menganiaya mereka. Marangripa berbuat demikian, Maka 
ongpak ix tekak berbuat shale terhadap dirinya nendiri. ` Dengan ayat 
iri berarti Allah reemasehati mereka (para rani isti). 

Az: Dajaj berkata: firman Allab, 4-1 sih iij “Mala sanggah Ia 
Telak berbuat shalim terhadap dirinya sendiri.” Maksudnya, mekrpatkan 
dianya poda siksa, kerena melakukan hal yang dilarang Allah berani Ia 
menebarkan diri pada siksa Allah Khabar ini sesuai dengan khabar yang 
Araria mengenai perilaku crang-orang jahiliyah yang meninggalkan talak 
dan rujuk, sebagaimana yang wiad dibahas dalam traan Alah, 457. LS 
"Talak (yang diaper dirujuk!) Awa kali.” (Qs. Al Baqarah (2): 229) 

Du spat Gara mengabarkan kepada kita hairan kadas asas ind Paran 
dalin san) makna yang berdekatan. yaita penahan Gan perujukkan miarsi 
wrbadap kerena bertapaan memberikan bahaya terhadap para itn) Dan in 
sangat joias. 

Keempat: Virman Allah, Gfa Mu ia Fj “Aangamtah kons 
Jadikan bakam-kubuw Allah permainan.” Artinya janganlah kalian 
mempermankan kan bekuan Allah, kacsa porzaran dors permainan daa. 


hukum Allah maka ia harus menanggung konsekwensinya. 


Abu Darda“ berkata: pada zaman jahiliyah seorang suami mencerai istrinya 
dengan mengatakan, “Aku hanya mencerainya secara main-main atau 
bercanda,” begitupula dalam membebaskan budak dan pernikahan, ia 
mengatakan, “Sesungguhnya aku main-main atau bercanda,” maka turunlah 
ayat ini. 


Rasulllah S AW bersabda, “ Mengenai orang yang menceraikan, atau 
membebasan (budak), atau menikah, lalu ia menyangka bahwa ia mainmain 


atau bercanda, maka itu dianggap serius.”* 13 


Ma'mar berkata: Isa bin Yunus menceritakan kepada kami, dari Amru, dari 
Al Hasan, dari Abu Darda 1 , dia menyebutkan riwayat yang semakna di 


Sementara dalam Al Muwaththa ', imam Malik dikabarkan, bahwa ada 
seorang pria berkata kepada Ibnu Abbas, “Aku telah mencerai istriku 
seratus kali, bagaimana menurutmu?” Ibnu Abbas menjawab. Kamu telah 
menceraikannya tiga talak, sementara sembilan puluh tujuhnya engkau 
mempermainkan ayat-ayat Allah 314.” 


Ad-Daraguthni meriwayatkan Isma'il bin UmayahAl Oursy dan Ali, dia 
berkata: 


Jlij tLwaii J J 4* 


S$jl 'Js> "J5 - CJj I jji & J-1jj” f 
LA: 


ojs- ^ y* ^ i&'jt 
“Rasulullah S AW pernah mendengar seorang suami yang mencerai 
istrinya secara mutlak (al battah ), maka beliau marah, lalu bersabda, 


Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsirnya secara maknanya, dari riwayat 
Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih, 1/281. 


,M HR. Malik dalam pembahasan Talak, bab: Al Battah. 


“Kalian menjadikan ayat-ayat Allah sebagai permainan —atau agama Allah 
sebagai canda dan permainan —, orang yang mencerai secara al battah 
(mutlak) maka kami berlakukan talak tiga, tidak halal baginya (suami) 
hingga si istri menikah dengan suami yang lairi”” 3is 


Ismail bin Umayyah adalah orang Kufah yang dinilai dha 'r/haditsnya. 
Diriwayatkan dari Aisyah, bahwa seorang suami mencerai istrinya dan 
berkata, “Demi Allah, aku tidak akan mewarisimu dan tidak akan 
meninggalkanmu”, si istri bertanya, “bagaimana itu’, suami menjawab, “jika 
masa iddahmu hampir selesai maka aku akan merujukmu'. Maka turunlah 
firman Allah, tli* Ji ijJUOS Vj Janganlah kamu jadikan hukumhukum Allah 
permainan 


Ulama kami (Maliki) berkata: semua ungkapan di atas tercakup dalam 
makna ayat ini, karena kepada orang yang menghina ayat-ayat Allah 
dikatakan, “Dia menjadikan ayat-ayat Allah permainan”. Hal ini juga 
dikatakan untuk orang yang kafir dengan ayat-ayat Allah. Juga dikatakan 
untuk orang yang menyingkirkan dan tidak mengambil ayat-ayat Allah, 
malah mengambil hukum yang lain. Dengan demikian semua ungkapan ini 


tercakup dalam firman Allah ini. Ayat-ayat Alah adalah, dalil-dalil, perintah 
dan larangan-Nya. 


Kelima : Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama, bahwa orang 
yang menalak istrinya dengan bercanda atau main-main maka talaknya 
terjadi. Mereka berbeda pendapat dalam masalah lainnya, yang akan 
dijelaskan nanti dalam tafsir surah At-Taubah (Bara' ah) insyaallah. 


Abu Daud meriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah S AW 
bersabda, 


“ Tiga perkara yang seriusnya dianggap serius, dan bercandanya 
315 HR. Ad-Daraquthni dari Ali. 4/20. 
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dianggap serius adalah nikah, talak dan rujuk. 3 **” 


Diriwayatkan dari Ali Bin Abu Thalib, Ibnu Mas'ud, dan Abu Darda', 
semuanya berkata, “Tiga perkara yang tidak boleh main-main, dan yang 
bermain-main dengan tiga perkara ini dianggap serius, yaitu; nikah, talak 
dan membebaskan budak.” 


Ada yang mengatakan bahwa makna ayat adalah, janganlah kalian 
meninggalkan perintah-perintah Allah, maka kalian termasuk orang-orang 
mempermainkan ayat-ayat Allah. Termasuk juga orang melakukan istighfar 
(mohon Ampun kepada Allah) namun masih tetap melakukan perbuatan 
dosa, begitupula semua hal yang semakna dengan perbuatan ini. 


Keenam. ijj&fj “Dan ingatlah nikmat Allah 


padamu .” Maksudnya dengan nikmat Islam dan penjelasan hukum-hukum. 
Sementara, U5C>Jlj adalah Sunnah yang dijelaskan melalui lisan Nabi 
SAW mengenai maksud Allah dalam masalah yang belum ditetapan dalam 
KitabNya. Kata -o berarti menakut-nakuti kalian. Adapun firman Allah, 


“ffe JSo b' ^ '* J&s “Dan bertakwalah kepada Allah serta 


Ketahuilah bahwasanya Allah Maha mengetahui segala sesuatu." Penggalan 
ayat ini telah di bahas sebelumnya. 


1y? y |44f "yA'S 'ij 


'i Jsiij 'p&i 'J &' 3 1©b>^k 
Apabila kamu mentalak istri-istrimu, lalu habis iddahnya, maka 


w HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Talak secara Main-main, 
2/259. AtTirmidzi dalam pembahasan tentang Talak, menurutnya hadits ini, 
hasan gharib, 3/481. 


janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal 
suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara mereka dengan cara 
yang ma'ruf. Itulah yang dinasehatkan kepada orang-orang yang beriman di 
antara kamu kepada Allah dan hari kemudian. Itu lebih baik bagimu dan 
lebih suci Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui ” (Qs. Al 
Baqarah [2]: 232) 


Dalam ayat ini terdapat empat masalah: 
Pertama: Firman Allah SWT, ytf “Makajanganlah kamu 


(para wali) menghalangi mereka”. Diriwayatkan bahwa Ma'gil bin Yasar 
memiliki seorang saudari yang sebelumnya adalah istri Abui Baddah 317 . 
Abui Baddah telah menceraikannya dan meninggalkannya sampai habis 
masa iddahnya. Kemudian Abui Baddah menyesal dan sekarang 
meminangnya. Saudari Ma' gil menerima pinangan itu, namun saudaranya 
(yakni Ma gil) tidak mau menikahkannya. Saudaranya berkata, “Wajahku 
dan wajahmu menjadi haram jika kamu menikah dengan Abui Baddah.” 
Lalu ayat inipun turun. 


Mugatil berkata, “Rasulullah SAW memanggil Ma'gil, lalu beliau bersabda, 
“Jika kamu orang yang beriman maka janganlah kamu melarang saudarimu 

untuk menikah dengan Abui Baddah.' Ma'gil berkata, “Aku beriman kepada 
Allah. ' Lalu dia pun menikahkan saudarinya dengan Abui Baddah.” 


Al Bukhari meriwayatkan dari H asan, bahwa saudari Ma'gil bin Yasar 
diceraikan oleh suaminya sampai masa iddahnya berakhir. Lalu Abui 
Baddah meminangnya kembali, namun Ma'qil menolak menerimanya. 


Maka turunlah ayat,. jf o“$ “Maka janganlah kamu (para wali) menghalangi 
mereka kawin lagi dengan bakal suaminya .” Riwayat ini juga disampaikan 
oleh Ad-Daraquthni dari Hasan, dia berkata, “Ma'qil bin Yasar 
menceritakan kepadaku, dia berkata, “Aku memiliki seorang saudari. Dia 
menyerahkan urusan perkawinannya kepadaku. Sebelumnya aku sering 
menolak pinangan orang-orang yang meminangnya. Lalu, seorang anak laki 


5,7 Abui Baddah bin Ashim Al Anshari, seperti yang termaktub dalam Al 
Ishabah, 4/17. 
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laki pamanku datang dan meminangnya. Maka aku pun menikahkannya 
dengan laki-laki itu. 


Setelah sekian lama mereka hidup bersama, akhirnya suaminya 
menceraikannya dengan talak raj'i (talak satu atau dua), lalu suaminya itu 


menanggakannya cerpas berakar mase iddahrya Kezradun Ga kommi 


meminangnya seperti orang-orang yang pemah meminangnya. Aku pun 
berkata, “ Aku telah menolak pinangan orang lain dan rela menikahkannya 
denganmu- Tetapi kemudian kamu menceraikannya dengan talak yang 
kamu dapat kembali kepadanya, lalu kamu meninggalkannya sampai 
berakhir masa iddahnya. Ketika dia menyerahkan urusan perkawinannya 
kepadaku, kamu kembali dalang meminangnya bersama para peminang 
lainnya! Aku tidak akan menikahkanmu dengannya selama-lamanya!” 


Maka Allah SWT menurunkan -atau dia berkata, “Maka turunlahayat, &SA 
i l1)3 Apabila 


kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis iddahnya, maka janganlah kamu 
(para wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal suaminya.’ 
Akupun segera menebus sumpahku dan kumkahkan saudariku dengan anak 
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laki-laki pamanku tersebut’. 


Dalam riwayat Al Bukhari disebutkan, “Mendengar mantan suaminya 
hendak meminangnya kembali, Ma’qil marah dan berkata, ‘Dia menin ggal 


kannya saat dia dapat kembali kepadanya. Kemudian sekarang dia in gin 
meminangnya!” Maka Allah SWT menurunkan ayat 


Lalu Rasulullah SAW memanggil Ma'qil dan membacakan ayat ini. Diapun 


segera melepaskan pingitannya terhadap saudarinya dan tunduk kepada 
perintah Allah SWT.” ,M 


Ada yang mengatakan bahwa Ma'qil adalah Ibnu Sinan. An-Nuhhas 


J'» Hadits dari Hasan diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam pembahasan 


tentang Tafsir, 3/106, dan dalam pembahasan tentang Tatak, 3/283, dan Ad- 
Daraquthni, 3/224. 


laki paminke datang dan mermenangnya Maka eko pes merekahkann ya 
dengan Iahi-lahi tn. 
Setelah sekian lama mereka kidup bersama. akhirnya mamizya 


Maka Allah SWT merarenkan dia berkata, "Maka peruniah- 

ae sasa aA SA A5 Ag Al Upi Apabila 

menyalak bsteri-iaterimu, lalu habis iddkahnya, mako janganlah 

u (para wal) menghalangi mereka kawin logi dengan bakal 
pada aan Kea Pagar rah 
dengan arak laki laki pamanku tersebut" “ 

Dalam riwayat Al Mukbari disebutan, “Mendengar mantan 
seam. bendak merrirargnya tembak, Ma'gil marah dan berkata. 
“Dia meninggalkannya taat dia dapat kembali kepadanya. Kertudun 
aa n memenangnya!' Maka Allah SWT mensurankan syst 


Late Rasuhilah SAW memanggi Ma'gd den reraybacakan ayat rd. 
Diapun segera melepaskan pingrannya pengrannya terhadap semdarinya dara tenduk 
kepada peristah Allah SWT. =™ 

Ada yang mengatakan bahwa Ma 'gil adalah Ders Sinan Ap- Paha. 


8 Hadits dari Hasan da renyatkan chid Al Dalkhari Gelam pembahasan kencang Talian 
1/106, dan dalam pembahasan miang Telah, MUA), dam. A.-Darnguttmi, 1794 


berkata 51 ' “Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i dalam buku-bukunya 
dari Ma'gil bin Yasar atau Sinan 520 .” Sementara Ath-Thahawi 
menegaskan bahwa dia adalah Ma'gil bin Sinari. 


Kedua: Berdasarkan riwayat di atas maka ayat ini mengandung dalil bahwa 
tidak boleh nikah (tidak sah pernikahan) tanpa wali. Sebab, saudari Ma'gil 
adalah seorang janda. Seandainya perkara pernikahannya terserah 


kepadanya, bukan walinya, tentu dia dapat menikahkan dirinya sendiri dan 
tidak membutuhkan kepada walinya, yaitu Ma 'gil. 


Dengan demikian firman Allah SWT, <( y»VU “Maka janganlah kamu 
(para wali) menghalangi mereka, ” dalam ayat ini ditujukan kepada para 
wali dan merupakan dalil bahwa perkara perkawinan diserahkan kepada 
para wali, di samping adanya persetuj uan dari mempelai wanita. 


Ada yang mengatakan bahwa firman Allah SWT itu ditujukan kepada para 
suami. Sebab rujuk sangat merugikan dan dapat menjadi penghalang 
pinangan nikah orang lain dengan bertambah lamanya masa iddah. 


Ayat ini dijadikan dalil oleh para sahabat Abu Hanifah bahwa seorang 
wanita boleh menikahkan dirinya sendiri. Mereka berkata, “Sebab Allah 
SWT menyandarkan semua itu kepada wanita, sebagaimana Allah SWT 
berfirman, AjS- yS "Maka perempuan itu tidak halal 


lagi baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain. ” (Qs. Al Baqarah 
3,9 Lih. Ma 'ani Al Qur 'an, karyanya, 1/212. 


Z 2 @ Jumhur ahli tafsir berpendapat bahwa Ma'qil itu adalah Ibnu Yasar, 
seperti yang disebutkan oleh Imam Al Bukhari dan lainnya. Hafizh Ibnu 
Katsir meriwayatkan bahwa ayat ini turun tentang Ma'qil bin Yasar Al 
Muzani dan saudarinya. Al Bukhari berkata dalam kitab shahihnya ketika 
memaparkan tentang Tafsir ayat ini, “Ubaidullah bin Sa'id menceritakan 
kepada kami dan seterusnya, Ma'qil bin Yasar menceritakan kepadaku, dia 
berkata, “Aku memiliki seorang saudari. Dia menyerahkan urusan 
perkawinannya kepadaku (a/ hadits ).” Seperti ini pula yang diriwayatkan 
oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ibnu Abu Hatim, Ibnu Jarir dan 
Ibnu Mardawaih dari beberapa jalur periwayatan, dari Hasan, dari Ma'qil 
bin Yasar. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh pendapat 
setuju bahwa Ma'qil itu adalah Ma'qil bin Yasar. Silakan lihat: Tafsir Ibnu 
Katsir, 1/415. 


Surah Al Bagarah 


[2]: 230). Allah SWT tidak menyebutkan wali. Pembahasan tentang hal ini 
sudah dipaparkan secara lengkap dan pendapat yang paling benar adalah 
apa yang telah kami sebutkan di atas berdasarkan sebab turunnya ayat ini. 


Ketiga: Firman Allah SWT, “Lalu habis tidaknya.” 


Maksudnya, habis masa iddah, sebab awal nikah hanya dapat dilakukan 
setelah berakhir masa iddah. 


fartinya tahbisuuhunna (kalianmenghalangi mereka). Khalil berkata, 
“Dajjaajah mu 'dhil artinya ayam betina itu menahan telurnya.” 321 Ada 
juga yang mengatakan bahwa al “adhl artinya at-tadhyiig wa al-man 'u 


(merspervukt dan mencegah! yang samakna dengan al hy (merahan) 


Dikatakan, “Aradtu amran fa 'adhaltanii 'anhu ” yakni mana 'tanii “anhu wa 
dhayyagta “alayya (Aku menginginkan suatu perkara, namun kamu 
mencegahku darinya dan mempersulitku). A 'dhala al amru, dikatakan 
apabila suatu perkara sulit kamu pecahkan. Contoh lain dalam ungkapan 
orang-orang Arab, “Innahu la 'udhlatun minal “udhV ’ artinya apabila 
seseorang tidak sanggup lagi mengatasi suatu perkara. 


Al Azhari berkata, “Asal al “adhl adalah dari perkataan orang-orang Arab, 
'Adhalat an-naagah, dikatakan apabila seekor unta melahirkan anaknya 
namun tidak mudah keluarnya, dan “ad h alat ad-dajjaajah, dikatakan 


pelek sekar ryan berra mengetaarkun telurnya dnngan azat payah Dalan 


sebuah hadits dari Mu'awiyah RA, disebutkan, "Mu 'dhalah wa laa abaa 
hasan ’, artinya masalah ini sangat sulit dan tak ada jalan keluarnya.” 


Thawus berkata, “Lagad waradat “udhlu agdhiyah maa gaama bihaa illaa 
ibnu “ Abbaas (Sungguh ada sebuah perkara yang amat sulit, tidak ada yang 
dapat menanganinya kecuali Ibnu Abbas RA). Setiap kesulitan dalam 
bahasa orang-orang Arab disebut mu 'dhil. Contohnya terdapat dalam 
perkataan Asy-Syafi'i dalam bait syairnya. 


m Lih. Ma 'ani Al Qur 'an, karya An-Nuhhas, 1/213. Dia meriwayatkan 
perkataan ini dari Khalil. Lih. Al-Lisan wa Ash-Shihah, materi “adhala. 


Apabila kesulitan-kesulitan menghalangiku aku dapat mengungkap hakikat- 
hakikatnya dengan renungan Dikatakan juga, “ A 'dhala al amru ”, apabila 
suatu perkara semakin besar. Daa 'un udhaal, artinya sakit parah lagi sulit 
sembuh, bahkan para dokter pun sudah menyerah. Adhala julaanun 
ayyamahu artinya seseorang menahan janda yang berada di bawah 
kekuasaannya. Bentuk mudhari 'nya adalah ya 'dhulu dan ya 'dhilu, yakni 
ada dua bahasa. 


Keempat. Firman Allah SWT, olf J, ^ ip" itU'i. Allah SWT tidak berfirman, 
“Dzaalikum”, sebab lafazh itu juga dapat berarti jamak. Jika disebutkan 
dzaalikum maka boleh juga. Seperti firman Allah SWT, 2)Tj J3 '0 “Itu 
lebih baik bagimu dan lebih suci. 

Allah mengetahuf', yakni apa yang baik bagi kalian, b'f M sedang 

kamu tidak mengetahuf', yang demikian itu. 

Firman Allah: 

^ o' -5'j* A £ CJ&** 

ja} j V 1 $»-«J 


jjLioj iSljl O)i 


o' JA) b3 ' 4 


OjJ^ju Cc-Auil o' IjJWjm&l "b p~ w 4,.L< ) 


"Para /6« hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 


Apobito bersua terin menghalongiku 
atu dapor mengungkap balita' Aatikanyo derar renant 

Dikarakan juga, “4 dala af omru ~, apabila suatu perkara semakin 
bezar. (kar un adhaal, artinya salt parah lagi sakk sembah, bahkan para 
doktor pun wadah menyerah. “Adera fshare ayya artinya pencorang 
menahan janda yang berada di bawah kekuasaannya Bentuk masor: Tya 
adalah ya diniy dan ya Wu. yakni ada dua bahasa. 

Keempat Firman Allah SWT, GÈ g> say bing Bil), Allah SWT 
tidak berfirman, “Dassin”, sebab Ina Inu juga dapat berarti jarnak. Jia 
disebetkan dissiikam saka boleh juga. Seperti fimman Allah SWT. 
hadaa HH JI YS “In beban baik bergin dan lebik suri 

P, yakni apa yang baik bagi kallan, ita F Éf; "nee 
Fa Mak sae tape pstaa/”, yang deonekian ita. 
Pirman Alah: 
Senda ge da Saida gas SAT 
o..iw et. »9 FT, Me D «.« 
San Sem gis Sip Aa Jas 
sa Jas Tai da dea as; 
¿e+ Pe PENA a 
aa Pena ug 
al AG Ialah BILA oai Abu piala 
Di 


“Pore idu kendekloh menyutukan anat-onsinya selera das tahun 


penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban 
ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara yang 
ma'ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar 
kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena 
anaknya dan juga seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban 
demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan 
kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas 
keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka 
tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut 
yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha 
Melihat apa yang kamu kerjakan. ” (Os. Al Baqarah (2): 233) 


Dalam ayat ini dibahas sepuluh masalah: 


Pertama : Firman Allah SWT, adalah mubtada', 
j berada di posisi khabar, sedangkan o&L ?1 adalah zharf 
zaman (petunjuk masa/waktu). 


Setelah Allah SWT menyebutkan tentang pernikahan dan perceraian, Dia 
pun menyebutkan tentang anak, sebab terkadang suami istri berpisah 
setelah mereka memiliki anak. Dengan demikian ayat ini berbicara tentang 
wanita-wanita yang diceraikan dan telah memiliki anak dari suami-suami 
mereka. Demikian yang dikatakan oleh As-Suddi, Adh-Dhahhak dan 
lainnya. 


Maksud ayat: Merekalah (para ibu) yang lebih berhak menyusui anakanak 
mereka daripada wanita-wanita lain, sebab mereka lebih sayang dan lebih 
lembut terhadap anak-anak kandung mereka. Selain itu, menyapih anak 
yang masih bayi dapat membahayakan bayi dan ibu. 


Ayat ini juga menunjukkan bahwa walaupun anak sudah disapih, tetap saja 
ibu yang lebih berhak mengasuhnya karena kasih sayang yang dimiliki oleh 
seorang ibu. Akan tetapi hak untuk mengasuh ini apabila istri (ibu anak. 


penak, yaku bagi yeng lagis menyempurnakan penyusuan. Den 
kewajiban ayah 


dan b 
Aka bema ingi malmu disusukan sirà arang late, mahe tidah ada 
desa bagims apabila Lamu memberikan pembereran menarai yeng 
petai Bertekwalah kepada Allah don kesabailak bahwa thhoh 
Maha Melihat apo pang kamu kerjakan. ” (Qa. Al Baqarah (2): 233) 
Daan ayat izi dibahas sepuluh masalah 
Pertama: Firman Allah SWT, ¿405 adalah mabinde', 
Gini saori berada di posisi Mahar, sedangkan calo g> adalah hari 
zaman (petunjuk masa/ waktu) 
Setelah Allah SWT rsenryeburkan untang perrakahan dan perccrear, 


Demikian yang dikatakan oleh Aa- Sud, Adib-Dhabihak dan lainya. 
Makas ayat Merekalah (para ibe) yang kete berhak racrnyunei arak- 


yang tamah bari dapat membahayakan bayi dan ibu. 
Ayat imi papa esersuanjokikan baras walupun anak ratah dapet, trap 


Sesuai dengan ketentuan ini maka cukup sulit untuk me m a h a m i firman 
Allah SWT, iifjj 4 jJ jfi jij "Dan kewajiban ayah 


memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara yang ma ‘ruf ” 
sebab istri yang telah dicerai tidak berhak mendapatkan pakaian apabila 
bukan diceraikan dengan talak raj 'i. Dia hanya berhak mendapatkan upah. 
Kecuali perintah dalam ayat itu diartikan sebagai bentuk akhlak mulia. 
Maka dikatakan, “Lebih baik besaran upah tidak kurang dari jumlah biaya 
pangan dan sandangnya.” 


Ada j uga yang mengatakan bahwa ayat di atas bersilat umum, mencakup 
semua istri-istri yang tidak diceraikan dan yang telah diceraikan suami yang 
memiliki anak. 


Namun yang jelas, ayat ini berbicara tentang istri-istri yang masih terikat 
nikah, sebab merekalah yang berhak mendapatkan nafkah dan pakaian. Istri 
berhak mendapatkan nafkah dan pakaian, baik dia telah menyusui maupun 
belum pernah menyusui. Nafkah dan pakaian adalah imbalan tamkiin 
(suami dapat menggauli istri). Apabila istri sibuk dengan menyusui maka 
tamkiin pun terganggu. Mungkin akan muncul sangkaan bahwa kewajiban 
nafkah atas suami menjadi gugur. Nah, dengan ayat inilah sangkaan itu 
dibantah. Tepatnya dengan firman Allah SWT, /4 jJij “ Dan kewajiban ayah 
j' yakni suami, o&jj “ memberi makan dan pakaian kepada para 


ibu" yakni pada masa istri menyusui, sebab menyusui adalah kesibukan 
untuk kebaikan suami. Hal ini sama dengan seandainya istri melakukan 
suatu perjalanan demi keperluan suami dan atas izinnya, maka 
sesungguhnya kewajiban nafkah tidak gugur. 


Kedua: Firman Allah SWT, “ hendaklah menyusukan," adalah 


bentuk berita, namun maknanya adalah perintah wajib bagi sebagian ibu, 
dan perintah sunnah bagi sebagian ibu lainnya. Akan ada penjelasannya 
lebih lanjut 


Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah bentuk berita tentang 
pensyariatan, seperti yang telah dipaparkan. 


Ketiga : Para ulama berbeda pendapat apakah menyusui itu hak istri 
Surah Al Baqarah 


seandainya Allah SWT ingin menegaskan bahwa menyusui adalah 
kewajiban istri, tentu. Dia berfirman, “Wa “ala al waalidaat radhaa 'u 
aulaadihinna ” (dan para ibu wajib menyusui anak-anaknya), sebagaimana 
firman Allah SWT, jpj “Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian 
'kepada para ibu dengan cara yang ma ruf. ,y Akan tetapi, menyusui adalah 
kewajiban istri dalam kehidupan berumah tangga dan 


merupakan ietis yang haru dalam, sebab terkadang menyan menjadi 


seperti sebuah syarat. Kecuali jika istri tersebut dari kalangan bangsawan 


yang memilik kehormaran paga kekayaan, maka kebiasaannya adalah bedak 


menyusui dan ini pun menjadi seperti sebuah syarat Namun atas istri seperti 
ini menyusui adalah wajib, jika tidak ada seorangpunyang menerima 
anaknya dan mau menyusuinya, karena hanya dia yang dapat 
melakukannya. 


Jika ayah meninggal dunia dan tidak ada sedikit pun harta untuk bayinya 
maka menurut madzhab Imam Malik, seperti yang termaktub dalam Al 
Mudawwanah 522 , bahwa menyusui wajib bagi ibu dan tidak wajib 
memberi nafkah. Sementara dalam kitab Ibnul Jallab disebutkan bahwa 
biaya menyusui ditanggung oleh Baitul Mal. Abdul Wahhab berkata, “Bayi 
itu termasuk golongan orang-orang fakir kaum muslim.” 


Sedangkan istri yang diceraikan dengan talak baʻin (talak tiga) maka tidak 
ada kewajiban menyusui atasnya. Menyusui adalah kewajiban suami, 
kecuali jika istri tersebut menginginkannya dan dia berhak mendapatkan 
upah standar. Hal ini apabila suami (ayah bayi) adalah orang kaya. Jika dia 
adalah orang yang tidak punya harta maka istri pun tidak harus 
menyusuinya, kecuali jika tidak ada seorangpun yang mau menerima bayi 
tersebut. Jika demikian maka istri (ibu bayi) boleh dipaksa untuk menyusui. 
Setiap ibu yang harus menyusui, jika mengalami suatu yang 
menghalanginya dari menyusui maka menyusui menjadi kewajiban ayah. 


Diriwayatkan dari Malik bahwa apabila ayah tidak memiliki harta dan 


: Lih. Al Mudawwanah, 2/416. 


atau Kerang Parera? lafxrh ayat tidak jelas menyatakan tentang hal tu, sebab 


dan mao menryusaannya, karesa hanya dia yang dapat pelaku kanaya. 

Tika xyab meninggal dunia dan tetak ada sedikit pun hara unak baryanya 
taka mesons madihah Ina Malik, seperti yang termaktab dalam A! 
Makarranak* , bala merryunai wajib bagi ibu dan bdak wajib meraberi 
paka. Sersergan daur kotab [bex] Jadilah disebarkan bakara beaya meroa 
#itangrang okeh Baitul Mal. Abadul Wahhab berkata, “Bayi ite termasuk 
pelangan orang-orang Sakit kaun rank.” 

Sedangkan istri yang divenukan dengan talak ba'ra (talak tapa) maha 


Diriwayatkan dari Malik bat wa apabila ayah dah ayersikki harta dan 


MLA 41 Mudowwanah. D16. 


tidak ada sedikitpim harta milik bayi maka menyusui menjadi kewajiban 
ibu. Jika ibu tidak memiliki ASI namun dia memiliki harta maka biaya 
menyusui menjadi tanggung jawabnya. 


Asy-Syafi'i berkata, “Tidak wajib menyusui kecuali atas ayah atau kakek 
dan seterusnya.” Nanti akan dicantumkan pendapat para ulama tentang hal 
ini pada penjelasan firman Allah SWT, «HJ'i J4 » 


Dikatakan, “ Radhi'a yardha'u radhaa'ah dan radhaa'an, juga radha 'ayardha 
'u ridhaa 'an dan radhaa 'ah. Isim fa'itnya (bentuk kata untuk pelaku) 
adalah raadhi ' untuk dua bentuk kata di atas. Sedangkan arradhaa 'ah (bila 
hanya dengan harakat fathah pada huruf ra") maka artinya adalah al-lu 'm 
(buruk) ” 


Keempat. FirmanAllah SWT, artinya sanataini (dua tahun). 


Diambil dari haala asy-syai 'u, artinya apabila sesuatu itu telah pindah. 
Haul artinya pindah dari waktu pertama ke waktu kedua. Ada yang 


mengatakan bahwa tahun disebut haul, karena biasanya ada beberapa 
perkara pada tahun itu yang pindah ke tahun berikutnya. 


diiringi dengan lafazh yang berarti sempurna ini, karena terkadang ada 
orang yang berkata, “ Aqamiu “inda fulaan haulain ”, padahal yang dia 
maksudkan adalah satu tahun dan beberapa bulan di tahun kedua. Allah 
SWT berfirman, j Barangsiapa yang ingin cepat berangkat 


(dari Mina) sesudah dua hari." (Os. Al Baqarah (2j: 203). Maksudnya 
adalah satu hari dan beberapa jam di hari kedua. 


Firman Allah SWT, o' 'W cM “ Yaitu bagi yang ingin 


menyempurnakan penyusuan.”' Merupakan dalil bahwa menyusui selama 
dua tahun itu tidak waj ib, sebab boleh menyapih sebelum dua tahun. Ayat 
ini memuat batas maksimal menyusui untuk menghentikan pertentangan 
antara suami istri seputar masa menyusui. Dengan demikian, suami tidak 
wajib memberi upah lebih dari dua tahun. 


Jika ayah ingin menyapih sebelum batas maksimal ini namun ibu tidak 
setuju maka ayah tidak boleh menyuruh ibu menyapih. Menyusui lebih atau 


»K 


Surah Ai Bagarah 


Sidak ada rodibitpsee harta rilis buyi maka perryuaa menjadi kevayiaan ibu. 
Fika ibu tidak memdiki ASI narsan dia memiliki haru maka biaya menyurai 
menjadi tanggung jawabnya. 

Axy-Siya "1 berkata, “Tidak wajib mengusai kecaah atas ayab atxa 
kakek dan seterusnya." Nant akan dcennumikan pendapat para ahura tentang 
bal iri peda penjelasan Seman Alah SWT, L05 OE su Jos 

Dikenakan, “EAAS yorto w radas ab dan radkan aw, jaga 
raha perda u ridho lan dam rafa ah bern G nya (bentuk kata utk 
pelaine) adalah rasi" umbak Gan berak kata di stan Sedangkan ar- 
radinan 'ah (bila hanya dengan harakat fatah pada brara ro ) maka artinya 
adalah al-Imam)” 

Keempat: Fian Allah SWT, gje. artinya nanakit (dan tahun) 
Diare bil dari saka apasi a, artinya apabila sensate in telah pindah. Alor 
artinya pindah dari wakta pertama ke waktu kedua Ada yang mengatakan 
bahaa iyan disriaat Amal, karena btanarrya ada beberapa perkasa pada tahun 
ira yang pindah be aben beriozanya. 

FLÈ during dengan taha yang berarti sernpeman isi, kamera terkadang 
ada orang yang berkata, "Agamu Anda falaan henalane”, padahal yang dia 
makuadkan adalah satu tahun dan beberapa bulan di tahan badua Alah SWT 
berfiman, Sy j Jadi A Berangsiapa yang Ingin cepat berangkat 
Sari hima) sembah diaa hari.” (Qs. AI Bagarah (lp 201) Makradnya 
adalah iat: bari dan beberapa jam di hari kedua. 

Firman Allah SWT, SSP ol Dj) JA Kaku bagi yong Ingin 

penyaman ” Merupakan dalil bahwa menyusai selarza 
masi ben rabena menua WA mengengikan pertentangan antara 
raman istri sepata Masa npen/yured, Dengan derpelaan, masei tidak wajib 
memberi apah kbh dari dua ahun. 

Jika ayah ingin menyapih uebelura batas makumal ng raran ibu tidak. 
setnja muka ayah tidak boleh menyuruh ibu menryapik. Menyusui kbib see 


karang dari beras makamai barya ketika tebak membalaryakan beri dan hetika 
kedua orang tua setuju. 


Mujahid dan Ibnu Muhaishin membaca /i man araada cm tatimma ar-radhaa 
'atu yakni dengan huruf t a' dan rafa’ (harakat dhammah) pada huruf ta' 
marbuthah karena berada pada posisi fa'il. 


Sementara Abu Hai wah, Ibnu Abi Ablah, JarudbinAbi Sabrah membaca 
dengan huruf ra‘ berharakat kasrah, yakni ar-ridhaa 'ah. 323 Ini memang 
terdapat dalam bahasa Arab, seperti hadhaarah dan hidhaarah. 


Diriwayatkan dari Mujahid bahwa dia membaca ar-radh 'ah 32 “, pola fa 
'lah dan diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA bahwa dia membaca cm 
yakmula ar-radhaa 'ah. 325 An-Nuhhas berkata 326 , “Para ulama Bashrah 
tidak mengenal kata ar-radhaa 'ah kecuali dengan huruf ra' berharakat 
fathah dan tidak mengenal kata ar-ridhaa ' kecuali dengan huruf ra ' 
berharakat kasrah seperti al gitaal. Namun para ulama Kufah mengatakan 
dengan huruf ra ' berharakat kasrah pada ar-ridhaa 'ah, yakni berhuruf ta' 
marbuthah dan dengan huruf ra' berharakat fathah pada ar-radhaa yakni 
tanpa berhuruf ta' marbuthah. 


Kelima. Malik —semoga Allah SWT merahmatinya—, para pengikutnya 
dan sejumlah ulama mengambil kesimpulan dari ayat ini bahwa menyusui 
yang menyebabkan seseorang haram menikah karena sesusu tersebut dan 
diperlakukan seperti hubungan senasab adalah apabila penyusuan itu terjadi 
dalam kurun waktu dua tahun, karena dengan berakhirnya masa dua tahun 
maka penyusuan telah sempurna. Penyusuan yang terjadi setelah dua tahun 
tidak lagi menjadi pertimbangan. 


Demikian yang dikatakan Malik dalam Al Muwaththa -nyadan seperti 


525 Qira“at dengan huruf ra' berharakat kasrah adalah qira “at yang tidak 
mutawatir. Ibnu Athiyah menyebutkan qira 'at ini dalam tafsirnya, 2/293. iU 
Oira'at ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya. Oira'at ini tidak 
mutawatir. 523 Oira'at ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya. 
Oira'al ini tidak mutawatir. m Lih. I 'rab Al Our 'an, karya An-Nuhhas, 
1/316. 


ini pula yang diriwayatkan oleh Muhammad bin Abdul Hakam dan Malik. 
Seperti ini pula yang dikatakan oleh Umar RA dan Ibnu Abbas RA. 
Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud RA seperti ini pula. Demikian pula yang 
dikatakan oleh Az-Zuhri, Qatadah, Asy-Sya'bi, Sufyan Ats-Tsauri, Al 
Auza'i, Asy-Syafi'i, Ahmad, Ishak, Abu Yusuf, Muhammad danAbuTsaur. 


Namun Ibnu Abdil Hakam juga meriwayatkan dari Malik: Dua tahun dan 
beberapa hari. Abdul Malik berkata, “Seperti satu bulan dan 
seumpamanya.” 


Ibnu Al Gasim juga meriwayatkan dari Malik, bahwa dia berkata, 
“Penyusuan dua tahun dan dua bulan setelah dua tahun.” Walid bin Muslim 
meriwayatkan dari Malik, bahwa dia berkata, “Penyusuan setelah dua tahun 
lebih satu, dua atau tiga bulan masih termasuk dari dua tahun. Sedangkan 
penyusuan lebih dari itu adalah sia-sia (tidak menjadi pertimbangan).” 
Diriwayatkan dari Nu' man, bahwa dia berkata, “Penyusuan setelah dua 
tahun 


terpaan beb man bulan verand peryusuan yang Mentbang morang bara 


menikah karena sesusu tersebut 


Pendapat yang benar adalah pendapat yang pertama, berdasarkan firman 
AUahSWT, oS, “Para ibu hendaklah 


menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh. Ayat ini 


menanyakan habran Gk ada bukaan apapa apabila bayi menyusu setelah 
dua tahun. 


Sufyan meriwayatkan, dari Amru bin Dinar, dan Ibnu Abbas RA, dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


“Tidak ada penyusuan (yang membuat seseorang menjadi mahram 


sesusuan) kecuali penyusuan yang terjadi dalam kurun waktu dua tahun'. ” 
V7 


TM HR. Ad-Daraquthni, dari Ibnu Abbas RA, 4/174. Silakan lihat: Nashb 
Ar-Rayah, V 21ZdanNailAIAuthar,6/315. 


Surah Al Bagarah 


isi pala yang @rmwayadan oleh Muhammad dn Abdul Hakam dari Madi. 
Sepeni Ini pala yang dikatakan oleh Umar RA dan bus Abbas RA 
Diriwaparkan dari Ibex Masad RA seperi iri puda. Derzikian peda yang 
dikatakan oleh Az-Zutri, Qatadah, Ary Sya a, Safjan Ab Tasi. Al Azza" 
Asy-Syafi 'i Abrzad, Ishak. Abu Vans, Muhammad dan Abu Tisa 

Narras Iben Abil Hakam jaga meriwayatkan dari Malik: Dua tahun 
dan beberapa bari. Abdal Malik berkata, “Seperti sate bolan dan 
mapara 

Ibera Al Qasar jaga meriwayatkan dari Malik. barwa dia berkata, 
“Fenyan daa aben dan Az bulan setelah das taban“ Walid bia Munir 
meriwayatkan dari Malik, bahwa da berkata, “Peryasuan setelah dun tabur 
kebah ant, Gan aku Lega balin mand terrrasuk dari dus tabar Sedargkan 
penyamaan lebih dari itu adalah xis-tis (tidak menjadi pertimbangan)” 
Dirraayatkas dari Nu mas, batma dia berkata, Penyusaan setelah das tahun 
arpa kebi eran buin arand pomar yang Omrebaent sorang bran 
merekah kaera semaru mera. 

Persiapat yang bona adalah pendapai yang peruna, bendisartan 
Kanan Alah SWT, gak ea DAH Gang Pa“ Para ibu hembuktak 
menyusukan onak-anaknya selama dua dahan penuh.” Ayat tai 
menampakkan bahwa Gdah ada hadom apapa apabila bayi veriye setelah 
daa tahun 

Sufyan meriwayatkan, dari Araro bin Dinar, dari Ibens Abbas RA, dia 
berkata, "Ramduliah SAW bersabda, —: 


SARA 

Tidak ada peryronae (yang membuat neanorung menjadi mahram 

serasa) herra penyusuan yang terjadi dalam Iran wakru dar 
tahan 

DI Adra, dari bas Adba DA 4114 Sidan libar Kasih Ar-Rapak, U 

JAN Gan Kail A Anor, $315 


Ad-Daraquthni berkata, “Tidak ada yang menyebutkan sanad hadits ini dari 
Ibnu Uyainah selain Haitsam bin Janiil. Dia orang yang Isigah lagi hafizh.” 


Saya (Al Qurthubi) katakan: Riwayat ini dan ayat di atas maknanya 
menafikan penyusuan orang dewasa dan tidak ada hukum haram baginya. 
Pendapat ini diriwayatkan dari Aisyah RA. Seperti ini pula yang dikatakan 
oleh Laits bin Sa'ad, selain ulama-ulama lainnya. Diriwayatkan dari Abu 
Musa AlAsy'ari RA, bahwa dia berpendapat berlakunya penyusuan orang 
dewasa, namun setelah itu diriwayatkan bahwa dia menarik pendapatnya 
tersebut. Akan ada penjelasan lebih lanjut dalam pemaparan surah An- 
Nisaa', insya Allah SWT. 


Keenam: Jumhur ahli tafsir berkata, “Sesungguhnya kurun waktu dua tahun 
ini adalah untuk setiap anak. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, bahwa dia 
berkata, “Kurun waktu dua tahun penyusuan pada anak itu bila dia berada di 
dalam perut selama enam bulan. Jika dia berada di dalam perut selama tujuh 
bulan maka kurun waktu penyusuan yang karenanya dia memiliki hubungan 
sesusu adalah dua puluh tiga bulan. Jika dia berada di dalam perut selama 
delapan bulan maka kurun waktu penyusuan yang karenanya dia me miliki 
hubungan sesusu adalah dua pul,uh dua bulan. Jika dia berada di dalam 
perut selama sembilan bulan maka kurun waktu penyusuan yang karenanya 
dia memiliki hubungan sesusu adalah dua puluh satu bulan. Hal ini 
berdasarkan firman Allah SWT, Vj£. "Mengandungnya 


sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan." (Qs. Al Ahqaaf [46]: 15). 
Ketujuh : Firman Allah SWT, ijyfi Jpj “Dan kewajiban ayah. ” 


Maksudnya kewajiban atas ayah. Bentuk berikut boleh digunakan dalam 
bahasa Arab: “Wa “ala al mauluud lahum ”, seperti firman Allah SWT, 
“Dan di antara mereka ada orang-orang yang mendengarkanmu. ” (Os. 
Yuunus (101: 42). Sebab, maknanya adalah wa “alalladzii waladun lahu (dan 
atas orang yang memiliki anak). Selain itu, lafazh alladzii mengungkapkan 
tunggal dan jamak. 


Kedelapan: Firman Allah SWT, O&JJ “ Memberi makan dan 


pakaian kepada para ibu.” Maksud a r-rizqu dalam masalah ini adalah 
makanan yang cukup. Dalam ayat ini mengandung dalil kewajiban ayah 
memberi nafkah kepada anak karena kelemahan dan ketidak berdayaannya. 
Allah SWT menyebut rezeki itu untuk ibu, karenamakanan dapat sampai 
kepada anak dengan perantara ibu, yakni lewat ASI-nya. Allah SWT juga 
berfirman, 1 ojj "Danjika mereka (istri-istri yang sudah ditalak) itu sedang 
hamil maka berikanlah kepada mereka nafkahnya.” (Os. Ath-Thalaag [65]: 
6). Sebab, makanan tidak akan sampai kepada anak kecuali dengan sebab 
mereka. 


Para ulama sepakat bahwa ayah wajib memberi nalkah kepada anakanaknya 
yang masih kecil yang tidak memiliki harta. Hind binti Utbah RA pernah 
berkata kepada Rasulullah SAW, 


C VJ f/j ijff* £ Ir$J ^ 


ph y y”) 


“Sesungguhnya Abu Sufyan adalah seorang laki-laki yang amat kikir. Dia 
tidak pernah memberi nafkah yang cukup untukku juga anakku. Oleh 
karena itu aku terpaksa mengambil sebagian dari hartanya tanpa 
sepengetahuannya. Apakah boleh aku melakukan hal itu? Maka beliau 
menjawab, “Ambillah apa yang cukup untukmu dan anakmu dengan ma'ruf 
(sewajarnya). TM 


Al Kiswah artinya pakaian. Sedangkan firman Allah SWT, 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Nafkah, bab: Apabila Suami 
Tidak Memberi Nafkah maka Isteri Boleh Mengambil Apa yang Cukup 
untuknya dan Anaknya tanpa Sepengetahuan Suami, 3/289, Muslim dalam 
pembahasan tentang Keputusankeputusan Rasulullah SAW, bab: Kisah 
Hind, 3/1338, Abu Daud dalam pembahasan tentang Jual Beli, An-Nasa' i 
dalam pembahasan tentang Para Hakim, Ibnu Majah dalam pembahasan 
tentang Perniagaan, dan Ad-Darimi dalam pembahasan tentang fitkah. 


Surah Al Bagarah 
artinya dengan sewajarnya menurut pandangan agama tanpa berlebihan. 


Kemudian Allah SWT menjelaskan bahwa memberi nafkah sesuai dengan 
kemampuan suami tanpa ada batasan jumlah mud dan lainnya. Hal ini 
berdasarkan firman Allah SWT, Ljiij 'J "Seseorang tidak 


dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya ”. Akan ada penjelasan 
lebih lanjut dalam pembahasan surah Ath-Thalaag, insya Allah. Ada yang 
mengatakan bahwa makna ayat ini sebagai berikut: “Istri tidak dibebani 
untuk bersabar dalam menerima upah yang minim dan suami tidak dibebani 
untuk mengeluarkan nafkah di luar batas kewajaran, akan tetapi dia harus 
memperhatikan nilai-nilai kesederhanaan. 


Kesembilan: Dalam ayat ini mengandung dalil yang mendukung Malik 
yang mengatakan bahwa pengasuhan anak adalah hak ibu. Untuk anak 


lakilaki sampai berusia baligh dan untuk anak perempuan sampai menikah. 
Demikian pula yang dikatakan oleh Abu Hanifah. 


Asy-Syafi'i berkata, “Apabila anak laki-laki mencapai usia delapan tahun, 
yakni sampai usia tamyiiz (dapat membedakan antara yang baik dan buruk), 
maka dia disuruh untuk memilih ikut ayah atau ibu. Sebab, pada saat itu, 
semangatnya untuk mempelajari Al Qur'an, sastra dan ibadah sudah 
muncul. Hal ini terjadi pada anak laki-laki dan anak perempuan.” 


An-Nasa'idan lainnya meriwayatkan dari Abu Hurairah RA, bahwa ada 
seorang perempuan datang menemui Nabi S AW. Perempuan itu berkata 
kepada beliau, “Suamiku ingin pergi dengan membawa anakku.” Maka 
Nabi SAW bersabda kepada anak mereka, "Ini ayahmu dan ini ibumu, pilih 
di antara mereka yang kamu sukai ." Lalu anak itu memegang tangan 
ibunya. 329 


Dalam kitab Abu Daud, diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, dia berkata, 
“Seorang perempuan datang menemui Rasulullah SAW saat aku duduk di 
sisi beliau. Perempuan itu berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
suamiku ingin pergi dengan membawa anakku, padahal dialah yang 


329 HR. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang Talak, bab: Salah Satu 
Orangtua Muslim dan Hak Anak untuk Memilih, 6/185-186. 


artar dengan sewanya memang pendangan aparsa tanpa Mertetahan 
Kenradian Allah SWT reenjelankan bahwa meraberi nafkah sesati 


hana memperhatikan ritu cela besederharman. 

Kantis Dalami ayat tm mengandung dalil yang mendukung Mikk 
yang mengatakan bahraa pengasuhan arak adalah bak ira. Lirak arak laks 
iaki sampai beruma baligh dan urstuk arak percnpaan sampai menikah 
Derskian pula yang katakan oleh Abu Haah. 

Asy-Syafii berkata, “Apabila arak laki-laki mencapai usia delapan 
sabun, yaku rampai wc tamyttr (dapat membedakan antara yorig deik dan 
arak |, maka dia dirar cetak meraih ina ayah ara du Sebab, pada mue 
Iu, setrane wak mempelajari Al Qer an, sastra dan ibadah sudah 
mad Hal iri serja pada anak laki-laki daz arak perempuan ~ 

An Nasa 3 dan laiaya merayakan dan Abu Murairah RA. babua 
ade seorang pencanpuan datang mencerai Nada SAW. Perernpuan Isa berkata 
kepa belian, “Sraanedibu ingis pergi dengan membara anakica ~ Maka Nabs 
SAW bersabda kepada anak merkta, “Dr ayahmu dan ir (bum, ti di 
oma meraka yang baru aska “Laki arak tu rsernegang tangan ibunya" 

Dalam kitab Abo Dand diriwayatkan dam Abu Hurairah RA. dia 


mamaku ingin pergi dengan membawa anakiva, padahal daulah yang 


DAR Mar Kate» dalam persada kerang Tanh. bat Salah Sagu Onega Maa ken 
dan Him Amah send bow S123 10A 


mengambilkan air minum untukku dari sumur Abi Inabah 330 . Dia sangat 
berguna bagiku.” Maka Rasulullah S AW bersabda, “ Berikan kesempatan 
kepada anak kalian untuk memilih. ' Suami perempuan itu pun berkata, * 
Siapa yang mengaku lebih baik danku dalam mengurus anakku! ' Lalu Nabi 
SAW bersabda (kepada anak mereka-pen/)» 'Ini ayahmu dan ini ibumu. 
Pegang tangan salah seorang dari mereka yang kamu mau. °’? Maka anak 
mereka memegang tangan ibunya Perempuan itu pun segera membawa 
pergi anaknya.” 331 


Dalil kami bahwa pengasuhan anak adalah hak ibu, yaitu riwayat Abu Daud 
dari Al Auza'i, dia berkata, “Amru bin Syu'aib menceritakan kepadaku, 
dari ayahnya, dari kakeknya, Abdul!ah bin Amru, bahwa seorang 
perempuan 


datang menemui Nabi SAW. Perempuan itu berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya bagi anakku ini, perutku pemah menjadi tempat tinggalnya, 
payudaraku pemah menjadi tempat minumnya, pangkuanku pemah menjadi 
tempat tidurnya. Sesungguhnya ayahnya telah menceraikanku dan sekarang 
ingin merampasnya dariku.' Maka Rasulullah SAW bersabda, Kamu lebih 


berhak atasnya selama kamu tidak menikah”." in 


IbnuAl Mundzir berkata, “Ahli ilmu dari kalangan perawi hadits sepakat 
bahwa apabila suami istri berpisah dan mereka memiliki anak maka ibu 
lebih 


berhak atas anak tersebut, selama ibu tidak menikah.” Abu Umar juga 
berkata, 


“Aku tidak mengetahui ada perbedaan pendapat di antara ulama salaf 
tentang perempuan yang ditalak bahwa selama dia belum menikah lagi 
maka dialah yang lebih berhak atas anaknya dari pada suaminya (ayah si 
anak), jika anak itu masih kecil, belum dapat membedakan apa-apa, dan 
jika dia (istri yang 


»? Sumur yang terkenal di Madinah Al Munawwarah sebagai tempat 
Rasulullah SAW mengajak para sahabat beliau untuk berangkat ke Badar. 
Silakan lihat An-Nihayah, 3/ 306. 


n ' HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Talak, bab: Siapa yang Lebih 
Berhak dengan Anak, 2/283-284, no. 2277. 


332 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Talak, bab: Siapa yang 
Lebih Berhak dengan Anak, 2/283, no. 2276. 


Surah Al Bagarah 


mengunbilkan air menam untukk o dasi sumur Abi Inabah”*. Dia sampai 


SAW bersabda (kepada amad mereka- purg) ‘Au apakne dan Ini Maru 
Pegang tangan nahh seovong dori meretz yang homu aata ‘Maka arak 
reda merpepang ngan bara. Pererapean Hu pun segen membawa perg 
anaknya" 

Daki kæri baba pengurutan arak adalah hak (be, yaru riwayat Abu 
Diwad dari Al Aupa 'i dia bericata, “Azra bin Syu ab menceriakan kepadaku, 
dam ayahnya, dari kakeknya. Abdullah bun Arara, balvas seorang pererapana 
datang meses Naba SAW Perempuan iro berkata, ' Wahai Bavebulah 
sewamgpubaya bagi anakku mn, persie permi mengadi crepa! tenppalnya. 


berhak amnya relama kamu idok menikah” TE 
bru Al Munder berkata, “Ahli Waras dar kadmrnaast perwrevi hadi sepakat 


to masih kecil, betan dapat membedah m apa-apa, dan pha Ga (istri yang 


n Samer yang te banal di Madimah Al Memsaraah ubaga tempat Rosita LA 
mengajak pare sadas beliau unak berangkat be Badar Silakan liar de-NVuryah, 8 
xæ 


= MR Adu Dani deime pembahasan urerag Taib, bab Siapa yang Lebih Dersi. 


ditalak) memiliki kemampuan juga kecukupan, tidak memiliki sifat atau 
sikap buruk dan selalu menjaga diri. 


Namun mereka berbeda pendapat seputar hak anak untuk memilih antara 
ayah atau ibu apabila anak sudah berakal dan dapat membedakan yang baik 
dan buruk, serta siapa yang lebih berhak atasnya? 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Nabi SAW pernah memutuskan putri Hamzah 
untuk seorang bibi beliau tanpa meminta anak untuk memilih.” 


Abu Daud meriwayatkan dari Ali RA, dia berkata, “Zaid bin Haritsah pergi 
ke Makkah. Setibanya di Makkah, dia berniat membawa putri Hamzah. 
Maka Ja’ far berkata, “ Aku yang mengambilnya. Aku yang lebih berhak 


atasnya. Dia adalah putri pamanku dan bibinya ada bersamaku. Sementara 
bibi sama dengan ibu.’ 


Lalu Ali berkata, “Akulah yang lebih berhak atasnya. Dia adalah putri 
pamanku dan putri Rasulullah SAW yang lebih berhak atas putri Hamzah 
itu ada bersamaku.” 


Kemudian Zaid berkata, “Akulah yang lebih berhak atasnya. Aku sengaja 
pergi ke Makkah, melakukan perjalanan dan telah berniat untuk 
membawanya.” 


Tak lama kemudian Rasulullah SAW keluar, lalu beliau menyebutkan 
sebuah hadits. Beliau bersabda, "Untuk anakperempuan ini, aku putuskan 
dia untuk Ja 'far yang bersamanya ada bibi anak perempuan ini. 
Sesungguhnya bibi sama dengan ibu '.” 333 


Kesepuluh : Kaut Al Mundzir berkata, “Ahli ilmu dari kalangan perawi 
hadits sepakat bahwa itu tidak memiliki hak atas anak apabila dia telah 
menikah lagi.” 


Saya (Al Ourthnbi) katakan: Seperti inilah yang dikatakan Ibnu Al Mundzir 
dalami/ Asyraaf karyanya. 


333 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Talak, bab: Siapa yang 
Lebih Berhak atas Anak, 2/284, no. 2278. 


dira emda keraguan papa bord ipen bdak memadu si fit swe sikap 
berak dan selaku rnenjaga diri. 

Namun mereka berbeda pendapat sepetar bak arak unik memikh 
amare ayah aan dna apabila anik padah berakal dan dapat membedakan 
pang daik dan beruk. serta siapa yang kah berhak atasnya” 

Than Al Mandzir berkasa, "Nadi SAW pernah menetaskan puri 
Hamat mak anng Bh belu tanpa meretas anak reck meraih 

Abu Daad meri waparkan dan All RA, Sia berkata, "Zaki bin Marmuah 
ponp te Makkah Sesbanya A Makkah du berzat membawa aen Hamat. 
Maka Ja'far berkam, ' Aku yang mengambilnya Aku yang letih betuk arya 
Dia adalah pan paranku dan biberya ada bermarnaku Sementara bibi rama 
dengan Bau." 

Lahu Ab berkata, "Akulah yang kiah berhak atwenya Dia adalah petri 
pertaako dan pan Rastabad SAW yang betah berbak aa patri Mamak ru 
anda bersamaku." 

Kemudian Zaid berkata, "Akulah yang lebih berhak atasnya Aku 
sengaja pergi ke Makkah, melakukan perjalanan dan telah berzist azteak 
era berwanya 

Tah lama kersudian Rawahdlah SAW keluar, ishe bekas menyebutkan 
sebuah kadit. Beliau bersabda, “Untuk anak perempuan ini abx putuskan 
dio wak Jo far yang bersamanya ada NW ansi perempuan ini 
Senanggudayaa bibi sama dempan ibu. ™ 

Kopala: Bss Al Mandar berkata, “Ahh ikra dari kalangan penrai 
hafn sepakat baba be bdak meraka bak ses msk spabda dia telah merakah 
w" 

Saya (Al Garthabi) katakan Seperti malah yang dikatakan bru Al 
Musudrir dalam Al Arry, karyanya. 


“ HR. Abu Daad dalam pembahasan tentang Talak, bsb: Sinpa yang Lebih Berhak 
anu Anak, DAA, mo. IIMA 


Oadhi Abdul Wahhab menyebutkan dalam SyarhAr-Risalah , karyanya 


dari Hasan, bahwa tidak hilang hak ibu untuk mengasuh anak karena 
menikah 


lagi. 


Sementara Malik, Asy-Syafi 'i,Nu' mandanAbuTsaur sepakat bahwa nenek, 
yakni ibu dari ibu lebih berhak mengasuh anak (maksudnya, setelah ibu 
menikah lagi).Namun mereka betbeda pendapat apabila ibutidak memiliki 
ibu lagi dan hanya nenek, yakni ibu dari ayah saja yang masih ada. Menurut 
Malik, bibi (saudari ibu) lebih berhak dari nenek, yakni ibu dari ayah. 
Sedangkan menurut Asy-Syafi'i dan Nu'man, ibu dari ayah itu lebih berhak 
dari bibi. 


Ada juga yang mengatakan bahwa ayah lebih berhak atas anaknya dari 
nenek, yakni ibu dari ayah. Abu Umar berkata, “Pendapat seperti ini, 
menurutku, apabila ayah tidak memiliki istri baru. Setelah ayah, yang lebih 
berhak atas anak adalah saudarinya (kakak perempuan), kemudian bibinya 
dari pihak ayah. Hal seperti ini apabila masing-masing dari mereka dapat 
dipercaya mengasuh anak dan memiliki kemampuan juga kecukupan. Jika 
tidak demikian maka tidak ada hak baginya dalam pengasuhan anak. 
Sesungguhnya pengasuhan anak hanya boleh diserahkan kepada orang yang 


dapat mengurus anak dan mampu memberikan yang terbark bagt anak 
dalam pemeliharaan dan pendidikannya Inilah syarat yang harus dipenuhi 
menurut orang yang berpendapat bahwa pengasuhan anak adalah hak anak." 


Pendapat seperti ini juga pernah diriwayatkan dan Malik dan seperti ini pula 
yang dikatakan oleh sekelompok sahabat Malik. 


Malik dan para sahabatnya ini juga tidak membenarkan pengasuhan anak 
diserahkan kepada orang yang fasik, lemah dan tidak mampu mengurus 
anak karena sakit atau sudah lanjut usia 


Ibnu Habib menyebutkan dari Mufhanif dan IbnuMajsiyun. dari Malik 
bahwa pemeliharaan adalah hak ibu, kemudian nenek, yakni ibu dari ibu. 
kemudian bibi dari pihak ibu (saudari ibu), kemudian nenek, yakni ibu dan 
ayah, kemudian saudari anak (kakak perempuan), kemudian bibi dari pihak 


ayah (saudari ayah), kemudian anak perempuan saudara anak (anak 
perempuan [keponakan] dari kakak laki-laki), kemudian ayah. 


Nenek, yakni ibu dari ayah lebih berhak dari saudari. Saudari lebih berhak 
dari bibi dari pihak ayah (saudari ayah). Bibi dari pihak ayah lebih berhak 
dari yang lainnya. Yang lebih berhak dari seluruh laki-laki atas pengasuhan 
adalah para wali. Sedangkan anak perempuan bibi dari pihak ibu, anak 
perempuan bibi dari pihak ayah dan anak perempuan saudari anak (sepupu) 
tidak memiliki hak pengasuhan sedikitpun. 


Apabila pengasuh dapat dipercaya tidak akan menyia-nyiakan anak dan 
tidak akan merusak perilaku anak maka dia dapat mengasuh sampai anak 
mencapai usia baligh. Namun ada juga yang mengatakan, sampai tumbuh 
gigi depan dan sampai anak asuhnya menikah. 


Lain halnya jika ayah ingin pindah daerah (yang letaknya melebihi batas 
boleh melakukan shalat musafir/qashar) dan menetap di daerah baru 
tersebut maka dialah yang lebih berhak atas anaknya dari ibu dan yang 
lainnya, jika ibu tidak ingin pindah daerah juga. Jika ayah ingin pergi untuk 
berniaga saja maka tidak ada hak bagi ayah atas pengasuhan anaknya. 


Begitu juga para wali anak yang merupakan harapan anak, apabila mereka 
pindah daerah untuk menetap di daerah baru tersebut. 


Ibu tidak boleh memindahkan anaknya dari tempat tinggal ayah kecuali 
kurang dari jarak yang boleh melakukan shalat qashar (shalat musafir). 


Seandainya ayah mensyaratkan kepada ibu, ketika ayah pindah dari negeri 
ibu bahwa dia tidak akan meninggalkan anaknya bersama ibu kecuali ibu 
dapat memberi nafkah anak dan biaya hidupnya beberapa tahun yang 
dimaksudkan ayah, jika ibu dapat memenuhi syarat itu maka ayah wajib 
menunaikanjanjinya. 


Jika ibu meninggal dunia maka ahli warisnya tidak harus mengeluarkan apa 
yang telah disiapkan ibu untuk nafkah dan biaya hidup anaknya tersebut 
dari harta warisannya. Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah utang 
dan pelunasannya diambil dari harta warisannya. Namun pendapat yang 
lebih 


upah (swedari ayah. kemudian arak perempuan mudana saak (anak 
perepuan (keponakan | dari kakak laki-laki), kemudian syah 

Nerrek, yakini ibu dari ayah lebih berbak dari sxodari Sasdari Ieda 
berhak dari bibi dari pihak syah (sadari ayah). Miba dari pihak ayah lebih. 
berhak dari pang Isinnya. Yang lebi berhak dari sebarah laki-laki atan 
pengaman adalah para wali. Sedangkan anak perempuan bibi dari pihak 
ibo, arak permpuan bibi dari pihak ayak dan anak pereerpuan sadar anak 
(sepupu) tebak meriiki hak pengasuhan sediaan. 

Apabèa pengaruh dapat @percaya tidak shae rservis pink an arak 
dan adak akan merasak perdaku arak maka dia dapat mengasah sarepui 
pgi depan dan sampai anak suhnya menikah. 

Lata halnya jika sya angin pindah darah (yang letaknya mek bi batas 
boleh melakukan dulat ma fr ganhar) dan menetap di dietah bare tersebar 
raaka dialah yang Iebih berhak atas amakrrye dari De-as yang Luinarya, jha 
ibu tidak ingin pindah daerah juga. Jaka asah ingin pergi unuk berniaga saja. 
maka telak ada hak bagi ayab atas pengarahan amakzrya 

Begito jupe para wali anak yang merepakan harapan anak, apabula 
mereka padah daerah aati menatap di dacrat baru tersebut 

Mes telak bokeh mensamdahkan anaknya dan menga angga ayah Lecuah 
urang dari jarak yang boleh melakukan akut pusar (shaim amar) 

Sembarya ayah me yasatuan kepada ihu, ketika ayah pindah dart 
ibu dapat mereberi nafkah arak dan biaya hetapaya beberapa taiwan yang 
denak sedkan ayah, jika ibu dapat menenuhi cyarm Pu maka ayah wajib 
mesenakikan janjinya. 

Jia Du meninggal dunia maka ab? vanaya tidak baru mengsiuaskan 


dan pebunurannya darhal dan tarta wariaaanya herra pendapat yang lebih 


benar adalah pendapat yang pertama, insya Allah. Sama seperti seandainya 
anak meninggal dunia atau sama seperti seandainya ayah menjanj ikan 
kepada ibu untuk memberi nafkah selama mengandung dan menyusui, lalu 
ibu membebaskan ayah dari janji itu maka janji itu tidak dapat dituntut 
sedikitpua 


Kerebelar Apabda An mecekak rasa arahnya béak boleh dirampas 


darinya sampai suami barunya menggaulinya. Ini menurut Malik. 
Sementara Asy-Syafi'i berkata, “Apabila ibu menikah lagi maka haknya 
atas anak sudah hilang.” 


Jika suami barunya menceraikannya maka dia tidak dapat kembali 


kepada haknya tersebus. Diwnloan pendapat Malik yang paling popeder dalam 


mazhabnya, menurut kami. 


Qadhi Isma'il dan Ibnu Khuwaizimandadjuga menyebutkan dari Malik, 
bahwa pendapat Malik berbeda dalam hal ini. Terkadang dia berkata, Hak 
asuh dikembalikan kepada ibu tersebut,” dan terkadang dia berkata, “Hak 
asuh tidak dapat dikembalikan lagi kepadanya.” 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Jika ibu keluar dari negeri yang anaknya 
menetap, kemudian dia kembali maka dia tetap yang lebih berhak atas 
anaknya, menurut pendapat Asy-Syafi'i, Abu Tsaur dan ashhab ra'yi 
(kelompok ulama yang lebih mendahulukan logika). Begitu juga seandainya 
ibu menikah lagi, kemudian cerai atau suaminya meninggal dunia maka dia 


dapo: kembali mergani haknya irtak mengasuh anak T 


Saya (Al Ourthubi) katakan: Seperti itu juga yang dikatakan oleh Qadhi 
Abu Muhammad Abdul Wahhab. Menurutnya, apabila suami menceraikan 
ibu atau suaminya meninggal dunia maka dia harus mengambil anaknya, 
karena tidak ada lagi alasan yang membolehkannya untuk meninggalkan 
anaknya. 


Kedua belas : Apabila seorang perempuan tidak mau mengurus anaknya 
lalu setelah itu dia ingin mengambil anaknya maka harus dipertimbangkan 


dahulu. Jika dahulu dia meninggalkannya karena ada suatu alasan maka dia 

boleh mengambil anaknya. Namun jika dahulu dia meninggalkannya karena 
menolak dan tidak suka terhadap anaknya maka dia tidak boleh mengambil 

anaknya. 


Ketiga belas: Para ulama berbeda pendapat seputar suami istri yang 
berpisah sebab talak, sementara istri tersebut seorang dzimmiyah (orang 
kafir yang berada di negara Islam dan tunduk dengan peraturan negara 
Islam tersebut). 


Sekelompok ulama berkata, “Tidak ada perbedaan antara dzimmiyah dan 
muslimah. Istri atau ibu yang lebih berhak atas anaknya.” Ini adalah 
pendapat Abu Tsaur, ashhab ra 'yi dan Ibnu Al Qasim, sahabat Malik. 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Kami pernah meriwayatkan sebuah hadits 
marfu’ yang sesuai dengan pendapat ini, namun dalam sanadnya ada perawi 
yang perlu dikomentari.” 


Pendapat lain seputar masalah ini adalah pendapat bahwa anak bersama 
yang beragama Islam di antara suami dan istri. Ini adalah pendapat Malik, 
Sawwar dan Abdullah bin H asan. Ada yang meriwayatkan bahwa ini juga 
adalah pendapat Asy-Syafi’i. 


Para ulama juga berbeda pendapat seputar suami istri yang berpisah 
sedangkan salah seorang dari mereka berstatus merdeka dan satunya lagi 
berstatus budak. 


Sekelompok ulama berkata, “Yang berstatus merdeka lebih berhak ” Ini 
adalah pendapat Atha', Ats-Tsauri, Asy-Syafi'i dan ashhab ra'yi. Sementara 
Malik berkata tentang ayah, apabila dia berstatus merdeka sementara ibu 
berstatus budak, “Maka ibu yang lebih berhak atas anak. Kecuali ibu akan 
dijual, maka hak asuh pindah kepada ayah. Dialah yang lebih berhak atas 
anak.” 


Keempat belas: Firman Allah SWT, Yj iJi'j ji'i <-#«»ijj S*I AjJj* 
“Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan juga 
seorang ayah karena anaknya. ” Maksudnya, ibu tidak 


dabutu Jia dahudu Ga menanggalkan iarere ada susay abasas mais da 
boleh mengandi arudorrya. Naren jaka abeh de menenggakanaya kero 
menolak dan tidak suka wrhadap anahrrye roaa dia tadak bodoh roengamd 
anakrrya. 


Keripa belar: Para ulama berbeda pendapat pepurar saared istri yang 
berparah sebab talak, sementara Litn tenebut seorang diweb (orang kafir 
yang berada & negara Islam dan tanduk dengan perataran negara Islam 
tersebut. 

"arsa berkata, "Tidak ada perbedaan antara diwajah 
dan muslimah. Istri atau iba yang lebih berhak atxt anakrrya * Iri adalah 
pendapat Abe Tamu, mhhab ra ‘yt dan bru Al Qasira, zahabat Makk. 

be Al Mundur bertar, "Kami pemah meriwayatkan sebuah hadit 
mari yang seram dengan pendapat iri, marsen daur mnadrya ada peram 
yang perlu dhoraertas “ 

Pendapat bur seputar raazatah tri adalah perapan bata arak bernama 
yang beragama Islarz di antara sni dan astri Ini adalah pendapat Malik, 
Sewwar dan Abdullah bn Hasan Ada yang meriwayatkan beroa izi jaga 
Malah pendapat Asy-Syefi'i 

Para ulama jua berbeda pendapat seputar statrai itri yang berpmah 
sedangkan salah seorang dari mereka bersumus merdeka dan satunya lagi 
bersam bedah 

Sekelanpuk tiina berkata, “Yang berstatas mendeka lebih berhak “ 
Ini adalah pendapat Adha". Ati- Tiwari, Asy-Syafi'i dan arhkab ro'yi 
Sementara Malik berkata wrting ayah, apabila dia berstatus merdeka 
sementara hu bersin badak, Mada Du yang kih berak. stts mak Kecuali 
Paa akapigana, maka bak aadh parda kepada aryah. Dialah yang Iebih bertat 
sm nak.” 

Keempat belar: Firman Allah SWT, $ iky En Ai d 
sagin Al Sej Yangankah seorang ita menderisa kerengsaraan karena 
maknya dan jago seanang ayak kerena anaknya ~ Makannya. ibo tidak 


boleh enggan untuk menyusui anaknya karena ingin menyusahkan ayahnya 
atau menuntut lebih dari upah standarnya dan ayah tidak boleh menghalangi 
ibu untuk menyusui anaknya, padahal ibu sendiri menginginkannya Ini 
adalah pendapat jumhur ahli tafsir. 


Nafi’, Asbim, Hamzah dan Al Kisa‘ i membaca tudhaarra, yakni dengan 
huruf m ' yang bertasydid berharakat fathah. Posisinya adalah/azom, karena 
dalam konteks nahi (larangan). Asalnya adalah laa ludhaarar. Huruf r a 
pertama dimasukkan ke dalam huruf ra ' kedua, lalu huruf ra ' kedua diberi 
harakat fathah karena bertemu dua harakat sukun. Demikianlah yang harus 
dilakukan pada/i'//-/i V mudhaafOuiz kerja yang salah satu hurufitya 
bertasydid) apabila sebelum huruf bertasydid huiufitya berharakat fethah 
atau hunt&ya adalah huruf alif. Misal lain: “Adhdhayaa rajulu (gigitlah, hai 
lakilaki) atau: Dhaarrafulaanan yaa rajulu (celakai fitlan itu, hai laki-laki). 


Maksud ayat: Jangan kamu rampas anak dan ibu apabila ibu ingin 
menyusuinya dan anak sendiri menginginkan ibunya. 


Sementara Abu Amru,IbnuKatsir dan Aban. dari Ashim dan sejumlah 
ulama membaca r udhaarru, yakni dengan huruf ra' bertasydid berharakat 
rafa' (dhammah)'M, sebagai “athaf (berhubungan) dengan firman Allah 
SWT, udSi 'i "Seseorang tidak dibebani.” Walaupun bentuk kalimatnya 
adalah khabar (berita), namun bermakna amr (perintah). 


Yunus meriwayatkan dari Hasan, dia berkata, “Ibu tidak boleh membuat 
suaminya menderita dengan berkata, “ Aku tidak mau menyusui anak,’ dan 


suami tidak boleh membuat istri menderita dengan merampas anak darinya, 
padahal dia berkata, “Aku akan menyusuinya'.” 


“ Ojira'at ini termasuk salah satu qira 'a: tujuh yang mutasvatir. seperti yang 
tersebut dalam Al Igna ', 2/608. Qira'at ini cocok dengan bentuk 
sebelumnya, yakni firman Allah SWT, 


Kedua kalimat ini sama pada posisi rafa’, sekalipun berbeda pada makna. 


Sebab, lafazh dan makna 'j adalah khabar (berita), sedangkan lafazh JUo Y 
adalah 


khabar namun maknanya adalah amr (perintah). 


Surah Al Bagarah 


sisu reosentat lebih dari upah mandamya dan pah tidak boleh menghalangi 
ibu untuk mamaa anaknya, padahal ibu sendiri mengngmkannya. Intadulah 
persapa pemalas ahli safa: 

Naff, Askin, Hamorah dan Al Kisi membaca mirra, yak dengan 
bunda yang beranyad berharakan fattah. Porsesinrya adalah Aram, karena 
dalan kuak naki (kaanga) Aralnya adalah laa tadhourar. Barat rar 
pertarsa dimorakkan ke dalam huf ro kedua, bhe buru re keta dina 
harakat fatah karera bereesu dua hara seken Dernkuaalah yang haru 
dilakukan pada AME madhas YGa kerja yang salah san barufnya 
berusyekd apabila sebelum baraf bertanyelid beratnya berharakas fruk ata 
naraha adalah beruf af Misal lai Ah jaa rapah (gigrtah, bae laki 
Jukionae: Chaara Kelasnya rai oebalka fidar an, Mah lc daki) 

Maksud ayat Jangan karau rampas asak dari ibu apabila ibu mg 
meryusarga dan mak sendir mengangrkas hunya. 

Sementara Abe Amira, Iben Katsir dan Atan, dari Ashim dan sejumlah 
dara membara mihawra, yakre dengan hsf ro bertanyad berharskan 
naii (durarai j". sebagai “staf berkabangan) dengan firas Alah SWT, 
jan J " Serconang naked Soedan.“ Wabup bentak kalimatnya 
adalah Mahar (berita), samun bermakra oew (peramah). 

Yuran merayakan dari Hasan, dia berkata, “Pu tidak boleh mensbeat 
annita menderita dengan berkata, ' Ake tidak man menyewa anak,” dan 
cari dah boleh merabas isnri menderita dengan merampas arak darinya, 
padahal dia berkata, ' Aku akan menyaninya' ” 


14 Qhasa mi erma salah tara goa a tapak yang maron et yang TA 
dalam Al Agno. DOT. Qias'as ini cocok dengan besuk sebehemeya yukai Seruan Allah 


Kesimpulannya, diprediksikan bahwa asalnya adalah tudhaarir, yakni 
dengan huruf r a 4 pertama berharakat kasrah. Hal ini diriwayatkan oleh 
Aban dari Ashim, dan merupakan bahasa penduduk Hijaz, dan j 0)5 adalah 


fa'ilnya (subjek). Tetapi diprediksikan juga bahwa asalnya adalah tudhaarar, 
dan 54 I 5 adalah maful (objek) yang fa'ilnya (subjek) tidak disebutkan. 


Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab RA, bahwa dia membaca tudhaarar, 
yakni dengan dua huruf ra‘, dan huruf ra 4 pertama berharakat fethah. 


Sementara Abu Ja'far bin Gaga” membaca tudhaar , m yakni dengan huruf 
ra 4 berharakat sukun dan tanpa tasydid. Begitu juga pada firman Allah 
SWT, laa tudhaar kaatibun. Namun ini jauh sekali dari kebenaran, sebab 
apabila dua huruf yang sama bertemu, sedangkan kedua huruf itu adalah 
huruf asli maka boleh membuang harakat salah satu dari keduanya, untuk 
memudahkan bacaan, bisa dengan cara idgham dan bisa juga dengan izhar. 
Ada juga yang meriwayatkan tentangnya, dengan cara diberi harakat sukun 
dan tasydid. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Hasan, laa tudhaarir,"M yakni dengan 
huruf ra 4 pertama berharakat kasrah. 


Kelima belas: Firman Allah SWT, iU'i JL JZj 44 dan 


warispun berkewajiban demikian ,” adalah athaf (berhubungan) dengan 
finnan-Nya, Jj sjyfi Jpj "Dan kewajiban ayah.” Para ulama berbeda 
pendapat seputar ta'wil firman-nya ini. Qatadah, As-Suddi, Hasan dan Umar 
bin Khaththab RA berkata, “Maksudnya adalah ahli waris anak seandainya 
dia meninggal dunia” 


335 Oira'at ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 2/295. 
Oira'at ini bukan gira “at mutawatir. 


334 Oira'at Abu Ja'far ini termasuk qira 'at sepuluh yang mutawatir, seperti 
yang tersebut dalam Tagrib An-Nasyr, hlm. 96. 


337 Oira'at ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 2/295. 
Oira'at ini bukan gira “at mutawatir. 


Sebagian ulama lagi berkata, “Ahli waris anak yang laki-laki saja yang 
harus mengeluarkan biaya untuk penyusuannya, sebagaimana yang harus 
dilakukan ayah jika dia masih hidup.” Seperti inilah yang dikatakan oleh 
Mujahid dan Atha'. 


Qatadah dan lainnya berkata, “Maksudnya adalah ahli waris anak dari laki- 
laki dan perempuan. Mereka harus mengeluarkan biaya untuk 
penyusuannya sekadar warisan mereka darinya.” Demikian pula yang 
dikatakan oleh Ahmad dan Ishak. 


Qadhi Abu Ishak Isma'il bin Ishak berkata dalam Ma 'aniAl Qur 'an, 
karyanya, “Abu Hanifah berkata, “Nafkah anak yang masih kecil dan 


penyunannya adalah Lewajban setiap orang yang memaki apungan nhors 
dan merupakan mahramnya (orang yang haram dinikahinya). 


Misalnya, seseorang memelihara anak kecil laki-laki saudarinya yang 
membutuhkan dan anak kecil laki-laki pamannya yang membutuhkan, dan 
laki-laki itu adalah ahli waris anak kecil ini. Maka, nafkah wajib atasnya 
untuk anak kecil laki-laki saudarinya, walaupun dia tidak dapat mewaris 
harta dan anak kecil ini dan tidak ada kewajiban memberi nafkah atasnya 
untuk anak kecil laki-laki pamannya, walaupun dia dapat mewaris harta dan 
anak kecil ini'” 


Lalu Abu Ishak berkata, “Mereka mengatakan suatu perkataan yang tidak 
ada dasarnya dalam kitab Allah SWT dan kami tidak tahu ada satu orang 
pun yang pernah mengatakannya.” 


Ath-Thabari meriwayatkan dari Abu Hanifah dan dua sahabatnya, bahwa 
mereka berkata, “Ahli waris yang harus mengeluarkan biaya penyusuan 
adalah ahli waris yang memiliki hubungan rahim dan mahram. Jika anak 
laki 


laki paraan dan lainnya bukan orang orang yang mardi bubsuagan cabin 


dan mahram maka tidak ada kewajiban sedikitpun atasnya.” 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah ashabah ayah yang 
wajib mengeluarkan nafkah dan memberi pakaian. 


Surah Al Bagarah 


Sebagian ulama tag berkata, “Ahli waris arak yang Mij lado saja yang. 
harus mengeluarkan baya ustak penyunzaarya. sebagaimana yang harus 
dilakukan syah jika dia marh tadup “ Seperti inilah yang dikarakan oleh 
Mujahid dan Atha” 

Qatadah dan lacrnya berkata, “Maksudnya adalah ahli waru arak dari 
laki-laki dan perempuan. Mereka hares mengeluarkan beaya uenak 
penyurzaanya sekadar warisan mereka darinya" Demikian pala yang 
katakan oleh Abrasi dan Ishak 

Qadhi Abu Ishak kema il bis Ishak berkata dalam Ada cai AY Qur “on, 
karyanya, "Abu Hanifah berkana, 'Nafkah azak yang caasih kecil dan 


Aiaka seseorang memekhan anak kecil laki-laki teadarirtya yang 
membuahkan dan anak kecd Ink laki pemannya yang mershonehkan, dan 
daki Ank itu menaik ahii waris anak tect kui Maka, mafkah wajib aonya suk 


hood laki laki parnannya, walmepun dia dapat (sewarn baca dar arak kecil 
w 

Lah Abu iskat berkata, “Mereka mengenakan uate perkataan yang 
bdak ada dararnya dalars kab Allah SWT dan tam: tadak tahu ada satu 
ang pun yang pernah mengatakannya ` 

Aib Thabari meriwayatkan dari Abu Hanifah dan dua sahabatnya, 


Ada raga yang mengatakan bahwa makwadaya adalah afud ayah 
yang wajib menpedaarkan sadkah dus member pakan 


Ad-Dhahhak berkata, “Jika ayah si anak kecil (baca: bayi) meninggal dunia 
dan anak kecil itu me milik i harta maka biaya penyusuannya diambil dan 
hartanya tersebut. Jika anak kecil itu tidak memiliki harta maka biaya 
penyusuannya diambil dari harta ashabah. Jika ashabah tidak memiliki harta 
maka ibu boleh dipaksa untuk menyusui.” 


Oubaishah bin Dzu'“aib, Adh-Dhahhak dan Basyir bin Nashr, Qadhi Umar 
bin Abdul Aziz berkata, “Ahli waris itu adalah anak itu sendiri.” Mereka 
menta wilkan firman Allah SWT, j*i, “ dan warispun 


berkewajiban" yang dilahirkan seperti kewajiban atas ayah. Maksudnya, dia 
wajib mengeluarkan biaya untuk penyusuan dirinya dari hartanya sendiri, 


apabila dia mendapat warisan dari ayahnya. 


Sufyan berkata, (ahli waris) di sini adalah yang masih hidup 


dari kedua orangtua anak setelah salah satu dari mereka meninggal dunia. 
Jika ayah meninggal dunia maka ibu wajib mencukupi kebutuhan anak 
apabila anak tidak memiliki harta dan ashabah wajib ikut serta dalam 
membiayai penyusuan anak sekadar bagiannya dari harta warisan.” 


Ibnu Khuwaizimandad berkata, “Seandainya anak yatim (anak kecil yang 
ayahnya telah meninggal dunia) adalah orang fakir yang tidak memiliki 
harta maka imam (penguasa) wajib mengurusnya dengan biaya dari baitul 
maal. Jika imam tidak melakukannya maka wajib atas kaum muslim 
lainnya, dari yang lebih dekat dengannya dan seterusnya. Ibu lebih dekat 
dengannya, maka dialah yang wajib menyusui dan mengurusnya. 


Menyusui bagi para istri adalah wajib sedangkan memberi nafkah bagi 
mereka adalah sunah. Dasarnya adalah firman Allah SWT, cih jlfj “Para ibu 
hendaklah menyusukan 


anak-anaknya selama dua tahun penuh" Sedangkan kewajiban para suami 
adalah mengurus para istri. Apabila hak para istri tidak terpenuhi karena 
kematian suami atau suami adalah orang fakir maka kewajiban menyusui 
tetap berlaku atas para istri. Tidakkah Anda perhatikan bahwa iddah wajib 
atas para istri dan nafkah juga tempat tinggal adalah kewajiban para suami. 
Walaupun 


Ad-Dihahhak berkata, “Hita ayah ui anak kecil (baca beyi) meninggal 
dunia dan anak koaj ne mera Miki bara maka burya perryusaaranya Gema! dari 
Ihartusrya verseben Jika anak kecil itu tidak memiliki barta maka binya 
per pessannya diara be) dari harta mabak Jika as huda tidak memikki tarta 
maka ibe boleh Apakan untuk menyurai.” 

Qabantah biz Das zib, Adh Dihahibak dan Rasyir bin Nashr, adti 
Umar bin Abdul Aris berkata, “Ahdi waris Inu adalah anak ie pandan ~ Siescka 


Sofyan berkata, “5 (ahb waris) di sisi adalah yang masih hidup 
dan kedua orangtua anak setelah salah sanu dari mereka meninggal duria 
Ica rab meeranggal dria mala u wajah mencukupi kebunahan arak apabila 
arak Gdak memiliki harta dan asAahah caj Ob (kut certa dalun merehaayan 
perryudaan arak sekadar: egangya dari bara warta." 


dari yang kbib deta dengannya dan seterusnya Ibu lebuh dekat dengarnya. 
maka dialah yang nagd menyuaa dan menguranya 

Menyusui bagi para ipri adalah wajib sedangkan memberi 
talah bagi mereka adalah sunah. Dararnya adalah firman Allah SWT, 
JAR yaa saga La "Para ibu hendaklah menyarukan 
sena anna duo satuan pemah “ Sedangkan kewajiban pars sari 


berlaku stas para intri. Tidakkah Anda perhatikan bahwa iddah wajib sts 
pan stn ån nafkah pyp ternput Énggal adalah kewajiban para sami Babaan 


nafkah tidak mereka dapatkan, namun idelah tetap berlaku atas mereka. 


Dalam AlAsadiyah, Abdurrahman bin Qasim meriwayatkan dari Malik bin 
Anas —semoga Allah merahmatinya—, bahwa dia berkata, “Seseorang 
tidak wajib memberi nafkah kepada saudara, kerabat dan orang yang 
memiliki hubungan rahim dengannya.” Dia berkata lagi, “Firman Allah 
SWT, vid'S 34 Jfi-j "dan warispun berkewajiban demikian sudah dinasakh.” 


An-Nuhhas berkata 33 @, “Ini adalah ucapan Malik. Dia tidak menyebutkan 
naasikh- nya (yang menghapus), begitu juga Abdurrahman bin Qasim. Aku 
juga tidak mengetahui ada seorang dari para sahabat mereka yang 
menjelaskannya. Sepertinya yang menjadi naasikh itu menurutnya, — 
wallaahu a 'lam —adalah ketika Allah SWT mewajibkan nafkah satu tahun 
dan tempat tinggal untuk istri yang suaminya meningga! dunia dari harta 
suami yang telah meninggal dunia tersebut, kemudian Dia menasakh 
hukum itu dan mengangkatnya maka Dia juga menasakhnya dari harta ahli 
waris.” 


Saya (Al Qurtfcubi) katakan: Berdasarkan hal ini maka nafkah atas anak 
kecil adalah dari hartanya sendiri, tidak ada kewajiban sedikitpun atas ahli 
waris, seperti yang akan dijelaskan lebih lanjut. 


Ibnu Al Arabi berkata 339 , “Firman Allah, eU'i 34 “dan 


warispun berkewajiban demikian,' Ibnu Al Qasim mengatakan dari Malik, 
bahwa ayat ini telah dinasakh. Ini merupakan perkataan yang mengejutkan 
hati orang-orang yang lupa dan membingungkan orang-orang yang kurang 
wawasan. Padahal perkara ini sangat sederhana. 


Para ulama terdahulu, baik dari kalangan ahli fikih maupun ahli tafsir biasa 
menamakan takhshiish (pengkhususan) dengan nasakh, sebab takhshiish 
adalah menjelaskan sebagian dari apa yang disebutkan secara umum, agar 
simpel. Ungkapan ini biasa terlintas dalam ucapan mereka, hingga orang- 
orang setelah mereka cukup kebingungan karenanya. 


5M Lih. An-Nasikh wa Al Mansukh, karya An-Nuhhas, hlm. 85. 


”* Lih. Ahkam Al Qur'an, 1/205. 


Surah Al Baqarah 


aneh dak mereka dapatkan. nierun bak benap berlaku atas mereka. 
Dalam 4 Asadtyah, Abdurrahman bia Oatirn meriwayatkan dari Malik 
ber Amm —sernoga Allah merakesatinya—. babwa Ga berkata, “Seseorang 
bdak wajik merabers nafkah kepada sadara. kerabar Gan orang yang merit 
bubsungan rahim " Dia berkata lagi, "Firman Allah SWT, 
di Hip gaji Joj "due wartipuw berkewajiban demikian," sodah 
dara” 


soaftanta o Lam— adalah ketika Akak SWT mewapbkan rafeah sanu tahun 
dan tempat tinggal untuk tt yang mannuarrya meninggal dunia dari hara sean 
yang chh nengga drra knebul kemudian Dia messakh hukun (au Gan 
mengangkatnya maka Dia juga menasakhaya dari barta ahli wari: ~ 

Saya (AI Qurhebi) katakan Berózsatan hal ini maka nafkah stas 
anai kecil ialah dari hartanya sendiri. tadak ada berwaphan wdikrpun atas 
ah waris, seperti yang akan dilaman ketah tanpa 

Ben Al Arabi berkata", Firman Allah, EUS 9E, Sepi Jaz "alam 
wagon Mekewajiban deman, iba Al Gain mengatakan dari Malik. 
dalraa ayat kai selah dirusak Ine merupakan perkataan yang mengerahkan 
Duri orang-orang yang tapa daa membengungkan orang-orang yang kurang 
wawasan Padahal perkara tai sangat sederhana. 

Para karsa wrdabadu, bait dari kalangan ahli fdch mazper aht ter 
biasa menamakan tabhrhNak (pengktraruran) dengan razaki, sebah 
sakhrluveh adalah menjelaskan sebagian dari apa yang dochottar secara 
asan, agar ampe Ungkapan ine biaa terfantan dalam acapan mereka. bangga 
cenng-onang setelah merka cukup kebengungan karenanya 

DLM An Namit we Al Mamak, karya Aa Nuhhss Min 85 
"1 Lah. Ahkam A Car am. MIAH 


Kesimpulannya bahwa firman Allah SWT, Jfo'dan 


warispun berkewajiban demikian' adalah isyarat kepada apa yang 
sebelumnya. Di antara ulama ada yang mengatakan bahwa isyarat itu 
kepada kewajiban memberi nalkah dan keharaman menimbulkan 
kesengsaraan. Di antara ulama yang mengatakan hal ini adalah Abu 
Hanifah, dan kalangan ahli fikih, Qatadah, Hasan dan Umar RA, dari ulama 
salaf. 


Namun ada lagi sekelompok ulama yang mengatakan bahwa firman Allah 
SWT, ilJ'S 'JL Jij 'dan warispun berkewajiban demikian’ 


tidak kembali kepada semua yang disebutkan sebelumnya, namun hanya 
kembali kepada keharaman menimbulkan kesengsaraan. Maka makna ayat 
sebagai berikut: Dan atas ahli waris haram menimbulkan kesengsaraan atau 
memudharatkan ibu seperti haram menimbulkan kesengsaraan atau 
memudharatkan ayah. Inilah hukum asalnya. Barangsiapa yang menyangka 
bahwa athaf (hubungan) dalam ayat ini kembali kepada seluruh yang 
disebutkan di atas maka dia harus mendatangkan dalil.” 


Saya (Al Qurthubi) katakan: Perkataan Ibnu Al Arabi, “Inilah hukum 
asalnya,” maksudnya adalah kembalinya dhamir (kata ganti) kepada apa 
yang terdekat yang telah disebutkan. Ini benar sekali. Sebab, seandainya 
yang dimaksudkan adalah seluruhnya, yakni menyusui, memberi nafkah 
dan tidak menimbulkan kesengsaraan, tentu akan dikatakan: wa “alal 
waaritsi mitslu haa'ulaa'i (dan warispun berkewajiban seperti mereka). 
Karena tidak dikatakan demikian maka jelaslah bahwa kalimat ini adalah 
“athaf (terhubung) kepada larangan menimbulkan kesengsaraan. 
Demikianlah ta'wil para ahli tafsir umumnya, menurut riwayat Qadhi Abdul 
Wahhab. 


Makna ayat adalah ibu tidak boleh menyengsarakan anaknya apabila ayah 
mau memberikan upah standar, dengan tidak menyusuinya, dan tidak boleh 
menyengsarakan ayah, apabila ibu telah menerima untuk menyusui anaknya 
dengan upah standar, sebab ibu lebih lembut juga lebih sayang terhadap 
anak dan ASI-nya lebih baik bagi anak daripada ASI perempuan lain. 


Kesianpulannya baba firman Allah SWT, US Oa y Ji aka 
worirgan berkewujihar demikian’ adalah iryarai kepada apa yang 
sebeturnnya Dh antara deraan ada yang mengacaukan bahwa tayarat ia kepada 


fikih, Qatadah, Masan dan Umar RA, dari wlarsa salat 
Niran ada lagi setekarpuk elarna yang mengsahan hajvan terraan 
Alah SWT, iy E oyi Jiyda warta berkemih demikian’ 


disebarkan di hana sp daan 


tertuang) 
kepada larangan ssererebudkan besengsarun ran yeke 
tahu umurnya, mena riwayat Qadhi Alba Wahhab 
Makna ayat adalah bu bdak boleh eyerryengsarakan anaknya apabila 
ayah resa memberikan upah sanda: George tadak meryusarrya dan tidak 
boleh merryergparakan ayah. apada ibu telah menerima ustak Beryuan 
maknya dengan epub sasha: sebab ihu kod lenba juga kbh sayang 
terhadap anak dan ASTrya lebih bait bagi azak daripada ASI pererepuan 
van 


IbnuAthiyah berkata 140 , “Malik—semoga Allah SWT merahmatinya—, 
seluruh sahabatnya, Asy- Sya' bi, Az-Zuhri, Adh-Dhahhak dan sejumlah 
ulama lainnya mengatakan bahwa maksud firman Allah SWT, iU'S JL “ 
demikian ” adalah jangan menyengsarakan. Sedangkan nafkah dan pakaian, 
maka tidak wajib sedikitpun.” 


rbnu Al Qasim meriwayatkan 141 dari Malik, bahwa ayat ini mengandung 
bahwa rezeki (nafkah) dan pakaian adalah kewajiban ahli waris. Kemudian 
hal ini dinasakh dengan ijma ulama bahwa tidak boleh menyengsarakan ahli 
waris. Yang diperdebatkan adalah apakah ahli waris merasa sengsara 
dengan memberi nafkah dan pakaian atau tidak? 


Yahya bin Ya'mar membaca wa 'alal waratsah, yakni dengan bentuk jamak, 
karena menunjukkan keumuman. 


Jika ada yang berdalih dengan sabda Rasulullah SAW, "Allah tidak akan 
menerima sedekah (kepada orang lain) sementara orang yang memiliki 
hubungan rahim dengannya sedang membutuhkan. ” M2 


Jawab: Orang yang memiliki hubungan rahim di sini adalah umum, baik 
mahram maupun bukan mahram. 


Tidak ada perbedaan pendapat bahwa menyalurkan sedekah kepada orang 
yang memiliki hubungan rahim itu lebih utama, berdasarkan sabda 
Rasulullah SAW, "Berikan sedekah itu kepada kerabat dekat. ” M3 Kerabat 
dekat dalam hadits ini diartikan dengan kerabat yang memiliki hubungan 
rahim, baik mahram maupun bukan mahram, dan tidak ada dasar apapun 
atas 


340 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah, 2/297. 


341 Atsar (perkataan ulama) ini disebutkan oleh Abu Hayyah dalam Al 
BahrAl Muhith, 2/217. 


342 Makna hadits ini adalah shahih, namun aku tidak menemukan ada 
hadits lain yang lafazhnya sama dengan lafazh hadits ini. 


343 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Zakat, Bab: Keutamaan 
Sedekah dan Memberi Nafkah kepada Kerabat Dekat, 2/694, dengan 
konteks, "Berikan sedekah itu kepada kerabat dekatmu." Sedangkan pada 
Al Bukhari dengan konteks, " Berikan sedekah itu kepada kerabat dekatmu 
yang fakir." Silakan lihat: Al Jami'Al Kabir, 1/ 190. 


Surah Al 3agarah 


benAtiyah berkata” Malik —armoga Allah SWT memberatinya— 
mini sahabatnya, Ary- Sya bu, Az-Zuhn, Adh-Otahtak d wyriad dara 
Isinya mengatakan bukva makai iman Allah SWT. AUS Yh, “demikian” 
adalah angan merryongsarakan Sedangkan mfb aè dan pakaian, maka tidak. 
edan 

Bera AB Qasim merienyakan” dari Maki. batran tosi ini awstuparaharng 
babveva rereh) (nafkah daa pakatan adalah kewngban add waris Kemaluan 
al tri diruwsakhh dengan Ira slama Dalyan tidak boleh merrrengsarakan abl 
war Yang diperdebarkas adalah apakah ahli wars mera sengsara dengan 
memberi raĝah dan pakatan stau tidak? 

Yahya bin Ya mar membaca we shal margin, yakni Gengan bentuk 
jrak karma merungukkan kerumunan 

Ika ada yang berdalih dengan sabda RasahiBah SAW, “Allah ihiak 
okon mewek sedekah topado anang lovey sementara anang yang 
meniti Asbungan rahim dengarnya sedang semberuhkan ~= 

Jab Orang yang merri ki hubungan ranae ti ari adalah arana, baik 
maran maupun bukan Tehran 

Tidak ada perbedaan pendapar bahrwa menyalurkan sedekah kepada 
carg yang memiliki tebungan raima ito lebi steta berdasarkan mahda 
Rasuhullah SAW, “Berikan sedekah äu kepada kerabar dekat ™ Kerabat 
dekat dalam barit imi diartikan dengan kombat yang merek bunga rakan, 
baik mahram mtupe: bukan malam, dan tadak ada dasar apapran atan 


"Lah. Tahir bam Afhiyah, D291 
Atan (perkataan siara) mi darbeskan oleh Abu Haryyah dalam s Baty A’ Muah, 
amn. 

MM Makan hacia isi adalah ahodah, naran aku titah menamakan ada hadin Inin yung 


sedekah dw kapada kerabat dekatmu yang fakir" Silakan ihar Al Kama Hi Kabar, L 
1 


pembatasan yang orang-orang lontarkan. Wallaahu a 'lam. 


An-Nuhhas berkata, “Perkataan orang yang mengatakan bahwa maksud 
firman Allah SWT, JL j “ dan warispun 


berkewajiban demikian’ adalah jangan dibuat sengsara, merupakan 
perkataan yang bagus, sebab harta orang lain itu terlarang. Tidak boleh 
mengeluarkan atau mengambil sedikitpun dari harta mereka kecuali 
berdasarkan dalil yang pasti. 


Sedangkan dalih perkataan orang yang mengatakan bahwa maksud ahli 
waris itu itu para ahli waris ayah adalah karena nalkah merupakan 
kewajiban ayah. Maka para ahli waris ayahlah yang lebih utama daripada 
para ahli waris anak. 


Adapun orang-orang yang berkata bahwa maksud ahli waris itu adalah ahli 
waris anak, berdalih bahwa sebagaimana mereka berhak mewarisi hartanya 
maka merekapun harus mengurusnya.” 


An-Nuhhas berkata lagi, “Muhammad bin Jarir memilih pendapat orang 
yang mengatakan bahwa ahli waris di sini adalah anak laki-laki. Sekalipun 
pendapat ini tidak populer, namun pengambilan dalilnya benar dan 
argumentasinya jelas, sebab hartanya lebih utama. Para ulama fikih, kecuali 


sedikit di antara mereka, sepakat bahwa seandainya seseorang memiliki 
anak kecil dan anak kecil ini memiliki harta, maka walaupun ayahnya orang 
kaya, ayahnya tidak wajib memberi nafkah juga mengeluarkan biaya 
penyusuan. Nafkah dan biaya penyusuan dikeluarkan dari harta anak itu 
sendiri.” 


Jika ada yang berkata, “Bagaimana dengan firman Allah SWT, 1 Dan 
kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara 
yang ma'ru// 


Jawab: Dhamir (kata ganti) dalam ayat ini untuk mu'annats (perempuan). 
Selain itu, sesungguhnya ijma ulama menjadi pembatas dan penjelas 
maksud ayat. Orang muslim tidak boleh keluar dari ijma ulama. 


Sedangkan orang yang mengatakan bahwa kewajiban itu atas siapa saja 
yang masih hidup dari ayah dan ibu, maka argumentasinya adalah ibu 


Peribatacan yang orang-orang lontarkan. Maikaata z kom 

Aas Nulihas berkana, “Perkataan orang yang mengatakan bahwa 
maksud firman Allah SWT, SS JE sayi Jéj "dan warisan 
tvrbroejibon demitir ' adalah jangan dibuat sengsara, merupakan 
perkataan yang bagus, schab harts orang lais žu terlarang Tidak boleh 
mengeluarkan atau mengambil sodikitpas dari harta mereka kecuali 
berdasarkan dali! yang pasti 

Sedangkan dalih perkataan orang yang mengatakan bahwa maksad 
ah wari ita 2a para abdi vari ayah adalah karena ratah merayakan kewajiban. 
ayah Maka pera abdi wara ayahith yang bebe utama daripada para ské varn 
arar 

Adapun orang-orang yang berkata bakwa maksud shk waris itu adalah 
ah warta anak, berdalih batma sebagaztana rerea betuk mevarin barunya. 
reada merkapan bann mengurtannya. ` 

An-Nahhas berkata lagi. “Mutarnsaad bin Jarir mersilih pendapat orang 
yang Mengatakan bala abii wars di sini adalah zaak laki-laki. Sekalipan 
pendapat ini tidak populer, mean pengambilan dakirya benar dan 


koci dan arak kecil ys marelico haru, maka walaupun ayahnya orang kaya, 
anha tdak wap mera ber nafkah juga meragetuarkan bara peryusaan 
Nafkah dan biaya perryunsan dikeluarkan dari kara anak zo sendiri ~ 

Jika ada yang berkata, “Magaimana dengan finmas Allah SWT, 
a 93353 Saku Dagli Jay "Daw kewajiban ayah memberi 
makan dan petaran kepada para ibu dengan cora yang aa ea 

Jawab: Dàsmir kata gami) dalam ayat ini untek m mati 
perempuan) Selasa mi serangguhnya yaa ulama menjadi pera batas dan 
perpim navad ayat Urang ramizan bdak boket kekar dan gru ulama 


Sedangkan orang yang mengatakan bahrwa kewajiban its aim sapa 
saja yang marh hidap dari ayah dan dbu, maka arpursentusinya adalah ibu 


tidak boleh menyia-nyiakan anaknya, sementara orang yang menafkahi 
anak dan ibu telah meninggal dunia. 


Al Bukhari membuat sebuah bab dalam kitabnya sebagai bantahan terhadap 
pendapat ini, yakni bab Jpj 'dan warispun 


berkewajiban demikian j dan apakah istri juga berkewajiban? 


Dalam bab ini dia menyebutkan hadits Ummu Salamah dan Hind. 
Ringkasan hadits itu bahwa Ummu Salamah memelihara beberapa anak dari 
Abu Salamah dan mereka tidak memiliki harta. Ummu Salamah bertanya 
kepada Nabi SAW, maka beliau memberitahukan bahwa dia mendapatkan 
pahala karena menafkahi anak-anaknya. 544 


Hadits ini menunjukkan bahwa nafkah anak-anaknya tidak wajib atasnya. 
Seandainya wajib atasnya, tentu dia tidak akan mengatakan kepada Nabi 
SAW, “Dan aku bukan ahli waris mereka.” 


Sedangkan dalam hadits Hind 345 , Nabi SAW memutuskan untuknya agar 
mengambil nafkah baginya dan anak-anaknya dari harta ayah mereka dan 
tidak mewajibkan atasnya untuk memberi nafkah, sebagaimana beliau 
mewajibkan memberi nafkah atas ayah. 


Al Bukhari mengambil dalil dari riwayat ini bahwa para ibu tidak wajib 
memberi nafkah kepada anak-anak selama para ayah masih hidup, begitu 
juga jika para ayah telah meninggal dunia. 


Adapun orang yang mengatakan bahwa nafkah dan pakaian adalah 
kewajiban setiap orang yang memiliki hubungan rahim dan mahramnya, 
argumentasinya bahwa laki-laki wajib memberi nafkah kepada setiap orang 
yang memiliki hubungan rahim dan mahramnya, apabila fakir. 


An-Nuhhas berkata, “Pendapat ini telah dinyatakan bahwa ia tidak 
berdasarkan kitab Allah, ijmajuga Sunnahyang shahih. Dalam Al Qur'an, 
Allah SWT berfirman. 

344 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Nafkah, 3/289. 


345 Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 


Uda boleh menyia-apaak an enak rra, senbesaara orng yang teraf anak 
dan itu telah meninggal Gara. 

Al Bukhari merias! sebuah bab dalarn kataberya sebagai bantahan 
terhadap pendapat Ini, pakai bab dl JA, s3 Ja “dam warisan 
berkewojikaw demikian," dan apakah Istri jaga berkewajibar? 

Dalam bah ini da menyebarkan hadra Umera Salamah dar Mind 
Ringkasan hadits rta balvas Umam Salamah reemnetihara beberapa anak dari 
Abe Salamah dan mereka tidak mersi bk: harta Umzra Salamah bertanya 
kepada Naba SAW, maka beliau mera bertahukan bubwa dia mendapatkan 
pahala karena menafkahi arak -araknya "" 

Hadin: ini menunjukkan bahwa nafkah arak-arakrnya tdak wajib 
amnya Sendata wajib atarnya, tengu da tadak akan mengatakan kepada 
Nabi SAW. "Dan aku bukan ahli waria memka.” 

Sedangkan dalam hadite Mind”, Nabi SAW memetakan untuknya 
ags mengambil axikah bnginya dan anak “amalnya dari harta ayah mereka 
dar tdak mpe wap bkan atasnya untuk menber rabak, sebagainarn belu 
mewaihkan mereben nafkah atas ayah 

Al Bukber mengarabd daki dari reaa imi bakea para dau Tidak wajib 
memberi matkah kepada anak arnab. selama para ayah masih hidap, begiu 
jaga jika para ayah telah meninggal dunia. 

Adapan cemy yang mengatakan baire nafkah dan pakaian adalah 
kewagiban setiap orang yang memilki Insibangan rahim dan mahraru nya, 
anpursontasinya bahwa baki daki wajib memberi nafkah kepada siap orang. 
yang mera hubungan rahan das maha, apabila Pakar 

An Nubhan berkata, “Pendapat ini telah dinyatakan bahara ja tidak 
berdasarkan Ikat Allah, ijra juga Surah yang ahah. Dalam Al Qur an, 
Allah SWT berfinoan, 


D HK Al Badan dalam pembahasan matang Nafkah 224p 
= They hahah ai iriad darbutkan sebebenana 


jlU'S L Jpj “dan warispun berkewajiban demikian Jika ahli waris wajib 
memberi nafkah dan pakaian maka sungguh mereka telah menyalahi hal itu. 
Mereka berkata, ‘Apabila ayah meninggalkan pamannya (anak kecil) dari 
pihak ibu (saudara ibu) dan anak laki-laki pamannya dari pihak ayah 
(saudara ayah) maka nafkah atas anak kecil ini adalah kewajiban 


laki pamannya dari pihak ayah.” 
Ini jelas menyalahi nashAl Qur 'an, sebab paman dari pihak ibu tidak dapat 


mewarisi apabila bersama anak laki-laki paman dari pihak ayah, menurut 


ist pendapat. dan tidak dapat mewariu serxÉran, roes pendapat sebagai 
besar uana Adapun pendapat yang merryatakan balrwe oafkah arak kecil 


wajib atas setiap orang yang memiliki hubungan rahim dengannya dan 
mahramnya maka sebagian besar ulama tidak membenarkannya. 


Keenam belas: Firman Allah SWT, liljf oji “ Apabila keduanya ingin 
menyapih (sebelum dua tahun)". Dhamir (kata ganti) pada iSljl “keduanya 
ingin”, adalah untuk kedua orangtua. 


Makna V adalah menyapih atau menghentikan penyusuan. Maksudnya, 
tidak lagi memberi makan dengan ASI dan menggantinya dengan makanan 
yang lain. 


Alfishaal dan alfashl: alfithaam. Asal maknanya adalah at-tajriiq 
(memisahkan). Yakni, memisahkan antara bayi dan puting payudara ibu. 
Dan kata ini pula, bayi yang disapih disebut fashiil, sebab dia dipisahkan 
dari ibunya. 346 


Firman Allah SWT, y*»'y o* “dengan kerelaan keduanya", menyapihnya 
sebelum dua tahun, bli “ maka tidak ada dosa 


atas keduanya” yakni dalam penyapihannya. Sebab, setelah Allah SWT 
menyebutkan jangka penyusuan itu dua tahun. Dia menjelaskan bahwa 
penyapihan yang disepakati oleh ayah dan ibu adalah dibenarkan, walaupun 


1 Lih. Ash-Shihah, 5/1791. 


tujuannya hanya agar mereka memberi nafkah kurang dari jangka waktu 
tersebut, tanpa menimbulkan mudharat pada anak. Dengan penjelasan 
tersebut, penyapihan ini adalah boleh. 


Qatadah berkata, “Pada mulanya, penyusuan wajib selama dua tahun dan 
haram menyapih sebelum jangka waktu tersebut. Kemudian hukum ini 
diringankan dan penghentian penyusuan boleh dilakukan kurang dari dua 
tahun, berdasarkan firman Allah SWT, iSl 'J\ 'NApabila keduanya ingin 


" 


menyapih (sebelum dua tahun)'. 


Dalam ayat ini juga mengandung dalil boleh berijtihad dalam hukum. Hal 
ini berdasarkan kebolehan dari Allah SWT bagi orangtua untuk 
bermusyawarah dalam hal-hal yang membawa kebaikan bagi anak, 
sekalipun berdasarkan perkiraan mereka saja dan bukan berdasarkan 
hakikat atau keyakinan. 


Al-Tasyaawur (musyawarah) adalah mengeluarkan (mencari) pendapat 
yang terbaik, lafazh ini sama dengan al-musyaawarah dan al-masyuurah, 
seperti al-ma 'uunah. Contoh dalam bentuk: Syartu al “asal, istakhrajtuhu, 


artinya aku mengeluarkan madu. Syurtu ad-daabbah dan syawwartuhaa: 
ajraituhaa, artinya, aku memacu binatang tunggangan. Digunakan kata ini, 
karena maksudnya adalah membuat lari binatang tunggangan itu. Asy- 
Syiwaar artinya perabot rumah. Digunakan kata ini, karena perabot rumah 
itu nampak bagi siapa saja yang melihat. Asy-Syaarah artinya penampilan 
seseorang. Al Isyaarah artinya mengeluarkan apa yang ada dalam diri Anda 
dan menampakkannya. 347 


Ketujuh belas: Firman Allah SWT, o' ojj 


"Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain" maksudnya, 
menyusukan anak-anak kalian kepada perempuan bukan ibu kandung. 
Demikian yang dikatakan oleh Zujaj. 


Lih. Ash-Shihah, 2/704 dan 705. 


apanya banya agar mereka memberi spafkah basang dari jangka waknu 
krsebat, tanpa menimbadkan mudharat pade anak. Dengan penjelasan 
ersehen, perryaphan ini adalah boleh. 

Chat mdah berkata “Pada malarya, penyaman wajib se Langa iia tahuan 


penghentian 
aan sn Era df Sp “paku kesannya nn 
memajpik (sebela dye 
Dadam ayat ini jaga mengundang dalil boleh berjtitud dalara bah ur 
Hal ini berdasarkan kebolehan dari Allah SWT bagi oenngtan untuk 
berdasarkan perkiraan mereka saja dan bukan berdasarkan bakikat atau 
keysa 


Ar- Keryocsrur (munyawarah ) adalah mengeluarkan (mencari | pendapa 
yang rbai lafach mi sama dengan al anoyareansi dan al mutiara, 


sepeti da wanah Comtoh dalam bentak Syra al asi kerak ru. 
airaa ake mengelaskan mate Syari od-daahbeh dan nawwartakas: 


Ayaarab ariaya esnpibashsn apa yang sdh dalam diri Anda dan 
memurapakikannya 

Sanga br Firman Alah SWT, fil bis ol da ai 
"kan jika kony dinandian oleh arang lain,” sakvadaya, 
AMD GR AA Tai PANEN buli l ibo kandung. 
Dersikaan yang dikatakan oleh Zajaj 


MUA dak Shaihah, DNA dan NIS 


An-Nuhhas berkata 34 “, “Perkiraan dalam bahasa Arab: A ntastardhi 'uu 
ajnabiyatan li auiaadikum. (Meminta perempuan asing (bukan ibu kandung] 
untuk menyusui anak-anak kalian). Sama seperti firman Allah SWT, J 1 
Dan apabila mereka menakar atau menimbang 


untuk orang lain. ' (Os. Al-Muthaffifiin [8 3]: 3). Maksudnya, kaaluu lahum 
au wazanuu lahum. Diketahui huruf lam (lahum) dihilangkan, karena kedua 
, kata kerja itu adalah kata kerja muta 'addi yang membutuhkan dua maf'ul 
(objek) yang salah satunya dengan huruf.” 


Sibawaih menyebutkan sebuah bait syair, 


Amartuka al khaira faf'al maa umirta bihi “ Fagad taraktuka dzaa maalin 
wa dzaa nasyabin 549 (Aku perintahkan kamu akan kebaikan |untuk 
melakukan kebaikan |, maka lakukan apa yang kamu diperintahkan 
dengannya “ Sungguh aku tinggalkan kamu dalam keadaan memiliki harta 
dan tanggung jawab) 


Tidak boleh diucapkan da 'autu zaidan, yakni da 'autu lizaidin, karena dapat 
menimbulkan kerancuan. Maka, jenis kata keija seperti di atas (kata kerja 
yang membutuhkan dua maful) hanya ditetapkan berdasarkan as-simaa' 
(pengunaan bahasa yang biasa didengar). 


Saya (Al Ourttaubi) katakan: Dalam ayat ini pula mengandung dalil 
kebolehan mencari perempuan yang mau menyusui orang lain, apabila ayah 
dan ibu sepakat akan hal ini. 


Ikrimah berkata tentang firman Allah SWT, 54 I 3 “Janganlah 
seorang ibu menderita kesengsaraan ”. Maksud i o) 5 adalah perempuan 


341 Lih. 1'rabAl Qur'an, 1/317. Konteks aslinya sebagai berikut: 
“Perkiraan dalam bahasa Arab: An tastardhi "uu ajnabiyatan li aujaadikum. 
Diketahui huruf lam dihilangkan, karena kata kerja ini membutuhkan dua 
maf 'ul (objek) yang salah satunya dengan huruf.” 


u “ Bait syair ini milik Amru bin Ma' dikarib, seperti yang termaktub dalam 
kumpulan syairnya, hlm. 35. Sibawaih mencantumkan syair ini dalam 
kitabnya, 1/17. 


An-Nubhas berkata", "Perkiraan dalam bahasa Arab: An 
sanak sa gaahi X absah (Merniata pesernpentn tiing | bukan 
a kandang) arta menyuru arak arak kahan) Sama seperi firman Aah 
SWT, pahi A pae “Don apolile mereka menakar atau menimbang 
sontak orang Jain. (Qs Al-MurhafTifiia (S3) 1) Makmadaya, bazia boa 
im esame lada Dik esabed Inaraf Lam (Lakuan | diba kungkar, karma kodin 
kata terja iro adalah kasa kerja maio 'adà yang mematahkan dus maf w 
(objek) yang salah satunya dengan barai “ 

Siah merryebetkan sebuah haz rras 

Amanda al khna A oi maa mmtreo baki 
* Fogad saratrute dors manie wa diss manabi 
(Aku perintahkan komy akan kebaikan (watak melakukan kebaikan) 
maka (shaa apa yang konv diperiwakkan depannya 
* Samak aka Arppalkan haw dalam bosku memiliki Airo dar 
Manggung Arab) 

Tidak boleh ucapkan da may asskon yakni do'a Last Dn, karena 
dapat mecambulkan keramuan Maka, jeres tata kerja seperti di atas (kata 
kerja yang memburukkan dua mal ul) hanya disotapikan berdanarkan a- 102 
(jagaan bahasa pang bawa Adengar 1 

Saya (AI Qaradi) katakan: Talam ayat ku peda mengandung dalil 
kebokban mencari pererapsan yang resa meryurai orang an, apabtla ayah 
dan Pps sepakan akan bal id 

Ikrimah berkata tentang firman Allah SWT. Kay LIS F “Vswpandah 
seorang bu menderita kesengsaraan”. Maksad Tut, adalah perenpsan 


MUA drah AT Gue am, DN, Kemain mdinga sagai berdoa “Perkiraan dalan 
beban Arab: An sawang wa ayuakirenan À amiante Danada urai kem 
de dangkan karma kaa bera ai memberahikan dua aaf obyek) yang alah arama. 
dengan hasi 

"2 Rak spas ii ada Aawa ba Ma'diharih upari yang sermaltab dalam kumpulan 
#gaarnya. bòn J3 menandakan rya m dalam kekahrea. 1'1? 


yang menyusui anak orang lain. Demikian yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Athiyah. 350 Dasarnya, bahwa setiap ibu harus menyusui anaknya 
sebagaimana yang diberitahukan Allah SWT. Dia memerintahkan para istri 
untuk menyusui anak-anak mereka dan mewajibkan atas para suami 
memberi nafkah dan pakaian kepada mereka selama hubungan perkawinan 
masih teijalin. 


Seandainya penyusuan adalah kewajiban ayah, tentu Dia akan menyebutkan 
hal ini bersama dengan ke waj iban memberi nafkah dan pakaian yang Dia 
sebutkan. 


Namun Malik—semoga AllahSWT merahmatinya—, berbeda dengan para 
ahli fikih lainnya. Dia mengecualikan istri yang berasal dari keturunan 
terhormat. Dia berkata, “Perempuan ini tidak harus menyusui.” Artinya, 
Malik mengeluarkan perempuan ini dari konteks ayat dan 
mengkhususkanya dengan salah satu dasar dari dasar-dasar fikih, yaitu al 
“amal bil 'dadah (berdasarkan dengan kebiasaan). Dalam masalah ini, hanya 
dia yang memahami dasar ini. 


Sebenarnya kebiasaan ini adalah kebiasaan sejak masa jahiliyah (masa 
sebelum Islam datang). Setelah datang Islam, kebiasaan ini tidak dirubah. 


Para orang kaya dan keturunan terhormat terus memberikan kelapangan 
kepada para ibu dengan menyerahkan bayi-bayi mereka kepada para 
perempuan yang mau menyusui bayi-bayi mereka. Kebiasaan ini terus 
berlanjut sampai ke masa Malik. Maka diapun memutuskan seperti itu. 
Bahkan kebiasaan ini sampai ke masa kami sekarang, maka kamipun 
menetapkannya. 


Kedelapan belas: Firman Allah SWT, lij “Apabila kamu memberikan ”, 
maksud kamu di sini adalah para ayah. Artinya, kalian serahkan upah 
kepada perempuan yang mau menyusui anak orang lain. Demikian yang 
dikatakan oleh Sufyan. 


Mujahid berkata, “Artinya, kalian serahkan kepada para ibu upah mereka, 
senilai biaya yang telah mereka keluarkan selama menyusui sampai waktu 
hendak menyusukan anak kepada perempuan lain.” 


350 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah, 2/295. 


Surah Al Baqarah 


yang menyurai anak orang Min Demikian yang disiwayatkan oleh [beu 
Aliyah "" Dasarnya. batras setiap ibu harus menyatu anaknya sebagaimana 
sang diberntabaduan Allah SWT Oka memeatahkan para sin unta aneka 
anak sasak mereka dan mewajibkan atas para suami memberi nafkah dan 
pakem kopali reka olima hohungaa perlawanan aah nakr 

Seandainya perrrasuan adalah kevayiban ayah, tentu [Xa akan 
menyamakan hal tri bersama dengan kewajiban memberi mafkah dan pakaian 
yang Dia sebatan 

Namun Malik —seraaga Allah SWT merihraatrnnya—, bersoda dengan 
para adik fikih lainnya. Dia mengecutkan istri yang berasal dari ketaranan 
terhormat Dia berkata, "Peranpuan ine tetak harun menyuna." Arinya, Malik 
mengeluarkan perempuan m: dar konde ayat in mapia dengan 
salah catu danar dari damar dar Shih. yaitu cd “arm Ai “adah (berdasarkan 
dengan kebasaan) Dalers ramakah ir, Iharrya dia yang mermalutsi dasar iti 

Sebenarnya kebtnaan rn adakah beburaan sejak masa jahikyah (rnasa 
sebekan hian datang) Setelah datang Islam, keluasan iti tak dirubah 
Para orang kaya dan keturusan terberat teras memberikan kelapangan 
kepada para ibu dengan menyerahkan bayi-bayi mereka kepada para 
peragaan pang ne menyesal hani-baryi meneka. kebanan ri xon Merta 
sampai ke mana Malik Maka dipa memuankan seperti tu Bahkan 
bebasan pu arepa ke maa karya sekarang, maka berapa mencapiannya. 

Kedelapan beler: Firmas Allah SWT, „LIÉ dj “Apoio kamu 
memberikan”. maksed kamu di sisi adalah para ayah. Artinya, kakan 
serahkan opah kepada pererapuan yang mau raenyusai szak orang lain 
Downloaan yang dikatakan oleh Sufyan. 

Mujahid berkata, "Artinya, kalian serahkan kepada para ibu upah 
mereka, seada banya yang telah mereka ketarkan selama Menyusu aripa 
vaiu hendak rserryumak zs anak kepada perempuan lain. ” 


LA Takis Bau Akiak, 27203 


Enam dari tujuh ahli gira“at membaca maa aataitum, yang berarti apa yang 
telah kalian berikan. Sementara Ibnu Katsir membaca 351 maa ataitum, 
yang berarti apa yang kalian lakukan. 


Qatadah dan Az-Zuhri berkata, “Maknanya: Apa yang kalian lakukan, yaitu 
hendak menyusukan anak kepada orang lain. Jadi, maksud ayat adalah 
masing-masing dari orangtua menerima dan setuju. Menyusukan anak 
kepada orang lain itu harus atas kesepakatan kedua orangtua, tujuan baik 
dan menginginkan kebaikan.” 


Berdasarkan pendapat ini maka dengan firman Allah SWT, jJuJl. "kamu 
memberikan °’, termasuklah laki-laki dan perempuan. Sedangkan 
berdasarkan dua pendapat sebelumnya, firman Allah SWT ini hanya untuk 
laki-laki. 


Abu Ali berkata, “Makna firman Allah SWT ini adalah apabila kalian telah 
menyerahkan apa yang kalian berikan, yakni uangnya atau memberikannya 
MwfITw/dihilangkan dan diganti dengan dhamir (kata ganti). Maka 
perkiraannya adalah maa aataitumuuhu. Kemudian dhamir dihilangkan dari 
shilah .” 


Atas dasar takwil ini maka firman Allah SWT ini ditujukan untuk lakilaki, 
sebab mereka yang memberikan upah penyusuan. 


Abu Ali berkata lagi, “Bisa jadi £ pada adalah mashdariyah. 


Artinya, apabila kalian bersedia memberikan. Sedangkan maknanya sama 
seperti yang pertama, akan tetapi tidak memerlukan kepada sifat karena 
mudhaf dihilangkan, kemudian dhamir yang dihilangkan. 


551 Oira'at ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 2/299 dan 
Abu Hayyan dalam Al Bahr, 2/218. @ira'at ini termasuk gira'at tujuh yang 
mutawalir sebagaimana yang termaktub dalam Allgna 2/609 dan Tagrib 
An-Nasyr, hlm. 96. 


Ezam dari tapah ahli qira’ an membaca mac anta, yang berarti ape 
yang telah kakas berikan Sepmann Pama Katrir membaca”! mac ata, 


masing marang dari orangtas mencrema dan setaju. Memandikan anak kpada. 
arang lain ito harus sas besepaksian Rojsa orangtua, juan baik dan 
menginginkan kebaikan" 


Derdasarkan pendapat isi maka dengan firman Allah SWT, SA 
bendanartan das pendapat sebeharanya, firman Alah SWT Ini hanya watak 
aka 


Abu Ab berkata, “Makna firman Allah SWT isi adalah apabila kalan 

telah menyerahkan apa yang kalian berikan. yakai wangnya sise 
deni (kata panti). 

Maka perkiraxanya adalah nsv susitamauks, Kemudian dhami 
dari Aia" 


Atas dasar Mak ini mako frman Allah SWT im dirayakan untok laha- 
la sebah mereka yang Memberikan pad penyuna. 
Abu Ali berkana lagi, “Bisa jadi ( pada AST Ù adalah marhdariyak. 


Firman Allah: 

0^4« jj 1 0jj4j ^4? jyits 

Cr"4- GA 1 A* 

0 ^-*- *' A^ AlITj L; 

“Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan 
istri-istri (hendaklah para istri itu) menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat 
bulan sepuluh hari Kemudian apabila telah habis 'iddahnya, maka tiada dosa 
bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka 
menurut yang patut Allah mengetahui apa yang kamu perbuat. ” 

(Qs. Al Baqarah (2): 234) 

Dalam ayat ini terdapat dua puluh lima masalah: 


Pertama. Firman Allah SWT, “ Orang-orang 


yang meninggal dunia di antaramu". Setelah Allah SWT menyebutkan 
tentang iddah talak (iddah istri yang ditalak suami), lalu Dia menyebutkan 


tentang penyusuan maka Diapun juga menyebutkan tentang iddah wafat 
(iddah istri yang suaminya meninggal dunia). Tujuannya adalah agar tidak 
ada sangkaan bahwa iddah wafat sama seperti iddah talak. 


“orang-orang", maksudnya adalah suami-suami yang meninggal dunia di 
antara kalian, maksudnya meninggalkan istri-istri. 


Artinya, suami-suami yang meninggal dunia di antara kalian dan memiliki 
istriistri. Maka, istri-istri itu “Y hendaklah para istri itu) menangguhkan". 


Zujaj telah menyebutkan makna kata ini dan makna ini dipilih oleh para 
ulama. 


Menghilangkan mubtada “ dalam percakapan itu sering dilakukan. Seperti 
juga dalam firman Allah SWT, jUII “Katakanlah , “Apakah akan aku 
kabarkan kepadamu yang lebih buruk daripada itu, yaitu neraka?'." (Os. Al 
Hajj (221: 72). Susunan kata sebenarnya adalah huwa an-naar. 


t4*t 


Jr 


Firman Allah: 

Al See gai ea aka Pa Sa uh 
bela ga La KG pg OP ss 
Pelir 
“Oranp-orong rang meningga' dunia di eniarema dengan 
mewingpetkan isoi-iseri (hendaklah para tiiri taj menenggahdan 


dirinya (ber dah) empat balas repaluh hari Kemudian apatia 
eleh kebis Midah nya. meka dada dooa bagimu (pare wat) 


(Gx Al Bagarak (2): 234) 

Dalase ayat and ercdtapar Ga pakah iona meoalah 
Pertama: Firman Allah SWT, zi 2 Salih “Oramporeng 
yang meninggal danis di ortorama/” Setelah Allah SWT mempetaskan 
tentang iddah talak (iddah itri yang ditalak son laho Dis menyebutkan 
tentang pengunaan maka iapun jaga menyatukan wnang kitah wafat (kta 
wn yang nanizyi meringpal desia) Tujuanerya adalah agar tidak ada 

rangkaan bahrwa sddah wala sama seper kat talak 
dunia di antara kalian. € Gi) yiii Makada meninggalkan istri-istri 
Artryya menara menari yang TETERA] unda di antara kakan dan memekik ata 
ista Maka. istri-istri Mv (sat fe “Viwvadaklah para lari ta) menangguhkan” 
Zagaj telah mempebutkan makna kam ai dan makra ara dipilih oich para ular. 
Menghilangkan mudeski' dalam percakapan itu sermg dilakakan. 
Seperti juga dalam firman Allah SWT, JUN Teman 
Kashan Apatah akan aka kobartze kepadamu yang Iebih berat 
daripada iru, palu meraka?” (Qu. Al Haji [22] 72). Susunan kata 


Abu Ali Al Farisi bertata, “Peiidraaii susunannya adalah sebagai berikut: 


ojfe' 'M (Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan 
meninggalkan istri-istri [hendaklah para istri itu] menangguhkan setelah 
mereka). Sama seperti ucapan Anda, 'As-Samnu manawaani bi dirhamin, 
maksudnya adalah manawaani minhu bi dirhamin (mentega itu, 
sebagiannya seharga satu dirharn)” 


Ada juga yang mengatakan bahwa perkiraan susunannya adalah sebagai 
benkut: oj»# (S'*TM-@ 1 ™ yang meninggal dunia 


di antaramu dengan meninggalkan istri-istri (hendaklah para istri itu] 
menangguhkan.) Lalu kalimat ini diungkapkan dengan sangat ringkas. 


Al Mahdawi meriwayatkan dari Sibawaih, bahwa makna ayat adalah 
sebagai berikut: J* AJ (Dan apa yang dibacakan kepada 


kalian ialah orang-orang yang meninggal dunia | dan seterusnya)). 


Sebagian ahli Nahwu Kufah berkata, “Khabar j* JJ1 dihilangkan. 
Tujuannya adalah —penekanan pada—berita tentang istri-istri mereka yang 
meninggal dunia bahwa mereka harus menangguhkan diri (beriddah).” 
Artinya lafazh ini bermakna memberitahukan tentang pensyariatan, selain 
penekanan 


perda beri tertang irri-tstsi merka sebagacrnama yang tebak diselsedian 


Kedua : Ayat ini berbicara tentang iddah istri yang suaminya meninggal 
dunia. Zhahir ayat bersifat umum, namun maknanya khusus. 


Al Mahdawi meriwayatkan dari beberapa ulama, bahwa ayat ini mencakup 
istri yang hamil, namun kemudian dinasakh 352 dengan firman Allah 


552 Dalam ayat ini tidak ada yang dinasakh, sebab ayat dalam surah Al 
Bagarah ini mencakup istri yang hamil dan yang tidak hamil. Artinya, 
setiap istri yang suaminya meninggal dunia harus beriddah selama empat 
bulan sepuluh hari, baik hamil maupun tidak. Lalu datang ayat yang 


terdapat dalam surah Ath-Thalag, yaitu firman Allah SWT, A ff». r. p.\ "Dan 
perempuan-perempuan yang hamil, 


waktu iddah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya .” 
(Os. AthThalaag (651: 4). Dia menjelaskan bahwa iddah istri yang hamil 
adalah sampai dia melahirkan kandungannya. Dengan demikian, jika istri 
yang suaminya meninggal dunia sedang hamil maka dia harus beriddah 
sampai dia melahirkan kandungannya. Jika dia 


SWT, *JQr- “Dan perempuan- 
perempuan 


yang hamil, waktu iddah mereka 
itu ialah sampai mereka 
melahirkan kandungannya. ” (Qs. 
Ath-Thalaaq [65]: 4) 


Sementara sebagian besar ulama berpendapat^ bahwa ayat dalam surah 
Ath-Thalaaq ini adalah penasakh 353 ayat^ 


jriSH-zs* j] “Dan orang-orang yang 


akan meninggal dunia di antaramu dan meninggalkan istri, hendaklah 
berwasiat untuk istri-istrinya, (yaitu) diberi nafkah hingga setahun lamanya 
dengan tidak disuruh pindah (Qs. Al Baqarah (2]: 240). Sebab, orang-orang 
pada masa awal Islam, apabila seseorang meninggal dunia dan 
meninggalkan seorang istri yang sedang hamil, maka dia berwasiat untuk 
istrinya ini bahwa istrinya ini mendapat nafkah selama setahun dan tempat 
tinggal, selama istrinya ini tidak keluar dari rumah itu (maksudnya, tidak 
tinggal di rumah itu) dan menikah. Kemudian hukum ini dinasakh dengan 
iddah selama empat bulan sepuluh hari dan dengan hak waris. 


melahirkan kandungannya beberapa saat setelah suaminya meninggal dunia 
maka dia berhak untuk menikah lagi, sebab iddahnya telah berakhir. 


Kesimpulannya bahwa ayat dalam surah Ath-Thalaaq adalah khusus untuk 
istri yang hamil dan mengkhususkan keumuman yang terdapat pada ayat 
dalam surah Al Baqarah. Ayat dalam surah Aih-Thalaaq itu menjadikan 
hukum yang terdapat pada ayat dalam surah Al 3aqarah hanya untuk istri 
yang suaminya meninggal dunia dan tidak dalam keadaan hamil. ,44 


TM Yang^benar adalah tidak ada nasakh, sebab ayat, OjtjZi 


lA*J yt“l “ Orang-orang yang meninggal dunia di 


antaramu dengan meninggalkan istri-istri (hendaklah para istri itu) 
menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat bulan sepuluh hari," 
memberitahukan tentang Jtewajibgn istri yang suaminya meninggal 
durua.“edangkaiyiyat, 0^*3 


<A3A*dj **r°3 **"13J* “Dan orang-orang yang akan 


meninggal dunia di antaramu dan meninggalkan istri, hendaklah berwasiat 
untuk istri-istrinya, (yaitu) diberi nafkah hingga setahun lamanya dengan 
tidak disuruh pindah (darirumahnya)." (Os. Al Baqarah [2]: 240), 
memberitahukan tentang hak istri tersebut. Artinya, istri yang suaminya 
meninggal dunia wajib beriddah selama empat bulan sepuluh hari dan dia 
berhak tinggal di rumah suaminya selama satu tahun, sebagaimana yang 
dijelaskan oleh ayat kedua ini. Dengan demikian dua ayat ini tidak bertolak 


belakang dan dapat disatukan. Tidak ada lagi alasan untuk mengatakan 
nasakh. 


swt, SEA gadi A ae Dam perempuan perempuan 
yang hamil wakis iddah mereka Av falah sempat mereka melekirkan 
kandungannya " (Qs Al Thalang J65 4) 
Serpertara sebugan besar ulama berpendapat, bahwa ang: 

serah A in adalah perasa” 051i a DIN 

FAR JA GE RA ES “Dan orang-orang yang 
Šin ombgpi dimata di anteramu dan meninggalan tut kemdodkah 
berwartot seak biridir, (rai) diberi makan Inegpa serahan 
lamanya dengan tdak disarah pindah.” (Qs. Al Baqarah (2): 10) Sebab, 
ceag orang pada masa awal blire, apabila seseorang meninggal Sunan dan 
erangan seorang din yang sedang arad, maka dia beraasar unuk serra 
isi bahoa istrinya iri mensdapar nafkah selama satan dan tempat tinggal, 
selama srira in Tidak kehus dari rumah its (rualorudinya, tidak trgal di 
rumah ata | dan menikah. Kersustan hanss ko Cinauakh dengan iddah sclarea 
erapos badan sepakat tan dan dengan hak wara. 


@mukbhhan kandungannya bebernya cam endhih smminya meninggal dumis maka: de 
bera ah endah gk sebab Kidaburya telah berikan 
crmgwanarya bales iai datar tarah Ar Talang adalah Urutan ungu ce yang 
bpe Dergkinomekan keamanan yang lerdapai pada sya dalan irib Al Dagarah 
yat dalam wak Acb- Tatang Ira menjadikan bukur pang terdapat pada ayat Gala 
LAI agaruk hanya cd kari yang mamanya meninggal Guna dar shah. dal 
aan Dam 
1 Ving bena adalah Sidak ada anyakt. sebab nyat, bai Sa Pa 
tp ken fame) Hati EP “Orempareng yang meniaga dunia d 
inturina dengan manggolo arre Meradakiah para bari way menangguhkan 
rana (Dar lidah ampat badan sepuluh hari ` membertabuhya tresang prong pn 
ara, Dab tag TPR IA 
nyak lokal, "Den eronperang yong alan 
Šang 


berbelah belakang dan dapur tarzhan Tetak ada lagi simmen rent mengatakan sasadh 


Sekelompok ulama berkata, “Tidak ada nasakh dalam hal ini, namun 


karya pengurangan dari sana tahun Saperi shalat renali pengurangan pelah 


raka'at dari empat raka'at menjadi dua raka'at tidak disebut nasakh.” 


Pendapat ini jelas salah, sebab jika hukum istri yang suaminya meninggal 
dunia itu adalah harus beriddah selama satu tahun selama tidak keluar 
rumah, lalu jika dia hendak keluar rumah maka tidak boleh dicegah, 
kemudian hukum ini dihilangkan dan dia harus beriddah selama empat 
bulan sepuluhhan, inilah yang disebut nasakh. Sedangkan shalat musafir 
yang mereka contohkan, sama sekali tidak ada hubungannya dengan hal ini. 


Aisyah RA pernah berkata, “Shalat diwajibkan dua raka’at-dua raka'at. 
Lalu, (jumlah raka'at itu) ditambah pada shalat hadir (pada saat tidak 
bepergian) dan (jumlah raka'at itu) ditetapkan pada shalat musafir.” Akan 
ada penjelasannya lebih lanjut. 


Ketiga: Iddah istri yang suaminya meninggal dunia dan dia sedang hamil 
adalah sampai dia melahirkan kandungannya, menurut jumhur ulama, 
namun diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib RAdan IbnuAbbas RA, bahwa 
iddahnya adalah sampai berakhir masa yang paling lama dari keduanya, 
masa kehamilan atau masa empat bulan sepuluh hari. Pendapat ini dipilih 
oleh Sahnun, salah seorang ulama kami. Akan tetapi ada yang 
meriwayatkan dari IbnuAbbas RA, bahwa dia menarik pendapatnya ini. 


Dasar pendapat yang diriwayatkan dari Ali RA dan Ibnu Abbas RA itu 
adalah mengumpulkan antara firman Allah SWT, Ojjjiy oyMj 


“Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan 
istri-istri (hendaklahpara istri itu) menangguhkan dirinya (ber 'iddah) empat 
bulan sepuluh hari, ” dan firman AJlah SWT, o““Danperempuan 


perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah sampai mereka 
melahirkan kandungannya (Os. Ath-Thalaag [65]: 4). Apabila istri yang 
suaminya meninggal dunia dan dia sedang hamil beriddah dengan masa 
yang paling lama maka berarti dia telah menerapkan apa yang terkandung 
dalam 


dua ayat tersebut. Jika dia beriddah sampai melahirkan kandungannya, 
berarti dia tidak menerapkan ayat iddah wafat Mengompromikan lebih baik 
daripada mengambil yang lebih kuat sesuai dengan kesepakatan ahli ushul. 


Pertimbangan ini sangat bagus, akan tetapi ada hadits yang menentangnya, 
yaitu hadits Subai'ah As-Salamiyah. Beberapa malam setelah kemalian 
suaminya, Subai'ah nifas (melahirkan). Lalu dia menceritakan hal ini 
kepada Rasulullah SAW. Maka, beliau mempersilakannya untuk menikah. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam shahihnya. 354 


Hadits ini menjelaskan bahwa firman Allah SWT, jUf-V'O'Jjj 


“Zan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah 
sampai mereka melahirkan kandungannya .” (Os. AthThalaag (65): 4), 
adalah umum, mencakup istri yang ditalak dan istri yang suaminya 
meninggal dunia, sedangkan firman Allah SWT yang menyebutkan iddah 
wafat hanya khusus bagi istri yang tidak hamil dari kedua istri tersebut. 


Keterangan ini diperkuat dengan perkataan Ibnu Mas'ud RA, “Ayat An- 
Nisa 'a Al Oushraa 355 turun setelah ayat tentang iddah wafat.” 


Ulama kami berkata, “Dari konteks perkataan Ibnu Mas'ud RA ini 
disimpulkan bahwa ayat An-Nisaa'Al Oushraa adalahpenasakh ayat tentang 
iddah wafat. Akan tetapi bukan demikian maksudnya — wallaahu a 'lam — 
namun maksudnya ialah ayat An-Nisaa 'Al Oushraa ini adalah pengkhusus 


aya tentang Iddah wafat, sebab dikebamkan dari ayak berang idah vafat itu 


beberapa hal yang terkandung di dalamnya. 


Cerita Subai'ah juga terjadi setelah turunnya ayat tentang iddah wafat, 
sebab itu terjadi setelah haji wada?’ dan suaminya, Sa'ad bin Khaulah dari 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Tafsir, /204 dan dalam 
pembahasan tentang Talak, bab: Firman Allah SWT, ol “Dan 


perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah sampai 
mereka melahirkan kandungannya." (Qs. Ath-Thalaag [65]: 4), 3/281, dan 
Muslim dalam pembahasan tentang Talak, bab: Berakhirnya Masa Iddah 
Isteri yang Suaminya Meninggal Dunia dan lainnya dengan Melahirkan 
Kandungan,/1122, no. 1484. 


5,5 Maksudnya adalah surah Ath-Thalaaq. 


Ona yya matan Jika dua berridat merge medahestan kandungannya, berari 
dia lak menerapkan ayat Adah wafat. Merggkorapeorrilkan Iebih baik. wipata 
snengawnbal yang lebah kuat, semai dengan kesepakatan alih ush 

Peradangan ini sangat bagus, akan tetapi ada hadi yang 
menestangrya yati zatti Subas ah As Salaneiyah Pisteraga malam uactah 
taranan saatnya. Saba ah radas Urvelahwrkanii Lahu dua recncerratkan ha re 
kepada Ravebaltah SAW Maka hedas mereperulakannya antik merikah. 
Hadits x Geriwayadian okeh A) Bukhari dalare ubahnya ™ 

Hadiri menjelaskan tehrwa Oman Alah SWT. Selat ye LAI 
SEA jdi di “Dan perenpuan perempuan yang hamil, waktu ikisi 
mereka av kalah sampai mereka melahirkan hindo "(Oa AD- 
Thalang (65) 4) adalah ureum. mencakup men yang citalak dan istri yang 
rama mengga dunia, sedangkan teran Allah SWT yang menyebetan 
iddah wafat hanya Khusus bagi ier yang Oak barai! dari kedua “sari Kersebaa 

Keterangan ini diperkuat dengan perkataan bers Mas'ud RA. “Apa 
Aw-Nisu'o Al Dusheoe" maman setelah ayat tentang iddah wal.” 

Ulama kami berkata, "Dani konteks perkataan [beu Mas'ud RA Ini 
Gisisnpuikan babrwa ayat An Miras A! Onrbroo adalah penasakh sya Teang 
iddah wadat Akan atga bukan deraikian mmak arya east o iom— 
mampan mak madmya talih ayat Aninog A Ona ink adalah pengin 
ayn tentang iddah wafat, sebab dikebam kan dari ayat wnang kidah vafat ita 
beberapa zal yang terkandung É dalararya 

Certa Sebat ah jaga terjadi setelah turunnya ayat terang kidah wafat. 
sebab iru terjadi serelah baji wada' dan yammanya, Sa'ad bin Kharalah dan 


"HR Al Dakhari dalam perbahasan terbang Tafti, 1384 dan dalam persbabanan 
wunng Talak, bab: Firman Alah SWT, Sa saka BA GARA ‘Dan 
perayu pang hamd ma AAA maroko PW Loket sampai mereka 


Bani Amir bin Lu'ai, yang ikut dalam perang Badar meninggal dunia di 
Makkah pada saat Subai'ah hamil. Rasulullah S AW turut berduka atas 
kematiannya. 


Setengah bulan setelah kematian suaminya, Subai'ah melahirkan 
kandungannya. Menurut Al Bukhari 3S6 , empat puluh malam. 


Muslim meriwayatkan 357 , dari hadits Umarbin Abdullah bin Argam, 
bahwa Subai'ah bertanya kepada Rasulullah SAW tentang apa yang 
dialaminya. Subai'ah berkata, “Maka beliau memutuskan bahwa aku telah 
halal sejak aku melahirkan kandunganku dan beliau mempersilakanku 
untuk menikah jikaaku menginginkannya.” 


Ibnu Syihab berkata, “Menurutku, tidak mengapa istri seperti Subai'ah ini 
untuk menikah lagi sejak dia melahirkan kandungannya, sekalipun darah 
nifasnya belum berhenti. Akan tetapi suaminya tidak dapat menggaulinya 
sampai dia suci. Ini juga pendapat jumhur ulama dan para imam ahli fikih.” 


Hasan, Asy-Sya'bi, An-Nakha' i dan Hammad berkata, “Perempuan yang 
sedang nifas tidak boleh dinikahkan selama darah nifasnya belum berhenti.” 
Artinya, mereka menetapkan dua syarat: melahirkan kandungan dan suci 
dari darah nifas. Namun hadits di atas menentang mereka dan tidak ada 
dasar bagi mereka pada perkataan: “Ketika suci (ta 'alat) dari nifasnya, 
diapun mempersiapkan diri untuk pinangan,” ' sebagaimana yang terdapat 
dalam Shahiih Muslim 358 dan Abu Daud. Sebab, sekalipun asal makna ta 
'allat adalah suci dari darah nifas —seperti yang dikatakan oleh Khalil—, 
namun maksudnya di sini adalah bebas dari rasa sakit nifas. 


Sekalipun maknanya adalah seperti yang dikatakan oleh Khalil, tetap tidak 
ada dasar akan hal itu. Karena yang bisa dijadikan dasar adalah sabda 
Rasulullah SAW kepada Subai'ah, "Kamu telah halal sejak kamu 
melahirkan." 


354 Lih. Shahih Al Bukhari, 3/204. 
337 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Taiak, 2/1122. 
351 Uh. Muslim, /1122, dan Abu Daud dalam pembahasan tentang Talak, 


bab: Iddah Istri yang Hamil, 2/293, no. 2306, “Makna ta 'allat adalah 
thaharat (telah suci)” 


Bari Azmir bia Le'i, yang Dog dalare perang Radar reranggal drta £ Makkah 
pada saat Soba: cè harri Rasadulih SAW ana bendaka ata kematiannya. 
Setengah bulan setelah kematian seaowanya, Subai'ah merlaherkan 
kandungannya Menurut AJ Bukhari?” empat peluh male 
Marikre merapatkan”, dari haditi Umar bin Andaltah ben Argara, 


Des Syihab berkaca. “Memerescu, tidak mengapa iri seperti Subar ah 
isi aná menikah bagi sejak dia melahirkan kandungannya, sekalipun darab 


sampa dia cuci. Ini juga pendapar jambur lama dan pars mam ahli fikih." 
Hasan, Asy Sya bi, Aw Nakta' | dan Harernadi berkata. “Percenpuan 


Shahih Musdie”? dan Abu Dwad. Sebah, sekalipan asa) makna ag aika 
adakah suci dari darah aris — seperi yang dikatakan okeh Khatj—, natan 
maskara ya d seni adalah behar dar rasa cabat ziba 


Sekalipun maknanya edalah seperti yang dikatakar odeh Khalid, stap 
tadak ada dasar akan dal ita Karena yang bisa dijadikan damar adalah sabda 
Raselullah SAW kepada Subai'ah, "Kama mioh halaf sejat kama 


Rasulullah S AW menetapkan statusnya menjadi halal sejak melahirkan 
kandungan, bahkan beliau menegaskan ketetapan tersebut dengan 
mempersilakannya menikah apabila dia menghendaki. Beliau juga tidak 
bersabda, “Apabila darahmu berhenti”, atau, “Apabila kamu telah suci.” 
Dengan demikian, benarlah apa yang dikatakan oleh jumhur ulama. 


Keempat: Tidak ada perbedaan pendapat di antara ulama bahwa masa iddah 
setiap istri hamil yang ditalak, baik yang suaminya dapat rujuk kepadanya 
maupun tidak, baik statusnya merdeka maupun budak, budak mudabbirah m 
atau budak mukaatabah 360 adalah sampai dia melahirkan kandungannya. 


Namun para ulama berbeda pendapat pada masa iddah istri hamil yang 
suaminya meninggal dunia, seperti yang telah dipaparkan terdahulu. 


Para ulama juga sepakat, tanpa ada perbedaan pendapat di antara mereka 
bahwa seandainya seseorang meninggal dunia dan meninggalkan seorang 
istri yang sedang hamil, lalu berakhir masa empat bulan sepuluh hari maka 
istrinya ini tidak halal sampai dia melahirkan kandungannya. 


Dengan demikian dapat dipastikan bahwa yang dimaksudkan pada masa 
iddah perempuan hamil yang suaminya meninggal dunia adalah sampai 


melahirkan kandungan. 
Kelima: Firman Allah SWT, At-Tarabbush artinya tidak 


terburu-buru menikah dan bersabar untuk tidak menikah, serta tidak pindah 
dari rumah suami, yakni tidak tidur malam di tempat tinggal lain. 


Dalam ayat ini, Allah SWT tidak menyebut tempat tinggal milik suami 
yang telah meninggal dunia dalam kitab-Nya seperti Dia menyebutkannya 
dalam ayat tentang istri yang ditalak dengan firman-Nya, 


“Tempatkanlah mereka (para istri)" (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 6). Maka 
359 Dijanjikan merdeka oleh tuannya apabila tuannya meninggal dunia. 


360 Dijanj ikan merdeka apabila dia dapat membayar sejumlah uang secara 
kredit kepada tuannya. 


Sunrtah yang menjelaskan semua itu. 


Hadits-hadits dari Nabi SAW menunjukkan bahwa at-tarabbush dalam 
masalah kematian suami adalah al ihdaad, yaitu tidak memakai perhiasan, 
memakai pakaian berwarna menarik, memakai minyak wangi dan 
seumpamanya. Seperti inilah pendapat jumhur ulama. 


Sementara Hasan bin Abi Hasan berkata, “Sedikitpun bukan ihdaad , akan 
tetapi menahan diri dan bersabar untuk tidak menikah. Dia boleh berhias 
diri dan memakai minyak wangi.” 361 


Pendapat ini lemah, sebab menyalahi Sunnah, sebagaimana yang akan kami 
jelaskan nanti, insya Allah. 


Dalam sebuah riwayat. Nabi SAW pernah bersabda kepada Furai' ah binti 
Malik bin Sinan yang suaminya meninggal dunia, “Diamlah kamu di dalam 
rumahmu sampai jatuh tempo. ” Furai' ah berkata, “Maka, akupun beriddah 
selama empat bulan sepuluh hari.” 36 “ Ini adalah hadits tsabit (kuat) yang 
diriwayatkan oleh Malik, dari Sa'idbin Ishak bin Ka'ab bin Ajarah. 


Selain Malik, yang meriwayatkan hadits ini dari Sa'id bin Ishak bin Ka'ab 
bin Ajrah adalah Ats-Tsauri, Wahib bin Khalid, Hammad bin Zaid, Isa bin 
Yunus, Ibnu Uyainah, Qaththan, Syu'bah dan banyak lagi ulama lainnya. 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Malik dari Ibnu Syihab, namun jalur 
periwayatan di atas sudah cukup untuk Anda. Al Baji berkata, “Tidak ada 
yang meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Syihab selain Malik.” 


Hadits ini dipegang oleh Utsman bin Affan RA. Bahkan Abu Umar pernah 
mengatakan bahwa Utsman pernah memutuskan masalah iddah istri yang 
suaminya meninggal dunia dengan hadits ini. 


Hadits ini sangat dikenal lagi populer di kalangan para ulama Hijaz dan 


561 Perkataan Hasan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 
2/301. Lalu Ibnu Athiyah berkata tentang pendapat ini, “Sesungguhnya 
pendapat ini lemah.” 


** HR. Malik dalam pembahasan tentang Talak, bab: Tinggalnya Istri yang 
Suaminya Meninggal Dunia di Rumahnya Sampai Dia Halal, 2/592. 


Irak, di mana hadits ini menyatakan bahwa istri yang suaminya meninggal 
dunia harus beriddah di rumahnya dan tidak boleh keluar (pindah) darinya. 
Inilah pendapat seluruh ahli fikih di kota-kota di negara Hijaz, Syam, Irak 

dan Mesir. 


Sementara Daud berpendapat bahwa istri yang suaminya meninggal dunia 
tidak wajib beriddah di dalam rumahnya. Dia boleh beriddah di mana saja, 
sebab wajib berada di tempattinggal suami hanya disebutkan pada istriistri 
yang ditalak. 


Di antara dalihnya juga, bahwa masalah ini adalah masalah khilaf. Mereka 
berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh seorang perempuan yang tidak 
dikenal berilmu. Mewajibkan diam di tempat tinggal berarti mewajibkan 
sebuah hukum, sementara hukum-hukum tidak diwajibkan kecuali 
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berdasarkan nash kitab Allah, Sunnah atau ijma’. 


Abu Umar menjawab, “Sudah ada Sunnah yang menerangkan akan hal ini, 
alhamdulillah. Sedangkan ijma', tidak perlu lagi dengan sebab adanya 
Sunnah. Sebab, apabila teijadi perbedaan pendapat dalam suatu masalah 
maka pendapat yang terkuat adalah yang sesuai dengan Sunnah. Wa bilaahi 
at-taufiiq 


Diriwayatkan dari Ali RA, Ibnu Mas'ud RA, Jabir RAdan Aisyah RA 
seperti perkataan Daud, dan seperti ini pula yang dikatakan oleh Jabir bin 
Zaid, Atha' dan Hasan Al Bashri. 


Ibnu Abbas RA berkata, “Allah SWT hanya berfirman, “Menangguhkan 
dirinya (ber'iddah) empat bulan sepuluh hari. ' Dia tidak berfirman, 
“Beriddah di rumah-rumah mereka.' Artinya, silakan dia beriddah di mana 


, » 
. 


saja’. 


Diriwayatkan dari Abu Hanifah dan Abdurrazzaq menyebutkan, dia 
berkata, “Ma' mar menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Urwah, 
dia berkata, 4 Aisyah RA pergi bersama saudarinya, Ummu Kultsum RA — 
ketika suaminya, Thalhah bin Ubaidillah RA tewas- ke Makkah untuk 
melaksanakan umrah. Aisyah RA memfatwakan bahwa istri yang suaminya 


Irak, di mara hadits izi menyatakan bahwa mii yang maminya meninggal 
Ares tares benddah & rumahnya dan tadak boleh kekar (pendah) darinya. 
Inilah pendapat seluruh adik fikih ck bota-kota di negara Hijaz, Syam. Irak dan 
Mar 

Sementara Daud berpendapat bah wa istri yang yemeninrya meninggal 
dara Lidah wap b berkah di dalam rumahnya Du boleh berdiak di mana 
apa. bah uah berada di tnpa Tunggal ciara harya dachirkan pada i31- 
ei yang Aulak 

DX antara Galihaya jega, baira masalah Ini adalah masalah khilaf 


sad kiub Allah, Sumpah atau ijma.” 

Alma Umar menga wah, “Siadah ada Sunnah yang menerangkan akan 
ha ini AAA Sedangkan pras, sdh perlu lag dengan sebat adanya 
Suarah Sebah, apabila serjadi perbedaan pendapat dalam suatu masalah 
raaka perndapuat yanng terkuat adalah yang seram dengan Surah His brarti 
aiig" 

Diriwayatkan dari AŚ RA. Iben Maad RA, Jabe RA din Ayah RA 
sepert perkataan Dati dan seperti iri pula yang dikatakan okeh Jadi bin 
Zaid Aita dan Hasan Al Bashri. 

Ibnu Abbas KA berkata, “Allah SWT hanya berfirman, 
ag JATI adil SAS " Memerupgakan dirinya (ber hloh) 
empat bukan sepadah hari ‘Dia tidak berfirman, “Beridklah di ramah curah 
mereka ' Artinya, xikakan dia berkidah di mana saja' 

Diriwayatkan dari Abu Hari fah dan Abdurrazang menyebutkan. da 
berkata, “Ma rear menceritakan bepoda kerti, dari As Zuhri, dari Urwah. 
dia berkata, “Aisyah RA pergi bersama swodurinya, Umme Kaltara RA 

ketika suaenanya, Thaihah ban Ubaidillah RA mwas- ke Makkah cetak 
melaksanakan wnrah Arah RA mera bewakan bahwa itn yang auratnya 


meninggal dunia boleh keluar (bepergian) dalam masa iddahnya.” 361 


Abdurrazzaq berkata, “Ats-Tsauri menceritakan kepada kami, dari 
Ubaidullah bin Umar, bahwa dia mendengar Qasim bin Muhammad 
berkata, “Orang-orang tidak setuju atas sikap Aisyah RA itu.” 


Abdurrazzaq berkata lagi, “Dan Ma'mar menceritakan kepada kami, dari 
Az-Zuhri, dia berkata, “Orang-orang yang suka memutuskan hukum dengan 
hukum yang ringan menjadikan perkataan Aisyah RA ini sebagai dasar 
dalam masalah istri yang suaminya meninggal dunia, sementara orang- 
orang yang suka bersikap wara' (hati-hati) dan bersikap tegas menjadikan 
sikap Umar RA sebagai dasar dalam masalah ini.” 


Dalam Al Muwaththa' disebutkan 164 , bahwa Umar bin Khaththab RA 
memulangkan para istri yang suaminya meninggal dunia dari Baida'. Dia 
melarang mereka untuk ikut melaksanakan haji. Ini adalah ijtihad Umar 
RA. Dia melihat bahwa beriddahnya istri tersebut di dalam rumah suaminya 
yang telah meninggal dunia adalah suatu keharusan baginya, dan inilah 
yang terkandung di dalam Al Qur'an dan Sunnah. Maka, istri yang 
suaminya meninggal dunia itu tidak boleh meninggalkan rumah, baik untuk 
melaksanakan haji maupun umrah sampai berakhir masa iddahnya. Akan 
tetapi Malik berkala, “Perempuan ini harus dipulangkan selama belum 
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berihram’. 


Keenanr. Apabila suami memiliki hak mengawasi rumah maka istri wajib 
beriddah di rumah tersebut. Demikian pendapat sebagian besar ahli fikih, 
seperti Malik, Abu Hanifah, Asy-Syafi’i, Ahmad dan lain-lain. Hal ini 
berdasarkan hadits Furai'ah. 


Apakah boleh menjual rumah, apabila rumah tersebut milik suami yang 
meninggal dunia dan karena hal ini diinginkan oleh para ahli waris? 


343 Riwayat ini disebutkan oleh Ibnul Qayyim dalam Zad Al Ma'ad, 5/6SI. 
Kedua muhaqqiq kitab ini berkata, “Riwayat ini disampaikan oleh 
Abdurrazzaq, 12054, dan sanadnya shahih .” 


364 HR. Malik dalam pembahasan tentang Talak, bab: Tinggalnya Isteri 
yang Suaminya Meninggal Dunia di Rumahnya Sampai Dia Halal, 2/592. 


meninggal dunia boleh kekar (bepergian) dalam masa khdahnrya ”** 

Abdurrazraq berkata, "Ats- Tera menceritakan kepada kami, dari 
Ubaidullah bin Umar, baksa dis mendengar Quin: bin Muhameradi berkata, 
‘Orp orang dak setuju atas sikap Aisyah RA in.” 

Aðhararza berkata ligi. “Dan Ma "ena mencertakan kepada kanti 
dari Az Z ubes, Ga berkata ' Orang-orang yang ska esememusikan karn 
dengan bekuan yang nngaa menjadikan perkataan Arah RA ini sebagai dasar 
dalam cumalah van yang caranya memanggal dana, sementara orang-orang 
yang vaka berukap wara (han bani) dan berukap tegas menjadikan sikap 
Umar HA sebagai dasar dalam muamalah aa” 

Dalam Al Aawa disetkan”, bala Umar bun Khatab RA 
memelangkan para ran yang mam nya meninggal dana dan Rado Dia 
melarang mereka untuk (cz melaksanakan haji Ind adalah that Umar RA 
Du ractizat halywa beriddaherya tan tersetaz A dalam ramah samanya yang 
telah meninggal daua adalah mutu beharasan baginya, dan Inilah yang 
terkandung di dalam Al Qar an dan Sunat Maka istri yang maninya 
meringa dunia kubik boleh anomargggalikar rumah, bak. utuk melaksarakan 
bag mangan arad serapan berakar rama hddahreya. Akan tetapi Malik berkata, 
Perempuan im haras Gpdangkan selama belum berihram ~ 

Keran Apabila sama metakki hà mengawasi rumah rasha stri vapb 
beridh dk ramah tersebar. Demikian pendapat sebagian besar akli Gah, 
seperi Malik, Abo Hanifah, Asy-Syafi"i. Ahamad din hits bni. Hal ini 
berdasarkan Mekis Fusni ah 

Apakah boleh merpati orrak. apabila rumah tersebut malik saarzi yang 
meninggal Aria dan kamera hal iu diinginkan oleh para abé waris? 

hanya imi disebutkan chà basi Qayyim alam Zad A Ma'ad, SANI. Katun 
mehagahg Limb ani berkata, “Kimagat Ini dampalkan olah Abdamaszag 1304 dani 
madina uhata 

= HR Malik dalam pembahasan matang Talak. bah Yinggabnya bani yang Suaminya 
Menangani Drama di Kumaterya Sarmpar Pha Hadal, D2 


Menurut jumhur sahabat kami (madzhab Maliki), hal itu adalah boleh dan 
disyaratkan istri masih dapat beriddah di rumah tersebut. Ibnu Al Qasim 
berkata, “Karena istri lebih berhak tinggal di sana daripada orang yang 
berutang (membeli rumah tersebut secara kredit).” 


Muhammad bin Hakam berkata, “Penjualan itu tidak sah, sebab terkadang 
istri akan ragu-ragu, maka bertambah panjang iddahnya.” 


Alasan Ibnu Al Gasim ialah kebanyakannya tidak ada keraguan. Keraguan 
itu jarang sekali dan itu tidak berpengaruh hingga akad jual beli menjadi 
tidak sah. 


Jika penjualan terjadi dengan syarat ini, lalu istri ragu-ragu maka Malik 
berkata dalam suratnya kepada Muhammad, “Istri lebih berhak untuk 
tinggal di rumah itu sampai hilang keraguannya, dan menurut kami, 
pembeli boleh memilih untuk membatalkan pembelian atau 
meneruskannya, sebab jual beli itu terjadi pada masa iddah.” 


Jika penjualan disetujui dengan syarat bila sudah hilang keraguan maka 
penjualan itu tidak sah. Sahnun berkata, “Tidak ada alasan bagi pembeli, 
sekalipun keraguan terus berlangsung sampai lima tahun, sebab jual beli itu 
terjadi pada masa iddah, dan iddah bisa jadi berlangsung selama lima tahun. 
Seperti inilah yang diriwayatkan oleh Abu Zaid dari IbnuAl Qasim.” 


Ketujuh : Jika suami yang meninggal dunia hanya memiliki hak tinggal, 
tidak memiliki hak pengawasan terhadap rumah maka istri yang suaminya 
meninggal dunia tersebut tetap berhak tinggal di rumah itu selama masa 
iddah. Pendapat ini berbeda dengan pendapat Abu Hanifah dan AsySyafi’i. 


Pendapat ini berdasarkan sabda Rasulullah S AW kepada Furai'ah sudah 
diketahui bahwa suaminya tidak memiliki hak mengawasi rumah-, 
“Diamlah kamu di dalam rumahmu sampai jatuh tempo. ” Tidak ada yang 
mengatakan bahwa rumah itu milik istri, hingga beliau bersabda kepadanya, 
“Diamlah kamu di dalam rumahmu. ” Sebab, Ma' mar meriwayatkan dari 
Az-Zuhri bahwa Furai'ah bercerita kepada Nabi SAW 


ftSC'rafrSTBagarah 


bahwa suaminya telah terbunuh dan ia meninggalkan Furai' ahdi sebuah 
rumah yang bukan milik Furai'ah. 


Dari segi makna hadits, menurut kami bahwa suaminya meninggalkan 
sebuah rumah yang dia berhak tinggal di sana dengan hak penuh, tanpa ada 
kewajiban lain atasnya. Dengan demikian, istri harus beriddah di rumah 
tersebut. Asalnya adalah apabila suami memiliki hak pengawasan. 


Kedelapan . Hukum seperti itu apabila suami telah membayar sewa. 
Sedangkan apabila suami belum membayar sewa maka pendapat yang 
terdapat dalam Al Mudawwanah menyebutkan bahwa tidak ada tempat bagi 
istri pada harta mayit, sekalipun mayit adalah orang kaya. Sebab, haknya 
tergantung dengan tempat tinggal yang dimiliki suami dengan kepemilikan 
sempurna. Selama suami belum melunasi gantinya (uang harga rumah) 
maka dia belum memiliki rumah dengan kepemilikan sempurna. Yang 
dimilikinya hanya apa yang boleh dipergunakannya, dan tidak ada hak istri 
pada semua itu kecuali warisan, bukan tempat tinggal tersebut, sebab 
warisan adalah harta dan bukan tempat tinggal. 


Muhammad meriwayatkan dari Malik, bahwa uang sewa adalah kewajiban 
mayit pada hartanya 


Kesembilan: Sabda Rasulullah SAW kepada Furai'ah, “ Diamlah kamu di 
dalam rumahmu sampai jatuh tempo ”, bisa berarti bahwa beliau 


memerintahkan seperti itu karena suaminya telah membayar sewa rumah, 
atau dia dipersilakan tinggal di sana sampai meninggal dunia, atau bisa juga 
pemilik rumah membolehkan istri beriddah di sana dengan sewa atau tanpa 
sewa, atau alasan lain yang membuat beliau berpendapat bahwa tinggal di 
ramah itu adalah keharusan bagi istri sampai habis masa iddahnya. 


Kesepuluh : Para ulama berbeda pendapat tentang istri yang mendengar 
kematian suaminya saat berada di rumah bukan rumah suaminya. 


Menurut Malik bin Anas, istri tersebut diperintahkan untuk segera pulang 
ke rumah dan tempat tinggal suami. Pendapat ini juga diriwayatkan dari 
Umar bin Abdul Ariz. 


tolra golnya telah terbamah dan ta menanggalkan Furai abd sebuah rurzah 
yang bukan milik Pural'ah. 

Dan segi makna hadits, mesure karei babras rawrarga meninggalkan 
sebuah ramah yang da berhak tanggal di sara dengan bak perak, tanpa ada 
tewajidan lan atasnya. Dengan demikian, istri haru bersedia di ramah 
knetut Asakrya adalah apabila sasra roerei iu hah pengawasan. 

Kedelapan: Hakam sepert ita apabila yaaa telah merabayar sewe. 
Sedangkan apubaka suere belum membayar sewa maka perndapat yang Mendapat 
dalan A Makro sunah menyebutkan budrwe tidak aka kepa degi teri 
pada hina mayi, sekalipun maya adalah orang kaya. Sebab, haknya 
kerpinfang dongan krapa Ikaggul yang Oku Diki sam dengan kepemdikan 
serapan Selama ameri belan meha panen Luang harga Murah | maka. 
Ga bekam pendio runeah dengan kepeneilkikan seenguama Yang dunuldarga 
hana apa yang boleh dipengunakanngya, dan tidak ata hak wan pada ceraua 
a kecal vanana, bukan sempat tingga teruebet, sebab waran adalah barta 
dan batan teripat tnggal 

Mahamnmad meriwayatkan dari Malik, bahwa uang sewa adalah 
kewajiban mayit pada hartanya. 

Kesembilan: Sabda Mawaballah SAW kepada Perai'ah, “INemlah 
kons d dalom ramshmy sampai jash tempo, bisa berarti bahwa beliau 
memenntahkaan sepert itu karra mamanya tolak nerbaryar sewa nerad. ass 
da dipersbakan Gnggal d rama sarapai menanggal drea atau bisa jaga pernalik 
ramah merebolebkan istri beriddab & sans dengan sewa atas tanpa sewa, 
ata ihar lain yang membuat bela berpendapat betran tinggal di rurnah t2 
adalah bobowursara bagi nta serapan habes rana adidalanya. 

Aepudah Pari tatu berbeci perapat ertang utn yang Terdengar. 
kernafian rencninya xat berada di mamah bukan mamah sarinya 

Menurut Malik bin Arun, isti tersebut dipesntahikar untok segera pulang 
be rumah das terapat teggal suami. Persdapat ini juga diriwayatkan dari Umar 
Mn Abdi Azis. 


Sementara Sa'id bin Musayyab dan An-Nakha'i berkata, “Dia harus 
beriddah di tempat dia mendengar berita kematian suaminya. Dia tidak 
boleh meninggalkan tempat itu sampai habis masa iddahnya.” 


IbnuAl Mundzir berkata, “Pendapat Malik adalah yang benar. Kecuali, jika 
suami yang memindahkannya ke suatu tempat, maka istri harus beriddah di 
tempat tersebut” 


Kesebelas: Istri boleh keluar rumah untuk memenuhi kebutuhannya sejak 
aktivitas masyarakat telah ramai di pagi hari sampai aktivitas mereka sepi di 


malam hari. Dia tidak boleh bermalam kecuali di rumah suami. 


Dalam riwayat Al Bukhari* 5 dan Muslim, dari UmmuAthiyah, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, 


^ V' 'Sj* ij* oS/ 


% ^ VJ\iI' 


jUbf bLS ja iXj O j. lij V' 1 —» 


"Janganlah seorang istri berduka atas kematian seseorang lebih dari tiga 
hari, kecuali atas kematian suami, yaitu empat bulan sepuluh hari Dia tidak 
boleh memakai baju yang berwarna kecuali baju ashab 366 , tidak boleh 
memakai celak dan tidak boleh memakai minyak wangi kecuali apabila dia 
telah suci (dari haid) maka dia 


365 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Talak, bab: Istri yang 
Suaminya Meninggal Dunia Berduka Selama Empat Bulan Sepuluh Hari, 
3/283, dan Muslim dalam pembahasan tentang Talak, bab: Wajib Berduka 
pada Iddah Wafat 2/1127, no. 938. 


344 “Ashb nama jenis kain dari Yaman yang pembuatannya dengan cara 
benangbenang dikumpulkan, lalu diikat, kemudian diberi warna, lalu 
ditenun. Warna kain itupun menjadi bervariasi, karena warna putih yang 
masih ada pada bagian benang-benang tersebut akibat tidak terkena 
pewarna. Ada juga yang mengatakan bahwa ‘ashab adalah nama jenis kain 
yang bermotif garis-garis. Al- 'Ashb: al-Jatl (penganyaman) dan al'ashaab 
adalah kain yang telah ditenun. Yang dilarang bagi istri yang sedang 
beriddah adalah memakai kain yang diberi warna setelah ditenun. Silakan 
lihat: An-Nihayah, 3/ 245. 


Surah Al Bag, 


Sementara Sa'id bin Masayyad dan An Naka berkata. “Dia banes 
berkah di mepa Cia mendengar berita kematian sanmurya. Die telah boleh 
menga Kan wonpat ia sampai halus masa mbaknya ~ 

Ben Al Mandri: berkata, “Pendapa Malik adalah yang besar Keosadi. 
jika suara yang memundahkannya ke Ganti menga, maka en haras bercita 
ditempat ternebut."" 

Keaebeler: kin bokeh keluar ruak untuk memenuhi beburuhannya 
sejak aktivitas reanyarakat telah rara di pagi bari sampai aktivitas mecka 
sepi di malam hari. Dia tadak boleh berraalam becus di rumah marzi 

Dalan muaya Al Uukhari" daa Shain, dam Ummu Afsiyah, batwa 
Rasahilah SAW bersabda, 


Pn pa AP Ip ja Ka td 
Yg IBI Y, Dad ea Ga La 
Sea 


“Sampanlah seorang iini berds atar bematkar sereurang Wih 
dari ipa hari, kecuali atis Kematian svami, yaitu empat bude 
sepudak bari. Dia kak Soleh memakai boyy yang berwarna kecmali 
Aaja ASA”. rusak boleh memakan cekak dian Tidak boleh memakai 
minyak wangi kec apabila dio solah rar (dari Kad) maka do. 


= NR. Al Dakkkari dalam pembahasan centang Talak, bak lit? yang Suaminya 
Menangga. Dana Berduka Selama F apas Pinkan Sepadu Mari, ATL) dan Mendam dadar 
pembahasan serdang Talak. bob Migi Berbuka pada Idah Wafat. 20137, m0. PIE 


boleh memakai sedikit 367 qusth atau azhfaar. ” 


Dalam hadits Unimu Habibah 36 *, Rasulullah SAW bersabda, 


'Sj» oj ^ -ib Si 
^ £j) LS^ 


“ Tidak halal bagi seorang perempuan yang beriman kepada Allah dan hari 
kiamat untuk berduka atas kematian seseorang lebih dari tiga hari, kecuali 
atas kematian suami, yaitu selama empat bulan sepuluh hari.” 


Al Ihdaad (berduka cita) adalah meninggalkan semua perhiasan, baik 
pakaian, wangi-wangian, perhiasan, celak dan pacar selama dalam masa 
iddah. Sebab, perhiasan dapat menarik perhatian laki-laki lain. Oleh karena 
itu memakai perhiasan dilarang demi menutup jalan tersebut dan 
melindungi dan hal-hal yang diharamkan Allah. Namun memakai minyak 
rambut, baik dengan minyak sayur atau minyak wijen tidaklah mengapa. 


Dikatakan, “Imra 'atun haadun wa muhiddun .” Al Ashmu' i berkata, “Kami 
tidak pernah mengetahui ada bentuk haddat .” Fa’il (subyek) laayahillu 
(tidak halal) dalam hadits di atas adalah masdar yang dapat dibuat dari kata 
tuhiddu bersama an. Seakan-akan dikatakan, “ Al-Ihdaad .” 


Kedua belas : Sifat iman yang disebutkan Rasulullah SAW pada perempuan 
(istri) menunjukkan kebenaran salah satu pendapat pada mazhab kami 
tentang istri dari ahli kitab yang suaminya meninggal dunia bahwa tidak 


567 Nubdzah maksudnya menggunakan sepotong kapas atau 
seumpamanya. Qusth adalah nama jenis wangi-wangian. Ada yang 
mengatakan, itu adalah dahan kayu. Qusth sangat dikenal dalam dunia obat- 
obatan. Baunya wangi dan sering dijadikan sebagai wewangian yang 
dibakar untuk para perempuan nifas dan anak-anak. Azhfaar adalah nama 
jenis wangi-wangian. Tidak ada bentuk tunggal untuk kata ini. Namun ada 
yang mengatakan bahwa bentuk tunggalnya adalah zhufr. Ada yang 
mengatakan bahwa azhfaar atau zhufr ini termasuk wangi-wangian yang 
berwarna hitam. Potongan dari wangi-wangian ini sangat mirip dengan 
kuku. Silakan lihat: An-Nihayah, 3/158 dan 4/60. 


341 HR. Al Bukhari dan Muslim. Silakan lihat: Al-Lu'lu' waAIMarjan, 
1/393. 


ada ihdaad atasnya. Ini adalah pendapat Ibnu Kinanah dan Ibnu Nafi’. 
Pendapat ini juga diriwayatkan oleh para pengikut Malik. Seperti ini juga 
yang dikatakan oleh Abu Hanifah dan Ibnu Al Mundzir. 


Sementara Ibnu Al Qasim meriwayatkan dari Malik bahwa istri dari ahli 
kitab wajib b&c-ihdaad (berduka cita) seperti perempuan muslim. Seperti 
ini juga yang dikatakan oleh Laits, Asy-Syafi'i, Abu Tsaur dan mayoritas 
ulama kami, sebab ihdaad adalah salah satu hukum dari hukum-hukum 
iddah. Istri dari ahli kitab wajib menjalankan hukum-hukum tersebut 
sebagaimana istri yang muslim, seperti menetapi tempat tinggal suami dan 
beriddah. 


Ketiga belas : Dalam sabda Rasulullah SAW, “Lebih dari tiga hari, kecuali 
atas kematian suami ” terdapat dalil keharaman ihdaad 
perempuanperempuan muslim atas kematian selain suami mereka lebih dan 
tiga han dan kebolehan ihdaad atas kematian mereka (selain suami) selama 
tiga hari, dimulai dari malam kematian sampai akhir malam ketiga. 


Jika teman dekat seorang perempuan meninggal dunia di ujung hari atau 
malam maka hitungannya dimulai dari malam yang akan datang. 


Keempat belas : Secara hukum keumumannya, hadits ini mencakup seluruh 
istri yang suaminya meninggal dunia. Artinya, termasuk juga para budak, 
orang-orang merdeka, dewasa dan kanak-kanak. Inilah pendapat jumhur 
ulama. 


Sementara Abu Hanifah berpendapat bahwa tidak ada ihdaad atas budak 
dan istri yang masih kanak-kanak. Demikian yang diriwayatkan oleh Qadhi 
Abui Walid Al Baji dari Abu Hanifah. 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Budak yang menjadi istri termasuk dalam 
kelompok istri-istri dan dalam keumuman hukum dalam hadits-hadits. Ini 
adalah pendapat Malik, Asy-Syafi'i, Abu Tsaur dan ashhaab ar-ra 'yi. Aku 
tidak 


mengetahui ada khilaf tentang hal ini dan aku tidak mengetahui mereka 
berbeda 


pendapat tentang ihdaad atas ibu anak, apabila tuannya meninggal dunia, 
padahal dia bukan istri, sementara hadits-hadits berbicara tentang para 


istri.” Al Baji berkata, “Apabila istri yang masih kanak-kanak termasuk 
orang 


Surah Al Baqarah 


ada (akad atasnya. Ini adalah pendapat Ibe: Kinazab dan Iben Nat" 
Pendapat tai paga disewapadkan okeh para pengikat Malik. Sepert iri juga 
yang dikatakan oleh Abu Hanifah dan Ibon Al Mandar 

Sementara Ibra Al Qush meri wayatkan dam Makh batrwa ari dari 
mhk kitab wajib ber Ainan (berduka ca) sepert permpuan milan Separi 
ini jaga yang dikaratkan okeh Lata. Asy-Syaf i Abe Tssa dan maryantan uima 
kami sbab Utan adalah salah satu bbun dari batan drian adah bar 
dari ahli trab ajib menyalankan hukum hum tenda sebagartara Din 
yang matza, seperti menetap: torpa tigga sarsi dan berkah. 

Ketiga belar: Dalam sabda Raselallah SAW, “Lebih dari nga hari 
kecal! aras kemanan rnacmu “terdapat dai | keharaman Aiandi perempuan- 
perempuan recdam atan kersatian scian Sars merka kiheh tan tiga bari dan 
tebokchan #udaad atan koristan mercha (sdn maari ) setara taga Mari darah 
dani malam keratan senpai akhir malam ketiga. 

Tika teman dekat seorang perempuan mAnirgga! duraa di cpang hari 
a malam eaka bebangaratya dinouka Gan makara yang akan datang. 

Keempat bekar. Secara bokura keunumanerya, kadar re mencakup 
seluruh ts yang suaminya meninggal dunta. Artnya, termasuk papa para 
bedak. orang orang meodeta. dewasa dan kanak-kanak. Inilah pendapat 
perla dar. 

Sementara Abe Hanifah berpendapat balrwa tdak sda Apiso atas 
bradak dan istri yang masih kanak -kasak Demikian yang diriwayatkan oleh 
Qada Abd Walid AJ Baji dari Aba Harafah 

ms Al Manda berkata, “Radak yang menjadi meri termasuk dalam 
tdomput oir sr da-la eurscenar, hicret dalarn bendre-unditi ki adalah 
pendapat Malik, Asy Syafi"L Abe Tawar dan aihiasb arsa yi. Akp idak 
mengetahu ada khia umzang hal m dar aku tdak mengetahu moska berbeda 
pendapat wrang Mtaad atas ibu anak, apabila wanntya meninggal dzzia 
padahal Aa bukan iatri. sementara hadits hadis berbicara tentang para peri.” 

AJ Bag berkata, "Apabila istri yang masih kanak-kanak terrsarak orang 


yang dapat memahami perintah dan larangan dan dapat menjalani apa yang 
ditetapkan atasnya maka diapun diperintahkan untuk ber -ihdaad. 


Jika dia tidak memahami sedikitpun dari semua itu karena 
kekanakkanakannya, maka Ibnu Muzain meriwayatkan dari Isa, bahwa 
keluarganya harus menjauhkannya dari apa yang dijauhi oleh istri yang 
sudah tua. Hal ini harus baginya 


Dalil kewajiban ihdaad atas istri yang masih kanak-kanak adalah riwayat 
yang menyebutkan bahwa Nabi S AW pernah ditanya oleh seorang 
perempuan tentang anak perempuannya yang suaminya telah meninggal 


dunia. Anak perempuannya itu mengaku sakit mata, apakah dia boleh 
memakaikan celak pada matanya? Maka Rasulullah SAW menjawab. 
Tidak.” Dua atau tiga kali perempuan itu bertanya dan setiap kali itu pula 
beliau menjawab. Tidak’, dan beliau tidak menanyakan tentang usianya. 
369 


Seandainya hukum berbeda dengan sebab kanak-kanak dan dewasa, tentu 
beliau akan menanyakan tentang usia anak perempuan tersebut, hingga 
hukum menjadi jelas, sementara menunda penjelasan dalam masalah seperti 
ini tidak dibolehkaa Selain itu, setiap istri yang hams beriddah karena 
kematian suami, harus pula ber -ihdaad seperti istri yang sudah berusia 
dewasa.” 


Kelima belas. Ibnu Al Mundzir berkata, “Aku tidak mengetahui ada 
perbedaan pendapat bahwa memakai pacar (hena) termasuk dalam kategori 
perhiasan yang dilarang. Mereka juga sepakat bahwa tidak boleh memakai 
baju yang diberi pewarna dan berwarna kuning, kecuali baju yang diberi 
warna hitam. Baju ini dibolehkan oleh Urwah bin Zubair, Malik dan Asy- 
Syafi'i, sementara Az-Zuhri menganggap memakainya adalah makruh.” 


Az-Zuhri juga berkata, “Tidak boleh memakai baju ashb (jenis pakaian 


“$ HR. Malik dalam pembahasan tentang Talak, bab: Riwayat tentang 
Berduka Cita (Ihdaad), 2/597, Al Bukhari, semakna dengan konteks di atas, 
dalam pembahasan tentang Talak, bab: Celak bagi Isteri yang sedang ber - 
ihdaad, 3/284, Muslim, semakna dengan konteks di atas, dalam pembahasan 
tentang Talak, bab: Kewaj iban Ihdaad Dalam Masa Iddah Wafat, 2/1124, 
dan selain mereka. 


dari Yaman, yang wolnya dikumpulkan lalu disepuh kemudian ditenun).” 
Ini jelas menyalahi hadits. Dalam Al Mudawwcmah, Malik berkata, “Tidak 
boleh memakai baju “ashb (jenis pakaian dari Yaman) yang tipis.” Namun 
dia membolehkan baju “ashb yang tebal. 


Ibnu Al Qasim berkata, “Sebab, yang tipis sama dengan pakaian yang diberi 
warna. Dia juga boleh memakai baju tipis dan tebal yang terbuat dan sutera, 
linen dan katun.” 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Semua ulama yang pernah kudengar dan kuhafal 
kata-katanya memberikan keringanan memakai pakaian putih.” 


Qadhi Iyadh berkata, “Asy-Syafi'i berpendapat bahwa setiap pakaian yang 
diberi pewarna adalah perhiasan. Perempuan yang ber-ihdaad tidak boleh 
menyentuhnya, baik pakaian itu tipis maupun tebal.” Sama seperti 
perkataan Asy-Syafi'i ini, Qadhi Abdul Wahhab berkata, “Setiap warna 
yang dijadikan perhiasan oleh para istri untuk para suami, hendaklah dijauhi 
oleh perempuan yang sedang ber -ihdaad” 


Namun sebagian guru kami di masa-masa sekarang melarang pakaian 
putih yang bagus bagi biasa dijadikan sebaga perbianan, beite jaga pakaian 
mewah berwarna hitam. 


Ibnul Mawwaz meriwayatkan dari Malik, “Perempuan itu tidak boleh 
memakai perhiasan sekalipun terbuat dari besi.” 


Kesimpulannya, setiap barang yang dipakai oleh perempuan sebagai 
perhiasan dan mempercantik diri tidak boleh dipakai oleh istri yang 
berihdaad. 


Para sahabat kami tidak menyebutkan batu permata, batu yakut dan batu 
zamrud, akan tetapi semua itu termasuk dalam makna perhiasan. Wallahu 


a'lam. 
Keenam belas: Para ulama sepakat akan kewajiban ihdaad atas istri 


yang pamannya mperanggad drea bowl Hyaa Dua enprakan bahrua kaai 


tidak wajib. Dia berdalih dengan riwayat dari Abdullah bin Syaddad bin 
Had, 


Surah A! Baqarah 


dari Asma' binti Umais RA, dia berkata, “Ketika Ja'farbinAbi Thalib gugur, 
Rasulullah S AW bersabda kepadaku, 


C* 


“Pakailah pakaian duka selama tiga hari, setelah itu silakan lakukan apa 
yang kamu mau ” J70 


Ibnu Al Mundzir berkata, 4 “Hasan Al Bashri, salah seorang ulama tidak 


berpendapat wajib ihdaad. Dia berkata, istri yang ditalak dengan talak tiga 


dan beri yang satriya Meninggai Aman bokt memudar celak. meraka pacar 


dan melakukan apa saja yang mereka inginkan.” Padahal ada beberapa 
riwayat yang kuat dari Nabi SAW yang mewajibkan ihdaad. Tidak ada 
seorangpun yang mendengar riwayat tersebut kecuali menerima. 


Mungkin Hasan tidak pernah mendengarnya atau pernah mendengarnya, 
namun dia takwi Ikan berdasarkan cerita Asma' binti Umais RA, bahwa dia 
meminta izin kepada Nabi SAW untuk ber -ihdaad atas kematian Ja'far, 
suaminya. Maka beliau mengizinkannya selama tiga hari. Setelah tiga hari 
berlalu, beliau mengirim seseorang untuk menyampaikan pesan beliau 
kepadanya: “Bersucilah kamu dan silakan pakai celak.” 371 


Ibnu Al Mundzir berkata lagi, “Para ulama menolak hadits ini dijadikan 
dasar pendapatnya dengan beberapa alasan. Ahmad bin Hanbal sendiri 
berkata, “Hadits yang statusnya termasuk hadits syaadz ini tidak dapat 
dijadikan pegangan.' Seperti ini juga yang dikatakan oleh Ishak.” 


370 HR. Ibnu Hibban dan lainnya, sebagaimana yang disebutkan oleh 
Hafizh Ibnu Hajar dalam TalkhishAt Habir, 3/239. Dari konteksnya, seperti 
yang dikatakan oleh Al Iragi dalam penjelasan kitab At-Tirmidzi, dapat 
disimpulkan bahwa ihdaad tidak waj ib atas istri yang suaminya meninggal 
dunia setelah hari ketiga dari kematian suaminya. Asma' binti Umais adalah 
istri Ja'far, sebagaimana kesepakatan para ulama, dan dia adalah ibu dari 
anak-anaknya. Jawaban atas dalih ini bahwa status hadits itu adalah syaadz 
atau menyalahi hadits-hadits shahih. Sementara Ath-Thahawi menjawab 
bahwa hadits itu telah dinasakh. Silakan lihat: Nail Al A uthar, 6/294. 


3,1 Ibnu Al Arabi —semoga Allah merahmatinya— menghukumkan hadits 
ini dengan hadits batil. Silakan lihat: Ahkam AlGur'an, 1/209. 


Ketujuh belas: Malik dan Asy-Syafi'i berpendapat bahwa tidak ada ihdaad 
atas istri yang ditalak, baik dengan talak raj 'i maupun dengan talak ba'in 
satu atau lebih. Seperti ini juga pendapat Rabi'ah dan Atha'. 


Sementara para ulama Kufah: Abu Hanifah dan para sahabatnya, AtsTsauri, 
Hasan bin Hay, Abu Tsaur dan Abu Ubaid berpendapat bahwa istri yang 
ditalak tiga wajib bei-ihdaad. Seperti ini pula pendapat Sa'id bin Musayyab, 
Sulaiman binYasar, Ibnu Sirin dan Hakam bin Uyainah. Hakam berkata, 
Ihdaad atas perempuan ini lebih ditekankan dan lebih baik daripada atas 
istri yang suaminya meninggal dunia. Dari segi makna, keduanya berada 
dalam masa iddah yang dengannya garis keturunan dapat terpelihara.” 


Akan tetapi Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishak berkata, “Sebagai sikap hati- 
hati, istri yang ditalak harus menghindari memakai perhiasan.” 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Dalam sabda Rasulullah S AW, 1 Tidak halal 
bagi seorang perempuan yang beriman kepada Allah dan hari kiamat untuk 
berduka atas kematian seseorang lebih dari tiga hari, kecuali atas kemaiian 
suami, yaitu selama empat bulan sepuluh hari, ' terdapat dalil bahwa tidak 
ada ihdaad atas istri yang ditalak tiga, sedangkan suami yang menalaknya 
masih hidup.” 


Kedelapan belas: Para ulama sepakat bahwa barangsiapa yang menalak 
istrinya dengan talak yang dia dapat kembali kepada istrinya tersebut, 
kemudian dia meninggal dunia sebelum habis masa iddah maka istrinya 
tersebut wajib beriddah dengan iddah wafat dan berhak mewaris. 


Namun mereka berbeda pendapat tentang iddah istri yang ditalak dengan 
talak tiga saat suami yang menalaknya dalam keadaan sakit. 


Sekelompok ulama berkata, “Istri tersebut wajib beriddah dengan iddah 
talak.” Ini adalah pendapat Malik, Asy-Syafi'i, Ya'qub, Abu Ubaid dan Abu 
Tsaur. 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Seperti ini juga pendapat kami. Sebab, Allah 
SWT telah menjadikan aqraa' (suci dari haid) sebagai iddah para istri yang 
ditalak. Selain itu, para ulama sepakat bahwa apabila istri yang ditalak 
dengan 


Surah Al Baqarah 


Ketujuh belas Makk dan Asy-Syafi berpendapat bahara tidak ada 
ibukuad atas istri yang Galak, baik dengan talak raj" maspan dengan talak 
ba" in seta stao kiah Seperti ind jaga pendapat Rabw ab dan Afa 

Sementara para ulama Kufah Abu Hanifah dan para sahabarrya, Aw- 


dalam ruma dih yang dengannya gara keturunan dapat mepet lhara ~ 

Akan tetapi Ary-Syafi'i, Abread dan Ishak berkata, “Sebagai sikap 
hastan, tan yang ditalak karun menghindari memakai perhiasan.” 

ben Al Muretrir berkata, "Dalam sabda Ramballah SAW, Takst Aak 
Aagi marang perempaan yang beriman kapada Allah dan hari Kamar 
watak berduka ar bermanan sereorang lebih dari lipa bori, kerah susr 
kemaûon smaru. yat selama empat bahan sepedah Aari. “terdapat ali 
atras tadah ada dukaod! stars iiri yang ditalak tiga, sedangkan ssam yang 
anomakahrrya susi bahu 


ej beridklah dengan kidah wabe dan berhak pewara 
Naren mereka berdela pendapat orang kidab mtn yang dralak 
dengan telah pa sasi satrni bang oneoakaknya dalam tradaan make. 
Sekekerpak ulama berkata. “hari seret wajid bersidat -dongas xidah. 
tabah." Ini adalah pendapar Malik, Any Syafi TT, Ya'qub, Abe Utaid dan Abu 
Beras 


Beri Al Masizi berkam, “Seperti ini jaga pendapa kare. Sebab, Allah 
SWT telah menjadikan apron mci dari haid) sebagai iddah para istri yang 
dasah Selis Ir, para skuma sepakan baka apabila iin yang taish dengan 


talak tiga meninggal dunia maka suami yang menalaknya tidak bahak 
mewarisi harta warisannya, sebab dia bukan istrinya lagi. Jika dia bukan 
istrinya lagi maka suami itupun bukan suaminya lagi.” 


Ats-Tsauri berkata, “Dia harus beriddah dengan iddah yang jangka 
waktunya paling lama.” Nu’man dan Muhammad beikata, “Dia wajib 
beriddah selama empat bulan sepuluh hari. Dalam tempo itu, tiga kali haid 
pun terlaksanakan.” 


Kesembilan belas : Para ulama berbeda pendapat tentang istri yang 
mendengar kematian atau talak suaminya. Sekelompok ulama berkata, 
“Iddah talak dan wafat dimulai dari hari suami menalak atau suami 
meninggal dunia.” Ini adalah pendapat Ibnu Umar RA, Ibnu Mas'ud RAdan 
Ibnu Abbas RA, Seperti ini juga pendapat Masruq, Atha' dan sekelompok 
ulama dari kalangan tabi'in. Seperti ini juga pendapat Malik, Asy- 


Syafi'i,Ahmad, Ishak, Abu Ubaid, Ats-Tsauri, Abu Tsaur, ashhab ra 'yi dan 
Ibnu Mundzir. 


Pendapat lain tentang masalah ini adalah iddah istri tersebut dimulai dari 
hari dia mendengar kematian atau talak suaminya. Pendapat ini 
diriwayatkan dari Ali RA, dan seperti inilah pendapat Hasan Al Bashri, 
Qatadah, Atha' Al Khurasani dan Julas bin Amru. 


Sa'id bin Musayyab dan Umar bin Abdul Aziz berkata, “Jika ada bukti 
maka iddahnya dimulai dari hari kematian atau talak suami. Jika tidak ada 
bukti maka iddahnya dimulai dari hari dia mendengar berita.” 


Pendapat yang benar adalah pendapat yang pertama, sebab Allah SWT 
menggantungkan iddah dengan wafat atau talak. Selain itu, seandainya istri 
mengetahui kematian suami, lalu dia tidak ber-ihdaad maka iddahnya tetap 
habis -bila sudah habis masanya-. Selanjutnya, apabila istri tidak bet-ihdaad 
karena dia tidak tahu tentang kematian suaminya maka tentunya hal ini 
lebih 


ri ngan lagi. 


Tidakkah Anda perhatikan bahwa istri yang masih kanak-kanak tetap 
berakhir masa iddahnya—bila sudah habis masa iddahnya— dan tidak ada 
kewajiban ihdaad atasnya. 


Para ulama juga sepakat bahwa seandainya istri yang sedang hamil tidak 
mengetahui talak atau kematian suami, kemudian dia melahirkan 
kandungannya maka iddahnya telah berakhir. Tidak ada bedanya antara 
masalah ini dan masalah yang diperdebatkan di atas. 


Dalih orang yang mengatakan bahwa iddah dimulai dari hari dia mendengar 
berita adalah karena iddah merupakan ibadah dengan meninggalkan 
perhiasan, dan ibadah tidak sah kecuali dengan kesengajaan dan niat, 
sedangkan kesengajaan tidak akan ada kecuali setelah mengetahui. 
Wallaahu a 'lam. 


Kedua puluh : Iddah wafat harus dijalani oleh istri yang berstatus merdeka, 
istri yang berstatus budak, istri yang masih kanak-kanak, istri yang sudah 


tua, istri yang belum mencapai masa haid, istri yang masih haid, istri yang 
sudah tidak haid lagi dan istri dari ahli kitab, baik sudah digauli suami 
maupun belum, apabila tidak dalam keadaan hamil. 


Iddah mereka kecuali istri yang berstatus budak adalah empat bulan sepuluh 
hari, berdasarkan keumuman firman Allah SWT, 


menangguhkan dirinya (ber 'iddah) empat bulan sepuluh hari ." Sedangkan 
iddah istri yang berstatus budak yang suaminya meninggal dunia adalah dua 
bulan lima malam. 


Ibnu Al Arabj berkata 372 , “Iddah istri yang berstatus budak adalah 
setengah iddah istri yang berstatus merdeka, sebagaimana ijma ulama. 
Namun ada yang meriwayatkan dari Al Asham, bahwa dia menyamakan 
antara istri yang berstatus merdeka dan yang berstatus budak dalam 
masalah ini. Karena ketubannya, dia tidak pernah mendengar ijma ulama 
tentang masalah ini.” 


Al Baji berkata, “Kami tidak mengetahui ada perbedaan pendapat dalam 
masalah ini kecuali pendapat yang diriwayatkan dari Ibnu Sirin, akan tetapi 
tidak pasti darinya, bahwa dia berkata, “Iddah istri yang berstatus budak 


312 Lih. Ahkam Al Qur'an, 1/210-211. 


Surah A! Baqarah 


Para ubarsa jaga sepakat bahrwa searzitirya istri yang sedang hamid 
tidak rmeripotabas talak utara kernatian yeami benyadian dia melahirkan 
kandungannya maka iddahnya telah berakhir Tidak ada berdaya antra 
masalah iri dan manalah yang diperdeberkan G was. 

Dalih coeg yang mengatakan bahwa iddah dimulai dari bari dis 


sntangkar beagan ndak akar ada bocak setelah rpergotaben Hiakai 
al 

Kedaa patuh: bedah wale harun dijalani oleh istri yang berstatus 
mendeka, kari yang beretanus badak. itn yang marh kanak-kanak, isti yang 
adah naa, isyi yang beban mencapai masa haid, irta yang rzasib haid. istri 
yang nadah tidak huid Lagi dan srat dari ah kitab, baik sudah dhgarah sarai 
mayn whan apakata tidak dalam keadaan barı? 

Idah mereka kecuali istri yang berstatus budak adalah crapat 
bulan pepural ab bari, berdasarkan kecaman Grman Allah SWT, 
iis Airin Sgm SA “(hendaklah para isi 
menangguhkan dirinya (ber idah) empor balan sepaluh har 
Sedangkan kidah a aane 
adalah daa badan ima malam 


Ibera Al Arabi berkata”, “Idah istri yang bermatas budik adalah 


rang bentaha merdeka dan yang bersiates hudai Salam mualih w Karnaa 
kerukanara, dun tadah pernah pendengar ipaa Lkuraa reang mamakah im ` 
Al Baji berkata, “Kami tidak mengetahu ada perbedaan pendapat 
dalam msalah ini keveal pendapat yang diwanyatkan dari Pres Sirm akan 
betagi tidak pasti darinya, bahwa Oka berkara, ' kddah sari yang bemetatan budak 


MLA Alka if (heran, 1000311 


adalah iddah istri yang berstatus merdeka” 


Saya (Al Ourthubi) katakan: Secara logika, pendapat Al Asham adalah 
benar, sebab ayat-ayat tentang iddah wafat dan iddah talak, dengan 
beberapa bulan dan beberapa kali haid adalah umum, termasuk di dalamnya 
istri yang berstatus budak dan istri yang berstatus merdeka. 


Menurut pandangan logika ini, iddah istri yang berstatus merdeka dan istri 
yang berstatus budak adalah sama, sebab keumuman tidak memisahkan 
antara yang berstatus merdeka dan yang berstatus budak dalam masalah ini. 
Sebagaimana orang yang berstatus budak dan orang yang berstatus merdeka 
sama dalam nikah, maka begitu juga dalam iddah. Wallaahu a 'lam. 


Ibnu Al Arabi berkata 373 , “Diriwayatkan dari Malik, bahwa istri dari ahli 
kitab beriddah dengan tiga kali haid, sebab dengan iddah itu rahimnya dapat 
dipastikan bersih. 


Ini sangat tidak benar, sebab dia mengeluarkan istri dari ahli kitab dari 
keumuman ayat wafat, padahal dari sinilah hukum untuknya dan 
memasukkannya dalam keumuman ayat talak, padahal tidak dari sini 
hukum untuknya.” 


Saya (Al Qurthubi) katakan: Inilah dasar apa yang tersebut dalam Al 
Mudawwanah: Tidak ada iddah atas istri dari ahli kitab, jika dia belum 
digauli. Sebab, sudah dipastikan kebersihan rahimnya. 


Dengan demikian, dia boleh menikah dengan laki-laki muslim atau lainnya 
sesaat setelah kematian suaminya. Karena, apabila dia tidak wajib beriddah 
karena kematian suami dan tidak perlu lagi membuktikan kebersihan 
rahimnya maka dia halal untuk menikah lagi. 


Kedua puluh satu : Para ulama berbeda pendapat tentang iddah Ummul 
Walad (budak wanita yang digauli oleh tuannya, lalu melahirkan anak) 
apabila tuannya meninggal dunia. Sekelompok ulama berkata, “Iddahnya 
adalah empat bulan sepuluh hari.” Ini adalah pendapat sekelompok ulama 


Uh. Ahkam Al Qur'an, 1/210-211. 


dari kalangan tabi'in seperti Sa’ id, Az-Zuhri, Hasan AI Bashri dan lain-lain. 
Demikian juga yang dikatakan oleh Al Auza'i dan Ishak. 


Abu Daud 314 dan Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Qubaishah bin 
Dzu'aib, dari Amru bin Ash RA, dia berkata, “Jangan kalian menyamarkan 
atas kami SunnahNabi kami SAW. Iddah istri yang suaminya meninggal 
dunia adalah empat bulan sepuluh hari. Maksudnya, pada Ummul Walad 
(budak wanita yang digauli oleh tuannya, lalu melahirkan anak)” Ini adalah 
redaksi Abu Daud. 


Ad-Daraquthni berkata, “Riwayat ini mauguf, dan inilah yang benar.” 


Sebenarnya, riwayat ini adalah mursal, sebab Qubaishah tidak pernah 
mendengar dari Amru RA. Ibnu Al Mundzir berkata, “Hadits ini dianggap 
dha 'if oleh Ahmad dan Abu Ubaid.” 


Diriwayatkan dari Ali RA dan Ibnu Mas'ud RA bahwa iddahnya adalah tiga 
kali haid. Ini juga merupakan pendapat Atha‘, Ibrahim An-Nakha” i, Sufyan 
Ats-Tsauri dan ashhab ra'yi. Mereka berkata, “Karena itu adalah iddah yang 
diwajibkan dalam keadaan merdeka Maka wajib beriddah dengan iddah 
yang sempurna yang asalnya adalah iddah orang yang merdeka.” 


Malik, Asy-Syafi' i, Ahmad dan Abu Tsaur berkata, “Iddahnya adalah 
haid.” Seperti ini juga pendapat Ibnu Umar RA. 


Diriwayatkan dari Thawus bahwa iddahnya adalah setengah iddah istri yang 
merdeka yang suaminya meninggal dunia. Seperti inilah yang dikatakan 
olehOatadah. 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Berdasarkan perkataan Ibnu Umar aku berkata, 
sebab itu adalah yang paling sedikit dari jumlah iddah yang dikatakan, 
sementara tidak ada Sunnah yang dapat diikuti juga ijma ulama yang dapat 
dipegang.” 


Perbedaan para ulama dalam iddahnya di waktu pemerdekaan sama 


”* HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Talak, bab: Tentang Iddah 
Ummul Walad, 2/294, no. 2308, dan Ad-Daraguthni dalam Sunannya, 
3/309. 


Surah Al Bagarah 


dari kalangan tabi’ ix sepert Said Az- Zuhri, Hasan Al Bashri Gan bairr lain 
Demikian juga yang dikatakan oleh Al Azra'i dan Ishak. 

Abu Dang” dan Ad- Daraguthen meriwayatkan dari Quòsishah bia 
Dos af, dari Araro bin Azi RA, da berkata, “Tangan kalian menyamarkan 
atas kari Sunnah Naba kare SAW: khdah tsari yang namina racranggal dam 
adalah crepat bulan sepuluh hari. Mak sadnya pada lirez Walad (bedak 
varsta yang gak oleh Tuannya. ladu melahartan arak)” Ini adalah sodaksi 
Abu Dasi 

Ad Daragafrai berkata, “Riayat Ind mangaf dam inikah yang bess” 

Sebenarnya, riwayat isi adalah mersol sehat uhaba petak penah 
mendengar dari Areru RA. [bess Al Muncrir berkata, "Haditi izi dianggap 
dho Y okeh Ahmad dan Abu Ubaid.” 

Dermayadkan dari Ali RA dan [bes Mas’ u5 RA bata ddahzya adalah 
tiga kadi haid Iri jupa merapakan pendapat Adha , heskin An Nak 1. Sufyan 


yang serparaa yang asalnya adalah idah orang yang merdeka” 

Malik, Asy Syaf i Ahmad dan Abu Tamar berkata, “Midaherya adalah 
tani.” Seperti ini jaga pendapat Fama Urzaz RA. 

Diriwayatkan dari Thras babaa iddahrrya adalah setengah khdah heri 
yang reerdeka yang Suaminya mendnggal duria. Seperti inilah yang dikarakan 
oleh Qatadah 

Foen Al Mandizir berkata, "Merdasarkan perkataan Tbes Umar aku 
berkata, sebab ino adalah yang paling seikat dari jambah iddah yang diamkan, 
sersestarn Indak ada Samah yang dapat dakuti paga jera ulansa yang dapat 
Sg 

Perbedaan pura ulama dalara kidakheya di wehte pemendekaan rana 


"III Abe Dont dalam perubuhanar wetang Talak, bab Tentang Midah weni West, 
1104, mo 1104, tan Ad-Dararyeton dalarn Semannga, MP. 


seperti perbedaan mereka pada waktu meninggal suaminya. Namun Al 
Auza'i menjadikan iddahnya pada waktu pemerdekaan tiga kali haid. 


Saya (Al Qurthubi) katakan: Pendapat yang paling benar dari pendapat- 
pendapat di atas adalah pendapat Malik, sebab Allah SWT telah berfirman, 
^o -i il klhj “ Wanita-wanita yang 


ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru” (Qs. Al Baqarah 
[2]: 228). Disyaratkan dalam menahan diri (menunggu) tiga kali guru N 
bahwa itu karena talak. Artinya, tidak boleh karena yang lain. Allah SWT 
jupi berfirman, 'e-'jd 1 


WMlpj yjil “ Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu 


dengan meninggalkan istri-istri (hendaklah para istri itu) menangguhkan 
dirinya (ber 'iddah) empat bulan sepuluh hari. ” Kewajiban ini digantungkan 
dengan status perempuan yang menangguhkan dirinya itu sebagai istri. Nah, 
ini menunjukkan bahwa budak berbeda. 


Selain itu, budak ini digauli dengan sebab milkilyamiin (kepemilikan 
budak), maka bukti kebersihan rahimnya adalah dengan haid saja, yang 
merupakan hukum asal bagi budak. 


Kedua puluh dua : Apabila hal di atas sudah ditetapkan, maka apakah iddah 
Ummul Walad (budak yang digauli oleh tuannya, lalu melahirkan anak) 
hanya sebagai pembuktian kebersihan rahim atau memang sebagai iddah? 


Menurut Abu Muhammad dalam kitab Al Ma 'unah-nya: haid itu sebagai 
pembuktian kebersihan rahimnya, bukan sebagai iddah. Sedangkan dalam 
Al Mudawwanah disebutkan bahwa Ummul Walad wajib beriddah dan 
iddahnya adalah haid, tiga kali haid seperti istri yang berstatus merdeka. 


Sebab perbedaan ini adalah apabila kita mengatakan bahwa itu adalah iddah 
maka Malik berkata, “Aku tidak suka menjanjikan seseorang yang akan 
menikahinya sampai dia benar-benar haid.” Ibnu Al Qasim berkata, “Aku 
mendengar dari Malik, bahwa dia berkata, “Dia tidak boleh melewati 
malam kecuali di rumahnya. ' Artinya, Malik menetapkan masa pembuktian 
kebersihan rahim Ummul Walad itu sama hukumnya dengan iddah.” 


sepert perbodiaan mereka pada waktu meranggai mawanya. Nasrun Al Aka 
menjadikan kidahunya pada wak pernerdekaan tiga kab haid 
Saya (Al Ourdhwbih katakan: Pendapat yang paling benar dari 


Baqarah (2) 223) Disyasekan dalam menahan diri (memanggu) tiga tak 
gura, Balrwa itu karera talak Aninya, tidak bokeh karcra yang lan Allah 
SWT juga berfirman, en EN tata ae DIA cad 
Lea pb ia “Orang-orang peng meninggal damia di antaramu 


engan catur perangan yang menanggahkan disnya Pu sebaga istri. Nah, 
Ini merargukkan baraa bedak berbeda 

Selain ba, badak ini diganti dengan sebab miti mesin Oorpersilikan 
budak), maka buit beberrihan rahirenya adalah dengan haid saja, yang 
merapakan hukum asa) bagi budak. 

Kedua patuh dus Apabda bal & atas yadah ditetapkan. maka apakah 
sdah Urari Walad (bedah yang dpan okeh tesnerya, lalu melaburkan arah ) 
harrys sebagai pera beditaan kebersihan rahim stau Memang sebagai Kedah” 

Menurut Abu Mebammad dalam kitab A7 Ate 'unab-nya: haid ire 
dalam Al #udkowwanah dacbskan baraa Umam Walad wajib beerididah 
dan ddahrya adalah haid, tiga kali haid seperi istri yang bersanu merdeka. 

Sebab perbedaan izi adalah spadda kita mengatakan babe itu adalah 


Leberstan abin Urras Walad iu arta Mukanya Angan dah ` 


Kedua puluh tiga : P&ra>uiama sepakat bahwa nafkah istri yang ditalak 
dengan talak tiga atau istny&ng ditalak dengan talak yang suaminya masih 
berhak kembali kepadanya, yang sedang hamil adalah wajib. Hal ini 
berdasarkan firman Allah SWT, 0)5. 


“Dan jika mereka (istri-istri yang sudah ditalak) itu sedang hamil, maka 
berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin (Qs. Ath- 
Thalaaq [65]: 6) 


Akan tetapi mereka berbeda pendapat tentang nafkah istri hamil yang 
suaminya meninggal dunia. Sekelompok ulama berkata, “Tidak ada nafkah 
untuknya.” Demikian yang dikatakan oleh Jabir bin Abdullah RA, 
IbnuAbbas RA, Sa’id bin Musayyab, Atha', Hasan, Ikrimah, Abdul Malik 
bin Ya'la, Yahya Al Anshari, Rabi'ah, Malik, Ahmad dan Ishak. Pendapat 
ini juga diriwayatkan oleh Abu Ubaid dari ashhab ra'yi. 


Ada pendapat kedua tentang masalah ini, yaitu dia berhak mendapatkan 
nafkah dari seluruh harta. Pendapat ini diriwayatkan dari Ali RA dan 
Abdullah. Seperti ini juga yang dikatakan oleh Ibnu Umar, Syuraih, Ibnu 
Sirin, AsySya'bi, Abui Aliyah, An-Nakha'i, Julas bin Amrn, Hammadbin 
Abi Sulaiman, AyyubAs-Sakhtiyani, Sufyan Ats-Tsauri dan Abu Ubaid. 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Aku berpendapat seperti pendapat pertama, 
sebab mereka sepakat bahwa nafkah setiap orang yang harus dinafkahi 
suami saat dia masih hidup, seperti anak-anaknya yang masih kecil, istrinya 
dan kedua orangtuanya, tidak wajib lagi (dengan sebab kematiannya). 
Begitu juga nafkah istrinya yang hamil.” 


Qadhi Abu Muhammad berkata, “Sebab nafkah hamil bukan utang 


kematiannya. Dalilnya, nafkah dapat gugur dengan sebab ketidakmampuan 
suami. Maka, gugur dengan sebab meninggal dunia lebih utama dan lebih 
laik lagi.” 


Kedua puluh empat. Firman Allah SWT, “ Empat 
bulan sepuluh hari." Para ulama berbeda pendapat seputar empat bulan 
Surah Al Baqarah 


sepuluh hari yang dijadikan Allah sebagai masa iddah istri yang suaminya 
meninggal dunia. Apakah membutuhkan adanya haid atau tidak? 


Sebagian ulama berkata, “Tidak dapat dinyatakan bersih—rahim— 
perempuan yang pernah digauli kecuali dengan haid yang datang dalam 
tempo empat bulan sepuluh hari. Jika tidak maka dia diragukan.” 


Ulama lain berkata, “Tidak ada kewajiban-menangguhkan diri- lebih dari 
empat bulan sepuluh hari, kecuali jika dia meragukan dirinya dengan 
keraguan yang nyata. Karena, kebiasaannya pada kaum perempuan selama 
tempo ini pasti datang haid, kecuali j ika perempuan itu adalah orang yang 
tidak haid atau orang yang mengetahui dirinya atau diberitahu bahwa 
haidnya tidak akan datang kecuali lebih dari tempo tersebut.” 


Kedua puluh lima: Firman Allah SWT, “sepuluh”. Waki’ meriwayatkan dai 
Abu Ja'far Ar-Razi, dari Rabi’ bin Anas, dari Abui Aliyah, bahwa dia 
pernah ditanya, “Kenapa sepuluh ditambahkan pada empat bulan?” Dia 
menjawab, “Sebab ruh ditiupkan pada waktu itu.” Akan ada penjelasan 
lebih lanjut tentang hal ini dalam pembahasan surah Al Hajj, insya Allah. 


Al Aslimu'i berkata, “Sesungguhnya janin setiap ibu yang mengandung 
dapat bergerak pada masa pertengahan kehamilan. Dalam bahasa Arab, ibu 
yang merasakan gerakan janinnya disebut murkidhun .” Ulama lain berkata, 
“Ibu merasakan gerakan janinnya, maka dia disebut murkidhatun." Lalu 
ulama ini mengucapkan sebuah syair, 


Wa murkidhatun shariihiyyun abuuhaa Tuhaanu lahaa al-ghulaamatu wal 
ghulaamu * 75 (Induk betina itu merasakan gerakan janinnya dan shariih 
adalah 


m Bait syair ini adalah milik Aus bin Ghalfa" Al Hujaimi, sebagaimana 
yang termaktub dalam Al-Lisan, materi sharaha. Sebelum bait syair itu 
yaitu, 


A 'aana “ala marasil harb za'fun Mudhaa' afatun lahaa halqu tv “amin 


(Semangat perang semakin bertambah dengan terjadinya pembunuhan 
bertubitubi. Banyak tenggorongan yang menjadi dua ) 


sepukih bari yang dyadikan Allah sebaga maza iddah utm yang mamanya 
meninggal dana. Apakah mersburahikan adanya bad atau tidak? 

Sebagian ulama berkata, “Tidak dapat dinyatakan bersih rahim 
permpuan yang pernah digali kecuali dengan had yang datang daku sanga 
rapat badan pakah hari. Jika tidak maka da diragukan." 

(bacan tun berkata, “Tidak ada bewag han —cneranggpahikan dr- lebih 
dan rapat tela acpeduh hari, kecuali jika da meragukan dinnya dengan 
tempo iri pasti datang haid, koceak jika pererapraan itu adalah orang yang 
Gak bana atau orang rang rmernpotahsn dirurnya atas Eberta babras huadenya 

Kedua patuh Hima: Firmin Allah SWT, (7225 “sepuluh”. Waki’ 
meriwayatkan dari Abu Ja Yar Ar-Razi, dari Rabi ' bin Ams, dari Abul Alyah, 
bala dika pernah daya, “Kenapa sepah Giambalkan pada cepat bim?” 
Dia menjawab. “Sebab rak ditupkan pada wakta Pu ~ Akan ada perjelasan 
kebah kampas icang hal wa dalam pennbuahasan sarah Al Hap iare Gak 

Al Asdan | berasa, Setangpahaya jaran setkap lu yang Pengarang 


"Ibu merasakan gerakan janinnya, maka dia disebet murkidAatan." Lalu 
iama re mengucapkan sebuah rx, 
Wa martidan cAanikiyyun osaston 
Jihar lahan al-gtutocmaty wal phalisma’™ 
(budak Arun bu sunssakan gerakan Alaa dan sar ik) ondakah 


"Taat vyake ini adakah medik Aaa bin Ghabàr Al Hujaimi, sebagalmana pang wresdind 
dalam di Laran msi sirain Sedan baya had ipar dna yeta, 


induk jantannya 


Karenanya, anak perempuan dan laki-laki pun bergembira ) 


Al Khaththabi berkata, “Firman Allah SWT, “sepuluh” maksudnya—namun 
Allah yang lebih tahu—adalah sepuluh siang dan malam.” Al Mubarrad 
berkata, “Al 'Asyr di-mu 'annats-kzn, karena yang dimaksudkan adalah al 
muddah (tempo). Maknanya, asyra madadin. Setiap tempo atau hari terdiri 
dari siang dan malam. Malam dan siang adalah tempo atau hari yang sudah 
dimaklumi.” 


Namun ada juga yang mengatakan bahwa tidak dikatakan 'asyrah, karena 
mengikuti kepada hukum al-layaalii (malam-malam). Sebab, malam lebih 
dahulu dari siang. Begitu juga hari-hari lainnya. 


jAipj lebih ringan dalam lafazh. Al-layaalii mengalahkan al ayyaam (siang 
hari), apabila tergabung dalam tanggalan, karena awal bulan diketahui 
dengan tibanya malam ketika terbit bulan. Maka, ketika awal bulan adalah 
malam maka dimenangkanlah malam. Anda berkata, “ Shumnaa khamsan 
min asy-syahr. (Kami puasa lima dalam sebulan) Malam dimenangkan 
(oleh karena itu, ungkapannya adalah khamsan, maksudnya khamsa 
layaalii, bukan khamsatayaumin), sekalipun puasa dilakukan pada siang 
hari. 


Malik, Asy-Syafi'i dan ulama Kufah berpendapat bahwa masuknya adalah 
malam dan siang. Ibnu Al Mundzir berkata, “Berdasarkan pendapat ini 
maka seandainya seseorang melaksanakan akad nikah dengan istri yang 
suaminya meninggal dunia, dan telah berlalu empat bulan sepuluh malam 
maka akad nikah itu batal, sampai berlalu hari kesepuluh.” 


Sebagian ahli fikih berpendapat bahwa apabila sudah berlalu empat bulan 
sepuluh malam maka dia halal untuk dinikahi. Sebab, ahli fikih ini melihat 
iddah itu tidak jelas, maka dimenangkan bentuk mu “annats dan ditakwilkan 
malam. Seperti inilah pendapat Al Auza'i dari kalangan ahli fikih dan Abu 


Shariih adalah kudajantan Arab yang sudah dikenal. Bait syair ini 
disebutkan oleh AnNuhhas dalam Ma 'ani Al Our'an, 1/223. 


dak tamar 

Karenanya anak perempuan don laki-Jahi pan Aergemivra) 

Al Khattrhabi berkata, "Firman Allah SWT, 1453 “sepoluh” 
makanya —rasranA Bah yang kbh tab — adalah sepeduh siang dan malam ~ 
Al Mubarrad berkata, “Al “Arye diee 'anmats-kan, kasena yang 

dalah a! mekah erap) Mataara anro madadn Sciap 
iempo akau hari pendiri dari siang dan malam Malam dan yang adalah tempo 
sian bari yang sada dimakhami.” 

Narren ada juga yang mengatakan bahwa tidak dikatakan tanah, 
karena mengisi kepada bokira cihat (malam malar ). Sebab, malaya 
kbh dabruba dari siang Begia juga hari-hari Ianya. 

Uki bebih ringan dalam Iafazh Aikani mengalahkan al yaa 


bukan dbontrota yam. sekalipan puasa dihalakan pada arig har. 

Malik, Axy-S afi» dan ulama Kufah berpendapar habran maraknya 
adalah rzalare dan smery [ben Al Meniis berkata, “Merimaan pendapat 
tra muka scanda a seseorang Pelak samakan akad rekah dengan ot yang 
zamr meang Aia, dina wia berlaku crrpat bulan sepatah raban maba 
akad rabah ita botal sampa berkake ban komen. 

Sebagian ahli fikih berpendapat dalraa apabéa wadah bertala erpat 
baten sepeduh rakan raaha-du adal arak Arah, Sedah, atà Sih tm ocdi 
idah da bdak jelas, maka dimenangkan beruk rev mat dan drah wiltan 
malam. Seperti inilah pendapat Al Acara" | dari kalangan ahli Akh dan Abu 


Shang adalah kodi jantan Arab yang adah Adama! asi eyes sa fiadas sirt Aa 
Mebikas daiam Ie Tani A! Pe an, UII 


Bakar Al Asham dari kalangan ahli kalam. Diriwayatkan dari IbnuAbbas 
RA bahwa dia membaca, ^ ° 


FirmanAllah, 


oJj^S Il; "iitj “Kemudian apabila telah habis 'iddahnya, maka tiada dosa 
bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka 
menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.” (Os. Al 


Baqarah [2]: 234) 


Dalam ayat ini terdapat tiga masalah: 


Pertama. Allah SWT menyandarkan masa iddah kepada istri-istri, sebab 
masa iddah itu ditetapkan dan dibuat dalam masalah mereka. Ini adalah 
ungkapan tentang habisnya masa iddah. 


Kedua: Firman Allah SWT, ^ 0 ^^“ maka tiada dosa 


bagimu ,” ditujukan kepada seluruh manusia. Penyamaran hukum ini adalah 
mengatakannya hanya ditujukan kepada para hakim dan para wali. 


Firman Allah SWT, A “ membiarkan mereka berbuat ”, 


maksudnya adalah menikah dan lebih ringan dari menikah seperti berhias 
dan melepaskan pakaian duka cita. Firman Allah SWT, “ menurut 


yang patut " maksudnya adalah sesuai dengan apa yang dibenarkan agama, 
seperti memilih sosok suami dan menentukan besaran maskawin sebelum 
melangsungkan akad, sebab itu adalah hak para wali seperti yang pernah 
dijelaskan. 


j Ketiga : Dalam ayat ini terdapat dalil bahwa para wali berhak melarang 
mereka dari mempertontonkan hiasan juga kecantikan dan bersolek selama 
masa iddah. 


Dalam ayat ini juga terdapat bantahan atas pendapat Ishak. Dia 


mengatakan babswa apada sari yang Dialak mengaku dakara band keriga ruak 


status talaknya menjadi ba “in dan tidak ada lagi hak suami pertama untuk 
kembali kepadanya. Namun istri ini tidak halal untuk menikah hingga dia 
mandi. 


Diriwayatkan dari Syuraik bahwa suaminya masih dapat kembali selama 


Bakar Al Asham dari talangan ahb kalam. Derrwnyatkan dari bes Abbas RA 
at reti 
bahwa Ga membaca. » pa perang) 
° g , e PEN a P 

Fimm ALA KAK Seo 1 ah Gi SE a SI AAA Gi Tapa 
S laki tu Di “Kewuntian apotek telah habis Akisha, maka dada 
dosa bagima (para wall) membiarkan mereka berbaur cerhadap diri 
mereka am ourat pang pat. Alah mempetata apa pang kamu perbuat ~ 
(QL Al Baqarah |2]: 234) 

Tiada ayat ira terdapat tga masalah 

Pernama: Allah SWT menyandarkan masa idah kepada zri-turi, 


Kedar Firman Allah SWT, SM EGH “mata ada dor 
tanye.” dirupakan kepada seluruh marmea Penyaraasan akur bw adalah 
mengaakanenya harga ditopakan berpada para bakire Gan para wali 

Firman Allah SWT, sj “membiarkan mereka rban”, 
(wak surya adalah menikah dan lebih rrgpas dari menikah seperti berhias dan 
melepaskan pakaian duka cita. Firmas Allah SWT, daa, “menarai 
pang patat " mabvodnya adalah sesuai dengan aga yang diberartan agama, 
seperi memilik sok semen dan mengerakas besaran mazkawin sebelum 
melangrangkan akad, sebab u adalah hak para wali seperti yang pemah 
digamm 

Kaiga Dèan ayal isi terdapat Jalil hatraa para wat bertak melarang 
mereka dan mempeturtoakan hiasan paga kecangkan dar bermict scdarna 
man dah 

Dalam ayat ini juga terdapat bantahan atas pendapat Ishak. Dia 
mengatakan batwa apabila sir yang dtalak mengaku datars tæt kena raba 
tatra talalknya #wenjadii ba An dan Sdak ada lagi bak mami pertaraa untuk. 
kembak bepedanya. Naaran tt ra Sdak talad mak “moral bangga daa mai 

Diriwayekan dari Syurak batras suaranya masak dapat kema selama 


dia belum mandi, sekalipun dua puluh tahun sudah berlalu. 
Allah SWT berfirman, iSji 


< # 4 —a^l “Kemudian apabila telah habis 'iddahnya, maka tiada dosa 
bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka 
Maksud ( * r £U -1 (sampai tempo mereka) di sini adalah habis masa iddah 


dengan keluarnya darah haid ketiga. Di sini Allah SWT tidak menyebutkan 
mandi. Oleh karena itu, apabila iddahnya telah habis maka dia halal untuk 
dinikahi dan tidak ada dosa pada perbuatan mereka itu. Adapun hadits dari 
Ibnu Abbas RA, seandainya shahih maka diartikan bahwa itu disunnahkan. 
Wallaahu a 'lam. 


gLJI (J* <-<> LLji c 


1/^ ^ ^50! aul A 


1$>- ^ £rz * SN %Xa£- NO * 
ojjC jvJJu <d)i (ji 
ai>T o* 


“Z)an tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan 
sindiran atau kamu menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) dalam 
hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka, 
dalam pada itu janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan mereka 
secara rahasia, kecuali sekedar mengucapkan (kepada mereka) perkataan 
yang ma'ruf. Dan janganlah kamu ber'azam (bertetap hati) untuk beraqad 
nikah, sebelum habis 'iddahnya. Dan ketahuilah bahwasanya Allah 
mengetahui apa yang ada dalam hatimu; maka takutlah kepadaNya, dan 
ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun lagi Maha 


Surah Al Baqarah 


Ga beban mandi, scl dipan dun pelah tahyar sedia berlalu. 

Allah SWT berfirman, ap alah Uy SR po Sih Sele sal Up 
Ssh “Kemndiaw apabila telah hobis Wiaknya. maka iiad dasa 
argan (paru eaii membiarkan mereka berbaur terbankap diri mereda" 
Marat “elo! sai: (sampai wango mereka) di sini adalah habis masa idah 
dengan kebaarrya darah band ketiga Dt ere Allah SWT tdak menyebarkan 
mandi. Oleh karena du, apabuda iddabunya telah habis raaka dia balai umak 
Grekaki dan tidak ada dona pada perbuatan mercha ibu Adapun hadit: dari 
bau Abbas RA, seandainya shahih maka Gartkan bak wa itu drakor. 
Wadizahu a lam 

Firman Alah: 

iii JIN An Ta og Ep Ca STP Ca V3 
28 s3 MR plera za tb ?f 
Mi daa Iah Sp S pe ada 
# aa ag. ana yaa EA set ar 
Ai GA meh Ae Legi SA Sun 
Pai ph fä EE AA A sji 
Paluan 
“Dan tidak ade desa bagi Lema meminang variis woni iu 
dengan sindiran atau boma menpembun pikas (keiagiman 


sebelum hattr Uddahnya. Dan ketahuilah boh wesarye Allah 
menpotohui ape yang ada dalam herimu: mela ahed kepada. 
Nya. dan ketahuilah bakma ANeh Hehe Pengerapan lagi Mohs 


Penyantun. ” (Os. Al Baqarah [2]: 235) 


Dalam fiiroan Allah SWT, 
%\ ^4» 1 jl UXITA ^ fSCU ^CL» 
UjEJI V JS o' lr- <j*y**r 'j 3 *$ ONJ 0&X a 


“Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan 
sindiran atau kamu menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) dalam 
hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka, 
dalam pada itu janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan mereka 
secara rahasia, kecuali sekedar mengucapkan (kepada mereka) perkataan 
yang ma'ruf." 


Dalam penggalan ayat ini terdapat sembilan masalah: 
Pertama. Firman Allah SWT, "fe, maksudnya wa laa itsma (tidak 


ada dosa). Al-Junaah adalah al-itsm. Inilah makna yang paling benar 
menurut 


P Ada jaga yang mergrtakan peran Maktartya adalah perkara sdr. bi 


makna yang paling benar menurut bahasa. Syammakh berkata dalam bait 
syairnya. 


Idzaata'luubi raakibihaa khaliijan * Tadzkuru maa ladaihi minal junaah 
(Apabila kamu akan menaklukkan teluk * Kamu akan teringat perkara sulit 
dalam penaklukannya ) 


Firman Allah SWT, U*J "dengan sindiran:' Firman Allah 


SWT ini ditujukan kepada seluruh manusia Namun yang dimaksudkan 
untuk hukum ini adalah seorang laki-laki yang berniat menikahi perempuan 
yang masih dalam iddah. Maksud ayat: Tidak ada dosa atas kalian dalam 
meminang 


perempun yang rumah dalam dad wata secara xaudrar. 


At-Ta'riidh adalah lawan at-tashriih (terang-terangan). Artinya, 
memahamkan suatu makna yang masih memiliki kemungkinan lain. Kata 
itu diambil dari “urdh asy-syai 'i, yakni jaanibahu (sisinya). Seakan-akan dia 
hanya memantau sesuatu dan tidak menampakkan keinginannya pada 


sesuatu tersebut. 


Ada yang mengatakan bahwa kata itu dari “arradhtu ar-rajula, artinya aku 
memberi sebuah hadiah kepada seorang laki-laki. Dalam sebuah hadits 376 
disebutkan bahwa ada serombongan kaum muslim memberi hadiah (di sini 
diungkapkan dengan “aradhuu) berupa beberapa baju putih kepada 
Rasulullah SAW dan Abu Bakar. 


Maka, al mu 'arridh bil kalaam (orang yang mengutarakan kata-kata) 
mencoba menyampaikan suatu perkataan yang maknanya dapat dipahami 
kepada lawan bicaranya. 


Kedua: Ibnu Athiyah berkata 377 , “Tara ulama sepakat bahwa berbicara 
dengan perempuan yang sedang menj alani iddah dengan pembicaraan yang 
mengandung perkawinan atau saran adalah tidak boleh. Para ulama juga 


sepakat bahwa berbicara dengannya dengan pembicaraan cabul, 
persetubuhan atau rayuan untuk itu adalah tidak boleh, dan apa saja yang 
seumpamanya. Adapun selain itu, maka boleh-boleh saja.” 


Di antara contoh sindiran yang paling dekat kepada terang-terangan adalah 
sabda Rasulullah SAW kepada Fathimah binti Qais, 


“Tinggallah kamu di rumah Ummu Syarik dan jangan kamu 
mendahuiuiku dengan dirimu. " m (Maksudnya, mendahului beliau 
dengan menikah dengan orang lain) 


176 Hadits ini disebutkan oleh Ibnul Atsir dalam An-Nihayah, 3/215. Dia 
berkata, “ °’ Aradhtu ar-rajula, artinya apabila aku memberi hadiah kepada 
seseorang. Bentuk lain, al- “araadhah, artinya hadiah orang yang datang dari 
bepergian.” 


377 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah, 2/304. 


m HR. Muslim semakna dengan hadits di atas dalam pembahasan tentang 
Talak, Bab: Tidak Ada Nalkah untuk Istri yang Ditalak dengan Talak Tiga, 
2/1115-1116, dan Abu Daud dalam pembahasan tentang Talak, Bab: 
Tentang Nalkah Istri yang Ditalak dengan Talak Tiga, 2/286-287. 


Surah Al Baqarah 


serata ersetan. 


Ada yang meratakan babara kata itu dari madu ar-rafade, artanya 
aku mersben ebuak hakak kepada sorang ladu-tadu. Dakare sebuah hado” 
dactutkan bawa ada serserbongan kaan manbre pemberi hadiah (Cb stri 
denagn dengan arunbaa| berupa beberapa baju putih kopiadis Parsatudihah 
SAW dan Abu Bakar 


Maka, af aa rhdh AT kahaam (orang yang mengutarakan kata-kata) 
meoxoba mesyanpakan sei perkataan yang maknya dapat dipaharai 


Kedua. Paya Atiyah berkana'". Pura ulame sepakat baraa berbecara 
degan perayaan yang sedang recaptlane Midah dengan pem bararaan yang 
arnpærjerg perkawinan ala saran adalah tidak boleh Para ularea juga 
sepekan bakera bertacan dengarnya dengan pennbecara ahal persetdahan 
Mau rawan sobek ita adalah toiak Bokeh. Gan apa saja yang sewngarranya 
Adapun selain ina. maka boleh boleh saga 

TX antara co0t0h simdiran yang padre dekat kepada terang-terangan 
adalah sada Rarvakdlah SAW kepada Pathamah benti (an 


da gek SAR 
Tinggallah hara di rumah Umam Syarik dan jangan tamu 


menukahadaika dengan dri ™ (Makmadineya, mendahului belau 
dengan membah dengan orang Win) 


okeh Perut Alya dalam An-Nukeyah, LTIS [ha berkata, 
seseorang Bera. 


MHR Medan dengan pembahasan sarang T: 

Tidak Ade Natal watak bin yang Oak dengan Talak Tiga, 2/0 1 E5-4116, dan Aba 
Dad tentang Tuisk Bab Terang Mekah Isi yamg Dalan dengan 
Taik Tiga, 204-287 


Tidak boleh meminang istri yang ditalak dengan talak raj'i secara sindiran, 
sebab dia masih dalam status istri yang sah. Sedangkan istri yang dalam 
iddah talak ba'in (talak tiga) maka pendapat yang benar adalah boleh 
meminangnya dengan sindiran. Wallaahu a'lam. 


Seputar tafsir at-ta'riidh , banyak lafazh-lafazh yang diriwayatkan. Namun 
keseluruhannya kembali kepada dua bagian berikut: 


1. Seseorang mengatakan tentang istri tersebut kepada walinya. Diabeikata 
kepada walinya, “ “Jangan kamu mendahuluiku dengannya.” (Maksudnya, 
menikahkannya dengan orang lain -penj) 


2. Mengisyaratkan pernikahan kepadanya tanpa perantara. Dia berkata 
kepada istri tersebut, “Aku ingin menikah,” “Kamu cantik,” atau 
“Sesungguhnya kamu adalah perempuan yang shalih. Allah SWT pasti akan 
mendatangkan kebaikan kepadamu. Aku simpati kepadaku, dan siapa yang 
tidak simpati kepadamu! Sesungguhnya banyak yang naksir kepa dam u 
dan aku membutuhkan perempuan. Jika Allah SWT menetapkan suatu 
perkara pasti akan teijadi.” 


Ini adalah contoh yang dikemukakan oleh Malik dan IbnuSyihab. Ibnu 
Abbas RA berkata, “Tidak mengapa seseorang berkata, “Jangan kamu 
mendahuluiku dengan dirimu ' Tidak mengapa juga dia memberi hadiah 


kepada perempuan tersebut, atau membantu pekerjaannya selama masa 
iddah, jika pekeijaan perempuan tersebut memang menjadi urusannya.” 
Demikian juga yang dikatakan oleh Ibrahim. 


Boleh juga seseorang memuji dirinya sendiri dan menyebutkan 
keinginannya untuk menikah secara sindiran. Hal ini pernah dilakukan oleh 
Abu Ja'far, Muhammad bin Ali bin Husain. Sakinah binti Hanzhalah 
berkata, “Muhammad bin Ali meminta izin untuk bertemu denganku, 
sementara masa iddahku karena kematian suamiku belum berakhir. 


Akupun berkata kepadanya, “ Semoga Allah mengampunimu, hai Abu 
Ja'far! Sesungguhnya kamu adalah seseorang yang menjadi panutan. Kamu 
meminangku dalam masa iddahku! ' 


Dia menjawab, “Sesungguhnya aku hanya ingin memberitahukan kepadamu 
akan kedekatan garis keturunanku dengan Rasulullah SAW dan dengan Ali 
RA. Rasulullah SAW sendiri pemah menemui Ummu Salamah saat dia 
masih berduka atas kematianAbu Salamah. Beliau bersabda, “Kamu sudah 
tahu bahwa aku adalah utusan Allah, orang pilihan-Nya dan kedudukanku 
dalam kaumku. ' Sebenarnya itu adalah pinangan.” Riwayat ini 
disampaikan oleh Ad-Daraguthni. 3T9 


Memberi hadiah kepada istri yang masih menjalani iddah adalah boleh. 
Perbuatan ini termasuk sindiran. Demikian yang dikatakan oleh Sahnun dan 
sejumlah besar ulama. Ibrahim juga mengatakan seperti ini. 


Sementara Mujahid menganggap makruh perkataan seseorang kepada 
perempuan tersebut, “Jangan kamu mendahuluiku dengan dirimu”, dan dia 
menganggap hal itu sebagai janji secara sembunyi-sembunyi. 


Qadhi Abu Muhammad bin Athiyah berkata 3 * 0 , “Menurutku, dia 
mentakwilkan sabda Rasulullah SAW kepada Fathimah itu dengan takwil 
bahwa beliau memintanya untuk tidak memberikan pendapat apapun 
tentang siapa yang pantas menikahinya, bukan menginginkannya untuk diri 
beliau. Jika tidak demikian maka pendapat Mujahid itu menyalahi sabda 
Rasulullah SAW.” 


Ketiga: Firman Allah SWT, 31$^ ^ “meminang wanita 


wanita itu." Al Khithbah, yakni dengan huruf kha berharakat kasrah adalah 
perbuatan al khaathib (peminang), seperti perkataan, keinginan dan 
bersikap manis dengan perbuatan atau perkataan. Dikatakan, “Khathabahaa 
yakhthubuhaa khathban dan khithbatan .” Rajulun khaththaab , artinya 
sering meminang. Contoh lain adalah perkataan penyair berikut: 


Barraha bil “ainaini khaththaabul kutsab Yaguulu innii khaathibun wa qad 
kadzab 


1HR. Ad-Daraquthni dalam pembahasan tentang Nikah, 3/224. 1 Lih. 
Tafsir Ibnu Athiyah, 2/305. 


Innamaa yakhthubu “ussan 3 *' min halab (Sangat mengecewakan sekali 
orang yang bertamu hanya untuk tujuan makan 


dia berkala, “Sesungguhnya aku ingin meminang”, padahal dia berbohong 
Sebenarnya dia meminang mangkuk besar berisi makanan ) 


Al Khathiib sama dengan al khaathib. Al Khiththiibaa sama dengan al 
khithbah. Adi bin Zaid menyebutkan kisah Jadzimah Al Abrasy dalam 
meminang Zuba' dalam bait syairnya, 


Li khiththiibaa allatii ghadarat wa khaanat * Wa hunna dzawaatu ghaa 
“ilatin luhiinaa }S2 (Pinangan yang perempuannya lari dan khianat “ Dan 
para perempuan itu memiliki dendam kesumat ) 


Al Khithbu artinya laki-laki yang meminang seorang perempuan, dan ada 
juga yang berkata, “ Hiya khithbahu wa khithbatahu, artinya dia adalah 
perempuan tunangan laki-laki itu dan perempuan yang dipinangnya”. 5 * 3 
Pola al khithbah adalah fi 'lah , sama seperti jilsah dan gi 'dah. 


Sedangkan al khuthbah, yakni dengan huruf kha “ berharakat dhammah 
adalah perkataan yang disampaikan dalam nikah dan lainnya. An-Nuhhas 
berkata, li Al-Khuthbah adalah perkataan yang ada awal dan akhirnya. 
Begitu juga bila dengan pola fa 'lah (khathbah), sama seperti al aklah dan 
adhdhaghthah. 


MI Al Kutsab adalah bentuk jamak dari kutsbah yang berarti sedikit air atau 
susu. Al 'Uss adalah mangkuk besar. Maksud bait syair itu adalah bahwa 
ada seseorang yang datang dengan alasan ingin meminang, namun 
sebenarnya dia hanya ingin dijamu dengan berbagai macam makanan. Ibnu 
Al Arabi berkata, “Dikatakan untuk seseorang yang datang hanya karena 
ingin memakan jamuan dengan dalih ingin meminang, “Innaahuu la 
yakhthubu kutsbah.' (Sesungguhnya dia meminang jamuan).” Silakan lihat: 
Al-Lisan, materi katsaba dan 'assaa. 


30 Lib? Ash-Shihah, 1/121, dan Al-Lisan, materi khathaba. 
5,5 Lihat kedua referensi di atas. 
Keempat. Firman Allah SWT, -j j&JsJ jl “atau kamu 


menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) dalam hatimu,' 1 " 
maknanya, kalian tutupi dan kalian sembunyikan keinginan menikah 
dengannya sampai berakhir masa iddahnya. 


Al Iknaan : as-sitru wal ikhfaa ' (tutup dan sembunyikan). Dikatakan, “ 
Kanantuhu dan aknantuhu ,” maknanya sama. Ada juga yang mengatakan 
bahwa kanantuhu artinya shuntuhu (aku pelihara dia), hingga tidak terkena 
penyakit, sekalipun tidak tertutup. Bentuk lain seperti biidhun maknuun 
(telur yang terpelihara) dan durrun maknuun (mutiara yang terpelihara). 


Aknantuhu artinya asrartuhu wasatartuhu (aku rahasiakan dan aku tutupi). 3 
@ 4 Ada juga yang mengatakan kanantu asy-syai “a, apabila sesuatu aku 
tutup dengan baju, rumah, tanah dan seumpamanya. 


Aknantu al amra fii nafsii (aku sembunyikan suatu perkara dalam diriku). 
Tidak pernah didengar dari orang Arab, “ Kanantuhu fii nafsii." Dikatakan, 
"Akanna al baitu al insaana ” (rumah itu menutupi seorang manusia), dan 
seumpamanya. 


Allah SWT membolehkan ungkapan keinginan orang yang ingin menikahi 
perempuan yang masih dalam iddah secara sindiran dan ditutuptutupi. 
Namun Dia melarang dari menjanjikan akan menikahinya, yang mana itu 
termasuk ungkapan terang-terangan untuk menikahinya. Allah SWT 


membolehkan secara sindiran karena Dia tahu keinginan jiwa dan ketam 
akannya, juga kelemahan manusia dalam menguasai keinginan tersebut. 


Kelima : Mazhab Syafi'iyah menjadikan ayat ini sebagai dalil bahwa ta 
'riidh (melakukan sindiran) tidak dijatuhi hukuman. Mereka berkata, 
“Ketika Allah SWT tidak menganggap ungkapan sindiran dalam masalah 
nikah sebagai dosa maka hal ini menunjukkan bahwa menuduh secara 
sindiran tidak dijatuhi 


JM Dalam As-Shihhah , 6/2188 termaktub al kannu: as-sutrah (tutupan). 
Bentuk jamaknya adalah aknaan dan al akinnah yang berarti beberapa 
tutupan. Al Kisa'i berkata, “ Kanantu asy-syai'a, artinya aku tutupi dan aku 
pelihara dari sinar matahari. Aknantuhu fii nafsii artinya aku rahasiakan." 
Abu Zaid berkata, “Kanantuhu dan aknantuhu bisa maknanya dalam 
tutupan dan bisa juga dalam diri ” 


Surah Al Bagarah 


Keempat: Firas Allah SWT, Skl ij stidal Y "am tawa 
menyembunyikan (kempunan mengasini merata) dalam Aarima,” 
makanya. kalian /dutapa dan kaitan sembunyikan tongsan rendah dengannya 
san peri berakar mase histrrya 

Al Ikraccor: as-sära sad Aifa (tetapan sembunyikan) Dikatakan, 
“Kemana dan abnontahw,” maknanya serta. Arda papa yang mengatakan 
bawaan borwwrshu artinya Madun (aku pelihara diah bangga dak terkena 
perak: sekahpun ndak sernanup Penak laa sepert bekuan makian | wha 
yang terpelihara) dan arrun metua (mutiara yang rpe bhara) 

Aim artisnya arnara ee aaa (ak rahasiakan dan aku 
Aga ™ Ada juga yang mengatakan kawan cerna a. apabila sesuatu 
adu Tutup dengan haja, Mamah, canad dan seenganan ya 

Airu ad amra fi safa (aka sembbenyikan suatu perkara dalam 
dirbo). Tidak pernah didengar dari orang Arsh, “Kerah A nafi.” 
Dikatakan “Akses al busis al Inang” (Temah itu meratapi seorang 
merasa | dan semperna 

Allah SWT membolehkan ungkapan keinginan orang yang Ingin 


Ku kermmawak ungkapan terang-terangan untuk rsesikahinya Alah SWT 
membolehkan secara sindiran karena Dis taha keinginan jiwa dan 

Kelima: Mazkah Syafi ‘yab menjadikan ayat ini sebagai daki badra 
A mahh (melakukan viradiran) bdak dijatahe biura Mereka berkata, Ketika 
Allah SWT tadak menganggap ungkapan 1rrÉnn dalan muwalah nhad sebaga 
dota maka hal ui menanyakan batran meradah secara sendu Celah dani 
ua termaksud al iones arwah ( ara 
Junakaya adalah inoan dan af akeat yang berari beberapa terapan. Al Kimi 
behia “nants apaa, WUnya aku smp a dari citar mankari 
Amami A maja ariaya aku rebusiskan” Aba ai berita, “Kemantuka dan 
atnsautu bia maknanya dalam stapan dan bas jupa dalam Airi — 


hukuman, sebab Allah SWT tidak menj adikan sindiran dalam masalah 
nikah sama seperti terang-terangan.” 


Kami berkata, “Ini salah, sebab Allah SWT tidak mengizinkan 
terangterangan untuk menikahi dalam pinangan namun hanya mengizinkan 
sindiran yang darinya keinginan untuk menikahi dapat dipahami. Nah, ini 
menunjukkan bahwa dari sindiran, tuduhan pun dapat dipahami, sedangkan 
harga diri wajib dipelihara. Oleh karena itu orang yang menuduh secara 
sindiran wajib dijatuhi 


kanan, pu geng jabat bánh dapt eeroenakan jalan mad merosak 
harga diri orang tun dengan sindiran yang darinya dapat Gpahami sevara 


terang-terangan. 
Keenam : Firman Allah SWT, A “ Allah 


mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka," maksudnya, baik 
secara rahasia atau secara terang-terangan, dalam diri kalian dan dengan 
lisan kalian. Maka, Allah SWT memberikan keringanan pada sindiran, tidak 
pada terang-terangan. Menurut Hasan, maknanya adalah kalian akan 
meminang mereka. 1" 5 


Ketujuh Fiiman Allah SWT, Ij, 'S m “dalampada 
itu janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan mereka secara 


Ms Atsar (perkataan sahabat atau salafush shalih) ini disebutkan oleh Abu 
Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith , 2/226, dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrir Al Wajiz , dari Hasan, 3/206. 


J» hndraak ini adalah kalimat sisipan dari kalimat sebelumnya, yaitu firman 
Allah SWT, fffjffi--'- “kamu akan menyebut-nyebut mereka". Menyebut- 
nyebut bisa terjadi dengan berbagai cara, maka disisipkanlah bentuk 
menyebut-nyebut yang dilarang. Seandainya Dia tidak menyisipkan kalimat 
ini, tentu bentuk tersebut akan dianggap dibolehkan, karena termasuk dalam 
bentuk mutlak menyebut-nyebut yang diberitahukan Allah SWT pasti 
terjadi. Az-Zamakhsyari berkata, “Jika kamu bertanya, “Mana kalimat yang 
mengharuskan ada sisipan dengan firman Allah SWT. 


(janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan merekajV Aku jawab, 
“Kalimat yang mengharuskan ada sisipan itu dihilangkan, berdasarkan 


petunjuk Soli (kamu akan menyebut-nyebut mereka) atasnya. Perkiraan 
kalimat lengkapnya: Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut 
mereka, maka silakan sebut mereka, dalam pada itu janganlah kamu 
mengadakan janji kawin dengan mereka secara rahasia. Silakan lihat Al 
Bahr Al Muhith, 2/226. 


rahasia ” maksudnya, 'alaa sirrin (secara rahasia). Huruf jarr, “ala 
dihilangkan karena kata kerja sebelumnya termasuk kata keija yang 
membutuhkan dua maf'ul (objek) yang salah satunya berhuruf/mr. 


Para ulama berbeda pendapat seputar makna firman Allah SWT, L. Ada 
yang mengatakan bahwa maknanya adalah nikah. Maksudnya, janganlah 
seorang laki-laki berkata kepada perempuan yang masih dalam iddah, 
“Menikahlah denganku.” Akan tetapi dia harus mengungkapkannya secara 
sindiran, jika dia mau. Dia tidak boleh mengadakan peijanjian dengan 
perempuan itu, bahwa dia tidak akan menikah dengan orang lain, secara 
rahasia dan sembunyi-sembunyi. Demikian pendapat Ibnu Abbas RA, Ibnu 
Jubair, Malik dan para sahabatnya, Asy-Sya bi, Mujahid, Ikrimah, As- 
Suddi dan jumhur ulama. Berdasarkan takwil ini, posisi adalah nashab, 
karena sebagai hal. Artinya, keadaan kalian sembunyi-sembunyi. 


Ada juga yang mengatakan bahwa as-sirr itu maknanya adalah az-zinaa. 
Maksudnya, janganlah kalian berjanji melakukan zina dalam masa iddah, 
kemudian menikah setelah habis masa iddah tersebut. Makna seperti ini 
dikatakan oleh Jabir bin Zaid, Abu Maj laz Lahig bin Humaid, Hasan bin 
Abu Al Hasan, Qatadah, An-Nakha' i dan Adh-Dhahhak. 


Menurut mereka, as-sirr dalam ayat ini adalah az-zinaa. Artinya, janganlah 
kalian membuat janji zina dengan mereka. Makna ini juga dipilih olehAth- 
Thabari. 


Contoh lain adalah perkataan A'sya dalam bait syairnya. 


Fa laa tagrabanna jaaratan inna sirrahaa * 'alaika haraamun, fankiha au ta 
'abbadaa (Maka janganlah kamu mendekati perempuan tetangga, 
sesungguhnya zina dengannya * haram atas kamu. Maka nikahi dia atau 
jauhi dia) 


Hathi ah berkata dalam bait syairnya, 
Wayahrumu sirru jaaratihim “alaihim 


Surah Al Bagarah 


rahasia,” maleruderga, wiso sirrin (secara rahasia). Nurul jorr, Yak 
dihilangkan karena kata korja sebelumnya termasuk kara kerja yang 
memetik dan ses w | obyek ) yang salah suaranya bertani jare 

Pan ulama berbeda pendapat spatar makna frman Allah SWT, the 
Ada yang mengarakan bakaa maknanya adalah mekah Makanya, pegaria 
merang laki-laki berkata kepada perepuan yang masih dalarn iddah, 
“Memukahlah degaia “Akas tetapi dia harus mengungkapkannya secara 
sindiran, jika dia mau Dia tidak boleh mengadakan perjanjian dengan 
peranpaan ita, bahwa dis Belah akan menikah dengan orang Lin secara 
nha dan emberi sondari Der kian pendiapan Iban Abas RA, There 
Jubir, Malik dan para sahabatnya, Asy-Sya bi Mujahid. Mirna, As- Suaka 
dan amira: sama. Perdarsaduan akut in posisi (Ky adalah masah, kacer 
sebaga bat Artrrya, keadaan bahas serbu serahan 

Ada jaga yang mengatakan bahwa as-sirr ita maknanya adalah 
acna Makstadrrya, jampardah kalian berjanji melakukan zina Qalam pusa 
iddah. kemadian menikah setelah habis masa Midah sersetar. Maka seperti 
iri dikatakan okeh Mabir bia Zad, Abe Maj laz Lahiq ben Mbarnakd, Hamzan Ban 
Abu Al Hasan. Qatadah, An Nala dan Ad-Dhabhak 

Menara mereka, assir dalam ayat ira adalah x-z1nao. Azanya, 
pengarah bahan meraba jangi nra dengan mereka Makra 1 juga drad ia 
oleh Ay Thabor 

Como lais adalah perkataan A'rya dalam bait maareya, 

Fa loa tayraberwai jarat Inna setahas 
* ‘alaika oresemw, Amik cu v9 ahhadaa 
(Maka jonpanlak kawa mendekati perempuan fersggpa. 


Hatur ah berkata dalam bad syartrya, 
Ho parut sty para ham alaihi 


* waya'kulu jaaruhum anfal gishaa' iS7 (Dan haram berzina dengan 
perempuan tetangga mereka atas mereka 


* dan haram tetangga mereka memakan semua jamuan) 


Ada juga yang mengatakan bahwa as-sirr artinya al-j imaa Artinya, jangan 
kalian ceritakan diri kalian sering j ima' kepada mereka, agar mendorong 
mereka untuk menikah, sebab menyebut j ima' kepada selain pasangannya 
yang sah adalah perbuatan cabul. Ini adalah perkataan Asy-Syafi'i. 


Imru'ul Qais berkata dalam bait syairnya, 


Allaa za 'amta bisabaasatil yaum annanii “ kabirtu wa allaa yuhsinu as-sirra 
amtsaalii m (Jangan kamu kira, karena lanjut usia bahwa aku “ sudah tua 
dan jangan kamu kira, orang-orang sepertiku tidak piawai lagi berjima") 


Ru'bah berkata dalam bait syairnya. 
Fa kaffa 'an israarihaa ba 'dal 'asqi 3 * 9 
Maksudnya, dia berhenti menjima'nya setelah begitu gemar melakukannya. 


Terkadang as-sirr bermakna akad nikah, baik secara sembunyisembunyi 
maupun terang-terangan. A'sya berkata dalam bait syairnya. 


Fa lanyathlubuu sirrahaa lil ghinaa * wa lan yusallimuuhaa li izhaadihaa 


Maksudnya, mereka tidak meminta laki-laki menikahi perempuan itu 
karena banyak hartanya dan tidak menyerahkannya kepada laki-laki yang 


W Syair ini termaktub dalam kumpulan syairnya, 328, Al Kamil, 428, Al- 
Lisan, materi anafa, Tafsir Ath-Thabari, 2/300, dan Tafsir Ibnu Athiyah, 
2/307. 


3 “ Syair ini termaktub dalam kumpulan syairnya, 1 54, Al Khazanah, 1/31, 
dan MajazAl Quran, 1/76. 


s*y Bait syair ini termaktub dalam kumpulan syairnya, Al-Lisan, dan At- 
Taj, materi sarara. 


* wa po haiu haarukan sngat guha ™® 
(Oke Aaram berami serpu perempuan trtanggu mereka akar mereka 
* dan haram tetangga mereka memakan sewaan jamuan) 


Ada jaga yang mengatakan baraa = airy artinya al juma ' Artinya, 


yang aah adalah perteaatan cabul Ini adalah perkacaan Ary-Syafi'i. 
bamsu) Osis berkata dalare bat xyairnya. 
Alkaa 29 swara Mirafarnan yam an 
* kabire wa akan pakaina asira amboi” 
(Kangen kama kira, karena Jon uris Ankara aku ? saah o dan 
Jangan bama tira arang orang pepertika tidak punai Lagi berjuma ) 
Ri bah berkata dalam baii yaya, 
Ko kafo ian araarikan bordet tang?” 


Maksedaya, dia berhenti menjima'nya setelah begitu gersar 


raercha dah Peminta bak baki merakahi pererapana Pu 
karena banyak bartacrya dan tdak menyerahkannya kepada laki laki yang 


A Sya te rmah data kampaan yyareya. 172, Al Kamal 428 di-Lian, mma 
maka, gir Aib Tohari, DWR. dan Tatin Bea Aduh, 37160 

M Sya ini bermadah dalam kumpaka rrara, 1 4, A Khssmamah, L01 dan Adya A1 
Qe'm, 1S. 

"2 Bai ryan m oeii dalam kumpulan 1yannya. Al-Linan, dan A+ Xp. maari 
— 


menginginkannya karena sedikit hartanya. 
Ibnu Zaid berkata, “Makna firman Allah SWT, 96 A 


“Dalam pada itu janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan mereka 
secara rahasia ,” adalah: Jangan kamu menikahi mereka dan kamu 
sembunyikan pernikahan itu. Lalu, apabila masa iddah perempuan itu sudah 
habis, maka kalian menampakkannya dan menggauli mereka.” 


Pendapat ini sama dengan pendapat pertama. Dengan demikian, Ibnu Zaid 
berpendapat sama dengan pendapat pertama. Bedanya, dia tidak menyebut 
akad nikah ini dengan membuat janji. Namun Makki dan Ats-Tsa'labi 
menceritakan dari Ibnu Zaid, bahwa dia berkata, “Ayat ini dinasakh dengan 
firman Allah SWT, “Dan janganlah kamu 


ber'azam (bertetap hati) untuk beragad nikah' 


Kedelapan : Qadhi Abu Muhammad bin Athiyah 390 berkata, “Para ulama 
sepakat bahwa makruh perempuan mengadakan janji kawin pada saat dia 
masih dalam iddah, makruh bagi seorang ayah mengadakan janji kawin 


untuk anak perempuannya yang perawan, dan makruh bagi tuan 
mengadakan janji kawin untuk budaknya.” 


Ibnu Al Mawaz berkata, “Adapun wali yang tidak berhak untuk memaksa 
maka akupun menyatakan bahwa dia makruh mengadakan janji kawin. 
Namun j ika dia tetap melakukannya, aku tidak menghukumkan bahwa 
pernikahan harus difasakh (dibatalkan).” 


Malik —semoga Allah SWT merahmatinya— berkata seputar orang yang 
mengadakan janji kawin dengan perempuan yang masih dalam masa iddah, 
kemudian dia menikahinya setelah habis masa iddah, “Aku lebih suka 
mereka dipisahkan, baik dia sudah menggaulinya maupun belum 
digaulinya, dan teihitung satu kali talak. Lalu, apabila dia telah halal (habis 
iddah talaknya), silakan dia melamar seperti para pelamar lainnya.” Ini 
adalah riwayat Ibnu Wahb. 


590 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah, 2/309. 
Surah Al Baqarah 


Sementara Asyhab meriwayatkan dari Malik, bahwa dia memisahkan 
mereka karena mereka wajib dipisahkan. Pendapat seperti ini juga 
diriwayatkan oleh Ibnu Al Harits dari Ibnu Majisyun. Namun dia juga 
menambahkan bahwa pengharaman (maksudnya, mereka haram berkumpul 
kembali) adalah selama-lamanya. 


Asy-Syafi' i berkata, “Jika laki-laki meminang secara terang-terangan dan 
perempuan menerima secara terang-terangan, namun laki-laki itu tidak 
melaksanakan akad nikah sampai berakhir masa iddah maka pernikahan 
tetap boleh dilakukan, sedangkan perbuatan terang-terangan mereka itu 
hukumnya makruh. Sebab, pernikahan terjadi setelah pinangan.” Demikian 
yang dikatakan oleh Ibnu Al Mundzir. 


Kesembilan: Firman Allah SWT, J % "kecuali 


sekedar mengucapkan (kepada mereka) perkataan yang ma 'ruf " adalah 
istitsnaa' mungathi ' (pengecualian terputus) yang maknanya adalah laakin 
(tetapi). Sama seperti firman Allah SWT, m$) “ Kecuali karena tersalah 


(tidak sengaja)." (Qs. An-Nisaa [4]: 92). Maksudnya, tetapi karena tersalah. 


Al qaul al ma 'ruuf (perkataan yang ma'ruf) adalah perkataan yang 
dibolehkan, seperti sindiran. Adh-Dhahhak menyebutkan bahwa perkataan 
yang ma'ruf itu adalah seperti seseorang berkata kepada perempuan yang 
masih menjalani masa iddah, “Kuatkan dirimu, sebab aku mempunyai 
hasrat terhadapmu.” Lalu perempuan itu menjawab, “Akupun demikian.” 
Ini mirip dengan mengadakan janji. 


Firman Allah, £4* Is 9 " IvJ* 3 V* “Dan 


janganlah kamu ber 'azam (bertetap hati) untuk beraqad nikah, sebelum 
habis 'iddahnya. ” 


Dalam ayat ini terdapat sembilan masalah: 
Pertama: Firman Allah SWT, “Dan janganlah kamu 


ber 'azam (bertetap hati)." Sudah dipaparkan tentang makna al- “azmu ini. 
Dikatakan, “ ' Azama asy-syai 'u wa “azama “alaihf \ Maknanya di sini 


adalah: Wa laa ta 'zimuu “alaa ugdatin nikaah. Sudah terbukti bahwa Al 
Our'an adalah perkataan yang paling fasih. Apa yang tennaktub di dalamnya 
tidak ada yang dapat melawannya dan tidak ada yang meragukan kebenaran 
juga kefasihannya- Dalam ayat lain Allah SWT berfirman, jjjjt iojj 

“Danjika mereka ber'azam (bertetap hati untuk) talak," (Os. Al Baqarah [2]: 
227), dan di sini Dia berfirman, £^=4*' «J-** irJ“ 3 A3 "Danjanganlah kamu 
ber 'azam (bertetap hati) untuk beragad nikah." Maknanya, laa ta 'zimuu 
“alaa ugdatin nikaah fii zamaanil “iddah (janganlah kamu ber'azam (bertetap 
hati] atas beragad nikah di dalam masa iddah). Kemudian “alaa dihilangkan 
menjadi seperti di atas. 


Sibawaih meriwayatkan, dharaba fulaanun azh-zhahra wal bathna, (fulan 
memukul punggung dan perut) maksudnya, “alaa (di atas). Sibawaih 
berkata, “ Hadzaf (menghilangkan lafazh) pada hal-hal ini tidak dapat 
dikiyaskan.” 


An-Nuhhas berkata, “Boleh £A-4AIrj* 3 V3 'Danjanganlah kamu ber 'azam 
(bertetap hati) untuk beragadnikah,' sebab makna **3 dan ta'giduu adalah 
satu. Adajuga yang mengatakan ta 'zumuu, yakni dengan huruf zay 
berharakat dhammah.” 


Kedua: Firman Allah SWT, mU- 1 maksudnya 


sempurna masa iddah. Arti al kitaab di sini adalah balas waktu yang 
ditetapkan dan digariskan. Dinamakan kitaab, sebab ditetapkan dan 
diwajibkan oleh kitab Allah SWT, sebagaimana Allah SWT berfirman, &\ 
4-^ “Sebagai ketetapan-Nya atas kamu," (Os. An-Nisaa' [4]: 24), juga 
sebagaimana Allah SWT berfirman, J* Jp T oj 


tisT “Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya 
atas orang-orang yang beriman. ” (Os. An-Nisaa' (4J: 103). 


Al Kitaab: al fardh. Maka, maksud ayat adalah hingga kewajiban sampai 
pada batasnya. Allah SWT berfirman, ftMjT “Diwajibkan atas kamu 
berpuasa. ” (Os. Al Baqarah [2]: 183), maksudnya adalah furidha 
(diwajibkan). 


Surah Al Bagarah 


adalah: Mc laa is sinaw “akar mpaketie nikah Sudah terbukti bahwa Al 
Qur an adalah perkataan yang paling bah Apa yang termaktub di dalaranya 
tidak ada yang dapat melawannya dan idak ada yang merapakan kebenaran 
juga belanibannya. Dalam ayat itin Allah SWT berfirman, jika 1,272 Dj 
"kar jika mereka ber asam (bertetap hari wd) celak.” (Qs, Al Bagamb 
(2) 2271 dm di sini Dia berfirman, «Wani Wak Uye pa TS Dan pengankah 
domy ber anaw (herarvap Aeri) samat beragad mak.” Maknanya, laa 
ya Times ‘aar apito nibaah AT samaanil Whisk jangandah kaya 
ber aram (bertesap has | xas berngad rdtah db dalam masa iddah) Korsatan 
alan dihilangkan menjadi seperti di atan. 

Sibamad meriwayatkan. dharobo Adan cb Asko wa! Azma. 
(falan meryakal panggang dan persi) mak madrya, alan (di atan |. Sihamaat 
berkata, “Half (menghilangkan lafazd) pada hal-hal imi tetak dapat 
diyan” 

Antidius berkata, “Boleh Umi sik a 
kamu Aer ana (dervetap hari) enit berapad sikak,’ sebab makna A 
dan a geda adalah saru Ada aga yang mengatakan A naraw, yaru dengan 
harif ary bertarakat dhareraah. * 

Kedar Piman Allah SWT, ZA SS jk; S5, makosdaya 
seraperan reata diah Ara al biot di rra adakah butas walau yang disetapian 
dan digariskan Ormarnakan hisob, sebab ditetapkan dan disajikan cied 
kirab Allak SWT, sebagaimana Allah SWT berfirman, SW Si ci 
"Sebagat keretapan-Nya atas kamu,” (Qs. Am Nisaa” [4]; 20) juga 
wbapaimara Allah SWT berfirman, omah Ja SETAN 4 
jp: CZ “Serungguknya shalar ita adlah kewajiban yang dwwnrukan 
waktunya akar orang-orang yong beriman ~ (Qs. An-Nisa (Ap 103) 

Al Kaaa al fordh. Maka. maksud sya adalah hingga kewapban 
sampai pada batasnya. Allah SWT berfirman, ¿ugil pingi t 
" Drwafidakann atas kamu berpuasa “(Qs Al Baqarah (2); 159) makmadaya 
adalah fardi | wej hian 


Ada juga yang mengatakan bahwa dalam ayat di atas ada yang dihilangkan, 
yakni hattaa yablugha fardhul kitaabi ajalahu (hingga kewajiban Kitab 
sampai pada batasnya). 


Berdasarkan takwil ini, makna al kitaab adalah Al Qur an. Namun menurut 
keterangan pertama, tidak ada yang dihilangkan, dan inilah yang lebih kuat. 
Wallaahu a 'lam. 


Ketiga: Allah SWT mengharamkan akad nikah di dalam masa iddah dengan 
firman-Nya, W/ 3 " Dan 


janganlah kamu ber 'azam (bertetap hati) untuk beraqad nikah, sebelum 
habis 'iddahnya. ” Ayat ini termasuk ayat al muhkam al mujamma ' “alaa 
ta'wiilih, yakni ayat yang sudah jelas hukumnya dan takwilnya sudah 
disepakati, yaitu sampai pada batasnya itu adalah berakhirnya masa iddah. 


Namun Allah SWT membolehkan sindiran nikah di dalam masa iddah 
dengan firman-Nya, jUltf 4^ (jt AAA an 


tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan sindiran Para 
ulama tidak ada yang berbeda pendapat tentang kebolehan sindiran kawin 


tersebut. Akan tetapi mereka hanya berbeda pendapat pada kontekskonteks 
sindiran yang dibolehkan seperti yang telah dipaparkan terdahulu. 


Mereka juga berbeda pendapat tentang orang yang meminang seorang 


berakhir masa iddah. Hal-hal ini telah dipaparkan pada penjelasan ayat 
sebelumnya 


kawin di dalam masa iddah, lalu melangsungkan akad nikah setelah 


Mereka juga berbeda pendapat tentang seseorang yang telah ber'azam 
(bertetap hati) untuk berakad nikah di dalam masa iddah, dan dia memang 
melakukannya, laluhakim menfasakh nikahnya sebelum teijadijima”, yakni 
sebagai berikut: 


Keempat: Menurut pendapat Umar bin Khaththab RA dan sejumlah ulama 
bahwa hal itu tidak membuatnya haram menikahi perempuan itu lagi 
selama-lamanya Dia dapat kembali meminangnya seperti para peminang 


lainnya. Pendapat ini juga dikatakan oleh Malik dan Ilmu Al Qasim dalam 
AlMudawwanah, pada bab terakhir sebelum masalah batas waktu orang 
hilang. 


Sementara Ibnul Jallab menceritakan dari Malik sebuah riwayat yang 
menyebutkan bahwa keharaman itu adalah selama-lamanya, sekalipun 
pernikahan itu difasakh sebelum terjadi j ima”. Alasannya, karena itu adalah 
nikah di dalam masa iddah, maka keharamannya wajib selama-lamanya. 
Hukum asalnya adalah apabila telah terjadi jima’. 


Sedangkan jika akad nikah dilaksanakan di dalam masa iddah dan suami 
menggaulinya setelah berakhir masa iddah maka sebagai berikut: 


Kelima : Sejumlah ulama berkata, “Itu sama dengan menggauli di dalam 
masa iddah. Selama-lamanya mereka haram kembali bersama.” Sementara 
sejumlah ulama lainnya berkata, “Keharaman tidak selama-lamanya.” 


Malik berkata, “Keharaman selama-lamanya.” Murrah berkata, 
“Keharaman seperti itu tidak berdasarkan dalil yang jelas.” Dua pendapat 


ini termaktub dalam Al Mudawwanah pada pembahasan tentang talak 
sunah. 


Sedangkan jika suami menggauli di dalam masa iddah maka sebagai 
berikut: 


Keenam : Malik, Laits dan Al Auza'i berkata, “Keduanya harus dipisahkan 
dan perempuan tersebut haram baginya selama-lamanya.” Malik dan Laits 
berkata, “Bahkan tidak dengan dibeli menjadi budak.” Sementara mereka 
membolehkan menikah dengan laki-laki yang berzina dengan perempuan 
tersebut. Mereka berdalih dengan perkataan Umar bin Khaththab RA bahwa 
keduanya tidak dapat bersatu selama-lamanya 391 


Sa' id berkata, “Dan perempuan itu berhak mendapatkan maskawinnya, 
karena laki-laki itu telah menggaulinya.” Demikian yang disebutkan Malik 


3,1 Umar RA memutuskan seperti ini karena mempertimbangkan al- 
mashaalih almursalah (kemaslahatan yang sejalan dengan maksud syar'i, 
tetapi tidak ada nash secara khusus yang memerintahkan dan melarangnya. 
Ed), hingga orang-orang tidak berani menyalahi syariat Allah SWT. 


m HR. Malik dalam pembahasan tentangNikah, bab: Nikah yang Tidak 
Dibolehkan, 2/ 


536. 

Surah Ai Bagarah 

dalam Al Muwaththa '-nya. 392 

Di sisi lain, At-Tsauri, para ulama Kufah dan Asy-Syafi'i berkata. 


“Keduanya barus deperahkan narsa bda hanee setaru-tarzanrya. Pernikahan 


keduanya hanya difasakh, kemudian perempuan tersebut beriddah, dan 
setelah habis masa iddahnya, mantan pasangannya boleh meminang seperti 
para peminang lainnya. 395 


Mereka berdalih dengan ijma para ulama bahwa seandainya si lakilaki 
berzina dengan perempuan tersebut maka dia tidak haram untuk 
menikahinya. Nah, begitu juga dengan menj ima'nya pada masa iddahnya. 


Mereka mengatakan bahwa ini adalah pendapat Ali RA, seperti yang 
dikatakan oleh AbduiTazzaq. Ada juga yang meriwayatkan seperti ini dari 
Ibnu Mas'ud RA, juga dari Hasan. 


Abdurrazzaq juga menyebutkan, dari Ats-Tsauri, dan Asy'ats, dan 
AsySya bi, dari Masruq, bahwa UmarRA menarik pendapatnya dan 
menjadikan keduanya dapat bersatu kembali. 


Oadhi Abui Walid Al Baji dalam Al Muntaga menyebutkan bahwa apabila 
orang yang menikahi perempuan yang masih menjalani masa iddah 
menggauli perempuan tersebut maka pasti dia melakukannya di dalam masa 
iddah atau setelah masa iddah berakhir. Jika dia menggauli perempuan 
tersebut di dalam masa iddah maka pendapat paling populer dari mazhab ini 
adalah 


keduanya haren bermata bersboli selarna-arnanya. Pendapat ini jaga dikatakan 


oleh Ahmad bin Hanbal. 


Syaikh Abu Al Qasim meriwayatkan dalam Tafri '-nya bahwa dalam kasus 
perempuan yang dinikahi seseorang di dalam masa iddah talak atau wafat, 
sedang seseorang tersebut mengetahui akan keharamannya terdapat dua 
riwayat (pendapat): 


Pertama, keharaman bagi seseorang tersebut untuk menikahi 


JOT Mereka memutuskan seperti ini karena berpegang pada prinsip al 
baraa'ah alashliyah (berdasarkan hukum asalnya seseorang itu terbebas dari 
segala tuduhan, atau dipraduga tak bersalah. Ed). 


perempuan itu kembali adalah selama-lamanya, seperti yang telah kami 
paparkan. 


Kedua, seseorang tersebut sama dengan berzina, wajib dijatuhi hukuman 
dan anak yang lahir tidak dinisbatkan kepadanya, namun dia boleh 
menikahi perempuan itu kembali apabila telah berakhir masa iddahnya. 
Pendapat ini juga dikatakan oleh Asy-Syafi'i danAbuHanifah. 


Dasar riwayat pertama, riwayat yang populer adalah keputusan Umar RA 
dan dia berlakukan di masyarakat. Keputusan-keputusan Umar RA beijalan 
mulus, menyebar dan diterapkan di berbagai kota. Tidak ada seorangpun 
yang menyalahinya. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa itu adalah 
ijma) 


Qadhi Abu Muhammad berkata, “Sungguh keputusan seperti ini juga 
pernah diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib RA. Tidak ada seorangpun 
yang menyalahi mereka, padahal keputusan itu sangat populer dan tersebar. 
Ini sama hukumnya dengan ijma V” 


Dasar riwayat kedua adalah j ima” ini adalah jima' terlarang, maka 
keharamannya tidak selama-lamanya. Sama seperti jika perempuan itu 
menikahkan dirinya sendiri, menikah dengan cara nikah mut'ah atau 
berzina. 


Qadhi Abu Al Hasan berkata, “Sesungguhnya mazhab Malik yang populer 
seputar kasus ini adalah lemah dari segi logika. Wallaahu a 'lam.” 


Abu Umar 394 menyebutkan sebuah riwayat, dia berkata, “Abdul Warits 
bin Sufyan menceritakan kepada kami, Qasim bin Ashbagh menceritakan 
kepada kami, dari Muhammad bin Isma'il, dari Nu'aim bin Hammad, dari 
Ibnu Al Mubarak, dari Asy' ats, dari Asy-Sya bi, dari Masruq, dia berkata, 
“Umar bin Khaththab RA mendengar bahwa ada seorang perempuan dari 
Quraisy dinikahi oleh seorang laki-laki dari Tsagif d a 1 am masa iddahnya. 


Maka Umar RA mengirim seseorang untuk menjemput mereka, lalu 


394 Dia adalah Abu Umar bin Abdil Barr An-Namiri, guru besar para 
ulama Andalusia dan orang yang paling hafal hadits di kota itu. Perkataan 
Abu Umar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 2/323. 


Surah Al Bagarah 


perempuan itu bonbak adalah selama lamanya. seperti yang telah kami 
papertaz 
Kedua, sencocang tersebar mama dengan berrina, wajib dipatuhi 


Pendapat re jaga dikatakan obeh Apy Syafi > dan Abu Hari tah 

Dinar riwayat periarsa. ri wawan yang popober adalah keperasan Umar 
KA dan dia berlakukan di masyarakat Keprevarar-keparunan Umar RA 
berjalan reulus, menyebar dan dinerapkan di berbagai kota Tidak ada 
sovrangpun yang mmenselahunya. Oleh karena pu dapat disampaikan baksa rE 
adalah tpna' 

Qadhi Abe Miharnrsad berkata. “Sungguh kepunusan seperti Ini paga 
perah diriwayatkan dari Ali bin Abi Thai RA. Tidak ada sorangpan yang 
menyalahi necha padahal kepedasan ite sanga popsaber dan serchar Ini 

Dass riwayai kedun adalah jiran" ini adalah jima" terlarang, maka 
ketaramannya tidak selama lamanya Sama seperti jika perempuan tra 
memkataan darinya senin, menikah dengan cara mekah xx ah anna berzraa. 

Qadhi Abu Al Hasan berkata, “Sesungguhnya mazhab Malik yang 
populer seputar karas ini adakah lemah dari sagi iogika. Mallaaka a dam.” 

Adu Ur menyebutkan sebuah rava da berkata, "Abdel Wanti 
ani Sufyan mencertakan kepada Lam, Qus bin Ashhagh mencerrakan 
kepada karsi, dari Muhammad bin israil. dari Nu'aire bin Marmanad, dari 
Ioan Al Mabarak, dari Asy’ ats, dari Asy- Sya te, dari Miasmag, dia berkata. 
‘Limar ten Khattab RA mendengar balva ada sorang perempuan dar 
(Ararry dimekaki oleh seorang laki dak) dari Tengif dalam maza rdtuhrrya. 

Maka Umar RA rbenginni sseneang unuk menempati mereka, lalu 

T Dua adalah Abu Umar bin ME Bari Aniani, guru benar para ulama Andaknin 


du orang yang paking batal tadi A koor fa Perianes Abe Luar ma dusberkan olah 
Pan Alya daian hnya, 2127 


dia memisahkan dan menghukum mereka. Kemudian UmarRA berkata 
kepada si laki-laki, “Kamu tidak boleh menikah dengannya selama- 
lamanya.” Lalu I Jmar memasukkan maskawin si perempuan ke baitul mal. 


Keputusan ini tersebar di masyarakat, hingga sampai ke telinga Ali RA. Ali 
RA pun berkata, “Semoga Allah SWT merahmati AmirulMu'minin! Apa 
hubungannya maskawin dan baitul mal! Ini adalah kebodohan. Imam harus 
mengembalikan mereka kepada Sunnah. ' 


Ada yang bertanya, “Pendapatmu sendiri bagaimana tentang mereka?” Ali 
RA menjawab, “Perempuan itu berhak mendapatkan maskawin karena laki- 
laki itu telah menggaulinya dan mereka harus dipisahkan, namun tidak ada 
hukuman cambuk atas mereka Perempuan itu harus menyempurnakan masa 
iddahnya karena pisah dengan suami pertama, kemudian dia beriddah 
karena pisah dengan suami kedua dengan iddah yang sempurna, yaitu tiga 
kali guru Kemudian laki-laki itu boleh menikahinya kembali jika dia mau. ' 
Pendapat Ali RA ini sampai kepada Umar RA, maka diapun berkata dalam 
khutbahnya di hadapan orang-orang. Dia berkata, “Wahai manusia, 
kembalikan kebodohan kepada Sunnah ” 395 


Al Kiya Ath-Thabari berkata 396 , “Tidak ada perbedaan pendapat di antara 
para ahli fikih bahwa siapa yang melakukan akad nikah dengan seorang 
perempuan yang masih menjalani masa iddah maka pernikahannya faasid 
(tidak sah). Dalam kesepakatan Umar RA dan Ali RA meniadakan 
hukuman terhadap kedua pasangan terdapat petunj uk bahwa pernikahan 
yang faasid itu tidak mewajibkan seseorang mendapat hukuman. Namun, 
bila karena tidak tahu dengan keharamannyalah yang disepakati itu, 
sedangkan bila sudah tahu maka masih dipertentangkan. 


Para ulama juga berbeda pendapat tentang apakah perempuan itu beriddah 
karena pisah dari suami pertama dan kedua sekaligus? Ini adalah masalah 
dua iddah. Jawabannya sebagai berikut: 


395 Riwayat ini disebutkan oleh Jashshash daiam Ahkam Al Qur'an, 
karyanya, 2/133. 


396 Lih. Ahkam AlQur'an, karyanya, 1/199. 


ani serudhar db muaryarakat, hingga arapa ke telinga AE RA 
AL RA pun berkata, 'Semoga Allah SWT rembat Araind Ma misin Apa 
makamin dan baitul raal’ Ini adalah kebodohan Imam harus 


Pendapat AE RA ini samapai kepada Umar RA, maka diagan berkata 
dalam kiratbraberya di hadipan orang orang Dia berkara, "Wahai manama, 
kembalikan kebodohan kepada Samsah" ™™™ 

Al Kiya Atb-Thabari berkata ™, “Tidak ada perbedaan pendapat di 


tahu dengan keburananesyalah yang Apakan ita. sedangkan bela madah abe 
(maka mas dipertereaagkan 

Pura udama jaga berbeda pendapat tentang apakah percrepuan it 
berddah karena pd rah dari warni pertama dan kedua sekaligus? lzi adalah 
manalah dus iitah. Jrwabannya sebagai berikut 


Rhonyu ini disebutkan oleh Insbahanh dalam Ahkam AT (wr an, karyanya. 2133 
"LA dikan Al Qur'an, karyanya, 1199. 


Ketujuh : Para ulama Madinah meriwayatkan dari Malik, bahwa perempuan 
itu harus menyempurnakan masa iddahnya karena pisah dengan suami 
pertama, lalu kembali beriddah karena pisah dengan suami kedua. Ini juga 
merupakan pendapat Laits, H asan bin Hay, Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishak, 


juga diriwayatkan dari Ali RA seperti yang telah kami sebutkan, dan dari 
Umar RA seperti yang akan dijelaskan lebih lanjut nanti. 


Sementara Muhammad bin Qasim dan Ibnu Wahb meriwayatkan dari 
Malik, bahwa iddahnya karena pisah dengan suami kedua - sudah dihitung 
sejak hari perpisahan mereka, baik dengan masa iddah sampai melahirkan, 
masa iddah tiga kali guru “ atau masa iddah empat bulan sepuluh han. 
Pendapat ini sama dengan pendapat Ats-Tsauri, Al Auza'i dan Abu 
Hanifah. 


Dalih mereka adalah ijma' bahwa suami pertama tidak menikahinya di 
dalam masa iddah karena pisah dengan suami pertama. Ini menunjukkan 
bahwa perempuan itu berada dalam iddah karena pisah dengan suami 
kedua. Jika tidak demikian maka berarti suami pertama menikahinya dalam 
iddah karena pisah dengannya. 


Para ulama yang berpendapat dengan pendapat pertama menjawab. 


“Tidak barus seperti Im. sebal were pertama dilarang mendkahinya A dalam 


masa iddahnya karena dia harus menjalani iddah karena pisah dengan suami 
kedua. Kedua iddah itu merupakan hak kedua suami yang wajib dijalaninya 
seperti hak-hak manusia lainnya. Yang satu tidak boleh masuk ke dalam 
yang lainnya.” 


Malik meriwayatkan dari Ibnu Syihab, dari Sa'id bin Musayyab dan dari 
Sulaiman bin Yasar, bahwa Thulaihah Al Asadiyah adalah istri Rasyid Ats- 
Tsaqafi. Dia menalak Thulaihah, lalu Thulaihah menikah di dalam masa 
iddahnya. 


Maka Umar bin Khaththab RA memukulnya dan memukul suaminya yang 
kedua dengan pengocok telur beberapa kali, lalu dia memisahkan mereka. 
Kemudian Umar bin Khaththab RA berkata, “Perempuan mana saj a 397 


m Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Katsir daiam tafsirnya, 1/423. 


Surah Al Baqarah 


Keruak: Para ularsa Madinah meriwayatkan dari Malik. bahwa 


dan Umar HA seperti yang akas dipetakan ktit langat manti 

Senaman Muhammad bun Qasre ĉas Baa Watt mer wanatkan dari 
Malik, bakua ddaherya karena pisah dengan narsi bodaar sudah dietztg 
sejak ban perpaahan merria, taik dengan mam idah arpa melakarkan. 
masa Adah tiga kali gury atau masa Adah crapat bulan sepuluh bari Pendapat 
si ara dengan pendapat Ats- Taani, Al Azza dan Alba Hari Sah 

Dakh mereka adalah pena ' batras sami portarea Sdak rnonduabitya di 


Para ularsa yang berpendapan dengan pendapat pertama menjawat. 
“Tidak barus seperti ida, sebab uane pertama dilarang onendikahinya A dalam 
mana khdaherya karna Ga harun mengalami dedah kereta piad dengan orsi 
korban Kohs kah ira merupakan bak bodas sanni yang wajib Ajalarenya 
seperti hak -hak murassa lunya. Yang satu dak bobeh masuk ke dalam yang 
kirga” 

Malik rservwnyatkan dari Iber Syihab, dari Saad ban Mbusarryab dan 
dari Sulaman bin Yasar, batras Thrabeibah Al Asadiyah adalah wars Rand 
Ab- Tsngari. Dia mesat Ttadirdrah, baba Todsibah menikah di dalam mua 


Maha Umar bin Kihaththab KA merria dan memakai setara 
rang kedua dengan pengocok tebar beberapa kab, take dia racmenahikan 
menka Kersudian Uraa bis Khattehah RA berkata, "Percrapann mara saja?" 


= Wawa an badan sich Ibas Ketsa dalam tawanya, LEII 


yang menikah di dalam masa iddahnya, jika suami yang menikahinya 
belum menggaulinya maka keduanya harus dipisahkan, kemudian 
perempuan itu beriddah dengan sisa iddahnya karena pisah dengan suami 
pertama dan suaminya yang kedua —yang sudah dipisahkan— boleh 
memirangkan kembali seperti para peminang lainnya. 


Jika suami yang menikahinya sudah menggaulinya maka keduanya harus 
dipisahkan, kemudian perempuan itu beriddah dengan sisa iddahnya karena 
pisah dengan suami pertama, kemudian beriddah kembali dengan iddah 
karena pisah dengan suami kedua, dan mereka tidak dapat bersatu lagi 
selamalamanya.” 


Malik berkata, “Sa'id bin Musayyab berkata, “Dan dia berhak mendapatkan 
maskawinnya karena suaminya telah menggaulinya'.” Abu Umar berkata, 
“Thulaihah ini adalah Thulaihah binti Ubaidullah, saudari Thalhah bin 
UbaidullahAt-Taimi. Di beberapa salinanN!/ Muwaththa ' dari riwayat 
Yahya, disebutkan Thulaihah Al Asadiyah. Itu salah dan ketidaktahuan. 
Aku tidak mengetahui ada yang mengatakan seperti itu.” 


Kedelapan: Perkataannya, “Maka Umar bin Khaththab RA memukulnya 
dan memukul suaminya yang kedua dengan pengocok telur beberapa kali”, 


maksudnya sebagai sanksi karena melanggar larangan, yaitu nikah di dalam 
masa iddah. 


Az-Zuhri berkata, “Aku tidak tahu sampai berapa kali pukulan itu.” Dia 
berkata lagi, “Abdul Malik memukul pasangan yang melanggar larangan 
ini, masing-masing empat puluh kali. Lalu Qubaishah bin Dzu'aib bertanya 
tentang hal ini. MakaAbdul Malik menjawab, “Jika kalian ingin 
meringankan, silakan kalian memukul sebanyak dua puluh kali!”.” 


Ibmi Habib berkata tentang perempuan yang menikah di dalam masa iddah, 
lalu disentuh oleh suami, dicium, digauli, dilirik atau dipandang dengan 
penuh nafsu, “Kedua suami istri ini wajib dijatuhi hukuman, begitu juga 
wali, para saksi dan siapa saja yang tahu bahwa perempuan itu masih dalam 
iddah. Siapa yang tidak tahu maka tidak ada hukuman atasnya.” 


yang merukah di dalarn masa kidaherya, jika yasni yang menikahunnya beban 
menggasd erya maka bedaarya harun dipaahkan. kemudian perempuan fu 
berddah dengan uza Kidakaya karcra perah dengan seam pertama dan 
maraya yang koba sag mudah Gpuakkan — bodo merunangkan kebah 
seperti para perzisary enerva 

Toa sari yang membakarnya yalah ayengpandaeya maka keduanya harus 
dipeahkan, Lersudan pereripaan du berkidah dengan asa kidatunya karena 
peah dengar: sare pertanna. benpendikan berkidah koneryhaki dengan Kidah kana 
Pisah dengan suami kedua, Gan mereka tadak dapat berxata lagi selaraa- 


@seburkan Tbukuhah Al Asadiyah hu salah dan bendak tataa Ate tidak 
mengetahui Ada yang Pengatakan pE ru” 

Kedetopan: Perkataannya, "Maka Umar bin Khatbihab RA 
memukulnya dan memukul seam Tya yang bodia dengan pengoook ichar 
beberapa kali”, makmadrya sebagai manksi karena melanggar larangan, yaitu 
akah & dalam mana iddah. 

Az-Zabri berkata, "Aku tidak tabe smpai berapa kali pakulas ita." 
Ia berkas laga, “Abdul Maki reorsakd pasangan yang melanggar lanryar 
ii mang marang ompat pelah kak. Lahe Qubsishth bin Dina aib bertanya 
tentang hal imi Maka Abdul Malik menjamah, “Jika kalan ingin meringankan. 
silakan kalian meraka sebanyak dua ph kah?’ ” 

Iben Habeb berkata temtang perempuan yang merekah db dalam masa 
iddah au dansih okeh sam: dram, dessk. &brè. atau diporadarg dengan 
perak mafri. “Kohas sarsi istri ini wap Gaduh biuras. begitu juga wali, 
para saksi dan sapa saja yang: biu dalraa perempuan ie marah dalam idah. 
Siapa yang WAR tabu maka scat ada saman saenya ™ 


Ibnu AL Mawaz berkata, “Kedua suami istri itu dijatuhi hukuman cambuk, 
jika keduanya sengaja.” Dengan demikian, maksud perkataan Ibnu Habib di 


atas adalah atas orang yang mengetahui bahwa perempuan itu masih dalam 
iddah. 


Barangkali mereka tidak tahu akan keharaman menikah di dalam masa 
iddah dan tidak sengaja melanggar larangan maka mereka hanya dijatuhi 


hukuman ringan. Inilah alasan UmarRA memukul perempuan dan suaminya 
dengan pengocok telur beberapa kali. Hukuman dan pelajaran dijatuhkan 
sesuai dengan keadaan orang yang bersalah. 


Sedangkan perkataan Ibnu Al Mawaz diartikan bahwa pasangan itu 
mengetahui keharaman menikah di dalam masa iddah dan sengaja 
melanggar 


Syaikh Abu Al Qasim berkata, “Sesungguhnya kedua riwayat ini adalah 
dua riwayat tentang kesengajaan. Salah satunya dijatuhi hukuman cambuk 
dan satunya lagi hanya disanksi dan tidak dijatuhi hukuman cambuk. 


Kesembilan: Firman Allah SWT, U 


“Dan ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada dalam hatimu; 
maka takutlah kepada-Nya ” Ini adalah peringatan terakhir 


par jangan arapa terperannas be dalam hal-hal yang Marang 


Firman Allah: 


jy*O',if* 


p C y*- ^ 


lju£. /oj JJ JjiijT j 'aj'di £->1' JP 
© J* U» 


“Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu 
menceraikan istri-istrimu sebelum kamu bercampur dengan mereka dan 
sebelum kamu menentukan maharnya. Dan hendaklah kamu berikan suatu 
mut ah (pemberian) kepada mereka. Orang yang 


Surah Al Baqarah 


mampu menurut kemampuannya dan orang yang miskin menurut 
kemampuannya (pula), yaitu pemberian menurut yang patut Yang demikian 
itu merupakan ketentuan bagi orang-orang yang berbuat kebajikan. ” (Qs. 
Al Baqarah [2]: 236) 


Dalam ayat ini terdapat sebelas masalah: 
Pertama: Firman Allah SWT, iLlpT oj “Tidak 


ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu menceraikan istri- 
istrimu. ” Ini adalah ayat tentang hukum-hukum istri yang ditalak. 
Disebutkan bahwa tidak ada dosa karena menalak istri sebelum digauli, 
baik sudah menentukan mahar maupun belum. 


Manakala Rasulullah S AW melarang dari kawin hanya untuk tujuan 
melampiaskan hawa nafsu dan memerintahkan kawin untuk tujuan menjaga 
diri dan mencari pahala dari Allah SWT, juga dengan niat hidup bersama 
selama-lamanya, terlintaslah di dalam hati kaum muslim bahwa siapa yang 
menalak istrinya sebelum digauli maka sungguh dia telah teijerumus ke 
dalam salah satu bentuk pernikahan yang tidak disukai tersebut. 


Maka, turunlah ayat ini yang menyatakan bahwa hal itu tidak mengapa, asal 
niat dan tujuan sebelum menikah adalah baik. 


Sekelompok ulama berkata, “Makna ayat £-U?-'J adalah tidak 


ada kewajiban menyerahkan mahar seluruhnya, akan tetapi kalian hanya 
wajib menyerahkan setengah mahar, jika kalian telah menentukannya, dan 
mut 'ah (pemberian), jika kalian belum menentukannya.” 


Ada juga yang mengatakan bahwa ketika masalah mahar telah dikukuhkan 
dalam syariat maka muncul prasangka bahwa maskawin itu harus ada, baik 
disebutkan nilainya maupun mahar standar. Maka dinyatakan tidak berdosa 
suami yang menalak yang tidak menyerahkan mahar, jika dalam pernikahan 
tidak ada mahar. 


Sekelompok ulama lain berkata, maknanya: Tidak 


mengapa kalian mengucapkan talak kepada istri yang belum digauli pada 
waktu haid, berbeda dengan istri yang sudah digauli, sebab istri yang belum 
digauli 


mempu mevarai kemompaan ya dan srang arg mian mena 


kebajikan." (Os. Al Baqarah (|: 1256) 
Dalan ryan ind merdapa sebekas masalah 

Pertama: Firman Allah SWT, ALI AL og KU gaci “Tidak 
anda dengaan wala (mahar) ana bawa, jika kamu menceraikan 
(rn darimu “Ind adalah ayat tentang bakar -tukam mtn yang talak 
Darbunan bahwa tidak ada doa baxra menalak am wheluan dgact, dask 
satah menere ian mahar maupun bekam. 

Manakala Rarebahah SAW melarang dari kaain DATTA WIRK rayuan 
se larapsaskan howa nadine daa mersenngalkan koran unuk agunan menyaga 
diri dan mencari pahala dan Allah SWT, juga dengan sis: hidap bersama 
selama-lamanya, terbntantah di dalam hati karam zsmin bahrwa uapa yang 
meemalak tatrnya acbebam Aga maka wangguh da telah cerpen kc dalan 
salak unta bentuk perrikahan yang tadak Sinai tersebut. 

Maka, anziih nat r: yang menyatakan baba bal u tidak mengapa, 
al rasi dan agoma sebelum merekah adalah barh. 

Sebelocapok ulama berkata, “Makna ayat ÅS EU Í adalah tidak 
ada beraja menyerahkan mahar sebaruhnrya. skan etapa kakan harga wajib 
menyerahkan setengah mahar, jika kalian telah menentukannya, dan mna ak 
(perabesan | jika kalian beban mencrtakararya.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa ketika manalah mahar telah 
dikukuhkan dalam ryarat maka muncul penangka batran maskawin io bann 
berdoa suarsi yang menalak yang tidak memperahkan raahar, pka dalam 
perubahan telah oda mtha 

Sekeloenpok ulana lain berkata, “$E US$ maknanya: Tidak 
terap kala engatagkan talak kepada tsari yang telan dapati pada wadda 
basi, berbeda dengan iari yang matah di gmah, sebab sari vang telur digauli 


tidak ada iddah atasnya.” 


Kedua: Istri yang ditalak itu ada empat: 


1. Istri yang ditalak dan telah digauh juga telah ditentukan maharnya. 
Hukum tentang perempuan ini telah Allah SWT sebutkan sebelum ayat ini. 
Tidak 


boleh diambil kembali sedikitpun dari maharnya dan iddahnya adalah tiga 
kali guru'. 


2. Istri yang ditalak dan belum ditentukan maharnya juga belum digauli. 
Ayat inilah yang berbicara tentang perempuan ini. Tidak ada mahar yang 
harus diserahkan kepadanya, namun Allah SWT memerintahkan untuk 
memberinya sebuah mut' ah. Dalam surah Al Ahzaab, Allah SWT 


maka tidak ada iddah atasnya. 39 * Akan ada penjelasannya lebih lanjut. 


Perempuan ini akan dibicarakan setelah ayat ini, yakni firman Allah SWT, 0 
I Ojj “Jika 


kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu bercampur dengan mereka, 
padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya." (Qs. Al 
Baqarah [2J: 237) 


Istri yang ditalak dan sudah digauli namun belum ditentukan maharnya. 
Allah menyebutkan dalam firman-Nya, ^ ^ w- »T Ui \ ^ “Maka istri-istri 
yang telah kamu ni'mati 


(campuri) di antara mereka, berikanlah kepada mereka maharnya 
(dengansempurna)" (Qs.An-Nisaa' (41:24), 


Yaitu dalam firman Allah SWT, 


«Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan- 
perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu 
mencampurinya maka sekali-kali tidak wajib atas mereka “iddah bagimu 
yang kamu minta menyempurnakannya." (Os. Al Ahzaab (33): 49) 


Surah Al Bagarah 


Mai gara 
2 lan yang ditabak dan behs direetakan maharnya ppa belum digandi 
Ayat tadah yang berbecara worang perempuan iri. Tidak sda mahar 


3 Ian yang Aralak dan madah dietengekan maharrya meran beban dngn di 
Pererapeas ini akan din arakan Mar xyat iri, yakri firman Allah 
SWT, Kind A SIP ii Tanpa OA ge Gaga olj “Sita 
kam mencerathan (sori darimu sebelum ham Mercampur dengan 
mereka. padahal serungguknya Lawe sadah menertakan 
maharnya:” Os. Al Baqarah (21: 237) 


1 
È 
| 
| 
Í 
i 


engan sampurnaa)" (Qs. An-Nisaa (4): Mh 


m Yam dalan fireon Allah SWT, 


Pada ayat ini (Os. Al Baqarah [2]: 236) dan ayat setelahnya, Allah SWT 
menyebutkan tentang istri yang ditalak dan belum digauli juga belum 
ditentukan maharnya dan istri yang ditalak dan belum digauli tetapi sudah 
ditentukan maharnya. Untuk perempuan yang pertama Allah SWT 
menetapkan mut’ ah (hadiah atau pemberian cuma-cuma) dan untuk 
perempuan yang kedua Allah SWT menetapkan setengah mahar, karena itu 
adalah hak istri apabila 


memberikan mahar wajib. 


Ketiga: Setelah membagi keadaan istri yang ditalak menjadi dua bagian, 
yaitu istri yang ditalak dan telah ditentukan maharnya dan istri yang ditalak 
dan belum ditentukan maharnya maka Allah SWT pun menunjukkan bahwa 
nikah tafwiidh itu adalah boleh. 


Nikah tafwiidh adalah setiap nikah yang dilaksanakan tanpa menyebut 
mahar. Tidak ada perbedaan pendapat tentang kebolehan nikah tafwiidh ini. 
Namun dengan syarat, setelah akad harus ditentukan mahar. Jika telah 
ditentukan maka itu termasuk dalam akad dan hukumnya adalah boleh. Jika 
mahar belum ditentukan dan terjadi talak maka tidak ada mahar yang wajib 


dibayar suami, menurut ijma' ulama. Demikian yang dikatakan oleh Qadhi 
Abu Bakar bin Al Arabi. 


Sementara Al Mahdawi meriwayatkan, dari Hammad bin Abi Sulaiman, 
bahwa apabila suami menalak istri yang belum digauli dan belum 
ditentukan maharnya maka suami boleh dipaksa untuk menyerahkan 
setengah mahar standar. 


Jika mahar ditentukan setelah akad nikah dan sebelum jatuh talak maka 
menurut Abu Hanifah bahwa suami tidak harus menyerahkan setengah 
mahar karena talak, sebab mahar tidak wajib dengan sebab akad. Pendapat 
ini menyalahi konteks firman Allah SWT, 0 ^ J-k cjt 


Jij "Jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu bercampur dengan 
mereka dan sebelum kamu menentukan 


Pada ayat Ini (Os. Al Bagarak (2): 156) dan ayat setelahnya, Allah 
SWT menyebutkan tentang un yang ditakak dan bekam digadi papa belur 
dearan mehariyya dan un yang ditulak dan belum digwah tetapn sudah 
dara dan makannya Untuk pompan yang petama Allah SWT aoragan 
mah (tatad atau pernborum cursa-cemua) dan unuk perempuan yang kadaa 
Allah SWT menetapkan setengah mahar karena iu adalah hak utni apabila 
tah perakahan diputuskan dan kehalalan yang drah wau dengan akad cikah 
Amde, paga peba sebehunngya casu bernada rareta atn tenebut dengan 
memeberikan mahar wajib. 

Kaya Setelah mmembxegi bemdaan van yang ditalak menjadi dun bagan. 
yaru istri yang ditalak dan telah daeonukcan mabarrgya daz istri yarg ditalah 
dar beban dismntukas mahanya maka Alah SWT pen memanjakan babras 
mekah iafe ih ita adalah boleh. 

Nikah fesk adakah setiap nikah yang A hiraka tanpa Datyetut 
maha: Tidak ada perbedaan pendapan tentang beboletar zikah ayóridh ru. 
Namun dengan syarat, setelah akad harsa ditentekan mahar Jika wlad 
dineradkan maka m termasuk dalam akad dan bukurenya adalah boith Aka 
mahar beban dinemtakan dan terjadi talak maka Gak ada mahar yang wajib 
tayar sasti, mereni ipra' dane Dendoan yang Gikatakar cith Qadhi 
Aira Bakar bun Al Arabi. 

Sersentara Al Mahira rremwesafikan, dari Hammad hap Abi Satiman, 
hatasa apobula zazi menadah utn yang beius Agadi dan dehan daratan 
mrabarpya maka eam boleh dipaksa usik mea perahan setengah nahar 
ariar 

Jika makar ditentakan setelah akad nikah dan sebebam jard talak 
maka merarut Abe Hanifah baba suere tidak hares meemperahkan uncngah 
mahar kareza talak, sebeb mahas talak wajib dengan sebuah akad Persdapat 
isi menyalahi hoeseks Timun Allah SWT, Sapi A J3 oe gayaiiih Of 
IIA EL) ii “Vita kamu menceraikan tstri-inrims sebelum 
um bercampur dengan mereka dan sebelam kamu menentukan 


maharnya juga menyalahi giyas. Sebab, penentuan mahar setelah akad 
digabungkan dengan akad. Maka, suami wajib menyerahkan setengah 


mahar dengan sebab talak. Dasarnya, kewajiban yang berbarengan dengan 
akad. 


Keempat. Jika suami meninggal dunia sebelum penentuan mahar maka At- 
Tirmidzi menyebutkan 399 dari Ibnu Mas'ud RA, bahwa Ibnu Mas'ud RA 


pernah ditanya tentang seorang laki-laki yang menikah dengan seorang 
perempuan. Laki-laki ini belum menentukan mahar untuk istrinyajuga 
belum 


tergash engan aki lah ri Meninggai Aura. 


Ibnu Mas'ud RA menjawab, “Perempuan itu berhak mendapatkan mahar 
standar kaum perempuan di daerahnya, tidak boleh lebih rendah dan tidak 
boleh lebih tinggi, wajib beriddah dan berhak mendapatkan warisan.” 


Tiba-tiba Ma'qil bin Sinan Al Asyja'i berdiri dan berkata, “Rasulullah SAW 
pernah memutuskan seperti apa yang kamu putuskan ini dalam masalah 
Barwa' binti Wasyiq, salah seorang perempuan dari daerah kami.” Maka 
Ibnu Mas'ud RA pun gembira karenanya. 


At-Tirmidzi berkata, “Hadits Ibnu Mas'ud RA ini adalah hadits hasan 
shahih. Diriwayatkan darinya tidak dari satu jalur periwayatan saja. Hadits 
ini diterapkan oleh sebagian ahli ilmu dari kalangan sahabat Nabi SAW dan 
lainnya. Seperti itu pula yang dikatakan oleh Ats-Tsauri, Ahmad dan Ishak. 


Sebagian ahli ilmu lainnya, seperti Ali bin Abi Thalib RA, Zaid bin Tsabit 
RA, IbnuAbbas RAdan Ibnu UmarRAberkata, “Apabilaseorang laki-laki 
menikahi seorang perempuan dan dia belum menggaulinya juga 
menentukan maharnya sampai meninggal dunia maka -menurut mereka- 
perempuan itu berhak mendapatkan warisan, namun tidak berhak 
mendapatkan mahar, dan dia wajib beriddah.' Ini juga merupakan pendapat 
Asy-Syafi'i. 


Asy-Syafi' i juga berkata, “ Seandainya benar kisah tentang Barwa’ binti 


w HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Nikah, bab: Riwayat 
Tentang Seorang Laki-laki yang menikahi Seorang Perempuan, lalu dia 
Meninggal dunia sebelum Menentukan Mahar untuk Istrinya, 3/450-451, 
no. 1145. At-Tirmidzi berkata tentang hadits ini, “Hadits Ibnu Mas'ud RA 
adalah hadits hasan shahih .” 


Surah Al Bagarah 


makornya,” juga menyalahi qiya: Sebab, percetuan mahar setelah akad 

digabungkan dengan akad Maka mami wajib moryerahican wsengah ndar 

dangan bah talak Diwsaenya kewajiban yang berbarengan dengan akad 
Keempat. ka sam merenggal dam cochan penentuan makar rads 


Iben Mas ad ILA menjawab, Perempuan ita berhak mendapatkan 
rakar sandar kasa perepuan & Oserahnyya, tidak boleh lebih endah dan 
tidak boleh Iebih tinggi, wajib boriddah das berhak mendapatkan warisan " 

Tibo the Ma'qil ber Siman Al Asyja™ berdin dan berkata, “Rasahdlah 
KAW pernah aera kan apata apa yang kamu patzakan ari dalarn masalah 
Barwa' binti Wasyig satah seorang perempuan dari daerah kanni“ Maka 
Iben Mas ad RA pun gerabira karenanya 

An Tumbir berkata, “Hafis hoo Marad RA ii adalah hadis hamn 
shahih. Diriwayatkan darinya tidak dan cata pakar periwaryakan saja Hades i 
dinerapkan oleh sebagian ali dmo dan kalangan sahabat Nabi SAW dan 
kenapa Sepera itu pala yang dikatakan oleh At- Tsaari, Ahread dan bibak 

Sebagian ahli deras Lema, seperti Ah ba Aha Thakb RA, Yand bun Tiabit 
RA, bau Adba: RA dan Beri Umar RA berkata, “Apabila sorang badci- bah: 
menikahi seorang percre pama dan da bekam rrenggaulinya jaga mmenentakan 


dia wajib berididah,' Ini jaga merupakan pendapat Asy Syafii 
Arp-Siyati jaga berkata, ' Seandainya benar kisah matang Harva’ bist 


"2 HE At Tamda dalam pembahasan marang Nikah, bah Krwayai Tentang Scorung 
Laki-laki yong menikahi Perempuan lah du Menemggsl dau uteha 
Meneveukan Maher watak barinya. 1430491, se LIAS Ap Turmiri berhala Mammig 
ketan ian, “Nadira Iban Ma'ed RA adalah hadas Ansor shaleh 


Oasyig, tentu apa yang diriwayatkan dari Rasulullah S AW itulah yang 
dapat dijadikan dalil.” Lalu, ada yang meriwayatkan dari Asy-Syafi'i, 
bahwa dia menarik kembali pendapatnya itu ketika berada di Mesir dan 
berpendapat seperti apa yang terdapat dalam kisah Barwa’ binti Gasyig.” 


Saya (Al Ourthubi) katakan: Para ulama berbeda pendapat dalam 
menguatkan hadits Barwa’. Qadhi Abu Muhammad, Abdul Wahhab dalam 
Syarh Risalah IbniAbi Zaid berkata, “Hadits Barwa’ binti Gasyig ditolak 
oleh para hafizh hadits dan para imam ahli ilmu.” Al Wagidi berkata, 
“Hadits ini tersiar di Madinah, namun tidak ada seorangpun dari kalangan 
ulama yang menerimanya.” 


Sementara At-Tirmidzi menganggapnya shahih seperti yang telah kami 
sebutkan. IbnuAl Mundzir juga menganggap demikian. Dia berkata, 
“Sungguh kuat seperti perkataan Abdullah bin Mas'ud RA dari Rasulullah 
SAW. Seperti itu pulalah yang kami katakan.” Lalu, Ibnul Mundzir 
menyebutkan bahwa ini juga adalah pendapat Abu Tsaur dan Ashhab Ra'yi. 
Dia juga menyebutkan dari Az-Zuhri, Al Auza'i, Malik dan Asy-Syafi'i 


seperti perkataan Ali, Zaid, Ibnu Abbas dan Ibnu Umar-semoga Allah SWT 
meridhai mereka-. 


Dalam masalah ini ada pendapat yang ketiga, yaitu tidak ada warisan 
sampai ada mahar. Demikian yang dikatakan oleh Masruq. 


Saya (Al Qurtbubi) katakan: Di antara argumentasi pendapat Malik adalah 
perceraian itu adalah perceraian dalam suatu pernikahan sebelum penentuan 
mahar, maka tidak ada kewaj iban mahar dalam masalah seperti ini. 
Asalnya adalah talak. Akan tetapi apabila hadits itu shahih maka qiyas yang 
menyalahinya adalah salah. Namun Abu Muhammad, Abdul Hamid pernah 
meriwayatkan dari ulama mazhab ini pendapat yang sesuai dengan hadits 
itu, segala puji hanya bagi Allah SWT. 


Abu Umar berkata, “Hadits Barwa' diriwayatkan oleh Aburrazzag, dari 
Ats-Tsauri, dari Manshur, dari Ibrahim, dari Algamah, dari Ibnu Mas'ud 
RA, al-hadiits. Dalam riwayat ini disebutkan: Maka Ma'qil bin Sinan 
berdiri. 


Namun Ibnu Mahdi meriwayatkan dari Ats-Tsauri, dari Firas, dari Asy 


(arya, tentu apa yang Gerwayatkan dari Rasubaltah SAW italah yang dapat 
dipadikan dahi Lahu. ada yang meriwayatkan dari Asy- Syafi'i, bahwa dia 
menarik kersbah pendapatnya su ketika berada di Mesir dan Berpendapat 
“pati apa yang berdapsai dalam kisah Papas bera Omnyag " 

Saya (Al Gertivebii) katakan Para udarna berbeda pendapat dalam 
meengamkan hodis Raras” Qadhi Abu Wuharariad, Abdul Wahhab dalam 
Spard Risalah Ber A Zaki berkara, “Hadits Barwa’ binti Qanyiq ditolak 
oleh para hafizh hadt: dan para pman ahli dram.“ Al Wagidi berkata, “Hadits 
ia Week di Matrah namun tidak ada seorangpun dari kalangan clan yang 

Sementara AL Timun menganggapnya dabh seper yang telah kare 
sebutkan bas Al Mundur jaga menganggap deradoan. Dia berkata. Sungguh 
Jom seperti perkataan Abdul) ban Man ud KA dan Razubullah SAW. Seperti 
re pelalah yang tarzi tatakan" Lahu, (bari Mbandrir menyebutkan badraa isi 
Jaga adalah pendapat Abu Tasar das Ashab Ra'yi Dia juga menyebutkan 
dari Ax- Baleri Al Avera'i, Malik dan Asy Syafi" | sepert perkanuan Ali. Zaidi, 
Iso Abbas dan [bes Umar semoga Allah SWT meriehai meneka- 

Dalam masalah ara ada pendapat pang ketiga, yaitu idak ada warisan 
sarapan adu mahar Demian yang dikatakan oleh Marag 

Saya (Al Qurhebò ketahan Ch antara mnguentasi penetapan Malik 
adalah pemerasan iba adalah persere dalam sastu pemukahan shel une 
pencataan mahar, maka tadah asia kewaj Dan mahar dalam masalah sepert 
iri. Asakrya adalah walak Akan setagi apabila hadits Ira shahih maka qiyas 
yang menyalahurya adalah salah hamon Abo Muhammad, Atdul Harid 
pernah reeriwapatkan dari elama mazhab ari pendapat yang sesuai dengan 
radiis ina, segala paji banya bagi Allah SWT. 

Abu Umar berkana, “Hadits Raras’ diuayarkan oleh A burranzag, 
dari Ats Temari, dari Manchas, dari Drakem, dari Akgarnal, dari Fome Maz" ud 
RA, al. hadir. Uulan mayat ro Gacbukar: Maka Ia gi bin Siman bestiri. 

Naman Iban Mahdi meriwayatkan dan A- Tuan, dari Pura, dan Asy- 


Sya'bi, dari Masruq, dari Abdullah: Maka Ma'qil bin Yasar berkata. Yang 
benar menurutku adalah perkataan orang yang berkata, “Ma'qil bin Sinan,’ 
bukan Ma'qil bin Yasar, sebab Ma'qil bin Yasar adalah laki-laki yang 


berasal dari Mazinah, sedangkan hadits ini adalah tentang perempuan yang 
berasal dari Asyja', bukan dari Mazinah. Sepati ini pula yang diriwayatkan 
oleh Daud, dari Asy-Sya'bi, dari Alqamah. Dalam riwayatnya ini 
disebutkan: Maka berdiri seseorang dari Asyja’. Selain itu, Ma'qil bin 
Sinan tewas pada perang Hurrah. Dalam bait syair tentang perang ini, 
terdapat pernyataan bahwa Ma'gil bin Sinan adalah orang Asyja'. Seorang 
penyair berkata dalam bait syairnya. Lihatlah orang-orang Anshar 
menangisi orang-orang istimewa mereka dan Asyja ' menangisi Ma 'gil bin 
Sinan 


Kelima : Firman Allah SWT, jJ U. Maa bermakna alladzii 


(yang). Maksudnya, jika kalian menceraikan istri-istri yang belum kalian 
gauli. 


, dibaca dengan huruf ta‘ berharakat fathah, dari bentuk/z 'il tsulatsi (kata 
keija yang terdiri dari tiga huruf-pen/). Ini adalah gira“at Nafi’, Ibnu Katsir, 
Abu Amr, Ashim dan Ibnu Amir. Sementara Hamzah dan Al Kisa‘ i 
membaca tumaassuuhunna 400 , dari pola al mufaa 'alah (saling 
melakukan). Sebab, jima’ hanya bisa terjadi dengan adanya dua orang. 


Tetapi terkadang di dalam bab mufaa 'alah adafaa 'ala (saling berbuat) yang 
bermakna fa 'al (berbuat). Misalnya, thaaragat an-na 'lu (sandal itu 
berbunyi) dan “Aaagabat al-lishshu (pencuri itu tersiksa). 


Dalam masalah ini, gira“at pertama bermakna al mufaa 'alah berdasarkan 
makna yang tersirat dari kata al massu. Hal ini dikuatkan oleh Abu Ali, 
sebab fi'il-fi'il yang bermakna saling berbuat ini memang berbentuk fi 'il 
tsulatsi. Misal lainnya adalah nakaha (menikah), safada (berhubungan 
intim) 401 , gara “a (menggertakkan gigi), dafatha 402 , dharaba al-fahlu 
(unta 


wo Oira'at Hamzah dan Al Kisa'i, tumaassuuhunna, yakni dengan huruf alif 
dan huruf la “ berharakat dhammah adalah termasuk gira'at tujuh yang 
mutawatir, sebagaimana yang disebutkan dalam Al Igna 2/609, dan Tagrib 
An-Nasyr, hal. 97. 


401 Biasanya kata ini digunakan pada burung. Silakan Lih. Asas Al 
Balaghah, 1/442. 


401 Sama dengan safada. Ada yang mengatakan, bentuk kata yang benar 
adalah 
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jantan beradu). Dua qira“at itu (tamassuuhunna dan tumaassuuhuma) adalah 
bagus. 


J dalam \y*> ada yang mengatakan bermakna wau. Maksudnya, 
j Sebagaimana Allah SWT berfirman, 
Ulifc jJ» J. J, "Betapa banyaknya 


negeri yang telah Kami binasakan, maka aatanglah siksaan Kami (menimpa 
penduduk)nya di waktu mereka berada di malam hari, atau di waktu mereka 
beristirahat di tengah hari." (Os. Al A'raaf [7]: 4). Maksudnya, dan di waktu 
mereka beristirahat di tengah hari. 


Allah SWT juga berfirman, Aj «ml» 25 jl «Jdl i3U Jj iuiljfj “Dan Kami 
utus dia kepada seratus ribu orang atau lebih. ” (Os. Ash-Shaaffaat (37): 
147). Maksudnya, dan lebih. 


Allah SWT juga berfirman, USI; A "Dan janganlah 


kamu ikuti orang yang berdosa dan orang yang kafir di antara mereka. ” 
(Os. Al Insaan [76]: 24). Maksudnya, wa kafuuran. 


Allah SWT juga berfirman, oi- I jl AL. Jp 'J £& ojj 


-W& 1 £ “Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau kembali dari 
tempat buang air." (Qs. An-Nisaa' [4]: 43). Maksudnya, Dan jika salah 
seorang dari kalian kembali dari tempat buang air, dan kalian sakit atau 
sedang dalam musafir. 


Allah SWT juga berfirman, U *3j 


JalsM "Selain lemak yang melekat di punggung keduanya atau yang di 
perut besar dan usus atau yang bercampur dengan tulang. ” (Os. Al An'aam 
[6]: 146). 


Selain itu, setelah ayat ini Allah SWT meng- 'athafAtanrtya dengan firman 
yang menyatakan bahwa mahar telah ditentukan untuk istri. Allah SWT 
berfirman, oij <J JJ ^ jitill* ojj "Jika 


kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu bercampur dengan mereka, 


dzagatha. 


jantan beda) Ora qira at Ita Ganong dan temasrnuAaseo) 
adalah bagar 

yi | data Ia da yang neerepatahan bermakna una Makzadrrya, 
Aa pi. Sebagaimana Allah SWT berfirman, 
LAU jang) maa usl Milad gii gyt “Betapa banyaknya 
negeri yang telah Kami benarakan mats dorongloh silason Kami 
imenipa pendhahakiya A wolis merciz berada at malam bari, sia 
di wais mereka berisirakar d tempah bari” (Os. Al A'taaf (Pp 4) 
Milk susdrrya, dan & makro mereka berkitarahai di tengah hari 

Allah SWT juga berfirman, Sisi P Al Be Jp aibh “Dan 
Kami atas dis beperka serana ribu orang ataw lebah “(Qa Adb- Shastasi 
(37): 147). Masanya, dan lebih. 

Allah SWT nga berfimman, pi J USG pie Ajai Us “Dan pengandah 
kam Alai orang yang berak dan orang yang kafir di antara meraka * 
(Qs Al insan (7G) 24). Maksudnya, wa kafwwran. 

Allah SWT jaga berfirman. 5; Sa? AP PPA Ab os 
Ill 53 “Dan jika hamu sati ara sedang dalam msafi aro hemba 
dari rapar buang ale.” (Os. An-Nisaa |4) 43) Maksudnya, Dan jika 
salah moray dari kalian berebak dan tangat benang ær, dan kalian sakit atau 
sedang dalam mamahi 

Allah SWT jaga berfirman, GUAN Ms, SEA y 
Adi “Selain lemak yang melekor A panggung keduanya atan 
yang di perai beror don anur ctou yang bercampur dengan bang.” (Qs. 
Al An 'aama (6p 146) 

Selasa ta cdh ayat ari Allah SWT meng asha kannya dengan Grraan 
yang menyatakan bahwa mahar telah disatukan astak intri, Allah SWT 
berfirman, JA LSJ Ii Santai Ja or PAS op “Juta 
Juna menceraikan Berada sabria tamu Sercampur dengan merata 


depa 


padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya .” (Qs. Al 
Baqarah [2]: 237) 


Seandainya ayat pertama (Al Baqarah [2]: 236) menjelaskan tentang talak 
istri yang sudah ditentukan maharnya sebelum digauli niscaya tidak akan 
diulang pada ayat berikutnya. 


Keenam: Firman Allah SWT, Maksudnya, berikan kepada 


mereka suatu mut'ah. Menurut Ibnu Umar RA, Ali bin Abi Thalib RA, H 
asan bin AbU Hasan, Sa'idbin Jubair, Abu Qilabah, Az-Zuhri, Qatadahdan 


AdhDhahhak bin Muzahim, perintah ini adalah perintah wajib. Sementara 
menurut Abu Ubaid, Malik bin Anas dan para sahabatnya, Qadhi Syuraih 
dan lainnya, perintah ini adalah perintah sunah. 


Kelompok pertama mendasarkan pendapat mereka dengan makna perintah, 
sedangkan kelompok kedua mendasarkan pendapat mereka dengan firman 
Allah SWT, "Tang demikian itu merupakan 


ketentuan bagi orang-orang yang berbuat kebajikan ", dan firman Allah 
SWT, A Jp Ui- "Sebagai suatu kewajiban bagi orang-orang 


han 


yang takwa'." (Qs. Al Baqarah [2]: 241). Seandainya wajib, niscaya Dia 
akan menyebutkannya secara umum, yakni untuk seluruh makhluk. 


Pendapat yang pertama adalah yang paling kuat, sebab keumuman perintah 
memberi suatu mut'ah yang terdapat dalam firman Allah SWT, dan 
penekanan perintah memberi suatu mut'ah kepada mereka dengan lam at- 
tamliik (lam yang bermakna untuk/milik-pew/) dalam firman Allah SWT, “ 
Kepada wanita-wanita yang diceraikan 


(hendaklah diberikan oleh suaminya) mut “ah," (Qs. Al Baqarah [2]: 241, 
lebih menunjukkan bahwa perintah itu adalah perintah wajib daripada 
menunjukkan bahwa penntah itu adalah perintah sunah. 


Sedangkan firman Allah SWT, j* li>- adalah ungkapan 


penguat kewajibannya. Sebab, setiap orang wajib takut kepada Allah SWT 
agar tidak menyekutukan-Nya dan maksiat kepada-Nya. Allah SWT 
berfirman dalam Al Qur'an, ^2» "Petunjuk bagi mereka yang 


Surah A! Bagarah 
bertakwa. ” (Os. Al Baqarah [2]: 2) 


Ketujuh: Para ulama berbeda pendapat tentang adh-dhamiir al muttashil 
(maksudnya hunna (mereka perempuan|) yang ada dalam firman Allah 
SWT, y&'y Siapa yang dimaksudkan dengan hunna di sana? 


Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Jabir bin Zaid, Hasan, Asy-Syafi'i, Ahmad, Atha', 
Ishak dan Ashhab Ra “yi menjawab, “Mut' ah wajib diberikan kepada istri 
yang ditalak sebelum digauli dan sebelum ditetapkan maharnya, dan sunnah 
diberikan kepada selain mereka.” 


Malik dan para sahabatnya menjawab, “Mut'ah (pemberian) sunah 
diberikan kepada setiap istri yang ditalak, sekalipun telah digauli. Kecuali 
istri yang belum digauli dan telah ditetapkan maharnya, maka baginya 
cukup mahar yang telah ditetapkan tersebut dan tidak ada mut'ah baginya.” 


Abu Tsaur berkata, “Istri yang ditalak sebelum digauli dan sebelum 
ditetapkan maharnya berhak mendapatkan mut'ah dan juga setiap istri yang 
ditalak. Namun para ahli ilmu sepakat bahwa istri yang belum ditetapkan 
maharnya dan belum digauli tidak ada baginya kecuali mut'ah.” 


Az-Zuhri berkata, “Qadhi (hakim) berhak memutuskan apa yang didapatkan 
istri yang ditalak sebelum digauli dan sebelum ditetapkan maharnya.” 
Sedangkan jumhur ulama berkata, “Qadhi tidak berhak memutuskan apa 
yang didapatkannya.” 


Saya (Al Qurthubi) katakan: Kesepakatan para ahli ilmu di atas hanya pada 
istri yang berstatus merdeka. Sedangkan istri yang berstatus budak, apabila 
ditalak oleh suaminya sebelum ditentukan maharnya dan sebelum digauli 
maka menurut jumhur ulama, dia berhak mendapatkan mut'ah. 


Al Auza'i dan Ats-Tsauri berkata, “Tidak ada mut'ah bagi istri yang 
berstatus budak, sebab dia adalah milik tuannya dan tuannya tidak dituntut 
untuk mengeluarkan harta karena menyakiti budaknya dengan talak.” 


Sedangkan dalam mazhab Malik, Ibnu Sya'ban berkata, “Mut'ah (hadiah 
atau pemberian cuma-cuma karena suami sendiri yang menginginkan 


bertakwa "(Qs Al Baqarah (27: 2) 

Wetujak: Para ulama berbeda pendapat tentang sdh amir al 
matini (maksudnya bannu [mereka pererapoas |) yang ata dalam firman 
Alah SWT. ini, Siapa yang dimaksudkan dengan Aasna A cara 

ben Abbas, Thae Umar, Jabir bin Zaid. Hasan, Asy Sya" |, Ahmad, 
Aw hibah dan Libio As yd mengarah. “Mer ah vagib- diberikan kepada 


Malk dan para sahabatnya menjawab. "Matah (peraberian ) wazah 
diberikan berpada setiap Lam yang ditatak. sotalipas telah dead Kecuali pen 
yang belum Agadi dan elak dartapkan rahazya, maka baginya cukup mahar 
yang telah disetapkan terubat dan Sdk ada mar ab baginya ~ 

Abu Tar berkata, “lori yang dtalak sebelum #iprali dan sebelum 
dinetapkan makanya bertak mendapadan mut'ah dan jaga senap min yang 
ditalak. Marun para abli Irsu sepakat bahwa istri yang bedum ditetapkan 
maburnya dan beire digati tidak ade baginya kecuak raut ah “ 

Az-Zuhri berkata. Qadhi (hakim ) berhak mematakan apa yang 
didapatkan istri yang ditalah sebeham digali dan sebelum ditetapkan 
makannya.” Sedangkan jaribar ulama berkata, “Yudhi tdak berhak 
#oenpunuskae apa yang didapesiuannya ~ 

Sonya (Al Gardrabi) katakan Kesepakatan paca ai dara di stes harya 
apabila ditalah oleh susreinya sebebam disentukan maharnya dan sebelum 
gedik merar jaahas alarsa Oka berhak mendapatkan mut'ah 

Al Atai dan Ars- Tsani berkata. “Tidak ada ntah bagi isti yang 
berstatus basdah, sebab dia adalah sidik barunya dan mamanya dah ditata 
ura mengelakan hata tanna menyakia beduknya dengan twak “ 

Sedangkan dalam mazhab Malik, Ibnu Sya'ban berkata. Murah 
Madah zu persbertan cara-cara karma ama sendiri yang Pengunginikan 


talak. Oleh karena itu, tidak ada mut'ah karena perceraian khulu\ perceraian 
setelah digauli, sebab istrilah yang memilih talak.” 


At-Tirmidzi, Atha' dan An-Nakha'i berkata, “Istri yang bercerai dengan 
perceraian khulu' berhak mendapatkan mut'ah.” 


Ashhaabur ra\ jn berkata, “Istri yang bercerai dengan perceraian saling 
laknat berhak mendapatkan mut' ah.” 


Ibnu Al Qasim berkata, “Tidak ada mut'ah pada pernikahan yang 


difasakh.” 


Ibnu Al Mawaz berkata, “Tidak ada mut'ah pada pernikahan yang difasakh 
setelah sah akad nikah, seperti salah seorang dari suami istri adalah milik 
pasangannya.” 


Ibnu Al Qasim berkata, “Dasarnya (maksudnya, pendapatnya) di atas 
adalah firman Allah SWT, “Kepada wanita 


wanita yang diceraikan (hendaklah diberikan oleh suaminya) mut ah 
menurut yang ma 'ruf. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 241). Hukum ini khusus 
dengan talak tanpa fasakh. 


Ibnu Wahb meriwayatkan dari Malik, bahwa istri yang disuruh memilih 
berhak mendapatkan mut'ah, berbeda dengan istri yang berstatus budak 
yang dimerdekakan saat statusnya masih sebagai istri seorang budak laki- 
laki, lalu dia memilih dirinya sendiri. Istri seperti ini tidak ada mut'ah 
untuknya. Sedangkan istri yang berstatus merdeka yang disuruh memilih, 
dimiliki atau dimadu dengan seorang budak perempuan, lalu dia memilih 
dirinya sendiri maka dia berhak mendapatkan mut' ah, sebab suamilah yang 
menjadi penyebab perceraian. 


Kedelapan : Malik berkata, “Menurut kami, tidak ada batas minimal dan 
batas maksimal mut'ah.” Sebenarnya, para ulama berbeda pendapat tentang 
hai ini. 


Ibnu Umar RA berkata, “Batas minimal mut'ah adalah tiga puluh dirham 


talak Oleh kars ida ikiak ada maz ab kaera porera belu. pemeran 
dengan saking cela-dan persaraan dengan sang bakat, sebelum dgk papan 
sonclah Angan, sebab dan lah yang memudah talak ” 

Ai- Timid, Ata dan An- Naka 7 berkata, “Istri yang berserat dengan 
perceraan khuda’ berhad mendapaan mut'ah” 

Anhhaahar ru yi berkata, Iri yang bercerm dengan percerawn mirng 
laknat berhak mendapadan mat ah 
Iban Al Qasim berkata, "Tidak ada merab pada pernikahan yang 
iwwi 

ibru Al Mrwaz berkata, "Tidak ada mut'ah pada pernikahan yang 
fasakh setelah sah akad nitah. sepert salah seorang dari mare ian adalah 

Ibnu Al Qarin berkata, “Dasarnya (maksudnya, pendapatnya) di aan 
adalah Éran Allah SWT, JA, pn aka “Kepada wano- 
mamis jang diceraikan Ihendatiah diberikan oleh saatnya! mat ah 
memar yong me ng ` COA! Baqarah (2): 281) Mudrara ind khomurs derggan 
telah tega fasakh. 

Pera Wahid merranyatkan dari Makh, bakua rar yang årar merikh 
berhak membapatkan mut'ah. berbeda dengan isi yang beritatrn budak sang 
desendehakan saat matunnya mush sebaga jan serang badak bal lah). lah) 
dis menilik dirinya sendiri. byari seperti wa tidak ada math @mtaknya. 
Sedangkan ian yang benitatus merdeka yang #aruruh merak, drrihkj ams 
dimadu dengan seorang budak perempuan. lalu da mereilkih dirinya sendri 
rasha dia berhak mendapatkan mat ah sebab maradah yang menjadi penyebab 
pereraan. 

Kedekapan Malik berkata, Menurut kami, taish ada bams sererai 
dan bana makurra) raet’ ah” Sebenarnya, para ulama berbeda pendapat 
waang hal ara 

Bra: Umar RA berkata. “Patas rarena ratah adalah Aga peduh Aram 


atau senilai dengannya.” 


Ibnu Abbas RA berkata, “Batas maksimal mut'ah adalah seorang pelayan, 
kemudian sebuah pakaian, kemudian senilai nafkah.” 


Menurut Atha', batas pertengahan mut'ah adalah sebuah baju, khimar 


(penutup kepala) dan selimut. Namun menurut Abu Hanifah, ini adalah 
batas mmimalrrya. 


Ibnu Muhairiz berkata, “Atas orang yang memiliki pekeijaan (maksudnya, 


yang hasilnya untuk dirinya sendiri) adalah tiga dinar dan atas budak laki- 
laki adalah mut'ah.” 


Hasan berkata, “Seseorang memberi mut'ah sesuai dengan kemampuannya. 
Orang ini dengan seorang pelayan, orang ini dengan beberapa buah baju, 
orang ini dengan sebuah baju dan orang ini dengan senilai nafkah.” Seperti 
ini pula yang dikatakan oleh Malik bin Anas dan inilah yang dimaksudkan 
Al Qur'an. Sebab, Allah SWT tidak menyebutkan nilainya dan tidak 
menyebutkan batasnya. Dia hanya berfirman, /*joiyjillT J* “Orang yang 
mampu menurut 


kemampuannya dan orang yang miskin menurut kemampuannya (pula). ” 
(Qs. Al Baqarah (21: 236) 


Hasan bin Ali RA 403 memberi mut'ah berupa dua puluh ribu dan madu 
sepenuh tempat air dari kulit. Sedangkan Syuraih memberi mut'ah berupa 
lima ratus didiam. 


Ada juga yang mengatakan bahwa status istri juga harus dipertimbangkan. 
Demikian yang dikatakan oleh sebagian ulama dalam mazhab Syafi'iyah. 


Mereka berkata, “Jika kita hanya mempertimbangkan keadaan lakilaki 
maka tidak terlepas dari kondisi berikut, seandainya dia menikah dengan 
dua perempuan, yang satu dari keturunan mulia sedangkan yang lainnya 
tidak. 


405 Atsar-atsar yang dicantumkan di sini telah disebutkan oleh Ibnu 
Athiyah dalam tafsirnya, 2/319-320, dan Abu Hayyan dalam AlBahr Al 
Muhith, 2/233. 


kemudian dia menceraikan keduanya sebelum digauli dan sebelum 
ditentukan mahar mereka, maka keduanya mendapatkan mut'ah yang sama. 
Istri yang bukan dari keturunan mulia mendapatkan seperti apa yang 
didapatkan oleh istri dari keturunan mulia. Ini jelas menyalahi firman Allah 
SWT, 


“ Yaitu pemberian menurut yang patut.' (Qs. Al Baqarah 


(2): 236) 


Selain itu, apabila orang kaya raya menikah dengan seorang perempuan 
yang bukan dari keturunan mulia, maka dia memberi mahar standarnya. 
Lalu, apabila dia menalak istrinya sebelum digauli dan sebelum ditentukan 
maharnya maka dia harus memberikan mut'ah sekedar keadaannya dan 
mahar standar istrinya. Maka, besar mut'ahpun menjadi lebih besar 
beberapa kali lipat dari mahar standarnya. Artinya, sebelum digauli dia 
mendapatkan beberapa kali lipat dari mahar standar yang didapatkannya 
setelah digauli.” 


Ashhaabur ra “yi dan lainnya berkata, “Mut'ah istri yang ditalak sebelum 
digauli dan sebelum ditentukan maharnya adalah setengah mahar standar, 
tidak ada yang lain. Sebab mahar standar berhak didapatkannya dengan 
sebab akad nikah dan mut'ah adalah sebagian mahar standar. Maka, dia 
wajib mendapatkan seperti suami wajib memberikan setengah mahar yang 
disebutkan apabila suami menjatuhkan talak sebelum digauli.” 


Pendapat ini dibantah oleh firman Allah SWT, Jfj J* 


miskin menurut kemampuannya (pula). ” Ayat ini merupakan dalil tidak 
adanya pembatasan. Allah SWT Maha Mengetahui dengan hakikat segala 
perkara. 


Ats-Tsa'labi menyebutkan sebuah hadits, dia berkata, “;LIpT oj *$ dan 
seterusnya turun pada seorang laki-laki 


Anshar. Dia menikahi seorang perempuan dari Bani Hanifah dan dia belum 
menentukan mahar untuk istrinya tersebut. Kemudian dia menalak istrinya 
sebelum menggaulinya. Maka, turunlah ayat ini. Nabi SAW pun bersabda, 


“Beri dia suatu mut 'ah, sekalipun berupa kopiah kamu 5,404 


Ad-Daraguthni meriwayatkan 405 dari Suwaid bin Ghaflah, dia berkata, “ 
Aisyah Al-Khats'amiyah adalah istri Hasan bin Ali bin AH Thalib RA. 


Ketika Ali RAmeninggal dunia dan Hasan dibai'at sebagai khalifah, Aisyah 
berkata, “ Selamat atas kekhalifahan, wahai Amirul Mu' minin! ' 


Hasan berkata, “Ali terbunuh dan kamu menampakkan kegembiraan! Pergi 
kamu. Kamu ditalak dengan talak tiga' 


Suwaid bin Ghaflah berkata lagi, “Maka, Aisyah pun menutupi dirinya 
dengan baju panjangnya dan duduk (maksudnya, tidak meninggalkan 
rumah) sampai habis masa iddahnya. 


Lalu, Hasan mengirimkan uang sejumlah sepuluh ribu sebagai mut'ah 
kepadanya, juga sisa maharnya. Maka, Aisyah berkata, “Barang yang 
sedikit dari kekasih yang telah meninggalkan diriku. ' 


Ketika perkataan Aisyah ini sampai ke telinga Hasan, diapun menangis dan 
berkata, “Seandainya aku tidak mendengar dari kakekku -atau: Ayahku 
menceritakan kepadaku bahwa dia mendengar kakekku- bersabda, 'Lakilaki 
mana saja yang menjatuhkan talak kepada istrinya dengan talak tiga di 
waktu kapanpun atau dengan talak tiga —setiap kali— ketika quru ' maka 
istrinya tersebut tidak halal baginya sampai istrinya tersebut menikah lagi 
dengan laki-laki lain j niscaya aku pasti akan rujuk dengan Aisyah.” 


Dalam riwayat lain disebutkan bahwa seorang utusan memberitahukan 
kepada Hasan perkataan Aisyah tersebut, maka dia menangis dan berkata, 
“Seandainya aku tidak menjatuhkan talak ba' in kepadanya, niscaya aku 
pasti 


404 Hadits ini diriwayatkan dengan konteks: “Beri dia mut 'ah, sekalipun 
berupa satu sha" HR. Khathib dalam At-Taariikh, dari Jabir RA. 
Sebagaimana juga diriwayatkan dengan konteks: “ Beri dia mut 'ah. Mut 
'ah harus berupa barang dagangan, sekalipun setengah sha 'kurma. ” HR. 
Al-Baihagi dalam As-Sunan, dari Jabir RA. Kedua riwayat ini hasan. 
Silakan Lih. ShahihAlJami' Ash-Shaghir, 5/194. 


405 HR. Ad-Daraguthni dari Suwaid bin Ghaflah, 4/30, dalam pembahasan 
tentang Talak. 


Deri da amat mat oh, sekalipun berapa kopiah kamu". “te 

AH ragin mermayadan"” dan Suwand ban Ghaflah, dia berkata, 
"Amah Al-Khata' riyah adalah isti Hasan biz AS ban Abi Thadib RA. Ketika 
Ali KA meninggal dorit dan Hasan dba si sebagai kimia, Aisyah berkata, 
“Selamat sias kekhadi dahan, wadai Arira Mu man 


Hasan berkata, “Ali merbanah Gan tamnu mesampokkan kegemibuaan! 
Pergi kamu Karon Galak dengan talak tiga ~ 

Sewasd bun Ghadlah berkas laga. Maika, Ayah pun mesatap. dirinya 
dengan daya panyanganya dan abd mak candy biak rai 
sanepa dahas masa Kidahryya 

Lahu, Hasan mengirinnkan uang sejumlah sepuluh riba sebaga mat 'ah 
kepadanya, jaga sea reaharrya. Maka, Ayah berkata, 'Ilarang yang sedikir 
dan kekasih yang telah mersaggalkan Arku ` 

Keda perk aman Ayat 7d ampas ke telinga hann, diapun menangis 

tadak 


apa d waktu kapuas atom dengan isish Ape serip kal detik 
qura maka Linye tersebar tidak Aaka! Argira sampa Un tersebut 
menikah lagi dengan lah Laki kata ' niscaya aka pasti akan repak dengan 
Aisyah r 

Dielarn (bosnya dan dsehakas bahraa seorang uma memberitahak.an 
kepada Hasan perkataan Aisyah terseburi mata dia menangis dan berkata, 
“Semianan aku tidak menpandkan talak ba in kepadanya, niscaya aloi pasti 


= Hadas iu dermakan dengan hantsks “Aau dio mat aA akalipa berupa site 
da HE Khemed Arim As Mamaia dare bule RA belanga aa dewey 


akan rujuk dengannya. Akan tetapi aku pernah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, * Laki-laki mana saja yang menjatuhkan talak tiga kepada 
istrinya, setiap kali suci satu kali talak, setiap awal bulan satu kali talak atau 
dia menjatuhkan talak dengan talak tiga sekaligus maka istrinya tidak halal 
baginya sampai istrinya menikah dengan orang lain'.”* 06 


Kesembilan : Barangsiapa yang tidak tahu tentang mut’ah sampai berlal u 
beberapa tahun maka hendaklah dia menyerahkan mut’ah itu kepada 
mantan istrinya, sekalipun mantan istrinya tersebut telah menikah lagi, dan 
kepada ahli warisnya jika telah meninggal dunia. Pendapat ini diriwayatkan 
oleh Ibnu Al Mawaz dari Ibnu Al Qasim. 


Ashbagh berkata, “Tidak ada kewajiban apapun atas suami tersebut, jika 
mantan istrinya telah meninggal dunia. Sebab, mut'ah merupakan hiburan 
bagi istri karena telah ditalak, dan hal ini tidak ada artinya lagi karena dia 
telah meninggal dunia. 


Alasan pendapat pertama adalah karena mut'ah merupakan hak istri atas 
suami dan hak ini pindah kepada ahli waris istri setelah istri meninggal 
dunia seperti hak-hak lainnya. Pendapat ini sepertinya menyatakan bahwa 
dalam mazhabnya, mut'ah itu wajib.” Wallaahu a'lam. 


Kesepuluh: Firman Allah SWT, J* 


“Orang yang mampu menurut kemampuannya dan orang yang miskin 
menurut kemampuannya (pula), ” adalah dalil kewajiban mut'ah. Jumhur 
ahli qira'at membaca £-? A ', yakni dengan huruf wau berharakat sukun dan 
huruf sin berharakat kasrah. Artinya, orang yang mempunyai kemampuan. 
Dikatakan, “Fulaanun yunfiqu 'ala qadrihf', maksudnya, 'alawus'ihi. 
Artinya, fiilan itu berinfak sesuai dengan kemampuannya. 


Sementara Abu Hai wah 407 membaca dengan huruf wau berharakat 
406 HR. Ad-Daraquthni dalam pembahasan tentang Talak, 4/31. 


407 Oira'at ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah, 2/320 dan Abu Hayyan 
dalami/ BahrAl Muhith, 2/233. Abu Hayyan berkata, “Keduanya adalah 
bahasa yang fasih, diriwayatkan oleh Abu Zaid, Akhfasy dan lainnya. 
Maknanya adalah apa yang sanggup dilakukan 


Surah Al Bagarah 


akan rujuk denganeya Akan tetapi aku pernah mendengar Rasukdlah SAW 
bersabda. “Lali let mana saja yang menjoruhkan telak rige kepada 
rinya serap kali sni ama kali salak, arvigp awal bwon row kah izist 
a Da menjarakkan tolok dengan ralat spa yekalipar maka tatrinya 
Week halal baginya sampai istrinya memibak dengan orang laga "v8 

Kesembilan: Paranganpa yang bdak. tahu tendang ees ah sarapi Berkah 
beberapa tahun maka bedak lah da menyerahkan ang ad Fo kepada mangan 
serinya, sekalipun mantan atrinya tersebar telah menikah bagi. dan kepada 
ahii wartarrya pha telah meranggad Aati Persdapan bas Arrawyabas cich Ihes 
Al Mawar dari Bru Al Quin 

Asbbagh berkata, “Tidak ada kewajiban apapun atas saami tersetan, 
jia mantan riara telah memng dunia. Sebab, mut'ah eserupalkan hauran 
bagi itn kasero celah ditalak. dan hal ai Geli ads serinya lagi karena dia selah 
merenggad tra 

Alaran pendapat pertama adalah karena mrs th merepakan bak irin 


dalam marheberya, mar’ ad Ina wajib” Malas o Tam. 


Artinya. fidan ira bertatak semau dengan beoramiparrtyi 
Semesiwa Abu Haiwah”' membaca dengan beruf mou beharakat 


renyah 
seb Nu Laki, Akbtary dan Lainnya btakranya adalah apa yang sanggup dekatkan 


fathah dan huruf siri bertasydid dan berharakat fathah, yakni al-muwassa 


Ibnu Katsir, Nafi', Abu Amru dan Ashim dalam riwayat Abu Bakar 
membaca gadruhu, yakni dengan huruf dai berharakat sukun di dua tempat 
(yang pertama dan yang kedua -penj). 


Sementara Ibnu Amir, Hamzah, Al Kisa'i dan Ashim dalam riwayat Hafsh 
membaca qadaruhu, yakni dengan huruf dai berharakat fathah di dua 
tempat. 4 @* Demikian j uga yang diceritakan oleh Abu Zaid. Dia berkata, 
“Khudz qadra kadza wa qadara kadza Maknanya sama, yakni ambillah 
sekadar inL 


Boleh juga dibaca firman Allah SWT, Ujoi* cJCi "Maka mengalirlah air di 
lembah-lembah menurut ukurannya. ” (Qs. Ar-Ra'd (13 |: 17). Allah SWT 
berfirman, &>- "Dan mereka 


tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya." (Qs. 
Az-Zumar [39]: 67). Seandainya huruf dai diberi harakat maka tentu saja 
boleh. 


artinya orang yang memiliki sedikit harta nashab, karena masdar. 
Maksudnya, matti'uuhunna mataa'an. maksudnya, 


dengan wajar menurut syariat. 


Kesebelas: Firman Allah SWT, \ jp Ui- "Yang demikian itu merupakan 
ketentuan bagi orang-orang yang berbuat kebajikan .” Maksudnya, hal itu 
harus mereka lakukan sebagai sebuah kewajiban. Dikatakan, “Haqaqtu 
“alaihil qadha' wa ahqaqtu, maksudnya aujabtu. ” (Aku wajibkan atasnya 
melaksanakan keputusan) 


Dalam ayat ini terdapat dalil kewajiban mut'ah, di samping makna perintah 
memberi mut'ah itu sendiri. Sebab, firman Allah SWT, Lai- adalah 


oleh suami. Mayoritas imam dalam bidang bahasa Arab menyatakan bahwa 
kedua lafazh ini bermakna sama.” 


404 Kedua gira'at ini, yakni qira“at dengan huruf dai berharakat sukun dan 
berharakat fathah termasuk gira'at tujuh yang mutawatir, seperti yang 
termaktub dalam Allqna °, 2/ 608, dan Tagrib An-Nasyr, hal. 97. 


fattah dan Iraraf to bertarpdid dan berburakat fatah, yakai alaso `. 
Iben Katur, Nafi", Abe Amru dan Adham dalam riwayat Abu Makar 
enta padaka, yakri dengan hamsi dal berhurakar suka 4 daa cepat 
(yang pertama dan yang kadus- pery). 
Sementara (ben Amir, Harrah, Al Kisa dan Astim dalam riwayat 


aininn in? Maksarrya sana yakni ambijad sekadar 
a 


Boleh juga dibaca firman Allah SWT, tipiy Tag) Ehh “Maka 
mempaliriah air di lembah-lembah menurut ukur ” (Qs. ARA'S 
(BJ 171 Allah SWT berfirman, sapih Ga BI Ijah G5 “Dar mereka 
kal mengagungkan Alah dengan perpagangan pang semestinya "(Qs 
Az Zaman (39) 67). Seandainya varot da! deri harakat maka wneu saja 
boleh. 


A anina orang yang memiliki sedikit bara 45: rashah, kasera 
masdar Makvadnya, mati ahann mna on JAA makrudaya, 
dengan vagar PETAT syaa 

Kesebutar- Virzas Allah SWT, paS je Uk “Yang demikian 
Ku merapakan ketentaar bagi arang-arang yang berbuat 


Dalam ayat iré terdapat dal! kevagiban mar ah, À menpung makas 
penat meneberi cr ah itu watin. Sebak, Arman Allah SWT, Us adalah 


sat sam. Mayora beam dalarn bidang dahan Arab menyatakan dala baran 
dalasd ae moradia Gaya. 

"8 Kodian Gara mi, yakai gea a dengan barad dal berbarakan rakan dan 
Kahak mriang yang memuat seperti yang memakai dalan 4 ipaa ', D 
A. dam Poprad Am Maryr, hat 


penguat bagi kewajiban. 
Makna ji. dan A&LLIT Jp adalah “ala/ mu 'minim (atas 


orang-orang yang beriman), sebab tidak ada seorangpun yang berkata, “Aku 
bukan orang yang berbuat kebajikan, juga bukan orang yang bertakwa.” 
Seluruh manusia pun diperintahkan untuk menjadi orang yang berbuat 
kebaj ikan dan bertakwa. Mereka harus berbuat kebajikan dengan 
menunaikan segala kewajiban yang ditetapkan Allah S WT dan menjauhi 
segala maksiat kepada-Nya, hingga mereka tidak masuk ke dalam neraka. 
Maka, seluruh makhluk waj ib menjadi orang yang berbuat kebajikan dan 
bertakwa. 


adalah sifat bagi firman Allah SWT, atau nashab karena 
masdar. Bentuk ini lebih mengukuhkan perintah. Wallaahu a 'lam. 
Firman Allah: 


3J-&P h Jlaj o' f-**,/ 1 vJLyaii 


Ojyb.a,11ij-5) 
AISCLII 


U - aJ)l 


j Ijjbu £)lj 


“Jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu bercampur dengan 
mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya, maka 
bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan itu, kecuali jika 
istri-istrimu itu mema'afkan atau dima'ajkan oleh orang yang memegang 
ikatan nikah, dan pema'afan kamu itu lebih dekat kepada takwa. Dan 
janganlah kamu melupakan keutamaan di antara kamu. Sesungguhnya 
Allah Maha Melihat segala apa yang kamu kerjakan. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 
237) 


Dalam ayat ini terdapat delapan masalah: 


penguat bagi kewapban. 
Makaa paT] Ja dun. saat Je adalah “akal ee miniin (ata 


meakhhuk wajib menja orang yang bertst kebughan dan bertakwa. 
ÜS adalah sifat bagi Arman Allah SWT, 155, atau rashab karena. 
mandar Rengat Ini Iebd mengukuhkan perintah. Aalay v Tar. 


Nirwana Allah 
Semu A ap 
IA snap SA Taka DA an 

Spa Jam yi h Lea aa 
Qali gii 


Pertama: Para ulama berbeda pendapat seputar ayat ini. Satu kelompok 
ulama, di antara mereka adalah Malik, dia berkata, “Sesungguhnya ayat ini 


mengeluarkan istri yang ditalak setelah ditentukan maharnya dari hukum 
berhak mendapat mut'ah, ketika dia termasuk dalam keumuman firman 
Allah SWT, “Dan hendaklah kamu berikansuatu mut'ah (pemberian) 


kepada mereka .” (Qs Al Baqarah|(2)|: 236) 


Ibnu Al Musayyab berkata, “Ayat ini menasakh ayat yang terdapat dalam 
surah Al Ahzaab 409 , karena ayat itu mengandung kewajiban memberi 
mut'ah kepada setiap istri yang ditalak dan belum digauli.” Sementara 
Qaladah berkata, “Ayat ini menasakh ayat sebelumnya.” 


Saya (Al Qurthubi) katakan: Perkataan Sa'id bin Al Musayyab dan Qatadah 
perlu dikoreksi, sebab syarat-syarat nasakh tidak terpenuhi, sedangkan 
penggabungan memungkinkan saja. 


Dalam Al Mudawwanah, Ibnu Al Qasim berkata, “Mut'ah untuk setiap istri 
yang ditalak, berdasarkan firman Allah SWT, ^ ajsKepada wanita-wanita 
yang diceraikan (hendaklah diberikan oleh suaminya) mut 'ah menurut yang 
ma 'tuf.' (Os. Al Baqarah (2): 241). Juga untuk istri yang belum digauli, 
berdasarkan ayat yang terdapat dalam surah Al Ahzaab. Lalu Allah SWT 
mengecualikan istri yang ditalak dan telah ditentukan maharnya namun 
belum digauli dengan ayat ini dan Dia menetapkan untuknya setengah dari 
mahar yang telah ditentukan.” 


Kelompok ulama lainnya, 410 di antara mereka adalah Abu Tsaur berkata, 
“Mut'ah untuk setiap istri yang ditalak secara umum. Sedangkan ayat ini 
hanya 


409 Allah SWT berfirman, "Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
menikahi perempuan-perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan 
mereka sebelum kamu mencampurinya maka sekali-kali tidak wajib atas 
mereka 'iddah bagimu yang kamu minta menyempurnakannya. Maka 
berilah mereka mut'ah dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik- 
baiknya.” (Os. Al Ahzaab [33]: 49). 


410 Di antara mereka adalah Sa' id bin Jubair, Abui “ Aliyah dan Hasan Al 
Bashri. Pendapat ini juga merupakan salah satu pendapat Imam Asy-Syafi'i 
—semoga Allah SWT merahmatinya—. Sebagian ulama mazhab Syafi'iyah 


menjadikan pendapat Asy-Syafi'i ini sebagai pendapat baru dan shahih. 
Silakan lih. Tafsir Ibnu Katsir, 1/424. 


Pasa kepada tetap wan yang ditalak dan bekam nga  Semertara Quiadah 
berkata, "Ayat ini menarakh ayat sebelumnya.” 

Saya (Al Gurthubi) katakan Perkataan Sa'id biz Al Munayyab dan 
Owadah perta dikoniksi, sebab syarai-ryarat nmakh tidak irrpesehi, 
agan penggabungan mer agt riar mya 


Kerlorapok kaan lainera, ™ di asan merska adalah Abu Tamar berkata. 
“Mar ah untuk setiap ist yang drtakak secara untu Sedangkan sya! ru bazya. 


D Alah SWT terfirruan, “Har mengarang yang berumam apuabula tamu soniai 
perapan perempuan Serian hemed oma senada mereka irdi aa 


mesion ama matat Syaf "nah menjadikan pendapat Asy Sya | 
Ini sebagai peratapat hana dun dahi. Sakas IA Ti Mas Kare 1434 


menjelaskan bahwa istri yang ditalak dan telah ditentukan maharnya berhak 
mengambil setengah dari mahar yang telah ditentukan untuknya. Ayat ini 
tidak bermaksud menggugurkan mut'ah untuknya, tetapi justeru 
menegaskan bahwa dia mendapatkan mut' ah dan setengah mahar yang 
telah ditentukan.” 


Kedua : Firman Allah SWT, Jsiji £ fhUn-A. Maksudnya, yang wajib 
diberikan adalah setengah mahar yang telah ditentukan. Artinya, setengah 
untuk suami dan setengah untuk istri. Setengah adalah satu bagian dari dua 
bagian. Dikatakan, Nashafal maa “u al gadahg. Artinya, air sampai setengah 
mangkuk. Dikatakan juga, “ Nashafal izaaru as-saaga.” Artinya, sarung 
sampai setengah betis. Ringkasnya, setiap sesuatu yang mencapai setengah 
sesuatu yang lain maka berarti sesuatu tersebut terbagi menjadi dua bagian 
yang sama. 411 


Jumhur ahli gira“at membaca dengan rafa’ (huruf fa‘ 


berharakat dhammah-pen/), namun ada sekelompok ahli gira“at membaca 
dengan nashab (huruf fa ' berharakat fathah). 412 Maknanya: Maka 
serahkanlah setengah. 


Sementara Ali bin Abi Thalib RA dan Zaid bin Tsabit RA membaca i (fa 
nushfu ), 4U yakni dengan huruf nun berharakat dhammah di seluruh 
tempat dalam Al Qur an. Bentuk seperti ini ada dalam bahasa Arab. 


Seperti ini juga yang diriwayatkan oleh Al Ashmu'i, yakni gira'at dari Abu 
Amru bin Ala". Dikatakan, “ Nishfu , nushfu dan nashiif ” Ketiga bentuk ini 
ada dalam bahasa Arab. Dalam hadits disebutkan. 

XF Not A 

“Seandainya salah seorang dari kalian menginfakkan emas sebesar 


4,1 Lih. Lisan Al 'Arab, hal. 4443. 


4,1 Gira'at ini disebutkan oleh Ibnu Hayyan dalam Al BahrAl Muhilh, 
2/235, dan ini bukan gira“at yang mutawatir. 


413 Oira'at ini juga disebutkan oleh Ibnu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith, 
2/235, dan ini bukan gira“at yang mutawatir. 


@raplatkas harma lan yang ditalak dian telah dincerakan maharaya berbuah 
reenngane bi setengah dawn mahar yang telah dimereuka amukan. Aya ima tadah. 
berak sad menggugurkan mg ah Ong, wap jusderw menmpankua direa 
da mendapatkan muaz ah dan mtengah mahar yang wiad densaikan ” 

Kedua Fian Allah SWT, AS JU Latah. Maksudnya, yang wajib 
diberikan adakah mengah raw yang Khab ieren Artinya vungat ama 
mara dan setengah untuk mi Setengat adalah satu bagian dari dua bagian 
Dikatakan, Narhafal maru af gada Artinya, sir sampai setengah 
mangkuk Dikatakan juga, “Nexbafal isara as-rooge.” Artinya, sarang 
sampai setergah beta Ringkasnya, setiap sesuatu yang mencapai setengah 
sesan yang lain maka berarti semata tersebat terbagi menyadi dun bagian 
peng sama!" 

Jumbe shli gira'at membaca Jasa, dengan rab” (reru fo" 
bertarakat dharareab-pery), amman ada ackekerpak ath qra'x merabaca 
„Aah. dengan nasib (harsi fo 'berharakat Gthah) "3 Maknanya: Maka 
sesebkanlah setengah. 

Sementara Ali bin Abi Thalib RA dan Zaid bin Tsabit RA mersbaca 
Salih (fa mrih yakni dengan huruf nar berhasakan dharamah di 
seher beraput dalam Al Qur an. Bentak sepert isi ada dalare bahasa Arah 

Seperti iri jaga yang Griwayatkan oleh Al Asbara'i yalu qra'at dari 
Ala Asa bin Ak’. Dikatakan, “Mishi, may dam nanki Koig bentuk 
a ads dalarn bahasa Arab. Dalire hadits dibetulkan, 


Ga Yy pals ii a g and ga st erna 


"Seadanya salah seorang dori kahar menginfokan cma sebetar 


SILA dinna anah hal 4440 

“8 Qia ink inshsatcan olah Das Hayyan dahan AT Bakr AT Aishah, D715. dan Ini 
akan orra yg miae 

M Gea ini paga deretan siah Iaa Hayyan dalam 41 Rah Al Merah, 27714, dmn 
kd dekan qera yang menpenti 


gunung Uhud, niscaya tetap tidak akan dapat menyamai satu mud yang 
mereka infakkan, bahkan tidak setengahnya An-Nashiif Juga bermakna al- 
ginaa ' (topeng). 


Ketiga : Apabila suami telah memberikan mahar kepada istri, kemudian 
suami menalak istri sebelum digauli dan mahar itu berkembang di tangan 
istri maka Malik berkata, “Setiap barang dagangan yang diberikan sebagai 
mahar kepada istri atau budak maka keuntungan dari perkembangan kedua 
barang dagangan tersebut milik suami dan istri, kerugiannya dibagi sama di 
antara mereka dan kebangkrutan ditanggung mereka dan tidak ada 
sedikitpun yang harus diganti oleh istri. 


Jika suami memberi mahar kepada istri berupa emas atau perak, lalu dengan 
barang ini istri membeli seorang budak atau sebuah rumah, atau dengan 
sebagian barang ini istri membeli minyak wangi, perabot rumah tangga atau 
lainnya yang dipergunakannya untuk keperluannya berada bersama suami 
maka semua itu sama seperti seandainya suami memberi mahar dengan 
barangbarang itu kepada istri. Bagus dan rusaknya dibagi sama antara 
mereka. 


Jika suami menalak istri sebelum digauli maka tidak ada yang berhak 
diambil istri kecuali setengah mahar dan istri tidak wajib menyerahkan 
kepada suami setengah dari mahar yang dia terima. 


Jika istri membeli sesuatu yang khusus untuk suami dengan seluruh mahar 
atau sebagian dari mahar maka istri wajib mengganti setengah dari mahar 
yang telah dia terima. 


Begitu juga seandainya istri membeli seorang budak atau sebuah rumah 
dengan uang seribu yang diberikan suami sebagai mahar, kemudian suami 
menalaknya sebelum digauli maka istri wajib mengembalikan setengah dari 
seribu. 


Keempat. Tidak ada perbedaan pendapat bahwa siapa yang menggauli 


4,4 HR. Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan sahabat, bab: 
Haram Memaki Sahabat Rasulullah SAW, 4/1967, no. 2540. Hadits ini 
tennaktub dalam Al-Lu “lu 'waAl Marjan, dari Abu Sa'id Al Khudri RA, 
2/324. 


ang Uhal mertua tetap Nisi ulam dapat menyamai satu md 
yang mereka infokan. bahkan ridai sesapakaya. ™ 
An-Nehay paga berrrakra sdy ino '(hopeng) 

Ketiga: Apabda marta telah memberkan maha: kepada isti, kezraban 


merona das kebangkrutan ditanggung mereka dan odh ada sedictpas yang. 
hares Gganti oleh van. 

Jika rani memberi mahar bepada un berupa emm san perak, laku 
dengan barang ine kari menek orang badak atas sebuah ramah, stao dengan 


Jha atr peah serata yang khusus untk sai dengan seburuk madar 
atau sebagian dari mahar maka isri wipid mengganti setengah dari mahar 
yang tekak dia krima 

Begitu juga candanya utn manbet seorang budak aa sebuah ramah 
dengan amg seribe yang diberdan semen sebagai mahar, bemyadian satr 
memutarnya cbekan grai maka istri wib mengersbakkan setengah dar 
seribu 

Keempat udah ada pertelaan persjapai dalraa sapa yang menggauk 

SR. Muatan dalam tentang 
Sahabat Rasubsihah SAN, 4/1967 na 1500. ind iai meruadcnu duia ALa er wa Al 
Marjan, dar Aba Sa'id Al Kimin KA. 2134 


istrinya, kemudian dia meninggal dunia dan dia telah menentukan mahar 
untuk istrinya maka istrinya mendapatkan mahar yang ditentukan tersebut 
secara sempurna dan harta warisan, serta waj ib beriddah. 


Namun para ulama berbeda pendapat tentang seseorang yang telah berdua- 
duaan dengan istrinya namun belum menggauli istrinya sampai dia 
menceraikan istrinya. 


Menurut para ulama Kufah dan Malik, suami wajib memberikan seluruh 
mahar dan istri wajib beriddah. Hal ini berdasarkan riwayat Ibnu Mas'ud 
RA 415 , dia berkata, “Para khalifah yang mendapat petunjuk memutuskan 
pada kasus orang yang mengunci pintu atau mengulurkan tirai (berdua- 
duaan dengan istrinya), bahwa istrinya berhak mendapatkan warisan dan 
wajib beriddah” Riwayat ini diriwayatkan secara martil”, diceritakan oleh 
Ad-Daraguthni. Akan ada keterangan lebih lanjut dalam penjelasan surah 
An-Nisaa'. 


Sementara Asy-Syafi' i tidak mewajibkan mahar keseluruhan dan tidak ada 
iddah jika tidak teijadijima”, berdasarkan konteks ayat Al Qur'an. Syuraih 
berkata, “Aku tidak mendengar Allah SWT menyebutkan pintu dan tirai 
dalam kitab-Nya. Apabila suami mengaku bahwa dia tidak menyentuh 
istrinya maka istri berhak mendapatkan setengah mahar.” Ini juga adalah 
mazhab Ibnu Abbas RA. 


Nanti akan dipaparkan pendapat para ulama kami dalam masalah ini dalam 
penjelasan surah An-Nisaa', insya Allah, yakni pada penjelasan firman 
Allah SWT, JJ “Padahal sebagian kamu telah 


bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-istri.” (Qs. AnNisaa' 
(41: 21) 


Kelima : Firman Allah SWT, Jali i$-ill Vyfcu jl o' 


£1CJ1 “Kecuali jika istri-istrimu itu mema 'ajkan atau dima 'afkan oleh 
orang yang memegang ikatan nikah. ” 


4,5 HR. Ad-Daraquthni dalam pembahasan tentang Nikah, 3/207. 


itima bers udun Ga meranggai Auraa dan da wah menemukan mahar ubah. 


Mezurut para ulama Kufah dan Malik, suami wajib memberikan 
sebarab mahar das istri wapb beriddah. Hal ini berdararkan mayat Ibers 
Mas'udi RAW, dia berkata, “Para khalifah yang mendapat petunjuk 
memuakan pada kasus orang yang menganci pints atas mengulurkan tirai 
(berdua-duaan dengan wirinya), bebras tatrinnya berhak mendapatkan varian 
dan vajd berilah” Riwayat ri diriwayatkan secar rai, dioeritukan oleh 
Ad Daeng Akan ada keterangan cb lays dalam pengelasan yarzi 
Ab Nom 

Sementara Asy-Syafi t tadak rervwapi biara makar kechdan dan tdak 
ada idah jika Gak terjadi jas”, berdasarkan konteks nat Al Car ari Syarah 
berkata, “Aka bdak mendengar Alah SWT reerryetesthune pata dan tra dalam 
katat Paya. Apabila nami mengaku bursa Ga tidak menyentuh istranrya maka 
Maz hatuk mendapa as senongah maha Ine paga adalah mazhab Ten Abbas 
RA 


Nara akan A paparkan pentapas para ulama harsi dalam masalah iti 
dalan penjelasan sanh An Nisan", agya Allah, yakni pada pengelasan firinan 
Allah SWT, ya Ul pem yah! D) “Padahal sebagian kama rekah 
(erpawi (bercampur) dengan yang ioie sebagai susi drori.” (Q3. An 
Nis aj: 21) 

Kelima Fanan Allah SWT, 4216 sanga csi takar DAN AN 
TE Fecws) jika Lori davin P dim otek 
wong yang memegang tarse mbak ~ 


"HI Ad-Daragatai Calam persbahasan ventang Nikah. 3097 


J adalah istitsnaa' mungathi' (pengecualian tidak berhubungan), karena 
kerelaan istri untuk tidak mengambil setengah mahar bukan termasuk 
bentuk mengambil. 


artinya yatrukna wa yashfahna (meninggalkan dan memaafkan). Polanya 
adalah yaf'alna. Maksud ayat: Kecuali mereka meninggalkan setengah 
mahar yang wajib mereka dapatkan dari suami. Huruf nun pada tidak 
dihilangkan bersama an, karena jamak mu'annats 


(bentuk jamak perempuan) pada fi'il mudhari “ (present tense (kata kerja 
bentuk sekarang|) tidak berubah, baik pada saat rafa’, nashab maupun 
jazam. Huruf nun itu adalah dhamiir (kata ganti), bukan tanda i ' rab. Oleh 
karena itu, huruf nun itu tidak dapat dihilangkan. Sebab, jika dihilangkan 
niscaya kata kerja untuk jamak mu'annats itu mirip dengan kata kerja 
mufrad mudzakkar (bentuk tunggal laki-laki). 


Istri-istri yang memaafkan dalam ayat ini adalah setiap istri yang berhak 
melakukan apa saja terhadap diri mereka. Allah SWT men gizinkan mereka 
untuk menggugurkan setengah mahar itu setelah setengah mahar tersebut 
wajib mereka terima, sebab Allah SWT menjadikan setengah mahar 
tersebut adalah mumi milik mereka. Maka, mereka dapat 


memperlakukannya semau mereka, diambil atau tidak, namun dengan 
syarat apabila mereka berhak melakukan apa saja terhadap diri mereka, 
baligh dan berakal. 


IbnuAbbas RA, sekelompok ulama fikih dan sekelompok ulama dari 
kalangan tabi'in berkata, “Gadis perawan yang tidak memiliki wali boleh 
memaafkan.” Pendapat ini diceritakan oleh Sahnun dalam Al 
Mudawwanah, dari selain Ibnu Al Qasim, setelah dia menyebutkan kepada 
IbnuAl Qasim bahwa kerelaan gadis perawan ini untuk tidak mengambil 
setengah mahar adalah tidak boleh. 


Sedangkan gadis perawan yang berada dalam pemeliharaan ayah atau 
seorang yang di wasiati ayahnya maka dia tidak boleh memaafkan. Tidak 
ada perbedaan pendapat dalam hal ini. Wallctahu a 'lam. 


Keenam: Firman Allah SWT, <j jff jf “ atau dima 'ajkan 


Isha d Vj mdalah tatirrnas' mangarti” (pengecualian tdak 
kaera kerelaan un msuk Sak mengambul wwngak mahar 
bukan krask bentuk mengambil. 


Shela artinya yatrukas wa perhfakma (meninggalkan dan 


bank janak perempuan) pada fi" il madori (presensi temse (onta kerja 
bentak sekarang | tak Berubah, baik pada sas rafy”, mardhah menpun saran 
Heri ane ita adalah dansir (kata paati), bean tanda (rab. Oleh karena 
itu, barci man m tidak apa dihilangkan. Sebab. jika dihilangkan niscaya 
kata kerja ustak jamak ma'ana ku mirip dengan kaca kerja maiad 
mutakhir (bentuk tanggal laki-laki) 

banean yang memuafian Galan ayat Ind adalah wap «Ini yang berhak 
melakukan apa raja terhadap diri mereka. Alah SWT mengirinkan mereka 


Gambi atas tidak, paman dengan syarat apabila restio berhak erlak okan 
apa raja urtat dar mereka. baligh dan besakal 
bau Addas RA, sekeionepok ulama GA dan sekehorrpok ulana dari 


dari selain bas Al Qasim , seselah dia menyebatkan kepada beni Al Qasis 
baka kerelaan gals perwan ini usi Ialah omongan | setengah raha 
adalah tadak bokek. 


Sedangkan gadis peranan yang berada Aalan penbe bhus aan oyad atau 
seorang yang dvamas ryahnya maka dia tidak boleh memaafkan Tidak ada 
perbedaan pendapat dalam hal izi Wisikaaka s Law 

Keenam: Fian Alah SWT, „sase will Iii P Maran dim kam 


oleh orang yang memegang ,” di- 'athaf -kan kepada (masih berhubungan 
dengan) kata keija yang mabni (kata keija yang bentuknya tidak dapat 
berubah) pertama, yakni , , sedangkan kata keija di sini, yakni 


adalah mu 'arrab (kata keija yang bentuknya dapat berubah). 


H asan membaca jlv. 'J ,, yakni dengan huruf wau berharakat sukun, seakan- 
akan dia menganggap berat pengucapan harakat fathah pada huruf wau. 


Para ulama berbeda pendapat seputar maksud firman Allah SWT, soii j*. 
Ad-Daraquthni meriwayatkan 416 dari Jubair 


bin Muth'im, bahwa dia menikah dengan orang perempuan dari Bani Nashr. 
Lalu, dia menalak istrinya ini sebelum digauli dan mengirimkan seluruh 
mahar kepada istrinya tersebut Jubair bin Muth'im berkata, “Aku lebih 
berhak memaafkan daripada dia. Allah SWT berfirman, Wo)l 


soli. A4.4, “Kecuali jika istri-istrimu itu mema 'afkan atau dima 'afkan 
oleh orang yang memegang ikatan nikah' Akulah yang lebih memaafkan 
daripada dia.” 


Maksudnya, Jubair bin Muth'im menta wilkan firman Allah SWT, £-5 XjT 
jaip jjl 1 y&i J bahwa itu adalah 


dirinya sendiri (suami), pada setiap keadaan, sebelum dan setelah talak. 
Maksud aiap adalah ugdatu nikaahihi (ikatan nikahnya). Sebab, ketika 
aliflam masuk maka huruf ha “ dihilangkan, seperti firman Allah SWT, LJT 
oli "Maka sesungguhnya surgalah tempat tinggal 


(nya ).” (Os. An-Naazi'aat (791: 41). Maksudnya, ma'waahu (tempat 
tinggalnya). 


Nabighah berkata dalam bait syairnya, 
ji {f prjrf «dii pJ 
Mereka memiliki tanda yang tidak diberikan Allah kepada orang lain 


4,< HR. Ad-Daraquthni dalam pembahasan tentang Nikah, bab: Mahar, 
3/279. 


Surah Al Baqarah 


Oleh corong pang memepang,” di- chat kan kepada (masih berhubungan 
dengan) kasa kerja yang maher (kata kerja yang bentuknya tidak dapat 
berubah) pertama, yakni —, Dai , sedangkan kasa kerja di sini, yakni 
Cia; yi adalah aa arreb (kata kerja yang bentuknya dapat berubah; 

Hasan meribaca „i jl yakni dengan haraf wow berbarakat cun. 
arakan-akan da menganggap Seat perguxapas tarak x Sattar pada tart 
-x 

Para ulama berbeda pendapat seputar maksad Srrean Allah SWT, 
SE Kah ay SA AN J Ad Daraqathei mertennyatkan!* dari Jubir 
bin Mith bra, bahwa dia menikah dengan orang perempuan dari Bari Nashr. 
Lahu, dia menalak istrinya ini sebelum digaud dan mengirimkan seluruh 
mahar kepada rina erat Juka bin Mash ia berkata. “Aku Iebih berhak 
merana 


dima akan oiek orang yong memegang iatan nikah ' Akulah yang betah 


panaan daripada da.” 

Maksudnya. Jubair bin Muah ira meria’ wikan firman Alah SWT, 
CA dad sang aj Ya) baoa g CEO isib sang il teadid 
Grinye sendiri (suami), pada senap kaodam, sebelum dan setelah talak 
Maksud Pe A5 adalah aparu sikaahaki (Ikatan nikahrrya) Sebab, 
heka ahy Aam masak maka her ho #ilulangkan, seperti Sman Allah SWT. 
aj gp ALI Gj “Maka sesunggukeya sargatah tempat finggal 
Aya” (Opa, va Ba (9): 41) Makwadrya, ma waaku (empat 
werpalnyal 

Nabaghah berkata dalam ban syakmnya, 


Sia An apa Kerja 


Mereka memilik pemda pang ridak diberikan Alloh kepada orang lain 


TT HK Ad EA deias pembahasan arang Nikah bad Makar 1777 


“ berupa sifat dermawan, dan akal-akal tidak jauh*' 1 


Maksudnya adalah ahlaamihim. Seperti ini juga firman Allah SWT, 
fm(£111 «iai, maksudnya adalah ugdah nikaahihi (ikatan nikahnya). 
AdDaraguthni meriwayatkan secara marfu ' dari hadits Outaibah bin Sa'id: 
Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada kami, dari Amru bin Syu'aib, dari 
ayahnya, dari kakeknya, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Wali 
(yang memegang) ikatan nikah adalah suami ' .” 418 Dia juga menyebutkan 
sanad hadits ini dari Ali RA, Ibnu Abbas RA, Sa'id bin Al Musayyab dan 
Syuraih. 


Ad-Daraguthni berkata, “Seperti itu yang dikatakan oleh Nafi' bin Jubair, 
Muhammad bin Ka'ab, Thawus, Mujahid, Asy-Sya'bi dan Sa'id bin 
Jubair.” Selain Ad-Daraguthni menambahkan, “Mujahid dan Ats-Tsauri.” 
Pendapat ini pula yang dipilih oleh Abu Hanifah dan inilah yang benar 
sebagai pendapat Asy-Syafi'i. Mereka semua tidak melihat wali 
mempunyai hak atas mahar istri, berdasarkan ijma' ulama bahwa 
seandainya wali membebaskan suami dari mahar sebelum talak maka hal 
ini tidak boleh, begitu juga setelah talak. 


Mereka juga sepakat bahwa wali tidak berhak memberikan sedikitpun dari 
harta istri, dan mahar adalah harta istri. 


Mereka juga sepakat bahwa ada di antara para wali yang maaf mereka tidak 
berlaku, yaitu anak-anak paman dari pihak ayah yang laki-laki dan 
anakanak saudara yang laki-laki. Begitu juga ayah. Wallaahu a 'lam. 


Ada juga yang berpendapat bahwa £^1' A <^Ali “atau 


dima'afkan oleh orang yang memegang ikatan nikah." Itu adalah wali. Ad- 
Daraguthni menyebutkan 419 pendapat ini juga dari Ibnu Abbas RA. 
AdDaraguthni juga berkata, “Ini juga merupakan pendapat Ibrahim, 
Algamah 


4,7 Bait syair ini dikatakan oleh Nabighah untuk memuji Amru bin Harits 
Al Ashghar, salah seorang penguasa Bani Ghassan, di Syam. Maksud bait 
syair ini adalah mereka dermawan dan memiliki akal yang cerdas. Silakan 
Lih. Al Muntakhab min Adabil “Arab, 4/31. 


411 HR. Ad-Daraguthni dalam pembahasan tentang Nikah, dari Amru bin 
Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, 3/279. 


4,9 HR. Ad-Daraguthni dalam pembahasan tentangNikah, 3/281. 


dan Hasan.” Selain Ad-Daraguthni menambahkan, “Dan Ikrimah, Thawus, 
Atha', Abu Zinad, Zaid bin Aslam, Rabi'ah, Muhammad bin Ka’ ab, Ibnu 
Syihab, Aswad bin Yazid, Asy-Sya bi, Qatadah, Malik, Asy-Syafi'i dalam 
pendapat gadiim (pendapat beliau saat berada di Irak).” 


Boleh bagi ayah memaafkan setengah mahar anak perempuannya yang 
perawan, apabila ditalak, sudah pernah haid maupun belum. Isa bin Dinar 
berkata, “Perawan ini tidak berhak menuntut sedikitpun dari maharnya 
terhadap ayahnya.” 


Dalil bahwa maksud £ iAull “ atau dima 'afkan oleh 


orang yang memegang ikatan nikah,” yaitu wali ialah firman Allah SWT di 
awal ayat, 0)? 


"Jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu bercampur dengan 
mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya, maka 
bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan itu.” 


Allah SWT menyebut para suami dan berfirman kepada mereka dengan 
firman ini. Kemudian Dia berfirman lagi, o"'f) "Kecuali 


jika istri-istrimu itu mema'afkan.” Dia menyebut para istri, SuJp ail GjM jf “ 
Atau dima'afkan oleh orang yang 


memegang ikatan nikah ", ini yang ketiga. Maka, tidak mungkin 
maksudnya adalah suami yang sudah disebutkan sebelumnya, kecuali 
seandainya tidak ada orang lain selainnya. Sementara selain suami ada wali, 
maka dialah yang dimaksudkan. 


Semakna dengan hal ini pernah dikatakan oleh Makki dan pemahjuga 
disebutkan oleh Ibnu Al Arabi. 420 Selain itu, sesungguhnya Allah SWT 
berfirman, o* 'J) “ kecuali jika istri-istrimu itu mema'afkan. ” 


P adahal sudah dimaklumi bahwa tidak semua istri boleh memaafkan. Istri 
yang masih kanak-kanak dan istri yang masih di bawah perwalian tidak 


410 Lih. Ahkam Al Qur'an, karyanya, 1/221. 


Surah Al Bagarah 


dan Hasan ~ Selain Ad-Darqgahru menambahkan, “Dan Ikrimah, Trawas, 
Athe, Abu Tinad, Zaki bin Aslam, Rabi'ah, Muhammad bin Ka'ab, Bure 
Syihab, Aswad bun Yazid, Asy-Sya Di. Ostadah, Malik. Ary-Syafi" dalam 
pendapat pafin (pendapat beliau saat berada A Irak)” 

Padi tag ayah memaafkan wanngah mahar anak perempuannya yang 
perawan, apabila dralak, mudah pemah tad maupur behan ba bia Dirar 
berkata, "Perawan ini tidak berhak mezantut sedikitpen dari maharnya 
terhadap ayahnya.” 

Daki bahwa makna p SON Haih iyis sil “Amma har aleh 
orang yong memegang Azan abah, yaitu vali ialah frman Allah SWT & 
awal ayat, Saja 4>} ipt Pot e oiai ojh 
Pen “Jika bawu menceraikan tatri-tatrima sebelum kamu 
bercampar dengan mereka, padahal serangyaknya kamu adah 
mengenakan moharnya, moko beperlah seperdaa dari mabor yang Alah 
kamu tertekan Au." 

Allah SWT menyebut para suami dan berfirman kepada meneka 
dengan fanin inti. Kemudian Dia berfeman bagi, okay JB "Kecwali 
jika detri-iririmu iiu mems peran Dia menyebut para istri, 
cg Ka ng A hii j “Aru dima'aftaw oleh orang yang 
memugang Ikatan nikoh" iri yang ketiga Maka, tilak mungkin meksadaya 
adalah marzi yang madah docbudan sebelumnya. kecoak semaunya tidak 
denak Aan. 

Seraalkaa dengan hal ra pemah dikatakan oleh Mallu dan pernah jaga 
disebarkan oleh bms Al Arabi ** Selain its, semunggahnya Allah SWT 
berfirman, Zi of Sp “Kemal Akar trtri.dotrioese tar awaa aikan ” 
Padahal dimak hama bahrwa tdak semuaa istsi boleh memaatkan. Isi 
yang mamih kazak karak das istri yang mod dk bawah perwadian tidak 


SLA Ahkam A (ve om, karyanya, IZH 


memiliki kewenangan untuk memaafkan. 


Oleh karena itu, Allah SWT pun menjelaskan dua orang yang dapat 
memaafkan, dia berfirman, £ Vj “ kecuali jika istri-istrimu itu 


mema 'ajkan, ” maksudnya, para istri yang memang berhak dan memiliki 
kewenangan untuk memaafkan, /tSCpT saip Mo!1l 1^*5 J “Atau 


dima 'ajkan oleh orang yang memegang ikatan nikah,” yaitu wali, karena 
perkara ini diserahkan kepadanya 


Seperti ini pula yang diriwayatkan dari Ibnu Wahb, Asyhab, IbnuAbdil 
Hakam dan Ibnu Al Qasim, dari Malik, bahwa oaii ^ jjf 


“orang yang memegang ikatan nikah” itu adalah ayah terhadap anak 
perempuannya yang masih perawan dan tuan terhadap budak 
perempuannya Sesungguhnya wali boleh memaafkan jika dia termasuk 
orang yang berakal dan wali tidak boleh memaafkan jika dia termasuk 
orang yang bodoh. 


Jika ada yang berkata, “Kami tidak setuju bahwa maksud N1&JT suit jjl 
'orang yang memegang ikatan nikah,” adalah 


wali, justru dia adalah suami. Nama ini lebih laik untuk suami, sebab dia 
lebih memegang akad daripada wali, seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya. 


Jawab: Sesungguhnya kami tidak setuju bahwa suami lebih memegang akad 
daripada ayah terhadap anak perempuannya yang masih perawan, tetapi 
justru hanya ayah perawan itu yang memegang akad, tidak suami. Sebab, 
yang menjadi objek akad adalah gadis perawan itu dan suami tidak 
memiliki wewenang untuk melaksanakan akad, justru ayah yang memiliki 
wewenang tersebut. 


Syuraih membolehkan saudara memaafkan setengah mahar. Ikrimah juga 
berkata, “Orang yang memiliki wewenang untuk melaksanakan akad nikah 
di antara suami dan istri boleh memaafkan setengah mahar, baik dia adalah 
paman dari pihak ayah, ayah atau saudara, sekalipun istri tidak suka.” 


Abu Nahik dan Asy-Sya'bi membaca jf. yakni dengan huruf wau 


manik kewangan untuk pemakan. 

Oleh karena its, Alah SWT pua menjelaskan daa arang yang dapat 
mersaadkan, dia berfirman, Z of f” bacat jika datri-dusrimu irw 
mewo akon “makudaya, para istri yang mersang berhak dan memikki 
kowrnangan amtak memaafkan. #3 aah saj UM yi Jua 
ena ufkam dek orang yang memepang than miah,” yaitu wali karena 
perban ce serahkan kepadanya 

Sepert ini puda yang Cart yadcan dan ben Wati, Ayah, Dani Abdil 
Hakan dan Ibera Al Oasis. dari Malik, takaa p ÈI Kah san df 
“orang yang memepang Macan nikoh” Ina adalah ayah terhadap anak 
perempuannya pang Darah perraan dan taan tertuatap badak perempuannya 
Sesungguherya wali boleh memaafkan ika dia tempuwsak orang yang berakal 
dan wak tidak bokeb memaafkan jika da termasuk orang yang bodoh. 

Jika ada yang berkata, “Kami tidak setuju bahwa maksad 
CE IAI Lag uji orang yang memegang atan niksh,' adalah 
wali, ustre @a adalah uaszi. Nama tai lebuh lak untuk yaxma sebab dia 
kbi memegang akad daripada wali, seperti yang telah dijelaskan 
eetarea 
akad daripada ayak terhadap anak perempuannya virg masih perewar. tetapi 
jastru hanya ayah perawan fu yang mersepang akad, tidak suarri. Sebab, 
yang metat obyek thal dalah gabs perwan Pu dan asanti bdak mem Niki 
Wewenang ata sela serakan dal pasts rrah yang meraih) wewenang 
kredu. 

Syura menbuletkan saudara merasakan setengah mahar Drimah 
jega berkata, Orang yang memalu; wewenang uk melaksanakan akad 
tihaà di amtare seerti dan istri tedeh memaafkan setengah makar bait dia 
dalah paman dari pihak syah, ayah atan sadara, sekalipun lari tidak 
muka" 


berharakat sukun, karena menyamakan dengan alif. 421 Contoh lain adalah 
perkataan seorang penyair dalam bait syairnya, 422 


Fa maa sawwadatnii “aamirun “anwaratsati * abii, allaah an asmuu bi 
ummin wa laa abin. 


(Amir tidak akan dapat membuatku merasa mulia, karena warisan * ayahku. 
Ya Allah! Aku tidak mau mulia dengan sebab ibu dan juga tidak dengan 
sebab ayah) 


Ketujuh : Firman Allah SWT, j_ -n / >'ja Jlj “ Dan pema'afan kamu itu lebih 
dekat kepada takwa ,” mubdata' dan khabar. Asal adalah (ta'juwuu), lalu 
huruf wau pertama diberi harakat 


sukun, karena harakat itu berat saat diucapkan, kemudian huruf wau 
pertama itu dihilangkan karena bertemu dua harakat sukun. 


Firman Allah SWT ini ditujukan kepada kaum laki-laki dan kaum 
perempuan, menurut pendapat Ibnu Abbas RA, namun bentuk lafazhnya 
untuk kaum laki-laki. 


Huruf lam pada bermakna ilaa (kepada). Artinya, aqrabu 

ilaa at-taqwa. 

Jumhurahli qira*at membaca , yakni dengan huruf ta, hurufbertitik 
dua di atas. Sedangkan Abu Nahik dan Asy-Sya' bi membaca V/bJ 


, yakni dengan huruf ya, hurufbertitik dua di bawah. Sebab, dhamir di 
dalam kata kerja ini kembali kepada uli I. 


Saya (Al Ourthttbi) katakan: Tidak boleh dibaca yakni 

dengan huruf ta, sebab kata kerja ini untuk kaum perempuan. 
Jumhurahli gira “at membaca 'jy, yakni dengan huruf wau 

berharakat dhammah, sementara Yahya bin Ya' mar membacanya dengan 


421 Perkataan ini adalah perkataan Al Mahdawi, seperti yang disebutkan 
oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 2/326. 


422 Amir di sini adalah Amir bin Thufail. Bait syair ini disebutkan oleh 
Ibnu Athiyah dalam Al MuharrirAl Wajiz, 2/326, dan Abu Hayyan dalam 
Al BahrAl Muhith, 2/237. 
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berbarakat siican, karena memamakan dengan alif“ Cosè lam adalah 
perkataan seorang penyair dalam baii paiya“? 
Fa max serewandamii 'samirun 'an warisan 
tahu, alaak an area Ai setan ee Jaa adan. 
(Ame hst akan dapa! membasika merasa malu, hara meriam 
ayahku Xa Allah! Aku idak may maio dengan sebuah Bu dan jugo 
Adak dempan Azt ayak) 


Kenajuh: Firman Allah SWT, satu LJ Ii Jp “Dan 
pera afan kamu Va lebih dekar kepada saka,” modus dan khabar 
Asah Tai adalah |y pkai (AI Aras), Jahe huruf wow pertama diberi harist 
sukun, karena harakat in besar sani diapikan, Lermaakan baraf ser pertama 
eu Gibilungkan karena berwarna Sus harakat akun 

Firman Allah SWT ani divajakas kepada koas Laik Jaka dam biune 
perenpuan, emang pendapat Dea Alan RA, manan bentak dasar manuk 
onar laki-laki 

Huruf (om pada spilu bermakna Woo (kepada). Artinya, agretu 
Naa wege 

Jashan abdi jan al ena r, yaa, . yie dengan aral es, bara merwta 
dua di atas. Sedangkan Abu Naik dan AnySypa bi membaca hbs ol 
SEA LJ pakai dengan bru ya, a, bund bertrik da di barah Sebut, 
dham di dalam kasa kerja ii kembali kepada bahh si daa 

Saya (AI Gurdhubi) katakan: Tidak boleh dibaca — 215. yakni 
dengan darıf iv, sebab bata kerja ani untuk kara perempuan 

Demian aiii jer a membaca JAIN 155 fj yakni dongan buru won 
berharaksi dharzrzab, sementara Yahya ben Ya' mar membacanya dengan 


aad Merak 
Prioritera AM, dan Abu Hayyan dadaa A! Al Aar AT hihih, 1277. 


harakat kasrah. Adapun Ali, Mujahid, Abu Haiwah dan Ibnu Abi “ Ablah 
membaca J (wa laatanaasawulfadhla).* 23 Ini adalah gira'at 


yang maknanya tidak berubah, sebab nisyaan (lupa) adalah tempat tanaasii 
(pura-pura lupa) dan tidak ada nisyaan kecuali karena tasybiih. 41 * 


Mujahid berkata, “ Al-FahdI adalah suami menyerahkan seluruh mahar atau 
istri tidak mengambil setengah mahar yang menjadi haknya.” 425 


Kedelapan : Firman Allah SWT, OjLiS 


“Sesungguhnya Allah Maha Melihat segala apa yang kamu kerjakan ,” 
adalah bentuk berita yang di dalamnya mengandung janji baik bagi orang 
yang berbuat baik dan janji buruk bagi orang yang tidak berbuat baik. 
Maksudnya, maaf kalian dan tuntutan kalian tidak ada yang tersembunyi 
dari Allah SWT. 


Firman Allah: 
Cft**i* *k I jJ 
"Peliharatah segala shalat (mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa. 


Berdirilah karena Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu (Qs. Al Baqarah 
[2]: 238) 


Dalam ayat ini terdapat delapan masalah: 
Pertama: Firman Allah SWT, "Peliharalah," ditujukan kepada 


seluruh umat. Ayat ini memerintahkan agar senantiasa mendirikan shalat di 
dalam waktunya dan dengan syarat-syaratnya. Al Muhaafazhah artinya 
senantiasa di atas sesuatu dan menekuninya 


m Qira*at ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 2/327, dan ini 
bukan qira“at yang mutawatir. 


424 Ini adalah konteks perkataan Ibnu Athiyah -semoga Allah SWT 
merahmatinya-, seperti yang termaktub dalam sumber di atas. Maksud 
tasybiih di sini adalah menyerupakan aManaasii (pura-pura lupa) dengan 
nisyaan (lupa), karena masingmasing kata bermaksud at-tarku (melepaskan 
diri). 


425 A tsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 2/327. 


harakat kaseah. Adapan Ak, Mujahid, Abe Marwah dan Iben Abi ` Ablah 


Opas- pera bapa) dan tidak ada miraz kocuali karena sanda © 
Mujahid berkata, "AI Fafid adalah muaz menyerahkan stard mahar 
ate eri tdak mengarsad setengah mahu yang menjad harta “7 


Kedelapan: Pirman Allah SWT, beroda My 
"Serunggaknye Allah Maha Melihat sapala apa yang haw berjakan.” 


maaf kalian dan tuntutan kalas telah ada yang tersesibaeryi dat. 
Allah SWT. 


Firraan Allah: 


Wii es usg slot Ja bks 


Pertama Firman Allah SWT, | Kys “Peliharalah,” Anjakan kepada 
nh ans Ayat tni memerintahkan agar serastasa mendirikan shalat dk 
dalam: waktunya dan dengan “yarat-iyarataya A! Mahonfishak artrrye 
menanti dh atan seraatu dan menckuranya. 


“2 One Ki Abas oleh Ba Ayah dau hip 3022 dan td baka 
etawa 


“Ini mintak hantata pertama Ros Adat -semoga Allah SWT merskrmnterya-, 
seperi pang termaktdh dalam mandar £ ata Makind sopban di aii adalah 
“a 


© Amar ini dinetrutkan oleh hes Abiysb dalam tafrarnya. D327. 


adalah bentuk mu 'annats dari al ausath. Wasthu asy-syai 'i adalah yang 
paling baik dan paling adil dari sesuatu. Contoh lain adalah finnan Allah 
SWT, dU'J&j “Dan demikian (pula) Kami telah 


menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil dan pilihan. ” (Qs. Al 
Baqarah [2]: 143). Hal ini telah dijelaskan sebelumnya. 


Seorang Arab pedesaan pemah memuji Nabi S AW dengan bait syair 
berikut, 


Yaa awsathan naas tharaa fii mafaakhirihim * wa akraman naas umman 
barratan wa aban (Wahai manusia adil dan pilihan, yang melebihi 
kebanggaan mereka * dan wahai manusia paling mulia, dari ibu yang penuh 
kebaktian dan begitu juga ayahnya) 


Wasatha (bentuk madhi- nya atau kata keija bentuk lampau [past tense)) 
fulaanun al~qauma, yasithuhum (bentuk mudhari 'nya [present tense), 
artinya fulan itu berada di tengah-tengah kaum. 


Shalat al wusthaa disebutkan terpisah, padahal sudah termasuk dalam 
keumuman shalat, karena untuk menekankan kemuliaan shalat al jvusthaa 


tersebut. Contoh J ain adalah firman Allah SWT, Cr? “Dan (ingatlah) ketika 
Kami 


mengambil perjanjian dari nabi-nabi dan dari kamu (sendiri), dari Nuh. ” 
(Qs.AlAhzaab (331: 7), juga firman Allah SWT, Uyi “Di 


dalam keduanya ada (macam-macam) buah-buahan dan kurma serta delima. 
” (Os. Ar-Rahmaan [55]: 68) 


Abu Ja'far Al Wasithi membaca sjiSjTj, 426 yakni dengan 


nashab pada ash-shalaata, karena berada pada posisi maf'ul. Artinya, wa 
iljamuu ash-shalaata al wusthaa (tetapilah shalat al wusthaa). Seperti ini 
juga gira'at Al Hihvani. 


425 Oira'at ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 2/328, dan ini 
bukan gira“at yang mutawatir. 
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Sementara Qalun dari Nafi? membaca al-wushthaa, yakni dengan huruf 
shad sebelum huruf tha “, 427 sebab dua huruf ini (siri dan shad) dari 
makhraj huruf yang berdekatan. Keduanya ada dalam bahasa Arab, seperti 
ashshiraath (bisa dibacajdan seumpamanya. 


Kedua: Para ulama berbeda pendapat seputar maksud shalat al wusthaa. 
Ada sepuluh pendapat seputar masalah ini: 


Pendapat pertama: Shalat al wusthaa itu adalah shalat Zhuhur. Sebab, shalat 
ini terletak di pertengahan siang, berdasarkan pendapat yang paling kuat 
dari dua pendapat, bahwa siang itu dimulai dari terbitnya fajar, seperti yang 
sudah dijelaskan. 


Sesungguhnya kita memulai shalat dalam satu hari dengan shalat Zhuhur 
karena shalat Zhuhur adalah shalat pertama yang dilakukan di masa Islam. 


Di antara sahabat Rasulullah SAW yang berpendapat seperti ini adalah Zaid 
bin Tsabit RA, Abu Sa'id Al Khudri RA, Abdullah bin Umar RA dan 
AisyahRA. 


Di antara dalil yang menunjukkan bahwa shalat Zhuhur adalah shalat al 
wusthaa ialah apa yang dikatakan oleh Aisyah dan Hafshah ketika 
keduanya mendiktekan Al Qur'an, jJviwK”) tj8dTj Jp 


" “Peliharalah segala shalat (mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa °’ dan 
shalat Ashar.” Yakni dengan menyebutkan huruf wau yang berarti ‘dan’. 


Diriwayatkan bahwa shalat Zhuhur adalah shalat yang paling sulit bagi 
kaum muslim, sebab waktu shalat ini terletak pada waktu tengah hari, saat 
sinar matahari begitu menyengat, sementara mereka sudah kelelahan karena 
bekeija. 


Abu Daud meriwayatkan 42 * dari Zaid RA, dia berkata. 


427 Oira'at ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 2/328, dan ini 
bukan qira'at yang mutawatir. 


i2t HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Shalat, bab: Waktu Shalat 
Ashar, 1/112, 


Sementara Cal us dari Nafi” member do Atan, yakni dengan uruf 
siad sebelum burd iha’, sebab dan hunai ini (sin dan sand) dari making 
bens yang berdekatan Keduanya ada dalam bahasa Arab, seperti ab- 
siunaa (bisa dibacakan seumpama. 

Kedua: Paru uluran berbeda pendapat sepetur cakoi Shalat a! 
merin Ada sepubah perukapat sepatu masalah rx 

Pereiapar permana Shads a wwii mo adakah shala 7Inalvar Sebab, 
shalat xv terbetak G penengahan sung berdasarkan pendapat yang pakng 
kum dan daa pencapat. hahaa siang ite dinyaku dari wrbitapa fajar seperti 
Mang utan dar akan 

Senangnya kta mertadai alat dalarn sama han dangan dalat Pada 
harma dalan Zhoda shada shala peram yang ALAAN G masa Islam 

Ch antara sahabat Basuludkah SAW yang berpendapat seperti ini adalah 
Zaid bia Tsabit RA. Abu Sa'id Al Kbedri RA. Alwbullah bin Umar RA dan 
Aah RA. 

Dh astara dahi yang #senunpekikan habea shalat habar adalah adat al 
semata salah apa yang dikatakan okeh Ayab dan Ilafuhah ketika keduanya 
mendiktkan Al Qur'an, pakta jas Wita eri ji Ih 

" Pelihorakah upalo ahetat (ua), dan (pediharctaky shalat wahoo dan 
Walt Azhar” Yak dengan menyebutkan baraf waru yang berarti "dar. 

Diriwaparkan bakaa halat Maaar adalah dalar yang puding mali bgi 
kaum musho, sebab waktu dialla: ru teretak pada waktu tengah bari saat 
sinar maahan begru menyengat. tersencara mereka radah kelelahan karena 
bekerja 

Abo Dad meriwaywdcan?"" dari Zaki RA. Ga batsa, 


D ara m dasbuias okeh bos Adya dalam adinga, D121, dan ini bukan 
qo r veg marear 

= HF. Abu Dal daban gerububersan serdang Khaka, bli Waits Shala Ashen, (U12. 
wss 


ejt rx Ep en 


pJjj J )* 9 *# <}y tj 


Allp “UI 4&1 J y* j W>l»w^f Alp Xi>( 0*>*w3 ACaj 


olkLallj v _j 1p IcJjii <X^» p-£*J 


. i ysyS^> Orjjwj l jsyC*? t$ii dl: 
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“Rasul ullah S AW menunaikan shalat Zhuhur pada waktu tengah hari, dan 
tidak ada shalat yang ditunaikan yang lebih berat bagi sahabat Rasulullah 
SAW daripada shalat Zhuhur. Maka turunlah ayat, ‘Peliharalah segala shalat 
(mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa ?.” Zaid berkata lagi, “Sesungguhnya 
sebelum shalat Zhuhur ada dua shalat dan sesudahnya ada dua shalat” 


Malik meriwayatkan 429 dalam Al Muwaththa “nya dan Abu Daud 
AthThayalisi dalam Musnadnyz, dari Zaid bin Tsabh RA, dia berkata, 


SF£USI 


“Shalat al wusthaa itu adalah shalat Zhuhur.” 


Ath-Thayalisi menambahkan, “Rasulullah SAW menu n a ik a nn ya pada 
waktu tengah hari.” 


Pendapat kedua: Shalat al wusthaa adalah shalat Ashar. Sebab, sebelumnya 
ada dua shalat yang ditunaikan pada waktu siang dan sesudahnya ada dua 
shalat yang ditunaikan pada waktu malam. 


An-Nuhhas berkata, 430 “Argumentasi yang paling bagus dari argumentasi 
di atas adalah shalat Ashar dikatakan shalat al wusthaa karena shalat Ashar 
terletak di antara dua shalat. Salah satunya adalah shalat yang pertama kali 


429 HR. Malik dalam pembahasan tentang Shalat Berjama'ah, bab: Shalat 
Ai Wusthaa, 1/139. 


450 Lih. I'rabA1Our'an, karyaAn-Nuhhas, 1/321. 
- anu 


Di antara sahabat Rasulullah S AW yang berpendapat bahwa shalat Ashar 
ialah shalat al wusthaa adalah Ali bin Abi Thalib RA, IbnuAbbas RA, Ibnu 
Umar RA, Abu Hurairah RA dan Abu Sa'id Al Khudri RA. Pendapat ini 
dipilih oleh Abu Hanifah dan para sahabatnya dandikatakanolehAsy-Syafi'i 
juga mayoritas ahli atsar. 


Pendapat ini juga dipegang oleh Abdul Malik bin Habib dan dipilih oleh 
Ibnu Al Arabi dalam kitabnya, juga oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya. 431 
Dia berkata, “Inilah pendapat jumhur ulama dan seperti inilah pendapatku.” 


Mereka mendasarkan pendapat ini dengan beberapa hadits yang 
diriwayatkan oleh Muslim dan lainnya. Hadits yang paling jelas «Halah 
hadits dari Ibnu Mas'ud RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Shalat al wusthaa adalah shalat Ashar' ,' M32 Hadits ini diriwayatkan oleh 


At-Tirmidzi dan dia mengatakan bahwa hadits ini adalah hasan shahih. 
Kami telah menjelaskan masalah ini dengan panjang lebar dalami/ 
QabasfiiSyarh Al Muwaththa' Malik bin Anas. 


Pendapat ketiga: Shalat al wusthaa adalah shalat Maghrib. Demikian yang 
dikatakan oleh Qubaishah bin Abi Dzu'aib bersama beberapa ulama 
lainnya. 


Dasar mereka adalah karena jumlah raka'at shalat Maghrib adalah 
pertengahan, tidak sedikit dan tidak banyak, tidak dikurangi pada shalat 
musafir, Rasulullah SAW tidak pernah menundanya dan tidak pernah 
menyegerakannya, dan karena setelahnya ada dua shalat dengan bacaan 
nyaring dan sebelumnya ada dua shalat dengan bacaan pelan. 


Diriwayatkan dari Aisyah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda. 
431 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah, 2/330. 


4,2 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Masjid, bab: Dalil bagi Orang 
yang Mengatakan Bahwa Shalat ,4/ Wusthaa adalah Shalat Ashar, 1/437- 
438, dan At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafcir, 5/217-218, no. 
2983. At-Tirmidzi berkata tentang hadits ini, “Ini adalah hadits hasan 
shahih .” 


@iranjidian dan lasrnya adalah daiat kedua yang diwajibkan ~ 

Di antara sadada Raselullih SAW yang berpendapat batres shalat 
Ashar ialah skalat cal sewaan adalah Ali bin Abi Thalib RA, bau Abbas RA, 
hen Umar RA Abu Hurairah RA dan Abu Sa'id Al Kadri RA Pendapat izi 
(pdlih-cleh Abu Har fah dan para sabahan dan dikatakan cich Asy Syafi > 
Jaa mayoria alih soar 

Pendapat zi aga dipegang cich A hetal Malik ban Habib dar dpat sisè 
ibanAl Arabi Galas kitabeya, paga oleh Ibru Athiyah dalare tatrrrya ** Dia 
berkata "Inilah pendapat janira slama dan sepert isilah pendapatica - 

Mereka tecadatarkan pendapat Isi dengan beberapa baditi yang 
diriwayatkan okeh Mantin dan esaya Hadas yang paling pelan adlah had 
dari be Mas "ed RA, dis berkata, "Masulullak SAW bersabda, Sihator ct 


meongiaukan masalah isi derger: pangan ichar dalan Al Gie AN Hart Al 
Mareaththa Menit be Anas. 

Penetapan ketiga Shalat i mum adalah stakat Maghr? Dercikian 
yang dikatakan oleb Oabarshah bie Abe Dira ab bersama beberapa ulama 
kara. 


Dasar mereka adalah karena jumlah raka'at shalat Maghrib adalah 
perteragahan, tidak sedikk dan tidak barryak, tidak dikurangi pada shalat 
ternafit Kamebultah SAW tidak pernah menumdanya dan tidak pernah 
meryeperakannya, dan karena setrithrrya ada dun halz dengan bacaan 
#eyeriag dan sebelum ma ada Am shalat dengan bacaan pelan. 

Diriwayatkan dari Aisyah RA, dari Nabs SAW, belis bersabda, 


b 
Dabwa Saias 4! Wustar adakah Shalat Aita, 156) 7-4 Jt, da4: Terms 
dalan pembukaan tentang tahir V2 17.96, na 29) A Tima berian bentang kadi. 
Ii, “hai seal hade Seram raataa 


“Sesungguhnya shalat yang paling utama di sisi Allah adalah shalat 
Maghrib. Dia tidak menguranginya untuk orang yang musafir dan tidak 
pula untuk orang yang mukim. Dengan shalat Maghrib, Allah buka shalat 
malam dan dengan shalat Maghrib, Allah tutup shalat siang. Maka 
barangsiapa yang menunaikan shalat Maghrib, lalu shalat dua raka'at 
selelahnya niscaya Allah bangunkan untuknya sebuah istana di dalam surga, 
dan barangsiapa shalat empat raka 'at setelahnya niscaya Allah ampuni 
dosa-dosanya selama dua puluh tahun —atau beliau bersabda, “Empat 
puluh tahun ' M33 


Pendapat keempat: Shalat al wusthaa adalah shalat Isya 434 , sebab shalat 
Isya terletak di antara dua shalat yang tidak dapat diqashar dan 


Makturya tiba pada uabr siar bahkan disemua Dronia pa bak uzanma. 


Ini sangat sulit, maka perlu adanya penekanan agar shalat tersebut 
dipelihara. 


Pendapat kelima: Shalat al wusthaa adalah shalat Subuh. Sebab, 
sebelumnya ada dua shalat malam yang bacaannya nyaring dan setelahnya 
ada dua shalat siang yang bacaannya pelan. Selain itu, sebab saat waktu 
shalat Subuh tiba, orang-orang masih tidur. Bangun untuk menunaikannya 
sangat 


sulit, baik di musim dingin karena udara dingin maigxm di musim panas 
karena 


malam menjadi pendek. 


Di antara sahabat Rasulullah SAW yang berpendapat bahwa shalat Subuh 
adalah shalat al wusthaa ialah Ali bin Abi Thalib RA dan Abdullah bin 
Abbas RA, seperti yang termaktub dalam Al Muwaththa “ dan diriwayatkan 
oleh At-Tinnidzi 435 dari Ibnu Umar RA dan Ibnu Abbas RA. 


«j Hadits: "Shalat yang paling utama di sisi Allah adalah shalat Maghrib. 
Barangsiapa yang shalat dua raka 'at setelahnya niscaya Allah bangunkan 
untuknya sebuah rumah di dalam surga yang dapat dia masuki pagi dan sore 


" disebutkan oleh As-Suyuthi dari riwayat Ath-Thabrani dai am .4 M 
usafA, dari Aisyah RA. Silakan Lih.M/ Jam i 'Al Kabir, 1/1 168. 


pendapat yang menyatakan bahwa shalat al wusthaa adalah shalat Isya 
disebutkan oleh Ibnu Abdil Barr —semoga Allah SWT raerahmatinya— 
dalam Syarh Bab Jami 'Al Wugut wa Ghairihi. 


<« HR. Malik dalam pembahasan tentang Shalat Beijama' ah, bab: Shalat Al 
Wusthaa, 


Surah Al Bagarah 


Pendapat ini juga diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah, dan inilah pendapat 
Malik dan para sahabatnya. Pendapat ini pula yang dipegang oleh Asy- 
Syafi'i menurut penuturan Al Gusyairi. 


Namun riwayat yang benar dari Ali RA, bahwa shalat al wusthaa adalah 
shalat Ashar. Ini diriwayatkan dari Ali RA melalui jalur yang sudah dikenal 
danshahih. 


Mereka yang berpendapat bahwa shalat Subuh adalah shalat al wusthaa 
berdalih dengan firman Allah SWT, «i ^“ Berdirilah karena Allah (dalam 
shalatmu) dengan khusyu maksudnya berdoa gunut pada shalat tersebut, 
sedangkan tidak ada shalat wajib yang ada doa gunut kecuali shalat Subuh. 


Abu Raja" berkata, “Ibnu Abbas shalat Subuh bersama kami (menjadi 
imam kami) di Bashrah. Dia berdoa qunut pada shalat itu sebelum ruku’ 
sambil mengangkat kedua tangannya. Selesai shalat, dia berkata, “Inilah 
shalat al wusthaa yang diperintahkan Allah SWT kepada kita agar kita 


, » 


melaksanakannya dengan khusyu”. 


Anas RA berkata, “Nabi SAW berdoa gunut pada shalat Subuh setelah 
ruku'.” Akan ada pembahasan lebih lanjut tentang hukum qunut dan 
pendapat ulama seputar qunut dalam surah Aali ‘Imraan, yakni pada 
penjelasan firman Aliah SWT, “Tak ada sedikitpun campur tanganmu 


dalam urusan mereka itu. ” (Os. Aali ‘Imraan [3]: 128) 


Pendapat keenam: Shalat al wusthaa adalah shalat Jum'at, sebab hanya 
shalat ini yang wajib dilaksanakan secara berjama'ah dan ada khutbah. 
Selain itu, hari Jum'at dijadikan sebagai hari raya. Demikian yang 
disebutkan oleh Ibnu Habib 436 dan Makki. 


Muslim meriwayatkan dari Abdullah, bahwa Nabi SAW bersabda kepada 
suatu kaum yang tidak ikut menunaikan shalat Jum'at, 


1/139, dan At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Bab-bab Shalat, 1/342. 
454 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah, 2/332. 


Pendapat ini juga devanyakan dari Jabir ten Abdullah, dan indah 
pendapat Malik dar para sahabaanya. Pendapat in pala yang dapepang uiet 
Asy Sya menurut peranan Al Orasyair 

Nagyn riwayat yang bersa dari Al RA, balnea shalat cv mastia adalah 
Salat Ashar Ii diriwayatkan dari Ali RA melaha jaba yang salad dikenal 
dan daah. 

Mereka yang berpendapat bahwa shalat Subuh adalah shalat cl 
warihas bendaliih dengan Arman Alah SWT. Sesi Ip: ji "Wendirikah 
koma Aiak (dalam Ankara) dengan bunu ~, mudorednya berdoa qrat 
pada shalat tersebut, sedangkan tidak ada shalat wagib yang ada doa gurat 
kocak shalat Subuh. 

Abu Raja" berkata, “Thn Abbas shalat Subah bersama kami menjadi 


Arun RA berkata, “Nabi SAW berdoa gurat pada shalat Subuh setelah 
mks’ * Akan ada pembahasan Iebih hanyut tentang hekura gavat dan peradapat 
Ada SWT: AA pI ie D ed “Tuak aka sedikipaan campur tangan 
dalan urusan mereka in "(Os Aali “hassan (3): 128) 

Pendapat kocrarr: Shalsi al edu adalah atasi Jam ai sebab hanya 
shahsi ze wang vagd dihah-maruskara socana berparas ah dar ada khafdah Selan 
ina ban Jum'at jatkan sebaga hari saya. Dowelian yang disebutkan cich 
ben Hab?” dan Maki 

Malin meriwayatkan dari Abdallah. bahwa Nabi SAW bersabda 
kepada suste kaan yang tdak Ami meramadan shalat Jum'at, 


LU, cas As- Tirada Gala pembahasan miang Lub-hab Saine 134 
"LA Regar Oew Anktyah 2012 


kJ* i i 5^aij'y& oJLli luJ 


“Sungguh aku berkeinginan untuk menyuruh seseorang shalat bersama 
orang-orang, kemudian aku sendiri membakar rumah orang-orang yang 
tidak ikut menunaikan shalat Jum ’at. ” 437 Pendapat ketujuh: Shalat al 
wusthaa adalah shalat Subuh dan shalat Ashar. Demikian yang dikatakan 
oleh Syaikh Abu Bakar Al Abhari. Dia berdalih dengan sabda Rasulullah S 
AW, “Malaikat malam dan malaikat siang bergantian turun atas kalian .. (al- 
hadiits).”“ n Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Hurairah RA. 


Jarir bin Abdullah meriwayatkan, dia berkata, “Kami pernah duduk di sisi 
Rasulullah SAW. Tiba-tiba beliau memandang kepada bulan malam 


purnama, lalu beliau bersabda, 

AHliijjj CS j ‘Sij S/y- c.( JJj j P tjfii v j' jli 
jj aio jij» D p jy 

m J* j£> 


‘Ketahuilah bahwa kalian akan melihat Tuhan kalian seperti kalian melihat 
bulan ini. Kalian tidak mengeluh dan samar dalam melihatNya. Maka jika 
kalian mampu, janganlah kalian meninggalkan shalat sebelum terbit 
matahari dan shalat sebelum tenggelam 


457 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Masjid, bab: Keutamaan 
Shalat Beijama'ah dan Kecaman Terhadap Orang yang Tidak Ikut Shalat 
Berjama’ah, 1/452, no. 652. 


4M HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Waktu-waktu Shalat, bab: 
Keutamaan Shalat Ashar, 1/105, dan Muslim dalam pembahasan tentang 
Masj id, 1 /439, no. 632. 


4W HR. Muslim dalam pembahasan tentang Masjid, 1/439. 


Ra ol Lo...» sa Yan ana at 

Ja, IP BAN AI ia Se AN al Sana Ai 
mei Tanah yh Odia 

Sungguh aku berketnginan watak menyuruh seseorang shalat 


Arn orang-orang, kematian ata satui membakar ramah 
orang-orang yang Ndak ikat memuatkan chakar Aam or = 


Pendapat ketujuh: Shalat cv wuxthaw adalah shala Sabah Gan shalat 
Ashar. Demikian yang dikatakan oleh Syaikh Abu Takar Al Abhari Dia 
berdalih dengan sabda Rasulullah SAW, “Malaika moton don mms aika 
riang bergamalan Aran atas kadar dal hadi)" Hadis ini dirranyatkan 
oleh Abe Huraksah RA. 


Jarir bia Abdullah merayakan, dia berkata, "Kami perah duduk di 
ssi Rasuullah SAW Tiba-tiba beliau rsersandang kepada belas calare 
pertama, lalu bela bersabda, 


“Et AN Yah Oa IP US K5 Sy ul 
Pa JB Aka Je A y jaka 
Paan BE MA Da ad Key 

UP Jis d p 
'Ketahaah hake kaia alan melihat Tahan kalian seperti ka'tsw 
meliar bualan Ini. Kelam Iikak menpekah dae samar dalan mekar. 


Nya Mata (ika koliae mampu. jamponah kalian meninggalkan 
skala sebelum werdi matsi dan shaky sebelum tenggelam 


matahari Maksudnya adalah shalat Ashar dan shalat Subuh. Kemudian Jarir 
membaca firman Allah SWT, “ Dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, 
sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya .” (Os. Thaahaa [20]: 
130) 


Imarah bin Ru'aibah meriwayatkan, dia berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah S AW bersabda, 
'fij ‘fi j 


‘Tidak ada seorangpun yang shalat sebelum terbit matahari dan sebelum 
tenggelamnya masuk neraka V’ 440 Maksudnya, shalat Subuh dan shalat 
Ashar. 


Diriwayatkan dari Imarah juga, Rasulullah SAW bersabda, 
&JI j-* 'd' 


"Barangsiapa yang menunaikan dua shalat dingin (Shubuh Dan Ashar) 
niscaya masuk surga. ” 44 “ Semua hadits ini terdapat dalam Shahih Muslim 
dan lainnya. Dinamakan dua shalat dingin, karena keduanya dilaksanakan 
pada dua waktu dingin. 


Pendapat kedelapan: Shalat al wusthaa adalah shalat Isya dan shalat Subuh. 
Abu Darda“ RA berkata dalam sakit parahnya, “Dengarkanlah dan 
sampaikanlah kepada orang lain, “Peliharalah dua shalat ini —yakni 


Seandainya kalian mengetahui apa yang ada di dalam dua shalat itu niscaya 
kalian akan 


440 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Masjid, bab: Keutamaan 
Shalat Subuh dan Shalat Ashar, juga Keutamaan Memelihara Kedua Shalat 
itu, 4401, dan Abu Daud dalam pembahasan tentang Shalat, 1/116, namun 
ada sedikit perbedaan lafazh. 


441 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Waktu-waktu Shalat, bab: 
Waktu Shalat Isya Sampai Tengah Malam, 1/109, dan Muslim dalam 
pembahasan tentang Masjid, 1/ 440, no. 635. 


metohori' ** Makmsdaya adalah shalat Ashar dan shalat Subah 

Kerrodiaa Jari membaca firman Allah SWT, “Dam berranbihkah 

dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbit matahari dan sebal 

derbenasanya." (Qs. Thaakaa (20): 130) 

Imanh bin Ru'sibah meriwayatkan, Ga berkana, “Aku pemah 
mendengar Rarab dish SAW bersabda, 

FEER TEN R EEE, 

-pay “Pai 

Tidak ada seorangpan rang shaky sebelyan mrt marshoi dan 

aebelam terygpolarugra manual merak“ Maksaderya, thala Subuh 

Gam duist Ashar. 

Driwayzhas dar Imazah juga. Rasulullah SAW bersabda, 

“Berang yang memandangi (Babah Dar 

Askar) misoaya marsk porga ™ Seman hadits ini terdapat dalam 

Shabu Muslim dan lainnya Ixrarsakar dua shalat Grgin, karera 

keduanya dikak tarakan pada doa wakta dngn 

Pendapa kedelapan: Shalat ci wusthas adalat mandat Ina dari shalat 
Subuh. Abu Danda’ RA berkata dalam sakat parahnya, "Dengarkanlah dan 


kalian apenpetalrai apa yang ada di dalam daa uhadat iu niscaya kalian akan 


“Hk napapa a erae tab: Kemaren “raias “ahd ban 


hr Tengah balun 1 2, dan Muda dalan pembahasan Gantang anji, À 


mendatangi keduanya sekalipun dengan beijalan menggunakan lengan dan 
lutut kalian' Demikian yang dikatakan oleh Umar RA dan Utsman RA. 


Para imam juga meriwayatkan dari Rasulullah SAW, bahwa beliau 
bersabda, 


“Seandainya mereka mengetahui apa yang ada dalam shalat Isya dan shalat 
Subuh niscaya mereka akan mendatangi keduanya sekalipun dengan 
merangkak ." 


Beliau juga bersabda, “Sesungguhnya dua shalat itu adalah shalat yang 
paling berat bagi orang-orang munafik. “ U1 


Bahkan, beliau menjadikan pahala orang yang shalat Subuh beNama'ah 
seperti pahala menghidupkan sepanjang malam dan pahala orang yang 
shalat Isya berjama'ah seperti pahala orang yang menghidupkan setengah 
malam. Demikian yang disebutkan oleh Malik 443 secara mauguf atas 
(sanadnya hanya sampai) Utsman RA, namun Muslim meriwayatkannya 
secara marfu’, juga Abu Daud danAt-Tirmidzi, dari Utsman RA, dia 
berkata, “Rasulullah SAW berabda, 


JjLp ill) yJtiaj fC» aJ OUT &CS? Al y 


sjil) (CiS' i) k&'CSr- A 


“Barangsiapa yang melaksanakan shalat Isya secara berjama 'ah maka dia 
mendapatkan —pahala— menghidupkan setengah malam, dan barangsiapa 
yang melaksanakan shalat Isya dan shalat Subuh secara berjama' ah maka 
dia mendapatkan — pahala — seperti menghidupkan sepanjang malam h” 
444 


44) HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Adzan, bab: Senang 
Mengumandangkan Adzan, 1/115, dan Muslim dalam pembahasan tentang 
Shalat, 1/325, no. 437. 


44) HR. Malik dalam pembahasan tentang Shalat Berjama'ah, 1/132. 


444 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Shalat, bab: Keutamaan 
Shalat Berjama' ah, 


Surah Al Bagarah 


Konteks ini berbeda dengan riwayat yang disampaikan oleh Malik dan 
Muslim. 


Pendapat kesembilan: Shalat al wusthaa adalah seluruh shalat lima waktu. 
Demikian yang dikatakan oleh Mu'adz bin Jabal RA. Sebab, firman Allah 
SWT, csfcaii jp i “Peliharalah segala shalat (mu)” mencakup yang wajib 
dan yang sunnah, kemudian yang wajib disebut secara khusus. 


Pendapat kesepuluh: Shalat al wusthaa itu tidak tertentu. Demikian yang 
dikatakan oleh Nafi’ dari Ibnu UmarRA. Seperti ini juga yang di katakan 
oleh Rabi' bin Khaitsam. Allah SWT menyembunyikan shalat al wusthaa 
dalam shalat lima waktu sebagaimana Dia menyembunyikan malam 
kemuliaan (lailatul gadr ) dalam bulan Ramadhan, menyembunyikan waktu 
pengabulan doa (waktu mustajab) dalam hari Jum'at dan menyembunyikan 
waktu pengabulan doa di malam hari, agar manusia menghidupkan 
sepanjang malam dalam kegelapan dengan munajat kepada Tuhan Yang 
Maha Mengetahui segala yang tersembunyi. 


Di antara dalil yang menunjukkan kebenaran pendapat bahwa shalat al 
wusthaa itu tidak tertentu adalah riwayat Muslim dalam Shahih-nya di akhir 
bab, dari Barra bin Azib RA, dia berkata, “Ayat ini, ibC*) jp I (Peliharalah 
segala shalat (mu), dan shalat Ashar) telah turun. Kami membacanya 
beberapa lama. Kemudian Allah SWT menasakhnya. Dia menurunkan 
fiiman-Nya, O'jISJI ijjali* 


itjj&JTj “ “Peliharalah segala shalat (mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa 
Lalu ada seorang laki-laki bertanya, “Kalau begitu, shalat al wusthaa adalah 
shalat Ashar?” Barra' menjawab, “Sungguh aku telah memberitahukan 
kepadamu bagaimana ayat itu turun dan bagaimana Allah SWT 
menasakhnya'.” 443 Wallaahu a 'lam. 


1/152, no. 555, dan At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Shalat, bab: 
Riwayat tentang Keutamaan Shalat Isya dan Shalat Subuh secara 
Berjama'ah, 1 /433. At-Tirmidzi berkata, “Hadits Utsman RA ini adalah 
hadits hasan shahih.” 


445 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Masj id, bab: Dalil Orang yang 
Mengatakan bahwa Shalat Al Wusthaa adalah shalat Ashar, 1/438, no. 630. 


Komek: izi berbeda dengan mayat yang dua pakan okeh Makk danı 


Pendapat keneenbnlan: Shalat af wanihan adalah seluruh shalat lima 
wata Demian yang dikatakan aleh Ma'adz ben Jabal RA. Sebak. Grman 
Allah SWT, peja Jo lkas “Peliharalah sapak shako (ma),” mencakup 
yang vajidan yang vamah, berradan yang wajib disebut secara kinsan. 

Pendapat besepuhah: Shalat a! warthow ite todak tertentu. Diensikian 
yang takan oleh Nafi" dari brau Umar RA. Seperti ini juga yang dikatakan 
oleh Rabi bin Khaitiarn. Allah SWT menpenibaanykan shalat o masakan 


AK 
dalam kngelapan dongan rrasa kepada Tahan Yang Maha Menggrataa igala 
yang ensem. 
Di antara dalil yang memanjakkan kebenaran pendapat 


peron WAN Ji lAa (Pelikeratah sepala rhalat (maj, dan 
shalat Ashar) telah saran. Kami membacanya beberapa lana Kemudian 
Alah SWT merasainya. On memakan aran Nya, Pah je lipan 


Berdasarkan riwayat ini, bahwa setelah ditentukan, penentuan itu dinasakah 
dan menjadi tidak jelas. Maka, tidak ada lagi penentuan. Waltaahu a 'lam. 


Pendapat inilah yang dipilih oleh Muslim, sebab dia mencan tumk a n nya 
di akhir bab. Pendapat ini juga dikatakan 
olehbegitubanyakulamamuta"akhirm (ulama masa kini). Pendapat inilah 
yang benar, insya Allah, karena begitu banyak dalil yang bertolakbelakang 
dan tidak adanya penetapan dalil mana yang terkuat 


Maka, tidak ada lagi yang bisa dilakukan kecuali memelihara seluruh shalat 
dan menunaikannya di dalam waktunya. Wallaahu a 'lam. 


Ketiga : Perbedaan pendapat seputar shalat al wusthaa ini menunjukkan 
ketidakbenaran orang yang menetapkan yang tersebut dalam 


hadits Abu Yunus Maula Aisyah RA, ketika Aisyah RA menyuruh Abu 
Yunus menulis sebuah mushhaf Al Qur an untuknya. 


Para ulama kami berkata, “Sebenarnya bacaan seperti J* 


(Peliharalah segala shalat (mu), dan peliharalah shalat Ashar) adalah seperti 
tafsir dari Nabi SAW. Hal ini ditunjukkan oleh hadits Amru bin Rafi', dia 
berkata, “Hafshah RA menyuruhku untuk menulis sebuah mushhaf 
untuknya, .(dan seterusnya).” Dalam riwayat ini disebutkan: Lalu dia 
mendiktekan kepadaku, c/jlUJT «J* 1*1“A 


'Peliharalah segala shalat (mu), dan (peliharalah) shalat Al Wushtaa —yaitu 
Ashar— Berdirilah karena Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu, ' dan 
dia berkata, “Seperti inilah aku mendengar Rasulullah SAW membacanya. 


Maka, perkataaan Hafshah A (yaitu Ashar) adalah bukti bahwa Rasulullah 
SAW menafsirkan shalat al wusthaa dari kalam Allah SWT dengan sabda 
beliau, “.r"# jMj '-” 446 


Nafi? meriwayatkan dari Hafshah RA, “Dan shalat Ashar,” sebagaimana 
444 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya, 1/432. 


Surah Al Bagarah 


dia meriwayatkan dari Aisyah RA dan juga dari Hafchah RA, “Shalat 
Ashar,” tanpa huruf wau (tanpa dan). 


Abu Bakar Ibnul Anbari berkata, “Perbedaan pada kata tambahan ini 
(maksudnya, kata dan -penj) menunjukkan ketidakbenarannya dan 
menunjukkan kebenaran apa yang terdapat dalam al-imaam, mushhaf 
seluruh kaum m uslim 


Argumentasi lain adalah barangsiapa yang berkata, “ Shalat al wusthaa dan 
shalat Ashar,’ berarti dia menjadikan shalat al wusthaa bukan shalat Ashar. 
Jika demikian, berarti dia menolak hadits Rasulullah SAW yang 
diriwayatkan oleh Abdullah RA, dia berkata, “Orang-orang musyrik pada 
peristiwa perang sekutu (yaumul ahzaab) menyibukkan Rasulullah SAW 
dari shalat al wusthaa hingga sinar matahari berwarna kekuningan. 
Rasulullah SAW pun bersabda, djUi 


“Mereka menyibukkan kita dari shalat al wusthaa. Allah SWT pasti 
memenuhi perut dan kubur mereka dengan api'.”“# 1 


Keempat: Dalam firman Allah SWT, terdapat dalil 


bahwa shalat witir itu tidak wajib, sebab kaum muslim telah menyepakati 
jumlah shalat yang diwajibkan, yaitu kurang dari tujuh dan lebih dari tiga. 
Tidak ada di antara tiga dan tujuh angka ganjil kecuali lima, sedangkan 
angka genap tidak ada pertengahan baginya. Maka dapat disimpulkan 
bahwa shalat yang diwajibkan itu adalah lima. Dalam hadits tentang isra' 
disebutkan: 


“Shalat wajib itu ada lima, namun (pahalanya) sama dengan lima puluh. 
Keputusain-Ku tidak dapat diganti.” 44 * 
Kelima: Firman Allah SWT, J* “Berdirilah karena 


447 HR. Al Bukjiari dalam pembahasan tentang tafsir, 3/107, dan Muslim 
dalam pembahasan tentang Masjid, 1/437. 


448 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Iman, 1/148-149, no. 163, dan 
diriwayatkan juga oleh para imam lainnya. 


Ga meriwayatkan dari Aisyah RA dan jaga dari Hadiah RA, “Shalat Ashar.” 
tanpa baraf eva (tanpa Gan) 

Abe Bakar Poel Asbar berkata, “Perbedaan pada kata tambahan ini 
(aksednya. kata damperi) menunjukkan ketMakbenarannya dan 
wewangian keberaran apa yang medapa: dalara Amaaan mearhbad sebaran 
kam pen 


Arpamertar tam adalah baranganpa yang berkata. 'Siralat af warttan 
dan thalat Azhar. ' berarti dis menjadikan shalat ci musti bakan shalat 
Asar. Jika derzikian, berari dia menolak hadits Raweballah SAW yang 


berwarna Kamu 

SAW puz bersabda, AKS) Mel ài t, Ey YET siad 
Mereka menyibukkan kia deri shalat al wawhas. Allah SWT pasi 
memenaki persi dan kabar mercio dengan apa "0 

Keempat Dalan Srrsan Allah SWT, a setapak 
baia shalat watir itu Gdak wagib, sebab karre mana telah 
Jamilah shalat yang di wajikan. yaitu Kurang Cari aR Áa. 
Tidak ada di antara Laga dari ajad arghia panal kecuali hna, sedangkan mgka 
pomp isiad ala pertengahan bena Maka dapat desmnpudikan dalvaa malar 
yang Gajian pu adalah kona Dalam hadas terang tera Anebekkan: 


“Shalat wajib ing ada lina. rrean | pahalanya) ame dengan lana padet. 
Keputusan Ku telah dapa digas = 
Kelima: Firmin Allah SWT, ggah & 1s. "Bendiriloh karena 


paga cb pasa maa 


Allah dengan khusyu” maksudnya dalam shalat kalian. Para ulama berbeda 
pendapat tentang makna firman Allah SWT, Asy-Sya'bi berkata, “Thaa 'i 
'iin. (taat) Demikian juga yang dikatakan oleh Jabir bin Zaid, Atha' dan 
Sa'id bin Jubair.” 


Adh-Dhahhak berkata, “Setiap lafazh qunuut dalam Al Qur'an bermakna 
taat. Demikian juga yang dikatakan oleh Abu Sa'id RA dari Nabi SAW. 
Pemeluk setiap agama sekarang, mereka berdiri dengan maksiat, maka 
dikatakan kepada umat ini, “Berdirilah karena Allah dengan taat? 


Mujahid berkata, “Makna gaanitiin adalah khaasyi 'iin . Al-@Gunuut adalah 
ruku' yang lama, khusyu', menundukkan pandangan dan merendahkan 
diri.” 


Rabi' berkata, “Al Qunuut adalah berdiri yang lama. Demikian juga yang 
dikatakan oleh Ibnu Umar RA, lalu dia membaca firman Allah SWT, JJT > 
$ (Apakah kamu hai orang musyrik 


yang lebih beruntung) ataukah orang yang beribadah di waktu-waktu 
malam dengan sujud dan berdiri." (Qs. Az-Zumar [39]: 9). 


Rasulullah SAW juga pernah bersabda, 

O yi) I J Jiaif 

'Shalat yang paling utama adalah yang lama berdirinya 
(qunutnya). U49 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan lainnya. 
Seorang penyair pernah berkata dalam bait syairnya, 


Oaanitan lillaahiyad'uu rabbahu * wa “ala “amdin minan naasi i tazala (Dia 
berdiri karena Allah, berdoa kepada Tuhannya * dan dengan sengaja 
mengasingkan diri dari manusia). ” 


*** HR. Muslim dalam pembahasan tentang Shalat Musafir, bab: Shalat 
yang Paling Utama adalah yang Dilakukan dengan Berdiri yang Lama, 
1/520. 


Surah Al Bagarah 


Allah dengan Masya“ maleratroya dalam salat kakan. Para ularna berbeda 
pendapat rsang makna firman Allah SWT, uga. Azp-Sya'bi berkata, 
“Thoi We. (isat) Deesikian juga yang dikatakan oleh Jabir bia Zaid, Aa" 
dan Sa'id bin Aladin” 

Adb-Dhahhak berkata, “Setiap lafazh qurasi dalam Al Qur'an 
bermakna taat Dewlloan juga yang dikatakan oleh Abu Sa'id RA dam Nadi 
SAW. Pemebuk setiap agama sekarang, mereka berdiri dengan maksis, maka 
dikatakan kepada umat iri, Berdirilah karena Allah dengan tast’ ~ 

Mujahid berkata, Makna pazmuttin adalah aan Un Al-Qanaaa 
dalah ndor yang buru, khurya' menundukkan pandangan dan merendahkan 
da 

Rabi’ berkata, “AT Quasar adalah berdiri yang lara. Demikian jaga 
yang dikatakan okeh Pre Umar KA, labu dia rnerabaca frman Allah SWT, 
Wis Get JK UU LA ya SAT Yapakak hama hal rang manyrik 
yang le berang) anda orang yang beribadah A matre waktu 
malam dengan ngad dan berdiri." (Os. Az Zumar (39): 9). 

Rasuhlah SAW juga persah bersabda. 

ba Bi an 
syah Igo FA a 
Sholat yang paling siame adalah yang lema berdirinya 
“9 Hadra ari Griweyetkan okeh Mintin dan barzrys. 
Seorang penyair peraah berkata dala: baji swaarnya, 
Oosesvan Allacty yad ax rabsha 
* wa ‘alo omdie minon santi i hassi 
(Dia berdiri kerena Allah berdoa tependa Tuhannya 
+ dan denpa sengaja mengaringkan diri dari means) ~ 


MD dram dalam perbatasan pertang “akai Msala bab Shala yang Paing 
Usa adalah yang Delahwkan dengan Pass yang Lama. 1739 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, artinya daa 'iin (berdoa). Dalam sebuah 
riwayat disebutkan, “Rasulullah SAWbergunut selama sebulan, memohon 


kepada Allah untuk —kehancuran— Ra'1 dan Dzakwan.” 450 


Suatu kaum berkata, “Ganata maknanya da 'aa (berdoa).” Suatu kaum 
lainnya berkata, “Maknanya adalah berdiri lama.” 


Sementara As-Suddi berkata, maknanya saakttiin (diam). Dalilnya, ayat ini 
turun pada larangan berbicara dalam shalat yang sebelumnya dibolehkan di 
awal masa Islam.” Inilah pendapat yang benar berdasarkan riwayat Muslim 
dan lainnya dari Abdullah bin Mas'ud RA, dia berkata, “Kami memberi 
salam kepada Rasulullah S AW saat beliau sedang shalat, maka beliau 
menjawab salam kami. Ketika kami pulang dari negeri Najasyi, kami tetap 
memberi salam kepada beliau-saat beliau sedang shalat-, namun kali ini 
beliau tidak menjawab salam kami. 


Kamipun berkata, “ Wahai Rasulullah, dahulu kami memberi salam kepada 
engkau, maka engkau menjawab salam kami?’ Rasulullah SAW menjawab, 


OOii SO8JI j 01 
“Sesungguhnya dalam shalat itu ada kesibukan '.” 451 


Zaid bin Argam RA meriwayatkan, dia berkata, “Dahulu kami berbicara 
dalam shalat. Seseorang dapat berbicara dengan temannya yang berada di 
sampingnya saat sedang shalat. Hingga turun ayat, & t £ j$j. 4n Maka, 


450 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Witir, bab: Qunut Sebelum 
Ruku dan Sesudah Ruku, 1/178, dan Muslim dalam pembahasan tentang 
Masjid, bab: Sunnah Bergunut dalam Semua Shalat, Apabila Kaum 
Muslimin Tertimpa Musibah, 1/466-467. 


4,1 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Perbuatan dalam Shalat, 
Bab: Tidak Boleh Menjawab Salam saat Sedang Shalat, 1/210, Muslim 
dalam pembahasan tentang Masjid, bab: Haram Berbicara dalam Shalat dan 
Penghapusan Hukum Kebolehannya, 1/ 382, dan selain mereka. 


452 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya, 1/435, dan dia 
berkata, "Riwayat ini disampaikan olehjama' ah, kecuali Ibnu Majah.” 


Diriwayatkan dari Ibera Abbas RA, Syg) artinya dar tiv (berdoa) 
Dalam sebuah riwayat dimebutian, Kambulah SAW bengras selama sebulan. 
memohon kepada Allah stà —behancuran — Ra" dan Drakwan “** 

Suaa kaom berkata, “Qunato maknanya do az (bendon) " Susta kaume 
kainnya berkata, “Maknanya adalah berdiri lama.” 


menjawab salam kami Ketika karei palang dari negeri Najasyi. kami stap 
meraberi salam kepada belian: sasi belis sedang shenkat-. sanpan kadi ini hoba 
tadah rsenya wab salam kamu 

Kamipun berkata, "Wahai Rasulullah. dahulu kamu meraberi salam 
kepada engkau, maka engkau menjawab salam kami? Raselellah SAW 
Parga 

ayi 

Serangguhnya dalam sholat ita ada kenduko’ 1 

Zaki ban Argan RA manatan, dia berkata, “Dabak kars bertecara 
dalam stale Seseorang dapat berbicara dengan terrannya yang berada di 
sampingnya saat sedang shalat. Mangga taran ayat, hoj & Ly pia * Maka, 


Sesalah Rara, LITE dan Madi dalam pembahasan memng Magid bat Sunnah 
M 


D Akur ini bera siak Ion Lani daian tadirnya (76) 5, dan da batan. “Riwayat 
i dkrampadkan pari jama'ah. kema Dara Miah © 


Ada pap yang mengaakas haraa xal al-gurand dalam bahasa adalah 


ad-dawaam ‘ala asy-syai 'i (menetapi sesuatu). Karena asal al-qunuut dalam 
bahasa adalah menetapi sesuatu maka boleh menamakan orang yang 
menetapi ketaatan dengan qaanit. Begitu juga orang yang berdiri lama, 
membaca (surah) dengan lama dan berdoa lama dalam shalat, atau orang 
yang khusyv’ dan diamnya lama. Semua orang ini adalah orang-orang yang 
melakukan qunuut. 


Keenam. Abu Umar berkata, “Kaum muslim sepakat bahwa berbicara 
dengan sengaja di dalam shalat, apabila orang yang shalat itu sadar bahwa 
dia sedang dalam shalat dan bicaranya itu bukan untuk kebaikan shalatnya, 
adalah membatalkan shalat 


Namun ada riwayat yang disampaikan dari Al Auza’i bahwa dia berkata. 
penting seperti itu maka shalatnya tidak batal.’ 


Ini adalah pendapat yang lemah, berdasarkan firman Allah SWT, )jZ Jj 
“Berdirilah karena Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu'. ' Zaid bin 
Arqam RA berkata, ‘Dahulu kami berbicara dalam shalat. Hingga turun 
ayat, 'Berdirilah karena Allah (dalam shalatmu) 


dengan khusyu ' Ibnu Mas'ud RA berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah membuat keputusan baru, bahwa 
kalian tidak boleh berbicara dalam shalat. ' 4ii 


Kejadian penting bukanlah yang mewajibkan seseorang menghentikan 
shalat dan karenanya dilarang mengulang shalat. Maka, barangsiapa yang 


menghentikan shadannya karsa seraatu yang menurutnya wanas kebadkar., 


seperti menyelamatkan jiwa dan harta, atau merupakan jalan untuk menyel 
amatkan jiwa dan harta maka dia boleh menghentikan shalatnya dan 
kemudian mengulangnya kembali. Inilah yang benar dalam masalah ini, 
insya 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya, 1/294, dari 
Abdullah bin Mas'ud RA, dengan redaksi: "Sesungguhnya di antara yang 
baru diputuskan Allah adalah kalian tidak boleh berbicara dalam shalat. ” 


Surah Al Bagarah 


kaa @perantahikan untuk dan dan dilarang untuk berbicara ~ 

Ada juga yang cnengarakan babrwa aral a/-guraad dalam bahasa adalah 
adakroaam wo area | (Menetap memuat) Kara mal gwe dalam 
bahasa adalah meenetapi sera maka boleh menamakan orang yang merapi 
ketaatan Gengar qase: Laga juga orang yang berdiri Tema, membaca (murah) 
dengan tama dan berdoa lama dalare shahs, stau orang yang khraryu dan 
daranya lama. Semi orang uni adalah orang-orang yang mmetukakan gawe. 

Keenam. Aba Umar berkata, Kean sraslim sepakat baraa berbicara 
dengan sengaja d dalarn shalat, apabila orang yang dalat itu sadar balrwa da 
sedang dalam alat dan barar da Bakan unguk bebaskan badar ya, adalah 
manbutal kan dai. 

Napsu ada rrwayat yang ampaian dam Al Avarai barova du berbusa. 
“Barangsiapa yang berbicara demn menyelamatkan ji wa x perkara perkasa 
penting seperti mu maka ahalatreya bdak batal.” 

im adalah pendapat yang bersah, berdasarkan firman Allah SWT, 
sh Ia “Weradirikah karena Allah Adakan shakane dengar Maa” 

"aid biz Arqam RA berkata, ‘Dahyahu kami berbicara dalam shales. Hingga 
mapan Had AIA Berdirilah koreng Allah (dalam saioa 
dengan khasyu" ` Thou Mas'ed KA berkata, ` Aku mendengar Racdulat 
SAW bersabda, Sesungguhnya Allah membuat kepataran baru, bales 
kalian idak boleh berbicara dalam shalar. “Y 


pita RA, dengan mebuat “terenga di antara A A Alah 
adalah a hisi * 


Ketujuh: Para ulama berbeda pendapat seputar berbicara dalam shalat 
karena lupa. Menurut mazhab Malik, Asy-Syafi'i dan sahabat-sahabat 


kedua imam ini bahwa berbicara dalam shalat karena lupa tidaklah 
membatalkan shalat 


Namun Malik juga mengatakan bahwa shalat tidak batal karena sengaja 
berbicara dalam shalat, jika pembicaraan itu masih terkait dengan shalat dan 
untuk memperbaiki shalat. Ini juga adalah pendapat Rabi' dan IbnuAl 
Qasim. 


Sahnun meriwayatkan dari Ibnu Al Qasim, dari Malik, dia berkata, 
“Seandainya suatu kaum melakukan shalat secara beijama'ah, pada raka'at 
kedua imam salam karena lupa, maka para makmumpun bertasbih, namun 
imam tidak mengerti. Lalu, ada seorang laki-laki dari para makmum yang 
shalat di belakang imam itu berkata, “Shalatmu belum selesai, maka 
sempurnakanlah shalatmu. ' Lalu, imam itu menoleh kepada para makmum 
dan bertanya, “Apakah benar yang dikatakan oleh laki-laki ini?” Mereka 
menjawab, “Benar', maka imam itu boleh melanjutkan shalat bersama 
mereka sebanyak raka'at yang tertinggal dan para makmum, baik yang 
berbicara maupun yang tidak berbicara boleh shalat bersamanya sebanyak 
raka'at yang tertinggal. Tidak ada kewajiban apapun atas mereka. Perbuatan 
mereka itu sama seperti apa yang dilakukan Nabi S AW pada peristiwa 
Dzul Yadain 


Ini juga merupakan perkataan Ibnu Al Qasim dalam kitabnya yang 
bernama/1 /Mudawwanah dan riwayatnya dari Malik. Inilah pendapat yang 
terpopuler dalam madzhab Malik 


Bahkan, Isma'il bin Ishak memegang teguh pendapat ini dan 
menjadikannya sebagai bantahan terhadap Muhammad bin H asan. Tetapi 


454 Dzul Yadain adalah Khaibaq As-Sulami. Dia bergelas demikian karena 
memiliki dua tangan yang panjang. Silakan lih. Allsti 'ab bi HamisyAl 
Ishabah, i/450. HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Lupa, 1/212- 
213, dan Muslim dalam pembahasan tentang Masjid, bab: Lupa dalam 
Shalat dan Sujud Karena Lupa, 1/403. Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
para imam lainnya. 


Alah. 

Ketajah Para iara berbeda pendapat seputar berbicara dalarn shalat 
kaera hpa Mesara mazhab Malik Asy Syafi'i dan sehalus sahabat boban 
tenar bai baya bertara dalam alat Larena lupa tedak ah membatakaan 
as 

Naryn Malik paga mengarakan bahwa takat dak hacal karro wagsga 
besaan dalarn dalan, pha penbecaraan fu maid serbar dengan italai dan 

Saberas merayakan dan [ben Al (jaure, dan Malik, dia berkata, 


alat di belakang imam itu berkata, “Shalateru belam selenai, maaks 
sempurnakanlah alstra ' Lalu, ram itu mencleh kepada para makmum 
dan bertanya, ' Apakah benar yang dikatakan oleh laki-laki we? Mereka 


sama seperi apa yang Gilakukan Nabi SAW pada peradiwa Dad Katrin “04 


Ira juga merupakan perkataan Iban Al Qamm dalam kitabnya yang 
bernama Al Madarweanak dan rranyatzya dari Malik Irskih pendapat yang 
terpopuler dalam rentibat Maki. 

Bahkan, Isma"! bin Ishak memegang teguh pendapat ini dan 
menjadikannya sebagai bertahan terhadap Muhararsad hin Matan Terapi 


M Dow Fadas adalah Khada As Solami Tea bergrian demikian karna memliki dar 
tangan yang panjang. Silakan Kh. 4 lari ab M Namiy.Al ihahah, 1450. IR. Al Makhan 
Laga, 201531), dan pembebanan tentang 

Da Karmes 


dala setang 
Manga bak Lupa dalam akai Lopa Muah Hadits ini nga 
rreran chA para rman lamera 


Harits bin Miskin berkata, “Seluruh sahabat Malik berbeda dengan Malik 
dalam masalah Dzul Yadain kecuali Ibnu Al Qasim. Dalam masalah ini, dia 
berkata seperti perkataan Malik. Sementara yang lain, tidak mengikutinya 
dan berkata, ‘Hal itu terjadi pada masa awal Islam. Sedangkan sekarang, 
orang-orang sudah memahami shalat mereka. Siapa yang berbicara dalam 
shalat maka dia harus mengulang kembali shalat tersebut. 


Demikianlah pendapat para ulama Irak seperti Abu Hanifah dan para 
sahabatnya dan Ats-Tsauri. Mereka berpendapat bahwa berbicara dalam 
shalat membatalkan shalat, bagaimanapun keadaannya, baik lupa maupun 
sengaja, karena memperbaiki shalat maupun alasan lain. 


Demikian juga pendapat Ibrahim An-Nakha'i, Atha', Hasan, Hammad bin 
Abi Sulaiman dan Qatadah. 


Para sahabat Abu Hanifah menegaskan bahwa hadits Abu Hurairah RA 
tentang Dzul Yadain itu mansuukh (telah dinasakh) dengan hadits Ibnu 
Mas’ud RA dan Zaid bin Arqam RA. Mereka berkata, “Sekalipun Abu 
Hurairah RA terkebelakang masuk Islam, namun dia menyebutkan hadits 
tentang Dzul Yadain itu secara mursal (ada perawi di atasnya yang tidak 
disebutkannya dalam sanad), sebagaimana dia juga menyebutkan secara 
mursal hadits: 


“Barangsiapa yang mendapati fajar dalam keadaan junub maka 
tidak ada puasa baginya'.” 4” 


455 HR. Muslim dari Abu Hurairah RA dengan konteks: "Barangsiapayang 
mendapati fajar dalam keadaan junub maka tidak ada puasa. " Abu Hurairah 
RA berkata, “Aku mendengar hadits ini dari Fadhl. Aku tidak 
mendengarnya langsung dari Rasulullah SAW.” 2/780. HR. Ibnu Majah 
dalam pembahasan tentang puasa, 1/543. Hafizh Ibnu Hajar berkata, 
“Hadits ini adalah hadits muttafag “alaih dari hadits Abu Hurairah RA. 
Dalam penjelasan hadits ini juga disebutkan kisah Abu Hurairah RA yang 
menarik kembali ucapannya setelah mendengar hadits Ummu Salamah RA 
dan Aisyah RA.” Silakan Lih. TalkhishAl Habir, 2/202. 


Mereka juga berkata, “Abu Hurairah RA sering melakukan israal (tidak 
menyebutkan perawi di atasnya dalam sanad).” 


Ali bin Ziyad berkata, “Abu Gurrah menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Aku mendengar Malik berkata, “Disunnahkan, apabila seseorang berbicara 
dalam shalat, agar dia mengulang kembali shalat tersebut.” Dia berkata lagi, 
“Malik berkata kepada kami, “Sesungguhnya Rasulullah SAW dan para 
sahabat yang bersama beliau pada saat itu berbicara, karena para sahabat 
mengira bahwa shalat dipendekkan. Sedangkan sekarang, siapapun tidak 
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boleh lagi berbicara’. 


Sahnun meriwayatkan dari Ibnu Al Qasim tentang seseorang yang 
melakukan shalat sendirian. Menurutnya, dia telah melakukan shalat 
sebanyak empat raka’at. Lalu ada seorang laki-laki yang berada di 
sampingnya berkata, “Kamu baru shalat sebanyak tiga raka'at” Maka 
seseorang tersebut menoleh kepada seorang laki-laki lain dan bertanya, 
“Apakah benar yang dikatakan oleh orang ini?” Dia menjawab, “Benar.” 
Ibnu Al Qasim berkata, “Shalat seseorang ini batal. Dia tidak boleh 
berbicara dan tidak boleh menoleh ke mana-mana.” 


Abu Umar berkata, “Dalam masalah ini, mereka membedakan antara imam 
bersama para makmumnya dan orang yang shalat sendirian. Mereka 
membolehkan berbicara dalam shalat bagi imam dan para makmumnya dan 
tidak membolehkan berbicara bagi orang yang shalat sendirian. 


Mereka salah menafsirkan jawaban Ibnu Al Qasim tentang masalah 
berbicara dalam shalat bagi orang yang shalat sendirian dan bagi imam 
bersama para makmumnya, hingga bertentangan dengan pendapatnya yang 
mengamalkan hadits Dzul Yadain, sebagaimana pendapat Malik pun 
berbeda dalam masalah ini.” 


Asy-Syafi'i dan para sahabatnya berkata, “Barangsiapa yang sengaja 
berbicara sedangkan dia tahu bahwa dia belum selesai shalat dan masih 
dalam shalat maka shalatnya batal. Namun jika dia berbicara karena lupa 
atau berbicara sedangkan dia mengira bahwa dia tidak lagi di dalam shalat 
karena 


iir At Qurthubi 


Mereka pga bertara "Abu Murserah RA amag melakukan dewa! (tiak 
menyebutkan peram di stasys dalam anad)” 
Ali bin Ziyad berkata. “Abu Quah mencerkakan kepada kamu, dia 
"Aka mendengar 


dan pasa sahabat yang bersama belas pada sasi Mu berbecara, karera para 
sahabat menga boiras shalat pendekkan Sedangkan sekarang. mepapun 
dak boleh lagi berbicani” ” 

Sahsan meriwayatkan dari [bes Al Qin tentang sercorang yang 
melakukan alat sendirian. Memarurnya, dia lah melahakan shalat sebanyak 
pan raka'at. Lalu pda seorang baki Maki yang berada di sempungaya berkata, 
Kamu hare shalat sebanyak tga raka'at” Maka sescogung borned menoleh 
Tepada serang laki-laki laun dan bertanya. "Apakah benar yang dikatakan 
oleh orang isi?” Dis menjawab, "Tenar ” Ibens Al Qasim berkata, “Shalat 
seseorang iri batal Din tidak boleh berbicara dan tdak boleh menoleh ke 
mana-mana." 

Abu Umar berkata, Dalan masalah re, mereka mersbodakan antara 
Tear bersama para makmarizya dan ceng yang shalat sendirian. Mereka 
#retabodebikan berbenara dalam ahala bags imere dan para mak ra arrrya dar 
Wak menebobebikan berbicara bagi orang yang shalat sendirian. 

Mereka salah menafikan jawaban Ibr Al Qaure tentang natah 
berbecam dalam shalat bagi orang yang dala serxkrian dan bagi ram bereum 
para makmurnnya, hingga bertentangan dengan pendapatnya yang 
mengamaian hadits Drd Yaoksin, sebagaznana pendapat Malik pun berbeda 
dalam masalah ini.” 

Asy-Syaf'i dan pasa sahabatnya berkata, “Beranpuispa yang sengaja 
berbesar sedangkan daa taha babras dha behan sebesar shalat dari masih dadar 
shalat maka shalamya baral Maman jika dia berbicara karesa lupa atas 
berbacara sedangkan dia mengira bawa dia hiak Lagi di dalam alan karereh 


Pendapat Ahmad dalam masalah ini masih dipertentangkan. Atsram 
menyebutkan dari Ahmad, bahwa dia berkata, “Pembicaraan yang 
dilakukan 


shalatnya. Namun jika dia berbicara bukan karena alasan tersebut maka 
batallah shalatnya.” Ini juga merupakan pendapat Malik yang terpopuler. 


Sedangkan Al Khargi menyebutkan dari Ahmad, bahwa mazhab Ahmad 
tentang orang yang berbicara secara sengaja atau lupa adalah batal shalat 


kerenanya, kecuali imam. Apabila imam berbicara demi kebaikan shalatnya 
maka shalatnya tidak batal. 


Sahnun, salah seorang sahabat Malik mengecualikan orang yang salam 
setelah melakukan shalat dua raka'at pada shalat empat raka'at, lalu dia 
berbicara, bahwa shalatnya tidak batal. Jika tidak demikian maka shalatnya 
batal. 


Pendapat yang benar dalam masalah ini adalah pendapat Malik yang 
terpopuler, berdasarkan hadits dan menafsirkannya seperti asal hukum 
secara keseluruhan, yakni mencakup semua keadaan dan umum, serta 
menolak anggapan bahwa perbuatan Nabi S AW itu adalah khushuushiyah 
(khusus dilakukan oleh Nabi S AW -penf), sebab tidak ada dalil akan hal 
itu. 


Jika ada yang berkata: Berbicara dan lupa itu memang terjadi dalam shalat, 
dan Rasulullah S AW telah bersabda kepada mereka, 


"Tasbih bagi kaum laki-laki dan tepuk tangan bagi kaum 
perempuan."* 56 


*» HR. Muslim dalam pembahasan tentang Shalat, bab: Tasbih Bagi Kaum 
Laki-Laki dan Tepuk Tangan Bagi Kaum Perempuan, Apabila Mereka 
Menyadari Suatu Kekeliruan dalam Shalat, 1/318. Hadits yang semakna 
dengan ini diriwayatkan oleh Al Bukhan dalam pembahasan tentang Lupa, 
1/214. Silakan lihat AlJami 'Al Kabir ,2/S. 


memacanya da telah menyerapersakannya maka da harus menazatah ria s 
yang wranggal." 
Pendapat Ahmad dalam masalah m mash dpertostangkan Almam 


Sahur. salah seorang abada Malik mengn vakan orang yang selam 
setelah melakukan shalat dua raka'at pada shalat cenpat raka'at, lalu dia 
berbicara bahwa shalatnya 2Gak batad Jika bdak deraan maka shalatnya 
haal 

Pendapat yang tenar dalam masalak izi ajalah pendapat Malih yang 


anggapan baraa perbuatan Nabi SAW ja adalah Hutan byak (khasran 
dilakukan oleh Nabi SAW-peny). sebab idak ada daki akan hai ire- 

Jika ada yang berkata: Berbicara dan lupa ita memang terjadi dalam 
shalat, dar Rasullah SAW telah bersabda kepada merza. 


a an a pr 
"Tasbih bagi kawe Taki-laki don tepuk rangan bagi tram 
perempuan ™ ™ 


=s YE Masies dalam pembahasan tentang Shalat, dad. Tistih Baga Kasam Laki-Laki 
dan Tepak Tangan Bagi Kaum Perunpuan, Apabels Mareka Menyadari Saats Kebakaran 
dalam Maan, DIE Meses rang maka dengan ini dirpenyutan sih Al Dbia 
dalam pembebanan asang Lagu. j Aami" Al Kabir, 3 


Namun kenapa mereka tidak bertasbih? 


Jawab: Mungkin waktu itu beliau belum memerintahkan mereka. Sekalipun 
sudah beliau perintahkan dan mereka tidak bertasbih, hal itu karena mereka 
mengira bahwa shalat dipendekkan. Perkiraan mereka ini tertuang dalam 
hadits: “Dengan segera orang-orang berkata, “Apakah shalat telah 


dipendekkan?”.” Karena perkiraan inilah mereka harus berbicara. Wallaahu 
a'lam. 


Para ulama yang berbeda pendapat dengan pendapat di atas berkata, 
“Perkataan Abu Hurairah RA: “Rasulullah SAW shalat bersama kami,” bisa 
jadi maksudnya bahwa beliau shalat dengan kaum muslim, sementara dia 
tidak termasuk dari kaum muslim. Sebagaimana diriwayatkan dari Nazal 
bin Sabrah 457 , dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda kepada kami, 
“Sesungguhnya dahulu kami dan kalian mengaku sebagai Bani Abdi Manaf. 
Sekarang, kalian adalah Bani Abdillah dan kami adalah Bani Abdillah. * 
451 Ketika itu, beliau bersabda demikian kepada kaum beliau.” 


Perkataan para ulama yang berbeda pendapat dengan pendapat di atas ini 
sangat jauh dari kebenaran. Sebab, tidak mungkin Abu Hurairah RA 
berkata, “Beliau shalat bersama kami”, sementara dia saat itu adalah orang 


kafir, bukan ahli shalat. Hal ini sama dengan bohong. Sedangkan dalam 
cerita Nazal, saat itu Nazal termasuk dari kaum muslim dan mendengar apa 
yang disabdakan oleh Rasulullah SAW. 


Adapun pernyataan mazhab Hanafiyah bahwa hadits itu telah dinasakh dan 
hadits itu mur sal, para ulama kami dan lainnya membantah pernyataan 


457 Nazal bin Sabrah disebutkan oleh Muslim dan Ibnu Sa'ad dalam 
kelompok tabi'in tingkat pertama. Ibnu Abdil Barr berkata, “Mereka 
menyebutkan bahwa dia melihat Nabi SAW, namun aku tidak mengetahui 
riwayat miliknya kecuali dari Ali RA dan Ibnu Mas'ud RA.” Penulis At- 
Tahdzib berkata, “Statusnya sebagai sahabat Nabi SAW masih 
dipertentangkan.” Al Mizzi berkata, “Dia termasuk sahabat Nabi SAW.” 
Silakan lih. Al Ishabah, 3/583. 


458 Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam Al Ishabah dengan sedikit 
perbedaan. Silakan lih. Al Ishabah, 3/584. 


Namun kenapa mereka tidak berubah? 

draad Mungkin waktu ita belia belum memerintahkan mereka 
Sekalipun wadah beliau penntahkarn dan mereka tdak bertasbih. bal nu haera 
mereka menga bahwa shahsi dipendekkan Perkiraan mereka iti tertunng 
dalam hadits “Deryan segera ornag-oneng derta, ' Apakah shabar mlad 
dipondtekkan?” 7 Karena perkiraan wulah mereka barus berbecara Mallastw 
alam, 

Para aluna yang berbeda plipa dengan pendapat di atas berkata. 
“Perkataan Adu Hurairah RA: "Rasebulah SAW shabat bersama karn, bisz 
jadi reak odaya baiwa beliau shalat dengan karen mulin. sementara dia 
Gak termanuk dan kaum malin Sebagursana diriwayatkan dari Naza 
bia Sabrah"", dia berkata, 'Kawalaltih SAW bersabda kepada kami, 
Senungguhnya dokaa kami dar kaan mempaku sebagai Seri Abdi 
hinaf Sekarang kolize adalah Bani Abdiliah dan kami adalah Bani 
AbehNioh ““ Ketika stm, beliau bersabda dersikiarn kepada kaan beliau" 

Perkataan para ama yang berbeda pendapat dengan pendapat di ala 
ke magai parah dari kebenaran. Sebab, bdak mangan Abe Hurairah RA berkata, 
“Beliau shalat bersama karr” , sementara dia san jau adalah orang kadir batan 
akh shala Hal iri sama dengan bohong. Sedangkan dalam corra Nasal, cat 
ida Nazal terenasuk dari kaan mesin dan mendengar apa yang dirabetakan 
oleh Rasdulah SAW 

Adapun pernyataan mazhab Hanafi yah babaa hadas ja telah dinasakh 
dan hadits id mursal. pera okarna kamu dan lainnya membantah perryaman 


s mi mi NG sbh Madam dan Ibas Sa ad Gelam bi 


IA Al Ahotah, VIH. 


tersebut Terutama Hafizh Abu Umar bin Abdul Barra' dalam kitabnya yang 
berjudul At-Tamhiid. Dia menyebutkan bahwa Abu Hurairah RA berislam 


padi tabur terjadi perang Khaibar dan Arang ke Madinah pada tahan wrai. 


Dia bersahabat dengan Rasulullah S AW selama empat tahun dan 
menyaksikan kisah Dzul Yadain. Kisah ini bukan teijadi sebelum Badar, 
sebagaimana yang mereka katakan. Dzul Yadain sendiri tewas pada perang 
Badar. 


Diajuga berkata, “Kehadiran Abu Hurairah RA pada peristiwa Dzul Yadain 
disebutkan dalam riwayat para hafizh yang tsiqah, bukan kelalaian dari 
orang yang lalai” 


Kedelapan: Al Qunuut artinya al giyaam (berdiri), namun ini hanya 
Anbari. 


Para ulama umat sepakat bahwa berdiri di dalam shalat itu wajib atas setiap 
orang yang sehat dan mampu melakukannya, baik shalat secara sendirian 
maupun imam. Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya dijadikannya 
imam adalah untuk diikuti. Maka apabila imam shalat berdiri maka 
shalatlah kalian dengan berdiri. ' M59 Hadits ini diriwayatkan 


oleh para imam dan merupakan penjelasan bagi firman Allah SWT, 


Namun mereka berbeda pendapat seputar makmun yang sehat tetapi shalat 
dengan duduk di belakang imam yang sakit dan tidak dapat berdiri. 


Sekelompok ulama, bahkan mayoritas ulama membolehkan hal tersebut, 
berdasarkan sabda Rasulullah SAW tentang imam, “Dan apabila imam 
shalat dengan duduk maka shalatlah kalian semua dengan duduk. ” 460 
Inilah pendapat yang benar dalam masalah ini seperti yang baru 


Sementara sekelompok ulama lainnya membolehkan shalat dengan 


«“ Takhrij hadits ini sudah disebutkan sebelumnya. 


tersebut Teretara Hafizh Abu Umar bun Abdal Barra Qalam kitabnya yang 
berjudul Ar- Tambiki Dia menyebarkan batrwa Abu Hunisah RA beridan 


degan 
kisah Dom Tike. Kisah and bukan terjadi sebelaan Badar, sebaggunana yang 
mereka kenakan Dyw Kadser senderi tewas peda perang Padar. 

Dia juga berkara, “Kebadiran Abu Hursisah RA pada peratrwa Dos) 
Kadan disebarkan dalam riwayat paca hafizh yang tengah, bukan kelaiaan 
dari ong yang lalai ~ 

Kedelapan: 4! Dowusat artinya al giyo (berdiri), rama ini banya 
talah saiz bagian of quaa! repert yang dnebefas chh Aba Haka biz Al 
Arban. 

Para ama amat sepakat tabua berdiri di dalam shalat ue vaj stna 
setiap orang yang selat dan marzpu melakukannya. baik shalat secasa 


ad Alih 
Nersen mereka berbeda pendapa! sepata; macra yang octal wuye 
shalat dengan Gedak 4 belakang iraan yang saika dan tdak dapai berdiri 
Sebekempek ulama, hahkaz mayoritas alams membolehkan bal 
terebut, berdasarkan sabda Hambullah SAW tentang rara, “Dan aputuki 
imom shaila! dengan ditat maka rhaiwah kalian semua depan 
dt ~ ulah pendapat yang benar dalarn masalah kai acperti yang baru 


Tar balas las mudah divebuthan eka 


rd 


berdiri di belakang imam yang shalat dengan duduk karena sakit, sebab 
masingmasing melaksanakan kewajiban sesuai dengan kemampuannya, 
demi menauladani Rasulullah S AW ketika beliau shalat dalam keadaan 
sakit parah dengan duduk, sedangkan Abu Bakar yang berada di sisi beliau 
melakukan shalat mengikuti beliau dengan berdiri, begitu juga para sahabat 
lainnya. Beliau tidak mengisyaratkan kepada Abu Bakar dan kepada para 
sahabat lainnya untuk duduk. Beliau menyempurnakan shalat bersama 
mereka dengan duduk, sedangkan mereka dengan berdiri. 


Sakit parah beliau tersebut terjadi setelah beliau teijatuh dari kuda. Maka 
dapat disimpulkan bahwa perbuatan beliau yang terakhir ini adalah 
penasakh pernyataan beliau yang pertama 


Abu Umar berkata, “Di antara ulama yang berpendapat demikian dan 
berdalih dengan dalil ini adalah Asy-Syafi'i dan Daud bin Ali. Pendapat ini 
juga pernah diriwayatkan oleh Walid bin Muslim dari Malik, dia berkata, 
“Aku berpendapat bahwa seseorang harus berdiri di sisinya (imam yang 
sakit dan tidak dapat berdiri) untuk memberitahukan gerakan imam kepada 
para makmum.” Ini riwayat yang sangat aneh dari Malik. 


Pendapat seperti ini dikatakan oleh sejumlah ulama Madinah dan lainnya. 
Inilah pendapat yang benar, insya Allah, sebab seperti inilah shalat terakhir 
yang dilakukan oleh Rasulullah SAW. 


Sementara pendapat yang terpopuler dari Malik adalah tidak boleh 
seseorang yang shalat dengan duduk mengimami para makmum yang shalat 
dengan berdiri. Jika seseorang yang shalat dengan duduk mengimami para 
makmum yang shalat dengan berdiri maka batallah shalatnya, dan shalat 
mereka. Rasulullah SAW pernah bersabda, 'Tidak boleh seorangptm 
selelahku mengimami shalat dalam keadaan duduk. ' WI 


Malik berkata, “Jika imam sakit (hingga terpaksa shalat dengan duduk) 


441 Hadits ini dha 'if. HR. Al Baihaqi dan Ad-Daraquthni dari Jabir Al 
Ju'fi, dari AsySya'bi, dari Nabi SAW. Jabir adalah orang yang sangat 
dha'if, di samping haditsnya ini mursal. Silakan Lih. Subul As-Salam, 
2/418. 


berdiri di belakang iran yang dakat dengan duduk karena sakit, sebab manng- 
naing melaksanakan kewajiban seum dengan kemampuannya, deni 
#erualadinai Rantala SAW ketika bekas habsi dalarn keadaan mitt parah 
dengan duduk, sedangkan Abe Bakar yang berada di tisi bekan melakukan 


Sakit parad bela tersebar serjadi setelah delas terjatuh dar Keda. 
Maka dapat diumpalkaa bat wa perbuatan beliau yang seraktar iri adalah 
perusakh pernyatias bezza yang pertama. 

Abu Umar berkasa, "DN antara ulama yang berpersdapat demikian dan 
bendalik dengan dalil are adalah Ary Syafi'i dan Daad his Ali Pendapat in 
Jaga persah dirrwayadkan okeh Wadd ban Muslim dari Malik, dia berkata, 
“Aku berpendapat bahwa seseorang hana berdiri d manga (Imam yang sakk 
dan dak dapat berdiri pantat memberitahukan gerakan kram kepada para 
Sktan ' Ini ranya yang sangat anch dari Maki. 

Pendapat seperi ari dikatakan oleh sejarrdah ulama Madinah dan kainnya. 
ladah pendapat yang benar insya Allah, sebab seperti malah shalat terakhar 
yang Gilak kan oleh Parsahilah SAW 

Sementara pendapat yang terpopraler dari Malik adalah tidak boleh 
sesen yang shalat dengan dadah mengimarni para akuan yang tukst 
dengan berdiri. Jika seseorang yang shalat dengan duduk mengruami para 
melaram pang shalat dengan berdiri maka batallah 1halstrya, dan shalat 
mereka. Rasulallah SAW persah bersabda, "Tidak Soleh seorangpun 
seniai mengimami batur dalam dekan dadi + 

Malik berkata, “Jika innere sakit (hingga terpaksa shalat dengan duduk) 


Sabal As-Salam, D4 


maka shalat imam sah, sedangkan shalat para makmum tidak sah.” Malik 
berkata lagi, ‘Barangsiapa yang shalat dengan duduk bukan karena sakit 
maka dia harus mengulang shalat tersebut.’ Ini adalah riwayat Abu 
Mush'ab dalam Mukhtashar-nya dari Malik. 


Berdasarkan pendapat ini maka orang yang shalat dengan duduk wajib 
mengulang shalat dengan segera atau nanti. Namun diriwayatkan juga dan 
Malik dalam masalah ini, bahwa wajib mengulang kembali shalat dengan 
segera, tidak boleh nanti.” 


Pendapat Muhammad bin H asan dalam masalah ini sama seperti pendapat 
Malik yang terpopuler. Dia juga berdalih dengan hadits yang disebutkan 
oleh Abu Mush'ab. Hadits ini juga diriwayatkan oleh AdDaraguthni, dari 
Jabir, dari Asy-Sya'bi, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, "Tidak 
boleh seorangpun setelakku mengimami shalat dalam keadaan duduk V’ 
462 


Ad-Daraguthni berkata, “Tidak ada yang meriwayatkan hadits ini kecuali 
Jabir Al Ju'fi, dari Asy-Sya' bi. Jabir adalah matrukul hadits (orang yang 
haditsnya tidak dipandang), mursal (orang yang tidak menyebutkan perawi 
di atasnya) lagi tidak dapat dijadikan pegangan.” Abu Umar berkata, 
“Riwayat bersanad Jabir Al Ju'fi tidak dapat dijadikan pegangan sedikitpun, 
apalagi riwayat mursal yang disebutkannya?!” 


Muhammad bin Hasan berkata, “Apabila imam yang sakit shalat dengan 
duduk m engimami para makmum yang sehat dan yang sakit juga shalat 
dengan duduk maka shalat imam dan shalat para makmum yang tidak dapat 
berdiri adalah sah lagi boleh, sedangkan shalat para makmum yang shalat 
dengan berdiri adalah baial.” Tetapi menurut Abu Hanifah dan Abu Yusuf, 
shalatnya dan shalat mereka semua adalah boleh (sah). 


Kemudian mereka (Muhamamd bin Hasan, Abu Hanifah dan Abu Yusuf) 
berkata, “Seandainya imam itu mengimami suatu kaum yang dapat 


462 HR. Ad-Daraguthni, 1/398. 


Surah Al Baparah 


maka shalat imam cab, sedangkan shalat para makerar tidak sab ` Malik 
berkata lagi, “Barangsiapa yang shalat denga dudak bukan hasera saku paka 
Ga harus mengulang shala terubat ` Ine adala rrevnyai Abu Muri ab dalan 
Makna kar aya dar Malik 

Berdasarkan pendiapar is maka orang yang shalat derga duduk wajih 
mengulang tale dengan segera atu maret. Namun diri wayekan juga ĉan 
Malik dalam malah mi bahwa wajib Kenpelang temali tata! dengan 
segara, tidak boleh ranti * 

Pendapat Muburrerad bin Hasan dalam maslah Ini sama seperti 
pendapat Matik yang terpopuler. Dia jaga berdalih dengan hadit: yang 
(isebetkan oleh Abu Mush 'ab. Hadits rti jaga dirtwnyatkan oleh Ad- 
Darnyethat, dari Jabir, dari Axy-Sya bi. Ga berkata, “Kamulah SAW 
bersabda, ' Tidak boleh nooronngpan setelahka mengimami rhai dalam 
honin dah = 


Ad Danga berkata, Tidak ada yang arerranyarkan hats re bocal: 
Jabir Al Jr dari Any-Sya' bi. Jadi adalah marsta hadir (orang yang 


bersanad jahe Al Ju fi tidah dapat @jadikan pegangan sodikapan, apalagi 
Tromyat mamai yang diseburkanngya”” 

Mahamad bun Hasan berkata, “A pada iare yang saki shah degan 
AA mengenai para makan an yang wiat dan yang saki jaga shalat dengan 
datuk maka stals inan dam shalat para malcrram yang tdak dapat berdin 
adalah rah lagi bolek, sedangkan shalat para makmum yang shalat dengan 
berdiri adalah batai ” Tetapi memana Alba Hanifah dan Abu Yumul shudacrgra 
dan halat recria sersa adalah bedeh (sab). 

Kemudian mereka (Mubumarad bin Hasan, Abu Harlah dan Adu 
Yensf) berkata, Seadanya Iman m mengrnari suat kyan yang dapat 


“HR. An 1799. 


melakukan ruku' dan sujud dengan sempurna maka shalat mereka adalah 
tidak sah, sedangkan shalat imam itu adalah sah.” Tetapi Zafar berkata, 
“Shalat mereka juga sah, sebab mereka melakukan shalat sesuai dengan 
kewajiban mereka dan imam shalat sesuai dengan kewajibannya, 
sebagaimana yang dikatakan oleh Asy-Syafi'i.” 


Saya (Al Ourthnbi) katakan: Apa yang disebutkan oleh Abu Umar dan 
ulama lainnya sebelum dan sesudahnya, bahwa seperti itulah shalat terakhir 
yang dilakukan oleh Rasulullah S AW (maksudnya, imam shalat dengan 
duduk sedangkan para makmum shalat dengan berdiri), sungguh aku 
melihat ada orang yang menentangnya, yaitu dari orang yang 
mengumpulkan jalur-jalur periwayatan hadits dalam bab ini. 


Kami akan mencantumkan apa yang disebutkan orang tersebut secara 
ringkas, hingga pembaca dapat melihat yang benar, insya Allah. 


Dalil kebenaran pendapat bahwa shalat makmum yang sehat dengan duduk 
di belakang imam yang sakit adalah boleh, disebutkan oleh Abu Hatim 
Muhammad bin Hibban Al Bisti dalam Al MusnadAsh-Shahih, karyanya, 
dari Ibnu Umar RA, bahwa Rasulullah SAW pernah bersama para sahabat 
beliau. Beliau bertanya, "Bukankah kalian tahu bahwa aku adalah utusan 


Allah kepada kalian? ” Mereka menjawab, “Tentu. Kami bersaksi bahwa 
engkau adalah utusan Allah.” Beliau bertanya lagi, "Bukankah kalian tahu 
bahwa barangsiapa yang taat kepadaku maka sungguh dia taat kepada Allah 
dan di antara bukti taat kepada Allah adalah taat kepadaku? ” 


Mereka menjawab, “Tentu. Kami bersaksi bahwa barangsiapa yang taat 
kepada engkau maka sungguh dia taat kepada Allah dan di antara bukti taat 
kepada Allah adalah taat kepada engkau.” Beliau bersabda, "Sesungguhnya 
di antara bukti taat kepada Allah adalah kalian taat kepadaku dan di antara 
bukti taat kepadaku adalah kalian taat kepada para pemimpin kalian. Oleh 
karena itu, jika mereka shalat dengan duduk maka shalatlah kalian dengan 
duduk. ” 463 


HR. Abu Ya'la dalam Musnadnyz, dan Ibnu Asakir. Para perawi hadits ini 
adalah 


melakakan ruku' dan sujud dengan serapurna maka ulat mereka adalah 
Gdak sah, sedangkan sakat iraarn itu adalah sah.” Terapi Zafar berkata, “Shalat 
mereka papa sah, sebab mereka melakukan shalat semai dengan kewajiban 
mereka dan imam shalat sesuai dengan kewajibannya, sebagaraara yang 
dikatakan oleh Asy Syafi'i.” 

Saya (Al Garthub) ketukan Apa yang disebutkan oleh Alba Umar 
dan ulama lamanya sebar dan sean dada, habia sepert Mukah shahsi kerabu 


Kam akan mencancamkan apa yang disebarkan orang tersebar serasa 
man ngga pembaca dapat me hat yang hesa, mna Alah 

Dak kebenaran persiapan balvas shalat mak mami sung sehat dengan 
dada di belakang szan yang salt adalah boleh, Amukan oleh Abu Harian 
Muburaraad bis Hibban Al Hirt: dalam A! Mumad Arh-Shakik, karyanya, 
dari iber Ursar RA, bahwa Rasululiah SAW pernak bersama para sahabat 
belia Beliau bertanya. Bakar habar tata badrero aku adalah tuan 
Alah kepada balon? ~ Merka menjawab, “Term. Karmi bersaksi babrena 
enga adalah unasan Allah ~ Beliau bertanya lagi, " Amanah Kalian Asim 
Asim bernpukapa yang La be pendaka sarka suwpysah D Last deganki 
ANeh dan d amwona hak Last kepada ANOA adalah saat kepraskaka ? 

Mereka menjawab, Tests Kamu bersaksi buras beserrgaiapa yang 
Sasi kepada orgia maha sanggpah Ga cani kepada Allah dan di antara bakti 
sami kepada Allah adalah caas kepada engkau.” Beliau bersabda, 


para pemimpun kais (Neh karere nx Nix mereka rhalor dengan datat 
mako shakatlah kalian depan dahak “1 


a a Para petani hadis imi ataidh 


Dalam sanad hadits ini ada Uqbah binAbi Shahba 1 , seorang yang tsiqah. 
Demikian yang dikatakan oleh Yahya bin Ma'in. 


AbuHatim berkata, “Dalam riwayat ini terdapat penjelasan bahwa shalat 
makmum dengan duduk, apabila imam mereka shalat dengan duduk 


termasuk bukti taat kepada Allah SWT yang diperintahkan kepada hamba- 
hambaNya. Menurutku, kebolehan shalat seperti ini merupakan salah satu 
perkara yang disepakati. Sebab, ada empat orang sahabat Rasulullah SAW 
yang menlatwakan seperti ini, yaitu Jabir bin Abdullah RA, Abu Hurairah 
RA, Usaid bin Hudhair RA dan Qais bin Qahd RA, dan tidak ada 
seorangpun sahabat yang menyaksikan turunnya wahyu, berlindung dari 
perbuatan menyelewengkan dan mengganti yang menyalahi empat sahabat 
Rasulullah SAW ini, baik dengan sanad yang muttashil (sanad yang sampai 
kepada Rasulullah SAW -penj) maupun dengan sanad yang mungathi' 
(sanad yang tidak sampai kepada Rasulullah SAW). 


Seakan-akan para sahabat menyepakati bahwa apabila imam shalat dengan 
duduk maka para makmumpun harus shalat dengan duduk. 


Seperti ini juga yang dikatakan oleh Jabir bin Zaid, Al Auza'i, Malik bin 
Anas,Ahmad bin Hambal, Ishak bin Ibrahim, Abu Ayyub Sulaiman bin 
Daud Al-Hasyimi, Abu Khaitsamah, Ibnu Abi Syaibah, Muhammad bin 
Isma’ il dan para ahli hadits yang mengikuti mereka seperti Muhammad bin 
Nashr, Muhammad bin Ishak bin Khuzaimah. 


Sunnah ini diriwayatkan dari A | Mushthafa SAW oleh Anas bin Malik RA, 
Aisyah RA, Abu Hurairah RA, Jabir bin Abdullah RA, Abdullah bin U mar 
bin Khaththab RA dan Abu U mamah Al Bahili RA. 


Se dangkan orang pertama dari umat ini yang membatalkan shalat makmum 
dengan duduk apabila imamnya shalat dengan duduk adalah Mughirah bin 
Magsam, sahabat An-Nakha'i. Pendapat Mughirah ini diambil oleh 
Hammad binAbi Sulaiman, kemudian dia mengambil dari Hammad Abu 


orang-orang tsigah. Silakan lih. Kara Al “Ummal , 5/782, no. 14374. 


Surah Al Bagarah 


Dalam sanad hadits ini ada Uqbah ban Abi Shahbe’, soorang yang wigah. 
Dersikian yang dikatakan ole Yahya bin Ma'in. 

Aa Haram berkata, “Duta riweryad irs terdapat penjelanan budros salat 
rakaman dengan duduk, apabda raan merka shalat dengan duduk terrnasek 
bukti taat kepada Allah SWT yang diperintahkan kepada biara ba bara 
Nya Merso kebolehan shalat seperi ini merupakan salah sari perkara 
yang disepakati. Sebuah. ada empat orang sahaba: Rasalailah SAW yang 
mendarwakcan seperti ini, yain Jabir tin bebultah RA Abu Murah RA, Uad 
bin Hudhair RA dan Qais bis Qahd RA. dan tidak ada seorangpun sahabat 


Seskan-akan para sahabat peryoga bahwa spatula imam shalat 
dengan dk maka para crakrsurapan hana shaku dengan duduk. 
Seperu Ini jaga yang dikatakan oleh Jabu tan Zan, Al Arai, Malik bin 


Sarea kai deriwayatkan dan 4 Mukah SAW oleh Aras bia Malik 
RA, Aisyah RA. Abu Hurairah RA, Jaber bin Abdullah RA, Abdullah bin 
Ugur bin Khadhahad RA dan Abu Umamah Al Babili RA. 

Sedangkan ceang pertama dari eras: ini yang membatalkan shalat 
maiman dengan duduk apabila imamzya shalat dengar dadek adalah 
Mughurad din Mapan mtata An-Nakha'i Pendapat Maghurak ze Obati 
oleh Hammad ter Ati Sebatan, kematan daa menyamai dari Hammad Au 


rang orng siipi Silakan IA Kiss Al Wmmak STEI, po. 14774 


Hanifah, lalu para sahabatnya mengikuti pendapatnya ini. 


Dalil utama yang mereka jadikan dasar adalah riwayat Jabir Al Ju'fi, dari 
Asy-Sya'bi, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, "Tidak boleh 
seorangpun selelahku mengimami shalat dalam keadaan duduk 


Padahaf walaupun haditsim adalah shahih, namun hadits ini diriwayatkan 
secara mursal, sedangkan hadits yang diriwayatkan secara mursal dan 
hadits yang tidak pernah diriwayatkan adalah sama hukumnya menurut 
kami. 


Selain itu. Abu Hanifah pemah berkata, “Aku tidak melihat di antara orang- 
orang yang pemah kutemui yang lebih utama dari Atha' dan yang paling 
pembohong dari Jabir Al Ju'fi. Aku tidak pemah menyampaikan kepadanya 
sebuah pendapat kecuali dia menyebutkan sebuah hadits seputar 
pendapatku itu. Dia mengaku memiliki beribu-ribu hadits dari Rasulullah 
SAW yang tidak pemah disabdakan beliau (maksudnya, hadits palsu).” 


Abu Hanifah sendiri menganggap Jabir Al Ju'fi ini sebagai orang yang 
cacat dan suka berbohong. Berbeda dengan pernyataan orang yang 
mengaku bermazhab dengannya. 464 


Abu Hatim berkata, “Riwayat tentang shalat Nabi SAW di saat sakit 
disebutkan secara mujmalah (global) .dan mukhtasharah (ringkas), namun 
ada sebagian riwayat yang disebutkan secara terperinci dan jelas. 


Dalam riwayat itu disebutkan bahwa Nabi SAW datang, lalu beliau duduk 
di samping Abu Bakar. Maka, Abu Bakar mengikuti Nabi SAW dan orang- 
orang mengikuti Abu Bakar. 


Dalam riwayat lain lagi disebutkan bahwa Nabi SAW duduk di sebelah kiri 
Abu Bakar. Ini adalah penjelasan dari riwayat di atas. Dalam riwayat ini 


464 Jabir bin Yazid Al Ju'fi adalah seorang alim yang terkenal. Dia 
dianggap tsiqah oleh Syu'bah, Ats-Tsauri dan lainnya. Namun Abu Daud 
berkata, “Menurutku, dia tidak kuat.” An-Nasa' i berkata, “Dia orang yang 
had itsnya tidak dipandang, bahkan sebagian ulama menganggapnya suka 
berbohong.” Ibnu Ma'in berkata, “Haditsnya tidak boleh ditulis. Dia 
meninggal dunia pada tahun 128 H.” Silakan Lih. Al Mughnifi Adh-Dhu 
'afa \ karya Adz-Dzahabi, 1/193. 


juga disebutkan bahwa Nabi SAW shalat bersama orang-orang dengan 
duduk dan Abu Bakar shalat dengan berdiri.” 


Abu Hatim berkata lagi, “Aisyah RA menceritakan tentang shalat ini hanya 
sampai di sini, sedangkan akhir kisah pada kisah Jabir bin Abdullah RA 
adalah sebagai berikut: Nabi SAW memerintahkan mereka untuk duduk 
pada shalat ini sebagaimana beliau juga memerintahkan mereka untuk 
duduk ketika beliau shalat bersama mereka dalam sakit beliau akibat 
teijatuh dari kuda. 


Muhammad bin Hasan bin Outaibah memberitahukan kepada kami, dia 
berkata, “Yazid bin Mauhib memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
“Laits bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dari Abu Zubair, dari Jabir RA, 
dia berkata, “Rasulullah SAW jatuh sakit. Maka kami shalat di belakang 
beliau, sedang beliau shalat dengan duduk dan Abu Bakar yang 
memperdengarkan takbir beliau kepada para makmum. _ 


Tiba-tiba beliau menoleh kepada kami dan melihat kami shalat dengan 
berdiri. Maka beliau mengisyaratkan kepada kami. Kamipun segera duduk. 


Maka kami shalat dengan duduk mengikuti shalat beliau. 


Setelah salam, beliau bersabda, “Kalian hampir berbuat seperti perbuatan 
orang-orang Persia dan Romawi yang berdiri untuk para raja mereka, 
sedang para raja itu duduk. Maka jangan kalian lakukan lagi. Ikutilah imam 
kalian. Jika dia shalat dengan berdiri maka shalatlah kalian dengan berdiri 
dan jika dia shalat dengan duduk maka shalatlah kalian dengan duduk .” 
465 


Abu Hatim berkata lagi, “Dalam riwayat yang jelas ini terdapat keterangan 
bahwa ketika Nabi SAW duduk di sebelah kiri Abu Bakar RA dan Abu 
Bakar RA pindah ke posisi makmum, mengikuti shalat beliau dan bertakbir 
untuk memperdengarkan takbir beliau kepada para makmum agar mereka 
dapat mengikuti shalat beliau, ketika itu beliau memerintahkan mereka 


445 HR. Abu Daud secara makna dalam pembahasan tentang Shalat, 1/164. 


Surah Al Bagarah 


Jaga Gscbetan bahwa Nabi SAW shalat berarra orang-orang dengan dadak 
dan Abu Bakar shalat dengan berdiri.” 

Abu Hatim berkata lagi, "Asryah RA menceritakan tentang Shalat 
iai harya sampai A nzi sedangkan akbar tuah pada kizah Jabar ban Abdullah 
RA adalah sebagai berikut: Nabi SAW memerintahkan mereka amuk dadak 
poda shalat ws sebagamara beks: saga memeratakkan merka uha dedak 
ketika belis shalat bersama mereka dalam sakit beban ak bar terjanah dari 
veda 

Mubarrnad bin Hasan ban Qutabah memberiahukan kepada Lam, 
dia berkata, “Yazid bia Manbeb memberkabukan kepada kami, dia berkata, 
“Laits bim Sa'ad menceriakan kepadaku, dari Abu Zubvskt. dari Jubir RA, da 
berkata, Rawahallah SAW jatuh saki Maka kami Saisi di belakang beliau, 
sedang belaan shalat dengan dadak Gan Abu Bakar yang memperdengarkan 
takbur bekas kepada pasa mairaus 

Tiba tiba beliau menoleh kepada kasi dan rekha kanmi shalat dengan 
Maka karri shukat Gengan datuk mengakuri shada belum 

Setelah salam. beiau bersabda, Kalian Mampir berbuat seperi 


kalian depan denii dan jite da Aalbu dengan datat maka shatatkah 
kalian dengan dadah "0 

Aba Hairs berkate lagi, “Dalim demyan yang jelas cd terdapat 
keterangan bahwa ketika Nadu SAW duduk di sebelah kar Adu Ilakar RA 


= HR. Abu Dast secara makna dalam pembahasan tentang Suska. 11164 


untuk duduk saat melihat mereka berdiri. Setelah selesai shalat, beliau juga 
memerintahkan mereka untuk duduk apabila imam mereka shalat dengan 


duduk. 


Jabir bin Abdullah RA menyaksikan shalat Rasulullah S AW ketika beliau 
teijatuh dari kuda dan tubuh beliau bagian kanan 466 terinjak oleh kuda. 
Peristiwa terjatuhnya Rasulullah SAW dari kuda ini terjadi pada bulan Dzul 
Hijjah di akhir tahun kelima hijriah. 


Jabir RA juga menyaksikan shalat beliau dalam sakit beliau di hari lain, 
maka diapun menyampaikan berita sesuai dengan konteksnya. 


Tidakkah pembaca lihat Jabir RA menyebutkan dalam peristiwa shalat ini, 
“Abu Bakar mengeraskan suaranya dengan takbir agar orang-orang dapat 
mengikutinya,” dan shalat yang dilakukan oleh Rasulullah SAW dalam 
rumah beliau ketika beliau teijatuh dari kuda, di mana Abu Bakar tidak 
perlu mengeraskan suara dengan takbir untuk memperdengarkannya kepada 
orangorang karena kamar Aisyah RA sendiri kecil. 


Sesungguhnya Abu Bakar mengeraskan suara dengan takbir di masjid yang 
besar, tempat Rasulullah SAW melakukan shalat pada waktu sakit beliau. 


Jika yang kami sebutkan itu benar maka tidak boleh kita menjadikan 
sebagian riwayat-riwayat ini sebagai penasakh sebagian yang lain. 


Shalat ini adalah shalat yang beliau keluar untuk melakukannya dengan 
dipapah oleh dua orang laki-laki. Dalam shalat itu beliau menjadi imam. 
Beliau shalat bersama mereka dengan duduk dan memerintahkan mereka 
agar duduk pula. 


Sedangkan shalat yang beliau lakukan di akhir hidup beliau adalah shalat 
yang beliau keluar untuk melakukannya dengan diapit oleh Barirah RA dan 


446 Dalam Shahih Al Bukhari dari Anas RA disebutkan bahwa Rasulullah 
SAW menunggangi seekor kuda. Tiba-tiba kuda itu melemparkan beliau, 
lalu menginjak bagian kanan tubuh beliau (al hadits). Silakan lih. Shahih Al 
Bukhari dalam pembahasan tentangAdzan, 1/127. 


Tsaubah RA. Dalam shalat ini beliau menjadi makmum. Beliau shalat 
dengan duduk di belakang Abu Bakar. Hal ini diriwayatkan oleh Anas bin 


Malik RA, dia berkata, “Shalat terakhir yang dilakukan oleh Rasulullah 
SAW bersama kaum muslimin adalah shalat yang beliau lakukan dalam 
keadaan duduk di belakang Abu Bakar. Beliau shalat dua kali shalat di 
dalam masjid secara berjama'ah, bukan satu kali shalat.” 


Sementara dalam riwayat Ubaidullah bin Abdullah, dari Aisyah RA 
disebutkan bahwa Nabi SAW keluar menuju shalat dengan dipapah oleh 
dua orang laki-laki. Maksudnya, Abbas RA dan Ali RA. 


Sedangkan dalam riwayat Masrug, dari Aisyah RA disebutkan: “Kemudian 
Nabi SAW merasa tubuh beliau agak ringan, maka beliau keluar dengan 
diapit oleh Barirah RA dan Tsaubah RA. Sesungguhnya aku dapat melihat 
kedua sandal beliau berjalan di pasir dan aku dapat melihat kedua telapak 
kaki beliau ( alhadits ).” Riwayat ini menunjukkan bahwa shalat itu dua 
kali, bukan satu kali shalat.” 


Abu Hatim berkata lagi, “Muhammad bin Ishak bin Khuzaimah 
mengabarkan kepada kami, dia berkata, “Muhammad bin Basysyar 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Badai bin Muhabbar menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Syu' bah menceritakan kepada kami, dari Musa 
bin Abi Aisyah, dari Ubaidullah bin Abdullah, dari Aisyah RA, bahwa Abu 
Bakar RA shalat dengan orang-orang, sedang Rasulullah SAW dalam shaf 
di belakang Abu Bakar RA .”* 7 


Abu Hatim berkata lagi, “Syu' bah bin Hajjaj menyalahi Za'idah bin O ndam 
ah dalam matan riwayat ini dari Musa bin Abi Aisyah. Syu' bah menjadikan 
Nabi SAW sebagai makmum dan beliau shalat dengan duduk sementara 
para makmum lainnya shalat dengan berdiri. 


Sedangkan Za" idah bin Qudamah menjadikan Nabi SAW sebagai imam 
dan beliau shalat dengan duduk sementara orang-orang shalat dengan 
berdiri. 


467 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Shalat, 2/196. 


Surah Al Bagarah 


Tasio RA. Dalam shake ara belian menjadi maksan Bebs dalan dengan 
datuk & belakang Abe Bakar. Hal ini diriwayatkan okeh Anus bin Malik RA, 
dia berkata, “Shalat terakhir yang dilakukan oleh Rasubdiah SAW bersama 
kaon pelir in adalah shalat yang beliau lakukan dalam keadaan datat di 
belakang Abs Bakar. Beban shali dan kah shala di dalam arjit secara 
berjamaah. bukan saru kali shalat 

Semertan dalam erasa Ubahtaltah bun Abdullah, dan Akryah HA 
disebetkan batrana Nabi SAW telias merayu talat dengan dpapah cket dun. 
orang laki-laki Makmadnya, Abbas ILA dan Aš ILA 

Sedangkan dalan riwaysi Mamaq, dari Aisyah RA disebutkan: 
“Kerpukan Nabi SAW rsorasa rubah belian agak ringan, maka bekas belu 
dengan diapit oleh Barisah RA dan Tesubah RA Sesangguhnya aku dapat 
enelihar kods sandal beliwa berjalan di parir dam aku dapat mekhat kedun 
telapak kaki belia (a! Andos) ` Riwayat tai merupakan babrwa shalat ite 
Gan kak, bukan saran kali shaker.” 

Abu Haire berkata lagi. “Mukammad bia lebak bon Kincrairsab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata, “Muhammad bin Basyayar 
menceritakan kepada kami dia berkata, ' Badal bin Mahabiar menceritakan 
kepada kami dia berkata, 'Syu bah menceritakan kepada kami. dari Masa 
bin Abi Airyah, dari Ubaidullah bia Abdullah. dari Aisyah RA, bahaa Aba 
Bakar RA dula dengan orang-orang, sedang Rasabuilah SAW dalam dad dk 
belakang Abu Bakar RA.” 

Abu Hatim berkata lagi, "Syu' bah bin Hajjaj mempulahi Za idah bin 
Qudamah dalam matan riwayat isi dari Masa bia Abi Aisyah. Syw'bah 
menjadikan Nabi SAW setangai reakraure dan beliara shalat dengan duduk 
sorreran para makrot lainnya habs dengan beris. 

Sedangkan Za' kiah bia Qudamah menjadikan Nabi SAW sebagai imam 
das belia Dalan dengan dadak serventara orang eurig shalat Gegar bertar. 


"HL Ao Ternoda dalam pembahasan sendang Skata, 11198 


Kedua orang ini teliti dan hafizh. Lantas bagaimana bisa salah satu dari dua 
riwayat yang lahirnya bertolak belakang dalam menceritakan satu perbuatan 
menjadi penasakh bagi perkara yang mutlak dan terdahulu?! 


Barangsiapa yang menjadikan salah satu dari dua riwayat sebagai penasakh 
bagi perkara Nabi S AW yang telah terdahulu dan meninggalkan riwayat 
lain tanpa dalil yang dapat dipastikan kebenarannya maka berarti dia 
membenarkan bagi lawannya untuk mengambil riwayat yang ditinggalkan 
dan meninggalkan riwayat yang diambil. 


Bandingan kasus seperti ini adalah riwayat Ibnu Abbas RA, bahwa Nabi 
SAW menikah dengan Maimunah RA, sedang beliau dalam keadaan 
muhrim , 468 dan riwayat Abu Rafi', bahwa Nabi SAW menikah dengan 
Maimunah RA, sedang mereka berdua dalam keadaan halal . 469 


Secara zhahimya, kedua riwayat ini bertolak belakang dalam menceritakan 
satu perbuatan, walaupun menurut kami tidak bertolak belakang. Satu 
kelompok dari ulama ahli hadits menyatakan bahwa kedua riwayat tentang 
pernikahan Maimunah RA itu bertolak belakang. Lalu mereka mengambil 
riwayat Utsman bin Affan RA dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Orang 
yang sedang ihram tidak boleh menikah dan tidak boleh dinikahkan .' 470 


Mereka mengambil riwayat Utsman RA ini, sebab riwayat ini cocok dengan 
salah satu riwayat tentang pernikahan Maimunah RA dan meninggalkan 
riwayat Ibnu Abbas RA, bahwa Nabi SAW menikah dengan Maimunah RA 
saat beliau dalam keadaan ihram. 


Barangsiapa yang melakukan ini maka dia tentu mengatakan bahwa 
perbedaan dua riwayat dalam menceritakan shalat Nabi SAW saat sakit 
beliau 


464 Hadits ini adalah hadits multafaq “alaih yang diriwayatkan oleh Al 
Bukhari dalam pembahasan tentang Nikah, bab: Nikah Orang yang Sedang 
Ihram, dan Muslim dalam pembahasan Nikah, bab: Pengharaman Nikah 
Orang yang Sedang Berihram dan Pemakruhan Pinangannya. 


U9 HR. Ibnu Syahin dalam An-Nasikh wa Al Mansukh. 


4,0 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Nikah, 1/590, dan Ad- 
Daraquthni, 3/260. 


seperti yang kami paparkan di atas dapat diterima. Namun dia wajib 
mengambil riwayat yang menyebutkan perintah shalat dengan duduk bagi 
para makmuri apabila imam mereka shalat dengan duduk, sebab riwayat ini 
cocok dengan salah satu riwayat seputar shalat Nabi SAW saat sakit beliau 
dan meninggalkan riwayat yang berbeda dengan kedua riwayat yang cocok 
tersebut, sebagaimana yang dilakukan pada kasus dua riwayat yang berbeda 
seputar pernikahan Maimunah RA.” 


Abu Hatim berkata lagi, “Sebagian ulama Irak yang sependapat dengan 
madzhab para ulama Irak mengatakan bahwa sabda Rasulullah SAW, “Dan 
apabila imam shalat dengan duduk maka shalatlah kalian dengan duduk, ° 
471 maksudnya adalah apabila imam bertasyahhud (membaca tasyahhud) 
dalam keadaan duduk maka bertasyahhudlah kalian dalam keadaan duduk. 


Jika demikian, berarti makna riwayat tersebut telah diselewengkan dari 
makna umumnya tanpa dalil yang dapat dibenarkan.” 


Firman Allah: 


iC 


“ Jika kamu dalam keadaan takut (bahaya), maka shalatlah sambil berjalan 
atau berkendaraan. Kemudian apabila kamu telah aman, maka sebutlah 
Allah (shalatlah), sebagaimana Allah telah mengajarkan kepada kamu apa 
yang belum kamu ketahui ” 


(Qs. Al Baqarah [2]: 239) 

Dalam ayat ini terdapat sembilan masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT, oji, berasal dari kata al-khaf 
4,1 Takhrij hadits ini sudah disebutkan sebelumnya. 


Surah Al Bagarah 


seperti yang kami paparkan di atas dapet dierima. Namun dis wajib 


dengan salah sai riwayat sepetar shalat Nabi SAW saat sakit beliau dan 
menanggalkan nwayat yang berbeda dengan todas riwayan yang cocok 
matan meat ta esa 
seputar pernikahan Marserat. 
rara E E GAN 
ramdrirab para ulama bak mengatakan bahwa sadia Bamabullah SAW, Dan 
Ha imam shator deryar dadak mats rhalatlah balise dengan 
adalah apabila imam bertanyakan (membaca 
Pe Dn dalam kemban 


Aka derzikan, berati rudna riwayat ternebut telah @ekewengkan dari 
mkm wzory tanpa dalil yang dapat diberarkan.” 


Firmas Allah: 
a Se aa 
Daie 


“Nia kamu delem keredaan tatat (babaya), maka shalatah sambil 


Persona: Firman Allah SWT, SO bj, berasal dari kata s.d 


A Takir hadits mi padah daeturkan tebakan 


yang berarti al faza ' (takut). ) maksudnya, Jb shalluu rijaatan (maka 


shalatlah sambil berjalan), adalah di- “athaf-kan kepada 
(dihubungkan dengan) sebelumnya. 


Ar-Rijaal adalah bentuk jamak dari raajil atau rajul. Berasal dari bahasa 
Arab: Rajila al-insaanuyarjalu rajalan, apabila kendaraan tidak ada, lalu 
seseorang itu beijalan dengan kedua kakinya. Bentuk/aa 'itaiya (bentuk 
pelaku) adalah rajil, raajil dan rajul, m bahasa penduduk Hijaz. Mereka 
berkata, “Masyaa julaamm ila baitillaah haafiyan rajulan .” (Fulan itu 
beijalan menuju Baitullah dengan beijalan kaki tanpa alas kaki) Demikian 
yang diceritakan oleh Ath-Thabari dan lainnya. 473 


Bentuk jamaknya yang lain adalah rajlaan, rajiil, ra/7, juga dijamakkan 
dengan rijaal, rajlaa, rujjaal, rajjaalah, rujaalaa, rujlaan, rijlah, rijalah, 
arjilah, araajil dan araajiil. Ar-Rajul, nama jenis (jenis laki-laki) juga 
dijamakkan dengan rijaal. 


Kedua: Setelah Allah SWT memerintahkan berdiri dalam shalat dengan 
keadaan qunut, yakni tenang, diam dan anggota tubuh tidak bergerak-gerak. 


yang biasanya dapat disiostan dalam keadaan areas das beniren. maka Dia 


pun menyebutkan keadaan takut yang kadang-kadang terjadi. 


Dia juga menjelaskan bahwa ibadah shalat ini tidak boleh ditinggalkan oleh 
hamba dalam keadaan apapun dan memberikan keringanan bagi hambaNya 
dengan membolehkan shalat sambil beijalan di atas kaki, juga 
membolehkan shalat sambil berkendaraan di atas kuda, unta dan lain-lain, 
dengan cara mengisyaratkan kepala ke mana saja. 


m Raghib Al Ashbahani berkata dalam AlMufradaat, hal. 190, “Diambil 
dari kata arrijlu (kaki): rajil dan raajil. Artinya, orang yang berjalan dengan 
kaki, dan rajul baina ar-rujulah (pejalan kaki di antara para pejalan kaki). 
Bentuk jamak ar-raajil adalah rajjaalah , rafi dan rijaal. Dikatakan, “ Rajulu 
raajil”, artinya orang yang kuat berjalan kaki. Bentuk jamaknya adalah 
rijaal seperti dalam firman Allah SWT, bl4j jf juga rajiil dan rujulah. 


475 Lih. Al Bahr Al Mu hit h, 2/243, dan tafsir Ibnu Athiyah, 2/335. 


yang berarti al fi (takat). VE $ makoradiyya, fo shali rijaalan (maka 
#haksrtah pandu! berjalan), LFY yj adalah di-othafikan kepada 
(dibebengkan dangan) sebeturanya. 

Ar. Ryan! adalah bentuk jamak dari ragil stss rajal. Beramal dari 
bahar Arab Egils a-irmsasru yarjaly rajalae, apabila kendaraan dah 
(bentuk pelaku) adalah ragil ragil dan raw“ bahasa penduduk Hijaz 
Mereka berkata, “Mayer fekauyas Ula Arash (pagfyan ngfukwe " (Pelan 
nu berjalan messy Raziah dengan berjalan kaki unpa alas kalo) Deradian 
yang disertakan obeh At Thaban dan airnya." 

Besas jamak nya yang lain adakah ngbasr rep La ngt, jaga dijarakkan 
dengan rya, nyia, "apes, peghaakah, rajasta, ngLacn, ri) kak, alah, 
rahm, arosi dam ornaat Ar- Rajfal. nama jeran (jenda laki-laki) juga 
dijarakkan dengan Yaa. 

Kedua Sewlah Alah SWT memenntahkan berdiam dalan shalat dengan 
kemban guns, akri rang, duri dan anggora tabah tadak bergerak gerah. 
yang biazanya dapat dilaicakan dalam besdaan artas das tentram. (aka Dia 
pan menyebutkan bestan takut yang kadang isdang terjadi 

Ika juga menpelakan buksa bedah shalat isi tidak boleh ditinggalkan 
okeh hamba dalam keadaan apapun dat nereberikan beringanan bagi harto- 
Nya dengan mersbokhkas shalat serabi berjalan & atas kaki, juga 
mereboletikas shalat sardi berkendaraan di sas ada. unta dan lan lar, 
dangan cara mengisyandkan kepala ke mana saja 


A Rai Al Astibabami berkata dalam Al Majma, hab TRO, “Thinmiii dari kara or- 


í 
rapantah. nyi Gan rast Dikatakan, “Rajuke sapi”, artinya ccung yang kuat 
baki. Bentuk jumaksya malah njas seperi dalam firman Allah SWT. SOS Aye 


Inilah pendapat para ulama. Shalat ini adalah shalat sendirian yang 
dilakukan seseorang saat takut akan keselamatan dirinya karena dalam 
situasi perang, takut terhadap binatang buas yang mengejarnya, takut 
terhadap musuh yang mengikutinya atau takut terhadap banj ir yang dapat 
menghanyutkannya. 


Kesimpulannya, setiap perkara yang membuat seseorang takut akan 
keselamatan dirinya maka dia boleh mengamalkan apa yang disebutkan 
dalam ayat ini. 


Ketiga . Para ulama sepakat bahwa keringanan ini dapat dilakukan oleh 
seseorang yang berjalan ke mana saja, yang menurutnya dapat 
menyelamatkan dirinya. 


Keempat. Para ulama berbeda pendapat tentang keadaan takut yang 
membolehkan sesemang melakukan shalat sambil beijalan dan 
berkendaraan. 


Asy-Syafi'i berkata, “Keadaan takut yang membolehkan shalat seperti itu 
adalah adanya penguasaan musuh atas kaum muslimin. Mereka dan kaum 
muslimin dapat saling melihat, sedang kaum muslimin tidak berada dalam 


benteng hingga kaum muslimin dapat dengan mudah terkena senjata, 
bahkan musuh dapat mendekati kaum muslim lalu menikam atau memukul. 
Atau, ada orang yang terpercaya memberitahukan bahwa musuh sudah 
dekat dan sedang bergerak untuk melakukan penyerangan. 


Jika bukan seperti dua keadaan ini maka seseorang tidak boleh melakukan 
shalat A>rau/(shalat dalam keadaan takut atau genting). 


Jika kaum muslim shalat Mau/karena berita orang yang terpercaya tersebut, 
kemudian musuh pergi maka mereka tidak wajib mengulang shalat” Namun 
ada juga yang mengatakan bahwa mereka wajib mengulang shalat. Ini 
adalah pendapat Abu Hanifah. 


Abu Umar berkata, “Keadaan takut yang karenanya boleh melakukan shalat 
sambil beijalan atau berkendaraan, menghadap kiblat atau tidak menghadap 
kiblat adalah keadaan amat sangat takut. Keadaan yang disebutkan dalam 
berbagai atsar bukanlah keadaan amat sangat takut dan shalat yang 
disebutkan dalam berbagai atsar adalah shalat khauf secara beijama'ah. 
Shalat 


A/iau/beijama' ah ini tidak dibicarakan dalam ayat ini. Pembicaraannya 
akan dipaparkan dalam surah An-Nisaa', insya Allah.” 


Sementara itu, Malik membedakan antara takut terhadap musuh yang akan 
membunuh dan takut terhadap binatang buas, unta ngamuk, banjir atau apa 
yang biasanya dapat membinasakan. Dia menganggap sunah mengulang 
shalat dengan segera, jika keadaan sudah aman, bagi orang yang takut 
bukan terhadap musuh. Namun mayoritas ahli fikih di berbagai kota 
menyatakan bahwa semua keadaan itu sama. 


Kelima : Abu Hanifah berkata, “Sesungguhnya perang itu membatalkan 
shalat,” namun hadits Ibnu Umar membantahnya. Bahkan zhahir ayat di 
atas merupakan bantahan terkuat atasnya. Akan ada penjelasan lebih lanjut 
tentang masalah ini dalam penjelasan surah An-Nisaa', insya Allah. 


Asy-Syafi'i berkata, “Tatkala Allah SWT memberikan keringanan dengan 
membolehkan meninggalkan sebagian syarat maka ini menunjukkan bahwa 
peperangan dalam shalat tidak membatalkan shalat Wallaahu a'lam." 


Keenam: Tidak ada pengurangan dalam jumlah raka'at pada shalat 
khaufkurang dari jumlah raka'at shalat musafir. Ini menurut Malik, 
AsySyafi'i dan sejumlah ulama 


Sedangkan Hasan bin Abil Hasan, Qatadah dan lainnya beikata, “Orang 
yang takut itu shalat satu raka'at dengan isyarat.” 


Muslim meriwayatkan 474 , dari Bukair bin Akhnas, dari Mujahid, dari 
IbnuAbbas RA, dia berkata, “Allah SWT mewajibkan shalat melalui lisan 
Rasulullah SAW pada waktu tidak bepergian sebanyak empat raka'at, pada 
waktu bepergian sebanyak dua raka'at dan pada waktu takut sebanyak satu 
raka'at.” 


IbnuAbdil Barr beikata, “Hanya Bukair bin Akhnas yang meriwayatkan ini. 
Riwayat ini tidak dapat dijadikan pegangan. Apalagi shalat adalah ibadah 


474 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Shalat musafir, bab: Shalat 
Musafir dan Qashar Shalat Musafir, 1/479, no. 687. 


de erja ah are telak Aan dalam ayat wd Pernbecaraanaya akan 
dipaparkan dalam surah. Ary Misas. insya Allah." 

Sersontara itu, Makk membedakan miara thu terhadap murah yang 
ahas meraba dar tahu terhiading Heratarng Dasar Unta tepara ah, biang atwa 


tertadap menh Narzan mayoritas shik Ghib di berbagai kota menyatakan 
batras sersan keadaan ito azza. 

Ketiane Aba Harafah berkata, “Senenggaberya perang itu merbah 
shalat,“ sarran hadits Ibnu Urur membertahaya. Bahkan shabi ayat G atas 
merapakan bantahan terbuai atasnya. Akan ada pengelasan lebih lanjut terang. 
masalah ini dalam penjelasan marah An-Nisa arya Allah 

Ary-Syafi'i berkata, "Tatkala Allah SWT mereberikan keringanan 
dengan membolehkan menanggalkan xbagar yya maka izi menunjakkan 
batras peperangan dalam shalat tidak seeretwtalkan shalat Finkar a Tam” 

Keenam Tidak ada pengarangan dalam pamah reka’ ai poda shalat 
khaxf kurang dari penah raka' ol shalat masalir Ini memaut Malik, Asy- 
Syaf’ i dan separdah dana. 

Sedangkan Hasan ben Abd Hasan, Qatadah dan lainnya berkama, "Orang 
yang takut 20 shalat saru raka'at dengan isyarat ~ 
Iban Abbas RA, dia berkata. “Allah SWT mewajibkan shalar melahui lisan 
Rasutoliah SAW pada waktu tidak bepergian sebanyak cepat akasi pada 
wakto bepergian sebsarryak Ou raka'at dan pada waktu takut sebanyak cara 
raba at.” 

(tra Aldi Bari berkata. “Hanya Batair bin Akhnas yang menanyakan 
im Riwayat ari belah dapat dijadikan pegangan Apalagi tala adalah taah 


TE MR Madam dalam pembahasan tentang: Shalat mena, babe Shadat hbesatis dan 
Lu Shalat Masafa. LATS, so. 687. 


yang lebih utama untuk dikerjakan dengan hati-hati. Barangsiapa yang 
shalat dua raka’at pada waktu takut dan pada waktu bepergian berarti dia 
keluar dari perselisihan (sesuatu yang masih diragukan) kepada keyakinan 
(sesuatu yang sudah diyakini).” 


Adh-Dhahhak bin Muzahim berkata, “Orang yang takut akan kematian 
dalam peperangan dan dalam keadaan lainnya boleh shalat satu raka'at. Jika 
dia tidak mampu maka hendaklah dia bertakbir dua kali.” 


Ishak bin Rahawaih berkata, “Jika dia tidak sanggup kecuali hanya satu kali 
takbir maka itupun sudah cukup. Demikian yang disebutkan oleh Ibnul 
Mundzir.” 


Firman Allah SWT, Uc 'Sii Taji “ Kemudian 


apabila kamu lelah aman, maka sebutlah Allah (shalatlah), sebagaimana 
Allah telah mengajarkan kepada kamu maksudnya, kembalilah kepada 
menyempurnakan rukun-rukun yang diperintahkan kepada kalian. 


Mujahid berkata, maksudnya, kalian keluar dari negeri safar (daerah yang 
mana seseorang berstatus musafir-pen/) ke kampung halaman.” 475 Namun 
pendapat ini dibantah oleh Ath-Thabari. 476 


Sekelompok ulama berkata, “Maksud adalah hilang kondisi takut 
kalian yang memaksa harus shalat seperti itu.” 


Ketujuh: Para ulama juga berbeda pendapat seputar shalat orang yang takut 
apabila dia sudah merasa aman. 


Malik berkata, “Jika dia shalat satu rakaat dalam keadaan aman, 


<75 Atsai ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al-MuharrirAl Wajiz, 
2/339, dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith, 2/244. 


476 Ath-Thabari berkata, “Sesungguhnya dalam ayat ini tidak disebutkan 
karena safar (bepergian). Seandainya disebutkan karena safar, tentu akan 
difirmankan , 4 Fa idzaa agamtum (apabilakalian beradadi kampung 
halaman) ganti dari firman-Nya, liji. 


Selain itu. pada waktu bepergian, seseorang waj ib menunaikan shalat 
secara sempurna, yakni dengan ruku', sujud dan berdiri. Mujahid —semoga 
Allah SWT merahmatinya— terlalu jauh memutar makna ini ” 


Surah Al Bagarah 


yang ed sama wak Gheryahan dengan habbat Barangsiapa yang shats! 
dua maka" at pada waktu taburi dan pada waktu beperguaan berarti dia kelam 
dan perselisihan (seyan yang masih dimpukan) kepada keyakinan (wuss 
yang sadah diyakini)” 

Ady Dhahhak bin Muarakim berkata, “Orang yang takut akan bercatan 
dalam peperangan dan dalam keadaan lainnnya boleh shalat sapu naha 'at Teka 
dia ndak mampu maka hendaklah dia berak bir dwa kali ~ 

Ishak bin Rahawa berkata, “Jaka dia tidak sanggop kecuali hanya 
sate kali take maka itapon sedah cekup Demikian yang disebarkan cdi 
bad Mantra” 

Finin Allah SWT, pinak ED IE Ai Tp “Kenaan 
pabila kuy telah aman. mask sebamuh Alla (shalat sehagatmana 
Allah telah mempajar kan kepada Rama,” maksudaya, kembalilah kepada 
Beryenpersakan rukbun-cuboan yang Gperatahkan kepada kabae 

Majahard berkata. “Au! maksadrya, kakan keluar dari negeri susr 
(daerah yang mana seseceang bersiotas munsafirpen/) ke kampung 
Melamar 7 Naman pendapat ini benak oleh Adh- Thabani “" 

Sekekenpuk ulama berkata. “Maksud .. | malah bilang boesisi tebet 
kalian yang memaksa harus shalat seperti mu.” 

Ketajat Para ulama jaga berbeda perndapai seputar shalat orang virg 
takut apabila Ga sudah merma anin 

Malik berkata, “Jika dis shalat satu rakam dalam benda aran, 


aaa a AT Pipi, 1179, dan Alba 
Hayyan caiam Al Bar 4? Matah. 2284 

Ad Thaban berkata. “Serangpuborya Gelam ayat re belah dinobatkan kare safar 
(heperpan Seandainya doebertan karena safar. xaea akar Armani, "F3 
paman 


dd 
apabila kabar berada & kampung halaman; gann dar Peman pa Ass Tap 
Selma te. pada watu bepergian, pena ang wan Pu rata 
yaka dengan ria sayed tan dendam Madad — semaga Abah SWT merubeaterya 
koran pm ren makna di.” 


kemudian dia merasa takut maka dia boleh segera mengendarai 
kendaraannya dan melanjutkan shalatnya. Begitu juga jika dia shalat satu 
rakaat sambil berkendaraan dalam keadaan takut, kemudian dia merasa 
aman maka dia harus turun dan melanjutkan shalatnya.” Ini juga merupakan 
salah satu dari dua pendapat Asy-Syafi'i dan pendapat ini juga dikatakan 
oleh Al Muzani. 


Abu Hanifah berkata, “Apabila seseorang memulai shalat dalam keadaan 
aman, kemudian dia merasa takut maka dia boleh segera pergi dan tidak 
perlu melanjutkan shalatnya. Namun jika dia shalat dalam keadaan takut 
kemudian dia merasa aman maka dia harus melanjutkan shalatnya.” 


Asy-Syafi'i berkata, “Orang yang turun dari kendaraannya —setelah 
merasa aman— harus melanjutkan shalatnya, sedangkan orang menaiki 
kendaraan —karena merasa takut— tidak perlu melanjutkan shalatnya.” 


Abu Yusuf berkata, “Tidak perlu melanjutkan shalat dalam keadaan 
apapun.” 


Kedelapan-. Firman Allah SWT, “Maka sebutlah Allah 


(shalatlah)." Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah bersyukurlah 
kepada Allah alas nikmal-Nya ini, yakni Dia mengajarkan kepada kalian 
shalat tersebut yang dengannya kalian dapat menunaikan shalat-shalat yang 
diwajibkan. Ini merupakan sesuatu yang belum pernah kalian ketahui 
sebelumnya. 


Huruf kaf dalam firman Allah SWT, UT maknanya adalah sebagai rasa 
syukur. Seperti pembaca berkata, “If'al bii kamaafa’altu bika kadzaa 
mukaafa'atan wa syukran. ” (Lakukan kepadaku seperti apa yang telah 
kulakukan kepadamu sebagai balas jasa dan rasa syukur (terima kasih]). £ 
dalam firman Allah SWT, jiJL» berada pada posisi maf'ul (penderita) 


(t-£a L4. 1p. 


Kesembilan: Para ulama kami —semoga rahmat Allah SWT tercurah 
kepada mereka— berkata, “Asal makna shalat adalah doa, dan doa sangat 
dianjurkan pada saat merasa takut. Oleh karena itu, shalat tidak digugurkan 


kemudan da zeroa takut mada dia boleh pera mengendarai bendaraannnya 
dan melanpakan ahalatnya Begita jaga jika dia shalat anta rakan sambil 
berkendaraan dalam keadaan takst, komadan da merana aman maka dia 
harun Gurun dan melanjutkan halataya.” Isi juga memapakan salah satu 
dari dua pendapan Asy Syafi'i dan pendapat ini juga dikatakan oleh Al 
Moni 

Alai Hanifah berkata, Apahida sesorang meraka dala dalan kemban 
aman, kemadian Ga merasa takut maka dia boleh segera pengi dan tidak 
perlu melanjatkan shalatnya Narvaa jita dia shalat dalam keadaan takat 
kerratun dia merma azsa Tuka dia hara me ligatan daissa ” 

Asy Syafi'i berkata, “Orang yang taran dari bendaraangrya —setelah 


Abe Yond berkata, “Tidak pertu ne tan jadcan chala dalam keadaan 


Kedelapan Firman Allah SWT, ÉI ly im “Mata sebutlah Alah 
fakakato T Adda yang mengatakan halaa maknanya adalah bersyukurlah 
kepada Alah atan mika Nya tai, yakni Dia mengajarkan kepada kalian dala 
tersebut yang Gergarnya kakar dapat merazakan shalai-shalat yang 
dwabkan Ini merupakan seisis yang belum pesaah kalian ketahui 
bekranya 


Perut kaf dalam firman Allah SWT, L? maknanya adalah sebagai 


loutakukan kepadamu sebagai balss jars dan rasa syukur (terima kaan |). ($ 
dalam firman Allah SWT, MG berada pada posisi maw! (penderita) 
an 

Kesembilan: Para ulama kami — semuga rikest Allah SWT tercurah 
kepada seka berkata, “Asal raakaa shalat adakah Goa, dan Go sangat 
Ganpakan pada saat merasa LOF Olek karena ire, shalat Tidak digugurkan 


karena merasa takut Apabila shalat tidak digugurkan karena merasa takut 
maka tentu lebih laik lagi tidak digugurkan karena sakit atau seumpamanya. 


Allah SWT memerintahkan untuk memelihara shalat dalam setiap keadaan, 
sehat atau sakit, tidak bepergian atau bepergian, kuat atau lemah dan merasa 
takut atau aman. Shalat tidak digugurkan dari kewajiban orang mukallaf 
karena keadaan apapun dan tidak ada sesuatupun yang menjadikan shalat 
tidak wajib dilaksanakan. Akan ada penjelasan lebih lanjut tentang hukum 
orang sakit di akhir penjelasan ayat-ayat surah Aali “Imraan, insya Allah. 


Maksud dari semua itu adalah agar shalat dapat dilakukan sedapat mungkin 
dan tidak digugurkan karena keadaan apapun. Bahkan sekalipun hanya 
dapat dilakukan dengan isyarat mata, maka shalat tetap harus dilaksanakan. 
Karena inilah shalat berbeda dengan ibadah-ibadah yang lain. Semua 
ibadah, selain shalat, dapat digugurkan karena uzur dan mendapat 
keringanan karena memang ada keringanan baginya.” 


Ibnu Al Arabi berkata 477 , “Oleh karena itu, para ulama kami berkata, 
“Shalat adalah masalah terbesar. Sesungguhnya orang yang meninggalkan 
shalat boleh dibunuh, sebab shalat itu sama dengan keimanan yang tidak 
dapat digugurkan karena keadaan apapun.” Mereka juga berkata tentang 
shalat, “ Shalat adalah salah satu pilar Islam yang tidak boleh diganti 
dengan badan juga dengan harta. Maka, orang yang meninggalkannya boleh 
dibunuh. Pilar Islam sebelum shalat adalah mengucap dua kalimat syahadat 
” Akan dipaparkan pendapat para ulama seputar orang yang meninggalkan 
shalat dalam penjelasan ayat-ayat surah Al Baraa'ah (surah At-Taubah), 
insya Allah. 


Firman Allah: 

(ey. 

477 Lih. Ahkam Al Our 'cm, karya Ibnu Al Arabi, 1/228. 
Surah Al Bagarah 
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“Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antaramu dan 
meninggalkan istri, hendaklah berwasiat untuk istri-istrinya, (yaitu) diberi 
nafkah hingga setahun lamanya dengan tidak disuruh pindah (dari 
rumahnya). Akan tetapi jika mereka pindah (sendiri), maka tidak ada dosa 
bagimu (wali atau waris dari yang meninggal) membiarkan mereka berbuat 
yang ma'ruf terhadap diri mereka. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 240) 


Dalam ayat ini terdapat empat masalah: 
Pertama. Firman Allah SWT, t-'jjf oyjfj 


“Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antaramu dan 
meninggalkan istri. ” Sej umlah ahli tafsir mengatakan seputar ta'wil ayat 
ini bahwa istri yang suaminya meninggal dunia harus tinggal di rumah 
suami yang meninggal dunia itu selama satu tahun dan dia berhak 
mendapatkan nafkah dari harta suami selama dia tidak meninggalkan rumah 
tersebut 


Jika dia meninggalkan rumah tersebut maka ahli waris suami tidak berdosa 
bila tidak lagi memberi nafkah kepadanya. 


Kemudian jangka waktu satu tahun ini dinasakh dengan empat bulan 
sepuluh hari dan nafkah dinasakh dengan bagian seperempat dan 
seperdelapan yang tersebut dalam surah An-Nisaa'. Demikian yang 
dikatakan oleh Ibnu Abbas RA, Qatadah, Adh-Dhahhak, Ibnu Zaid dan 
Rabi’. 471 


Sementara ada perbedaan pendapat di antara ulama mengenai tempat 
tinggal istri yang suaminya meninggal dunia 


Al Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Zubair, dia berkata, “Aku bertanya 


47 * Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al MuharrirAl Wajtz, 
2/340, dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith, 2/245. 


ea ir PAS YA) 

Da KT Pai oo Lb TA 
“Dar erarg-oreng rang ekon meninggal damia di anteramu dar 
seri, bendakiah berwasiar watud isdri-datrtnya, 

(saku) diberi nafkeh hiwppa serahan lonanye dengan tidak 
Siwah pindah (dari ramabaya). Akan tetapi jika mereka pindah 
(rendiril, mate Asat ade doas bagimu (wall atau waris dari peng 
meninggal) membiarkan mereka berbuat rang me ruf terhadap 
diri mereka. Dan Allah Meha Perkasa lagi Mako Sijaksama." 

(Ox. Al Bagarah (19: 240) 
Datan ayat mi terdapat angai manalah 


Pertama: Firman Allah SWT, CP Sai pekan Sial 
“Dan arang-arang yong akan meninggal dario d antarama 


Jika dia meninggalkan camah versedet maka ahli waris suami tidak 
Keralan jangka wak du setu takan iti dirusak degan eropa bulan 


Sementara ada perbedaan pendapat di arara shersa sseraperasi rapat 
tagal ot yang samar meerangpal baru. 
Al Shakiuari meriwayatkan dari Drs Zubai, dia berkata. “Aku bewanya 


Aznan Ini Gretes oleh Iban Abii 1 Admiri Al Maja. DDD, dan Aba 
Bayan datam Al Aai 4 Mad, 2 


kepada Utsman RA, ‘Ayat yang terdapat dalam surah Al Baqaxah, yaitu 
plAjjS* Jj ^-ii 1 &$$ 


‘Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antaramu dan 
meninggalkan istri, hendaklah berwasiat untuk istri-istrinya, (yaitu) diberi 
nafkah hingga setahun lamanya dengan tidak disuruh pindah (dari 
rumahnya)) telah dinasakh oleh ayat lain. Tetapi kenapa kamu masih 
menulisnya atau tidak me ninggalkanny a?’ 


Utsman RA menjawab, ‘Hai anak saudaraku, aku tidak akan merubah ayat 
itu sedikitpun dari tempatnya’ .” 479 


Ath-Thabari berkata, “Diriwayatkan dari Mujahid bahwa ayat ini sudah 
ditetapkan, tidak ada nasakh padanya. Iddah telah ditetapkan selama empat 
bulan sepuluh hari, kemudian Allah SWT menjadikan untuk mereka wasiat 
dari suami, berupa tempat tinggal selama tujuh bulan dua puluh malam 
(maksudnya, istri boleh tinggal di rumah suami lebih dari masa iddah 
tersebut, maksimal selama tujuh bulan dua puluh hari, hingga jumlahnya 


menjadi satu tahun). Jika istri mau, dia boleh tinggal di tempat tinggal 
tersebut dan jika istri mau, dia boleh keluar (bila masa iddahnya tersebut 
telah berakhir). 


Inilah makna firman Allah SWT, C * p “Dengan tidak disuruh pindah (dari 
rumahnya). Akan tetapi jika 


mereka pindah (sendiri), maka tidak ada dosa bagimu' 


Ibnu Athiyah berkata 4 * 0 , “Hukum ayat ini telah dihilangkan dengan 
adanya nasakh yang disepakati, berbeda dengan pendapat yang disampaikan 
oleh Ath-Thabari dan Mujahid —semoga Allah SWT merahmad mereka—. 
Ini merupakan kritikan terhadap Ath-Thabari. ” 


Qadhi Iyadh berkata, “Ijma’ ulama 4 * 1 telah memutuskan bahwa jangka 
HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir, 3/106-107. 
*** Lih. Tafsir Ibnu Athiyah, 2/341. 


441 Pendapat yang kupegang adalah pendapat yang menyatakan tidak 
adanya nasakh, sebab ayat ini memberitahukan tentang hak isteri, 
sedangkan ayat yang lain 


Surah Al Bagarah 
empat bulan sepuluh hari.” 


Ulama lain berkata, “Makna firman Allah SWT, 1*A.3 adalah wasiat dari 
Allah SWT yang berisi ke wajibkan atas kaum perempuan setelah suami 
meninggal dunia untuk menetapi rumah selama satu tahun. Kemudian 
hukum ini dinasakh.” 


Saya (Al Ourthubi) katakan: Apa yang dikatakan oleh Ath-Thabari dari 
Mujahid itu adalah shahih dan kuat Al Bukhari meriwayatkan, dia berkata, 
“Ishak menceritakan kepada kami, dia beikata, “Rauh menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Syibl menceritakan kepada kami, dari Ibni Abi Najih, 
dari Mujahid tentang firman Allah SWT, tr 3J* Ojj-Vi Qt$i 


'Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antaramu dan 
meninggalkan istri , dia berkata, ‘Iddah ini (maksudnya, empat bulan 
sepuluh hari) wajib dijalani oleh istri di rumah keluarga suaminya . 4“ 2 
Lalu Allah SWT menurunkan firman-Nya, 


j) bx>żu CA& 
cr; cj 


‘Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antaramu dan 
meninggalkan istri, hendaklah berwasiat untuk istri-istrinya, (yaitu) diberi 
nafkah hingga setahun lamanya dengan tidak disuruh pindah (dari 
rumahnya). Akan tetapi jika mereka pindah (sendiri), maka tidak ada dosa 
bagimu (wali atau waris dari yang meninggal) membiarkan mereka berbuat 
yang ma'ruf terhadap diri mereka. “ 


Allah SWT menjadikan untuknya jangka waktu tambahan hingga 
jumlahnya menjadi satu tahun, yaitu tujuh bulan dua puluh malam sebagai 
wasiat suami Jika dia mau, dia boleh tinggal di rumah suami sebagai wasiat 


memberitahukan tentang kewajiban isteri. Maka tidak ada pertentangan, 
hingga memaksa kita untuk mengatakan adanya nasakh. 


412 HR. A J Bukhari dalam pembahasan tentang Tafsir, 3/107. 


gu tabu ntah durasi Gan Lidah ten yang anner meranggal drea adalah 
ampat baian sepah bawa.” 

Ulama inin berkara, “Makna finnan Allah SWT. {zj adalah wasiat 
dari Allah SWT yang beres ke wajhkan ans kasam perwan setelah aas 
menknggal Sunda untuk mencap rumah wiara au tahun Kerata Yuan 
ae dina" 

Saya (Al Qarthubi} katakan: Apa yang dikatakan okeh Af Thabari 
dar Mahadi ito adalah uhosheh dan ust Al Bukhan memenatkan, dia bokata, 


meringis i ' daa berkata, Midah im (maksudaya, eropa buaa sepaahah 
hari) wa dipakai obeh siri di rumah kebssnga summinya.! Laki Allah SWT 
tresurunikan rmata, 
PUN SA es GA bl peka TA Sadis 

Paito Laily aa Pe 
Dan arang-orong yang akan meningga! damo di snisramy dan 
meninggalkan iri, hendaklah berwarna antai isi-a. (akta) 
Aeri nafkah hingga setahun lamanya derapan tdak dimarah pindah (dari 
rumaknya) Akan tetapi fiba mereka pindah (sendiri. maka Ndak ada 
deca bagimu Awad atas moris dari yang meninggal) memiharkan mereka. 
berbuat yang ma'ruf terhadap diri mereka. ' 

Allah SWT menjadikan untuknya jangka waktu tambahan hingga 
pandakrya nomadi ats tatran yaitu tyh bulan Jua pelah malane sebagai 
wasa yars Jika Ga ne, dis boleh tanggal di ramah sarm whaga wasiat 


———— tang town bar 2007 Maka Sah ada peremtangan, Mega memakan 
Ass emd mengatakan aiana nanait. 
" HK Al Bathari aian pembakaran watag Tati, 1107 


suami untuknya dan jika dia mau, dia boleh mening galkan runjah suami 
tersebut- Inilah makna firman Allah SWT, Oj* j>* 


‘Dengan tidak disuruh pindah (dari rumahnya). Akan tetapijika mereka 
pindah (sendiri), maka tidak ada dosa bagimu'." 


Pendapat yang paling kuat adalah pendapat yang pertama, berdasarkan 
sabda Rasulullah S AW, 


<A-iMadl Ajj jf C*jl 


“Sesungguhnya iddah istri yang suaminya meninggal dunia adalah empat 
bulan sepuluh hari. Dahulu, salah seorang dari kaum perempuan di masa 
jahiliah dilempar dengan kotoran hewan di awal tahun."** 3 


Ini adalah pemberitahuan dari Rasulullah SAW tentang keadaan istri yang 
suaminya meninggal dunia sebelum datang syariat Islam. Ketika Islam 
datang, Allah SWT memerintahkan para istri yang suaminya meninggal 
dunia untuk menetapi rumah suami selama satu tahun. Kemudian hukum itu 
dinasakh dengan empat bulan sepuluh hari. 


Hal ini, di samping disebutkan secara jelas dalam Sunnah walaupun 
diriwayatkan dengan secara ahad (riwayat yang hanya diriwayatkan oleh 


satu orang), adalah ijma' (kesepakatan) dari ulama kaum muslim, tidak ada 
perbedaan pendapat padanya. Demikian yang dikatakan oleh Abu Umar. 


Bahkan Abu Umar mengatakan bahwa seluruh ayat tersebut jlinasakh. 
Maka, firman Allah SWT, 'r f < = => Ajyl'j 


HR. Para imam: Al Bukhari dalam pembahasan tentang Thalak, 3/284, 
Muslim dalam pembahasan tentang Thalak, 2/1126, dan para imam lainnya 
dalam pembahasan tentang Thalak. 


Faam wenukonya das jika dia mau, dis boleh meni 


meraka pindah (semir), maka riist ads desa bagian’ ” 


Persiapat yang paling kıa: adalah pendapat yang pertama. berdamarkan 
abós Rarebalah SAW. 


PERDANA Pang pa an ya uh 
JAN Ah aah 

Se angenna kish tri yang asming meninggad dims adalah 

capai Iwan seputak hari. Dakutu solah seorang dori kam 


perempuan di maz jahat dilempar dengan karson brean di 
coal rohan Y 


Isi adalah pembertakuan dari Rarutudlah SAW tentang keadaan istri 


Hal i, di sarepirg dsebsatkan secara pelan dalam Sunnah walaupun 
Geri wnyatkan dengan secara had (riwaryat yang hanya dimwwyadkan oleh 
sagu orang). adalah ijma" (kesepakatan) dari ulama tzan muslin, sidak 
ada perbedaan pendapat padanya. Demikian yang dikatakan okh Abu 
Umar 

Bahkan Abe Umar mengatakan bahwa seluruh ayat mrsebar 
Mala, fams Aah SWT, sap D T Sai ES Gk pang Da 


“HR Para iman Al Bukhari dalam pembahasan matang Theich, LIBE, Mustin dalam 
perdana Badang Timah ?'11 18. dam pare wanra terpa dalam perbahasan Marang 


Patah 


J> 1 * uu orang-orang yang akan meninggal dunia di antaramu dan 
meninggalkan istri, hendaklah berwasiat untuk istriistrinya, (yaitu) diberi 
nafkah hingga setahun lamanya dengan tidak disuruh pindah (dan 
rumahnya), 'telah dinasakh seluruhnya, menurut jumhur ulama. 


Kemudian, pendapat yang menyatakan nasakh wasiat dengan kewajiban 
manhan wroga tinggal bag pera atn selera mez mham, walapun ada eagat 


asing lagi tidak dapat dipegang yang datang dari IbnuAbi Najih, dari 
Mujahid adalah tidak dapat diikuti. y . 


Apalagi menurut sepengetahuanku (Al Ourthubi) tidak ada seorangpun dan 
ulama kaum muslim, baik dari kalangan sahabat, tabi'in dan ulama setelah 


mereka yang mengatakan bahwa iddah istri yang suaminya meninggal 
dunia itu lebih dari empat bulan sepuluh hari. 


Perlu diketahui juga bahwa Ibnu Juraij pernah meriwayatkan dari Mujahid 
seperti apa yang dipegang oleh jumhur ulama. Maka jadilah iddah empat 
bulan sepuluh hari bagi istri yang suaminya meninggal dunia sebagai 
hukum ijma', yakni hukum yang disepakati oleh para ulama dan hilanglah 
sudah perselisihan. Hanya karena Allah SWT kita semua mendapatkan 
taufik. 


Kedua: Firman Allah SWT, Nafi’, Ibnu Katsir, Al Kisa'i dan 


Ashim dalam riwayat Abu Bakar membacanya washiyyatun, yakni dengan 
rafa’ karena berada pada posisi mubtada' . 4M Sedangkan khabarnya adalah 
firman Allah SWT, Bisa jadi juga maknanya, 'alaihim washiyyatun 


(para suami wajib berwasiat) dan firman Allah SWT, adalah sifat. 


Ath-Thabari berkata, “Sebagian ahli ilmu nahwu berkata, “Maknanya, 
kutibat “alaihim washiyyatun (ditetapkan atas para suami berwasiat) dan 
firman Allah SWT, adalah sifat” Ath-Thabari berkata lagi, “Seperti 


itulah gira'at Abdullah bin Mas'ud RA.” 


w Oira'at ini termasuk salah satugira'at tujuh yang mutawatir, seperti yang 
disebutkan dalam Allgna °, 2/609, dan Tagrib An-Nasyr, hal. 97. 


pHa SAN JG “Dan orang ivon yang akan meninggal danis 

di antarawu dan meninggalkan igri. besekaliah berwariar wwak iori. 
darinya. faita diberi agfhah Agpo setahun lamanya dengan iak 
dear perah (dari rumahnya) telah dinasak) seburuhnya merana panu 
dara 


Kertaduar, pendapat yang merryazakan naid wasiat dengan kewaiban 
mehen wroga gpa bag para atn selarta me: tabur, valapae ada roma 
mang lagi hiak dapes dipegang yang datang dari Ibnu AM hajd, dari Mipatod 
adalah tidak dapor dilikusi. . 


Apalagi merana sepengetahaanku (Al arah ) bek ada sooeungpen 
Sara chapaa kaum maiin, bank dari kalangan ttahas tab In dan Warta setelah. 
mereka yang mengatakan babaa dah can yang camna menggali dara 
Eu beta, can empat bulan sepedah har 

Perlu dikecabax paga bakma Iban Jaran pernah menyapukan dari 
Mugalid saperti apa yang Gpegang oleh jurabaz uama Maka jadilah Midah 
rapat Dalan sepaduh hari ag istri yang remerarya merenggal dara sebagai 
bratan igra’, piru hukum yang disepakat oleh pera ulama dan tetangtah 
adah penekaikan Hanya kasa Alah SWT kita sersan mendapatkan terik. 

Kedar: Pirmas Allah SWT, ras. Nafi', Bera Katsir, Al Kiai dan 
Asken dalam riwayat Abu Ilakar merebacanya wasran, van dengan 
rafa’ kareas berada pada posisi mebtada' *™ Sedangkan khabarnya adalah 
Geran Allah SWT, nyait]. Misa jadi juga maknanya, aloihin etigas 
(pasa zaxmi wajib berwantiat)dan frman Allah SWT, ape 574 adalah sifat 


naaa — a Tah VEY DEILI PETI yang bartuian 
n 


Sementara Abu Amru dan Ibnu Amir membaca washiyyatan, yakni dengan 
nashab, karena berada pada posisi maf'ul (objek) bagi y? 'il (kata keija) 
yang dihilangkan. Perkiraannya,^ yuushuu washiyyatan (maka hendaklah 
mereka berwasiat sebuah wasiat). Kemudian, bukan maksudnya mayit 
dapat berwasiat, tetapi maksudnya adalah apabila mereka mendekati 
kematian. Sedangkan pada gira'at ini adalah sifat 


Ada juga yang mengatakan bahwa makna ayat adalah awshallaahu 
washiyyatan (Allah SWT memerintahkan dengan sebuah perintah). 


Firman Allah SWT, &£ maksudnya, berilah mereka kesenangan (berupa 
nafkah). Atau maksudnya, Allah SWT menjadikan wasiat itu untuk mereka 
sebagai kesenangan, berdasarkan petunjuk pembicaraan. 


Nashabnya liisi boleh dikatakan karena berada pada posisi haal 
(menunjukkan keadaan atau kondisi) atau karena masdar yang berfungsi 
seperti fi'il, yaitu washiyyatan. Sama seperti firman Allah SWT, “Atau 
memberi makan pada hari kelaparan, (kepada) anak yatim. "(Os. Al- 
Balad[90]: VANS).AlMataa' di sini artinya adalah nalkah satu tahun. 


Ketiga: Firman Allah SWT, maksudnya, para wali mayit 


dan para ahli waris rumah tidak boleh mengeluarkan istri mayit adalah 
nashab karena masdar, menurut Akhfasy. Seakan-akan dikatakan, “Laa 
ikhraajan (tidak dikeluarkan)” 


Ada juga yang mengatakan bahwa ia nashab karena sifat al-mataa ' ( tl.-1) 
Ada lagi yang mengatakan bahwa ia nashab karena berada pada posisi haal 
orang-orang yang berwasiat. Artinya, beri mereka nafkah, tanpa 
mengeluarkan mereka. Ada lagi yang mengatakan bahwa ia nashab karena 
huruf khafadh (huruf yang membual suatu isim harus dikhafadhkan-pen/) 
yang dihilangkan, yaitu min. Sebelumnya, min ghairi ikhraaj. 


Keempat. Firman Allah SWT, bji dan seterusnya Maksudnya, 


mereka keluar karena keinginan mereka sendiri sebelum sampai satu tahun. 
e # “maka tidak ada dosa bagimu maksudnya, tidak 


berdosa atas wali, hakim atau lainnya, sebab tidak wajib atas istri yang 
suaminya meninggal dunia tinggal di rumah suami selama satu tahun. 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya, tidak ada dosa dalam 
menghentikan memberi nafkah kepada istri tersebut, atau tidak ada dosa 
atas istri dalam menginginkan untuk menikah lagi. Sebab, kewajiban kalian, 
wahai para ahli waris, untuk menjaga sudah berakhir. Kemudian, istri 
tersebut tidak boleh menikah sebelum berakhir masa iddah. 


Atau maksudnya, tidak ada dosa dalam menikahi istri tersebut setelah habis 
masa iddahnya. Sebab, Allah SWT berfirman, yijyi ( j>, yang maksudnya 
adalah sesuai dengan syariat. 


Firman Allah SWT, 2 jTj “Dan Allah Maha Perkasa ” adalah 


sifat Allah SWT yang mengandung makna ancaman bagi orang yang 
melanggar batas dalam kasus ini, hingga dia membuat perempuan tersebut 
terpaksa pergi dari rumah suami, padahal perempuan itu tidak 
menginginkannya. (£-#5“Maha Bijaksana maksudnya. Maha Memutuskan 
segala perkara hambahamba-Nya yang Dia kehendaki. 


Firman Allah: 


ijs- la» 
O'ialuT 


“Kepada wanita-wanita yang diceraikan (hendaklah diberikan oleh 
suaminya) mut'ah menurut yang ma'ruf, sebagai suatu kewajiban bagi 
orang-orang yang takwa. Demikianlah AUah menerangkan kepadamu ayat- 
ayat-Nya (hukum-hukum-Nya) supaya kamu memahaminya. ”(Os. Al 
Baqarah [2]: 241-242) 


Para ulama berbeda pendapat tentang ayat ini. Abu Tsaur berkata, “Ayat ini 
adalah ayat muhkamah (yang sudah jelas maksudnya). Mut'ah adalah untuk 
setiap istri yang ditalak.” Seperti ini juga yang dikatakan oleh 


Az-Zuhri. Dia berkata, “Bahkan budak perempuan yang ditalak oleh 
suaminya.” 


Demikian juga yang dikatakan oleh Sa'id bin Jubair. Dia berkala, “Setiap 
istri yang ditalak berhak mendapatkan mut'ah.” Ini juga merupakan salah 
satu dari dua pendapat Asy-Syafi'i. 4,5 


Malik berkata, “Setiap istri yang ditalak, dengan talak dua atau talak satu, 
sudah digauli suami atau belum, sudah ditentukan maharnya atau belum 
berhak mendapatkan mut'ah. Kecuali istri yang ditalak sebelum digauli dan 
maharnya telah ditentukan, maka istri ini cukup mendapatkan setengah 
mahar tersebut. Jika maharnya belum ditentukan maka dia berhak 
mendapatkan mut'ah yang jumlahnya kurang dari mahar standar atau lebih. 
Jumlah atau nilai mut'ah tidak ada batasnya.” Demikian yang diceritakan 
oleh Ilmu Al Qasim dari Malik. 


Ibnu Al Qasim berkata dalam Irkhaa ' As-Sutuur min Al Mudawwanah, 
“Dengan ayat ini, Allah SWT menjadikan mut'ah untuk setiap istri yang 
ditalak. Kemudian, dalam ayat lain Dia mengecualikan istri yang ditalak 
dan sudah ditentukan maharnya, namun belum digauli. Istri seperti ini tidak 
mendapatkan mut'ah.” 


Ibnu Zaid mengatakan bahwa ayat kedua itu menasakh ayal mut'ah ini. 
Ibnu Athiyah berkata 4 * 6 , “Ibnu Al Qasim mengelak dari mengatakan 


nasakh kepada pengecualian, padahal pengecualian tidak tepat dalam 
masalah ini. Justeru itu adalah nasakh yang sebenarnya, sebagaimana yang 
dikatakan oleh Zaid bin Aslam. Jika Ibnu Al Qasim konsisten bahwa firman 
Allah SWT, 


“Kepada wanita-wanita yang diceraikan,' itu mencakup setiap istri yang 
ditalak maka dia pasti mengatakan nasakh.” 


Atha' bin Abi Rabbah dan lainnya berkata, “Ayat ini berbicara tentang 
parajanda yang telah digauli, sebab sebelumnya dalam ayat lain telah 
disebutkan 


1 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 2/342. 1 Lih. 
Tafsir Ibnu Athiyah, 2/342. 


Az-Zubwi Dia berkata, “Bahkan budak perumpuan yang ditalak oleh 
sara” 


Demikian jaga yang dikatakan oleh Sa wd bin Jubair Dia berkate, “Setiap 
istri yang ditalak berhak mendapatkan rar ah" ku jaga merupakan salah 
sam dani dan pendapat Any Syafi'i” 


meat ah tadak ada barnsnya." Dersikian yang Goeritakan oleh bas Al Qarin 
dari Malik. 

Iban Al Qasim berkata dalam iritisa’ Ar-Sutvar min Al 

“Dengan ayat ini. Allah SWT menjadikan mut'ah untuk setap 

itn yang diralak Kenian, dalara ayat lain Dia mengecunkkan istri yang 
drakk dan natah. Aneren mahawrya, samun beban dipmali Istri sepert ira 
telak mendapatkan mut'ah.” 

Panu Zaki mengatakan haraa ayat kedun Pu teenaahh rral mag ah re 
Ibas Afiyah berkata”, “Thou AJ Qasim mengelak dari mengatakan mamak 
tpai pengecratan, petahal pengecaahan tsiak tepat dalam ramalah irs 
Junsu atu adala aakh yang sebenarnya. sehagaunana yang dustakan okeh 
Zaid tun Aslam. Jika Ibere Al Qasim konsines balas firman Allah SWT, 
silih; ' Kepada wanie wanita yang diceraikan," itu mencakup setap 
san yang ditalak maka da pasti mengatakan nasa." 

Ata bin Abi Rabbah dan lainnya berkata, “Ayat ini berbucara tentang 
para janda yang Wad dngan A, sebuah mebebanrangya adam pad dan telak disebut 


= Arsar ini dincdurkan oleh Des Abiyah alam mina, 1142 
“Lk Dir Man SAWA, VH 


mut'ah untuk para janda yang belum digauli.” 4 “ 7 


Ini adalah pendapat yang mengatakan bahwa istri yang ditalak sebelum 
digauli namun telah ditentukan maharnya tidak termasuk dalam keumuman 
ayat ini. Pendapat ini muncul karena firman Allah SWT, pl ojj “Jika kamu 
menceraikan istri-istrimu 


sebelum kamu bercampur dengan mereka,” (Qs. Al Baqarah [2]: 237), 
khusus untuk istri yang ditalak sebelum digauli namun telah ditentukan 
maharnya 


Apabila dikatakan bahwa sesungguhnya keumuman ayat ini (Al Baqarah 
ayat 241) mencakup istri seperti itu, maka disebutlah nasakh, bukan 
takhshiish (pengkhususan). 


Sementara itu, menurut pendapat Asy-Syafi'i lainnya bahwa tidak ada 
mut'ah kecuali bagi istri yang ditalak sebelum digauli dan ditentukan 
maharnya, sebab istri yang berhak atas maharnya sekalipun sedikit tidak 
lagi membutuhkan kepada mut'ah. Sedangkan firman Allah SWT tentang 
istri-istri Nabi SAW, “Maka marilah supaya kuberikan kepadamu mut “ah, ” 
(Qs. Al-Ahzaab (33): 28), diartikan bahwa itu adalah perbuatan baik (suka 
rela) dari^Nabi SAW, bukan kewajiban. Begitupun firman Allah SWT, kj 
VZS iJs- 'j» j&J Ui "Maka sekali-kali tidak wajib atas 


mereka 'iddah bagimu yang kamu minta menyempurnakannya, Maka 
berilah mereka mut'ah” (Os. Al Ahzaab [33]: 49), diartikan bukan 
kewajiban juga. 


Asy-Syafi'i berkata, “Istri yang telah ditentukan maharnya, apabila ditalak 
sebelum digauli maka tidak ada mut'ah baginya, sebab dia berhak 
mengambil setengah mahar, dan istri yang sudah digauli, apabila ditalak 
maka dia berhak mendapatkan mut' ah, sebab mahar didapatkannya karena 
suami telah menggaulinya, sedangkan mut'ah berhak didapatkannya karena 
suami telah menyia-nyiakan akad.” 


Atsar ini disebutkan oleh Ibnul Athiyah dalam tafsirnya. 


mat ah mntak para janda yang bekam digali “40 

in adalah pendapat yang mengasakan bahwa istri yang Gitalak 
sebekan dizsi muzan alah Armin pahanya dak Wesak dalan 
kemaman ayat ini. Pendapat iri muncul karena firman Alah SWT, 
Gara dl Ia or dapil op “Jika have menceraikan teeri-iririmu 
sebelan Kama bercampur dengan mereda,” (Qs. Al Baqarah (2): 2971, 
krann ustak sa pang diralak sebelum digali tassun telah daentukan 
marase 

Apek dikatakan haras sesunggaterya keunvawaan ryad ira (AJ Baqarah 
awak DAT penensakup Ian seperti ta. maka disebuah pasak. bukan Akak A 
keagenan | 

Semestara Du, merana pendapat Ady Syafi: lamarya bahwa tadak ada 
mei abiacsdi bagi ieri yang ditolak sebelum dipati dan disermakan raaburnya, 
sebab uan yang berhak atas raatwenrya seicalpan sedikit Gak Lagi anenebundikan 
kepada mar’ ab. Sedangkan Arman Alah SWT reang Ireri-sri Nabi SAW, 
gai Sha “Waka marilah npaya kaberikan kepadamu mur ah ~ 
(Qa. Al-Atsraah [)1} 28), diartikan bahwa ita adalah perbuatan baik (suka 
rela) dari Nabi SAW. bukan kewajiban. Begitupun Grman Allah SWT, 
PAS GARA je Jo Sad SI “Maka sekai kali dkak wajib asar 
merka sdh Argie pirg Lama av meme mpurnakamnyy. Mulu 
berilah meraka mar oA” (Qs. Al Alpsaab [33]: 49), diartikan bokan 
kemajuan jaga 

Acy- Oya" berkata. “Istri yang telah ditennudoan maharrpa, apabila 
Gialak sebehurn diganli aka Bolak ada mas’ mh baginya, sebab dat berhak 
Peah setengah mahar, dan tits yang sudah Argmdi. apabila Galah rada 
Ga berhak membapatkan mal ah sebab mahar hdiapardcannrya karena suare 
Mekah menggaad erya, sedangkan rast ah herbak dataputkaranya karena suami 
telah menyurnyukan akad” 


= Arsa Ini data cih bed Aliyah dalam tabenyya 


Menurut Asy-Syafi'i, raut'ah berhak didapatkan istri yang melakukan 
khulu' dan istri yang bercerai dengan suaminya secara saling rela. 


Namun para sahabat Malik berkata, “Bagaimana bisa istri yang membayar 
tebusan berhak mendapatkan mut'ah, sedangkan dia yang memberi?! 
Bagaimana bisa dia mengambil mut'ah?! Tidak ada mut'ah bagi istri yang 
memilih berpisah, baik dengan cara khulu', membayar tebusan, saling rela, 
damai atau mulaa 'anah (saling laknat), dan tidak ada mut'ah bagi istri yang 
berstatus budak yang telah dimerdekakan dan memilih beipisah, baik telah 
digauli maupun belum, baik maharnya telah ditentukan maupun belum.” 
Masalah ini telah dijelaskan sebelumnya. 


Firman Allah r 


Jui cSyJijt#B- j7 cn !>?->*e oyJ' j) 'y fJ' 


J&jj g. hT p pr 
o' 


“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang keluar dari 
kampung halaman mereka, sedang mereka beribu-ribu (jumlahnya) karena 
takut mati; maka Allah berfirman kepada mereka, “Matilah kamu, ° 
kemudian Allah menghidupkan mereka. Sesungguhnya Allah mempunyai 
karunia terhadap manusia tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur. ” 
(Os. Al Bagarah (2): 243) 


Dalam ayat ini terdapat enam masalah: 


Pertama : Firman Allah SWT, jjjjt “ Apakah kamu tidak memperhatikan”, 'j 
(memperhatikan atau melihat) di sini termasuk fi 'il galbi, yakni 
penglihatan hati. Maksudnya adalah apakah kamu tidak mengetahui. 488 
Menurut Sibawaih, maknanya adalah perhatikan perkara orang-orang... dan 


4,1 Lih. Al-Muharrir Al Wajiz, 2/334. 


ih Al Bagarah 


Merang Arp-S yafl, mas’ ah bertuak didinporkan ia yang elakkan 
khuda' dan var yang becera dengan suamunya secara sabang rela. 

Namaa para sahabat Malik berkata, Bagaimana biss istri yang 
membayar tebusan berhak mendapatkan mut'ah, sedangkan dia yang 


Da AAA ep Dadi Ji GA 
Se yA Ja yeah ali Sh KAS Sing 
Sa yi 


menuris tidak berryukur.” (Qs. Al Baqarah (2): 243) 
Dalam aya Ind terdapat cam masalah 
Perremar Firman Allah SWT, Gali “ Apakah tama sidak 
#emperharikan” ' (memperhaskan ata Teika) A anu terraasak £ V gal, 


seterusnya. Fi 'il galbi ini tidak membutuhkan kepada dua maf'ul. 


AbuAbdirrahman As-Suiami membaca 'y Jjf (alam tar), yakni dengan huruf 
ra “ berharakat sukun. Hurufhamzah sesudah hurufra' dihilangkan tanpa 
memindahkannya kepada huruf sebelumnya. Asalnya adalah alam tar 'a. 


Kisah mereka adalah sebagai berikut: 


Mereka adalah sebuah kaum dari Bani Isra'“il yang dilanda wabah. Mereka 
tinggal di sebuah perkampungan yang bernama Dawardan. 489 Mereka 
keluar dari perkampungan itu untuk menyelamatkan diri dan tinggal di 
sebuah lembah. Lalu Allah SWT mematikan mereka. 


Menurut Ibnu Abbas RA, jumlah mereka adalah empat ribu orang. Mereka 
keluar dari kampung halaman mereka demi menyelamatkan diri dari wabah 
tha'un. Mereka berkata, “Kita akan pergi ke sebuah daerah yang tidak ada 
kematian di sana.” Maka Allah SWT mematikan mereka. Suatu ketika, 
seorang Nabi Allah melewati mereka. Nabi itupun berdoa kepada Allah 
SWT agar mereka dihidupkan kembali. Maka Allah SWT menghidupkan 
mereka kembali. 


Ada yang mengatakan bahwa mereka mati selama delapan hari. 490 Ada 
juga yang mengatakan bahwa mereka mati selama tujuh hari. Wallaahu a 
'lam. 


Hasan mengatakan bahwa Allah SWT mematikan mereka sebelum ajal 
mereka sebagai hukuman bagi mereka. Kemudian Allah SWT 
membangkitkan mereka kembali sampai tiba ajal mereka. 


Ada yang mengatakan bahwa Allah SWT melakukan hal itu terhadap 
mereka untuk memperlihatkan mu'jizat salah satu nabi mereka. Ada y ang 
mengatakan bahwa nabi mereka itu bernama Syam'un. 


Naggasy menceritakan bahwa mereka lari dari wabah demam. Ada 


4,9 Nama sebuah perkampungan di pinggiran sebelah timur Wasith, sekitar 
satu farsakh dari kota ini. Silakan lih. Mu'jam Al Buldart, karya Yagut, 
2/434. 


490 Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an, 1/245, 
juga disebutkan oleh Ibnul Jauzi dalam ZadAlMasir, 1/288. 


juga yang mengatakan bahwa mereka lari dari jihad, ketika Allah SWT 
memerintahkan mereka untuk beijihad lewat lisan Nabi Hizqil AS. Mereka 
takut mati terbunuh dalam jihad. Merekapun keluar dari kampung halaman 
untuk melarikan diri dari perintah tersebut. Maka, Allah SWT mematikan 
mereka agar mereka tahu bahwa tidak ada sesuatupun yang dapat 
menyelamatkan mereka dari kematian. Kemudian Allah SWT 
menghidupkan mereka dan memerintahkan mereka untuk beijihad dengan 
firman-Nya, Jo-l 4 “Dan berperanglah kamu sekalian di jalan Allah. ” 


(Qs. Al Baqarah (21: 244). Demikian yang dikatakan oleh Adh-Dhahhak. 


Ibnu Athiyah berkata 491 , “Semua kisah di atas memiliki sanad-sanad 
yang lemah. Maksud ayat sebenarnya adalah Allah SWT memberitahukan 
kepada Nabi-Nya, Muhammad S AW dalam bentuk peringatan dan 
renungan tentang suatu umat manusia yang keluar dari negeri mereka 
karena takut terhadap kematian. Maka Allah SWT mematikan mereka, 
kemudian menghidupkan mereka, agar mereka dan orang-orang yang hidup 


setelah mereka mengetahui bahwa kematian itu ada di tangan Allah SWT, 
bukan di tangan selain-Nya. 


Oleh karena itu tidak ada artinya takut mati dan tipuan agar terhindar dari 
kematian. 


Allah SWT meletakkan ayat ini persis sebelum ayat perintah jihad kepada 
orang-orang yang beriman dari umat Muhammad SAW. Inilah pendapat 
Ath-Thabari dan inilah zhahir lafazh ayat” 


Firman Allah SWT, 6 u sedang mereka beribu-ribu .” Jumhur ulama 
berkata, adalah bentuk jamak dari alf” Sebagian dari mereka 


berkata, “Mereka beijumlah enam ratus ribu orang.” Ada juga yang 
mengatakan bahwa mereka berjumlah delapan puluh ribu orang. 


Menurut IbnuAbbas RAjumlah mereka adalah empat puluh ribu orang, 


4,1 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah, 2/345. Perkataan Ibnu Athiyah ini adalah 
benar dan inilah yang menenangkan hati. 


Surah Ai Baqarah 


menurut Abu Malik jumlah mereka adalah tiga puluh ribu orang, sedangkan 
menurut As-Suddi jumlah mereka adalah tiga puluh tujuh ribu orang. 


Ada juga yang mengatakan bahwa mereka berjumlah tujuh puluh ribu 
orang. Demikian yang dikatakan Atha' bin Abi Rabbah. 


Ada riwayat lain dari Ibnu Abbas RA, bahwa mereka berjumlah empat 
puluh delapan ribu or ang, seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu Juraij dari 
Ilmu Abbas RA. Ada lagi riwayat lain dari Ibnu Abbas RA, bahwa mereka 
berjumlah delapan ribu orang. Ada juga riwayat dari Ibnu Abbas RA, 
bahwa mereka berjumlah empat ribu orang. Ada juga yang mengatakan 
bahwa jumlah mereka adalah tiga ribu orang. 


Yang benar adalah jumlah mereka lebih dari sepuluh ribu orang, 
berdasarkan firman Allah SWT, \ Ini adalah bentuk jamak katsrah. Tidak 
dikatakan pada jumlah sepuluh ribu ke bawah 


Ibnu Zaid berkata tentang lafazh “Sesungguhnya maksudnya adalah: “Dan 
mereka bersatu.” Artinya, mereka bukan keluar karena perpecahan kaum 
mereka juga bukan kerena fitnah yang terjadi di antara mereka. 
Sesungguhnya mereka bersatu. Lalu sekelompok orang ini memisahkan diri 
dan keluar dari kampung halaman untuk melarikan diri dari kematian dan 
mengharapkan terus hidup, menurut mereka. Maka Allah SWT mematikan 
mereka di tempat yang menurut mereka aman.” 


Berdasarkan pendapat ini, adalah jamak aalif (orang yang bersatu), seperti 
jaalis (orang yang duduk), jamaknya adalah/w/wus. 


Ibnu Al Arabi berkata, 493 “Allah SWT mematikan mereka beberapa waktu 
sebagai hukuman bagi mereka, kemudian Allah SWT menghidupkan 
mereka. Kematian hukuman, setelahnya adalah kehidupan, sedangkan 
kematian ajal tidak ada kehidupan setelahnya.” 


1 Lih. Tafsir Ath-Thabari, 2/590, dan Tafsir Ibnu Athiyah, 2/346. 
L\b.AhkamAlQur 'an, karya Ibnu Al Arabi, 1/228. 


Mujahid berkata, “Sesungguhnya setelah dihidupkan, mereka pulang 
menemui kaum mereka. Mereka sadar bahwa mereka telah mati, bahkan 
roman kematian nampak jelas di wajah mereka. Selain itu, tidak ada 
seorangpun di antara mereka yang memakai baju kecuali menjadi kafan 
yang kotor, sampai mereka mati karena telah tiba ajal mereka yang telah 
ditetapkan untuk mereka.” 


Ibnu J urai j meriwayatkan dari IbnuAbbas RA, bahwa bau kematian masih 
tercium pada keturunan Bani Israil itu sampai sekarang. Ada yang 
meriwayatkan bahwa mereka adalah beberapa kabilah Irak. Ada juga yang 
mengatakan bahwa mereka dihidupkan setelah mereka membusuk. Bau 
itulah yang masih tercium pada keturunan mereka sampai sekarang. 


Kedua. FirmanAllah SWT, Maknanya, karena takut mati. 


Ia adalah nashab, karena berada pada posisi maf'ul lahu. Sedangkan adalah 
perintah kejadian. Tidak mungkin difirmankan, “ Nuuduu .” (Serulah) 
Tetapi difirmankan kepada mereka, “i N£ ” 


Ada yang menceritakan bahwa dua malaikat berteriak kepada mereka, 
“Matilah kalian.” Maka merekapun mati. Dengan demikian, makna ayat 
adalah Allah SWT berfirman kepada mereka dengan perantara dua malaikat 
tersebut, Wallaahu a “lam. 


Ketiga : Pendapat yang paling benar, paling jelas dan paling populer adalah 
mereka keluar dari kampung halaman mereka karena me larikan diri dari 
wabah. Sa'id bin Jubair meriwayatkan dari IbnuAbbas RA, dia berkata, 
“Mereka pergi demi melarikan diri dari tha'un. Maka mereka mati. Lalu 
seorang 


4M Bisa juga tidak ada di sana firman apapun. Ungkapan itu hanya 
menunjukkan bahwa mereka mati seperti matinya seorang manusia dengan 
perintah dan kehendak Allah SWT. Kematian yang aneh. Seakan-akan 
mereka diperintahkan dengan sesuatu, maka merekapun melaksanakannya 
tanpa ada keengganan sedikitpun dan tanpa terhenti sedetikpun. Sama 
seperti firman Allah SWT, J? £5 l£i» iljfISj 


“Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah 
berkata kepadanya: “Jadilah!” maka terjadilah ia." (Os. Yaasiin [36]: 82) 
Dalam ungkapan seperti ayat di atas ada kata yang dihilangkan, yaitu fa 
maatuu (maka marekapun mati). Silakan lih. Al Bahr Al Muhith, 1/250, dan 
AlKasysyaf, 1/147. 


ih Al Bagarah 


nabi berdoa kepada Allah SWT agar menghidupkan mereka kembali, 
hingga mereka dapat menyembah Allah SWT. Allah SWT pun 
menghidupkan mereka. 


Amr bin Dinar berkata tentang ayat ini, “Tha' un melanda kampung 
halaman mereka. Maka sejumlah orang pergi meninggalkan kampung 
halaman itu, sementara sejumlah orang lainnya tetap tinggal di sana. Orang- 
orang yang keluar dari kampung halaman itu lebih banyak dari orang-orang 
yang tetap tinggal di sana.” 


Dia juga berkata, “Orang-orang yang pergi meninggalkan kampung 
halaman selamat dan orang-orang yang tetap tinggal di sana meninggal 


dunia. Ketika wabah kembali melanda perkampungan itu, hampir seluruh 
penduduknya pergi melarikan diri, kecuali hanya segelintir orang. Maka 
Allah SWT mematikan mereka dan binatang-binatang mereka. Kemudian 
Allah SWT menghidupkan mereka, lalu mereka kembali ke kampung 
halaman mereka, dan saat itu keturunan mereka telah beranak-pinak.” 


H asan berkata, “Mereka keluar dari kampung halaman mereka karena takut 
terhadap tha' un. Maka Allah SWT mematikan mereka dan 
binatangbinatang mereka dalam sekejap. Mereka berjumlah empat puluh 
ribu orang.” 


Saya (Al Qurthubi) katakan: Ada beberapa hukum yang dapat disimpulkan 
dalam ayat ini. Para imam meriwayatkan, namun konteksnya milik Al 
Bukhari 495 , dari hadits Amir bin Sa'ad bin Abi Waqqash, bahwa dia 
mendengar Usamah bin Zaid RA menceritakan kepada Sa'ad RA bahwa 
Rasulullah S AW menyebutkan tentang penyakit. Beliau bersabda, 


XJu |*-j V ^ j'*J 


455 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Usaha untuk Mengelak, 
bab: Larangan Melarikan Diri dari Tha’un, 4/206, Muslim dalam 
pembahasan tentang Salam, bab: Tha'un, Meramal Keberuntungan, 
Perdukunan dan Seumpamanya, 4/1734, Abu Daud dalam pembahasan 
tentang Jenazah, Malik dalam pembahasan tentang Kota Madinah, dan 
Ahmad dalam Al Musnad, 1/182. 


J'j i4 & J*^- ^ 
<- 1 jly ^ jS*j y& I^j joj <_/»jL OIS” 


‘7/u adalah hukuman atau azab yang dengannya Allah SWT menyiksa 
sebagian umat, kemudian sebagian darinya masih tersisa. Terkadang ia 
pergi dan terkadang ia datang. Maka, barangsiapa mendengar ada penyakit 
di sebuah daerah maka janganlah dia datang ke daerah itu dan barangsiapa 
yang berada di sebuah daerah yang dilanda penyakit maka janganlah dia 
keluar karena melarikan diri darinya." 


Abu Isa At-Tirmidzi meriwayatkan 496 , dia berkata, “Qutaibah 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid memberitahukan kepada 
kami, dari Amru bin Dinar, dari Amir bin Sa'ad, dari Usamah bin Zaid RA, 
bahwa Nabi SAW menyebutkan tentang tha'un. Beliau bersabda, 


£»j ^jy.o0'j*'yJj' yjy'bJ*% cf 
7 82 yy 'br'1}yj. 


‘Sisa hukuman atau adzab yang Dia kirimkan kepada suatu kaum dari Bani 
Israil. Apabila tha 'un melanda suatu daerah sedangkan kalian berada di 
sana maka janganlah kalian keluar dari daerah tersebut, dan apabila tha 'un 
melanda suatu daerah sedangkah kalian tidak berada di sana maka 
janganlah kalian masuk ke daerah tersebut' At-Tumidzi berkata, “Hadits ini 
adalah hadits h asan shahih .” 


HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Jenazah, bab: Riwayat tentang 
Larangan Melarikan Diri dari Tha'un, 3/378, no. 1056. At-Tirmidzi beikata 
tentang hadits ini, “Hadits ini adalah hadits hasan shahih 


Surah Al Baqarah 


g gi Gak S8 SL a pal Ip IPS A A 
SEP BA Na Sy SS 
“Ita adalah hakumon atas arab yang dengannya Alah SWT 
menyikaz sebagian umat. bermahan sebagaan darinya masih tersisa 
Tertandang da pergi dan terbang da danang Maka, Karang napa 
mendempur aka penyakit D sebuah dorro maka jangpandoh D 
Awang be daerah ia dan barongriapa jang berada & sebuah 
darah yamg Alam pemadu maka janganlah Az keluar karena 
melarikan diri derinya ~ 
Abu Isa Ar Tireidii meri wayadkan"”, dia berkata, “Qutaihah 
menceritakan kpada karri Harasa) bip Zad mema beritahukan kepada kare, 
dari Azira bin Dinar, dari Asir bin Sa'ad, dari Usamah bun Zaid RA, bakraa 
Naim SAW menyebetkan tentang taun [ekse bersabda, 

. . -i ap O 
gis Gh IA ge De b i Je etik Dag Ai 
G Hy Ah aiy Gry Gb ajal Wa Ap eh 

ta "Jai 
‘Siso Ankwesan aras arah jang Dio keramban kepada swt dana 
dari Bani Irail Apabiki iho un melanda maata daerah sedangkan 
dahan berada A sema mats fangamiah kalian keluar dari kerot 
terseb, dan apabila (ha we melanda masu daerah sedangkan 
kalian dak berada dy zona maka janganlah kalian mandi he 
daerah sersebaa? “A Tirmizi berkata, Hadits isi minah hadits hasan 
makin” 


SKK u Tinta dalan pembahasan tentang benmash. bab Kmwepat budang Laman 
Melardan Diri dari Thasa, AITE m0. 1056. AS Timmds berkata kentang hadits om, “Hadis 
iwi mtatah bati shh” 


Berdasarkan kandungan hadits-hadits ini, Umar dan para sahabat —semoga 
Allah SWT meridhai mereka— bersikap, ketika mereka kembali dari Sarqh 


497 setelah Abdurrahman bin Auf RA mengabarkan kepadanya tentang 
wabah tha'un, seperti yang termaktub dalami /Muwaththa M98 dan lainnya. 


Suatu kaum menganggap makruh melarikan diri karena wabah dan tanah 
tidak subur. Diriwayatkan dari Aisyah RA, bahwa dia berkata, “Melarikan 
diri dari wabah sama dengan melarikan diri dari medan perang.” 


Kisah kepergian Umar RA bersama Abu Ubaidah RA menuju Syam sudah 
sangat dikenal. Dalam kisah ini disebutkan bahwa Umar RA kembali ke 
Madinah. 


Ath-Thabari berkata, “Dalam hadits Sa'ad terdapat petunjuk bahwa 
seseorang harus menjaga diri dari segala yang tidak diinginkan sebelum 
teijadinya dan menjauhi segala yang mengkhawatirkan sebelum datang 
serangannya. Dia juga harus bersabar dan tidak gelisah setelah teijadinya. 
Sebab, Rasulullah S AW melarang orang yang berada di luar daerah wabah 
untuk masuk ke daerah tersebut dan melarang orang yang berada di dalam 
daerah wabah untuk keluar dari daerah tersebut untuk melarikan diri.” 


Begitu juga seharusnya sikap terhadap segala bencana. Menyikapinya sama 
seperti menyikapi tha'un. Makna ini sama seperti makna sabda Rasulullah 
SAW, 


A lili Kuil “JI AUI \j)u*J c-lai I y *, ' .? 
“Janganlah kalian berharap bertemu musuh dan mintalah 


w Nama sebuah perkambungan di lembah Tabuk, perkampungan terakhir 
Hijaz pertama. Di Sargh ini, Umar bin Khaththab RA bertemu dengan 
seseorang yang memberitahukan bahwa tha’ un sedang melanda Syam. 
Maka diapun kembali ke Madinah. Akibat penyakit tersebut, Tsabit bin 
Abduliah bin Zubair bin Awwam yang berada di sana menjadi korban. 
Silakan (ih. Mu'jam Al Buldan , karya Yaqut Al Hamawi, 3/239. s9t HR. 
Malik dalam Al Jami ' min Al Muwaththa ‘, 2/896. 


keselamatan kepada Allah. Namun apabila kalian bertemu mereka 


maka bersabarlah kalian. 


Saya (Al Qurthubi) katakan: Inilah yang benar dalam masalah ini dan sesuai 
dengan sabda Rasulullah SAW juga sikap para sahabat beliau yang penuh 
kebaktian juga kemuliaan —semoga Allah SWT meridhai mereka—. 


Umar RA menyampaikan aigumentasinya kepada Abu Ubdaidah RA, 
ketika Abu Ubaidah beikata kepadanya, “Apakah ini melarikan diri dari 
takdir Allah?!” Umar RA menjawab, “Seandainya bukan kamu yang m 
engatakann ya, wahai Abu Ubaidah! Benar, kita lari dari takdir Allah 
kepada takdir Allah (yang lain).” 


Maksudnya, tidak ada jalan untuk melarikan diri bagi manusia dari apa 
yang telah ditakdirkan Aliah SWT, baik atau buruk. Akan tetapi, Allah 
SWT memerintahkan kepada kita agar menjaga diri dari segala yang 
mengkhawatirkan dan segala yang membinasakan, juga memerintahkan 
kepada kita agar berusaha sekuat tenaga untuk melindungi diri dari segala 
yang tidak diinginkan. 


Kemudian Umar RA berkata lagi kepada Abu Ubdaidah RA, “Apa 
pendapatmu, seandainya kamu memiliki seekor unta, lalu kamu berada di 
sebuah lembah yang memiliki dua sisi. Satu sisi penuh ditumbuhi 
rumputrumputan dan satu sisi lainnya gersang. Bukankah jika kamu 
memilih sisi yang subur, kamu memilihnya karena takdir Allah dan jika 
kamu memilih sisi yang gersang, kamu memilihnya karena takdir Allah? 
Selanjutnya, Umar RA 


1» 


4n HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Jihad, bab: Janganlah Kalian 
Berharap Bertemu Musuh, 2/173-174, Muslim dalam pembahasan tentang 
Jihad, Bab: Larangan Berharap Bertemu Musuh dan Perintah Sabar ketika 
Bertemu Musuh, 3/1362, no. 1741 dan 1742, Abu Daud dalam pembahasan 
tentang Jihad, dan Ad-Darimi dalam pembahasan tentang Perjalanan. 


540 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Kedokteran, bab: Riwayat 
Seputar Tha' un, Muslim dalam pembahasan tentang Salam, bab: Tha'un, 
Meramal Keberuntungan, Perdukunan dan Seumpamanya, 4/1734, dan 
Malik dalam AlJami', bab: Riwayat tentang Tha'un, 2/894-“96. 


Surah Al Baqarah 


#esekamatan kepanda Allah Namun apabila kalian bertemu mereka 
maka bersabariah kalian ** 

Saya (Al Qurtb ubi) katakan: Inilah yang benar dalam masalah ini 
dan sevan dengar sabda Mawabullah SAW juga sikap para sahabat belina 
yang perah kebaktian jaga kemakaan —scnoga Allah SWT meridhal 
menka- 


wahai Abo Ubaia! Benar, kita lari dari takdir Allah kepada takdir Allah 
bagh 
yang telah diadditan Allah SWT, baik atau baruk. Akan tetapi, Allah SWT 
memerimahkan kepada kita agar menjaga diri dari segala yang 
dan segala yang membinasakan, juga memerintahkan 
kepada kia agar berusaha sokna deraga urai eerdaags diri dari sepala 
yang tdak dengaan 
Kemudian Umar RA berkata lagi kepada Abu Utdaidah RA. “Apa 
pendapatan, seandurnya kamu meri lk seekor mnta, lalu kamu berada di 
@ buah lembah yang memeliki dea ae Kate sei penah Samhan UTE 
renpuaa dan ctu ca lasnnya gerang Ikardkah jika karmo perih ca yang 
uter, amemanikhnya karena takdir Allah das pha kamu mesnelih sa yang 
perang, kame mem Ilihnya karera takdir Allah?” Selanyutnya, Umar RA 
"ML AI Dekhari Gelam persbahaman matang Pad, bar Penganitah Kalian 
Dota West D11, Malm dalam pembahanan tentang jhad Bab Larangan 
Perieah Sadas ketika Bertema Masah, VIDEL, mx (Pat 
dan i 42 Atur Undi dadar perababanan tentang | dad. dari Ad Lam deiam pemisatunsar 
menang Perjalanan 
“NILAI Bukhari Salam pembahasan iming K.ndokreran, bat Krenryat Sepasar Thun. 
Malar dalan pembabanan wutang Sala Dab Tha sn Meramal Lownerangas 
Perda amar dme Searepuamanya, LI'I dan Milih dahan A um ai Arwen bendung 
Tan 10 


kembali ke Madinah. 500 


Al Kiya Ath-Thabari berkata 501 , “Kami tidak menemukan ada perbedaan 
pendapat bahwa apabila orang-orang kafir atau para penyamun menyerang 
sebuah negara yang lemah dan tidak memiliki kemampuan untuk melawan 
para penyerang maka para penduduk negara tersebut boleh menyingkir dari 
hadapan mereka, sekalipun ajal yang sudah ditetapkan tidak akan 
bertambah dan tidak akan berkurang.” 


Ada yang mengatakan bahwa sesungguhnya larangan melarikan diri dari 
tha'un itu ditetapkan karena barangkali penduduk daerah yang dilanda 
wabah tersebut sudah terkena wabah tersebut, karena mereka ikut andil 
dalam merebaknya wabah penyakit. Maka tidak ada gunanya untuk lari. 
Bahkan mereka akan tambah sengsara akibat perjalanan, maka rasa sakit 
dan bahaya pun bertambah. Mereka bisa saja binasa di tengah jalan dan 
dilemparkan di sembarang tempat 


Oleh karena itu ada sebuah ungkapan yang mengatakan bahwa tidak ada 
seorangpun yang lari dari wabah penyakit yang dapat selamat. Demikian 
yang diceritakan oleh Ibnul Mada'ini. 


Cukup sebagai nasehat dalam hal ini firman Allah SWT, oyjl jj 'y JUI 
"Apakah kamu 


tidak memperhatikan orang-orang yang keluar dari kampung halaman 
mereka, sedang mereka beribu-ribu (jumlahnya) karena takut mati; maka 
Allah berfirman kepada mereka, “Matilah kamu 


Barangkali juga jika dia melarikan diri dan selamat, dia akan berkata, 
“Sesungguhnya aku dapat selamat karena aku keluar dari daerah tersebut,” 
maka i'tikadnya menjadi rusak. 


Kesimpulannya, melarikan diri dari wabah itu dilarang, berdasarkan 
pemaparan kami di atas dan karena hal itu dapat mengosongkan daerah 
yang pasti sebagian penduduknya adalah orang-orang lemah dan tidak 
mampu untuk 


301 Lih .AhkamAl Qur'att, karyanya, 1/220. 


kembali be Madinah "" 
Al Kiya Atb-Thabari berkata"”, "Kami tidak menemukan ada 


akan berasa dan adak akan berkurang.” 
Adda yang mengarahkan baba sesungpuberya larangan melarikan dari 


pan bertambah Mereka bera saya berasa di tengah jalan dan ditemaparkan d 
@rabarang rrepat 

(beb karma Ti ada sebuah ungkapan yang racngatakan batras teluk 
ada seorangpun yang lari dari wabah penyakit yang dapat selarnat Derzikan 
yang diceritakan oleh [beni Mada iri. 

Cukup sebagai maschas dalam had ii Geran Alb SWT, Gal Jp 5 al 
epy Nanang “Apatah tam 
tidak memperhatikan urang-orang jang belaan dari kampung brumor 
Allah berfirman kepada mereka, “Morikah kamar.” 

Barangkali papa jika dia melarikan diri das selamat, dia akan berkata. 
“Semungguhunya aku dapat selamat karena aku Keluar dari daerah tersebut,” 
maka Skaduya reonyadi rasai. 

Kemrapulannya, melarikan diri dari wadah Iu dilarang. berdasarkan 
penraparan karzi di atas dan karesa hal inu dapat mengosongkan daerah yang 
part sebagian penduduk na adalah orang cang kemah dan tadak masapu wrna 


"Lah hiom Al Der an, karyanya, 1228 


meninggalkan daerah tersebut. Merekapun merasa tersakiti dengan 
kekosongan daerah dari orang-orang kaya yang merupakan tulang 
punggung daerah dan penolong orang-orang yang lemah. 


Apabila wabah melanda suatu daerah maka tidak boleh seorangpun datang 
ke daerah tersebut, demi menjaga diri dan menghindari tempat-tempat 
berbahaya dan menolak was-was yang biasa mengganggu jiwa manusia, di 
samping masuk ke daerah tersebut berarti masuk dalam kebinasaan. 


Hal itu tidak boleh dilakukan menurut hukum Allah SWT, sebab 
memelihara diri dari segala yang dibenci adalah wajib. Dikhawatirkan juga 
i 'tikadnya akan rusak, dengan perkataannya, “Seandainya aku tidak masuk 
ke tempat ini, tentu aku akan baik-baik saja.” 


Inilah faidah larangan memasuki daerah yang dilanda tha'un atau keluar 
darinya. Wallaahua'lam. 


Ibnu Mas'ud RA pernah berkata, “Tha'un adalah fitnah bagi orang yang 
tidak lari dan orang yang lari. Orang yang lari akan berkata, “Dengan 
pelarianku ini, aku pasti selamat.” Sedangkan orang yang tidak lari akan 


, » 


berkata, “Akutetap di sini, maka akupun pasti mati’. 


Malik pemah mengatakan ungkapan yang mirip dengan itu, ketika dia 
ditanya tentang larangan memandang orang yang mengindap penyakit 
kusta. Malik berkata, “Tidaklah riwayat yang kudengar menganggapnya 
makruh dan tidaklah riwayat yang kulihat melarangnya kecuali karena 
khawatir pandangan itu akan mengganggunya atau membuatnya khawatir 
penyakit itu akan menimpa pada dirinya. Nabi S AW pemah bersabda 
tentang wabah, 


YaJJu (j ISI 
41* TIN I j» r j3* J 


‘Apabila kalian mendengar wabah melanda suatu daerah maka janganlah 
kalian mendatangi daerah tersebut dan apabila wabah 


melanda suatu daerah sedang kalian berada di daerah tersebut 


Surah Al Baqarah 


menmggalkan daerah tersebar. Merekapun menasa tersakiti dengan 
kekosongan daerah dari orang oeng kaya yang tserupakar balang punggung 
daerah dan penolong orang-oeang yang kemah. 

Apabila wabah melanda suatu daerah raaka telak boleh seorangpar 


ke serapat te, tentu aku akan baik-baik saja“ 

Indah Sudah larangan memaki dmerah yang dilanda ta an stau kebar 
darinya Mullaaha s tom 

Tren Mas'ud RA pernah berkana, “Tiba “am adalah Tiwah bagi orang 
yang “dak lari dan orang yang bari. Orang yang lari akan berasa, "Dengan 
pelaraaku im, aku pari selamat ` Sedangkan orang yang tidak lari akan 
berkata, ' Aku tetap di zini, maka aloapam pasti mati' ” 

Malik persah mengatakan ungkapan yang manip dengan Itu, beita dia 


ito akan mengganggunya atys membuangnya khawatir penyakit itu akan 
menimpa pada dirinya. Nabi SAW pernak bersabda tentang wabah, 


Kep ai A3 Ng ai EARE, a 


Z pA 


melandu sray daerah sedang havon Armada di daerah cersebar 


makajanganlah kalian keluar karena melarikan diri darinya'." m Malik juga 
pernah ditanya tentang negeri yang dilanda kematian atau penyakit biasa, 
apakah dimakruhkan keluar darinya? Malik menjawab, “Menurutku tidak 
mengapa keluar atau tinggal di sana.” 


Keempat. Dalam sabda Rasulullah SAW, 
aia Ijly t y* 'j* 'gij li' 


“Apabila wabah melanda suatu daerah sedangkan kalian berada di sana 
maka janganlah kalian keluar karena melarikan diri darinya, ” terdapat dalil 
bahwa boleh keluar dari daerah tha'un jika bukan karena melarikan diri dan 
jika dia berkeyakinan bahwa apa yang menimpanya tidak akan luput 
darinya. 


Begitu juga hukum orang yang masuk ke daerah tersebut, jika dia meyakini 
bahwa masuknya ke daerah tersebut tidak membuat teijadinya suatu takdir 
lain yang tidak Allah takdirkan untuknya. 


Jika demikian maka dia boleh masuk ke daerah tersebut dan keluar darinya 
dengan syarat yang telah kami sebutkan di atas. Wallaahu a 'lam. 


Kelima : Tentang keutamaan sabar menghadapi tha’ un dan keterangan 
seputar tha'un. 


Pola Thaa 'uun adalah faa 'uul, berasal dari kata aih-tha ‘n (penusukan atau 
penikaman). Namun ketika dirubah dari asalnya, kata ini digunakan untuk 
menunjukkan makna kematian masai akibat wabah. Demikian yang 
dikatakan olehAlJauhari. 


Diriwayatkan dari Aisyah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Kebinasaan umatku adalah dengan tha ”n (mati karena dibunuh) dan thaa 
'uun (mati karena wabah pes). ” Aisyah RA berkata, “Kami sudah 


502 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Kedokteran, bab: Riwayat 
tentang Tha'un, 4/65, dan dalam pembahasan tentang Para Nabi, 2/262, dan 
Muslim dalam pembahasan tentang Salam, 4/1737, no. 2218. 


tahu apa maksud tha 'n, lalu apa maksud thaa 'uunT Rasulullah S AW 
bersabda, “ Wabah penyakit seperti wabah penyakit pada unta yang keluar 
bagian bawah perut yang halus lagi lunak dan Guga dari) ketiak. ” m 


Para ulama berkata, “Wabah ini dikirim oleh Allah SWT sebagai siksaan 
dan hukuman bagi hamba-hamba-Nya yang Dia kehendaki yang maksiat 
dan sebagai penebus dosa mereka. Terkadang Allah SWT men girimny a 
sebagai kesaksian dan rahmat bagi orang-orang shalih. Sebagaimana yang 
dikatakan oleh Mu'adz tentang tha'un Amwas 504 , “Sesungguhnya ia 
adalah kesaksian dan rahmat bagi kalian dan doa Nabi kalian. Ya Allah, 
berikan kepada Mu'adz dan keluarganya bagian mereka dari rahmat-Mu.’ 
Mu 'adz terkena tha'un di telapak tangannya-semoga Allah SWT 
meridhainya-.” 


Abu @ilabah berkata, “Aku sudah mengerti kesaksian dan rahmat, tetapi 
aku belum tahu apa doa Nabi kalian?” Akupun menanyakannya. Maka 
dijawab, “Rasulullah SAW berdoa agar Allah SWT menjadikan kebinasaan 
umat beliau dengan sebab tha 'n (dibunuh) dan tha'un (penyakit pes) 
setelah beliau berdoa agar tidak menjadikan kebinasaan umat beliau (akibat 
perselisihan-pen/) di antara mereka, namun doa ini tidak dikabulkan. 
Akhirnya beliaupun berdoa dengan doa di atas”.” 505 


Diriwayatkan dari JabirRAdan lainnya, dari Nabi SAW bahwa beliau 
bersabda, 


e Jl 'j* jUMS' OAUaJI ^ jUil 


503 Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dari riwayat Ahmad dan Ath- 
Thabrani dari Abu Musa RA. Dalam sanad hadits ini terdapat kelemahan 
karena tidak diketahuinya salah seorang perawinya. As-Suyuthi juga 
menyebutkan hadits ini dari riwayat AthThabrani dari Ibnu Umar RA. 
Silakan lih. Al Jami 'Al Kabir wa Hamisyihi, 2/3571. 


504 Bisa juga Imwas. Nama sebuah perkampungan di Palestina dekat Baitul 
Magdis. A) Mahlabi berkata, “Perkampungan Amwas terletak enam mil 
dari Ramallah ke arah Baitul Magdis. Dari situlah asal tha'un di masa 
pemerintahan Umar bin Khaththab RA. Kemudian menyebar di negeri 
Syam. Korban akibat tha'un yang teijadi pada tahun 18 H ini tidak terhitung 
banyaknya, terdiri dari para sahabat dan lainnya. Silakan lih. Mu'jam 
AlBuldan, karya Al Hamawi, 4/177. 


505 HR. Ahmad dalam Musnadnyz, 3/427 dan 4/238 dan 417. 


"Orang yang lari dari tha 'un seperti orang yang lari dari serunya 
peperangan, dan orang yang sabar menghadapi tha'un sama seperti orang 
yang sabar saat serunya peperangan. " S06 Dalam riwayat Al Bukhari 507 
dari Yahya bin Ya' mar, dari Aisyah RA, bahwa Aisyah RA mengabarkan 
kepadanya, bahwa dia pernah bertanya kepada Rasulullah SAW tentang 
tha'un (wabah pes). Rasulullah SAW mengabarkan kepadanya, 


cju/jlil JjI “iju? Ns“ 

Ajf 1 jive (j ^ 

jL» il jIS* BN £ 

"Bahwa dahulu ia (tha 'un) adalah azab yang dikirim Allah SWT kepada 


orang yang Dia kehendaki. Dia menjadikannya sebagai rahmat bagi orang- 
orang yang beriman. Maka, tidak ada seorang hambapun yang mengalami 


tha ’un, lalu dia tetap tinggal di kampung halamannya dengan sabar juga 
meyakini bahwa tidak akan menimpanya kecuali apa yang telah Allah 
tetapkan baginya kecuali baginya seperti pahala orang yang mati syahid. ” 


Ini adalah tafeir dari sabda Rasulullah SAW, 
.UfrA d)j OAUaJI 


“Tha'un adalah kesaksian (syahid) dan orang yang meninggal karena 
dibunuh adalah syahid. " 50 * 


506 HR. As-Suyuthi dari riwayat Ahmad, Abd bin Humaid dan Ibnu 
Khuzaimah, dari Jabir RA. Silakan lih. AlJami 'Al Kabir, 2/518. Hadits ini 
juga terdapat dalam AlJami' Ash-Shaghir, no. 5972, dengan kode shahih. 


507 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang kedokteran, bab: Pahala 
Orang yang Sabar dalam Menghadapi Tha'un, 4/15-16. 


** HR. Al Bukhari, Muslim, Ahmad, Malik dan Ibnu Khuzaimah dari Anas 
RA, dengan konteks: "Tha 'un adalah kesaksian bagi setiap orang muslim." 
Silakan lih. Al Jami ' Al Kabir, 2/419 dan AlJami ' Ash-Shaghir , no. 5329. 


Maksudnya, orang yang sabar dalam menghadirnya, meniarap pahala 
kepada Allah dan yakin bahwa tidak akan menimpanya kecuali apa yang 
telah Allah tetapkan atasnya. 


Oleh karena itu, Mu'adz RA berharap meninggal dunia karena wabah, 
karena dia tahu bahwa orang yang meninggal dunia pada saat itu adalah 
syahid. 


Adapun orang yang takut karena tha'un, membencinya dan lari darinya, 
maka ia tidak termasuk dalam makna hadits. Wallaahu a 'lam. 


Keenam: Abu Umar berkata, “Aku tidak pernah mendengar cerita bahwa 
ada seorang yang berilmu melarikan diri dari tha'un kecuali cerita yang 
disebutkan oleh Ibnu Al Mada'ini bahwa Ali bin Zaid bin Jud'an melarikan 
diri dari tha'un ke Sayyalah. 509 


Sudah menjadi kebiasaannya setiap Jum'at, Ali bin Zaid bin Jud'an 
melaksanakan shalat Jum'at di Sayyalah Selesai melaksanakan shalat 
Jum’at, diapun kembali ke kampung halamannya. Apabila dia pergi untuk 
melaksanakan shalat Jum'at, orang-orang sering meneriakinya, “Dia lari 
dari tha'un! Ali bin Zaid bin Jud'an meninggal dunia di Sayyalah.” 


Abu Umar berkata lagi, “Amru bin Ubaid dan Ribath bin Muhammad 
melarikan diri dari tha' un ke Rabathiyah. Maka Ibrahim bin Ali Al Fugaimi 
berkata tentang hal itu dalam bait syairnya. 


Ketika kematian menghasut setiap pendusta “ aku dapat bersabar, namun 
Ribath dan Amr tidak dapat sabar. ” 


Abu Hatim menyebutkan dari Al Ashmu'i, dia berkata, “Ada salah seorang 
dari Bashrah melarikan diri dari tha'un. Dia mengendarai himar (keledai) 
miliknya dengan membawa serta keluarganya menuju Safawan. 510 


A Nama sebuah daerah yang dilalui oleh setiap orang yang ingin 
menunaikan ibadah haji. Ada juga yang mengatakan bahwa ia merupakan 
marhalah (fase) pertama bagi penduduk Madinah yang ingin ke Makkah. 
Ibnu Al Kalbi berkata, “Tubba' lewat di daerah ini sekembalinya dari 
perang melawan penduduk Madinah saat air di lembahnya mengalir. Maka 
diapun menamakan daerah ini dengan Sayyalah. Silakan YAa Mu'jam Al 
Buldan, karya Al Hamawi, 3/332. 


Tiba-tiba dia mendengar seorang penunggang unta sedang mengendarai 
unta sambil bernyanyi di belakangnya, 


Allah tidak akan mendahulukan unta atas keledai “juga atas penunggang 
keledai yang memiliki kekuasaan Atau kematian datang sesuai ketetapan * 
yang terkadang -ketetapanAllah itu telah ada di hadapan orang yang 
berjalan 


Al Mada' ini menyebutkan, dia berkata, “Tha' un melanda Mesir pada masa 
pemerintahan Abdul Aziz bin Marwan. Maka dia keluar dari Mesir untuk 
melarikan diri dari tha'un. Dia tinggal di sebuah desa Sha'id yang bernama 
Sukar. 511 


Ketika berada di sana, seorang utusan Abdul Malik bin Marwan datang 
menemuinya. Abdul Aziz bertanya kepada utusan itu, “Siapa namamu?” 
Utusan itu menjawab, “Thalib bin Mudrik.” Tiba-tiba Abdul Aziz berkata, 
‘Uhh, sepertinya aku tidak akan kembali lagi ke Fusthath!' Abdul Aziz bin 
Marwan menin gga | dunia di desa tersebut” 


Firman Allah: 
o‘ i>ipTj -SiTj^-4 


“Dan berperanglah kamu sekalian di jalan Allah, dan ketahuilah 
sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui ” (Qs. Al 
Baqarah [2]: 244) 


Firman Allah SWT ini ditujukan kepada umat Muhammad S AW, yaitu 
perintah berperang di jalan Allah SWT. Ini menurut pendapat jumhur 
ulama. 


510 Daerah berair yang terletak satu marhalah dari Babul Murid, Bashrah. 
Di daerah itu air sangat melimpah namun bercampur tanah. Safawan juga 

adalah nama sebuah lembah di pinggiran Badar. Silakan lihat: Mu'jam Al 

Buldan, karya Al Hamawi, 3/254. 


511 Sebuah desa yang terletak di sebelah timur Sha’in. Jarak antara Mesir 
dan desa ini adalah dua hari perjalanan. Sebelumnya, Abdul Aziz bin 
Marwan sering ke sana. Di sanalah Abdul lah bin Amru bin Utsman dan 
Abu Bakar bin Abdullah bin Marwan meninggal dunia. Silakan lihat 
referensi di atas, 3/261. 


Tafsir Al Qurthubi 


Tiba-tiba Ga mendengar seorang peranggang efa sedang tnesperadarai ua 
sarhil bernyanyi di belakangnya, 
Alloh adat szóze mendahulukan xes atar brieskw * pagar ata 
pemenppang keledai yang memiliki kekmasuan 
dara kematian datang sioi beretapam " yang verkadang —bristapan- 
Allah iru telah ade À hadapan arang yang berjalan 

Al Miadia "ine menyebutkan, dia berkata, "Tika un melanda Mesir pada 
mua pemernrahan Abdul Aziz biz Marwan Maka dia keluar dari Mesir 
ustak melarikan äri dari tha'un. Dia tanggal di sebuih desa Ska'id yang 
bersama Sekar" 

Keska berada d aza worang uaar Abdul Makk ban Marwan datang 
menemaanya. Ahda Ariz bertanya kepada utusan tu, “Sapa namasa” Utan 
ku menjawab, "Thalib bin Mtadrik." Tiba-tiba Abdul Aziz berkata, ‘UBA, 
sepertinya aku tadak akan kembali bagi ke Fusttasti!' Abdal Aziz bin Maruan 
meranggai dunia & dera tersebut." 

Firmes Allah 

. 8 “4g Mer “et. 
Ab AAA SA Jain j ola 
“Iron berperanglah kamu sekalian di jalan Allah, dam brtahsilat 
resangguhnya Allah Mods Mendengar lagi Mahe Mengetahui ~ 
(GL AI Baqarah |2): 244) 

Firman Allah SWT im disujukan kepada amat Mubamerad SAW, yasta 

perintah berperang di jalan Allah SWT Ini meeraarus pendapat pardas ulasan. 


1“ Daerah bornir yang terletak satu marhalah dari Bahari Mars, Bandara. On daah ie 
— 


Sebuah dete yamg teken di sabelah cimus Sha In. Perak mau Mesir dan dera Ini 


Abdullah bin Amru bin Utaman dan Abu Bakar bin Akbelia bin Merana 


Jihad inilah yang dengannya diharapkan kalimat Allah menjadi yang 
tertinggi. 


Jalan-jalan menuju Allah SWT itu banyak sekali dan ayat yang 
memerintahkanjihad ini adalah umum, mencakup jihad di setiap jalan Allah 
SWT tersebut. Allah SWT berfirman, ^-1 “Katakanlah, “Inilah 


jalan (agama) ku')' (Os. Yuusuf [12]: 108) 


Malik berkata, “Jalan-jalan Allah SWT itu banyak sekali. Tidak ada satu 
jalan Allahpun kecuali seseorang harus berperang karenanya atau di 
dalamnya Yang paling utama dan paling besar adalah Islam. Tidak ada 
khilaf tentang hal ini. 


Ada yang mengatakan bahwa firman Allah SWT ini ditujukan kepada 
orang-orang dari Bani Israil yang dihidupkan setelah dimatikan Ini 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Adh-Dhahhak. Jika demikian maka huruf 
wau pada firman Allah SWT, iadalah huruf “athaf (hurufyang menunjukkan 
bahwa kalimat setelahnya dan kalimat sebelumnya masih berhubungan). 
Artinya perintah ini masih berhubungan dengan perintah sebelumnya. 
Dalam ungkapan ini ada kata-kata yang dihilangkan. Perkiraannya: Dan 
Allah SWT berfirman kepada mereka, “Berperanglah kalian.” 


Sedangkan jika menurut pendapat pertama, yakni pendapat jumhur ulama 
maka huruf wom juga adalah huruf 'athaf, yakni kalimat ini berhubungan 
dengan kalimat sebelumnya. Oleh karena itu, tidak ada ungkapan yang 
dihilangkan. 


An-Nuhhas berkata, 512 “i(perangilah) adalah perintah dari Allah SWT 
kepada orang-orang yang beriman, agar tidak melarikan diri. 


OiJ o' “Dan ketahuilah sesungguhnya Allah Maha 


Mendengar lagi Maha Mengetahui. ' Maksudnya, mendengar perkataan 
kalian jika kalian berkata seperti apa yang mereka katakan dan mengetahui 
maksud kalian.” 


Ath-Thabari berkata, “Tidak ada dasar bagi pendapat yang mengatakan 
5,2 Lih. PrabAlOw'an, 1/324. 


Surah Al Bagarah 


Abad wi lah yang dengannya diharapkan karria Alah menyadi yang krtrggi 


Jalan Cagomah kw” (Qs. Yusuf (12) 108) 

Malik berkaa, “Jalus-jalan Allah SWT ita banyak sekali Tidak ada 
sama jalan A Nahgran kecuali seseorang harus berperang kasenaenya ana dh 
dalamnya. Yang paling utama dan paling besar adalah Islam Tudtak ata khalaf 
eng hal ra. 

Ada yang mengatakan bahraa Gresan Allah SWT ine Ghapukan kepada 
oramg orang dari Rass iral yang dihadupkan setelah Gratian Ini derwaradan 
dari heu Alias dan Add. Dihahhak Jaka demikian maka beruf waw pada 
Arman Allah SWT, i Jadi, adalah berat aha Taraf yang menunjukkan baraa 


Sedangkan jika merens pendapa peraraa, yakru pendapat jurahur 
ama mala burzi wan pga adalah baraf ortagi yakni kajuraat re berhubungan 
dengar kalirzat sebelaranya Oleh karena itz, tidak ada ungkapan yang 
dhimin 

Arr Nahas bertata * ~] j.j, (perangitah) adalah perintah dari Allah 
SWT kepada orang-orang yang beriman, agar tidak melarikan diri. 
Ie He Y SIA "Dan betahuilah serampgatnya Allah Maha 
Mendempar lagi Make Mengerakw Maknudzya, mendengar perkataan 
bahan | ca kalian berkasa seperti apa yang mereka karak an dar mengetahui 
maksad talun” 

Ath Tabar berkata, “Tidak ada dasar bag pendapat yang mengatakan 


MAR Poo Al ran, L034 


bahwa perintah berperang ini untuk orang-orang yang dihidupkan. 
Wallaahu a'lam.” 


Firman Allah: 
© -CL>y*^-y iJJi ^ 


"Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada AUah, pinjaman yang baik 
(menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan melipat gandakan 
pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. Dan Allah 
menyempitkan dan melapangkan (rezki) dan kepada-Nya-lah kamu 
dikembalikan. " (Qs. Al Baqarah [2]: 245) 


Dalam ayat ini dibahas sebelas masalah: 
Pertama: Firman Allah SWT, C# cr 4 


“Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik 
(menafkahkan hartanya di jalan Allah) ”. Setelah Allah SWT 
memerintahkan jihad dan berperang di atas kebenaran —sebab tidak ada 
satu syariat Allahpun kecuali boleh berperang di atas atau karenanya, dan 
yang paling besar adalah agama Islam—, maka Diapun menganjurkan 
berinfek untuk jihad. 


Dengan demikian, orang yang membiayai prajurit di jalan Allah SWT 
termasuk dalam ayat ini. Sebab, dia melakukan hal itu demi mengharap 
pahala, sebagaimana yang dilakukan oleh Utsman RA pada prajurit ‘Usrah. 
513 


51J Utsman RA menemui Rasulullah SAW dengan membawa tiga ratus 
ekor unta lengkap dengan pelana dan tali kekangnya, juga uang sebesar 
seribu dinar. Dia menyerahkan semua itu kepada Rasulullah SAW. Maka 
Rasulullah SAW bersabda, “ Apa yang dilakukan Utsman ini tidak akan 
menyengsarakannya di kemudian hari." Pasukan ‘Usrah (artinya, 
kesusahan) adalah pasukan yang dipersiapkan Rasulullah SAW untuk 
perang Tabuk. Dinamakan demikian karena pada saat im kaum muslimin 
berada dalam kesusahan hidup, musim panas dan kekeringan. Silakan lihat 
Fiqh As-Sirahh, karya Al Buthi,hlm. 308-309. 


J- adalah rafa °’, karena berada pada posisi mubtada 4 . Sedangkan I i adalah 
khabarnya dan adalah na 'at (sifat) bagi (S, tetapi bisa juga sebagai 


badai (pengganti) bagi |S.. 


Setelah ayat ini turun. Abu Dahdah RA SM segera mengeluarkan sedekah 
hartanya demi mengharap pahala Tuhannya. Syaikh, pakar fikih, imam, ahli 
hadits, Qadhi Abu Amir Yahya bin Amir bin Ahmad bin Mani' Al Asy'ari 
gans keturunannya dan madzhabnya mengabarkan kepada kami di Cordova 
— semoga Allah SWT mengembalikan kejayaannya—di bulan Rabi'ul 
Akhir tahun 628 H, secara bacaan dariku di hadapannya, dia berkata, “Abu 
Ijazah mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aku membaca di hadapan 
Abu Bakar Abdul Aziz bin Khalaf bin Madyan Al Azdi, dari Abu Abdillah 
bin Sa' dun secara mendengar atas bacaannya, dia berkata: Abu Hasan Ali 
bin Mahran menceritakan kepada kami, dia berkata: 


Abu Hasan Muhammad bin Abdullah bin Zakariya bin Haiwah 
AnNaisaburi menceritakan kepada kami pada tahun 366 H, dia berkata: 
Pamanku, Abu Zakariya Yahya bin Zakariya memberitahukan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Mu' awiyah bin Shalih menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Khalafbin Khalifah menceritakan kepada kami, dari 
Humaid Al A'raj, dari Abdullah bin Harits, dari Abdullah bin Mas'ud RA, 
dia berkata: Ketika turun ayat, lili C-jl ' Siapakah yang mau 


memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik (menafkahkan 
hartanya dijalan Allah) Abu Dahdah RA bertanya, “Wahai Rasulullah, 
benarkah Allah SWT ingin meminta pinjaman dari kita?” 


514 Abu Dahdah RA adalah sebuah sahabat Rasulullah SAW yang mulia. 
Abu Umar berkata, “Aku tidak menemukan nama dan keturunannya kecuali 
dia adalah sekutu orang-orang Anshar. Abu Dahdah RA hidup sampai masa 
pemerintahan Mu'awiyah RA. Abu Nu'aim meriwayatkan dari jalur 
periwayatan Fudhail bin Iyadh, dari Sufyan, dari Auf, dari ayahnya, bahwa 
Abu Dahdah RA pernah berkata kepada Mu'awiyah RA, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, Barangsiapa yang dunia adalah citacitanya maka 
Allah pasti mengharamkan para bidadari untuknya. Sebab, sesungguhnya 
aku datang (dengan membawa berita) kehancuran dunia dan tidak diutus 
(untuk memberitahukan) kemakmurannya. Silakan lihat Al Ishabah, 4/59. 


Rasulullah S AW menjawab, “Benar, wahai Abu Dahdah. ' Maka Abu 
Dahdah RA berkata, “Tolong ulurkan tangan engkau.” Lalu Abu Dahdah 


RA memegang tangan beliau dan berkata, “ Sesungguhnya aku memberi 
pinjaman kepada Allah berupa sebuah kebun yang di dalamnya terdapat 
enam ratus batang pohon kurma. ’ 


Kemudian Abu Dahdah RA berjalan menuju kebun tersebut. Sesampainya 
di sana, kebetulan U mm u Dahdah RA dan anak-anaknya ada di sana. Abu 
Dahdah RA pun memanggil mereka, “Hai Ummu Dahdah!’ 


Unimu Dahdah RA menjawab, “Iya! ' 


Abu Dahdah RA berkata lagi, “Keluarlah kamu dari kebun ini, 
sesungguhnya aku telah memberi pinjaman kepada Tuhanku berupa sebuah 


s » 


kebun yang di dalamnya terdapat enam ratus batang pohon kurma”. 
Zaid bin Aslam berkata, “Ketika turun ayat, c£41' 


C»j J “Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang 
baik (menafkahkan hartanya di j alan Allah)', Abu Dahdah RA berkata, 
“Ayah dan ibuku menjadi tebusan untuk engkau, wahai Rasulullah. Allah 
SWT meminta pinjaman kepada kita, padahal Dia tidak membutuhkan 
pinjaman?! 


Rasulullah SAW menjawab, “Benar. Dia ingin memasukkan kalian ke 
dalam surga dengan sebab itu." 


Abu Dahdah RA berkata, “Kalau begitu, jika aku memberi pinjaman kepada 
Tuhanku maka dengan sebab itu Dia menjamin surga untukku dan untuk 
keturunan Dahdahah juga mendapatkan surga bersamaku?” 


Rasulullah SAW menjawab, “Benar. ' 


Maka Abu Dahdah RA berkata, “Tolong ulurkan tangan engkau.’ 
Rasulullah SAW pun mengulurkan tangan beliau kepada Abu Dahdah RA 
(berjabat tangan-penj). Lalu Abu Dahdah RA berkata, “Sesungguhnya dua 
buah kebun milikku adalah pinjaman untuk Allah SWT.” 


Rasulullah SAW bersabda, “Jadikan salah satunya untuk Allah SWT 


Rasubullah SAW menjawab. Senar, wahai Aha Dahdak ' Maka Abu 


kepada Allah berupa sebuah ketan yang & dalatunya terdapat crime rafts 
datang pobon kurrea ` 

Kemudian Abu Dahdah RA berjalas menaja beban tersebar 
Seraraparnya & sana, kebetakan Uzir Dabdaè RA dan anak asalonya ada 
di nan Aba Dahdah RA pun memanggil mereka, “Hiasi Umana Dubai" 


enggan ya 
keben yang di dalamnya terdapat emire rata batang poboa kurma” 

Zaki bin Aslam berkata, "Ketika taren ayat, PA Da 
yang baik (rmeraftahican bertanya di jalan Allah Abu Dahdah RA berkata, 
“Ayah dan Paku menjadi tebusan untuk engis, wahai Rasulullah Allah 
SWT meminda peranan kepada kota, padahal Mha tidak membrarahkan 
pinjaman" 

Ravelullah SAW menjawab, Rear Dia begin memarabton bahse 
ke daiam surga dengan sebuah inn 

Abu Dalsdah RA berkata. ‘Kalse begin, jika aku memberi ptrgaman 
kepada Tuhanku maha dengan sebab irs Dia meejarin sarga sntakku dan 
ortak boturunan Dahdahah pe meerndapadkan saga hercumsalo” 

Rasobsllah SAW recnjasah, Benar 

Maka Abu Dahdah RA berkata, “Tolong ulurkan tangan engkau.” 
Mameritah SAW pun mengulurkan tangas beliau kepada Abu Dahdah RA 
(berjabat tangas-peni Lahu Abu Dahdah RA berkaa, “Sewnggahnya daa 
Inah kebur milikku adalah pengaman ones Allah SWT 

Ravebilah SAW bersabda, Jadikan salah nonas urut Aiak SWT 


dan satunya lagi untuk mencukupi biaya hidupmu dan tanggunganmu 
(keluargamu). ' Abu Dahdah RA berkata, “ Kalau begitu, aku meminta 
engkau sebagai saksi, wahai Rasulullah, bahwa aku menjadikan kebun yang 
terbaik dari kedua kebun itu untuk Allah SWT, yaitu kebun yang di 
dalamnya terdapat enam ratus batang pohon kurma.” 


Rasulullah SAW bersabda, “Baiklah. Allah SWT pasti membalas amalmu 
dengan surga. ' 


Lalu Abu Dahdah RA pergi menemui Ummu Dahdah RA, dan saat itu U 
mm u Dahdah RA sedang duduk di bawah sebuah pohon kurma bersama 
anak-anaknya di dalam kebun. Abu Dahdah pun berkata dalam bah 
syairnya. Tuhanku telah memberi petunjuk jalan-jalan kebenaran kepadamu 
* yakni ke jalan kebaikan dan kejujuran Menjauhlah kamu dari kebun itu 
demi cinta 


“ sungguh ia telah menjadi pinjaman sampai hari kiamat 


Aku pinjamkan ia kepada Allah atas niatku * karena taat, bukan karena 
sombong dan tanpa ragu Hanya harapan mendapat pahala berlipat ganda di 


hari kembali * maka segeralah kamu pergi bersama anak-anak Kebaktian 
tidak diragukan adalah sebaik-baik bekal 


* yang dipersiapkan oleh seseorang menuju hari kembali 


Mendengar perkataan Abu Dahdah RA ini, Ummu Dahdah RA berkata, 
“Perniagaanmu pasti beruntung! Semoga Allah memberi berkah kepadamu 
pada apa yang kamu beli.” Kemudian Ummu Dahdah menjawab syair Abu 
Dahdah RA. Dia berkata dalam bait syairnya, 


Allah pasti memberimu kabar gembira dengan berita baik dan kegembiraan 
* orang sepertimu memang pasti memberikan apa yang dimilikinya dan 
selalu bertindak bijak Sungguh Allah telah memberikan kesenangan kepada 
anak-anakku dan memberi hadiah * dengan “ajwa hitam (nama jenis kurma) 
dan 


ih Al Baqarah 
balah (nama jenis kurma) 


Hamba memang harus berusaha dan untuknya apa yang telah dia lakukan * 
sepanjang malam dan atasnya apa yang telah dia perbuat Kemudian Urnmu 
Dahdah RA mendekati anak-anaknya, lalu mengeluarkan apa yang ada di 
mulut mereka dan apa yang ada di lengan baju mereka. Selanjutnya dia 
pergi ke kebun yang lain. 


Rasullah SAW pernah bersabda, “Banyak sekali kebun yang penuh dengan 
pohon kurma dan rumah yang luas milik Abu Dahdah °.” 515 


Kedua: Ibnu Al Arabi berkata, 516 “Makhluk sesuai keputusan, 
kebijaksanaan, hikmah, keJamsaan, kehendak ketentuan dan takdir Yang 
Maha Pencipta, ketika mendengar ayat ini terbagi menjadi beberapa 
kelompok. Mereka terbagi menjadi tiga kelompok 


Kelompok pertama—dan inilah kelompok yang paling hina—. Mereka 
berkata, “Sesungguhnya Tuhan Muhammad berhajat dan fakir 
(membutuhkan) kepada kita, sedangkan kita adalah orang kaya (tidak 


membutuhkan kepada siapapun).' Ini jelas suatu kejahilan yang sangat 
nampak bagi orang yang memiliki akal. 


Maka, Allah SWT membantah perkataan mereka dengan firman-Nya, o) 0j* 
3K JJd “Sesungguhnya Allah 


telah mendengar perkataan orang-orang yang mengatakan, “Sesungguhnya 
Allah miskin dan kami kaya. (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 181) 


Kelompok kedua adalah orang-orang yang ketika mendengar firman ini 
justeru bersikap bakhil dan kikir, bahkan tamak kepada harta. Maka 


515 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Jenazah, dengan redaksi: 
"Banyak sekali pohon kurma yang tergantung atau men/ulur ke bawah di 
dalam surga milik Ibnu Dahdah." Syu'bah berkata, “Milik Abu Dahdah,” 
2/665. HR. Ahmad dalam AlMusnad, dengan redaksi: “Banyak sekali 
pohon kurma milik Abu Dahdah di dalam surga. " Silakan lihat 
MusitadAhmad, 3/146. 


*w Lih. AhkamAl Qur'an, karya Ibnu Al Arabi, 1/231. 
merekapun tidak pernah berinfak di jalan Allah SWT, tidak pernah 


membebaskan tawanan dan tidak pernah membantu seseorang, karena 
malas taat dan lebih mementingkan negeri yang fana ini. 


Kelompok ketiga adalah orang-orang yang ketika mendengar firman ini, 
mereka segera mengamalkannya. Bahkan ada di antara mereka yang 
seketika itu juga menyerahkan hartanya, seperti Abu Dahdah RA dan 
lainnya. Wallaahu a 'lam. ” 


Ketiga: Firman Allah SWT, t'1L . Al-Qardh adalah nama untuk 


setiap barang yang atasnya seseorang mencari balasan. Agradha fulaanun 
julaanan, artinya fiilan memberikan kepada fulan sesuatu yang mereka 
berdua dapat saling balas. Penyair yang bernama Labid berkata dalam bait 
syairnya. 


Apabila kamu diberi pinjaman maka balaslah pinjaman itu * Sesungguhnya 
yang mau membalas itu adalah seorang pemuda, bukan seekor unta 517 


Al Qirdh, yakni dengan huruf Na/herharakat kasrah merupakan bentuk lain 
dalam bahasa Arab, namun maknanya sama. Demikian yang diceritakan 
olehAlKisa'i. 


Istagradhtu minJulaan, artinya aku meminta pinjaman darinya. Fa 
agradhanii, artinya maka diapun memberi pinjaman kepadaku. 


Igtaradhtwminhu, artinya aku mengambil pinjaman darinya. Az-Zujaj 
berkata, “Al Gardh dalam bahasa berarti balasan yang baik dan balasan 
yang buruk.” Umaiyah berkata dalam bait syairnya. 


Setiap orang akan mendapatkan balasan pinjamannya, baik * atau buruk. 
Dia akan dibalas seperti apa yang telah dia lakukan 513 


517 Bait syair ini termaktub dalam DiwcmLabid, hlm. 179. Silakan lihat 
Khazanah Al Adab, 9/296. Maksud bait syair itu adalah apabila seseorang 
berbuat baik kepadamu maka balaslah kebaikannya, sebab orang yang mau 
membalas kebaikan orang lain itu adalah seorang manusia sejati, bukan 
binatang. 


5,1 Bait syair ini terdapat dalam Ash-Shihhah, 3/1102, dan Al-Lisan, materi 
garadha. 


Penyair lain berkata dalam bait syairnya. 


Segala pinjaman akan dibalas seperti pinjaman itu juga * Maka pinjaman 
yang baik dengan yang baik dan pinjaman yang buruk dengan yang buruk 


Al Kisa‘ i berkata, “Al Qardh adalah amal baik atau amal buruk yang telah 
dilakukan. Asal maknanya adalah al gath 'u (potong atau memotong). 
Contohnya, al migraath yang berarti gunting. Agradhtuhu, artinya aku 
potong dari hartaku untuknya yang dia akan membalasnya Ingaradha al 
gum, artinya keturunan mereka sudah habis dan mereka binasa.” 


Al Qardh di sini adalah isim. Jika tidak, tentu di sini akan disebutkan 
iqraadhan (meminjamkan). Kata pinjaman digunakan dalam ayat ini adalah 
agar manusia lebih mudah memahaminya. Allah SWT Maha Kaya lagi 
Maha Terpuji, akan tetapi Dia menyerupakan pemberian orang yang 
beriman di dalam dunia berupa sesuatu yang dengannya dia mengharapkan 
pahala di akhirat dengan pinjaman, sebagaimana Dia menyerupakan 
pengorbanan jiwa dan harta untuk mendapatkan surga dengan jual beli. 
Akan ada keterangannya lebih lanjut dalam penjelasan surah Baraa'ah (At- 
Taubah), insya Allah. 


Ada yang mengatakan bahwa maksud ayat adalah anjuran bersedekah dan 
menginfakkan harta kepada orang-orang fakir dan orang-orang yang 
membutuhkan, juga bersedekah dan menginfakkan harta di jalan Allah 
demi menolong agama-Nya. 


Allah SWT mengatakan Diri-Nya Yang mulia lagi Suci dari berhajat ibarat 
orang fakir adalah sebagai motivasi untuk bersedekah. Sebagaimana Dia 
mengatakan Diri-Nya Yang suci dari segala kekurangan dan penyakit ibarat 
orang yang sakit, orang yang lapar dan orang yang haus. 


Dalam hadits shahih, Rasulullah S AW menceritakan dari Allah SWT, Dia 
berfirman, “Hai anak Adam, A ku sakit namun kamu tidak menjenguk. Ku, 
Aku meminta makan kepadamu namun kamu tidak memberi-Ku makan, 
dan Aku meminta minum kepadamu namun kamu tidak memberi 


Anak Adam berkata, “Wahai Tuhanku, bagaimana aku memberiMu minum 
sedangkan Engkau adalah Tuhan semesta alam? ” Allah SWT berfirman, 
“Hamba-Ku, fulan meminta minum kepadamu namun kamu tidak 
memberinya minum. Sesungguhnya seandainya kamu memberinya minum 
niscaya kamu akan mendapatkan minuman itu di sisi-Ku. ”'Hadits ini 
diriwayatkan oleh Muslim 519 dan Al Bukhari. Ini semua merupakan 
bentuk kalimat sindiran bagi orang yang diaj ak dialog. 


Keempat: Orang yang meminta pinjaman wajib mengembalikan pinjaman, 
sebab Allah SWT menjelaskan bahwa barangsiapa yang berinfak di jalan 
Allah SWT maka tidak akan sia-sia di sisi Allah SWT, bahkan Allah SWT 
pasti akan mengembalikannya berupa pahala dan balasan yang memuaskan. 


Dalam sebuah riwayat disebutkan: "— Pahala — berinfak di jalan Allah 
akan berlipat ganda sampai tujuh ratus kali lipat, bahkan lebih. ” 320 Akan 
ada penjelasan lebih lanjut tentang hal ini dalam penjelasan surah ini, yakni 
pada penjelasan ayat, 


£»- "Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih 
yang menumbuhkan tujuh bulir. ” (Qs. Al-Baqarah [2]: 261). Sedangkan di 
sini Dia berfirman, 


"Maka Allah akan melipat gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat 
ganda yang banyak ." Artinya, tiada akhir dan tanpa batas. 


Kelima: Pahala memberi pinjaman itu sangat besar, sebab di dalamnya 
terdapat unsur memberikan kemudahan dan kelapangan bagi orang Islam. 


5151 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Kebajikan, bab: Keutamaan 
Menjenguk Orang Sakit, 4/1990, no. 2569. 


520 Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya dengan redaksi 
yang hampir sama, 1/317. 


Surah Al Baqarah 


Ibnu Majah 52 ' meriwayatkan dalam Sunannya, dari Anas bin Malik RA, 
dia berkata, “Rasulullah S AW bersabda, 
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'Pada malam aku diisra'kan, aku melihat di atas pintu surga tulisan: 
Bersedekah dibalas dengan sepuluh kali lipatnya dan memberi pinjaman 
dibalas dengan delapan belas kali lipatnya. Akupun bertanya kepada Jibril 
AS, “Kenapa memberi pinjaman lebih utama dari bersedekah? ’. Jibril AS 
menjawab, “Sebab orang yang meminta-minta, terkadang memittd apa yang 


dimintanya. Sementara orang yang meminta pinjaman tidak akan meminta 
pinjaman kecuali karena ada keperluan " 


Ibnu Majah juga berkata, “Muhammad bin Khalaf Al “ Asgalani 
menceritakan kepada kami, Ya” la menceritakan kepada kami, Sulaiman bin 
Yusair menceritakan kepada kami, dari Qais bin Rumi, dia berkata, < 
Sulaiman bin Udzunan pemah memberi pinj aman kepada Alqamah sebesar 
seribu diiham sampai Alqamah mendapatkan gajinya. 


Ketika gaji Alqamah sudah keluar, Sulaimanpun menagih pinjaman itu dari 
Alqamah. Sulaiman sempat memaksa Alqamah, maka Alqamah pun 
melunasinya dan sepertinya Alqamah marah. 


Setelah beberapa bulan berlalu, Alqamah kembali menemui Sulaiman 


5JI HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Sedekah, bab: Pinjaman. 
2/812, no. 2431, namun dalam sanadnya terdapat Khalid bin Yazid yang 
dianggap dha'if oleh Ahmad dan Ibnu Ma'm. HR- Abu Daud, An-Nasa'i, 
Abu Zur'ah, Ad-Daraquthni dan 


dan berkata, “Tolong pinjamkan kepadaku seribu dirham sampai aku 
mendapatkan gajiku.’ 


Sulaiman menjawab, 'Baik dan ini sebuah kemuliaan. Hai Ummu Utbah, 
tolong bawakan ke sini (kotak) peta yang terkunci di sampingmu itu! ' 


Ummu Utbah pun datang dengan membawa (kotak) peta yang terkunci 
tersebut. Lalu Sulaiman berkata, “Ketahuilah, demi Allah, sesungguhnya ini 
adalah uang dirham yang kamu bayarkan kepadaku dahulu. Aku tidak 
pemah mengambilnya satu dirham pun.’ 


Algamah bertanya, “ Yang benar saja? Apa yang membuatmu melakukan 
hal ini terhadapku?’ Sulaiman menjawab, “Sesuatu yang kudengar darimu.” 
Algamah bertanya, “Apa yang kamu dengar dariku?’ Sulaiman menjawab, “ 
Aku mendengar kamu menyebutkan dari Ibnu Mas'ud bahwa Nabi SAW 
bersabda, 
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“Tidak ada seorang muslimpun yang memberi pinjaman kepada muslim 
lainnya sebanyak dua kali kecuali dia seperti menyedekahkan pinjaman itu 
satu kali. ' 522 Algamah menjawab, “ Seperti itulah yang diberitahukan 
Ibnu Mas'ud kepadaku”. ” Keenam: Pinjaman seseorang kepada orang lain 
adalah sama. Artinya, orang tersebut harus mengembalikan seperti apa yang 
dia pinjam. 


Para ahli ilmu sepakat bahwa meminjam dinar, dirham, hinthah, syair (nama 
dua jenis gandum), kurma, kismis dan semua makanan yang ada serupanya 
adalah boleh. 


Kaum muslim sepakat, menukil dari Nabi mereka SAW, bahwa 


SJ2 HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Sedekah, bab: Pinjaman, 
2/812, no. 2430. Namun disebutkan dalam Az-Zawa “id bahwa sanad hadits 
ini adalah dha “if. 


makanan binatang —seperti yang dikatakan oleh Ibnu Mas'ud RA— atau 
sebiji gandum. 


Namun seseorang boleh melunasi pinjaman dengan sesuatu yang lebih 


baik dari apa yang dia penjara, jca hal ita tdak dijadikan syans, sebab hal ira 


termasuk dari sikap berbuat baik. Dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan 
oleh Abu Hurairah RA dalam kasus Al Bikr: “Sesungguhnya orang yang 
paling baik di antara kalian adalah orang yang paling bagus dalam 


pelunasan. ” Hadits ini diriwayatkan oleh para imam 523 seperti Al 
Bukhari, Muslim dan lain-lain. 


Dalam hadits ini, Rasulullah SAW memuji orang yang bagus dalam 


pelunasan. Beliau menyebutkan hal ini secara mutlak dan tidak 
mengaitkannya 


dengan sifat apapun. 


Begitu juga yang Rasulullah SAW putuskan dalam kasus Al Bikr, yaitu unta 
pilihan yang berusia empat tahun, usia di mana empat gigi taringnya sudah 
muncul. 524 


Hadits ini juga merupakan dalil kebolehan meminjam binatang (baca: 
kendaraan). Inilah madzhab jumhur ulama, sementara Abu Hanifah tidak 
membolehkannya. Masalah ini sudah dipaparkan sebelumnya. 


Ketujuh: Orang yang meminjam tidak boleh memberi hadiah apapun 
kepada orang yang memberi pinjaman dan orang yang memberi pinjaman 
tidak Halal menerima hadiah tersebut kecuali sudah menjadi kebiasaan 
mereka saling memberi hadiah. 


Hal ini berdasarkan Sunnah Rasulullah SAW. Ibnu Majah 


523 HR. Al Al Bukhari dalam pembahasan tentang Meminta Pinjaman, 
bab: Bersikap Bagus dalam Pengembalian Pinjaman, 2/56-57, Muslim 
dalam pembahasan tentang Pengairan Sawah, bab: Barangsiapa yang 
Meminjam Sesuatu, lalu Dia Kembalikan dengan yang Lebih Baik Darinya, 
3/1225, dengan redaksi: “ Sebaik-baik kalian culalah yang paling baik 
dalam pelunasan. " 


su HR; Muslim dalam pembahasan tentang Pengairan Sawah dari hadits 
Abi Rafi', 3/ 


meriwayatkan, Hisyam bin Ammar menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Isma' il bin Ayyasy menceritakan kepada kami, Utbah bin Humaid 
AdhDhabbi menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Abi Ishak Al Huna'i, 
dia berkata,' Aku pemah bertanya kepada Anas bin Malik RA tentang 
seseorang dari kami yang memberi pinjaman kepada saudaranya sejumlah 
harta, maka apakah orang yang meminjam boleh memberi hadiah kepada 
orang yang memberi pinjaman?” 


Anas bin Malik RA menjawab, “Rasulullah SAW bersabda, 
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“Apabila salah seorang dari kalian memberi pinjaman kepada saudaranya, 
lalu orang yang meminjam memberi hadiah kepadanya atau membawakan 
binatang tunggangannya kepadanya maka orang yang memberi pinjaman 
tidak boleh menerimanya dan tidak boleh mengendarainya kecuali hal itu 
sudah biasa terjadi di antara mereka sebelumnya ” 52S Kedelapan: 
Pinjaman bisa berupa harta —dan kami telah menjelaskan hukumnya—, 
dan bisa juga berupa kehormatan. Dalam sebuah hadits dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Apakah salah seorang dari kalian sanggup menjadi seperti 
Abu Dhamdham 526 . Apabila dia keluar dari rumahnya, dia sering 
berucap, “Ya Allah, sesungguhnya aku bersedekah dengan kehormatanku 
kepada hamba-hamba-Mu ” 527 


iU HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Sedekah, bab: Pinjaman, 
2/813, no. 2432, namun sanad hadits ini ada yang menganggapnya cacat 
5M Abu Dhamdham adalah seorang sahabat yang mulia. Ibnu Hajar 
berkata, “Tidak ada yang menyebutkan nama aslinya, juga garis 
keturunannya. Demikian yang disebutkan oleh Abu Umar dalam Hasyiyah 
Kitab Ibnu As-Sakan. Aku membaca dengan tulisannya sendiri, “Abu 
Dhamdham tidak dikenal garis keturunannya.' Silakan lihat Al Ishabah, 
4/112. 


527 HR. Abu Daud dan Dhiya! dari Anas RA. Dalam riwayat ini 
disebutkan: “Apabila 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar RA, dia berkata: “Pinjamkan kehormatanmu 
untuk hari fakirmu.” Artinya, siapa yang mencela kamu maka janganlah 
kamu menuntut apapun terhadapnya dan jangan kamu membalasnya. 


taripa kami datang Ò bari kami Gelar hoalah kaya dengan pahala. 


Abu Hanifah berkata, “Tidak boleh bersedekah dengan kehormatan, sebab 
kehormatan itu adalah hak Allah SWT.” Demikian juga yang diriwayatkan 
dari Malik. 


Ibnu Al Arabi berkata, 52 * “Pendapat ini jelas keliru. Dalam sebuah hadits 
shahih, Rasulullah SAW bersabda, 
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“Sesungguhnya darah, harta dan kehormatan kalian adalah haram 
atas kalian.'* 19 


Hadits ini menunjukkan bahwa ketiga hal yang diharamkan ini adalah sama, 
yaitu pada sisi menghormatinya merupakan hak manusia.” 


Kesembilan: Firman Allah SWT, (1L . Al Waqidi berkata, “Mengharap 
pahala dan perasaan jiwanya pun bagus (ikhlas).” Amru bin Utsman Ash- 
Shadafi berkata, “Tidak menyebut-nyebutnya dan tidak menyakiti.” Sahi 
bin Abdullah berkata, “Tidak mengharapkan gantian dalam memberi 
pinjaman.” 


Kesepuluh: Firman Allah SWT, jlj Ashim dan lainnya 
membaca dengan yakni deraan huruf o/j/setelah huruf dhad dan 
nashab huruf fa yakni dengan huruf fa “ berharakat fathah. 


dia keluar dari tempat tinggalnya,” ganti dari kalimat, “Dari rumahnya.” 
Silakan lihat: Al Jami 'Al Kabir, 1/3416 dan 3418. 


5M VXb.Ahkam Al Qur'an, karyanya, 1/231. 


529 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Haji, bab: Khutbah di Hari- 
Hari Mina, 1/299-300, dan Muslim dalam pembahasan tentang Pembagian, 
bab: Penekanan Keharaman Menumpahkan Darah, Mengganggu Harta dan 
Menodai Kehormatan, 3/ 1305-1306. 


Ibnu Amir dan Ya'qub membaca yudha”ifa ('JtLzu), yakni dengan huruf 
“ain bertasydid dan huruf fa' berharakat fathah. 


Ibnu Katsir, Abu Ja'far dan Syaibah membaca yudha ' 'ifu (^,), yakni 
dengan huruf “ain bertasydid dan huruf fa ' berharakat dhammah. 


Sementara yang lainnya membaca jW/w ‘iju, yakni dengari huruf alif 
setelah huruf dhad dan huruf fa “ berharakat dhammah. 530 


Orang yang membacanya dengan rafa’ (huruf fa‘ berharakat dhammah), 
berarti dia menjadikannya sebagai “athaf atas firman Allah SWT, 


Namun ada yang mengatakan bahwa susunannya adalah huwayudha “iju. 
Sedangkan orang yang membacanya dengan nashab (huruf fa “ berharakat 
fathah), berarti dia menjadikannya sebagai jawab bagi istifhaam 
(pertanyaan) yang dibarengi dengan huruf fa “, namun ada juga yang 
mengatakan bahwa jawabnya dibarengi dengan an yang tersembunyi. 


Dengan tasydid dan tanpa tasydid adalah sesuai dengan tata bahasa Arab. 
Dalil tasydid adalah firman Allah SWT, uilj-f. sebab tasydid 


menunjukkan makna banyak. Hasan dan A-Suddi berkata, “Kita tidak tahu 
berapa besar penggandaannya. Hanya Allah SWT yang mengetahuinya. 
Allah SWT juga berfirman, fjj Z jj ^^ “Dan Dia memberikan dari 


sisi-Nya pahala yang besar ?.” (Os. An-Nisaa' [4]: 40) 


Abu Hurairah RA berkata, “Ini adalah balasan berinfak untuk jihad. Kami 
pernah menghitung, saat Nabi SAW berada di hadapan kami, infak untuk 
jihad dari seseorang untuk dirinya sendiri, teman-temannya dan binatang 
tunggangannya sebesar satu juta.” 531 


Kesebelas: Firman Allah SWT, ailj . Ini umum pada 
segala sesuatu. Dia Yang Maha Menyempitkan dan Yang Maha 


550 Qira 'at-gira “at yang disebutkan pada firman Allah SWT, ^1-. termasuk 
gira “at tujuh yang mutawatir seperti yang termaktub dalam Al Igna ', 
2/609, dan Tagrib AnNasyr, hlm. 97. 


5,1 Atsar yang semakna dengan atsar ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya, 1/299, dari Abu Hurairah RA. 


Surah Al Bagarah 


Melapangkan. 532 Kami telah memaparkan kedua nama Allah SWT ini 
dalam SyarhAl Asma' Al Husna fi Al Kitab Al Asna. 


Firman Allah SWT, “ Dan kepada-Nya-lah kamu 


dikembalikan. ”, adalah ungkapan ancaman. Dia akan membalas semua 
orang sesuai dengan amal perbuatannya. 


Firman Aliah: 
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“Apakah kamu tidak memperhatikan pemuka-pemuka Bani Israil sesudah 
Nabi Musa, yaitu ketika mereka berkata kepada seorang Nabi mereka: 
“Angkatlah untuk kami seorang raja supaya kami berperang (di bawah 
pimpinannya) di jalan Allah”. Nabi mereka menjawab: “Mungkin sekali 
jika kamu nanti diwajibkan berperang, kamu tidak akan berperang. ” 
Mereka menjawab: “Mengapa kami tidak mau berperang di jalan Allah, 
padahal sesungguhnya kami telah diusir dari kampung halaman kami dan 
dari anak-anak kami?” Maka tatkala perang itu diwajibkan atas mereka, 
mereka pun berpaling, kecuali beberapa orang saja di antara mereka. Dan 
Allah Maha Mengetahui orang-orang yang zhalim. ” 


(Qs. Al Baqarah [2]: 246) 
532 Makna adalah menyempitkan rezeki atas orang yang Dia kehendaki 


dan meluaskannya atas orang yang Dia kehendaki pula. Inilah pendapat 
yang terpopuler menurut para ahli tafsir. 


"9 Kami selah memaparkan kedua sama A Bab SWT in dalara 
Sya Al Asma" Al Hama fi Al Kid Al Asma. 

Firman Allah SWT. Top Jpj “Dan kepada Nya-lah kony 
Arahkan — adalah ungkapan saman Dis akan rserehades serran urang 
semai dengan sral perbuatannya. 

Firmas Alsk- 
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“Apakah lema fided memperhatikan pemuka-pemuka Sani Irra 
sesudah Nabi Musa, pana bendo mereka berkata kepada seorang 
Nahi mereka: “Angtorah antal kami seoreng raja supaya hami 
berperang (dl bawah pimpivennya) di jala Allah”, Nahi mereda 
menjewah “Menglin cekal jo hama nenii Grafi berperang, 


oeng 
(Ox Al Baqarah (2): 246) 
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Dalam rangka membangkitkan semangat jihad, Allah SWT menyebutkan 
kisah lain yang teijadi pada Bani Israil. Al Mala" adalah orangorang mulia. 
Seakan-akan mereka penuhi dengan kemuliaan. Az-Zujaj berkala, “Mereka 
disebut demikian karena mereka memiliki semua yang mereka butuhkan.” 
Namun makna al mala" dalam ayat ini adalah suatu kaum, sebab makna 
ayat sesuai dengan makna tersebut 


Al Mala ' adalah isim jamak, seperti al gaum dan ar-rahth. Al Mala “ juga 
bermakna akhlak yang bagus. Contohnya tersebut dalam sebuah hadits: 
“Baguskan akhlak kalian, sebab kalian semua akan diceritakan. ” Hadits ini 
diriwayatkan oleh Muslim. 533 


Firman Allah SWT, “sesudut Nabi Musa ”, maksudnya 
setelah wafat Nabi Musa AS. ^ Is£. 1*^ #1, “Yaitu ketika 


mereka berkata kepada seorang Nabi mereka, “Angkatlah untuk kami 
seorang raja, ” ada yang mengatakan bahwa nabi mereka itu bernama 
Syamwil bin Bal bin Algamah, yang lebih dikenal dengan IbnuAlAjuz. 


Ada juga yang mengatakan bahwa dia bernama Syam' un. Demikian yang 
dikatakan oleh As-Suddi. Dikatakan IbnuAlAjuz, karena ibunya adalah 
seorang wanita yang sudah tua. Ibunya memohon kepada Allah SWT agar 


dia dikaruniai seorang anak, padahal dia sudah tua dan sudah tidak dapat 
mengandung lagi. Maka Allah SWT mengaruniakan Syam’un kepadanya. 


Namun ada juga yang mengatakan bahwa dia bernama Sam'un, sebab 
ibunya berdoa kepada Allah SWT agar dia dikaruniai seorang anak. Allah 
SWT mendengar doanya, maka diapun melahirkan seorang anak laki-laki 
dan memberinya nama Sam'un (berasal dari kata sami'a (mendengar |). 
Ibunya berkata, “Allah SWT telah mendengar doaku.” Huruf sin dalam 
bahasa Ibrani menjadi huruf syiin. Dia adalah dari keturunan Nabi Ya'qub 
AS. Namun menurut Mugatil, dia adalah dari keturunan Nabi HarunAS. 


Qatadah berkata, “Nabi mereka itu bernama Yusya' bin Nun.” Akan 


m HR. Muslim dalam pembahasan tentang Masjid, bab: Menggadha Shalat 
yang Terlewatkan dan Sunah Menyegerakan Qadha Shalat, 1/474, no. 681. 


Surah Al Bagarah 


tetapi menurut Ibnu Athiyah, pendapat ini adalah lemah. Sebab, masa Nabi 
Daud AS, masa setelah Nabi Musa AS yang dimaksudkan dalam ayat 
terpisah beberapa abad dari masa Nabi Musa AS, dan Yusya' adalah 
pelayan Nabi Musa AS. Sementara Al Muhasibi menyebutkan bahwa nama 
Nabi mereka itu adalah Isma'il. Wallaahu a Mam. 


Ayat ini adalah berita tentang kaum Bani Israil yang mendapatkan kehinaan 
juga penindasan dari musuh. Oleh karena, mereka meminta izin untuk 
beijihad dan turunnya perintah jihad. Akan tetapi, setelah diperintahkan 
untuk betjihad, justeru sebagian besar dari mereka menjadi pengecut dan 
hanya sedikit yang bersabar. Maka Allah SWT menolong orang-orang yang 
sabar itu 


Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa orang-orang yang disebutkan 
dalam ayat ini adalah orang-orang yang telah dihidupkan setelah mereka 
dimatikan. Wallaahu a'lam. 


Firman Allah SWT, jr.i*. "kami berperang (di bawah pimpinannya), ” 
dengan huruf nun dan jazam, yakni dengan huruf lam berharakat sukun. Ini 
adalah gira'at jumhur ahli gira'at, sebab ia adalah jawab amr (perintah). 


Sementara Adh-Dhahhak dan Ibnu Abi Ablah membaca dengan huruf ya' 
dan rafa °’ ( yuqaatilu ), karena berada pada posisi sifat bagi raja. 


Firman Allah SWT, J* Jli dan “ asiitum, yakni dengan harakat 


fathah dan harakat kasrah adalah dua bentuk yang benar dalam bahasa 
Arab. Bentuk kedua dibaca oleh Nafi' 534 , sedangkan bentuk yang 
pertama dibaca oleh para ahli gira'at lainnya, dan ini adalah yang paling 
populer. 


Abu Hatim berkata, “Dibaca dengan kasrah tidak memiliki alasan.” 535 


5M Dua gira 'at mi, yakni dengan harakat fathah dan harakat kasrah adalah 
qira “at tujuh yang mutawatir, seperti yang disebutkan dalam Al Igna“ 
2/610, dan Tagrib AnNasyr, hlm. 97. 


335 Dalam Al Bahr Al Muhilh, Abu Hayyan berkata, “Bentuk yang 
diketahui secara pasti dari orang-orang Arab adalah huruf siri tidak 
berharakat kasrah kecuali bersama huruf la' al mutakailim (tanda kata ganti 
orang pertama), huruf la' al mukhaathab 


Bentuk gira' at pertama itu juga dibaca oleh Hasan dan Thalhah. 


Makki mengatakan bahwa bentuk isim faa 7/nya adalah 'asin. Ini 
menunjukkan bahwa pada bentuk fi 'il madhi- nya huruf sm berharakat 
kasrah. Namun huruf sin berharakat kasrah adalah bentuk yang populer 
dalam bahasa Arab. 


Abu Ali berkata, “Dasar kasrah adalah perkataan orang Arab, “Huwa “asin 
bi dzaalika ' (dia memperkirakan itu), sama seperti harrin (yang panas) dan 
syajjirt (orang yang gelisah)’ 


Terkadang isim faa 7/nya berpola fa 'allin dan fa 'ilin, seperti na'amin dan 
na'imin. Begitu juga fi 'il madhinya yaitu “asaita dan 'asiita. 


Jikay? 77 disandarkan kepada dhamir zhaahir, makagiyas 'asiitum adalah 
'asiya zaidun, sama seperti radhiya zaidun. Oleh karena itu, jika dikatakan 
itu adalah giyas maka itu benar dan jika tidak dikatakan itu adalah giyas 


maka boleh menggunakan dua bentuk bahasa tersebut. Salah satu bentuk 
digunakan di tempat yang lain.” 


Makna ungkapan dalam ayat adalah Apakah kalian dekat dari berpaling dan 
melarikan diri? 


Fiiman Allah SWT, i,Lic J' O&K s-*- oj “Jika kamu 


nanti diwajibkan berperang, kamu tidak akan berperang. ” Az-Zujaj 
berkata, “i y-.*-- berada pada posisi nashab. Maksudnya, apakah kalian 
sanggup berperang?” 


Firman Allah SWT, Jtl 4 jjdlS'flui CjIjJIl “ Mereka menjawab: “Mengapa 
kami tidak mau berperang di jalan Allah '.” Akhfasy berkata, “An pada 
firman Allah SWT, adalah tambahan.” Al Fara' 


beikata, “Itu diartikan atas makna: “Dan apa yangmencegah kami.' 
Sebagaimana perkataan: “Maa laka allaa tushalli? ' Maknanya, apa yang 
mencegah kamu.” 


(tanda kata ganti orang kedua) dan huruf nun an-niswah (tanda kata ganti 
orang ketiga perempuan). Contoh, “asaitu atau 'asiitu, “asaita atau “asiita dan 
‘asaina atau “asiina. Inipun hukumnya hanya boleh, bukan wajib. 
Sedangkan bentuk lainnya adalah berharakat fathah, dan ini hukumnya 
wajib.” 


Ada j uga yang mengatakan bahwa maknanya: “Apa yang kami dapatkan 
bila kami tidak mau berperang di jalan AUah!” An-Nuhhas berkata, “Ini 
makna yang paling bagus dan an berada pada posisi nashab.” 


Firman Allah SWT, 6 “Padahal sesungguhnya kami telah diusir dari 
kampung halaman kami," adalah ta'lil (alasannya). Begitu juga maksudnya: 
dengan sebab anak-anak kami. 


Firman Allah SWT, ifje CJ" Ilii, maksudnya: diwajibkan atas kalian, Vj'J, “ 
Perang mereka pun berpaling. ” Allah SWT memberi 


tahukan bahwa ketika perang itu diwajibkan atas mereka, mereka melihat 
kenyataan, pikiran mereka membayangkan huru-hara perang dan terkadang 
jiwa mereka melayang, 13133 'mereka pun berpaling ”, maksudnya niat 
mereka menjadi terguncang dan semangat mereka menjadi lemah. Inilah 
keadaan umat-umat yang penuh dengan kenikmatan dan suka kesenangan. 
Mereka berangan-angan dalam beberapa saat seman perang datang, lalu 
ketika seruan itu datang, mereka justem menciut dan mengikuti watak 
mereka. 


Tentang hal ini, Rasulullah S AW pernah melarangnya dengan sabda beliau, 
"Janganlah kamu berangan-angan bertemu musuh dan mintalah 
keselamatan kepada Allah. Namun apabila kalian bertemu dengan musuh 
maka tetaplah (hadapilah). ” Hadits ini diriwayatkan oleh para imam . 536 


Kemudian, Allah SWT memberitahukan tentang segelintir orang dari 
mereka yang teguh di atas niat pertama mereka dan tetap semangat untuk 
berperang di jalan Allah SWT. 

Firman Allah: 

Aja 

. J * Ojj 4S-» 

wSiliJw ji' £-5 Ailiir 3 Ojfe 

Takhrij hadits ini sudah disebutkan sebelumnya. 


jS »Jlj* 1 41»! (jj 3^5 JUJI 


jLA £-j Ab Tj JC^4 v . j » S a ts 
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“Nabi mereka mengatakan kepada mereka, ‘Sesungguhnya Allah telah 
mengangkat Thalut menjadi rajamu. * Mereka menjawab, 


4 Bagaimana Thalut memerintah kami, padahal kami lebih berhak 
mengendalikan pemerintahan daripadanya, sedang diapun tidak diberi 
kekayaan yang banyak ?* (Nabi mereka) berkata, ‘Sesungguhnya Allah 
telah memilihnya menjadi rajamu dan menganugerahinya ilmu yang luas 
dan tubuh yang perkasa. ' Allah memberikan pemerintahan kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha Luas pemberian-Nya lagi Maha 
Mengetahui ” (Qs. Al Baqarah [2]: 247) 


Dalam ayat ini dibahas tiga masalah: 
Pertama: Firman Allah SWT, oi ai\ oj JISj 


tS "Nabi mereka mengatakan kepada mereka, 'Sesungguhnya Allah telah 
mengangkat Thalut menjadi rajamu '” Maksudnya Allah SWT 
memperkenankan apa yang kalian minta. Thalut adalah seorang tukang 
memberi minum. Ada juga yang mengatakan bahwa dia adalah seorang 
penyamak kulit dan ada juga yang mengatakan bahwa dia adalah seorang 
penunggang keledai. Namun dia adalah orang alim (orang yang berilmu), 
oleh karena itulah Allah SWT mengangkatnya seperti cerita yang akan 
datang. 


Thalut adalah keturunan Binyamin dan bukan dari keturunan nabi juga 
bukan dari keturunan raja. Kenabian ada pada Bani Lawai dan kerajaan ada 
pada keturunan Yahudza. Karena itulah mereka mengingkarinya. 


Wahb bin Munabbih berkata, “Ketika suatu kaum Bani Israil berkata 
kepada Syamwil bin Bal apa yang mereka katakan, Syamwil memohon 


kepada Allah SWT agar mengirimkan mereka seorang raja dan memberi 
petunjuk kepadanya siapa raja tersebut. 


Maka Allah SWT berfirman kepadanya, “Lihatlah al qaran 5)7 yang di 
dalamnya terdapat minyak di rumahmu. Apabila seorang laki-laki masuk ke 
rumah kamu, lalu minyak yang terdapat dalam al qaran itu berbunyi seperti 
suara mendidih maka laki-laki itulah raja Bani Israil. Lalu oleskan minyak 
tersebut ke kepalanya dan nobatkan dia sebagai raja mereka." 


Thalut adalah seorang penyamak kulit. Ketika itu, dia keluar rumah untuk 
mencari binatangnya yang hilang. Lalu, dia menuju rumah Syamwil, 
barangkali Syamwil mau berdoa untuknya terkait masalah binatangnya 
yang hilang atau dia mendapatkan jalan keluar. 


Sesampainya di rumah Syamwil, minyak tersebut berbunyi seperti suara 
mendidih. Syamwilpun segera berdiri mendekatinya dan menariknya, lalu 
mengoleskan minyak tersebut ke kepala Thalut sambil berkata kepadanya, 
“Kamu adalah raja Bani Israil yang aku diperintahkan oleh Allah untuk 
mengajukannya” 


Kemudian Syamwil berkata kepada Bani Israil, 
& js Si oj 
"Sesungguhnya Allah telah mengangkat Thalut menjadi rajamu. " 


Thalut dan Jalut adalah dua nama asing yang diarahkan, oleh karena itu 
harakat huruf terakhir keduanya tidak dapat berubah. Sama seperti Daud. 
Bentuk jamaknya adalah thawaaliit, jawaaliit, Dawaawiit. Namun 
seandainya ada seseorang yang diberi nama Thaawus (burung merak) dan 
Raguud (tong besar) maka harakat huruf terakhir keduanya dapat berubah, 
sekalipun keduanya nama asing. 


Perbedaan antara ini dan yang pertama adalah Anda dapat mengatakan ath- 
thaawus. Masuknya alif dan lam menunjukkan harakat huruf terakhir 


537 Tempat anak panah yang terbuat dari kulit yang berlubang. Sengaja 
diberi lubang agar angin dapat masuk ke dalam tempat anak panah tersebut 


hingga bulu pada anak panah tidak rusak. Silakan NYaAYAl-Lisan, hlm. 3612. 


keduanya dapat berubah, sedangkan untuk yang pertama tidak dapat 
dimasuki alif dan lam. 


Kedua: Firman Allah SWT, Q* 11» IT Jj '3 "Bagaimana 


Thalut memerintah kami, ” maksudnya bagaimana dia menjadi raja kami, 
padahal kami lebih berhak mengendalikan pemerintahan daripada dia? 


Muncul kebiasaan mereka dalam pembangkangan terhadap para nabi dan 
terhadap perintah Allah SWT. Mereka berkata, “ Jf maksudnya, dari segi 
apa? —dengan demikian, $ berada pada posisi nashab sebagai zharf 
(menunjukkan tempat)—padahal kami dari keturunan raja-raja, sedangkan 
dia bukan dari keturunan raja-raja dan dia orang yang fakir.” 


Mereka meninggalkan sebab yang paling kuat, yaitu takdir Allah SWT dan 
ketentuan-Nya yang sudah ditetapkan. Hingga nabi mereka terpaksa 
berargumentasi dengan perkataannya, '£\ oj maksudnya, Allah 


SWT yang memilihnya. Ini adalah argumentasi yang tak terbantahkan lagi. 
Di samping itu, nabi mereka juga menjelaskan alasan terpilihnya Thalut, 
yaitu keluasan ilmu pengetahuannya yang merupakan modal utama manusia 
dan keperkasaan tubuhnya yang merupakan pendukung utama dalam 
perang juga bekal utama saat bertemu musuh. 


Ayat ini mengandung kriteria pemimpin dan hal-hal yang terkait dengan 
kepemimpinan. Ayat ini menegaskan bahwa kepemimpinan hanya berhak 
didapatkan dengan sebab ilmu pengetahuan, agama dan kekuatan, bukan 
dengan keturunan. Keturunan tidak ada nilai apapun bila dibandingkan 
dengan ilmu pengetahuan dan keutamaan-keutamaan pribadi. 


Ilmu dan keutamaan pribadi lebih didahulukan dari keturunan, sebab Allah 
SWT memberitahukan bahwa Dia memilih Thalut sebagai raja mereka 
karena keilmuan dan kekuatannya, sekalipun mereka lebih mulia dari sisi 
garis keturunan. 


Di awal surah ini telah disebutkan tentang kepemimpinan dan 
syaratsyaratnya secara panjang lebar dan memuaskan, sedangkan ayat ini 
adalah salah satu dasarnya. 


Surah Al Baqarah 


Ibnu Abbas RA berkata, “Ketika itu Thalut adalah orang yang paling 
berilmu di kalangan B ani Israil, paling tampan dan paling sempurna, di 
samping keperkasaan tubuh yang membuat musuh merasa gentar.” 


Ada yang mengatakan bahwa dinamakan Thalut karena tubuhnya yang 
tinggi. Ada lagi yang mengatakan bahwa maksud keperkasaan tubuh itu 
adalah banyaknya makna-makna kebaikan dan keberanian yang 
dimilikinya, bukan yang dimaksudkan adalah tubuh yang besar. 


Tidakkah Anda perhatikan perkataan seorang penyair 538 dalam bait 
syairnya, 


Anda melihat laki-laki kurus, lalu Anda melecehkannya * padahal dia bak 
singa 539 


Dan laki-laki tampan lagi berpenampilan menarik membuat Anda 
tercengang * tetapi ternyata Anda salah sangka 


Terkadang ada unta bertubuh besar namun gila * maka apalah gunanya unta 
bertubuh besar 


Saya (Al Qurthubi) katakan: Semakna dengan ini sabda Rasulullah SAW 
kepada para isteri beliau, 


5j y AA 


Li-U; j IJj III 


3 39 


“Orang yang paling cepat menyusulku di antara kalian adalah orang yang 
paling panjang tangan. ” Maka merekapun saling bersaing. Isteri beliau 
yang pertama meninggal dunia adalah Zainab, sebab dia beketja dengan 
tangannya sendiri dan sering bersedekah. 


Penyair ini bernama Abbas bin Mardas, seperti yang terrmaktub dalam 
Lisan Al Arab, materi mazara. 


Dalam Al-Lisan termaktub: Padahal dia adalah laki-laki yang gagah berani. 
Silakan lihat: Lisan Al Arab, hlm. 4192. 


HR. Muslim. 540 


Sebagian ahli ta“wil berkata, “Maksud ilmu di sini adalah ilmu perang.” 
Namun ini adalah pengkhususan suatu yang umum tanpa dalil. Ada juga 


yang 


mengatakan bahwa maksud bertambah ilmu itu adalah Allah SWT 
mewahyukan 


kepadanya. Berdasarkan pendapat ini maka Thalut adalah seorang nabi. 
Akan ada penjelasannya lebih lanjut 


Ketiga: Firman Allah SWT, A 2iTj “Allah 


memberikan pemerintahan kepada siapa yang dikehendaki-Nya. ” Sebagian 
ahli ta'wil berpendapat bahwa ini adalah termasuk firman Allah SWT 
kepada Nabi Muhammad SAW. Ada juga yang mengatakan bahwa ini 
adalah termasuk perkataan Syamwil, dan inilah yang paling kuat 


Syamwil mengatakan hal ini ketika dia mengetahui pembangkangan dan 


dan tak terbantahkan. Maka diapun berkata, itso, . j» 2» Tj 


"Allah memberikan pemerintahan kepada siapa yang dikehendaki-Nya. ” 
Penyandaran kerajaan dunia kepada Allah SWT sama dengan 
menyandarkan raja-raja kepada Maha Raja. 


Kemudian Syamwil berkata kepada mereka sebagai penegasan dan 
peringatan, tanpa menunggu pertanyaan dari mereka, oj 


"Sesungguhnya tanda ia akan menjadi raja." Bisa juga mereka telah 
meminta bukti atas kebenarannya ketika Syamwil berkata, 


I3T Oj 
Ibnu Athiyah berkata, 541 “Yang pertama adalah yang paling jelas sesuai 
dengan konteks ayat. Sedangkan yang pertama lebih mirip dengan perilaku 


Bani Israil yang tercela. Inilah pendapat Ath-Thabari.” 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang Keutamaan Sahabat Rasulullah 
SAW, bab: Di antara Keutamaan Zainab, Ummul Mu'minin RA,4/1907, no. 
2452. 


M ' Lih. Tafsir Ibnu Athiyah, 2/358. 
Firman Allah: 
a- 3ojjjiln' * o' < j At * o J j» 0^5 


04/* DA J _<~>* Iji» £j '-" M<j f^=vj cr! 
© ^ oj ^i=¥*¥J (?S -^U;S 4 Oj ^elf 


“Dan AfaA/ mereka mengatakan kepada mereka, *Sesungguhnya tanda ia 
akan menjadi raja, ialah kembalinya tabut kepadamu, di dalamnya terdapat 
ketenangan dari Tuhanmu dan sisa dari peninggalan keluarga Musa dan 
keluarga Harun; tabut itu dibawa oleh Malaikat Sesungguhnya pada yang 
demikian itu 


terdapat tanda bagimu, jika kamu orang yang beriman |” 


(Os. Al Baqarah [2]: 248) 
Firman Allah SWT, <yf iji; oj Jlij 


dijilllT “Dan Nabi mereka mengatakan kepada mereka, ‘Sesungguhnya 
tanda ia akan menjadi raja, ialah kembalinya tabut kepadamu. ” 
Maksudnya, kembalinya tabut Menurut riwayat, tabut diturunkan Allah 
SWT kepada Nabi Adam AS. Tabut itu tetus dimiliki Nabi Adam AS 
sampai akhirnya berada di tanganNabi Ya’qub AS. 


Dengan perantara tabut ini. Bani Israil dapat mengalahkan siapa saja yang 
memerangi mereka, sampai akhirnya mereka melakukan pembangkangan. 
Merekapun dapat dikalahkan oleh Amaliqah (kaum Amalek), yaitu Jalut 
dan para tentaranya, menurut pendapat As-Suddi, dan tabutpun dirampas 
dari mereka. 


Saya (Al Qurthubi) katakan: Ini merupakan dalil yang paling kuat bahwa 
kemaksiatan atau pembangkangan merupakan sebab kehinaan. Ini jelas 
sekali. 


An-Nuhhas berkata, 542 “Tanda pada tabut itu, seperti yang diriwayatkan 
541 Lih. I “rabAl Qur 'an, karyanya, 1 /326. Para ulama berbicara panjang 
lebar tentang 


adalah terdengar padanya suara rintihan. Apabila mereka mendengar suara 
itu maka mereka segera bergerak untuk menyerang dan apabila tidak 
terdengar apa-apa maka mereka tidak berangkat dan tabut tidak 
dikeluarkan.” 


Ada yang mengatakan bahwa mereka meletakkan tabut di saat 
berkecamuknya peperangan. Maka mereka selalu mendapatkan 
kemenangan sampai mereka melakukan kemaksiatan. Merekapun kalah dan 
tabut dirampas dari mereka. Akhirnya, merekapun mendapatkan kehinaan. 


Tatkala mereka melihat tanda-tanda kebinasaan dan kehilangan nama, 
sebagian dari mereka sadar dan berdialog tentang perkara mereka, hingga 
akhirnya para tokoh mereka sepakat untuk berkata kepada seorang nabi 
pada saat itu, “Angkatlah untuk kami seorang raja.” 


Ketika nabi itu berkata kepada mereka, “Raja kalian adalah Tlialut”, * 
mereka justru memprotesnya, sebagaimana yang dikabarkan oleh Allah 
SWT. 


Setelah nabi itu memberikan argumentasi yang tak terbantahkan, mereka 
kembali meminta bukti, menurut pendapat Ath-Thabari. 


Mendengar permintaan mereka tersebut, nabi itu berdoa kepada Tuhannya. 
Maka kaum yang merampas tabut tertimpa suatu penyakit Namun ini masih 
dipertentangkan kebenarannya. 


Ada yang mengatakan bahwa orang-orang yang merampas tabut itu 
meletakkannya di sebuah gereja yang di dalamnya terdapat berhala-berhala. 
Tiba-tiba berhala-berhala itu tumbang. 


Ada juga yang mengatakan bahwa mereka meletakkan tabut itu di rumah 
berhala-berhala dan diletakkan di bawah berhala yang paling besan 
Keesokan harinya, tabut itu berada di atas berhala tersebut. 


Mereka mengambil tabut itu dan mengikatkannya di kedua kaki berhala. 
Namun keesokan harinya, kedua tangan dan kedua kaki berhala patah dan 


makna tabut, namun semuanya tidak berdasarkan dalil yang kuat Pendapat 
yang paling dekat dengan kebenaran ialah tabut adalah sebuah peti yang di 
dalamnya Nabi Musa AS menyimpan Taurat. 


tergeletak di bawah tabut. 


Mereka kembali mengambil tabut itu dan membawanya ke perkampungan 
suatu kaum. Tiba-tiba orang-orang yang membawanya merasakan sakit 
yang amat sangat di pundak mereka. 


Ada lagi yang mengatakan bahwa mereka meletakkan tabut itu di tempat 
pembuangan kotoran suatu kaum. Maka mereka tertimpa penyakit wasir. 
Ketika penyakit itu semakin merajalela, merekapun berkata, “Ini pasti 
garagara tabut itu! Kita harus mengembalikannya kepada Bani Israil.” 


Mereka meletakkan tabut itu di atas sebuah gerobak yang ditarik oleh dua 
ekor sapi, lalu mereka melepaskannya di jalan menuju negeri Bani Israil. 
Allah SWT mengutus beberapa malaikat untuk menuntun kedua ekor sapi 
tersebut hingga memasuki negeri Bani Israil yang masih meragukan Thalut. 
Setelah itu, merekapun yakin akan mendapatkan kemenangan. 


Menurut riwayat ini, tabut dibawa oleh para malaikat. Diriwayatkan juga 
bahwa para malaikat datang dengan membawa tabut yang dulu ditimbun 
oleh Yusya' bin Nun di dalam tanah. Diriwayatkan bahwa mereka melihat 
tabut itu di angkasa hingga turun di hadapan mereka. Demikian yang 
dikatakan oleh Rabi' bin Khaitsam. 


Wahb bin Munabbih berkata, “Ukuran panjang tabut itu sekitar tiga hasta 
dan ukuran lebarnya sekitar dua hasta.” Menurut Al Kalbi, tabut itu terbuat 
dari kayu syamsaryang sering dijadikan sebagai bahan baku membuat 


Zaid bin Tsabit RA membaca at-taabuuh. Ini adalah bahasanya. Sementara 
yang lainnya membaca dengan huruf ta “ (at-tabuut). Diriwayatkan juga dari 
Zaid bin Tsabit RA bahwa dia membaca at-tiibuut , seperti yang disebutkan 
oleh An-Nuhhas. 543 


Humaid bin Qais membacayahmiluhu, yakni dengan hurufya \ 


Lih. / 'rab Al Qur 'an, karyanya, 1 /326. Dua qira ‘aJ yang diriwayatkan dari 
Zaid bin Tsabit RA ini adalah syadz (menyalahi gira“at yang masyhur-pen/). 


Firman Allah SWT, '^A=Cj J» i PM *! “Di dalamnya terdapat ketenangan 
dari Tuhanmu dan sisa .” Para ulama berbeda pendapat tentang dan ° 


Pola a'^ adalah fa 'iilah, diambil dari as-sukuun yang semakna dengan al 
wagaar dan ath-thuma 'niinah (tenang dan .tenteram). Firman Allah SWT, 
“em £*>'- maksudnya, ia adalah sebab ketenangan hati kalian akibat 
perselisihan yang terjadi dalam masalah Thalut. 


Bandingannya adalah firman Allah SWT, ffs- m *-y %\ “Maka Allah 
menurunkan ketenangan-Nya kepada (Muhammad)" (Os. At-Taubah (91: 
40). Maksudnya, Allah SWT menurunkan kepada Nabi Muhammad SAW 
apa yang dapat menenangkan hati beliau. 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah tabut itu merupakan sebab 
ketenangan hati mereka. Di mana saja mereka berada maka mereka merasa 
tenang bersamanya dan mereka tidak akan lari meninggalkan tabut itu, 
apabila tabut itu bersama mereka dalam peperangan. 


Wahb bin Munabbih berkata, adalah ruh dari Allah yang dapat 


berbicara. Apabila mereka berbeda pendapat dalam suatu masalah, maka 
menjelaskan perkara yang ingin mereka sepakati. Apabila berteriak maka 
kemenangan pasti untuk mereka.” 


Ali bin Abi Thalib RA berkata, adalah angin yang bertiup 


kencang. 5 " la memiliki wajah seperti wajah manusia.” Diriwayatkan dari 
Ali RA juga bahwa dia berkata, “Ia adalah angin kencang yang memiliki 
dua kepala.” 


Mujahid berkata, “ adalah binatang seperti kucing yang memiliki 


dua sayap dan ekor, sedangkan kedua matanya bersinar. Apabila ia 
memandang ke arah pasukan musuh maka pasukan itu pasti hancur.” 


Ibnu Abbas RA berkata, “ i?. 4^1 mangkuk yang terbuat dari emas 


1 Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ' Al Bayan , 2/611, 
dari Ali RA. 


dan berasal dari surga. Di mangkuk itulah hati para nabi dibasuh.” 
Demikian yang dikatakan oleh As-Suddi. 54S 


Ibnu Athiyah berkata, 546 “Yang benar adalah di dalam tabut itu terdapat 
benda-benda berharga peninggalan para nabi dan bekas-bekas mereka. Jiwa 
dapat merasa tenang, tenteram dan kuat karenanya.” 


Say a (Al Qurth u bi) kata kan: Dalam Shahih Muslim 547 disebutkan dari 
Al Bara 4 RA, dia berkata, “Ada seorang laki-laki membaca surah Al Kahfi, 
sementara di dekatnya ada seekor kuda yang diikat dengan tali yang amat 
kuat. Tiba-tiba sebuah awan meliputi laki-laki tersebut Awan itu mengitari 


dan meliputinya, sedangkan kudanya tersebut lari karenanya (padahal sudah 
diikat dengan tali yang amat kuat). 


Keesokan harinya, laki-laki tersebut menemui Nabi SAW, lalu dia 
menceritakan kejadian yang dialaminya. Maka beliau bersabda, “Itulah 


M ' Atsar-atsar yang diriwayatkan seputar makna seperti ia adalah angin 


yang memiliki dua kepala, angin yang memiliki wajah manusia, mangkuk 
dari emas dan sebagainya adalah berita-berita israiliyat yang tidak pantas 
untuk dipegang. AsySyaukani berkata dalam Fath Al Qadir , 1/397, 
“Penafsiran-penafsiran yang berlawanan ini mungkin sampai kepada para 
tokoh tersebut dari Yahudi -semoga Allah SWT menghinakan mereka-. 
Mereka sengaja membawa cerita-cerita tersebut dengan tujuan 
mempermainkan kaum muslim dan menimbulkan keragu-raguan. Coba 
perhatikan, terkadang mereka menjadikannya sebagai binatang seperti 
himar dan terkadang sebagai sesuatu yang tidak berakal, seperti perkataan 
Mujahid, yaitu seperti angin yang memiliki wajah seperti wajah kucing dan 
memiliki dua sayap juga ekor seperti ekor kucing. Seperti inilah ciri seluruh 
cerita yang diriwayatkan dari Bani Israil yang saling bertolak belakang dan 
kebanyakannya mengandung hal-hal yang tidak masuk akal. 


Penafsiran-penafsiran yang bertolak belakang seperti itu tidak mungkin 
diriwayatkan dari Nabi SAW atau pendapat yang dikatakan oleh para ulama 
kaum muslim. Mereka tidak mungkin menafsirkan dengan berdasarkan 
pikiran mereka sendiri dan tidak mungkin menafsirkan hal-hal yang bukan 
wewenang ijtihad. Apabila Anda sudah menyadari hal ini maka Anda pasti 
sudah mengetahui bahwa kewajiban kita adalah kembali kepada makna 
secara bahasa. Makna itu sudah sangat dikenal dan tidak perlu lagi 


memegang makna atau penafsiran yang bertolak belakang tersebut.” 
544 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah, 2/361. 


M ' HR. Muslim dalam pembahasan tentang Shalat Musafir, bab: Turunnya 
Safdinah (Ketenangan) Karena Bacaan Al Qur'an, 1/547-548, no. 795. 


Tafsir Al Ourthubi 


Dalam hadits Abu Sa'idAl Khudri RA disebutkan bahwa pada suatu malam, 
Usaid bin Hudhair RA membaca (Al Qur'an) di mirbad-nyzial haditis). 5 ** 
Dalam hadits ini, Rasulullah SAW bersabda. 


“7/u adalah para malaikat yang mendengarkan bacaanmu. Seandainya kamu 
terus membaca, niscaya manusia akan melihat mereka. Apa yang tertutup 
dari mereka. ” Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari 549 dan Muslim. 


Terkadang Rasulullah SAW memberitahukan dengan turunnya dan 
terkadang dengan turunnya para malaikat. Ini menunjukkan bahwa ^/ T ada 
Halam naungan itu daii ia selalu turun bersama para malaikat. Hal ini 
merupakan dasar bagi pendapat yang mengatakan bahwa adalah ruh atau 
sesuatu yang memiliki ruh, sebab tidak mungkin mendengarkan Al Qur an 
kecuali orang yang berakal. Wallaahu a'lam. 


Firman Allah SWT, Para ulama berbeda pendapat tentang 


ini. Ada yang mengatakan bahwa ia adalah tongkat Nabi Musa AS, tongkat 
Nabi Harun AS dan serbuk kayu yang pecah akibat dilemparkan oleh Musa 
AS. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Abbas RA. Ikrimah 
menambahkan, juga Taurat. 


Abu Shalih berkata, “ adalah tongkat Nabi Musa AS dan p akaiann ya, 
pakaian Nabi Harun AS dan papan lauh dan Taurat.” 


Athiyah bin Sa'ad berkata, adalah tongkat Nabi Musa AS, 


544 Mirbad adalah tempat peristirahatan unta dan kambing. Silakan lihat 
Art-Nihayah, 2/182. 


** HR. Muslim dalam pembahasan tentang shalat Musafir, 1/548-459, no. 
796. Sementara aku tidak menemukannya pada Al Bukhari. 


Surah Al Baqarah 
tongkat Nabi Harun AS dan pakaian mereka, juga serbuk kayu.” 


Ats-Tsauri berkata, “Ada orang yang mengatakan bahwa adalah s Q-qafiiz? 
50 mann (makanan manis seperti madu-pen/) di dalam mangkuk yang 


terbuat dari emas, tongkat Nabi Musa AS, serban Nabi Harun AS dan 
serbuk kayu.” 


Ada juga yang mengatakan bahwa adalah sebuah tongkat dan 
sepasang sandal. 


Serbuk kayu itu adalah serbuk kayu yang dibawa Nabi Musa AS, seperti 
yang diriwayatkan bahwa Nabi Musa AS datang menemui kaumnya dengan 
membawa kayu-kayu atau papan. Ketika itu. Nabi Musa AS menemukan 
mereka telah menyembah anak sapi. Diapun melemparkan papan-papan 
tersebut karena marah. Maka papan-papan itu pecah berantakan. Dia 
mengambil papan yang masih bagus dan juga serbuk papan yang pecah, 
lalu memasukkannya ke dalam tabut. 


Adh-Dhahhak berkata, adalah jihad dan perang melawan musuh” 


Ibnu Athiyah berkata, 551 “Perintah jihad ada di dalam tabut. Bisa jadi 
tertulis di dalamnya atau bisa juga datangnya tabut itu sama seperti perintah 
jihad. Sementara sisa peninggalan disandarkan kepada keluarga Nabi Musa 
AS dan Nabi Harun AS, karena perintah jihad sampai kepada mereka dari 
suatu kaum kepada kaum yang lain yang seluruhnya adalah keluarga Nabi 
Musa AS danNabi Harun AS. Keluarga seseorang berarti termasuk kerabat. 
Ini sudah dijelaskan sebelumnya. 


550 Makna qafiiz sangat dikenal oleh penduduk Irak, yaitu 8 makok (I 
makok = 4,125 liter). Untuk lebarnya, gafiiz adalah ukuran seratus empat 
puluh empat hasta. Ada juga yang mengatakan bahwa qafiiz adalah 
timbangan yang sering digunakan orang. Silakan lihat Al-Lisan, hal. 3701. 


551 Lth. Tafsir Ibnu Athiyah, 2/362. 
Firman Allah: 


' j LIJLS Q>»JUt» (JA 


A *j|J A /<ip *1*+H p-J 0+5 (Jr? J~5* **£ 4VA ilj£i: jijSj ** lili p-£? M4* *5j 
4? En PER 


Aj jjjT Jii ojJlm ^ ^ te 4 *-* 
5J4&=» jij} IVA- “BI Ijij* (05! 
<gj t ®-> *W o'^W 


“Maka tatkala Thalut keluar membawa tentaranya, ia berkata, 
‘Sesungguhnya AUah akan menguji kamu dengan suatu sungai Maka siapa 
di antara kamu meminum airnya, bukanlah ia pengikutku. Dan barangsiapa 
tiada meminumnya, kecuali menciduk seceduk tangan, maka ia adalah 
pengikutku. ' Kemudian mereka meminumnya kecuali beberapa orang di 
antara mereka. Maka tatkala Thalut dan orangorang yang beriman bersama 
dia telah menyeberangi sungai itu, orang-orang yang telah minum berkata, 
“Tak ada kesanggupan kami pada hari ini untuk melawan Jalut dan 
tentaranya. “ Orang-orang yang meyakini bahwa mereka akan menemui 
Allah berkata, “Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat 
mengalahkan golongan yang banyak dengan izin Allah. Dan Allah beserta 
orang-orang yang sabar. ””(Os.AlBagarah [2J: 249) 


Dalam ayat ini dibahas sebelas masalah: 
Pertama: Firman Allah SWT, J-“»i UJi Maka 


tatkala Thalut keluar membawa tentaranya artinya kharaja bihim (keluar 
bersama mereka). Fashaltu as-syai 'a fa infashala, artinya aku potong 
sesuatu tersebut maka terpotonglah ia. 5S2 


1 Lih. Ash-Shihhah, 5/1790. 


Firman Allah: 

Pei ain 
WB Yap AP KA ae LA 
LES aki ya AB ia DI Nya Ig ag 

SARA IG ngiri a TA 

Kan Aj en A 

Dua Mod 


Dalami ayat re bale sebelas razak: 

Pertama: Firman Allah SWT. pal, Sha Jad UI “Mato 
tatkala Thaha keluar membawa serwaranyan.” Juad artinya Mharaja bekam 
Bed bersara mereka). Fea arca a Ao ashaka. merkarya aka potong 
sesen tersebut maka wrpotonglah a = 

ELA Ash Sihahihah, 571799. 


Wahb bin Munabbih berkata, “Ketika Thalut keluar, para tentaranya berkata 
kepadanya, “Sesungguhnya air tidak akan membebani kita. Oleh karena itu, 
berdoalah kepada Allah agar Dia mengalirkan sebuah sungai untuk kita.” 


Thalut berkata kepada mereka, “ Sesungguhnya Allah akan menguji kalian 
dengan sebuah sungai.” Jumlah pasukan Thalut -menurut pendapat 
AsSuddi- adalah delapan puluh ribu personil. "Tidak ada yang tidak ikut 
kecuali orang yang mempunyai halangan karena masih kecil, sudah tua atau 
sakit” 


Al ibtilaa' adalah al ikhtibaar (ujian). An-Nahar dan an-nahr adalah dua 
bentuk bahasa yang benar. Makna asalnya adalah keluasan. Contoh lain 
adalah an-nahaar. Ini sudah dijelaskan sebelumnya. 


Oatadah berkata, “Sungai yang dengannya Allah SWT menguji mereka 
adalah sungai yang terletak di antara Yordania dan Palestina.” 


Jumhur ahli gira “at membaca b i nahar , yakni dengan huruf ha' berharakat 
fathah.Sementara Mujahid dan Humaid Al A'raj membaca bi nahr, s>3 
yakni dengan huruf ha' berharakat sukun. 


Maksud ibtilaa' di sini adalah ikhtibaar (ujian) bagi mereka Siapa yang 
terbukti ketaatannya dalam masalah air maka dapat dipastikan ketaatannya 
dalam masalah lain dan siapa yang dikalahkan oleh syahwatnya untuk 
meminum air dan membangkang terhadap perintah maka tentu dia akan 
lebih membangkang lagi dalam masalah yang lebih berat 


Diriwayatkan bahwa mereka menemukan sebuah sungai saat mereka sangat 
kehausan, sementara air sungai itu sangat bagus dan tawar. Oleh karena itu, 
diberi k eringanan bagi orang-orang yang taat meminum secedukan tangan 
saja untuk melepaskan dahaga dan untuk menghentikan gejolak jiwa pada 
saat itu. 


Dijelaskan juga bahwa secedukan tangan cukup untuk menghentikan 


551 Qira *at ini disebutkan oleh Ibmi Athiyah dalam tafsirnya, 2/363, 
namun ini bukanlah qira 'at yang mutawatir. 


siksaan rasa haus bagi orang-orang yang sabar terhadap kesulitan hidup dan 
tidak mementingkan kesenangan duniawi. Sebagaimana yang dikatakan 
oleh Urwah dalam bait syaimya, 554 


Namun aku harus minum air jernih itu sedikit-sedikit, padahal air itu begitu 
sejuk 


Saya (Al Ourthubi) katakan: Semakna dengan ini sabda Rasulullah 
SAW, 

£.j#No 

" Cukuplah bagi seseorang beberapa suap makanan yang dapat 
menguatkan tulang sulbinya. ” sss 


Sebagian orang yang mendalami makna ungkapan berkata, “Ayat ini 
merupakan perumpamaan yang dibuat oleh Allah SWT untuk dunia. Allah 
SWT menyerupakan dunia dengan sungai. Pertama, ada yang meminum air 
sungai tersebut, tidak mau beranjak dari sungai tersebut dan bahkan 
memperbanyak minum air sungai tersebut Kedua, ada yang sama sekali 


tidak meminum air sungai tersebut dan bahkan zuhud pada air sungai 
tersebut. Ketiga, ada yang menciduk secedukan tangan dan mengambil air 
sungai tersebut sekadar kebutuhan. Tiga keadaan ini berbeda-beda 
penilaiannya di sisi Allah SWT.” 


Saya (Al Qurthubi) katakan: Alangkah bagusnya pengertian itu seandainya 
di dalamnya tidak mengandung penyimpangan ta wil dan keluar dari makna 
lahir. Akan tetapi, maknanya benar. 


Kedua : Orang yang mengatakan Thalut adalah seorang nabi berdalih 
554 Dia adalah Urwah bin Ward. Lengkapnya sebagai berikut: 


Aku bagi tubuhku menjadi begitu banyak bagian “ namun aku harus minum 
air jernih itu sedikit-sedikit, padahal air itu begitu sejuk 


555 HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Makanan, bab: Tidak 
Berlebihan dalam Makan dan Larangan Kekenyangan, 2/1111, dengan 
redaksi: “Cukup bagi manusia beberapa suap makanan yang dapat 
menguatkan sulbinya." 


Surah Al Bagarah 
dengan firman Allah SWT, fi =* .££ m Artinya, Allah SWT mewah 


yukan hal itu kepadanya juga mengilhamkannya, dan menjadikan i lham 
sebagai ujian dari Allah SWT untuk mereka. 


Sedangkan orang yang mengatakan bahwa Thalut bukan seorang nabi 
berkata, “Syamwil yang memberitahukan hal itu kepada Thalut berdasarkan 
wahyu, ketika Thalut menyampaikannya kepada kaumnya.” 


Uj ian ini diadakan untuk membedakan orang yangjujur dari orang yang 
berdusta. Sama seperti yang dilakukan oleh Abdullah bin HudzafahAs- 
Sahmi RA, sahabat Rasulullah S AW, menurut suatu kaum, ketika dia 
memerintahkan para sahabatnya untuk menyalakan api dan masuk ke dalam 
api tersebut, Sebagai ujian ketaatan mereka. Akan tetapi sikapnya itu 
mengakibatkan semakin beratnya beban yang dia pikulkan kepada mereka. 


Nanti akan dijelaskan lebih lanjut tentang hal ini dalam penjelasan surah 
An-Nisaa', insya Allah. 


Ketiga : Firman Allah SWT, t - r ii “ Maka siapa di 


antara kamu meminum airnya, bukanlah ia pengikutku .” Ada yang 
mengatakan bahwa makna adalah kara'a (menghirup), sedangkan makna A 
J-Ji adalah bukan dari golongan sahabatku dalam perang ini, bukan 
mengeluarkan mereka dari keimanan. 


As-Suddi berkata, “Mereka berjumlah delapan puluh ribu personil. Pasti di 
antara mereka ada yang beriman, munafik, bersemangat dan malas.” 


Bandingannya adalah hadits Nabi SAW: 

\L lj4i Vj-'J a 

“Barangsiapa yang menipu kami maka bukan dari (kelompok) 

kami (Islam). ” >S6 Maksdudnya, bukan dari golongan sahabat kami, 


554 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Iman, bab: Sabda Nabi SAW, 
Barangsiapa yang menipu kami maka bukan dari (kelompok) kami”, 1/99, 
no. 101. HR. Abu Daud, At-Tirmidzi, Ad-Darimi dalam pembahasan 
tentang Jual Beli, Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Perniagaan, dan 
Ahmad, 2/466. 


dengan firman Allah SWT, denis: Si . ,). Anisa, Allah SWT mewak 
yukan bal its kepadanya juga mengilharikannya, dan menjadikan dharma 
sebagai ujian dari Allah SWT anpi mereka. 


Ketiga: Firman Allah SWT, je God Ke snap gah "Menko siape di 
antara komu meminum airnya, bakandoh is pengikutts.” Ada yang 


As-Siodk berkata, “Mereka berjumlah delapan pelah ribu personil 
Pusti & antara ayereita oda yang beriman, sranadik, berserangan dan malas.” 
Bardingarerya adalah hadits Nabi SAW 


Ba ea Ch ta 


"“Kerampatapa yang menga kami maka bukan dari (Melampak) 
kami (lahar) ™ Muaksdudrrya, bukan dari golongan sahabat karsi, 


D HK Masa talam pembahasan matang Iman, bab. Sabda Nabi SAW.“ Karongrupo 
yang menipu kami mika bahas dari (lamak) kami”, L99, ao. IOL MI Aba Dwat, 


bukan berada di jalan kami dan bukan berada dalam petunjuk kami. 
Seorang penyair 557 berkata dalam bait syairnya. 


Apabila kamu berusaha merubah warga Asad menjadi orang jahat * maka 
sesungguhnya aku bukan dari kamu dan kamu bukan dari aku Ungkapan 
seperti ini sangat jelas di dalam bahasa Arab. Contohnya, seseorang berkata 
kepada anaknya, apabila anaknya tersebut tidak meniru cara-caranya, 
“Kamu bukan dariku.” 


Keempat. Firman Allah SWT, aZj&j jj Dikatakan, 


tha 'amtu asy-syai 'a, artinya dzugtuhu (aku rasakan sesuatu). 558 Ath 
'amtuhu al maa'a, artinya adzagtuhu (aku merasakan air kepadanya). Tidak 
digunakan dengan redaksi, wa man syaribahu (siapa yang meminumnya), 
sebab kebiasaan orang Arab, apabila mereka mengulang-ulang sesuatu, 
mereka akan menguiang-ulangnya dengan lafazh lain dan bahasa Al Qur'an 
sendiri adalah bahasa yang paling fasih, maka tidak perlu digubris kritikan 
orang yang berkata, “Tidak boleh dikatakan tha 'amtu al maa “a 


Kelima : Para ulama kami menjadikan ayat ini sebagai dasar kaidah saddu 
adz-dzaraa 'i ' (mencegah hal-hal yang dapat membawa kepada yang 
diharamkan), sebab adz-dzaug sudah termasuk dalam lafazh ath-tha 'am. 
Apabila ath-tha 'm (merasakan) saja dilarang maka tidak mungkin orang 


yang menjauhi ath-tha 'm terjerumus dalam asy-syurb (meminum). Karena 
makna yang dalam ini maka tidak difirmankan wa man lamyasyrab minhu 
(siapa yang belum minun air darinya). 


Keenam: Tatkala Allah SWT berfirman, “ Dan 


SM Dia adalah Nabighah Adz-Dzibyani. Bait syait ini terdapat dalam Al 
Kitab, 2/290, dan Al BahrAl Muhith, 1/264. 


531 Tha 'ntu kullisyai'in artinya dzauguhu (rasa segala sesuatu). Lafazh 
dipilih karena maknanya lebih dalam. Sebab, menafikan ath-tha 'm 
(merasakan) berarti menafikan asy-syurb (minum) juga, sementara 
menafikan asy-syurb tidak berarti menafikan aththa 'm, karena ath-tha 'am 
muncul karena adz-dzaug (rasa). Mencegah ath-tha 'm lebih berat dari 
mencegah minum, sebab ath-tha 'm sudah dapat muncul dengan 
meletakkan air ke mulut, sekalipun tidak diminumnya. Silakan lihat Al 
Bahr Al Muhith, 1/264. 


Surah Al Bagarah 


bukan berada & jalan karzi dan bukan berada dalam penunjuk kami 
Seorang ponya" berkaca dalam bak swasnnya, 
Apabila kamu berusaha merabah marga Asad meryadi orang jahat " 
maka senangguhwya aka bukan dari bany dam day badar dari aka 
Ungkapan seperti ini sangat jelas di dalam bahasa Azab. Cortoberya, 
sesorang berkata kepada anakrrya, apabila anaknya tersebsi odah racaira 
cara-caranya, "Kamu baikan dariku.” 


Keempar. Firman Allah SWT, zje Cp ata ad do Dikatakan, 
Oo anta aras a, artinya dampak (ahoy rasakan sepatu) ™ AA amtaka 


sendiri adalah bahasa yang paling fasih, maka bdak perh: digsbris kritikan 
orang yang berkata, “Tidak boleh dikatakan ma ary dl exo. 

Kelima Para lama kam menjadikan ayat xx sebaga dasar kazdah 
sonka sd dara P (mencegah hal-hal yang dapat membawa kepada yang 
diharamkan |. sebab ah diam sandiah termasak Johara la fach sth-ihy um 


yang dalam iai maka Gdak ifirmankan =o mav lam yanreb minta {rispo 
sang Aeham amen aar akar ampas 
Keenam: Tatkala Allah SWT berfirman, tahi zf oij “ Dam 


D Urea setalah Mahogiuah Adi -iladryam Masi yag mi terdapat dalam Al Kisah, DIYO, 


enie maba, seb angan Indah derermanarya Se Laras Lari A! Air Al Melati 1264 


barangsiapa tiada meminumnya ” maka ini menunj ukkan bahwa air «Halah 
makanan. Jika air adalah makanan maka air adalah makanan pokok untuk 
kelangsungan hidup dan menguatkan badan. Jika demikian maka bisa 
terjadi riba di dalamnya. 


Ibnu Al Arabi berkata, 559 “Ini adalah pendapat yang benar dari madzhab.” 
Abu Umar berkata, “Malik berkata, “Tidak mengapa menjual air di tepi 
sungai dengan air (biasa) dengan cara melebihkan dan ada batas tempo'.” 
Ini juga merupakan pendapat Abu Hantfah dan Abu Yusuf. 


Muhammad bin Hasan berkata, “Air termasuk sesuatu yang dapat ditakar 
dan ditimbang.” Berdasarkan pendapat ini maka tidak boleh dengan cara 
melebihkan, sebab di dalamnya ada riba. Karena, “Ulat (alasan air 
termasuk) dalam riba (maksudnya, sesuatu yang bisa terjadi riba di 
dalamnya) adalah takaran dan timbangan (maksudnya, dapat ditakar dan 
ditimbang). 


Asy-Syafi' i berkata, “Tidak boleh menjual air dengan cara melebihkan dan 
tidak boleh menjualnya dengan cara memberi tempo. Alasan air termasuk 
dalam sesuatu yang dapat terjadi riba di dalamnya adalah air itu termasuk 
jenis makanan yang dikonsumsi.” 


Ketujuh : Kmu Al Arabi berkata, 540 “Abu Hanifah berkata: Barangsiapa 
yang berkata, “Jika budakku, fulan meminum air dari sungai Eufrat maka 
dia merdeka', maka budak itu tidak merdeka kecuali budak itu minum air 
sungai tersebut langsung dengan mulutnya. Jika dia minum dengan tangan 
atau dia ciduk dengan wadah maka dia tidak merdeka. Sebab, Allah SWT 
membedakan antara meminum air langsung di sungai dan meminum air 


, » 


dengan tangan”. 


Ibnu Al Arabi berkata lagi, “Ini keliru, sebab dalam bahasa Arab kata 
minum air digunakan untuk segala bentuk dan sifat minum, baik dengan 
menciduknya dengan tangan maupun meminumnya langsung dengan mulut 
Apabila terjadi minum yang dijanjikan sebagai syarat kemerdekaan, baik 


559 Lih. Ahkam AlGur'an , karyanya, 1/232. 550 Lih. Ahkam Al Qw 'an, 
karyanya, 1/232. 


secara bahasa maupun hakikat maka janji itu harus dit unaikan. C. amkanl 
ah hal ini” 


Saya (Al Qnrtfaubi) katakan: Pendapat Abu Hanifah adalah yang paling 
benar. Sesungguhnya para ahli bahasa telah membedakan antara keduanya 
sebagaimana Al Qur'an dan Sunnah telah membedakan antara keduanya. 


Al Jauhari dan lainnya berkata," 1 “Kara'a fil maa' kuruu'an , digunakan 
apabila seseorang meminum air langsung dengan mulutnya dari sungai, 
bukan meminumnya dengan kedua tangannya atau dengan wadah. Ada pola 
lain dalam bahasa Arab untuk lafazh ini, yaitu kari 'a yakra 'u kara 'an. Al- 
Kara ' artinya air hujan yang dapat diminum langsung dengan mulut” 


Sedangkan dasarnya dalam Sunnah, Ibnu Majah menyebutkan dalam 
Suramnya: 562 Washil bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, Ibnu 
Fudhail menceritakan kepada kami, dari Laits, dari Sa'id bin Amir, dari 
Ibnu Umar, dia berkata, “Kami melewati sebuah kolam. Kamipun 
meminum airnya langsung dengan mulut. Maka Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah kalian minum langsung dengan mulut, akan tetapi cucilah 
tangan kalian, kemudian minumlah dengan menggunakan tangan. Sebab, 
sesungguhnya tidak ada wadah yang paling bagus dari tangan '.” Muslim 
juga meriwayatkan hadits ini dari Laits bin Abi Sulaim, namun Laits ini 
dianggap dha'if 


Kedelapan : Firman Allah SWT, J» *5j “ Kecuali 


menciduk seciduk tangan. ” Arti a l Ightiraaf adalah mengambil sebagian 
dari sesuatu dengan tangan dan dengan alat. Bentuk lain yang berasal dari 
kata ini adalah mighrafah (ciduk). Al Gharf sama dengan al ightiraaf. 


541 Lih. Ash-Shihhah dan Al-Lisan, materi kara 'a. 


542 HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Minuman, bab: Minum 
dengan Telapak Tangan dan Minum Langsung dengan Mulut, 2/1135, no. 
2433. 


Surah Al Bagarah 


secara bahasa maspan halokat maka janji imo harus ditunaikan. Carakasiah 
biii” 


Sape (Al Gurtebi) katakan: Perdiapat Abu Hasifah adalah yang 
paling benar. Senangguhnya para adik babase telah membedakan antara 
keduanya sebagursana Al Caw an dan Sennah telah dowbodakan antara 
keduanya. 

Al Jauhari dan lukanya berkata," “Kara 'a fl anne Iuran on, 
digunakan apabila sesorang merana ai langsung dengan medutaya dari 

ki mangan sau dengan wadah. 
Ada pola lin dalam bahasa Arab entuk lafazh Ini, yain kord w jatra v 
are an AI: Kara artinya air bagan yang dapat diminum langsung dengan 
maka" 


menceritakan kepada karzi, dari Lains, dari Saud ban Asmir, dari [beu Umar, 
Ga berkaca, “Kane melean sebuah kelam Kamipun merran airnya 
langsung dengan reset Maka Farah dlah SAW bersabda, Jampankah bkan 


tidak ads wadoh pang paling bagus dari tengen” “ Maslin juga 
meruayafkan hodit Ini dari Last bia Abi Sulam, nassen Last im dianggap 
doy 

Kedelapan: Fiun Allah SWT, -ai UP ODI j2 $) "Keraati 
#eonorekak secadak opon ` Arti af Iphwroaf adalah ayengannt sebagian 
dari eyan dengan tangan dan Geepan alan Bentak lain yang berasal dari 
keta zu adalah miphrofah (cabai) 4! Guver sama dengan A igirinag 


M LAN Ari Sihihkah daa 4) Lisan, masari kana a 
M OHE ihom Majah daiam pesahahasan wncang Mamas. tat Moan dengan Telapak 
Tangan dan Maram Langsung dengan Maba, 20115. ma DAIA 


Ada yang membaca gharfatan™ yakni dengan huruf ghain berharakat 
fathah. Ini adalah bentuk masdar. Tidak boleh dikatakan ightiraa/ah , sebab 
makna al gharf dan al ightiraaf adalah sama. Al Gharfahjuga berarti satu 
kali cidukan. 


Ada juga yang membaca ghurfatan , 5M yakni dengan huruf ghain 
berharakat dhammah. Artinya sesuatu yang diciduk. 


Sebagian ahli tafsir berkata, “Al Gharfah artinya menciduk dengan satu 
telapak tangan, sedangkan al ghurfah artinya menciduk dengan dua telapak 
tangan.” 


Sebagian ahli tafsir lainnya berkata, “Keduanya adalah dua bahasa yang 
benar dan bermakna sama.” Ali RA berkata, “Telapak tangan adalah wadah 
yang paling bersih.” Hasan berkata dalam bait syaimyai, 565 Mereka tidak 
berjalan pelan menuju air dengan membawa wadah * tetapi justru mereka 
berjalan pelan menuju air karena akan menciduknya dengan telapak tangan 


Saya (Al Qurthubi) katakan: Barangsiapa yang menginginkan kehalalan 
yang mumi di zaman ini tanpa syubhat dan tanpa keraguan maka hendaklah 
dia minum air dari mata air dengan kedua telapak tangannya dan sungai 


yang mengalir sepanjang siang dan malam, dengan niat mendapatkan 
pahala, menggugurkan dosa dan meniru para imam yang berbakti. 


Rasulullah S AW bersabda, 
<S C011 jll <_s^ i jit {jA 
SI jl plj» , J—i* frkft 


5" Qira ‘at ini termasuk qira 'at tujuh yang mutawatir sebagaimana yang 
termaktub dalam Al Iqna 2/610. 


564 Qira “at ini termasuk qira'at tujuh yang mutawatir sebagaimana yang 
termaktub dalam Allqna 2/610. 


“Li jJ' ^-4 kU» tiw^t : jUi 


“Barangsiapa yang minum dengan tangannya, padahal dia mampu minum 
dengan wadah, dengan niat tawadhu ' maka Allah menetapkan untuknya 
pahala sejumlah jari-jarinya. Tangan adalah wadah Isa putera Maryam, 
kesejahteraan atas mereka, ketika dia melemparkan mangkuk, lalu berkata, 
‘Aku tidak butuh ini, begitu juga dunia ” Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah 566 dari hadits Ibnu Umar RA. Lengkapnya sebagai berikut: 


Ibnu Umar RA berkata, “Rasulullah S AW melarang kami minum di atas 
perut-perut kami, maksudnya minum langsung dengan mulut dan beliau 
melarang kami menciduk dengan satu tangan. 


Rasulullah SAW bersabda, ‘Janganlah salah seorang dari kalian minum 
langsung dengan mulut seperti anjing yang minum langsung dengan mulut, 
janganlah dia minum dengan satu tangan seperti kaum yang dimurkai Allah 
yang minum dengan satu tangan, janganlah dia minum di waktu malam 
dalam sebuah wadah hingga dia menggerakgerakkan wadah tersebut, 
kecuali wadah itu tertutup. Barangsiapa yang minum dengan tangannya, 
padahal dia mampu minum dengan wadah (al hadits) " 


Dalam sanad hadits ini terdapat Baqiyah bin Walid yang menurut Abu 
Hatim haditsnya bisa ditulis, namun tidak bisa dijadikan dalil. Sementara 


menurut Abu Zur'ah, apabila Baqiyah menceritakan hadits dari para tsiqah 
maka dia adalah orang yang tsiqah .” 


Kesembilan: Firman Allah SWT, VL*15 il* “Kemudian mereka 
meminumnya kecuali beberapa orang di antara mereka." Ibnu Abbas RA 
berkata, “Mereka minum sesuai dengan keyakinan mereka. Orangorang 
kafir minum seperti unta hiim 567 dan orang-orang yang maksiat minum 


546 HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Minuman, 2/1134, no. 
3431. 


“ 7 Unta sakit haus. Unta yang mengindap penyakit ini akan terus minum 
dan tak 


Surah Al Baqarah 
kurang dari orang-orang kafir. 


Ada sekitar tujuh puluh enam ribu orang yang pulang kampung, sementara 
yang tetap meneruskan perjalanan hanya orang-orang yang beriman. 
Sebagian dari mereka ada yang tidak minum sama sekali dan sebagian 
lainnya hanya menciduk sedikit 


Orang yang minum justru tidak merasa puas, bahkan tenis merasa haus. 
Sedangkan orang yang tidak minum, keadaanya lebih baik dan bahkan lebih 
kuat dari orang yang menciduk sedikit 


Kesepuluh: Firman Allah SWT, 1 Huruf ha “pada fiiman 


Nya, ijjU- adalah dhamiir (kata ganti) an-nahr (sungai), adalah ta 'kiid 
(penguat). adalah rafa ' karena berada pada posisi a/fca/kepada 


dhamiir yang terdapat dalam fi 'il ljj£ 
Dikatakan, jaawaztu al makaan mujaawazatan dan jhvaazan (aku melewati 


tempat itu). Al Majaaz dalam perkataan artinya melampaui dalam 
penggunaan, tembus dan terus. 


Ibnu Abbas RA dan As-Suddi berkata, “Jumlah personil yang 
menyeberangi sungai bersama Thalut adalah empat ribu personil, termasuk 
di dalamnya orang-orang yang menciduk air sedikit Ketika mereka melihat 
Jalut dan pasukannya yang beij umlah seratus ribu personil dengan pedang 
terhunus, sebanyak tiga ribu enam ratus delapan puluhan ribu dari pasukan 
Thalut melarikan diri.” 


Berdasarkan perkataan ini, orang-orang yang beriman dan yakin dengan 
kebangkitan juga kembali kepada Allah SWT, yang jumlahnya sama seperti 
jumlah ahli Badar berkata —seperti dalam firman Allah SWT—, 4T 0% Ji 
“Berapa banyak terjadi golongan 


yang sedikit dapat mengalahkan golongan yang banyak dengan izin Allah ” 
Mayoritas ahli tafeir mengatakan bahwa yang dapat menyeberangi sungai 


pernah merasa puas. Sitakan lihat An-Nihayah, 1/289. 


kurang dan orangorang kafr 

Ada sekitar tujah puluh crara ribo orang yang pulang karzpung, 
Serani yang Ita, mencakar perjalaras rarya orang-orang yang beruran. 
Sebagian dari mera ada yang dak ramara mzaa sekal dan sebagian lakarya. 
bannya maidh sabde 

Orang yang muram Aero tidak merasa pam, bahkan teras merasa haus. 
Sedangkan orang yang Siak mirant, kondiaarrya ebeh buk dan bahkan ikat 
kax dari orang yang mencktak sodik 

Kesepuhah: Firman Allah SWT, PAR Heat ka pada keras 


Oitarakan, jaani a mela myare matan dan Anaran (aka 
melewati terapan ira) AT Mapaar dalarn perkataan artinya neixrpars dalami 
penggunaan webin dan una 

Ibera Abbas RA dan AsSuddi berkata, “Jamilah persccil yang 


dar penedcamenya yang benunalah seratus ribu person dengan pedang terbaru, 
sebanyak Sga nbu czan ratus delapan pelahan ribu dari pasukan Thalet 
adakan da" 

Berdasutkan perkataan ri, orang-orang yang berkesan dan yakin dengan 
trsangkctan paga kembali tepacta Allah 5 WT, yang jumukahneya sama seperti 
bani atli Badar berkata aa ti dalam Arman Allah SWT— 


LEE EP 


teja polengan 

jang n er dapa menyalahkan golongan yang banyak dangan Izin 
Allah" 

Merporitxs ahdi tafsir mengatakan bakwa yang dapat menyebaangi angai 


penah merasa pane $ dahan That teNukayak 1/28 


bersama Thalut adalah seluruh orang yang tidak minum. Lalu sebagian dari 
mereka berkata. "Bagaimana kita dapat mengalahkan musuh yang 
jumlahnya begitu banyak!” Orang-orang yang memiliki keteguhanjiwadi 
antara mereka berkata, & isi «Ui A “Berapa banyak terjadi 


golongan yang sedikit dapat mengalahkan golongan yang banyak dengan 
izin Allah. ” 56 * 


Al Bara' binAzib RA berkata, “Kami berbincang-bincang bahwa jumlah 
ahli Badar sama seperti jumlah para sahabat Thalut yang menyeberangi 
sungai bersamanya, yaitu tiga ratus sepuluhan orang.” Dalam riwayat lain: 
“Tiga ratus tiga belas orang. Tidak ada yang menyeberangi sungai 
bersamanya kecuali orang yang beriman.” 


Kesebelas : Firman Allah SWT, « Nalf Jli “ Orang-orang 


yang meyakini .” Azh-Zhamn di sini artinya alyagiin. Boleh juga artinya 
ragu, bukan tahu. Maksudnya, orang-orang yang ragu 569 bahwa mereka 
akan terbunuh bersama Thalut, lalu bertemu dengan Allah SWT sebagai 
syahid berkata. Artinya, ada keraguan pada tewasnya mereka. 


Finnan Allah SWT, Si iSilt JU» A 


“Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat mengalahkan golongan 
yang banyak dengan izin Allah.” Al Fi “ah artinya sejumlah dan sebagian 
dari manusia. Berasal dari fa 'autu ra “sahu bi as-saif, artinya aku potong 
kepalanya dengan pedang. 570 Dalam perkataan mereka —semoga 


** Perkataan ini adalah pembangkit semangat bagi orang-orang yang tetap 
ingin berperang, pernyataan kesabaran dan pernyataan meneladani orang- 
orang yang membenarkan Allah SWT. Maksudnya: Kami tidak akan peduli 
dengan Jalut dan pasukannya, sekalipun jumlah mereka banyak. Sebab, 
banyak bijkanlah sebab mendapatkan kemenangan. Berapa banyak terjadi 
golongan yang sedikit dapat mengalahkan golongan yang banyak. Karena 
hal ini pernah terjadi di masa-masa dahulu dan mereka meyakini akan hal 
ini maka mereka memberitahukannya dengan lafozh kam, yang 
menunjukkan banyak. Silakan lihat: Al BahrAl Muhith, 1/267. 


** Ini adalah takwil yang lemah. Yang pertama adalah yang lebih bagus, 
sebab azhzhann dalam bahasa bermakna alyagiin itu ada. Maka tidak lagi 
membutuhkan kepada takwil. 


570 Dalam Al-Lisan, alfi'ah artinya alfirqah minan naas (segolongan dari 
manusia). 


Surah Al Baqarah 


"po belas orang Tidak ada pang menyeberangi sungai bersamanya kecaak 
orang yang berasa” 


Fimmin Allah SWT, S obi Katie Tit SI AB JA or pilm 
“Berapa banyak terjadi golongan yang sedikw dapa! mengalahkan 
prolongar yang barak dengan imin Aliah.” A! FI ah artinya sejuralah das 
sebagian dari rmasersia Berasal dari Ar omta ri saf Al as- sai, artinya aiw 
potong kepalanya dergan pedang." Dalam perkataan mereka —semoga 


Perkataan isi adalah pembangkik temanya bagi orang-orang yang urap Ingin 
berperang. Lembaran dan mevntadan cogan yag 


600 meraka veryak ini aka hal wax mada teka enda Taha aya dengan latih kam. 
yang Sham Wat: AT Kake Al Mukah, 1367 

= tai adalah takot yang Lemah Yang pertama adalah pang wbd bagus sah uh 
shian takkan babara bomasin a ragan Fx ada Maka dak lip reerabendihar hepate 


woi 
D Dadan Ai Linan, s fi 'ah ariya ad Apah minin masa | golongan dari masin) 


Allah SWT meridhai mereka—, £ AG** dan seterusnya t erkandung 


pembangkit semangat perang, pernyataan kesabaran dan pernyataan 
meneladani orang yang membenarkan Tuhannya. 


Saya (Al Qurthiibi) katakan: Seperti inilah yang wajib kita lak ukan Akan 
tetapi perbuatan buruk dan niat j ahat mencegah hal itu. Hingga prajurit 
yang berjumlah besar dapat dikalahkan oleh pasukan musuh yang berj 
umlah sedikit. Hal ini kita saksikan tidak hanya sekali saja. Itu semua 
adalah akibat perbuatan kita sendiri! 


Dalam riwayat Al Bukhari, 571 AbuDarda 1 RA berkata, "Sesungguhnya 
kalian berperang (berjihad) dengan amal-amal kalian." Dalam riwayat itu 
juga disebutkan bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


VI d j*jJ»j Ja 
“Bukankah kalian diberi rezeki dan mendapatkan kemenangan 


karena orang-orang lemah kalian?! ” m 


Amal buruk, orang-orang lemah dibiarkan, kesabaran sedikit, keteguhan 
lemah dan ketakwaan tidak ada merupakan sebab kekalahan! 


Allah SWT berfirman, M 11 "Bersabarlah kamu dan kuatkanlah 
kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan 
bertakwalah kepada Allah. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3j:200) 


Allah SWT berfirman, VytyH M “Dan hanya kepada Allah hendaknya 
kamu bertawakkal." (Qs. Al Maa'idah [5]: 23) 


Berasal dari fa ‘autu, artinya faraqtu wa syaqaqtu (aku pisah dan aku belah). 
Ada yang meriwayatkan bahwa ia berasal dari fa \autufa 'wan dan fa ‘yan. 


571 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Jihad, bab: Beramal Shalih 
Sebelum Berperang, 2/139. 


572 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Jihad, 2/152, dengan 
redaksi: "Bukankah Kalian mendapatkan kemenangan dan diberi rezeki 
karena orang-orang lemah kalian?!" HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan 
tentang Jihad, 4/206, Abu Daud, AnNasa'i dalam pembahasan tentang 
Jihad, dan Ahmad dalami/ Musnad, 1/173. 


Allah SWT berfirman, jiSilciJ 


"Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orangorang 
yang berbuat kebaikan. ” (Qs. An-Nahl [16]: 128) 


Allah SWT berfirman, %Uh J» 2»T /- "Sesungguhnya Allah 


pasti menolong orang yang menolong (agama) -Nya. ” (Qs. Al Hajj (221: 
40) 


Allah SWT berfirman, iTjiialij 


NTj > ivU3 “Apabila kamu memerangi pasukan (musuh), maka berteguh 
hatilah kamu dan sebutlah (nama) Allah sebanyak-banyaknya agar kamu 
beruntung." (Os. Al Anfaal (81: 45) 


Itulah beberapa sebab dan syarat kemenangan. Sayangnya semua itu tidak 
ada pada kita. Innaa lillaahi wa innaa ilahi raaji 'uun (ses ungguhn ya kita 
milik Allah dan sesungguhnya kita pasti kembali kepada-Nya) atas apa 
yang me nim pa kita! 


Bahkan Islam hanya tinggal nama saja, agama hanya tulisan saja, karena 
merebaknya kerusakan, banyaknya kezhaliman dan sedikitnya petunj uk 
hingga musuh dapat menguasai timur dan barat, darat dan lauL Fitnah 
menimpa semua makhluk dan ujian bertambah besar. Tidak ada yang 
selamat kecuali yang dirahmati! 


Firman Allah: 


li$lp Ajil iljj Uj 


“Tatkala mereka nampak oleh Jalut dan tentaranya, merekapun (Thalut dan 

tentaranya) berdo'a, *Ya Tuhan kami, tuangkanlah kesabaran atas diri kami, 
dan kokohkanlah pendirian kami dan tolonglah kami terhadap orang-orang 

kafir” 


(Os. Al Baqarah [2]: 250) 
Surah Al Bsgarah 


Tjjjj mak sudnya, mereka berada di tempat luas. Jalut adalah pemimpim 
kaum Amalek dan raja mereka. Panjang barisan pasukannya mencapai satu 
mil. Ada yang mengatakan bahwa Barbar adalah keturunannya dan 
sebagaimana yang diriwayatkan bahwa Jalut bersama tiga ratus ribu prajurit 
berkuda. 


Ikrimah berkata, “Dia bersama sembilan puluh ribu personil. Ketika orang- 
orang yang beriman melihat begitu banyaknya jumlah pasukan musuh, 
merekapun memohon kepada Tuhan mereka.” Ini sama seperti firman Allah 
SWT, 


Cj BA lil j Ui JsJ (g J» 


ui u^3 ijfu o> j»4)35 Cfj 1 2jlj 
ljitSc.iT c*j 
(J .2 jili" Hilail0~JJ li,»l A &[/£>]£ 


“Dan berapa banyak nabi yang berperang bersama-sama mereka sejumlah 
besar dari pengikut (nya) yang bertakwa. Mereka tidak menjadi lemah 
karena bencana yang menimpa mereka di jalan Allah, dan tidak lesu dan 
tidak (pula) menyerah (kepada musuh). Allah menyukai orangorang yang 
sabar. Tidak ada do 'a mereka selain ucapan, ‘Ya Tuhan kami, ampunilah 
dosa-dosa kami dan tindakan-tindakan kami yang berlebihlebihan dalam 
urusan kami dan tetapkanlah pendirian kami, dan tolonglah kami terhadap 
kaum yang kafir °’. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 146147) 


Rasulullah S AW, apabila bertemu dengan musuh di medan perang, beliau 
berucap, 


“Ya Allah, dengan izin-Mu aku bisa menaklukkan dan dengan izin 
Mu pula aku berkeliling. " 57J 


HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Jihad, bab: Apa yang Diucapkan 
Ketika 


Belian juga beracap apabda berinne musd. 


paap g laty dang oh AN A ad 


"Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan mereka 
dan aku menjadikan-Mu di tenggorokari mereka. ” S74 (Maksudnya, aku 
memohon agar Engkau membinasakan mereka-pen/) 


Beliau juga berdoa pada perang Badar hingga selendang beliau jatuh dari 
kedua pundak beliau saat memohon agar Allah SWT segera mewujudkan 


janji-Nya. 575 Akan ada penjelasan lebih lanjut dalam Surah Aali “Imraan, 
insya Allah. 


HIJI ah! (JiSj ahl Ai 


'SjJj Viii IL iliaiTj 
.T TvJuJl jp jJ-ii . * y»jS|l oj-HI 


u Mereka (tentara Thalut) mengalahkan tentara Jalut dengan izin Allah dan 
(dalam peperangan itu) Daud membunuh Jalut, kemudian Allah 
memberikan kepadanya (Daud) pemerintahan dan hikmah, (sesudah 
meninggalnya Thalut) dan mengajarkan kepadanya apa yang dikehendaki- 
Nya. Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebahagian manusia 
dengan sebahagian yang 


Bertemu Musuh, 3/42, no. 2632, dengan redaksi yang hampir sama, juga 
Ahmad dalam Musnadi iya, 1/90 dan 151, dengan redaksi yang hampir 
mirip juga. 


iU HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Witir, bab: Apa yang 
Diucapkan Apabila Takut terhadap Suatu Kaum, 2/89, no. 1537, dengan 
redaksi: “Ya Allah, sesungguhnya kami menjadikan-Mu di tenggorokan 
mereka dan kami berlindung kepada-Mu dari kejahatan mereka." 


m HR. Muslim dalam pembahasan tentang Jihad, bab: Bantuan Malaikat 
dalam Perang Badar dan Kebolehan Mengambil Harta Ghanimah, 3/1383- 
1384, no. 1763, dan Ahmad dalam AlMusnad, 1/30 dan 32. 


lain, pasti rusaklah bumi ini Tetapi Allah mempunyai karunia (yang 
dicurahkan) atas semesta alam. ” (Qs. Al Baqarah (2J: 251) 


Firman Allah SWT, “Maksudnya, maka Allah 
SWT memberikan kemenangan kepada mereka. artinya fa 


kasaruuhum (maka mereka pecahkan pasukan musuh itu). Al Hazmu sama 
dengan al kasru. Contoh dalam bentuk lain: siqaa 'm muiahazzimun, artinya 
tempat minum itu pecah karena kekeringan. 576 Contoh dalam bentuk lain 
adalah ungkapan tentang air zamzam: irmahaa hazmatu jibriil. Maksudnya, 


Jibril AS memecahkannya dengan kakinya, lalu keluarlah air. Al //azmjuga 
adalah serpihan kayu yang terlepas karena kering. 


Firman Allah SWT, JjjJ “Daud membunuh Jalut” 


Kisahnya sebagai berikut: Raja Thalut memilih Daud dari sekian banyak 
kaumnya untuk bertempur dengan Jalut Daud adalah seorang laki-laki yang 
pendek, kurus dan berkulit kebiru-biruan, sedangkan Jalut adalah orang 
yang paling garang dan paling kuat bahkan dia mampu menghancurkan 
sebuah pasukan sendirian. Walaupun begitu, Jalut pemimpin kaum Amalek 
itu tewas di tangannya. 


Daud bernama asli Daud bin Isya. Ada juga yang mengatakan bahwa dia 
bernama asli Daud bin Zakariya bin Rasywa. Dia dari keturunan Yahudza 
bin Ya'qub bin Ishak bin Ibrahim AS dan termasuk ahli Baitul Maqdis yang 
di dalam dirinya terkumpul darah kenabian dan darah raja. 


Sebelumnya, Daud, si bungsu penggembala kambing ini memiliki tujuh 
mang saudara yang juga ikut dalam pasukan Thalut Tatkala genderang 
perang sudah ditabuh, Daud berkata dalam hati, “Aku akan pergi 
menyaksikan peperangan ini.” 


Di tengah perjalanan, dia melewati sebuah batu. Batu itu memanggilnya, 
“Hai Daud, ambillah aku. Sebab, denganku kamu akan dapat membunuh 
Jalut/” Kemudian sebuah batu lain memanggilnya, lalu sebuah batu lainnya 


Lih . Ash-Shihhah, 5/2058 dan Al-Lisan, materi haiama. 


lain, pasti rasaklah bami ini Tesapi Allah mempunyai karamio 
Geng dicarahkan) atas semesta alam * (Qr. Al Bagarab (2): 251) 
Fieman Allah SWT, S. Ip AS “Maksedrya, maka Allah 


dengan al kars Coomod Gakara beruk la: spar wo matohi, artinya 
tempat miran j3 pecah karena kekertngan."" Contoh dalam bentak lan 
adalah ungkapan setang ar naam iiy Retret Mirai 


pakng garang dan paling kuat bahkan Ga mempu menghan urkan sebuah 
pasian enAraz Walaupun tegas uha peraire kaum Amakk Ru trans 
di ungaran 

Dané berama asd Dad Bun bya Ada juga yang mengatakan bahwa 
dia bemaarna and Dand bis Zakartya ban Kanya Dia dari kesaruran Yahextra 
bar Ya opa bin Lebak bin Perakam AS dan termasuk aduh Bazzi Magis yang d 
dalam dianya terkurapul darah kenabian dan darah raya. 


Sele bamngya. Dand, n bungsu penggoribaka kara'bang kai reemelik ayah 
wang dara yang jaga Ikut dalare parakan Thalut Tadcala penderang perang 
sandah ditalvah, Diwad bericara dalam hari, "Alka akan pergi menyaksikan 
peperangan ink" 

Di ngah perakanan, da mekrwan sebuah ham Tari zs mersanggirna 
“Hai Daad. ambillah aku Sebab, dengarike karsu akan dapat rpersbunuh 
Jabat ~ Kematian sebuah bata lan recmanggilaya, latu sebuah batu lainnya 


Lik Apk Shahih, VIPIS dam AL Lino. materi hana 


lagi. Diapun mengambil ketiga batu itu dan me masukkanny a kp dalam 
Sa»hnah kantung. Lalu dia melanjutkan perjalanan. 


Sementara itu, JaJut keluar untuk mencari lawan duel. Maka orangorang 
takut untuk menghadapinya, hingga Thalut berkata, “Siapa yang berani 
berduel dengannya dan dapat membunuhnya maka aku akan menikahkan 


Peserika dengannya dan aku alan menjadikannya selagi pengaman hariku ” 


Ketika itu, Daud datang dan berkata, “Aku yang akan berduel dengannya 
dan aku akan membunuhnya.” 


Jalut pun mengejek Daud ketika dia melihat Daud yang masih kecil dan 
tubuhnya yang kerdil. Lalu Jalut menolak untuk berduel dengan Daud, si 
kulit kebiru-biruan dan si tubuh pendek. 


Jalut kembali berseru untuk yang kedua dan ketiga kalinya, dan Daud 
kembali maju. 


Thalut bertanya kepada Daud, “Apakah kamu pernah berkelahi dengan 
sesuatu?” 


Daud menjawab, “Iya.” 


Thalut bertanya, “Dengan apa?” 


Daud menjawab, “Seekor srigala pernah menerkam kambingku, maka aku 
pukul srigala itu, kemudian aku pegang kepalanya dan kupisahkan 
kepalanya itu dari tubuhnya.” 


Thalut berkata, “Srigala adalah binatang yang lemah. Apakah kamu pernah 
berkelahi dengan sesuatu yang lain?” 


Daud menjawab, “Iya. Seekor singa pernah menyerang kambingku, maka 
aku pukul singa itu, kemudian aku tarik bulu-bulu yang ada di kedua 
pipinya hingga tercabut Apakah kamu mengira manusia lebih kuat dari 
singa?” 


Thalut berkata, “Tidak.” 


Thalut memiliki baju besi yang tidak akan cocok kecuali pada tubuh orang 
yang akan membunuh Jalut Thalut memberitahukan tentang baju besinya 


Surah Al Baqarah 


ini kepada Daud dan melemparkannya kepada Daud. Ternyata baju besi itu 
cocok dengan tubuh Daud. Maka Thalut berkata, “Naiklah ke kudaku dan 
ambillah pedangnya.” Lalu, Daudpun segera melakukannya. 


Setelah maju beberapa langkah, Daud kembali. Orang-orangpun serempat 
berkata, “Pemuda itu takut!” Maka Daud berkata, “Sesungguhnya jika 
Allah tidak membunuhnya untukku dan tidak membantuku untuk 
mengalahkannya, kuda dan pedang ini tidak ada artinya bagiku. Akan tetapi 
aku senang berperang dengannya menurut caraku sendiri.” 


Kemudian Daud yang juga ahli dalam menggunakan ketapel ini turun dari 
kuda dan mengambil kantungnya, lalu membawanya juga ketapelnya dan 
berjalan maju ke arah Jalut yang sudah menghunus pedang serta memakai 
helm seberat tiga ratus kati 577 di atas kepalanya. 


Jalut berkata kepada Daud, “Kamu, hai pemuda berani menghadapiku!” 


Daud menjawab, “Tentu.” 


Jalut berkata, “Kamu kira sama seperti kamu menghadapi seekor anjing!” 
Daud menjawab, “Iya, bahkan menghadapimu lebih mudah.” 


Jalut berkata, “Hari ini, aku pasti akan menjadikan dagingmu sebagai 
makanan burung dan binatang buas.” 


Kemudian keduanya saling berdekatan dan ketika itu juga Jalut hendak 
menangkap Daud dengan tangannya, karena dia menganggap remeh Daud. 
Daud segera mengambil batu yang ada di dalam kantungnya. 


Diriwayatkan bahwa ketiga batu itu menyatu menjadi sebuah batu. Daud 
mengambil batu tersebut dan meletakkannya di dalam ketapel. Setelah 
mengucap nama Allah dan membidik, Daudpun melepaskannya ke arah 
Jalut 


Lemparan Daud tepat mengenai kepala Jalut hingga Jalut tersungkur tewas. 
Lalu Daud memenggal kepala Jalut dan memasukkannya ke dalam 


571 Kati adalah satuan ukuran timbangan. 1 kati Iraq sama dengan 407,5 
gram -penj. 


ini kepada Daud dan melemparkannya tapada Daad Termyata daju bosi ite 
cocok dengan tubuh [Daad Maka Thaka berkata, "Nadiah ke kudas dan 
amallab pedangnya ~ laba, Dadpan sogen melakukannya 

Setelah anaju beberapa langkah, Dasi kembali Orang-orangpus 
sercanpat berka "Peruda ru talas” Maka Dand berkata, Serangguhnya 
jika Allah tidak membunuhnya ustakku dan dak mersbantuku wstał 
meongabahkannya, kuda dan perang iri tdak ada artinya bagike Akan tetapi 
aku serang berperang dengannya menurut carsku sendiri “ 

Kemutan Dani yang jga ah dalr: engganakan ketapi io turun 
dan koxt dar rongarribe! kasargrrya labu rersbarwartya jaga kotapciriya dar 
berjalan maje ke arah Jabat yang moda menghuzsz pedang serta memakai 
bela seberat tiga ratan kati"™ di stas kepalanya 

Jabat berkata kepada [aad Karna, hai perrada berani menghadapikat” 

Dad menjawab, "Tenta.” 

Jalur berkata, Kama kira sama seperti kamu menghadapi ekor 
jir 

Daad menjeah, Tya. bahikan rpenghadapinya lebi madah ~ 

Jard berkata. “Hari xx, aku par akan menjadikan dagingran sebagai 
cakaran burung das binatang buat ~ 

Kemudian keduanya sabang berdekatan dan betia ity papa Paha bedak 
merangkap Dand dengan tangannya, kereta dia menganggap remeh Dant 
Daad segera rocngarabil bete yang ada di dalam LEANE 

batras keúga batu itu menyatu menjadi sebuah basu Dwad 


Lempar [baad tepat mengerai kepala Malut bangga Jaha tersangka 
xam Lahu Dasi mermengpal kepak Jais dan memasak kanya ke dalam 


= Ka adakah saman simran Lembangan. | Kari iraq cma dengan 407.5 grum-peny. 


kantung 
Selanjutnya terjadilah peperangan antara kedua belah pihak dan para 


Ada yang mengatakan bahwa batu yang dilemparkan Daud mengenai 
hidung Jalut, lewat lubang helmnya. Ada juga yang me ng a takan bahwa 
batu itu mengenai mata Jalut dan tembus ke bagian tengkuknya, lalu 
mengenai sejumlah prajuritnya hingga tewas. 


Ada lagi yang mengatakan bahwa batu itu pecah dan serpihannya mengenai 
para prajurit yang berada di dalam barisan. Ini sama seperti segenggam 
pasir yang dilemparkan Nabi SAW kepada orang-orang Hawazin pada 
perang Hunain. Wallaahu a 'lam. 


Kisah-kisah lain terkait ayat ini banyak sekali, nam un aku hanya 
mencantumkan kisah ini untuk pembaca. 57 * Hanya Allah yang berhak 
dipuji. 


Saya (Al Qurthubi) katakan: Makna perkataan Thalut, “Siapa yang berani 
berrduel dengannya dan dapat membunuhnya maka aku akan menikahkan 
putriku dengannya dan aku akan menjadikannya sebagai penguasa hartaku,” 
ditetapkan dalam syariat kita. 


Seorang pemimpin boleh berkata, “Siapa yang dapat membawa sebuah 
kepala maka (ha mendapatkan sekian”, atau membawa seorang tawanan 
maka dia mendapatkan sekian. Akan ada penjelasan lebih lanjut dalam 
surah Al Anfaal, insya Allah. 


Dalam perkataan ini juga terkandung dalil bahwa duel (satu lawan satu) 
harus dengan izin pimpinan, sebagaimana yang dikatakan oleh Ahmad, 
Ishak dan lainnya. Namun masalah ini masih dipertentangkan dari Al 
Auza'i. Diriwayatkan dari Al Auza'i bahwa dia berkata, “Tidak ada 
seorangpun yang boleh menyerang kecuali dengan izin pimpinannya.” Lalu, 
diriwayatkan lagi 


”* Dalam kisah ini terdapat kisah-kisah israiliyat yang sangat jelas bagi 
orang yang berakal. Tidak ada satupun dalil dalam Al Qur' an dan Sunnah 
yang menguatkannya dan kita tidak membutuhkan hal ini dalam memahami 
juga mentadabburi Al Qur'an. 


Surah Al Baqarah 


kantung 
Selanjutnya terjadilah peperangan antara kedua belah pihak. dan parz 
sahabat Thahet dapat memenangkan peperangan. 
Ada yang mengatakan bakua bata yang dibenparkan Daud rsemperai 


Ada lagi yang mengatakan bahwa batu its pecat dan sepianapa 
mengenai para perajurit yang berada di dalam barisan. lal sama seperti 
mpegs pasir yang Glerapaduan Nabi SAW kepada orang-orang Hauazin 
Pada pereg Hunain Wiikaatw o Tam 

Kisah-kisah lain terkait ayat tai banyak sekali, nanasa aku harrya 
menambarkan kimk iu untuk persbaca “| anga Allah yang berhak dipagi 

Saya (Al Oarthubi) katakan: Makna perkataan Thaha. “Siapa yang 


Seorang parimpen boleh berkata, Sapa yang dapat membawa sebuah 
kepala maka da mendapatkan acar”, atau membara worang wanan maka. 
da mendapatkan sekian Akan ada pergelasan lebuh lanjut dalare sarah Al 
Alaa, nna Allah 

Dalam perkamaan und paga terkandung dadi? balirwa duel sanu Irwan sana) 
dan lanya Namun masalah bai masih dipenemtangkan dari Al Masa. 
Diriwayatkan dan AJ Aza ` balaa dia berkata, “Tidak ada seorangpun yang 
bokeb menyerang becuak dangan oin peropkrannya ” Lahu, diriwayatkan lagi 


07 Dulam baad ini capar kisah-kisah iradas yang sangan jelas bagi riang, yang 
berubat. Tidak ada sampan dahi dalarn Al Or an dan bea yang : 
kaa tadak memburahkan hal wi siam memahami japa memandadbari Al Qur an. 


dari Al Auza'i bahwa dia berkala, “Tidak mengapa tanpa izin 
pemimpinnya.” 


Kesimpulannya, apabila pemimpin melarang duel maka siapapun tidak 
boleh berduel tanpa izinnya. 


Akan tetapi ada sekelompok ulama yang membolehkan duel, dengan atau 
tanpa izin pemimpin. Seperti inilah pendapat Malik. 


Malik pernah ditanya tentang seseorang yang berkata di antara dua pasukan, 
“Siapa yang berani berduel?”, maka Malik menjawab, “Hal ini tergantung 
kepada niatnya. Jika dia menginginkan keridhaan Allah SWT maka aku 
berharap tindakannya ini tidak apa-apa. Tindakan ini sering teijadi di masa 
lalu.” 


Asy-Syafi'i berkata, “Tidak mengapa berduel.” Ibnu Al Mundzir berkata, 
“Duel dengan izin pemimpin itu bagus dan tidak ada dosa atas orang yang 
berduel tanpa izin pemimpin dan tidak pula makruh, sebab aku tidak pernah 
tahu ada riwayat yang melarangnya.” 


Firman Allah SWT, 'A “kemudian Allah 


memberikan kepadanya (Daud) pemerintahan dan hikmah." As-Suddi 
berkata, “Allah SWT memberikan kepada Daud kerajaan Thalut dan 
kenabian Syam’un. Yang diajarkan Allah SWT kepada Daud, yaitu 
membuat baju besi, mengerti bahasa burung dan lainnya merupakan hal-hal 
yang juga diajarkan Allah SWT kepada Nabi Muhammad S AW.” 


Ibnu Abbas RA berkata, “Allah SWT memberikan kepada Daud sebuah 
rantai yang terhubung dengan bintang galaxi yang pangkalnya terdapat di 
tempat ibadah Daud. Tidak ada satu kejadianpun yang terjadi di angkasa 
kecuali rantai itu berbunyi, lalu Daud pun mengetahui apa yang telah teijadi 
dan tidak ada orang sakit yang memegang rantai itu kecuali dia pasti 
sembuh. 


Selain itu, tanda masuknya kaum Daud ke dalam agama Daud adalah 
dengan menyapukan tangan mereka ke rantai itu, lalu menyapukan telapak 
tangan mereka ke dada mereka. Kaumnya sering menjadikan rantai itu 
sebagai pemutus perkara mereka setelah Daud wafat, sampai rantai itu 
lenyap. 


dari Al Azza ' | halvaa dia berkata. “Tidak mengapa tanpa ian persimpunnga ` 


Kesnpulanaya. apabila perranyan racianng âmil maka sapepun dedak 
boleh benduel tanpa 1:2mrya. 

Akira ketapi ada sekekunpuok ulama yang membolehkan duri, dengan 
atasi tanpa Lan egit Sepert tadah perdapar Malik 

Malk pernah ditanya tentang seseorang yang berkata h antara dun 


aku berturap sncdakanngya Ini tidak apa-apa. Tindakan ini sering terjadi & 
manhin” 


Ary- Syafi berkata, “Tidak mengapa berduci.” ise Al Mundrir 
berkaca, “Dusi dengaan iria pemimpin ie bagus dan Gdiak ada doas atan orang 
yang berdasi tanpa itia pemimpin dan tadak pula makruh. sebab aka tidak. 
pernah aha ada caya yang melanngnna ” 

Piman Allah SWT, LJ Pau Agt “Temadian Allah 


kepada 
Syam an. Yang diajadtan Allah SWT kepada Daud, yaitu memuat baju beri, 
Mengerti balusa burung dan Lameya Inlanya masapakan hal-hal yang jaga diajukan 

Allah SWT kepada Nadi Muhammad SAW. 
mana “Alah SWT memberikan kepada Daad sebuah 
yang tebubungdengan bentang galur yang perginya temdapat di tennpat 
Gabah Tidak ada rate kejadianpan yang terjadi & angkana kecuali 
tatai ipa berbunyi lau Dand pun mengetahui apa yang telah terjadi dan tidak 

ada orang sakit yang memepang rantai he kecuali da pasti sembuh. 

Selain ita, tanda masuknya kaum Dand ke dalam agama Daad adalah 


pensan perkara mereka setelah Daad wafat. sampai rmai nu benpap. 


Firman Allah SWT, tl*. Maksudnya, mimmaa syaa “a (apa yang 


telah dikehendaki-Nya). Terkadang kata keija akan datang diletakkan di 
tempat kata kerja lampau. Hal ini telah dijelaskan sebelumnya. 


Firman Allah SWT, 


"Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebahagian manusia dengan 
sebahagian yang lain, pasti rusaklah bumi ini. Tetapi Allah mempunyai 
karunia (yang dicurahkan) atas semesta alam. ” 


Dalam ayat ini terdapat dua masalah: 
Pertama: Firman Allah SWT, -*+*** u - “m 


Seperti inilah gira'at seluruh ahli gira“at kecuali Nafi’. Dia membaca difaa 
‘u.™ Boleh dikatakan bahwa ia adalah masdar bagi fi’il, sebagaimana 
dikatakan: hasibtu asy syai 'a hisaaban (aku menghitung sesuatu dengan 
sebenar-benar hitungan), aaba iyaaban (dia kembali dengan sebenar-benar 
kembali) dan laqiituhu liqaa “an (aku menemuinya dengan sebenar-benar 
pertemuan). Contoh lain seperti katabahu kitaaban (dia menulis dengan 


sebenar-benar tulisan). Contoh dalam bentuk lain adalah firman Allah SWT, 
ii\ “Sebagai ketetapan-Nya atas kamu. ” (Qs. An-Nisaa‘ [4]: 


24) 


An-Nuhhas berkata, 5” “Ini bagus. Artinya, difaa 'tm dandaf'un adalah 
masdar bagi dafa 'a. ini adalah madzhab Sibawaihi.” 


Abu Hatim berkata, 5 * 1 “ Daafa 'a dan dafa 'a bermakna sama, seperti 
tharagtu an-na 'la dan thaaraqtu an-na 'la, artinya aku meletakkan salah 


579 Qira “at ini termasuk qira 'at tujuh yang mutawatir seperti yang 
temaktub daiam AsSab 'ah, karya Ibnu Mujahid, 187 dan Al Igna °’, 2/410. 


5W Lih. IrabAl Qur'an, karyanya, 1/329. 


5,1 Abu Hatim adalah Sahi bin Muhammad bin Utsman As-Sajistani Al 
Bashri, seorang imam dalam bidang kata-kata asing dalam Al Qur'an, 
bahasa dan syair. Dia mengambil pengetahuan dari Abu Zaid Al Anshari, 
Al Ashmu' i dan Abu Ubaidah. Sedangkan yang mengambil pengetahuan 
darinya adalah Mubarrad, Ibnu Duraid dan lain-lain. Meninggal dunia pada 
tahun dua ratus lima puluh lima hijriyah. Silakan lihat: Mu'jam Al Udabaa', 
karya Yagut Al Hamawi, 3/403. 


Surah Al Bagarah 


Firman Allah SWT, Sii LC. Maksudnya, mimman par (ngan yang 
telah dikehendaki-Nya) Tertadang kata kerja akan darang diktakkan di 
terpaut kata bera lampur. Hal ara telan dretukan echelannya. 

Pirman Allah SWT, SAMAN ASN SSU 
DAN Jo Jaa DA Yeh “Seandainya Allah tidak menolak 
(teparuan) moha mansis dengan sebahapian yong Jain, parti 
rasalah buset ini Tetapi Allah mempanyan korsane (pang dicurahkan) 
aa semesta alam. " 

Dalam ayat xx terdapat daa masakat 

Pertama: Firman Allah SWT, AK AAA SA SI Gi Ti 
Sepe Inilah giro 'at sehanah ahli giro or kecuali Nafi". Dia membaca 
Afas x ™ Bokeh dikatakan baira ka adalah mandar bagi fi 3, sebagaimana 
dikatakan Kesha ary spasi 9 paretan (aka mengbitang sears dengan 
se benar-benar berangan |. sada jain (da kembali dengan seberat benar 
kembali) dan Angka Laas on (aku mencrraxrya dengan sebenar-benar 
pertersuan) Contoh Len seperti tersboha tiraaben (dia merala dengan 
seberar- benar tulisan). Conch dalam bentuk lain adalah firmas Alab SWT. 
FIB SAK “Sebaya ketetapan Nya ts kamu “(Ya An-Nisaa’ (4) 
4) 

Ay Nakbar berkata, ** "Ini bagar Artinya, dn dan dyan adalah 
aali bagi dago a ai adalah madah Sita wad ~ 

Abu Hatin berkata, ™ “Dag + dan dyd o bermakna sana, sepert 
haragia wrna Ya dan Aerararg tw ov-s Ve, artinya akos meletakkan salah 


Adan dum saian Una padah na boyan Selakan Ikat Mts Jam Al Udabas 
karya Yaggut AI Hawari, 3000. 


satunya di atas yang lain.” 


Abu Ubaidah memilih gira “ttfjumhur ulama gira “at, yaitu dan mengingkari 
dibaca dengan difaa 'u. Abu Ubaidah berkata, “Sebab tidak ada seorangpun 
yang dapat mengalahkan Allah SWT.” 


Makki berkata, “Ini adalah kekeliruan yang mana dia mengira kata itu 
termasuk dalam bab al mufaa 'alah , 582 padahal ia tidak termasuk di 
dalamnya.” 


Nama adalah rafa' karena berada pada posisi faa'il (pelaku). Maksudnya, 
Seandainya Allah tidak menolak. Se dangkan difaa 'u adalah rafa ' karena 
berada pada posisi mubtada menurut Sibawaihi. J.lift berada pada posisi 
maf 'ul (penderita). sebagai badai berada 


pada posisi maf ul kedua, menurut Sibawaihi. Menurut Sibawaihi, ini sama 
seperti perkataan Anda, dzahabtu b i zaidin. Zaid berada pada posisi maf'id. 
Pelajarilah! 


Kedua: Para ulama berbeda pendapat tentang orang-orang yang dengan 
sebab mereka kerusakan dielakkan. Siapakah mereka sebenarnya? 


Ada yang mengatakan bahwa mereka adalah Al Abdaal. Mereka beijumlah 
empat puluh orang. Setiap kali salah satu di antara mereka meninggal dunia 
maka Allah segera menggantikannya dengan yang lain. Apabila kiamat 
sudah dekat, mereka semua meninggal dunia. Dua puluh dua orang di 
antara mereka berada di Syam dan delapan belas orang sisanya berada di 
Irak. 


Diriwayatkan dari Ali RA, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya Al Abdaal berada di Syam. Mereka berjumlah 
empat puluh orang. Setiap kali salah satu di antara mereka meninggal dunia 
maka Allah segera menggantikannya dengan orang lain. Dengan sebab 
mereka Allah SWT menurunkan hujan, dengan sebab mereka Allah SWT 
memberi kemenangan atas musuh dan dengan sebab mereka Allah SWT 
menjauhkan bala dari penduduk bumi ” 583 Hadits ini 


582 Kata kerja yang berarti saling Misalnya, dharaba artinya memukul, lalu 
dhaaraba artinya saling memukul,) 


5,5 HR. As-Suyuthi dengan redaksi yang mirip dengan riwayat Ibnu Asakir 
dari Ali RA. 


diriwayatkan olehAt-TirmidziAJ Hakim dalam NawadirAl Ushul. 


At-Tirmidzijuga meriwayatkan 5M dari Abu Darda‘ RA, dia berkata, 
“Sesungguhnya para nabi adalah pasak-pasak bumi. Tatkala kenabian sudah 
berakhir maka Allah SWT menggantikan tempat mereka itu dengan suatu 
kaum dari umat Muhammad SAW yang disebut al abdaal. Mereka tidak 
menjadi istimewa dari manusia lainnya dengan sebab banyak puasa dan 
shalat akan tetapi dengan sebab akhlak yang bagus, sifat wara’ yang benar, 
niat yang baik, hati yang pemaaf terhadap seluruh kaum muslimin dan 
menjadi nasehat bagi mereka karena mengharap ridha Allah dengan penuh 
kesabaran, santun, bijak dan tawadhu? tetapi tidak meng hinakan diri. 


Mereka adalah para khalifah nabi. Mereka adalah kaum yang dipilih Allah 
SWT sendiri dan Dia saring berdasarkan ilmu-Nya sendiri. Mereka 
berjumlah empat puluh orang yang benar-benarjujur. Ada tiga puluh orang 
di antara mereka yang memiliki keyakinan seperti keyakinan Nabi Ibrahim, 
kekasih Tuhan Yang Maha Penyayang. 


Dengan sebab mereka Allah SWT menjauhkan segala yang tidak diinginkan 
dari penduduk bumi dan bala dari manusia. Dengan sebab mereka 
penduduk bumi diberi hujan dan diberi rezeki. Tidak akan meninggal satu 
orang dari mereka hingga Allah SWT telah memunculkan orang yang akan 
menggantikannya.” 


Ibnu Abbas RA berkata, “Seandainya Allah SWT tidak menolak 


pasti menang. Lalu mereka membunuh orang-orang yang beriman dan 
menghancurkan negeri-negeri juga masjid-masjid” 


Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Mereka adalah para saksi yang dengan sebab 
mereka segala bak dapat diambil.” 


Makki menceritakan bahwa mayoritas ahli tafsir berpendapat bahwa 
Silakan lihat” Al Jami 'Al Kabir, 1/1746. 


su Hadits yang semakna dengan hadits di atas disebutkan oleh As-Suyuthi 
dari riwayat Ath-Thabrani, dari Ibnu UmarRA. Silakan lihat Al Jami'Al 
Kabir, 1/1621-1622. 


Surah Al Baqarah 


@rrwayatkas oleh At Tisnudti Al Hakim dalam Nerad 4! Ustad 
menjad una dari merana burrrys dengan sebab berryak puma dan shalat. 


dalah para khakfah rabi. Messica adalah txan yang deld 

Allah SWT sendiri dan Dia saring berdaarkan Onsu Nya sendiri. Mereka 
berjuredah empa puluh orang yang beras-berar pun Ada Sga pdh orang di 
setara mereka yang memiliki keyakinan seperti keyakinan Nabi Ibrakin, 
belash Tahan Yang Maha Penyayang 

Dengan sebuah mereka Allah SWT menjeahkan segala yang tidak 
digriza dan penduduk bursi dan bala dari manusia Dengan sebab norka 
penduduk bura diberi hujan dan diberi rezeki Tidak akan meritggal sate 
orang dari mereka hingga Allah SWT telah memyancukan orang yang thas 
meantkarnga 

Ibera Abbas RA berkara, “Seandainya Allah SWT tidak menolak 
keganaran muah dengan perulkan kaum OEÄN PAYO orang-orang menyrik. 
pasa menang Lalu mereka memibanuh cesng-otang yang beriman dan 
menguncatkan meperi (geri jaga arjan " 

Sufyan Ats- Tsatari berkata, “Mereka adalah para zak yang dengan 
sebab merka segala bah dapat diarak ” 


M hlaba yang umah as depan haldi d sias bertukar Ap annu dari TAI 
Ab- Thabrani, dari Pos Umar RA Süskan ihat Al Aami A Kabi, 11621-162} 


makna ayat adalah seandainya Allah SWT tidak menolak kebinasaan 
dengan sebab orang yang shalal dari orang yang tidak shalat dan dengan 
sebab orang yang bertakwa dari orang yang tidak bertakwa niscaya seluruh 
manusia pasti binasa karena dosa-dosa mereka. Seperti inilah yang 
disebutkan oleh AnNuhhas 5 * 5 dan Ats-Tsa'labi. 


"Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebahagian manusia dengan 
sebahagian yang lain, pasti rusaklah bumi ini." 


Ats-Tsa' labi dan seluruh ahli tafsir berkata, “Seandainya Allah tidak 
membela orang-orang yang beriman dan berbakti dari orang-orang fasik 
dan orang-orang kafir niscaya bumi pasti rusak atau hancur.” 


Lalu Ats-Tsa' labi menyebutkan sebuah hadits, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Allah SWT menjauhkan adzab dengan sebab umatku yang 
shalat dari orang yang tidak shalat, dengan sebab orang yang berzakat dari 
orang yang tidak berzakat, dengan sebab orang yang puasa dari orang yang 
tidak puasa, dengan sebab orang yang berhaji dari orang yang tidak berhaji, 
dan dengan sebab orang yang berjihad dari orang yang tidak berjihad. 
Seandainya mereka sepakat untuk tidak melakukan hal-hal tersebut 
(maksudnya, mereka semua tidak shalat. 


5,5 An-Nuhhas menyebutkannya dalam Ma'ani Al Qur'an, 1/255 dan Ibnu 
Athiyah dalam tafsirnya, 2/372, dari Makki. Lalu Ibnu Athiyah 
membantahnya, dia berkata, “Ini bukan makna ayat dan makna ayat bukan 
seperti itu. Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar adalah shahih, namun 
apa yang disebutkan oleh Makki bahwa Ibnu Umar RA menjadikan ayat ini 
sebagai dalih tidaklah benar, menurutku. Sebab, Ibnu Umar RA termasuk 
golongan orang yang fasih.” Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar RA 
yang dimaksudkan oleh Ibnu Athiyah adalah sabda Rasulullah SAW, " 
Sesungguhnya Allah menjauhkan bala dengan sebab muslim yang shalih 
dari seratus/keluarganya “ Kemudian Ibnu Umar RA membaca ayat, -*+^t 
J.UT AS 'jjjj 


Yang dimaksud dengan perkataan Ibnu Athiyah: “Namun apa yang 
disebutkan oleh Makki bahwa Ibnu Umar RA menjadikan ayat ini sebagai 
dalih tidaklah benar, menurutku. Sebab, Ibnu Umar RA termasuk golongan 
orang yang fasih”, adalah Ibnu Umar RA termasuk golongan orang yang 


fasih yang tidak mungkin mengatakan seperti penafsiran ini, sebab 
penafsiran ini tidak sesuai dengan redaksi ayat. 


puasa, berzakat, berhaji dan berjihad) niscaya Allah tidak akan menunggu 
mereka (maksudnya, memberi tempo) sekejap matapun. ” Kemudian 
Rasulullah SAW membaca firman Allah SWT, 


“Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebahagian manusia dengan 
sebahagian yang lain, pasti rusaklah bumi ini” Diriwayatkan dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah memiliki para malaikat yang 
berseru setiap hari: “Seandainya bukan karena hamba-hamba yang banyak 
rukuanak-anak yang masih menyusu dan binatang-binatang yang merumput 
niscaya Dia pasti menimpakan azab atas kalian °’ ,5W Hadits ini 
diriwayatkan oleh Abu Bakar Al-Khathib secara makna dari hadits Fudhail 
bin Iyadh, Manshur menceritakan kepada kami, dari Ibrahim, dari Alqamah, 
dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 'Seandainya pada 
kalian tidak ada orangorang yang khusyu binatang-binatang yang merumput 
dan anak-anak yang menyusu niscaya Dia pasti menimpakan azab atas 
orang-orang yang beriman ” sri 


Makna hadits ini diambil oleh sebagian ulama, maka dia berkata dalam bait 
syairnya, 


"Seandainya bukan karena hamba Tuhan yang sering ruku ' * dan bayi 
yatim yang menyusu 


binatang-binatang di padang rumput yang merumput * niscaya pasti 
ditimpakan atas kalian azab yang amat menyakitkan ” 


s “ Hadits yang sedikit ada perbedaan dalam lafazh dengan hadits di atas 
disebutkan oleh As-Suyuthi dari riwayat Ath-Thabrani, juga oleh Al 
Baghawi dan Al Baihaqi dari Malik bin Ubaidah bin Masafi?’ Ad-Duali, dari 
ayahnya, dari kakeknya. Silakan lihat Al Jami ' Ai Kabir, 3/1395. 


5,7 Hadits yang semakna dengan hadits di atas terdapat dalam Majma ' Az- 
Zawa 'id, pembahasan tentang Zuhud, bab: Seandainya Bukan Karena Ahli 
Taat Niscaya Ahli Maksiat Pasti Binasa, 10/227. 


Surah Al Bagarah 


paaro. bernakar, berhaji dan berjikad) nircaya Allah sitok akan 


a merakak a bururpiun mama 


bak syaknrya, 
“Seawulkairya bahan karena hamba Takan rang sering raka * dan bayi 


Jabir R A meriwayatkan bahwa Rasulullah S AW bersabda, "Sesungguhnya 
Allah SWT akan membaguskan, dengan sebab keshalihan ayah, anaknya, 
cucunya, tetangganya dan beberapa tetangga di sekitarnya. Mereka 
senantiasa dalam pemeliharaan Allah selama ayah berada di antara mereka. 
"m 


Qatadah berkata, “Allah menimpakan bala kepada orang yang beriman 
dengan sebab orang kafir dan memberikan keselamatan kepada orang kafir 
dengan sebab orang yang beriman.” 


Ibnu Umar RA berkata, “Nabi S AW bersabda, 'Sesungguhnya Allah 
menjauhkan bala dengan sebab orang yang beriman yang shalih dari seratus 
orang keluarganya dan tetangganya ” 5 * 9 Kemudian Ibnu Umar RA 
membaca firman Allah SWT, 


.* J. UIM 
“Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebahagian manusia 


dengan sebahagian yang lain, pasti rusaklah bumi ini ." 


Ada juga yang mengatakan bahwa perlindungan dari Allah SWT ini adalah 
dengan sebab syariat-syariat yang ditetapkan lewat lisan para rasul. 
Seandainya bukan kerena itu niscaya manusia akan saling rampas, saling 
jarah dan binasa. 


Ini merupakan perkataan yang sangat bagus, sebab ini bersifat umum. 
Maka, renungkanlah. 


Firman Allah SWT, J? A2*1 ji Allah SWT 
menjelaskan bahwa penolakan atau perlindungan-Nya untuk orang-orang 
yang beriman dari kejahatan orang-orang kafir adalah sebuah karunia dan 


nikmat dari-Nya. 


SM Hadits yang semakna dengan hadits di atas disebutkan oleh As-Suyuthi 
dalam Al Jami'Al Kabir, 1/1621. 


HR. As-Suyuthi secara makna dalam Al Jami' Al Kabir , 1/1621, dan Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya, 1/447. Ibnu Katsir berkata, “Sanad hadits ini adalah 
dha 'if.” 

Firman Alah: 

tiijj} Laj 4hl c-ijl» iiAb 

“Itu adalah ayat-ayat Allah. Kami bacakan kepadamu dengan hak (benar) 
dan sesungguhnya kamu benar-benar salah seorang di antara nabi-nabi yang 
diutus. “ (Os. Al Baqarah [2|: 252) 


berada pada posisi mubtada' dan berada pada posisi 


khabarnya. Tetapi bisa juga merupakan badai dan khabar mubtada “nya 
adalah g"1J& liijlsi sementara T iisjj berada pada 


posisi khabar inna dalam firman-Nya Maksudnya, wa inrtaka lamursalun. 


Allah SWT memperingatkan kepada Nabi-Nya bahwa ayat-ayat yang telah 
disebutkan di atas tidak ada yang mengetahuinya kecuali nabi yang diutus. 


£*J} '&i 'J. ‘Jj* p- i -U »»; liii Afjll lili 
£X1J -*0 - C/LIS-& ^l»5 J 
U Jju ^ fy» Oiall Jssil U 4l ili jJj 


W J* Cr* 1 * c-iljT 


<g> L. 2it ll 


“ Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian mereka atas sebagian yang lain. 
Di antara mereka ada yang Allah berkata-kata (langsung dengan dia) dan 
sebagiannya Allah meninggikannya beberapa derajat Dan Kami berikan 
kepada 'Isa putera Maryam beberapa mu'jizat serta Kami perkuat dia 
dengan Ruhul Qudus. Dan kalau Allah menghendaki, niscaya tidaklah 
berbunuh-bunuhan orang 


orang (yang datang) sesudah rasul-rasul itu, sesudah datang kepada mereka 
beberapa macam keterangan, akan tetapi mereka berselisih, maka ada di 
antara mereka yang beriman dan ada (pula) di antara mereka yang kafir. 
Seandainya Allah menghendaki, tidaklah mereka berbunuh-bunuhan. Akan 
tetapi AUah berbuat apa yang dikehendaki-Nya. ” (Os. Al Baqarah [2|: 253) 


Firman Allah, “ Rasul-rasul itu." Kata 5 , bukan, 
menunjukkan mu 'annatsnya lafazhjamak . 590 adalah rafa ' karena berada 


pada posisi mubtada' dan N.JjT adalah na'at kepada Sedangkan khabar 
mubtada 'nya adalah jumlah kata selanjutnya. Ada yang mengatakan bahwa 
adalah “athafbayaan dan khabar mubtada 'nya adalah Q^.. 


Ayat ini merupakan ayat yang pengertiannya cukup pelik, sebab dalam 
beberapa hadits yang kuat Rasulullah S AW bersabda, 


j* V 
“Janganlah kalian memilih di antara para nabi." 

"Janganlah kalian lebihkan —salah seorang— di antara para nabi 
Allah. ” Hadits-hadits ini diriwayatkan oleh para imam 591 yang tsiqah. 


Maksud hadits, janganlah kalian berkata, “Fulan lebih baik dari fulan dan 
fulan lebih utama dari fulan.” Contohnya: “Fulan dipilih di antara fulan dan 


fulan, dan diutamakan.” 


Tetapi para ulama berbeda pendapat seputar ta“wil makna ayat. Suatu kaum 
berkata, “Ini sebelum diwahyukan kepada beliau tentang pengutamaan 


590 Selain itu, isyarat dengan lafazh dJij menunjukkan betapa tingginya 
kedudukan para rasul dan betapa istimewanya martabat mereka. 


591 Lih. Shahih AI Al Bukhari, pembahasan tentang Perdebatan, 2/60 dan 
pembahasan tentang Para Nabi, 2/249, Muslim dalam pembahasan 
Keutamaan-Keutamaan, 4/1545, Abu Daud dalam pembahasan tentang 
Sunnah, dan Ahmad dalam Musnadi iya, 3/31. 


beliau dan sebelum diberi tahukan kepada beliau bahwa b eliau adalah 
pemimpin seluruh anak Adam dan Al Quran telah m enasakh larangan m 
engi namakan ” Ibnu Qutaibah berkata, “Sesungguhnya maksud sabda 
beliau, “Aku adalah pemimpin seluruh anak Adam ?, 592 adalah di hari 
kiamat nanti. Sebab, beliaulah yang dapat memberi pertolongan pada hari 
itu dan beliaulah yang memiliki panji al-hamdi juga telaga.” 1 


Sedangkan maksud sabda beliau, “Jangan kalian memilihku atas Musa ”, 
593 adalah hanya ungkapan tawadhu” beliau. 


Sama seperti maksud perkataan Abu Bakar RA, “Aku dijadikan sebagai 
pemimpin kalian, padahal aku bukanlah orang yang terbaik di antara 
kalian.” Begitu juga makna sabda Rasulullah SAW, "Siapapun tidak boleh 
mengatakan aku lebih baik dari Yunus bin Matta. ” S94 Ini hanya ungkapan 
tawadhu” belian 


Dalam firman Allah SWT, yA-LA ‘fj “Danjanganlah 


kamu seperti orang (Yunus)” (Os. Al Qalam [68]: 48) Terdapat dalil yang 
menunjukkan bahwa Rasulullah SAW lebih haik dari Yunus AS, sebab 
Allah SWT berfirman, “Dan janganlah kamu menjadi sepertinya.” Maka ini 
menunjukkan bahwa sabda Rasulullah SAW, “Jangan kalian melebihkanku 
atas Yunus ”, hanya ungkapan tawadhu' belian” 5 


Boleh juga maksud beliau: Jangan kalian lebihkan aku atas Yunus dalam 


m HR. Muslim dalam pembahasan tentang Keutamaan-Keutamaan, bab: 
Pengutamaan Nabi kita SAW atas Seluruh Makhluk, 4/1782, no. 2278. 


sn HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Perdebatan, 2/60 dan dalam 
pembahasan tentang Para Nabi, 2/248, Muslim dalam pembahasan tentang 
Keutamaan-Keutamaan, 4/1844, Abu Daud dalam pembahasan tentang 
Sunnah, dan Ahmad dalam Musnadnya, 2/64. 


S9t HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Para Nabi, 2/249, dan 
Muslim dalam pembahasan tentang Keutamaan-Keutamaan, 4/1846. 


595 Selain itu dalam ayat ini juga mengandung bantahan terhadap apa yang 
disangkakan bahwa apa yang dikisahkan Allah SWT tentang Nabi 
YunusASdalam-Nya menunjukkan akan kekurangannya. Oleh karena itu. 
Nabi SAW melarang pengutamaan beliau atas Yunus AS, sebab hal itu 
dapat membawa kepada perdebatan yang tidak pantas terjadi. 


Surah Al Bagarah 
sebab ujiannya lebih besar dariku. 


Akan tetapi keutamaan yang diberikan Allah SWT kepada Nabi kita 
Muhammad SAW pada hari kiamat atas seluruh para nabi dan rasul 
bukanlah karena amal beliau, justru karena pengutamaan AllahSWTdan 
pengkhususanNya untuk beliau. Ta “wil ini dipilih oleh Mahlab. 


Sebagian ulama bannya Mengatakan bala aman rruncuinya larangan 


melebihkan seorang nabi atas nabi lainnya adalah karena membicarakan hal 
itu dapat membawa kepada perdebatan dan mendorong salah seorang dari 
mereka menyebutkan apa yang tidak pantas untuk disebut, juga 
mengakibatkan kurangnya penghormatan mereka ketika berdebat 


Syaikh kami berkata, “Tidak boleh dikatakan, “Nabi itu lebih utama dari 
seluruh nabi, juga dari fulan, bahkan tidak ada yang lebih baik darinya,” 
karena hal ini dapat membawa kepada meremehkan orang yang berad di 
bawah keutamaannya. Sebab, maksud larangan itu adalah larangan 
menggunakan lafazh secara mutlak, bukan larangan meyakini makna 


tersebut, karena Allah SWT telah memberitahukan kepada kita bahwa para 
rasul itu ada yang lebih utama dari yang lainnya. 


Oleh karena itu tidak boleh mengatakan bahwa Nabi kita lebih baik dari 
para nabi dan nabi fulan, demi menjauhi apa yang dilarang dan beradab 
terhadap nabi tersebut, namun tetap meyakini adanya pengutamaan seorang 
nabi atas nabi lainnya seperti yang terkandung di dalam Al Qur'an. 
Sesungguhnya Allah SWT Maha Mengetahui dengan hakikat segala 
perkara.” 


Saya (Al Qnrthabi) katakan: Ada yang lebih baik dari perkataan ini, yaitu 
perkataan, “Sesungguhnya larangan mengutamakan yang satu atas yang 
lainnya adalah dari sisi kenabian yang mana keutamaan mereka adalah 
sama, tidak ada yang lebih utama dari yang lainnya. Pengutamaan hanya 
ada dari sisi tambahan kekhususan, keramat dan mukjizat yang berbeda- 
beda. Sedangkan kenabian tidak ada yang saling melebihi. Kelebihan hanya 
ada dengan sebab perkara-perkara tambahan lain. 


Oleh karena itu, ada di antara para rasul yang memiliki keteguhan hati 
(m/w/ 'azmi). Ada di antara mereka yang dijadikan sebagai khaliil 
(kekasih). Ada di antara mereka yang telah berbicara dengan Allah SWT 
dan ada sebagian dari mereka yang diangkat beberapa derajat 


Allah SWT berfirman, GliliJ yOM UUai jjJj 
tj jjJ “Dan sesungguhnya telah Kami lebihkan sebagian nabi-nabi 


itu atas sebagian (yang lain), dan kami berikan Zabur (kepada) Daud. ” (Os. 
Al Israa' [17]: 55) 


Allah SWT juga berfirman, 'Jp p “Rasul 


rasul itu Kami lebihkan sebagian mereka atas sebagian yang lain.” (Os. Al 
Baqarah [2]: 253) 


Saya (Al Ourthubi) katakan: Ini perkataan yang sangat bagus, sebab ia 
mengumpulkan antara ayat-ayat dan hadits-hadits tanpa nasakh. 
Pengutamaan sebagian nabi atas sebagian lainnya ada dengan sebab 


keutamaan-keutamaan j uga kedudukan-kedudukan yang diberikan Allah 
SWT. 


Ibnu Abbas RA telah mengisyaratkan tentang hal ini. Dia berkata, 
“Sesungguhnya Allah SWT mengutamakan Muhammad SAW atas para 
nabi dan atas penghuni langit” 


Maka orang-orang bertanya kepada Ibnu Abbas RA, “Dengan sebab apa, 
hai Ibnu Abbas, Allah SWT melebihkan beliau atas penghuni langit?” 


Ibnu Abbas RA menjawab, “Sesungguhnya Allah SWT berfirman, 
^ AJj;_ 1^0*3 “Dan 


barangsiapa di antara mereka mengatakan, ‘Sesungguhnya aku adalah tuhan 
selain daripada Allah maka orang itu Kami beri balasan dengan Jahannam, 
demikian Kami memberikan pembalasan kepada orangorangzhalim. ' (Qs. 
AlAnbiyaa' (211: 29) 


Allah SWT juga berfirman kepada Muhammad SAW, bl 
jJg Cj C 0 (LS “Sesungguhnya Kami telah 
memberikan kepadamu kemenangan yang nyata, supaya Allah memberi 


ampunan kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu dan yang akan datang 


.” (Os. Al-Fath [48]: 1-2), orang-orang bertanya lagi, “Lalu apa keutamaan 
beliau atas para nabi?” 


Ibnu Abbas RA menjawab, “Allah SWT berfirman, J ~Cj ^ #3j “Kami tidak 
mengutus seorang rasulpun, 


melainkan dengan bahasa kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan 
dengan terang kepada mereka. ’(Qs. Ibraahiim [14]: 4) 


Allah SWT juga berfirman kepada Muhammad SAW, 'j'T-j 


A.ti| iii£sm “Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat 
manusia seluruhnya. '(Os. Saba' [34]: 28). Artinya, Dia mengutus beliau 


kepada jin dan manusia.” Demikian yang disebutkan oleh Abu Muhammad 
Ad-Darimi dalam Musnadn ya. 


Abu Hurairah RA berkata, “Sebaik-baik bani Adam adalah Nuh, Ibrahim, 
Musa dan Muhammad SAW. Mereka adalah orang-orang yang memiliki 
keteguhan hati (ulul 'azmi) dari para rasul.” 


Kedua riwayat dari Ibnu Abbas RA dan Abu Hurairah RA di atas jelas 
menyebutkan nama. 


Sudah dimaklumi juga bahwa nabi yang dijadikan rasul lebih utama dari 
nabi yang tidak dijadikan rasul. Sebab, nabi yang dijadikan rasul diberikan 
kelebihan dari yang lainnya dengan risalah (tugas kerasulan). Sebelumnya, 
para nabi sama dalam kenabian sampai adanya pendustaan dari umat 
mereka dan pembunuhan terhadap orang-orang yang mereka temui. Ini 
sangat jelas. 


Namun Ibnu Athiyah Abu Muhammad Abdul Haq berkata, “Sesungguhnya 
Al Qur'an menyebutkan adanya kelebihan salah seorang nabi dari nabi 
lainnya, akan tetapi secara global, tanpa ada penyebutan nama orang yang 
mafdhuul (lebih rendah derajatnya). Begitu juga dalam hadits-hadits. 


Oleh karena itu Nabi SAW bersabda. 
'Aku adalah anak Adam yang paling mulia di sisi Tuhanku. ° 596 
Rasulullah S AW juga bersabda. Aku adalah pemimpin anak Adam .' 


Beliau tidak menyebutkan nama siapapun. Rasulullah SAW juga bersabda, 
“Tidak pantas seseorang mengatakan bahwa aku lebih baik dari Yunus bin 
Matta.” Rasulullah SAW juga bersabda, “Janganlah kalian melebihkan aku 
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atas Musa ?. 


IbnuAthiyah berkata lagi, 597 “Dalam hadits ini terdapat larangan keras 
menyebutkan nama orang yang mafdhuul (yang lebih rendah derajatnya). 
Walaupun Yunus AS adalah seorang pemuda yang tidak sanggup memikul 
beban kenabian, namun apabila menyebut Nabi Muhammad SAW lebih 


baik dari Yunus AS dilarang maka selain beliau disebut lebih baik dari 
Yunus AS lelah dilarang lagi. 


Saya (Al Qurtfaubi) katakan : Pendapat yang telah kami pilih adalah yang 
paling baik, insya Allah, sebab ketika Allah SWT memberitahukan bahwa 
Dia melebihkan sebagian para nabi atas sebagian lainnya. Dia juga 
menjelaskan nama sebagian nabi yang mutafaadhil (yang ditinggikan 
derajatnya) itu dan menyebutkan keadaan yang karenanya mereka 
dimuliakan Allah SWT berfirman, l&lij £ijj 25 TS 


.- fri T 'jy. u Di antara mereka ada yang Allah berkata-kata (langsung 
dengan dia) dan sebagiannya Allah meninggikannya beberapa derajat. Dan 
Kami berikan kepada 'Isaputera Maryam beberapa mu 'jizat." Allah SWT 
berfirman, \jJ,j i,j1S Ilpljj “Dan kami berikan Zabur (kepada) Daud "(Os. 
Al-Israa' (171: 55). Allah SWT berfirman, J “Dan Kami berikan kepadanya 
Injil." (Os. Al Hadiid [57]: 27). Allah SWT berfirman, O(231, “Dan 


sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa dan Harun Kitab Taurat 


m HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Managib (sejarah hidup), 
bab: Keutamaan Nabi SAW, 5/585, no. 3610, dan Ad-Darhni dalam Al 
Mvgaddimah, bab: Apa yang Diberikan kepada Nabi SAW, 1/27. m Lih. 
Tafsir IbnuAthiyah, 2/374. 


Surah Al Bagarah 


dan penerangan serta pengajaran bagi orang-orang yang bertakwa. ” (Os. 
Al Anbiyaa' [21]: 48). Allah SWT berfirman, & 3 i; 


UI p “Dan sesungguhnya Kami telah memberi ilmu kepada Daud 


dor} Sulaiman -” (Os. An-Naml [27]: 15). Allah SWT berfirman, Giif 'ijj 
py Cr?i “Dan (ingatlah) ketika Kami 


mengambil perjanjian dari nabi-nabi dan dari kamu (sendiri), dari Nuh." 
(Os. Al Ahzaab [33]: 7). Allah SWT menyebutkan secara umum, kemudian 
mengkhususkan dan memulai dengan Muhammad SAW. Ini jelas. 


Saya (Al Qurthubi) katakan: Seperti ini juga terkait para sahabat, insya 
Allah. Mereka sama-sama sebagai sahabat Rasulullah SAW, namun derajat 
keutamaan mereka berbeda-beda dengan sebab sifat dan «mal yang 
diberikan Al lah SWT kepada masing-masing. 


Di antara mereka ada yang lebih mulia dari yang lainnya dengan sebab itu, 
namun mereka semua adalah sahabat yang adil lagi pantas untuk dipuji. 


Cukup bagi Anda sebagai dalilnya bahwa Allah SWTberfirman tentang 
mereka, 


lail liSj jUSEF Jp jTjuf fjj jul. 
«4 »4 


J* 


(4? i>upj ot Mi 


"Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan 
dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama 
mereka, kamu lihat mereka ruku' dan sujud mencari karunia Allah dan 
keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas 
sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka 
dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya maka tunas 
itu menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus 
di atas pokoknya; tanaman 


ftu menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah Hendak 
menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang 
mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal yang shalih di antara mereka ampunan dan pahala yang 
besar." (Qs. Al Fath (481: 29). 


Allah SWT j uga berfirman, ifj 


"Dan kepada orang-orang mukmin dan Allah mewajibkan kepada mereka 
kalimat takwa dan adalah mereka berhak dengan kalimat takwa itu dan 
patut memilikinya." (Qs.^Al-Fath [48]: 26). Allah SWT juga berfirman, 
NotM" Tidak sama di 


antara kamu orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang sebelum 
penaklukan (Makkah)." (Os. Al Hadiid [57]: 10). Allah SWT j uga 
berfirman, J* A 


"Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang mukmin ketika 
mereka berjanji setia kepadamu di bawah pohon.” (Qs. Al Fath [48]: 18). 
Allah SWT menyebutkan secara umum dan kemudian secara khusus. Dia 
juga menafikan cela dan kekurangan. Semoga Allah SWT meridhai mereka 
semua dan memberi manfaat kepada kita dengan sebab kecintaan kita 
kepada mereka, amin. 


Firman Allah SWT, 3»T p* J» ^ “Di antara mereka ada yang Allah berkata- 
kata (langsung dengan dia). " m Orang yang Allah SWT berkata-kata 
langsung dengannya adalah Musa AS. 


Rasul ullah SAW pernah ditanya tentang Adam AS, apakah dia seorang 
nabi yang diutus (maksudnya, seorang nabi dan rasul)? Beliau menjawab, 
“Iya. Dia adalah seorang nabi yang Allah berkata-kata langsung dengannya. 
” S99 


«“ Di sini ada.penjelasan untuk penjelasan yang dalam ilmu balaghah 
disebut atlaqsiim. 


w Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Sa'ad dalam Ath-Thabaqat, 1/32, dan 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya, dari riwayat Imam Ahmad dan An-Nasa' i, 
1/305. 


Surah Al Baqarah 
Ibnu Athiyah berkata, 600 “Ada sebagian ulama yang menakwilkan 
keistimewaan Musa AS.” 


Huruf fer “dihilangkan karma untuk memper singkat Asrinya, & A ,f<- ^ 
(man kallamahullaah). 


Firman Allah SWT, j* “Dan sebagiatmya Allah 


meninggikannya beberapa derajat. ” An-Nuhhas berkata, 60 ' “ *j 
(sebagiannya) di sini, menurut pendapat Ibnu Abbas RA, Asy-Sya'bi dan 
Mujahid adalah Muhammad SAW.” 602 Rasulullah SAW bersabda, . 


'-taiww¥ ^ cibw j 
il sSPoj-aJj 
.apLSJJI 


400 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah, 2/375. 


601 Lih. Prab Al Qur'an, karyanya, 1/329. 


601 Pendapat ini didukung oleh penulis Al Kasysyaf Dia berkata, 
“Jelasnya, yang dimaksudkan dengan sebagiannya itu adalah Muhammad 
SAW, sebab beliaulah yang dimuliakan atas mereka. Beliaulah yang telah 
diberi apa yang tidak diberikan kepada orang lain, berupa ayat-ayat atau 
tanda-tanda yang begitu banyak sampai berjumlah ribuan. Seandainya 
beliau tidak diberi kecuali Al Qur'an saja niscaya itu cukup membuat beliau 
lebih utama dan dapat mengalahkan semua yang diberikan kepada para 
nabi.” Dia berkata lagi, “Ungkapan yang samar ini digunakan untuk lebih 
membesarkan keutamaan beliau dan meninggikan martabat beliau yang 
sudah sangat jelas, sejelas ciri yang tidak ada duanya dan tanda yang tidak 
tersamar. Contoh, dikatakan, “Siapa yang melakukan ini?’ Dijawab, “Salah 
seorang dari kalian atau sebagian dari kalian.” Maksudnya adalah orang 
yang sudah terkenal suka melakukannya. Ini lebih tegas dari ungkapan 
secara jelas dan lebih detail mengisyaratkan pelakunya. Hathi'ah pernah 
ditanya tentang orang yang paling ahli dalam membuat syair. Maka dia 
menyebut nama Zuhair dan Nabighah. Kemudian dia berkata, “Seandainya 
kamu mau, aku dapat menyebutkan yang ketiga. ° Yang dia maksudkan 
adalah dirinya send iri. Seandainya dia berkata, 'Seandainya kamu mau, aku 
pasti menyebut diriku', tentu akan menjadi biasa-biasa saja.” Silakan lihat 
,4/ Kasysyaf, karya Az-Zamakhsyari, 1/151. 


Dijadikan bumi untukku sebagai tempat sujud (masjid) dan sesuatu yang 
suci. Aku ditolong dengan rasa takut -yang dimasukkan ke dalam hati 
musuh-musuhku, padajarak perjalanan satu bulan. Dihalalkan untukku harta 
ghanimah dan aku diberi izin untuk memberi- syafa 'at (pertolongan). ”®° J 
Di antara mu j izat Nabi Muhammad SAW adalah Al Our'an, terbelahnya 
bulan, berdialog dengan pohon, dapat memberi makan sejumlah besar orang 
dari beberapa kurma dan susu kambing Ummu Ma bad" 04 yang 
sebelumnya sudah tak keluar lagi. 


Seperti inilah yang dikatakan oleh Ibnu Athiyah. 605 Dia juga 
menambahkan, “Bdiau adalah nabi yang paling besar umatnya, dengan 
beliau para nabi ditutup dan akhlak-akhlak besar lainnya yang diberikan 
Allah SWT kepada beliaa” 


Ada juga yang memperkirakan bahwa maksud lafazh itu adalah Muhammad 
SAW dan nabi-nabi lainnya yang memiliki tanda-tanda besar. Artinya, 
firman ini sebagai penguat 


Ada lagi yang memperkirakan bahwa maksudnya adalah mengangkat Idris 
AS ke tempat yang tinggi. Kedudukan-kedudukan para nabi ada di langit, 
seperti yang dijelaskan dalam hadits tentang Isra“. Akan ada penjelasannya 
lebih lanjut 


Mukjizat Isa AS adalah menghidupkan orang mati, menyembuhkan orang 
yang buta sejak lahir, orang yang berpenyakit kusta, membuat burung hidup 
dari tanah sebagaimana yang tercantum di dalam Al Qur an. Firman Allah 
SWT, qawwainaahu (kami perkuat dia). 


“J HR. Muslim dalam pembahasan tentang Masjid dengan redaksi yang 
hampir mirip, 1/370-371, Ad-Darimi dalam pembahasan tentang 
Penyerangan, bab: Ghanimah Tidak Dihalalkan untuk Orang Sebelum 
Kami, 2/224, dan Ahmad dalam Musnad-nyz, 1/250. 


404 Silakan baca kembali kisah-kisah mukjizat ini dalam buku-buku sejarah 
hidup Nabi Muhammad SAW. 


405 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah,2fj7S. 
Surah Al Bagarah 
sr JA * 1 yakni Jibril AS. Hal ini sudah dijelaskan sebelumnya. 


Firman Allah SWT, ^ ^oll jssit U 3tT :li yakni min ba 'di ar-rusul (sesudah 
rasul-rasul). Ada yang mengatakan bahwa dhamiir hum (kata ganti mereka) 
pada maksudnya adalah Musa AS dan Isa 


AS. Dua sudah termasuk jamak. Ada juga yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalah sesudah seluruh rasul. Inilah yang sesuai dengan lahir 
lafazh. 


Ada yang mengatakan bahwa sesungguhnya peperangan teijadi dari orang- 
orang yang datang sesudah mereka. Sebenarnya bukan seperti ini 


maknanya. Akan tetapi maknanya adalah peperangan yang teijadi sesudah 
setiap nabi. Ini sama seperti perkataan Anda, “Aku membeli seekor kuda, 
kemudian aku menjualnya.” Ungkapan ini tidak salah apabila maksud Anda 
adalah Anda membeli seekor kuda lalu Anda menjualnya, di lain waktu 
Anda membeli kuda lagi lalu Anda menjualnya dan di lain waktu Anda 
membeli kuda lagi dan menjualnya kembali. 


Demikianlah kejadiannya. Sementara manusia sesudah setiap nabi berbeda- 
beda. Di antara mereka ada yang beriman dan di antara mereka ada yang 
kafir karena sombong, dengki dan tamak kepada dunia. Semua itu adalah 
dengan ketentuan, takdir dan kehendak Allah SWT. Seandainya Allah SWT 
tidak menghendaki demikian niscaya pasti teijadi. Dialah yang kuasa, 
dengan rahasia kebijaksanaan-Nya, dalam memperbuat apa yang Dia 
kehendaki. 


Huruf www berharakat kasrah pada iylS-t , karena pertemuan 


dua huruf yang berharakat sukun. Boleh menghilangkan hurufwww pada 
selain Al Qur'an. Sibawaihi menyebutkan bait syair berikut. 


Fa lastu Vi aatiihi w a laa astathii 'uhu * wa laaki sginii in kaana maa ‘uka 
dzaa fadhliri 606 


606 Bait syair ini dinisbatkan kepada An-Najasyi Al Haritsi dalam Al 
Kitab, 1/9, Syarh Asy-Syawahid, karya Asy-Syantamari, 1/9 dan juga 


dinisbatkan kepada Imru'ul Qais dalam kumpulan syair-syairnya, hal. 364. 


(Aku tidak akan mendatanginya, sebab aku tidak sanggup melakukannya “ 
Akan tetapi.beri aku minum jika airmu lebih) 


Firman Allah SWT, J* ^“ Maka ada di antara 


mereka yang beriman dan ada (pula) di antara mereka yang kafir." £ adalah 
rafa °’, karena berada pada posisi mubtada “ dan sifat. 


Firman Allah : 


i \jZpi \y*\» oiAJi L$j£1> 


tffP T ojjiSjTj lili 'j) ?!»- ~3j *j 


‘7/a/ orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) sebagian 

dari rezki yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang hari yang 

pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi persahabatan yang 
akrab dan tidak ada lagi syafa 'at. 


Dan orang-orang kafir itulah orang-orang yang zhalim. ” 
(Os. Al Baqarah [2]: 254) 


Hasan berkata, “Maksudnya adalah perintah zakat wajib.” Ibnu Juraij dan 
Sa'id bin Jubair berkata, “Ayat ini mencakup zakat wajib dan sunnah.” Ibnu 
Athiyah berkata, 607 “Ini benar, akan tetapi penyebutan perang dalam ayat- 
ayat terdahulu dan firman Allah SWT yang menyatakan bahwa Allah SWT 
menjauhkan kebinasaan dengan sebab orang-orang yang beriman yang 
menghadapi orang-orang kafir menguatkan bahwa perintah ini adalah 
perintah berzakat (berinfak) di jalan Allah SWT. Hal ini juga didukung oleh 
firman Allah SWT di akhir ayat, OjMafi “Dan orang-orang kafir 


itulah orang-orang yang zhalim. ” Maksudnya, lawan mereka dengan 
berperang dengan jiwa raga dan menginfakkan harta. 


Berdasarkan ta wil ini terkadang menginfakkan harta adalah wajib dan 
terkadang sunah, sesuai dengan adanya fardhu “ain (kewajiban individual) 


Lih. Tafsir Ibnu Athiyah, 21377. 

Surah Al Bagarah 

jihad dan tidak adanya fardhu “ain jihad. 

Allah SWT memerintahkan para hamba-Nya untuk menginfakkan sebagian 


dari apa yang dikaruniakan dan diberikan Allah SWT kepada mereka, dan 
mengancam mereka dari tindakan tidak mau berinfak sampai datang hari 


yang tidak mungkin lagi melakukan jual beli juga berinfak, sebagaimana 
yang difirmankan oleh Allah SWT, <3j y^ 


“Ya Tuhanku, mengapa Engkau tidak menangguhkan (kematian) ku sampai 
waktu yang dekat, yang menyebabkan aku dapat bersedekah. ” (Os. Al 
Munaafiguun [63]: 10). 


artinya kasih sayang yang tulus. Diambil dari takhallala al-asraar baina ash- 
shadiigaini (ada rahasia-rahasia di antara dua sahabat). AlKhilaalah, al- 
khalaalah dan al-khulaalah artinya ash-shadaagah dan al mawaddah 
(persahabatan dan kasih sayang). 


Seorang penyair berkata dalam bait syairnya. 


Bagaimana kamu menyambung tali kasih sayang orang yang * kasih 
sayangnya seperti Abu Marhab 608 Abu Mahrah adalah nama lain 
bayangan. Ada juga yang mengatakan bahwa Abu Marhab adalah nama lain 
otot tumit bagian belakang yang sering digunakan pada ungkapan: mawaa 
"id “urguub (janji otot tumit bagian belakang. Maksudnya, janji yang teguh 
-penj). 


AlKhullah, yakni dengan huruf kha‘ berharakat dhammah juga berarti apa 
yang lepas dari tumbuhan. Ada juga yang mengatakan bahwa al khullah 
adalah roti unta yang rasanya asam. 


** Penyair ini adalah Nabighah Al Ja' di. Bait syair sebelumnya sebagai 
berikut: Tetaplah memegang janji selama aku juga memegangnya * Apabila 
aku bohong berarti aku mengkhianati kasih sayang seorang sahabat Ada 
sahabat ketika musibah menerpa * dan pengkhiatan lebih menakutkan dari 
seekor srigala 


Bait syair ini termaktub dalam Ash-Shihhah dan Al-Lisan, materi khalala , 
dan Al 


jihad dan tidak adanya ford “te jihad. 


yang Oak mangkis bagi melakukan jual bet jaga berinfik. wbagartaza yang 
direnarkas oleh Allah SWT, 231293 JA PEM Il an aka 
“Ya Tuhandu, mengapa Engkau idt menenggukkan (temonien) 
somp wehiy yang dekat, yang menyebetbkan aku dapat bersedekah ~ 
(Cs. Al Munsafxpaan (63): 19) 

D atiye kasi sayang yang uban. Uiarabil dari ebhuadha aleras 
being arh-ihunigore (aða rabasia-rabasia & antara dun sahabat). A 
KiWaalah, al dihalaalah dan al-binaloahah artrrya arh-hentangah dan al 
mreka (persahabatan Gan kush aryang) 

Seorang perya berkata dalam basi xyanrrya, 

Bagaimana lomy memesbung tal! kanih sayang anang yang 
* kasih sayangnya seperti Abu Marhai?” 

Abu Malah adalah mama lain bayangan. Ada jaga yang mengakan 
beiras Abu Markah adalah rama læn otot turei bagian belakang yang sering. 
diganakan poda ungkapan: morar Vid 'angunah (janji o% tonii! bagian 
belakang Maksudnya, jampi yang teguh perg). 

Al Kinallah, yakni dengan taraf Kha" berbasakat dharamah juga berarti 
apa yang lepas dari teriakan. Ada raga yang menpatakan belran a! biatah 
adalah roti anta yang manya yam 


Al Khallah, yakni dengan huruf kha‘ berharakat fathah berarti al haajah 
walfggr (kebutuhan dan keperluan). Al-khallah juga berarti ibnu makhaadh 
(unta yang sudah memasuki usia dua tahun), seperti yang diriwayatkan dari 
Al Ashmu'i. Dikatakan, “Dia membawakan kepada mereka sesuatu yang 
bulat dan pipih seperti firsirf 09 khallah. ” Perempuanjuga disebut khallah. 
Dikatakan juga dalam doa untuk mayit, “ Allaahumma ashlih khallatahu .” 
Maksudnya, ats-tsalmah allatii taraka (Ya Allah, baguskanlah keretakan 
yang dia tinggalkan). Al khallah juga berarti arak yang asam. 


Sedangkan al khillah, yakni dengan huruf kha' berharakat kasrah adalah 
ukiran yang terdapat pada lempengan pedang dan melapisinya. Biasanya 
diukir dengan emas dan lainnya. A 1 Khillahjugs. berarti tali kulit yang 
diikatkan pada dua ujung busur. Al Khillah juga berarti celah di antara gigi. 
610 Akan ada penjelasannya dalam surah An-Nisaa', pada pemaparan 
tentang pengambilan kata al khaliil dan maknanya. 


Dalam ayat di atas Allah SWT memberitahukan bahwa tidak ada lagi 
persahabatan yang akrab di akhirat, begitu juga pertolongan kecuali dengan 
izin Allah SWT. Sebenarnya adalah rahmat dari Allah SWT yang 
dengannya Dia memuliakan orang yang diberi izin untuk memberi 
pertolongan. 


Ibnu Katsir dan Abu Umar membaca laa bai 'a fiihi wa laa khullata wa laaa 
syafaa 'atafi 1 yakni dengan nashab tanpa tanwin. Begitu juga firman Allah 
SWT dalam surah Ibrahim, Y) 4* £s» (laa bai 'afiihi wa laa khilaalaf 12 dan 
firman Allah SWT dalam surah Thuur, ( laa 


409 Al Firsin artinya tulang yang berdaging sedikit, yaitu khuf unta seperti 
haafir binatang (kuku binatang). Terkadang Al Firsin digunakan juga untuk 
kuku kambing. Dikatakan, “ Firsinu syaatin (kuku kambing)” Sebenarnya 
kuku kambing disebut azhzhalf Silakan I ihat /t n-Nihayah, 3/249. 


4,0 Lih. Ash-Shihhah, 4/1687-1688. 


411 Qira at dengan nashab, yakni huruf terakhir berharakat fathah termasuk 
gira'at tujuh yang mutawatir, seperti yang termaktub dalam Al Igna \ 2/610, 
dan Tagrib AnNasyr, hlm. 97. 


4,1 (Os. Ibraahiim | 14J: 31. 


Surah Al Bagarah 


Al Khaalioh, yakri dengan huruf kha' berbarakan hab berarti a! 
bapak wal fagr (kebetuhan das kepertuan) AI-kioikah juga berarti hew 


baaka ~ Maksedinya, 

keretakan yang dia anggalkan) Ai Uwlk papa berarti arah yang am 

Sedangkan a! RAUMA, pakai dengan Inaraf bhr ' berharakat karah 
adalah Waran yang terdapat pada bereperngam pedang dan melapuatya. Bimarsa 
daki dengan emasdan karea. A Kakak aga berati tah kaki yang ikatan 
pada dua ujung bunu AT AANS juga berarti celah di antara gigi." Akan 
ada penjelaranerya dalam surah An- Nisan”, pada pemaparan tentang 
pengambilan kata al RAU dan mek nanya 

Dalam ayat & mas Allah SWT meraberkahukan bahwa tidak ada lagi 
percahahatan yang akrab G akhi, Bego jaga pertedongan kecuali derepan 
kan Allah SWT. Sebenarnya adalah rahmat dari Allah SWT yang dengaerya 
Da meredakan orang yang diberi iia manuk memberi pertolongan 

Tbes: Katar dan Abu Umar membaca kas ba 'a MOM wo han kha Nara 
wa bag magias isa." yakni dengan rashah tanpa tawa Begire jaga fuman 
Alah SWT dalam surah Ibrahim, Jie 13 G ag Y Uang ber AW we la 
thilacksP” dan German Allah SWT dalam surah Tisas, pel Y3 A yÉ Yia 


“2 Al Kirin arterya tulang yang berdaging sodikh. paita Aa unta seperti bagir 


Bea “Fama yasin (kaka Lombong) “Sebenarnya drda bambang desha ash 
ya 


laghwafiihaa wa laa ta'tsiima). m 


Hassan binTsabit mengucapkan syair berikut: 


A laa ihi 'aana wa laa fursaana “aadiyatun * illaa tajasysyu 'ukum 'inda at- 
tanaaniiz? 1 * 


(Apakah tidak ada tebasan dan ahli berkuda pun yang kembali * kecuali 
sendawa kalian ketika kekenyangan ) 


Alif istifhaam (yang berarti apakah) tidak merubah fungsi laa. Sama seperti 
perkataan Anda, “A laa rajula “indaka?" (Apakah tidak ada seorang laki-laki 
pun di sisi Anda?) Boleh juga a laa rajulun wa laa imra'atun, begitu juga 
bila tanpa istifhaam. Ketahuilah akan hal ini! 


Sementara para ahli qira “at lainnya membaca dengan rafa ’ (huruf terakhir 
berharakat dhammah) dan tanwin. Sebagaimana yang diucapkan oleh 
seorang penyair penggembala berikut: 


Wa maa sharamtuki hattaa gulti mu 'linah “ laa naagatun liifii haadzaa wa 
laa jamalu 


(Aku tidak pernah meninggalkanmu hingga kamu mengira seperti itu “ aku 
hanya tidak memiliki unta ini sebagai maskawin juga unta itu) Harakat 
fathah menunjukkan penafian umum yang mencakup semua jenis dari 
sesuatu. Seakan-akan itu sebagai jawaban bagi orang yang bertanya, 
“Apakah di hari itu ada satu jenis dari jual beli?” Dia bertanya dengan 
pertanyaan umum, maka dijawab dengan jawaban nafi yang umum pula. 
(Jawabannya, tidak ada satu jenispun dari jual beli di hari itu). 


Sedangkan harakat dhammah karena 'i bersama isim yang dinafikan sama 
dengan sebuah isim (maksudnya menjadi satu isim) yang rafa ', sebab 


4,3 (Os. Thuur [52]: 23). 


Bah syair ini diucapkan oleh Hassan bin Tsabit ketika mengejek Bani Harhs 
bin Ka'ab dan menyebut mereka sebagai orang-orang yang suka makan dan 
tidak memiliki keahlian dalam seni perang. Bait syair ini dicantumkan oleh 
Sibawaihi dalam A! Kitab, 1/ 358. Silakan lihat: SyarhAsy-Syawahid , 
karyaAsy-Syantamari, 1/358. 


lagkwa Aihaz wa laa to taiimaph 1 
Hassan ban Tsabit mengucapkan syes berikut. 
A lag IN sang ea laa furswana “aadtyarun 
* Mae ajang akan India atonoa ™ 
(Apakah sidat ado Aasin dan aM) berbusa pen rang kembali 
* kermall sendawa bollir berita kekanyangan) 

AN tnya (yang beras apakah ) tidak merubah fiarugsi han Sarea 
seperti perkataan Anda, “A laa ngjala Wadaka?” (Apakah tidak ada seormng 
laki-laki pza di sisi Anda?) Boled juga o Aas rajatun wa lan (ewe onn, 
begita jaga bila tanpa taha Ketstaikih akan bal trd! 

Sementara para ahh gry or lainnya membaca dengan rofs 'traraf 
ekte berbacala darat | dan twin Sebagaimana yang diucapkan oleh 
orang penyair penggerihala berikut 

Hb mag aheramtuki Asma gaii my Towel * lag mangan AV AV 
Aasebas wa los jomal» 
(Atu Wekak pernak merteppalkoruwu bangga kamu mengira seperni Iv 
* aku hanya didok memiliki mata im sebaga! mantawin jago sato Au) 

Harak si fattah meramyukkan perafian umum yang mencakup sema 
joris dari serata. Seakan-akan ita sebagai praban bagi orang yang berama, 
“Apakah di hari itu ada sats jera dari jual beli?" Dia bertanya dengan 
pertanyaan umere, maka dijawab dengan jawaban asfi yang emur pesta. 
(wosbsaneya, tdak ade sats jezispun dari jasi beb & kan ita) 

Sedangkan harakat dharrmuah karera 'j denara iun yang dinafitan 
mema dengan sebah ame mahud menjadi tatu amm) yang ngo, mbah 


“h T a 
46 Bali oyei ini eih Hassan bin Tasit beria mmgrjct Dam Birim >a 
ri 


berada pada posisi mubtada' dan khabarnya adalah Atau bisa juga sebagai 
sifat bagi Barangsiapa yang membaca dengan 'berartidiamenjadikan 


sama seperti ^ dan menjadikan jawabnya tidak umum. Seakan-akan menjadi 
jawaban bagi orang yang bertanya, “Apakah di hari ituadajual beli?” Tanpa 
kata “satu jenis dari”. Maka jawabannya diucapkan tidak dengan merubah 
rafa’ nya. Yang dirafa kan adalah mubtada “ atau isim ( _ rs l, sedangkan 
khabarnya adalah 


Makki berkata, “Yang paling bagus adalah rafa sebab itulah bacaan 
mayoritas ahli qira 'at. Boleh pada selain Al Qur' an dibaca 5M g 


(laa bai 'a fiihi w a laa khullaturi). 


Sibawaihi pemah mengucapkan syair untuk seorang laki-laki dari Madzhij 
sebagai berikut: 


Haadzaa la “amrukum ash-shighaar bi “ainihi “ laa utnma lii dzaaka wa laa 
abu 6li 


(Ini benar-benar kecil “ tidak ada ibu bagiku, jika bukan kecil, dan tidak ada 
ayah) 


Boleh juga dibaca yang pertama dengan fathah dan kedua dengan nashab 
dan tanwin. Contohnya, laa rajula fiihi wa laa imra “atan. Sibawaihi pemah 
mengucapkan syair berikut: 


Laa nasaba al yauma wa laa khullatan * ittasa 'a al khargu “ala arraaqi 16,6 


(Tidak ada nasab hari itu dan tidak ada persahabatan “ yang robek sudah 
tidak bisa ditambal lagi ) 


615 Bait syair ini dinisbatkan kepada Hinni bin Ahmar At-Kinani, Dhamrah 
bin Guthn, Hammam bin Murrah dan dinisbatkan kepada selain mereka. 
Sibawaihi mencantumkan syair ini dalam Al Kitab, 1/352, juga Ibnu 
Hisyam dalam Asy-Syudzur, no. 31, dan Ibnu Agii, no. 111. 


616 Bait syair ini adalah salah satu syair Anas bin Abbas bin Mardas. Ada 
juga yang mengatakan bahwa syair ini milik Abu Amir, kakek Abbas. Bait 
syair ini disebutkan oleh Sibawaihi dalam Al Kitab , 1/349, Ibnu Hisyam 
dalam Asy-Syudzuur, no. 32, dan Ibnu Agil, no. 110. 


Surah Al Bagarah 


Tidak ada tambahan pada dua tempat tersebut. Yang pertama adalah athaf 
atas tempat dan yang kedua adalah athaf atas lafazh. 


Bentuk bacaan kelima 617 adalah yang pertama di/'a/a kan dan kedua 
dinashabkan. Contoh: Laa rajulunfiihaa wa laa imra “ata. Umaiyah berkata 
dalam bait syairnya. 


Fa laa laghwun wa laa ta “tsiima fiihaa “ wa maa faahuu bihi abadcm 
mugiimat ‘n 


(Maka tidak ada perkataan yang sia-sia dan tidak pula perkataan yang 
menimbulkan dosa di dalamnya * Mereka tidak pernah mengucapkannya 
selama mukim di sana) 


Kelima bentuk bacaan di atas adalah boleh diterapkan pada ucapan Anda: 
laa haula wa laa guwwata illaa billaah. Hal inipun telah dipaparkan 
sebelumnya, al hamdulillah. 


Firman Allah SWT, adalah mubtada “ pertama dan adalah 
mubtada “ kedua, sedangkan adalah khabar mubtada “ kedua. Bisa 
juga (U adalah tambahan sebagai pemisah dan adalah khabar 


bjjiiCIT- Atha' bin Dinar berkata, “Segala puji bagi Allah SWT Yang telah 
berfirman, ofkkfi A1 Dan orang-orang kafir itulah orang 


6,7 Pertama: La rajulun wa laa imra “atun. Kedua: La rajula wa laa imra 
“ata. Ketiga: Laa rajula wa laa imra “atu. Keempat: Laa rajula wa laa imra 
“atan. Kelima: Laa rajulun wa laa imra “ata-penj. 


S1' Seperti inilah yang disebutkan oleh para ahli Nahwu, padahal yang 
benar adalah sebagai berikut: 


Fa laa laghwun wa laa ta “tsiima fiihaa * wa laa hiinun wa laa fiihaa 
muliima Wa fiihaa lahmun saahiratun wa bahrun * wa maa faahuu bihi 
abadan muqiima (Maka tidak ada perkataan yang sia-sia dan tidak ada 
perkataan yang menimbulkan dosa di dalam “ dan tidak ada jangka waktu 
dan tidak pula di sana ada yang tercela 


Dan di dalam ada daging pesta dan lautan minuman “ dan mereka tidak 
pernah mengucapkannya selama mukim di sana) 


Bait syair ini' disebutkan oleh Ibnu Hisyam dalam Asy-Syudzur, no. 33, dan 
Ibnu Agil, 


Tidak ada tambahan pada Gua tempat teruebet. Yang pertama adalah 
ah atas keempat dan yang kedua adalah athaf atas lafarh 

Bertak bacaan kelima”! adalah yang perasa Ang kan dan kodus 
@rasbabkan Contoh: Las rajutan Ahas wo Lag bung we Uma pah berkata 
Gakarz bai vyarrrya. 

Fa ixo kagisran wa iao da Irma fhas * wa maz acha AI abadan 
agita" 
(Maka (kakak ada perkataan yang nio-ria dan sidak pula perkataan 

Jang menimbulkan dara di dalamnya * Mereka tidak pernah 

mengucapkannya selama makin di sam) 

Kelima bentak bacaan di atas adalah bolet Alerapkan pada ucapan 
Anda ise iyase wa laa garewata Alaa biilaah Hal repun telah dipaparkan 
sebe baunya, ai hamdah Doh. 

Firman Allah SWT, Sape adalah mabaa” pertama dan a adalah 
mabung” kodea, sedangkan 5 AI adalah Aabar mabiadr kedua. Bima 
depa pa adalah urabatun sebagai perrisak dan yak adalah khabar 
Gaji Atha’ bin Dinar berkata, “Segala paji bagi Allah SWT Yang telah 
berfirman, byah 2 iyasi "Dom orang-orang kafir Indah orang 


“' Perum: Lo raputan vo iao mro aran Kodax La najuls wo kas merana Ketiga 
Lang nauda wa Lan imee ate Konpas (aao payuda wa bana sara casan Kebe La radan 
apa 


(Mita sitat ads peranan yang sisalo dan Udah ado petasan yang 


dami) 
pekara oten layan dalam 4ry-Tyunftar, me. 1), dan Ibas Aq, 


orang yang zhalim dan tidak berfirman, b^UJt j “Da/i orang 
orang >>ang zhalim itulah orang-orang kafir'.” #TM 

Firman Allah: 

^ Ta -»aJ Vj JiL* je ^j j 51! Ajb 

"5j jd-UP <_£J(|l Ih ^rj> t) L¥*j 

jt Oji*n*H *3j f v^j » ^ jJ*i 

't+$W* >- V_j'i+**»££-*J Oj. VJ 


“Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia 


Yang Hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak 
mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi 
Tiada yang dapat memberi syafa 'at di sisi Allah tanpa izin-Nya. Allah 
mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan di belakang mereka, dan 
mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang 
dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi Dan Allah tidak 


merasa berat memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi Maha 
Besar. ” (Qs. Al Baqarah (2J: 255) 


Firman Allah SWT, p^alt *3j blj V **& Allah, tidak ada 
Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi 
619 Maksudnya, seandainya Allah SWT berfirman, q NjjT j maka 


berarti Dia memutuskan setiap orang yang zalim itu adalah orang kafir. 
Maka, tidak ada yang dapat lolos dari hukum ini kecuali orang yang 
dipelihara Allah SWT. Dalam firman Allah SWT, OjMa.i i&3lj terdapat 
bentuk gasharu shifah ‘alai maushuu/ (tidak 


menyebut sifat, namun cukup dengan penyebutan yang disifati-pen/). Hal 
ini juga sudah diperkuat dengan jumlah ismiyah (bentuk ungkapan yang 
terdiri dari mubtada' dan khabar-pen/) dan dhamiirfashl (kata ganti yang 
nampak-peny). 


Ya Ii 


terus menerus mengurus (makhluk-Nya)” Inilah yang disebut dengan ayat 
kursi, pemimpin ayat-ayat Al Our' an dan ayat Al Qur'an yang paling besar, 
sebagaimana yang telah dijelaskan dalam pembahasan surah Al Faatihah. 
Ayat ini turun pada malam hari dan pada saat itu juga Rasulullah S AW 
memanggil Zaid untuk menulisnya 


Diriwayatkan dari Muhammad bin Hanifah bahwa dia berkata, “Ketika ayat 
kursi turun, semua berhala di dunia jatuh tersungkur, begitu juga seluruh 
raja di dunia jatuh tersungkur dan mahkota mereka jatuh dari kepala 
mereka. 


Sementara itu, para syetan berlarian saling tabrak hingga mereka sampai ke 
hadapan Iblis dan memberitahukan kejadian itu kepadanya. Iblis segera 
memerintahkan mereka untuk mencari tahu penyebab semua itu. 
Merekapun datang ke Madinah dan mendengar bahwa ayat kursi telah 
turun.” 


Para imam meriwayatkan 420 dari Ubay bin Ka'ab RA, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Hai Abu Mundzir, apakah kamu tahu, ayat 
kitab A llah mana yang paling besar yang ada pada kamu? °’ Aku menjawab, 
“Allah dan Rasul-Nyayang lebih mengetahui.” Rasulullah SAW bersabda, “ 
Hai Abu Mundzir, apakah kamu tahu, ayat kitab Allah mana yang paling 
besar yang ada pada kamu? °’ Aku menjawab, “Firman Allah SWT, fjiaJf idj 
H ioiT.' Tiba-tiba Rasulullah SAW memukul dadaku 


sambil bersabda, “Ilmu pasti akan membuatmu bahagia, hai Abu Mundzir " 


At-Tirmidzi Al Hakim Abu Abdillah menambahkan: “ Demi Dzat Yang 
jiwaku di tangan-Nya, sesungguhnya ayat ini memiliki lidah dan dua bibir 
yang selalu menyucikan Maha Raja di sisi kaki arasy. ” 621 


Abu Abdillah berkata, “Inilah ayat yang Allah SWT turunkan dan 
menjadikan bagi pembacanya balasan pahala di dunia dan di akhirat. 
Balasan pahala di dunia adalah ayat ini menjadi penjaga bagi orang yang 
membacanya dari segala macam penyakit” 


620 Takhrij hadits ini telah disebutkan pada juz 1, hal 110. 
421 Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya, 1/304-305. 


Diriwayatkan kepada kami, dari Nauf Al Bikali, bahwa dia berkata, “Ayat 
kursi disebut di dalam Taurat sebagai waliyatullaah (kekasih Allah). Dia 
ingin memanggil orang yang membacanya di kerajaan langit dan bumi 
dengan sebutan orang yang mulia.” 


Naufberkata lagi, “Abdurrahman bin Auf apabila ingin masuk ke dalam 
rumahnya, dia selalu membaca ayat kursi di empat sudut rumahnya.” 
Artinya, 


da ngga ayat kura iiu menja penjaga di crapat madu ramahaya dan penguat 
syetan dari sudut-sudut rumahnya tersebut 


Diriwayatkan dari Umar RA, bahwa dia pernah bergulat dengan seorang jin 
dan berhasil mengalahkan jin tersebut. Lalu jin itu berkata kepada Umar 


RA, “Tolong lepaskan aku, hingga aku dapat mengajarkan kepadamu apa 
yang dapat kalian jadikan sebagai pelindung dan kami.” Maka Umar RA 
melepaskannya dan segera menanyakannya Jin itu menjawab, 
“Sesungguhnya kalian dapat melindungi diri dari kami dengan ayat kursi.” 


Saya (Al Qurthubi) katakan: Ini benar. Dalam riwayat disebutkan 


yang akan mencabut nyawanya adalah Tuhan Yang Memiliki keagungan 
dan kemuliaan. Dia juga seperti orang yang berperang bersama para nabi 
Allah hingga gugur sebagai syahid. 


Diriwayatkan dari Ali RA, dia berkata, “Aku mendengar Nabi kal ian SAW 
bersabda ketika beliau berada di atas mimbar, “ Barangsiapa yang membaca 
ayat kursi di setiap selesai shalat maka tidak ada yang dapat 
menghalanginya dari masuk surga kecuali hanya kematian. Tidak ada yang 
konsisten membacanya kecuali orang yang benar-benar jujur atau orang 
yang suka beribadah. Barangsiapa yang membacanya ketika dia 
membaringkan tubuhnya di tempat pembaringan maka Allah pasti 
mengamankan dirinya, tetangganya, tetangga tetangganya dan rumahrumah 
di sekitarnya'. ” 622 


m Hadits ini disebutkan oleh Asy-Syaukani dalam Al Fawa'id Al 
Majmu'ahfi Al Ahadits Al Maudhu'ah, dari riwayat Hakim, dari Ali RA 
secara marfu’. Dalam sanad hadits ini terdapat dua orang pendusta. 


Dalam riwayat Al Bukhari 623 dari Abu Hurairah RA, dia berkata, 
“Rasulullah SAW menugaskanku untuk memelihara zakat Ramadhan (dan 
seterusnya).” Dalam riwayat ini disebutkan bahwa Abu Hurairah RA 
berkata, “Wahai Rasulullah, dia mengaku akan mengajarkan kepadaku 
beberapa kalimat yang dengannya Allah pasti memberi manfaat kepadaku. 
Maka akupun melepaskannya.” Rasulullah SAW bertanya, “Apa itu?" Abu 
Hurairah RA menjawab, “Dia berkata kepadaku, 4 Apabila kamu berbaring 
di kasurmu maka bacalah ayat kursi dari awal sampai akhir. Yaitu, 


C>j c» jjj Yj iz+j jo V ,JpJi y* V 


V3 Om *+ o* 


i vs vt"y A3 "3j A 


Dia juga berkata kepadaku, 4 Senantiasa kamu mendapat pemeliharaan dari 


Sa 


Allah dan tidak ada satupun syetan yang akan mendekatimu sampai pagi’. 


Maka Nabi SAW bersabda, “Ketahuilah bahwa sesungguhnya dia telah 
berkata jujur, padahal dia adalah orang yang amat pendusta. Tahukahn 
kamu, siapa yang berdialog denganmu sejak tiga malam ini, hai Abu 
Hurairah? Abu Hurairah RA menjawab, “Tidak.” Rasulullah SAW 
bersabda, “Itu adalah syetan." 62 * 


Dalam Musnad A d-Darimi m A b i Muhammad , Asy-Sya'bi berkata, 
“Abdullah bin Mas'ud RA berkata, “Seorang laki-laki dari sahabat 
Muhammad SAW pernah bertemu dengan seorang laki-laki dari golongan 
jin. Maka 


ia HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Perwakilan, 2/42 dan 44. 
624 HR. Al Bukhari di tempat yang sama dengan di atas. 


635 HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang Keutamaan Al Quran, bab: 
Keutamaan Awal Surah Al-Bagarah dan Ayat Kursi, 2/448. 


Dalara riwayat Al Bukhari?” dari Aba Hurairah RA, dia berkata, 
"Nasalilah SAW menagantanka umak memelihara zakat Ramadhan 
(dan setevannya) ” Dalam riwayat Ini disebutkan batrwa Abu Murairah 
KA berkata, “Wakai Ravelultah, dia mengaku akan mengajarkan 
kepadaku beberapa kakresi yang dergarsrya Allah pasti memberi manfaat 


"Apo ia?” Abu Fhansrah RA menjawab, “Dita berkata bepadalou, "Apabila 
kamu berbaring di kaverrsu maka Bacalah ayat kursi dam awal sampai 


diet AG Tata, ABE IPAR GI ha GM 
PPA LG play ag Ay ap Fak Pa 
ia h PIN AA AP ia AS Up iale Sa sis bahi 

Saba ag Laga 

Thha jaga Merb ata kepadaku, Senantiasa kamu mendapat penekanan 
dari Allah dan tidak ada sasapan spertan yang akan mendekati ne sampai 
pg” 

Maka Nabe SAW bersabda, " Kerahutkah bahwa arrunggahnya dio 
telah berko jajar padahal Ac adalah arang yang amar pendunta 
Takutatn kamu, siapa yang berdialog demparwu sejak Apa makse Ini, 
hal Aba Hurairah? Abe Hurairah RA menjayahb, “Tidak " Ramahdtah SAW 
bersabda, “As adalah nyata "= 

Dolar Murad 4d: Parte" Abi Mahamad, Ary-Sya' bi berkata, 
"Abdul bah nn Mas tas RA berkata, Senra bahu bak: dari wabahut 
SAW pernah bertesra dengan seorang laki-laki dari golongan jin. Maka 


terjadilah pergulatan dan dimenangkan oleh manusia. Lalu, manusia itu 
berkata, 


“ Sesungguhnya aku melihatmu kurus kering. Kedua tanganmu seperti 
kedua tangan anj ing. Apakah kalian semua memang seperti ini atau hanya 
kamu yang seperti ini?’ 


Jin tersebut menjawab, “Tidak, demi Allah! Sesungguhnya aku termasuk 
orang yang kuat di antara mereka. Akan tetapi, mari kita bergulat untuk 
kedua kalinya. Jika kamu dapat mengalahkanku maka aku akan 
mengajarkan kepadamu sesuatu yang dapat berguna bagimu.’ 


Manusia itu menjawab, “Baiklah.” Kali inipun manusia itu dapat 
mengalahkan jin tersebut. Lalu jin tersebut bertanya, “Kamu membaca ayat 
kursi, yaitu f^JTjj» iJj V . 


Manusia itu menjawab, “Tentu.” Maka jin tersebut berkata, “Sesungguhnya 
tidaklah kamu baca ayat kursi itu di dalam sebuah rumah kecuali syctan 
keluar dari rumah itu sambil mengeluarkan angin (kentut) seperti suara 
keledai. Kemudian rumah itu tidak akan dimasukinya sampai pagi'.” Kisah 
ini diriwayatkan oleh Abu Nu'aim 626 dari Abu Ashim Ats-Tsagafi, dari 
Asy-Sya bi. 


Kisah ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam hadits gharib Umar RA, dia 
berkata, “Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, dari Abu Ashim Ats- 
Tsagafi, dari Asy-Sya'bi, dari Abdullah RA, dia berkata, “Ada yang 
bertanya kepada Abdullah, “Apakah laki-laki dari sahabat Muhammad S 
AW itu adalah Umar?’ Abdullah menjawab, “ Siapa lagi selain Umar!” 


Dalam riwayat At-Tirmidzi 627 dari Abu Hurairah RA, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, 'Barangsiapa yang membaca haa miim 


624 HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang Keutamaan Al Qur'an, 
2/448. 


427 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Keutamaan Al-Qur'aan, 
bab: Riwayat tentang Keutamaan Surah Al-Baqarah dan Ayat Kursi, 5/157- 
15 8, no. 2879. Dia berkata, “Hadits ini adalah hadits gharib." 


Surah Al Baqarah 


saka penguasaan dan Sirnesangkan oke memana. | aha, manuaa mu berita, 
“Sesungguhnya ice meia kurus kering Keda tanganmu seperti kedua 
agan ajag Apakah kahan semua memang seperti Tu ata hanya karya 
yang seperti iaiT 

Jan erbaa menjamah, Tak, Sri Alah Semngpuknya aci termasuk, 
orang yang kuat di antara mescha Akan terapi, mari kim berpudat untat kodas 
kalinya. Jika kamu dapat mengalakkanku maka ake shan mengajarkan 
kepada senate yang dapat berpura bagan ' 

Marunis ito menjawab, "Haiklih." Kab inipun manusia ita dapat 
mengalahkan jin teruebet. Lalu gn terebut bertanya, "Kamu merebana ayat 
kami ya Ayi GAJI ya Hj adj IBI 

Marresia Ini menjawab, "Tentu." Maka jin tersebut berkata, 
“Sesanggahnya tidaklah kamu baca ayat kurzi ita di dalam sebuah ramah 
koca syetan keluar dari rumah itu sambil menyebarkan angan (bertat) seperti 
man tedes) Kermadian ramah ato tidak akan dirnasulanya sampai pags.” 
Kiah ss Grrwryatkan oleh Abu Nu' zim)” dari Abu Ashim Ars- Tampa, dari 
Any Saya ti. 

Kisah ini disebutkan oleh Abe Ubaidah dalam hadits pAs Umar 
KA, dia berkata, "Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, dari Ada 
Ahin Ats- Vungafi, dari Asy Sya bi, dasi Abdullah RA, dia berkata, "Ada 
yang bertanya kepada Abdullah, “Apakah laki-laki dari sahabat 
Muhararaad SAW itu adalah Unta? Abdullah menjawab, "Siapa lagi selain 
Uma 

Dalam riwayat As-Tirmidzi*” dari Abu Hunsirah RA. dia berkata, 
“Rasubaltih SAW bersabda, Barangsiapa yang membara has miim 


"8 HI. Ad Durian duian perbahasan Irntang Kemaman Al Qur'an, DI 

“7 HR. Ai-Tirmites dalam pembahasan Inang Kemaman Al-Quraan. bab: Mwnyat 
emang Kosaman Surah AJ Dagaruk dan Ayw Kau, UIIA 014, pa 2490 Dia baiara. 
“Hadas mi malah hatin ghaid.” 


—surah Al Mu 'min—sampai ilaihil mashiir** dan ayat kursi ketika pagi 
hari niscaya dia pasti dipelihara dengan sebab keduanya sampai sore hari, 
dan barangsiapa yang membaca keduanya ketika sore hari niscaya dia pasti 
dipelihara dengan sebab keduanya sampai pagi hari '." AtTinnidzi beikata, 
“Hadits ini adalah hadits gharib .** 


AbuAbdSllahAt-TirmidziAl Hakim beikata lagi, “Diriwayatkan bahwa 
orang-orang yang beriman sangat menganjurkan konsisten membaca ayal 
kursi di setiap selesai shalat Diriwayatkan dari Anas RAsecaramarfu’,Nabi 
SAW bersabda: Allah mewahyukan kepada Musa AS bahwa barangsiapa 
yang konsisten membaca ayat kursi di setiap selesai shalat maka Aku pasti 
memberikan kepadanya sesuatu yang lebih baik dari yang kuberikan kepada 
orang-orang yang bersyukur, pahala para nabi dan amal orangorang yang 
benar-benar jujur. Aku juga pasti membentangkan tangan kanan-Ku atasnya 
dengan curahan rahmat dan tidak ada yang menghalanginya saat Aku 
hendak memasukkannya ke dalam surga kecuali sesudah dia didatangi oleh 
malaikat maut. 


Musa AS beikata, “Wahai Tuhanku, adakah orang yang mendengar ini 
semua yang tidak akan menjalaninya?' 


Allah SWT berfirman, “Sesungguhnya aku tidak akan memberikannya 
kepada hamba-hamba-Ku kecuali kepada seorang nabi, seseorang yang 
benar-benar jujur, seseorang yang Aku cintai atau seseorang yang aku ingin 
dia meninggal dunia di jalan-Ku °’. 11629 


6J “ Yakni firman A U ah SWT, 


(JS y*U*If Ojai. yjllT jjT jkji- jj» ifdSS\ Q 


a j > -3) ijj vjju 


619 Hadits-hadits tentang bacaan ayat kursi di setiap selesai shalat dan 
bahwa ia memiliki pahala sekian banyaknya adalah hadits-hadits dha 'i'f, 
seperti yang disebutkan oleh Asy-Syaukani dalam Al Fawa 'id Al Majmu 
'ah, bal. 298, dan Ibnul Jauzi dalam Al Maudhu 'at. Sementara Ibnu Katsir 
yang juga menyebutkan hadits-hadits ini dalam tafsirnya tidak menghukumi 
apapun. Dia hanya berkata, “Ibnul Jauzi mengira bahwa hadits itu adalah 
maudhu', wallaahu a 'lam.” 1/307. 


O merah Al a mi campur LAN mena" dan arya karas ketika peni 


Muna AS berkata, ' Wahai Tahan, adakah orang yang mendengar ii 
sera yang bdak akan menyalaranya 

Allak SWT berfirman. Serungguknyo aku sidat shaw 
memberikannya ipads kambo hanto- Ca irua baado sarong ashi 
seseorang yong benar-benar jujur, seseorang yang Atv ciwo) avow 
seseorang yang aku Ingin dis meninggal dunia di jalan Ku" "P 


1 Yakni Erwan Alah SWT, 
Se pei yA Is ba SIRI NANA 
Op hah aa 


Diriwayatkan dari Ubay.bin Ka'ab RA, dia berkata, “Allah SWT berfirman, 
“Hai Musa, barangsiapa yang membaca ayat kursi di setiap selesai shalat 
niscaya Aku pasti memberinya pahala para nabi ” 630 Abu Abdillah 
berkata, “Maksudnya menurutku adalah: Aku pasti memberinya pahala 
amal para nabi. Sedangkan pahala kenabian tidak diberikan kecuali kepada 
para nabi.” 


Ayat kursi yang mengandung ketauhidan dan sifat-sifat Allah yang tinggi 
ini terdiri dari lima puluh kalimat dan setiap kalimat mengandung lima 


puluh berkah. Ayatkursi ini menyamai sepertiga Al Qur'an seperti yang 
disebutkan dalam hadits. Demikian yang disebutkan oleh Ibnu Athiyah. 


%\ adalah mubtada' pertama, iJj H adalah mubtada' kedua dan khabarnya 
dihilangkan yaitu ma 'buudun (yang disembah) atau maujuudun (yang ada), 
3 * adalah badai dari tempat idj ^. Ada yang mengatakan bahwa iJj H 2 &T 
adalah mubtada “ dan khabar yang rafa' secara makna. 


Maksudnya, maa ilaaha illallaahu. Boleh pada selain Al Qur'an, laa ilaaha 
illaa iyyaahu, yakni nashab atas istitsnaa “ (pengecualian). 


Abu Dzar RA berkata dalam hadits riwayatnya yang panjang, “Aku 
bertanya kepada Rasulullah S AW, “Ayat Al Our' an apa yang Allah 
turunkan kepada engkau yang paling besar?” Maka beliau menjawab, 


m f>m}) iJ) S ST? 


Ibnu Abbas RA berkata, “Ayat yang paling mulia di dalam AlQur’an adalah 
ayait kursi.” Sebagian ulama berkata, “Sebab di dalamnya nama Allah 
disebutkan berulang kali, antara tersembunyi dan nampak sebanyak delapan 
belas kali.” 


AJT adalah na 'at bagi , bisa juga sebagai badai dari y,, bisa juga sebagai 
khabar setelah khabar (khabar yang kedua -penj) dan bisa juga sebagai 
khabar mubtada “ yang dihilangkan. Boleh pada selain Al Qur an dibaca 
dengan nashab karena berada di posisi yang dipuji. 

430 Ibid. 

431 HR. An-Nasa' i. Silakan lihat Tafsir Ibnu Katsir, 1 /305. 


Surah Ai Baqarah 


Diriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab RA, dis berkata, “Allah SWT 
berfirman, ‘Hisi Musa, barangsiapa yang membaca ayat karsi di setiap 
selesai shalat niscaya Aku pasti memberinya pahala para nabi” “P Aka 
AbdiDah berkata, "Makt nadapa memarotku adalah: Aka puti memberinya 
kepada para rabi.” 

Aya kru yang mengandung keimdodan das sial das Allah yang igp 
and terdiri dari brga pekah kalimat dan setiap kalina mengambang ka puluh 
berkah. Ayat kurzi iri merana sepertapa Al Qur an seperti yang disebutkan 
dalam hatti Demikian yang Gebatan okeh Bau Atiyah 

T adalah mahaado ' pertama, i) F adalah menda” kodea dan 
khabampa dihilangkan yeto ms Pumin (yang dibembah | dari mwngvsadkan 
(ang adah ja $ adalah badal dari terepat i Y. Ada yang mengatakan 
tara SIS adalah mba dan khabar yang reg secara makna. 
Makuadaya, mac Aiasha Maks. Boleh peda selain Al Qur'an, le daaka 
Was (pyaat, yah masha atas tekanan (pengenaan) 

Abu Drar RA berkata dalam hadits riwayatnya yang panjang, "Alka 
bertanya kepada Rawahailah SAW, “Ayat Al Qar an apa yang Allah terunkan 
kepada cagkan yang paling besar?” Maka beliau menjawab, 
MANA pap ad YAA 

ibru Abbas RA berkata, “Ayat yang paling madla di dalam Al Qur'an 
adalah syat kura." Sebagian alama berkata, “Sebab di dalamnya mama Allah 
disebutkan berulang kah, antara krersburyi dan manepak sebamyak delapan 
belan kali * 

peta SANI adalah na ter bagi 257 , bisa juga sebagai badal dari ja, 
bisa jaga sebagai khabar setelah khabar (khabar yang tadsa-pray) dan bua 
pap mbagi khabar mabixii yang hidangkan Boleh pada setan Al Qur = 
diaca dengan shah karera berada di posisi yang dipap. 

-bi T Ta 
8 MK. Are Hasa i Saakas Khar Tapir Obow Kamir, VIII 


yang dengannya Dia menamakan Dzat-Nya. Ada yang mengatakan bahwa 
ini adalah ismullaah al a 'zham (nama Allah yang paling besar). 


Ada yang mengatakan bahwa Isa putra Maryam AS apabila ingin 
menghidupkan orang yang mati, dia berdoa dengan menyebut nama ini: Yaa 
hayyu yaa gayyuum. 


Ada yang mengatakan bahwa Ashif bin Barkhiya ketika ingin 
mendatangkan singgasana Balgis ke hadapan Sulaiman AS, dia berdoa 
dengan menyebut nama ini: Yaa hayyu yaa gayyuum. 


Ada yang mengatakan bahwa Bani Israil pernah bertanya kepada Musa AS 
tentang ismullaah al a 'zham. Maka Musa AS berkata kepada mereka, “Aya 
haya syaraahiya.” Maksudnya, yaa hayyu yaa gayyuum. 


Ada yang mengatakan bahwa itu adalah doa orang-orang yang berada di 
lautan apabila khawatir tenggelam. Dengan menyebut nama itu mereka 
berdoa. 


Ath-Thabari berkata dari suatu kaum, “Sesungguhnya dikatakan hayyun 
gayyuum sebagaimana Dia menyebutkan diri-Nya dan harus diterima 


seperti itu, tanpa ada koreksian apapun padanya.” 


Ada yang mengatakan bahwa Allah SWT menamakan diri-Nya dengan 
hayyun, karena Dialah yang mengatur segala perkara dan menentukan 
segala sesuatu. 


Qatadah berkata, “£JT artinya Yang tidak mati.” As-Suddi berkata, 
“Maksud adalah al baaqii (Yang Kekal).” Labid berkata dalam bait 


syairnya. 


Fa immaa tariinii ashbahtu saaliman * fa lastu bi ahyaa min kilaabin wa 
jajar ? 32 (Maka jika kamu melihat aku selamat * bukan berarti aku lebih 
kekal 


Bait syair ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya, 1/323-324. 


JAN adalah sabah ratu arman ad Amira (raneaa-onrna Alah yang daik) 
yang dengannya Du menamakan Drat- Nya Ada yang mengatakan bahwa 
Ini adalah meallach al o 'zham (rama Allah yang paling besar). 

Ada yang mengatakas bairwa ha para Maryam AS apabila ingin 
menghidupkan orang yang mati, dia bendan dengan menyebut mana ini Yao 
hayya yaa gaga. 

Ada yang mengunakan bahwa Ashif bin Markiiya ketika Ingin 


Ada yang mengatakan bala Bari Isra pernah bertanya kepada Musa 
AS tentang kerralhaah al g nham. Maka Musa AS berkata kepada mereka, 
“Aya haya syarah." Maksudnya, yee kaya yaa gw 

Ada yang mengatakan bahwa its adalah don orang-orang yang berada 
& lastan apabila khawatir tengpelan Dengan menyebut rama mu mereka 
berdoa. 


Ah Thaban berkuda dan suatu han. “Sesangguhena Akatakan Aryan 
nyaa taparsa Du rserryebatcan diri-Nya dan tara Snermna seperti 
ita, Tanpa ada kogeksian apapun padanya.” 

Ada yang wenpeakan baba Alah SWT menamakan diri Nya dengar. 
Anyar, karena Dialah yang mengas segala perkara dan menentukan segala 
wru 

Qatadah berkata, “ARTI artinya Vang tidak mati.” As-Suddi berkata, 
“Makvad JAJ adalah of haagil (Yang Kekal)” Labid berkata dalam bait 
nama 

Fa mas Jarum asAhakay sonim 
* fa iasta bi alyene min Riloabin wa ja fart? 
(Maka Mko kams melihat aku selama * Daten berarti aku lebeh berkat 


“3 Dart rya int disebutkan odah Al Memardi dalam hinga, 19I-IM 


dari Kilab dan Ja 'far) 


Ada yang mengatakan bahwa sesungguhnya nama ini adalah ismullaah al 
a'zham. 


f £hf\ berasal dari gaama. Maksudnya, Yang mengatur semua yang Dia 
ciptakan. Demikian yang diriwayatkan dari Qatadah, H asan berkata, 
“Maknanya adalah Yang mengawasi apa yang dia perbuat oleh setiap jiwa 
hingga Dia membalasnya sesuai dengan perbuatannya, yang mana Dialah 
Yang Maha Tahu, tidak ada sedikitpun yang samar atas-Nya. 


Ibnu Abbas RA berkata, “Maknanya adalah Yang tidak berubah dan tidak 
hilang. Umaiyah bin Abi Shalt berkata dalam bait syairnya. 


La tukhlag as-samaa “u wa an-nujuumu * wa asy-syamsu ma 'ahaa gamarun 
yaguumu 


Oaddarahu muhaiminum gayyuumu * wal hasyru wal jannatu wan na 'iimu 
Illaa li amrin sya “nuhu “azhiimu 633 


(Tidak diciptakan langit dan bintang “juga matahari bersama bulan yang 
terus ada 


yang semua itu ditentukan oleh Yang Maha Menguasai dan Maha 


Mengatur “ begitu juga hari kiamat, surga dan kenikmatan kecuali karena 
suatu perkara yang sangat besar) 


Al Baihaqi berkata, “Aku melihat dalam “UyunAt-Tafsir karya Isma'il 
Dharir pada tafsir flsma' il Dharir berkata, “Dikatakan bahwa artinya adalah 
Dialah Yang tidak tidur. Sepertinya dia mengambil dari firman Allah SWT 
setelahnya dalam ayat kursi itu juga, yaitu: "Tidak 


mengantuk dan tidak tidur '. ” 


Al Kalbi berkata, “fartinya adalah Yang tidak ada permulaan bagi-Nya.” 
Demikian yang diceritakan oleh Abu Bakar Al Anbari. 


653 Bait syair ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya, 1/323-324. 


Surah Al Bagarah 


Asal gayyuum adalah gahvuum. Huruf wau dan >«?* bersatu dan huruf 
yang pertama berharakat sukun, maka huruf yang pertama diidghamkan 
dalam huruf yang kedua setelah huruf wau di rubah menjadi hurufya". 


Oayyuum itu bukan berpola sebab pola itu dari huruf wau. Jika 
benar maka pasti menjadi gawwuum. 


Ibnu Mas'ud RA, Algamah, A' masy dan An-Nakha'i membaca alhayyu al- 
gayyaam, 6M yakni dengan huruf alif. Gira'at ini juga diriwayatkan dari 
Umar RA. 


Tidak ada perbedaan pendapat antara ahli bahasa bahwa f sudah sangat 
dimengerti oleh orang Arab dan bentuk yang paling benar. Sedangkan al 
gayyaam dipindahkan dari al gawwaam kepada al gayyaam, dirubah dari 
pola kepada pola Jl#. Sebagaimana shawwaagh dikatakan shayyaagh. 


Seorang penyair berkata dalam bah syairnya, Innadzal “arsyi lalladzii 
yarzugu " an-naasa wa hayyun “alaihimu gayyuumu 


(Sesungguhnya Tuhan Yang memiliki arasy adalah yang memberi rezeki “ 
kepada manusia dan Maha Hidup, Atas mereka Dia Maha Mengatur ) 


Kemudian Allah SWT menafikan bahwa Dia mengantuk dan tidur. AsSinah 
artinya an-rtu 'aas , menurut pendapat seluruh ulama. An-Nu 'aas adalah 
rasa yang ada di mata. Jika sudah berada di hati maka disebut an-naum. 


Adi bin Ruqa’ berkata menggambarkan seorang perempuan dengan 
penglihatan yang keliru karena kantuk, 


Wasnaanu agshadahu an-nu 'aasu fa rannagat “fii “ainihi sinatun wa 


6M Qira 'al ini disebutkan oleh An-Nuhhas dalam Ma 'arti Al Qur'an, 1/260, 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya, 1/455, dan Ibnu Athiyah dalam AlMuharrirAl 
Wajiz, 2/3 80. Ibnu Jinni, dalam Al Muhlasib, 1/151, memasukkan gira “at 
ini dalam gira “atsyadz (tidak mutawatir). 


Tafsir Al Ourthubi 


Asal gayyaam adalah gotwuaw. Huruf wou dan ya” bersatu dan 
btsref yang pertama berbarakat pakun, maka huruf yang pertama 
diidgharikan dalam hraraf yang kedua petclah ware! wia dirstab menjad. 
bera ya" 

(Okryanan itu bkan berpola $y j, sebab pola ite dari barst mo Jika 
benar maka pad menjadi premam 

Iben Mas "ad RA, Alqamah, A' raasy dan An-Makba'i membaca ol- 
Isya al-yenyaam,"" yakni dengan Inaraf aiy Cisaat ini juga diriwayatkan 
dasi Una RA. 

Tidak ada perbedaan pendapat antara ahli bursa bahwa ; AJ sudah 
sagat dkrsernperti oleh orang Arab dan bertuk yang paling benar Sedangkan 
sí gayyaaw dipindahkan dari ai pure waan kepada af gunyaar, dirubah 
dari pola j kepada pola Jap. Sebagurnara ihunrwaaph dikatakan 
shayyangh. 


Seorang penyu berkata dalam bait syairnya. 
Inna dai "arai lniaden yarraga * an-massa wa bagan "alaihi 
PES 


(Sessink Tahan Yang memiliki srary odalak yang memberi 
reseki * kepada manasis dan Maka Hidap, Alat mereka Dia Maka 
Mengatur; 

Keryadian Allah SWT menafikan baraa Dis mengantak dan tida. As- 
Sh artinya am a, mesara pendapat sebaruh ularna Av-Ay so adalah 
fasa yang ada di santa. Tika madah berada G hati maka disebet on-nowm. 


laisa bi naa'imirt 3 “ 


(Orang yang mengantuk diserang oleh kantuk, hingga pandangan menjadi 
kabur “ di matanya ada kantuk namun dia bukan orang yang tidur) 


Mufadhdhal membedakan antara as-sinah, an-nu 'aas dan an-naum. Dia 
berkata, “ As-Sinah dari kepala, an-nu 'aas di mata dan an-naum di hati.” 


Ibnu Zaid berkata, “Al Wasnaan adalah orang yang bangun dari tidur 
namun belum sadar, hingga terkadang dia bisa mengarahkan pedang kepada 
istrinya.” 


Ibnu Athiyah berkata, 436 “Yang dikatakan oleh Ibnu Zaid itu perlu 
dikoreksi lagi, sebab bukan seperti itu pemahamannya dalam bahasa Arab.” 


As-Suddi berkata, “As-Sinah adalah angin tidur yang menerpa wajah, 
hingga seorang manusia menjadi mengantuk.” 


Saya (Al Ourthubi) katakan: Dalam bab ini, orang-orang menyebutkan dari 
Abu Hurairah RA, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah S AW 
menceritakan tentang Musa AS di atas mimbar. Beliau bersabda, “Muncul 
dalam benak Musa pertanyaan apakah Allah itu tidur? Maka Allah 
mengirim seorang malaikat untuk menemui Musa. Malaikat itu membuat 


Musa tidak dapat tidur tiga kali. Kemudian malaikat itu memberikan kepada 
Musa dua buah botol dan memerintahkannya agar memegang kedua botol 
tersebut. 


Tak lama kemudian dia tertidur dan hampir saja kedua tangannya 
bersentuhan. Diapun terbangun dan menjauhkan salah satu botol tersebut 
dari botol lainnya. Setelah itu, dia kembali tertidur dan kali ini kedua 
tangannya sudah lemas maka kedua botol tersebut pecah. Allah 


635 Bah syair ini terdapat dalam Al-Lisan , materi sanana, tafsir Ibnu 
Athiyah, 2/381, dan Ma 'ani AlQur'an, karya Nahhas, 1/211. 


434 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah, 2/381 


Surah Al Baqarah 


ioina bi nap Wot 
(Uug yang mempantak darr oleh bat Arga pambkongan 
megi bahar À atare inka lawak mawan du daal arry arne 
thar) 
Melaihdal membejakan akasa as simak ane s dan an saya 
Dia berkata, "4e-Sinah cari kepala ama was d mata dan ce A 
wi” 


Iba Zad berkata, "AT Waran adalah omang yang dangan dari titer 
nares behen sadar, bagga terkadang da bea mengarahkan pedang trpa 
kria” 

Thao Ahiyah berkua, ™ “Yang Gkatakan oleh Thou Zaid im perlu 
dark lagi, sebab bukan seperti ine pemshananepa dalam bahasa Arab ” 

Ac Shadidi berkata “Ar-Simah adalah angin hr yang aenerpa vajad. 
langga seorang manusia ayenjadk Pengantin” 


tsentyebudoan di Abu Hanisah RA. Ga berkata, “Ake mendengar Rasah dah 
SAW menceritakan wnang Musa AS di aras mimbar Beli bersabda. 
Mangai dalam Amat Masa pertanyaan apakah AAA au satar” Maka 
Allah mengirim seorang malaikat wwak menuai Mung Melsitat su 
wembwer Murg sidok dopar ridar tipe hall Kemudian malaikat ku 
memberikan tapaki Mauro duo buah boro dan memerintahkan agar 
memegang ketus bara! tersebar 
Tak Jama Aerst de tertukar dar Bangar soya kedua Lawporenya 
Mersemuhan Dipen rerbangwn dan menhir salah saru bawal 
dersebua hari Datal Lamanya. Secelah Xu, Da kerabat ceria dan bal tni 
Aasias panpeneya sudah l(emar maka ketas basal sersedat pecah Allah 


= Bat ryan mi berdaya daiam 4i Linu, materi memana, tahi He Ashiyuh LAEI, dan 
Marani Al Qur am, karya Makin, 1G 
SLIR afi dhyo D351 


memberikan sebuah contoh bahwa seandainya Dia tidur niscaya dia tidak 
dapat memegang langit dan bumi ” 


Hadits ini tidak shahih, bahkan tidak hanya satu orang yang 
menganggapnya dha 'if 6il di antaranya adalah Al Baihagi. 


Firman Allah SWT, j Cj j C Al “ Kepunyaan-Nya 


apa yang di langit dan di bumi," yakni memiliki (semuanya). Dialah 
Pemilik semua dan Tuhan semua. Ungkapan ini menggunakan U padahal di 
dalamnya terdapat orang yang berakal karena maksudnya adalah semua dan 
yang ada. 


Ath-Thabari berkata, “Ayat ini turun ketika orang-orang kafir berkata, 
“Kami tidak menyembah patung-patung kecuali untuk mendekatkan kami 
kepada Allah dengan sedekat-dekatnya'.” 


Firman Allah SWT, Aoap ( iiia j]T IS J* “Tiadayang 


dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya” adalah rafa' karena 
berada pada posisi mubtada ' dan IS adalah khabarnya. Sedangkan « £ jjl 
adalah na 'at bagi la dan bisa juga badainya. 


Tidak boleh iS dikatakan tambahan, sebagaimana dikatakan tambahan bila 
bersama maa, sebab maa adalah mubham (tidak jelas), maka ditambahlah I i 
bersamanya, karena iS mirip dengan maa. 


Dalam ayat ini ditegaskan bahwa Allah SWT mengizinkan kepada orang 
yang Dia kehendaki untuk memberi syafa'at Orang yang dikehendaki ini 
adalah para nabi, para ulama, orang-orang yang berjihad, para malaikat dan 
lain-lain yang dimuliakan Allah SWT. Kemudian, mereka tidak akan 
memberi syafa'at kecuali kepada orang yang diridhai, sebagaimana firman 
Allah SWT, V3 "Dan mereka tiada memberi syafa'at melainkan kepada 
orang yang diridhai Allah.” (Os. Al Anbiyaa' [21]: 28) 


Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya dan dia berkata 
tentang hadits ini, “Gharib sekali. Yang jelas, ini adalah isra'iliyat, bukan 
marfu Silakan lihat Tafsir Ibnu Katsir, 1/308. 


Ibnu Athiyah berkata, 63 * “Menurut pendapat yang kuat bahwa para ulama 
dan orang-orang shalih akan memberi syafaat kepada orang yang tidak 
sampai ke api neraka, yaitu yang berada di antara dua tempat Atau sampai 
ke api nereka namun dia memiliki amal-amal yang shalih. 


Dalam kitab Al Bukhari pada bagian akhir dari bab-bab Melihat Allah 
SWT, disebutkan bahwa orang-orang yang beriman berkata, “Wahai Tuhan 
kami, sesungguhnya saudara-saudara kami itu shalat bersama kami dan 
puasa bersama kami.’ 6 ” Ini merupakan salah satu bentuk syafa'at pada 
orang yang perkaranya hampir sama. Anak kecil yang tidak mendapatkan 
apa yang diinginkannya juga akan memberi syafa’at di pintu surga. Namun 
hal seperti ini hanya berlaku pada kerabat mereka dan orang-orang yang 
mereka kenal. 


Sedangkan para nabi akan memberi syafa'at pada orang-orang yang sudah 
berada di dalam api nereka dari umat mereka yang melakukan kemaksiatan 
dengan sebab dosa-dosa mereka, sekalipun bukan kerabat dan tidak kenal 
kecuali hanya dengan kesamaan keimanan. 


Kemudian syafa'at Tuhan Yang Maha Penyayang pada orang-orang yang 
tenggelam dalam kesalahan dan dosa yang syafa'at para nabi tidak berguna 
bagi mereka. Adapun syafa'at Muhammad SAW pada penyegeraan hisab 
adalah khusus miliknya.” (Maksudnya, hanya beliau yang dapat memohon 
kepada Allah SWT agar hisab atas seluruh makhluk segera dilaksanakan) 


Saya (Al Ourthubi) katakan: Muslim telah menjelaskan dalam shahihnya 
bagaimana bentuk syafa'at itu dengan penjelasan yang memuaskan. Namun 
sepertinya Ibnu Athiyah tidak membacanya dan sepertinya orangorang yang 
memberi syafaat masuk ke dalam neraka lalu mengeluarkan orangorang 
yang sudah pasti mendapatkan adzab. 


Bila demikian, tidak akan keliru jika dikatakan bahwa orang-orang 
631 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah, 2/383. 


639 HR. An-Nasa' i dalam pembahasan tentang Iman, bab: Bertambahnya 
Keimanan, 8/ 112 . 


Surah Al Bagarah 


yang beriman memiliki dua syafa” at. Pertama, syafa'at kepada orang yang 
belum sampai ke dalam api neraka. Kedua, syafa'at kepada orang yang 


telah sampai dan masuk ke dalam api neraka. Semoga Allah SWT 
menjauhkan kita dari api nereka. 


Muslim menyebutkan dari hadits Abu Sa'id Al KhudriRA: “ Kemudian 
diletakkan jembatan di atas nereka jahanam dan dibolehkan syafa ' at. 


S- »” 


Mereka pun berkata, “Selamatkan, selamatkan °. 
Ada yang bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah jembatan itu?” 


Rasulullah SAW menjawab, "Jalanyang licin. Di sana ada besibesi bengkok 
— seperti kawat pancing— dan duri dari besi yang berada di bagian yang 
tinggi. Di sana juga ada sebuah duri yang disebut assa 'daan. Orang-orang 
yang beriman menyeberangi jembatan itu —ada yang — seperti kedipan 
mata, —ada yang— seperti kilat, —ada yang— seperti angin, —ada yang— 
seperti burung dan —ada yang— seperti kuda dan kendaraan yang bagus 
larinya. 


Maka ada yang selamat, ada yang dikait lalu dilepaskan dan ada yang 
dijatuhkan ke dalam neraka jahanam. 


Hingga, apabila orang-orang yang beriman selamat dari api neraka maka 
demi Dzat yang jiwaku di tangan-Nya, tidak ada seorangpun dari kalian 
yang begitu memelas kepada Allah agar dapat menunaikan hak pada hari 
kiamat kepada saudara-saudara mereka yang berada dalam neraka daripada 
orang-orang yang beriman kepada Allah. 


Mereka berkata, “Wahai Tuhan kami, mereka puasa bersama kami. Mereka 
juga shalat dan berhaji. ' Maka dikatakan kepada mereka, “Keluarkanlah — 
dari neraka — siapa saja yang kalian kenal. ' 


Maka —merekapun masuk ke dalam neraka dan — tubuh mereka 
diharamkan atas api neraka. Lalu mereka mengeluarkan begitu banyak 
makhluk yang —di antaranya ada yang— telah terbakar api sampai 
setengah betis dan —ada yang— sampai kedua lutut. 


Kemudian mereka berkata, "Wahai Tuhan kami, tidak ada yang tersisa satu 
orangpun dari orang yang Engkau perintahkan kepada kami. ' 


Allah berfirman, 'Kembalilah kalian. Siapa saja yang kalian dapati di dalam 
hatinya ada sebesar uang dinar dari kebaikan maka keluarkanlah dia.' 


Mereka kembali mengeluarkan begitu banyak makhluk. Kemudian mereka 
berkata, “Wahai Tuhan kami, tidak ada satupun dari orang yang Engkau 
perintahkan yang kami tinggalkan. ' 


Kemudian Allah berfirman, "Kembalilah kalian. Siapa saja yang kalian 
dapati di dalam hatinya ada sebesar setengah uang dinar dari kebaikan maka 
keluarkanlah dia. ' 


Kali inipun mereka mengeluarkan begitu banyak makhluk. Kemudian 
mereka berkata, "Wahai Tuhan kami, tidak ada satupun dari orang yang 
Engkau perintahkan yang kami tinggalkan. ' 


Allah berfirman lagi, "Kembalillah kalian. Siapa saja yang kalian dapati di 
dalam hatinya ada sebesar biji dari kebaikan maka keluarkanlah dia. ' 


Mereka pun mengeluarkan begitu banyak makhluk. Kemudian mereka 
berkata, “Wahai Tuhan kami, kami tidak meninggalkan satu kebaikanpun di 


,u 


dalamnya °. 


Abu Sa'id RA pernah berkata, “Jika kalian tidak mempercayaiku dengan 
hadits ini, silakan kalian baca, jika kalian mau, firman Allah SWT, 


^oj 


“Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar 
zarrah, dan jika ada kebajikan sebesar zarrah, niscaya Allah alcan melipat 
gandakannya dan memberikan dari sisi-Nya pahala yang besar. ” (Qs. An- 
Nisaa' [4]: 40) 


— Sabda Rasulullah SAW selanjutnya—: Maka Allah Ta 'ala 


Surah Al Baqarah 


Kemadian mereka berkata, “Wahai Tuhan kami, tidak ado yang 
Teratro satu orangpun dori orang yang Engkos perintahkan kepada 
kami * 

Allah berfirman, “Kembalilah kalian. Siapa ago yang kaise dapan 
di dalam hatinya ada sebesar wang dinar deri kebaikan maks 
kelwarkorkah dia. ' 

Mereka kembali menyelaarkan degtu dayat makhlak Kerendhar 
mereka berkata, “Wahai Tishaw kami, (dahak ads satupun dari orang yang 
Engkos perintahkan yang kami (ingpalkan ' 

Kemudian Alloh berfirman, Kembalilah kalian. Sape sje yang 
kalian dapen di dalam hatinya ado sebesar setengah mang dinar dari 
kebaikan mots kelaarkanak Az 

Kali inipan mereka mengelakan begia benyat makhluk 


Allah berfirman logi "Kembalilah kalian Siapa saja yang kalian 
dapati di dalam hatinye ada sebesar biji dari kebaikan mala 
kelverkanlak dia * 


Mereka pan mengelaarkan begia banyak makkivt. Kemulian 
mereka berkata, 'Wahat Takon kami, kami Adak meninggalkan satu 
kebatanpan di dalamnya ' “ 

Abu Sad RA pernah berkata, “Jika kalian tdak mempercayaiku dengan 
hadis ini, silakan kalian baca, jika kalian mau, firman Allah SWT, 
One a ye sa Wi TAI SL op F3 OA, pi TIA 
“Semangguhnya Allah tidak menganiaya seseorang wakrapun sebesar 
zerrak, dan jika ado kebajikan sebesar 2arrah, niscaya Allah akan 
melipat panakakornya dae memberikan dari stai- Nya perbudu yang Aesar ` 
(Gu. An-Nisas' (4): 40) 

—Sabda Marubullah SAW selanjeteya-—: Mato Allah Ta'ala 


berfirman, “Para malaikat memberi syafa 'at.para nabi memberi syafa 'at, 
orang-orang yang beriman memberi syafa 'at dan tidak ada yang tersisa 
kecuali Tuhan Yang Maha Penyayang. Diapun menggenggam satu 
genggaman orang-orang yang ada di neraka. Maka Diapun mengeluarkan 
dari api nereka suatu kaum yang tidak pernah melakukan kebaikan sama 
sekali yang telah menjadi arang. ” 


Muslim juga menyebutkan 640 dari hadits Anas RA, dari Nabi.SAW, beliau 
bersabda, 


—iDVIV:N1v'j'e 


J J?) cfl u-1 J'* 


„ai VI A V Jii & 


"Maka aku berkata, 'Wahai Tuhanku, izinkan aku —memberi syafa 'at — 
pada orang yang mengucapkan laa ilaaha illallaah. ' Allah berfirman, “Itu 
bukan wewenangmu —atau Allah berfirman, ‘Itu bukan tugasmu—. Demi 
kemuliaan, kebesaran, keagungan dan keperkasaan-Ku, Aku pasti 
mengeluarkan orang yang mengucap laa ilaaha illallaah °. ” 


Muslim juga menyebutkan 641 dari hadits Abu Hurairah RA, dari Nabi S 
AW, beliau bersabda, 


j» Sljfj ((Uoall Aja «u!- lil 

V OIS" JA jf Jl jj fl I Jil JA Sljf JA 
ill V -i} fik ^jA-» L>t AIjl fjA-* 

dr 4 JA f-* J*j*i i/ V| 


640 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Iman, 1/183-184, no. 193. HR. 
Muslim dalam pembahasan tentang Iman, 1/165,182. 


“Hingga apabila Allah selesai memutuskan di antara hambahamba dan 
ingin mengeluarkan dengan rahmat-Nya orang yang Dia inginkan dari ahli 
nereka. Dia memerintahkan kepada para malaikat untuk mengeluarkan dari 
api neraka orang yang tidak menyekutukan sesuatupun dengan Allah dari 
orang yang Allah kehendaki merahmatinya dari orang yang mengucap laa 
ilaaha illallaakPara malaikat dapat mengenali mereka. Para malaikat 
mengenali mereka dengan bekas sujud (anggota tubuh yang melakukan 
sujud). Api neraka membakar seluruh tubuh anak Adam kecuali bekas 
sujud. Allah mengharamkan api nereka memakan bekas sujud tersebut. ” 


Saya (Al Qurthubi) katakan: Hadhs-hadhs ini menunjukkan bahwa syafa'at 
orang-orang yang beriman dan lainnya adalah untuk orang yang telah 
masuk api neraka dan berada di sana. Semoga Allah SWT menjauhkan kita 
darinya! 


Sedangkan perkataan Ibnu Athiyah, 642 bahwa syarat mereka untuk orang 
yang belum sampai ke api neraka dan yang sudah sampai ke sana, mungkin 
dia dasarkan pada hadits-hadits lain. Wallaahu a 'lam. 


Ibnu Majah meriwayatkan 643 dalam Sunannya, dari Anas bin Malik RA, 
dia berkata, “Rasulullah S AW bersabda, “Manusia akan berbaris pada hari 
kiamat dalam barisan-barisan. —Ibnu Numair mengatakan bahwa mereka 
adalah ahli surga—. Lalu ada seorang laki-laki dari ahli neraka lainnya 
lewat di hadapan seorang laki-laki (dalam barisan). Laki-laki dari ahli 
neraka inipun berkata, 'Hai fulan, ingatkah kamu hari di mana 


442 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah, 2/383. 


445 HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Adab, bab: Keutamaan 
Sedekah Air, 2/ 1215 dalam Az-Zawa'id. Daiym sanad hadits ini ada Yazid 
bin Raggasy. Dia adalah orang yang dha'if. 


Surah Al Bagarah 


kamu meminta minum kepadaku, maka aku memberi minuman kepadamu? 
? Maka laki-laki (dalam barisan) itu memberi syafa 'at kepada laki-laki dari 
ahli neraka ini. 


Ada juga seorang laki-laki (dari ahli neraka) lewat di hadapan seorang laki- 
laki (dalam barisan) lainnya. Laki-laki (dari ahli neraka) inipun berkata, 
“Ingatkah kamu hari di mana aku mengambilkan air wudhu untukmu?” 
Maka laki-laki (dalam barisan) itu memberi syafa' at kepada laki-laki (dari 
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ahli neraka) ini”. 


Ibnu Numair berkata, “Rasulullah SAW juga bersabda dalam hadits ini, 
“Hai fulan, ingatkah kamu hari di mana kamu menyuruhku untuk suatu 
keperluan ini dan itu, lalu akupun pergi karena suruhanmu itu? ' Maka laki- 


laki (dalam barisan) itu memberi syafa 'at kepada laki-laki (dari ahli 
neraka) ini ” 


Sedangkan tentangjumlahsyafo' atNabi kita Muhammad SAW masih 
dipertentangkan. Ada yang mengatakan tiga, ada yang mengatakan dua dan 
ada yang mengatakan lima. Akan ada penjelasannya lebih lanjut dalam 
surah Al Israa‘, insya Allah. Kami juga telah memaparkan masalah ini 
dalam AtTadzkirah. Segala puji hanya bagi Allah. 


Firman Allah SWT, pjik-Cj “m Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan 
mereka dan di belakang mereka .” Dhamiir hum (kata ganti orang ketiga 
jamak) maksudnya semua yang berakal dari orang-orang yang terkandung 
dalam firman-Nya, A 


Je?j alj di bumi. Tiada yang dapat memberi syafa 'at di sisi Allah tanpa 
izin-Nya.” 


Mujahid berkata, C adalah apa yang teijadi di dunia 

dan adalah apa yang teijadi di akhirat.” Ibnu Athiyah berkata, 644 
“Semua penafsiran ini benar dan tidak mengapa, sebab arti maa baina 
alyadd adalah semua yang telah dilakukan oleh seorang manusia dan 
zitimaa 


'Lih. Tafsir Ibnu Athiyah, 2/384. 


lama memiara minva kepadaku, mata aku memberi minuman 
irpan? Maka Juki kaki (dalam bordas) va memberi naka x berpada 
badi Laki dari aki meraka Ini. 


Ada jaga seceneng kaki daki (dari adik naska) kaat 2) hadapan worang 
baik Haii (dalam barisan) binaya Laki-laki (dari alih neraka) ropen berkata, 
‘ingatak kamu hari di mana aka mengambikan air wodibe bukan?” Maka 
daki (dalam barnan) te menberi ryafa si kepada b» baki (dat ahli nesaka) 
a” 

bae Namair berkata, “Pardollah SAW jaga bersabda dalarn hadits 
ini, ' Hai akan ingatkah kamu hari df mang koms menyurddu ena 
suatu keperluan tot dan Ku, lala alpan pergi kerena swrmbase In?” 
Moto (nki-laki (dalam bartran) Wu memberi xyafir or kepada laki-laki 
dari akii meraka) ini". " 


Sedangkan lantang juralah ryafa'ai Nabi kita Mubarsood SAW mash 
dipertontangduan. Ada yang mengatakan liga ada yang mengatakan daa dar 


Tadakirah Segala pegi harya bagi Allah. 

Firman Allah SWT, peks ipf DC lah 
mengerahai apa-apa pang A hadapan mereka don À belakang meneka * 
Dhani An (kata ganti orang tetiga jamak | arakuadnya semua yang berakal 
dari orang-orang yang terkandang dalam firman-Nya, spt jua 
PITY GS d dam. Noda yang dapat memberi mafia ar d nisi Allah 
tapa bin Nya” 

Mejahid berkata. “agail Ea C adalah apa yang terjadi di deria 
dan peak 23 adalah apa yang terjadi di akhirat “ Ibera Ati yah berkata, 
“Sermin penafasan Ini Benar dan ndak mengapa, sebab arti mag baror cY- 
yadi adalah serran yang telah dilakukan okeh seorang mamesia dan arti mar 


LD Fifie es ARA, DI, 


khalfahu adalah semua yang teijadi atau dilakukan setelahnya.” Pendapat 
Mujahid di atas sama dengan pendapat As-Suddi dan lainnya. 


Firman Allah SWT, *U* 'Jj “ dan 


mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang 
dikehendaki-Nyd'. Al “Ilm di sini maknanya adalah al-ma 'luum (apa yang 
diketahui). Artinya, mereka tidak mengetahui apa-apa yang diketahui-Nya. 
645 Ini seperti perkataan Hidr kepada Musa AS ketika seekor burung kecil 
meminum air di lautan, “Tidaklah ilmuku dan ilmumu mengurangi ilmu 
Allah kecuali seperti air yang diminum oleh burung kecil dari air lautan 
ini.” 


Yang dimaks tldkan dengan ilmu dalam Im gkapan jn» dan dalam ungkapan 


seumpamanya adalah ma' lumat atau apa-apa yang diketahui. Sebab, ilmu 
Allah SWT yang mana ia adalah sifat Dzat-Nya tidak dapat dibagi-bagi. 


Jadi makna ayat adalah tidak ada yang diketahui seorangpun kecuali apa 
yang Allah hendak beri tahukan kepadanya. 


Firman Allah SWT, v-j? £-j “ Kursi Allah 


meliputi langit dan bumi." Ibnu Asakir menyebutkan dalam Tarikh-nyu, 
dari Ali RA, dia berkata, “Rasulullah S AW bersabda, "Kursi adalah 
mutiara dan qalam adalah mutiara juga. Panjang qalam adalah (seperti jarak 
perjalanan) tujuh ratus tahun, sedangkan panjang kursi tidak ada yang tahu 
kecuali Allah. 


Hammad bin Salamah meriwayatkan, dari Ashim bin Bahdalah —yakni 
Ashim bin Abi Najud—, dari Zirr bin Hubaisy, dari Ibnu Mas'ud RA, dia 


643 Seperti inilah yang dikatakan oleh IbnuAthiyah dalam/I /MuharrirAl 
Wajiz , 2/384. An-Nuhhas berkata dalam Ma'ani Al Qur'an, 1/262, “Mereka 
tidak mengetahui sedikitpun dari itu semua kecuali apa yang Dia kehendaki 
Dia beritahukan kepada mereka atau Dia kehendaki para nabi-Nyayang 
menyampaikannya untuk memperkuat kenabian mereka.” Sementara 
ungkapan Zujaj dalam karyanya, 1/334 sebagai berikut: “Mereka tidak 
mengetahui yang ghaib kecuali dari apa yang telah terjadi dan tidak 
mengetahui dari apa yang terjadi setelah mereka kecuali apa yang 
diberitahukan nabi, agar menjadi bukti kuat kenabian mereka.” 


446 HR. Hasan bin Sufyan dan Abu Nu'aim dalam Al Hilyah, dari 
Muhammad bin Hanafiyah secara mursal. Silakan lihat: Kara Al “Ummal, 
6/151. 


Surah Al Baqarah 


taktahu adalah saca yang terjadi amo dilakukan setelaberya " Pendapat 
Mujahid di azas sama dengan persdapat As Sadidi dan lizeoa 

Firman Allah SWT, (LE Uy $) zasle Ip a bhei 15" dian 
mereka rada mengesuhai apa-apa dori Ama Allah melainkan apa yang 
Atria Ny” AI Mm di sini malamnya adalah s-e banm (apa yang 
Siretatan | Artryya, mereka tidak meeragetaha apa-apa yang Akraba Nya = 
Isi seperti perkataan Hidr kepada Muza AS ketika sector burung kecil 
merana sir di lastan, “Tidaklah Ima dan kmuma mengurangi iten Alah 
kotuk sepert air yang Ganu oleh burung kec dari air kazan ira." 


Yang Amakakan dengan ino dalarn ungkapan w Gan dalam ungkapan 
scurzparsarya adalah ma Izzat stu apa-apa yang diketahai Sebab itna 
Allah SWT yang mara ia adalah sifat Dzat-Nya tidak dapat dibagi-bagi 

Jack makra ayat adalah adak ada yang diketahui seocanggan kecuali 
apa yang Allah hendak beritafrakan kepadanya. 


Firman Alah SWT, g> 35 sem KP Eaj Rwa Allah 
Taratb 


Haærzrad ban Salamah meriwayatkan, duri Ashin bin Pahi — yakni 
Ashin bia Abi Najad—, dari Zirr bin Hubairy, dari bera Mas'udi RA, dia 


Seperti inihh pang dikatakan chat: Pan Ai iyd dakara 4! ai A Mare, IIM 
dak mengctatet 


Ean opa yumg Ir padi asid Kawat Lenaal: ane reg dari Labuh ar pain, aghi BER jan 
i bamet benabsan meret s ~ 


= HK. Kasta bia Safyon dan Abe Harman dalam Al Aiah, dani Muhamad bia 
Menaiyah ocara. akan pa Kama Mi “Ummah, 131 


berkata, “—Jarak— antara setiap langit adalah seperti jarak perjalanan lima 
ratus tahun. Jarak antara langit yang ketujuh dan kursi adalah seperti jarak 
peijalanan lima ratus tahun. Jarak antara kursi dan arasy adalah seperti jarak 
perjalanan lima ratus tahun. Arasy di atas air dan Allah di atas arasy. Dia 
mengetahui apa yang sedang kalian lakukah dan apa yang telah kalian 
lakukan.” 647 


Dikatakan, “Kursiyyun, bentuk jamaknya adalah al karaasiyyu. IbnuAbbas 
RA berkata, “Maksud kursi-Nya adalah ilmu-Nya.” Ini dikuatkan oleh Ath- 
Thabari. Ath-Thabari juga berkata, “Contoh lain, al Kurraasah adalah yang 
menampung ilmu. Contoh lain, para ulama disebut, “BAI Karraasiyyu ', 
sebab mereka adalah orang yang dipegang, sebagaimana mereka juga 
disebut, “Autaadul ardh ' (pasak-pasak bumi). Seorang penyair berkata 
dalam bait syairnya, 


Yahuffu bihim biidhul wujuuhi wa “ushbatun “ karraasiyun bil ahdaatsi 
hiina tanuubu 641 


(Mereka dikelilingi oleh wajah-wajah putih dan sekelompok “ para * ulama 
kejadian perkara ketika kamu kembali lagi ) 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksud kursi-Nya adalah kekuasaan- 
Nya 649 yang dengannya Dia memegang langit dan bumi. Sebagaimana 
Anda berkata, “Buatlah sebuah kursi untuk dinding ini.” Maksudnya, 
sesuatu yang dapat menopangnya. Pendapat ini hampir mirip 


647 Atsar ini disebutkan oleh penulis FathAl Majiid, hal. 523 dan dia 
berkata, “Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Mahdi dari Hammad bin 
Salamah, dari Ashim, dari Zirr, dari Abdullah RA.” Seperti ini juga yang 
diriwayatkan oleh Al-Mas'udi, dari Ashim, dari Abu Wa'il, dari Abdullah 
RA. Hafizh Adz-Dzahabi —semoga Allah merahmatinya— berkata, “Atsar 
ini memiliki beberapa jalur periwayatan.” 


*** Aku tidak mengetahui siapa nama penyair ini. Bait syair ini terdapat 
dalam Tafsir Ibnu Athiyah, 2/385 dan Al Bahr Al Muhith, 2/280 tanpa nama 
penyairnya. 


649 Pendapat ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith 
dan AsySyaukani dalam Fath Al Qadir, 11272. Pendapat ini adalah dha% 
karena dasar dalam pemaknaan lafazh adalah makna hakiki. Berdasarkan 
takwil ini, makna lafazh adalah 


dengan pendapat Ibnu Abbas RA pada firman Allah SWT, 


Al Baihaqi berkata, “Diriwayatkan kepada kami dari Ibnu Mas'ud RA dan 
Sa'id bin JubairRA, dari Ibnu Abbas RA tentang firman Allah SWT, ges, 
dia berkata, “Umu-Nya'.” 650 


Semua riwayat dari Ibnu Abbas RA dan lainnya menunjukkan bahwa yang 
dimaksud adalah kursi yang sudah populer bersama arasy. 


Diriwayatkan dari Isra'il, dari As-Suddi, dari Abu Malik tentang firman 
Allah SWT, * « IH £-j “Kursi Allah meliputi langit dan 


bumi dia berkata, “Sesungguhnya di atas batu yang di atasnya bumi ketujuh 
dan akhir makhluk seluruhnya ada empat malaikat yang masing-masing 
memiliki empat wajah: wajah manusia, wajah singa, wajah sapi jantan dan 
wajah burung elang. Mereka berdiri di atasnya sambil meliputi seluruh 


lapisan bumi dan langit. Kepala mereka berada di bawah kursi dan kursi 
berada di bawah arasy. Allah meletakkan kursi-Nya di atas arasy.” 


Al Baihaqi berkata, “Dalam ungkapan terakhir ini ada isyarat bahwa ada 
dua kursi. Pertama, kursi di bawah arasy dan kedua, kursi di atas arasy.” 


Dalam riwayat Asbath, dari As-Suddi, dari Abu Malik dan dari Abu Shalih, 
dari Ibnu Abbas RA, dan dari Murrah Al Hamdani, dari Ibnu Abbas RA, 
dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud RA, dari beberapa sahabat 
Rasulullah SAW tentang firman Allah SWT, “Kursi Allah meliputi langit 
dan bumi," disebutkan bahwa langit dan bumi berada di tengah-tengah kursi 
dan kursi berada di hadapan arasy. 651 


Para pelaku penyimpangan mengartikannya dengan besarnya kerajaan dan 
agungnya kekuasaan. Mereka mengingkari adanya arasy dan kursi. 
Sementara ahli kebenaran menyatakan bahwa itu semua bisa saja terjadi, 


450 Riwayat dari Ibnu Abbas RA tentang Tafsir kursi dengan ilmu 
disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya, 1/457. 


451 Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya, 1/457. 


Surah A! Baqarah 


dengan pendapat Pese Abban RA pada Arman Allah SWT, 1-7 Anj. 

Al Baihaqi berkata, “Dirimaaysikan kepada karsi dari Poms Mas`ud RA 
dan Sa'id bin Jubair RA, dari Ibas Abbas RA senang Teman Allah SWT. 
Kad gas, dia berkata, “Ikpu-Nya" 

Semua rewaryat dari Irma Abbas RA dan lakunya menunjukkan bahwa 
yang Gmaksud adalah kari yang wadah populer bersama arasy 

Diri tera? A dan As-Susdt, dari Adu Malik tentang fimnan 
Alah SWT, 20315 GRAN KP jai "Karat Allah melipat langit dan 
tani” dia berkata, “Semangguberya Á xas bats yang A atarnya rami tengah 


langit. Kepala mereka berada & bawah kursi dan kursi berada di bawah 
arriy Allah meletakkan kursi Nya di atas arasy” 

Al Baihagi berkata, “Dalam ungkapan terakhir ini ada iryarat bahwa 
Inda daa Dansi. Pertama, kursi di buruh arasy dan India, kursi di atan arasy.” 

Dalam riwayat Asbath, dari As Sodik, dari Abu Malik dan dari Abu 
Shalih, dari Bera Abbas RA, din dari Marrab Al Hamdani, dari Bae 
Abas RA. dan dari Murrah Al Hamdani dari Iberu Mas'edi RA, diri 
beberapa sahadat Rasalullah SAW senrang Arasa Allah SWT, 
Niki Ui Kursi Allah merpati Iongu dan dami,” 
disebeakan bairan langit dan barmi berada G tengah tengah kursi dan Darsi 
berada dk hadapan arasy" 


Sementara ahli kebenaran menyatakan bahwa Mu semu ua bisa saja terjadi. 


“8 Biwnyal dari bau Abs HA sendang Tahir Naru dongas Ibam denebathan okeh Bam 
Karir dalam berpa. 24537. 
“Didok ch ban Kati dalam tafrrnya. 1497. 


sebab dalam kekuasaan Allah itu semua mungkin terjadi. Maka wajib 
mengimaninya. 


Abu Musa Al Asy'ari berkata, “Kursi adalah tempat dua kaki yang 
memiliki alas pijak seperti alas duduk pada pelana kuda.” 652 


Al Baihagi berkata, 653 “Diriwayatkan kepada kami juga tentang hal ini 
dari IbnuAbbas RA, dan kami menyebutkan bahwa maknanya adalah kursi 
diletakkan lebih rendah dari arasy seperti tempat pijakan dua kaki ketika 
duduk di singgasana. Ungkapan ini bukan bermaksud menyatakan bahwa 
Allah memiliki tempat” 


Diriwayatkan dari Ibnu Buraidah dari ayahnya, dia berkata, “Ketika Ja'far 
tiba dari Habasyah, Rasulullah SAW bertanya kepadanya, “Adakah sesuatu 
yang paling aneh yang kamu lihat ?' 


Ja'far menjawab, “Aku melihat seorang perempuan membawa keranjang 
dari daun pohon kurma yang berisi makanan di atas kepalanya. Tiba-tiba 
seorang penunggang kuda lewat dan menerbangkan keranjang berisi 
makanan tersebut. Perempuan itupun duduk sambil mengumpulkan 
makanannya. Kemudian dia menoleh ke arah penunggang kuda dan berkata 


kepadanya, “Celaka kamu pada hari Maha Raja meletakkan kursi-Nya, lalu 
Dia mengambilkan hak untuk orang yang dizhalimi dari orang yang 
menzhaliminya!” 


Maka Rasulullah SAW bersabda membenarkan perkataan perempuan itu, 
"Tidak akan disucikan suatu umat -atau bagaimana menjadi suci umat- yang 
orang lemah umat itu tidak dapat mengambil haknya dari orang kuat umat 
itu " tu 


652 Maksudnya adalah penegasan keagungan Allah SWT. Silakan lihat An- 
Nihayah, 1/ 54. 


653 Riwayat ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ' Al-Bayan, 3/9- 
10, dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya, 1/458. 


1154 HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Sedekah, 1/810, dan 
dalam pembahasan tentang Fitnah, bab: Menyuruh dengan yang Ma'ruf dan 
Melarang dari yang Mungkar, 


sebab dalam kekuatan Allah itu semus mungkin terjadi. Maka wajib 
Ba ai ita 

Abu Mbasa Al Asy'ari berkata, “Kurti adalah senngaan dea kaki yang 
mersikki alan pyak opera alan datak pada pelana kuda “ 

Al Bahagi berkata,“ "Dermanyadan kepada kamu juga satang hal ini 
dari ibru Abba RA, dan karo menyebutkan bawa makanya adalah kari 
diktakkan lebih redah dari amy seperti tempat pijakan das kaki ketika 
duduk di siaggasana Ungkapan ini bakan bermaksud menyatakan bahwa 
Allah memaki beragan.” 

Diriwayatkan dari bers Beraidah dari ayahnya, dia berkata, “Ketika 
Ju far tiba dari Habasyah, Rasullah SAW bertanya kepadanya, Adakah 
sesndt yang paling aneh yang kamu Kikan ? 

Ja'far menjawab, "Aku melihat seorang perempuan membawa 
keranjang dari daun pobon karma yang berii makanan di atas kepalanya 


kerpadarya, Celaka kamu pada hari Mata Raga meletakkan ipar Nya, lalu 
Dia mengabulkan kak untuk orang yang dirhalirsi dari arang yang 


Maka Karabalah SAW bersabda merehesarikan perkaraan perempuan 
ina, “Tidak akan dirwikan masts yat -stav bagaimana menjadi ser) 
amat. yang arang demak went inà tidak dapat mengawAn bakrys dori 
arang kuat amat Au" ™ 
D Mahsadeya adalah prnpuan kragwngan Allah SWT Seakan Ibai An Nihepaak, 1! 
s 
= Rrenryat ini docbahan sich At- Tabar dalam kami 46-iapem, LA, dan bou 

Ms 


SHR kov Majah dalam parebutan tentang Sedekah. 1-310. dan Gulam pembahasan 
sedang Perah bah Mengurah dengan yang Ma rai Gan Mela ang dar pang Mangku 
ng 


Ibnu Athiyah berkata, 655 “Maksud perkataan Abu Mus, bahwa kursi itu 
adalah tempat pijakan dua kaki yaitu kursi dari arasy Tuhan Yang Maha 


Penyayang seperti tempat pijakan kaki dari singgasana raja. Kursi adalah 
makhluk yang sangat besar yang terletak di depan arasy. Letak kursi dari 
arasy seperti letak pijakan kaki dari singgasana raja.” 


Namun H asan bin Abil Hasan berkata, “Kursi adalah arasy itu sendiri.” 
656 Pendapat ini tidak dapat diterima. Justru dalam hadits-hadits disebutkan 
bahwa kursi itu adalah makhluk yang terletak di depan arasy dan arasy 
lebih besar dari kursi. 


Abu Idris Al Khaulani meriwayatkan dari Abu Dzar RA, dia berkata, “Aku 
pernah bertanya, “ Wahai Rasulullah, ayat apa yang paling besar yang 
diturunkan kepada engkau?' 


Rasulullah SAW menjawab, “Ayat kursi. ' Kemudian beliau bersabda, “Hai 
Abu Dzar, tidaklah tujuh lapis langit bersama kursi kecuali seperti sebuah 
anting yang dilemparkan di padang pasir dan keutamaan (ukuran) arasy 
dibandingkan kursi seperti keutamaan padang pasir dibandingkan anting '.” 
Riwayat ini disebutkan oleh Al-Ajuri, Abu Hatim Al Bisti dalam shahih 
musnadnya dan Al Baihagi 657 Bahkan Al Baihagi menyatakan bahwa 


riwayat ini adalah shahih. 


Mujahid berkata, “Tidaklah langit dan bumi dibandingkan kursi kecuali 
seperti sebuah anting yang dilemparkan di padang pasir. 658 Ayat ini 
menerangkan tentang kebesaran ciptaan Allah Ta 'ala dan dapat 
disimpulkan dari itu semua kebesaran kekuasaan Allah “azza wa jalla, sebab 
Dia tidak merasa berat memelihara atau mengatur perkara besar tersebut. 


Lih. Tafsir Ibnu Athiyah, 2/385. 


654 Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Our'an, 1/265, 
dan Ibnu Katsir, 1/458. Ibnu Katsir berkata, “Yang benar bahwa kursi bukan 
arasy dan arasy lebih besar dari kursi, seperti yang ditunjukkan oleh 
beberapa riwayat dan atsar.” 


457 Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya, 1/309. 


458 Riwayat ini sebutkan oleh Ibnu Jarir, 3/10, Abu Syaikh dalam Al 
'Azhamah, Ibnu Mardawaih, Al Baihagi dalam Al Asma' wa Ash-Shifat, 


Ibnu Katsir, 1/458, dan AsySyaukani, 1/273. Silakan lihat: Ad-DurrAl 
Mantsur, 1/328. 


Surah Al Baqarah 


Ibens Afuyah berkata? “Maksud perkataan Ade Mas, bahwa karsi 
ita adalah trergpat pijakan dua kaki yainu oarsi dari arasy Tuhan Yang Maha 


Namen Hasan bin Abil Hamn berkata, "Kani adalah arasy Ita 
sendiri ™™ Pendapat ini tidak dapat diterima. Justru dalam kadits-batits 
(sebutkan bahwa kursi tts adalat naid yang terictak di depan arary daz 

Abu Idris Al Khamlani meriwayatkan dari Abu Dear RA, dis berkata, 
“Alka perrah bertanya, "Wakai Rarueliah, ayat apa yang paling berar yang 
Gitareskan berpadu engkau? 

Rambullah SAW menpuah, Ayat kare 'Kemadan bekas bersabda, 
“Het Abu Daar tidaklah tujuh lapar langit bersama kursi kocasi) seperti 


shahih evasnedrea dan Al Baihap T Bahkan Al Raihop merpatakan babaa 
Merapat kad adalah shah 

Mapahad berkate. “Tidaklah langit dan buzu Gbarskaghan kursi kecuak 
seperti sebuah anting yang dikrpaskan di padang pasit™ Ayu ini 
#roserangkan tentanng kebesaran ceptaan Alah Ta ah dan dapat Gsimpahan 
dari ita serbu kebesasan kekuasaan A Mah arsa mu Asa, sebab Dia tidak 
Gen. bera pnemelilasn aas mengatur perkara beras tersebar. 


Lh yir Iban tpa, 12315 

"8 Ata: Ini dibulan sich An-Mukihas daiam Mo ia A Qur'an, 1085, dam bos 

Katak, 1S8 bau Karir berkaca, “Yang benar bahwa kursi bukan arary an arany Lebih. 
sampah 


Firman Allah SWT, ^ maknanya» w/Sg//«/jw(memberatkamNya). 
Dikatakan, “Aadaniiasy-syai'uN maknanya atsgalanii wa tahammaltu minhu 
al masyaggah (sesuatu itu memberatkanku dan aku mengalami kesulitan 
karenanya). Dengan makna inilah Ibnu AbbasRA, Hasan, Qatadah dan 
lainnya menafsirkan lafazh tersebut. a! 


Zujaj berkata, “Boleh ha ' (kata ganti orang kedua tunggal) untuk Allah 
“azza wajalla dan boleh juga untuk kursi. 659 Apabila untuk kursi maka 
itupun menjadi urusan Allah Ta 'ala. 


Firman Allah SWT, maksudnya adalah tinggi kekuasaan dan kedudukan, 
bukan tinggi tempat. Sebab, Allah SWT suci dari menempati suatu tempat. 


Ath-Thabari meriwayatkan dari suatu kaum bahwa mereka berkata, “Dia 
Maha Tinggi dari makhluk-Nya dengan tingginya tempat-Nya dari 
tempattempat makhluk-Nya.” Ibnu Athiyah berkata, 660 “Ini adalah 


perkataan orangorang jahil yang mengatakan Allah beijisim (beijasad). 
Sebaiknya perkataan ini tidak disebutkan.” 


Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Qurth, bahwa pada malam Rasulullah 
SAW diisra'kan, beliau mendengar suara tasbih di langit yang tinggi: 
subhaanallaah al “aliyul a 'laa subhaanahu wa ta 'aalaa. 


Al “Aliyu dan al “aalii artinya al gaahir al ghaalib lil asyyaa ' (yang kuasa 
dan yang mengalahkan segala sesuatu). Orang Arab berkata, “ “Alaa 
fulaamin fulaanan ?, artinya fulan ini mengalahkan dan menguasai fulan 
itu.” seorang penyair berkata dalam bait syairnya. 


Fa lammaa “alaunaa wa istawainaa “alaihim * tarabiaahum shar 'aa li nasrin 
wa kaasirin (Maka ketika kami dapat mengalahkan mereka dan menguasai 


659 Abu Hayyan berkata, “Jelasnya, dhamir itu adalah untuk Allah SWT, 
agar dhamirdhamir yang lain menjadi sesuai dan tidak berbeda-beda. Selain 
itu, karena tidak mungkinnya penisbatan pemeliharaan kepada kursi.” 


660 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah, 2/387. 


mereka “ kami tinggalkan mereka untuk burung elang dan burung pemakan 
daging lainnya) 


Contoh lainnya firman Allah SWT, 1 J oj 


“Sesungguhnya Fir 'aun telah berbuat sewenang-wenang di muka bumi. ” 
(Qs. Al @ashash (281: 4) 


Firman Allah SWT, adalah sifat yang maknanya adalah besar 


kekuasaan, kedudukan dan kemuliaan, bukan maknanya besar 
bentuk/benda. Ath-Thabari meriwayatkan dari suatu kaum bahwa 
maknanya adalah 


al mu 'azhzham (Yang dibesarkan). Sebagaimana dikatakan, “VI/ “Atiig 
maknanya alntu tag (yang dimerdekakan).' ' Baitul A'syaa pernah 
mengucapkan sebuah syair. 


Fa kaannal khamrul 'atiig minal * isfinthi mamzuujatan bi maa'i zulaal 


(i Sepertinya khamer yang dibebaskan [dituangkan] dari jenis isfinthi itu 
bercampur dengan air tawar) 


Diriwayatkan dari suatu kaum bahwa mereka mengingkari makna adalah al 
mu 'azhzham, sebab seandainya maknanya adalah al mu 'azhzham maka 
berarti Dia tidak Maha Besar sebelum Dia menciptakan makhluk dan 
setelah makhluk binasa, karena ketika itu tidak ada lagi yang membesarkan- 
Nya. 


Firman Allah: 
oyJJC y&t Ji ctfjjT »ljS) V 
4j)lj CI .1 7 SjJjJCtl-1 C . JJti *Ji\j m 


u Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah 
jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat Karena itu barangsiapa 
yang ingkar kepada Thaghut dan 


Surah Al Baqarah 


merek * komi Anggaikar mereka arak burung elang don burung 
pematar daying isomo) 
Cortob lainnya firman Allah SWT, AM Ie Tap D 
Serengpahnya Fr can telah Serbuan A mako bami ~ 
(Qs. Al Geshaab [28]: 4) 
Firmas Allah SWT, 5 pifi adalah sifat yang maknanya adalah berar 


 Thabari merbanyakan : 
af ma 'e2hoham (Yang dibesarkan) Sebagaimana dikmakan, “A! Aniq 
makanya alan bag (yang danendekakan)” Baad A'gyaa pernah mengucapkan 
sebuah syari. 


Fe hoses hama! siig mini * AA mamengatan Ii maw V 
salasi 


(Sepertinya khamer yang dibebankan [Atamla] deri jenis tfintht 
Mu bercampur dengan sir kreer) 

Diriwayatkan dari aste kaum bahwa merta mengingkari makna 
Saja! dalah al ma sakahan, sebab seandainya maknanya adalah o? 
ta aAA maha berari Doa todak haha Besar sebe bam Dia mers ipcakan 
makkah Gan setelah makhluk binasa, karena ketika putidak ada lagi yang 
membesarkan Nya 


Firman Alah: 
ahh A r JI 50 EE cad yA) 
Si G phani j GE Lala aki SL t 
Dii 
“Tidak ada pakraan untuk (memanah) apama (talam); 


serunggpataya telah jelas jalan yamg benar deripada jalan yamg 
seret Karena ita barangriape pang inghar kepade Thagkat daw 


beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada 
buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. 


Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. ” 
(Os.AlBagarah(21:256) 


Firman Allah SWT, iTjj «IjS| H “Tidak ada paksaan untuk (memasuki) 
agama (Islam)." Dalam ayat ini terdapat dua masalah: 


Pertama. Firman Allah SWT, “IjS) V “Tidak ada paksaan untuk (memasuki) 
agama (Islam)", jyll dalam ayat ini adalah akidah dan agama, berdasarkan 
petunjuk firman-Nya, ji 


“Sesungguhnya telahjelasjalan yang benar daripadajalan yang sesat" Al 
Ikraah (paksaan) di sini bukan maksudnya Al Ikraah (paksaan) dalam 
hukum-hukum keimanan, jual beli, hibah dan lainnya, namun ayat ini 
merupakan tafsir bagi firman Allah SWT, »VJ' “Kecuali orangyang dipaksa 
kafir." (Os. An-Nahl | 16]: 106) 


Abu Abdurrahman membaca gad tabayyanar rasyadu minal ghayyi Seperti 
ini juga yang diriwayatkan dari HasandanAsy-Sya bi. Dikatakan, 
“Rasyadayarsyudu rusydan, dan rasyidayarsyadu rasyadan, artinya apabila 
sampai apa yang disukai. Lawannya adalah ghawa." Ini diriwayatkan dari 
An-Nuhhas. 662 


Ibnu Athiyah menceritakan dari Abu Abdirrahman As-Sulami, bahwa dia 
membaca ar-rasyaad, yakni dengan huruf alif. 663 Diriwayatkan dari Hasan 
juga ar-rusyudu, 66 “ yakni dengan huruf ra‘ dan huruf syin berharakat 
dhammah. 


adalah masdar ghawa yaghwi, artinya apabila tersesat dalam 


641 Qira “at ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 2/391. Qira 
“at ini bukan gira 'at yang mutawatir. 


642 Lih. Prab Al Qur'an, karyanya, 1/331. 


443 Oira'at ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 2/391. Qira “a 
tini bukan qira 'at yang mutawatir. 


664 Ibid. 


akidah atau pendapat. Tidak dikatakan al ghayy dalam kesesatan secara 
mutlak. 


Kedua : Para ulama berbeda pendapat dalam makna ayat ini. Ada enam 
pendapat seputar masalah ini: 


1. Ayat ini mansuukh (dinasakh), sebab Nabi SAW telah memaksa orang 


orang Arab untuk masuk ke dalam agama Islam dan bahkan memerangi 
mereka dan tidak menyetujui mereka kecuali beragama Islam. Demikian 
yang dikatakan oleh Sulaiman bin Musa. Dia berkata, “Ayat ini dinasakh 
oleh ayat, jlliJT -yi tjjfc "Hai Nabi, perangilah 


orang-orang kafir dan orang-orang munafik. ” (Qs. At-Tahriim [66]: 9). Hal 
ini diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud RA dan sejumlah besar ahli tafeir. 


2. Ayat ini tidak dinasakh. Ayat ini turun pada ahli kitab saja. Mereka 


tidak dipaksa untuk memeluk agama Islam apabila mereka mau 
menyerahkan upeti. Yang dipaksa unjuk memeluk agama Islam adalah para 
penyembah berhala. Tidak diterima dari mereka kecuali mereka mau 
memeluk agama Islam. Mereka inilah yang dimaksudkan dalam ayat, 
jMlTtift; "Hai Nabi, perangilah 


orang-orang kafir dan orang-orang munafik. ” “#5 Ini adalah pendapat Asy- 
Sya'bi, Qatadah, Hasan dan Adh-Dhahhak. 


Dasar pendapat ini adalah riwayat Zaid bin Aslam, dari ayahnya, dia 
berkata, “Aku mendengar Umar bin Khaththab berkata kepada seorang 
perempuan tua yang beragama Nasrani, “Berislamlah kamu, hai perempuan 
tua, niscaya kamu akan selamat. Sesungguhnya Allah mengutus M uhamma 
d dengan membawa kebenaran.” 


Perempuan tua itu menjawab, “Aku sudah tua renta dan kematian sudah 
begitu dekat! ' Maka Umar berkata, “Ya Allah, saksikanlah.” Lalu Umar 
membaca H “ Tidak ada paksaan untuk (memasuki) 


665 A tsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 2/280 secara 
makna dari Adb-Dhahhak dan Qatadah. 
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agama (Islam)” 


3. Riwayat Abu Daud 646 dari IbnuAbbas RA, dia berkata, “Ayat ini turun 
pada orang-orang Anshar. Dahulu ada seorang perempuan yang tidak 
memiliki anak bersumpah bahwa jika dia mempunyai anak maka dia akan 
menjadikan anaknya beragama Yahudi 


Ketika Bani Nadhir diusir, warga Bani Nadhir banyak mengasuh anak-anak 
kaum Anshar. Kaum Ansharpun berkata, “ Kami tidak akan meninggalkan 
anak-anak kami! ° Maka Allah SWT menurunkan firmanNya. j iljS'j V “ 
Tidak ada paksaan 


untuk (memasuki) agama (Islam), sesungguhnya telah jelas jalan yang 
benar daripada jalan yang sesat.” 


Dalam riwayat lain disebutkan: Sesungguhnya dahulu kami melakukan apa 
yang biasa kami lakukan dan kami melihat agama mereka (agama Yahudi) 
lebih baik dari apa yang kami percayai. Ketika Allah mendatangkan Islam 
maka kamipun memaksa mereka (anak-anak Anshar) untuk memeluk Islam. 
Maka turunlah ayat, oyrf j *IjS'J H “Tidak ada paksaan untuk (memasuki) 
agama (Islam)” Siapa yang mau silakan bergabung dengan Bani Nadhir dan 
siapa yang mau silakan masuk Islam. 


Ini adalah pendapat Sa'id bin Jubair, Asy-Sya bi dan Mujahid. Mujahid 
menambahkan bahwa sebab keberadaan anak-anak kaum Anshar di Bani 
Nadhir adalah karena mereka disusukan di sana. 667 An-Nuhhas berkata, 
“Perkataan Ibnu Abbas RA tentang ayat ini lebih kuat, karena keshahihan 
sanadnya dan masalah seperti ini tidak diputuskan berdasarkan logika.” 


4. As-Suddi berkata, “Ayat ini turun pada seorang laki-laki dari kaum 
Anshar yang bernama Abu Hushain, Dia memiliki dua orang anak. Suatu 


666 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Jihad, bab: Tawanan Boleh 
Dipaksa untuk Memeluk Islam, 3/58-59, no. 2682. Silakan lihat Asbab An- 
Nuzul, hal. 58. 


667 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 2/390. 


ketika, beberapa pedagang minyak dari Syam datang ke Madinah. Ketika 
mereka hendak keluar Madinah, kedua anak Abu Hushain menemui 
mereka. Mereka mengajak kedua anak tersebut untuk memeluk agama 
Nashrani dan ternyata kedua anak tersebut mau memeluk agama Nashrani. 
Bahkan kedua anak tersebut mau pergi bersama mereka ke Syam. 


Maka ayah kedua anak tersebut menemui Rasulullah SAW untuk 
mengadukan masalah ini dan memohon agar beliau mengutus seseorang 
untuk mengembalikan kedua anaknya ke pangkuannya. Makatunmlah ayat, 
<_} ) V. Ketika itu, beliau belum diperintahkan untuk 


memerangi ahli kitab. Rasulullah SAW juga bersabda, 'Semoga Allah 
menjauhkan mereka berdua. Mereka berdua adalah orang pertama yang 
kafir. ' s< * 


Abu Hushain merasa kecewa terhadap Nabi SAW ketika beliau tidak 
mengirimkan seseorang untuk mencari kedua anaknya. Maka Allah SWT 
menurunkan firman-Nya, A Sf $ 


U* J>- fj «~ A»l ^>» l'i! 


‘Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga 
mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan, 
kemudian mereka tidak merasa keberatan dalam hati mereka terhadap 
putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya. 
(Qs. An-Nisaa' [4]: 65). Kemudian ayat, 0^4*!^J^ dinasakh. 449 Maka 
beliau 


“e Kisah ini disebutkan, oleh An-Naisaburi dalam Asbab An-Nuzul, hal. 58, 
dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir A 1- Wajiz, 2/290. 


** Tidak ada pertentangan antara ayat, j V dan ayat yang terdapat dalam 
surah At-Taubah ayat 29, 4>L f ijJbi “ Perangilah orang-orang 


yang tidak beriman kepada Allah, ” hingga Anda harus mengatakan 
dinasakh. Asas umum dalam syariat kita adalah tidak ada paksaan untuk 
memasuki agama Islam dan tidak ada di dalam Al Qur'an dan Sunnah yang 
secara hakikat bertolak belakang dengan asas ini. 


Surah Al 8agarah 


ketika beberapa pedagang minyak dari Syam datang be Madinah 
Ketika mereka bendak keluar Madinah, kedua anak Abu Hudan 
menesi moeka Mereka mengajak kedua anak tersebar unuk 
memeluk agama Naihrani dan wenyuta kedua anak wesebet mani 
memeluk agama Nasbrari. Mabkan kedua anak tersebut man pergi 
besama mecka ke Syam. 

Maka ayah kodua arak tersebut mencarai Mtaralallah SAW untuk 
mengadukan masalah ari dan memohon agar belian mengukan smecang 
sa mengembalikan kodas arakzya ke pengkarya. Maka turunlah 
ayat, gif JH) T. Ketika ite, belia belum diperkstahikan untuk 
memerangi ahli Kitab. Rasshdlsh SAW jaga bersabda, Semoga Allah 
menyahkan mereka derisa Mereka beras adalah orang pertama 
yang kafir ™ 

Abu Hashin merma kocewa terhadap Nabi SAW ketika beliau tidak 
mengerikan seseorang unta mescari kedas arak rrya. Maka Allah 
SWT meneruskan fonem Nya, BAS) G5 Lapak Jit i 
La EU GA ag EP 
Halo dewi Tahanan, mereka pada hakedorngon) hist Arria 


dolom hati mereka terhadap pasaran yong komy berikan dan 
mereka menerima dengan sepenuhnya (Qs. Az-Misas (4): 68) 
Kemudian ayat, ad JAF) dinarakh.“* Maka belian 


= Kand ims rebutan oleh Ac Naisten dalam Ashod An-Nur. hat. 38. Gam Ihon 
Atiyah dalam Al Mahanve Al Maya, 2206 

** Tidak ada pertentangan antara sya, GAM j 3) Ý dan mat yang terdapat dalam 
mah At-Tambak ayat 29, Il AA F ad jd “Peranpitak menerang 
peng Adad beriman Aa, langga Anda hara daah Atas 


memerintahkan untuk memerangi ahli kitab berdasarkan firman Allah SWT 
dalam surah At-Taubah.” 


Yang benar tentang sebab turunnya firman Allah SWT, Ni adalah kisah 
Zubair dan tetangganya dari kaum Anshar dalam masalah pengairan. Akan 
ada penjelasannya lebih lanjut dalam surah An-Nisaa', insyaAllah. 


5. Ada yang mengatakan bahwa makna ayat itu adalah jangan kalian 
katakan orang yang berislam di bawah ancaman pedang bahwa dia berislam 


karena terpaksa. 


G. Ayat itu turun pada tawanan. Apabila mereka dari ahli kitab yang sudah 
tua maka tidak boleh dipaksa dan jika mereka dari orang-orang Majusi baik 
muda maupun tua, atau dari orang-orang yang menyembah berhala maka 
mereka boleh dipaksa untuk memeluk agama Islam. Sebab, orang yang 
menawan mereka tidak dapat mengambil manfaat dengan mereka, karena 
mereka adalah orang-orang yang menyembah berhala. Tidakkah kamu ingat 
bahwa sembelihan mereka tidak boleh dimakan dan perempuan-perempuan 
mereka tidak boleh dijima'. Selain itu, mereka membolehkan makan 
bangkai, najis dan lainnya. 


Pemilik mereka pasti akan merasa jijik dan tidak mau memanfaatkan 
mereka sebagai budak. Oleh karena itu, dibolehkan pemilik untuk 
memaksanya masuk Islam. Seperti inilah yang diriwayatkan oleh IbnuAl 
Qasim dari Malik. 


Namun Asyhab berkata, “Tawanan itu dihukumkan beragama dengan 
agama orang yang menawannya. Jika mereka menolak maka mereka boleh 
dipaksa untuk memeluk Islam. Sedangkan anak-anak kecil, mereka belum 
memiliki agama, oleh karena mereka boleh dipaksa untuk masuk Islam agar 
mereka tidak memeluk agama yang batil. 


Adapun orang-orang kafir lainnya apabila mau membayar upeti maka kita 
tidak boleh memaksa mereka untuk memeluk agama Islam, baik mereka 
dari bangsa Arab maupun bangsa non Arab, baik dari kabilah Quraisy 
maupun dari kabilah lainnya.” Akan ada penjelasan lebih lanjut tentang hal 
ini dan 


memerintahkan utuk menerang akh lotah berdasarkan Arman Allah 
SWT dalam urah At-Taubah — 


$ Ada yang menyatakan babaa rakas ayat ida adalah jangan kakun 
katakan orang yang bermian db bawa ancaman pedang babrena dia 
bertslars karesa terpaksa. 

6 Akar pada saran Apabila merria dari ahli kitab yang madah 


Persik mereka pasti akan merma pjù dan dak mau memanfaatkan 
raereka sebagai buxa Oleh karana ita dibolehkan percik wau. 
raara biara Seperti inilah yang diriwayatkan oleh bou. A) Quar dri Mistik. 

Narzun Axybab bertam, "Tawanan to dibuk urakan beragama dongan 
agama orang yang recarwanaya Aka mereka rsemolak maka mereka boleh 
dipaksa untuk memeluk hlin Sedangkan anak arak kecil, mereka bekam 
merriàc agama, oleh karma mereka boleh dpaksa untuk mamak blam agar 
merdu bdak merebak agama yang batil 

Adapun orang-orang kafr lanrunya apabila resa membayar upeti maka 
kata tidak boleh memaksa merka una myernebuk agama Islam, baih mereka 
dari bangsa Asab onasapuri bangsa son Arah, hai dari kabilah Quraisy mapan 
dari kabilah lainnya " Akan ada penjelasan Iebih Lanjut nmng bud kai dan 


tentang pendapat ulama seputar upeti juga siapa yang menerimanya dalam 
penjelasan surah At-Taubah, insya Allah Ta 'ala. 


Firman Allah SWT, £ ySA “ Karena itu 


barangsiapayang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah." Kata 
yakfur adalah jazm (maksudnya, berharakat sukun) karena berada pada 
posisi syarth. Bentuk ath-thaaghuut adalah mu “annats dari thagha yathgha. 
Ath-Thabari meriwayatkan 670 yathghuu, artinya apabila melampaui batas 
dengan suatu tambahan. Polanya adalah fa 'luut. 


Menurut Sibawaihi ath-thaaghuut adalah isim mudzakkar mufrad (kata 
yang berjenis laki-laki tunggal). Sepertinya ia adalah isim jenis yang bisa 
digunakan untuk banyak dan sedikit 


Sedangkan menurut Abu Ali ath-thaaghuut adalah masdar, sama seperti 
rahabuut dan jabaruut. Ia dapat dijadikan sebagai sifat untuk tunggal dan 
jamak. Huruf pada lam fi 'il diletakkan di tempat 'ain fi 'il dan huruf pada 
“ain fi 'il diletakkan di tempat lam fi 'il, seperti jabadza dan jadzaba. Lalu 
huruf wau diganti dengan huruf alif karena berharakat dan huruf 
sebelumnya juga berharakat. Maka dikatakanlah thaaghuut. Pendapat ini 
dipilih oleh An-Nuhhas. 671 


Ada juga yang mengatakan bahwa asal thaaghuut dalam bahasa diambil 
dari thughyaan. Maknanya yang menjadikannya seperti itu, bukan kerena 
pengasalan kata Sebagaimana dikatakan la “aalin dari al-lu “lu '. 


Mubarrad berkata, “ Ath-Thaaghuut adalah jamak.” Ibnu Athiyah berkata, 
672 “Ini jelas ditolak.” 


Al Jauhari berkata 673 " Ath-Thaaghuut adalah dukun, syetan dan setiap 
pemimpin dalam kesesatan. Terkadang ia adalah tunggal seperti dalam 
firman Allah SWT, “Mereka 


470 Lih .Jami'Al Bayan, karya Ath-Thabari, 2/13. 
471 Lih. Ma'aniAl Qur'an, karyanya, 1/270. 
472 Lih. Tafsir Ibm Athiyah, 21392. 


473 Lih. Ash-Shihhah, 6/2413. 


@erdang pendapat iiæn sepeti upet juga rapo yang menerimanya dalam 
penjelasan marah At-Taubah, (arya Allah Ta aka 

Firman Allah SWT, SL! aj kI 5 old “Korena iix 
Meranysiapa jang Ingtor kapati Topi dan Aerian depanku Allah " 
pada posisi 1yarih. Bentak ath-ihoophaut adalah ma amats dari Maghe 
Jati Alb Thabari meriwayatkan!” yatiptaw, artinya apabila raciamyani 
Deras dengan suatu tambahan. Polanya adalah fo Taar. 

Merrarut Sibawaike ath-iboophaur adalat rtm mubatkar maytas 
(kata yang berjenis laki-laki tunggal) Sepertinya is adalah zare jerat yang bisa 
dpanakan untuk baryak dan sedia 

Sedangkan merrarut Abu Ab crb-changbuw adalah mandar. ama 


sebelumarya rga berharakat Maka dikatakarah Margis. Peredapat ini 
@pdlib-okh An-Nuhhas" 

Adda juga yang mpergantakam batran asal fungine dalam babursa dansa) 
dari daggAraan Maknanya yang menyedikannya seperi ila, bahas keresa 
pergasalan kasa. Sebagaimana dikatakan Ja ahin dari sed ba A 

Mebarrad berkata, “Moh. Thocgtas adalah jamak " Ika Alkiyah 
berkata,” “Ini jelas diolik = 

Al Juhari berkata!” “Ari ThaagAmad adalah dukun, syetan dan setiap 
penangan dalan konatan ia adalah sepert dalam frrasn 
Alah SWT, AS AA pn ali Jp HA Ayai “Mereka 


hendak berhakim kepada thaghut, padahal mereka telah diperintah 
mengingkari thaghut itu ' (Qs. An-Nisaa [4]: 60), dan terkadang ia adalah 
jamak seperti dalam firman Allah SWT, “Pelindung 


pelindungnya ialah syetari'.” (Qs. Al-Baqarah [2]: 257). Jamak 
aththaaghuut j uga bisa ath-thawaaghiit. m 


*uL Af. j/kj “dan beriman kepada Allah” adalah “athaf dan Jiffi -ub “maka 
sesungguhnya ia telah berpegang 


kepada buhul tali yang amat kuat,” adalah jawab syarth. Bentuk jamak 
JISjJl adalah a/ seperti a/ fudhlaa dan al-Judhl. Pola adalah 


Ju 7aa dari kata al watsaaqah (kekuatan). Ayat ini adalah salah satu contoh 
tasybiih (penyerupaan). 675 


Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang maksud sesuatu yang diserupakan 
ini. Mujahid berkata, “Maksud 676 adalah iman.” As-Suddi 


berkata, “Maksudnya adalah Islam.” Sedangkan Ibnu Abbas RA, Sa'id bin 
Jubair dan Adh-Dhahhak berkata, “Maksudnya adalah laa ilaaha 


4,4 Ibnul Qayyim —semoga Allah merahmatinya— berkata, “Makna ath- 
thaaghuut adalah apa yang dengannya seorang hamba melampaui batas, 
baik dari yang disembah, yang diikuti dan dari yang ditaati. Thaghut- 
thaghut itu banyak, namun pemimpin mereka ada lima, yaitu Iblis — 
semoga Allah melaknatnya—, orang yang menyembah selain Allah dengan 
senang hati, orang yang mengajak orang lain untuk menyembah dirinya, 
orang yang mengaku mengetahui sedikit dari ilmu ghaib dan orang yang 
memutuskan tidak dengan apa yang diturunkan Allah SWT. Dalilnya adalah 
firman Allah SWT, 


«lii y&t ,yj ^11 alJJI a*? Ji j *!/) J 
CL ftikAiT V 


"Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam), sesungguhnya telah 
jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat Karena itu barangsiapa 
yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka 
sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang 
tidak akan putus. m 


Di mana ayat ini menyerupakan orang yang memegang teguh agama Islam 
dengan orang yang memegang erat tali yang kuat. Sedangkan ungkapan 
tidak terlepas adalah sebagai penjelas. 


474 Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhhas dalam Ma'aniAl Qur'an, 1/272. 


hendak berbatim kepada rhaphst. padahal mereka telah diperintah 
mengingkari ihagis ita (Qi An- Nisan" |4} 60), dan terkadang is adalah 
jamak seperi dalam Arman Allah SWT, LAA SPG! Pehimbang- 
pelindungnya talak nesar” (Qu. Al-Baqarah (2): 257). Jamak ath- 
Mogytuan! paga btia ath-ihreenphA 

Lan “dan beriman kepada Aiak,” adalah ‘what dari 


ado palam werst ema) iliam), perumppukanan seta pakar 
pakan jamg besar dirai palan ma Karena rs barangsiapa yang ogar 
kepeske Thengtar dan beriman begal Akan sggukara m miah berpegang 
buai tahi ang omat kut yang sekat chen - 
“Diana mg EN HA Sa nan beaj ai 
smg memegang ma tah yang kuat Sedangkan erghapan wiet wriepes misih 
“5 Amar Ind disebutkan olah As-Nubihan didan Ma ani A! Qur a, 1GT2. 


illallaah .” 677 Namun semua penafsiran ini bermakna sama. 
Firman Allah SWT, Ck 'J “yang tidak akan putus.” Mujahid 


berkata, “Maksudnya, Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sehingga 
mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” 67 “ 
Artinya, tidak hilang nama iman dari diri mereka hingga mereka kafir. 


Al Infishaam artinya al infdsaar min ghair bainuunah (pecah tanpa ada 
sempalan atau terputus), sedangkan al-gashm adalah kasrun bi bainuunah 
(pecah dengan ada sempalan atau pecah berkeping-keping). Dalam sebuah 
hadits shahih disebutkan: Fayufshimu 'anhu al-wahyu wa inna jabiinahuu 
layatafashshadu “ arqan. m Artinya, yugla 'u (dicabut) (Artinya: Wahyu 
dihentikan dan sesungguhnya kening beliau berkeringat). 


Al Jauhari berkata, 680 “ Fashama asy-syai'a, artinya seseorang 
memecahkan sesuatu tanpa ada sempalan. Dikatakan, 4 Fashamtuhu , fa 
infashama ' (aku memecahkannya, maka pecahlah ia). Allah SWT 
berfirman, f 'J sama dengan laa tafshumu .” 


Dzur Rummah berkata dalam menyerupakan seekor kijang dengan gelang 
perak: 


Kaannahuu dumlujun min fidhdhatin nabahun 6 * 1 “fii mal'abin min 
477 Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhhas dalam Ma'aniAlGur'an, 1/272. 


671 Perkataan Mujahid ini bukan tafsir ayat, sebab makna ayat adalah tidak 
terputus dan tidak lepas, sebagaimana dikatakan oleh para ahli tafsir. 
Perkataan Mujahid itu hanya merupakan penguatan terhadap makna 
tersebut Sebab, sesungguhnya orang yang memegang syariat Allah maka 
Dia pasti memeliharanya dari kekufuran dan kesesatan. Silakan lihat Ta'lig 
Asy-SyaikhAliAsh-Shabuni 'Alal'rabAlGur'an liAnNuhhas, 1/272. 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang awal wahyu, 1/6, dan Malik 
dalam pembahasan tentang Al Qur'an, 1/202-203. 


“"Uh. Ash-Shihhah, 5/2002. 


6,1 Bait syair ini terdapat dalam kumpulan syair Dzur Rummah, Ash- 
Shihhah dan AlLisan, materi nabaha dan na' ama. An-Nabah adalah barang 
temuan tanpa sengaja. Dikatakan, “ Wajadtu adh-dhaallata nabahan min 
ghairi thalabin." (Aku telah menemukan sebuah barang tercecer tanpa 
sengaja, bukan karena dicari-cari) dan: “Adhlaltuhu nabahan ” (Tidak 
diketahui kapan barangku tercecer), Penyair di sini 


Wallaah =" Namun searsa penafaran izi bermakna sama. 
Finan Allah SWT, phas? “yang tidak akan puas.” Mujahid 


AI Ifishoom artinya af inkiroor min ghar batewunah (pecah tanpa 


Daw Rumanah berkata dalam awenyerupakan seekor k jang dengan 
petang perak 
Kecnnakua dann min Adhdhorie setahar' * fi mal abis wio 


D Alaa ini data ciah Ar Wulan dalam Afs "omi A Oor om, IIT 


arya merupakan pengualan terbantap makna berpebat Sabah seumgguuya Hug 
yang memepang vyuriat Allah maka Dte pari memeliharanya dari kekaburan dan 
benotatan Silakan lihat Te lip Arr Syah AN Aib Shabu! "ika | ab Al Dur am Uda 


jawaariyal hayyi mafshuumu 


(Seakan-akan anak itu gelang perak yang ditemukan tanpa sengaja * di 
tempat agak jauh dari jalan umum dan sudah patah) 


Dia menyebutnya sudah patah karena tubuh kijang itu melipat apabila 
sedang tidur. Tidak dikatakan, “ Magshuum ”, yakni dengan huruf gaf sebab 
artinya pecah berkeping-keping. Afshama al matharu, artinya hujan telah 
berhenti. Afshamat 'anhu al humma, artinya demamnya sudah hilang. 


Ketika ingkar dengan thaghut dan iman kepada Allah termasuk hal-hal yang 
dapat dituturkan dengan lisan dan dii tikadnya dalam hati maka 
disebutkanlah sifat Allah SWT, £****, untuk penuturan dan untuk i'tikad. 


jj cjt J+rM at 


v* jUjT IV ji 


“Allah Pelindung orang-orang yang beriman, Dia mengeluarkan mereka 
dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan orang-orang yang 
kafir, pelindung-pelindungnya ialah syetan, yang 


menyerupakan seekor anak kijang yang berbaring melingkar setelah disusui 
oleh induknya. Perkataannya: Dumlujun min ftdhdhatin nabahun, artinya 
gelang perak putih dan bersih yang ditemukan tanpa sengaja sebagaimana 
keadaan anak kijang tersebut Perkataannya: Fii mal'abin min “adzaaril hayyi 
(di tempat tersembunyi dari warga kampung lagi terpisah dari jalan 
biasanya), karena mal'ab (tempat bermain) biasanya terletak di tempat yang 
agak jauh dari jalan umum sebagaimana induk kijang yang membawa 
anaknya ke tempat yang tersembunyi dari para pemburu. Penyair ini 
menyerupakan anak kijang dengan gelang karena apabila anak kijang itu 
berbaring sambil mendekatkan kepalanya ke bagian paha kaki belakangnya 
dan melingkar maka anak kijang itu seperti gelang perak yang sudah patah. 
Al Ashma'u berkata, “Perkataan Dzur Rummah, 'Kaannahuu dumlujun min 
fidhdhatin nabahun”, adalah keliru. Seharusnya dia berkata, “Kaannahuu 
dumluju fagdin nabahan. m Silakan lihat AlLisan. 


Jaman ja ari meghan 
Seakan-atar amol vu polong perak yong Avemakan apr sempyu * 
di tempa yak pang dar palam demam shn sash porah 
Dha menyetuts ya yalah patah karena Stad jang ane eelipat apabila 
sedang ihar Tidak dikatakan. “ MisgsPumew” yakni dengan huruf paf, shah 


Ketika ingkar dengan baghet dan inun kepada Allah bermerk hahha 
yang dapat diruturkan dengan titan dan di 'tikadaya dalam hati maka 
disebukkanbah ibt Alah SWT, der, untuk peraturan dan aih, untuk itikad 

Kiran Ulah: 


Sa Ka Sad pi 
JL pl TA BA Sola aa Ni 
Oi ip pa gi 

“Alish Pelindung orang-orang pang beriman: Dia 


mengeluarkan 
mereka dori kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman), Den 
erangp-orong yang kafir, pelindung-pelimdungmya isish 1yeton. yang 


menpenyakan cadar unik Mag yang berbaring salinan setelah Gian ih 
Irmis mn AI madaha 


PE pr Tanpa aa beisa 
Sebarang da an Fannia imda Lagian mebahan T Siakan lihat di 


mengeluarkan mereka dari cahaya kepada kegelapan (kekafiran). Mereka 
itu adalah penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. ” (Qs. Al Baqarah 
[2]: 257) 


Firman Allah SWT, \£»V, y jjf 3»T “Allah Pelindung orang 


orang yang beriman Al Wali berpola fa'iil yang bermakna faa'il. Al 
Khaththabi berkata, “Al Wali artinya Yang Maha Penolong. Dia menolong 
hamba-hamba-Nya yang beriman. Allah SWT berfirman, Jjs A-' «fa n {j* 
j&JJI ^2»! “Allah Pelindung orang 


orang yang beriman, Dia mengeluarkan mereka dari kegelapan (kekafiran) 
kepada cahaya (iman). ” m Dalam ayat lain Allah SWT berfirman, Y J'fi 
oti-U'S “ Yang 


demikian itu karena sesungguhnya Allah adalah pelindung orang-orang 
yang beriman dan karena sesungguhnya orang-orang kafir itu tiada 
mempunyai pelindung. ” (Qs. Muhammad [47]: 11). 


Oatadah berkata, “ Azh-Zhulumaat adalah adh-dhalaalah (kesesatan) dan 
an-nuur adalah al huda (petunjuk).” 6 * 3 Seperti ini juga yang dikatakan 
oleh Adh-Dhahhak dan Rabi’. 


Mujahid dan Abdah bin Abi Lubabah berkata, “Firman Allah SWT, 


*** Di sini terdapat isti 'aarah tashriihiyah (gaya bahasa personifikasi), di 
mana Dia menyerupakan kekufuran dengan kegelapan dan menyerupakan 
keimanan dengan cahaya. Penulis Talkhish Al Bayan berkata, “Ini termasuk 
penyerupaan yang paling bagus, sebab kekufuran seperti kegelapan. 
Karenanya, orang yang akan berpijak bisa tergelincir dan orang yang akan 
menuju sebuah tujuan bisa tersesat, dan keimanan seperti cahaya. 
Karenanya orang yang berjalan tanpa tujuan mendapat bimbingan dan 
orang yang kebingungan mendapat petunjuk. Akibat keimanan adalah 
terang dengan sebab kenikmatan dan pahala, dan akibat kekufuran adalah 
kegelapan dengan sebab masuk neraka dan siksaan.” Dalam ayat ini, an- 
nuur disebutkan dalam bentuk tunggal sedangkan azh-zhulumaat disebutkan 
dalam bentuk jamak, sebab kebenaran itu adalah satu, tidak berbilang, 
sedangkan jalan-jalan kesesatan itu banyak sekali dan bercabangcabang. 
Kemudian, diungkapkan dengan bentuk fi'ilmudhari' (kata ketja bentuk 
sekarang atau akan datang) pada firman-Nya, sebab fi'ilmudhari' 
menunjukkan terus 


menerus dan menjadi baru lagi setiap waktu. Silakan lihat: Talkhish Al 
Bayan, hlm. 1 S, Fathur Rahmaan, hlm. 64, dan Shafivatut Tafasir, hlm. 
164. m Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 2/394. 


Surah Al Bagarah 
\yU\', y.-W turun pada suatu kaum yang beriman kepada Isa AS 


namun ketika Muhammad SAW datang, mereka j ustru mengingkari beliau. 
Itulah keluarnya mereka dari cahaya kepada kegelapan.” 6 * 4 


Ibnu Athiyah berkata, “Sepertinya orang yang berkeyakinan ini 685 
mendapatkan cahaya pada keyakinan itu, lalu dia keluar darinya kepada 
kegelapan.” 


Akan tetapi lafazh ayat tidak membutuhkan pengkhususan ini, justru ayat 
ini turun pada setiap umat yang kafir yang sebagiannya beriman seperti 
bangsa Arab. 


Artinya bahwa barangsiapa yang beriman di antara mereka maka Aliahlah 
Penolongnya yang mengeluarkannya dari gelapnya kekufuran kepada 
cahaya keimanan dan barangsiapa yang kuiur atau ingkar setelah adanya 
Nabi Muhammad SAW, sang penyeru yang diutus maka syetannya-lah yang 
menyesatkannya. Seakan-akan syetan itu mengeluarkannyadari keimanan, 
yang bersama keimanan itu dia sudah siap dan pantas untuk masuk ke 
dalam cahaya 6 * 6 dan akibatnya dia dihukum masuk ke dalam neraka 
karena kekufurannya, karena keadilan dari Allah SWT yang tidak ditanya 
tentang apa yang Dia peibuat. Hasan membaca awliyaa “uhum ath- 
thawaaghiU, 6V yaknisyetan-syetan. Wallaahua'lam. 


m Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 2/394. 


6,5 Dalam tafeir Ibnu Athiyah termaktub: Fa kaanna haadzalqaul (sepatinya 
perkataan ini). 


“ex Ada sebuah pertanyaan terkait masalah ini, yaitu bagaimana syetan 
mengeluarkan orang-orang kafir dari cahaya kepada kegelapan sementara 
mereka belum pernah masuk ke dalam cahaya sama sekali? Jawab: Bisa 
jadi di sini disebutkan pengeluaran kedua yang sama bentuknya dengan 
pengeluaran pertama, bila dikatakan bahwa maksud orangorang yang kafir 
dalam ayat adalah orang-orang yang belum pernah beriman sama sekali. 
Bisa jadi juga maksud orang-orang yang kafir dalam ayat itu adalah orang- 
orang yang sudah masuk ke dalam cahaya keimanan, kemudian mereka 
keluar darinya. Merekalah orang-orang yang beriman kepada Nabi sebelum 
diangkat menjadi nabi, kemudian setelahnya mereka justru ingkar. 


4,7 Oira'at Hasan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafeimya, 2/395, 
dan Abu Hayyan dalam AlBahrAIMuhith, 2/283. Qira “at ini adalah qira 'ai 
yang tidak mutawatir. 


hias edi Ap SI maran pada saanu kaum yang beriman kepada Isa AS 
rama ketika Muharamad SAW datang, mercha jusaru mengingkari bebas. 
Itabah ochuenya mereka dari cahaya kepada kegelapan = 

bess Athiyak berkata, “Sepertinya coeg yang berkeyakinan ind 
mendiapalkas cahaya pada keyakinan iro, lalu Ga keluar darunya kepada 
kegelapan.” 

Akan tetap lafazh asa dak memberatkan pengkhamaan se, pastu 
ayat isi baran pada setiap umat yang kafir yang sebaga berman seperti 
bangsa Asah 

Arima bawa bernagsaya yang beriman A antara mereka maka Alib- 
lah Pesokagnya yang mengeluarkannya dari pelapnya kekafuran kepada 
cahaya beimsaran-dan barangsiapa yang batr atau Ingkar setelah adanya Nabi 
Muhammad SAW, sang penyara yang dsan maka 1yotannya-lah yang 
menyesatkan. Seakan-akan ryotan ita menyebabkannya dari berraasan. 
yang bersama keimanan m da mêr siap dan pantis ask masuk ke Galana 
cahaya“ dan akibatnya dia Shadan masuk ke dalam miraka karena 
tekafurannya karena bendilaa dari Alah SWT yang tidak ditanya terang. 
apa yang Dia pertvaat. Hasan antosbaca siyos akam ath- area 
yakni syetan-syetar Kifkaahu o dam 


Akmar ini Gerakan olah Dos Abiya Ciam tafrirnya. 2194 

D Daan tebar ee Larr redd Fo Las haat powVsopcrtanya perkataan 
“ 

5 Ada sebuah pertanyaan serkas: masalah ms, padu benparmana #yetas mengekarkan 
emang saung hafs dari Caya kepada eramen mereka beban parsah mend 


D Qwea Hasan m Gicbutkan cah Ihon Adbryah deiam iafiruya. 27145, dan Aba 
Hayyun duluan 47 Rade Al Mudah, 2211. Qro ar imi ninlah qoo ar yang tuah madrasta 


Firman Allah: 
Juaj <11 «iT adi o' Jj? 


Da if i M/4- — ( j) 


y^ yti J/JJT o# y-llity P g' iT AL,)i 
[U*3j 
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“Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang mendebat Ibrahim tentang 
Rabbnya (Allah) karena AUah telah memberikan kepada orang itu 
pemerintahan (kekuasaan). Ketika Ibrahim mengatakan: 'Rabbku ialah yang 
menghidupkan dan mematikan Orang itu berkata: *Saya dapat 
menghidupkan dan mematikan \ Ibrahim berkata: 'Sesungguhnya Allah 
menerbitkan matahari dari timur, maka terbitkanlah dia dari barat, ' lalu 
heran terdiamlah orang kafir itu; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang zhalim. ” (Os. Al Baqarah (21:258) 


Untuk ayat ini dibahas dua masalah: 


Pertama: Firman Allah SWT, uCfi j - o* “Apakah kamu tidak 
memperhatikan orang yang mendebat 


Ibrahim tentang Rabbnya (Allah) karena Allah telah memberikan kepada 
orang itu pemerintahan (kekuasaan)." Huruf alif pada kata jjl adalah alif 
tauqif 98 . Dan pada ayat ini terdapat makna ketidak wajaran pada 
pemikiran orang tersebut. Maknanya: Perhatikanlah ketidak wajaran pada 
dirinya itu. 


Berbeda dengan Al Fana' yang beipendapat bahwa makna kata Jjt 


“* Maksud dari alif taugif dlsini adalah peringatan akan permasalahan yang 
disampaikan. Maknanya: cermati dan telitilah kisah ini, karena dengan 
mencermati dan menelitinya akan mendatangkan pelajaran dan nasehat 
yang baik. Huruf hamzah ini biasanya digunakan untuk bentuk pertanyaan, 
namun bisa juga digunakan untuk makna ketidakwajaran. 


pada ayat ini adalah: “apakah kamu tidak memperhatikan”, yakni: apakah 
kamu tidak memperhatikan orang yang mendebat Ibrahim mengenai 
Tuhannya. .. dan pada ayat selanjutnya, apakah kamu juga tidak 
memperhatikan orang yang melalui suatu negeri.... 


Orang yang dimaksud pada dua ayat ini adalah Namrudz bin Kusy bin 
Kan'an bin Sam bin Nuh. Ia adalah seorang raja pada zamannya. Ia juga 
yang diceritakan dalam kisah pembakar Nabi Ibrahim dan kisah orang yang 
diserbu oleh para nyamuk. Ini adalah pendapat dari Ibnu Abbas, Mujahid, 
Qatadah, Rabi', As-Suddi, Ibnu Ishak, Zaid binAslam, dan ulama lainnya. 


Adapun hukuman yang diterima karena keinginannya untuk berperang 
melawan Allah itu adalah dibukakan untuk mereka satu pintu langit yang 
isinya sekumpulan nyamuk yang tidak terhingga banyaknya. Dikarenakan 
begitu banyaknya nyamuk ini hingga para nyamuk itu menutupi sinar 
matahari yang biasanya menerangi bumi, dan karenanya bumi pun menjadi 
gelap gulita. Kemudian para nyamuk ini pun melahap semua tentara 
Namrudz, hingga yang tertinggal dari mereka hanyalah tulang belulang 
saja. Lalu salah satu nyamuk tadi masuk ke dalam otak Namrudz dan 
menggerogoti otaknya sedikit demi sedikit, seperti seekor tikus yang 
menggerogoti sepotong keju. Lalu salah satu kaki tangan Namrudz yang 
ada bersamanya saat itu berusaha untuk mengeluarkan nyamuk yang ada di 
kepala Namrudz, yaitu dengan cara memukul-mukul kepala Namrudz 
dengan sebuah palu yang sangat keras, agar nyamuk itu segera keluar. 
Setelah nyamuk tersebut puas menggerogoti otak Namrudz, nyamuk itu pun 
pergi dan meninggalkan Namrudz seorang diri merana dan tersiksa selama 
empat puluh hari. 


Ibnu Juraij berpendapat bahwa Namrudz adalah raja pertama di muka bumi. 
Namun pendapatnya ini dibantah oleh Ibnu Athiyah, ia mengatakan 68 ': 
Pendapat ini tidak dapat diterima. 


Qatadah berpendapat bahwa Namrudz adalah raja yang pertama yang 
bertindak lalim, dan dialah pemilik istana yang megah di negeri Babilonia. 


' Lih. tafsir Ibnu Athiyah (2/396). 


poda ayat ini dalah: “apakah kamu tidak memperhatikan”. yakai: apakah 
Lau tidak memperhatikan orang yang mendebat braban mengenai Tuhan. 
Seng yang melahai saare negeri 

Orang yang dirsaiksot pada dan esat imi adalah Martrud: bin K asy ban 
Kanan bis San bia Neh Ia adalah seorang raja pada zamannya Ia juga 
yang dicertakan dalam icash pers bakar Nab Braban daa titah orang yang 
diserbu oleh para nyamuk. Isi adala pendapat dari Ibas Abbas, Mujatud 


Bera juraj berpendapat batras Nameadr adakah raja prertarma di maka. 
bam Narsa pendapatnya ari dibantah ole [bas A Irsyad. ja mengatakan!” 
Pendapat ima Odah dapat derina 

Qatadah berpendapat batras Nemmerada dalah raja yang poran yang 
beranak lakm, dan dialah pensi lak mana yang megah di negeri Phabukonaa 


“La riipi 


Ada juga sebagian ulama yang berpendapat bahwa Namrudz adalah raja 
yang menguasai seluruh muka bumi saat itu. Ia adalah salah satu dari dua 
orang kafir, dan yang seorang lagi adalah Bukhtanashshar 690 . Lalu ada 
juga beberapa ulama yang berpendapat bahwa silsilah keturunan orang yang 
mendebat Nabi Ibrahim AS adalah Namrudz bin Falikh bin Abir bin 
Syalikh bin Arfakhsyad bin Sam. Semua pendapat ini disebutkan oleh Ibnu 
Athiyah dalam kitab tafsirnya. 


Lalu diriwayatkan dari As-Suhaili bahwa orang tersebut adalah Namrudz 
bin Kusy bin Kan'an bin Ham bin Nuh. Ia adalah seorang raja dari seluruh 
penduduk bumi yang berkulit hitam. Tahtanya itu didapatkan dari Adh- 
Dhahhak yang menguasai seluruh manusia dari berbagai jenis. Nama asli 
Adh-Dhahhak adalah Pirosp binAndrast, yang biasa disebut dengan 
panggilan Izdihak. Dialah penguasa yang dibunuh oleh Afridon bin Atsfian, 
yang disebutkan oleh Hubaib dalam syairnya: 


Ia seperti Adh-Dhahhak yang bertempur mempertahankan Seisi dunia, 
sedangkan engkau seperti Afridon, yang mengalahkannya. 


Dikisahkan bahwa Adh-Dhahhak adalah seorang penguasa yang kejam dan 
zhalim, namun kekuasaannya itu bertahan hingga seribu tahun. Dialah 
orang yang pertama memberi hukuman potong tangan dan kaki, dan dia 
pula yang pertama memberi hukuman salib. 


Diriwayatkan pula bahwa Namrudz menurunkan tahtanya kepada anak dari 
keturunannya yang bernama Kusya (atau yang semacamnya), dan Kusya 
juga menyerahkan kekuasaannya kepada anaknya yang diberi nama 
Namrudz Junior. Namun kekuasaan Namrudz Junior ini hanya bertahan satu 
tahun saja, berbeda dengan kekuasaan Namrudz Senior yang bertahan 
hingga empat ratus tahun lebih. 


m Dia adalah Bukhtanashshar Al Babilonia, yang diceritakan oleh Atb- 
Thabari dalam dengan cerita yang sangat panjang. Lihatlah kitab tafsirnya 
(3/33). 


Sedangkan kisah mengenai perdebatan Namrudz dengan Ibrahim ada dua 
riwayat yang menyebutkan, yang pertama mengisahkan: Pada suatu hari 
pengikut Namrudz sedang merayakan hari besar mereka di suatu tempat, 
lalu masuklah Ibrahim ke dalam kuil tempat mereka menyembah berhala 
dan merusak seluruh berhala yang ada di tempat itu. Kemudian setelah 
pengikut Namrudz kembali dari pesta mereka, Ibrahim pun bertanya kepada 
mereka, “Apakah kalian menyembah patung yang kalian pahat sendiri?” 
Mereka balik bertanya kepada Ibrahim: “Lalu apa yang engkau sembah?” 
Ibrahim menjawab: “Aku menyembah Tuhan-ku Yang Menghidupkan dan 
Yang Mematikan.” 


Sedang riwayat yang kedua mengisahkan: Pada masa itu hanya Namrudz 
lah yang memiliki bahan makanan untuk dimakan oleh seluruh rakyatnya, 
karena ia telah menimbun seluruh makanan yang ada di negeri itu di dalam 
istananya. 


Apabila ada penduduknya yang membutuhkan makanan maka mereka akan 
membelinya dari Namrudz, danjika mereka ingin membeli makanan 
tersebut maka mereka harus memasuki istananya terlebih dahulu dan 
mereka juga di waj ibkan untuk bersuj ud kepadanya. 


Kemudian ketika Ibrahim ingin membeli makanan tersebut beliau 
memasuki istananya tanpa bersujud kepadanya, Namrudz pun bertanya: 
“Mengapa engkau tidak bersujud kepadaku!?” Ibrahim menjawab: “Aku 
hanya bersujud kepada Tuhan-ku saja.” Kemudian Namrudz bertanya 
kembali: “Siapakah Tuhan-mu itu?” Ibrahim menjawab: “Tuhan-ku adalah 
Yang Menghidupkan dan Yang Mematikan.” 


Riwayat yang disebutkan oleh Zaid bin Asi am menyebutkan, bahwa 
Namrudz selalu bertahta di atas singgasananya dan memerintahkan 
rakyatnya untuk mengambil makanan darinya, dan setiap kali ada kelompok 
yang datang m emint a makanan kepadanya ia bertanya: “Siapakah Rabb 
danilah kalian?” Lalu mereka akan menjawab: “Engkau.” Setelah itu 
barulah ia akan memerintahkan para punggawanya untuk membagikan 
makanan kepada mereka. 


Kemudian pada saat Ibrahim datang kepadanya untuk mengambil 


Sedangkan kuah rernyerai perdebatan kamrat? dengan lharen ada 


“Aku rseryere bah Teban-ku Yang Menghedupkan dan Yang Merpasikan ~ 
Sedang maya yang katun mengnahkar Pada masa jau bera Namratz 


maka mereka barm meraasuki istanangya wriebib dahulu dan mereka juga 
dremibkan asti Bersujud kepadanya. 
Kemutan ketika [brahim ingin membeli zakazan tersebut bekat 
kepadanya, 


Menghidupkan dan Yang Mematikan.” 

Riwayat yang disebutkan oleh Zad ban Aslam anenryebatkan. bahwa 
Naneretz selak berzabta 41 atan unggsananya dan meeserinahkan sak yamnna. 
untuk mengarobil makaran darrya. das setiap kak ada keloeapok yang caang 


Kemudan peda sesi Ibrahim datang kepadanya untuk mengarohil 


makanan, Namrudz pun bertanya: “Siapakah Rabb dan Dah-mu?” Ibrahim 
menjawab: “Tuhan-ku adalah Yang Menghidupkan dan Yang Mematikan” 
Ketika Namrudz mendengar hal itu ia pun mengatakan: “Aku dapat 
menghidupkan dan mematikan.” Lalu Ibrahim pun menantangnya untuk 
menerbitkan matahari dari arah barat, lalu tercengan glah Namrudz akan 
tantangan tersebut, dan langsung terdiam. Setelah itu ia memerintahkan 
para punggawanya untuk tidak memberi makanan kepada Ibrahim, dan 
Ibrahim pun pulang dengan tangan kosong. 


Sebelum beliau sampai dirumah beliau melintasi onggokan pasir yang 
sangat tipis, seperti tepung, lalu beliau pun bergumam: “Apabila aku isi dua 


karungku ini dengan pasir, mungkin keluargaku akan bergembira 
melihatnya. Sementara aku memang hanya ingin melihat kegembiraan di 
wajah mereka.” Lalu Ibrahim pun mengisi karungnya dengan seonggok 
pasir yang ada disana dan membawanya pulang. 


Setelah beliau tiba dirumahnya, beliau segera memberikan dua karung yang 
dibawanya itu kepada anak-anaknya, dan mereka pun gembira 
menerimanya dan bermain-main di atas kedua karang tersebut, hingga 
akhirnya mereka terpulas akibat kelelahan bermain. Kemudian istri Ibrahim 
berbisik di dalam hati: “Jika aku masak sekarang mungkin masakanku akan 
siap saat mereka terbangun nanti.” Lalu dibukalah salah satu karung 
tersebut dan ia menemukan tepung putih yang sangat bagus sekali untuk 
dimasak. 


Istri Ibrahim pun segera mengolah tepung itu untuk dijadikan roti. Setelah 
Ibrahim terbangun dari tidurnya, istrinya langsung meletakkan roti yang di 
panggangnya tadi di atas pangkuan Ibrahim, Ibrahim pun tersentak kaget 
dan bertanya: “Dari manakah engkau dapatkan ini?” Istrinya menjawab: 
“Dari tepung yang engkau bawa tadi.” Lalu Ibrahim pun segera menyadari 
bahwa Allah SWT lah yang telah mengganti pasir tadi menjadi tepung, dan 
memberikan kegembiraan kepada mereka. 


Saya (Al Qurthubi) katakan: Diriwayatkan pula dari Abu Bakar bin Abi 
Syaibah, dari Abu Shalih, ia mengisahkan: Nabi Ibrahim AS pergi untuk 


menerbitkan matahari dari arah barat. lalu teroongangiah Narerudr akan 
tantangan sersebat, dan langsung tenda Setelah itu a mersemntahikan para 
purgava untuk telak mera beri makaras kepala Patin. dan Ibrahim 
pun pulang dengan angar kosong 

Sebetan dcha ampa dirumah bebas Koelistasi cegon pos yang 


Lalu bateri pes nenga karangnya dengan seongpok pasii yang ada disana 
dan meribawanya pulang 

Setelah beliau tiba dirumahnya, terharu segera memberikan dus karang 
yang dibawanya tu kepada anak-anaknya. dan mereka pan gembira 


mereka terbangus nanti “Lads difvakalah salah anta karang tersekat dan ta 
menekan rpg puth yang serai bagan sekali atd dark 


Ipung yang engkar bowe tadi” Lala fbean pun segera menyadari bakwa. 
Allah SWT lah yang telah mengganti pasi tadi engadi kepung, dan memberdar: 
kogranduraan kepada mereka 


Saya (AI Qurab) katakan Diriwayatkan paks dari Adu Bakar bia 
Alm Syaibah, dari Abe Shali. ja mengisahkan. Nad Ibrahim AS pergi untuk. 


mengambil makanan... Namun karena beliau tidak mendapatkan makanan 
tersebut, beliau pun pulang dengan tangan kosong. Dalam perjalanan 
pulangnya, beliau melintasi hamparan pasir merah, ia pun mengambil 
sedikit pasir merah itu dan beliau meletakkannya disebuah kantung. 
Kemudian ia pun beranjak pulang untuk segera memberikan kantung itu 
kepada keluarganya. Setelah beliau tiba di rumahnya, istrinya batanya: 
“Apakah yang engkau bawa ini?” Beliau menjawab: “Biji gandum yang 
berwarna merah.” Lalu istrinya membuka kantung tersebut dan menemukan 
di dalamnya terdapat gandum yang berwarna merah. 


Abu Shalih melanjutkan: Setiap kali Nabi Ibrahim menanam biji gandum 
itu, benih tersebut segera tumbuh membesar dan menghasilkan lebih 
banyak lagi biji-biji gandum lainnya dari setiap batang dan rantingnya. 


Rabi' dan ulama yang lainnya pun menyempurnakan cerita ini, mereka 
berkisah: Ketika Namrudz berkata: “Aku dapat menghidupkan dan 
mematikan” ia memanggil dua orang laki-laki, dan membunuh salah satu 
diantara mereka dan membiarkan yang lainnya pergi. Kemudian Namrudz 
berkata lagi: “Aku baru saja menghidupkan seseorang dan mematikan yang 
lainnya.” Namun setelah diungkapkan tentang perkara terbitnya matahari, ia 
pun terdiam membisu. 


Dalam sebuah riwayat dikatakan: Ketika Nabi Ibrahim ditanya mengenai 
siapakah Tuhan -Nya, Allah SWT berfirman kepadanya: “Karena 
KekuasaanKu dan Keagungan-Ku hari kiamat tidak akan terjadi kecuali 
Aku telah menerbitkan matahari dari arah barat, agar manusia dapat 
menyadari bahwa Aku berkuasa atasnya.” Kemudian Namrudz 
memerintahkan punggawanya untuk menangkap Ibrahim dan 
melemparkannya ke da | am api yang menyalanyala. Begitulah kebiasaan 
para penguasa yang zhalim, apabila mereka disampaikan sesuatu dan tidak 
mampu untuk melakukannya, maka mereka akan mengganti ketidak 
mampuannya dengan menghukum orang lain. Kemudian Allah SWT 
menyelamatkan Nabi Ibrahim dari nyala api tersebut (insya Allah kami 
akan melanjutkannya pada pembahasan yang ak an datan g). 


makmun  Narsen harna beliau wak mendapatkan makanan 


Laku terranya membuka tartay tersebut dan mencerdan Gealanunya wriat 
pendam yang berwama merah. 

Abu hak neig Star: Setup kak Nad Ibenhian menasan hji goradura 
ha beh tersebut sogen tum bat mere besar dan menghasikan lebah, banyak 
lag bai-bgi pandu ianya dan setiap batang dan mntingnya. 

Rabe dan ulama yang kimya pun memyerapurnakan cerita Ini, moreta 
berkisah Ketika Namrodz berkata: “Akun dapat menghiktupkan dan 


Narses seselah diangkapkan tentang perkam terbitnya matahari. ia pum terdiam 
membara 


siapakah Tuhan -hiya, Allah SWT berfirman kepadanya: “Karena Kekuasaan 


As-Suddi mengatakan: Ketika Ibrahim dikeluarkan dari api, ia digiring ke 
hadapan raja (sebelumnya Ibrahim belum pernah berhadapan dengan raja), 
lalu rajaNamrudz bertanya kepada Ibrahim: “Silakah Tuhan-mu?” Ibrahim 
menjawab: “Tuhan-ku adalah Yang Menghidupkan dan Yang Mematikan.” 
Ketika mendengar hal itu Namrudz mengatakan: “Aku dapat menghidupkan 
dan mematikan.” Kemudian Namrudz menunjuk empat orang untuk 
dimasukkan ke dalam sebuah rumah, dan ia tidak memberikan mereka 
makanan atau minuman sedikitpun. Lalu setelah beberapa hari mereka 
kelaparan, Namrudz mengeluarkan mereka dari rumah itu dan memberi 
makanan kepada dua orang saja. Tidak aneh jika setelah itu dua orang yang 
diberi makan olehnya dapat meneruskan hidup, sedangkan dua orang lainn 


ya mau kelaparan. Kemudian Ibrahim menantangnya untuk menerbitkan 
matahari dari arah barat, dan Namrudz pun terdiam. 


Mengenai ayat ini para ulama yang ahli di bidang ilmu Ushul fikih 
menyebutkan, bahwa ketika Ibrahim AS menjelaskan sifat-sifat Allah SWT 


megaa kelamaan Utk menjfudupkan das meratkan, marun contoh yang 


beliau utarakan ini masih dapat dimasuki penje lasan hakikat dan kiasan 
Mak" pada saat itu yang terjadi adalah Nabi Ibrahim memberikan contoh 
yang hakikat, sedangkan Namrudz yang panik memberikan contoh yang 
kiasan, agar ia dapat membohongi kaumnya. Walaupun Ibrahim tidak 
sependapat dengan contoh yang diberikan oleh Namrudz, namun Ibrahim 
melanjutkan kepada contoh yang lain 691 , yaitu contoh yang tidak 
mungkin ada kiasannya. 


WI Para ahli tafsir berbeda pendapat, apakah perpindahan yang dilakukan 
Ibrahim adalah perpindahan dari dalil ke dalil yang lain, atau perpindahan 
dari satu contoh ke contoh lain yang lebih jelas, sedangkan dalilnya hanya 
satu? 


Az-Zamakhsyari memilih pendapat yang pertama, ia mengatakan: Karena 
perdebatan berlangsung dengan hebat, namun yang didengar oleh Ibrahim 
adalah jawaban yang bodoh, maka ia tidak menentangnya, akan tetapi ia 
berpindah kepada dalil yang tidak mungkin mampu dilakukan oleh 
Namrudz dalam menjawab tantangan tersebut Ini adalah dalil atas huloim 
pembolehan berpindah dari satu hujjah ke hujjah yang lain. 


Sedangkan untuk pendapat yang kedua dipilih oleh para muhaggig, mereka 
mengatakan: Kami berpendapat bahwa menciptakan sesuatu itu tidak ada 
seorang pun yang bisa melakukannya, oleh karena itu haruslah ada Yang 
Maha Mampu yang 


menerbitkan matahari dari arah yang berlawanan, Js /jjl “ Lalu heran 


terdiamlah orang kafir itu.” Dan terhentilah perdebatannya, karena ia tidak 
mampu untuk mengatakan “aku akan menerbitkannya dari arah barat”, 
karena semua orang, termasuk pengikutnya, pasti tidak akan mempercayai 
ucapannya. 


Kedua'. Ayat ini menunjukkan bahwa penyebutan raja kepada orang kafir 
itu diperbolehkan, apabila memang orang tersebut diberikan oleh Allah 
SWT kekuasaan, ketinggian derajat, dan keagungan, di atas muka bumi 
Ayat ini juga menunjukkan pembuktian dalam perdebatan, pendiskusian, 
dan mengungkapkan alasan yang kuat 


Di dalam Al Qur'an dan hadits banyak sekali disebutkan contoh perdebatan 
ini, karena Allah SWT juga telah berfirman: IpU JJJ 


oj “ Katakanlah: “Tunjukkan kebenaranmu jika kamu adalah orang-orang 
yang benar.” (Os. Al Baqarah [2]: 111) ^ oj “Kamu tidak mempunyai 
hujah tentang ini.” 


(Os. Yunus [10]: 68) 


Allah SWT juga telah memberitahukan bagaimana perdebatan antara Nabi 
Ibrahim dan kaumnya, dan bagaimana ia menentang apa yang mereka 
lakukan pada berhala-berhala mereka, sebagaimana yang disebutkan dalam 
surah Al Anbiyaa' dan surah-surah lainnya. Allah SWT juga berfirman 
dalam kisah Nabi Nuh, 


ooj Llili *zsfid** li lisiai 
Oj 'jj Ot»tl pj auT 1711 


melakukannya, yaitu Allah SWT. Penciptaan ini sangat banyak contohnya, 
misalnya menciptakan kehidupan, menciptakan kematian, menciptakan 
gerakan pada planet-planet dan bintang-bintang. 


Kesimpulannya adalah bahwa perpindahan dari satu dalil ke dalil lainnya 
tidak diperbolehkan. Adapun yang dilakukan oleh Nabi Ibrahim adalah, ia 
hanya memaparkan satu dalil saja, namun untuk lebih menjelaskannya ia 


melakukan perpindahan dari satu contoh ke contoh lainnya, dan tidak 
berpindah dari satu dalil ke dalil lainnya. Lih. Al BahrAl Muhith (1/289). 


menaikan matahari dari arak yang berlawanan, E 4 li Sa) "Lada heran 
aprima arang kafir (aa ~ Dan terbentilah perdebatan ya, karena ma tdak 
merapu anak mengatakan "aku akan menerbekannya dari arab baral, karena. 
ar pang, mani pengibarya, pasti tidak akan merpercayas ucapannya. 

Kadas: Ayat tai menungukkan babra penyebutan raja kepada orang 
kafir ita diperbolehkan, apabüs memang orang tersebut diberikan okeh Allah 
SWT kekanan, ketrgggian derajat, dan kenangan, di atas muka bami Ayu 
ini juga merrte pers bukan dalam perdebatan, peadish usian, dan 
mengengiapkan alasan yang asi. 

Di dalam Al Qur'an dan hadi banyak sekali disebutkan contoh 
perdebatan ini, kaema Allah SWT juga kelak berfirman naa 
Zus Silam oj “Katakankak. “Tinpakkan kebenargaau jika kons 
adalak rang-orang yang benar.” (Qs Al Baqarah [2):111} 
Tata gap phm hat SY “Kam tidak mempunyai Angah tentang Ini.” 
(Os. Vasas [10]: 63) 

Allah SWT juga telah merabentahsakan begawnara perdebatan antara. 
Nabi Dabin Gan krama, dan bagacraana ia rementang apa yang sera 
lakukan pada berhala-bertala mereka, bagunan yang disebutkan dalan 
and Al Anbiyaa' dan marah-sazah lannnya Allah SWT jaga berfirraan dalare 
kisah Nabi Nuh, 

Gaia gy Sako oa Lag Gali Ghie demi Ula i ppi 
Petit Sira Ain & 
PESARA 


mebahudhamerya, yai Alah SWT Penciptaan ini tangat baryak comaheya. mesia. 
me peak ae hadapan reve aan Leman. men ptala gerakan panti jana pam. 
dan Dintang-bincang. 

Kestenpulannya adakah baira perpewiahan dari sabu Gali bo dadi Lamanya tidak. 
pe a aan mp 

saka Adi saga, marman watak kobeh moa elackunnya a meih sian perpewtahan dari 

Sa Sa Gas Gi OAA dai aia de Ia duai biaa BG.) 
Dakar Al hihih (255). 


O SEL *&&& oj 13* *y£T 


“Mereka berkata: "Hai Nuh, sesungguhnya kamu telah berbantah dengan 
kami, dan kamu telah memperpanjang bantahanmu terhadap kami, maka 
datangkanlah kepada kami azab yang kamu ancamkan kepada kami, jika 
kamu termasuk orang-orang yang benar” Nuh menjawab: “Hanyalah Allah 
yang akan mendatangkan azab itu kepadamu jika Dia menghendaki dan 
kamu sekali-kali tidak dapat melepaskan diri.” “Dan tidaklah bermanfaat 
kepadamu nasihatku jika aku hendak memberi nasihat kepada kamu, 
sekiranya Allah hendak menyesatkan kamu, Dia adalah Tuhanmu dan 
kepada-NyaAah kamu dikembalikan” Malahan kaum Nuh itu berkata: “Dia 
cuma membuat-buat nasihatnya saja”. Katakanlah: "Jika aku membuat-buat 
nasihat itu, maka hanya akulah yang memikul dosaku, dan aku berlepas diri 
dari dosa yang kamu perbuat (Os. Huud [11]: 32-35) 


Begitu juga dengan perdebatan yang dilakukan oleh Nabi Musa dengan 
Firaun, atau perdebatan-perdebatan lainnya. Semua ini adalah pengajaran 
dari Allah SWT mengenai tanya jawab dan perdebatan dalam agama, 
karena perbedaan antara yang hak dan yang batil, yang benar dan yang 
salah, tidak akan terlihat kecuali dengan memperlihatkan hujjah yang benar 
dan membenamkan hujjah yang salah. 


Rasulullah S AW pun berdebat dengan ahlul kitab, dan melaknat mereka 
setelah berdebat (yang insya Allah akan kami bahas masalah ini pada tafsir 
surah Aali “Imraan). Begitu juga yang dilakukan oleh Nabi Adam dan Nabi 
Musa ketika mereka berselisih pendapat, yang akhirnya hujjah Nabi Adam 
lebih unggul daripada hujjah Nabi Musa. Seperti juga yang dilakukan oleh 
para sahabat Rasulullah S AW pada hari Saqifah, mereka mengungkapkan 
pandangan mereka dan menimbang-nimbangnya, hingga terlihatlah pihak 
yang benar dan memutuskannya dengan adil. Begitu juga ketika 
bermunculan orangorang murtad setelah para sahabat membai' at khalifah 
Abu Bakar, mereka juga pada awalnya harus memperdebatkan pendapat 
mereka terlebih dahulu. 


da Pan Ra A Loli 
“ Mereko berkara "Mal Nih. semangka lama celah berbancah dengun 
kami, dan koma mios memperpayang bontahanew uriaigp kosi 
maku dktongkankab kepada kami asb yong kama onconkar kepada 
kami. jilo kamu termarak orong-arang jamg benar.” Nah menjawat. 
“Manalah Alloh yang akan mendatang tan arah bu kepada jho [No 


perdas (Qs. wod [11]: 32-35) 

Togt juga dengan perdebatan yang dilakukan oleh Nabe Mbasa dengan 
Fian, atse perdebatan perdebatan kinrrya. Semua iri adalah pengajaran 
dari Alat SWT mengeras tanya prawd dan perdebatan dalam agarra karma. 
perbodaan antara yang hak dan yang baril, yang benar dan parzg salah, tadak 
ahar terlihat bocuab dengan memperlihatkan Inagah yang benar dan 
membenamkan bajjah yang salah. 

Rarakailah SAW pun berdebat dengan ahul katab, dan rocdad rasi mera. 
setelah berdebat (yang iuo Allah akan kamu bahas masalah ini peda tafrir 
surah Aali “knraan) Begitu paga yang dilakakan oleh Nabi Adam dan Nabi 


Jaga pada swalaya harus mempenjebatian pendapat mercha irich datata 


Kemudian, pada fiiman Aliah SWT yang lain disebutkan, pi 
pc 4 -aj tlji “Maka kenapa kamu bantah-membantah tentang 


hal yang tidak kamu ketahui ?” (Os. Aali ‘Imraan (31:66). Pada ayat ini 
terdapat dalil bahwa perdebatan diperbolehkan asal dengan ilmu. 


Al Muzani, salah seorang ulama yang sekaligus pengikut dan sahabat imam 
Syafi'i, pernah mengatakan: Syarat dari berdebat adalah berniat untuk 
mencari keridhaan Allah dan menerima kebenaran yang diperdebatkan. Dan 
para ulama juga menegaskan: Hukum dari perdebatan ini menjadi tidak 
diperbolehkan dan kebenaran pun tidak akan di dapatkan apabila yang 
berdebat tidak sama atau tidak berdekatan dalam hal ilmu agamanya, 
pemahamannya, pemikirannya, dan pengambilan jalan tengahnya. Karena j 
ika perbedaannya sangat mencolok maka yang teijadi hanyalah takabbur 
dan riya. 


Oira'at: Kata j pada ayat ini dibaca oleh jumhur ulama dengan harakat 
fathah pada huruf ra '-nya dan menghilangkan huruf ya ' dibelakangnya 
karena jazm (ada kata p yang disebutkan sebelumnya), sedangkan Ali bin 
Abi Thalib membacanya j (dengan men-sufam-kan huruf ra “-nya f 91 . 


Adapun untuk firman yang menyebutkan, “Wa | kalimat 


ini berada pada posisi nashab (ber -harakat fathah ), yang seharusnya ada 
huruf laam sebelum kata 'N (yakni, ,uT oS)> 41311 menggunakan J*lj 
sebelum kata (yakni, “bT ot j ). 


Kemudian untuk kata '1St, jumhur ulama tidak memanjangkan mad pada 
huruf alif sesudah huruf nun (seakan bacaannya adalah Jp oi), karena huruf 
alif pada kata ut adalah huruf alifwashal. Sedangkan Nafi’ dan Ilmu Abi 
Uwais memanjangkannya, karena kala ul pada ayat ini bertemu dengan 
huruf hamzah setelahnya. Mereka berdua memang memanjangkan kata ul 
yang bertemu dengan huruf hamzah pada seluruh bacaan Al Qur'an, kecuali 


*” Oira'at Ali ini disebutkan oleh Ibnu Atbiyah dalam tafsirnya (2/395). 


. Kematian pada trvam/Alah SWT yang lain dinbeskam, las é 
Fe s1 ab pd tag “Mate kenapa tons buwahmewbencah senang 
Aal yong ridat kamu berakal?" (Qs. Asli "haman [5] 05). Pada apa Ini 
"wedapat Cab taraa perdebasan diperbolehkan aral dengan frasu 


perbodaararya sangat mencolok mthe yang terjadi harryalah takabinar Gan 
aya 

Qira'at: Kata 5 pada ayat isi dibaca oleh jambor ulama dengan 
kerekat fathah pada huruf raaye dan menghilangkan buret ya" 
dibelakangnya karena jare (ada kata >) yang disebarkan sebelumnya), 
sedangkan Ali bis Ali Thalib membacanya ' (dengan baru 
re saya" 

Adapen untok firman yang menyebutkan, OUT 37 age 5 karaat 
su berada pada poni sorkat (ber-haraka' fonhah |, yang sebarcarya ada 
huruf laan sebebam kata il (yakni, set yy) atan menggunakan Je 55 
sebekam kata 2) (yakni, RJ pal) 

Kemudian unik kata LÍ, jambar ukuma tidak memanjangkan mad 
pada huruf aif sesudah Ivaraf mo (seakan bacaannya adalah jp 51) karena 
hanif alif pada kaca V adalah Iraref ay warha!. Sedangkan Naf’ dan Ibas 
Abi Uwais memanjangkarnya, karena kata V pada ayat ine bertersu dengan 
baru! Azab setelahnya Mercia bedaa Terang memanyangkan kala = 
yang berterya dengan buru! Aam pada selurat berasas Al Qur aa, kocaali 


A Gowa Ab ini inekadikan choh au Ahiyah dalan tadrirnya (2793) 


pada firman Allah SWT, b yy*5* jt'p ^j bj “Aku tidak lain 


hanyalah pemberi peringatan, dan pembawa berita gembira bagi orangorang 
yang beriman .” (Os. Al A'raaf [7]: 188) Pada ayat ini kedua ulama itu 
membacanya sama seperti ulama lainnya, dengan alasan karena bentuk 
seperti ini sangat sedikit disebutkan. Bentuk bacaan seperti ini didalam Al 
Our' an hanya disebutkan pada tiga tempat saj a, oleh karena itu mereka 


membacanya pendek seperti kata ul yang lain yang tidak bertemu dengan 
huruf hamzah setelahnya 693 . 


Para ahli ilmu Nahwu mengatakan: Huruf asli pada dhamir mutakallim 
(orang pertama/pembicara) hanyalah huruf hamzah dan huruf nun (^). 
Apabila ada yang menyebutkan ul atau dt (menambahkan huruf alif atau 
huruf ha “ dibelakang kata), itu hanya bermaksud untuk menjelaskan 
harakat fathah yang terdapat pada huruf nun ketika kalimat dihentikan pada 
kata tersebut. Lalu apabila kalimat itu disambungkan maka huruf-huruf 
tambahan 


tarahi it dihilangkan kemhali j karena kata per tama yang Hisamh imgkan 
rtongan 


kalimat tadi telah menggantikan tempat huruf tambahan tadi. 


Oleh karena itu, huruf alif yang menjadi huruf tambahan ini biasanya tidak 
terbaca, kecuali pada bacaan yang tidak berdasarkan atas kaidah bahasa 
arab. An-Nuhas mengatakan 694 : Oiraah yang dibaca oleh Nafi” dengan 
memanjangkan huruf nun lif” tidak ada dasarnya. Makki juga 


menegaskan: Menurut orang-orang Bashrah, huruf alif pada kata tif adalah 
huruf tambahan. Adapun huruf asli pada kata tersebut adalah huruf hamzah 
dan huruf nuun, lalu ditambahkan huruf alif pada akhir kata untuk lebih 
memperkuat kata tersebut. Ada pula yang berpendapat bahwa penambahan 
huruf alif pada akhir kata tersebut hanya pada saat sebuah kalimat 
dihentikan pada kata itu saja, dengan tujuan agar harakat fathah pada huruf 
nun dapat menjadi jelas. 


*” Kedua bacaan, yakni memanjangkan kata u( yang bertemu dengan huruf 
hamzah ataupun memendekkannya, termasuk gira'at sab'ah yang muiawatir, 
sebagaimana yang disebutkan dalam Tagrib An-Nasyr (hal.97). m lih. 
VrabAlOur «(1/331). 


Sedangkan menurut orang-orang Kufab, huruf 0/z/padakata uf adalah huruf 
asli. Oleh karena itu, qira “at Nafi’ yang memanjangkan kata tersebut masih 
termasuk kaidah. Adapun yang memendekkan bacaan kata tersebut adalah 


hanya untuk meringankan saja, dan karena harakat fathah pada huruf nun 
sudah menunjukkan adanya huruf alif tersebut. 


Al Jauhari juga menegaskan 695 : Kata ul adalah kata kiasan untuk 
menunjukkan orang pertama/pembicara, tuj uan penulisan huruf alif pada 
kata tersebut adalah agar penulisannya dapat dibedakan antara kata ini 
dengan kata jf yaitu kata yang me~nashab-kznfi 'il pada sebuah kalimat 
Dan huruf alif pada akhir kata tersebut juga berguna untuk mempeijjelas 
harakatfathah pada saat menghentikan kalimat pada kata itu. Namun apabila 
kata itu terletak di tengah kalimat, maka tidak perlu lagi penggunaannya, 
kecuali yang terdapat pada bacaan yang tidak berdasarkan atas kaidah 
bahasa Arab. 


Adapun untuk kata kata asalnya adalah atau c ““#5 yang maknanya adalah 
berhenti seketika, terdiam, dan kebingungan. Pendapat ini disampaikan oleh 
An-Nuhhas 696 dan ulama lainnya. Sedangkan Ath-Thabari mengatakan: 
beberapa ulama bacaan bahasa arab meriwayatkan bahwa kata asal dari kata 
ini adalah ^ (menggunakan harakat fathah pada huruf ba' dan huruf ha "). 


Ibnul Jinni meriwayatkan dua bacaan lain, yang pertama adalah bacaan Abu 
Haiwah, yang membaca (menggunakan harakat fathah pada huruf ba “ dan 
harakat dhammah pada huruf ha f 71 , bacaan ini adalah bentuk asal dari 
bacaan j umhur. Yang kedua adalah bacaan Abu Simmiga', yang membaca 
.*j.i (menggunakan harakat fathah pada huruf ba “ dan huruf ha 'j 69 @, 
yang maknanya: maka Ibrahim membuat orang yang kafir itu terdiam. 


e** Lih. Ash-Shihah (5/2074). m La»./ raM/0HrVn-(1/332). 


m Oira'at ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (2/400), dan 
juga oleh Abu Hayan dalam Al Bahr (2/289). Namun bacaan ini tidak 
termasuk qira 'at sab 'mah yang mutawatir. 


menara orang-orang Kudah, barat aky pada kata Y adalah 


Al Jauhari jaga menegaskar?”": Kana V adalah kata kiasan unuk 

` oray pertarna penibecodra. bpas pensalisan huruf oy pata kaga 
Servebesi adalah nga: penalisann sa dapan dibedakan areara kam irs dengan 
kata 5J yaitu kata yang roe-washah kan f V pada sebuah kabraa Das baret 
alif pada akta! kata tersebut juga berguna untuk memperjelan honakoa farhab 
pali saat mengiertakan kalima pada tata tra. Nara apahth kata ata terketak 
di mongah kalimat, maka Daak perts tag penggpanaasnya oocundi yang terdapat 
peda bacaan yang dak berdasarkan stas kaidah batara Arab. 

Adapun sarek kata Says, kata asalnya adalah cg atau Sg. yang 


mengatakan 
aral dari kata ini adalah 4.4 (menggurakan horaka! Amah padi hunf As 
dan barus ha 

bed una merranyatan dun bacaan kan, yang pertama adalah bacaan 
Abu Haiwah, yang merabaca <4) (menggunakan Aaradar Arah pada 
taaruf Aa” dan harakat ammnak pada huruf Aa Y”, bacaan ini adalah bentak 
anal dari bacaan jurebur. Yang kedua adalah bocsan Abe Simeniga', yang 
membaca Lyh (menggunakan arak fana pada bearaf da” Gan barat 
ha PM yang maknanya: maka Ibrahare meraikan orang yang kafir Ina send. 


SLD Aah Shah (52004) 

SLD nh nd 1 OAT, 

“7 Gara ii beda olah bau Adnan caian Biaya (DAK. dan pga oleh Ads 
Hiran deiam Al Kake CLTAWI Maan bacaan ai aii mrmasuk gro ar sob oh yang 
mar 


Dengan begitu maka kata ^ jjf terletak pada posisi nashab (ber -harakat 
fathah, karena sebagai maf 'ul (objek). 


Ibnul Jinni melanjutkan: Ada riwayat bacaan lain dari Abu Hasan Al 
Akhfasy, yaitu c(menggunakan harakat fathah pada huruf ba “ dan harakat 
kasrah pada huruf ha “) 699 , seperti kata 3 j- dan . 


Ibnu Athiyah mengatakan 700 : Mengenai bacaan yang menggunakan 
harakat fathah pada kedua huruf tersebut (fiff) beberapa kalangan 
menafsirkan bahwa kata ini bermakna sumpah serapah atau membentak, 
namun ayat ini menunjukkan bahwa Namrudz lah yang berbuat demikian, 
karena ia tidak memiliki cara lain untuk me nghadap i Ibrahim. 


o-174 Jt >4J* JO* J* tS j> 
iSJyJ iaU 2il L^jy. Jju -0)1 0 JI]* 

<Jj <Jj 1)15 i* A3* Jls 

L*»£«J 1^50 j*J < wat 4xa^_y LU 


© ^, j» J* S 0 1 JlUf J li /aJ, 
SUii 


**e Qira“at ini juga disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (2/400), 
dan juga oleh Abu Hayan dalam Al Bahr (2/289). Namun bacaan ini tidak 
termasuk qira ‘at sab 'ah yang mutawatir. 


** Yang menyebutkan bacaan ini adalah Ibnu Athiyah dalam tafsirnya 
(2/400), dan disebutkan pula deh Abu Hayan tobamAlBahr (2/289). Namun 
bacaan ini tidak temiasuk qira ‘at sab 'ah yang mutawatir. 


** Lih. tafsir Ibnu Athiyah (2/400). 


Dengan begitu maka kata ç jdi terletak pada peniti market Uber-haraka' 
Ahah, karena sebagai maf al (objek) 

Kad Pelangan Ada riwayat bacaan lan dan Abu Hazan Al 
Akhdasy. yaitu Sp) (menggurukan harakat ahah pada bent bo' dan 
Mat kam pa bara ta”, seperti kata JP dan Jat 


rarsun ayat lai menanjak kan balvan Mamrodz lah yang betrast deraik ian 
karena ia sak meerni kiki cara lada untuk meemgihankapi Pendam. 
Nirman Alah. 


sA Ii KA ida 
dan YG igp a Acb aaa 
Í ü pi ih 3 y yi Biak Gio yi 
íx Hai DI ha Jj J3 Tn anna mna 
Un up eat AN Jj ba „r 
Diii jé j KET Ad ai 


wh Andinarnnya (274004. 
Aka Hapas dalam Al Rair (2201) pn Bela TK pa 


= Yang mengebuthan becaan imi sinist Ibu Aliyah dalam tafsirnya (2400), dan 
Sedarkan pala oich Aba Mayun dalam A! Daly (DTI) Maman bacaan m adh reaa 
ea ut sab ah yang mungwati 

=LA aye Bas Akak OHOO) 


“Atau apakah (kamu tidak memperhatikan) orang yang melalui suatu negeri 
yang (temboknya) telah roboh menutupi atapnya. Dia berkata: *.Bagaimana 
AUah menghidupkan kembali negeri ini setelah roboh 9 Maka Allah 
mematikan orang itu seratus tahun, kemudian menghidupkannya kembali 
Allah bertanya: “Berapakah lamanya kamu tinggal di sini?’. Ia menjawab: 
‘Saya telah tinggal di sini sehari atau setengah hari’. Allah berfirman: 
‘Sebenarnya kamu telah tinggal di sini seratus tahun lamanya; lihatlah 
kepada makanan dan minumanmu yang belum lagi berubah; dan lihatlah 
kepada keledai kamu (yang telah menjadi tulang belulang); Kami akan 
menjadikan kamu tanda kekuasaan Kami bagi manusia; dan lihatlah kepada 
tulang belulang keledai itu, bagaimana kami menyusunnya kembali, 
kemudian Kami menutupnya kembali dengan daging \ Maka tatkala telah 
nyata kepadanya (bagaimana Allah menghidupkan yang telah mati) diapun 
berkata: “Saya yakin bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”.” 


(Qs. Al Baqarah J2]:259) 
Untuk ayat ini, dibahas beberapa masalah: 


Pertama : Firman Allah SWT, Jp -ijjfcjl LfejttZ “Atau apakah (kamu tidak 
memperhatikan) orang yang melalui suatu negeri yang (temboknya) telah 


roboh menutupi atapnya.” Kata pada ayat ini adalah sebagai penyambung 
makna ayat ini dengan ayat sebelumnya. Al Farra' dan Al Kisa'i 
memprediksikan maknanya: “Apakah kamu memperhatikan orang yang 
mendebat Ibrahim mengenai Tuhan-nya... atau apakah kamu 
memperhatikan orang yang melalui suatu negeri.. 


Al Mubarrad menafsirkan: makna ayat ini adalah, “Apakah kamu tidak 
memperhatikan orang yang mendebat Ibrahim mengenai Tuhan-nya... 
apakah kamu tidak memperhatikan siapa orangnya?... seperti orang yang 
melalui suatu negeri....” ada kata-kata yang dihilangkan pada ayat ini, yaitu 
“siapa orangnya?” 


Tafsi" Al Qurtftubi 


(Os Al Baqarah (2):259) 
Uneak ayat ru, dibahas beberapa rasalah 
Perme: Firman Allah SWT. Ja tipi cap ed Jo SA 
Tepak "Ato apakah (kamu idak memperhani 


ocung yang mendeba besdir mengenai Dianea.. 
atan apakah kamu memperhatikan orang yang melukai seu negeri..." 
Al Mubarrad memadankan: makna ayat in adalah. “Apakah kazye Gea 


napa 
Santa seperi "ada kata-kata yang dihilangkan pada ayat ud, yaitu “siapa 
an 


Kemudian mengenai bacaannya. Abu Sufyan bin Husein menambahkan 
harakat fathah pada huruf wau, menjadi: J . 70 ' Penjelasannya adalah: 


huruf wau pada kalimat tersebut adalah wau athf (kata sambung) yang 
didahului oleh alif istifham (kata tanya), dan kata tanya pada ayat ini 
dimaksudkan untuk membuat suatu pernyataan bukan pertanyaan. 


Adapun kata “suatu negeri”, diambil dari kata vflj yang maknanya 
terkumpulkan. Pengambilan kata ini dikarenakan negeri adalah tempat 
berkumpulnya suatu masyarakat (makna seperti ini telah kami uraikan 
sebelumnya). 


Lalu para ulama berbeda pendapat dalam menentukan nama orang yang 
dimaksudkan ayat ini. Kebanyakan ulama, yang diantara lain adalah 
Sulaiman bin Buraidah, Najiyah bin Ka'ab, Qatadah, Ibnu Abbas, Rabi', 
Ikrimah, dan Adh-Dhahhak, berpendapat: bahwa orang yang sedang 
melalui negeri tersebut adalah Uzair. 


Sedangkan ulama lainnya, semisal Wahab bin Munabbih, Abdullah bin 
Ubaid bin Amir, dan Abdullah bin Bakar bin Madhar, berpendapat: bahwa 
orang tersebut adalah Irmiya, yang juga salah satu Nabi yang diutus oleh 
Allah SWT. Lalu Ibnu Ishak menambahkan: Irmiya ini adalah Nabi Khidhir. 
An-Nuqasy juga meriwayatkan pendapat yang sama dengan Ibnu Ishak, 
yang diriwayatkannya dari Wahab bin Munabbih. 


Namun pendapat ini dibantah oleh Ibnu Athiyah, ia mengatakan 702 : Bisa 
saja dikatakan demikian, namun bisa juga bila namanya saja yang sama, 
tidak orangnya. Karena Nabi Khidhir hidup pada zaman Nabi Musa, 
sedangkan orang yang disebutkan pada ayat ini hidupnya berselang cukup 
lama setelah zaman Nabi Musa. Karena, seperti yang disampaikan juga oleh 
Wahab bin Munabbih, bahwa orang tersebut adalah salah satu cucu dari 
Nabi Harun. 


m Oira'at ini disebutkan dalam Al BahrAl Muhith (2/290), dan disebutkan 
pula dalam Al Mvharrir Al Wcgiz (2/402). Namun bacaan ini tidak 
termasuk gira “at sab 'ah yang mutawatir. 


"“Uh. Tafsir Ibnu Athiyah (2/402). 


Saya (Al Ourthubi) katakan: Kalau saja dikatakan Nabi Khidhir adalah 
Inniya, itu bisa saja teijadi, karena menurut pendapat yang kami unggulkan 
bahwa Nabi Khidhir masih hidup hingga saat ini (insya Allah kami akan 
membahasnya pada tafsir surah Al Kahfi). Namun apabila ia telah wafat 
sebelum kisah ini teijadi, maka pendapat IbnuAthiyah tadi dapat 
dibenarkan. Wallahu A'lam. 


Lalu, An-Nuhhas dan Makkiy meriwayatkan dari Mujahid bahwa orang 
tersebut adalah seseorang yang tidak diketahui namanya, ia berasal dari 
Bani Israil. Sedangkan An-Nuqasy mengatakan bahwa ada riwayat yang 
menyebutkan bahwa orang tersebut adalah anak dari Nabi Luth AS. 
AsSuhaili meriwayatkan dari salah satu pendapat Al Qutabi bahwa orang 
yang dimaksud adalah Sya'ya. 


Kemudian As-Suhaili melanjutkan: Adapun daerah atau negeri yang 
dihidupkan kembali setelah dihancurkan terlebih dahulu, yang disebutkan 
pada ayat ini, adalah Baitul Maqdis. Pendapat ini disampaikan oleh Wahab 
bin Munabbih, Qatadah, Rabi' bin Anas, dan ulama lainnya. Sedangkan 
orang yang membangunnya kembali adalah Kusyak Al Farisi. 


As-Suhaili meneruskan: Adapun makanan dan minuman yang dimaksud 
dalam ayat irri adalah buah tin hijau dan buah anggur, serta satu bejana 
minuman khamer. Namun ada pula yang mengatakan: satu bejana minuman 
jus. Ada pula yang berpendapat bahwa minumannya itu adalah air satu 
kulah. Sedangkan orang yang mengosongkan Baitul Maqdis pada saat itu 
adalah Bukhtanashshar. Ia adalah seorang pemimpin yang ditugaskan untuk 
memerintahkan negeri Irak oleh Lahrasp, dan setelah itu ditugaskan juga 
oleh anaknya Lyastasp bin Lahrasp, ayah dari Spandiad. 


Sedangkan sebuah pendapat dari salah satu kalangan yang diriwayatkan 
oleh An-Nuqasy menyebutkan bahwa daerah atau negeri yang dihancurkan 
itu adalah Mu'tafikah. 


Beibeda dengan cerita yang dikisahkan oleh Abu Shalih dari Ibnu Abbas, 


Saya (Al Qartbabi) katakan: Kalse sya dikatakan Nabe Khidir 


sebehan kisah ini teradi maka pendapat Brz: Attiyab tadi dapat diberarkan. 
Maisu 4 tom. 

Lalu, Arr Nidihas dan Makkry meriwayatkan dari Migabid batran orang 
rebet ailih seseorang yang Udah diketahui marrara n bennal dar Basu 
israil. Sedangkan An-Nuqasy mengatakan bahwa ada riwayat yang 
menyebutkan bahwa orang tersebut adalah anak dari Nabi Latè AS. As- 
Sakali merrwayackan Cari salah satu pendapat Al urai baraa orang yang 
@kraakrad adalah Sya ya 

Kersudan As-Sobuih melanjutkan Adapun daerah atau soer yang 
acuan keadah ulah. Sharh a vird dialah, yang desc pada 
ayat ira, adalah Iaital Maqdis Perdapar ini disampaikan oleh Wahab Ian 
Murabiuh, Qatadah, Rate’ bia Aras, dar ulama lama. Sedangkan orng 
yang tecenbangunnya kerabat adalah Kunyak Al Fanse. 

As-Sudusl: meneran Adapun makanan dan measan yang Arakat 
dalam aryat iri adakah bash br: bara dar dmh angan serta Kata bejana Ti matan 


Sedangkan sebuah perniaga dar salah satu kalangan yang dirrwayadian 
akh An-Nugary menyebarkan bahwa daerah sae seperi yang dihancurkan 
ate adalah Ma atikah. 


Berbeda dengan omn yang Sisakan oleh Aho Shd dari bea Alan, 
dalam riwayat isu diacburkan bubwa warkah hiini menerangi kamen 


bani Israel, ia menawan banyak sekali tawanan. Diantara tawanan itu ada 
nama Uzair bin Syakhia, yang kala itu termasuk salah satu ulama kaum bani 
israil. Lalu Bukhtanashshar melepaskan Uzair dan tawanan lainnya di 
negeri Babilonia. 


Pada suatu hari Uzair keluar dari tempat tinggalnya ke rumah Hizgal di 
sekitar pantai Dajlah untuk suatu keperluan. Sebelum ia tiba di rumah 
Hizgal ia beristirahat di bawah pohon yang rindang tanpa turun dari keledai 
yang dikendarainya. Setelah puas beristirahat ia mengikat keledainya di 
pohon tersebut dan mengunjungi desa di dekat tempatnya berteduh, namun 
ternyata desa tersebut telah hancur, atap-atap rumah telah runtuh, dan 
temboktemboknya pun telah roboh. Kemudian Uzair bergumam: 
“Bagaimana Allah akan menghidupkan dan membangun kembali negeri ini 
yang telah roboh dan hancur.” Setelah itu Uzair pun dicabut nyawanya 
selama seratus tahun untuk membuktikan bahwa Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu. 


Kalangan lainnya menyebutkan bahwa negeri yang disebutkan pada ayat ini 
adalah negeri yang ditinggalkan oleh beribu-ribu penduduknya karena takut 
mati, yang disebutkan pada ayat 243. Pendapat ini disampaikan oleh 
IbnuZaid. 


Di tempat lainnya Ibnu Zaid menambahkan: kaum yang keluar dari negeri 
mereka itu berjumlah ribuan, dan mereka keluar dari negeri itu karena takut 
akan kematian. Lalu Allah SWT menginstruksikan para malaikat untuk 
melenyapkan mereka dari muka bumi. Setelah itu ada seorang laki-laki 
yang melewati negeri tersebut, namun ia hanya melihat sebuah negeri yang 
dipenuhi dengan tulang belulang dan bau mayat yang sangat menyengat 
Lalu ia berbisik: “Ba gaimana Allah akan menghidupkan kembali para 
penduduknya ini yang telah mati.” Setelah itu orang tersebut pun dicabut 
nyawanya selama seratus tahun. 


Ibnu Athiyfth me ngatakan 7 ”- Pendapat dari Ihnu Zaid ini berte ntan ga n 


1 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/403). 


bari Iacaci, ia menawan banyak sekali tawanan Diantara awanar ita ada 
rama lzer bin S yakin, yang kala ito termasuk saish sats aleras karam bari 
irail Lada Bukhtanatahar melepaskan Uzar das tawanas lainnya É negeri 
Babòcem 


Pada ratu bari Uzær kebar dari tempat Gnggairya ke rumah Hingal di 


membuktikan bahrwa Allah Maha Kima sta segala uati 

Kalangan Linny meryebatan tatwa negen yang dncbetkan pada 
ayak In adalah negeri yang dtnggaikan oleh beribu-ribu penduduknya karana 
takut mst, yang disebutkan pada ayat 243 Pendapat ini Gsampaikan okeh 
Ibra Zaid 

Di tempat kainnya bra Zaid menambahkan: kaan yang bebs dari 


telah mati " Setelah ir orang tersebar pun dicalbat nyawanya melarza wrain 
tala. 

fe Alka yah mengssakan ™ Pendapat dan Ibnu Zad uni bertentangan 
“LA Ir Ma iyah N 


dengan lafazh ayat, karena ayat diatas menyebutkan bahwa negeri tersebut 
telah roboh dan tidak ada satu manusia pun di sana. Sementara kata pada 
ayat ini mengisyaratkan pada penghidupan kembali negeri tersebut, dan 
penghidupan sebuah negeri biasanya dilakukan dengan membangunnya, 
mendirikan bangunan-bangunan, dan mengisinya dengan penduduk. 


Beberapa ulama lain, diantaranya Wahab bin Munabbih, Qatadah, 
AdhDhahhak, Rabi', dan Ikrimah, berpendapat bahwa yang dimaksud 
dengan sebutan negeri tersebut adalah Baitul Maqdis TO4 . Yaitu ketika 
negeri tersebut dihancurkan oleh Bukhtanashshar Al Babili. Dalam riwayat 
yang sangat panjang disebutkan, bahwa pada masa bani Israil, 
Bukhtanashshar memerintahkan kepada para prajuritnya untuk 
memindahkan pasir ke sebuah negeri yang mirip dengan gundukan tanah 
yang sangat besar di tengah-tengah kota Baitul Maqdis, hingga gundukan 
tanah itu lebih mirip dengan sebuah gunung. Kemudian Irmiya (atau Uzair) 
berdiri diatasnya dan melihat rumah-rumah yang dinding dan atapnya telah 
dirobohkan, lalu ia berkata: “Bagaimana Allah akan menghidupkan 
kembali negeri yang telah hancur dan mati ini.” 


Adapun kata sendiri diambil dari kata J-tf yang maknanya 


adalah: atap rumah. Setiap segala sesuatu yang dapat dijadikan tempat 
untuk berteduh dapat disebut dengan J-tj*. Seperti juga yang disebutkan 
dalam firman Allah SWT, T ^j Ij tS Ol jj 


“Dan Rabbmu mewahyukan kepada lebah: “Buatlah sarangsarang di bukit- 
bukU, di pohon-pohon kayu, dan di atap-atap yang dibikin manusia ” (Qs. 
An-Nahl | 16) :68) 


As-Suddi menafsirkan: Rumah-rumah yang ada di negeri tersebut runtuh 
atapnya dan juga dinding yang menyangganya. Penafsiran ini diikuti oleh 
AthThabari 705 . Sedangkan ulama lain selain As-Suddi me nafsirkan : 
Rumah-rumah yang ada disana tetap seperti adanya, yang ganjil dari negeri 
tersebut adalah 


7M A tsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dari riwayat Adh-Dhahhak 
(3/28), dan juga oleh An-Nuhhas dalam Ma 'ani Al Our 'an (1/277). 


705 Lih. Jami'Al Bayan (3/21). 
kekosongannya dari penghuni yang biasa tinggal didalamnya. 


Karena kata itu dapat bermakna ijo- (kosong). Atau dapat juga 


bermakna runtuh, seperti pada firman Allah SWT, £Uai 


lyZti* LLj “Maka itulah rumah-rumah mereka dalam keadaan runtuh 
disebabkan kelaliman mereka.” (Os. An-Naml [27] :52). Atau dapat juga 
bermakna roboh tertimpa sesuatu, seperti yang disebutkan pada firman 
Allah SWT, jZalj J* Jp “Maka (tembok-tembok) 


kota itu roboh menutupi atap-atapnya dan (berapa banyak pula) sumur yang 
telah ditinggalkan dan istana yang tinggi.” (Os. Al-Hajj (221: 45) 


Kata juga digunakan untuk makna kelaparan, yakni yang disebabkan oleh 
kekosongan perut dari makanan. Jika kata ini dilekatkan pada seorang 
wanita maka maknanya wanita tersebut telah kosong perutnya setelah 
melahirkan 706 . 


Kedua: Firman Allah SWT, 4rC4 «uj ST AM j 1 “Dia 


berkala: “Bagaimana Allah menghidupkan kembali negeri ini setelah roboh. 
” Yakni menghidupkan kembali negeri tersebut dengan segala metode atau 
dengan segala cara. 


Zahir dari lafazh ini adalah orang tersebut bertanya-tanya bagaimana cara 
membangun kembali dan mengisinya dengan para penduduk seperti semula, 
sebagaimana ungkapan jika ada suatu kota yang kosong yang jauh dari 
kemungkinan untuk dibangun atau ditinggali lagi pada saat ini: “Bagaimana 
caranya kota ini dapat dibangun kembali setelah dihancur leburkan begitu.” 


Seakan orang yang sedang berdiri diatas negeri yang hancur itu sedang 


bersedih melihat kotanya yang dicintainya itu hancur dan belum dibenahi 
seperti 


yang dijanjikan. Orang tersebut bertanya-tanya tentang sesuatu yang sangat 
berat dan tidak mungkin ia lakukan, yakni menghidupkan kembali suatu 
kota yang sudah mati. Atau bisa juga pertanyaannya itu mengenai 
penghidupan kembali manusia yang sudah mati, yakni bagaimana Allah 
SWT akan 


menghidupkan kembali para penduduknya yang sudah mati. 


Ath-Thabari meriwayatkan dari beberapa ulama: Pernyataan tersebut adalah 
sebuah keragu-raguan atas kekuasaan Allah SWT untuk menghidupkan 
kembali yang sudah mati. Seakan orang tersebut bertanya-tanya tentang 
sesuatu yang sangat berat dan tidak mungkin ia lakukan, yakni 
menghidupkan kembali orang-orang yang sudah mati di kota itu. 


Ibnu Athiyah mengatakan 707 : Dalam ayat ini tidak tersirat adanya keragu- 
raguan atas kemampuan Allah SWT untuk menghidupkan dan membangun 
kembali sebuah kota yang sudah mati, namun ia mungkin raguragu pada 
sesuatu yang lain. Namun lebih dapat dibenarkan jika ayat diatas tidak 
ditafsirkan dengan keragu-raguan. 


Ketiga : Firman Allah SWT, .Mi** t> i3U 221 “Maka Allah mematikan 
orang itu seratus tahun, kemudian menghidupkannya kembali .” Kata isL 
terletak pada posisi nashab (ber -harakat fathah ), karena ia sebagai 
keterangan waktu. Sedangkan kata A sama artinya dengan kata sebuah 
ungkapan menyebutkan f j* kedua kata ini maknanya 


sama, namun kata kedua adalah sebagai penegasan dari kata yang pertama. 
Kata pada ungkapan diatas adalah bentuk jamak dari kat hanya saja kata ini 
tidak dapat ditunggalkan dalam bentuk mudzakkar, karena kata fj* 
bukanlah kata biasa, namun hanya penegasan saja Hal ini dikatakan oleh Al 
Jauhari 70 “. 


Sedangkan An-Nugasy mengatakan: kata adalah bentuk mashdar, seperti 
(renang/terapung). Disebutkan demikian karena pada jangka 


waktu tersebut matahari terapung diatas angkasa Seperti pada firman Allah 
SWT, “ Dan masing-masing beredar pada garis 


edarnya (Os. Yasin [36]: 40). Ibnu Athiyah menanggapi: ayat tersebut 
sesuai dengan makna yang disampaikan oleh An-Nugasy. Dengan makna 
seperti ini maka kata fus dan f jeli sama seperti kata jujt dan J jsit. 


m Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/405). 


TM Lih. Ash-Shihah (5/1994). 


Tree Athiyah mengatakan” Dalam ayei ini dak tersirat adanya 
ternga-raguan stat kemampuan Allah SWT untuk menghubapkan dan 
mersbangan bernbad sebuah kota yang malah masi. rassen a engin ragu 
ragu pada seruan yang lan Namun lebah dapa dibenarkan jika ayat distas 
tdak drafrirtan denga tengu raguan 

Kesiga: Firman Allah SWT, AEX ZÈ suk IL BES “Maka Aah 
memerikan arang Tu serovar pekan, kemudian mengkidapianya 
kembali" Kata id, terletak pada posisi marhah (berAmakar Abah), 


ep bukanlah kam bara, maran hanya penegasan saja Hal ini dikatakan oleh 
Alaa. 


maka kata {O dan j'è mana seperti kata Jus dan Joh 


"LA Tape Ban AAA (DS) 
-LA Adakah WP 


Adapun untuk kata makna yang zhahir dari kata ini adalah mengeluarkan 
ruh dari jasad seseorang. 


Riwayat mengenai kisah ayat ini menyebutkan bahwa setelah Allah SWT 
mematikan orang tersebut Allah mengirimkan seorang raja untuk 
membangun kembali negeri yang hancur itu. Kemudian setelah diban 
gkitkan kembali, orang tersebut melihat negeri tersebut telah kembali 
seperti sedia kala. Sedangkan riwayat lainnya menyebutkan bahwa setelah 
orang tersebut wafat selama tujuh puluh tahun, Allah SWT mengirimkan 
salah seorang raja Parsi yang agung, yang bernama Kusyak. Lalu raja 
tersebut membangun negeri yang sudah hancur itu selama tiga puluh tahun. 


Adapun untuk makna adalah menghidupkannya kembali, seperti 
yang sebelumnya telah kami uraikan penjelasannya. 


Keempat : Firman Allah SWT, c-U DIJ “ Allah bertanya: 'Berapakah 
lamanya kamu tinggal di sini? Para ulama berbeda pendapat mengenai siapa 
yang bertanya pada firman ini. 


Beberapa ulama berpendapat bahwa yang bertanya adalah Allah SWT. 
Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa orang tersebut mendengar 
sumber suara di atas langit Ulama lainnya berpendapat bahwa yang 
bertanya adalah malaikat Jibril. Ada juga yang mengatakan bahwa ia adalah 
seorang Nabi. Ada yang berpendapat bahwa ia adalah seorang mukmin 
yang dilihat sebelum orang tersebut wafat dan orang mukmin itu pula lah 
yang membangun negeri itu dan bertanya kepada orang tersebut setelah 
dibangkitkan kembali, “Berapa lamakah engkau tinggal di sini ?” 


Saya (Al Qurthubi) katakan: Pendapat yang paling diunggulkan adalah 
pendapat para ulama yang mengatakan bahwa yang bertanya adalah Allah 


SWT, karena lanjutan ayat ini menyebutkan: UjajS Ci JJ 


iZsJ U jSSZ jU “Dan lihatlah kepada tulang belulang keledai itu, 
bagaimana kami menyusunnya kembali, kemudian Kami menutupnya 
kembali dengan daging .” Wallahu A 'lam. 


Para penduduk Kufah membaca kata «iiJ menjadi cJ, yakni 


mengidhghamkan huruf tsaa °? kepada huruf ta “ 7W , dikarenakan 
kedekatan makhraj kedua huruf tersebut, yakni karena makhraj kedua huruf 
tersebut ada di ujung lidah. Kedua huruf ini juga termasuk huruf-huruf 
mahmus 110. 


Namun pendapat ini disangkal oleh An-Nuhhas, ia mengatakan: bacaan 
kedua huruf itu lebih baik disebutkan dengan jelas, karena makhraj huruf 
Isa “ dengan makhraj huruf ta “ itu berbeda. 


Kelima: Firman Allah SWT, Syi JtS“/a menjawab: 


“Saya telah tinggal di sini sehari atau setengah hari .” Orang tersebut 
menjawab seperti ini karena berdasarkan pemikiran atau perkiraannya. 
Dengan demikian ia tidak dianggap sebagai orang yang berbohong kepada 
Allah SWT. Hal yang sama juga terjadi pada ashabul kahfi, j' 


Mereka menjawab: “Kita berada (di sini) sehari atau setengah hari." (Os. Al 
Kahfi | 181: 19). Padahal mereka tinggal di gua tersebut selama tiga ratus 


enam puluh sembilan tahun (pembahasannya akan disampaikan pada tafsir 
ayat tersebut insya Allah). 


Namun intinya mereka tidak berniat untuk berbohong, karena mereka hanya 
mengatakan apa yang mereka ketahui saja, seakan mereka mengatakan: 
sejauh yang kami ketahui atau perkiraan kami adalah kami hanya tinggal 
sehari atau kurang dari sehari saja. Dalilnya adalah sabda Rasulullah SAW 
pada kisah dzulyadain: “Aku tidak mengqashar shalat dan tidak juga lupa. 
„mi 


Akan tetapi ada pula yang berpendapat bahwa orang tersebut telah 
berbohong tentang sesuatu hakikat yang tidak diketahuinya. Berbohong 
seperti ini tidak dianggap dosa, dan berbohong yang berdosa adalah 
memberitahukan sesuatu kebalikan dari kenyataan yang ada, tidak berkaitan 
dengan apakah ia 


707 Oira'at ini termasuk gira'at sab'ah yang mutawatir, seperti yang 
disebutkan dalam Taqrib An-Nasyr (hal .97). 


7,0 Huruf mahmus berjumlah sepuluh huruf, yaitu: kha\ ta', tsa', sin, shad, 
kaf, 


ha',/a', dan syin. Huruf mahmus adalah sebuah huruf yang diikuti dengan 
huruf lainnya yang berdekatan. Sedangkan jika huruf yang mengikutinya 
adalah huruf yang berjauhan disebut dengan mahjur. 


7,1 Periwayatannya telah kami sebutkan sebelumnya. 


mengkfkgbemikan berd sa "kepada barit ro”, dikarenakan kedekatan. 
mabig kedua hand tersebar yak karena mating kedua huruf sersebur 
nda di ujung lidah. Kodas huruf ini jaga wenasuk barat Darai mahar " 
perklapot ini disangkal deh An tida, a mengasakan bacaan 
kodas bera Ita Lebih baik dineburtcar dengan jetas, karena makhraj baru 
tea dengan makhraj huruf 43 tu berbeda. 
Kelima: Piran Allah SWT, 51 jadi P GS cd JI “ta menjawat 
"Saya telak tinggal di zini sehari otsu setempah hari.” Orang tersesat 


(Ca. AJ Kahfi (1): V9). Padahal mereka ngga di pua wonetbet selama tiga 
nOD aman pedluh semakan tahun (peer bahasangya akan darngpuskan pada 
talam ayat verselagt aya Allah) 

Wamran ARAI mereka Dedak herndar untuk herbobong, karena mereka 
bara mengasakan apa yang mereka ketahui saga, caka mereka mengatakan 
uyat yang borzi betahas atau pertaraan kami adalah kami barrya énggal sehari 
wau karang dari sehari saja Oaklnya odalah sabde Rasubullah SAW peda 
kisah drutyadisin: “Aku Muka merger sr shakat dam rida juga Apa ~ 

Akan tetapi ada pula yang berpendapat bahwa orang tersebut telah 


semata kebalikan dari kerryataan yang ada. ndak berkatan dengan apakah ia 


TAM mi ermana gre e sah ah yang demain parl pung has butkan daam 
Chad #7). 


Toya 

S Yarat maoim berjarak sepatah duruf, ya. o, AA, as, 0nd, vm, dhad Aaf, 
kar is dan. yo iard mataa adalah iba buraf yung Gint benpar buraf lamanya. 
payg eeann Sedangkan pia af yang mengi adalah href yang Perjaatan 
bartan dengan meiro 

| Perrerrutamnn telah bami sebian sebuhararya 


mengetahuinya ataupun tidak. Oleh karena itu, dengan mengatakan: bahwa 
para Nabi tidak ma 'shum dari kebohongan yang tidak disengajanya, seperti 
mereka juga tidak ma 'shum atas kealpaan ataupun lupa. Namun pendapat 
yang lebih diunggulkan adalah pendapat pertama tadi. 


Beberapa ulama, yang diantara lain adalah Juraij, Qatadah, dan Rabi', 
mengatakan: Allah SWT mematikannya pada saat siang hari, lalu 
menghidupkannya kembali pada sore hari. Oleh karena itulah ia mengira 
bahwa ia hanya teridap satu hari saja dan mengatakan: cJJ “ Saya telah 
tinggal di sini sehari. ” Kemudian ia melihat masih ada sinar matahari yang 
menerangi, karena ja takut telah berbuat suatu kebohongan maka ia 
melanjutkannya dengan berkata: j’? “Atau setengah hari.” Namun 
perkiraannya 


itu segera disanggah, ttL cJJ Jj “ Sebenarnya kamu telah tinggal di 


sini seratus tahun lamanya ” 712 Lalu setelah itu ia melihat semuanya 
menjelaskan kebenaran hal itu, seperti misalnya negeri yang telah dibangun 
kembali, pohon-pohonnya, dan lain sebagainya. 


Keenam: Firman Allah SWT, J2XUIU vL SiJ S>. 


“Allah berfirman: “Sebenarnya kamu telah tinggal di sini seratus tahun 
lamanya; lihatlah kepada makanan dan minumanmu yang belum lagi 
berubah Yang dimaksud dengan makanan pada ayat ini adalah buah tin, 
yang dikumpulkan oleh orang tersebut dari pepohonan yang ada di negeri 
yang dilaluinya 


Kata pada ayat ini diganti oleh Ibnu Mas'ud menjadi 'a&: 


jj j iliUt U». Sedangkan Thalhah bin Musharrif dan ulama lainnya ada yang 
mengganti kata Jj menjadi 1: j iUUJ 'jafa. 


Adapun untuk kata jumhur ulama membaca dengan jelas huruf - < 


yang ada diakhir kata tersebut, pada saat firman itu dihentikan ataupun pada 
saat disambungkan dengan firman setelahnya. Berbeda dengan dua ulama 


m Kata Jt pada ayat ini adalah kata sambung antara kalimat setelah kata 
tersebut dengan kalimat sebelumnya yang tidak disebutkan. Perkiraan yang 
seharusnya adalah: kamu tidak tinggal selama sehari atau setengah hari, 
namun kamu tinggal seratus tahun lamanya. 


bersaudara (Hamzah dan Al Kisa'i) yang menghilangkan hunif ha “ tersebut 
jika firman diatas disambungkan dengan firman selanjutnya 713. 
Sedangkan riwayat lain dari Thalhah bin Musharrif menyebutkan bacaan 
lainnya, yaitu: ^, yakni mzngidhghamkzn huruf ta “ kepada huruf suri 71 *. 


Menurut bacaan jumhur ulama, huruf ha 'yang ada diakhir kata tersebut 
adalah huruf asli, sedangkan harakat dhammah yang seharusnya ada pada 
huruf tersebut telah menjadi sukun karena kata jazm (jy ) yang disebutkan 
sebelumnya. Sementara kata ini diambil dari kata t. u (tahun), yang 
maknanya menjadi: makanan dan minuman itu tidak berubah oleh waktu 
(tahun) yang dilewatinya. 


Al Jauhari mengatakan 715 : Kata adalah bentuk tunggal dari kata . 
Mengenai pengurangan hurufnya ada dua pendapat dari para ulama, 
pertama: yang dihilangkan adalah huruf wau. Sedangkan pendapat yang 
kedua menyatakan bahwa yang dihilangkan adalah huruf ha \ yang asal 
mulanya adalah seperti kata i$*“. Karena kata ini diambil dari perhitungan 


waktu yang terjadi pada biji kurma, yaitu c yang maknanya biji kurma itu 
telah menahun. Seperti ungkapan «.C”. ii£ yakni biji kurma yang dapat 
bertahan hingga satu tahun, namun tidak akan mampu bertahan lagi untuk 
tahun berikutnya. Seperti juga ungkapan WU ^ “-M4/ , maknanya adalah 
aku telah hidup bersamanya selama bertahun-tahun. 


An-Nuhas mengatakan 716 : Bagi yang membaca ,*!,, tashghimya adalah 
dan huruf o/i/nya dihilangkan karena kata jazm yang disebutkan 
sebelumnya. Lalu kata ini berdiri diatas huruf ha yang menjadi: AJ, 


kemudian sukun tersebut diberikan harakat tambahan untuk memperjelas 
huruf akhirnya. 


7,5 Pendapat yang lebih diunggulkan adalah pendapat yang mengatakan 
bahwa hunif ha‘ tersebut adalah huruf asli. Lih. Al BahrAl Muhith (2/292). 


7.4 Lih. Al MuharrirAl Wajiz (2/409). 
7.5 Lih. Ash-Shihah (6/2235). 


7.6 Lih. PrabAlGur'ani m2). 


bermadar (Hamzah dita Al Kira) yang menghilangkan buru bo tenat 


Merani bacaan paru iasa baraf Aa ` yang ada dan bar kats bersebeat 
dalah beref asli. sedarnguarn haralar sPxwwesah yang seharusnya nda pada 
haaraf esebes telah menjadi sedan karena kata Airm (5) | yang disebetkan 
sebelumnya. Sementara kaca ILL ini diambil dari kata 4. (sabun), yang 
maknanya menjadi makaran dan menuman tu tidak berubah oleh wakta 
(tahun) yang dilewatnnya. 

Al Jashari mengatakan": Kata Zn adalah bermuk sanggah dari kata 


kemadan setas irads diberikan Arote meehahan untuk meraperjlar 
durf akturrga 


D Pendapat yana hA dnra an dalah geralayad yang renang alah aa bala Maru! 
Ar aractan adalah haruf seli. Li A Bakr Al Mukah (D271) 
N 


Al Mahdawi mengatakan: Bisa jadi kata asalnya adalah yang 


maknanya adalah: berinteraksi dengan orang yang dikenalinya dari tahun ke 
tahun. Atau, bisa jadi kata asalnya adalah yang maknanya sama dengan 


makna pertama. Adapun perbedaannya, untuk asal kata yang pertama, kata 
tersebut diambil dari kata lalu huruf a/i/yang berada di belakang kata 


tersebut dihilangkan karena kata jazm yang disebutkan sebelumnya (huruf 
alif ni asalnya adalah huruf wau, buktinya ketika kata itu berbentuk jamak 
kata tersebut menjadi sedangkan huruf ha ‘ yang ada di akhir kata 


adalah untuk pemberhentian. Adapun jika kata tersebut berasal dari kata 
maka huruf ha “ memang huruf asli pada kata tersebut 


Ada juga yang berpendapat bahwa kata asalnya adalah yang diambil dari 
makna perubahan air. Namun jika benar demikian, maka yang disebutkan 
pada ayat diatas seharusnya: 


Lalu, masih mengenai kata asalnya, Abu Amru Asy-Syaibani berpendapat 
717 : kata asalnya adalah u/-it, yang maknanya tidak berubah, sepati yang 
disebutkan dalam firman Allah SWT, pf-Z“ “Dari lumpur 


hitam yang diberi bentuk. ” 71 * 


Namun pendapat ini dibantah oleh Az-Zujaj, ia mengatakan: Tidak bisa 
seperti itu, karena makna dari kata oy-il bukanlah berubah seperti yang 
dikatakan, makna sebenarnya adalah tertuang dengan sendirinya secara 
alami. 


Al Mahdawi mengatakan: Kata asal ini menurut pendapat Abu Amru Asy- 
Syaibani adalah lalu salah satu huruf nun pada kata ini diganti 


dengan huruf?w', karena menghindari penggandaan kata, maka jadilah 
seperti y ang disebutkan oleh Asy-Syaibani, yaitu . Kemudian setelah itu 
huruf 


alif yang ada di akhir kata tersebut dihilangkan karena kata jazm yang 


717 Nama sebenarnya dari Abu Amm Asy-Syaibani adalah Ishak bin Mirar. 
Ia termasuk salah satu ahli bahasa yang terkenal, wafat pada tahun 206. Lih. 


Taqrib At-Tahdzib (2/ 455). . 
m Ayat selengkapnya: (jt Cr 1 -* jf* "Dan sesungguhnya 


Kami telah meciptakan manusia (Adam) dari tanah liat kering (yang 
berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk.” (Qs.AI Hijr (15):26). 


Al Mahdami mengakar Misa jadi kata asakas adalah AL, yang 


adalah untuk pereberbensian Adapun jaka kata tersebar temani dar kata SL 
maka haruf Ao eremie Iraruf ash pedia kata tersebar. 


Ada juga yang berpendepai bahwa kata asalnya adalah y, yang 


Lalu, masih mengerai kata asalnya, Abe Amro Asy Syaibani 
berpendapat"! : kata asalnya adalah 0 pi, yang Esakaanya Cidak berubah, 
seperti yang disebudkan dalam Geran Allah SWT, yi Ph Ga “Dart hanpur 
hia yang diberi berak” 

Narzan pendapat ini dibantah obeh Az-Zajaj Ia mengatakan: Tidak bua 
seperti ita, karesa makna dari kata 0 y-t bukanlah berebah seperti yang 
dikatakan, makna sebenarnya adalah wrtuang dengan sendinnya socam alan 

Al Maladarwi mengatakan Kata asal ini menurus pendapa Abu Azis 
Aay-Syaibasi adalah yi, ladu salah sate huruf san pada kata ini diganti 


all yang uda Gi akhir kata tervebur dihilangkan karena kata fasa yang 


Mama banar dari Abu Ammu Ary-Syaibeni ndata Isha bin biss Ia termasuk: 
ahah yana La baham pang mana ce pada ban 206. LI Toge AA kek D 


an 
M apa agan gys pr a gF Ok ij ian eia 
Lama iah mec pan mom pap ay Lip kering Orang berawal dari 
Intan yang dihari benak ” (Qu. Al pr (123201 


disebutkan sebelumnya, dan huruf ha “ yang ada di akhir kata adalah untuk 
pemberhentian. 


Mujahid mengatakan: makna pada firman ini adalah makanan 
dan minuman yang tidak berbau yang disebabkan oleh kebusukan 719 . 


Kemudian An-Nuhhas menyimpulkan 720 : Pendapat yang paling benar 
adalah pendapat yang mengatakan bahwa kata asalnya adalah i-Jt (tahun), 
yakni makanan dan minuman yang tidak berubah walaupun dimakan oleh 
waktu (bertahun-tahun). 


Selain makna tahun, kata juga dapat berarti musim kemarau, seperti yang 
disebutkan dalam firman Allah SWT, Ji; Tjjid ailj “Dan sesungguhnya 
Kami telah menghukum (Firaun dan) kaumnya dengan (mendatangkan) 


musim kemarau yang panjang” (Qs. Al A'raaf (Tj: 130). Juga seperti yang 
disebutkan dalam doa Rasulullah SAW terhadap orang-orang kafir, «Ju** 
"Ya Allah, 


Timpakan kepada mereka musim kemarau, seperti musim kemarau pada 
masa Yusuf.” 171 


Dengan arti seperti ini, maka ayat diatas maknanya adalah: musim kemarau 
atau musim panas itu tidak membah makanan dan minumanmu. Atau, 
perjalanan masa dan tahun tidak membuat makanan dan minumanmu itu 
berubah. Yakni, semua makanan dan minuman itu masih tetap seperti sedia 
kala. 


Ketujuh : Firman Allah SWT, j£i. >11»- “RTM lihatlah kepada 


m Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhhas dalam Ma'aniA! Our'an (1/287). m 
Lih. I 'rab Al Qur 'an (1/332). Namun kata-kata yang disampaikan oleh An- 
Nuhhas adalah: Pendapat yang paling benar adalah pendapat yang 
mengatakan bahwa maknanya adalah makanan dan minuman yang tidak 
berubah walaupun dimakan oleh waktu (bertahun-tahun). 


m HR. Al Bukhari dan Muslim dengan lafazh yang hampir serupa. Lih. 
Shahih AI Bukhari pada pembahasan tentang Tafsir (3/176), dan juga kitab 
Shahih Muslim pada pembahasan tentang Orang-orang Munafik, bab: Asap 
(4/2156-2157). Hadhs ini juga diriwayatkan oleh imam Ahmad dalam 
musnadnya (1/380). 


disebarkan sebehamnya, Gan barut As yang ada di akter kata adalah untuk 
pemnbehertian. 

Majahid mengatakan makna LS poda firmas iai adalah makanan 
dan maman yang biak bertani pang dhsebahkan oleh kebaikan "" 

Kersie Aa Xuhhas mempunpelkan "" Pendapa yang pang berar 
Malah pendapat yang renngasakan taraa tam amnya adalah i) tasaa), 
yakni makanan dan mersaman yang tidak berebak walzapen Črzakan oleh 
aku (berahan-tahun) 

Selain maka taian, kata Lb juga dapat berarti memre kernaras, 
seperti yang #inebatkan dalam firman Allah SWT, Je Wat Lal 


vorais ag 
ALA rang (Tp 130) Jaga seperti yang disebutkan dalam doa Rasullah SAW 
terhadap orang-orang kafir, Ag yi Ie padi di pan “Ka Allah 
Tempatan kepada mereka sn tee kemarin, seperti musie kamar ga pada 
mia ha 
Dengan at seperi ira, maka ayat diatas maknanya adalah mimm 


berebah. Yakzi, omia makanan dan misanan ito maiè tetap seperi sedia 
kada. 
Kejutan Fima Allah SWT, DA JK "Dim kekah kepada 


Tara m tindakan oih Ace Mubikas dalam Mo am Al (ar am (WKT). 

TELD J'ab A fu (1012) Maman kataia yang disampaikan oich Am Mother 
Perubapai yung pelan bonus adakah peniaga yang wengatakan baban makrara 

selar manan car Peran seng Ialah berda Selaman daai at aiea 


keledai kamu (yang telah menjadi tulang belulang)” Wahab bin Munabbih 
dan ulama lainnya menafsirkan; Lihatlah bagaimana tulang-belulang itu 
Kami sambungkan dan Kami hidupkan kembali satu persatu bagian 
tubuhnya. 


Ada pula yang meriwayatkan bahwa keledai tersebut dihidupkan kembali 
oleh Allah SWT hingga terlihat awalnya seperti tulang yang 
disambungsambungkan, laludibungkus oleh daging, hingga akhirnya 
sempurna menjadi seekor keledai, kemudian setelah itu datanglah seorang 
malaikat untuk meniupkan ruh kedalam tubuh keledai tersebut, lalu 
terbangunlah keledai itu dan mulai bersuara. Pendapat inilah yang diikuti 
oleh kebanyakan ahli tafsir. 


Kemudian ada sebuah penafsiran lain yang diriwayatkan dari AdhDhahhak 
dan juga dari Wahab bin Munabbih, mereka menyatakan: Yang dikatakan 
adalah, lihatlah keledaimu itu berdiri dan tetap di tambatannya, serta tidak 
mengalami suatu apapun selama seratus tahun. Adapun tulang belulang 
yang diperlihatkan kepadanya adalah tulang belulang dirinya sendiri, yaitu 
setelah Allah SWT menghidupkannya kembali mata dan kepalanya, ia 
melihat seluruh tubuhnya masih mati Mereka berdua juga mengatakan: 
selama Irmiya dimatikan sementara, Allah SWT membutakan mata setiap 
orang yang melintasinya dari Irmiya dan keledainya itu, agar mereka tidak 
dapat melihatnya. 


Kedelapan : Firman Allah SWT,.  2-IIU «Ui»? . vl 3 “Kami akan 
menjadikan kamu tanda kekuasaan Kami bagi manusia Al Farra' 
mengatakan: hunif wau yang dimasukkan pada awal kata: dapat 


disimpulkan bahwa kata ini adalah kata klausul untuk kata keija yang 
disebutkan setelahnya. 


Al A' masy berpendapat: Letak tanda kekuasaan pada ayat tersebut adalah 
bentuk tubuh yang masih terlihatmuda ketika ia dibangkitkan, namun ia 
dapat melihat anak-anak dan cucu-cucunya yang sudah tua 722 . Hal ini 


m A tsar ini disebutkan oleh Abu Hayan dalami /BahrAl Muhith (2/293), 
dan atsar ini juga disebutkan oleh An-Nuhhas dalam Ma 'ani Al 
Our'an(V290), dan disebutkan pula oleh Al Fana' (1/173). 


ditegaskan oleh Darimah: Ketika wafat ia berusia empat puluh tahun. 


Namun sebuah riwayat dari Ali RA menyebutkan bahwa saat Uzair pergi 
dari rumahnya, ia meninggalkan istrinya yang sedang hamil. Lalu Allah 
SWT mencabut nyawanya pada usia lima puluh tahun, dan mengembalikan 
lagi nyawanya setelah seratus tahun. Saat ia kembali kepada keluarganya ia 
masih berusia lima puluh tahun, padahal ia memiliki anak yang lebih tua 
darinya lima puluh tahun, karena umur anaknya saat itu adalah seratus 
tahun. 


Riwayat lain dari Ibnu Abbas menyebutkan: bahwa setelah Uzair 
dihidupkan kembali oleh Allah SWT dan kembali ke kampung halamannya 
ia tidak mengenali penduduk yang tinggal disana, dan para penduduk disana 
pun tidak mengenalinya. Kemudian ia segera mendatangi rumahnya, dan 
disana ia bertemu dengan seorang wanita tua renta dan sudah tidak dapat 
melihat lagi. Wanita tersebut adalah satu-satunya hamba sahaya yang masih 
hidup sejak ia tinggalkan. Ketika ditinggalkan oleh Uzair wanita tersebut 
baru berusia dua puluh tahun. Lalu Uzair bertanya kepada wanita tersebut: 
“Apa benar ini rumah Uzair?” ia menjawab: “Benar!”. 


Sambil menangis tersedu-sedu wanita itu bercerita panjang lebar: “Uzair 
meninggalkan kami semenjak tahun kadza (sekian). “ Akhirnya Uzair pun 
berkata: “Akulah Uzair!” Wanita itu tentu tidak mempercayainya, ia berujar 


“Tidak mungkin, kami telah kehilangan Uzair semenjak seratus tahun yang 
lalu” Uzair pun berusaha meyakinkan wanita itu “Allah SWT telah 
mencabut nyawaku selama seratus tahun, namun kemudian aku 
dibangkitkan kembali.” 


Dengan tujuan menguji Uzair,wanita itu pwi menantangnya: “Uzair adalah 
seorang yang shalih. Apabila ia berdoa untuk orang yang sakit maka doanya 
akan dikabulkan. Jika engkau mengaku sebagai Uzair, maka berdoalah 
kepada Allah SWT untuk kesembuhan penglihatanku!” Uzair pun segera 
memanjatkan doa dan mengusap kedua mata wanita tersebut dengan 
tangannya. Tanpa menunggu lama wanita itu langsung dapat melihat, dan ia 
pun melompat-lompat seperti baru dibebaskan dari ikatan yang 
membelenggunya, dan seraya 


#negankan okeh Ikriunak: Keska wah ia Berus empat pahad taban 

Nanua sebuah riwayat dari Ali RA menyebutkan bahwa sa 
Uzair pergi dari panahan, in meninggalkan irrinya yang sedang hamil. Lahu 
Allah SWT mencabar nyawanya pada usia Hana pulak then, dan 
Pengembalian bag nyawanya setelah serarus tayan Segi ia kernbak kepada. 
kebaanganya a meat berusia Rena peluh tahan, padahal a memiiki anak 
yang lebih tua darinya lima puluh tabon, karena umar anaknya sast ite 
adalah semua tadan 

Riwayat izis duri Ibnu Abbas merryebusican: balvas setelah Uzair 


Ketika 
dm peluh tahan. Lalu lirar bertanya bepadi wanita tersebut: “Apa beras re 
ramah Uzair" ta menjruak "Serart", 

Sambil memang nadu anda wanta Ini berperta panyang beber “1 Liar 
merenggalkan kamu sernenjak taiwan kada (sekian) “Akhirnya Urai pan 
berkata: “Akulah Uzair! Winits ita tonte tidak mempercayaanya, Ia berujar 
“Tidak mungkar, kere telah kebilangan Lizar semenjak serasa tahun yang 
haha” Utar pun beraaha meyakinkan wanita izz "Allah SWT telah mancadas 
myateaku selana serata tahan, nasran kersudian akp dibangkitkan bembah “ 


Dengan tajaan nagyi | ber warga Ru pan mmenangangnga “1 kia adalah 


da dan mengusap kedua rasis wasita tersebut dengan tangannya. Tanpa 
mennangg bana sama Ae angsa dapat eidal Am ia 
sepera baru dibebaskan dari Ñan yang membelengganya. dan seraya 


mengakui: “Aku bersaksi bahwa engkau memanglah Uzair!” 


Kemudian wanita itu mengajak Uzair untuk menemui para petinggi bani 
Israel, dan diantara petinggi itu ada seorang yang sudah, yang berumur 
seratus dua puluh delapan tahun, yang ternyata adalah anak Uzair sendiri. 
Diantara para petinggi itu terdapat pula cucu-cucu Uzair yang juga sudah 
tidak muda lagi. Lalu wanita itu berkata di hadapan para petinggi bani Israel 
tadi: “Wahai para petinggi sekalian, aku bersumpah bahwa orang yang aku 


1? 


bawa ini adalah Uzair! 


Tersentaklah orang-orang di sana mendengar hal itu. Lalu anak Uzair 
beserta orang-orang disana pun memperhatikan Uzair dengan seksama, dan 
untuk memastikan pengakuan wanita tersebut, anak Uzair seraya berkata: 
“Ayahku memiliki tanda hitam di bahunya yang bentuknya seperti bulan 
sabit” Lalu mereka pun segera memeriksa tanda hitam tersebut. Setelah 
mereka menemukannya, mereka pun segera mengakui bahwa laki-laki 
tersebut memang benar Uzair. 


Ada pula beberapa ulama yang mengatakan: Setelah Uzair dihidupkan 
kembali, orang-orang yang mengenalinya telah wafat. Adapun tanda-tanda 
yang diyakini terdapat pada diri Uzair, yang diketahui oleh orang-orang 
yang hidup saat itu hanyalah berasal dari kabar dan cerita para 
pendahulunya. 


Namun Ibnu Athiyah dalam kitabnya mengatakan 723 : Kebangkitan yang 
terjadi pada diri Uzair setelah wafat sebegitu lamanya adalah sebuah tanda 
yang paling besar, yang dapat terjaga sepanjang masa, dan tidak perlu lagi 
pengkhususan satu tanda diatas tanda lainnya. 


Kesembilan : Firman Allah SWT, Ij 'jkfc 


“Dan lihatlah kepada tulang belulang keledai itu, bagaimana kami 
menyusunnya kembali, kemudian Kami menutupnya kembali dengan 
daging.” Bacaan yang dibaca oleh orang-orang Kufah, Ibnu Amir, 
danjumhur ulama, dengan menggunakan huruf a», beberapa 


m Lih. tafsir Ibnu Athiyah (2/411). 
ulama lainnya menggantinya dengan huruf ra V2A Dan Aban juga 
meriwayatkan bacaan lain dari Ashim, yaitu (men ggunakan harakat 


fathah pada huruf nun yang pertama, harakat dhammah pada huruf syin dan 
ra'), sama seperti bacaan yang dibaca oleh IbnuAbbas, Hasan, dan Abu Hai 
wah. 


Dikatakan: kedua bacaan tersebut (yang men ggunakan huruf zai dan huruf 
m 4 ) adalah dua kata yang bermakna sama, yaitu menghidupkan kembali). 


Hanya saja, kata yang sering digunakan dalam Al Qur'an adalah j-i-i dengan 
menggunakan huruf ra 1 , seperti yang disebutkan dalam firman Allah 
SWT, /)&& fcl&ISjfS “ Kemudian bila Dia menghendaki, Dia 
membangkitkannya kembali (Os. Abasa [80]: 22). 


Kata jZj diambil dari arti “membentangkan pakaian”, adapun jika 
digunakan pada seseorang yang sudah mati, maka maknanya adalah hidup 
kembali, yakni hidup setelah kematian. Seakan istilah kematian adalah 
digunakan untuk memisahkan antara tulang-tulang dan bagian-bagian tubuh 


kembali adalah kata (membangkitkan kembali) 


Adapun kata jAJ diambil dari arti mengangkat, yakni sesuatu yang 
terangkat tinggi dari muka bumi. Makna inilah yang disampaikan oleh 
Makki, ia mengatakan: arti firman di atas adalah: lihatlah pada tulang- 
belulang yang kami angkat tiap bagiannya untuk disatukan dan dihidupkan 
kembali. Di antara maknanya juga adalah istilah yang digunakan pada 
seorang wanita durhaka terhadap suaminya, yakni jyS, yaitu istri yang 
mengangkat dirinya dari perizinan suaminya 725 . Dan diantara maknanya 


apabila dikatakan: 


"Berdirilah kamu, ” maka berdirilah. ” (Os. Al Mujaadilah [58]: 11). Yakni 
angkatlah tubuhmu dan menyatulah. 


724 Kedua bacaan dengan menggunakan huruf ra' dan huruf zai ini 
termasuk gira'at sab 'ah yang mutawatir, seperti yang dipaparkan dalam 
Tagrib An-Nasyr (hal.97). 


725 Lih. Ash-Shihah dan juga kitab Al-Lisan (pada materi jAi). 


Bacaan yang menggunakan huruf r a' (nasyar) itu maknanya menghidupkan, 
sedangkan tulang-belulang itu sebenarnya tidak hidup dengan sendirinya, 
tanpa adanya bagian tubuh yang lain. Oleh karena itu, bacaan yang 
menggunakan huruf zai lebih diunggulkan, karena bacaan tersebut tidak 
bermakna hiduplah kembali, namun bermakna menyatulah dengan bagian 


tubuh yang lain. Dengan demikian yang disifati dengan hidup kembali 
adalah manusianya dan bukan tulang-belulangnya. Karena tidak pernah ada 
yang mengatakan bahwa ada tulang yang hidup. Maka dengan 
menggunakan huruf zai makna firman ini menjadi: lihatlah tulang-belulang 
itu, bagaimana kami mengangkat dan mengumpulkannya dari tempat 
semula ke tempat bagian tubuh pemiliknya, untuk dihidupkan kembali 
seperti semula. 


Berbeda lagi dengan bacaan yang dibaca oleh An-Nakha' i, yaitu: 
(menggunakan harakat fathah pada huruf mm dan harakat dhammah pada 
huruf syin dan huruf zai). Riwayat dari Ibnu Abbas dan Qatadah juga 
menyebutkan bacaan yang sama. Adapun Ubai bin Ka'ab juga 
meriwayatkan bacaan lainnya, yaitu: (menggunakan hurafjtt' sebagai 
pengganti huruf 


zai)'M, 
Untuk kata pada ayat di atas, kata ini diambil dari kata 


yang maknanya adalah pakaian yang menutupi tubuh. Lalu pada ayat ini 
daging manusia diperumpamakan sebagai pakaian, yang sama-sama 
menutupi tubuh 


Kesepuluh: Firman Allah SWT, "fc & 0" Jl# mJ CL" 3 
jtJj “m mMaka tatkala telah nyata kepadanya (bagaimana Allah 


menghidupkan yang telah mati) diapun berkata: “Saya yakin bahwa Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu." Diriwayatkan, bahwa Allah SWT 
menghidupkan beberapa anggota tubuhnya terlebih dahulu, kemudian 
memperlihatkan kepada dirinya bagaimana penghidupan yang dilakukan 
terhadap anggota tubuh lainny a. 


Qatadah mengatakan: Allah SWT memperlihatkan kepadanya 


m Kedua bacaan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (2/413). 
Namun kedua bacaan ini tidak termasuk gira' atsab 'ah yang muSawatir. 


Beran yang menggunakan horuf re” (nasyar) ito maknanya 
mmenghadupikan, sedangkan Miang belakang tu sebenaneya telak hadap dengan 


meratakan bulrwa ada talang yang hp Maka dengan menggunakan era 
zx cakra Geran iri reonyadi  Ehattab palang belalang ida. bagunan kami 
mayang dan menpunpaik arya dari erpat sear óa ke woga: hagan tabah 
pemeliunya, untuk @dupkan kembali sepert ser ala 

Barbada lagi dongan bacaan yang dihaca oleh Az- Ni, yane WAJ 
(menggunakan harakat AAA pada saraf man dan Aaratat Jacrunch pada 
Iuruf pio dan beruf pan) Riwnyat dari Ibas Abbas dan Qatadah juga 
menyebarkan bacaan yang ama Adapas Ubai ban Ka'ab jaga racmwaryatkan 
bacaan lamanya, yat We (rengganakan barid jo sebagai pergggant huruf 
sal, 

Untuk kata 15,85 pada nyai distas, kata ini diarabil dasi kata 55-5 
yang maknanya adalah pakaian yang memtupi tubuh. Lalu pada rysi im daging 
manna diperummpernadun Jean pak ar, yang serta santai arena apa Tabuh 

Kesepulak: Firman Allah SWT, Je MS Sal ya ai SS 
Sad sgp Jim "Maka torkalo selah nyata kepadanya (Bagaimana Aish 
mengadukan 


mersperlikatkan kepada dirinya bagaimana penghidupan yang dilakukan 
toadap anggota tubuh 


Qatadah mengatakan: Allah SWT memperlihatkan kepadanya 


= Koda bacaan ini disebutkan oleh Iban Aditya dalam whiney (2141) Maman 
pra a yang mama 


bagaimana tulang-belulangnya dipersatukan kembali, karena yang 
dihidupkan pertama kali oleh Allah SWT adalah kepalanya. Lalu dikatakan 
kepadanya: lihatlah!, kemudian ia berkata: ^ J* J* O 1 “Sayayakin 


bahwa Allah SWT Maha Kuasa atas segala sesuatu 


Ath-Thabari mengatakan: Makna dari firman Allah SWT, /J <J£ £& “Maka 
tatkala telah nyata kepadanya (bagaimana Allah menghidupkan yang telah 
mati)." Yakni, setelah ia melihat dengan jelas apa yang diingkarinya 
sebelum melihat kekuasaan Allah itu, ia berkata: "Saya yakin. ” Namun 
pendapat ini dibantah oleh Ibnu Athiyah, ia mengatakan 727 : Pendapat ini 
tidak benar, karena telah memprediksikan sesuatu yang sama sekali tidak 
ditunjukkan oleh lafazh ayat tersebut. 


Penafsiran seperti itu adalah penafsiran yang tidak berdasar dan 
kemungkinan yang sangat lemah sekali. Karena menurut saya perkataan 
orang tersebut pada ayat dialas bukanlah suatu pernyataan atas sesuatu yang 
diingkari sebelumnya, seperti yang diungkapkan oleh Ath-Thabari, akan 
tetapi lebih merupakan ungkapan spontanitas. Seperti halnya perkataan 
seorang mukmin ketika melihat sesuatu yang aneh: subhanallah, atau laa 
ilaaha illallah, atau yang lainnya. 


Abu Ali berpendapat: maknanya adalah akhirnya saya meyakini 
perumpamaan yang sebelumnya saya tidak meyakininya. 


Saya (Al Qurthubi) katakan: Makna seperti ini tidak jauh berbeda dengan 
makna yang disampaikan oleh Qatadah. Makna yang sama juga 
disampaikan oleh Al Makki, ia mengatakan: Orang tersebut hanya 
menyampaikan kepada dirinya sendiri setelah melihat kekuasaan Allah 
SWT dalam menghidupkan orang yang telah mati. Lalu ia merasa yakin 
karena ia melihatnya secara langsung. Setelah itu ia berikrar bahwa ia telah 
yakin bahwa Allah SWT mampu atas segala sesuatu, yakni: ia meyakini 
perumpamaan tersebut yang sebelumnya tidak ia yakini karena tidak 
melihatnya secara langsung. 


? Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/414). 


Pendapat-pendapat ini adalah pendapat-pendapat para ulama yang membaca 
huruf alif pada kata secara jelas ( gatha ). Adapun beberapa 


ulama lainnya, yang di antaranya adalah Hamzah dan Al Kisa'i, membaca 
huruf alif tersebut secara washal (tidak terbaca jika disambungkan dengan 
kata lanjutannya) 723 . Untuk makna bacaan ini ada dua kemungkinan, 
yang pertama: Yang mengatakannya adalah malaikat Maknanya menjadi: A 
“ketahuilah!” Sedangkan kemungkinan yang kedua adalah: la 
mengumpamakan dirinya sendiri sebagai orang kedua yang terpisah dari 
dirinya. Maknanya menjadi: tatkala telah nyata kepadanya ia berkata 
kepada dirinya sendiri: wahai jiwaku, yakinilah pengetahuan yang diberikan 
ini, yang sebelumnya kamu tidak meyakininya karena tidak melihatnya 
secara langsung. 


Al Makki mengatakan: Kalimat tersebut tidak mungkin datang dari Allah 
SWT, yakni perintah kepada orang tersebut untuk meyakininya. Karena 
orang tersebut telah diperlihatkan bagaimana kekuasaan-Nya, dan 
ditampakkan juga kepadanya sesuatu yang dapat membuatnya yakin dan 
mengakui kekuasaan Allah SWT. Oleh karena itu tidak perlu lagi ada 
perintah dari Allah untuk meyakini kemampuan-Nya. Adapun jika orang 
tersebut memerintahkan kepada dirinya sendiri untuk meyakininya, maka 
makna itu sangat baik. 


Namun ada kalimat yang disampaikan oleh Abdullah yang menunjukkan 
makna bahwa kata f 1 *' adalah perintah dari Allah SWT kepada orang 
tersebut untuk meyakini. Yakm tanamkanlah dalam dirimu akan 
pengetahuan yang telah kamu yakini dan yang telah kamu lihat sendiri ini. 
Karena dalam kalimatnya Abdullah menyebutkan: kata ini sangat cocok 
dengan kalimat perintah sebelumnya, yaitu fuman Allah SWT, “ Lihatlah 
kepada 


makanan dan minumanmu.” JJ 3 &I 3 “Dan lihatlah kepada 


TM @ira'at £j|pf (menggunakan huruf alif qatha, dan harakat dhammah pada 
huruf miim) dibaca oleh Ibnu Katsir, Nafi', Abu Amru, Ashim, dan Ibnu 
Amir. Dan bacaan (menggunakan huruf alif washal, dan sukun pada huruf 
mim) dibaca oleh Hamzah dan Al Kisa* i. Kedua bacaan ini termasuk qira 
'at sab 'ah yang mutawatir, seperti yang dicantumkan oleh Ibnu Mujahid 
dalam As-Sab 'ah (hal. 189), dan dituliskan juga dalam Al Igna (2/611). 


Persiapat -persiapa! ira selalah perndaprat- perndapaat para ulama yang 
membara huruf AN pada kata SI secara jelas (oral t Adapun beberapa 


yukisilah penpetahana yang diberikan i ini, yang sebelanaya kase tidak 
roeyehiterye keera betah melihatnya sex are langsung. 
Al Makki rmergpatakar Kalinrai tersebut Gah svangdcia datang dari Allah 


Keopenanrya sesaat yamg dapat merasa ya yak ia dar mengaku belasan 
Allah SWT, Obeb karena ire tidak perhe lagi ada perintah dari Allah watak 
meyakini bemampesa- Nya Adapun pka orang tersebut memerintahkan 
kepada dirinya sendiri atà meyskrerya. raaka makna io sengat baik. 
Naman ada kabat yang darapakan okeh A båsiah yang memunpakar 
meakras barava kata pi> adalah perintah dari Allah SWT kepada orang tersebut 
tunduk meyakini. Yakri tenarekandah dalam darimu dan pengetahuan yang telah 
basara pekara dan yanng telah karso bhai sendis iri Karena didan kadinnaanya 
Abdullah rporpebusduar kata p rr sangat cocok dengan kakas perimah 
sebelumnya. yaitu frman Allah SWT, Dih ()j Ja Lhah kepada 
makanan dan minnas.” XI jig If pel, “Dam fikerkak tapado 


Son Di! menggunakan barat aW ponhe. dan hareket dommt pada bora! 

mun) Gibaca slab Ibuu Kamar, Nafi. Aba Am, Asam, dan Ians Amir Dan aan 
A nga Mural af rm han man pasa Par mam! diaaa Ai Hama 

dan Al Kiai Kedua bacaan ini urmand giwar kah iah yang mutawatik. seperti yang 

Lt aaa 113 One dada aga dahan 
Al ipa (D11 


keledai kamu.'JoN) “Dan lihatlah kepada tulang belulang keledai itu maka 
begitu juga dengan kelanjutannya, ..'-ui'Tol jjpl “Ketahuilah bahwa Allah.. ” 


Bacaan ini didukung pula oleh bacaan IbnuAbbas yang menambahkan kata 
JJ didepannya, yakni: Dan IbnuAbbas setelah itu juga 


menambahkan: Manakah yang lebih baik, apakah orang ini atau Ibrahim, 
yang juga dikatakan kepadanya: a&d o' |JpI3 “ Dan ketahuilah bahwa 


Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana." (Os. Al Baqarah [2]: 260). 
Pernyataan Ibnu Abbas ini menjelaskan bahwa ayat tadi adalah firman 
Allah SWT kepada dirinya setelah ia diperlihatkan kekuasaan Allah ketika 
menghidupinya kembali. 


oS? 0» Oli ij3 


Km. £ **3* £& jh*- iX 'd* U** - * 
AJ 


'm&' o' j&dj 


“Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: ‘Ya Rabbku, perlihatkanlah 
kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang-orang yang mati, ' Allah 
berfirman: “Apakah kamu belum percaya?’ Ibrahim menjawab: “Saya telah 
percaya, akan tetapi agar bertambah tetap hati saya”. Allah berfirman: 
“(Kalau demikian) ambillah empat ekor burung, lalu jinakkanlah 
burungburung itu kepadamu, kemudian letakkanlah tiap-tiap seekor 
daripadanya atas tiap-tiap bukit. Sesudah itu panggillah dia, niscaya dia 
akan datang kepada kamu dengan segera Dan 


m Oira'at ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bayan (2/31). 


ketahuilah bahwa Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (Os. Al 
Baqarah [2]:260) 


Untuk ayat ini, dibahas beberapa masalah: 
Pertama: Firman Allah jSWT, OISilj 
Lf. cj& jJ/ijlS “Dan (ingatlah) ketika Ibrahim 


berkata: “Ya Rabbku, perlihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau 
menghidupkan orang-orang yang matiAllah berfirman: “Apakah kamu 
belum percaya? ' Ibrahim menjawab: “Saya telah percaya, akan tetapi agar 
bertambah tetap hati saya Para ulama berbeda pendapat mengenai 
pertanyaan yang diajukan oleh Nabi Ibrahim ini, apakah didasarkan atas 
keragu-raguannya atau tidak? 


Abu Umar mengatakan: Jumhur ulama berpendapat bahwa Ibrahim sama 
sekali tidak meragukan kekuasaan Allah dalam menghidupkan orang yang 


telah mati. Yang ia lakukan pada saat itu hanyalah permohonan untuk 
melihatnya secara langsung. Biasanya dengan melihat secara langsung akan 
sesuatu yang dikabarkan kepada seseorang, maka dapat membuat jiwa 
orang tersebut merasa lebih tenang. 


Oleh karena itulah ada sebuah hadits yang menyatakan: 

“Sebuah kabar (yang didengar) berbeda dengan melihatnya secara 
langsung. 

Hadits ini hanya diriwayatkan dari IbnuAbbas. 


Al Akhfasy mengatakan: Nabi Ibrahim tidak ingin hanya melihat dengan 
hati saja, namun beliau juga ingin melihat dongan indera penglihatannya 
secara langsung. Sementara ulama lain, semisal Hasan, Qatadah, Sa'id bin 
Jubair, dan Rabi', berpendapat: Nabi Ibrahim hanya bertanya untuk 
menambah 


m HR. Ahmad dalam musnadnya (1/215,271), dan disebutkan pula oleh As- 
Suyuthi dari riwayat Al Askari, dan juga disebutkan oleh Al Khatib, dari 
Ibnu Abbas. Lih. Al Jami“ Al Kabir (3/1484). 


keyakinan yang sudah ada pada dirinya. 


Ibnu Athiyah mengatakan 731 : Di dalam kitab yang dituliskan oleh 
AthThabari terdapat keterangan yang menyebutkan: beberapa ulama 
berpendapat bahwa Ibrahim menanyakan hal tersebut kepada Tuhannya 
karena ia ragu akan kekuasaan Allah SWT. Lalu Ath-Thabari dalam 
keterangannya itu juga memasukkan beberapa penukilan: 


1. Dari Ibnu Abbas, yang mengatakan: Ayat Al Gur'anyang paling aku 
inginkan adalah ayat ini. 


2. Dari Atha' bin Abi Rabah, ia berkata: Ibrahim telah dirasuki oleh 
perasaan yang biasa memasuki hati manusia, setelah itu Ibrahim pun 
bertanya untuk memastikannya “Ya Tuhan-ku, periihatkanlah kepadaku 
bagaimana Engkau menghidupkan orang-orang yang mati”. 


3. Hadits Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, beliau 
pernah bersabda: "Kita lebih berhak untuk memiliki keraguan daripada 
Ibrahim." Al-hadits. kemudian setelah itu Ath-Thabari mengunggulkan 
pendapat ini. 


Saya (Al Qurthubi) katakan: Hadits yang disebutkan diatas adalah hadits 
yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dan Abu Hurairah 732 . 
Berikut ini adalah hadits tersebut secara lengkap. 


Rasulullah SAW bersabda: 
ir^k> Jij'*i* 3 J*j'*A 
ni Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/417). 


m HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Taisir (3/1OS). Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang Keimanan (1/133) dan 
pada pembahasan tentang Keutamaan (4/1839). 


“Kita lebih berhak untuk memiliki keraguan daripada Ibrahim ketika beliau 
mengatakan: “Ya Rabbku, perlihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau 
menghidupkan orang-orang yang mati Allah berfirman: “Apakah kamu 
belum percaya’. Ibrahim menjawab, “Saya telah percaya, akan tetapi agar 
bertambah tetap hati saya Dan Allah telah memberikan rahmat-Nya kepada 
Luth ketika beliau menyerahkan diri hanya kepada-Nya. Dan kalau saja aku 
tinggal di penjara seperti Yusuf, maka aku akan menerima ajakan dari 
utusan raja." 


Ibnu Athiyah melanjutkan; Menurut saya, keterangan yang disampaikan 
oleh Ath-Thabari tidak dapat diterima. Sementara penukilan yang diuraikan 
pada keterangan tersebut perlu ditafsirkan kembali. Ibnu Abbas yang 
mengatakan; “Ayat yang paling aku inginkan” dapat ditafsirkan bahwa yang 
diinginkan dari ayat tersebut adalah petunjuk mengenai Allah SWT dan 
bertanya mengenai pembangkitan kembali didunia, bukan mengenai 
keraguraguannya. Atau bisa juga diartikan: yang diinginkan dari ayat ini 
adalah; tf'y jjjf “Apakah kamu belum percaya?” yakni bahwa keimanan saja 


sebenarnya sudah mencukupi, tidak perlu lagi ada penjelasan atau 
pencarian. 


Adapun mengenai ucapan Atha': “Hati Ibrahim telah dirasuki oleh perasaan 
yang biasa merasuki hati manusia” dapat ditafsirkan bahwa Ibrahim dan 
manusia lainnya sama dalam hal ingin melihatnya secara langsung (seperti 
yang telah kami jelaskan sebelumnya). 


Sedangkan sabda Rasulullah SAW yang menyebutkan: “ Kita lebih berhak 
untuk memiliki keraguan daripada Ibrahim ” maknanya adalah: kalau 
Ibrahim saja memiliki keragu-raguan, maka kita akan lebih dirasuki oleh 
keragu-raguan. Namun jika kita sebagai manusia biasa saja tidak dirasuki 
oleh keragu-raguan, bagaimana mungkin Nabi Ibrahim memiliki keraguan? 
Hadits ini menerangkan bahwa keragu-raguan tidak mungkin ada pada Nabi 
Ibrahim. Adapun riwayat lain dari Nabi SAW yang menyebutkan: “Itulah 


Surah Al Bagarah 


keimanan yang sebenarnya ” 733 Maksudnya adalah pada perasaan yang 
tidak selalu tetap. Berbeda dengan keraguan yang biasanya teijadi antara 
dua hal, dimana tidak ada yang mengungguli salah satu dari yang lainnya. 
Keraguan ini tentu tidak terjadi pada keimanan kekasih Allah Nabi Ibrahim 
AS. Apalagi membangkitkan orang yang telah mati itu dapat dibuktikan 
dengan ajaran Allah SWT, dan Nabi Ibrahim adalah salah seorang yang 
paling mengetahui tentang hal tersebut. Buktinya adalah ucapannya: 


“M1 «y “Rabbku ialah yang menghidupkan dan 


mematikan .” (Os. Al Baqarah [2]:258). Orang yang menginjakkan kakinya 
pada keimanan saja akan terhindar dari keraguan itu, bagaimana mungkin 
seorang Nabi dan kekasih Allah SWT merasakan keragu-raguan dalam 
hatinya? Padahal para ulama telah bersepakat bahwa para Nabi Allah SWT 
telah dijamin ( ma 'shum) tidak akan melakukan dosa besar atau dosa kecil 
yang akan menghinakannya. 


Kalau saja kita merenungi pertanyaan yang diajukan oleh Nabi Ibrahim AS 
dan keseluruhan lafazh ayat diatas maka kita akan mengetahui bahwa Nabi 


Ibrahim sama sekali tidak meragukan apapun. Yaitu, bahwa pertanyaan 
yang menggunakan kata tanya bagaimana hanya diajukan tentang 


keadaan sesuatu yang ada dan diakui keberadaannya oleh orang yang 
bertanya dan orang yang ditanyakan 7 ”. Seperti pertanyaan yang diajukan 
oleh seseorang: “bagaimana Zaid dapat mengetahui hal tersebut?” (orang 
yang bertanya dan orang yang ditanyakan telah sama-sama mengetahui 
bahwa Zaid telah mengetahui hal tersebut, namun orang yang bertanya 
ingin menanyakan darimanakah Zaid mengetahui kabar tersebut) atau 
seperti pertanyaan lainnya: 


m HR. Muslim pada pembahasan tentang Keimanan (1/19, hadits nomor 
134). Dan hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dalam musnadnya 
(2/456,6/106). m Alasan ini sangat bagus sekali. Karena memang Nabi 
Ibrahim bertanya kepada Allah SWT mengenai metode penghidupan 
kembali, dan tidak bertanya mengenai dapat atau tidak dapatnya Allah SWT 
untuk menghidupkan. Nabi Ibrahim tetap yakin seyakinyakinnya bahwa 
Allah SWT pasti mampu untuk melakukannya, namun Nabi Ibrahim ingin 
menyaksikan dengan mata kepalanya sendiri apa yang telah diyakininya, 
agar hatinya lebih merasa yakin dengan melihatnya secara langsung. 


keimanan yang sebenarnya " Maksudnya adalah pada perasaan yang 


AS Apalagi membangkitkan orang yang telah mati ita dapat dibuktikan 
dengan ajaran Allah SWT, dan Nabi Perahim adalah miah seorang yang 

mengetahui tal tersebut Buktinya adalah seapirraya 
Sandi sya ih Baba talak yang menghidupkan dan 
mematikan “(On Al Baqarah (7) 259). Orang yang menginjakkan kakinya 
pada keimanan saja akan Ierkmdar dar keraguan ite, Dagainana mangkin 
seorang Nabi das kekasih Allah SWT merasakan keragu-sagaan dalam 
hatinya? Padahal para ulama telah bersepakat bahan para Nabi Allah SWT 
telah dijarnin iray Shae) Ciduk akan melakukan dosa besar aras dosa bocal 
yang akan erderara 

Kalian sapa kita merenung pertanyaan yang diapakan okeh Nads [hendum 
AS das keseluruhan lafarh ayat Gsus maka tra akan mengetatrai bahwa 


darianaikah Zal mengetahu kabar bersebut | atasi seperi pertanyaan lamnnya 


5 HL Muslim pada pembahasan tentang Keimanan (1/19, kadin somer L14). Dan 
"hadits ini juga dirayakan cied Ahmad daku memanng (DAS 6106) 


“bagaimana cara menenun baju?” (orang yang bertanya merasa yakin 
bahwa orang yang ditanyainya dapat menenun baju), ataupun pertanyaan 


yang semacamnya 


Atau, kata tanya ini terkadang digunakan untuk bertanya mengenai keadaan 
sesuatu, misalnya ada orang yang bertanya: “bagaimana bajumu?” atau 
“bagaimana Umar?” Atau, kata tanya ini juga terkadang digunakan untuk 
pemberitahuan tentang sesuatu hal, misalnya saja ungkapan imam Al 
Bukhari dalam kitabnya 735 : bagaimana permulaan diturunkannya wahyu? 


Adapun kata pada ayat ini adalah untuk meminta kejelasan 


bagaimana cara menghidupkan sesuatu yang telah mati. Sedangkan 
“perbuatan” menghidupkan sesuatu yang telah mati itu telah dipercayai dan 
diyakini olehnya 


Akan tetapi, karena terkadang kita juga dapat menemukan orang-orang 
yang mengingkari adanya sesuatu, dan mengekspresikan keingkarannya itu 
dengan kata tanya ini, yakni untuk membuktikan kebenaran keingkarannya 
itu. Seperti misalnya ada seseorang yang mengaku-aku dapat mengangkat 
sebuah gunung, maka orang yang mengingkarinya akan bertanya 
kepadanya: “perlihatkanlah kepadaku bagaimana Anda mengangkatnya 
Namun sebenarnya ini adalah kalimat majaz (perumpamaan), yang 
maknanya adalah mengemukakan pernyataan dengan maksud 
mempertentangkannya. Seakanakan kalimat pertanyaan yang sebenarnya 
adalah: “Andaikan saja anda memang benar dapat mengangkatnya, maka 
perlihatkanlah kepadaku bagaimana anda dapat mengangkatnya!” 


1» 


Karena kalimat yang diucapkan oleh Nabi Ibrahim hampir sama dengan 
kalimat majaz tadi, lalu Allah menghilangkan kemungkinan tersebut dan 
memperjelas bahwa pertanyaan itu adalah kalimat hakikat, melalui 
pertanyaan yang diajukan kepada Ibrahim, fjjt “Apakah kamu belum 


percaya? " Ibrahim menjawab: "Saya telah percaya .” Maka sempurnalah 
sudah semuanya, dan tampaklah bahwa tidak ada keragu-raguan dalam diri 


n> Ini adalah judul bab pertama yang dimulai oleh Al Bukhari dalam 
shahihnya. 


Nabi Ibrahim. Kemudian ditambah lagi dengan pernyataan Nabi Ibrahim 
bahwa pertanyaan itu diajukannya karena untuk menenangkan hatinya saja. 


Saya (Al Qurthubi) katakan: Yang disampaikan oleh Ibnu Athiyah ini sudah 
sangat jelas dan mengena. Karena para Nabi yang diutus Allah SWT tidak 
mungkin memiliki keraguan seperti itu, karena keraguan seperti itu 
termasuk kekufuran. Para Nabi tentu lebih beriman kepada kebangkitan 
daripada manusia biasa. Allah SWT pun telah memberitahukan bahwa tidak 
ada jalan bagi syetan untuk menggoda para Nabi dan wali-Nya, yaitu dalam 
firman-Nya yang menyebutkan: <11 j “T pj 


“Sesungguhnya hamba-hamba-Ku, kamu tidak dapat berkuasa atas mereka. 
” (Qs. Al-Isra (17J:65). Syetan laknatullah pun telah mengakuinya, Yj A 
“Dan pasti aku akan 


menyesatkan mereka semuanya. Kecuali hamba-hamba Engkau yang 
mukhlis di antara mereka." (Os. Al-Hijr [15]:40). Apabila syetan tidak 
mampu menguasai mereka lalu bagaimana mungkin syetan akan membuat 
keragu-raguan didalam hati mereka?. 


Nabi Ibrahim hanya memohon untuk diperlihatkan bagaimana cara 
mengumpulkan kembali kepingan-kepingan tubuh yang telah terpisah-pisah 
menjadi satu kembali, dan mempersatukan kulit dan otot-otot yang telah 
tercabik-cabik. Nabi Ibrahim ingin meninggikan derajat keyakinannya, dari 
ilmulyagin menjadi ainulyagin. Oleh karena itulah beliau mengatakan: \jyS\ 
“Per lihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau 


menghidupkan orang-orang yang mati." Beliau memohon untuk 
diperlihatkan bagaimana metodenya. 


Beberapa ulama ilmu maknawi mengatakan: Yang diinginkan oleh Nabi 
Ibrahim dari Tuhan-nya adalah agar diperlihatkan bagaimana 
menghidupkan hati. Namun ulama lain mengatakan bahwa pendapat ini 
tidak dapat diterima, karena penjelasan pada kalimat ayat berikutnya tidak 
menunjukkan hal tersebut 


Al Mauridi berpendapat bahwa huruf alif pada firman Allah SWT, 


Nabi ibrahim. Kematian ditarakah lagi dengan pernyataan Nabi Irabire 
Tudroa pertanyaan Mu dadanan kerena tambak menenangkan hatinya saja 

Saya (Al Certbubi) katakan Yang disampaikan cich Pers Ahiyah 
(nb padah sangar jelas dan serngona. Kasera para Nabi yang diumus Allah SWT 
tadak mangkin sem Diki keraguan seperti Ita, kamera keraguan seperi iu 
termasuk kekufuran 


mereka " (Qs. Aisa (17) 65) Syetan lakmatullah pun telah mengakuinya. 
De D HO ih! Dar pasri akr ahan 
menyesatkan mereka semun. Kecuali hamdo. 


Ibai Engkos yang 
wenkANs di awora mereka.” (Os. Al Hije (157009. Apabila syetan tdak 
mapu menguasai mereka lahe mngkin syetan akan merbes 
keragu-ragaan didalam bari mereka? 


Nabi Ibrahim hanya merecboa sorak diperlihatkan bagamana cara 


karena penjelasan pada kalnaa ayat berikunrya tdak menuryukkan hal 


tersebut. 
Al Maaridi berpendapat bahwa traref alif pedia Grman Adiak SWT, 


jjjt Apakah kamu belum percaya? ” bukanlah huruf alifyang berguna untuk 
menanyakan sesuatu, akan tetapi huruf ah/yang menuntut jawaban yang 
sudah diketahui dan pengikraran. Sedangkan huruf wau berposisi sebagai 
hal (keterangan) 736 . 


Aduan kaca | rakannya adalah berkesan ocan retisk, ternak 


juga beriman kepada kekuasaan Allah SWT untuk menghidupkan kembali 
orang yang sudah mati. 


Keduai Firman Allah SWT, c&J 'Jr>. 3A “Ibrahim 


menjawab: “Saya telah percaya, akan tetapi agar bertambah tetap hati saya 
Yakni, aku bertanya kepada-Mu hanya untuk menambah ketetapan di hati 
saya, dengan mendapatkan perbedaan antara sesuatu yang diketahui secara 
wahyu dan sesuatu yang diketahui dengan melihatnya secara langsung. 


Untuk kata sendiri, ia berasal dari kata yang artinya 


tenang dan rata, seperti thuma 'ninah pada anggota badan yang dilakukan 
dalam shalat, yang diajarkan oleh Nabi SAW melalui haditsnya: “ 


Kemudian ruku' lah hingga engkau benar-benar ruku ' dengan thuma 
'ninah.” al hadits. 


Ketenangan hati ( thuma 'ninah al qalb) adalah ketika seseorang dapat 
menenangkan pikirannya pada sesuatu yang diyakininya. Berpikir tentang 


736 Abu Hayan dalam Al Bahr A! Muhith mengatakan: Apabila hunif wau 
pada ayat ini berposisi sebagai hal maka maknanya menjadi tidak jelas, 
karena hukum hal mengharuskan huruf wau tersebut menjadi nashab, dan 
jika huruf wau tersebut menjadi nashab maka harus ada kata kerja yang me- 
nasAab-kannya. Jika demikian, maka huruf alif yang berada di depan kata 
tidak dapat diartikan sebagai huruf alif untuk pengikraran, karena huruf alif 
pengikraran tidak tergabung dengan kalimat keterangan, huruf alif 
pengikraran hanya dapat masuk pada kalimat yang memiliki kata kerja. 
Seperti misalnya jjj (apakah engkau bertanya padahal engkau tidak 
percaya), yakni apakah engkau bertanya dengan keadaan seperti itu. Yang 
terlihat pada ayat ini bukanlah seperti itu, namun yang terlihat adalah huruf 
wau itu untuk penghubungan dua kalimat, seperti pada firman Allah SWT, 
&K Cji- bf jjjjl “ Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwa 
sesungguhnya Kami telah menjadikan (negeri mereka) tanah suci yang 
amorf (Os. Al Ankabuut (29:67). Atau yang semacamnya. Lih. Al Bahr Al 
Muhith (1/298). 


perkara penghidupan kembali itu bukanlah suatu dosa, termasuk hingga saat 
ini, karena berpikir tentang penghidupan kembali bisa membuat seseorang 
dapat mengambil pelajaran. Namun Nabi Ibrahim ingin agar pemikirannya 
tentang penghidupan kembali tidak akan terusik oleh apapun dengan 
melihatnya secara langsung. 


Ath-Thabari mengatakan bahwa makna thuma'ninah pada ayat ini adalah 
untuk lebih meyakinkan. Makna yang sama juga diriwayatkan dari Sa'id 
bin Jubair. Sedangkan riwayat lain darinya menyebutkan bahwa maknanya 
adalah untuk menambahkan keyakinan. Pendapat ini disampaikan juga oleh 
Ibrahim dan Qatadah. Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa 
maknanya adalah untuk menambahkan keimanan pada keimanan yang 
sudah ada. Namun Ibnu Athiyah menyanggahnya: Penambahan terhadap 
makna ini tidak dimungkinkan kecuali pada ketenangan pemikiran saja 737 


Makna lain disampaikan oleh As-Suddi dan riwayat lain dari Ibnu Jubair 73 
* yaitu: Apakah engkau belum percaya bahwa engkau kekasih-Ku? 
Ibrahim menjawab: Aku percaya, namun aku hanya ingin menambah 
ketetapan di hatiku mengenai kekasihku. 


Beberapa ulama lain menafsirkan bahwa Nabi Ibrahim memohon agar 
diperlihatkan bagaimana Allah SWT menghidupkan kembali yang sudah 
mati hanya untuk mengetahui apakah permintaannya dapat dikabulkan, lalu 
dijawab: “Apakah engkau belum percaya bahwa Aku (Allah) mengabulkan 
semua permintaanmu?”. Ibrahim menjawab: “Aku percaya, namun aku 
ingin menenangkan hatiku bahwa Engkau menjawab permintaanku” 


Kemudian, para ulama juga berbeda pendapat mengenai pemicu yang 
menyebabkan Ibrahim menanyakan hal tersebut Ada yang berpendapat 
bahwa pada saat itu Allah SWT menjanjikan Ibrahim untuk dijadikan 
kekasih-Nya, 


lain Ibrahim menginginkan sehtiah tanda agar ia dapat meyakininya. 
Pendapat 


737 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/420). 


7a Atsar ini disampaikan oleh An-Nuhhas dalam Ma 'ani Al Qw an (1/284), 
yang diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair. 


pekan penghidupan brmbah ia bukanlah satu done. termasuk bangga sast 


tentang pengbadtapar kembali tidak akan terunik oleh apapun dengan mekar 
wan lampung. 
Ath-Thabari mengatakan bawa makna drama minah pada aryar iré 
tanfuk kebab reryahurioan Makna yang sama juga Girhwayarkan dan 


tdak Gawangkinkan kecuali pada berangan peradaraz maja” 

Makas lan disampaikan okeh As- Sada dan riwayat lan dari Ibers 
Jabar” yain Apakah engkau bekam percaya batran engia kekamb- Ku? 
bahan mayad Aka percaya, meman aku hanya ang mesarsbah ketetapan 
A tara mengena teabe 


ini disampaikan oleh Saib bin Yazid. 


Ada pula yang berpendapat bahwa penyebab yang membuat Ibrahim 
bertanya demikian adalah pernyataan dari rajaNamrudz yang mengatakan: 
“Aku juga dapat menghidupkan dan mematikan”. 


Sedangkan Hasan berpendapat bahwa pertanyaannya itu muncul setelah 
beliau melihat bangkai seekor hewan, dimana setengah bagian dari tubuh 
bangkai tersebut berada di daratan yang kemudian segera dilahap oleh 
binatangbinatang buas pemakan daging, dan setengah bagian dari tubuh 
bangkai yang lainnya berada di lautan yang kemudian menjadi santapan 
ikan-ikan. Setelah beliau melihat bagaimana bangkai hewan itu terpisah- 
pisah beliau ingin melihat bagaimana bangkai hewan itu disatukan kembali 
ketika ingin dibangkitkan. Jadilah beliau bertanya untuk menenangkan 
hatinya dengan melihat langsung metode penggabungan, setelah beliau 
melihat cara pemisahannya. Lalu dikatakanlah kepadanya: T (J» jJiS " 
(Kalau demikian) ambillah 


empat ekor burung .” 
Beberapa ulama berpendapat bahwa jenis unggas yang dimaksudkan pada 


ayat ini adalah: seekor ayam, seekor burung dara, seekor merak, dan burung 
gagak 759 . Pendapat ini disebutkan oleh Ibnu Ishak, dan diriwayatkan dari 


beberapa ulama salaf. Pendapat ini juga disampaikan oleh Mujahid, Ibnu 
Juraij,Atha' bin Yasar, dan Ibnu Zaid. 


Sebuah riwayat dari Ibnu Abbas juga menyebutkan jenis unggas yang sama, 
hanya mengganti burung gagak diatas dengan kurki (burung jenjang). 
Sedangkan pada riwayat lain Ibnu Abbas mengganti burung dara dengan 
burung elang. 


Kemudian setelah Nabi Ibrahim mengumpulkan burung-burung tersebut 
beliau memotong seluruh bagian yang ada pada burung-burung tersebut dan 
m emisah-misahkan di tempat yang berbeda-beda, darah-darah 
dikumpulkan disatu tempat, begitujuga dengan daging-dagingnya, bulu- 
bulunya, hingga 


739 Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an (1/285), 
dan disebutkan pula oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/466). 


Ioi disarnpaikan okeh Saib bia Yama 
Ada pula yang berpendapat bawa penyebab yang rmemibsaat Ibrakin 
bertanya dernihian persamaan dari raja Naranadz yang mengarahkan 
dan mematikan” 


katakanlah kepalanya: giS 55 Sal Las Aala dewlliang ambillah 
empu akar burung,” 


Jarnij Alka bin Yasar, dan Uber Zaid. 

Sebuah riwayat dari [bos Abbas juga menyebutkan pezi: ungga: yang 
una hanya mengganti barang gagak diatas dengan barti (barang jenjang). 
Sedangkan pada riwayat lain Ibr Abbas mengganti berung dara dengan 


darab darah hamps ae 
satu krapal begitu nga derapan daging -iapryrrye, baddu-bedurrya. teras 


= Ano Ini disebutkan ohh An-Wulkan dalam Mx an Al Qur'an (LERS), dan 
deraan mada sih Item Babes dalam tahcewya | dih. 


kepada ekor-ekomya. Kemudian setiap bagian yang telah dicampur dari 
keempat burung tersebut diletakkan pada beberapa gunung. 


Lalu beliau berdiri di tempat yang tinggi hingga beliau dapat melihat semua 
bagian-bagian yang telah dipisahkannya, dan di tempat yang tinggi itu 
beliau memegang semua kepala burung tersebut di tangannya Kemudian 
beliau berkata: “Datanglah wahai bagian-bagian tubuh burung semuanya, 
dengan iriti Allah” 


Lalu mendengar panggilan tersebut berterbanganlah seluruh bagianbagian 
tubuh burung itu, sayap-sayap menempati tempatnya, kaki-kaki pun 
menempati setiap tempatnya, begitu juga dengan bagian-bagian lainnya 
hingga menjadi empat burung secara sempurna seperti sedia kala, terkecuali 
kepalakepala dari burung-burung tersebut. 


Kemudian Ibrahim melepaskan kepala-kepala tersebut dari tangannya dan 
meletakkannya di tanah, setelah itu beliau memanggil kembali seperti yang 
beliau lakukan pertama kali, lalu tubuh-tubuh hewan yang hampir lengkap 
itu pun mendatangi kepala-kepala mereka sambil berjalan dengan kaki-kaki 
mereka yang telah melekat di tubuh-tubuh mereka. 


An-Nuhas menambahkan: Nabi Ibrahim tidak mengatakan “betjalanlah!” 
pada burung-burung tersebut, namun ia mengatakan “terbanglah!”, sebagai 
pengibaratan dari berjalan untuk para burung. 


Burung-burung yang mendekati bagian kepalanya itu tidak mengetahui 
manakah bagian kepala yang menjadi miliknya. Lalu Nabi Ibrahim 
memberi isyarat kepada setiap burung untuk mendekati bagian kepalanya 
masingmasing, jika ada burung yang benar menempati kepalanya beliau 
menganggukkan kepalanya, namun jika ada yang salah menempati 
kepalanya beliau mengisyaratkan burung tersebut untuk menjauh. 
Kemudian, setelah burung-burung itu telah sempurna semuanya mereka pun 
dapat terbang kembali, dengan izin Allah. 


Mengenai bacaannya. Abu Bakar meriwayatkan dari Ashim dan Abu Ja'far, 
bahwa mereka membacanya tberdasarkan wazart fu'ul. 


kepada ekor-ekoenya Kewadian setiap bagian yang telah Gcanper dari 
keempat barang wortas di ktakkan pada beberapa purang. 
Lalu beliau berdiri di semper yang tinggi burgaga beliau dapat melihan 


berkata “Datanglah wahai begian-bergian rebah burung semuanya, dengan 
Alah" 


menja erpel barang secara sempurna seperi sedan kala artacak kepala. 
kepala dari barang burung tersebar 
Keratan ratin melepaskan kepala kepak tersebar duri tangannya 
merana ditanah, setelah t belas meraanggi! kemah seperi yang 
belia lakukan pertama kali. labu tabuh-tnbuh hewan yang tamper lengkap tt 
pun mendatangi kepala kepala mereka tambd berjalan dengan kaki-kaki 
mereka yang telah melakar À tabrah-tubuh merka 
Am-Nuhas menambahkan: Nabi Ibrahim tidak mengatakan 


bureng-burang tu kelah sempurna semuanya oreka pes dapaar terbang 
kembali, dengan izin Allah. 

bersama. Abu Bakar menwangatkan dara Acten dan Adu 
Ja'i, bahan mereka membacanya "jr berdasarkan mazar fa ud. 


Sedangkan riwayat lain dari Abu Ja'far menyebutkan bacaan yang berbeda 
lagi, yaitu VA (menggunakan tasydid pada huruf zaf) 7 * 0. Walaupun 
semua bacaan ini termasuk bacaan yang benar dan berdasarkan atas ejaan 
bahasa arab yang baik, namun jumhur ulama tetap pada bacaan ijji- 
(menggunakan huruf hamzah), yang maknanya adalah perbagian. 


Adapun firman Allah SWT, f’. ", “ Niscaya dia akan dalang 


kepada kamu dengan segera." Kata £u* ini berada pada posisi nashab alal 
hal (ber-harakatfaihah karena menjelaskan keterangan). Adapun makna dari 
kata adalah potong-potonglah, yakni anggota tubuh dari burung 


burung tersebut. Pendapat ini disampaikan oleh Ibnu Abbas, Mujahid, Abu 
Ubaidah 741 , dan Ibnu Al Anbari. “Kata ini diambil dari bentuk yang 
maknanya adalah memotong,” Ibnu Ishak menyimpulkannya dari Abu Al 
Aswad Ad-Duali. Ia melanjutkan: kata ini dalam bahasa Suryaniyah artinya 
potong-potongan. 


Sedangkan menurut ulama lainnya, seperti Adh-Dhahhak, Ikrimah, dan 
riwayat lainnya dari Ibnu Abbas, kata ini diambil dari bahasa Nabthiyah 
yang artinya potong-potonglah. Ada pula yang berpendapat bahwa 
maknanya adalah menjinakkan, yakni kumpulkan mereka dan jinakkanlah. 
Seperti ungkapan untuk seseorang yang pundaknya condong ke arah 


tertentu disebut dengan Ji-j . Atau ungkapan seseorang yang ingin 
mengungkapkan rasa 


rindunya: J), yakni hatinya sedang rindu dan condong. Atau juga 
ungkapan untuk seorang wanita perindu. Sementara bentuk jamak 
dari kata yyj\ adalah seperti kata a yj yang bentuk jamaknya adalah 
S J- 


Perbedaan pengambilan kata ini berpengaruh pada penafsirannya, karena 
bagi yang berpendapat bahwa arti dari kata itu adalah terpotongpotong, 
maka kata terikat dengan kata jdan tidak perlu lagi 


740 Kedua bacaan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya 
(2/425). Kedua bacaan ini termasuk qira ‘al sab 'ah yang mutawatir, seperti 
yang dituliskan dalam Taqrib An-Nasyr (hal.98). 


741 Lih. Majaz Al Qur 'an (1 /80). 


menafsirkan adanya kata-kata yang tidak disebutkan. Sedangkan bagi yang 
berpendapat bahwa arti dari kata tersebut adalah kecondongan dan 
penjinakkan, maka kata dljl terikat dengan kata karenanya pada 


kalimat tersebut ada kata-kata yang tidak disebutkan, yakni: “Maka 
jinakkanlah burung-burung tersebut, lalu setelah itu potong-potonglah”. 


Oira'at: Kata ini terdapat lima qira “at, dua bacaan (gira'at) 
diantaranya termasuk gira 'at sab 'ah yang mutawatir, yaitu huruf shad yang 
menggunakan harakat dhammah dan hwvfshad yang menggunakan harakat 


kasrah (fa shurhutma dan fa shirhunna ). 742 


Sedangkan tiga bacaan lainnya yang tidak termasuk gira 'at sab 'ah yang 
mutawatir adalah: (menggunakan harakat dhammah pada 


huruf shaad, serta tasydid dan harakat fathah pada huruf ra"), seakan yang 
dimaksudkan adalah (yakni ikatlah mereka). Bacaan lain yang tidak 


termasuk qira 'at sab 'ah yang mutawatir adalah: (menggunakan 


harakat kasrah pada huruf shad, serta tasydid dan harakat fathah pada huruf 
ra‘), yang maknanya adalah mema n g gi | dengan siulan. Makna ini diambil 
dari yang artinya denyitan pada pintu yang sempit ketika dibuka. 


Makna ini disampaikan oleh An-Nugasy. 


Namun makna ini dibantah oleh Jinni, ia mengatakan: bacaan ini sangat 
asing, karena bentuk pada kalimat mudha 'afmula 'addi sangat sedikit 
sekali. Yang banyak digunakan pada kalimat mudha 'af muta 'addi dalam 
kaidah bahasa arab adalah bentuk seperti misalnya ii; 1*, dan contohcontoh 
lainnya. Tapi ada juga beberapa contoh yang menggunakan kedua bentuk 
dan jAi seperti misalnya pk dan jU, atau juga 'J# dan jH, dan 


contoh-contoh lain yang tidak terlalu banyak jumlahnya 743 . 


Adapun bacaan terakhir yang tidak termasuk qira 'at sab 'ah yang mutawatir 
adalah: (menggunakan harakatfathah pada huruf shad, 


tasydid dan harakat kasrah pada huruf r a', serta harakat kasrah pada 
** Lih. Allgna '(2/611), dan kitab Taqrib An-Nasyr (hal.98). 
743 lih. Tafsir IbnuAthiyah (2/224). 


huruf ha “), yang maknanya adalah kurunglah burung-burung tersebut 
Bacaan ini diriwayatkan oleh Al Mahdawi dan ulama lainnya dari Ikrimah. 
Kata ini diambil dari tsfpi yang maknanya adalah mengurung atau 
memenjarakan. 


Berikut ini adalah sebuah penyanggahan yang disampaikan kepada Al 
Mauridi 744 . Dikatakan kepadanya: Bagaimana penjelasan mengenai 
tandatanda kekuasaan Allah SWT yang akan ditunjukkan diakhirat nanti itu 
diberikan kepada Ibrahim dan tidak kepada Musa? Yakni yang disebutkan 
dalam firman Allah SWT, JU ijlJ “Ya Tuhanku, 


nampakkanlah (diri Engkau) kepadaku agar aku dapat melihat kepada 
Engkau Tuhan berfirman: “Kamu sekali-kali tidak akan sanggup melihat- 


Ku." (Os. Al A'raaf [7]: 143) 


Al Mauridi menjawab dengan dua jawaban, pertama: Permohonan yang diaj 
ukan oleh Nabi Musa AS tidak mungkin diberikan selama masih ada 
kehidupan dunia, sedangkan permohonan yang diajukan oleh Nabi Ibrahim 
AS masih memungkinkan. Kedua , kondisi dan waktu yang berbeda. Yakni, 
yang baik untuk diberikan pada satu waktu belum tentu baik untuk 
diberikan di waktu yang lainnya, hal itu disesuaikan dengan kehendak Allah 
SWT. Ibnu Abbas juga pernah mengatakan: Allah SWT memberikan 
permohonan kepada Nabi Ibrahim pada saat Ibrahim belum diutus sebagai 
Rasul dan sebelum Ibrahim menerima mushaf dan ajaran dari Allah SWT. 
Wallahua 'lam. 


Firman Allah: 
il 2jl>- aiil <4 4hG 4ii Ij 


“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan AUah adalah serupa dengan sebutir benih 
yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir: seratus 


oy) 1 ji* 
1 Lih. Tafsir Ai Mauridi (1/335). 


biji Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki Dan 
Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui ” (Os. Al Bagarah 
[2] :261) 


Dalam ayat ini dibahas lima masalah: 


Pertama: Setelah Allah SWT menceritakan bagaimana pembuktian dan 
tanda-tanda-Nya, datanglah setelah itu anjuran untuk bersedekah dijalan 
Allah, dan diberitahukan juga bahwa orang yang bersedekah setelah 
diberikan pembuktian, yang tidak mungkin diberikan kecuali kepada para 
Nabi, maka orang tersebut akan mendapatkan pahala yang sangat besar dari 
sedekahnya itu 745 . 


Al Busti meriwayatkan dalam kitab Shahih musnadnya 744 , dari Ibnu 
Umar, dikatakan: Ketika ayat ini diturunkan kepada Rasulullah SAW, beliau 
memohon: “Ya Allah, berikanlah kelebihan yang lain untuk ummatku." 
Lalu diturunkanlah firman Allah SWT, 'CJS 


'Jj “Siapakah yang mau memberi pinjaman 


kepada Allah, pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), 
maka Allah akan memperlipat gandakan pembayaran kepadanya dengan 
lipat ganda yang banyak. ” (Os. Al Baqarah (21: 245). Kemudian beliau 
memohon lagi: “Ya Allah, berikanlah kelebihan yang lain untuk ummatku 
. Lalu diturunkanlah firman Allah SWT, wLl»- jT jji Ilij “Sesungguhnya 
hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa 
batas." (Os. Az-Zumar [39]: 10) 


Lafazh dari ayat ini merupakan contoh penjelasan betapa bernilainya dan 
betapa tingginya pahala bersedekah di jalan Allah, lalu diikuti pula 


745 Keterangan ini disebut dengan wajh mtmasabah (segi keterkaitan) 
antara ayat sebelumnya dengan ayat sesudahnya. Untuk lebih 
mengetahuinya secara mendetail, silahkan membaca wajh munasabah yang 
diuraikan oleh Abu Hayan dalam Al Bahr Al Muhith (2/303). 


746 Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/317), dari 
riwayat Abu Hatim dan Ibnu Hibban dalam shahDmya. 


NC Allah melipat pendekan (penjaran) bagi siapa yong Dia 
kehendaki Don Allah Maba Lass (karunia-Nya) layi tako 
Mengesahul." (Ca. Al Bagarak (1261) 
Dilan ayat ini dibahan beza mantah 
Pereme Setelah Allah SWT menceritakan bagaimarn pers bektian 
Nya, 


orang tenebat akan mendapatkan pahala yang sempat besar dari sedekahnya 
ia? 


Al Hum meriwayatkan dalam kirab Shahih eresnadnya””. dari ee 
Uraa, dikatakan: Ketika ayat mi #runkan kepada Rasubdlah SAW, belian 
mernobos: “Ha Allah beritankah kelebihan yang Anin wewul sengit 
Lalu dibereekarlah frman Allah SWT, CS GAB saj sa Sos 
Intim WAS Aim) “Siapakah yang mav memberi pinjaman 


pem Area. 
dengan lipa panda yang banyak ” (Qu. Al Hagarab (2): 245) Kernadian 
beliso memohon lagi: "Ia Alloh, berikonlab kelebihan yang lan 
untuk ammottu” Lala @stevakania b firman Allah SWT, 
ag jae pa pedal Jai Per) “Serungguknya banya orang-orang 
jang bersobartah jang dicukupkan paksis mereka tempa batas." (Q3 
Arba [39 10) 


Lafaz dan ayat ini merupakan contoh penjelasan betapa berri tanya 
dan betapa #ngginya pahala bersedekah di jalan Allah, labs diikuti pala 


—— re una a 
Maki membaca “4 manadh yang Crarwikan ieh Abu Heran Gelam A Cak 4 


Meri HA 
"2 Hadits Ini diadakan ciù Dos Kani dalam mina (1917), dari enny Ada 
Hitan dan lims Hear Gala dahh ya. 


dengan penganjurannya. 


Pada ayat ini terdapat mudhaf (kata sandaran) yang tidak disebutkan, dan 
perkiraan yang seharusnya adalah: & A oi-Ui J** 


e V- JiiS' (perumpamaan sedekah dari orang-orang yang menafkahkan 
hartanya di jalan Aliah adalah serupa dengan sebutir benih..). Atau bisa 
juga dengan perkiraan lainnya, yaitu: jr+f *»' J»- jkU* Jsi 


VF ^ £j>j (perumpamaan orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan 
Allah adalah seperti seorang penanam yang menanam sebutir benih, lalu 
dari benih tersebut tumbuhlah tujuh bulir lainnya..). Maka perkiraan ini 
telah menyerupakan orang yang bersedekah dengan orang yang menanam 
benih, sedangkan sedekahnya diserupakan dengan benih yang ditanamnya, 
lalu Allah SWT akan mengganjar setiap benih yang d itanamnya (setiap 
kebaikan) dengan tujuh ratus pahala. Kemudian setelah itu ditambah lagi 
dengan firman-Nya: SiTj “ Allah 


melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki .” Yakni 
menambahkan lagi kelipatan dari tujuh ratus pahala tadi. Dengan begitu 
maka seorang yang bersedekah sama halnya seperti orang yang menanam 
satu butir benih, jika yang menanam ini tekun pada pekerjaannya, dengan 
menggunakan benih yang baik, dan ditanam diatas tanah ladang yang baik 


pula, maka hasilnya pun akan memuaskan hatinya, karena hasil panennya 
sungguh sangat melimpah. Begitu pula halnya dengan orang yang 
bersedekah, jika ia adalah seorang yang baik dan taat, harta yang 
disedekahkannya pun dicari dari jalan yang halal, lalu diserahkan di tempat 
yang tepat, maka pahalanya pun akan semakin berlimpah ruah. 


Hal ini bertentangan dengan sebagian kalangan yang berpendapat bahwa 
ayat diatas tidak disebutkan penambahan lainnya setelah tujuh ratus 
kelipatan itu, yang insya Allah akan kami bahas nanti. 


Kedua'. Diriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan pada kisah Utsman 
binAflan dan Abdurrahman bin Auf, yaitu ketika Rasulullah SAW 
mengajak kaum muslimin untuk bersedekah pada saat ingin berangkat 
menuju medan perang di daerah Tabuk. Setelah mendengar ajakan ini 
Abdurrahman bin Auf 


yang menanam sebetr beri, tabu dari bezà tersebut tanbuhiab hajah baka 


melipat gandakan (porparan) bagi siapa yang Dia kehendaki” Yakni 
menanbahkan bagi keiguian dan tapah an paal tadi Dengan dogru raka 
so wang yang bersedekah sana halreya seperti orang yang auram satu buty 
Denda. jika yang meneran iri tekan pada pekerpannya, dengan menggunakan 
denih yang bud. dan ditanam datn tamah btang yang bud peda, maka husna 
An akan memanian hatinya. karru tapal penanya sungguh sangsi anodengaah. 
Begitu pala halnya dengan orang yang bersedekah. jika in adalah seorng 
yang baik dan taat, harta yang dinodekahkana ya pan Geari dari jalan yang 
"salad, adu @erahkan di tomapad yag kepal tasha pebuhareya pan akan semakan 
bertanpah cash. 

Hal im bertentangan dengan sebagian kalangan yang berpendapat bahwa 
Ha yang beryer Allah akan kami balun mai 

Kedua: Diriwayatuan babras ayat izi diuruskan pada kisah Utan 
bia Allan dan Abdurrihenan bin Asf, yai ketika Rasakitah SAW mengajak 
perang dk daerah Tabuk Senelah mendengar ajakan ai Abdurtahenan bin Asf 


segera menyerahkan empat ribu dirham dari harta miliknya, lalu ia berkata: 
“Wahai Rasulullah, sebenarnya aku memiliki harta delapan ribu dirham, 
namun aku menyimpan empat ribu dirham lainnya untuk diriku dan anak- 
anakku. Sedangkan empat ribu lainnya aku pinjamkan (serahkan) agar 
dapat digunakan di jalan Allah." Kemudian Rasulullah SAWberkala kepada 
Abdurrahman: “Semoga Allah memberi keberkahan kepadamu, pada harta 
yang engkau simpan dan pada harta yang engkau sedekahkan . 5,747 


Lalu Utsman juga menyambut ajakan dari Rasulullah SAW, ia berkata: 
“Aku akan memberikan peralatan perang kepada semua pejuang yang tidak 
memilikinya.” 74 * Kemudian setelah itu diturunkanlah ayat dialas. 


Beberapa ulama lain berpendapat bahwa ayat ini diturunkan pada perkara 
sedekah sunah. Ada pula yang berpendapat bahwa ayat ini diturunkan 
sebelum diturunkannya ayat kewajiban zakat, namun setelah ayat kewajiban 
zakat diturunkan ayat ini di -nasakh oleh ayat tersebut. 


Namun tidak perlu ada dugaan hukum nasakh untuk ayat ini, karena 
bersedekah di jalan Allah itu hukumnya sunah, pada setiap waktu. Jalan 
Allah itu amat sangat banyak, yang diantaranya adalah berjihad dijalan- 
Nya, agar kalimat Allah akan selalu berada diatas. 


Ketiga'. Firman Allah SWT, jjfcLi JS* J 35U “Adalah serupa dengan 
sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir: seratus 
biji." Kata adalah kata benda yang 


menerangkan setiap jenis tanaman makanan pokok yang ditanam dan 
dihasilkan oleh anak cucu Adam. Sementara makanan pokok yang paling 
dikenal (untuk 


7,7 Saya tidak menemukan riwayat yang menyebutkan bahwa 
Abdurrahman bin Auf ikut serta menyumbangkan hartanya untuk perang 
Tabuk, yang aku temukan adalah riwayat yang menyebutkan bahwa Nabi 
SAW berkata kepada Utsman: “ Semoga Allah memberi keberkahan 
kepadamu pada hartamu wahai Abu Amru. Dan semoga Allah mengampuni 
dosa-dosamu, merahmatimu, dan memberikan ganjaran kepadamu berupa 
surga.” Lih. Al Jami' Al Kabir (2/825), dan kitab sirah Ibnu Hisyam 
(4/380). 


Ucapan Utsman ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi pada pembahasan 
tentang Manaqib, bab: Manaqib Utsman bin Affan (S/624 dan halaman 
setelahnya), dan diriwayatkan pula oleh Ahmad dalam musnadnya (5/63). 


sepen menyerikan empa ribu dirham dari harta miliknya, lalu ia berkata 


simpan dar parks harta pang engkas sedekahkan “Y 

Lalu Uterzan jaga reoryarabut ajakan dwi Ranuulah SAW, a berkata: 
“Aks akan menberkan peralatan perang kepada serrin pepuarg yang telak 
mersiitanya “1 Keraian setelah nu diturunkcandah ayat dristar 

Beberapa tiana lain berpendapat bahrwa ayat ind dinurunkan pada 
perkara sedekah murah. Ada pula yang berpendapan bahwa syst uni drarankan 
mbeire ditrunkannya ayal kewajiban talas. mesen setelah ayat bewagitan 
zakat Ghana ayal ro G-moalh oleh rpa tersebar 

Narzan tidak perlu ada dugaan bedivasn masak unuk ayat ini karena 
bersedekah di jalan Abah se bekasnya sunah, pada stiap waktu Jalan Alah 
ihu aral sangar banyak. yang antaranya adalah berjihad dijalan-N ya. agar 
habenas Allah akan sebahu berada diatas 


Kesigan Firman Allah SWT, Web Pg Jess ae sii pa jin 
Ka IL “Adalah serupa dengan sebar beruh yang menumbuhkan tata 
iaie pada riap-ahap baii serarar Ayu Kata Fa adalah kata benda yang 
menerangkan stap penis umarzan makaran pokok yang dtearn dan dibakar 
oleh anak cuca Adam. Sementara makanan pokok yang paling dikenal (untok. 


kawasan negara-negara arab) adalah tanaman gandum. Tanaman inilah yang 
paling sering disebut dengan LJr. 


Sedangkan kata (menggunakan harakat kasrah pada huruf ha “) 
yang bentuk jamaknya adalah digunakan untuk sebutan benih sayur 


sayuran yang biasanya tidak dijadikan sebagai makanan pokok. Seperti 
yang disebutkan dalam hadits tentang syafaat: “Lalu mereka tumbuh seperti 
tumbuhnya benih pada aliran air.” 7 * 9 


Dan untuk kata iii (menggunakan harakat dhammah pada huruf ha ") 
bermakna cinta. Begitu juga dengan kata LJ-i yang artinya (kekasih), 
seperti kata dan jiJA. 750 


Adapun untuk kata diambil dari bentuk ^ “tj , “yang maknanya adalah bulir 
tumbuhan, yakni, jika tanaman telah bermayang. Bentuk jamak dari kata ini 
adalah Namun ada juga yang berpendapat bahwa maknanya 


adalah mayang jewawut, karena hanya mayang jewawutlah yang dapat 
memberikan jumlah yang disebutkan didalam ayat 


Saya (Al Qurthubi) katakan: Pendapat ini tidak benar, karena terkadang 
mayang jewawut juga dapat menghasilkan dua kali lipat mayang atau lebih 
dari jumlah yang disebutkan didalam ayat dialas, seperti yang sering kita 
lihat pada tanaman jewawut. 


Ibnu Athiyah mengatakan 751 : Terkadang ditemukan pada bulir gandum 
yang isinya seratus mayang, dan terkadang ditemukan juga pada biji-bijian 
lainnya yang jumlahnya lebih dari itu, akan tetapi yang diperumpamakan 
pada ayat diatas adalah tanaman yang me milik i jumlah yang disebutkan. 
Ath-Thabari mengatakan: bahwa firman Allah SWT, *jU j “Pada tiap-tiap 


749 HR Al Bukhari pada pembahasan tentang Iman (1/13), namun yang 
digunakan oleh Al Bukhari adalah lafazh t-Jtar (sisi) sebagai pengganti 
lafazh Jo** (aliran). Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim pada 
pembahasan tentang Iman (1/165, hadits nomor 182), dan juga oleh An- 
Nasa' i pada pembahasan tentang Tathbiq, juga oleh Ad-Darimi pada 
mugaddimahnya, dan juga oleh Ahmad dalam musnadnya (2/276). 


759 Lih. Ash-Shihah (1/105). 
7,1 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/426). 
ih Ai Bagarah 


bulir: seratus biji.” Maknanya adalah jika ditemukan seperti itu, namun jika 
tidak ditemukan maka umpamakanlah. Kemudian, Ath-Thabari menukilkan 
riwayat dari Adh-Dhahhak, bahwa ia berkata: firman Allah SWT, £>- 15U 
jt “Pada tiap-tiap bulir: seratus biji.” Maknanya adalah setiap bulirnya 
tumbuh seratus biji. Lalu Ibnu Athiyah mengomentari: Seakan Ath-Thabari 
telah membuat pernyataan Adh-Dhahhak sama seperti apa yang 
dikatakannya, namun makna ini tidak seperti yang biasa disampaikan oleh 
Adh-Dhahhak. 


Abu Amru Ad-Dani mengatakan: sebagian ulama membaca kata iiU 


ada kata ketja yang disebutkan sebelum kata “5U (yakni: 


Saya (Al Qurthubi) katakan: Mengenai hal ini Ya’qubAl Khadhrami 
berkata: sebagian orang membaca kata isU dengan nashab, dengan 
perkiraan ada kata keija (c-ji) yang disebutkan sebelum kata “5U- 
sebagaimana yang mereka baca pada ayat, tfjVj “Dan orang-orang 


yang kafir kepada Tuhannya, memperoleh azab Jahanam. ” (Os. Al Mulk 
1671:6), menjadi: 'e (yakni mengganti harakat 


dhammah pada huruf ba ' pada kata menjadi harakatfathah), dengan 


perkiraan menyamakan kata tersebut dengan kata yang sama yang 
disebutkan pada ayat sebelumnya, yaitu firman yang menyebutkan: 


“Dan Kami sediakan bagi mereka siksa neraka yang menyala-nyala.” (Os. 
Al Mulk [67]:5). Perkiraannya: kata “mereka” pada ayat ini adalah dhamir 
dari “orang-orang yang kafir kepada Tuhannya”, yakni: “Dan Kami 
sediakan bagi 


orang-orang yang kafir kepada Tuhannya siksa neraka yang menyalanyala.” 


Adapun huruf yang terdapat pada kata dibaca oleh Abu Amru, Hamzah, dan 
Al Kisa'i, dengan mengidghamkaamya dengan huruf ta “ yang ada di akhir 
kata sebelumnya (seakan bacaannya menjadi: £ ci?f) 752. 


m Mengganti huruf sin dengan huruf ta' ini disebut juga dengan al watm, 
dan 


Dengan alasan karena kedua huruf tersebut (huruf to' dan huruf sin) 
termasuk huruf-huruf m ah mus, dan bukankah pembacanya juga dapat 
merasakan kedekatan kedua huruf tersebut. Sedangkan ulama lainnya 
membaca kedua huruf ini dengan jelas, karena menurut mereka huruf-huruf 
tersebut (huruf ta “ dan huruf sin) berada pada dua kata yang berbeda. 


Keempat. Al Gur an menyebutkan bahwa seluruh perbuatan baik itu akan 
diganjar dengan sepuluh kelipatannya, namun pada ayat ini ditunjukkan 
bahwa sedekah yang diberikan untuk keperluan jihad akan diganjar dengan 
tujuh ratus kelipatan. Lalu mengenai kelipatan tambahan yang disebutkan 
dalam firman Allah SWT, ST3 “Allah melipat gandakan 


(ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki” para ulama berbeda pendapat. 


Beberapa dari mereka mengartikan firman ini hanya sebagai penjelasan dan 
penegasan dari kelipatan yang disebutkan sebelumnya saja, yaitu yang 
berjumlah tujuh ratus, namun tidak berarti bahwa firman ini adalah 
tambahan dari tujuh ratus. 


Sedangkan beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa firman ini adalah 
sebagai pemberitahuan bahwa Allah SWT akan memberikan kelipatan 
tambahan lebih dari apa yang sudah dilipatkan sebanyak tujuh ratus tadi, 
bagi siapa saja yang dikehendaki-Nya. 


Saya (Al Qurthubi) katakan: Pendapat yang disebutkan terakhir ini lebih 
diunggulkan, dan dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Umar 
yang disebutkan pada awal pembahasan. Dalil lainnya adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Majali 7 ”, dari Harun bin Abdillah Al Hammal, 
dari Ibnu Abi Fudaik, dari Al Khalil bin Abdillah, dari Hasan, dari Ali bin 
Abi Thalib, Abu Darda', Abdullah bin Umar, Abu Umamah Al Bahili, 
Abdullah bin Amru, Jabir bin Abdullah, dan Imran bin Hushain. Para 
sahabat ini 


pergantian ini didasari oleh tata bahasa yang digunakan oleh orang-orang 
Yaman. Lihatlah macam-macam perbedaan bahasa dalam Tarikh Adab Al 
Arab yang ditulis oleh Ar-Rafi'i(hal.140). 


753 HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Jihad, bab: Keutamaan 
Bersedekah di jalan Allah (2/922, hadits nomor 2761). 


Dengan shuas karra bobas huruf tersebut (beref 49 dan barut mej erraus 


dar barid siw) beraa pada Chan kata yang bertanda. 
Keenpan Al Qa an merryebutkan bahwa seluruh perbeaan bak Pu 


firman Allah SWT, Abi gili Dj “Allah melipat gandakan 
#pengaran| bagi dapa yang (No kebendat!” para ulama berbeda pendapat 

Beberapa dari mereka mengerikan Arman tau hazya sebaga pergelanan 
dan penegasan dar kelipatan yang Ckebutkar sebelamunya nya, yastu yang 
berjumlah tupuh ratan, meras Sdh berart bahwa frman ani adalah terabaikan 
dari taph ratan. 

Sedangkan beberapa ulama lamanya berpendapat bahwa Azman ii 
adakah sebagai peraberitahuan baiwa Allah SWT akan memberikan kelipatan 
tambahan lebuh dari apa parg adah diputar sebanyak mjad saras i. bagi 
siapa saja yang dikebbernkake Npa 

Saya (AI Oarthebi) katakan: Pendapat yang disebutkan versi imi 
lebah Granggpalkan, diae-dadilsrya adalah: habt yamg dirrasyatkarn dari Bru onar 
yang disebutkan pida mani penebsahssan Dahi lunya adalah bates yang 
dicwaryatkan oleh Thes Majah”. ari Haran bin Aldi lah AJ Hamnnal. dari 
Theu Adi Fudaik, dari AJ Khalil din Abdillah. dari Hasan, dari AD ban Abi 
Thalib, Abu Dara Abubalah ben Umar, Abu Umamah AJ lahti, Abdullah 
bia Amru, Jabir bia Abdullah, San Imraz biz Hukan Para sahaba: izi 


pergantian an dataran nih ata babane rang dwmnakan nih orang sang Yoman 
matan macam perbedaan bahasa dalam Far MA ddad sy Arah Yung Sevin ieh 

Meat pak BAM 

MHR Bea Majah pada pembahasan wotang Jihad bab: Keutasmusa Deredetan d 

yan Alah CIPT. Naik mma ZAP 


meriwayatkannyadari Rasulullah S AW, yang mengatakan: 
“Barangsiapayang memberikan sedekah di jalan Allah namun ia tetap 
tinggal di rumahnya, maka dari setiap dirham yang diberikannya ia akan 
mendapatkan ganjaran tujuh ratus dirham. Dan barangsiapa yang 
memberikan sedekah dijalan Allah, dan ia juga ikut serta dalam berjihad, 
maka dari setiap dirham yang diberikannya ia akan mendapatkan ganjaran 
tujuh ratus ribu dirham—kemudian beliau membaca ayat — “Allah melipat 
gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki ' 


Sebuah riwayat dari Ibnu Abbas menyebutkan bahwa penggandaan itu 
dapat mencapai dua juta kelipatan bagi siapa yang dikehendaki-Nya. 
Namun periwayatan ini dibantah oleh Ibnu Athiyah, ia mengatakan 754 : 
Menyandarkan isnad ini kepada Ibnu Abbas tidak dapat dibuktikan. 


Kelima: Pada ayat ini terdapat dalil bahwa bertani adalah profesi yang 
paling mulia dan cara mencari rezeki yang paling tinggi yang dapat 
dilakukan oleh para pekerja. Oleh karena itulah Allah SWT memberikan 
perumpamaan dengan menyebutkan: $ JoiA 1 “SF 


jjU j jAUI “Perumpamaan (najkah yang dikeluarkan oleh) 


orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa 
dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir: 
seratus biji." 


Dalam kitab shahih Muslim juga disebutkan, bahwa Nabi SAW pernah 
bersabda. 


OlUj J*jLZ+ jrb tlPjj J t Cji- 'ja U 


aj aJ DS- VJ J 


“Tidak ada seorang muslim yang menanam sebuah tanaman, atau menabur 
benih, lalu (hasilnya itu) dimakan oleh burung atau 


' Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/427). 


merayatkannya dan Roskil SAW, yang mengatakan ” Borargakpu pong 
meeheritan sedekah di jalon Allah naman s trap inggal A ramai 
maka dari setiap dirham yang diberikonya da akan mendaparkan 
panjaras tajuh rotas dirhem Dan barangsiapa yang memberidan 
sedekah di jalan Allah. aw ba jaga Uut eraa dalam berjibanl, maka dari 
setiap dirham pang diberikannya is atan memblapwtan genyaran 
tajuk roms riba dirkam—kemudian beliay membaca ayar— 
Di gal mud Si Allah melipat gundukan (panferan) bagi siapa 
yang Dis kehendaki * 

Seah nuaya dan Ibnu Abbas rnenyebutkas baraa penggandaan Ru 
dapet mencapai ia pan kelipatan bagi uapa yang diketroduk: Nya Hazman 
perayaan Ini dibantah oleh Ibru Aliya, ia mengatakan” Menyandarkan 
korundi imi tepada Iben Abias tidak dapat dòuithae 

Kelian Pada yat ob terdapat dalil bawa bertani adalah profesi yang 
oleh para pekerja Oleh karana that A Baè SWT memberikan perungursaan 
dengan menyebutkan. Setda EL Jap ip AA Gea ai YA 
Ke UG LL Ya JAS “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) 
orang-orang yang mengadakan Aviom A jalan Alloh adalah sergo 
dengan sebutir bemih yang menumbuhkan tapah badir padi happ bali 
seratus MN." 

Dalam kitab shahih Aesliw juga disebarkan, habra Nabi SAW pernah 
bersabda. 


EEE ENDELSE 

AE Pari 
“Tidak ade seorang maribe yang menanam sebuah tanaman. staw 
mengbar benih, Jala (harilnya my dimakan oek burung. asam 


DUN fahe Aam ahah ANIT) 


manusia, atau hewan, kecuali ia telah (dianggapj melakukan 


sedekah ,” 7SS 


Diriwayatkan pula dari Husyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, ia 
berkata, Rasulullah S AW pernah bersabda: “ Carilah rezekimu dari hasil 
bumi (tanaman)?!M HR. At-Tirmidzi. 


Lalu Nabi SAW juga pernah berkomentar mengenai tanaman pohon kurma: 
“Akar tanaman pohon ini kokoh didalam lumpur, dan buahnya dapat 
menjadi makanan di tanah yang tandus. ” Dan riwayat ini merupakan puj 
ian atas tanaman pohon. 


Juga, menanam benih atau tanaman termasuk fardhu kifayah atas seluruh 
manusia di muka bumi, maka bagi para pemimpin semestinya 
menganjurkan dan mendorong rakyatnya untuk melakukan penanaman, 
ataupun yang sejenisnya. 


Diceritakan, bahwa Al Mu' tadhad pernah berkata: Suatu hari aku pemah 
bermimpi bertemu dengan Ali bin Abi Thalib, ia membelikanku sebuah 
pacul (sekop), lalu ia berkata: Ambillah pacul ini, karena pacul ini adalah 
kunci perbendaharaan bumi. 


Firman Allah: 
k* \yk£>! [* ^ Jaa 


“Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah , kemudian 
mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu 


755 HR. Muslim pada pembahasan tentang Musaqah, bab: Keutamaan 
Menanam dan Menabur Benih. 


756 Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Asakir, dari Abdullah bin Abbas bin 
Abi Rabiah. Juga ojeh Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Afrad 
(sanad). Dan juga oleh Al Baihaqi dari Aisyah. Namun aku tidak 
menemukan periwayatannya oleh At-Tirmidzi. Lih. AlJami ' Al Kabir 
(1/1276). 


Surah Al Baqarah 

dengan menyebut-nyebut pemberiannya dan dengan tidak menyakiti 
(perasaan si penerima), maka mereka, akan memperoleh pahala di sisi Rabb 
mereka. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka 
bersedih hati. ” 

(Os. Al Baqarah [2}:262) 


Untuk ayat ini dibahas tiga masalah: 


Pertama: Firman Allah SWT, an J oyW “ Orang 


orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah” Beberapa ulama 
menyebutkan bahwa ayat ini diturunkan mengenai Utsman. Seperti yang 
disampaikan oleh Abdurrahman bin Samurah, ia mengatakan: Pada 
saaljaisy al usrah (pasukan perang Tabuk yang kesusahan) sedang bersiap 
untuk berangkat menuju medan perang, Utsman menyerahkan uang sebesar 
seribu dinar di pangkuan Rasulullah S AW. Lalu Rasulullah SAW 
menggenggam dan membalik-balikan uang itu (seakan tidak percaya), dan 
beliau berkata: 


LtCiij Ui Sf f^ J^p U jliP C. 


“Tidak ada satu perbuatan buruk pun yang dilakukan olehlbnu Affan setelah 
hari ini, kecuali ia sudah dimaafkan. Ya Allah, berikanlah ganjaran untuk 
Utsman atas apa yang dilakukannya hari ini™ 


Abu SaidAl Khudri mengatakan: Aku melihat Nabi SAW mengangkat 
tangannya untuk mendoakan Utsman, isi doanya adalah: 


c Hekk j ami L 
”Ya Tuhan Utsman, aku telah ridha kepada Utsman, maka ridhailahia™ 


757 HR. Ahmad dalam musnadnya (5/63), Hakim pada pembahasan tentang 
Mengenal Para Sahabat (3/102), Abu Nv’aim pada pembahasan tentang 
Perhiasan, dan Ath-Thabrani dalam Al Kabir (3/2326). 


”* Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Hisyam dalam sirah nabawinya dengan 
lafazh: "Ya 


pa naa LE 


(On. Al Baqarah (21261) 

Untak ayat ira dhubhan Ga masalah 

peah. H ges kaprah aiaiai heran 
arang yang 
menyebafkan bahwa ayat e A e dgn an 
danpakan oleh Abdurrakenuan bis Samyurah a mengatakan Pada car pstry 
aí arak (pasukan perang Tabal yang kesesahan) sedang bersiap untuk 
enak belikan uang ina (seakan tidak persnya), dan bet berkata 

SA Feb Un 2 ab Pd an ja LA DG 

"Tidak ada sers perbaatan burak pun yang dilakukan oleh bra 

Afon setelah hari ivi, kecuali io sudah Amanfian. Ka Allah. 

berikanlah gargarar serut Utama akar apa yang dilakukannya 

hari bal TT 

Abe Said Al Khudri mengatakan Aku melihat Nabi SAW menganga 
tangannya ntuk mendoakan Ubenan, i doanya dalah. 


Seni Gp aa AN 
"Ke Tuhan Utsman. aku selah ridha kepada Utsman, mato 
Aidah ba 


~ NP. Ahmat dalam mematnya (1411 Hakim pads perbatesan tentang Mengenai 

pousan H} Abu Nu'aim pata pembahasan tergang Perhiasan, dan Ai Thabrani 
Man 

(ta ia AA 


Rasulullah S AW teius mengulang-ulang doa tersebut hingga terbitnya 
matahari, lalu turunlah ayat 


j^3 to'i ^vjoyM 
V)V3 p*#5 


“Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan AUah, kemudian 
mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkarmya itu dengan 
menyebutnyebut pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan si 
penerima), maka mereka akan memperoleh pahala di sisi Rabb mereka. 
Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih 
hati." 


Kedua: Setelah ayat sebelumnya disebutkan mengenai sedekah di jalan 
Allah secara umum, lalu pada ayat ini dijelaskan bahwa pahala dan 
ganjarannya hanya akan diberikan kepada orang yang bersedekah tanpa 
diikuti dengan menyebut-nyebut pemberiannya ataupun menyakiti perasaan 
si penerima. Karena perbuatan menyebut-nyebut sebuah sedekah atau 
menyakiti perasaan si penerima itu membatalkan pahala sedekah, 
sebagaimana yang diterangkan pada ayat setelah ini. 


Yang harus diharapkan oleh seorang pemberi sedekah terhadap sedekah 
yang diberikannya adalah hanya mencari keridhaan Allah dan 
mengharapkan pahala dari-Nya, ia tidak boleh mengharapkan apapun dari 
orang yang menerima sedekah itu 759 . 


Allah, ridhailah Utsman, karena aku juga telah ridha kepadanya.” Lih. Sirah 
Ibnu Hisyam! 4/380). 


759 Fudhail bin Iyadh mengatakan: Perbuatan yang paling baik adalah 
perbuatan yang paling tulus dan yang paling benar. Apabila suatu perbuatan 
sudah tulus namun belum benar maka perbuatan itu tidak diterima, dan 
apabila suatu perbuatan sudah benar namun belum tulus maka perbuatan itu 
juga tidak diterima, karena perbuatan itu hanya akan diterima tatkala sudah 
benar dan sudah tulus. Perbuatan yang tulus adalah perbuatan yang hanya 
mengharapkan keridhaan Allah SWT, dan perbuatan yang benar adalah 
perbuatan yang sesuai dengan ajaran syariat. 


Dalilnya adalah firman Allah SWT, jM Sj5£-Ij 


“(Dialah) Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, 
siapa di 


Surah Al Bagarah 


Mengenai orang-orang yang bersedekah dengan ikhlas ini Allah SWT 
mengisyaratkan: i*j> V aSj | Ixj “ Sesungguhnya 


Kami memberi makanan kepadamu hanyalah untuk mengharapkan keridaan 
Allah, kami tidak menghendaki balasan dari kamu dan tidak pula (ucapan) 
terima kasih” (Os. Al Insaan (761: 9) 


Oleh karena itu, barangsiapa yang memberikan sedekahnya dengan 
mengharapkan sesuatu dari orang yang menerimanya, dengan bentuk 
apapun, maka orang tersebut tidak dianggap seseorang yang bersedekah 
untuk mencari keridhaanAllah. 


Sedekah yang akan diterima dan diganjar dengan penggandaan yang 
berlipat-lipat adalah sedekah yang diberikan hanya karena Allah, dan yang 


dimaksudkan untuk mengharapkan keridhaan dari Allah. 


Al Mauridi mengatakan: Apabila suatu pemberian sudah seperti itu, yakni 
tidak mengharapkan balasan dan ucapan terima kasih dari si penerima, dan 
terbebas juga dari menyebut-nyebut atau menyebarkan sedekah yang telah 
diberikannya, maka sedekah tersebut akan menjadi pundi tabungan bagi 
yang memberikan dan menjadi sumber kesenangan bagi yang menerima. 
Namun apabila orang yang memberikan sedekah itu mengharapkan balasan, 
pujian, ataupun ucapan terima kasih, maka ia termasuk seorang yang riya 
dan hanya mencari reputasi yang baik dimata orang lain, dan kedua sifat 
buruk ini menanggalkan sifat kedermawanan. 


antara kamu yang lebih baik amalnya." (Os. Al Mulk [67]: 2). Dan 
penjelasannya mengenai keikhlasan disebutkan pada firman-Nya: /ejjT *S A 
j g "Dan sembahlah Allah dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya 
Oleh karena itu, suatu perbuatan harus berdasarkan atas ketulusan karena 
mengharapkan keridhaan Allah SWT, dan jika tidak maka perbuatan itu 
tidak akan diterima. 


Sedangkan penjelasan mengenai kebenaran suatu perbuatan disebutkan 
pada sabda Rasulullah SAW, “ Suatu perbuatan yang tidak berdasarkan atas 
ajaran kami adalah perbuatan yang tidak akan diterima.” 


Oleh karena itu, suatu perbuatan harus berdasarkan atas petunjuk dan ajaran 
dari syariat. Karena tidak mungkin seseorang dapat menyembah Allah SWT 
atau melakukan ibadah lainnya hanya berdasarkan pendapatnya sendiri, 
atau berdasarkan hawa nafsunya sendiri, atau juga berdasarkan 
ketidaktahuan. 


Metgrani oneg yang bersedekah dengan Ikhlas tu Allah SWT 
ME SA S he is Gal any Kaki Op senngguna 
Kami memberi makanan kepadamu banyakab serut mengkorapkan 
keridaan Allah kami sidat menghendati balanan dari tama dam tidak 
pula acapan) terima kasih “ (Qs. Al laman (26): 9) 

Oleh karera ita, barangnapa yang memberikan sodekahnya dengan 
mengharapkan sesuatu dari orang yang menerinargya dengan bentak apapun, 
aka orang ecbu bik dianggap seorang yang besedah untuk mencari 
koridhaan Allah. 


Sedekah yang akan diterima dan diganjar dengan penggandaan yang 
berlipat-lipat adalah sedekah yang diberikan hanya karera Allah. dan yang 
Ándssikn untuk mengharapkan keridhaan dan Allah. 

Al Maidi mengatakan: Agabula mate pera berian sudah seperti itu. 


bama mencari seputasu yang bæk Anats orang ban, dan kodra ziin bara re 
memanggalan ubt kndorruawaran. 


antara kamu yang lebih baik amalnya” (j Al Milk (Ty X) Das penjelasannya 
Abis darberkan pada Teman yi SAI Sapt ipb “Dan 
banana kepad Naa 


Jika ia hanya mengharapkan balasan dari Allah SWT, maka ia telah 
melakukan transaksi yang sangat menguntungkan dan tidak perlu adanya 
pujian atau ucapan terima kasih. 


Mengenai hal ini Ibnu Abbas menyebutkan sebuah ayat yang sangat cocok 
dengan pembahasan ini: jfcS.5 V3 “Dan janganlah kamu 


memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) yang lebih banyak. " (Qs. 
Al Muddatstsir [74J: 6) 


Akan tetapi, Ibnu Zaid berbeda pendapat mengenai penafsiran diatas, ia 
mengatakan bahwa ayat ini diperuntukkan khusus untuk orang-orang yang 
tidak berjihad bersama dengan para pejuang lainnya, mereka memberikan 
sedekah namun mereka tetap tinggal di rumahnya. Adapun ayat untuk 
orangorang yang ikut serta berjuang dan berperang di jalan Allah adalah 
ayat sebelumnya. Oleh karena itu, syarat-syarat yang ada pada ayat ini juga 
dikhususkan untuk orang-orang yang tidak ikut berperang, sedangkan untuk 
yang berjihad dijalan Allah tidak disyaratkan untuk tidak menyebut-nyebut 
pemberiannya ataupun menyakiti hati si penerima. Namun pendapat ini 
ditentang oleh IbnuAthiyah, ia mengatakan 760 : Pendapat seperti ini harus 
dikaji ulang lagi, karena dengan mengatakan seperti itu akan merusak 
maknanya. 


Ketiga : Firman Allah SWT, 


“Kemudian mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan 
menyebut-nyebut pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan si 
penerima)." Makna dari kata adalah: menyebutkan kebaikan untuk 
menyindir orang yang menerima kebaikan dan meminta pujiannya. 
Contohnya ada seseorang yang berkata: aku telah berbuat kebaikan 
kepadamu, atau, aku telah membuatmu menjadi orang kaya, atau perkataan 
yang semacamnya. 


Beberapa ulama lain mengartikan kata ini dengan: selalu membicarakan 
kebaikan yang telah diperbuatnya hingga terdengar oleh orang yang 
menerima kebaikan itu, dan menyakiti hatinya. 


7x0 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/430). 


Surah Al Baqarah 


Aka ia hanya mengharapkan balasan dari Allah SWT, maka ja slah 
melakukan transaksi pung sangat mesngunungikan Gan dak perlu adanya peran 
san agan terima kasih 

Mengeras hal ini Mer Ahdas menyebatkan sebuah aya: yang sangat 
cocok dengan perabahasan ini: z5 45 f "Oam jongankak kema 
member! (dempan makrud) memperoleh (balasan yamg lebih banyak " 
(Or. Al Manddatatnir (M4): 6) 

Akan tapt, Bisa Zaid berbeda pendapat mengena penafian diatas. 
ta mengatakan belrwa ayat izi diporamiakdcan khusu med onang-oeang yang 
tidak berjihad bersama dengan para pejaang Isinya, mereka memberikan 
sedekah samun merka tetap tanggal Ó remaharya. Adapun rya meguk orang 
terang yang ikel seria berjaang dan berperang & palas Alah adalah ayat 
sebelurnerya. Oleh karesa mu. syarat-syarat yang ada pada ayat Ini juga 
hkhk manuk orang-orang yang Sak Ra berperang. sedangkan unsi 
yang berjihad Ci jalan Allah tidak deryaratkan umad tóat menyebut ayetuz 
pereberiannya ataspun menyakiti hati x pesersra Namun pendapat we 
@itontang oleh ftms Athiyah, ia mengatakan”: Pendapat seperti ini baran dikaji 
tang lagi. karena dengan mengatakan seperti du akar merusak makanya. 

Ketipe: Firman Allah SWT, sal pidato It 
“Kemudian mereka ndak mengiringi apa pang Meyakkarnya iu 
dengan menyebu-nyebat pemberjurnya dan denpan mekah mengais 
(peruaan si penerima)” Makna dari kata É adalah: meegebagkan kebaikan 
UMA mompendia orang yang menerima bebaskan dan merata papanya 
Coenoberya ada seseorang yang berkata: aku solah berbea: kebaikan 
Kepada a. atma. aku belah reemibsarngu reenjadh orang kaya, ssa perkataan 
yang ema. 

Beberapa slama Lan pengarahan kata ia dengar: stan membicarakan 
bebadan yang urtab- diperbenerya tangga terdengar cich orang yang mencnna 
trbaikan ato, dan racrryakis hatinya. 


“LA Far Dow Athteah (DAY 


Perbuatan menyebut-nyebut kebaikan ini sebenarnya salah satu dosa besar, 
yang dapat dibuktikan melalui hadits riwayat imam Muslim 761 dan juga 
imam hadits lainnya. Orang yang menyebut-nyebut kebaikan ini tidak akan 


dilihat oleh Allah, tidak pula akan disucikan, dan bagi mereka azab yang 
sangat pedih. Seperti yang disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh 
An-Nasa'i dari Ibnu Umar, ia berkata, Rasulullah SAW pernah bersabda: 


JArj jp ajjl Jin* M 


“Ada tiga golongan yang tidak akan dilihat oleh Allah pada hari kiamat 
nanti, (yaitu) orang yang durhaka terhadap kedua orang tuanya, para wanita 
yang menyerupakan dirinya menjadi lakilaki, dan para mucikari (yaitu 
suami yang merelakan istrinya bermaksiat dengan pria lain). Sementara tiga 
golongan yang tidak akan masuk ke dalam surga, (yaitu) orang yang 
durhaka terhadap kedua orang tuanya, para pecandu minuman keras, dan 
orang yang menyebut-nyebut pemberiannya.” 761 Dalam lafazh yang lain 
disebutkan: “o/ marman adalah orang yang memberikan sesuatu untuk 
mengharapkan pujian 


Sedangkan untuk makna adalah: menyakiti dan mencemarkan nama baik 
seseorang. Sebenarnya kata ini lebih umum dari kata I£, karena menyebut- 
nyebut pemberian adalah salah satu dari perbuatan yang dapat 


NI HR. Muslim pada pembahasan tentang Iman, bab: Penjelasan tentang 
Diharamkannya Perbuatan Namimahi Membicarakan Orang Lain dari Satu 
telinga ke Telinga yang Lain dengan Tujuan yang Buruk (1/102). 


161 HR. An-Nasa' i pada pembahasan tentang Zakat, bab: Orang yang 
Menyebut-nyebut Pembenarnya (5/80-81). 


menyakiti hati si penerima. Namun alasan penyebutan kata secara khusus 
adalah karena jenis perbuatan yang dapat menyakiti hati si penerima inilah 
yang sering dilakukan. 


Ibnu Zaid mengatakan: Apabila Anda sudah mengira bahwa pemberian 
Anda akan memberatkan hati si penerima, walaupun niat Anda adalah 
memberikannya hanya untuk mengharapkan ridha dari Allah SWT, maka j 
anganlah Anda menyerahkan pemberian Anda itu. 


Lalu pada suatu ketika, Ibnu Zaid didatangi oleh seorang wanita, kemudian 
wanita itu berkata kepadanya: “Wahai Abu Usamah, tunjukkan kepada 


seorang laki-laki yang benar-benar ingin beijihad dijalan Allah, karena 
biasanya mereka hanya keluar dari rumahnya (dengan alasan ingin beijihad) 
padahal mereka hanya makan buah-buahan. Dan aku tidak memiliki buah, 
sementara yang aku miliki hanya busur panah dan tempatnya.” Lalu Ibnu 
Zaid berkata kepada wanita itu, “Tidak, terima kasih, semoga Allah 
memberkahi busur panah dan tempatnya yang kamu miliki. Anda telah 
menyakiti hati mereka sebelum Anda memberikannya” 


Para ulama madzhab kami (Maliki) mengatakan: Barangsiapa yang 
bersedekah di jalan Allah, dan ia tidak menyertai pemberiannya itu dengan 
menyebut-nyebut atau menyakiti hati si penerima, seperti dengan 
mengatakan, “Aku tidak tega jika kamu merengek-rengek terus” atau 
“Semoga dengan pemberian ini akan menjauhkanmu dari kami” atau yang 
semacamnya, maka Allah SWT telah menjaminnya dengan pahala, dan 
pahalanya itu adalah surga. Setelah ia wafat, ia tidak perlu khawatir dengan 
apa yang akan dihadapinya, dan ia juga pasti akan senang meninggalkan 
dunia yang fana itu, karena janji kehidupan akhiratnya adalah: 'J j j^p pi 


S j “Maka mereka akan memperoleh pahala di sisi 


Rabb mereka. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati. ” Cukuplah kiranya ini semua sebagai penghormatan 
dan keutamaan atas sedekah yang diberikan di jalan Allah. 


menyakis hei si penerima. Namaz alias penyebutan kata Ú secara 
Lnrsas adalah karena jesis perbearan yang dapat merakati hati zi penerinta 
Udah yang senang lakukan 

Iben Zakd mengatakan: Apabila Anda zadah mongra bahwa pemberi 
Anda akan memberatkan hati t penerima, walaupun mal Anda adalah 
meriberikannya banya untuk mengharapkan ridha dan Alah SWT, maka 
pengpanlah Anda menyerahkan pemberian Anda ita 

Lale pada sunte ketika, Pose Zaid Gidatungi oleh morang waneta, 
kersudian wanita itu berkata kepadanya: “Wahai Abu Usamah, sunjukkarn 
kepada seorang laki-laki yang benar-benar agin berjitad dyalan Allak, 
tarena masanya mereka harra Rehuir dari rumahnya (dengan alasan ingin 
berjihad) padahal mereka hanya makan beab-buahan Ian aku tidak 
meniiki beh senes yang aku miliki hanya burur panah dan 
terepatnya.” Lahu Ibnu Zaid berkata kepada wanita itu, “Tidak, terima 
kasih. semoga Allah membertahi berar panah dan tempatnya yang 
kamu miliki. Anda telah menyakiti hati mereka sebelum Anda 
meriberikannya ” 

Para dana madrhab kari (Makhi) mengatakan Barangsiapa yang 
bensderah di pias Allah, daz ia edah menyertai pemberlannya tu dengan 
mennyebur- nyebut san menakit hi s penennea. sepert dengan recngatukan. 
"Aku Siak tega jika kamu merengek -cengek serut” atan "Semoga dengan 
pemberian tri akan reenpeehkanene dari kari” atau yang semacarnnya. maka 
Alah SWT telah menjaminaya dengan pahala, dan pabalarya Ku adalah 
sarga Setelah in adat, In tidak pertu khawatir dengan apa yang akan 
dihadapinya, dan ia juga pasti akan senang meninggalkan dunia yang Gua its, 
karena janji kehidupan akhiratzya adalah Op ba 
Sia big “Moko mereka akan memperoleh pakals A 
Ra merreka Tahan dam aman an serial 
mereka bernedik hati “ Culvapkah kiranya ini sena sebagai penghormatan 
dan bouuruan stn sedekah yang diberikan di jalan Allah. 


Pada ayat ini juga terdapat dalil bagi orang yang memilih untuk hidup 
dalam kekayaan daripada kemiskinan, yang insya AUah a kan kami uraikan 
lebih hias lagi pada tafsir ayat selanjutnya. 


Fir man Allah : 

if i' 

Perkataan yang baik dan pemberian ma'af lebih baik dari sedekah yang 
diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (pada perasaan si penerima). 
AUah Maha Kaya lagi Maha Penyantun. ” 

(Qs. Al Baqarah (2): 263) 

Palu 

Jy 

Untuk ayat ini, terdapat tiga masalah: 


Pertama : Firman Allah SWT, “Perkataan yang baik." 


Kedua kata ini adalah mubtada ' (subjek) dari kalimat, sedangkan khabar 
(predikat) nya tidak disebutkan. Prediksinya adalah, “perkataan yang baik 
itu lebih utama dan lebih baik” 763 . Makna ini disampaikan oleh An- 
Nuhas dan Al Mahdawi. Kemudian An-Nuhas menyampaikan makna 
lainnya, ia mengatakan: Bisa juga kedua kata tersebut sebagai khabar dari 
mubtada °’ yang mahdzuf (tidak disebutkan). Maka prediksinya adalah: 
“yang diperintahkan kepadamu adalah menggunakan peikataan yang baik”. 


Kalimat “perkataan yang baik' , ini adalah sebuah doa, 


harapan, dan permohonan kepada Allah S WT. Sedangkan makna kalimat 
“lebih baik dari sedekah” adalah: pada zhahimya perbuatan tersebut adalah 
sedekah, naimm makna hathmny a tidak ken»na yang memiliki p ahala 
hany alah 


perkataan yang baik tadi, sedangkan sedekah yang disebutkan setelahnya 
tidak ada pahalanya. 


Rasulullah S AW bersabda: 


1 Uh. PrabAlQur'an karya An-Nuhas (1/334). 


Pada yat ini juga terdapat dahi bagi orang yang memilih untuk hadap 
dalam kekayaan daripada berniekinan, yang iryo Allah akan harri uraikan 
keah Ian Laga pada tir nat selang zana. 


Firman Allah: 
spag’ raga Tar tan pa 

Pasu Mer A 
“Perkataan yamg baik dan permbersan ma af lebih baik dari sedekah 
yang diiringi dengan sesuai pary memaksa (peda perasaan 

si penerima) Allah Make Koye lagi Maha Penyantan." 

(OX AI Beqarah (2h 263) 

Untuk ayat imi, terdapat tiga manalah: 

Pertama: Firman Allah SWT, Ch, 52 Cp “Perkataan yang baik” 
Kodua kata re adakah menbuadr '(wabyek ) dari kalimat. sedangkan Ukur 


perkataan yang baik tadi, sedangkan sedekah yang disebutkan setelaknya 
Gek sda pendenkarrya. 


Pacndhudiak SAW bersabda 


"" Uh! vab Al (ur 'an karya har Matan O 


“Tutur kata yang baik adalah sedekah. Sesungguhnya termasuk kebaikan 
adalah engkau menjumpai saudaramu dengan wajah ceria.” 764 


Jika seorang muslim didatangi oleh seorang peminta-minta maka ia akan 
menyambutnya dengan gembira dan menemuinya dengan ramah dan penuh 
keakraban. Ia akan bersyukur jika ia mampu memberi, dan ia akan 
memohon maaf jika ia juga termasuk seorang yang kekurangan. Beberapa 
ahli ilmu hikmah mengatakan: Sambutlah orang yang datang meminta 
kepadamu dengan perasaan gembira, bersyukurlah jika Anda dapat 
memberikan apa yang ia minta, dan mohon maaflah jika Anda tidak' 
mampu untuk memberikan. 


Sebuah hadits yang diriwayatkan dari Umarra. menyebutkan: Rasulullah 
SAW pernah bersabda: “ Jika seorang peminta-minta datang kepadamu, 
maka janganlah kamu mengabaikannya hingga ia menyelesaikan 
(permintaan) nya. Kemudian berikanlah apa yang ia minta dengan 
penghormatan, penuh kelembutan, dan pemberian yang tidak memberatkan. 
Atau tolaklah dengan cara yang baik. Karena terkadang yang datang 
kepadamu itu bukan dari jenis jin atau manusia, yang ia lakukan hanyalah 
ingin menguji apa yang kamu lakukan terhadap rezeki yang Allah berikan 
kepadamu.'!M 


Saya (A Qurthubi) katakan: Dalil yang lebih mengena untuk hal ini adalah 
hadits tentang si kusta, si botak, dan si buta, yang diriwayatkan oleh imam 
Muslim dan imam lainnya 766 . Yaitu riwayat tentang tiga orang 
pemintaminta, yang satu mengidap penyakit kusta, lalu yang lainnya adalah 
orang yang rambutnya berguguran hingga menjadi botak, dan yang terakhir 
adalah 


,64 HR. Muslim yang serupa maknanya pada pembahasan tentang 
Kebajikan, bab: Raut Muka yang Menggembirakan Ketika Bertemu 
Seseorang (4/2066). 


145 HR. Muslim yang serupa maknanya pada pembahasan tentang Zuhud 
(4/2275). HR. Muslim pada pembahasan tentang Zuhud (4/2275-2277, 
hadits nomor 2946). 


Su-ah Al Bag: 


orang buta. Setelah mereka disembuhkan penyakitnya oleh Allah SWT dan 
apa yang mereka minta juga telah diberikan, lalu mereka menjadi sombong 
dan tidak ingat apa yang mereka alami sebelumnya. Kemudian datanglah 
seorang malaika t yang merubah bentuknya, pertama menjadi seorang yang 
kusta, kemudian pada orang kedua ia menjadi seorang yang botak, dan 
terakhir menjadi seorang buta, sebagai ujian bagi mereka. 


Bisyr bin Al Harits pernah bercerita: Suatu malam aku melihat Ali dalam 
mimpiku, lalu aku berkata kepadanya: “Wahai Amirul m ukminin, 
katakanlah sesuatu kepadaku yang bermanfaat bagiku.” Ia pun menjawab: 
“Betapa baiknya jika ada orang yang kaya berbaik hati kepada orang 
miskin, hanya mengharapkan pahala dari Allah SWT. Dan yang lebih baik 
lagi, seorang yang miskin yang tidak meminta-minta kepada orang kaya, 
karena ia yakin dengan janj i Allah.” Lalu aku berkata: “Wahai Amirul 
mukminin, lanjutkanlah.” Kemudian ia beranjak pergi seraya mengatakan: 


Dari ketiadaan, laju engkau menjadi hidup, 


Kemudian dengan harta yang sedikit engkau lalu mati Karena itu, 
korbankanlah sebuah rumah di alam fana Untuk membangun sebuah istana 
di alam abadi 


Kedua: Firman Allah SWT “Dan pemberian maaf, 


sebenarnya maksud dari kata ini adalah menutupi kekurangan dan kondisi 
yang buruk dari orang yang membutuhkan. Namun beberapa ulama lainnya 
ada yang menafsirkan: memaafkan si peminta yang berbuat kasar atau tidak 
sopan adalah lebih baik daripada bersedekah yang diiringi dengan 
kesombongan dan kata-kata yang menyakitkan. 


Penafsiran tersebut disampaikan oleh An-Naqqasy. Sedangkan AnNuhas 
menafsirkannya dengan perbuatan yang mengarah pada pengampunan 
Allah SWTadalah lebih baik daripada sedekah yang diiringi dengan 
menyakiti hati peminta 767 . Beberapa ula m al ainnya ada yang 
menafsirkan: penga mpunan 


TM Lih. 1'rabAl Quran karya An-Nuhas (1/334). 


orang beta Setelah mereka Gaembuhkan penyakitnya oleh Allah SWT dan 


pahala dari Allah SWT. Dan yang lebih baik lagi, seorang 
yang makin yang tidak meminta-minta kepada orang kaya, karma ia pakan 
dengan jang Allah “Lahu dia berkata: "Wahai Armand rreran, larjutkandah “ 
Kemudian a berangak pergi seraya mengatakan 
Dari beriadoon, laju engkau menjadi hidup. 
Kematian dengan harta yong seli engkar Lalu seat) 
Karena iu. korbonkaniah cebaak rumak À alam fana 
Umat membangun arbaab inano df alam sad 


Kedua Firman Allah SWT Kis, “Dae pemberian maaf”, 
sebenarnya maksud dari kata ru adalah meraya kekurangan dan kondisi 


Penafsiran tersebut ditampaskan oleh Aa-Naggany. Sedangkan An- 
Netan meradurkannya dengan perbuatan yang mengarah pada pengarrpunan 
Alah SWT adalah letak baik daripad sedekah yang deng dengan menyakiti 
hat peranta””. Beberapa ama lannnya ada yang menahirkan: pengampunan 


MEL (rab A (ber an harya Ar hai LADA. 


Allah SWT lebih baik daripada sedekah kamu yang disertai dengan 
katakata yang menyakitkan. 


Ketiga : Firman Allah SWT, jy2- “Allah Maha Kaya lagi Maha Penyantun 
Pada ayat ini Allah SWT memberitahukan tentang kekayaan-Nya yang 
mutlak, bahwa Allah SWT tidak memerlukan sedekah dari para hamba- 
Nya. Adapun perintah untuk bersedekah adalah untuk diri mereka sendiri, 
yaitu untuk mendapatkan pahala yang berlipat ganda dari harta yang 
mereka berikan. 


Allah SWT juga memberitahukan tentang kesantunan-Nya, bahwa Allah 


SWT tidak serta merta menghukum orang-orang yang bersedekah disertai 
dengan kesombongan atau menyakiti hati si peminta. 


Firman Allah: 
tf JB 1 o-JLj 'S ij£iU oyll \ 
EL A slij 4U j#* ~CL>y>^i "3 ^13 


© oijiiSji pjjJf 'S Sjj ijllio il: Jp 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala) 
sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si 
penerima), seperti orang yang menafkahkan hartanya karena riya kepada 
manusia dan dia tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka 
perumpamaan orang itu seperti batu licin yang di atasnya ada tanah, 
kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak 
bertanah). Mereka tidak menguasai sesuatupun dari apa yang mereka 
usahakan; dan AUah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
kafir itu.” (Qs. Al Baqarah [2]:264) 


Alah SWT lebib baik daripada sedekah karso yang disertai derngan kata- 
kata yang menyakitkan 
Kariga Firman Allah SWT, 2i Mb F5 "Allah Maka Kaya lagi 


Allah SWT juga merabentahakan tentang kwanmanary Nya. batran Allah 
SWT tidak serta merta mengirakura orang-orang yang bersedekah diserai 
dengan kesombongan atau menyakiti hati si peron kasa. 


Firmas Allah: 
sa A Kadas a Gaal G 
Jis Lisa KE Sa Ga Vo pl ey AL di 
Sandi o Alan Iis KG DG Ii gia 
Dasi gu Dgn We sig Jie 


dan hari kemudian. Make perampomaar crarg itu seperti barw 


Untuk ayat ini dibahasa tiga masalah: 


Pertama: Firman Allah SWT, (S“i “Dengan menyebutnyebutnya dan 
menyakiti (perasaan si penerima)” Makna dari kata ini telah kami uraikan 
sebelumnya. Khusus untuk ayat ini maksudnya adalah: Allah SWT 
memberitahukan bahwa Dia menolak sedekah dan tidak memberikan pahala 
jika mereka menyebut-nyebut sedekahnya, dan juga yang menyakiti 
perasaan si penerima sedekah, setelah mereka memberikan sedekahnya. 


Sementara menurut syariat, bahwa suatu keburukan yang dilakukan di suatu 
waktu tidak akan membatalkan atau menghapus pahala kebaikan di waktu 


lainnya. Oleh karena itu, suatu sedekah yang disebut-sebut atau dengan 
menyakiti si penerima di suatu waktu, tidak akan menghilangkan pahala 
sedekah lainnya yang tidak disertai dengan kedua hal tersebut 


Mengenai ayat ini, jumhur ulama juga sepakat: Bahwa sedekah yang 
dilakukan dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti hati si penerima, 
maka sedekah itu tidak akan diterima 76 *. Bahkan ada beberapa ulama 
yang menambahkan: setelah itu Allah SWT memerintahkan malaikat untuk 
tidak menuliskan sedekahnya itu. 


“* Para ulama berbeda pendapat mengenai masalah ini, diantaranya adalah 
tiga pendapat, pertama : Jika seseorang melakukannya, yakni menyebut- 
nyebut pemberiannya, maka ia tidak akan mendapatkan pahala sedekahnya, 
bahkan yang akan ia dapatkan adalah dosa atas penyebutannya itu. Kedua : 
ija tidak akan mendapatkan pahala sedekahnya, namun ia juga tidak berdosa. 
Ketiga: ia tetap mendapatkan pahala sedekahnya, namun pahalanya itu 
tidak dilipat gandakan seperti biasanya, dan ia juga akan berdosa karena 
penyebutannya itu. 


Untuk memperlihatkan keburukan sedekah yang disebut-sebut, Allah SWT 
berulang kali menyinggungnya. Pertama Allah SWT memuji orang yang 
tidak melakukan hal tersebut Lalu pada ayat yang kedua dijelaskan, bahwa 
orang yang tidak bersedekah namun ia berbicara dengan lemah lembut 
adalah lebih baik dari orang yang bersedekah namun disertai dengan 
disebut-sebut setelah itu. Kemudian, Allah SWT menekankan 
pengharamannya, dan melarang sedekah jika penyebutan yang ia lakukan 
setelah bersedekah adalah lebih besar, lebih nyata, dan lebih menyakitkan 
dari pemberiannya. Lih. Hasyiyah Al Jumal ala Syarh Al Jalalain (1/219), 
dan juga kitab Al BahrAl Muhith (1/308). 


Una ayat ina dalah trga asal 
Pertama: Firman Allah SWT, GA ZA “Dengan menyebar 
memaki 


yang menyak i permaan n penerima sedekah, setelah mereka memberikan 
rodet aterra 


Sonman menurst rana, baha yate keberatan yang dilah uban di 
pastu waktu tidak akan membatalkan atau menghapas pahala kebaikan di 
“akta lainnnya. Oleh tarcza da, sats sedekah yang Gelas sebat dhani dengan 
menyakit xi penerima di wastu waktu, tidak akan menghilangkan pahala 
sedekat larrera yang tida dmertas dengan kerjan bad berarda 


menda boh ada ya Pai 


penganan. La me arang irra ah 

deredekan adalah lebih bemar, Ibh spam, dan eA - 
Lah Narytssh 41 Jamal ale Syari 4 Jalahain (TP) dan juga nah Al Bakr Al Mukah 
Hinata 


Orang-orang Arab sering menyebut orang yang melakukan hal ini 
(menyebut-nyebut sedekah dan menyakiti hati si penerima) dengan 
panggilan: “si tangan hitam”, sedangkan orang yang memberi tanpa 
mempermasalahkannya dipanggil dengan: “si tangan putih”, dan orang 
yang memberi dengan mempermasalahkan dan membicarakan 
pemberiannya itu dipanggil dengan: “si tangan hijau”. 


Para ahli ilmu hikmah mengatakan: orang yang menyebut-nyebut 
pemberiannya berarti ia telah menghilangkan rasa syukurnya, sedangkan 
orang yang mengagung-agungkan perbuatannya maka pahala perbuatannya 
telah dihilangkan dari dirinya 


Ibnu Sirin bercerita: aku pernah mendengar ada seseorang yang berkata 
kepada seorang penerima sedekah: “Aku telah memberikan sedekah 
kepadamu berulang-ulang kali.” Lalu orang (penerima) tersebut berkata: 
“Diamlah, karena perbuatan yang baik tidak akan berguna jika 
dihitunghitung (disebut-sebut).” 


Sebuah riwayat dari Nabi SAW menyebutkan: “ Hindarilah dari perbuatan 
menyebut-nyebut kebaikan, karena perbuatan itu akan menjauhkanmu dari 
rasa syukur dan menghilangkan pahala kebaikan itu. Kemudian beliau 
membaca "5 


“Janganlah kamu menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan menyebut- 
nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima)” 


Kedua: Para ulama madzhab kami (Maliki) mengatakan: Karena ayat inilah 
mengapa imam Malik sangat tidak menyarankan kepada seseorang untuk 
memberikan sedekah wajib (zakat) nya kepada keluarganya atau kerabat 
dekatnya, agar orang tersebut terhindar dari perasaan mengharapkan puj ian 
atau terima kasih dari kerabatnya itu, yang akan berakibat ia akan 
menyebutnyebutnya di waktu yang akan datang, dan tidak lagi ikhlas 
karena Allah SWT. 


Sedekah yang wajib disarankan untuk diberikan kepada selain kerabat 
sebagaimana disarankan pula untuk mewakilkan pembagiannya kepada 
selain imam (pemimpin/petugas) jika imam tersebut dirasakan tidak adil, 
agar ia 


Surah At Bagarah 


Orang-orang Arab sering menyebut otang yang melakukan bal ini 
Orsenryebet yea sedekah dan roerryak ii hati si penerima) dengan panggilan: 
Yi tangan hitan”, sedan orang yang menebar tanpa anempemmesalahdunnya 
dipanggil dengan: “si ngan petik”, dan orang yang memberi dengan 
mecmpememalahkan dan merebecarakan pem bertam ya Du dipanggil dengan 
ai tangan hija” 

Pan abli mu bitmak mengarakan orang yang menyebet-nyebet 
pembertanngya berai a telah menghelangkan ma miosa sedangkan orang 
yang mengagargcagurgkan perbuatannya maka padala perbuatannya biad 
Gilang dan Arya. 

bea Sara bercerita. aku pernah mendengar ada seworang yang berka 
kepada morang penerima sedekah “Aku telah memberikan sedekah 
kepadarsu berulang -elang kali " Cahu charg (penersra) tersebur berkata: 
"Draralah, tassa perbuatan yang baik tidak akan bergrana jika dihrang - 
harg (Oanetan-acbut) 

Sebuah Tiwnyat dari Nabi SAW menyebutkan "Mdtorikat dari 
perbuatan menyebat-nyekur kebaikan. korewa perbaston (tu akan 
menjruabkanmu dari rara syukur dan menghilangkan pahala 
kebaikan itu. Kemudian belian membaca A SN Suki AS$ 
“Jenpanlah kamu menghilangkan (pahala) sedekakaa dengan 
menyebut-ayebatnya dan memaditi pennan sd penerimai ” 

Kedua: Para ukuru rnadihab kami (Maiti) mengatakan: Karena ayat 
alah mengapa mura Maki sangat Odak menyarankan kepada sesorang uii 
memberikan sedekah wajib (zakat) nya kepada keluanparrya stas kerabat 
dekanya, apas orang tersebut tertendar dari peranan mengharapkan paian 
aan terima kazh dari kerabatnya du, yang akan berakibat ia akan merryetan 
mpebutnya di waktu yang dan datang, dan Gak ligi klas karena Allah SWT, 

Sedekah yang vajd dmaramkan untuk diberikan kepada selain beraber 
sebagarnara dnarasian pula untuk mewakikan periagiannya kepada slua 
rrars iperrarapte/ petupan ) ja mart tersebut dirasakan tidak adil, agar ia 


tidak terperosok kepada perbuatan penyebutan sedekah (yang bukan 
miliknya) itu, dan ingin diucapkan terima kasih, ingin dipuji, ingin dilayani, 
ataupun menyakiti hati orang yang diberikan. 


Hal ini berbeda dengan sedekah sunah yang biasanya diberikan secara 
sembunyi atau rahasia. Yang membedakannya adalah, jika pahala dari 
sedekah sunah tersebut hilang, baik karena menyebut-nyebutnya atau 
lainnya, maka ia dapat terhindar dari ancaman h ukuman (karena yan g 
dilakukanny a hany alah ibadah sunah saja, dan ibadah sunah boleh diting 
galkan) . Den gan d emikian orang tersebut layaknya seperti orang lain yang 
tidak melakukan sedekah. Sedangkan j ika yang diberikannya itu adalah 
sedekah wajib, apabila pahalanya hilang maka ancamanlah yang akan 
didapatnya (serta hukuman), karena ia termasuk orang yang tidak 
melakukan kewajiban. 


Ketiga : Firman Allah SWT, g-liT A £ Jfej & “ Seperti orang yang 
menafkahkan hartanya karena riya kepada manusia Huruf kaaf pada ^ jJtf 
menempati posisi nashab, yakni sebagai sambungan dari mashdar yang 
tidak disebutkan. Dengan demikian, maknanya menjadi: “seperti hilangnya 
pahala orang yang menafkahkan hartanya karena riya kepada manusia”. 


Atau bisa juga huruf kaaf ini menempati posisi keterangan, yang maknanya 
menjadi: “Allah memperumpamakan orang yang menyebut-nyebut 
sedekahnya dan menyakiti hati si penerima itu, seperti orang yang 
menaikahkan hartanya tidak tulus ikhlas karena Allah SWT namun karena 
riya (ingin dilihat) kepada manusia. Orang tersebut juga seperti orang kafir 
yang tidak beriman kepada Allah SWT, yang hanya memberikan sesuatu 
agar disebut sebagai orang yang baik dan dipuji oleh orang lain. 


Ia juga seperti tanah yang berada diatas batu yang licin, dimana orangorang 
menyangka tanah itu adalah tanah yang baik dan subur, namun ketika tanah 
itu diterpa oleh tetesan hujan, maka hilanglah tanah itu dan yang tersisa 
hanyalah batu yang licin dan keras. Begitu juga halnya dengan orang yang 
berinfaq tadi, semua perlakuannya setelah bersedekah, yakni menyebut 


nyebutnya, menyakiti hati penerima, dan ingin dilihat oleh orang lain, telah 
menghilangkan niat sucinya untuk simpanan pahalanya di akhirat nanti. 
Lalu hilanglah nilai sedekah dari dirinya seperti hilangnya tanah dari batu 
yang licin setelah diterpa hujan”. 


Beberapa ulama lain berpendapat: Maksud dari ayat ini adalah, hilangnya 
penggandaan pahala dari sedekah yang diberikan karena menyebut- 


nyebutnya 


atau recnyaki hati penereraa Namun pahala yang seberaraya dari sodekakaya 


tidak hilang, karena orang ini masih termasuk memberikan sedekah karena 
Allah SWT. Berbeda dengan orang yang riya, karena sedekah orang yang 
riya seperti sedekahnya orang kafir, sebanyak apapun sedekah yang mereka 
berikan mereka tidak akan mendapatkan pahala sama sekali, karena mereka 
tidak bersedekah karena Allah SWT. 


Beberapa ulama lainnya berpendapat: Dihentikannya pemberian pahala 


dan penggandaan pahala dari sedekah hanya ueselah orang yang bersedekah 


itu menyebut-nyebut atau menyakiti hati si penerima. Adapun sebelum ia 
melakukan kedua hal tersebut maka pahala sedekahnya masih ditulis dan 
dilipat gandakan. Karena acap kali tangan orang yang bersedekah itu 
memberikan sebagian hartanya kepada orang lain dengan cara yang baik 
dan benar, maka pahala sedekah itu akan terus bertambah dan berkembang 
hingga lebih besar dari sebuah gunung yang terbesar sekalipun. Lalu setelah 
sedekah ini disebut-sebut dan menyakiti hati si penerima maka terhentilah 
pelipat gandaan 


Namun menurut kami, pendapat pertamalah yang paling diunggulkan. 
Wallahualam. 


Al Akhfasy menyebutkan: Adapun bentuk kata otjli pada ayat ini adalah 
bentuk jamak, dimana bentuk tunggalnya adalah Sedangkan 


beberapa ulama lainnya mengatakan bahwa kata ^ 131 ^» dapat digunakan 
dalam bentuk tunggal ataupun bentuk jamak, seperti hal kata (batu) yang 
dapat menggunakan kedua bentuk tersebut. 


Berbeda lagi dengan pendapat Al Kisa'i, ia mengatakan bahwa bentuk 


kata o£u» pada ayat ini adalah bentuk tunggal, lalu bentuk jamaknya bisa 
(dengan menggunakan harakat kasrah pada huruf shaad), atau atau juga 


Namun pendapat ini dibantah oleh Al Mubarrad, ia mengatakan: kata 
adalah bentuk jamak dari \j^>, seperti kata Ui yang 


bentuk jamaknya adalah 
Sedangkan untuk bacaan yang dibaca oleh jumhur ini, berbeda 


dengan bacaan yang dibaca oleh Said bin Musayyab dan Az-Zuhri, mereka 
membacanya: (dengan memberikan harakatfathah pada huruf/a “)7W . 


Sedangkan Outhrub membacanya: 


Lalu An-Nuhas mengatakan 770 : Sebenarnya kedua kata ini (oljA*» dan 
013 ^») dapat digunakan dalam bentuk jamak sebagaimana dapat juga 
digunakan dalam bentuk tunggal. Hanya saja, bentuk tunggal lebih 
diutamakan, karena serasi dengan bentuk tunggal pada firman Allah SWT 
selanjutnya, ^15 i»l j> “Y Mg di atasnya ada tanah, kemudian batu itu 


ditimpa hujan lebat." 

Pada kalimat ini bentuk tunggalnya dijelaskan dengan bentuk mudzakkar , 
walaupun sebenarnya bentuk jamak juga dapat menggunakan bentuk 
mudzakkar, namun ia tidak akan dipakai kecuali ada bukti kata yang sesuai 
untuk mengubahnya. Adapun yang disampaikan oleh Al Kisa' i mengenai 
bentuk jamak, pendapatnya itu setelah diteliti tidak benar. Yang benar 
adalah: kata o\'jLe> adalah bentuk jamak dari kata dan kata uJ> ini satu 
makna 

dengan kata Pembentukan ini serupa dengan kata-kata lainnya, yaitu: 

Jjj dan dan serta f j dan 01 /y 

Sedangkan untuk makna dari kata adalah hujan yang sangat hebat 


(lebat/deras), seperti finnan Allah SWT pada ayat yang lain, tli-l 


"Lalu Kami siksa dia dengan siksaan yang berat.” (Os. Al Muzzammil [73]: 
16). Yakni siksaan yang sangat hebat 771. 


769 Oira'at ini disampaikan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (2/430), 
namun gira'at ini tidak teimasuk qira “ah sab “ah yang mutawatir. 


m LOi.l'rabAl Qur'att karya An-Nuhas (1/335). 
771 Lih. Ash-Shihhah (5/1840). 


Sementara m akna kata I aL^., adalah batu yang sangat keras 772 . Al 
Kisaʻi mengatakan: kata I jki ini asalnya adalah ^Ju>, yang artinya, segala 
sesuatu yang tidak dapat ditumbuhi. 


Untuk makna dari firman Allah SWT, J* d^ A ““Mereka 


tidak menguasai sesuatupun ” maksud dari mereka di sini adalah orang- 
orang kafir, orang-oran g yang riya, dan orang-orang yang menyebut-nyebut 
sedekah yang mereka berikan. Sementara maksud “sesuatupun' adalah 
memanfaatkan pemberian mereka, yakni dengan mendapatkan pahala. 
Pemberian yang mereka berikan selain karena Allah SWT ini diumpamakan 
sebagai usaha, dan bukan sedekah, karena memang mereka sedang 
mengusahakan sesuatu untuk diraih dari manusia lainnya, bukan karena 
Allah SWT. 


Al Mauridi mengatakan: permisalan ini ditujukan kepada orang-orang yang 
riya, dalam penghentian pahala untuk mereka, dan kepada orang-orang 
yang menyebut-nyebut pemberian dan menyakiti hati si penerima, dalam 
penghentian fadhilah untuk mereka. 773 


Firman Allah: 

CuJuj Jsl 

f 

grjft ***m> Jj'j A r&i p-1 Oj* 


“Dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan harta nya karena 
mencari keridhaan Allah dan untuk keteguhan jiwa mereka, seperti sebuah 
kebun yang terletak di dataran tinggi yang disiram oleh hujan lebat, maka 


kebun itu menghasilkan buahnya dua kali lipat Jika hujan lebat tidak 
menyiraminya, maka hujan gerimis 


772 Uh. Ash-Shihhah dan Al-Lisan. 
773 Lih. Tafsir Al Mauridi (2/339). 
Surah Al Baqarah 


(pun memadai). Dan Allah Maha Melihat segala apa yang kamu perbuat. ” 
(Qs. Al Baqarah (21: 265) 


Untuk ayat ini, dibahas berapa masalah: 
Pertama : Firman Allah SWT, ;iis;T A 
'J# TiJhj 45t “Dan perumpamaan orang-orang yang 


membelanjakan harta nya karena mencari keridhaan Allah dan untuk 
keteguhanjiwa mereka.." kata pada ayat ini menempati posisi maf 'ul 


min ajlih (objek keterangan tujuan), dan kata itJhj adalah kalimat yang 
menjadi sambungannya. Makiy dalam kitabnya .4/ Musykil menegaskan: 
kedua kata ini adalah maf'ul min ajlih. 


Namun hal ini dibantah oleh Ibnu Athiyah"M, ia mengatakan: pendapat ini 
tidak dapat diterima, karena tidak mungkin kata pada ayat ini menempati 
posisi maf'ul min ajlih, karena tidak mungkin maknanya menjadi: 
bersedekah untuk keteguhan. 


Yang benar adalah, bentuk nashab pada kata itu dikarenakan ia 


sebagai mashdar yang menempati posisi keterangan, dengan begitu maka 
sambungan kata selanjutnya (yaitu katamenjadi serasi dengan kalimat 
sebelumnya. 


Dengan demikian maka ayat ini masih berkesinambungan dengan ayatayat 
sebelumnya. Yakni, setelah Allah SWT menyebutkan sifat dari sedekah 
orang-orang tertentu yang tidak diterima sedekahnya, lalu Allah SWT 


melarang orang-orang beriman dari tergelincir ke dalam lubang yang sama 
dengan mereka, maka pada ayat ini Allah SWT menjelaskan bentuk 
pengeluaran yang dapat membersihkan sedekah yang mereka keluarkan, 
yang sesuai dengan syariat dan petunjuk yang diajarkan. 


Kata j iU'A sendiri maknanya adalah mengharapkan atau mencari, dan kata 
adalah bentuk mashdar dan yang maknanya adalah ridha. 


Sedangkan makna kata adalah bahwa mereka menjadi yakin kemana 


' Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/438). 


(par memadai). Dan Allah Maha Afcfiker egets ape yang Lema 
perbuat. "(Ou Al Bagarak (1): 265) 

Untuk ayat re, dibahas berapa ramulah: 

Pertama: Firman Allah SWT, MAIN Lebat ps 
PAN SEA “Den perumpamaan orang-orang yang 
membelanjakan barto myu karena memur! kerjulihaa Ah dam yen 
kevepubaw jiwa mertha. “hata Lagi peda aryat ini menerpa posisi maf w 
mein AAA (objek keterangan rajaan), dan kata Ga E5, adalah kalruat yang 
menja sambanganeya Makiy alam &riaberya Ai Marti menegaskan 
kedua kata ins adalah may” al mvo GTA 

"Nagan bai tas dibantah okeh Ibam A myad ™, a mengatakan pendapat 
ini tidak dapas diverima, karena tidak mungkin kaca Gi; pada ayat Ini 
erra [Kras meng d rain pl, kamra Bedak mangkin makanya mengadi 
bersadekah untuk keteguhan. 

Yang benar adalah, bentuk matah pada kata :La.:! ie dikarenakan i 
@ bagai marbder yang menerapati posisi keterangan, dengan begini maka 
menbungan kata selanyurrga (yata kata Ú Üj) menjad seram dengan kakrıat 
sebebernnya. 


Sedangkan maina kata SZ, pladad hadran mereka menjadi yakin kerana 


MLR Tagor Ber ARAI 


mereka akan menyalurkan sedekah mereka. Pendapat ini disampaikan oleh 
Mujahid dan Hasan. 


Lalu Hasan menambahkan: Jika seseorang dalam keragu-raguan dalam 
mengeluarkan sedekah, maka ia harus mencari keyakinan diri, jika sedekah 
itu akan disalurkan di jalan Allah SWT maka ia harus mengeluarkannya, 
dan jika ia masih bimbang maka ia harus menahan hartanya hingga ia 
merasa yakin. 775 


Adapun penafsiran dari Ibnu Abbas menyebutkan: makna kata llJbj adalah 
percaya dan yakin. Lalu Qatadah dan riwayat lain dari Ibnu Abbas 


mengatakan bahwa maknanya adalah mengoreksi diri sendiri. 776 


Sedangkan ulama lainnya, yang diantaranya adalah Asy-Sya'bi, AsSuddi, 
Ibnu Zaid, Abu Shalih, dan juga Qatadah, dan masih banyak lagi yang 
lainnya, mengatakan: maknanya adalah meyakini, yakni jiwa mereka 
diberikan mata hati yang dapat membuat mereka meyakini bahwa sedekah 
yang akan mereka keluarkan adalah untuk taat kepada Allah SWT. 


Ketiga pendapat terakhir ini terlihat lebih benar dari pendapat Hasan dan 
Mujahid, karena makna yang mereka berdua (Hasan dan Mujahid) 
sampaikan mengenai kata iL-Bj ini hanya terkesan bermakna mashdar. 


Lalu Ibnu Athiyah menekankan: hal ini tidak dapat terjadi kecuali jika 
penyebutan mashdar tersebut didahului oleh penulisan kata keija asalnya. 
Seperti dalam firman Allah SWT, cr? “Dan Allah 


menumbuhkan kamu dari tanah dengan sebaik-baiknya .” (Os. Nuh [71]: 
17) “ Dan beribadahlah kepada-Nya dengan penuh 


ketekunan.” (Os. Al-Muzzammil [73] :8) 


Sedangkan, jika penyebutan mashdar tersebut tidak didahului oleh 
penulisan kata kerja asalnya, maka Anda tidak boleh menuliskan sebuah 
mashdar yang bukan arti sebenarnya, lalu mengatakan: mashdar tersebut 


775 Pendapat ini dituliskan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (2/438). 

776 Pendapat ini juga dituliskan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (2/438). 
Surah Al Bagarah 

memiliki arti seperti ini dan itu... tanpa adanya kata kerja asal di depannya. 


Ibnu Athiyah mengatakan: Pendapat inilah yang sesuai dengan lisan orang 
arab. 


Lalu An-Nuhas mengatakan 777 : Jika memang keadaannya seperti yang 


melainkan karena kata kerja c-5 mashdamya adalah seperti kata 


fjf yang mashdamya adalah Mengenai pendapat Qatadah yang memaknai 
kata itu dengan mengoreksi diri sendiri sangat jauh dari makna sebenarnya. 


Adapun pendapat yang paling baik adalah pendapat yang disampaikan oleh 
Asy-Sya'bi, yaitu, ketetapan dari jiwa mereka sendiri untuk bersedekah atas 
dasar ketaatan kepada Allah SWT. 


Karena makna ini sering dipakai dalam percakapan, seperti misalnya 
ungkapan: si fulan berketetapan hati, maka makna ungkapan ini adalah 
niatnya telah diperbaiki dan keyakinannya telah diperkuat. 


Dengan arti seperti ini maka makna ayat di atas menjadi: mereka telah 
merasa yakin dengan janji Allah SWT, dan mereka telah berketetapan hati 
atas hal tersebut. 


Atau, mereka meyakini bahwa Allah SWT telah menetapkan hati mereka, 
yaitu dengan pahala yang diberikan. Berbeda dengan orang-orang munafik 
yang tidak mengharapkan pahala. 


Kedua : Firman Allah SWT, “Seperti sebuah kebun 


yang terletak di dataran tinggi. ” Kata pada ayat ini maknanya adalah taman 
atau kebun, atau apapun namanya yang menjadikan sebidang tanah 
ditumbuhi pepohonan hingga menutupi sebagian besar dari tanah tersebut. 
Kata ini diambil dari kata jJh dan j i JA karena kesamaan arti tertutup 
diantara kata tersebut, seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya. 


' Lih. Ma 'ani Al Qur'an, karya An-Nuhas (1/292). 


memiliki arti seperti ii dan itu . tanpa adanya kam kerja asal di depannya. 


Iben Aduyat mengatakan Pendapat inilah pary senni dengan buan 
cenng arab. 


Labs Ar Nuhun mengatakan?" Jika merang besdiaannya seperti yang 
disampaikan oleh Majabid, maka mandar yang #ruliikas bekasiah É E5, 


oleh Ary-Sya Tu, yaja, ketetapan dar jiwa mereka sendin ortak berudekah 
atas dasar ketaatan kepada Allah SWT 


Kana makm iri sering Gpakai dalarz percakapan, seperi misalnya 
ungkapan a fulan berketetapan hati. raaa makin ungkapan iri adalah sary 
telah perbaiki dan keyalaranesa telah Óperas 

Dengan aru sepert ini maka makru ryat di ata reenyadi: mereka telah 
merna yakin dengan janji Allah SWT, dan recerika telah berketetapan hati 
atas hal tersebut 

Atau, mereka meyakini Bahwa Allah SWT telah menetapkan hati 
merka yeto dengar pahala yang diberikan Berbeda dengan orang-orang 
rammafk yang tidak mengharapkan pahala 

Kedua: Vian Allah SWT, Big SF FS “Seperti sebaak kebun 
yang terletak dd adataron Anggi ~ Kata dee pada ayat iri reakranya adalah 
tarar atu ketan, atau apapun amaya yang menjadikan sebidang tarak 
dinobat pepohonan tangga messtipi sebagian besar dari tanah Irmebat 
Kata ro diare bil dam kata > dan or | karena kesamaan ari: tertatup diantara. 
kata tersebut, seperti yang telah kami jetakan cebebamnya 


TELE Ma eni ar an karya Aw Maan (1/202). 


Sedangkan makna dari kata adalah tempat yang tinggi namun 


tidak terlalu tinggi, biasanya tempat yang seperti ini tanahnya akan subur, 
dan tanah yang subur akan menjadikan pertumbuhan pepohonan di 
sekitarnya akan menjadi baik. Oleh karena itulah kata ini digunakan pada 
ayat diatas. 


Ibnu Athiyah mengatakan 778 : kebun yang keras atau kasar (oy-') tidak 
termasuk dalam kebun yang disebutkan didalam ayat diatas, tidak seperti 
yang disampaikan oleh Ath-Thabari. Kebun yang dimaksud pada ayat ini 
adalah seperti kebun yang berada di negeri Nejed, karena kebun yang ada 
disana lebih baik dari kebun yang ada di negeri Tihamah (Mekkah). Ciri- 
ciri kebun yang sama dengan kebun yang ada di negeri Nejed adalah, 
tetumbuhan yang ada disana lebih harum, dan musim semi disana lebih 
dingin dan lebih sejuk. 


Sedangkan kebun yang disebut dengan kebun yang keras atau kasar adalah 
kebun yang jarang sekali ditemukan udara yang sedang, kecuali hanya pada 
malam hari saja. Karena sebab inilah seorang wanita arab pernah bercerita 
tentang suaminya: “Suamiku seperti malam yang sedang, ia tidak dingin 
dan tidak juga panas.” 779 


As-Suddi berpendapat: Makna dari kata jpj* adalah tanah yang lebih rendah 
dari dataran biasanya. Namun pendapat ini ditolak oleh Ibnu Athiyah, ia 
mengatakan 780 : pendapat ini tidak dapat diterima, karena lafazh diambil 


dari kata Vj yang maknanya adalah sesuatu yang lebih. 


Saya (A Qurthubi) katakan: Pendapat As-Suddi tidak dapat dijadikan 
sandaran, karena kata yang terdiri atas huruf raba “ dan wau (j L. ')) dalam 
lisan orang arab artinya adalah penambahan atau kelebihan. Seperti halnya 
kata riba yang dipakai untuk menerangkan kelebihan uang yang diwajibkan 
agar dibayar ketika melunasi pinjaman. Lalu Al Farra' juga 


m Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/439). 


779 Ini adalah kata-kata dari wanita keempat pada hadits yang sangat 
dikenal yang diriwayatkan oleh Ummu Zara”, yang diriwayatkan oleh Al 
Bukhari, Muslim, dan AnNasa'i. 


780 Lih. Al MuharrirAl Wajiz (2/440). 
Surah Al Baqarah 
menafsirkan firman Allah SWT di ayat yang lain, i£- “Lalu 


AUah menyiksa mereka dengan siksaan yang sangat keras.” (Qs. Al 
Haggah [69]: 10). Al Farra' menafsirkan kata pada ayat ini dengan: 


dilebihkan dan ditambahkan, yakni: mereka akan mendapatkan siksaan 
yang terus ditambah. Atau seperti ucapan 1 yang maknanya adalah: Anda 
telah mengambil lebih dari apa yang Anda berikan. 7 * 1 


Kemudian, Al Khalil menambahkan: Makna dari kata adalah 


sebuah tanah tinggi yang sangat baik dan subur, dan Allah SWT 
mengkhususkan penyebutan tanah ini dengan tanah yang tidak dialiri oleh 
air, yang sangat dikenal pada negeri Arab. Mereka diberi permisalan dengan 
daerah yang mereka dapat ketahui dan rasakan. Lalu Ibnu Abbas juga 
menafsirkan: Makna dari kata adalah sebuah tempat yang tinggi yang 


tidak dialiri oleh sungai, karena firman Allah SWT selanjutnya ^jjlj 1£U»l 
“Yang disiram oleh hujan lebat.” sampai akhir ayat, menandakan bahwa 
tempat ini tidak ada air yang mengalir, dan ayat tersebut juga tidak 
menyebutkan jenis apapun yang dapat mengalirkan sungai di atas tempat 
tersebut. Karena Allah SWT menyebutkan kata '*&? pada ayat lain: 


lyj Jj “Dan Kami melindungi mereka di suatu 


tanah tinggi yang datar yang banyak terdapat padang-padang rumput dan 
sumber-sumber air bersih yang mengalir. ” (Os. Al Mu' minun (231: 50) 


Sebagaimana orang Arab menggunakan kata )yj ini untuk sebuah tempat 
yang lebih tinggi dari tempat yang ada di sisi kiri dan kanannya. 


Untuk kata ini terdapat lima riwayat bacaan lain selain yang dibaca 

oleh jumhur ulama. Yang pertama adalah bacaan Yy y yang menggunakan 
harakat dhammah pada huruf ra ', yang membaca qira “at ini adalah Ibnu 
Katsir, Hamzah, Al Kisa'i, Nafi’, dan AbuAmru. 7 * 2 

1,1 Lih. Ash-Shihhah (6/2350). 


782 Qiraat (gira'at) ini termasuk gira'at sab' ah yang mutawatir, seperti 
disebutkan dalam Tagrib An-Nasyr (hal.98). 


merafiirkas firman Alah SWT A mar yang ain, KG KL ALA Bi Lela 
Allah menyisa mereka dengan “krom pang sangar teras” (Qu. Al 
Haggah 469: 101 Al Fans menafsirkan kata 146 pada ayat Ini dengan: 
Sibebuhhan daa dambahk an, yaos mereka akan mendapatkan uktaan yang 
terus ditnsbah. Ata seperi ucapan oa) yang maknanya adalah Asda telah 
mengambil lebah dari apa yang Anda berikan ™ s 

Kersodian, Al Khalid menambahkan: Makna dari kata (1, adalah 
sebuah tanah tinggi yang sangat baik dan sebar, dan Allah SWT 
mengibarkan pervyeburan usah tri dengan tanah yang belah diabri Aceh at. 
yang sangat dikenal pada negeri Arab. Mereka diberi perneisalan dengan 
dazrah yang mereka dapat ketahai das rasakan Lalu Iban Abbas juga 
menafikan: Makna dari kata jy adalah sebuah empor yang tinggi yang 
tidak dialiri oleh suangai. karana firmin Allah SWT selanjuanya “It Gali 
"Yang diriram oleh kejar lebat.” sampai akhir ayat, menandakan 
batrwa krepael izi tadah ada tit yang mengalir, dan ayat tersebut juga tidak 
menyebutkan jesis apapun yang dapat mengalirkan wmgm di atas terapat 
tersebut. Karena Allah SWT menyebutkan kata gy pada ayat lain 
A BAH "Dan Kami melikan mereka E swain 
Amak anggi yang datar yang banya endapan pekara pendang vpo 
dan number amber air bersih yang menpe” (Qs. Al Mu'mirsa 23): 
a, 

Setagaktara orang Azab menggunakan kata JG ini untuk sebeah 
serapat yang bebe tanggi dari termput yang ada di sesi kiri dan kanannya 

Uned kata H3» bni tercepat brza riwayat bacaan lak selun yang dibasa 
oleh pamivar ulama. Yang pertama adalah bacaan by, yang menggunakan 
berkat Jhomumah pada birul ru, yang membaca guy w iri Malah Tas 
Katsir, Harazah, Al Kissi, Mar”, dan Abu Ama ™ 


"Lah Arha a 
2 Gawat e giro 2 sak ak yang sax, aaan 
dalam Tagrid Am Kore (bal 91) 


Kedua adalah bacaan «jijj dengan menggunakan harakat fathah pada huruf r 
a \ yang membaca qira “at ini adalah Ashim, Ibnu Amir, dan Hasan. 7 * 3 


Ketiga adalah bacaan «ybj dengan menggunakan huruf mn/ sebagai 
pengganti huruf ba yang membaca qira “at ini adalah IbnuAbbas dan Abu 
IshakAs-Sabi'i. 784 


Keempat adalah bacaan dengan menggunakan huruf alif setelah 


huruf ba “ dan harakat fathah pada huruf r a yang membaca gira “at ini 
adalah Abu Ja” far dan Abu Abdurrahman. 7 * 5 Sedangkan yang terakhir 
adalah bacaan * j'b dengan menggunakan huruf alif setelah huruf ba' dan 
harakat kasrah pada huruf ra“, yang membaca gira'at ini adalah Al Asyhab 
Al Aqili. 7 “ 


Ketiga : Firman Allah SWT, . Wsil l+il** "Yang 


disiram oleh hujan lebat, maka kebun itu menghasilkan buahnya dua kali 
lipat” Yang disiram oleh hujan lebat disini maksudnya adalah dataran yang 
tinggi tadi. Sedangkan kata ^ I j maknanya adalah hujan yang lebat dan 
deras. 


Makna dari kata«-Ħ adalah buah yang dapat dimakan, seperti pada firman 
Allah SWT pada ayat yang lain, c»?- S 4^*' U3 5 “ Pohon itu memberikan 
buahnya pada setiap musim.” (Os. Ibrahim (14/:255. Dan segala sesuatu 
yang dapat dimakan dapat disebut dengan kata js't. 


Sedangkan kata JIS'ty maknanya adalah suapan, ada sebuah hadits yang 
menyebutkan: 


7.3 @ira'at ini juga termasuk gira'at sab'ah yang mutawatir, seperti juga 
yang disebutkan dalam Tagrib An-Nasyr (hal.98). 


7M Oira'at ini tidak termasuk qira 'at sab 'ah yang mutawatir , seperti 
disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr (2/312). 


m Oira'at ini juga tidak termasuk gira'al sab'ah yang mutawatir, seperti 
yang disebutkan pula oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr (2/312). 


7.4 Ibid. 
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J&i jf alH il> «jJ ^ u U }Lli lif UJJI 
OIT OU 


“ „maka makanlah bersamanya, jika makanan itu hanya sedikit (untuk 
dibagi-bagi) maka cukuplah dengan memberikannya sesuap atau dua suap ” 
1* 1 HR. Muslim. 


Kemudian, para ulama, yang diantaranya adalah Nafi’, Ibnu Katsir, dan 
Abu Amru, membaca kata * menjadi dengan menggunakan 


sukun pada huruf kaaf. Seperti semua kata yang digabungkan dengan kata 
yang berbentuk muannats (female). 7 ** 


Namun Abu Amru berbeda dengan kedua ulama lainnya ketika 
penggabungannya dengan kata yang berbentuk mudzakkar (male), seperti 
misalnya dS \. Atau yang tidak digabungkan dengan kata lainnya sama 
sekali, seperti pada firman Allah SWT, “Yang berbuah pahit.” 1 “ 9 


Untuk kedua penggabungan ini Abu Amru membaca dengan 
memberatkannya (dengan memberi harakat dhammah) sedangkan Nafi?’ dan 
Ibnu Katsir meringankannya (dengan memberi sukun saja). Adapun ulama 
lainnya, semacam Ibnu Amir, Hamzah, dan Al Kisa'i, membaca semua 
penggabungan itu dengan berat Lalu, ada juga yang berpendapat bahwa 
kedua bacaan itu (Jji dan js'i) maknanya sama. 


Umm kata | sha maknanya adalah menghasiikan buah dengan hasil 


dua kali lipat banyaknya dari kebun biasa. Sedangkan beberapa ulama 
lainnya mengartikan kata ini: kebun itu menghasilkan dua kali (panen) 
dalam setahun. Namun pendapat pertamalah yang lebih banyak diikuti oleh 
para ulama, yakni: 


m HR. Muslim pada pembahasan tentang Sumpah, bab: Memberi Makanan 
yang Sama Seperti yang Ia Makan kepadafelayan (3/1284). 


7 “ Qiraʻat ini termasuk qira'at sab'ah yang mutawatir, seperti yang 
dituliskan dalam Al Igna' (2/611), dan kitab Tagrib An-Nasyr (hal.98). 


7,9 Ayat selengkapnya adalah: &U- J“- pjfe UL.jS 


“Tetapi mereka berpaling, maka Kami datangkan kepada mereka banjir 
yang besar dan Kami ganti kedua kebun mereka dengan dua kebun yang 
ditumbuhi (pohon-pohon) yang berbuah pahit” (Os. Saba’ |341:16). 


Tafsir Al Ourthubi 


SEE PA ai gp Kai Si Gi paba Sae b 
“aka makanlah bersamanya, jika makanan itu hanya andilit 


Kematian para ulama yang Gantaranya adalah Nafi" Ders Katsir. 
dan Abe Araru, membaca kata lia menjadi yii dengan menggunakan 


penagabungannya 
misska E Akari yang bdak digabungkan dengan kata lainnya cma seka, 
seperti pada firman Allah SWT, ja ji!“ Kang berbuah pahar” 


QA 
Sm Ta a J- TA 
Te, pa peak pasta 
Beer Maan gai ag 

yang 


kebun tersebut menghasilkan buah yang biasanya dihasilkan dalam dua 
tahun oleh kebun yang lainnya. 


Keempat: Firman Allah SWT, oj* “Jika hujan 


lebat tidakmenyiraminya, maka hujan gerimis (pun memadai). ” Ini adalah 
penekanan dari Allah SWT atas puj ian terhadap kebun tadi, yaitu walaupun 
kebun tersebut tidak disirami oleh hujan yang daras, namun hujan yang 
kecilpun s udah dapat mewakilkan dan mencukupi untuk menumbuhkan 
buah yang banyaknya dua kali lipat dari kebun yang lain. Hal ini 
dikarenakan tanah yang bagus dan subur yang dimiliki oleh kebun tersebut. 


Al Mubarrad dan ulama lainnya mengatakan: Perkiraan makna yang 
diinginkan dari ayat tersebut adalah: “maka hujan kecil pun dapat 
mencukupinya”. Berbeda dengan penafsiran Az-Zujaj, ia mengatakan: 
Perkiraan makna yang di inginkan dari ayat tersebut adalah: “maka yang 
akan menyiraminya adalah hujan yang kecil”. 


Kata Jl» sendiri maknanya adalah hujan yang ringan yang hanya 
menurunkan rintik air yang sangat sedikit jumlahnya. Penafsiran ini 
disampaikan oleh Ibnu Abbas dan ulama lainnya Penafsiran ini adalah 
makna yang sering dipakai. Sedangkan ulama lainnya, yang diantaranya 
adalah Mujahid berpendapat, kata Jfc ini artinya adalah embun. Ibnu 
Athiyah mengatakan 790 : ini adalah perumpamaan. Lalu An-Nuhas 
mengatakan 791 : disebutkan oleh para 


ahli bahasa, bahwa Jkdan Jkt maknanya sama, seperti halnya Jjj dan Jhj' m 
Didalam kitab Ash-Shihah disebutkan, makna dari JkJi adalah hujan yang 
paling ringan, dan bentuk jamaknya adalah JAfalt . 792 


Al Mauridi mengatakan: Biasanya pertumbuhan yang hanya disirami 
dengan hujan yang rintik-rintik akan lebih lemah dan lebih sedikit hasilnya 
daripada pertumbuhan yang disirami oleh hujan yang lebat. Namun 
walaupun sedikit, hasilnya tetap bermanfaat dan dapat dipertahankan. 


190 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/441). 


WI Lih. l'rab AlGur'an karya An-Nuhas (1/336). m Lih. Ash-Shihhah (pada 
kata Jli»). 
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Beberapa ulama berpendapat: Pada ayat ini terdapat taqdim dan la 'khir 
(kalimat yang dimajukan dan diakhirkan). Dengan demikian, maka 
maknanya adalah: “Seperti sebuah kebun yang terletak di dataran tinggi 
yang disiram oleh hujan lebat Jika hujan lebat tidak menyiraminya, maka 
hujan gerimis pun akan mencukupinya. Setelah itu kebun akan 
menghasilkan buahnya dua kali lipat. Yakni, dedaunan di kebun itu akan 
menghijau dan buahbuahannya akan berlipat ganda dibanding dengan 
kebun yang lain. 


Saya (A Qurthubi) katakan: Penafsiran pertama lebih benar, dan tidak perlu 
adanya penafsiran kalimat yang dimajukan dan diakhirkan. 


Oleh karena itu, makna dari ayat ini adalah: Allah SWT memberikan 
perumpamaan tumbuhnya sedekah orang-orang yang ikhlas adalah seperti 
tumbuhnya pepohonan disebuah kebun yang berada di dataran tinggi, 
seperti sifat-sifat yang telah disebutkan diatas tadi. Berbeda dengan sedekah 
yang diserupakan dengan debu yang berada di atas batu licin, yang jika 
diterpa oleh hujan maka tinggallah batu yang licin dan keras itu. 


Imam Muslim dan imam hadits lainnya meriwayatkan sebuah hadits dari 
Abu Hurairah, dari Nabi S AW, beliau bersabda: 


Jil liii-f VI 
v —i iV 


“Tidaklah seseorang yang bersedekah dengan satu buah kurma dari hasil 
jerihpayah yang baik, kecuali Allah akan mengambilnya dengan Tangan 
Kanan-Nya, lalu la membesarkannya (sedekah tersebut) seperti salah 
seorang dari kamu membesarkan anak kuda atau anak sapihannya. Hingga 
(sedekah) itu (akan besar) seperti gunung atau lebih besar lagi.’ ™ Hadits ini 
juga diriwayatkan oleh 


m HR. Muslim pada pembahasan tentang Zakat, bab: Anjuran untuk 
Bersedekah Sebelum Saatnya Tidak Ada lagi Orang yang Akan Menerima 
Sedekahnya (2/702). 


imam Malik dalam kitabnya ,4/ Muwaththa V9 “. 


Kelima: Fiiman Allah SWT, 01% STj “DanAllah Maha Melihat segala apa 
yang kamu perbuat .” Kalimat ini berisikan janji dan sekaligus juga 
ancaman. Namun Az-Zuhri membaca kata dengan mengganti huruf ta' 
dengan huruf ya'. Seakan yang 


dimaksudkan adalah seluruh manusia di muka bumi, atau maksudnya 
adalah hanya orang-orang yang bersedekah saja. Maka dengan demikian 
kalimat diatas hanya berisikan janji saja. 


Firman Allah: 


<s 0? JAN ON ajjj APJSSI 
v *e j co. j\S 


“Apakah ada salah seorang di antaramu yang ingin mempunyai kebun 
kurma dan anggur yang mengalir di bawahnya sungaisungai; dia 
mempunyai dalam kebun itu segala macam buahbuahan, kemudian 
datanglah masa tua pada orang itu sedang dia mempunyai keturunan yang 
masih kecil-kecil Maka kebun itu ditiup angin keras yang mengandung api 
lalu terbakarlah . Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada 
kamu supaya kamu memikirkannya. ” (Qs. Al Baqarah [2J: 266) 


Untuk ayat ini, dibahas beberapa masalah: 
Pertama: Firman Allah SWT, & -sjw' 
yd\j^c> “Apakah ada salah seorang di antaramu yang ingin 


794 Diriwayatkan pula oleh imam Malik pada pembahasan tentang 
Sedekah, bab: Anjuran untuk Bersedekah (2/995) dengan lafazh yang 
hampir sama. 
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mempunyai kebun kurma dan anggur...” ™ Imam Ath-Thabari meriwayatkan 
dari As-Suddi bahwa ayat ini adalah perumpamaan lain untuk sedekah 
orang yang riya. Ath-Thabari pun mengunggulkan pendapat ini. 


Saya (Al Qurthubi) katakan: Ada sebuah riwayat dari Ibnu Abbas yang 
menyebutkan: ayat ini adalah perumpamaan dari Allah SWT untuk 
orangorang yang riya dalam berbuat sesuatu, lalu perbuatan itu tidak berarti 
apaapa pada saat dibutuhkan pada hari kiamat nanti. Seperti seseorang yang 
memiliki kebun, dan juga anak-anak yang masih kecil yang belum mampu 
mengolah dan memanfaatkan kebun tersebut. 


Kemudian pada saat orang tersebut telah renta dan anak-anaknya pun telah 
tumbuh besar dan ingin memanfaatkan kebunnya, lalu datanglah angin 
puyuh yang menghantam kebun tersebut, dan disertai juga api yang 
menyalanyala yang membakar seluruh isi kebun. Anak-anak tersebut tidak 
dapat memanfaatkan kebun mereka, padahal mereka sangat 
membutuhkannya. 


Dikabarkan, bahwa Ibnu Zaid membaca firman Allah SWT, i JiaZ 'Z \yl\i 
o* “Hai orang-orang yang 


beriman , janganlah kamu menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan 
menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima)..” (Os. Al 
Baqarah [2]: 264), kemudian Allah SWT memberi perumpamaan kepada 
orang tersebut dengan ayat, 


“Apakah ada salah seorang di antaramu yang ingin mempunyai kebun 
kurma dan anggur..” 


795 Ayat ini adalah ayat tasybih (penyerupaan), namun disini tidak 
disebutkan musyabbah (yang diserupakan) dan alat tasybih (huruf 
penyerupaan) nya. Para ulama menyebut tasybih semacam ini dengan nama 
isti'arah tamtsiliyah, yaitu penyerupaan suatu keadaan dengan keadaan 
lainnya tanpa menggunakan apapun kecuali hanya musyabbah bih (yang 
diserupainya) saja. Yang menunjukkan bahwa kalimat itu adalah kalimat 
tasybih hanyalah petunjuk yang menandakan bahwa yang diinginkan dari 
kalimat itu adalah kalimat tasybih. 


Sedangkan huruf hamzah (huruf alif yang ada di depan kalimat) adalah kata 
tanya. Yang maknanya adalah untuk penjauhan dan peniadaan, yakni: tidak 
ada seorang pun yang menginginkan hal itu terjadi. Lih. Shafwat Tafasir 
karya Ash-Shabuni (1/171). 


Lalu Ibnu Athiyah mengomentari 796 : Pendapat ini lebih nyata dan jelas 
dari yang diunggulkan oleh Ath-Thabari. Ayat ini bukanlah perumpamaan 
lain sifat riya dari orang-orang yang bersedekah. Pendapat Ibnu Zaid itulah 
yang dimaksudkan dari ayat tersebut, sedangkan makna di luar dari 
keterangan ayat ini maka yang diserupakan adalah keadaan orang-orang 
munafik dan orang-orang kafir yang berbuat sesuatu dengan prasangka 


bahwa ia telah berbuat kebaikan, namun ketika mereka membutuhkan 
balasan dari kebaikan yang mereka perbuat mereka tidak mendapatkan apa- 
apa. 


Saya (Al Qurthubi) katakan: Riwayat lain dari Ibnu Abbas menyebutkan 
bahwa ayat ini diperuntukkan kepada orang-orang yang berbuat sesuatu 
bukan karena Allah SWT, yaitu orang-orang munafik dan orang-orang kafir 
(kami akan membahasnya nanti mengenai hal ini). Hanya saja, ada sebuah 
hadits yang disebutkan dalam kitab shahih imam Al Bukhari yang 
bertentangan dengan hal ini . 791 Yaitu sebuah riwayat dari Ubaid bin 
Umair, ia berkata: Pada suatu hari Umar bin Khaththab bertanya kepada 
para sahabat Rasulullah SAW: “Apakah kalian mengetahui kepada siapakah 
ayat ini diturunkan?: ..y& fj J* m) ol “Apakah ada salah 


seorang di antaramu yang ingin mempunyai kebun kurma dan anggur ..” 
Para sahabat menjawab: “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Umar 
tidak suka dengan jawaban tersebut, lalu ia berkata: “Katakanlah apa yang 
kalian ketahui, atau jawablah tidak tahu.” Kemudian setelah itu Ibnu Abbas 
berkomentar: “Aku sedikit mengetahui tentang ayat tersebut wahai Amirul 
mukminin.” Umar pun segera berkata: “Wahai kemenakanku, katakanlah 
apa yang ingin engkau katakan, dan janganlah merendahkan dirimu.” Lalu 
Ibnu Abbas menjawabnya: “Ayat itu adalah sebuah perumpamaan untuk 
suatu perbuatan.” Umar memotongnya: “Perbuatan apakah itu?” Ibnu 
Abbas menjawab: “Perbuatan orang kaya yang berbuat atas dasar 
ketaatannya kepada Allah SWT, kemudian Allah SWT mengujinya dengan 
mengirim syetan untuk menggodanya, lalu ia pun terlena dalam 
kemaksiatan, hingga akhirnya 


7,6 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/442). 

797 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Tafsir (3/108-109). 
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perbuatan baiknya terdahulu terbakar oleh maksiatnya.” Dalam riwayat lain 


disebutkan: “Lalu ketika umurnya telah habis, dan ajal akan segera 
menjemputnya, ia malah menutup amalnya di dunia dengan perbuatan yang 


buruk.” Kemudian Umar pun merasa puas dengan jawaban dari Ibnu Abbas 
tersebut. 


Diriwayatkan dari Abi Mulaikah, pada suatu hari Umar membaca ayat ini, 
lalu ia berkata: ayat ini adalah sebuah perumpamaan seorang manusia yang 
berbuat kebaikan, hingga pada saat ia menginjak akhir usianya ia malah 
berbuat perbuatan yang buruk. Ibnu Athiyah mengatakan”*: Riwayat ini 
adalah suatu pilihan yang dapat dimasukkan kedalam penafsiran menurut 
lafazhnya. Pendapat yang seperti itu juga disampaikan oleh Mujahid, 
Qatadah, Rabi', dan ulama lainnya. 


Adapun penyebutan pohon kurma dan anggur secara khusus pada ayat ini, 
karena kedua jenis pohon itu memiliki kelebihan dan penghormatan yang 
tidak biasa dibandingkan dengan pohon yang lain. 


Untuk kata Hasan membacanya dengan bentuk jamak, yaitu oL*-. 
Firman Allah SWT, jjffii <sjr^ “ Yang mengalir di 


bawahnya sungai-sungai.” Alhamdulillah kami telah membahas kalimat ini 
sebelumnya. 


Firman Allah SWT, / /J "Dia mempunyai dalam 


kebun itu segala macam buah-buahan.” Maksudnya adalah: sebuah pohon 
tidak akan banyak berarti jika ia tidak dapat menghasilkan buah-buahan 
yang banyak sekali manfaatnya. 


Kedua : Firman Allah SWT, f j “ Kemudian 


datanglah masa tua pada orang itu sedang dia mempunyai keturunan yang 
masih kecil-kecil.” Kalimat ini berbentuk madhi (past tense) yang 
disambungkan dari kalimat yang berbentuk mustagbal (future tense), yaitu 
j-Tj jSo * Namun ada juga ulama yang mengatakan bahwa kalimat ini 
adalah 


Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/444). 


sambungan dari kalimat yang sama-sama berbentuk mustagbal. 


Lalu ada juga yang mengatakan bahwa seharusnya sebelum kata ada kata 
Itl, maka dengan demikian ia dapat disesuaikan maknanya. Yakni: Apakah 
ada salah seorang di antaramu jika seandainya ia mempunyai kebun kurma 
dan anggur.. 


Kemudian ada juga yang berpendapat bahwa huruf wau pada kata adalah 
huruf yang berposisi sebagai keterangan. Sebagaimana yang terjadi pula 
pada huruf wau pada kata Jjy 


Ketiga: Firman Allah SWT, “Maka 


kebun itu ditiup angin keras yang mengandung api, lalu terbakarlah Al 
Hasan mengatakan bahwa makna kalimat, jli j adalah: angin 


kencang yang disertai udara yang amat sangat dingin. Sedangkan dari segi 
bahasa, Az-Zujaj mengatakan: menurut bahasa arab, kata jtv^j itu 
maknanya adalah angin kencang yang bertiup dari arah bumi naik ke atas 
langit hingga berbentuk mirip tiang penyangga. Angin inilah yang disebut 
juga dengan zaubi 'ah (angin puyuh atau temado). Lalu Al Jauhari pun 
menjelaskan: zaubi 'ah adalah salah satu ketua dari kaum jin, lalu kata ini 
dijadikan sebuah nama untuk angin yang kencang. Orang arab jika 
mengatakan ummu zaubi 'ah maka maknanya adalah angin yang 
menerbangkan debu-debu lalu naik ke atas langit seperti tiang penyangga. 
799 


Lalu ada juga yang menafsirkan: makna kata jCas-j adalah angin yang 
berkabut dan diiringi dengan dentuman petir yang amat keras. Al Mahdawi 
mengatakan: alasan penamaan kata j ini diambil dari kata yang maknanya 
adalah pakaian yang diputar-putar di tubuh seseorang. Namun pendapat ini 
dibantah oleh Ibnu Athiyah, ia mengatakan: pendapat ini sangat lemah. 


Saya (AOurthubi) katakan: Justru makna itulah yang paling benar, karena 
angin tersebut dapat diketahui dengan fenomena putarannya, ia naik 


m Lih. Ash-Shihhah (3/1224). 
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ke atas seperti tiang penyangga yang beiputar. 


Lalu ada juga yang berpendapat: kata 'LApj ini diambil dari kata j** yang 
artinya adalah memeras. Adapun alasan dinamakan demikian adalah: 
karena angin seperti memeras awan, lalu awan itu pun terperas, entah 
karena dia hamil seperti kata j-a** pada wanita" 00 , atau karena ia terperas 
oleh angin. 


Lalu, Ibnu Zaid mengatakan: makna kata adalah angin puyuh 


yang disertai dengan samum (udara yang menyengat) 801 . Begitu juga 
yang dikatakan oleh As-Suddi: makna kata jL^p) adalah angin dan panas 
yang menyengat Sedangkan IbnuAbbas mengartikannya: angin yang 
disertai dengan udara yang menyengat" 02 . 


Ibnu Athiyah mengatakan 803 : kata 'LapJ ini dapat digunakan untuk 
keadaan yang sangat panas, dan keadaan yang sangat dingin. Yang semua 
itu berasal dari sengatan dan percikan neraka Jahannam, sebagaimana yang 
disebutkan dalam hadits Rasulullah S AW: “Jikapanas sangat menyengat 
maka dinginkanlah (atau akhirkanlah) shalat, karena sesungguhnya 
sengatan panasnya (matahari ketika benar-benar menyengat) berasal dari 
panasnya nerakajahannam. ” Sementara dalam hadits lain disebutkan: 
“Sesungguhnya neraka sedang mengadu kepada Tuhan.." al-hadits. m 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan yang lainnya: ayat ini adalah 


800 Kata pada wanita digunakan untuk para remaja wanita yang telah 
mencapai kedewasaannya. Atau juga, saat ia remaja dan mendapatkan 
haidh. Lih. At-Lisan (ha2969). 


801 Kata samum ini ada yang mengartikan angin yang panas, dan ada juga 
yang mengatakan: dingin pada malam dan siang hari. Abu Abidah 
berpendapat: kata samum biasanya terdapat pada siang hari, namun bisa 
juga terjadi pada malam hari, sedangkan panasnya lebih sering pada malam 
hari, dan terkadang juga terjadi pada siang hari. Lih. At-Lisan (hal.2103). 


802 A tsar dari Ibnu Abbas ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari (3/78). 


803 Lih. Al Muharrir Al Wajiz (2/444). 


804 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Waktu-waktu Shalat, bab: 
Mengakhirkan Waktu Zhuhur ketika Panas Sangat Menyengat. 
Diriwayatkan pula oleh Muslim pada pembahasan tentang Masjid-masjid, 
bab: Hukum Mengakhirkan Zhuhur. (riwayat ini telah kami tuliskan 
sebelumnya). 


ke mag seperti tang penywngga yang berputar 
Ladu ada janga yang berpendapat: kata "Lad j ini diambil dari kata saw 
yang artzrye adalah rmoryeras Adapun alasan dinarrakan Semar adalah 
karena arjit seperti errien yaan, lau raas Pu pun imperas, entah karena. 
dia hani) seperti kata pan pada wanita”, sase karra i terperaa oleh magin 
Lahu, bew Zaki mengarakaa: makra kata Sas j adalah angin payah 


udara yang 

Iben Athiyah mengatakan": kata Las) ini dapat digunakan untuk 
kraduas yang sangat paua, dan keadaan: yang sangat dingis. Yang semua ini 
berasal dari sengatan das percikan neraka Jaharsan. sebagaimana yang 
@sebutkan dalam hadits Ravelallah SAW “Aka pomas sangat menyagat 
mata dinigtebaniab /atav akh kandeh) shalat banya rarna 


Diriwayatkan dari bas Abbas dan yang lainnya: ayat ini adalah 


1 Kata pan pala wanta ntn arah pare maya menda yng ah eren aya 
bodrwnsamenya. Ats japa, saat ia remaja dan mendapatkan haidh. Là AF-diran 


peda siang hari sama. hari, 
panaanya bebek sering pada makea hari. aka vebadang jaga mejadi pada ang bari la 
Ab Lisan Mat 2107), 
= Amr dari Iban Abbas Ini drmnyadan sich Ar Taste (47). 
UAI Mukarrir Ai Map A 


perumpamaan bagi orang-orang kafir dan orang-orang munafik, mereka itu 
seperti seseorang yang merawat kebunnya yang dipenuhi dengan 
tetumbuhan dan buah-buahan. Lalu setelah orang tersebut menjadi renta, 
dan ia memiliki keluarga yang lemah (anak-anak yang masih kecil dan tidak 
berdaya), dan hanya kebun itulah satu-satunya sumber kehidupan orang itu 
beserta keluarganya. Kemudian Allah mengirimkan angin puyuh yang 
disertai nyala api ke kebun tempat ia bersandar untuk hidup, dan hancur 
lebur lah kebun itu, padahal ia telah renta dan tidak mampu lagi untuk 
memulai dari awal kembali. Sedangkan anak-anaknya juga tidak memiliki 
pengetahuan yang cukup untuk menggantikan orang tua mereka. Begitulah 
perumpamaan orang-orang kafir dan munafik pada hari kiamat nanti, 
mereka tidak memiliki kesempatan kembali lagi ke dunia, seperti halnya 
orang tua tadi yang tidak mampu kembali menanami kebunnya, dan tidak 
ada siapapun yang dapat membantunya untuk kembali. 


Keempat: Firman Allah SWT, CS»T -HU'aS 1 


“Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kamu supaya 
kamu memikirkannya. ” Maksudnya adalah agar kamu kembali kepada 
kebesaran dan keagungan Allah S WT, dan jangan menjadikan selain Allah 
sebagai penolong. 


Ibnu Abbas mengatakan: maksudnya adalah agar kamu berpikir pada 


kefanaan dan ketidak abadian dunia ini, dan bersiap untuk menjumpai 
kekalnya kehidupan di akhirat 


G>- j>-\ L*-*j C* o ijAAil \jXa\1 ££4)1 Lfibj 
eELEKANM Ge /hMej4y£v 

(cW'a aiil 0A 0 » A1 

“Hai orang-orang yang beriman, bersedekahlah (di jalan Allah) 

Surah Al Bagarah 

sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang 
kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang 
buruk-buruk lalu kamu najkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak 
mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya. 
Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji” (Os. Al 
Bagarah J21:267) 

Untuk ayat ini, dibahas sebelas masalah: 


Pertama: Firman Allah SWT, 1 u Hai orang 


orang yang beriman, bersedekahlah (di jalan Allah). ” Perintah ini ditujukan 
untuk seluruh umat Nabi Muhammad SAW. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum sedekah yang disebutkan 
pada ayat ini, menurut Ali bin Abi Thalib, Ubaidah As-Samam, dan Ibnu 


Sirin, maksud dari sedekah pada ayat ini adalah sedekah wajib (zakat). Ayat 
ini menerangkan larangan bersedekah dari harta yang tidak baik. 


Ibnu Athiyah mengatakan: Yang diunggulkan dari pendapat Al Barra 1 bin 
Azib, Hasan, dan Qatadah, bahwa sedekah yang dimaksudkan pada ayat di 
atas adalah sedekah sunah. Ayat ini menyarankan agar tidak bersedekah 
kecuali dengan harta pilihan dan harta yang baik.* 05 


Ayat diatas memang berbentuk umum, sedekah tersebut dapat berarti wajib 
dan dapat pula berarti sunah. Namun, jika yang mengeluarkan hartanya 
bermaksud untuk berzakat, maka perintah pada ayat tersebut menjadi wajib, 
yakni tidak boleh berzakat dengan menggunakan harta yang tidak baik. 
Sedangkan jika yang mengeluarkan hartanya itu bermaksud untuk 
bersedekah sunah, maka perintah pada ayat tersebut juga menjadi sunah. Ia 
boleh 


bersedekah dengan harta yang batan pibhaz setagaimara i jaga dibolehkan 
untuk bersedekah dengan harta yang sedikit. 


Para ulama yang berpendapat bahwa perintah pada ayat diatas adalah sunah 
mengatakan: lafazh J*iJ (bentuk perintah) dapat bermaksud sunah 


sebagaimana dapat pula bermaksud wajib. Sementara harta yang buruk, 
dilarang untuk dijadikan sedekah sunah seba gaiman a dilarang untuk 
dijadikan sedekah wajib. Allah SWT lebih berhak untuk menentukannya. 


Diriwayatkan dari Al Barra', ada seorang laki-laki yang menggantungkan 
setandan kurma kering yang sudah rusak, lalu Rasulullah S AW melihatnya 
dan berkata : w Betapa btiruk apa yang digantungkannya. ” Kemudian 
turunlah ayat ini." 6 Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tiimidzi, yang akan 
kami sebutkan haditsnya dengan lengkap di pembahasan yang lain. 


Jika menurut hadits ini maka hukum dari sedekah yang dimaksud ayat 
diatas adalah sedekah sunah. Orang-orang beriman disunahkan untuk tidak 
bersedekah kecuali dengan harta pilihan dan harta yang baik. 


Jumhur penafsir Al Qur 'an mengatakan bahwa makna adalah 


harta pilihan dan harta yang baik dari hasil usaha, ibnu Zaid menekankan: 
harta yang halal dari hasil usaha. 


Kedua: Hasil usaha (a/ kasb) dapat dicapai dari tubuh yang bekeija, semisal 
buruh (kami akan menjelaskannya nanti), atau dicapai dari jual beli atau 
tukar menukar atau berniaga (yang juga akan kami jelaskan nanti), dan 
termasuk juga harta dari hasil warisan. 


Sahal binAbdillah mengatakan: Ibnu Al Mubarak pernah ditanya oleh 
seorang laki-laki yang ingin mendapatkan hasil usaha, dan berniat untuk 
bekeija, agar ia dapat menjalin silaturrahim, bekeija keras, berbuat 
kebaikan, dan memasuki kehidupan pekeijaan. Lalu Ibnu Al Mubarak 
menjawab: Jika Anda memiliki harta yang cukup untuk hidup sehari-hari, 
maka tidak melakukan pencarian harta yang lebih banyak akan lebih baik. 
Karena setiap orang yang mendapatkan harta yang halal dan 
menafkahkannya juga di jalan halal, ia tetap akan di tanya di akhirat nanti 
mengenai pendapatan dan pengeluarannya. Sedangkan dengan tidak 
melakukannya berarti Anda telah berzuhud, dan zuhud itu adalah 
meninggalkan yang sekedar halal saja. 


“Ox HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Tafsir (5/218-219). 


Surah Al Bagarah 


bagaimana dapat pula bermakvud waph Sementara harta yang buruk, 
dilarang untuk dijadikan sedekah murah wibagannara dilarang untak dijadikan 

sedekah waph A Rah SWT betah berhak untuk menentukannya 
Diriwayatkan dari Al Marta”, ada seocang laki-laki yang 
Kamabilah 


ahan karri sebutkan haditanya dengan bengkuap di pembahasan yang lain 

Jha menara India izi maka bsk tara dari sedekah yang Érashyad ayat 
diatas adalah sedekah sunah Orang-orang beriman davamahikan erak Gelatik. 
bersedekah kerani Jerggar harta pilihan dan harta yang bak. 

Jember penafrir Al Qur an mengatakan bahwa makan va adalah 
barta pilihan dan harta yang bak dam hasi) maha. Pama Zaid menekankan: 
barts yang babal dari hasil aha. 

Kodas: Hail umba (ol kbmt) dapat dicapai dari tabah yang bekerja, 
semizai barah (kami akan menjelaskannya nanti atau dicapai dari jual beli 
au aka narka stau bernanga (yang juga akan Rama jelaskan panti), dan 
berumasuah juga harta dari hasi Garisan. 

Sahal bin Abdillah mengatakan: Isma Al Mubarak pernak diranya oleh 


Taha jau adalah meninggalkan yang sekedar tala! nya 


DH A Pem pada pembakaran bentang Tadi (S218-2IP 


Ketiga*. Ibnu Khuwaizimandad mengatakan: Ayat ini juga menjadi dalil 


Nabi SAW pernah bersabda: 
J1 j* fjf 


“ Anak-anak kamu adalah termasuk hasil jerih payahmu yang baik, maka 
kamu boleh menikmati harta anak-anakmu.”"t 1 Keempat : Firman Allah 
SWT, /0#$ j» A “Dan 


sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu.” Yakni: 
tumbuh-tumbuhan, hasil bumi (minyak, besi, dan lain-lain), dan juga harta 
yang terpendam (harta karun). 


Ketiga macam hasil dari bumi ini termasuk yang disebutkan dalam ayat 
Adapun tumbuh-tumbuhan, imam Ad-Daraguthni meriwayatkan sebuah 
hadits 808 dari Aisyah, ia berkata: yang dijalankan dari Sunnah Rasulullah 
SAW, adalah sabda beliau “( Tanam-tanaman) tidak diwajibkan zakat jika 
kurang dari lima awsug” Awsug bentuk jamak dari wasag, dan ukuran satu 
wasag adalah enam puluh sha ' 09 . Maka yang diwajibkan dari tumbuh- 
tumbuhan semacam gandum, kurma, dan anggur, adalah tiga ratus sha 


Sedangkan tumbuh-tumbuhan hijau semacam sayur-sayuran tidak 
dikenakan zakat. 


berdalil dengan ayat ini, yakni: Au Dan 


sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu ” Untuk 
mewajibkan segala jenis penghasilan bumi. Mereka mengatakan: ayat ini 
mencakup seluruh jenis yang dikeluarkan oleh bumi, entah itu sedikit 
ataupun banyak. Mereka berpendapat bahwa seluruh hasil bumi wajib 
dikeluarkan 


807 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Perniagaan, bab: Hadits 
tentang Seseorang yang Menikmati Harta Anaknya (3/289). Diriwayatkan 
pula oleh An-Nasa'i pada pembahasan tentang Jual Beli (7/241), juga oleh 
Ibnu Majah pada pembahasan tentang Perdagangan (2/768-769), serta imam 
Ahmad dalam musnadnya (2/214,6/41,201). 


so “ HR. Ad-Daraguthni dari Aisyah RA(2/129). 


* w 1 (satu) wasag = 60 sha 1 sha '-4 mud. 1 mud- 544 gram. Jadi 
nishabnya: 544 gram. x4x 60x5 = 652,8 kg. Dalam Fikih Islam disebutkan: 
1 sha'-I, liter. Jadi nishabnya: 5 x60x3.1 liter-930 liter.Ed. 


Lata bes K huranirimandad mengatakan. Ayat isi juga onenjadi dada 
potong nga yag mei a pahanya Karma 
Nahi SAW pernah bersabda 

ba SAYA IG YES SA ea T 

“Anak-ased kawa adelah rermanak hari! Arsh payah yang buri. 

maka kamu baleh menibmat horis amak-onakeu. "™™" 

Keempan Firman Allah SWT, 21153 SI Gaji “Dam 
sebagian dari apo yang kami keluarkan dori bumi mntak Kamen " Yukai 
murebuh- tune bahan, hasil beam (reizyak, besi, dan hai lan), dan jaga harta 
yang perperndara (harta karun | 

Ketiga macam hasi) Care bami Ind urmani yang dbebutkan dabara ayat. 


adalah ezam pelat sha ™. Maka yang di wajibkan dan membuh-crebuhan 
icrzacam gindan, karma. dan anggas. adalah tiga raas sho’. Sedangkan 
tanbuh- tur buhan apas semacam sya -ayaan tidak dikenakan zakat 
bertali! dengan ayat ini, yakni: AA SI Gril “Dan 
sebagian dari ape yang kami keluarkan dari bani antak korea ™ Untuk 
mewajibkan segala yeris penghasilan bami Meseia mengatakan: ayat izi 
Bercakap seluruh peris yang dikeduarkan okeh basn, entah pu sodik pan 
barryak. Mercka berpendapat bahwa seluruh bari! dam: wapb dakeluartan 


-. Ab Dantzatu pedoman tag Peron bah Hata: setang Sescurang 
Mendanan. | 


- Derai dan Ayah PA (À 

~ Lao e Pen aja a Salahkan Anik 
LM Ng. Dakara Piah belur dibabesckan 1 oks "3, | nac Andi minbabya 3 

sa. ar- "400 bar Fd 


zakatnya. Insya Allah kami akan menjelaskan hal ini lebih dalam lagi pada 
tafsir surah Al An'aam. 


Adapun untuk hasil bumi semacam minyak, besi, dan lain-lainnya, para 
imam hadits meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda: 


(jC*r O-UUI) i jiJl J CjCft- T* (APA 


“Y Melukai) hewan (liar yang tidak ada pemiliknya) adalah sia-sia (tidak 
dikenakan sanksi apapun), (ada orang atau hewan terluka karena) sumur 
(yang sedang digali) juga sia-sia (tidak dikenakan sanksi apapun), dan juga 
(jika ada orang atau hewan terluka karena) pertambangan (yang sedang 
digali) juga sia-sia (tidak dikenakan sanksi apapun). (Sedangkan untuk) 
harta karun (dikenakan zakat) seperlima” 9 ' 0 


Para ulama madzhab kami mengatakan: sabda Rasulullah SAW “harta 
karun (dikenakan zakat) seperlima Menunjukkan bahwa harta yang 
tertimbun (harta karun) berbeda dengan hasil pertambangan, karena Nabi 
SAW telah memisahkan antara hasil pertambangan dengan harta yang 
tertimbun dengan menggunakan huruf wau pemisah. Jika seandainya kedua 
jenis itu sama maka Nabi SAW pasti akan mengatakan, “Dan juga (jika ada 
orang atau hewan terluka karena) pertambangan (yang sedang digali) juga 
sia-sia (tidak dikenakan sanksi apapun). Dan ia (dikenakan zakat) 
seperlima.” Namun ternyata tidak, yang dikatakan oleh Nabi SAW adalah 
"harta karun (dikenakan zakat) seperlima.” Oleh karena itu, dari hadits ini 
dapat disimpulkan bahwa harta karun berbeda dan bukan termasuk dari 
hasil pertambangan. Wallahu a 'lam. 


8,0 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Zakat, bab: Zakat Harta 
Karun adalah Seperlima (1/262). Diriwayatkan pula oleh imam Muslim 
pada pembahasan tentang Hukuman (3/1334). Lih. Nashb Ar-Rayahi 2Biti). 


zakarnya Ianya Allah kami akan menyelamkan bal ani lebih dalam bagi pada 
tahi urh Al An' sam. 

Alapan arak hwa baru wran rranyak, dos, dar bas-lauranya. para 
mam hadits meriwayadan Gan Abe | urarah, dari Nats SAW, betau bermabdi- 

ED ja GA OH) TA Ai 

KA 

“(Melukat) hewan (War yamg Akak ade pembiaya) andalah rioa 

dad dibersihan sumi! papa. fade aring aars Aman serlaka 

karena) samar Orang sedang Agil Juga Aie idak Akemakan 
sanin apupani. dan juga (jika ade arang aras Aran rerlaka 
karena) pertamborrgam (ang sedang AA Jupa desi idak 

Menakar sanksi apapan). (Sedongtan awak) Agrta torun 

(Mkonakaw saka pepe - 

Para ulama madzhab karsi mengunakan sabda Rasah lah SAW "kana 
karun (Nkosakan paka) seperNasa ” Menunjukkan babaa karta yang 
pertim ben Aura karun) berbeda dengan haril perarebangan, karma Nabi 
SAW udah memecahkan antara had pertara angan dengan harta yang tertraban 
dengan menggunakan braref was periirab. Jika seandainya kedua jenis ita 
sarna maka Nabi SAW panti akan mengatakan, “Dan jaga (jika ada orang 
atau hewan terluka karena ) pertambangan (yang sedang digali juga sia-sia 
Induk dikenakan antu apapun) Dan ia ikerakari dai) seperkarsa " Nanean 
ternyata tidak, yang dikatakan oleh Nabi SAW adalah “harta karam 
fdokemakan zakat) seperiima* Oleh karera su. dasi hadits kai dapat 
@erepulkan bahwa harta karus berbeda dan bukan termasi dari hasl 
pertambangan Malah v lom 


"" MR. Al Bukhari padi pembahasan tentang Lahu. bat Taka Hata Karan adakan 
Sepertina ILOS?) Ditnnyatkan pala oirt mam Must pada pembeharan tendang 
Mbam KAU NIA LA Mamah Adai (2000 


Asal kata ar-rikaz (harta yang tertimbun) dalam etimologi bahasa adalah 
apa yang tertimbun di dalam bumi, entah itu emas, perak, perhiasan, 
ataupun benda berharga lainnya. Begitu juga makna yang disampaikan oleh 
para ahli ilmu fikih. Karena mereka menyebut potongan emas atau perak 
yang berada di suatu tanah galian dengan sesuatu yang tertimbun di dalam 
bumi. Harta yang seperti ini tidak diperoleh dengan bekeija atau 
diusahakan. Harta yang seperti inilah yang dikenakan zakarnya seperlima, 
karena harta itu termasuk harta karun. 


Diriwayatkan dari imam Malik, bahwasanya potongan emas atau perak 
yang berada di suatu tanah galian hukumnya sama dengan hukum harta 
karun dalam pembebanannya kepada seseorang (zakatnya). Pendapat ini 
pula lah yang di fatwakan oleh jumhur ulama ahli ilmu fikih. 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Sa'id bin Abi Sa'id Al Maqburi, dan 
ayahnya, dari kakeknya, dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah S 
AW pernah ditanya mengenai harta karun, beliau lalu menjawab: “(la 
adalah) emas yang diciptakan Allah di dalam bumi ketika Allah 
menciptakan langit dan bumi.”* 11 


Namun Ibnu Abi Hatim mengatakan bahwa periwayat Abdullah bin Sa'id 
ini lemah, dan haditsnya tidak dapat dijadikan dalil. 


Riwayat lain dari Abu Hurairah dengan sanad yang berbeda juga bukan 
hadits yang shahih. Hal ini disampaikan oleh Ad-Daraquthni. $12 


Menurut para ulama, harta yang ditimbun oleh orang-orang terdahulu juga 
termasuk harta karun. Para ulama ini tidak ada yang berbeda pendapat jika 
harta tersebut ditimbun sebelum diturunkannya ajaran agama Islam. 
Adapun setelah ajaran Islam diturunkan maka harta tersebut menjadi 
luqathah (barang temuan). 


Kelima : Lalu para ulama juga berbeda pendapat mengenai hukum 


811 HR. Az-Zaila'i dengan lafazh yang hampir sama dalam Nashb Ar- 
Rayah (, 2/380). ,IZ Lih. Nashb Ar-Rayah pada halaman yang sama (2/380). 


Asd Lada or cikss (harta yang ueambuni dalam cemologi bahna adalah 


yang seperti ini tidak perih dengan bekerja wani dimwahakan Haru yang 
seperti salah yang dikenakan zakatnya seperkma, kamera harta 193 teramat 
arts kaan 

Derranyatkan dan rran Makh, bahwasanya petongan anoa atau perak 
yang berada 4 matu tanah pakan bukannya sama engan hukure bara tarun 
Salare pers bebanannya kepada seseorang (zakatnya) Pendapat xx pula lah 
yang & barakan oleh jurslar darna ai dara kh 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Sa'id din ADi Said Al Maq beri, dari 
ayahnya, dari kakeknya, dari Abu Fhassirah RA, Ia bertata: Ramahditah SAW 
pernah ditanya racngeaa harta karan, belian laki menyawah "Wa adalah) 
emas yang diciptakan Allah A dalem bumi brika Allah menciptakan 
langit din heni ™" 

Nazan [bes Abi Hanm mengatakan bahnwa periwayat AbJellth bin 
Sa'id i kraad. dan tendinsnrya tatak dapar dijadikan dalil. 

Riwayat lain dari Adu Hurairah dengan waad yang berboda aya bukan 
bandit yang shahih. Hal ini disampaikan oleh Ad-Daraguthri "3 

Merang pura ulama. hana yang diktniban oleh orang-orang terdibedu 
jga termasuk harta karat Pasa ulansa we tidak ada yang berbeda pendapat 
Jika tarta kersebet ólirbas sebelum drupuskannya ajaran agama Islam 
Adapun setelah ajaran bilan diturunkan maka tarta terscbud menjadi lapah 
(barang teras) 

Kelime: Lalu para ulama juga berbeda pendapat mengeras bravan 
= HR Az Zada: dangan lahh yang hampu sama duka Amad Ar Amah (2004 
SILA Naib Ar Kawah pata halaman yang rama (DNAN 


harta karun yang ditemukan. Imam Malik berpendapat: jika harta karun 
yang 


deraukan n d pendam pada ras jakilkyah cb negeri arab atau di negeri 


manapun yang dikuasai oleh kaum muslimin tanpa peperangan, maka harta 
karun tersebut menjadi milik si penemu, dan hanya dikenakan ™kat sebesar 


seperlima dan harta wenuannya. Narsa gha harta rta terdapat di negen Islam 


maka harta tersebut adalah luqalhah (barang temuan). Sedangkan jika harta 
tersebut ditemukan di negeri yang ditaklukkan oleh kaum muslim dengan 
cara 


berperang naka harta tersebut mëi bersara, yaou Sbagikan bepadi orang- 


orang yang ikut menaklukkan negeri itu, bukan hanya untuk orang yang 
menemukannya saja 


Adapun jika harta tersebut ditemukan di negeri negeri asing yang berdamai 
dengan negeri Islam, maka harta tersebut harus dikembalikan kepada 
penduduk negeri tersebut, dan si penemu tidak mendapatkan apa-apa dari 
harta yang ditemukannya, kecuali jika orang yang menemukan itu termasuk 
penduduk negeri tersebut, maka ia juga akan mendapatkan bagiannya 
seperti penduduk lainnya. 


Ismail berpendapat Jika demikian keadaannya maka hukum harta karun itu 
termasuk hukum harta rampasan perang, karena harta tersebut milik orang 
kafir yang ditemukan oleh seorang muslim, maka muslim ini seperti 
seorang yang telah membunuh seorang kafir, ia berhak untuk mengambil 
harta itu dan mendapatkan empat perlimanya. 


Lalu Ibnu Al Qasim mengatakan: Pendapat dari imam Malik mengenai 
benda temuan semacam permata, besi, peluru, atau yang lainnya, tetap 
dianggap sebagai harta karun, yakni harus dikeluarkan zakatnya seperlima 
dari harta itu. Namun pada kesempatan lainnya imam Malik berpendapat 
bahwa orang yang menemukannya tidak harus mengeluarkan zakat jika 
harta yang ditemukan bukan semacam benda di atas. Kemudian pendapat 
terakhir yang kami terima dari riwayat imam Malik adalah: diwajibkan 
zakat seperlima atas harta tersebut Dan pendapat inilah yang memang 
paling benar, sesuai dengan keumuman hadits, dan pendapat ini pula yang 
diikuti oleh jumhur ahli fikih. 


Surah Ai Baqarah 


harta karun yang Genuk. Imam Mak berpendapat: jita harta karan yang 
@inersukan iru dipendam pada r222a jabikyah cb negeri arab atau di negeri 
manapun yang dikuasai oleh karam meadrain tanya peperangan, maka harta 
karun Seracber menjad mikk s peneraa, dan harya dikenakan zakat sebesar 
seperti dari harta wapanerya Natya jika harta ita terdapat di nogen ldam 
maha harta tersebut adalah fhaporkoh (barang erruna). Sedangkan jika harta 
edu Gerakan db negeri yang detak haican oleh kaum aoin dengan cam 
berperang maka barta tersebut mudik bersarpa. yaon bagikan bepadi orang 
orang yang ikut menaklukkan negeri du, bukan hanya ustak orang yang 
menda kada sapt 

Adapun jika harta teraeber demhan G seperi negeri saing yang 
berdamai dengan nagen bilas, raaka harta sersebua banus dikenalkan kepada. 
perndaduk negeri tersebut, dan n penemu odak mendapatkan apa-apa dari 
harta yang ditereukannya, kecuali jika orang yang menemukan itu ternak 
penduduk ngan ersed maka ta juga akan mendapatkan bagiannya seperi 
pendah lainya. 

kesi] berperxlapat Aka dornkian keadaanarnya maka hedoane harta karan 
Ka termasuk hum harta razpon perang, kasma hara sracbet milik orang 
kafir yang dincerukan oleh seorang mislin, raska meni and pers Korang 
yang telah membunuh seorang kafir, a berhak untuk recngari bara 21 tan 
mendapakan onpa perannya. 

Lahu Peni Al Qasim mengatakan Pendapat dan imuse Malik mengenai 
henda seman semacara perrnata. besi, pebaru, atau yang launya, tetap dianggap 
sebagai harta karen, yakni harus Gikchasrian rakatya sepertima dan harta 


dari mayat sram Malik adalah Gaydar akan sepertirna atan hara tenebut. 
Dar pendapat relah yang memang paling besar. sesuai dengan keatraman 
hattı, dan pendapat we pula yang Akaun oleh panhar ahh fuh 


Kemudian, mengenai harta karun yang ditemukan pada sebuah rumah, Abu 
Hanifah dan Muhammad berpendapat: harta itu sepenuhnya milik si 
empunya rumah tersebut, dan ia diwajibkan untuk mengeluarkan seperlima 
dari harta temuan itu. Sedangkan si penemu tidak mendapatkan apa-apa. 
Namun pendapat ini ditentang oleh Abu Yusuf, ia mengatakan: harta 
temuan itu tentu milik si penemu, bukan milik si empunya rumah. Pendapat 
ini juga diikuti oleh Ats-Tsauri. 


Jika harta tersebut ditemukan di negeri antah berantah yang tidak 
berpenghuni, maka jumhur ulama semuanya sepakat bahwa harta tersebut 
menjadi milik si penemu, dan ia diwajibkan untuk mengeluarkan zakat 
seperlimanya. Entah negeri tersebut berada di ranah kafir yang dibuka oleh 
kaum muslimin secara paksa ataupun tidak, dan entah negeri itu berada di 
kawasan arab atau bukan. Para ulama juga membolehkan bagi orang yang 
menemukannya untuk menyimpan seperlima yang harus ia keluarkan 
sebagai zakat jika ia membutuhkannya. Dan ia juga berhak untuk 
memberikan harta seperlima itu kepada orang miskin mana saja yang ia 
kehendaki. 


Hal ini juga diamini oleh penduduk kota Madinah dan para pengikut imam 
malik, mereka mengatakan: Tidak ada bedanya apakah harta itu ditemukan 
di negeri yang berada di daerah orang kafir yang dibuka oleh kaum 
muslimin dengan berperang atau dengan damai, atau apakah di kawasan 
arab ataupun bukan, selama harta itu bukan milik siapa pun, dan bukan di 
tinggalkan oleh seseorang, maka harta tersebut milik orang yang 
menemukannya, dengan mengeluarkan seperlima dari harta tersebut, seperti 
yang disebutkan oleh hadits di atas tadi. Pendapat ini juga diikuti oleh Al- 
Laits, Abdullahbin Nafi', AsySyafi'i, dan sebagian besar para ulama 
lainnya. 


Keenam: Adapun jika harta tersebut diambil dari kawasan pertambangan 
ataupun yang diolah darinya, para ulama j uga berbeda pendapat mengenai 
hal ini. Imam Malik dan para pengikutnya berpendapat: harta yang 
dimanfaatkan dari kawasan pertambangan semacam emas atau perak tidak 
diharuskan untuk dikeluarkan zakatnya hingga seberat dua puluh mitsqal 
emas (1 mitsqal=4.24 gram) atau lima awaq perak (1 augiyah -119 gram). 
Jika 


harta pemanfaatan itu sudah mencapai berat tadi maka telah diwaj ibkan 
zakat, dan jika melebihinya maka dihitung sesuai beratnya selama 
pertambangan itu masih terus dioperasikan. Jika pendapatannya terpenggal 
oleh jangka waktu maka zakatnya disesuaikan dengan satu kali pendapatan 
saja, karena harta karun menurut mereka sama seperti hasil pertanian yang 
diambil zakatnya setiap satu kali panen, dan tidak perlu menunggu hingga 
satu tahun. 


Sahnun pernah berkata kepada seseorang yang memiliki pertambangan: 
satu kali pendapatan tidak digabungkan dengan pendapatan lainnya, dan ia 
tidak diwajibkan zakat kecuali yang senilai dengan dua ratus dirham atau 
dua puluh dinar pada setiap kali pendapatannya. 


Berbeda dengan pendapat yang disampaikan oleh Muhammad bin 
Maslamah: pendapatan itu digabungkan menjadi satu, lahidikeluarkan 
zakatnya sesuai pendapatan keseluruhannya, seperti halnya zakat pada 
pertanian. 


Sedangkan Abu Hanifah dan para pengikutnya berpendapat: Hasil 
pertambangan itu sama seperti harta karun, emas atau perak yang diperoleh 
dari pertambangan itu dihitung pada setiap kali menghasilkan, setelah ia 
mengeluarkan seperlima dari zakatnya. Yakni: barangsiapa yang telah 
mendapatkan emas atau perak dalam satu atau beberapa penghasilan yang 
mencapai kadar zakat maka ia harus menunaikan zakatnya. Adapun haul 
zakatnya ditentukan pada awal penunaian zakatnya itu. 


Namun jika dari awal usahanya hingga satu tahun ke depan ia belum juga 
mendapatkan emas atau perak yang sesuai dengan kadar zakat, maka ia 
harus menunggu penghasilan selanjutnya hingga akhirnya mencapai nishab 
zakatnya. Lalu setelah ia mengeluarkan zakat tersebut, masa setahunnya 
kembali lagi seperti semula. Karena, menurut mereka hasil pertambangan 
ini sama seperti nishab zakat dari penghasilan suatu jasa. Pendapat ini 
diikuti pula oleh Ats-Tsauri. 


Kemudian Al Muzani meriwayatkan sebuah pendapat dari Asy-SyafTi, ia 
mengatakan: menurut ajaran yang aku pelajari, zakatnya disesuaikan 
dengan penghasilan pertambangannya Lalu Al Muzani melanjutkan: 
Namun yang lebih 


Surah Al Bagarah 


diunggulkan dari pendapat imam adalah, masa haul (setahun) dari hasil 
pertambangannya adalah awal pertama ia mengeluarkan zakat Kemudian 
Al-Laits bin Sa'ad menambahkan: zakat emas atau perak yang dikeluarkan 
dari hasil pertambangan itu seperti penghasilan suatu jasa yang dapat 
digabungkan menjadi satu tahun. Inilah pendapat Asy-Syafi'i yang 
dijelaskan oleh Al Muzani dalam madzhabnya. 


Pendapat ini juga dikuatkan oleh Daud dan para pengikutnya, apabila telah 


mencapai satu tahun di tangan pemiliknya. Dalilnya adalah sabda 
Rasulullah S AW, 


.Oi* A NV* AVi£-l Cr 4 


“Barangsiapa yang menghasilkan uang dengan jasanya maka ia 


tidak diwajibkan zakat hingga mencapai satu tahun " HR. At 
Tirmidzi dan Ad-Daraquthni.* 13 


Lalu mereka juga berdalil dengan riwayat dari Abdurrahman bin An'um, 
dari Abu Sa’ id Al Khudri, bahwa Nabi S AW pernah membagikan 
potongan emas yang masih bercampur dengan debu kepada beberapa orang 
yang baru saja masuk Islam, emas tersebut dikirim oleh Ali RAdari Yaman. 


Imam Syah'i mengatakan: orang-orang yang diberikan emas ini adalah 
mereka yang berhak menerima zakat, karena mereka adalah orang-orang 
yang baru saja masuk Islam. Dengan demikian, jelaslah bahwa hasil 
pertambangan harus dizakatkan. 


Sedangkan dalil dari imam Malik adalah sebuah riwayat dari Rabi'ah bin 
Abi Abdirrahman, bahwa Nabi SAW memberikan pertambangan Al 
Oabaliyah yang dekat dengan desa Fur 'u kepada Bilal bin Harits, hingga 
saat ini pertambangan tersebut tidak mengeluarkan apa-apa kecuali 
seperlima dari kewajiban zakat. Namun isnad dari hadits ini terputus, dan 
para ahli 


* IJ HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Zakat, bab: Tidak ada Zakat 
atas Harta dari Suatu Jasa. Diriwayatkan pula oleh Ad-Daraguthni dalam 
sunannya. Lih. Nashb Ar-Rayah (2/329). 


danggeltan dan pendapat xrare adalah, measa bow (setaiyan) dari karil 


dar: huil pertarebargan ito seperti penghasilan are jasa yang dapat 
dagangan cmengadi saro tahan vrelih pendapat Ary-S ya i yang darlankan 
web Al Morass dalan matrhabexa 


Pembngat ini juga dicaarkan oleh Dad dan para pengikatnya, apabila 
telah mencapai tara taben A angan pemitknya Dalärya adaleh sebela 
Rasahdlah SAW, 

TA Ta Ioi Pb Ah DS Ih YG paa uya 
Baran kapas yang meragbartikan wong depan janaeya mal A3 
ridet diaibkan zakat hingga mencapai sats takar ™ HR. At 

Tirmiiri dan Ad-Daragatni." 

Lahemereica jaga berdalkl dengan mwayat dari Albekarrahmnan bar Atun, 
dari Aba Sa' LAI Khadr, bahwa Nabi SAW pomah mersbagkan potongan 
emm yang mamah bercarepar dengan debu kepada beberapa orang yang bare 
saja mamak hia, crea tersebut dikirira okeh AJI RA dari Yaman 

iman Syaf : mengatakan: orang-orang yang diberikan ers ind adalah 
mereka yang berhak menerima sakat karena mereka adalah orang-orang 
yang baru saja masuk Islam. Dengan demikian. jelaslah bahwa hasi 
pertambargan harus Žrakshan 

Sedangkan dalil dan mam Malik adulah sebuah nuaya dari Rabi'ah 
bia Adi Ahdrrabvran, bahwa Nabi SAW merberikan pertambangan A 
(kahattyah yang dekat dengan dera Far w kepada Bilal bin Harks, hingga 
a ii pertarsbangan tervc bet tdak mempelaarkan apa kecaadi oporbe 
dari kewajiban zakat Nazvan (sad dari hudits ine terpunan, dan para abli 


+I HR Ar Tivendui pada perubahasan wocang Zakat, bat Tatah adu Lahat otas Haris 
dari Sarm Jasa. Dertowyaihan pula cied Ad Darngartai dalam varanaya LA Nas 
Ar- Rapah DIIM. 


hadits tidak mengambil hadits semacam ini sebagai hujj ah mereka. 


Lalu hadits serupa juga diriwayatkan Ad-Darawardi, dari Rabi'ah, dari 
Harits bin Bilal Al Muzani, dari ayahnya, dan hadits inijuga disebutkan oleh 
Al Bazar, dan diriwayatkan pula oleh Katsir bin Abdillah bin Amru bin 

Auf, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi S AW, bahwa beliau pernah 
memberikan pertambangan-/ Qabaliyah dari dataran yang tinggi hingga 
dataran yang rendah kepada Bilal bin Harits. Dimana pertambangan inijuga 
baik untuk bercocok tanam dari gunung Quds. Namun dari sana tidak 
dikeluarkan zakatnya. 814 Hadits ini juga disebutkan oleh Al Bazar. 
Sementara kebanyakan para ulama sepakat mengenai lemahnya hadits ini. 


Inilah hukum untuk apa yang dihasilkan dari dalam bumi, insya Allah kami 
akan membahas hukum yang dihasilkan dari laut, yang juga termasuk hasil 
bumi, pada tafsir surah An-Nahl. Insya Allah kami juga akan membahas 
mengenai makna sabda Rasulullah S AW “(Melukai) hewan (liar yang tidak 
ada pemiliknya) adalah sia-sia (tidak dikenakan sanksi apapun)” pada tafsir 
surah Al Anbiyaa'. 


Ketujuh : Firman Allah SWT, d.^JT\Vj “Dan 


janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu nafkahkan dari 
padanya .” Kata 1pada ayat ini maknanya adalah mencari atau memilih, 


insya Allah kami akan menyebutkan beberapa syair arab yang menerangkan 
bahwa makna dari kata adalah memilih, pada surah tafsir An-Nisaa'. 


Ayat ini menunjukkan bahwa hasil usaha itu ada yang baik dan ada pula 
yang buruk. 


Sebuah riwayat An-Nasa'i dari Abu Umamah bin Sahal bin Hanif tentang 
tafsir dari firman Allah SWT, yang diantaranya kalimat: Oi jiuaS aU 'talj' 
Vj “Dan janganlah kamu memilih yang burukburuk lalu kamu nafkahkan 
dari padanya .” Diantara yang buruk ini adalah ju “rur dan hubaiq (dua 
warna yang menandakan kurma sudah buruk), 


,M HR. imam Malik pada pembahasan tentang Zakat(1/248). Hadits ini juga 
disebutkan dari seluruh sanadnya dalam Nashb Ar-Rayah (2/380-381). 


Surah Al Bagarah 


hadas tidak neempaenbel hadas serian iti sebaga hujjah meria 
Labu hadits serupa joga diriwayatkan Ad Darewardki dari Rabi'ah, dari 


zakatnya ™ Hadits iri juga disebusikan oleh Al Barar. Sementara bebangakan 
para ulama sepakat mengenai lemahnya hadits izi 

Inilah batum untek apa yang dihari Ikan dari dalam burri, insya Allah 
kami akan merabatas tescumn yang dihaadkaz dari bat, yang juga termasuk 
hasl baru, pada tafir marah An-Nahl Ianya Allah kari paga alan membalas. 
mengenai makra sabés Kamulah SAW “(Mehdat) honan (kar yang idak 
ada pemiliknya) adalah so-riz (dak dikemakan serak papan” pada 
tafir rurah Al Anbeyaa 

Ketajuh: Firman Allah SWT, biai LANA Op “Den 
jangan komy meik yang barish- barai isiy kawa sifika dari 


Isakrwca makru dari kata | LIS adalah memilih, pada p surah der An Misa 

Arak mu memanjakkan bahwa hasil esaha itu ada yang baik dan ada 
pib yang berak. 

Sebuah riwayat Az-Naza i dari Abu Umamah bin Sahal bis Hanif 
niang tafir dari firman Allah SWT, yang diantaranya Kalimat 
dok Hedi SEET “Dan pengarah how memilik yong buruk 
burak lalu koms meyteatokere dari padanya.” Diana yang berok Ini adalah 
Ja rar dan haborg (dua warna yang menandakan kerma madah berek). 


a ina MB pede pembahasan memang Zaka C naa Hati a juga disebutkan 
dari Melarat tanadnya alara Naht dr Amat (D) 


a oD 
Rasulullah S AW pun melarang kedua jenis kurma ini untuk dijadikan 
sebagai zakat* 15 


Ad-Daraquthni juga meriwayatkan hadits serupa* 16 dari Abu Umamah bin 
Sahal bin Hanif, dari ayahnya, ia berkata: Rasulullah SAW memerintahkan 


kami untuk mengeluarkan zakat, lalu datanglah seorang laki-laki membawa 
kurma yang masih kecil dan mentah, lalu Rasulullah SAW bertanya: 
“Siapakah yang membawa ini'.?” (tidak ada yang menjawab karena) tidak 
ada sahabat lain yang membawa kurma yang demikian kecuali orang 
tersebut Lalu turunlah ayat, q *L. i j * - A5 “ Dan janganlah kamu memilih 


yang 


buruk-buruk lalu kamu najkahkan dari padanya .” Kemudian Rasulullah 
SAW melarang berzakat dengan ju 'rur dan hubaiq. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Al Barra'* 17 , lalu At-Tirmidzi 
menyatakan bahwa hadits tersebut termasuk hadits shahih, yang nanti insya 
Allah akan kami tuliskan selengkapnya. 


Kemudian, Ath-Thabari dan An-Nuhas meriwayatkan bahwa Abdullah 
membaca dengan f^fc.*'* Sedangkan Muslim bin Jundub 


membacanya dengan '* n Sementara Ibnu Katsir membacanya dengan fjWy 
(dengan menggunakan tasydid pada huruf ya O* 20 Diriwayatkan pula dari 
Abu Amru bahwa Ibnu Mas'ud membacanya Vy£y dengan menggunakan 
huruf hamzah setelah huruf ta ' yang berdhammah. 


"5 HR. An-Nasai pada pembahasan tentang Zakat, bab: hadits tentang 
Tafsir firman Allah SWT, 0 j»“'-, il. % “ Danjanganlah kamu memilih yang 
buruk 

buruk lalu kamu nafkahkan dari padanya (5/43). 


*“ HR. Ad-Daraguthni pada pembahasan tentang Zakat, bab: hadits tentang 
Zakat hasil bumi (2/130). 


117 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Tafsir, dengan lafazh yang 
hampir sama (5/218-219, hadits nomor 2987). 


e'* Oira'at ini tidak termasuk gira'at sab'ah yang mutawatir, sebagaimana 
yang dijelaskan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (2/449). 


819 Oira'at ini juga tidak termasuk gira'at sab 'ah yang mutawatir , 
sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (2/450). 


820 Oira'at ini termasuk qira 'at sab ah yang mutawatir, sebagaimana yang 
disebutkan dalam Al Iqna' (2/611) dan juga kitab Taqrib An-Nasyr (hal.98). 


Kedelapan : Firman Allah SWT, jiiA Z* M Lalu kamu nafkahkan dari 
padanya ”* 21 Al Juijani dalam kitab nuzhumAl Qur'an mengatakan: 
sebagian ulama menyatakan bahwa kalimat dari ayat tersebut terhenti pada 
kata kemudian setelah itu dimulai lagi dengan predikat yang baru 


untuk memberikan sifat kepada kata Perkiraan makna yang 


diinginkan adalah: “Dari situlah kamu mengambil sedekah, padahal kamu 
tidak akan mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata, yakni m 
engangg ap remeh.” 


Lalu Al Juijani melanjutkan: sebagian ulama lainnya menyatakan bahwa 
kalimat dari ayat tersebut tersambung hingga kata il.. Oleh karena itu, 
dhamir yang terdapat pada kata il, ini kembalinya pada kala 'r' Lalu 
datangnya 


kata oseakan ia menempati posisi sebagai keterangan. 
Kesembilanz Firman Allah SWT, 10*V| 


“Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 
memicingkan mata terhadapnya .” Yakni, kamu tidak akan mengambil 
sesuatu yang buruk itu sebagai utang, atau juga mengambil piutang tersebut 
dari orang lain. Kamu akan menganggapnya remeh dan membiarkan hak 
kamu yang berupa sesuatu yang buruk itu menjadi milik orang lain. Anda 
bahkan bisa jadi tidak menyukai dan membencinya. 


Oleh karena itu, janganlah Anda memberikan sesuatu yang berkaitan 
kepada Allah SWT dengan apa yang diri Anda sendiri saja tidak suka. 
Makna ini disampaikan oleh Al Barra‘ bin Azib, Ibnu Abbas, dan Adh- 
Dhahak. Sedangkan H asan mengatakan: makna ayat ini adalah: kamu tidak 
akan mengambilnya untuk dibeli walaupun kamu melihatnya dijual di 
pasar, kecuali harganya sangat murah. Sebuah riwayat dari Ali RA juga 
mengartikan ayat ini dengan yang mirip maknanya. 


Ibnu Athiyah menanggapi* 22 , kedua penafsiran yang hampir sama ini 


Pada kalimat ini jar dan majrur nya dimajukan, yang gunanya sebagai 
takhsis. Jar dan majrur ini menempati posisi sebagai keterangan. Pendapat 
ini disampaikan oleh AzZamakhsyari. 


122 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/451). 
Surah Al Baqarah 


mengarah pada zakat yang wajib. Sedangkan Ibnu Al Arabi mengatakan” 
23 : Jika ayat ini menerangkan zakat yang wajib, maka tidak mungkin akan 
disebutkan . i' “ Padahal kamu sendiki tidak 


mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya .” 
Karena sesuatu yang buruk dan memiliki cela tidak mungkin diperbolehkan 
untuk sebuah sedekah wajib. Tidak dengan memicingkan mata dan tidak 
pula dengan tanpa memicingkan mata. Sedangkan untuk sedekah sunah saja 
seorang muslim tidak pantas bersedekah dengan sesuatu yang layak untuk 
dipicingkanmata. 


Lalu, Al Barra' bin Azib dalam tafsiran lainnya mengatakan: 


“Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya" walaupun 
dihadiahkannya. Adapun, o' Vj “melainkan dengan 


memicingkan mata terhadapnya" yakni, karena merasa tidak enak-hati 
terhadap si pemberi, maka Anda terpaksa mengambilnya, walaupun Anda 
sama sekali tidak membutuhkan dan'tidak dapat memanfaatkan pemberian 
itu. “! 


IbnuAthiyah menanggapi: Jika demikian, maka penafsiran ini mengarah 
pada sedekah yang sunah.* 24 Sedangkan Ibrrn Zaid menafsirkan: Padahal 
kamu sendiri tidak mau mengambil yang haram melainkan dengan 
memicingkan mata terhadap yang makruh. 


Kesepuluh: Firman Allah SWT, Kf» \£a^x> Vj “Melainkah dengan 
memicingkan mata terhadapnya." Beginilah bacaan yang disepakati oleh 


jumhur ulama. Kata diambil dari jtuik yakni meremehkannya dan 


akan rela hak kepemilikannya terhadap benda itu diambil oleh orang lain. 
Atau bisa juga artinya yang berkenaan dengan mata, entah itu dengan 
memicingkan mata ( taghmidh ) karena biasanya orang yang ingin menahan 
kesabarannya terhadap sesuatu yang buruk ia akan memicingkan matanya, 


823 Lih. AhkamAl Qur'an karya Ibnu Al Arabi (1/235). 


824 Uh. Tafsir IbnuAthiyah (2/451), dan kitab Al BahrAl Muhith karya 
Abu Hayan (1 / 


mengarah pada rak yang wajib. Sedangkan br Al Anti mengatakan!” 


dengan tanpa memmecingkan nwa Sedangkan unuk sedekah sunah sya 
seorang token tilak pantas bersedekah dengan acara yang uyak antak 
dipeongkan mata 

Lalu, Al Barra bia Azih dalam tafsiran Islnerya mengatakan: 
wkt piii “Padahal tamu sendiri mist mau mengambilnya” 
walapun diwdkakkaseya. Adapun, 43 Iyan Ol "meletakan dengan 
memtoinghan mutu ier baky” yakni, karena mersa tidak enak hati 
terhadap si pestiberi, maka Anda terpaksa mengambiinya, walapen Anda 
sarsa sekah Indak meme berakikan dan ndak dapat nonutańan i 
m 


Tona Ahiyah reranggape ia deraican, maka penaftaran tri mengarah 
pada sedekah yang mamah ** Sedangkan Pru Zaid menafsiAan Padahal kær 
sendiri tidak ros mengaratu yang hean melainkan dengan memucingkan mata 
serhadtap yang makruh 

Kerep: Peran Alah SWT, aj Lpinaks ol Y) “Melainkan dengan 
memicingkan mao terhadapayz.” Beginilah becaan yang disepakati oleh 
jerabar utama Kata | kai diarebil dari padi yakni menmebkannya dan 
akan rela hak keperelikansya terhadap berda ite Gambil oleh oearng Wis 
Atu Iisa jaga artinya yang berkenaan dengan mata, celah iu dengan 
menkiagkas mata (tagih | karena basanya orang yang ingin menahan 
kembaranaya terhadap sestir yang buruk ba akan memuangkan matanya, 


L Ahkom d ur an barpa Bas Al A 
"2 Lih Fyto Man dirah CHLI HL dan betah Al Make AT Adakah karya Abu Hayan (| 
na 


atau juga dengan memejamkan mata ( aghmadha ) seperti kata a'raga yang 
maknanya mendatangi Iraq, atau a 'mana yang maknanya mendatangi 
negara Oman, atau anjada yang maknanya mendatangi negeri Neje& 
Adapun alasan orang tersebut memejamkan mata adalah ia mencari 
penjelasan untuk mengambilnya. 


Bacaan yang di sepakati j umhur ini berbeda dengan dua bacaan AzZuhri, 
yang pertama adalah '>-*m*** (memberikan harakat fathah pada huruf ta% 
dan yang kedua adalah (meniasyditfcm dan memberikan harakat 


kasrah pada huruf miim). Untuk makna bacaan yang pertama adalah: 
memurahkan harganya agar dapat teijual. Sedangkan bacaan kedua—yang 
diikuti juga bacaannya oleh Qatadah seperti yang diriwayatkan oleh 
AnNuhas—, maknanya adalah: Anda mau mengambilnya dengan harga 
yang miring. 


AbuAmruAd-Darri mengomentari: makna dari kedua bacaan Az-Zuhri ini 
adalah, agar Anda dapat mengambilnya dengan harga yang sedikit (murah). 
Lalu, Makki meriwayatkan bacaan yang lain dari Hasan, yaitu i 
(mentasydidkan dan memberikan harakatfathah pada huruf miim). Dan lain 
halnya dengan bacaan Qatadah K5 , ia membaca: (tanpa ada 


tasydid). Abu Amru Ad-Dani mengomentari: maknanya adalah, kecuali jika 
Anda dipicingkan oleh orang yang memberikan. Makna ini juga 
diriwayatkan oleh An-Nuhas dari Oatadah.” 6 


IbnuJinni mengatakan: makna dari ayat ini adalah: kamu sendiri terlihat 
memejamkan mata kamu terhadap apa yang kamu berikan. Namun 
penafciran seperti ini tidak bermakna apa-apa, seperti halnya sebuah 
ungkapan, lakilaki itu diberi penghormatan, lalu ditafsirkan dengan: aku 
melihat laki-laki itu dihormati. 


Ibnu Athiyah mengatakan: makna-makna yang disampaikan ini telah 


*** Lih. untuk semua gira'at ini dalam Tafsir Ibnu Athiyah (2/451-452), 
dan juga kitab Abu Hayan, Al BahrAl Muhith (2/318-319). 


** Lih. PrabAl Gur'cm, karyaAn-Nuhas (1/336). 


Surah Al Bagarah 


aan juga dengan meracjankan mala (agak) seperti kata y rogo yang 
marmay maknanya mendatang 


daku juga bacaannya oleh (jatadah seperti yang diriwayatkan okeh As- 


ahh Abu Amru Ad Dani mengamenan konali jika 
Arria dipocangkcaa-odob orang yang mereberkar. Makra ri jaga di wayatkan 
oleh Arr Nahas dari Qatadah ** 


Ink ina dber penghormatan, bahu dirafrarican dengar aku melibat laki-laki że 
ora 
Iron Ahiyah mengatakan makra-nakra yang dimenpaikan re telah 


ILA ak semua yr s ini diam Tagrer Man Ayha C5 A5), dan jaga kind 
Wayan, Al Maks AT Mukah [DII -II 
DLR | veb Al Gue am, karya Asahia (1095) 


keluar dari makna bahasanya, yakni aghmadha dan taghmidh. Karena 
makna aghmadha telah disamakan dengan arti ghamadha. Walaupun 
keduanya bermakna hampir sama namun penafsiran yang ditekankan lebih 
kepada makna ghamadha, entah itu dengan bentuk pengharamannya seperti 
pendapat dari Ibnu Zaid, atau dengan bentuk mengambilnya sebagai utang 
atau memberikannya secara cuma-cuma seperti pendapat dari ulama 
lainnya. 


Al Mahdawi berpendapat bahwa yang membaca seperti bacaan 


jumhur ulama, maka maknanya adalah. Anda memicingkan mata Anda 
ketika mengambilnya. Lalu al-Jauhari berpendapat: kata jeud- dan 
digunakan ketika seseorang menjual murah benda yang ia jual kepada orang 
lain atau manawar murah benda yang ingin ia beli. Firman Allah SWT ini, 
OWj “Melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya .” Yakni tidak 
akan puas kecuali ia dapat membelinya dengan harga yang termurah, atau 
mendapatkan penambahan timbangannya jika harga tersebut tidak dapat di 
usik lagi. 


Kesebelas: Firman Allah SWT, ijlipTj “ Dan 


ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji Pada ayat ini Allah 
SWT memperingatkan manusia atas sifat-Nya, Yang Maha Kaya, yakni Ia 
tidak membutuhkan sedekah dari manusia. Barangsiapa yang ingin 
mendekatkan diri dan memohon pahala, maka lakukanlah sedekah itu, yang 
akan selalu diperhatikan dan dihargai, dengan begitu ia telah membantu 
dirinya sendiri. 


Sedangkan ismullah maknanya adalah Yang Terpuji di setiap 


waktu dan keadaan. Alhamdulillah kami telah membahas kedua nama ini 
dalam kitab yang beijudul al asna. 


Mengenai firman Allah SWT ini, 4&T of IjlipTj “ Dan 


ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji Az-Zujaj 
mengatakan: maknanya adalah, Allah SWT tidak menyuruhmu untuk 
bersedekah karena Ia kekurangan, Allah SWT hanya ingin menguji 
ketaatanmu, karena Ia Maha Terpuji atas semua nikmat-Nya, atas segala 
sesuatu. 


bena dari makan bahasanya, yakni sg Ama Dat dandang lani Karma mara 


mamus (nah benda yang Ingin Ia beli. Pisan Allah SWT ini 
selai ol Vj Melainkan depan membelngkan ea terhadapnya ” 
Yakni tidak akan pams kecuali ja dapat membelanya dengan harga yang 
kmiem atau mendapatkan penambahan tenbungaanya jika harga tersebar 
tdak dapat & sik lagi. 

Kesebetar: Pirman Allah SWT, Les MA SI pala “par 
ketehailah, baksa Allah Maha Kaya bagi Maha Terpuji.” Pada ayat Ini 
Alah SWT memperingatkan mansis stan sifsi-Nya, Yang Maha Kaya, yakni 
Ia tidak membutuhkan sedekah dari marasia. Barangsiapa yang ingin 
mendakadkan Ciri dan memohon pahala. maka lsivukardah sedekah ita. yang 
akan selalu Apertatikas dar Ahanga, dengan begt w telah meeibarta darinya 
an 

Sedangkan (smellah i pe maksanyu adalah Yang Terpuji G setiap 
akts dan berada Abam duldlah tansi telah membahas kohas nena as dalam 
lotab yang berjudul alga 

Mengenai Gemar Allah SWT ini, a PIA “Dan 
terabullah, boies Allah Mohs Kaya lagi Moha Terpadi Az Zejaj 
mengatakan: maknanya adalah, Allah BU Udik ngaku wak 
bersedekah karena la kekurangan, Allah SWT banya ingin mengaji 
ketnstanenu, karera Ia Maha Terpuji ato semyaa zikrast-Nya, atas segala 
senat 


Firman Allah: 


i ajulj f£ ^ 4 =3^Gj 


“Syetan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan dan 
menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir); sedang Allah menjanjikan 
untukmu ampunan daripada-Nya dan karunia. Dan Allah Maha Luas 
(karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui ” (Qs. Al Baqarah (21: 268) 


Untuk ayat ini dibahas tiga masalah: 
Pertama: Firman Allah SWT, A£-a.*jX& jiijT 


“Syetan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan dan 
menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir)." Untuk kata kami 


telah membahasnya mengenai makna dan asal katanya, karena itu 
sebaiknya kami tidak mengulang pembahasannya. 


Makna dari kata adalah menakut-nakuti, yakni syetan menakutnakuti 
manusia dengan kefakiran agar mereka tidak bersedekah. Ayat ini masih 
bersinggungan dengan ayat-ayat sebelumnya, yaitu bahwa syetan memiliki 
pintu masuk untuk mengusik keteguhan hati seseorang dalam bersedekah di 
jalan Allah. Disamping itu syetan juga menyuruh manusia untuk berbuat 
kejahatan, yakni kejahatan kikir dan kejahatan maksiat lainnya 


Makna lain dari para ulama: agar manusia tidak bersedekah, dengan begitu 
mereka telah bermaksiat dan saling memutuskan hubungan diantara 


mereka. 


Beberapa ulama membaca kata JjuJT menjadi dan kata ini juga sering 
digunakan dalam bahasa arab. Al Jauhari menambahkan: menurut 


etimologi masih dalam arti 'a k N, seperti kata dengan . 

Kedua : Firman Allah SWT, 2 iTj “Sedang Allah 

menjanjikan untukmu ampunan daripada-Nya dan karunia." Kata wa 'd 
Surah Al Bagarah 


(janji), menurut ucapan orang Arab, jika disebutkan menyendiri (tanpa 
objek yang dijanjikan) maka janji tersebut dalam kebaikan, dan jika diikat 


dengan objek yang dijanjikan maka bisa jadi janji tersebut dalam kebaikan 
atau bisa pula dalam keburukan, seperti halnya kabar biasa. Sedangkan ayat 
ini mencakup kedua makna tersebut. 


Ibnu Abbas mengatakan: Pada ayat ini disebutkan dua hal dari Allah SWT 
dan dua hal dari syetan. Imam At-Tirmidzi meriwayatkan sebuah hadits dari 
Abdullah bin Mas'ud 827 , ia berkata: Rasulullah SAW pemah bersabda: 


SIJ dOi fST 01 


tjj.itajjtjS" JL olajls clj L*fj l» >_ 
«Apt j ,yj ab! 4t)1 iJJj di-j ijklL 
Oliallll :fy p oUallJl 


“Sesungguhnya syetan memiliki lammah (bisikan) kepada manusia, 
sebagaimana Allah memiliki lammah (ilham). Adapun bisikan dari syetan 
itu menjanjikan keburukan dan mengingkari kebenaran, sedangkan ilham 
dari Allah itu menjanjikan kebaikan dan meyakinkan kebenaran. Maka 
barangsiapa yang merasakan (ilham)-Nya maka ketahuilah bahwa ilham 
tersebut dari Allah, dan barangsiapa yang merasakan yang lainnya (bisikan 
keburukan) maka beristi 'adzahlah (mengucap a 'udzubillah min asy- 
syaithanir rajim atau berlindunglah) kepada Allah dari (godaan) syetan .” 
Kemudian Rasulullah membaca ayat, “Syetan menjanjikan (menakut- 
nakuti) kamu dengan kemiskinan dan menyuruh kamu berbuat kejahatan 
(kikir), sedang Allah 


TM HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Tafsir (5/219-220, hadits 
nomor 2988), lalu At-Tirmidzi mengomentari: hadits ini termasuk hadits 
hasan gharib. 


menjanjikan untukmu ampunan daripada-Nya dan karunia." Lalu At- 
Tirmidzi mengatakan: hadits ini termasuk hadits hasan shahih. Adapun 
makna asal dari kata sfjj*. adalah menutup, yakni menutupi dosa para 
hamba Allah SWT di dunia dan di akhirat. Sedangkan kata y adalah rezeki 
yang diberikan kepada hamba-Nya di dunia, dan kelapangan dan 
kenikmatan di akhirat Semua itu adalah janji dari Allah SWT. 


Ketiga-. An-Nugasy menyebutkan bahwa sebagian orang berpedoman pada 
ayat ini untuk berdalil bahwa kemiskinan itu lebih baik dari kekayaan, 
karena syetan menjauhkan para hamba Allah dari kebaikan, yaitu 
menakutnakuti mereka dengan kemiskinan, agar mereka menjauhkannya. 


Ibnu Athiyah mengatakan 828 : Ayat ini bukanlah hujjah yang kuat untuk 
mengatakan demikian, bahkan ayat ini sangat menentang hal itu. 
Diriwayatkan bahwa dalam Kitab Taurat disebutkan: “Hamba-Ku... 
bersedekahlah dari rezeki yang Aku berikan, niscaya Aku akan meluaskan 
karunia-Ku kepadamu, karena Tangan-Ku akan terbuka bagi setiap hamba 
yang rela membuka tangannya.” Lalu didalam Al Qur' an juga terdapat ayat 
yang menguatkan hal itu, yaitu firman Allah SWT, *}'*$’*>- yty yj» Ja Uj 


“Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka Allah akan 
menggantinya dan Dia lah Pemberi rezeki yang sebaik-baiknya .” (Os. 
Saba’ [34]: 39). Pendapat ini disampaikan oleh Ibnu Abbas. 


Firman Allah SWT, ZiTj “Dan Allah Maha Luas (karunia 


Nya) lagi Maha Mengetahui .” Maknanya telah kami uraikan sebelumnya. 
Khusus untuk ayat ini, maksudnya adalah bahwa Allah SWT memberikan 
keluasan-Nya untuk para hamba-Nya. Lalu Allah SWT juga 
memberitahukan kepada hamba-Nya bahwa Ia mengetahui apa yang 
mereka lakukan dengan harta mereka, karena Ia mengetahui apa yang 
terlihat dan yang tersembunyi, dan Ia Maha Mengetahui atas segala sesuatu. 
Kedua nama ini termasuk dari asma'ulhusna, yang alhamdulillah telah kami 
jelaskan selengkapnya dalam buku Al Asna. 


“£ Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/456). 
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menjanjikan snake ampunan daripada-Nya dan barwi “Labs 

At- Virraidri mengatakan: hadit ir termasuk hadits Anman shahih 

Adapun makra asal dari tata | Kak adalah meratep, rakm meratapi 
dosa para haraba Allah SWT di danis dar di akhirat. Sedangkan kata Sisi: 
adalah serchi yang diberikan kepada hamba-Nya di dunia, dan kelapangan 
dan kenikmatan di akhirat. Seman itu adalah janji dari Allah SWT. 


Ketige: An Nugasy menyebutkan baraa sebagian orang berpedoman 
pada ayat ra uantuk berdadil bsa rwa kersiskiran isu Iebih baik dari beleayaan, 
kacr ryetan menjauhkan para hamba A Dah dari kebaikan. yaa peoaakur- 
zaor perca dengan bermiskanan. aga mereka menjauhkangga 

Iban Attiyah mengatakan”! Ayat ini bakandah bajod yang har amuk 

derndan. balikan ryeal ani sanga menentang hal ina Diowwasatkan 
bakma dalam Kitab Taurei disebutkan “Hamba Ke  bersedekahiah dari 
ż kana Ke 


ra, yain Geran Allah SWT, LA ab ja Kl ya sap Pa 
Aas bari Ag apa saja yang kama nefhahkan. maka Allah atan 

mengpuminya dan Dia lah Pemberi rezeki yang seboii-buiknga.” (Qs. 
Sada [H]: 79). Pendapat ine Gara pakan oleh benu Abbas. 

Firman Allah SWT, Za fx Dp “Dam Allah Maha Lamar (karya. 

Nyai Lagi Maha Mengeraskan ” Maknanya telah kami uraikan sebelumnya 

Khusus merek ayat wi, raak nadanya adalah bahwa Allah SWT memberikan 

keluasan Nya asak para haruba-Nya Labu Alah SWT juga memberikan 


dan la Maha Mengetahui atas segala serat. Kedua tama ind permasak dani 
sa Laama, yang alhueadul kah wih kaen jelaskan sekengkapena Salam hcs 
Al Azma 


a Tapir Berkah DANA 


Firman Allah: 
(yi w" FTA KU Ss &EyANNAAsN99J 
Jllit -lii ojj ‚j-»j £Cio Aa * 4g>Jl 


“Allah memberikan hikmah kepada siapa yang dikehendakiNya. Dan 
barangsiapa yang diberi hikmah, sungguh telah diberi kebajikan yang 
banyak. Dan tak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali orang-orang 
yang berakah ” (Qs.AIBaqarah [2]:269) 


Untuk ayat ini, dibahas beberapa masalah: 
Pertama : Firman Allah SWT, iUS^ “Allah 


memberikan hikmah kepada siapa yang dikehendaki-Nya .” Yakni 
memberikan hikmah tersebut kepada hamba-hamba yang dikehendaki-Nya. 
Para ulama berbeda pendapat mengenai hikmah pada ayat ini, As-Suddi 
berpendapat bahwa maksud dari hikmah disini adalah kenabian. Sedangkan 
Ibnu Abbas berpendapat bahwa maksud dari hikmah tersebut adalah 
pengetahuan tentang Al Quran, mengenai semua yang ada di dalamnya, 
mengenai fikihnya, nasikh dan mansukh- nya, ayat-ayat muhakamah- nya, 


ayat-ayat mutasyabihnya, ayat-ayat gharibnya, yang dikedepankan atau 
diakhirkan, dan lain sebagainya. 


Lalu Qatadah dan Mujahid berpendapat: hikmah disini maksudnya adalah 
ilmu fikih yang ada didalam Al Quran. Ibnu Zaid berpendapat, makna 
hikmah adalah: ketajaman pikiran dalam masalah agama. Sedangkan Malik 
bin Anas berpendapat: hikmah adalah pengetahuan tentang agama Allah, 
lalu memperdalamnya, serta mempraktekkan ajarannya. Sebuah riwayat 
dari imam Malik yang disampaikan oleh Ibnu Al Qasim mengatakan: 
hikmah adalah perenungan pada perintah Allah dan mempraktekkannya. 
Kemudian ia juga mengatakan: hikmah adalah taat kepada Allah SWT, 
memperdalam pengetahuan agama, dan mengamalkannya. 


Lalu Rabi' bin Anas berpendapat: hikmah adalah ketakwaan. Sementara 
Ibrahim An-Nakha'i dan Zaid bin Aslam berpendapat: hikmah adalah 
pemahaman mengenai Al Qur'an. Sedangkan Hasan mengatakan bahwa 
hikmah itu adalah wara ” (keshalihan). 


Saya (Al Ourthubi) katakan: Semua pendapat ini, selain pendapat dari As- 
Suddi, Rabi', dan Hasan, hampir serupa satu sama lain, karena kata hikmah 
adalah bentuk mashdar dari yang maknanya adalah 


mengikat perkataan atau perbuatan. Oleh karena itu pendapat-pendapat 
yang disebutkan diatas termasuk bagian dari jenis hikmah, Al Qur'an adalah 
hikmah, sunah Rasul S AW adalah hikmah, dan semua yang disebutkan 
mengenai fadhilah adalah hikmah. 829 


Makna asal dari hikmah adalah sesuatu yang dapat menjauhkan diri dari 
kebodohan. Oleh sebab itulah mengapa ilmu biasanya disebut dengan 
hikmah, karena ilmu telah menjauhkan seseorang dari kebodohan, dan 
dengan ilmu itu juga seseorang dapat mengetahui cara untuk menjauhkan 
diri dari kebodohan, yakni semua perbuatan yang buruk. Begitu juga 
dengan Al Qur'an, pemikiran, akal, dan pemahaman, semua ini sering juga 
disebut dengan hikmah. 


Di dalam kitab shahih imam Al Bukhari disebutkan 830 : 


Ip. KEK. 


j </ Kaka KK V- jr 


Barangsiapa yang dikehendaki kebaikan oleh Allah, maka Allah akan 
memberikannya pengetahuan tentang agama" 


Dan pada ayat ini disebutkan: \}J>- ^jl Jui ^ 


“Dan barangsiapa yang diberi hikmah, sungguh telah diberi kebajikan yang 
banyak Pada ayat ini kata hikmah tenis di ulang tanpa diidhmarhm. 


Ini adalah bagian dari tulisan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz 
(2/457). Disini penulis hanya menukilkannya saja, namun ia tidak 
menyebutkan penukilannya. 130 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang 
Ilmu, bab: Hadits Tentang Orang yang Dikehendaki Kebaikan oleh Allah 
maka ia akan Diberikan Pengetahuan tentang Agama (1/24). 
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agar diperhatikan dengan seksama, dan sebagai peringatan atas ketinggian 
dan fadhilah yang dimilikinya, seperti yang telah kami jelaskan ketika 
membahas tentang tafsir firman Allah SWT,. Aj ^ ^'i j'tk j£j 


“Lalu orang-orang yang mengganti perintah dengan (mengerjakan) yang 
tidak diperintahkan kepada mereka. (Qs. Al-Baqarah [2]: 59) 


Lalu, Abu Muhammad Ad-Darimi dalam kitab musnadnya menyebutkan 
831 : diriwayatkan dari Marwan bin Muhammad, dari Rifdah Al Ghassani, 
dari Tsabit bin Ajian Al Anshari, ia mengatakan: Pernah pada suatu saat 
disebutkan: “Sesungguhnya jika Allah menghendaki suatu adzab atas 
penduduk bumi, lalu mendengar seseorang mengajarkan hikmah kepada 
anakanak kecil, maka adzab itu akan dihapuskan dari mereka.” Marwan 
mengatakan: yang dimaksud dengan hikmah ini adalah Al Qur'an. 


Kedua: Firman Allah SWT, jJj£. jjd ilfcwJT 
ty-tljVf I Jj 1'jLajjt Cj “Dan barangsiapa yang diberi hikmah, sungguh 


telah diberi kebajikan yang banyak. Dan tak ada yang dapat mengambil 
pelajaran kecuali orang-orang yang berakal. ” Dikatakan: siapa saja yang 


diberikan hikmah dan ilmu tentang Al Qur 'an maka ia telah diberikan 
pemberian yang terbaik dari segala macam ilmu Kitab sebelumnya, dari 
lembaran apa saja yang diturunkan kepada para Nabi sebelum Nabi terakhir, 
dan ilmu apapun yang ada di muka bumi ini. Karena Allah SWT 
mengatakan kepada mereka yang memiliki ilmu VJj ALjT £ 'U 5 “Dow 
tidaklah kamu 


diberi pengetahuan melainkan sedikit (Qs. Al Israa' [17]: 85). Namun pada 
ayat ini Allah SWT menyebut mereka yang memiliki ilmu Al Qur'an 
dengan: \j$£=. “Sungguh telah diberi kebajikan yang 


banyaki” Karena, ilmu ini adalah kumpulan dari semua ilmu. 


Para ahli hikmah pun mengatakan: Barangsiapa yang diberikan ilmu Al 
Qur'an maka ia pasti telah mengenal dirinya sendiri, dan tidak semestinya ia 
merasa rendah diri kepada penduduk dunia manapun karena merasa kalah 


131 HR. Ad-Darimi pada pembahasan tentang Fadhilah Al Qur'an, bab: 
Mengajarkan Al Qur'an (2/438439). 


dengan keduniaan mereka, sebab yang diberikan kepada mereka adalah hal 
yang terbaik yang diberikan kepada penduduk bumi. Karena, Allah SWT 
menyebut dunia ini sebagai kesenangan yang sedikit dan sebentar, 'jja 
LAJIJT 3* “ Katakanlah: “Kesenangan di dunia ini hanyalah sedikit saja. ” 
(Qs. An-Nisa [4]: 77). Sedangkan Allah SWT menyebut ilmu Al Qur'an 
dengan: \jS, "Kebajikan yang banyak." 


Kata yang dibaca oleh jumhur ulama berbentuk binafi 'il lil maf'ul 


(naibulfa '/7/bentuk pasif), namun Az-Zuhri dan Ya'qub membaca dengan 
menggunakan harakat kasrah pada huruf ta', yang maknanya adalah 
barangsiapa yang diberikan hikmah oleh Allah. Dengan begitu maka fa 'il 
(subjek) nya adalah asma Allah SWT. Sedangkan kata ^ adalah maf 'ul 
(objek) pertama yang dikedepankan, dan kata \ adalah maf'ul 


keduanya." 32 


Untuk kata. .'.t VT berbentuk jamak, adapun bentuk tunggalnya adalah UJ, 
yang maknanya adalah orang yang berakal. 


Firman Allah: 


2 srp A O a Lava 2d è ati 
Gj mala ai LIP 23 oa PI y aa oya AAA Lj 


“Apa saja yang kamu nafkahkan atau apa saja yang kamu nadzarkan, maka 
sesungguhnya Allah mengetahuinya. Orang orang yang berbuat zhalim 
tidak ada seorang penolongpun baginya.”(O s.Al Baqarah (21:270) 


Ayat ini berisikan kalimat kalusa dan jawabannya. Yakni, firman Allah 
SWT, j' J* Cj “ Apa saja yang kamu nafkahkan 


atau apa saja yang kamu nazarkan” ini adalah kalimat kalusanya, dan 
firman 


1,31 Oira'at ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (2/457), 
namun gira'at ini tidak termasuk qira 'al sab 'ah yang mutawatir. 


Surah Al Bagarah 
Allah SWT, jliiy “Maka sesungguhnyaAUah mengetahuinya ” 
ini adalah jawabannya. 


Nadzar ini adalah salah satu kebiasaan dari negeri Arab, yang banyak sekali 
digunakan oleh masyarakat Arab. Pada ayat ini Allah SWT menyebutkan 
dua macam nadzar, (pertama) yaitu apa yang diperbuat seseorang sebagai 
sedekah, dan kedua, apa yang mereka wajibkan kepada diri mereka sendiri 
terhadap apa yang berlaku pada diri mereka saat itu. 


Pada ayat ini juga terdapat makna janji dan ancaman, yakni barangsiapa 
yang niatnya tulus ikhlas karena Allah SWT maka ia akan diganjar dengan 
pahala. Namun barangsiapa yang bersedekah karena riya, atau karena 
makna lainnya semisal menyebut-nyebut sedekahnya atau menyakiti hati si 
penerima atau yang lainnya, maka ia telah berbuat kezhaliman, dan 


perbuatannya pun terbuang sia-sia, dan ia tidak mendapatkan penolong bagi 
dirinya. 


Mujahid mengatakan: Makna dari kata LNY. (mengetahuinya) adalah 
menghitungnya" 33 . Dhamir (kata ganti) ini telah dijadikan bentuk 
tunggal, padahal kata kembalinya ada dua macam. 


An-Nuhas mengatakan* 34 : Perkiraan makna yang diinginkan adalah: 
“Apa saja yang kamu nafkahkan maka Allah mengetahuinya, dan apa saja 
yang kamu nadzarkan, maka Allah juga mengetahuinya” lalu dihapuskan. 
Atau bisajuga dhamir tersebut kembali pada kata U, dan kalimat “dan apa 
saja yang kamu nazarkan” adalah sambungannya saja. 


Ibnu Athiyah mengatakan' 35 : Dhamir pada kata A telah dijadikan bentuk 
tunggal, padahal kata kembalinya ada dua macam. Walaupun demikian, 
namun intinya adalah hanya satu saja. 


Saya (Al Qurthubi) katakan: Ini adalah pendapat yang sangat baik. 


433 A tsar ini disebutkan oleh Abu Hayan al bahr al muhith (2/322), dan 
juga oleh AnNuhas Ma 'ani Al Qur'an (1/300). 


“M Lih. I'rab Al Qur'an karya An-Nuhas (1/337). 


135 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/458). 


Allah SWT, Lala Si 4 pj “Maka senanggaknya Allah mengetahuinya" 
iti adalah roman ya. 
Nada: ro adalah salat ratu keburaas dan negeri Arab. yang banyak 


terhadap apa yang berlaku pada diri meneka sast ina. 
Pada arya Ini jaga serapan makri jargi dan ancaman, yadoni Meranpunga 
yang odatreya tabas ikhlas karesa Allah SWT maka ia akan diganjar dengan 


stam yang lsinnya, maka is telah berbuat kahntiman, dan perbuntannya pun 
terbuang maua das ta tidak mendapatkan penolong bagi Arya 
mengbitangaya”. Dhami (kats ganti) izi telah dijadikan bennuk tunggal, 
padahal kata kerabaknya ada dua macare. 

An-Nubas mengatakan” Pertiraas makan yang dingiskan adalah 


bisa juga Girtis tersebut kembali pads kata Ls, dam kalimat “dzs apa saja 
yang karso nazarkan” adalah serabungaraya saja. 

Tbes Afaiyab mengatakan!” Dhami pada kata IE telah dijadikan 
bentak tunggal, padahal kata kerabatnya ada dun macam Walaupun demikian, 
saman mtirya adalah barsya satu saja. 

Saya (Al Qarthubi) katakan: Iri adalah pendapat yang sangar badi. 


karena terkadang dhamir itu dikembalikan kepada semua kata yang telah 
disebutkan sebelumnya, sebanyak apapun kata kembalinya. 


Adapun hakikat nadzar adalah apa saja yang diwajibkan oleh seorang 
mukallaf kepada dirinya sendiri yang berbentuk sebuah ibadah, padahal jika 
ia tidak mewaj ibkannya pada dirinya sendiri ibadah tersebut tidak 
diharuskan 


Kata ini bisa menggunakan (dengan harakat fathah pada huruf 


dzal) atau juga A (dengan harakat dhammah pada huruf dzal). Nadzar ini 
memiliki peraturan dan ketetapannya sendiri yang akan dijelaskan nanti 
insya Allah di pembahasan yang lain. 


Firman Allah: 
«I jJAAJ\ LajjJjj LaNaao <3j_} , ^A 1 ^^ J4 -»*- * Tj JLIj 
ib Jlljo U-> ,ja p fw S-j * 


u Jika kamu menampakkan sedekah(mu), maka itu adalah baik sekali Dan 
jika kamu menyembunyikannya dan kamu berikan kepada orang-orang 
fakir, maka menyembunyikan itu lebih baik bagimu. Dan Allah akan 


menghapuskan dari kamu sebagian kesalahan-kesalahanmu; dan Allah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Qs. Al Baqarah [2]: 271) 


Para jumhur ahli tafsir sepakat bahwa ayat ini menyangkut sedekah sunah, 
karena dalam sedekah sunah menyembunyikannya lebih baik daripada 
memperlihatkannya. Begitu juga dengan ibadah sunah lainnya, 
menyembunyikannya adalah lebih baik untuk menghilangkan kesan riya. 


Berbeda halnya dengan ibadah wajib. 
Hasan mengatakan" 36 : memperlihatkan sedekah wajib (zakat) itu lebih 


1 Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhas Ma'aniAl Qur'an dari Hasan (1/301). 


kama xrkadang dihamur itu dikembalikan kepada sonus kata yang telah 
dirsebasdkan sebelurana, sebanyak apapun kara kembalinya. 

n hakikat madzar adalah apa saja yang dwajiikan okeh seorang 
Prakalaf tepada driya seredari yang berbenah sebemh Padah. padaha) jika 
ba tadak meermaj bikamanga pada disungya satin Madah rebat bilah diharuskan 
ana 

Kata iri bisa menggunakan i, (dengan Asrator feri pada haruf 
Azal) ata jaga „j (Gengam harakat dharemuah pada kraruf dral). Madrar izi 
memaha perataran dan ketetapangya sedan yang akan dipetakan cant iraya 
Allah di perbahasan yang bu 


Firman Alta 
Ie aa TAI Os Seb 
Pera amin A pad 


“Jika kamu menampakkan sedekah mai, maka ru adalah Asik 


kerjakan." (Qs. Al Baqarah (2): 271) 

Para pamber ahli tafur sepakat balvas ayat iri maonyangkat sedekah 
serah, karena dalam sedekah curah menyermbunyikannya Iebih baik daripada 
memperlihatkaanya. Begitu jaga dengan ibadah sunah lainnya, 
menyerbua kana adalah tebet but unuk menghilangkan koa riya 
Uerbada hakrya dengan ibadah wajib. 

Hasan mengatakan? mempertihatkan sedekah wajib (zakat) žo lebih 

"8 Amar lal tindahan okeh An-Nur Ais lani d1 Our ov dari Hanan (1/901). 


baik, dan menyembunyikan sedekah sunah itu lebih afdhal. Karena dengan 
tidak memperlihatkan sedekah sunah itu lebih menunjukkan bahwa 
seseorang itu hanya mengharapkan keridhaan Allah SWT semata. 


IbnuAbbas mengatakan: dikabarkan bahwa Allah SWT menggandakan 
pahala sedekah sunah yang disembunyikan sebanyak tujuh puluh kali lipat, 
dan menggandakan pahala sedekah waj ib yang disembunyikan lebih baik 
daripada sedekah wajib yang diperlihatkan sebanyak dua puluh lima kali 


lipat Lalu Ibnu Abbas melanjutkan: Begitu j uga dengan pahala seluruh 
kewajiban dan ibadah sunah lainnya. 


Saya (A Qurthubi) katakan: Sebenarnya mengenai hal ini tidak perlu ada 
ruang untuk mengemukakan pendapat, karena banyak sekali hadits yang 
meriwayatkan fadhilah menyembunyikan ibadah ini. Dalam kitab shahih 
Muslim diriwayatkan" 37 , bahwa Nabi SAW bersabda: “Mengerjakan 
shalatyang paling afdhal adalah di rumah, kecuali shalat fardhu. ” Hal ini 
dikarenakan shalat wajib itu tidak menimbulkan riya pada orang yang 
mengerjakannya, berbeda dengan shalat sunah yang bisa saja menimbulkan 
riya. 


An-Nasa' i meriwayatkan dari Uqbah binAmir, bahwa Rasulullah SAW 
pernah bersabda: 


iltft!)) 


“Sesungguhnya siapa yang memperlihatkan bacaan Al Qur'an seperti orang 
yang memperlihatkan sedekah, dan siapa yang menyembunyikan bacaan Al 
Qur'an seperti orang yang menyembunyikan sedekah.”*** 


n7 HR. Muslim pada pembahasan tentang Shalatnya Seorang Musafir, bab: 
Fadhilah Shalat Sunah di Rumah dan Pembolehan Shalat Sunah di Masjid, 
dengan tafazh yang hampir sama (1/539-540). LOutA IJaim' Al Kabir (1/1 
163). 


HR. An-Nasa'i pada pembahasan tentang Zakat, bab: Menyembunyikan 
Sedekah (5/80). 


Riwayat lain menyebutkan: “Shadagah yang disembunyikan dapat 
memadamkan amarah Tuhari” m 


Ibnu Al Arabi mengatakan 840 : Tidak ada hadits shahih yang menyatakan 
bahwa sedekah (waj ib) yang diperlihatkan lebih afdhal daripada sedekah 
yang disembunyikan, begitu juga dengan sedekah yang disembunyikan 
tidak lebih baik daripada sedekah yang diperlihatkan. Yang menyatakannya 
hanyalah ijma dari para ulama. 


Adapun sedekah sunah, Al Qur'an telah menyebutkannya secara jelas 
bahwa sedekah yang disembunyikan akan lebih baik daripada diperlihatkan. 
Disamping itu, para ulama madzhab kami mengatakan: Hal itu menurut 
kebiasaan yang sering teijadi, dan jika diteliti kembali maka kondisi 
sedekah ini akan berbeda sesuai dengan keadaan yang memberikan 
sedekah, yang diberikan sedekah, dan orang-orang yang menyaksikan 
(sebagai saksi) pemberian sedekah itu. Jika keadaan sekitarnya 
memungkinkan, maka akan lebih baik jika seorang pemberi sedekah 
memperlihatkan perbuatannya itu, sebagai panutan bagi yang lain dan dapat 
mengikuti perbuatan baiknya. 


Saya (A Qurthubi) katakan: Hal ini hanya jika keadaannya memungkinkan 
dan niat dari si pemberi juga baik dan terbebas dari sifat riya. Adapun jika 
orang tersebut tidak dapat mencegah sifat riyanya maka memberikan 
sedekah dengan disembunyikan akan lebih baik baginya daripada 
diperlihatkan. 


Adapun bagi orang yang menerima sedekah itu, menyembunyikan sedekah 
yang diberikan kepadanya lebih selamat baginya, agar ia tidak diremehkan 
oleh orang sekitarnya, atau anggapan bahwa ia telah mengambil sedekah 
padahal ia tidak memerlukannya, atau anggapan ia tidak mencegah 


Hadits ini disebutkan oleh As-Sayuthi dari riwayat Al Baihaqi, dari Abu 
Sa'id dalam AlJami' AI Kabir (2/2714), dan juga Ash-Shaghir dari riwayat 
Thabrani (hadits nomor 4995). Diriwayatkan pula oleh Al Askari, yang 
mengisyaratkan bahwa hadits ini termasuk hadits shahih. Hadits ini 
disebutkan pula dalam Majma' Az-Zav/a'id, bab: Menyembunyikan 
Sedekah (3/115), dan juga KasyfAl Khafa “ (hadits nomor 1953). 


140 Lih. Ahkam Al Qur'an karya Ibnu Al Arabi (1/236). 
diri dari keduniaan. 


Untuk orang lain di luar pemberi dan yang diberikan, akan lebih afdhal jika 
sebuah sedekah tidak dilihat oleh orang lain ini, karena bisa jadi mereka 
akan menyangka bahwa si pemberi telah berbuat riya, atau menyangka 
bahwa orang yang diberikan tidak terlalu memerlukan sedekah tersebut. 


Yazid bin Abi Hubaib beipendapat: bahwa ayat ini diturunkan kepada 
orang-orang yang ingin bersedekah kepada orang Yahudi atau Nashrani. 
Karena dahulu mereka diperintahkan untuk membagikan zakat dengan 
disembunyikan. 


Namun pendapat ini dibantah oleh Ibnu Athiyah, ia mengatakan* 41 : 
pendapat ini ditolak, begitu juga ketika zaman salafussalih. Sementara 
AthThabari juga telah mengatakan bahwa para ulama telah sepakat bahwa 
memperlihatkan sedekah wajib itu lebih afdhal dari menyembunyikannya. 


Al KiyaAth-Thabari menyebutkan* 42 : Didalam ayal ini ada dalil untuk 
pendapat yang mengatakan bahwa menyembunyikan sedekah itu lebih baik, 
entah itu sedekah wajib atau sedekah sunah. Ayat ini juga dalil bagi yang 
mengatakan bahwa sedekah itu adalah hak orang fakir, dan dalil 
pembolehan bagi yang memiliki harta untuk membagikan hartanya sendiri, 
seperti yang disampaikan oleh Asy-Syafi'i pada salah satu pendapatnya. 


Sedangkan pendapat lain dari Asy-Syafi'i mengatakan bahwa makna dari 
sedekah pada ayat ini adalah sedekah sunah, dan bukan sedekah wajib, 
karena memperlihatkan sedekah wajib itu lebih baik daripada 
menyembunyikannya, agar terhindar dari tuduhan yang diarahkan 
kepadanya (yakni tuduhan tidak melaksanakan kewajiban). 


Untuk itu dikatakan: shalat sunah itu lebih baik dilakukan sendiri-sendiri, 
sedangkan shalat fardhu lebih baik dilakukan beijamaah, untuk menghindari 
adanya prasangka. 


Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/459). 


: Lih. Ahkam Al Qur'an karyanya (1/227). 


diri dari koduraran 

Untuk orang laun d hur pemberi dan yang Perihan, akan bebih aidihal 
Jika sebuah sedekah tidak dil hat oleh orang lain Ini. karena bisa jadi merke 
akan menyangka bak wa u peraber telah berbea riya, atau menyangka bahu 
Oting yang berikas tadak terlaku memertukan sedekah tedur. 

Yani bir Ain Hatab berpendapat batan ayar iri drununkan kepada 
@rang- orang pang ingin bersedekah kepada orang Yahradi stau Nasrani 
Karena dalvelu mereka diperintahkan unta merebagikan zakat dengan 
dermakan 

Nanson pendapat iri dibantah oleh Iben Aduyah, ia mengatakan" 
peredapat ino dholak, begitu jaga ketika zaman salaf walit. Sementara Ath 
Thehar juga telah mengatakan bahwa para ulama telah sepakat bahwa 
memperlihatkan sedekah wid ana betah ahel dari " 

Al Kipa Aib Thabari menyebutkan”: Didalam ayat ini adı dalil untzak 
pendapat yang mengatakan bahwa menyera bangun sedekah tu btth bast 
erah uu sedekah wajib atas sedekah sunah Apot ini papa dalil bagi yang 
mengatakan Safraa sedekah wa adalah hak orang Pakar, dan dak! perebeketan 
bag yang racmelia harta antik mere bagikan dartanya sendir, sepert yang 
downpaikan oleh Axy-Syafi "padi talah zam pendaparnya. 

Sedangkan pendapat lan dari Ary-Syaf '| mengatakan balvas makna 
dari sedekah pada ayat ie adalah sedekah umah, dan batas sedekah wajib, 
karena merperiihatkan sedekah wajib itu lebih baik daripada 
merrerburydkannya, agar irtad dari tadahan yang durahkan kepadanya 
(yak tuduhan tdak etakuasakan kewaj har |. 

Una todikasakari salat maah ia lebih badi dilakukan sendiri serak, 
sedangkan ihast Graha lebuh bak dilakukan berjamaah. untuk reenghindari 
adan ya penaga. 


"8 Lah Kaftan Oom Aah (DINI 
ME Lah. Mihika Al Over am karyanya I I7) 


Ai Mahdawi mengatakan: Yang dimaksud dari ayat ini adalah sedekah 
wajib. Karena memang pada masa kenabian menyembunyikan sedekah itu 
lebih baik, namun setelah itu keadaan memburuk dan bermunculan 
prasangka yang bermacam-macam. Oleh karena itulah para ulama 
mengambil inisiatif bahwa memperlihatkan sedekah wajib ini lebih baik, 
agar tidak seorang pun menyangka orang lain menolak membayar zakat. 


Ibnu Athiyah menyangkal 843 : Pendapat ini telah menentang hadits. 
Inisiatif mereka itu sudah berubah lagi pada zaman kami sekarang ini, 
karena menyembunyikan sedekah wajib menjadi lebih baik. Pada saat ini, 
orangorang sudah banyak yang enggan membayar zakat, sedangkan orang- 
orang yang mengeluarkannya sangat berpotensi untuk riya. 


Lalu, IbnuKhuwaizimandad berpendapat: Bisa jadi maksud dari ayat ini 
adalah sedekah yang wajib dan sedekah yang sunah, karena Allah SWT 
menyebutkan secara sembunyi dengan disertakan pujian, lalu menyebutkan 
secara terlihat dengan juga disertakan pujian dari-Nya. Oleh karena itu, bisa 
jadi ayat ini untuk kedua jenis sedekah tersebut. 


An-Nugasy berpendapat: Ayat ini telah di nasakh dengan firman Allah 
SWT 844, 


96 'r+6 !r- J( 


r* VS 


“Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam dan di siang hari 
secara tersembunyi dan terang-terangan, maka mereka mendapat pahala di 
sisi Rabbnya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati." (Qs. Al Baqarah [2]: 274) 


Adapun mengenai firman Allah SWT, A “ Maka itu adalah baik 


sekali. ” Kalimat ini adalah pujian atas seseorang yang mengeluarkan 
sedekah 


445 Lih. Al Muharrir Al Wajiz (2/460). 


444 Ayat diatas tidak di nasakh seperti yang dikatakan oleh An-Nugasy, 
karena kedua ayat itu tidak bertentangan sama sekali hingga harus 
dikatakan di -nasakh. 


Surah Al Bagarah 


Al Mahdi mengatakan Yang saksa dari ayat ie adalah sedekah 
wap Karena memang pada masa wersabian Menyembunyikan sedekah mu 
Bebe badi naaran sernekah iau keadaan penhana dan berm an ikan prasangka 
yang dermas macara Oleh Lara malah para ulasa mengambi kaisar 
tawa recmperiiuatkas dekat wajh irá lebuh badi, agar tidak seorang pan 
menyangka orang an menolak membayar rakst 

Pena Atbiyah menyangkal" : Pendapat ine telah menentang budi kati 
mereka itu wadah berubah lagi pada zaman karzi sekarang ini, karesa 
mecayom benyikan sedekah majò mena Iebih bad Pala sast ira, orang 
orang vadah bawak yang organ merabayar raksi sedangkan orang-orang 
yang mengebaaduanngya sangat berpoteren untuk riya. 

Lahu Iben Khwwatrereandad berpendapat: Ema jadi onadkad dari ayat 
ini adalah sedekah yang wajib dan sedekah yang surah, kasena Allah SWT 


padi ayal re unuk berdua penis sedekah tersebut 

Am Nuqany berpendapat. Ayai ane belah di asadi dengan finan Allah 
SWT, 
pa iar Pa Ai Ta MP a Tai 

Talia Tj baek Lk 
“Gang orang pang menafkahkan hartanya di malem dan d riang hari 
secara tersembsanyi dan serang erangan make mereka mendapa pahala 
di sisi Rabbnya Tidak ada bekhaworiran terhadap mereka don tidak 
(pda) mereka bersedih hari ~ (Qr. Al Baqarah (2): 224) 

Adapun mengenai firman Allah SWT, sy Waah "Maka as adalah buk 
sekali " Kalimat ini adalah puglan atas semarang yang mengeluarkan sedekah 
gr Alat Al Dap eht 
12 Ayat dam A 1 nth separa yang dikasah.ar iied Ar Wanganp, Landas kedai 
aya a titah bertancangan iama octal bagga bero dimakan Sasia 


dengan memperlihatkan pemberiannya. Kemudian setelah itu ditetapkan 
juga bahwa menyembunyikan sedekah itu lebih baik lagi. Dengan 
berlandaskan inilah beberapa ahli hikmah mengatakan: jika Anda berbuat 
kebaikan maka tutupilah, dan jika ada seseorang yang baik dengan Anda 
maka sebarkanlah. 


Abbas bin Abdul Muthalib RA paman Nabi S AW pernah mengatakan: 
Perbuatan baik itu tidak akan sempurna kecuali dengan tiga perkara: 
mempercepatnya, melupakannya, menutupinya. Jika Anda mempercepatnya 
maka Anda mempercepat kegembiraan orang lain, lalujikaAnda 
melupakannya maka akan semakin besar pahalanya, dan jika Anda 
menutupinya berarti Anda telah menyempurnakan perbuatan baik Anda. 


Para ahli qira“at juga berbeda dalam membaca kata t*.- .i , beberapa ulama 
membacanya demikian (dengan memberikan harakat kasrah pada huruf nun 
dan ain), seperti misalnya Abu Amru, Nafi” pada suatu riwayat darinya oleh 
Warsy, lalu Ashim pada suatu riwayat darinya oleh Hafsh, kemudian juga 
Ibnu Katsir. Sedangkan riwayat lain dari Abu Amru, dan riwayat lain lagi 
dari Nafi’, lalu Ashim pada suatu riwayat darinya oleh Abu Bakar, dan juga 
Al Mufadhal, mereka membacanya (dengan men-sufow-kan huruf “ain) Ui . 
Berbeda lagi dengan bacaan Al ÆA’ masy, Ibnu Amir, Hamzah, Al Kisa'i, 
mereka membacanya (dengan memberikan harakat fathah 


pada huruf nun). Namun huruf miim pada semua bacaan tersebut 
diswAw/jkan” 46 . 


Pada selain bacaan yang terdapat dalam Al Qur'an, dapat juga dibaca: u*** 
j“ki. An-Nuhas berpendapat: Namun mayoritas yang menyebutkannya 
disambungkan, oleh karena itu harus di-idgham-kan (digabungkan). 


Diriwayatkan dari para ahli ilmuNahwu, bahwa kata ada empat bacaan: 
yang pertama ada j***, dan bacaan ini termasuk kata asal. Lalu yang kedua 
ada (** (menggunakan harakat kasrah pada huruf nun dan huruf 


us Oira'at ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah Al MuharrirAl Wajiz (2/460). 


846 Oira'at ini termasuk dalam gira 'atsab 'ah yang mutawatir, seperti yang 
disebutkan dalam Al Igna' (2/614), dan juga kita Taghb An-Nasyr (hal. 


190). 


dengn mengerkhadan peroberumnya. Kenudan setekab to dirartapkar juga. 
bahan menyeniaanyaan sedekah jiu Iebih bak lagi Dengan bertandazkan 
indah beberapa akii hikmah menyatakan: jika Ands bertam ketaan maka 
terapdah, dan jika ada sesengang yang bad dengan Anda maka sebarkan lah. 

Abias den Abdul Mhal RA paman Nabi SAW perrah mengatakan: 
Perbantan baik its tidak akan sempurna kecuali dengan tiga perkara: 


maka akan semakin besar puhabærya, dan pka Anda memunapana berasa Anda 
kelak menyemparzakan perbuatan bak Anda. 

Para ahli girn'ar juga berbeda dalam membaca kata Lah beberapa 
dara mersbacanya den khan | Gengan memberikan burata basah pada 
baruf mm dan atn). seperti misalnya Abu Amru, Nafi" peda mare riwayat 
darinya okeh Warry, lalu Azham pada sassa rvwnyan darinya oleh Hash, 
kemudian jaga Dru Katue Sedangkan razar lun dan Aba Aura, dan rranyat 
lun lagi dari Na, lalu Astin pada sasu mayat daranya okeh Abu Makar, 
dan jaga Al Miafadhal, mereka merabacarya Lung (dengan men-sakan-kan 
haruf take. Berbeda lagi dengan bacaan Al A'razry, bat Amir, Hamzah, 
Al Kisa i, mereka membacanya Lai (dengan memberikan Arakan fatihah 
pada huruf Aw). Namen huruf mii» pada semua baca tersebut 
dinahakan* 

Poda selain becmars yang terdapat dalam Al Qur'an. dapat juga dibaca 
pe pad Aa: Nidas berpendapat: Namun mayoritas yang menyebutkarenya 
“isarebungkan, oleh karena ih harun di Akphom kan (Ga bangkan | 

Diriwayatkan dari para shli ireu Naka bubrwa kata 4 ada orpar 
becar: yang pertarna ada s^, dan bacaan xx iorram kata mal Lau yang 
Rodsa ada o“ (menggerakan haraka karat pada bamaf mam dan braref 


"5 aw P Bas Aliyah A Akukarrer A1 Rape DAO. 
1S ov a mi iermseat daiam pre ar aah ah yang merasa? LEAN yang Eee ar 
Gaiam AT Agna (28141 dan jaga bita Tagrib An- Kay (bal 19 


“ain). Kemudian yang ketiga ada (menggunakan harakat fathah pada huruf 
nun dan sukun pada huruf “ain, asainya adalah namun karena harakat kasrah 
pada huruf “ain terasa berat makadi-sufcun-kan). Yang terakhir adalah 'f# 
(yang asalnya juga f*, namun harakat kasrah pada huruf 'ain dipindahkan ke 
huruf nun, laluhuruf “ainnya dirafonkan) inilah bacaan yang palingyasj/j 
dan dapat digunakan pada setiap kata pujian. 


Untuk yang membaca » “ . ** terdapat dua kemungkinan, yang pertama: 
bisa jadi kata asalnya adalah atau bisa juga diambil dari bahasa yang 


fasih, yaitu yang asalnya f “, yang diberikan harakat kasrah pada huruf “ain 
karena bertemunya dua sukun. 


An-Nuhas mengatakan" 48 : Adapun yang diriwayatkan dari Abu Amru 
dan Nafi’, yang mensafa/nkan huruf “ain terkesan mustahil, karena sebuah 
riwayat dari Muhammad bin Yazid menyebutkan bahwa sukun pada huruf 
“ain dan mim yang di-tasydid-k&mn tidak seorang pun yang mau 
mengucapkannya, mereka yang membacanya lebih memilih men-swfom- 
kan keduanya atau memberikan harakat pada keduanya. 


Abu Ali pun mengatakan: siapa saja yang membacanya dengan mensukun- 
kan huruf “ain maka perkataannya tidak mendasar, karena ia telah 
menggabungkan antara dua sukun pertama yang salah satu diantaranya 
bukanlah huruf mad atau huruf layin. Yang dibolehkan oleh para ahli ilmu 
Nahwu adalah jika huruf pertamanya adalah huruf mad , karena huruf mad 
tersebut dapat menjadi pengganti dari harakat tersebut. Seperti misalnya Ji 
jje», dan lain sebagainya Mungkin Sebelumnya Abu Amru itu bermaksud 
menyembunyikan harakat- nya atau menutupi bacaannya, semacam 
membuatnya menjadi ikhfa, seperti dalam firman Allah SWT “p£0)1j” atau 


*" Asal kata ini berasal dari bahasa Huzail, mereka memberikan harakat 
pada huruf nuun karena mengikuti harakat kasrah yang berada pada 
huruf ain, seperti kata oUal' yang menjadi m*-«» -»'» atau kata oli" yang 
menjadi ofci- Namun jumhur ulama membacanya dengan sukun. Lih. 
Tarikh Adab At-Lugah Al Arabiyah karya Ar-Rafi'i (1/156). 


441 Lih. VrabAl Our'an karyanya (1/38). 


Surah Al Bagarah 


wu) Kematian yang ketiga ada pu (menggunakan Aw akai (shsh pada 
huruf ian dina sukan pada huruf “oke. malaya adalah m4) neran karera Pesat 
kasrah pada baref siv serasa berat maka di sedan luan Yang tersiar adnlah 
4 (yang amalnya juga #4, sanon Karakar kesah pada huruf ‘sis 
dipendahkan ke huruf aan, latu huruf 'oovnya Gasbwstan) inilah bacaan yang 
paling (=h dan dapat digunakan paca setiap kata poupar 

Untuk yang merabaca Lu) terdapat dua kersungkinan, yang perama 
busa pack kata mabiya adalat pe” atga bera jaga durabel dam bahasa yang 
Gah, yaitu yang asalnya s4, yang diberikan berakar kerah pada hand "ate 
karena bertermurrya das ruam. 


An-Nubas mengatakan” Adapun yang diwaayatkan dari Abe Arare 


Abu AÉ pun mengatakan: siapa saja yang membacanya dengan mem- 
mam -kan buruf “ain maka perkataannya Gdak rpendanar. karena ia telah 
menggabengkan antara dua rukun pertama yang salah satu diastararrya 
Bakanlah huruf mad atau traraf Layan. Yang dibolehkan oleh para ahli reu 
Naku adalah jika bruruf pertarnarya adalah tawaf mad. karena bud al 
merebut dapat menjadi pengganti dari harakat tersebar. Seperti mialnya 
iĝu. J pandan latin sebagainya. Mungkin sebelumnya Adu Areru-ineberesaksad 
menyerabusyikan Karakat-riye alau mentapi becarasya, senaian 
merebustnya menjadi Migi, seperti dalam Srraas Allah SWT Ss A” mu 


D Asal hara m hormei dar Inara Hasad pureta persiar ian hesia pada barat 
awan karena mengira Baraka kamrah yang berada pada her "adm, seperi ham Lag 
yang menjadi Siang, Ku kata Ch yang menjadi SA. Nanan jambar ulama 
membacanya dengan sukun LÈ Tarikh dalah Al Lapad d Arab nah karya Ar RAT 
KLT 


SL frod A Qur'on karyanya (LOR 


yk“ dan pendengarnya mengira bahwa ikhfa tersebut adalah sukun karena 
dalam pendengaran mereka harakat- nya tidak terdengar. 


Kemudian Abu Ali melanjutkan: Adapun yang membacanya , 


maka artinya mereka membaca menurut kata asalnya. Adapun kata v. pada 
LIj1J berada pada posisi manshub (berharakat fathah), dan kata A adalah 
pengaplikasian dari bentuk fa 'U (subjek pelaku) yang di-idhmar-ksai 
(disisipkan) sebelum disebutkan. Semestinya adalah: A (betapa 


nikmat memperlihatkan nya /sedekah tersebut). Sebenarnya, kata “Iju| 
(memperlihatkan) ini a da 1 a h khusus memiliki bentuk pujian, hanya saja 
mudhafnya dihapuskan lalu digantikan tempatnya dengan mudhaf ilaih. 
Buktinya adalah firman Allah SWT, jts “ Maka menyembunyikan itu lebih 


baik bagimu.” Oleh karena itu, sebagaimana dhamir pada kalimat ini untuk 
kata (menyembunyikan) tidak untuk kata sedekah, maka begitu juga 


pada kalimat pertama, yang menjadi fa 7/-nya adalah “Uil, dan kata inilah 
yang bersambung dengan dhamir , lalu kata ini dihapuskan dan digantikan 


dengan dhamir sedekah. 


Kemudian, kata o|) adalah kata kalusa, oleh karena itu huruf nun yang 
seharusnya ada pada kata UySo dan U ££$ (yang menjadi sambungan dari 
kata dihilangkan. Sementara kalimat jawabannya adalah, 


"Maka menyembunyikan itu lebih baik bagimu.” 
Lalu untuk kata para ahli gira“at Al Qur'an berbeda-beda dalam 


membacanya Sebagian ulama yang diantaranya adalah Abu Amru, Ibnu 
Katsir, Ashim pada sebuah riwayat darinya oleh Abu Bakar, juga Gatadah, 
dan Ibnu Abi Ishak, membacanya (dengan menggunakan harakat dhammah 
pada huruf nun, harakat fathah pada huruf fa “ yang bertasydid, dan harakat 
dhammah pada huruf ra O 849 . Sedangkan Nafi', Hamzah, dan Al Kisa'i, 


U9 Oira'at ini termasuk gira'at sab'ah yang mutawatir, seperti yang 
dituliskan dalam Tagrib An-Nasyr (hal.98), juga dalam Tafsir Ibnu Athiyah 


(2/463), dan juga kitab Al Bahr karya Abu Hayan (2/325). 


"pS A”. dan pendengarnya mengira bahwa ith tersebut adalah ram 
kamera dalarn persdengaran recscika hareikat-arya tidak terdengar 

Kersodias Abu Alk melanjutkan Adapun yang membacanya Uh 
maka alisnya mereka membaca meranti kata asalrrya. Adapun kata , pada 
Dad berada pada posisi muwuiinah berikatan Kakak, din kata Vu 
adalah pengapiikwuan dari berek fo V Usebyek pelaku | yang & -tAr kan 
Himnptanj sebel Grcbetkan Sersemanya adalah: UPS tad aw betapa 
sikma memperlihatkan nya endekah tersebvat |. Sebenarnya. kata skad 
(memperhatikan r: adalah khuzan remik bentak pupus, tartya mga saada 
ar dihaprrikan labs digantikan tempatnya dengan maha lah Hekteya 
adalah German Allah SWT, pond "ii 3g) Mak merpembunyikan iv lebah 
Daik bagimu" Oleh karena ie, sebagaimana Aamir pada kalimat ini untuk 
kana , Las? (menyembunyikan | Gdak untuk kata sedekah, maka begitu zaga 
poda kaliram pertaran. yang menjadi O N-rrya adalah Jug. dan kata inilah 
Jang bersam buang dengan Pamor, bahu kasta» ve ari dihapuskan dan dapatkan 
dengan daoni séak ad 

Kementan, kata 45 adalah kata kahesa. cheh karena its amaf man yang 
sebarusnya ada pada kara u ini dan u SE; (yang menjadi sandatgae 
dari kata ui ibi) dikilangkan. Samentara kalimat jawabannya adalah, 
pena pp) “Mako merpembanyakan ita lebih bait bagimu.” 

Lahu uma kata Pa para ahh Ey at AD Qu an benfteka- berka dalarn 
membacanya Sebagian kurus yang Santanata adakah Abu Arru, hee Kamar. 
Ashera pada sebuah riwayat darinya oleh Abu Dakar. juga Owadah. dan Thea 
Abi botak, maca bacanya "Lg (dengan menggunakan Aralar Jamak pada 
huruf cum, kerakat fertbah pada huruf fo' yang bertarpdid, dan Amator 
dawah pada baruf ra P”. Sedangkan Nafi", Hamzah, dan Al Kissi, 


ea mi termasuk gini at tabah yang tama, seperti yang dimakan dalam 
Tagrid An-Nane (hal PB), jaga dalam Taft Mae Libya (26). dan zaga kitab 47 
Rahe karya Aba Maryam {d1 


membacanya Jj£S (dengan men-sufan-kan huruf ra y 50 , sebuah riwayat 
dari Ashim pun menyebutkan bacaan yang sama. Lalu, Husain bin Ali Al 
Ja’ fi 


meriwayatkan sebuah bacaan dari Al A' masy, bahwa ia membacanya 


(hanya berbeda harakatfathah pada huruf fa “ dan huruf ra “ dengan bacaan 
jumhur ulama). Ibnu Amir juga pernah membacanya dengan (menggunakan 
harakat dhammah pada huruf ra 'J“ 51 , dan bacaan ini juga diriwayatkan 
oleh Hafsh dari Ashim, dan diriwayatkan pula bacaan yang sama 


dari Hasan. 


Kemudian, ada juga sebuah riwayat dari Hasan yang menyatakan bahwa ia 
membacanya dengan menggunakan sukun pada huruf ra “, yakni Sedangkan 
Ibnu Abbas membacanya, (menggunakan Ia “ di awal kata, 


lalu memberikan harakat kasrah pada huruf fa ' dan men-suAww-kan huruf 
ra “). Dan Akramah membacanya 'j&i (menggunakan harakat fathah pada 
huruf fa m). Lalu, Al Mahdawi meriwayatkan sebuah bacaan lain dari Ibnu 
Hurmuz, yaitu 'ygj (menggunakan harakat dhammah pada huruf ra *). 


Sebuah riwayat dari Akramah dan Syahr bin Hausyab menyebutkan bahwa 
kedua orang itu membacanya dengan menggunakan harakat fathah pada 
huruf ra “, yakni 'J&j. 


Namun dari kesembilan bacaan ini, menurut Sibawaih dan Khalil, bacaan 
lah yang paling jelas, karena alasan memberi harakat dhammah pada huruf 
ra “ sangat baik sekali, sebab harakat yang diberikan setelah huruf fa ' dapat 
berubah-ubah menurut posisinya, dan tidak boleh menggunakan yang 
lainnya. 


Meskipun demikian, Sibawaih juga membolehkan jika huruf akhirnya 


150 Oira'at ini termasuk gira'at sab'ah yang mutawatir, seperti yang 
dituliskan dalam Tagrib An-Nasyr (hal.98), juga dalam Tafsir Ibnu Athiyah 
(2/463), dan juga kitab Al Bahr karya Abu Hayan (2/325). 


1,1 Oira'at ini termasuk gira'at sab'ah yang mutawatir, seperti yang 
dituliskan dalam Tagrib An-Nasyr (hal.98), juga dalam Tafsir Ibnu Athiyah 
(2/463), dan juga kitab Al Bahr karya Abu Hayan (2/325). Ketiga gira'at ini 
saja lah yang mutawatir , sedangkan gira'at lainnya untuk ayat ini tidak 
termasuk dalam gira 'at sab 'ah yang mutawatir. 


Surah Al Bagarah 


membacanya "AKI (dengan raem-ruka-ban bearaf ra YP, sebuah rrawyas dari 
Ashim pas menyebutkan bacaan yang sama. Lalu, Harala bin Ali Al MG 


(menggerakan Asratat dihamesak pada Ivaref ra Y'', dan bacaan irs juga 
diarwayafkan okeh Habibian Aden, daa diri wayadican peda bacaan yang saran 
dari Hian 

Kanatan ada jaga sebeah riwayat dari Hasan yang merryatakan bakara 


Iraraf fo) Lahu, Al Mabctowi meriwapakan sebuah bacaan Isnin dari Bea 
Harener. yaitu 5) (menggurakan borabar hama pada baraf ru ) 

Sebaah riwayat dan Akramah daa Syahr bun Hansyab menyebutkan 
bahu herbas urang žu membacanya dengan menggerakan kanater kabah 
poda bordro’, yakni "Jet 

Naryan dari keembulan becus iri, menurut Sihona dan Kholil bacaan 
JSJ lab yang paling jetes, karena alasan mersberi kerata dhammah pada 
harud eo sarat baik sekak, sebab harakat yang diberikan setelah basa 3 
dapat berubah-ubah memarat ponduinya. dam tadak boleh menggunakan yang 
larera. 

Maedapun derrikian, Sibawath jaga membolehkan jika rarai akhiresa 


"Oei terms geru seb ub yang menaik, seperi yang dinaikkan dalam 
Anoye Oral P0), jaga dalaan Tapir Mias dukesah (MT), dan jaga kiad Al 
AS) 


di-si/fom-kan, karena kata itu juga merupakan jawaban dari kalimat kalusa 
yang disebutkan pada awal ayat. 


Abu Hatim mengatakan: Sebuah riwayat dari Al A’masy bahwa ia 
membacanya tanpa menggunakan huruf wau di depan kata tersebut. Lalu 
An-Nuhas menegaskan: alasan bacaan yang diriwayatkan oleh Abu Hatim 
dari Al A' masy adalah bahwa kata tersebut sebagai badai (pengganti), 
seakan kata tersebut bertindak sebagai huruf/d “ (kata sambung lainnya). 
Dan yang diriwayatkan dari Ashim, yakni 'j&S, maknanya adalah j&t 
(yakni: Allah menghapuskan), ini adalah pendapat dari Abi Ubaid. 
Sedangkan Abu Hatim mengatakan: maknanya adalah (yakni: pemberian 
itu yang 


menghapuskan). Adanya makna dari bacaan Ibnu Abbas adalah sedekahlah 
yang menghapuskan. 


Intinya, jika yang membacanya menggunakan huruf nun pada awal kata, 
maka huruf tersebut adalah huruf keagungan (dhamir Allah). Jika yang 
membacanya menggunakan huruf ta ' pada awal kata, maka kembalinya 
kepada sedekah, kecuali yang diriwayatkan dari Akramah yang 
memberikan harakat fathah pada huruf fa \ maka huruf ta' pada bacaan 
tersebut kembali pada kata (kesalahan-kesalahan). Sementara jika yang 


membacanya menggunakan huruf ya' pada awal kata, maka Allah SWT lah 
yang menjadi penghapus kesalahan-kesalahan tersebut. Sedekah yang 
dilakukan dengan menyembunyikannya j uga dapat menghapuskan 
kesalahan, seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya. 


Adapun yang membacanya dengan menggunakan harakat dhammah pada 
huruf ra “, maka alasannya ada dua bentuk, yang pertama adalah: kata 
tersebut sebagai khabar mubtada (predikat), yakni: jika menggunakan huruf 
nun berarti: kami menghapus, dan jika menggunakan huruf ta “berarti: 
sedekah menghapus, dan jika menggunakan hurufya ' maka berarti: Allah 
menghapus. Bentuk yang kedua adalah: sebagai permohonan. Dengan 
demikian maka huruf wau yang berada di depan kata tersebut bukan untuk 
penggabungan, namun untuk sambungan dari suatu kalimat pada kalimat 
lainnya. 


di swbwe-kan, karena kata ita jaga merupakan jawaban dari akma kalus 
yang dacbutkan pada wal xyat 

Abu Hatim mengatakan Sebuah riwayat dari Al A'masy bahwa in 
membacanya tanpa menggunakan baruf was di depan kata tesebut. Lalu 
An Nahas tscnegarikan: alasan bacaan yang Certwayarkan oleh Abu Hasi 


mengatakan: maknanya adalah dhet (yakai: pemberian Hu yang 
menghapuskan). Adanya makna dari bacaan Peu Abbas 'A adalah 
sedekahlah yang rmenghapardan 


Intra, pla yang membacanya menggunakan huruf mn pada saal kata, 
maka kerf tersebut adalah traruf bengungan (amir Allah). Tika yang 


pada kata pin. (kesalahan -kesalahan). Sementara jika yang 
mamba menggunakan karsi ya pada awal kata, maka Allah SWT lah 
yang menjadi penghapus beselahan-kesalahan Irmebut. Sedekah yang 
Alahan dengan menyenkan karana sya dapat mengupunkan boattuz, 
separa yang wlah kamu jelaskan sebeiurersa 

Adapun yang membacanya dengan menggunakan horaky diasah 
pada barut ro, maka alisarerya ada dua bentak, yang pertama adalah: kata 


angayu dn jlamngganiantaralya tenun berarti Allah cergbapun 
Bentak yang kedua adalah sebagai permohonan. Dengan dersikian maka 
baruf wax yang berada di depan kata tersebar bukan unuk penggalangan. 
tann untuk menbungan dan uats kadrrati pada talina: Ianya. 


Sedangkan untuk alasan dari bacaan yang menggunakan sukun pada huruf 
ra ' telah kami ungkapkan sebelumnya (yakni: kala itu merupakan jawaban 
dari kalimat kalusa yang disebutkan pada awal ayat). Adapun bacaan yang 
menggunakan harakatfathah pada huruf ra' alasannya sangat lemah sekali, 
yaitu karena kata tersebut sebagai dhamirdari o) * Al Mahdawi 
menambahkan : alasan kata ini menjadi manshub adalah karena kata ini 
mirip dengan jawaban dari kalimat kalusa sebelumnya, dimana ganjaran 
menjadi suatu keharusan karena ganjaran tersebut juga harus untuk kalimat 
sebelumnya. 


Adapun bacaan yang paling fasih adalah yang menggunakan sukun pada 
huruf ra karena kata tersebut telah menginginkan masuknya penghilangan 
dosa dari suatu ganjaran, dan kata ini juga dapat menjadi jawaban syarat 
yaitu jika sebuah sedekah disembunyikan. Sedangkan bacaan yang 
menggunakan harakat dhammah tidak memiliki makna seperti ini" 52 . 


Saya (Al Ourthubi) katakan: Pilihan yang paling fasih tersebut dipilih oleh 
Al Khalil dan Sibawaih. 


Kemudian, untuk kata J» pada kalimat berguna untuk 


menyatakan sebagiannya saja" 53 . Sementara kalimat, o Lv 3>Tj “Dan 
Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. ,, Pada kalimat ini 


,5J Abu Hayan mengomentari pendapat ini, ia mengatakan: Kami 
berpendapat sebaliknya, yakni bahwa gira“at dengan menggunakan harakat 
dhammah itu lebih gamblang dan lebih umum, karena dengan men-juAun- 
kannya berarti makna kalimat itu hanya sebagai sambungan dari jawaban 
kedua dari kalimat kalusa. Sedangkan jika bacaannya menggunakan harakat 
dhammah maka hal itu menunjukkan bahwa penghapusan dosa akan terjadi 
walaupun sedekah yang diberikan itu dengan cara sembunyi atau 
diperlihatkan. Karena sebagaimana kita ketahui bahwa penghapusan dosa 
ini sangat berkaitan dengan kalimat sebelumnya, dan bukan hanya 
menghapuskan dari orang yang melakukan sedekah dengan cara 
menyembunyikannya saja, sedangkan jika menggunakan sukun maka 
berarti telah mengkhususkan orang tersebut saja. 


Padahal, tidak dapat dikatakan bahwa orang yang memperlihatkan 
sedekahnya tidak mendapatkan penghapusan dosa, karena penghapusan 
dosa mencakup keduanya, dengan memperlihatkannya ataupun 
menyembunyikannya, walaupun dengan menyembunyikan itu lebih baik 
daripada memperlihatkan. Lih. Al Bahr Al Muhith (1/ 326). 


“ 53 Karena sedekah tidak mungkin menghapuskan seluruh kesalahan/dosa. 


Surah Ai Bagarah 


Sedangkan unruk alasan dari beraan yang Menggunakan sukuan pada 
nari ro Telah kaca tangdonpikan sebelumerya yra Kata ira mer pakan paras Kr 
dan kalirsa kabisa yang diseburhan pada awal an Adapun bacaan yang 


karma ganjaran tersesat papa harm untuk karna sebeharrrya 
Adapun bacaan yang pabng fmit adalah yang menggerakan saban 


YAI Orartivabi) katakan: Pilihan yang paling fo tersebut dapilih 
Panama 
Kerradian, untuk kats „5 pada kalimat zaiti; 53 berguna untak 
menyatakan sebagiannya saja"”. Sementara kalimat, Sei Dasi Bali 
“Dan Allah mengetahui ape yang kamu Kerjakan.” Pada koirasi ini 


egg 

Pulahak ak Ayun #hamban balun oneg yang menyatakan miite Gak 
medan Ga Mi ru mengharusan dota reme sh ap Ikan 

dengan memperihart: menyembunyitaneya. mmpu dengan 

menorubungikan bs lbih bah der padi menperlhakan LM Al Bar df Ta 


I) 
"5 Karu sedekah mah menpa menghapuskan sherd kesalahan dina 


terdapat janji Aliah SWT dan juga terdapat ancaman-Nya. 
Firman Allah: 
jsijipzCj ^=u)j fi <j~j 


ef > A4** žy DANGAN 


jacem' L»j ajill A»-j jj v» _) »aaa3 L»j *, 4-a, »,&*>y j*> 


“Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk, akan 
tetapi Allah yang memberi petunjuk (memberi taufiq) siapa yang 
dikehendaki-Nya. Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di 
jalan Allah), maka pahalanya itu untuk kamu sendiri Dan janganlah kamu 
membelanjakan sesuatu melainkan karena mencari keridhaan Allah. Dan 
apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan, niscaya kamu akan diberi 
pahalanya dengan cukup, sedang kamu sedikitpun tidak akan dianiaya. ” 
(Qs.AlBaqarah|2]:272) 


Untuk ayat ini, dibahasa lima masalah: 


Pertama : Firman Allah SWT, j,,*f 


“Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk, akan 
tetapi Allah yang memberi petunjuk (memberi taufiq) siapa yang 
dikehendaki-Nya. ” Ayat ini berkaitan dengan ayat-ayat sedekah 
sebelumnya, seakan Allah SWT menjelaskan bahwa pemberian sedekah 
kepada orang musyrik dibolehkan 854 . 


Sa'id bin Jubair meriwayatkan sebuah hadits Rasulullah SAW secara 
mursal mengenai sebab turunnya ayat ini, bahwa orang-orang Islam terbiasa 


* 5< Dengan demikian, maka makna ayat ini adalah: Anda tidak memiliki 
kredibilitas untuk memberi hidayah kepada orang lain untuk dapat masuk 
agama Islam, yang dapat membuat Anda berhak untuk mencegah 
pemberian sedekah kepada orang musyrik. Oleh karena itu, bersedekahlah 


kepada mereka. 


terdapat janji Allah SWT dan juga terdapat ancaman- Nya. 
Firmen Albak- 

2182 eh ara a me "i 
delai iy AE oh ai al Sl apia an a 
E Pra Sa MA T 
Se dada Cp ag di Si ai 

- 1g ihá ata E 2d 

Dl Ya aj IG ph 


(Ox. Al Baqarah (2): 272) 

Letak ayat ira, bahasa kera masalah: 

Pertama: Pirman Alah SWT, adi BN Sem spa D (3 
Aii y "Wukanlab kewaliborwa menjadikan mereka mendapat 
petunjuk akan resapi Allah yang memberi petunjuk (menberi Aang) 
Tapa yang dikehendaki Nya " Ayat iri berkastan dengan ayat-ayat sedekah 
rebeluranya, acatas Allah SWT menpelarkan bahwa persbenian sedekah 
kepada orang murah Abedehkar? 

Sa'k din Jubas meriwayatkan sebuah hadin Rarubullah SAW secara 
Muria mengenai mbah terang ya ayat ird bakura orang-orang Islam wetan 


memberi sedekah kepada orang-orang fakir dari ahli dzimmah (kafir yang 
terlindungi), lalu ketika orang-orang fakir dari kaum muslim semakin 
banyak Rasulullah S AW bersabda: “ Janganlah kalian bersedekah kecuali 
kepada saudara seagamamu. ” 855 Lalu diturunkanlah ayat ini sebagai 
pembolehan bersedekah atas orang-orang yang bukan pemeluk agama 
Islam. 


An-Nuqasy menyebutkan, bahwa Nabi S AW pernah mengumpulkan 
sedekah kaum muslim, lalu datanglah seorang yang beragama Yahudi dan 
berkata: “Berikanlah aku (sebagian dari sedekah itu)” Rasulullah SAW pun 
mengatakan: “ Engkau tidak berhak menerima sedekah kaum muslimin .” 
Lalu orang Yahudi itu pun pergi, namun sebelum ia menjauh turunlah ayat: 


j. * a&l * fcjuk j j “Bukanlahkewajibanmu menjadikan mereka mendapat 
petunjuk, akan tetapi Allah yang memberi petunjuk (memberi taufiq) siapa 
yang dikehendaki-Nya..." kemudian Rasulullah SAW memanggil kembali 
orang Yahudi tadi dan memberinnya sebagian dari sedekah tadi. Kemudian 
Allah SWT menasakh hukum itu dengan ayat sedekah. 


Ibnu Abbasjuga pernah mengatakan: Kebanyakan golongan Anshar 
memiliki kerabat dari bani Quraizhah dan bani Nadhir, namun mereka tidak 
memberikan sedekah kepada kerabat mereka itu, dengan harapan mereka 
akan masuk Islam jika mereka ingin menerima sedekah tersebut Lalu 
turunlah ayat ini sebagai penjelasan terhadap mereka. 


Beberapa ahli ilmu tafsir meriwayatkan, bahwa Asma binti Abi Bakar Ash- 
Shiddiq pernah ingin bersedekah kepada kakeknya Abu Quhafah, namun ia 
menghentikan niatnya itu karena kakeknya kafir, kemudian diturunkanlah 
ayat ini. 


Ath-Thabari meriwayatkan, bahwa maksud Nabi SAW mencegah orang 
Yahudi tadi untuk menerima sedekah adalah agar mereka mau memeluk 
agama Islam, lalu turunlah ayat,... feS . j . tjj#t 'JSii jj * 


155 HR. Az-Zaila'i pada pembahasan tentang Zakat, dalam Nashb Ar- 
Rayah (2/398). 


memben sedekah tepada orang-orang fakir dari ahli driwwah tafir yang 
arining |. lalu ketika orang-orang fakr dari kaune eresie sertan banyak. 
Rasulullah SAW bersabda “Lenpandah hahon bersedekah kecwsdi keganka 


berkata: “Berikanlah aku (sebagian dari sedekah iteh” Rantalisb SAW pun 
mengatakan: Engtaw akak berkat menerima sedekah tawan marine * 


sebagian dari sedekah tadi Kemadan Allah SWT meski bukan ts dengan 
ayat sedekah. 

bru Abban jaga persah mengatakan: Kebanyakan golongan Arshar 
aegberikan sedekah kepada kerabat mereka itu, dengan harapan mereka 
kam mak biam jika mereka ngit menenena sedekah tersebut Leha sarundah 
aya re sebagai penyeliaan terhadap erha 

Beberapa ahii ikru wir meriwayatkan, balrwa Asaa bint Abi Baltar 


Abr Taberi merreeryadkan, balrwa makasi Nabi SAW mencegak orang 
Vasat tai untuk menerra yodekah adalah agar mera ruu menebak gorrit 
slan, laba teruslah ayat, Rii Aa SI Sendi Lela A yi 


HB Ac Lau | pala pernbsakastan tentang Laka. dalam Nanik Ar. Kayak COIE 


“Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk, akan 
tetapi Allah yang memberi petunjuk (memberi taufig) siapa yang 
dikehendaki-Nya ...” 


Lalu ada juga yang berpendapat bahwa ayat ini tidak berkaitan dengan ayat 
sebelumnya Mereka mengatakan bahwa ayat ini adalah tentang sedekah 
yang disalurkan kepada orang kafir. Bahkan, makna ayat ini 
berkemungkinan sebagai permulaan dari sebuah topik yang baru.“ 56 


Kedua: Para ulama madzhab kami mengatakan: Sedekah yang dibolehkan 
untuk orang kafir ini, menurut riwayat hadits Nabi S AW, adalah sedekah 
sunah. Sedangkan sedekah wajib (zakat) tetap tidak diperbolehkan 
penyalurannya kepada mereka Dalilnya adalah sabda Rasulullah SAW: 


Uojfj j* oJUoJl o j^ 


“Aku diperintahkan untuk mengambil sedekah dari kalian yang kaya, dan 
membagikannya kepada kalian yang fakir." TM 


IbnuAl Mundzir mengatakan: Para ulama agama ini sepakat bahwa orang 
dzimmi (orang kafir yang tinggal di lingkungan kaum muslim dan 
dilindungi) tidak boleh diberikan bagian dari zakat maal. Kemudian para 


ulama juga dengan tegas menuliskannya seperti itu, dan tidak ada seorang 
pun dari mereka yang berbeda pendapat. 


Al Mahdawi berpendapat: Kaum muslim diberikan keringanan, melalui ayat 
ini, untuk memberikan sedekah wajib mereka kepada orang-orang musyrik 
yang termasuk kerabat mereka. 


Dengan demikian, maka makna ayat ini adalah: Anda tidak perlu 
memberikan hidayah kepada mereka untuk melaksanakan apa yang 
diperintahkan kepada mereka dan menghentikan apa yang dilarang kepada 
mereka, seperti menyebut-nyebut sedekah, menyakiti hati penerima 
sedekah, bersedekah dengan harta yang buruk, atau yang lainnya. Anda 
hanya harus memberitahukan kepada mereka saja, tidak lebih. Makna inilah 
yang lebih diunggulkan oleh jamaah ahli ilmu tafsir. 


M7 Hadits ini diriwayatkan oleh enam imam hadits yang diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas RA. Lih. Nashb Ar-Rayah (2/398). 


Namun pendapat ini dibantah oleh Ibnu Athiyah, ia mengatakan 458 : 
Pendapat ini telah keluar dari ijma para ulama, dan ditolak. Wallahu a 'lam. 


Kemudian, Abu Hanifah berpendapat: Penyaluran zakat fitri untuk mereka 
diperbolehkan. 


Namun pendapat ini juga dibantah, kali ini oleh Ibnu Al Arabi, ia 
mengatakan 859 : Pendapat ini sangat lemah dan tidak ada dasarnya sama 
sekali. Alasan kami adalah, bahwa sedekah fitri (Baca: zakat fitrah) adalah 
sedekah wajib, oleh karena itu tidak boleh disalurkan kepada orang kafir. 
Sebuah riwayat dari Nabi SAW juga menyebutkan: “ Berikanlah kecukupan 
atas mereka (saudaramu yang seiman, agar mereka terhindar) dari 
memintaminta pada hari ini." Yakni hari raya idul fitri. 460 


Saya menambahkan: Hal ini dikarenakan agar mereka tidak sibuk pada hari 
raya dan ikut bersama kaum muslimin yang lainnya dalam merayakan hari 
yang fitri itu. Dan hal ini sama sekali tidak berlaku bagi kaum musyrikin. 


Penyaluran sedekah fitri kepada orang-orang kafir ini bisa dibolehkan atas 
pendapat yang mengatakan bahwa zakat fitrah itu hukumnya sunah. Para 


ulama yang mengatakan demikian diantaranya adalah Abu Hanifah dan 
salah satu pendapat dalam madzhab kami. Dalilnya adalah keumuman ayat 
dalam kebajikan, memberikan makanan, dan sedekah secara mutlak kepada 
siapa saja. Namun sekali lagi pendapat ini dibantah oleh Ibnu Athiyah, ia 
mengatakan: hukum seperti ini adalah akibat dari ajaran yang telah dirasuki 
oleh kafir dzimmi dan kafir harbi. 


Saya (Al Qurthubi) katakan: Allah SWT dalam Al Qur'an telah berfirman, 
fcjj Jp fl&jT “Dan mereka 


memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin, anak yatim 


“5 * Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/466). Ibnu Athiyah juga menuliskan kata- 
kata yang sangat jelas sekali, yaitu: saya menolak pendapat ini. 


,w Lih. Ahkam Al Qur 'an karya Ibnu Al Arabi (1/238). 


*** HR. Az-Zaila'i dalam Nashb Ar-Rayah (2/432). Lalu setelah 
meriwayatkan hadits ini ia juga banyak mengomentari tentang 
permasalahan ini. 


dan orang yang ditawan.” (Os. Al-Insan [76]: 8). Orang yang ditawan pada 
kawasan daerah Islam tentu saja tidak selalu harus kaum musyrik, dan 
Allah SWT juga berfirman, /j?-j por AN 


»4 f* A? Ji "Allah tiada melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku 
adil terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak 
(pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang- 
orang yang berlaku adil” (Os. Al-Mumtahanah (60): 8). 


Zhahir ayat-ayat ini mengisyaratkan dibolehkannya penyaluran sedekah 
kepada mereka secara global, hanya saja Nabi SAW telah mengkhususkan 
zakat yang wajib untuk kaum muslimin saja, yaitu dalam sabda beliau 
kepada Mu'adz: “ Ambillah sedekah dari mereka (kaum muslimin) yang 
kaya, dan bagikanlah sedekah itu kepada mereka (kaum muslimin) yang 
fakir.”“ 61 


Seperti yang telah kami katakan sebelumnya bahwa para ulama telah 
sepakat mengenai hal ini. Lalu jika sedekah itu sunah maka kita boleh 
memberikannya kepada orang kafir, jika mereka membutuhkannya. 
Wallahu a'lam. 


Kemudian, IbnuAl Arabi mengatakan: Adapun mengenai orang-orang 
Islam yang berbuat maksiat, para ulama juga tidak berbeda pendapat bahwa 
sedekah fitri (zakat fitrah) dapat disalurkan kepada mereka. Kecuali, jika 
mereka meninggalkan salah satu rukun Islam, seperti shalat dan puasa, 
maka mereka ini tidak boleh menerima zakat fitrah hingga mereka mau 
bertaubat. Sedangkan pemaksiat lainnya boleh menerima zakat fitrah ini, 
karena mereka masih membawa lebel muslim pada diri mereka. 


Dalam kitab shahih Muslim disebutkan” 62 , ada seorang laki-laki yang 


MI Hadits ini diriwayatkan dari Muadz oleh enam imam hadits. Lih. Nashb 
Ar-Rayah (2/ 398). 


862 HR. Muslim pada pembahasan tentang Zakat, bab: Pemberian Pahala 
untuk Orang yang Bersedekah (2/709, hadits nomor 1022). 


dan arang yang ditaman" (On. Al-Insan (76): K) Orang yang ditawar pada 
husarsan daerah Islam sore saja adak utaha barat kasar xraryrik. dua Allah 
SWT juaberteman Sy Jk al sell 4 adi pd ad yh Si Sagii d 
Pang ba D d Pam ot “Allak tado melarang kamu anik 
berbvat baik dım berlatu adi! terhadap orang-orang yang dada 
memerangiwa karena agama dam Adah (pala) mempasir kamu dari 
negerima Serunggubnya Alloh memakai orang arang yang berlaku 
al” (Qa Al-Murstahanah (GO): 81 

Thar ayat ayal m tenggsyasalkan Gbodelkanngya penyaluran sedekah 
kepada mereka secara plobul. hanya saja Wali SAW ae lah mengktraradkan 
rakai yang wapb untuk hart eratkan saya. yane alam sabda bekasi kepada 
Mu'ade: "ambiNah sedekah dari mereka Dawn minta) pang kaya 
den bagikantah sedekah ku kepada merto (baran muslimin) yang 
fki 

Seperti yang telah kami katakan sebelumnya bahwa para ulama selat 
sepak mengenai bal ini Lalu jika sedekah £u sarab maka kita boleh 
memberikannya brpada orang kafe, pka mercka membuthkannya. Malahan 
alan 


Kemadan, Panu AJ Arah mengatakan Adapun mengena orang-orang 


s persais kainnya boleh menerima raksi Sarah iti, karesa mencha 
masih merabawa ktel malin pada diri mereka. 
Dalam kitab hakib Mist dacbutkar*", ada seorang laki-laki yang 


= Had Id Geran dan Manda siri reae maan hatas |È Naid Ar Kawah (D 
va, 


"MR Maia pada pembahasan tenang Lahat beb Poseren Puhala mabuk Urang. 
Bersih (ITO Madi sea 1022) 


bersedekah kepada seorang kaya, seorang pencuri, dan seorang pezina, 
namun sedekah itu diterima. Insya Allah mengenai hal ini kamu akan 
menguraikannya pada tafsir ayat sedekah. 


Ketiga : Firman Allah SWT, Jtis “Akan tetapi 


Allah yang memberi petunjuk (memberi taufiq) siapa yang 
dikehendakiNya. ” Yakni menuntun jalan mereka yang dikehendaki. Dalam 
ayat ini juga terdapat bantahan untuk pengikut Qadariyah, dan sebagian 
kelompok Mu'tazilah, seperti yang telah kami sebutkan sebelumnya. 


Keempat: Firman Allah SWT, £j Cj 
M "3J| A) *» i “Dan apa saja harta yang baik yang kamu 


nafkahkan (di jalan Allah), maka pahalanya itu untuk kamu sendiri. Dan 
janganlah kamu membelanjakan sesuatu melainkan karena mencari 
keridhaan Allah.” Ini adalah kalimat kalusa dan jawabannya. 


Kata j**- pada ayat ini maknanya adalah harta, karena kata tersebut 
dihubungkan dengan penyebutan sedekah, dan qarinah (perhubungan) ini 
menunjukkan bahwa arti dari kata tersebut adalah harta. Sedangkan jika 
kata tersebut tidak dihubungkan dengan kata lain yang menunjukkan bahwa 
artinya adalah harta maka kata tersebut tidak harus bermakna harta, seperti 
misalnya firman Allah SWT, “ Paling baik tempat tinggalnya.'™ Juga 


firman Allah SWT, JUL “ Barang siapa yang 


mengerjakan kebaikan seberat zarah pun, niscaya dia akan melihat 
(balasan) nya” (Qs. Az-Zalzalah [99]: 7), serta ayat-ayat yang lainnya 


Ayat-ayat ini adalah sebagai dalil sekaligus bantahan terhadap pendapat 
Akramah yang mengatakan bahwa semua kata dalam Al Qur an maknanya 
adalah harta. 


Diriwayatkan pula bahwa beberapa ulama walaupun mereka sudah berbuat 
banyak sekali kebajikan namun setelah itu mereka bersumpah bahwa 


“et Ayat selengkapnya adalah: 1} ji»- ff+yi 


“ Penghuni-penghuni surga pada hari itu paling baik tempat tinggalnya dan 
paling indah tempat istirahatnya ” (Qs. Al Furqaan [25]: 24). 


bersedekah kepada seorang krya, seorang pencuri. dan seorang pesanan, reran 
sedekah nu diterima. Insya Allah mengeras hal wi karse akar mengurakannya 
pada tahir ayat sedekah 

Ketiga: Famas Allah SWT, At)... Sa Di Saad Aam eig 
Alak yang memberi pelam (memberi tani) dapa pang dike te muhak - 
Nya 7 Yakni menantan jalan merka yang Gkeherdaki Dalam rya iti juga 
terdapat bancakan warak pengiket Oadaryah dan sebagian belmpot 
Me'tazdiah, seperti yang telah kare sebarkan sebelumnya 

Keempat: Firman Allah SWT, Gj pi ae Sa kh G 
di stj BAGI) Lapis “Don apa saja harus yang baik yang kamu 
naftahkan (di joton ANGAI maka pahalanya (rw watak kamu sendiri 
Dan Aangerntah Lam meate Lanpskan seat melajakan karena a mar 
keridhaan Alah T hai adalah kadras kalusa dan jawabannya 


Kata jk pada spas ini maknanya adalah harta, karena kata sersebun 
dengan perebusan 


feman Allah SWT, Aist 5k “Paling baik sempet tinggalnya "™ Juga 
firman Allah SWT, 43 GL Gi JUL JAS ayah “Barang shape yang 
mengerjakan sarah pan, miroaye dis akan melihat 
(batasan) mya" (Qa Az-Zalsalah (99): T) serta ayat-ayat yang Ininnya. 

Aarya ra adalah sebaga dar ockabyun bantahan ertadap pendapat 
Akramah yang mengatakan bahwa semua kata je dalam Al Qur'an 
makruatya adalah harta. 

Disrwayarkan pala baiwa beberapa uams walsapen mereka madah 
bersa bamak sekali kebajakan carzun setelah te mereka bersurepah baraa 


10 Ayat selengkapnya adalah Gas Ah Wind YA pa anal 
“Puephma-penghum mrp pade Kor oy polip oa kempas Keggalwes dan penang 
endah sempat usahanya " (Qu. Al Pergaan (25) D4) 


mereka belum pernah melakukan jp- (kebaikan) terhadap siapapun Dan 
ketika mereka ditanya mengenai hal tersebut mereka menjawab: Aku hanya 
melakukannya untuk diriku sendiri. Lalu mereka membaca: j; jo- 'j* Cj 
“Dan apa saja harta yang baik yang kamu 


nafkahkan (di jalan Allah), maka pahalanya itu untuk kamu sendiri 
Kemudian, setelah itu Allah SWT juga menjelaskan bahwa sedekah yang 
pantas untuk diterima adalah sedekah yang niatnya adalah untuk mencari 
keridhaan Allah SWT. Kata pada ayat ini berposisi sebagai maf’ul lahu 
(objek keterangan tujuan). 


Beberapa ulama berpendapat bahwa makna dari ayat ini adalah persaksian 
dari Allah SWT untuk para sahabat Nabi SAW, bahwa setiap sedekah yang 
mereka berikan adalah untuk mencari keridhaan Allah SWT. Namun ayat 
ini jelaslah bukan dikhususkan untuk para sahabat saja, namun juga untuk 
keseluruhan manusia, agar mereka dapat memenuhi syarat dalam 
bersedekah. 


Sebuah riwayat menyebutkan, Nabi SAW pernah berkata kepada Sa'ad bin 
Abi Waqqas: 


L* ^>- OVJ J CiJjl 


ALA 


“Sesungguhnya harta apapun yang engkau keluarkan (dengan niat) mencari 
keridhaan Allah pasti akan diganjar, bahkan (hal terkecil sekalipun, 
misalnya) makanan yang engkau masukkan kedalam mulut istrimu .”* 64 


Kelima : Firman Allah SWT, ^Cj 
“Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan, niscaya 


864 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Iman, bab: Hadits tentang 
Perbuatan yang Harus Didahului dengan Niat (1/20). Diriwayatkan pula 
oleh Imam Muslim pada pembahasan tentang Wasiat, bab: Wasiat dengan 
Sepertiga Harta (3/1250-1251). 


kamu akan diberi pahalanya dengan cukup, sedang kamu sedikitpun tidak 
akan dianiaya Ini adalah penekanan dari Firman Allah SWT, ^ Cj “Dan apa 
saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan Allah), maka pahalanya 
itu untuk kamu sendiri Maksudnya, bahwa pahala menafkahkan harta akan 
diganjar kepada orang yang menafkahkannya, dan pahala itu tidak 
dikurangi sedikitpun, karena pengurangan itu adalah perbuatan aniaya. 


Firman Allah: 

Aje « Jj aslu V 284 J-— i ij^>4 OjhjAi 
j*,.t''> mr; fi. T* 

“(Berinfaklah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh jihad) di jalan 
Allah; mereka tidak dapat (berusaha) di bumi; orang yang tidak tahu 
menyangka mereka orang kaya karena memelihara diri dari minta-minta. 


Kamu dapat mengenal mereka dengan melihat 


sifat-sifatnya, mereka tidak meminta kepada orang secara mendesak. Dan 
apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan Allah), maka 


sesungguhnya Allah Maha Mengetahui ” (Os. Al Baqarah [2]: 273) 
Untuk ayat ini dibahas sepuluh masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT, 'J yi s j Jjilll 

j0 jVf i --j “(Berinfaklah) kepada orang-orang fakir 


yang terikat (oleh jihad) di jalan Allah; mereka tidak dapat (berusaha) di 
bumi Huruf laam pada kata »TYUU adalah huruf yang dikaitkan dengan 
firman Allah sebelumnya, yakni, j*»- cji “ Dan apa saja harta yang 


baikyang kamu nafkahkan." Namun ada beberapa ulama yang berpendapat 
bahwa kata /Talit adalah khabar (predikat) dari mubtada (subjek) yang 


tan akar diberi pohalama dengan cukup. Medang bawa sekian 


NG Lapas IM ea Tai Tak 
Shimb G RN yA, AN 
Widi 0 Aj Ia bela Up We LA Tagih 


Baqarah (2): 173) 
Untuk ayat ro Hibah sepedah rasalah 
Persama: Fian Allah SWT, Sl Jaa alal DA TAG 


mahdzuf (dihilangkan). Perkiraan makna yang diinginkan adalah: "berinfak 
atau bersedekah kepada orang-orang fakir.." 


Para ulama, diantaranya As-Suddi, Mujahid, dan yang lainnya, 
berpendapat: Yang dimaksud dengan orang-orang fakir disini adalah 
orangorang fakir dari para muhajirin Guraisy” 65 , dan juga yang lainnya, 
kemudian setelah itu ayat menyebutkan semua yang termasuk memiliki 
sifat fakir di seluruh zaman 


Adapun disebutkannya fakir muhajirin secara khusus, hal itu karena pada 
saat itu tidak ada lagi orang fakir selain mereka. 


Mereka itulah yang menetap di shuffah (gubug yang berada disamping 
masjid Nabawi). Jumlah mereka kurang lebih ada empat ratus orang. 
Mereka inilah yang berani memperkenalkan diri sebagai orang fakir kepada 
Rasulullah SAW, mereka tidak memiliki keluarga ataupun harta. Lalu 
dibuatlah untuk mereka sebuah gubug di samping masjid Nabawi untuk 
tempat mereka bernaung, karena itulah mereka dikenal dengan sebutan ahlu 
ash-shuffah. 


Abu Dzar pernah mengatakan: Aku ini termasuk dari ahlu ash-shuffah. 
Pada sore hari biasanya kami berdiam di pintu Nabi SAW, lalu beliau 
mengajak kami masuk ke rumahnya. Sebagian orang dari kami (sekitar 
sepuluh atau kurang dari itu) masuk ke dalam rumah, sedangkan sebagian 
lainnya pergi. Kemudian Rasulullah SAW menyiapkan makan malam, dan 
setelah siap kami pun makan malam bersama beliau. Setelah selesai 
menyantap hidangan, lalu Rasulullah SAW berkata: “ Tidurlah kalian di 
dalam masjid. " m 


Imam At-Tirmidzi meriwayatkan sebuah hadits dari Barra” bin Azib 
mengenai sebab turunnya firman Allah SWT, j i jj 


“Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu najkahkan dari 
padanya .” Al Barra' mengatakan: ayat ini diturunkan kepada kami, yaitu 


865 A tsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (2/468) dari 
Mujahid dan As-Suddi. Disebutkan pula oleh Abu Hayan Al Bahr Al 
Muhith (2/238) dari Mujahid. 846 Makna yang serupa dengan hadits ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah pada pembahasan tentang Masj id, bab: 
Tidur di dalam Masj id (1/248, had its nomor 752). 


mohd (dibelangkang. Perkiraan makra vang diinginkan adalah “serkufak 
atau bersedekah kepada orang-orang fakir 

Pan olana duartaranya As-Saddi, Majahid. din yang lainnya 
berpendapar: Yang Amakvad dengan orang-orang fakir disini adalah orang 
orang fakir das para mrddajian Quran: daan juga yang lainnya kemudian 
setelah fora reretu sera mung Pan memeliki ata Suar krn 
Imma 

Adapun dsebeakaneya fake Tasirin secara krstu. hal ru karena 
pada san iu tidak ada Lagu orang Sikir selain mereka. 

Mereka itulah yang mentiap di Asst gobag yang berada duaangang 
masjid Naberwil Purelih meneka barang lebah ada rapat rasa orang. Merica 
alah yang benri menperkonalkan dari sebagai orang fakir kepada Karuhsilah 
SAW, mercha Idah ereili kebeanga ataupun harta Lalu di benttah untuk 
mera sebuah prag di sarrpeng mayri Nabawi crtok tempur merka 
bersawang. karera midah mereka dicerai dengan sebutan ahha arh-ahafah 

Abu Dear parsah reergatakan: Aku ri seresa dan ahia aah-a kado. 
Pada sam hari biasanya kami berdiam di pisou Nabi SAW, lahs belian mengajak 
kani naak ke rumahnya. Sebagian rang dari kami (sekata: sepuluh atau 
kurang dari iti) mamak be dalam ramah. sedangkan sebagian Minasa pergi 
Kemudian Pumubal lah SAW menyimpan makan malam. dan setelah siap kami 
pr makan miz benans belas. Setelah siw penyata hidangan. lah 
Kavebaltuh SAW berkata: “Tiduriah kalian A dalan meni = 

kmar At-Tirmidzi meriwayatkan sebeah hadits dari Bawa" bin Azib 
mangerai sebab sarannya frreas Allah SWT, bhai tp Soil it Ip 

Den janganlah kawa memilih yamg borak-borak bals kuy mafhoAkan 
dari padanya.” Al Barra mengatakan: ayat ine Goarunkan kepada kanti. yaina 


= axo bi daabarkan deh Ibae Atheyan daam tatvawya C68) dari bhepakad dan 
a puls leh Abe Hayan A Ooty 4! Mulush (2214 |-tar: Megabit. 

= Makna yang serupa dengan Radin Ini Gkrwnyatkan cih Ibaw Majah peda 
Derebabanan teman Mas ad. "nas 1 aer A dabos Magad (ID hatis won 1321 


orang-orang anshar yang memiliki tanaman kurma. Lalu ia melanjutkan: 
kami terbiasa membawa hasil kurma kami untuk disedekahkan, ada yang 
membawa banyak dan ada pula yang sedikit. Biasanya (pemberian itu) kami 
lakukan dengan menggantungkan satu atau dua tandan kurma yang sudah 
terlihat masak di dalam masjid, yang diperuntukkan kepada ahlu ash- 
shuffah yang tidak memiliki makanan untuk di makan. 


Jika salah seorang dari ahlu ash-shuffah ini merasa lapar maka ia akan 
mengambil tandan itu dan memukulnya dengan tongkat, lalu ia akan 
memakan kurma yang paling masak yang biasanya jatuh ke bawah akibat 
pukulannya. Namun ada beberapa orang dari kami yang tidak terlalu baik 
hati yang menggantungkan setandan kurma yang tidak baik atau sudah 
busuk atau kurma yang sudah rusak. Lalu Allah SWT menurunkan sebuah 
ayat, 


'fo oyN 
»*> V}Oj*A; ~ ‘(jip 
“Hai orang-orang yang beriman, bersedekahlah (dijalan Allah) sebagian 


dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami 
keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk- 


buruk lalu kamu najkahkan dari padanya, padahal kamu sendiri tidak mau 
mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya.'" 


Lalu Rasulullah S AW bersabda: “ Apabila salah seorang diantara kalian 
dihadiahkan seperti apa yang ia berikan ini, maka tentu kalian tidak mau 
mengambilnya kecuali dengan memicingkan mata atau perasaan malu." 
Lalu Al Barra' melanjutkan: setelah kejadian itu kami selalu membawa hasil 
panen kami yang terbaik. Imam At-Tirmidzi mengomentari: hadits ini 
termasuk hadits hasan gharib shahih. 


Para ulama madzhab kami mengatakan: Mereka itu ( ahlu ash-shuffah) 
tinggal di masjid adalah karena darurat, dan mereka mengambil sedekah 
juga karena darurat Setelah Allah SWT memberikan keluasan-nya kepada 
kaum 


Surah Al Baqarah 


Cepat athar yang memekik; tamara karya Lahu ta melangutkan kars 
terbuasa membawa hasil kuraa karzi untuk Aedekahkar, ada yang membawa 
berryak dan ada pala yang sedikit Bumanya (pemeran ita) kamu lakukan 
dengan menggantangan satu star Jan tersiar kurrna yang zadah terbihat rumak 
di dalarn mang, yang diperuntukkan kepada adal usrb-sia fsh yang adah 
meradi reakaras anak d cakar, 

Tika salah seorang dari kls asb shafTak ire merasa lapar maka a 
akan mengarah tandan Ira Gan memekulnya dengan pegiat. labs sa akan 
memakan kerraa yang paling masak yang Dasarnya patah ke baruan ak Pat 
pekulannya. Narun ada beberapa orang dari tami yang tidak terlahu baik 
Sati yang mengganengkan mandan karsa yang bdak daik acne pandan band 
ata kurma yang madah rusak. Late Allah SWT memanaskan sebeah ayat. 
Ba DU Sin Cg ge el Ian Saad A 

dab Uni ol Yel Up PA) days Ha dag Ina 
“Hai orangorang yang beriman. Mersedekahkah tah jalan Allah) sebagian 
dari harii wsahomw pong beti-hert den sebagian dari apa yang kawi 
keluarkan dari bumi untuk komu (han janganlah kamu memilik pang 
Aerat-Surak lalu kamu maftohikan dari padanya padakai kamu sendiri 
tidak moa mengambilnya melsintan dengar memiciaptan mato 
terhadapnya.” 

Lalu Raaiulah SAW bersabda "ApaANo LNA roning dastara 
kalian dikadiohkan seperi apo pang io berikan ine, wako iata kalian 
idok miv mengambilnya kecuali dengan memiringkan mate stou 
pengsan mala "Lah Al Marya melangatkan: wes Lah bajaan (za kara staks 
membara hanl panen kari yang terbak Iram As- Ilnaatn mengornertan 
hades iri termarat kattı hwan ghaib watak. 

Para dara muxdrtab bat: mengatakan: Mereka Pi ohh 216 utugah 
tanggal di masid adalah karena darra. dan merda nengaribd wodeiah juga 
karma darurat. Setelah Allah SWT meraberkan kekanan nya bepadi kaan 


musli, mereka meninggalkan keadaan itu, mereka keluar berusaha, lalu 
mereka memiliki harta dan hidup seperti kaum muslimin yang lainnya. 


Kemudian, pada ayat ini Allah SWT juga menjelaskan kondisi para fakir 
kaum muhajirin yang harus diberi perhatian ini, yaitu pada firman-Nya, 


BA J,. j “Tang terikat (oleh jihad) di jalan Allah" 
maksudnya adalah mereka tertahan dan tercegah. Qatadah dan Ibnu Zaid 
mengatakan: makna dari firman-Nya, &\__ j ij^-l y_»W “Yang 


terikat (oleh jihad) di jalan Allah ” adalah: mereka tercegah oleh diri 
mereka sendiri dari percarian rezeki karena takut akan musuh 867 . Oleh 
karena itulah Allah SWT mengatakan, v ypSfI . 1 £5£5 A“ Mereka 


tidak dapat (berusaha) di bumi." Karena menurut mereka seluruh negeri saat 
itu masih dalam keadaan kufur. 


Ini terjadi pada saat Islam baru muncul, semangat mereka untuk berjihad 
menahan diri mereka dari pencarian rezeki. Sementara pengingkaran akidah 
mereka dari orang-orang kafir mencegah mereka dari niat untuk melakukan 
perniagaan. Dengan demikian mereka tetap terus menjadi orang yang fakir. 
Lalu, ada pula yang berpendapat bahwa makna dari firman Allah SWT, 


y j'Cjjjo j “Mereka tidak dapat (berusaha) di 


bumi." Yakni: ini terjadi karena mereka telah mendedikasikan diri mereka 
untuk berjihad di jalan Allah. Namun, dari seluruh pendapat ini, pendapat 
pertamalah yang lebih diunggulkan. Wallahu a 'lam. 


Kedua : Firman Allah SWT, AA 


M7 Yang disebutkan oleh Ath-Thabari dari Gatadah adalah: Mereka 
membatasi diri untuk berperang di jalan Allah. Sedangkan dari Ibnu Zaid ia 
mengatakan: Tempat mereka berpijak untuk mencari rezeki adalah tempat 
kufur, tidak seorang pun dari mereka yang mampu untuk keluar mencari 
penghasilan, karena j ika mereka keluar maka mereka telah kafir. Ada juga 
yang mengatakan: Bagi mereka, seluruh muka bumi adalah tempat untuk 
berperang, tidak ada satu pun tempat yang jika mereka berpaling kecuali 
mereka 


menemukan musuh, oleh karena itu Allah SWT berfirman, j 


.JsiJ 1“ Yang terikat (olehjihad) dijalan Allah...". Disana mereka 
dianggap sedang berada di jalan Allah. Lih. Jami 'Al Bayan karya Ath- 
Thabari (3/64). 


“Orang yang tidak tahu menyangka mereka orang kaya karena memelihara 
diri dari minta-minta." Yakni, mereka adalah orang-orang yang menahan 
diri dari meminta-minta, mereka seakan tidak perduli dengan kehidupan 
dunia, dan hanya bertawakkal kepada Allah, hingga orang yang tidak kenal 
betul mereka akan menyangka bahwa mereka adalah orang-orang kaya. 


Pada ayat ini terdapat dalil bahwa sebutan orang fakir boleh ditujukan 
kepada orang yang memiliki pakaian bagus yang mempunyai nilai jual yang 
cukup tinggi, dan kepemilikan baju itu tidak mencegah mereka untuk 
menerima zakat. Karena Allah SWT telah memerintahkan penyalur zakat 
untuk memberikan mereka bagian dari zakat. Mereka itulah para muhajirin 
yang berperang bersama Rasulullah S AW, mereka tidak sakit, mereka tidak 
buta, namun demikian mereka tetap berhak untuk menerima zakat. 


Kata . ..izu adalah bina” mubalaghah (kata yang tetap, dan disebutkan untuk 
makna yang berlebih), asal dari kata ini adalah yang 


maknanya adalah menahan diri dari sesuatu dan menghindar dari 
pencariannya. Makna seperti ini yang ditafsirkan oleh Qatadah dan 
kebanyakan ulama lainnya. 


Sedangkan kata dapat dipakai menggunakan harakatfathah 


pada huruf siin atau juga boleh dengan menggunakan harakat kasrah, 
keduanya adalah benar menurut bahasa" 64 . Namun Abu Ali mengatakan: 
Menyebut kata itu dengan harakat fathah lebih banyak dipergunakan, 
karena huruf siin pada fi 'il madhinyu ber harakat kasrah , oleh karena itu 
ketika di 


161 Beberapa ulama, diantaranya Abu Ja'far, Ashim, Hamzah, 
membacanya dengan menggunakan harakat fathah pada huruf sin, karena 
memang begitulah seharusnya ia dibaca, karena fi 'il madhi nya 
menggunakan harakat kasrah. Namun tujuh ulama lainnya membaca huruf 


sin tersebut dengan menggunakan harakat fathah, dan hal ini diperbolehkan 
pada lafazh-iafazh tertentu, diantara lain kata yang dapat dibaca 


atau jly. Pembolehan ini juga sering dibahas para ahli ilmu Nahwu. Harakat 
fathah pada huruf sin adalah bahasa yang digunakan di Tamim, sedangkan 
yang ber harakat kasrah digunakan di Hijaz. Kedua qira'at ini termasuk qira 
'atsab 'ah yang mutawatir. Lih. Al BahrAI Muhith (1 /328) dan kitab Tagrib 
An-Nasyr (hal.99). 


Surah Al Bagarah 


"Orang yang sidak tabu menyangda mereka arang kaya borema 
memelihara diri dari masanya ” Vakri, meneka adalah orang-orang yang 
menahan Siri dari memisis-mina, mereka seakan tdak perduli dengan 
kehidupan dania, dan hanya berurwaikkal kepada Allah. hingga orang yang 
tadak keral beral racreica akan menyangka bahwa aserria adalah osre orang 
kaya. 

Pada ayat ine terdapat dadi! bahrwa sebutan orang (akar boleh dinpakan 


namun derukian mereka tetap berbuk untuk memana 


Miisa seperi ini yang ditafswkan oleh Qatadah dan kebaryakan ulama 
kainnya 

Sedangkan kata 24.5 dapat dipakai menggerakan haraket (athah 
pada huruf sie anu jaga boleh dengan menggunakan kerakat karak, 


eina yang 
Ikerrah dipumakan & Hgac Kodar gan at mit per aw at sang mera 
Li Al Azis 41 hab (1324 |dan kekal Tap 40-an (kal 991, 


mudhari ' kan menjadi harakat fathah. Walaupun demikian, pembacaan 
dengan harakat kasrahjngz dibenarkan, karena sering digunakan dalam 
percakapan meskipun agak melenceng dari aturan bahasa. Sementara tujuan 
dari kata S^fy t pada kalimat adalah untuk permulaan suatu tujuan. 


Namun ada pula yang menafsirkan untuk menjelaskan jenisnya* 69 . 


Ketiga : Firman Allah SWT, 'j'- p-J* y-> “ Kamu dapat mengenal mereka 
dengan melihat sifat-sifatnya .” Pada ayat ini terdapat dalil bahwa sifat 
memiliki peran yang sangat penting dalam mengenali seseorang, 
sampaisampai seseorang yang sudah mati saja masih memiliki sifat yang 


dapat diidentifikasikan. Misalnya saja ada sosok tubuh mayat yang 
tergeletak di daerah kawasan penduduk muslim, namun mayat ini ada tanda 
zunnar (yang dikalungkan di dada orang majusi) ditambah lagi 
kemaluannya yang tidak dikhitan, maka sifat-sifat seperti ini menandakan 
bahwa ia bukan orang Islam dan tidak berhak untuk dikuburkan di tempat 
pemakaman kaum muslimin. 


Termasuk makna dari ayat ini adalah firman Allah SWT, 
“Dan kalau 


Kami menghendaki, niscaya Kami tunjukkan mereka kepadamu sehingga 
kamu benar-benar dapat mengenal mereka dengan tandatandanya. Dan 
kamu benar-benar akan mengenal mereka dari kiasankiasanperkataan 
mereka ” (Qs. Muhammad [47]: 30). Ayat ini menunjukkan bahwa 
penyaluran sedekah dibolehkan bagi orang fakir yang memiliki pakaian, 
atau baju bagus, ataupun seragam yang menghias tubuh. 


Para ulama sepakat mengenai hal ini. Namun setelah itu mereka berbeda 
pendapat mengenai porsi pemberian jika mereka memang membutuhkan 
sedekah itu. Imam Abu Hanifah berpedapat bahwa mereka menerima sesuai 


Untuk kata S'- it ada tiga pendapat: pertama, kata ini berguna untuk 
memulai suatu tujuan. Pendapat ini disampaikan oleh Ibnu Athiyah dalam 
tafsirnya (2/470). Kedua, kata ini berguna untuk menjelaskan jenisnya. 
Pendapat ini juga diusung oleh Ibnu Athiyah. Ketiga, kata ini adalah kata 
yang menjelaskan akibat Dan yang menyampaikan makna ini adalah Abu 
Hayan Al BahrAi Muhith (2/328). 


madhari han menja Arak fatkab. Walanpan dersitian, pembacaan. 
dengan Aarudat lawoh papa dibenarkan, kamera sering dgurukan dalam 
percakapan meskipun ngak reebenceng dari auraa bahwa Sementara tapaan 
arikan Z ae poda kaliman KIA — y sekata amuk perrasikuan masta tujuan 
Namun ada paa yang mematurkan untak y 

Karipa: Firman Allah SWT, Hiren pA “Kem dapat mengenal 
mereka dengan mea acr-nifernya.” Pada ayat izi terdapat dahi bahwa 


dikalungkan di dada orang zapni) ditanebah lagu kernaleanaya yang séak 
dakhatan, maka tifat-s1 ad sepert isi nnosaredahan habras ia bulan orang lilara 
dan odak Serbuk sentuh dakuburkuas di wapat pemakaman kass prodre: 

Termasuk makna dari ayat ini adalah firman Allah SWT 
SA SA Sinta Aa HERI Bi “Dan kalau 
Kami menghendaki. nircaye Kami ranjukkan mereka kepadamu 
sehinggo haw benar-benar dapat mengena! mereka dengan Awak: 
perstanya Dan kawu benar-benar akan mengenai mereka dari bason 
karan perkataan meraka “ (Um. Muharamad (47) 30) Ayat ini menunjekkan 
babaa penyaluran rodekat dibolehkan bagi urang Gaikar yang memiliki pekadan, 
ata baga bagas, ataupun seragam yang menghas nubuh 

Para kana sepakat mengeras bad rn Namun setelah tu mereka beroda 
pendapat mengeras pora perrhenan jaka mereka mamang membundikan 
sedekah Ina lara Abu Manefah berpodapat bahwa mereka aeneriana sesati 


jenianya. Pendapar Ini yoga 
Aaaah Kera. kata m kata yang meanyaluskan akibat Dur yang menyunpetkan 
Eakins ii adakah Adu Haya AI Bahr A Mekah (21240 


jatah yang diwajibkan atas mereka. Sedangkan Asy-Syafi'i berpendapat, 
mereka hanya berhak menerima makanan pokok yang cukup untuk setahun, 
namun dengan syarat ia tidak memiliki penghasilan. Imam Malik 
berpendapat bahwa mereka berhak menerima empat puluh dirham. 


Kata u-, sendiri maknanya adalah tanda atau ciri-ciri. Terkadang kata ini 
juga disebutkan dengan mad, yakni Para ulama berbeda pendapat mengenai 
spesifikasi dari tanda-tanda ini. Mujahid berpendapat bahwa tandanya 
adalah kekhusyuan dan ketawadhuannya. Sedangkan AsSuddi berpendapat 
bahwa tandanya adalah terlihat bahwa ia hidup dalam kesulitan dan tidak 
bermewah-mewahan, juga terpancar dari wajahnya bahwa kebutuhannya 
tidak terpenuhi. 


Sementara Ibnu Zaid berpendapat: tandanya adalah pakaian mereka yang 
sudah usang. Sebagian kalangan ada yang berpendapat bahwa tandanya 
adalah bekas tanda sujud pada kening mereka. Sebuah riwayat dari Makki 
juga mengatakan hal yang sama. Lalu Ibnu Athiyah mengomentarinya" 70 : 
pendapat ini sangat baik, karena jelas sekali bahwa mereka memiliki 
banyak sekali waktu kosong dan tidak melakukan apa-apa kecuali shalat, 
oleh karena itu bekas tanda sujud pada kening mereka terlihat jelas. 


Saya (A Ourthubi) katakan: Kata U “ yang dimaknai dengan bekas tanda 
sujud ini juga dimiliki oleh para sahabat lainnya. Dalilnya adalah firman 


Allah SWT di akhir surah Al Fath: A “Zandb 


tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud.” (Qs; Al Fath 
(481: 29). Oleh karena itu, tidak ada yang dapat membedakan orangorang 
tersebut dengan para sahabat lainnya dalam hal bekas tanda sujud. Begitu 
juga dengan kekhusyuan, karena tempat kekhusyuan adalah di dalam hati, 
orang kaya ataupun orang miskin tidak dapat dibedakan kekhusyuannya. 


Tidak ada lagi yang dapat membedakan mereka dengan para sahabat 
lainnya, kecuali dengan tanda kehidupan mereka yang sulit, yang berbeda 
dengan para sahabat lainnya yang memiliki harta. Atau, bisajuga dengan 
bekas 


"“Uh. Tafsir Ibnu Athiyah (2/471). 
Surah Al Bagarah 


tanda sujud, jika tanda pada mereka itu melebihi dari bekas tanda sujud 
pada sahabat lainnya. Karena bisa saja raut wajah mereka berbeda dengan 
para sahabat lainnya akibat kebiasaan mereka sehari-hari, yakni wajah 
mereka terlihat pucat karena yang mereka lakukan setiap hari hanyalah 
berpuasa pada siang hari dan shalat tahajjud pada malam harinya. Wallahu 
a'lam. 


Keempat: Firman Allah SWT, liUJj ^J “Mereka tidak meminta kepada 
orang secara mendesak. ” Kata pada ayat ini adalah sebuah bentuk mashdar 
yang berposisi sebagai keterangan. Makna sebenarnya dari kata ini diambil 
dari kata J»uJk yang artinya adalah selimut ataupun mantel. Penggunaan 
kata ini untuk menerangkan pencakupan keadaan orang peminta-minta 
dengan cara apapun untuk menyelesaikan masalah keuangan mereka seperti 
halnya selimut atau mantel yang mencakup dan menutupi tubuh yang 
membalutnya. Yakni, para peminta-minta biasanya menutupi orang yang 
dimintainya dengan permintaan-permintaannya (mendesak). 


Imam Al Bukhari 871 dan imam hadits lainnya meriwayatkan sebuah hadits 
dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah S AW pernah bersabda: 


IdIAJI d jJlw SI »1)1 


“Orang miskin bukanlah seorang yang meminta-minta satu atau dua buah 
kurma, sesuap atau dua suap makanan. Orang miskin yang sebenarnya 
adalah seorang yang (walaupun tidak memiliki apa-apa) tidak meminta- 
minta. Bukankah Allah SWT berfirman, “Mereka tidak meminta kepada 
orang secara mendesak Kelima : Kemudian, para ulama juga berbeda 
pendapat dalam memaknai kalimat dari firman Allah SWT diatas, yakni, 'J 


liljljl Mereka tidak meminta kepada orang secara mendesak” 


* 71 HR.AI Bukhari pada pembahasan tentang Tafcir (3/109), dan bab: 
Zakat (1/258). 


Beberapa ulama, yang diantaranya adalah Ath-Thabari dan Az-Zujaj, 
berpendapat: maknanya adalah mereka tidak meminta-minta sama sekali. 
Hal ini dikarenakan mereka memang menjauhkan diri dari sesuatu yang 
berkaitan dengan keduniaan, dan sifat ini sangat melekat pada diri mereka. 
Artinya, mereka tidak meminta-minta, entah itu dengan paksaan ataupun 
tidak. Pendapat ini juga diikuti oleh para ahli ilmu tafsir. 


Lalu pendapat yang kedua mengatakan: maknanya adalah meniadakan 
pemaksaan dari diri mereka. Artinya, mereka tetap meminta-minta namun 
tanpa paksaan ataupun memaksa. Inilah arti yang muncul pertama kali 
dalam benak yang mendengar ayat tersebut. 


Ayat ini juga sebagai peringatan, bahwa orang yang meminta-minta kepada 
orang lain dengan paksaan bukanlah perbuatan baik. 


Para imam hadits meriwayatkan dari Mu'awiyah bin Abi Sufyan, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: 


d^ -t»-f V JUL yj» 1 V 


diujiai-1 U-i iJ lifj N£ib U> 


Janganlah kamu memaksa dalam meminta-minta, karena demi Allah, 
tidaklah seseorang dari kalian meminta-minta sesuatu kepadaku, kemudian 
Allah memberkahinya dengan apa yang telah aku berikan .” Lafazh hadits 
ini dari imam Muslim.* 72 Imam Malik dalam kitabnya.4/ Muwaththa '* 73 
, meriwayatkan sebuah 


*” HR. Muslim pada pembahasan tentang Zakat, bab: Larangan Meminta- 
minta (2/ 718). Diriwayatkan pula oleh An-Nasa'i pada pembahasan tentang 
Zakat, bab: Memintaminta dengan Cara Memaksa (5/97), dan juga oleh 
Imam Ahmad dalam musnadnya (4/ 98). 


173 HR. Malik pada pembahasan tentang Sedekah, bab: Hadits tentang 
Mencegah diri dari Meminta-minta (2/999). 


hadits lain dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari seorang laki-laki 
yang berasal dari bani Asad, ia mengatakan: Tatkala aku dan keluargaku 
menetap di Baqi Al Gharqad (sebuah tempat dekat kota Madinah), 
keluargaku pernah memintaku untuk menghadap Rasulullah S AW dan 
meminta beliau untuk memberikan sesuatu yang dapat kami makan, karena 
menurut mereka Rasulullah SAW adalah tempat mengadu dengan segala 
kebutuhan umatnya. 


Kemudian aku pun pergi menghadap Rasulullah SAW dengan membawa 
permintaan keluargaku. Sebelum aku sempat menghadap beliau, ada 
seorang laki-laki yang sedang memohon kepada beliau untuk diberikan 
sesuatu, dan Rasulullah SAW berkata kepadanya: “aku tidak memiliki 
apaapa untuk diberikan kepadamu." Kemudian laki-laki itu pun pergi 
dengan marah-marah sambil berkata: “Demi hidupku, ternyata engkau 
hanya memberikan kepada orang yang engkau kehendaki saja.” Lalu 
Rasulullah SAW berkata: “la marah kepadaku karena aku tidak memiliki 
apa-apa untuk diberikan kepadanya. Barangsiapa yang meminta-minta 
padahal ia masih memiliki satu augiyah atau yang senilai dengannya maka 
ia telah disebut dengan ilhafa (meminta-minta dengan paksa)" 


Lalu aku berbisik dalam hati “sepertinya seekor unta milik kami masih 
lebih baik dari satu auqiyah.” (Imam Malik menerangkan: satu auqiyah 
senilai dengan empat puluh dirham) Kemudian aku pun kembali kepada 
keluargaku tanpa menghadap Rasulullah SAW. Setelah rentang waktu yang 
cukup lama, tiba-tiba Rasulullah SAW datang kepada kami dengan 
membawa kurma kering dan kurma basah untuk dibagikan kepada kami, 
hingga kami merasa sangat berkecukupan. 


IbnuAbdil Barr mengatakan: Beginilah riwayat yang dituliskan oleh imam 
Malik, lalu diikuti pula oleh Hisyam bin Sa'ad dan ulama lainnya. Dan 
hadits ini termasuk hadits shahih. 


Menurut para ulama, seorang sahabat yang tidak disebutkan namanya 
tidaklah sama dengan seseorang yang bukan sahabat yang tidak disebutkan 
namanya, dalam hal kebenaran ucapannya, karena kebohongan dalam sanad 


hadit: lain dari Zaid bin Aslam, dari Aha” bin Yasar, dari seorang lakidaki 
yang beramai dari bazi Azad, 2 mengatakan: Tatkala ale dan kelaangaloa 
menctap å lag Al Oibargad {sebuah termpat dekat kota Madimah), kebaargaloa 
perah mernamtahu untuk menghadap Revebullah SAW dan monwes belas 
untuk memberikan sessao yang dapat kami makan, karsa merana mereka 
Rasululiah SAW dalah impas mengat dengan segala kebutuhan mmutrya. 

Kemdia aku pan pergi menghadap Rasulullah SAW dengan 


elak diseba dengan Way (meminda yo dengar paksi ~ 

Lahu aka bertnsak dalam hati “sepertinya seekor unta milik kami masih 
Dot bak dari satu maprah “(linane Malik menerangkan: saru magrad srala 
dengan empa padah Aane) Keoredian ake pan bembali kepada ketaargakt 

sanga menghadap Ramdullah SAW Setelah sertang waktu yang cakap lama. 
Fra tha Farah SAW datang kpada kamu dangan meraba kurraa Lrg 
dan karna basah untuk Sibagukan kepada karzi, hengga tarr mera sangat 
terkacak pan 

Pera Abil Rar mengatakan: Begonad riwayar yang Gtahmkan oleh 
imam Makt, laki dian pela oish | Liryarn bes Sa'ad dan ulama berrzya Dan 
badar ra ermana zabt tadih 

Menara para Lama seorang haba: yang tdak Sacbofkan muraya 
tidaklah sama dengan seseorang yang bukan sahabat yang tidak disebutkan 
mamanya, ilara bal kebenaran ocapannya. karena kebohongan dalam sanad 


telah terangkat dari para sahabat, dan mereka dikenal dengan orang-orang 
yang terpercaya. 


Hadits ini mengisyaratkan bahwa meminta-minta itu hukumnya makruh 
bagi orang yang memiliki satu augiyah perak. Barangsiapa yang 
memintaminta padahal ia memiliki satu augiyah perak ataupun yang senilai 
dengannya maka ia termasuk peminta-minta yang memaksa. Karena hadits 


inilah para ulama tidak menyukai jika didatangi seorang peminta-mirita 
yang masih memiliki harta senilai satuauqiyah perak (119 gram). Namun 
mereka senang membagibagikan uang sedekah di luar zakat kepada orang- 
orang yang (miskin tapi) tidak meminta-minta. 


Mengenai hal ini (membagikan sedekah yang bukan wajib) tidak satu pun 
dari ulama yang berbeda pendapat. Namun mereka sedikit berbeda 
pendapat jika yang dibagikan adalah sedekah wajib, insya Allah kami akan 
membahas permasalahan ini pada tafsir ayat sedekah. 


Keenam : Ibnu Abdil Barr mengatakan: Riwayat yang paling baik dari 
jawaban para ulama fikih tentang makna meminta-minta dan hukumnya, 
dan juga yang diikuti oleh kebanyakan orang shalih, adalah cerita yang 
dikisahkan oleh Al Atsram dari imam Ahmad bin Hanbai, yaitu ketika ia 
ditanya mengenai kapan dibolehkannya seseorang meminta-minta? Imam 
Ahmad menjawab: “Jika pada satu hari orang tersebut tidak memiliki 
makanan yang dapat dimakannya pada siang hari dan malam hari, menurut 
hadits yang diriwayatkan dari Sahal bin Hanzhaliyah* 74 .” Kemudian ia 
ditanya kembali: “Bagaimana jika ia terpaksa harus meminta-minta?” Lalu 
ia menjawab: “Dibolehkan baginya jika ia dalam keadaan terpaksa.” 
Kemudian ia ditanya lagi: “Bagaimana jika orang yang terpaksa itu memilih 
untuk tidak meminta-minta?” imam Ahmad menjawab: “Maka itu lebih 
baik baginya.” Setelah itu imam Ahmad melanjutkan: “Saya tidak yakin ada 
seseorang yang mati akibat kelaparan! 


474 Hadits Sahal bin Hanzhaliyah ini diriwayatkan oleh imam Abu Daud 
pada pembahasan tentang Zakat, bab: Hadits tentang Pemberi Sedekah dan 
Batas Sebutan orang yang Kaya (2/117). 


Karena Allah SWT yang memberikan rezeki kepadanya.” 


Kemudian ia membacakan sebuah hadits yang diriwayatkan dari Abu 
Sa'idAlKhudri: 


a l Dai aa 


“Barangsiapa yang menjauhkan diri dari meminta-minta, maka Allah juga 
akan membantunya untuk menjauhkan dirinya dari meminta-minta . ,,,7, 


Lalu ia juga membacakan sebuah hadits yang diriwayatkan dari Abu Dzar, 
dari Nabi SAW, beliau pernah bersabda: “ Jauhkanlah diri dari meminta- 
minta. ”* 76 


Lalu Abu Bakar (dalam lanjutan kisah diatas) mengatakan: kemudian imam 
Ahmad ditanya mengenai seseorang yang tidak memiliki apa-apa, apa yang 
harus dipilihnya, apakah ia meminta-minta kepada orang lain, atau apakah 
ia harus memilih memakan bangkai. Imam Ahmad menjawab: “Bagaimana 
ia harus memilih memakan bangkai jika ada seseorang yang dapat ia mintai, 
itu hal yang sangat aneh.” Kemudian ia ditanya lagi, apakah dibolehkan jika 
ada seseorang meminta-minta untuk orang lain. Ia menjawab: “Tidak boleh. 
Namun ia dapat menggunakan kata sindiran, seperti sebuah riwayat dari 
Rasulullah SAW yang bercerita tentang suatu kaum yang datang kepadanya, 
kaum ini tidak beralas kaki dan memakai penutup tubuh seadanya, 
Rasulullah SAW berkata kepada para sahabat: “ Bersedekahlah Beliau tidak 
mengatakan berikanlah sedekah kepada mereka 


Abu Umar mengatakan: Rasulullah SAW pernah bersabda: 


m HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Zakat, bab: Menjauhkan Diri 
dari Memintaminta (1/257), Muslim pada pembahasan tentang Zakat, bab: 
Kesabaran dan Menjauhkan diri dari Meminta-minta (2/729), Malik pada 
pembahasan tentang sedekah (2/997), Abu Daud, An-Nasa'i, Ad-Darimi, 
semuanya pada pembahasan tentang Zakat, At-Tumidzi pada pembahasan 
tentang Kebajikan, dan Imam Ahmad dalam musnadnya (3/3). 


** HR. Ahmad dalam musnadnya (5/149,167). 


Karena Allah SWT yang memberikan renek kepadanya.” 
Kervodian ia merebacakan sebuah hadis yang darwayatkan dan Abu 
Said AI Kiradi 


A afore 


“Barongiiapo yong meoko Ari dari meman Aero. maka 
Alloh jupo atan membantunya antat menjauhkon dirinya dori 
meminta-minta.” 


Lahu ia juga membacakan sebuah hadits yang diriwayatkan dari Abu 
Dzar, dari Nabi SAW, beliau pernah bersabda: "Jombkosiab diri dori 
meminta-minta "™ 


Laki Aba Makar (dalam lanyutan kisah diatas | mengatakan kemalian 


“ Jadilah mediator (antara orang yang membutuhkan dan pemberi) maka 
kamu akan mendapatkan pahala. ,,$n Dalam hadits ini terdapat dalil 
pembolehan bagi orang yang memintaminta untuk orang lain. Wallahu a 
'lam. Rasulullah SAW juga pernah mengatakan: “ Apakah tidak ada 
seorang pun yang dapat bersedekah kepada orang ini ?” 17 * 


Abu Bakar melanjutkan (kisahnya): kemudian Ahmad bin Hanbal kembali 
ditanya, yaitu mengenai seseorang yang menyebutkan nama orang lain dan 
mengatakan bahwa orang tersebut sedang membutuhkan bantuan. Lalu 
imam Ahmad men jawab: “Itu tidak mengapa karena itu adalah sindiran. 
Yang disebut dengan meminta-minta adalah dengan mengatakan: 
berikanlah..” Kemudian imam Ahmad berkata lagi: “Aku tidak suka kepada 
seseorang yang meminta-minta untuk dirinya sendiri, lalu bagaimana 
mungkin aku suka dengan seseorang yang meminta-minta untuk orang lain? 
Dalam hal ini, kata sindiran lebih aku sukai.” 


Saya (Al Qurthubi) katakan: Abu Daud, An-Nasa'i, dan imam hadits 
lainnya, meriwayatkan bahwa Al Farasi pernah bertanya kepada Rasulullah 
SAW: 


X'y <!>)_} Y’ Jli (J y*J 


“Apakah aku dibolehkan untuk meminta-minta wahai Rasulullah?” Beliau 
menjawab: “Tidak. Namun jika kamu memang harus meminta-minta, maka 
mintalah kepada orang-orang shalih. ”* 79 


m HR. An-Nasa'i pada pembahasan tentang Zakat, bab: Syafaat dalam 
Sedekah (5/7778). 


m HR Abu Daud pada pembahasan tentang Shalat, bab: Menjamak Shalat 
Dua kali di dalam Masjid (1/157), Ad-Darimi pada pembahasan tentang 
Shalat, Imam Ahmad dalam musnadnya (3/64,85). 


*” HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Zakat (2/122, hadits nomor 
1646), An 


Hadits ini menyatakan bahwa Rasulullah SAW membolehkan bagi 
seseorang untuk meminta-minta kepada orang yang baik dan shalih ketika 
ia terpaksa untuk meminta-minta. 


Namun, tentu lebih utama jika ia menyerahkan kebutuhannya itu kepada 
Allah SWT. Ibrahim bin Adham mengatakan: Meminta-minta kepada orang 
lain untuk menutupi kebutuhanmu adalah laksana hijab (menutup pintu 
rezeki) antara kamu dan Allah SWT. Serahkanlah segala kebutuhanmu 
kepada Yang Maha Memberikan manfaat dan mudharat Ungkapkanlah 
semua kesedihanmu kepada Allah SWT, dan itu akan cukup bagimu 
daripada meminta-minta kepada orang lain. Dengan meminta hanya kepada 
Allah SWT maka hidupmu akan selalu berbahagia. 


Ketujuh : Jika seseorang diberikan sesuatu tanpa ia minta maka ia berhak 
untuk mengambilnya dan tidak menolaknya. Karena itu adalah rezeki yang 
diberikan Allah SWT kepadanya. 


Imam Malik meriwayatkan sebuah hadits dari Zaid bin Aslam, dari Atha' 
binYasar: 


y. J{J*9^J 


'pi :jasi Jb> ^ t#Ua 

L*¥JI :j <uIp aul au! tlrli >u»-l L 
<Jjj jA f yA 015^ k* 

'i/ »JL > j lif ^ j*s- caul i&ijji 
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N asa'i pada pembahasan tentang Zakat, bab: Meminta-minta Kepada orang 
yang Shalih (5/95). 


Hadin Ini merryatakan bahwa Rambullah SAW membolehkan bagi 
seseneang untak meminta makam berpada orang yang baik dan hakh ketika i2 


bepala orang lain Dengan penisa karrya tepada Allah SWT maka hedaprnui 
akan elad beerbalungia 

Ketnjuh: Jika seseorang Giberikan sesuatu tanpa Ia mist maka i 
berhak untuk menganito Gan 3A mendanya Karena mu adalah mk 
yang diberikan Allah SWT kepadanya 

Imam Malik mervanyatkan sebeaah Dadis dari Zad ban Adam, dan 
Alba bin Yasar: 


PAN AI A5 ah Kn 
J giy da Jo hp BI 3 3 udah 
Wat asa Can ara PER 
Gj piy S a i a byy JG aia aa Ga Jl 
I A a aka b y é o ol aah jus 
Jag y g A y a i a iy 

dad ata SN A a ata ta JA 


Nusa + pada pembaharan tentang Tatar, bab: Marsia mam Kepada orang yang haih 
om 


Rasulullah S AW pernah mengirimkan suatu pemberian kepada Umar bin 
Khaththab, lalu Umar mengembalikan pemberian itu. Kemudian Rasulullah 
SAW bertanya kepada Umar: “ Mengapa engkau kembalikan pemberianku 
?” lalu Umar menjawab: “Wahai Rasulullah, bukankah engkau mengajarkan 
kami bahwa yang terbaik bagi kami adalah tidak mengambil sesuatu dari 
orang lain?” Rasulullah SAW menjawab: “Hal itu berlaku jika engkau 


meminta-minta. Adapun jika engkau tidak meminta-minta maka pemberian 
itu adalah rezeki yang dilimpahkan Allah kepadamu. ,,im Lalu Umar 
berkata: “Aku bersumpah Demi Tuhan yang menggenggam jiwaku, aku 
tidak akan pernah meminta-minta apapun kepada orang lain, namun aku 
akan mengambil sesuatu yang diberikan kepadaku tanpa meminta 


Ini adalah sebuah keterangan yang sangat jelas yang tidak perlu ditafsirkan 
lagi. 


Lalu, diriwayatkan pula, oleh imam Muslim dalam kitab shahihnya, oleh 
imam An-Nasa'i dalam kitab sunannya** 1 , serta oleh imam-imam hadits 
lainnya, sebuah hadits dari Ibnu Umar, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Umar mengatakan: Nabi SAW pernah memberikan suatu pemberian 
kepadaku, lalu aku mengatakan: “Berikan ini kepada orang itu, karena 
orang itu lebih membutuhkannya daripadaku.” Lalu pemberian itu pun 
diserahkan kepada orang tersebut Hingga pada suatu hari Rasulullah SAW 
memberikan sejumlah uang kepadaku, dan aku kembali mengatakan: 
“Berikan uang ini kepada orang itu, karena orang itu lebih 
membutuhkannya daripadaku.” Lalu Rasulullah SAW berkata: “ Ambillah 
uang ini, dan ambillah apapun yang engkau terima tanpa mengharapkan 
atau memintanya. Adapun jika 


m HR. Malik pada pembahasan tentang sedekah (2/998). 


HR. Muslim pada pembahasan tentang Zakat (2/723, hadits nomor 1045), 
dan AnNasa'i pada pembahasan tentang Zakat, bab: Hadits tentang Orang 
yang Diberikan Rezeki dari Allah SWT tanpa Meminta-minta (5/104). 


Rantala SAW pernah mengrisakan santa pereberian kepada Umar 
ban Khutbebab, Mths Untar mengembalikan pernberian du Kesradian 
Rasullah SAW bertanya kepada Umar: “Mempapa engkau 
kembalikan pemberian” 


renchi yang dNimpatikan Aliah Kepadamu "*** Lahi Umar berkata 

"Aku bersampah Demi Toha yang menggenggan jemah, aka Udah 

akan pernah meminta-minta pegan kepada orang Mis, sarras aku 

akan mengambil sesuai yang diberikan kepadaku tanpa penrse 

aa 

Ini adalah sebuah kererangan yang sangan jelas yang Udak perlu 
aain ag 

Laki diriwayatkan pola, oleh uman Masin dalam kitab shakira skd 
imam Ar Nara" | dalam kitab sunannya"', serta oleh imam-imam badins 
banya, sebuah hadita dari Ibra Umar, ta berkata: Aku perrah mendengar 
Umar mengatakan: Nabi SAW perah memberikan vastu pemberian 


kepada onang tersebut Hingga perda sata har: Rasutallah SAW meraberkan 
sepamlah uang kepadak dan ak w kerebak mengatakan been 
berpada orang ira, karena orang Pu betah rmesribesnuhhunmenyan daripadaka. “Lah: 

Ramdullah SAW borkara: “Ambillah meng ini. dan a ana 
engkau rina ronya mengharapkan ati memJannya Adapun jika. 


Tag A 
Kami dari Aitah SWT tanpa Meminta onata | 1V0} 


tidak datang kepadamu maka janganlah meminta-minta .” Riwayat lain dari 
An-Nasa' i terdapat tambahan setelah sabda beliau “ ambillah uang ini., 
belanjakanlah atau sedekahkanlah .” 


Lalu, imam Muslim juga meriwayatkan** 2 hadits yang sama maknanya 
dari Abdullah bin As-Sa'diAl Maliki, dari Umar, Rasulullah SAW berkata 
kepadaku: “Jika engkau diberikan sesuatu tanpa meminta-minta, maka 
manfaatkanlah atau bersedekahlah:' Hadits yang diriwayatkan oleh imam 
Muslim ini menguatkan hadits mursal yang diriwayatkan oleh imam Malik. 


Al Atsram mengatakan: Aku mendengar ketika Abu Abdillah Ahmad bin 
Hanbal ditanya mengenai sabda Rasulullah SAW: “ Apa saja yang diberikan 
kepadamu tanpa meminta-minta atau isyraf (mengharapkan)." Apa maksud 
dari kata isyrafmP. Lalu imam Ahmad menjawab: “seseorang yang 
mengatakan dalam hatinya: semoga engkau diutus untukku dengan hatimu” 
imam Ahmad ditanya lagi: “Walaupun ia tidak menggunakan kata 
sindiran?” Ia menjawab: “Ya, permintaannya itu hanya terlintas didalam 
hati.” Kemudian si penanya mengatakan: “Ini sulit sekali.” Imam Ahmad 
menjawab: “Walaupun sulit, namun keadaannya memang begitu.” Lalu si 
penanya berkata lagi: “Jika ada seseorang tidak memberikan apa-apa 
kepadaku, namun hatiku berbisik, semoga ia memberikan sesuatu 


kepadaku” imam Ahmad berkata: “Itulah yang dinamakan dengan isyraf. 
Adapun jika ada seseorang yang datang kepadamu untuk memberikan 
sesuatu tanpa engkau sangka-sangka, tanpa terlintas dalam hatimu, maka 
yang demikian tidak ada makna isyrafiya.." 


Mengenai hal ini, Abu Umar mengatakan: arti al-isyraf menurut etimologi 
bahasa adalah menegakkan kepala orang yang lebih rendah darinya. 
Adapun yang dikatakan oleh imam Ahmad dalam mengartikan kata isyraf 
adalah menyempitkan dan menyulitkan dari makna sebenarnya. Menurut 


saya pengartian seperti itu sudah jauh dari makna aslinya dan arti dari 
hadits tersebut 


HR. Muslim pada pembahasan tentang Zakat, bab: Dibolehkannya Menga 
Suatu Pemberian tanpa Mengharapkan atau Meminta-minta (2/724) 


r 


Adok datang kepadamu mata jonganlah membuang” Rimaryat bin 
dari Are Nasa | indapat tara batan setelah asbda Belia “oreo wang +w 
Aelanjatankah angan medekakkankak “ 


Lahu, mam Mariin jaga merayakan" hadit yang sama maktanya 
dari Abcbaltah biz As-Sa 'di Al Makki, dari Umar, Rasullah SAW berkas 


semoga ia memberikan sesuatu kepadaku” Imam Ahmad berkata: “Malah yang 
dinamakan dengan ior Adapun jka ada sencorang yang datang kepadarta 
aa peerebertikan sesat, sampa caga angka-angka. urgu rinto dalan 
Maisa, maka yang demikian tidak ada ruak éryrgórya 


Mengenai hal isi, Ahu Umar mengatakan: ati -irg reran cario 


pengartan seperti it madah jucab dari maiaa sabrya dan arti Ĝan hadits tersebar. 


=H Medis pala pembahasan naag Zakar, bab Diholekkanaya Mengambil 
Sanga Pomberyan sanga Menghan sptar sime hd oeniada-enaa l TIA 


Apalagi, Allah S WT telah mengampuni untuk umat ini segala apa yang ada 
dihatinya, selama belum diucapkan dengan lisannya dan belum dilakukan 
dengan tubuhnya. Sedangkan segala maksiat yang ada di dalam hatinya 
selain kekufuran, maka tidak lah mengapa hingga orang tersebut 
melakukannya. Ijma juga telah memutuskan bahwa apa yang tefiintas 
dalam hati tidak dihukumi dengan apapun. 


Kedelapan: Meminta-minta dengan cara memaksa pahadal orang tersebut 
memiliki harta, hukumnya tidak diperbolehkan dan haram. Rasulullah SAW 
bersabda: 


J jf 1 jLw Cjl" Ijfc-» ,j £4 


“Barangsiapa yang meminta-minta harta kepada orang lain untuk 
memperbanyak hartanya, maka sesungguhnya yang ia minta adalah batu 
(neraka). Maka silakan rela dengan sedikit atau memperbanyak (batu 
neraka). ” HR. Muslim dari Abu Hurairah** 3 . Riwayat lain imam Muslim 
dari Ibnu Umar menyebutkan, bahwa Rasulullah SAW bersabda: 


e \c-'y ^ 2bl J&- J*-J1/'i 


“Tidaklah salah seorang dari kamu terus meminta-minta, hingga akhirnya ia 
bertemu Allah dengan wajah yang tidak ada dagingnya sama sekali." ##x 


Kesembilan : Jika seorang peminta-minta memang benar-benar 
membutuhkan maka tidak mengapa baginya mengulang permintaannya tiga 
kali. Namun tetap yang lebih baik adalah tidak melakukannya. Jika orang 


*** HR. Muslim pada pembahasan tentang Zakat, bab: Hukum Meminta- 
minta kepada orang lain (2/720, hadits nomor 1041). 


*** HR. Muslim pada pembahasan tentang Zakat, bab: Hukum Meminta- 
minta kepada Orang lain (2/720, hadits nomor 1040). 


Surah Al Baqarah 


Apalagi, Allah S WT telah mengarapasi untuk usat bai segala apa yang 
ada dhara, selama beban diucapkan dengan lisanerya dan bekam dilakukan 
dengan ahaha Sedangkan segala maksiat yang ada di dalam Pratarnya wiam 
kelosfaran, maka tidak lah mengapa hengga orang tersebut melakukannya. 
Nan jaga tete memakan tahea apa yang tirta dalam hat betah Gadara: 
dyar papar. 

Kedelapan: Menara dongan cara memaksa pehadal Ceng 
SAW bersabda 


Kn jati an Snp RI aa an Jl ia 
Barampnapu rang meminia- maa hantu bejana orang Late send 


adalah Matu (werakal Maka silakan selo dengan sedikit ataw 

memperbanyak (bara serata) ~ HR. Musim dari Aba Herarah"' 

Riwayat lain imam Muslim dari Dao Umar menyebutkan, bahwa 
Rarakslah SAW bersabda 


Ain an di ik pan lh gp Y 
“Pidatiak alah seorang dari kamu sera meminta-minta, hingga 
akarnya bertema Ah depon megah yan Dab aky kyrrt 
sama sekali 
Kesembilan: Jika seorang persinta-mista memang benar-benar 


maratha maka tidak mengapa bagry: mengulang perreistananya Lipa 
kali Narras tetap yang Iebih baik adalah tidak melakukannya Aka omag 


yang diminta mengetahui bahwa permintaan tersebut benar adanya dan ia 
mampu memberikan permintaannya maka ia wajib membantunya. Jika ia 
tidak mengetahui kebenaran dari permintaan tersebut sebaiknya ia juga 
memberikan apa yang dimintanya, karena khawatir jika orang tersebut 
meminta dengan jujur maka akan berakibat tidak baik jika menolaknya. 


Kesepuluh-. Jika ada seseorang yang membutuhkan sesuatu yang akan 
dipergunakannya untuk melaksanakan sunah, seperti misalnya menghias 
diri dengan pakaian yang baik untuk shalat Id atau shalat Jum at, mengenai 
hal ini Ibnu Al Arabi menyebutkan** 5 : Aku pernah mendengar kisah yang 
teijadi di masjid khalifah di kota Baghdad, yaitu ada seseorang yang 
mengatakan: “ini adalah sa udaram u s eagama, ia melaksanakan shalat 
jumat bersamamu, namun ia tidak me milik i pakaian yang disunahkan 
untuk shalat Jum'at (yakni pakaian yang bersih).” Lalu setelah datang hari 
Jum'at setelahnya aku sudah melihat ia mengenakan pakaian yang baru 
selain pakaian yang ia kenakan biasanya. Ada seseorang yang mengatakan 
kepadaku: Ia telah diberi pakaian oleh Abu ThahirAl Bursani 8 * 6. 


Firman Allah: 


Op» '— > y~ 'i» r+6 'p-v^ 1 


“Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam dan di siang hari 
secara tersembunyi dan terang-terangan, maka mereka mendapat pahala di 
sisi Rabbnya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati.” 


(Os,AlBagarah [21:274 
m Lih. Ahkam Al Qur'an karya Ibnu Al Arabi (1/240). 


06 Yang disebutkan dalam Ahkam Al Qur 'cm karya Ibnu Al Arabi adalah: 
aku melihat ia telah mengenakan pakaian-pakaian yang baru. Lalu 
seseorang mengatakan kepadaku: ia telah diberikan pakaian oleh si flilan. 


yang druzta mengetabei bat we permintaan tersebar benw adanya dan ia 


derpaa pakaian yang baik untuk shaja Id sao shalat Juru E, mengemas bal mi 
Pras Al Aradi meapebaskan™™ Aku pernah raandenga kisah yang terjadi di 
aus khalifah di koea Maghdad, yaitu ada tenccrang yang mengatakan "isi 


yang bersih) ” Lahu setelah datang hari Jure’ st sctedahenya aku mudah melihat ia 
mengenakan pakuan yang baru selain pakaian yang ia kenakan biasarrye. 
Ada sencorang yang mengatakan bepadakz- Ia tekah diberi pekan heh Alay 
Thahir Al Phone”. 
Firman Alah: 
a fir "g. TT E E 
si aiis e JAN JI Si Toga Tadi 
Dp ii fpg iue pael 


Untuk ayat ini dibahas satu masalah: 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Abu Dzar, Abu Umamah, Abu Darda', 
Abdullah bin Basyar Al Ghafaqi, dan Al Auza’i, bahwa ayat ini diturunkan 
pada kisah pemberi makan kuda yang mengikat kudanya untuk berjihad di 
jalan Allah. Dan Ibnu Sa'ad dalam bukunya Ath-Thabaqat menyebutkan 


sebuah riwayat dari Muhammad bin Syu'aib bin Syabur, dari Sa'id bin 
Sinan, dari Yazid bin Abdullah bin Arib, dari ayahnya, dari kakeknya Arib, 
bahwa Rasulullah S AW pernah ditanya mengenai firman Allah SWT, 


'Z} 


“Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam dan di siang hari 
secara tersembunyi dan terang-terangan, maka mereka mendapat pahala di 
sisi Rabbnya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati. ” Beliau bersabda: “ Mereka adalah para pemilik 
kuda™ 


Hadits lain dengan isnad yang sama disebutkan***, bahwa Rasulullah SAW 
pernah bersabda: “Orang-orangyang menafkahkan hartanya untuk 
memelihara kuda laksana orang yang mengulurkan tangannya untuk 
bersedekah tanpa harus memegang kuda. Air seni dan kotorannya itu seperti 
harumnya wewangian m isk. ” 


Diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas, ia berkata: ayat ini diturunkan pada 
kisah Ali bin Abi Thalib RA, saat itu ia memiliki empat dirham uang perak. 
Lalu ia bersedekah dengan satu dirham di malam hari dan satu dirham 
lainnya di siang hari, kemudian dengan satu dirham lainnya ia bersedekah 
secara terang 


“ 7 Disampaikan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/482). 


*** Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibbap dan Hakim. L&i. AlJami “Al 
Kabir (2/177). Sedangkan riwayat dari Ibnu Abdil Barr lafazhnya adalah: “ 

Sedangkan air seni dan kotoran milik keluarganya bagi Allah di hari kiamat 
nanti seperti wewangian m isk dari surga.” Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani 
Al Kabir. Lih. AlJami'Al Kabir ( 2/171). 


terangan, dan satu dirham lagi ia sedekahkan dengan cara sembunyi. A tsar 
ini disampaikan oleh Abdurrazzaq dari Abdul Wahhab bin Mujahid, dari 
ayahnya, dari Ibnu Abbas RA. 


Sedangkan Qatadah berpendapat bahwa ayat ini diturunkan pada kisah 
orang-orang yang menafkahkan hartanya tanpa berlebihan atau 


memubazirkan. 
Firman Allah: 


44^* £ jjt LVj oV 
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“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syetan lantaran (tekanan) penyakit 
gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat), sesungguhnya Jual beli itu sama dengan riba. Padahal Allah 
telah 


terangan, dan sami dirham lgs Ia sedekahkan dengan cara sembur Anar ind 
sampean okeh Albarazng dari A bebal Wahhh dan Mupaltesi, dan awahneya. 
dari bon Addas RA 


Sedangkan Qatadah berpendapat bahaa spat io Anrunkar pada kisah 
rang orang yang menafkahkan dartunya tanpa berlebihan asas TODEN. 


Firman Allah: 
aes Sa adi UE Abdi TT blial Ti 
SA Ni a Gi ie Sar 
Sua Aa WA 
Up Bea an 155 Mi jha 
Kami TG sa ii rias 
Kal adab ibis pin Gaal o AD pal jk E 
ab OP Ti pgi be paarl Ai ea Yes kal 
Ciy Lab Ulat ali atu Haa 5 
par WA Ia dera AN 
Taat Tam PN ina imi 223 Aan 
aa 


Jentaren (irlanen) penyedia pile. Keadaan mereka yang demikian 
v, adakah disebahkan mercha beriete (berpendapat), 
serampguhaya jua! beli iru sama dengan riba Padahal Alloh telah 


menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah 
sampai kepadanya larangan dari Rabbnya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum 
datang larangan), dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang 
mengulangi (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni 
neraka, mereka kekal di dalamnya. Allah memusnahkan riba dan 
menyuburkan sedekah. Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang tetap 
dalam kekafiran, dan selalu berbuat dosa. Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman, mengerjakan amal saleh, mendirikan shalat dan menunaikan zakat, 
mereka mendapat pahala di sisi Rabbnya. Tidak ada kekhawatiran terhadap 
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati Hai orangorang yang 
beriman, bertagwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum 
dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. Maka jika kamu tidak 
mengerjakan (meninggalkan sisa riba) maka ketahuilah bahwa Allah dan 
Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan 
riba), maka bagimu pokok hartamu, kamu tidak menganiaya dan tidak 
(pula) dianiaya. ” (Os. Al Baqarah |2):275-279) 


Ayat-ayat ini mencakup hukum riba, akad jual beli, ancaman bagi orang 
yang menghalalkan riba dan orang yang bersikeras melakukan riba. 


Untuk kelima ayat ini, dibahas tiga puluh delapan masalah: 


Pertama: Firman Allah SWT, 1j£fl “ Orang-orang 


yang makan (mengambil) riba.” Pada ayat ini, kata mengambil diibaratkan 
dengan memakan, karena maksud sebenarnya dari pengambilan riba 
memang untuk dimakan” * 9 . 


““Juga, karena memakan itu adalah maksud yang paling nyata untuk harta 
bagi manusia. Dan memakan ini lebih menunjukkan kepada makna serakah 
dan penjagaan yang berlebihan. Namun maksud dari kata memakan pada 
ayat ini adalah seluruh bentuk pemanfaatan dari harta tersebut, yaitu untuk 
dipergunakan membeli pakaian, tempat tinggal, memberi makan pada anak- 
anaknya, dan lain sebagainya yang masuk pada 


Leraarkah behwa Allah dan Mama akan makan Di 
Jika kamu berroabar (dari pengambilan ribal make bagimu pokok 
kersamu, kamu tidak menyaniaya dam Adat (pula) dianiaya * 
(On. Al Bagarah (2224-2719) 

Aymaya Ti mencaloup bekam riba, akad zal beh, ancarsan bagi orang 
yang menghalalkan riba dan orang yang berrdberan melakukan ra. 

Used ketata ayat re, dhada tpa puluh delapan munadah 

Pertama; Firman Allah SWT, 5271 okát D aih “Orang-orang 
yang makan (mengambil) riba " Pada ayat we, kara mengarebil diibaratkan 
dengan memakan, karma misai sebenarnya dan pengarabtan abu merung 
atk dimakan?" 


D hapa Maron Pemmatan Ku mekah mak mal yang palang (ag we Mar dagi Certa. 
Dæ Lagi secaba 


tagga. meren ea aa apa 


Kata riba menurut etimologi bahasa maknanya adalah mutlak penambahan, 
y.J. maknanya: jika bertambah@ 90 . Di antara makna menurut bahasa ini 
adalah sebuah hadits yang diriwayatkan oleh imam Muslim: “Demi Tuhan, 
tidak satupun dari suapan yang kita makan kecuali terus bertambah dari 
bawahnya. " Yakni makanan yang telah didoakan oleh Nabi SAW agar 
penuh keberkahan 891. 


Alasan penggantian huruf 'ya “ diakhir kata dengan huruf alif adalah 
disebabkan oleh harakat kasrah yang berada di awal kata. Sedangkan para 


ulama menuliskan kata ini di dalam Al Qur'an dengan menggunakan huruf 
wau. 


Kemudian, makna secara syariat telah dipalingkan dari makna yang mutlak 
seperti ini (yakni penambahan), dan meminimalisir maksudnya secara 
keseluruhan. Al Qur 'an terkadang menyebutkannya untuk makna 
penghasilan yang haram, seperti pada firman Allah SWT kepada orang- 
orang Yahudi: ilt ij£ oij i £A “Dan disebabkan mereka memakan riba, 


padahal sesungguhnya mereka telah dilarang daripadanya .” (Os. AnNisaa' 
[4]: 161). Namun yang dimaksud dengan riba pada ayat ini tidak sama 
dengan riba yang dikenal dalam syariat Islam, yang dimaksud riba pada 
ayat ini adalah harta yang diharamkan secara keseluruhan, seperti pada 
firman Allah SWT pada ayat lain: q 1 “ Mereka itu 


adalah orang-orang yang suka mendengar berita bohong, banyak memakan 
yang haram." (Os. Al Maa'idah [5]: 42). 


Yakni memakan harta yang haram, seperti misalnya dengan cara menipu, 
atau menyogok, atau juga dengan cara menghalalkan harta orang-orang 
ummi, di mana mereka mengatakan: j UJp “Tidak ada dosa 


firman Allah SWT, “Orang-orang yang makan (mengambil) 
riba.” 
“#0 Lih. Ash-Shihhah dan Al-Lisan (pada kata U »). 


HR. Muslim pada pembahasan tentang Minuman, bab: Menghormati tamu 
dan Fadhilah mengutamakan Mereka (3/1628), dengan lafazh yang hampir 
serupa. 


bagi kami terhadap orang-orang ummi. ” (Os. Aali ‘Imraan [3]: 75). 
Dengan demikian, maka kata riba sebelum Islam adalah segala harta yang 
haram, yang didapatkan dari cara apapun. 


Sedangkan kata riba yang dikenal dalam syariat Islam ada dua bentuk, yang 
pertama pengharaman dalam bentuk waktu (kredit), dan yang kedua adalah 


pengharaman pada sesuatu yang dilebihkan dalam suatu transaksi atau 
mengenai makanan pokok, yang insya Allah akan kami uraikan sebentar 
lagi. 


Namun intinya, riba dalam syariat Islam adalah seperti kebanyakan yang 
dilakukan oleh orang arab. Misalnya saja seperti perkataan mereka ketika 
menagih uang pinjaman: apakah kamu mau menambah waktunya dengan 
menambahkan prosentase bunganya? Lalu setelah itu karena orang yang 
berutang tidak mampu membayar maka ia terpaksa menambah jumlah 
utangnya (sedangkan ia tidak menerima pinjaman kecuali di awalnya saja). 
Dan ini adalah haram seperti yang disepakati oleh seluruh umat sepanjang 
zaman. 


Kedua : Kebanyakan jual beli yang terlarang adalah karena makna 
penambahan di dalamnya, entah itu pada uang yang dijadikan alat transaksi 
ataupun pada faedah yang akan dirasakan oleh salah satu dari penjual atau 
pembeli. Contoh untuk bentuk kedua ini adalah pada jual beli, yang 
kebanyakan tidak ada makna penambahan didalamnya, seperti contohnya 
membeli buah di suatu pohon yang belum terlihat buahnya, atau seperti jual 
beli yang dilakukan pada saat adzan shalat Jum'at yang maksudnya adalah 
agar mempercepat transaksi tanpa melihat apa yang dibelinya terlebih 
dahulu. Serta contoh-contoh lainny a 


Ketiga: Para imam hadits meriwayatkan, dari Abu Sa'id Al Khudri* 92 , ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda: 


m HR. Muslim dengan lafazhnya sendiri pada pembahasan tentang musagat 
(bagi hasil pada tanaman antara pemilik tanah dengan pekerja), bab: 
Pertukaran atau jual Beli Emas dengan Perak Secara Tunai (3/1211). 
Diriwayatkan pula oleh imam-imam lainnya, d i antaranya imam Al 
Bukhari, imam Abu Daud, imam An-Nasa'i pada pembahasan tentang Jual 
Beli, dan Ibou Majah pada pembahasan tentang Perniagaan. 


t jotJi Jij Mb jJlj << g 
jf ilj JD Jb c^jiw ^Ai-» 17t. L «JU ^L Jij j^3lj 
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“Emas dengan emas, perak dengan perak, gandum (al-burr) dengan 
gandum, biji gandum (asy-sya 'ir) dengan biji gandum, kurma dengan 
kurma, garam dengan garam, (semuanya) harus sama dan tunai. 
Barangsiapa yang menambahkan atau meminta tambahan maka ia telah 
berbuat riba. Yang mengambil dan yang memberi dalam riba adalah sama 
saja.” Lafazh hadits ini diambil dari imam Muslim. 


Sedangkan lafazh pada riwayat Ubadah bin Shamit adalah: 
Ju la" 015" bl jJLi' Lj»CwsSf' oi" c. b^i 


"Jika salah satu dari jenis ini berbeda maka jual lah sebagaimana yang 
kamu mau jika masih secara tunai (bertemu di satu tempat di waktu yang 
sama).” vn 


Imam Abu Daud juga meriwayatkan dari Ubadah bin Shamit, bahwa 
Rasulullah S AW pernah bersabda: 


aJaiJjb jJL 
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HR. Muslim pada pembahasan tentang Musagat <3/1211). 


“Emas dengan emas (sesuai dengan) kadar kemurnian dan jenisnya, perak 
dengan perak (sesuai dengan) kadar kemurnian dan jenisnya, gandum 
dengan gandum yang sama mu(P 94 nya, biji gandum dengan biji gandum 
yang sama mudnya, kurma dengan kurma yang sama mudnya, garam 
dengan garam yang sama mudnya. Barangsiapa yang melebihkan atau 
meminta lebih maka ia telah berbuat riba. Dan tidak mengapa (jika 
kelebihan itu dalam) jual beli emas dengan perak dengan melebihkan 
peraknya jika tunai. Sedangkan jika menggunakan nasi'ah (menggunakan 


jangka waktu/kredit) tidak diperbolehkan. Dan tidak mengapa (jika 
kelebihan itu dalam) jual beli gandum dengan biji gandum dengan 
melebihkan biji gandumnya jika tunai. Sedangkan jika menggunakan nasi 
'ah (menggunakan jangka waktu/kredit), maka tidak diperbolehkan .” ws 


Para ulama sepakat dengan isi dari hadits ini, begitu juga para ahli ilmu 
fikih, kecuali pada gandum dan biji gandum, karena imam Malik 
menjadikan keduanya dalam satu jenis. Oleh karena itu imam Malik 
melarang pertukaran keduanya jika salah satu melebihi yang lainnya. 
Pendapat ini juga diikuti oleh Al-Laits, Al Auza' i, dan sebagian besar 
ulama Madinah dan Syam. Lalu imam Malik juga menambahkan suit * 96 
pada kedua biji-bijian itu dalam satu jenis. Bahkan Al-Laits dan Ibnu 
Wahab menambahkan: suit, dukhn (jewawut), dan jagung, semuanya ini 
satu jenis. 


Saya (A Qurthubi) katakan: Jika sunah telah menetapkan maka tidak ada 
tempat lagi untuk mengungkapkan pendapat yang berbeda. Rasulullah SAW 
telah bersabda: “Jika salah satu dari jenis ini berbeda maka jual 


*** Mivd (atau mudy) adalah takaran yang digunakan oleh masyarakat 
Syam (Syria sekarang) yang beratnya sama dengan lima belas makkuk, dan 
berat makkuk sama dengan satu setengah sha °’. Ada juga ulama yang 
berpendapat bahwa satu makkuk itu lebih dari satu setengah sha Lih. An- 
Nihayah (4/310). 


*** (HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Jual Beli, bab: Pertukaran 
(3/248). m Sult adalah semacam biji gandum putih tanpa kulit. Lih. Art- 
Nihayah (3/1211). 


“Emar dengan emas (serai dengan) kadar kemarnian dan 


Qika kelehihaw ita dalam) jua! beli pondan dengan hj gamhan 

dengan melebihkan Bi ganaannya jika mai Sedangkan fika 

menggunakan mai ak mempranatan jangka maki terdi), maka 

dak diperbolehkan " 

Para utama sepakat dengan m dari hadt ia, begitu juga para shii dna 
menjadikan 


Ahass AJ AKN, dan sebagian besar lama Madinah dan Syara Lalu mam 
Malk juga reraarbahkan cal?” nada kedua big-bijan tu dalara cara perda 
Hakan Al-Laia dan Beu Wahab menambahkan: salt, dab (pranm), 
dan jagang, sereunnya Ini satu jea. 

Saya (A Urarttvati) karakas: Ata panah telah menetapkan maka telak 
da enpa lap untuk mengengkapkan pendapat yang berbeda Mawahilah 
SAW telah bersabda: "Iko salah soru dari janis bui berbeda mako juai 


“" Mal Oma maudy) salak aam yang Apia hh Pa meh 


Momscan >s gandur pak mepa kan LA perap Gain b 


lah sebagaimana yang kamu mau jika masih dari tangan ke tangan (bertemu 
di satu tempat di waktu yang sama). ” Sedangkan sabda beliau “gandum 
dengan gandum, biji gandum dengan biji gandum ” adalah dalil bahwa 
keduanya adalah jenis yang berbeda, seperti berbedanya gandum dengan 
kurma, karena ciri-ciri yang dimiliki oleh keduanya berbeda, dan nama 
yang dimilik i oleh keduanya pun berbeda. Walaupun keduanya memiliki 
tempat tumbuhan dan tempat panen yang sama namun keduanya sangat 
jelas berbeda. Pendapat inilah yang diikuti oleh Asy-Syafi'i, AbuHanifah, 
Ats-Tsauri, dan ulama hadits. 


Keempat. Muawiyah bin Abi Sufyan adalah salah seorang sahabat yang 
berpendapat, bahwa larangan dan pengharaman yang disebutkan oleh Nabi 
SAW adalah pada uang dinar dan dirham yang sama-sama telah dicetak. 


Sedangkan emas atau perak tibr (kemurnian pada emas atau perak) boleh 
ditukar dengan uang yang dicetak (uang perak yang dicetak untuk 
bertransaksi pada saat itu), dan ia juga berpendapat bahwa uang 
pembentukan (sebelum dicetak menjadi dinar atau dirham) juga boleh 
ditukar dengan uang yang telah dicetak. Muawiyah menyangka bahwa yang 
dilarang adalah yang sesama saja, yang dicetak dengan yang dicetak, yang 
dibentuk dengan yang dibentuk, yang mumi dengan yang mumi. Hingga 


terjadilah perdebatan antara Muawiyah dengan Ubadah, yaitu yang 
diceritakan pada sebuah riwayat yang disampaikan imam Muslim ' 97 dan 
imam lainnya. 


Abui Asy'ats menceritakan: Ketika kami berperang pada suatu peperangan, 
dan diantara kami ada Muawiyah. Ketika itu kami mendapatkan harta 
rampasan perang yang sangat banyak, dan diantara harta rampasan perang 
tersebut ada benda (seperti piring) yang dibentuk dari perak. Lalu 
Muawiyah menyuruh seseorang untuk menjualnya di A'thiyat (tempat 
berkumpul untuk menjual atau membeli harta rampasan perang), kemudian 
sebagian besar dari kami bersegera ke tempat tersebut. 


Lalu berita ini terdengar oleh Ubadah bin Shamit, dan ia pun menyusul * 57 
HR. Muslim pada pembahasan tentang Musaqat (3/1211). 


lah sebagaimana yang tama mov Nibo marik dari tangan he tangan 

(Berseru di sata tempa di matry yang semai " Sedangkan sabda bekar 

“panahan dengan pandan. Aji gerakan dengan BU pangan adalah daki 

bahwa keduanya adalah penis yang berbeda, sepert: berbodarrya produre 
dara 


Pendapat isilah yang dikuti okeh Asy Sya", Abu Hanifah, Ati Tineri, dan 
kara hadita. 

Keempat: Marwiyah bin Abi Sufyan adalah salah secrang sahabat 
yang berpendapat. bahwa larangan dan pengharanan yang diseburkan cih 
Nabe SAW adalah pada uang dear dani Erhan yang sama carta alah Corak 


araa xan perak AÊr (berrarnian pada emas atau perak | 
boleh ditukar dengan uang yang dicetak (uang perak yang dicetak uu 


Miawsyah menyuruh seseorang ustak menjualnya di A' Ubiyat (terapat 
ber urn pd dd menguat atasi em heli harta Tangan perang), cerrudan 
dapas tesa dar kari berupa ke terapan terucbut. 

Lalu berita ini wedengar oleh Ubadah hta Shart, dan ta pun meryand 


WHR Muslim pada pembahasan merang Maaga (WEDI 


mereka ke sana dan mengatakan: “Aku pernah mendengar bahwa 
Rasulullah SAW melarang jual beli emas dengan emas, perak dengan perak, 
gandum dengan gandum, biji gandum dengan biji gandum, kurma dengan 
kurma, garam dengan garam, kecuali dengan jenis yang sama (tibr dan 
awnya) dan harus tunai. Jika ada yang menambahkan atau meminta 
tambahan maka ia telah berbuat riba.” 


Lalu setelah orang-orang di tempat bertransaksi itu mendengar riwayat dari 
Ubadah ini, mereka segera mengambil kembali apa yang telah mereka jual. 
Namun, ketika berita ini terdengar oleh Muawiyah, ia langsung berdiri dan 
mengatakan: “Bagaimana ada seseorang yang berbicara tentang hadits 
Rasulullah SAW yang tidak didengar oleh orang lain, padahal kita semua 
selalu bersama beliau!” 


Lalu Ubadah pun ikut berdiri dan menceritakan kembali hadits yang ia 
sampaikan sebelumnya, lalu ia berkata: “Aku akan terus menyampaikan 
hadits yang aku dengar sendiri dari Rasulullah SAW, walaupun hal itu tidak 
disukai oleh Muawiyah. Aku tidak peduli jika hal itu mengakibatkan aku 
harus dikeluarkan dari pasukan tentaranya, pada malam yang sangat gelap 
gulita sekalipun.” Lalu periwayat kisah ini mengatakan: kisah ini atau 
kurang lebihnya demikian, disampaikan oleh Hammad 89 “. 


IbnuAbdil Barr mengatakan: Diriwayatkan pula mengenai kisah ini yang 
terjadi antara Abu Darda‘ dan Muawiyah. Kemungkinan besar hal ini 
terjadi pada mereka berdua (yakni Abu Darda' dan Ubadah bin Shamit) 
dengan Muawiyah, namun seperti diketahui bahwa hadits Rasulullah SAW 
yang digunakan pada kisah ini adalah riwayat dari Ubadah. Dan hadits 
riwayat dari Ubadah lah yang sering dijadikan sandaran oleh para ulama 
untuk masalah riba ini. 


Para ulama tidak berbeda pendapat bahwa yang dilakukan oleh 


* 9 * Nama lengkapnya adalah Hamad bin Zaid, dan ia adalah salah satu 
periwayat hadits ini. Lih. Mukhtashar Muslim dengan tahgig Syaikh 
Muhammad Fuad Abdul Bagi (3/ 1210 ). 


Muawiyah itu (menolak sebuah hadits) tidak diperbolehkan. Kemungkinan 
besar yang tersirat dari kisah ini bahwa Muawiyah tidak mengetahui apa 
yang telah diketahui oleh Ubadah ataupun Abu Darda', karena mereka 
berdua ini termasuk sahabat dekat Rasulullah S AW dan yang paling bagus 
ilmunya diantara para sahabat yang lain. 


Namun terkadang sahabat yang paling dekat dengan Rasulullah S AW, 
bahkan seperti Abu Bakar dan Umar sekalipun, juga dapat tidak mengetahui 
beberapa ilmu atau hadits yang disampaikan oleh Rasulullah SAW yang 


diketahui oleh sahabat lainnya yang tidak terlalu dekat Begitu juga mungkin 
halnya dengan Muawiyah. Atau mungkin juga yang terjadi dengan 
Muawiyah tadi seperti yang terjadi dengan Ibnu Abbas, yakni, sahabat yang 
dijuluki dengan lautan ilmu ini sebelumnya tidak memandang bahwa 
penukaran satu didiam dengan dua dirham itu tidak diperbolehkan, hingga 
akhirnya ia dikoreksi oleh Abu Said. 


Kisah antara Ubadah dengan Muawiyah ini terjadi pada masa kekhalifahan 
Umar. Qabishah bin Dzuaib mengatakan: Sesungguhnya Ubadah pada saat 
itu benar-benar kecewa dengan Muawiyah, sampai-sampai Ubadah berkata 
kepadanya: “Aku tidak mau tinggal di kota yang sama dengan kota tempat 
tinggal Anda.” Lalu Ubadah pun beranjak pergi ke kota Madinah. Disana ia 
bertemu dengan Umar, yang langsung bertanya kepadanya: “Apakah 
tujuanmu datang ke Madinah?” Kemudian Ubadah menceritakan kisah 
yang terjadi antara ia dengan Muawiyah, dan Umar pun bertitah: 
“Kembalilah ke kota mu. Karena keadaan sebuah kota akan lebih buruk 
tanpa ada kamu atau yang semacam kamu disana!” Lalu Umar menuliskan 
sebuah catatan kepada Muawiyah: “Anda tidak punya kendali apapun 
terhadap Ubadah!” 


Kelima'. Para imam hadits meriwayatkan, dari Ali RA* 99 , ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda: “Dinar dengan dinar, dirham dengan dirham, 
keduanya tidak boleh ada yang dilebihkan. Barangsiapa yang 


HR. Ad-Daraquthni dari Ali RA (3/25), dan diriwayatkan pula oleh imam 
hadits 


Muzatyah Ru (menolak sebuah hadit} tidak diperbolehkan. Kemangkinan 
besar yang mrda dari kisah uni balvan Maratyak bdak mengetahui apa yang 
telah diketahnai oleh Ubadah zaspan Abu Dasta”, karena mereka berdua ix 
marek sahabat dekat Mawatallah SAW dan yang paling bagun ilnunya 
darcani para bahar yang lur. 

Naryan terkadang sahabat yang paling dekat dengan Rasabullah SAW, 
baikan seperti Aba Bakar dan Urza sekalipan, juga dapat tidak mengatasi 
beberapa ils atau hadits yang disampaican oleh Raselullah SAW yang 
diketahui oleh sahabut lainnya yang bdak terlalu Gear. Mogi jaga mengitar 
Inalrrya dengaan Miurwiyah Ala mungkin paga yang terjadi dangan Mharanyah 
tadi seperti yang terjadi dengan Tbes Addas, yakni, sahabat pang @jahaki 
dengan buatan ikra ta sebelumnya Dah memandang bahwa pemekaran ati 
deh dengan Ona dham da tidak dipenankeikan. bangga ak hatra a dkkoneku 
deh Abe Sand. 

Kisah amara Ubadah dengan Maawoyah ini terjadi pada maza 
kekdraditahan Umar Gabiehah ber Deret mengatakan: Seungguhnya oath 
pada cat re beras terus kocewa dengan Muuranyat. merapas- sara pax L batan 
berkata kepadanya: "Aku dak rama tanggal di bota yang sama dengan kota 
tempat nggil Anda “ Lalu Ubadah pun beranjak pergi de kota Madinah. 
Daarn a berteraa dergon Umar, yang bangyung bertanya kepadanya “Agahah 
tnjusneeo datang be Madinah?” Kemudian Ubadah menceritakan kisah yang 
kerjadi antara a dengan Muawiyah das Umar pun bertisah: “Kembaliah be 
kot mu Karena keadaan sebsaaih kots akan lebah bunuk tanpa ada kamu 
"isu yang semacam kaya disana!” Lahu Umar apenalisican sebuah catatan 
kepada Murwiyah “Anda tidak parya kendali apapun tertuadap Uhadah™ 

Kelima: Para tirare hadits meriwayatkan, dari Ab RA”. ia berkata. 
Rasuhilah SAW bersabda “Dinar dempan dinar. driom dengan dirham. 
teduanyo idok boled ado yang dilebihtas Marangilapa yang 


= HR Ad-Darngatkai dari Ali RA (N25), dan Girtenyatkan pula sih imam badit 
lainnya 


membutuhkan perak maka tukarlah ia dengan emas, dan barangsiapa yang 
membutuhkan emas maka tukarlah ia dengan perak, secara tunai (bertemu 
di satu tempat di waktu yang sama)" Lafazh hadits ini diambil dari lafazh 
Ad-Daraguthni. 


Para ulama mengatakan: Sabda Rasulullah SAW yang menyebutkan: “Dinar 
dengan dinar, dirham dengan dirham, keduanya tidak boleh ada yang 
dilebihkan." Hadits ini mengisyaratkan bahwa pertukaran harus dilakukan 
dengan asal jenis yang sama. Dalilnya adalah hadits diatas tadi. 


Perak itu ada yang berwarna hitam dan ada juga yang berwarna putih, 
sedangkan emas ada yang berwarna merah dan ada juga yang berwarna 
kuning. Semua itu tidak boleh dipeijual belikan satu sama lain kecuali yang 
sama dan sejenis menurut keadaannya masing-masing. Pendapat ini diikuti 
oleh sebagian besar para ulama seperti yang kami sampaikan sebelumnya. 


Sedangkan riwayat dari imam Malik mengenai uang logam berbedabeda, 
ada sebuah riwayat darinya bahwa uang dirham itu termasuk uang logam, 
karena ia dapat dihargai untuk membeli sesuatu. Namun pada riwayat lain 
mengatakan bahwa uang dirham tidak termasuk uang logam, karena uang 
dirham hanya dapat dihargai untuk membeli sesuatu pada suatu negeri saja, 
tidak pada negeri lainnya. 


Keenam : Tidak menjadi sandaran dari apa yang diriwayatkan kebanyakan 
pengikut imam Malik, bahkan beberapa dari mereka meriwayalkannya 
langsung dari pendapat imam Malik, yaitu mengenai seorang pedagang 
yang berniat mengadakan perjalanan dengan terburu-buru, sedangkan ia 
membutuhkan uang dirham atau dinar yang telah dicetak. 


Lalu pedagang tersebut mendatangi tempat percetakan uang dengan 
membawa emas dan peraknya, dan mengatakan kepada ahli pencetak uang: 
“Ambillah perak atau emasku ini, dan ambil juga upah dari pekerjaanmu, 
lalu berikan kepadaku uang dinar atau uang dirham yang telah dicetak 
secukupnya untuk menggantikan emas dan perakku ini. Aku ingin cepat- 
cepat memulai peij alananku karena khawatir nanti aku akan tertinggal oleh 
orang-orang yang 


membutuhkan perak maka fakorkah ta dengan emas. dan barongsai 
pang membunahkan emas maka hekerlah fa dengan penak. secara mai 
(Bertemu di satu tempat d waktu yong sama.” Lada hakis in diarabil 
dari farh Ad Darmpatni. 


Para ulama mengatakan Sabda Resebalah SAW yang merahan 
“Dinar dengan dinar dekan dengan dirham, inteso idot Aneb ada 
hana 


dilakukan dengan ssal jezi yang aera Uadiknrya adalah hatt ditn tadi. 
Perak iro ada yang berwarna hitam dan ada juga yang berwarra peth. 


kaera la dapat dihargai untuk merabeh senati Namun pada riwayat kin 
mengatakan babwa uang dram tdak termasuk Uang hopar, karena Lang 
drhars harya dapat dihargai untuk membeli sesute panda saru nepen saja. 
bedah pada negeri lainnya 

Keenam: Tidak menjadi sandaran dari apa yang diriwayatkan 
kebanyakan pengikut Imam Malik, bahkan beberapa dari mereka 
enak aya gsang dari pendapat nam Malik. pawai TETE merang 
pedagang yang berniat mengadakan perjalanan dengan sertrare-bearu, 
sedangkan wa membarahkan sang dirham aas dinar yang atuh Gortak 


kheuatr ramai u akar eringga okb eng ce yang 


berniat untuk mengadakan peijalanan bersamaku.” 


Para pengikut madzhab Malik berpendapat bahwa hal ini diperbolehkan, 
karena orang tersebut dalam keadaan darurat, dan hal ini memang sudah 
dilakukan oleh sebagian orang. 


Sedangkan yang diriwayatkan oleh Ibnu Al Arabi adalah bukan mengenai 
seorang pedagang. Ia berpendapat bahwa imam Malik telah sangat 
meringankan hal ini, dimana yang terjadi disini adalah: imam Malik telah 


menjual peraknya seberat seratus lima dirham dan menukarnya dengan 
uang seratus dirham, dan ini adalah riba. 


Yang dapat ia lakukan sebenarnya adalah, dengan berkata kepada pengraj in 
emas itu: buatkanlah dari perakku ini menjadi uang dirham, dan aku akan 
memberikan lima dirhamnya sebagai upah pekerjaanmu. Yakni, ketika 
pengrajin itu telah selesai mengerjakannya, dan memberikan keseluruhan 
hasil pekerjaannya kepada imam Malik, barulah setelah itu imam Malik 
dapat memberikan upah yang dijanjikannya. Adapun yang dilakukan imam 
Malik tidak demikian, ia telah melakukan sesuatu di awal apa yang 
seharusnya ia lakukan di akhir. Inilah yang dibantah oleh para ulama 
lainnya. 


Abu Umar mengatakan: Ini adalah inti dari riba yang diharamkan oleh 
Rasulullah SAW melalui sabdanya: “Jika ada yang menambahkan atau 
meminta tambahan maka ia telah berbuat riba. Yang mengambil dan yang 
memberi dalam riba adalah sama saja .” 


Sedangkan Ibnu Wahab membantah bahwa yang melakukan hal ini adalah 
imam Malik. Sementara Al Abhari menganggapnya bahwa hal ini termasuk 
toleransi bagi para pedagang agar ia tidak tertinggal oleh pasar. Hal ini tidak 
termasuk riba kecuali orang tersebut Iah yang menginginkan dan 
menghendaki penambahan itn 


Mungkin Al Abhari telah lupa tentang hukum saddu adz-dzarai ” 
(menghindari suatu perbuatan yang mengarah pada perbuatan haram) yang 
menjadi asal dari hukum ini. Ia juga mungkin telah lupa apa yang telah 
dikatakannya: yakni, bahwa jika ada seseorang yang pergi ke pasar tanpa 


Dernis untak reengadakan perjalanan bersamaku.” 

Para pengikut randah Malik berpendapat baba hal ani diperbolehkan, 
karena orang tersebut dalam kendaan darurat, dan hal ine mermang sudah 
dilakukan oleh sebagian orang. 

Sedangkan yang diriwayatkan oleh Tbeu Al Arabi adalah bukan 
mengerti sorag pedagang Ja berpendapat babawa rara Malik telah sangan 
meragankan bai we, dra yang ryad Arare adalah man Mali mit reap a 
peraknya seberat soraan brea dirham dan menukarnya dengan uang seratas 
dirham, Gan ink adalah riba. 


Jntoakan & akhi Inilah yang dibantah oich pam ulama larrya 

Aba Umar mengatakan: Ini adalah inti dari riba yang dihammkan oleh 
Raschellsh SAW melalui sabdanya: “Bko ado yang menambahkan cz 
meminta tambahan maka As telah berbuat ribe Yang menyombil dan 
yang memberi dalam riba adalah sama saja.” 

Sedangkan [beu Wahab membantah bahwa yang melakukan hal xx 
adalah imam Malik Sementara Al Ahhari menganggapeya bahwa ha re 
teman toleransi bag pari pedagang agar ts tida tertinggal oich paor. Hal 
tra bdak terremaruk riba kecuali orang tersebut lah yang menginginkan dan 
merendah; penambahan Mu. 

Mangkin Al Abhari telah lupa terang hukar roda adaa 
(rmompbandan saru perbuatan yang tmergarah peda perbuatan baarr ) yamg 
menjadi asal dari hadam ini. Ia juga mengkan telah lupa apa yang telah 
@ikatakarunya yakre, baba jika ada sesaorang yang pergi ke pasar tanpa 


berniat untuk melakukan riba nasi “ah (penambahan jumlah dan tempo), 
namun setelah tiba di pasar ia menemui seseorang yang menjual sepotong 
baju secara nasi 'ah, lalu ia setuju untuk membelinya, maka ia tetap 
dianggap seorang yang melakukan riba nasi 'ah, meskipun ketika beranjak 
dari rumahnya ia tidak ingin dan tidak berniat melakukannya. Dan banyak 
lagi contoh-contoh yang lainnya 


Saya (A Ourthubi) katakan: Mengenai hal ini, sebenarnya banyak sekali 
riwayat dari imam Malik yang menunjukkan bahwa ia sangat bertentangan 
dengan hal ini. Mungkin saja terjadi kesalah pahaman dalam meriwayatkan 
mengenai hal ini darinya. Bahkan ia telah melarang satu dinar ditambah 
satu dirham ditukar dengan satu diiham ditambah satu dinar lainnya untuk 
mencegah sesuatu yang dapat mengakibatkan penafsiran yang berbedabeda. 


la juga melarang uang dinar yang dicetak dari emas dengan kualitas tinggi 
ditukar dengan uang dinar yang dicetak dari emas dengan kualitas yang 
lebih rendah. Dan ini adalah sebuah pendapat yang sangat jeli sekali dalam 
menafsirkan hadits Nabi SAW. Hal ini menunjukkan bahwa riwayat-riwayat 
tadi tidak benar jika disandarkan kepadanya. Wallahu a 'lam. 


Ketujuh : Al Khaththabi mengatakan: At-tibr adalah potongan emas atau 
perak sebelum dibentuk atau dicetak menjadi dirham atau dinar. Kata ini 


adalah bentuk jamak dari kata tibrah. Sedangkan kata al ain adalah emas 
atau perak yang telah dicetak menjadi dirham dan dinar. 


Rasulullah SAW telah mengharamkan pertukaran antara emas yang telah 
berbentuk ain dengan emas mumi yang belum dicetak jika keduanya tidak 
memiliki berat yang sama Begitu juga halnya dengan perbedaan berat pada 
perak murni dan perak yang telah dibentuk. Inilah makna dari sabda beliau: 
“kecuali denganjenis yang sama (tibr dan ainnya)'” 


Kedelapan : Para ulama sepakat bahwa pertukaran antara kurma dengan 
kurma lainnya tidak diperbolehkan kecuali dengan yang serupa. Namun, 
ada beberapa ulama yang berbeda pendapat jika yang dipertukarkan 


berad atuk melakukan riba uni ah (penarabahan parah dan krapo). mrss 
setelah tiba di pear ta mencara seorang yang menjual sepotong bayu secara. 
mari ak, lalu ia setuju untuk membelinya, maka ia tetap dianggap seorang 
yang melakakan riba masi ak, meskipun ketika beranjak Aari remaherya ia 
blah mis dina belah berniat pedak at aaspa Dan banyak Lagu contoh coraot 
yang barena 


@itarabah satu dirbarn ditukar dengan mts dirham ditarebah sate diur lamerya 
untuk menongah ants yang dapat mengakibatkan penafsiran yang berboda- 
bada 


Ia juga melarang uang dinar yang Goctak dari erns dengan kunlitas 
tgp tiau dengan uang Özar yang dicetak dari onm dengan husada yang 
tadi talak Benar jika Gisardarkan kepadanya. Wallahu o Tam 

Kevajak: Al Khathihali mengatakan finir adalah potongan errar 
a perak sebelum disencuk man Sotak meaai dirham xx dras Kaca re 


adalah bertuk jaraak dari kata trah Sedangkan kata si siv adalah crean 
atau perak yang telah dboetak merga duturr dar Azar 


pada perak svarti dan perak yang telah cdbbentud. Inilah makna dari sabda 
bekan "tecnali dengan jenis yang sama (dr dan tanya." 
Kedelapan: Para utama sepakat bakwa pertukaran antara karma 
dengan karma larunya tidak diperbolehkan kecuah dengan yang serupa. 
Nawas, ada beberapa ulama yang berbeda pendapat jika yang dipersikcarkan 


adalah satu buah kurma dengan dua buah kurma, atau satu buah anggur 
dengan dua buah anggur (atau, pertukaran yang dilakukan dengan jumlah 
yang banyak namun berbeda satu atau dua buah saja). 


Pendapat ini dibantah oleh Asy-Syafi'i, imam Ahmad, Ishak, Ats-Tsauri, 
dan yang diunggulkan dari pendapat imam Malik. Mereka beralasan bahwa 
riba itu mencakup pertukaran antara satu benda atau buah dengan benda 
atau buah lainnya dengan jumlah atau berat yang berbeda, entah benda atau 
buah itu sedikit ataupun banyak. Sedangkan ulama yang berbeda pendapat 
ini beralasan bahwa satu buah kurma atau satu buah anggur tidaklah berarti 


sama sekali, dan tidak dikenakan harganya. Ada juga yang beralasan bahwa 
kelebihan ini dibolehkan karena tidak ada seorang pun yang menakar satu 
atau dua buah kurma atau anggur. 


Kesembilan : Yang patut diketahui oleh para pembaca adalah bahwa 
permasalahan riba ini sangat banyak dan cabangnya pun sangat beraneka 
ragam. Namun yang mungkin dapat mempermudahnya adalah bagaimana 
masing-masing imam menjabarkan Ulat dari riba ini. 


Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa illat dari riba ini adalah jenis yang 
dapat ditimbang atau ditakar. Oleh karena itu, menurutnya, setiap yang 
dapat ditimbang dan ditakar serta satujenis tidak boleh dipeijual belikan 
atau di tukar dengan cara nasi “ah ataupun dengan dilebihkan salah satunya. 
Bahkan pertukaran debu (tanah) sekalipun, tidak boleh ada yang dilebihkan, 
karena tanah termasuk sesuatu yang bisa di takar, dan dapat dimasuki unsur 
riba. Sementara Abu Hanifah membolehkan pertukaran roti dengan ukuran 
yang berlainan, karena perbedaan yang ada pada roti tidak termasuk yang 
dapat ditimbang atau ditakar, yang menjadi illat dari riba ini, oleh karena itu 
roti tidak termasuk j enis yang dapat dim asuki oleh riba. 


Sedangkan Asy-Syafi'i berpendapat bahwa yang menjadi illat dari riba ini 
adalah jenis yang dapat dimakan. Ini adalah pendapat Asy-Syafi'i yang 
terbaru (gatdjadid). Karena itu, menurutnya, tidak diperbolehkan pembelian 
terigu dengan roti, dan tidak diperbolehkan pembelian roti dengan roti 
dengan 


Adalah saru beah kurraa dengan dua buah kurma, atau tata buah anggur dengan 
dm buah angga (atan, perukann yang dilakukan dengan parakah yang banyak 
pegun berbeda sate stan dua basah caja) 


Perudapar ini dhua oleh Acp-Syadi "4 aam Ahmad, hiak, Ac Daun 


Koembilen: Yang patut dikccabaa heh para perohaca adalah hahaa 
permudalehan (iba ira sengat barryak dan cabangnya pen sangat beraneka 
segara. Namun yang orungkin dapat mempermuadahnya adalah bagaimana 
mareas man menjabarkan Siy dan iba are. 

bnar Abu Hanifah berpendapat babras Mar dam riba kai adalah poris 


pertukaran debu (kth) sekalipun. tidak boleh ada yang dilebihkan, karena 
tamah terraasak semattu yang bisa di takar, dan dapat dimwaki urat riba. 


Indah pernpasadk jee yang dapat daaa) cith rita 


diperbolehikan pemibelian 
terigu dengan 2061, dan tidak diperbolehkan pembelaan #06 dengan roti dengan 


cara nasi “ah ataupun dengan dilebihkan, entah roti ini sudah berbentuk kue 
ataupun masih menjadi adonan. 


Tidak diperbolehkan pula pembelian satu butir telur dengan dua butir telur, 
ataujuga satu buah delima dengan dua buah delima, atau juga satu buah 
semangka dengan dua buah semangka, serta tidak boleh pembelian yang 
sama dengan cara nasi “ah ataupun dengan dilebihkan, karena itu semua 
adalah makanan yang dapat dimakan. Adapun menurut pendapat lainnya 
dari AsySyafi'i (gaul gadim) mengatakan bahwa yang menjadi illat dari 
riba ini adalah jenis yang dapat ditimbang atau ditakar, sama seperti 
pendapat dari imam Hanafi. 


Sedangkan pendapat dari ulama kami pengikut madzhab Maliki sedikit 
berbeda-beda, namun pendapat yang paling diunggulkan mengenai illat dari 
riba ini adalah jenis yang menjadi makanan pokok yang biasanya sebagai 
penunjang hidup sehari-hari, seperti gandum, biji gandum, dan kurma, atau 
juga sejenis makanan lainnya seperti beras, jagung, jewawut, dan biji bijian, 
ataujuga sejenis biji-bijian seperti kacang, adas, hamsh, dan kacang polong, 
ataujuga sejenis daging, sejenis susu, sejenis cuka, sejenis margarin, atau 
juga sejenis buah seperti anggur, zaitun, dan kismis. 


Lalu mereka berbeda pendapat mengenai buah tdn, yang kemudian juga 
berlanjut kepada madu dan gula. Namun pendapat yang diunggulkan 


adalah: semua itu dapat dimasuki unsur jika dilakukan secara nasi 'ah, 
namun demikian jualbeli dengan dilebihkan tidak dianggap riba dan 
dibolehkan, dalilnya adalah sabda Rasulullah SAW: “Jika salah satu 
darijenis ini berbeda maka jual beli lah sebagaimana yang kamu mau jika 
secara tunai (bertemu di satu tempat di waktu yang sama). ” 


Tidak ada riba pada buah-buahan yang berair, semisal apel, semangka, 
delima, mentimun, labu, terong, dan jenis-jenis sayuran lainnya. 


Imam Malik mengatakan: Tidak diperbolehkan untuk barter telur dengan 
telur jika ada yang dilebihkan salah satunya, karena telur termasuk makanan 
yang dapat disimpan. Namun dibolehkan jika telur ini dibarter dengan yang 


cara wani oh awapa Gengan dikbihkan, entah roti ai padah berbenah koe 
agan mewah Pena adonan 

Tidak diperbolehkan pula pembelian saru bestis ichar dengan das butir 
bar, ara jaga santa busa delin dengan dua basah Selaman, atau juga satu buah 
maa dengan 


Jenis yang dapat dGmbang ama Gahar, saran seperti pendapat diri imam 
Kanada. 


Sedangkan perndapat dari utara kære pengikut makruh Maliki sedikit 


ata jaga aperea Bnj (bg lan seperti kacang. adan, aneh. dan kacang pekung. 
SAFA jaga Mpeni daging, sejemii waru sejenis cuka, sejenis margarin aa 
papa seyra: buruh spon anggur, zaitun, das kiua 


Deli lah sebapalewana yang kamu mau jika secara tunai Bertemu di seru 
tempat di wolru yang samal“ 

Todak ada zde pada Inash-bumban yang berer, serzizal apel, semangka, 
deina. menianan. laba teror, dan paus jean sayuran lamenya. 


Imam Malih mengenakan Tidak dpetoiehkan amuk barter tebar dengar. 
by jika ata yang dihebelikan salah sebanya, kaera telus kerrnayuh mamat 
yang dapa: dewnpas. Naren dibokehkan | ica tebar wa barter dengan yang 


serupa. 


Sedangkan Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam berpendapat: telur 
ini boleh dipeijual belikan dengan telur lainnya dengan dilebihkan, karena 
telur tidak termasuk makanan yang dapat disimpan lama. Pendapat ini 
diikuti olehAlAuza'i. 


Kesepuluh: Para ulama ahli ilmu Nahwu berbeda pendapat dalam penulisan 
kata riba ini. Para ulama Bashrah (di Irak) mengatakan: kata ini memiliki 


asal huruf wau, karena penyebutan untuk kata tatsniyah- nya (menunjukkan 
arti dua) adalah: Pendapat ini disampaikan oleh 


Sibawaih. 


Sedangkan menurut para ulama Kufah (juga di Irak): kata ini dituliskan 
dengan hurufya dan untuk kata tatsniyahnya juga menggunakan huruf ya 
untuk menyeimbangkan harakat kasrah yang berada di depan kata. Namun 
Az-Zujaj mengatakan: Tidak ada satu kesalahan pun yang lebih buruk dan 
yang lebih parah seperti kesalahan ini! Bahkan kesalahan pada penulisan 
mereka bawa-bawa pada pentatsniyahannya, padahal mereka dapat melihat 
kata ini pada firman Allah SWT, NYA & cji Se PENS 


-ST jiP i yji Sti “Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan 


agar dia bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada 
sisi Allah. ” (Os. Ar-Ruum [30]: 39) 


Sedangkan Muhammad bin Yazid berpendapat Penggunaan huruf wau pada 
penulisan kata riba di dalam Al Qur'an adalah untuk membedakan kata ini 
dengan kata zina 900 , karena kata riba lebih memiliki dominan pada huruf 
wau dibandingkan kata zina, karena asal kata riba adalah: y.jt “o. 


Kesebelas : Firman Allah SWT, M' fyC "ilj 


400 Pada masa awal-awal Islam berkembang, tulisan arab tidak ada yang 
menggunakan titik pada huruf-hurufnya, oleh karenanya kedua tulisan ('o 
dan **j) ini sama persis. Untuk membedakannya dalam penulisan, maka 
kata riba dituliskan dengan menggunakan huruf wau. 


serupa. 

Sedangkan Muhamad his Abdullah ber Abdul Hakam berpendapat 
telur ani oo dpa) belikan dngan tebar arry dengan Glcbd dar. keena 
telur tadak merasuk makanan yang dapat danpan laza Pendapat tni GSN 
obati Al Aca | 

Keneputak: Para ulama ahb drau Nabwu berbeda pendapat dalam 
peredisan kata riba ini. Pare udara Bashrah (Ji bak avengacakan: taa trd 
merilis anal huruf www, karena penyebetan warek kata satrnyat-nya 
(mensanjakkan arti das) adalah: Wr. Pendapat irè disampaikan oleh 
Shenh 


Sapna a RR y kaa ani dirudakan 


menyeimbangkan h 
Az-Zajaj mengatakan: Tidak ada sate kesalahan pan yang Iebih beruk dan 
yang Iebih parah seperti kesalahan ci Senapan man em Feri 
mereka bawa-bawa pada pencatwipohunnya, padahal mereka dapat 
mobbat kata izi pada Gak jihan sur, Serra 
SI sup iyii SU A Dan sermata riba (ambahang yang kamu berikan 
agar dio bertambah padu haritu merata. maka riho ita riak saranno 
pada rini Allah " (Qs. ArRoue [30]: 39) 

Sedangkan Muharanad ban Yad berpendapat Pengganaan haraf em 
pada peratian kata zba & dalam A) Qar an adalah unak membedakan kata 
izi dengan kata rina”, karena kata riba Iebih memiliki dominas pata warsi 
waa dibandingkan kata zina. karena asa) kata tiba adalah: pi C3 

Kesebolas: Firman Allah SWT, Ss s a AH AA 


D Pata man peni reni Lahan herbrrhang minie uab Indah anda rang menggerakan 
ttà pada burufburunya olet karmanya kndan wisan (5: dan ©/) w sarme persas 
“mad membedakannya aiat prasaan aka kata riba esias dongas menggunakan 
dar sea. 


^*T -j» “Tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang 


yang kemasukan syetan lantaran (tekanan) penyakit gila.” Kalimat ini 
adalah kalimat khabar (predikat), yang mubtadanya adalah kalimat 
<j$\Sedangkan untuk makna dari kata beberapa ulama diantaranya Ibnu 
Abbas, Mujahid, Ibnu Jubair, Qatadah, Rabi\Adh-Dhahak,As-Suddi, dan 
Ibnu Zaid mengartikannya dari kubur mereka 901 . Beberapa ulama lainnya 
memaknai kata *JI ini dengan makna: orang tersebut didampingi oleh satu 


syetan yang selalu mencekik lehernya. 


Namun, semua ulama ini sepakat bahwa orang yang memakan riba akan 
dibangkitkan seperti orang gila sebagai hukuman baginya dan penghinaan 
atasnya bagi orang-orang yang berada di padang mahsyar bersamanya. 
Pentakwilan yang disepakati ini diperkuat juga oleh bacaan Ibnu Mas’ud 
yang menambahkan: “pada hari kiamat nanti” 902 


IbnuAthiyah mengatakan: Adapun lafazh dari ayat ini berkemungkinan 
penyerupaan keadaan berdirinya orang yang serakah dalam perniagaan di 
dunia seperti keadaan berdirinya orang yang sakit jiwa. Karena anggota 
tubuhnya sendiri benci akan ketam akannya, seperti sebutan gila untuk 
orang yang berjalan tersendat-sendat Namun, bacaan Ibnu Mas'ud dan 


pendapat yang disepakati oleh para ulama tadi secara tidak langsung telah 
membantah pendapat IbnuAthiyah ini. 


Sedangkan untuk kata kata ini adalah bentuk dari akar 


kata -iwy Jvs yang maknanya disini adalah dikuasai atau dirasuki. Pada ayat 
ini Allah SWT telah memberikan tanda ini kepada orang-orang yang 
memakan riba, dikarenakan apa yang mereka penuhi dalam perut mereka, 
yang menjadikan tubuh mereka terasa sangat berat, dan ketika mereka 
dibangkitkan dari kubur, mereka terjatuh dan terjatuh lagi karena tidak kuat 
berdiri. 


901 Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayan Al Bahr Al Muhith (2/333), dan 
juga oleh IbnuAthiyah AlMuharrirAlWaja( 2/480). 


901 Oira'at Ibnu Mas'ud ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah Al Muharrir Al 
Waja (2/ 480), dan gira“at ini kemungkinan besar penafsiran darinya. 


Beberapa ulama lain menafsirkan: Pada hari kiamat nanti mereka 
dibangkitkan dengan perut yang sangat buncit seperti wanita yang sedang 
hamil tua, dan mereka terjatuh kembali ketika hendak berdiri, hingga 
mereka terinjak-injak oleh manusia lainnya. Adapun beberapa ulama lain 
menafsirkan: Itu hanyalah keadaan yang dapat dikenali dari mereka pada 
saat hari kiamat nanti, sedangkan hukumannya di balik itu lebih dahsyat 
lagi. Keadaan mereka itu seperti orang yang berkhianat, mereka akan 
menunjukkan pengkhianatan mereka pada hari kiamat nanti, dan 
hukumannya tetap akan lebih dahsyat lagi dari itu 


Adapun maksud dari kata q J“— *'i adalah mendapatkan riba dan 
melakukannya, adapun penyebutan kata ‘memakan’ secara khusus karena 
memakan itu adalah maksud yang paling nyata untuk harta bagi manusia. 
Memakan ini lebih menunjukkan kepada makna serakah dan pencariannya. 
Namun arti sebenarnya dari kata memakan pada ayat ini adalah seluruh 
bentuk pemanfaatan dari harta tersebut, yaitu untuk dipergunakan membeli 
pakaian, tempat tinggal, memberi makan pada anak-anaknya, dan lain 
sebagainya yang masuk pada firman Allah SWT, H “Orang-orang yang 


makan (mengambil) riba” 


Kedua belas : Pada ayat ini terdapat bantahan atas orang-orang yang 
menentang bahwa bangsa jin dapat mengganggu jiwa manusia. Mereka 
mengatakan bahwa “kerasukan jin', ayan, dan yang lainnya hanyalah 
kejadian alami saja, tidak ada hubungannya dengan syetan, karena syetan 
tidak dapat memasuki jiwa manusia 


Alhamdulillah kami telah membantah pendapat mereka ini sebelumnya 


An-Nasa'i juga meriwayatkan sebuah hadits dari Abu al-Yasar, ia berkata: 
Rasulullah SAW pernah berdoa yang isinya: 


“iSo'jjio' Q 
O’ y»S ijf -UP o'« 1 ' £>f AX> 
. Uu«J O Of ijpfJ l'jjA* 


"Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu jatuh dari ketinggian, kejatuhan 
(benda berat), tenggelam, terbakar. Danaku berlindung pula kepada-Mu dari 
syetan yang dapat merasufdku ketika ajal menjemputku. Dan aku 
berlindung kepada-Mu dari kematian yang disebabkan melarikan diri dari 
berjihad di jalan-Mu. Dan aku berlindung kepada-Mu dari sengatan hewan 
berbisa.”** An-Nasa'i juga meriwayatkan dari Muhammad bin al- 
Mutsanna, dari Hammam, dari Qatadah, dari Anas, bahwa Nabi SAW 
pernah berdoa: 


A 


"Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari penyakit gila, penyakit kusta, 
penyakit lepra, dan penyakit demam yang fatal”** Adapun makna dari kata 
J-UI adalah kegilaan, bentuk objek dari kata ini adalah j*yJ. yang artinya 
adalah orang yang berpenyakit gila. Kegilaan inilah yang menjadi tanda 
dari orang yang memakan riba di hari kiamat nanti. 


Dalam hadits tentang isra mi'raj Nabi SAW disebutkan: "Lalu malaikat 
Jibril membawaku ke tempat yang lain lagi. Kemudian aku melalui suatu 
tempat yang dipenuhi oleh kaum pria, setiap mereka memiliki perut yang 
besar sebesar rumah yang sangat megah. Mereka bersebelahan dengan jalan 


yang dilalui oleh keluarga Firaun, dan keluarga Firaun dinampakkan kepada 
mereka neraka pada pagi dan petang, lalu mereka berpaling seperti unta 
yang sedang sakit (kehausan), yang membenturbenturkan kepalanya pada 
batu dan pepohonan, tidak mampu untuk mendengar ataupun berpikir. Lalu 
ketika orang-orang yang memiliki perut yang sangat besar itu melihat 
bagaimana takutnya keluarga 


HR. An-Nasa' i pada pembahasan tentang Memohon Perlindungan, bab: 
Memohon Perlindungan dari Jatuh dan Kejatuhan (8/282-283). 


904 HR- An-Nasa' i pada pembahasan tentang Memohon Perlindungan, 
bab: Memohon Perlindungan dari Penyakit Gila (8/270). 


"Yo Allak, aka berlindung kepada-Mu jatah dari ketinggian, 


disebabkan melarikan diri dari berjihad di paha Atu. Dan aku 
Kerinduan bepenha-dv dari sengatan kecam berdua 
Az Nasa i papa meriwayatkan dari Muhammad Dani al-Atutsanaa dar 
Harrnere, dari Qatdah, Cari Anas, bahwa Nads SAW pernah berdoa: 
r " n na lo... Up sat, 
(ERA a A Alan Dp a e bil A mA 
“Ka Alloh. aku beriming bepada-Mu dari penyakit ghia, penyata: 
kasta. penyakit kyra. dan penyakit deman yang fral "se 
Adapun makna dari kata (mal "dalah kegilaan, bentak byk dari 
kata izi adalah -pé yang serinya adalah ceang yang berpenyakit gila. 
Kegilaan inilah pang menjad tanda dari orang yang merasakan riba di kan 
Kema naa 
Duam hadits watang Isra mi'n Nabi SAW dimeburkan: "Lah malaikat 
Need! membareaka u apa yang Lain lagi Kemudian stx maicii naru 
sempat yang dipersaki aleh kiam pric setiap meneka memilih perw yang 
besor sebwaar rumah yang sampa mepoh Mereka bersebelahan depan 
jalan yang dilalui oleh kelaorga Firaun, den kelaarga Firawn 


perai peng sempat besar Wu melihat bagaimana Liar kelaarga 


TIK Ar Hara | padi ormana wenang Morena Peradangan had Merendam 
Pertenangan dari Imah dan Kejarahan (KDEI-2AY) 

DR Ae Nusa | pada pembahasan rentang Mersoboe Pertadangan. bat Merwara 
Perienbangan dari Penyata Ga (273) 


Firaun, mereka pun lalu berdiri hingga menumpahkan isi perut mereka, lalu 
mereka berteriak kesakitan. Lalu salah satu yang lainnya juga mencoba 
untuk berdiri, dan ia juga menumpahkan isi perutnya itu, lalu ia pun 
mengerang kesakitan. Mereka sama sekali tidak dapat bersembunyi dari 
hukuman tersebut. Lalu setelah itu mereka disetubuhi oleh keluarga Firaun, 
digauli dari depan dan dari belakang. Itulah hukuman mereka di alam 
Barzakh, kehidupan antara dunia dan akhirat. Sedangkan keluarga Firaun 


saja memohon: “Ya Allah, gagalkanlah hari kiamat itu selamanya”, namun 
Firman Allah: 


terjadinya Kiamat (dikatakan kepada malaikat): "Masukkanlah Firaun dan 
kaumnya ke dalam adzab yang sangat keras.” 


Lalu aku bertanya: “Wahai Jibril, siapakah mereka itu?” Ia menjawab: 
"Mereka adalah prang-orang yang memakan riba, mereka tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syetan lantaran 
penyakit gila.” 


Makna dari kata ini adalah kegilaan, seperti juga kata 
dan juga 
Ketiga belas : Fiiman Allah SWT, 


“Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba.” Para 
pentakwil Al Qur an sepakat bahwa yang mengatakan ini adalah orang- 
orang kafir. Alasannya adalah lanjutan dari ayat ini yang menyebutkan: 
/>11 £ Jfc Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu.” Perkataan 
seperti ini tidaklah ditujukan kepada orang yang beriman yang melakukan 
kemaksiatan. Yang akan dikatakan kepada mereka adalah: perniagaan 
mereka telah batal dan perbuatannya akan ditolak, walaupun ia tidak 
mengetahui tentang hukumnya. 


Oleh karena itu Rasulullah S AW bersabda: 
“Barangsiapa yang melakukan suatu perbuatan yang tidak kami 
perintahkan maka perbuatannya itu ditolak” 905 


Namun demikian, mereka mengatakan bahwa orang-orang yang beriman 
yang melakukan riba juga akan dikenakan ancaman yang disebutkan pada 
ayat ini. 


Keempat belas : Firman Allah SWT, 


“Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba.” Yakni: sesungguhnya 
penambahan ketika datangnya jangka waktu terakhir untuk membayar 
sebuah utang adalah sama dengan harga asli pada awal jual beli. Hal ini 
dikarenakan orang arab tidak mengenal riba kecuali yang seperti ini. Yaitu: 
ketika datang saat orang yang berutang untuk membayar utangnya, maka 
orang yang diutangi akan mengatakan : “apakah engkau akan membayar, 
atau engkau ingin riba?” yakni: menambahkan prosentase pada utangnya. 


Lalu Allah SWT mengharamkan perilaku seperti ini, dan membantah 
perkataan mereka yang menyamakan riba dengan jual beli melalui 
firmanNya: 2»T “ Padahal Allah telah menghalalkan jual 


beli dan mengharamkan riba.” 


Allah SWT juga menjelaskan bahwa ketika saat membayar telah tiba, 
namun orang yang berutang belum juga mampu membayarnya, maka 
disarankan bagi yang mengutanginya untuk memberikan waktu tenggang 
hingga orang yang berutang itu mempunyai kelapangan untuk membayar. 


Riba inilah yang disebutkan oleh Nabi S AW ketika beliau berkhutbah pada 
haji wada', 


eM- Cf. 'hj 't.jri’y 'o y sf 


w HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang I'thisham (4/268), dan juga 
Muslim pada >embahasan tentang Aqdhiyah(keputusan) (3/1344), dan juga 
Ahmad dalam musnadnya 


(2/146). 


“Barangniopa yang melakukan narta perbuatan yery Kaka komi 
perniwohkan maka perbawana Aw draist =" 


Narin dendis, mereka mengatakan bak wa orang-orang yang 
beriman yang melakakan sha jaga akan dikenakan ancaman yang #ksebutkan 
pada ayat ini 


"Senanggukrya jua! ben Ita romo dengan riba” Yakal: sesungguhnya 


sea orang yang bersang untuk membayar utangrnya. maka orang yang datangi 
akan mengatakan "apakah engkau akan membayar, ssa engan nge riba” 
yai menambahkan prooentase pada umga 

Lalu Allah SWT mengharamkan perilaku seperti ini, dan membantah 
perkataan mereka yang menyamakan riba dengar jaal beli melaka firrun- 

ppp im r 
Nya A SAS AB Ya; Paaha Allah telah menghalalkan jaa 
bali dan menghorantan ridi ” 

Allah SWT jaga mengelaskan balrwa berika sasi pembayar telah tik, 
mmn orang yang beruang belum jaga mampu membayarnya, maka 
@uararkan bagi yang menguranginya untek memberikan wakta weggang 
bangga orang yang berutang Itu meripunyai kelapangan cak membayar 

Hita ulah yang Aw berikan oleh Nabi SAW ketika beliau berkhurbah 
pads taji wada’, 

S i G a An DA dn GS AA 

A Har A sse 

as Ey DG d 

= HUL AI Daktari pata pembahasan sendang |Wahan (ADAN), dn juga bhadan pada 
Pra 


tentang Agieyah (Leyasunan | |`) 104, dan paga Abevand daa m—— 
me 


“ Ketahuilah, sesungguhnya semua riba telah dibatalkan, dan riba pertama 
yang aku batalkan adalah ribaAbbas binAbdil Muthalib, karena semua riba 
itu telah dibatalkan." 906 Pada hadits ini Nabi SAW telah memulai 
pengharaman riba tersebut dengan riba paman beliau sendiri. Ini adalah 
sebagai teladan seorang pemimpin, untuk memulai segala sesuatu dari diri 
dan keluarganya sendiri terlebih dahulu, lalu barulah setelah itu orang lain 
akan mengikutinya. 


Kelima belas : Firman Allah SWT, I&N ^ 


"Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba." 
Kalimat ini termasuk salah satu bentuk yang umum dalam Al Qur'an. Huruf 
alif dan laam pada kata berguna untuk keterangan jenis, karena tidak 


ada penyebutan kata ini sebelumnya yang dapat dijadikan sandaran tempat 
kembalinya. Sebagaimana yang terdapat pada firman Allah SWT, o^'P oj 
“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu 


benar-benar berada dalam kerugian." (Os. Al “Ashr [103]: 1-2). Kata ,-^AWT 
(manusia) pada ayat diatas adalah untuk keterangan jenis, yang kemudian 
dikhususkan dengan pengecualian oleh lanjutan firman-Nya: 10*4ļi 


“Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan saling 
nasihat menasihati supaya menaati kebenaran dan saling nasihat menasihati 
supaya menetapi kesabaran." (Qs. Al “Ashr (103): 3). 


Sebagaimana pula yang terdapat pada firman Allah SWT, “Maka bunuhlah 
orang-orang musyrikin itu." Yang dikhususkan dengan pengecualian oleh 
lanjutan firman-Nya: A %h;'- \ IjsKj51 #6 oji UJika mereka bertobat dan 
mendirikan salat dan menunaikan zakat, maka berilah kebebasan kepada 
mereka untuk berjalan." (Qs. At-Taubah |9J: 5). Dan contoh-contoh lainnya 
yang menunjukkan keumuman suatu perkara yang dimasuki oleh 
pengkhususan. 


** HR. Muslim pada pembahasan tentang Haji, bab: Hajinya Rasulullah 
SAW (2/889). 


“ Keoaha ah, se rangguknye semua riba belah dibatalkan, dan riba 
pervama yang aku Amaika adalah raha Abba bor Abhi Ahib 
karena semas riba iru solah dibarakan "= 
Peda entin ini Nadi SAW telak mererratai pengharaman riba tersebest 
dengan dka paman beliau senderi Ira adala sebagai teladan seorang pemisrapan, 
uak meri segala sesuatu dan Sen dan kebatapanya sedari aidh adda, 
kada barulah setelak fu orang lan akan moeegadoutinnya 
Kelima belas: Firman Allah SWT, aa 
"Padahal Allzh telak mengiakan jua dew 
Meet AAA Lage Lana tan Herman 
adan ha pada kata Aw berguna merak keterangan jenis, karena tidak 
sapapan isna aa genap pn 
aye Sebagpaiman terdapat pada Seman Allah SWT, 
Papa sah mon Se manusia ita 
tumor berada dalam kerugian” (Qa. Al "Aabe (100) 1-2) Kata 
DAN Gak sale con dang Gb untuk keterangan penis, 
yang kersudian dikhuvuskan dengan pengecualian oleh lanjuna 
Semar Na: JA Iii jl laen sama Ular ist Sad Hj 
"kawah orangorang yang beriman dhan mengerjatan osl soleh dan 
saing ren hal memahat! segara memaan beheaanan don Long marikat 
menahan spao menetap kesabaran ” (Us. Al Aske (L01 3) 
Sebagaimana pela yang terdapat pada firman Allah SWT, 
KAI BIG “Mako barakah orang-orang mariki iu” Yang 
dikhuasa; tikar Gengan pengecualian oleh lanjutan firman-Nya. 
keke iki ikan Ati tpi d5 0S ph "Dita mereka bertedar 
dam meraikan selat kav swrssaihan zakar mote Period kebebasan 
kepada mereka uma Aerjatan "(Ot At-Taubah (9: $). Dan contoh-contoh 
(wnnya yang menunjukkan kcursurnan rasa perkara yang ¿inok oleh 
pengktamzar 


"KR Masia pada pembahanan tentang Haji, balu Haapa Kasaiwitah SAW (2087) 


Lalu, setelah terbukti bahwa kata adalah untuk menerangkan keumuman 
ayat, maka yang menjadi pengkhususannya adalah kata riba dan juga 
transaksi lainnya yang dilarang dan tidak diperbolehkan, seperti jual beli 
khamer, perdagangan bangkai, transaksi sesuatu yang belum ada 
kejelasannya 907 , dan jual beli lainnya yang telah ditetapkan larangannya 
dalam hadits maupun ijma para ulama 


Ini adalah pendapat dari kebanyakan para ulama Sedangkan beberapa ulama 
lainnya berpendapat bahwa ayat ini termasuk mujmal Al Qur'an, yang lalu 
dibagi-bagi menjadi jual beli yang halal dan jual beli yang haram. Oleh 
karena itu ayat ini tidak dapat digunakan untuk penghalalan jual beli secara 
keseluruhan ataupun pengharamannya secara keseluruhan, kecuali disertai 
dengan penjelasan dari hadits Rasulullah S AW yang menunjukkan 
pembolehan jual beli secara keseluruhan tanpa pembagi-bagian. 


Inilah yang membedakan antara umum dan mujmal. Para ulama yang 
mengatakan bahwa ayat ini adalah umum, maka jual beli dihalalkan secara 
keseluruhan dan juga bagian-bagiannya, kecuali yang telah dikhususkan 
oleh dalil lainnya. Sedangkan para ulama yang mengatakan bahwa ayat ini 
adalah mujmal, maka jual beli tidak dihalalkan untuk bagian-bagiannya 
hingga ada penjelasan atau dalil yang menyertainya. 


Menurut kami, pendapat pertama lah yang paling benar. Wallahu a 'lam. 


Keenam belas : Kata £")» (jual beli) dalam bahasa Arab adalah bentuk 
mashdar dari kata yang artinya membeli ini dengan itu, yakni menyerahkan 
sesuatu dan mengambil penggantinya. 


Oleh karena itu, jual beli memerlukan adanya seorang pemilik sesuatu yang 
disebut penjual, ataupun kata lainnya yang serupa den gan makna penjual. 


Jual beli juga memerlukan adanya seorang pemilik uang yang disebut 
pembeli, ataupun kata lainnya yang serupa dengan makna pembeli. Jual beli 
juga memerlukan adanya suatu barang berharga yang disebut barang 
dagangan, 


907 Dalam istilah fikih hal ini disebut dengan habalul habalah, yang artinya 
adalah pembelian anak unta yang irfasih berada dalam kandungan ibunya. 


ataupun yang sejenisnya, yang ingin ditukar dengan sejumlah uang. Jual 
beli juga memerlukan adanya sejumlah uang yang disebut dengan harga 
ataupun yang sejenisnya, yang ingin ditukar dengan suatu barang tertentu. 


Dengan demikian, maka rukun jual beli itu ada empat perkara: yaitu, 
penjual, pembeli, harga (uang), dan benda (barang) yang dihargai. 


Kemudian, nama transaksi menurut orang Arab dapat berbeda disesuaikan 
dengan apa yang ditransaksikan. Jika salah seorang dari yang bertransaksi 
berniat untuk mendapatkan seorang hamba sahaya maka hal ini disebut 
dengan (penjualan). Jika ia berniat untuk mendapatkan suatu jasa pelayanan 
maka apabila pelayanan itu diganti dengan bentuk mahar maka dinamakan 
dengan nikah, dan apabila pelayanan itu diganti dengan bentuk lainnya 
maka akan disebut dengan ijUJ (sewa). 


Adapun jika kedua orang yang bertransaksi bertukar antara satu benda 
dengan benda lainnya, maka disebut dengan (pertukaran). Apabila barang 
yang dipesankan oleh salah satu orang yang bertransaksi akan diserahkan 
dalam jangka waktu tertentu maka disebut dengan jJLli, yang insya Allah 
akan kami bahas pada ayat utang yang masih berada pada surah Al Baqarah 
ini. Adapun untuk aturan penyewaan akan kami bahas pada surah Al 
Qashash. Untuk aturan pertukaran, alhamdulillah kami telah membahas 
sebelumnya. Sementara untuk aturan pernikahan akan kami bahas pada 
surah An-Nisaa'. Semuanya akan dibahas pada tempatnya masing-masing. 


Ketujuh belas : Jual beli sebagai suatu transaksi semestinyalah ada ijab dan 
qabul (kata pemberian dan kata penerimaan). Keduanya boleh 
menggunakan lafezh yang berbentuk madhi (past) ataupun mustaqbal 
(present and ftiture). Hakikat sebenarnya memang menggunakan fiil madhi 
namun dapat dikinayahkan dengan fiil mudhori '. Karena dari pemakaian 
kata, dengan menggunakan kata sebenarnya ataupun kinayah, yang 
terpenting adalah kedua orang yang melakukan transaksi dapat mengerti 
akan pemindahan kepemilikan antar keduanya. 


Oleh karena itu, sama saja ketika si penjual mengatakan: “Saya telah 


menjual benda ini kepadamu dengan harga seribu rupiah” dan si pembeli 
mengatakan: “Saya telah membeli benda ini”, atau, si penjual mengatakan: 


“Saya akan menjual benda ini dengan harga seribu rupiah” dan si pembeli 
mengatakan: “Saya akan membeli benda ini dengan harga sekian”. Atau 
juga sebaliknya, si pembeli boleh mengatakannya terlebih dahulu, yakni 
misalnya dengan mengatakan: “Aku membelinya” lalu si penjual 
mengatakan: “aku telah menjualnya kepadamu”. 


Begitu pula jika si penjual mengatakan: “Ambillah dengan harga seribu 
rupiah”, atau “Aku telah memberikan kepadamu dengan harga seribu 
rupiah”, atau “Semoga benda ini diberi keberkahan dengan harga seribu 
rupiah”, atau “Aku serahkan benda ini kepadamu dengan harga seribu 
rupiah”. Jika semua ucapan ini diniatkan untuk tujuan jual beli dengan 
pihak lainnya maka akad jual beli pun terlaksana. 


Jika misalnya seorang penjual mengatakan: “Aku telah menjual benda ini 
kepadamu dengan harga seribu rupiah” namun setelah itu ia menarik 
ucapannya sebelum diterima oleh si pembeli, maka dalam hal ini imam 
Malik berpendapat bahwa si penjual itu tidak boleh menarik ucapannya 
sebelum si pembeli menerima atau menolak perkataannya, karena ucapan 
itu menandakan bahwa si penjual telah mewajibkan dirinya sendiri untuk 
menjual barang miliknya. 


Namun pada riwayat lainnya imam Malik membolehkan hal tersebut, 
dengan alasan bahwa akad belum sempurna ketika si pembeli belum 
menerima atau menolak perkataannya. 


Jika misalnya si penjual setelah mengatakan hal tersebut ia berujar “Aku 
hanya bercanda saja”, maka pendapat dari imam Malik pun berbeda-beda. 
Satu kali ia mengatakan bahwa si penjual itu sudah diharuskan menjual 
barang miliknya kalau si pembeli mau menerimanya, sedangkan 
perkataannya yang hanya bercanda itu di batalkan. 


Pada riwayat lainnya imam Malik disebutkan: harus dilihat harga barang 
yang dijualnya terlebih dahulu, j ika harganya sesuai dengan harga biasanya 


menjad denda Ini kepadanya dengan harga seribu rupiah” dan i perebeli 
mengatakan “Saya telah membeli benda ro”, atau, si perjual mengatakan: 
“Saya akan menjual benda ini dengan harga seribu rapiah” dan si perebeli 


Kena ini dirnintikari cast bayan jual beli deraan pekak laimaya maka akad 
jual beli pan terlaksana. 


bahwa si penjaal telah mewajibkan dirinya ndn untuk menjual barang 
Iera 

Nazza pada riwayat laanerya irer Malik membolehkan hal wrwb, 
dengan siman batran akad belure sempurna ketika x pembeli beian menerima. 
aae menolak perkataannya. 


Jia ranaknya u pergal uriad mengatakan had wsc bat ta bergar “Aka 


Pada email area errara Malih dnetutkan: buras Sun harga barang 
pang dg valnnya terletak dabeha. jika danpirrre sesat: Jerepan barga btasesrya 


maka penj ualan itu sudah terlaksana j ika si pembeli menerimanya, namun 
jika harganya tidak sesuai dengan harga biasanya, sepati misalnya sebuah 
rumah dihargai dengan seribu rupiah, maka dapat dipahami bahwa ia 
memang tidak bermaksud untuk menjual, dan ia memang hanya ingin 
bercanda, maka dengan demikian ia tidak diharuskan untuk menjual. 


Kedelapan belas : Firman Allah SWT, “Dan 
mengharamkan riba.” Huruf alif dan laam pada kata berguna untuk 


menentukan jenis jual belinya, yakni seperti yang biasa dilakukan oleh 
orang Arab terdahulu. Kemudian termasuk juga jual beli yang dilarang dan 
diharamkan oleh Rasulullah SAW, entah itu yang termasuk riba ataupun 
yang termasuk makna dari jual beli yang diharamkan lainnya. 


Kesembilan belas: Sebuah jual beli atau transaksi atau akad apapun yang 
mengandung unsur riba adalah akad yang dibatalkan, yang tidak boleh 
dilanj utkan saat itu juga. Dalilnya adalah riwayat dari para imam hadits 
dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata: 

Cr" ^j 


OIS" jJi Jlii 


-Up JkSi cod L jC» 


jjZJ 0^ oijf lil V b JA l jif’ : CtJUi 


my P 


Suatu hari Bilal membawa kurma bami 908 , lalu Rasulullah SAW bertanya 


*** Kurma bami adalah salah satu jenis kurma yang berwarna kuning dan 
berbentuk bulat, dan kurma bami ini salah satu kurma yang paling bagus. 
Bentuk tunggalnya adalah . Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa kata 
bami ini berasal dari bahasa Parsi (Iran), namun pendapat ini dibantah oleh 
ahli bahasa yang mengatakan bahwa asalnya adalah dari kata jtj yang 
artinya mengandung, sedangkan kata 4 ) sendiri 


Kedelapan belesi Firman Allah SWT, Ma aa “Dan 
mengharamkan riba " Haraf on) dan Lasn pada kaca 1561 berguna md 
menentakan jenis paal beliarya, yakni seperti yang bima daratan oimè orng 
Arab terdabadu Kemudan teman juga jal Deh yang dilarang dan diharamkan 
oleh Karabalah KAW entah tu yang irmas risa ataapen yang teman 
makra dar jual bek pang dibararakan bunnya. 

Kesembilan belar: Sesah paal beli atae transaksi atan akad apapun 
yang mengandung izox cha adalah akad yang Aharaikan, yang tdak bokeh 
Silarpatkan taat tu juga Dialilnya adalah rrwayat dari para imam hadt dari 
Abu Said Al Kibadri, Ia berkata: 

Su Se Ada 

A Ta Ah nga) a DS AS A Ulik Ma Gl 

ale à Jyry ih pleg ua i A a pa 

apagas das aa 3 aya Yup ani ah 
4 5 = ci Ra 
Santa bari Bilal membawa iourrea bara?" tau Rarckallak SAW bertanya 


(en pesulap 
Paru (ir). sawan pendapat ini Ghaza oleh ahh bahasa yang mengatakan bahwa 
maiya adalah PA dari kara ji yang areny mengandung sedangkan kara j sendu 


kepadanya: “Dari manakah engkau dapatkan buah ini?" Bilal pun 
menjawab: “Dari kurma buruk yang kita miliki, aku menjual dua sha ' 
kurma buruk itu dengan satu sha °’ kurma bami ini untuk persediaan makan 
Nabi S AW.” Lalu Rasulullah SAW berkata: “Aduh, itu jelas riba, jangan 
engkau melakukannya. Kalaupun jika engkau ingin membeli kurma (barni) 
itu, maka juallah kurma (buruk) yang engkau miliki terlebih dahulu dengan 
harga yang pantas, barulah kemudian engkau beli (kurma bami) itu." Lafazh 
hadits ini dari imam Muslim 905 . 


Pada riwayat lain disebutkan 910 :' 
1 jjfc LJ 1 J U jdi I j»-* o y 


“(Itu adalah riba), kembalikanlah. Lalu juallah kurma yang kita miliki, 
kemudian barulah beli kembali kurma ini." 


Para ulama madzhab kami mengatakan: Sabda Rasulullah SAW yang 
mengatakan: “Aduh, itu jelas riba" maksudnya adalah itu adalah riba yang 
diharamkan, bukan yang semacamnya ataupun yang mirip dengan riba. 
Sabda beliau yang mengatakan: “kembalikanlah." Menunjukkan bahwa jual 
beli tersebut dibatalkan oleh riba, dan jual beli tersebut tidak sah dalam 
bentuk apapun. 


Ini adalah pendapat dari jumhur ulama. SedangkanAbu Hanifah memiliki 
pendapat lain, ia mengatakan bahwa jual beli yang memiliki unsur riba 
tetap dibolehkan menurut hukum asalnya, karena bagaimanapun juga itu 
adalah jual beli. Yang dilarang hanyalah ribanya saja, sedangkan jual 
belinya tetap 


artinya adalah pengagungan dan melebih-lebihkan. Lih. kitab Al-Lison 
(i/270) 


*e* HR. Muslim pada pembahasan tentang Musagat, bab: Jual Beli 
Makanan yang Serupa (3/1215). Juga diriwayatkan oleh Al Bukhari pada 
pembahasan tentang Perwakilan, dan juga Ahmad dalam musnadnya (3/62). 


919 HR. Muslim pada pembahasan tentang Musaqat, bab: Jual Beli 
Makanan yang Senjpa(3/1216). 


sah. Namun pendapat ini ditentang oleh jumhur ulama, mereka mengatakan: 
Kalau jual beli yang dilakukan oleh Bilal tetap sah tidak mungkin Nabi 
SAW membatalkan kesepakatan jual beli yang sudah ia lakukan dengan si 
penjual, dan Nabi SAW hanya perlu membatalkan kelebihan satu sha 'yang 
diberikan oleh Bilal. 


Keduapuluh: Setiap jual beli yang sudah jelas haramnya, maka jual beli 
tersebut harus dibatalkan, dan si pembeli haruslah mengembalikan barang 


yang telah dibelinya. 


Apabila barang yang dibelinya itu telah rusak atau hilang, maka si pembeli 
harus mengembalikan uang seharga barang yang dibelinya, semisal 
bangunan, hewan, ataupun benda pecah belah. Atau, ia harus 
mengembalikan yang sejenisnya jika yang dibelinya adalah benda yang 
ditimbang ataupun ditakar, semisal makanan ataupun yang lainnya. 


Imam Malik berpendapat: Sebuah benda yang sudah jelas dari hasil jual beli 
yang diharamkan harus dikembalikan, entah benda tersebut masih ada 
ataupun sudah rusak. Walaupun si penjual akan merasa tidak suka dengan 
barang yang yang tidak utuh lagi dikembalikan kepadanya. 


Keduapuluh satu: Firman Allah SWT, 


“Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Rabbnya .” Ja'far 
bin Muhammad Ash-Shadiq mengatakan: Tujuan pengharaman dari riba 
adalah agar manusia dapat saling memberikan pinjaman atau utang. 
Diriwayatkan pula dari Ibnu Mas'ud, bahwa Nabi SAW pernah bersabda: 
“Dua kali memberikan pinjaman (kepada orang lain) sama nilainya dengan 
bersedekah satu kali.” 9n Diriwayatkan oleh Al Bazar, yang alhamdulillah 
kami telah membahasnya secara lengkap. 


Sebagian kalangan berpendapat bahwa sebab dari pengharaman riba 


*" Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi AlJami 'Al Kabir (2/3938), dari 
riwayat Abu Asy-Syaikh. Diriwayatkan pula oleh Abu Nu'aim pada 
pembahasan tentang Ma'rifah dari Muhammad Ai Muzani Abi Muhnad 
dengan lafazh “Memberi pinjaman dua kali seperti sedekah satu kali.” 


mk Namun pendapat ini ditentang oleh jama: ulama, mereka 
Kalau jual beb yang diakutan oich Bidal tetap sah tidak mungkin Nabi SAW 
membatalkan bescpak atan jasi beli wang ratah m lakukan dengan si penpaai. 
dan Nabi SAW barrya poriu membatalkan belebihan sana sA pang diberikan 

Kedanpulah: Setiap joad beli yang natah pelan baramaya. maka juai 
beb tersebut harus danikan, dan s pendek harartah raengerabalican barang 
yang lah Gelar 

Apai baang yang dibelinya ina telah resa atas hiang, maka a perabeti 
Mrs Okorepene bahkan sang seharga barang yang @nelirrya, areia bangunan, 
Dewan, sgan benda pecah belah Asas, Ia harus mengembalikan yang 
seportasa jika yang dinelinnya adalah borsta yang diramizang magan draka, 
sewosal makanan Kaspan yang Lenaya 

Iman Malik berpendapat: Sebuah benda yang mudah pelan dan har! 


Kedaapulak rata: Firmas Alah SWT, 45 o ey Lilo ad 
" Orang-orang yang telah ampa kepadanya Jaranan dari Aztbnya ~ 
Ja'far biz Mpaharernad Ash Shadiy mengatakan Tujuan pengharaman dari 
riba adalah agar marmasia Gapal saling meraberikan poparean aizo warg 
Diriwayatkan pada dari Pose Mas'udi, bahasa Nabi SAW pernah bersabda 
“Das kadi memberikan pinjaman (ependa orang lalai sama isinya 
dengan bersedekah satu hal." Diriwayatkan oleh Al Bazar, yang 
ae dak iah Lari telah rere bahunya secara Inngikap 


Sebagian kalangan berpendapat bahwa sebab dari pengharaman si 


aa a 
Ar Syuk Devwrpatkan pie ceh Aha Hu mam padu pembahasan tentang Mariah 
dengar N 


adalah karena riba dapat menghilangkan harta dan menghancurkan 
kehidupan 


Untuk kata , tanda ta ’nits (female) nya tidak disebutkan, karena 
kata bukanlah kata yang dimaksud sebenarnya, melainkan ia bermakna 


Jii j (bukan muannats). Sedangkan Al Hasan tetap membacanya dengan 
menggunakan tanda ta Vi/ftnya 912 , yakni <dt.br 


Ayat ini yang dibaca oleh Aisyah ketika ia diberitahukan tentang perbuatan 
Zaid bin Arqam 913 , yakni yang disebutkan dalam sebuah atsar yang 
diriwayatkan olehAd-Daraqutni dari Al Aliyah bintiAnfa’, ia berkata: Aku 
pernah mengadakan peijalanan menuju Makkah bersama Ummu Muhibbah, 
lalu kami mendatangi kediaman Aisyah untuk berkunjung kepadanya. 
Setelah kami masuk dan memberi salam kepadanya, ia lalu beikata: “Kalian 
berasal dari mana?” Lalu kami menjawab: “Kami adalah warga Kufah.” 
Namun Aisyah membelakangi kami (karena kesibukannya) lalu Ummu 
Muhibbah segera mengajukan keperluannya: “Wahai Ummul mukminin, 
saya pernah memiliki satu orang perempuan hamba sahaya yang aku jual 
kepada Zaid bin Arqam Al Anshari dengan harga delapan ratus dirham. 


Lalu zaid ingin menjualnya kembali, dan aku membeli perempuan itu 
sebesar enam ratus dirham.” Kemudian Aisyah menghadap ke arah kami 
dan berkata: “Betapa buruknya apa yang Anda jual dan apa yang Anda beli! 
Beritahukan kepada Zaid bahwa jihadnya bersama Rasulullah SAW telah 
dihapuskan pahalanya, kecuali ia bertaubat dari hal ini.” Lalu Ummu 
Habibah bertanya lagi: “Bagaimana pendapatmu jika yang aku ambil 
hanyalah uang modalku saja?” Lalu Aisyah menjawab dengan membaca 
firman Allah SWT, U J» “ Orang-orang yang telah 


sampai kepadanya larangan dari Rabbnya, lalu terus berhenti (dari 


912 Qira'“at Al Hasan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya 
(2/482), namun gira'at ini tidak termasuk gira 'at sab 'ah yang mutawatir. 


913 Atsar ini diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni. Namun pada sanad riwayat 
ini ada nama Al Aliyah binti Anfa’ yang dikatakan oleh imam Syafii bahwa 
riwayat yang disampaikan oleh Al Al iyah tidak dapat diterima. Lih. 
NaiiAtAulhar (5/206). 


mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu .” 


Al Aliyah, peri wayat hadits ini adalah istri dari Abu Ishak Al Hamdani Al 
Kufi As-Sabi'i ibu dari Yunus bin Abu Ishak. 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh imam Malik dari riwayat Ibnu Wahab 
pada bab: jual beli dengan tenggang waktu. Lalu imam Malik 
mengomentari: Jika dalam suatu transaksi jual beli terdapat sesuatu yang 
bisa mengarah kepada perbuatan haram (riba misalnya) maka transaksi itu 
harus dihentikan dengan segera, walaupun pada zhahirnya hukum jual beli 
yang dilakukannya adalah diperbolehkan. 


Namun jumhur ulama tidak setuju dengan pendapat imam Malik ini, 
mereka mengatakan: setiap hukum didasari oleh zhahirnya, bukan dari 
suatu prasangka. 


Sedangkan dalil kami (madzhab Maliki) adalah hukum saddadz-dzarai' 
(menutup jalan yang akan mengantar pada bahaya). Itupunjika 
menggunakan dalil ini dibenarkan oleh ulama yang lain, namun walaupun 


tidak, kami membenarkan pemakaian dalil ini, seperti yang telah kami 
jelaskan sebelumnya. 


A tsar yang seperti ini adalah sebuah nash (ketetapan suatu hukum) yang 
tidak mungkin dikatakan oleh Aisyah tanpa ada sandaran taugi/(daNn dari 
Al Qur'an ataupun hadits). Oleh karena itu, Aisyah tidak mungkin 
mengatakan: “Beritahukan kepada Zaid bahwa jihadnya bersama Rasulullah 
SAW telah dihapuskan pahalanya, kecuali ia bertaubat dari hal ini.” Karena 
ungkapan seperti ini tidak mungkin ia sampaikan hanya melalui 
pendapatnya sendiri saja. Sebab penghapusan pahala sebuah perbuatan yang 
tidak dapat diketahui kecuali dari wahyu, seperti yang telah kami jelaskan 
sebelumnya. 


Dalam Shahih Muslim disebutkan, sebuah riwayat dari An-Nu' man bin 
Basyir, ia berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda: 


of dliji Sy Jfy. ^ ^>4^' 
4-6 j U»-* 4&1 LS^“ AI A '~A A *Alj A CA i* A 


“Sesungguhnya perkara halal itu jelas, dan perkara haram juga jelas, 
sedangkan diantara keduanya ada hal-hal yang syubhat, yang tidak dapat 
diketahui oleh kebanyakan orang. Maka barangsiapa yang menghindari 
perbuatan syubhat artinya ia telah mengamankan agama dan jiwanya. Dan 
barangsiapa yang terjatuh dalam perbuatan syubhat maka ia telah terjatuh 
kepada perbuatan haram, seperti halnya seorang penggembala yang 
mengembalakan hewannya di sekitar zona yang dilarang yang 
dikhawatirkan akan masu ke zona itu. Ketahuilah, bahwa setiap penguasa 
memiliki zona terlarang dan zona terlarang Allah adalah hal-hal yang 
diharamkan-Nya ,” 914 


Maksud pengambilan dalil ini adalah bahwa seseorang dilarang berbuat hal 
yang syubhat karena dikhawatirkan ia akan teijatuh kepada hal yang haram. 
Inilah arti dari hukum saddadz-dzarai' tadi. 


Rasulullah SAW pernah bersabda: 


A»lJyJ^(4jjJljy01 


Jfr Jh cti —j :JP JA 
A3 


“Sesungguhnya termasuk dosa yang paling besar adalah seseorang yang 

menghina orang tuanya. ” Para sahabat bertanya: “Apakah ada seseorang 
yang menghina orang tuanya sendiri?” Rasulullah SAW menjawab: “Ya, 
ada, yaitu seseorang yang menghina ayah orang 


„u HR. Muslim pada pembahasan tentang Musagat, bab: Mengambil yang 
Halal dan Meninggalkan yang Syubhat (3/1219-1220). 


lain, berarti ia menghina ayah dan ibunya sendiri, lalu orang 
tersebut (membalas) menghina ibunya.” 91 “ 


Hadits ini telah menjadikan sebuah penghinaan terhadap seorang ayah 
seperti penghinaan terhadap ayahnya sendiri. 


Dalil lainnya adalah: Rasulullah SAW melaknat orang-orang Yahudi yang 
memakan harta yang telah dilarang kepada mereka untuk memakannya 916 


Dalil lainnya lagi adalah apa yang dikatakan oleh Abu Bakar dalam 
kitabnya: Janganlah menggabungkan kewajiban zakat yang terpisah-pisah, 
dan janganlah memisahkan kewajiban zakat yang tergabung menjadi satu, 
karena alasan menghindari zakat. 


Dalil lainnya adalah larangan dari Ibnu Abbas tentang pertukaran beberapa 
dirham dengan beberapa dirham lainnya jika diketahui terdapat dirham 
haram didalamnya. 


Para ulama juga sepakat mengenai larangan untuk mencampurkan antara 
jual beli dan pinjaman. Mereka juga sepakat mengenai pengharaman 
minum khamar yang sedikit, walaupun tidak memabukkan. Juga sepakat 
mengenai pengharaman seorang laki-laki berkhalwat dengan seorang 
wanita, walaupun laki-laki tersebut memiliki penyakit impotensi Mereka 
juga sepakat mengenai pengharaman seorang laki-laki untuk melihat ke 


arah wajah wanita, walaupun wanita itu masih sangat remaja. 
Pengharaman-pengharaman lainnya yang banyak sekali bentuk dan 
macamnya, dan juga larangan-larangan dalam syariat, yang menunjukkan 
bahwa hal-hal tersebut sebagai jalan menuju pengharaman yang 
sebenarnya. 


Riba, lebih berhak untuk dijaga dan ditutup jalan-jalan menuju ke 


915 HR. Muslim pada pembahasan tentang Iman, bab: Dosa-Dosa Besar 
dan yang Terbesar (1/92). 


916 HR. Muslim pada pembahasan tentang Musaqat, bab: Pengharaman 
Jual Beli Khamer, Bangkai, Hewan Babi, dan Berhala (3/1207-1208). 


isin berarti ie menghina syah den Ibunya pendiri, Jala orang 

tersebut (membalas) menghina ibunya.” 

Hadits ee irbah mergadikan sebuah penghinaan terhadap seorang ayah 
seperti pengkanaan terbudap aryaerwa serskri 

Dalil leinnya adakah. Rawabuilah SAW melaknat crnng-orang Vabvadi 
yang memakan harta yang wih dilacang kepada meraka untuk 
m— 


Duld laiana lagi adalah apa yang dikatakan oleh Abe Bakar dalam 
Liabeya Janganlah menggabungkan kewajiban takat yang serpesah-pesah, 
dan pargar dad memisahkan kewajiban zakar yang tergahuang racnjad ieu 
Lorena alasan menghindari zakat 

Dalil lmp adalah Langan dari Thau Abbas sonang perrekaran 
beberapa dirham dengan beberapa dirham binrya jika diketalvai terdapat 
Gahan ran Alaaa. 


miners khamar yang sedilot, wal vapan tetek memabukkan Juga sepakat 
mengera pengharaman seorang laki-laki berkhabaat dengan seorang wanita. 
walaupun laki-laki tersebut meraka peryakat zepotera. Mereka sga sepakan 
pengeras pengharaman sorag aku baki unnd roelha be arah serapah vardu, 
walaupun varsa di ranah serat Penaga. Pergdusanan-pergaraesan kasa 
yang baryak sekali bentak dar mecamunya, dan juga larangan larangan dalam 
arial, yang menunpukkan bahwa hal-hal persebet sebagai pelan menyu 
perghatunan yang seberarnya 

Riba, lebih berhak meruk dijaga dan direrep jalanjalan menuju ke 


= HI. Mesia gada persbahasan tentang Iman. bah Done-Doon Benar dan yong 
Teresa (LAI 

"HIU Manten pada pemdahanan eneng Masaga bab Pengharaman bani Echi Kera, 
angkat, Hewan Rata, dan Berhala (MI 00-130 


arahnya. Jika ada ulama yang membolehkan penyebab teijadinya riba, maka 
mereka juga pasti akan membolehkan menggali lubang atau merentangkan 
tali, yang dimaksudkan untuk mencelakai orang muslim. Namun hal ini 
tidak ada satupun dari ulama yang membolehkannya. 


Juga, para ulama kami juga sepakat bahwa jual beli dengan cara N/ inah 
(menjual suatu barang kepada orang lain dengan pembayaran secara 
angsuran, lalu sebelum angsuran itu dilunasi, barang tersebut dibeli kembali 
dengan langsung atau secara kontan dengan harga yang lebih murah) itu 


diharamkan. A tsar tadi termasuk pada bab Jual Beli Inah. Semoga Allah 
SWT selalu menunjukkan jalan menuju kebenaran. 


Keduapuluh dua : Abu Daud meriwayatkan sebuah hadits dari Ibnu 
UmarRA 917 , ia berkata: aku pernah mendengar Rasulullah SAWbersabda: 


'M 
1 yor'j J»- 'i/ “if > 


“Jika engkau bertransaksi dengan cara al “inah maka sama saja kamu telah 
rela sibuk dengan pertanian kamu, dan kamu meninggalkan berjihad. (Maka 
Allah) akan memberikan kehinaan kepadamu yang tidak bisa lepas hingga 
kamu kembali ke agamamu (yang benar)” 


Pada /snat/hadits ini terdapat Abu Abdirrahman Al Khurasani dan ia 
bukanlah orang yang dikenal untuk meriwayatkan suatu hadits. 


Kemudian, mengenai makna dari al ‘inah ini Abu Ubaid Al Harawi 
mengatakan: al “inah adalah bentuk jual beli yang dilakukan oleh seseorang 
dengan cara menjual suatu barang miliknya dengan harga yang sudah 
ditentukan, dengan cara mencicil, kemudian penjual tersebut membelinya 
kembali dari si pembeli pertama dengan harga yang lebih sedikit dari harga 


9,7 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Perdagangan, bab: Larangan 
Jual Beli dengan Cara al 'inah (3/274-275). 


Surah Al Baqarah 
penjualan pertamanya. 


Lalu Abu Ubaid mengatakan lagi: Jika ada seseorang membeli suatu barang 
dari orang lain dengan harga yang sudah ditentukan secara tunai, lalu ia 
menjualnya kembali kepada si penjual pertama dengan harga yang lebih 
banyak dengan cara mencicil, maka ini juga termasuk bagian dari al 'inah, 
namun sedikit lebih ringan dari yang pertama tadi. Hal ini dibolehkan oleh 
sebagian ulama. 


Transaksi ini dinamakan dengan al 'inah karena pembayaran yang dilakukan 
oleh si pemilik pertama. Kata al ain sendiri maknanya adalah uang. 


Keduapuluh tiga: Para ulama madzhab kami mengatakan: Jika ada 
seseorang yang menjual suatu barang, dengan harga yang telah ditentukan, 
secara angsuran, kemudian ia membelinya kembali, maka kemungkinannya 
akan menjadi tiga. Entah ia membeli kembali dengan cara tunai, atau 
angsuran yang lebih sedikit dari angsuran pembeli pertama, atau 
angsurannya lebih banyak dari angsuran pembeli pertama. Dan pembelian 
ini entah itu dengan harga yang sama, atau dengan harga yang lebih sedikit, 
atau dengan harga yang lebih banyak. 


Dengan demikian, maka rinciannya menjadi tiga bagian, yang pertama dan 
kedua (secara tunai dan secara angsuran yang lebih sedikit dari angsuran 
pembeli pertama): Jika ia membeli dengan harga yang sama atau dengan 
harga yang lebih banyak, maka diperbolehkan. Namun jika harga itu lebih 
sedikit maka tidak boleh, seperti yang tersirat dari riwayat Aisyah tadi, 
yakni: Membelinya enam ratus didiam, padahal ia menjualnya delapan ratus 
dirham. Ini adalah riba. 


Yang ketiga (secara angsuran yang lebih banyak dari angsuran pembeli 
pertama): Jika ia membeli barang yang dijualnya secara utuh, atau 
membelinya lebih dari barang yang dijualnya, maka ia diperbolehkan 
apabila harganya sama atau lebih sedikit dari harga jual pertama, namun 
apabila lebih banyak maka tidak diperbolehkan. Dan jika ia hanya membeli 
sebagian dari barang yang dijualnya saja, maka ia tidak diperbolehkan sama 
sekali, tidak dengan 


perjaalan pertarnanya. 
Lah Abe Utaid mengatakan lagi: Jika ada seseorang membek sasiu 


aan sedia eah Tangan dari yang pertarra tadi Hal trs dibolehkan cich 
sebaga data 

Transaksi im Anamata dengan a! bash karena pembayaran yang 
dihakukan ceh sa pemolik persaraa Kata af an sendri makrana adalah sang: 


Kedvapatuh iga: Para slama meadzbab kami mengakar: Aka ata 
sesorang yang mmya aurs barang. dengan harga yang telah diamkan 
secara mesum kemadan la membelinya kerabat, maka kemangkiuaranya 
akan vsonyadk tiga. Darah a merabeli kerabat denga cara canai, tan angpuran 
yang lebih andika dari angwaran pembeli pertama, atau angaurannya lebih 
banyak dari zaguran pembeli pertama. Dan persbekan imi cntah tu dengan 
harga yang tara, sixa dengan barga yang Iebih sedikit, are dengan harga 
yang Iebih berryak. 

Dengan dersikaan, maka rim massa thonjad hga bapan, yamg pertama 
dan kohas (secara teman dan secara angsuran yang MOA sedia dari agaran 
periei penama) Jika w mece beli dengan harga yang sur atu dengan harga 
yang lebih banyak. maka diperbolehkan Naman jika harga ru lebih sodik 
maka tdak boleh, seperti yang tersirat dari rewaryat Azah cdi, yakni 
Mentek emam pan drian, padahal Ia menak delapan ratus irhas 
Ira adalah nha 


Yang ketiga (secara ngaran yang kbh barryak dan agaras pembeli 


yang Éjmairrye saja. raaka ia bdak Â pertokehkan sama sekali, dak dengan 


Para ulama kami membahas dan membagi permasalahan ini menjadi dua 
puluh tujuh pembahasan, yang intinya seperti yang kami sebutkan di atas 
tadi. Oleh karena itu, perdalamlah kembali. 


Keduapuluh empat. Firman Allah SWT, £ ->43 “ Maka baginya apa yang 
telah diambilnya dahulu." Yakni mengenai riba, dan perbuatannya itu tidak 
akan diproses sebagaimana biasanya di dunia dan di akhirat. Pendapat ini 
disampai oleh As-Suddi dan ulama lainnya. 


Ini adalah ketetapan dari Allah SWT bagi kaum kafir Quraisy yang mau 
masuk Islam dan berniaga dengan cara demikian. Sedangkan arti dari kata 
sendiri adalah perbuatan yang telah dilakukan pada masa sebelumnya dan 
telah lewat. 


Keduapuluh lima : Firman Allah SWT, j&T jj "Dan urusannya 


(terserah) kepada Allah." Untuk firman Allah ini ada empat penafsiran; 
pertama : Bahwa dhamir yang ada pada kata adalah kembali pada riba, yang 
maknanya berahi : dan urusan riba ada di Tangan Allah, mengenai 
pengharaman dan yang lain-lainnya. Kedua , dhamir yang ada pada kata /.(j 
adalah kembali pada yang maknanya berarti: Urusan apa yang telah 


lalu diserahkan kepada Allah SWT, mengenai pengampunan dan gugurnya 
dosa yang telah dilakukan. Sedangkan penafsiran yang ketiga: Bahwa 
dhamir yang ada pada kata adalah kembali pada orang yang melakukan 
riba, 


yang maknany a berarti: Segala urusannya dikembalikan kepada Allah 
SWT, mengenai ketetapan di hatinya untuk tidak kembali melakukan riba 
atau mengembalikannya pada perbuatan maksiat tersebut Pendapat ini 
dipilih oleh An-Nuhas 918 , ia mengatakan: Ini adalah pendapat yang baik 
dan sangat jelas, 


9,1 Lih. Ma 'aniAl Qur 'an karya An-Nuhas (1/308). Dan Abu Hayan 
menuliskan Al Bahr Al Muhith bahwa zahir kembalinya dhamir tersebut 
pada orang yang telah menghentikan riba yang dilakukannya, karena 
kalimat pada ayat tersebut menunjukkan hal ini. Ayat ini memiliki arti kasih 
sayang terhadap orang tersebut dan jaminan keamanan dan kebaikan 
untuknya jika ia menghentikan perbuatan riba. Lih. Al Bahr Al Muhith (2/ 


yang maknanya: Perkara ini sepenuhnya hak Aliah SWT, jika Ia 
berkehendak maka ketetapan hukum ini akan dilanj utkan, dan j ika Ia 
berkehendak Ia dapat mengubahnya menjadi halal. Adapun penafsiran yang 
keempat: bahwadhamir yang ada pada kata adalah kembali pada orang yang 
telah menghentikan 


riba yang dilakukannya. Ayat ini memiliki arti kasih sayang terhadap orang 
tersebut dan jaminan keamanan dan kebaikan untuknya jika ia berhenti. 


Keduapuluh enam: Firman Allah SWT, jCA “Orangyang mengulangi 
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka Yakni: 
bagi orang yang telah mendapatkan petunjuk dan berhenti melakukan riba, 
lalu setelah itu ia melakukannya lagi hingga ajalnya tiba maka ia akan 
dimasukkan kedalam neraka 919 . Hal ini disampaikan oleh Sufyan. 


Sedangkan ulama lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah: 
barangsiapa yang kembali mengatakan bahwa riba itu sama saja dengan jual 
beli maka ia telah dianggap kafir. 


Ibnu Athiyah mengatakan 929 : Apabila dalam ayat tersebut menyebutkan 
kata “abadi bagi orang-orang kafir”, maka itu abadi yang hakiki, yakni 
mereka akan abadi di neraka selama-lamanya. Sedangkan j ika kata abadi 
itu dilekatkan kepada seorang muslim yang melakukan maksiat, maka 
keabadian itu hanya ungkapan majazi saja, sebagai makna mubalaghah 921 
. Seperti yang diungkapkan oleh orang Arab bagi seorang raja yang bertahta 
dengan cukup lama: “raja abadi”. 


Keduapuluh tujuh: Firman Allah SWT, 
“Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah .” Yakni 


919 Hal ini disampaikan oleh An-Nuhas Ma 'ani Al Qur'an (1/308), dan 
disampaikan juga oleh Abu Hayan Al Bahr Al Muhith (2/336). 


920 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/489). 

921 Zamakhsyari Al Kosysya/berpendapat bahwa ayat ini adalah dalil 
keabadian orangorang yang fasiq di dalam neraka. Namun hal ini dibantah 
oleh Abu Hayan, ia mengatakan: iriungkin pendapat ini telah terpengaruh 
dengan madzhab mu'tazilah, yang berpendapat bahwa orang yang fasiq 


akan kekal abadi dineraka, tidak akan keluar dari neraka selamanya. Lih. Al 
Kasysyaf{ 1/166), dan kitab ,4/ Bahr Al Muhith (1/366). 


menghilangkan keberkahan hartanya di dunia, walaupun hartanya itu 
melimpah ruah. 


Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, bahwa Nabi SAW pernah bersabda: 
js N oju- oji x bG Oo) 

“Sesungguhnya (perbuatan) riba akan mengakibatkan harta terasa 
sedikit walau sebanyak apapun ." 922 

Beberapa ulama menafsirkan, “Allah memusnahkan 


riba. ” Yakni di akhirat nanti. 


Sedangkan Ibnu Abbas menafsirkan, 'hS»4-## “ Allah memusnahkan riba. 
” Yakni semua ibadah yang diperbuatnya tidak diterima, dari mulai 
sedekahnya, hajinya, jihadnya, silaturrahminya, dan yang lain se bagainya. 


Kata sendiri maknanya adalah pengurangan atau penghilangan secara 
keseluruhannya. Diantaranya adalah sebutan jt2 1 yang 


maksudnya adalah pengurangan bulan (tidak penuh) 921 . 
Sedangkan makna “Menyuburkan sedekah. ” Adalah: 


memberikan hartanya di dunia penuh dengan keberkahan, dan pahalanya 
diperbanyak dengan berlipat ganda di akhirat nanti. 


Di dalam kitab Shahih Muslim disebutkan: 

(Tell »st*r4*£\,At"'S»*,f,* 

i) Uj 0) 

stt aS 

J-Ij jlj 0 

“Sesungguhnya sedekah yang diberikan oleh salah seorang dari 
kamu akan diterima oleh Allah di Tangan-Nya, lalu Ia 


m HR. Ahmad dalam musnadnya (1/395,424). Diriwayatkan pula o teh 
Hakim dan Baihaqi dari Ibnu Mas'ud. Lih. AlJami’ Al Kabir (2/260). 


923 Lih. Al-Lisan (pada kata jA). 
membesarkannya seperti salah seorang dari kamu membesarkan anak kuda 
atau anak sapihannya, hingga datangnya hari kiamat nanti. Sesungguhnya 


satu suapan saja akan menjadi sebesar gunung Uhud .” 924 


Ibnu Zubair membaca kata pada ayat ini dengan: (dengan 


menggunakan harakat dhammah pada hurufyadan men/asytf/dkan huruf ha 
). Dan ia membaca kata dengan: Ayy (dengan menggunakan harakat 
dhammah pada huruf ya', dan men/asytftdkan huruf ba 'j. Sebuah riwayat 
dari Nabi SAW juga menyebutkan bacaan seperti ini. 


Keduapuluh delapan: Firman Allah SWT, ^ 


“Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan 
selalu berbuat dosa. ” Sifat selalu berbuat dosa dilekatkan pada kekafiran 
pada ayat ini untuk mubalaghah, karena memang kedua lafazh itu berbeda. 


Namun ada juga ulama yang berpendapat bahwa sifat tersebut dilekatkan 
untuk menghilangkan makna lain untuk kata yang sama. Karena kata . juga 
bermakna: seorang petani yang sedang menebar benih di persawahannya. 
Pendapat ini disampaikan oleh Ibnu Faurak. 


Sedangkan untuk makna dari firman Allah SWT, iriuft oj V3 f-fjj J- 5 “? 
'1jU") 


“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal saleh, 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi 
Rabbnya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka 
bersedih hati. ” Alhamdulillah sebelumnya kami telah menerangkan dengan 
cukup. 


Adapun penyebutan shalat dan zakat secara khusus pada ayat ini adalah 
sebagai penghormatan bagi orang-orang yang mengeijakannya, dan sebagai 
peringatan akan derajatnya, karena kedua hal tersebut adalah inti dari segala 
perbuatan baik. Shala ta d alah sebagai pergerakan badaniyah, sedangkan 
zakat 


HR. Muslim (2/702), seperti yang telah disebutkan sebelumnya. 
adalah sebagai pergerakan keuangan. 
Keduapuluh sembilan: Firman Allah SWT, 


o) IjyT *h “Hai orang-orang yang beriman, 


bertaqwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) 
jika kamu orang-orang yang beriman. ” Zhahir dari ayat ini menerangkan 
bahwa jual beli yang berbentuk riba namun belum sempurna akadnya 
(belum terjadi serah terima) maka jual beli itu dibatalkan saat 
diturunkannya ayat pengharaman riba. Akan tetapi jika telah sempurna 
akadnya maka jual beli itu tetap sah. 


Beberapa ulama berpendapat bahwa sebab turunnya ayat ini adalah pada 
masyarakat Tsaqif. Sebelum diturunkan ayat ini, mereka membuat 
peijanjian dengan Nabi SAW bahwa riba yang telah mereka sepakati tetap 
menjadi hak mereka, adapun kewajiban yang harus mereka penuhi itu akan 
menjadi tanggung jawab mereka sendiri, maka ketika saat pembayaran itu 
tiba, mereka mengirimkan beberapa orang ke kota Makkah untuk menagih 
pembayaran tersebut. 


Namun ketika mereka menagih pembayaran utang tersebut kepada bani 
Mughirah Al Makhzum, orang-orang disana mengataka n : kami tidak mau 
memberikan apa-apa, karena riba telah diharamkan. Lalu para penagih ini, 
yang berasal dari bani Amru binAmir dari Tsaqif, mengadukan hal ini 
kepada Attab bin Asid 925 , lalu Attab menuliskan surat tentang perihal ini 
kepada Nabi SAW, dan diturunkanlah ayat ini 924 . Kemudian Nabi SAW 
mengirimkan surat yang berisikan ayat tersebut kepada Attab, yang 
kemudian segera diberitahukan kepada masyarakat Tsagif, dan mereka pun 
menghentikan apa yang mereka lakukan saat itu juga. 


Ini adalah ringkasan dari sebab diturunkannya ayat diatas, dan juga 
rangkuman dari apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Ishak, Ibnu Juraij, As- 
Suddi, 

«Nama lengkapnya adalah: Attab bin Asid bin Abi al-Aidh bin Umayyah. 
Ia adalah salah seorang dari sahabat Rasulullah SAW yang masuk Islam 
ketika fathu Makkah. Lih. al-ishabah (2/451). 

Lih. Asbab An-Wuzul karya Al Wahidi (hal.65). 


Surah Al Bagarah 


adalah sebagus pergerakan kesangan 

Keduapalak sembilan: Fiman Allah SWT, IT IS SRA 
SA EN e MUI AM “Wa oreng-arang yang beriman. 
Sertagwahah kepada Allah dan tinggalkan rias riba Gang bekam Apar 
piba kamu arang Sang jang beriasan ~ Tharr dar ayal im menerangkan 
baham jual bel yang berbemauk riba zarren bedre sorps akadnya (belum 
serjadi serah terma) maka pan! beli iha dibatalkan sasi diparankannya ayat 
penghararaan nba Akan ketap jika belah sempurna akadinya maka zai beli te 
atap ah 

Heberpa ularza berpendapai bahwa seah tarannya ayat ira adalah 
pota masyarakat Tragif. Sebelum dibuatkan ayat ini, mereka member: 
perjanjian dengan Nabe SAW Ibalrwa riba pang telah mereka sepakati tetap 
recap bak mereka, adapun kesajihan yang harus mereka pard ita akan 
menjad tanggung yawab mereka sendiri maka ketika mat pembayaran ita 
tiba, mecka menginankan beberapa omang ke kota Makkah untuk menagih. 
perebayaran tersebar 

Namas ketika mereka menagih perabayaras utang tersebut kepada 
Dara Magir AI Makhan, orang-orang dana mengatakan: kamu tidak mac 
mrereberikan apa-apa, karera riba telah diharamkan Lahe para penagih isi. 
yang berasal dari bam Araru bis Asri dari Tiagif, mengadukan hal ra kepada 
Anab bia Acid", bahu Astab memaksakan surat tentang perihal izd kapada Nate 
SAW, dan ditarunicardah ayat a”. Korean Nabi SAW mengrumkan wat 
yang berisikan ayat tersebut kepada Atab, yang kemudian segera 
@beritahukan kepada mararahas Tangi, dan meseka pan menghentikan spa 
yang mereka lakukan sati Ju jaga. 

Iré adalah ringkasan dari sebab dinarankanngya xyar data, dan jaga 
rangkemun dan apa yang diri wepatkan oleh Dru Lebak, Ibex Juri, Az Sodik. 

= Naw bengbagron ataidh Arab bin Asid bin AS ab- didih bar Umaryyah le adalah 
salah seorang Cari sahut Haradudah SAW yang masak Islam koha fate Makkah 
Uh ea (2831 
SLD Asha Ae-Nacar karya Al Wakati (bai dit 


dan yang lainnya. 


Makna dari ayat ini adalah: buatlah perisai antara kalian dengan adzab 
Allah SWT, dengan cara meninggalkan apa yang tersisa dari perbuatan riba 
yang kamu lakukan, dan yang telah dimaafkan. 


Ketigapuluh : Firman Allah SWT, ^» 3 “ o) “ Jika kamu orang 


orang yang beriman .” Kalimat ini adalah kalimat kalusa yang tidak 
memerlukan jawaban, yang ditujukan kepada masyarakat Tsagif tentang 
perbuatan mereka. Karena pada saat itu mereka baru saja masuk ke dalam 
agama Islam. Namun jika diprediksikan jawabannya maka ia menjadi 
kalimat kalusa majazi untuk menerangkan mubalaghah. Dan diriwayatkan 
dari anNagasy dari Mugatil bin Sulaiman, ia berpendapat bahwa kata o) 
Oika) pada ayat ini bermakna “karena”. Namun pendapat ini ditentang oleh 
Ibnu Athiyah, ia mengatakan 927 : pendapat ini tidak dapat diterima, karena 
tidak ada makna seperti itu dalam bahasa arab. 


Sedangkan Ibnu Faurak berpendapat: kemungkinan maksud dari firman 
Allah SWT, “Hai orang-orang yang beriman. ” Yakni 


umat Nabi-Nabi yang diutus sebelum Nabi Muhammad S AW, sedangkan 
kata pada firman Allah SWT, oj Wi ^ 


“Dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang 
yang beriman. " Adalah umat Nabi Muhammad SAW, karena kata iman 
pada awal kalimat tidak akan banyak berguna kecuali dengan makna seperti 
ini. Namun, pendapat ini tidak dapat diterima, dalilnya adalah riwayat- 
riwayat yang menyebutkan sebab turunnya untuk ayat ini 92 *. 


Ketigapuluh satu: Firman Allah SWT, Ijkfr 101* 


“Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba) maka 
ketahuilah bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. ” 


927 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/490). 


”* Yakni bahwa ayat ini diturunkan pada kisah Ibnu Abbas dan Utsman, 
atau pada kisah Ibnu Abbas dan Khalid, atau pada kisah orang-orang yang 
beriman dari masyarakat Tsaqif. Mereka semua bukanlah orang-orang yang 
beriman kepada Nabi-Nabi sebelum Nabi Muhammad SAW. 


dan yang arena. 

Mala dari ayat ini adalah. buatlah perai astara kadan dengan adzah 
Allah SWT, dengan cara meninggalkan apa yang terasa dari perbuatan riba 
yang hass lakukan. dan yang nelah Aruaftaa 

Ba Penan mapan me ad ka orong- 


kata Gasa pada firman Allah SWT, iwed AS Op JI ja Ai Lili 
“Dan tinggalkan sira rika (pang Arim dipungut) lbs tara orang-orang 
hong beriman " Adalah umat Nabi Mukacrrrad SAW, karena kata maam pada. 
awal karna: odak akan berryak berguna kecrak: dengan makna seperti izi 
Namun, pendapat ira tdak dapat drerima, dahinya adalah riwaya -rrara 
yang menyebutkan sebab taraanya untuk ayat kafe. 
Keripaputah setu: Firmas Allah SWT, 55 yu AS Ulas op 
dya ŠÍ "Maka pita kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sirs 
riha) mako berahaalah bakora Alat dan Rana Nya akan memerangama “ 


Yakni bairan nya mi dauran pada inah Iera Abban dan Utuman. ates pada 
kiah Pou Abbas dan Kbabd, sexy pada Umah orang-orang yang Deraman dari maryaratan 
Dog Mentaormmatulasthanng cg yang bernam kepada Raabta 
Nabi Meluas KA 


Ini adalah ancaman bagi orang yang tidak mau meninggalkan riba. Dan 
perang biasanya menunjukkan pada pembunuhan. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa di hari kiamat nanti para pemakan 
riba akan diperintahkan: ambillah pedangmu dan bersiaplah untuk perang. 
Lalu pada riwayat lain dari Ibnu Abbas disebutkan: barangsiapa yang 
bersikeras melakukan riba dan tidak mau melepaskannya maka seorang 
pemimpin berhak memintanya untuk bertaubat, jika ia tetap tidak mau juga 
maka ia berhak dipenggal kepalanya. 


Qatadah mengatakan: Allah SWT menjanjikan para pemakan riba dengan 
peperangan, oleh karena itu darah mereka dihalalkan dimana pun mereka 
berada. Ulama lain mengatakan: makna ayat ini adalah: jika kalian tidak 
menghentikan perbuatan tersebut maka kalian adalah peperangan bagi 
Allah dan Rasul-Nya, yakni musuh-musuh ag ama. 


Lalu Ibnu Khuwaizimandad mengatakan: Kalau saja suatu masyarakat di 
satu negeri menghalalkan riba maka berarti mereka semua telah dianggap 
murtad, kondisi mereka seperti kondisi kelompok orang-orang yang murtad. 
Namun jika mereka hanya melakukannya saja tidak menghalalkan, maka 
seorang pemimpin dibolehkan untuk memerangi mereka, bukankah Allah 
SWT telah mengizink an nya, AyLjj $Z\ £ “Maka ketahuilah 


bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. ” . 

Kemudian, kata pada ayat ini dibaca oleh Abu bakar dari riwayat 
Ashim dengan 1 dengan makna: beritahukanlah kepada mereka bahwa 
mereka akan diperangi’ 29 . 


Ketigapuluh dua: Ibnu Bakir menyebutkan: Suatu hari ada seorang laki-laki 
datang kepada Malik binAnas dan berkata: “Wahai Abu Abdillah, aku 
melihat seorang pria yang sedang mabuk dan mengigau ingin mengambil 
bulan, lalu aku katakan kepada istriku: engkau akan aku ceraikan jika ada 
perbuatan anak cucu Adam yang lebih parah dari meminum minuman 
keras.” 


,w Qiraʻat ini juga dibaca oleh Hamzah, dan qira“at ini termasuk qira 'at sab 
‘ah yang mutawatir. Hal ini disampaikan oleh Ibnu Al Jazari dalam An- 
Nasyr (1/359). 


Ind adalah ancaran bagi orang yang tidak mau menanggalkan riba. Dan perang 
biasanya menunjukkan pada perabenuhan. 
Dirrwnyatkan Gan fhas Aidan, tatran A hari kamat nas para persaaan 


perarapis berhak mersistantya untuk bertaubat, jika ia tag tdak mau jaga 
maaha ia berhak penggal kepalarya. 


Qatadah rmergutakas: Allah SWT menjanjikan para pemakan niha 


seorang perapian menaap merc 
SWT telah mengitinkassnya, say ih BI 55 ng JS “Makar barataink 
haiara Alloh dan Audi Nya akan memenangkan ~ 

Keratan. kata LL pada myat isk asn be Abate dad taat 
Astera dergas 709, dengan makna: Beritahukandah kepada mereka tahwa 
mereka akan derang”. 

Kesyapatuh daa: Ibra: Bahir teceyebutkan Suu hari ada seorang 
aka-taki datarng bepacia Malik bin Anas dan berkata “Wahai Abu Adila. 
aka methai sorang pru yang sedang mabuk dar mengkau Ingin mpengara be 
badan, lalu aku katakan kepada warikw ongkaa akan aios ceraakan jita ada 
pefuatan anak caca Adam yang kbed parah dan meruraan rararras bcza ` 


“8 Can a ani papa dibaca sih Hamiah, dan gira at ind mermasuk gire ar aah iah yung 
murrexy. Hal ri dnampeltan sih Bana Al dasani dalam Ka Nate (NA 


(ia ingin menanyakan dan memastikan kepada Malik apakah kata-kata 
cerainya terjadi ataukah tidak). 


Lalu Malik berkata: “Pulanglah, aku akan mencari hukumnya.” Kemudian 
keesokan harinya laki-laki tersebut datang lagi, dan Malik berkata 
kepadanya: “Pulanglah, aku akan mencari hukumnya.” 


Kemudian keesokan harinya laki-laki tersebut datang lagi, dan Malik 
berkata kepadanya: “Istrimu telah resmi engkau ceraikan, karena setelah 
aku meneliti dalam Al Our'an dan hadits Rasulullah SAW aku tidak melihat 
sesuatu yang lebih parah dari riba, karena Allah SWT telah menghalalkan 
peperangan untuk orang yang memakan riba.” 


Ketigapuluh tiga : Ayat ini juga sebagai dalil bahwa memakan riba dan 
melakukan jual beli dengan riba termasuk perbuatan dosa besar, dan para 
ulama juga tidak ada yang berbeda pendapat mengenai hal ini, seperti yang 
akan kami jelaskan nanti. 


Diriwayatkan dari Nabi SAW bahwa beliau pernah bersabda: 


jH: p # “O' V! fc-f y ko $ 


.#jCp 4jCo\ 

“Akan datang suatu zaman dimana tidak satu orang pun yang 
tidak memakan riba. Dan orang yang tidak memakan riba secara 
langsung namun ia juga terkena deb u-deb unya. ” 930 


Ad-Daraquthni juga meriwayatkan 931 , dari Abdullah bin Hanzhalah, 
bahwa Nabi SAW pernah bersabda: “Satu dirham dari hasil riba itu lebih 
dibenci oleh Allah SWT daripada tiga puluh enam perbuatan dosa” Dan 
diriwayatkan pula dari Nabi SAW: “Riba itu memiliki sembilan puluh 


HR. An-Nasa' i pada pembahasan tentang Perdagangan, bab: Menjauhi Hal 
yang Ayubhat dalam Mengais Rezeki (7/243), dan Ibnu Majah pada 
pembahasan tentang Perniagaan, bab: Ancaman untuk Pemakan Riba 
(2/765), dan Ahmad dalam musnadnya (2/494). 


931 HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Perdagangan (3/16). 


Na apa menanyakan dan memurtikan bepada Malik apakah kata-kata cerema 
tera saaka miak) 

Lahe Malik berkas; “Pulanglah, abe akan mencari bakumanya.” 
Kemadan keesokan barunya laki-laki tersebar datang lagi, dan Matik berkata 
kepadanya "Pulanglah, aku akan meacan bukanya" 

Kemudan kocsoikan barunya taha-tadci tersebut datang lagi, dan Malik 
berkata kepadanya: “Tatrinnua telah resesi engkau ceraikan. karena setelah au 
mendiri dalam Al Qur an dan baditi Kasukallah SAW aka Gdak melihat sesama 
yang lebih parah dari riba, tarcsa Allah SWT telah menghalakan pepesungan 
ntuk orang yang memakan riba.” 

Kerigaputuk tipe: Ayai ru saga sebagai dalil bahwa merasad ar ribe 
dan melukakan jual beli dengan riba termumek perbuatan Ana besar, dan 
para ulurna jaga Gdah ada yang berbeda pendapat mengenai hal iri, seperi 
yang akan kari jelaskan sarsi 

Datwayatkan dari Nabi SAW baka beliau pernah bersaduda 

Kn EA BT WE II NA 

aj Lp Akal 

"Akan datang avetv zamar dimana tidak satu orang pun yang 

ndot memakan riba Den orang yang Ndok memakan riba secara 

langrung namun iz jupa terkena debu-debanya ™™* 

Ad-Daraquttai jaga meriwayatkan? dari Abebaltab ben Harzrhalah, 
batrwa Nabi SAW perah bersabda: “Satu dirham dari bari! riba ita Lebah 
dibenci lek Allah SWT daripadir tiga puish enam perbuatan dosa " Dan 
disiwayatkan pula dari Nabi SAW: “Mibe iiy memiliki sembilan puish 


bak Ancaman sorak Pemakan Kiba CUTE), dan Ahmad dalan mamadnya 


Depan 
"HA Derma pada pembahasan setang Perdagangan (D6) 


sembilan pintu dosa, yang paling rendah adalah seperti seseorang yang tidur 
dengan ibunya.” 932 Yakni berzina dengan ibunya. 


Kemudian, Ibnu Mas'ud mengatakan: “Menurut lisan Muhammad SAW, 
(semua yang berkaitan dengan riba, yakni) pemakannya, wakilnya, 
penulisnya, saksinya, semuanya dilaknat.” 


Diriwayatkan pula oleh imam Al Bukhari 933 , dari Abu Juhaifah, ia 
berkata: “Rasulullah SAW melarang memperdagangkan darah dan anjing, 
menghasilkan uang dari perzinaan. Beliau juga melaknat para pemakan riba 
beserta para wakilnya, juga pentato dan orang yang ditato, dan pembuat 
patung.” 


Disebutkan pula dalam kitab Shahih Muslim 934 , sebuah riwayat dari Abu 
Hurairah, bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda: “ Hindarilah dirimu 
dari tujuh dosa besar., (diantaranya adalah) dan memakan riba.” Disebutkan 
pula dalam kitab yang ditulis oleh Abu Daud, yang diriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud, ia berkata: “Rasulullah SAW melaknat orang yang memakan riba, 
wakilnya, penulisnya, dan saksinya.” 


Ketigapuluh empat: Firman Allah SWT, ojj 


i “Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka 


bagimu pokok hartamu .” Diriwayatkan oleh Abu Daud dari Sulaiman bin 
Amru, dari ayahnya, ia berkata: aku pernah mendengar Rasulullah SAW 
berkhutbah pada haji wada': 


YjyyUjVf 
Yj d) 


952 Makna dari had its ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Al Baihagi 
dari Abu Hurairah. Lalu diriwayatkan pula oleh Al Hakim dan Al Baihagi 
juga dari Ibnu Mas'ud. Lih. Al Jami 'Al Kabir (2/258-260). 


933 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Talak, bab: Mahar untuk 
Pezina dan Nikah yang Batil (3/285). 


934 HR. Muslim pada pembahasan tentang Iman, bab: Penjelasan tentang 
Dosa-Dosa besar dan yang terbesar (1/92). 


Surah Al Bagarah 


“ Ketahuilah, sesungguhnya semua riba telah dibatalkan, bagimu pokok 
hartamu, janganlah kamu tidak menganiaya dan jangan (biarkan) dianiaya.” 
9*5 


Ayat ini menerangkan bahwa setelah bertaubat, orang yang berbuat riba 
dapat mengambil kembali modal dasar yang miliki sebelumnya, dan 
diterangkan juga bahwa mereka dilarang berbuat zhalim dengan cara 
mengambil riba atau mengambil lebih dari modal dasar yang dimiliki 
sebelumnya. Kemungkinan juga zhalim yang dimaksud disini adalah pihak 
kedua dengan tidak mengembalikan uang pinjaman padahal ia mampu 
mengembalikan, karena pada sebuah riwayat juga disebutkan bahwa 
mengakhirkan pembayaran bagi yang mampu adalah perbuatan zhalim 936 


Artinya, ia harus melunasi utang tersebut, namun dengan menyingkirkan 
sisa-sisa riba yang masih ada. Ini juga semacam perdamaian. Bukankah 


Nabi SAW mengisyaratkan kepada Ka'ab bin Malik untuk sedikit 
bertenggang rasa mengenai masalah piutangnya yang ada pada Ibnu Abi 
Hadrad. Lalu setelah itu Ka'ab menjawab: “Baik, wahai Rasulullah.” 
Kemudian Nabi SAW berkata kepada orang yang berseteru dengan Ka'ab: “ 
Lunasilah utangmu.” 951 Lalu para ulama mengartikan perintah Nabi SAW 
ini sebagai ajaran perdamaian, yang insya Allah akan kami terangkan lebih 
mendalam lagi pada tafsir surat An-Nisaa', tentang yang dibolehkan dan apa 
yang tidak diperbolehkan dalam perdamaian. 


Ketigapuluh lima : Firman Allah SWT, 


“Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok 
hartamu .” Ini adalah penekanan untuk tidak menerima 


MS HR. Abu Daud dengan lafazh yang sama pada pembahasan tentang 
Perdagangan, bab: Hadits Tentang Orang yang Memakan Riba dan 
Wakilnya (3/244). 


** Hadits ini disebutkan oleh As-Sayuthi AlJami ' Al Kabir (no.8182), yang 
diriwayatkan oleh imam Al Bukhari, imam Muslim, imam Abu Daud, imam 
At-Tirmidzi, imam AnNasa' i, dan imam Ibnu Majah, dari Abu Hurairah. 
Lih. AlJami 'Al Kabir (3/3224-3227). 


w HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Perdamaian, bab: Perdamaian 
pada Utang dan Harta (2/115). Diriwayatkan pula oleh Muslim pada 
pembahasan tentang Musaqat, bab: Anjuran untuk Bertenggang Rasa dari 
Penagihan Hutang (3/1192). 


kelebihan yang tidak menjadi hak milik, dan hanya mengambil modal 
pokok yang tidak ada ribanya sama sekali. 


Beberapa ulama mengambil kesimpulan dari ayat ini bahwa setiap transaksi 
yang tiba-tiba mengarah kepada riba atau pengharaman lainnya namun 
belum sempurna transaksinya (belum terjadi serah terima), maka transaksi 
itu harus dibatalkan. Seperti contohnya jika ada seorang muslim yang ingin 
membeli hewan hasil buruan kemudian pembeli atau penjual melakukan 
ihram sebelum terjadi serah terima, maka jual beli itu harus dibatalkan. 


Karena tiba-tiba ada suatu hal (yakni ihram) yang mengharuskan 
pembatalan jual beli itu sebelum diadakan serah terima 


Namun jika jual beli tersebut telah sempurna (yakni telah terjadi serah 
terima) maka hal yang tiba-tiba itu tidak berpengaruh apa-apa terhadap 
transaksi yang telah disepakati. Ini adalah pendapat dari madzhab Abu 
Hanifah dan j uga pendapat yang diikuti oleh para pengikut Asy-Syafi'i. 


Para ulama j uga mengambil kesimpulan dari ayat ini, bahwa suatu barang 
penjualan yang telah rusak yang masih berada di tangan penjual, dan 
sebelum terjadi serah terima, maka transaksi itu harus dibatalkan. Berbeda 
dengan beberapa ulama salaf yang mengatakan bahwa transaksi ini tetap 
berjalan. Pendapat yang berbeda ini diriwayatkan dari imam Ahmad. Hal 
ini hanya karena perbedaan mereka (para ulama) dalam menentukan apakah 
jual beli yang terdapat riba itu tetap sah ataukah tidak. 


Menurut ulama yang mengatakan sah, yang membatalkan transaksi itu 
hanyalah dengan masuknya salah satu pihak kedalam agama Islam sebelum 
terjadinya serah terima. Sedangkan yang mengatakan tidak sah, pendapat 
seperti diatas tadi tidak dapat diterima, karena riba itu memang sudah 
diharamkan pada agama-agama sebelum Islam, adapun yang diperbuat pada 
masa Jahiliyah itu adalah kebiasaan orang-orang musyrik, dan harta yang 
mereka serah terimakan itu termasuk harta yang diambil secara paksa atau 
harta yang diambil tanpa sepengetahuan pemiliknya. Oleh karena itu 
penuturan akan permasalahan yang mereka sampaikan tadi tidak dapat 
dibenarkan. 


Surah Al Bagarah 


Syariat pengharaman riba pada ajaran sebelum Islam sudah masyhur dan 
disebutkan dajam Kitab Allah SWT. Seperti yang dikisahkan mengenai 
orangorang Yahudi dalam firman Allah SWT, ‘m'mDan 


disebabkan mereka memakan riba, padahal sesungguhnya mereka telah 
dilarang daripadanya.” (Q$. An-Nisaa' (4J:161). 


Disebutkan pula mengenai kisah Nabi Syu' aib bahwa kaumnya telah 
mengingkarinya dan mengatakan: U j)£> \ 


ijili C A “Hai Syu'aib, apakah agamamu yang 


menyuruh kamu agar kami meninggalkan apa yang disembah oleh 
bapakbapak kami atau melarang kami memperbuat apa yang kami 
kehendaki tentang harta kami.” (Os. Huud [11]: 87). Oleh karena itu, 
pengambilan kesimpulan demikian tidak dapat dibenarkan. 


Ketigapuluh enam : Beberapa orang yang berlebihan mengartikan wara ' 
berpendapat bahwa harta yang halal jika tercampur dengan harta yang 
haram dan tidak dapat dipisahkan antara yang halal dan yang haram dari 
hartanya, kemudian ia mengeluarkan sebagian harta haram yang ia ketahui 
jumlahnya sebagai pembersihan dari hartanya, maka hartanya yang tersisa 
tetap tidak dapat dibersihkan, karena kemungkinan yang ia keluarkan 
adalah harta yang halal dan yang tersisa dari hartanya adalah harta yang 
haram. 


Ibnu Al Arabi mengatakan 93 *: Pendapat seperti ini adalah berlebihan 
dalam memahami agama, karena setiap harta yang tidak dapat dipisahkan 
maka yang paling dianggap adalah niatnya, bukan detail hartanya Kalaupun 
harta itu telah digunakan maka harta lain yang sejumlah dengannya dapat 
menggantikan tempatnya, karena percampuran tidak memungkinkan untuk 
memisahkan antara harta yang halal dan yang haram, sebagaimana 
penggunaan harta haram itu telah menghilangkan jenis haramnya, maka 
yang sejumlah dengannya dapat menggantikan yang hilang itu. Hal ini 
sangat jelas maknanya. Wallahu a 'lam. 


1 Lih. Ahkam Al Qur'an karya Ibnu Al Arabi (1/245). 


Syariat pengharaman nha pada ajaran sebelie Islam adah manytur das 
disebutkan tajam Kad Allah SBT Seperti yang dikasahkan mengeras orang- 
onag Yahudi dalam frman Allah SWT, 5 4 lg peak “Dan 
Me batin mereks serahkan nibo petaka menunggunya merete elak 
larang darpadanya "(On Az-Nimza' (4):161). 

Itarbadkan pula mengerat kiah Nabi Syu'aib baka kaumnya telah 
ARA “Hai Sya aib. apakah agamamu jang 

kam oyar taw menngaakiam apa yang disembah Web Apa 
berak kami ain melarang tam mempertua! apa pang kam kehendaki 
tentang harta kami.” (Oa. Hawd (11); 87). Oleh karena itu, pengambilan 
beringas demikian tidak dapat dibenarkan. 

Keripapulat cneve: Beberapa ocang yang berlebihan mengartikan 
wara baksa heta yang halal jàa Iencampur dengan bata yang 
haram dan Gdak dapat dpoakhas antara yang badal din yang haram dari 
hartanya, berpesdann ia mengelakan sebagian harta haran yang s ketan 
jem laherya sebagai pembersihan dan hartanya, maka hartanya yang sersisa 
Wap wak dapat doerabkan, karena kersungkinan yang ta behaarkan adalah 
harta yang batu dan yang werisa dari hartanya adalah baru yang taman 

[beu Al Ambe mengatakan": Pendapat sepert ird adalah berlebihan 
dalam memakan agarza, karena setiap harta yang tidak dapas dipmahkan 
maka yang fabre Sianggap adalah rawrana bukan detul hartanya Kalaupun 
harta pu selak Apunakan reaka harta kun yang sejam lah dengannya dapat 
menggarrikan wrapannya, karera percampuran tdak meryaagk bukan watak 
membalikan antara harta yang bata) das yang taran. sebaguurrama pengguruan 
harta hama its tetak menghilangkan jezis hararanya, maka yang sejurelah 
dengannya dapat menggantikan yang tulang Ku. Hal ini urgat jelas rakrama. 
Wisikatw a Saw. 


=LA Aiko 41 (aer an karya Bas Al Asah 1/243) 


Saya (Al Ourthnbi) katakan: Para ulama madzhab kami (Maliki) 
berpendapat bahwa cara untuk bertaubat dari harta haram yang ada 
ditangannya adalah: jika harta itu berasal dari perbuatan riba, maka ia harus 
mengembalikan harta tersebut kepada orang yang diribakan olehnya, dan ia 


jaga barus peran orang serabut sarapa: bereme dan dapat merggerbahiluan 


uang yang diambilnya. Kalau ternyata ia tidak juga dapat menemukan orang 
yang dicarinya maka ia harus menyerahkan uang tersebut sebagai sedekah. 


pemiliknya Apabila ia tidak mampu mengetahui seberapa banyak harta 
haram yang ada di tangannya saat itu, maka ia harus berusaha semampunya 
untuk mengetahui seberapa besar harta yang harus dikembalikannya, hingga 
tidak 


haram. Namun jika ia tidak mampu bertemu dengan pemilik aslinya maka 
ia harus bersedekah dengan harta tersebut. 


Apabila ia berkeyakinan bahwa sebagian besar harta yang ada pada 


halal, dan ia menyadari bahwa ia tidak mungkin mengembalikan 
keseluruhan harta yang telah dikeluarkannya, seberapa lamanya dan 
seberapa kerasnya ia berusaha, karena harta yang harus dikembalikannya 


itu terlalu banyak, maka cara bertaubatnya adalah dengan menyerahkan 
semua harta yang ada pada dirinya, entah itu kepada orang-orang miskin, 
atau kepada institusi yang bergerak untuk maslahat kaum muslim, hingga 
harta yang ada pada dirinya hanya tinggal sedikit saja, yang cukup untuk 
membeli makanan dan pakaian untuk melaksanakan shalat, yaitu pakaian 
yang cukup menutupi auratnya dari pusar hingga lututnya. Karena hanya 
sedikit makanan dan pakaianlah yang dapat ia ambil dari harta orang lain 
jika ia terpaksa melakukannya. Walaupun pemilik asli dari harta yang 
sedikit itu belum tentu merelakan hartanya diambil. 


Berbeda halnya jika ia telah bangkrut dan tidak memiliki apa-apa lagi 
(menurut pendapat kebanyakan para ulama), karena seorang yang miskin, 
yang bangkrut, yang tidak memiliki apa-apa itu, tidak akan mengambil 
harta 


orang lain secara zhalim, jika orang-orang kaya tidak memaksanya berbuat 
seperti itu, yakni memberikan sedekah kepada mereka agar mereka dapat 
menutupi aurat mereka dalam melaksanakan perintah Allah. 


Sedangkan Abu Ubaid dan ulama lainnya berpendapat bahwa seorang yang 
bangkrut yang tidak memiliki apa-apa lagi, hanya boleh menyisakan sedikit 
saj a pakaian yang dapat menutup auratnya agar ia dapat melaksanakan 
shalat dengan pakaian tersebut, yaitu pakaian yang sekedar menutupi dari 
batas pusar hingga lututnya. Setiap kali ia mendapatkan uang atau harta 
apapun, ia harus menyerahkan semuanya, dan ia tidak boleh me milik i 
apapun kecuali harta yang telah kami sebutkan tadi. Agar dengan 
keadaannya itu, ia dan juga orang lain dapat mengetahui dan menyadari 
hukuman untuk orang yang berbuat seperti itu. 


Ketigapuluh tujuh : Ancaman muharabah (diperangi) yang dijanjikan Allah 
kepada pelaku riba ini juga terdapat pada hadits Nabi SAW kepada orang 
yang berbuat mukhabarah (bertani di tanah orang lain dengan upah 
sebagian dari penghasilan tanah tersebut). 


Abu Daud meriwayatkan dari Yahya bin Ma'in, dari Ibnu Raja, dari Ibnu 
Khaitsam, dari Abi Zubair, dari Jabir bin Abdillah, ia berkata: aku pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda: 


j*"jJ<-r'jjälli i jJI |tJ 


“Barangsiapa tidak meninggalkan transaksi mukhabarah, maka ketahuilah 
bahwa Allah dan Rasulnya akan memeranginya.” 9 ™ Ini adalah dalil 
larangan melakukan mukhabarah, yaitu mengambil setengah atau 
seperempat atau sepertiga dari hasil tanamnya sebagai upah. Dan terkadang 
disebut juga dengan muzara 'ah. 


9,9 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Perdagangan, bab: Hadits 
Tentang Mukhabarah (3/262, hadits nomor 3406). 


em lain secara #halirs, ika orang orang kaya tidak memaksanya berbeast 


bermaya, dan ta ndak boleh meral do apapun tocuah 
harta yang telah kani sebatian tadi Agar dengan keadaannya nu a dan paga 
seng ban dapat mengetahu dan menyadari hukuman untak orang yang berbua 
seperti tu 
Kenigaputah mjah: Ancaman vassis | perangi) yang dijangikan 
Allah kepada pelats riba isi jaga terdapat pada Madina Nadi SAW kepada 
orang yang berb muthaborat (bertani di tanah orang lan dengan upah 
sebagian dan penghasilan tarah tersebut). 
Alsa Dassi mervwaryatkan dari Yahya bun Ma'in, dari Ibes Raja, dan 
Iban Khatam. dari Abi Zubair, dari Jabir bin Abdillah, ta berkata: aku perah 
mendengar Raraballah SAW bersabda 
dpan ip Spa AI TAM Kk BA 
"Manangniapa Adat meningga'ton rawcakri matAaherah. maka 
kesahatkah Maleo ANA dan Mosalnys akan memerangi 
Iri adalah dalil larangan melakukan sakAaharah, yai ta mengambil 
setengah Kan APEERE ati seperi ga Sari basil sanarunya sebagai apad 
Dan terkadang disebut juga dengan mazora ak 


HR Abu Dont pada pembahasan tetang Perdagangan. bat. Hadits Tentang 
Makhadarah (3/341. bad rormor 340) 


Sebagian besar para ulama, diantaranya adalah para ulama pengikut 
madzhab Maliki, Asy-Syafi'i, Abu Hanifah dan imam Daud (imam 
madzhab Zhahiri), mereka semua sepakat bahwa petani itu tidak 
diperbolehkan untuk membayar lahan yang digarapnya dengan hanya 
sepertiga, seperempat, atau sebagian dari apa yang dihasilkan dari tanah 
tersebut. 


Hanya saja, Asy-Syafi'i dan Abu Hanifah beserta para pengikut mereka, 
membolehkan jika tanah tersebut ditanami dengan tanaman yang disepakati, 
dengan cara menyewa. Dalilnya adalah sabda Rasulullah SAW: 


Aj M3j Jos. hbs *.* 


“... Adapun yang diperbolehkan baginya adalah sesuatu yang telah 
diketahui dan dijamin HR. Muslim 940 . 


Pendapat ini juga diikuti oleh Muhammad bin Abdillah bin Abdil Hakam. 
Namun ditentang oleh imam Malik dan para pengikutnya, dalilnya adalah 
juga sebuah riwayat imam Muslim dari Rafi’ bin Khadij 94 ', ia berkata: 
Ketika Nabi Muhammad SAW masih hidup, kami sering melakukan 
muhagalaW 42 pada tanah yang kami garap, kami hanya membayarnya 
dengan sepertiga atau 


HR. Muslim yang serupa maknanya pada pembahasan tentang Perdagangan 
(3/ 1181). 


941 HR. Muslim pada pembahasan tentang Jual Beli, bab: Menyewa 
Sebuah Lahan dengan Pembayaran Berupa Hasil Tanaman (3/1181). 


942 Para ulama berbeda pendapat dalam mengartikan muhaqalah ini, 
beberapa diantara mereka mengatakan bahwa artinya adalah menyewa 
sebidang tanah untuk ditanami dengan bij i gandum, yang biasanya disebut 
oleh para petani dengan sebutan muharatsah atau mukhabarah. Ulama 
lainnya mengatakan bahwa artinya adalah kerja sama antara pemilik lahan 
dengan petani untuk memanfaatkan lahan dengan pembagian yang 
samasama diketahui, entah itu sepertiga, seperempat, atau semacamnya. 
Ada yang berpendapat, yaitu menjual makanan yang masih ada pada 
tangkainya dengan sumur. Pendapat lain mengatakan artinya adalah 
penjualan tanaman yang belum kelihatan hasilnya. Larangan ini 
dikarenakan sesuatu yang ditanam itu termasuk yang bisa ditimbang. Jika 
keduanya dalam satu jenis maka tidak sah kecuali dengan barang yang 
serupa dan kontan. Sementara disini tidak diketahui mana yang lebih 
banyak. Lih. AnNihayah karya Ibnu Al Atsir <1/416). 


Surah Al Bagarah 


kami beritahukan. Lalu pada suatu hari salah satu dari pamanku 
mengatakan: Rasulullah S AW telah melarang sesuatu yang mungkin 
bermanfaat bagi kita, namun taat kepada Allah SWT dan Rasul-Nya adalah 
pasti lebih bermanfaat. Beliau melarang kita untuk melakukan muhaqalah 


pada tanah yang digarap, yang dibayar dari sepertiga atau seperempat dari 
lahan yang digarap itu, dengan tanaman yang telah disepakati. Beliau 
memerintahkan kepada pemilik lahan untuk menanaminya sendiri atau 
dengan menyuruh saudaranya untuk menanaminya. Beliau menyatakan 
bahwa hukum penyewaan lahan atau yang semacamnya adalah makruh. 


Imam Malik dan para pengikutnya melanjutkan: Oleh karena itu penyewaan 
lahan dengan pembayaran berupa hasil tanaman yang dapat dimakan atau 
diminum, tidak diperbolehkan. Karena hal ini termasuk dalam makna 
pembelian makanan dengan makanan yang sama secara nasi'ah (adanya 
kelebihan dan ketidaktahuan waktu), dan itu adalah riba. Tidak 
diperbolehkan juga menyewa lahan dengan pembayaran berupa hasil 
tanaman yang tidak dapat dimakan atau diminum, kecuali berupa bambu, 
tebu, atau kayu. Karena bagi para ulama ini jenis-jenis tanaman tadi 
termasuk pada makna muzabanah m . 


Inilah yang disebutkan dari imam Malik dan para pengikutnya. Lalu, Ibnu 
Sahnun menyebutkan, dari Mughirah bin Abdirrahman Al Makhzumi Al 
Madani, ia pernah berkata: Tidak mengapa dengan penyewaan lahan yang 
dibayar dengan tanaman lain yang bukan dari hasil garapannya. Namun 
Yahya bin Umar juga meriwayatkan dari Mughirah, bahwa ia tidak 
memperbolehkan hal tersebut, seperti pendapat para pengikut imam Malik 
diatas tadi. 


Sementara Ibnu Hubaib menyebutkan dari Ibnu Kinanah, bahwa ia pernah 
mengatakan: Yang tidak diperbolehkan adalah jika penyewaan lahan 


943 Muzabanah adalah pembelian sesuatu dari pohon kurma dengan buah 
kurma. Larangan untuk melakukan hal ini dikarenakan penjual dan pembeli 
sama-sama ingin membayar lebih dari hak mitranya. Transaksi ini dilarang 
kerena mengandung unsur penipuan dan ketidaktahuan. Lih. An-Nihayah 
(2/294). 


sepercrapai dari lahan yang kamu garap mu, dan dengan makanan yang telah 
tari berrtahukan Lalu pada soatu hari salah sau dari pamanku mengatakan: 
Karabdish SAW triah melarang sesudu yang magin beresarstaas bagi kaa. 
taman taat kepada Allah SWT dan Rasul-Nya adalah pasti lebih berraantunt. 
Bekas melarang kita uneak melakakan muhapaloh pada urak yang daparap. 
yang dibayar dari sepertiga atau vepercrapat dari lahan yang digarap iha, 


krass Malik dan pari pengikutnya melanjutkan Okeh kerena ita 
perpewaan lahan dengan pembayaran berupa hasil tanaman yang dapat 
drrakan atau dirsimam, tidak diperbodehikan. Karesa Dal Ini neresasuk dalan 
maksa perebelian makanan dengan makanan pung sama secara mati ab 
tank deve bibon dam ketikbaksahasn matra), dan tu adalah riba Tidak 
@Gpertokbikan juga menyewa lahan dengan pere bayaran berupa kari uraa 
yang tadak dapat denakas sau drzizem, kocuadi berupa bambu, tebu, atau 
kayo Karena bagi para ulaza isi jeris-jeres tanaman tadi terrassi pada 
makra mnadani". 

Inilah yang Gacbutkan dars irzam Malik dan para perngiounrgya. Lahu. 
Iban Saham menyebutkan. dari Mpaghirah ban Alxdieesahenam Al Maius Al 
Madan, ia pernah berkata. Tidak mengapa dengan penyewaan lahan yang. 
@baryar derggan tanaman lan yang bukaan dian hasi) parmpsarnya. Manran Yahsn 
bar Urea juga menayatkan dari Mugharah, bahasa ia tadah Gempertokkikan 
hal tersebut, seperti perndapat para pengikut innam Malik disas tadi 

Sementara [be Hubui b menyebutkan dari Ders Kananah. bahrwa ia 
pernah mengatakan Yang telak Gperbolehkan adalah jika penyewaan lahan 


D Muzahosah pisib pembakar semata Sari pobon kura dengan 


peragaan dan batik tahuan LA Aw Niheyah LIIN 


tersebut dibayar dengan tanaman yang dapat ditumbuhi kembali oleh lahan 
tersebut. Sementara yang diperbolehkan adalah yang selain itu, yakni 
dengan 


yang dapat dimakan atacpen telah. yang dapas deraunan ataupun tidak. yang 
dihasilkan dari lahan tersebut ataupun bukan. 


Pendapat ini juga diikuti oleh Yahya bin Yahya, ia menambahkan: 
“Pendapat ini diambil dari pendapat imam Malik.” Lalu ia juga 
mengatakan: Ibnu Nafi’ pernah berkata: Tidak mengapa jika penyewaan 
lahan dibayar dengan segala sesuatu yang berbentuk tanaman, entah itu 
yang dihasilkan oleh lahan yang disewa ataupun bukan, kecuali tanaman 
yang berbentuk 


pasian sau seadanya, karena jean kersebsi termasuk dalam muhapaloh 
yang dilarang. 


Kemudian imam Malik menyebutkan dalam kitabnya/ Muwaththa Adapun 
dengan memberikan sepertiga atau seperempat dari hasil garapan si petani 
adalah transaksi yang dapat dimasuki gharar (kecurangan), karena 


pertanian isu Medang akar. menghasilkan tewyak mac sedikit, stas mangan 


juga akan rusak secara keseluruhan. Dengan demikian si pemilik lahan telah 
menyewakan tanahnya kepada sesuatu yang tidak jelas pendapatannya. Hal 


Im ana sepert seseorang yang menangkan modal kepada orang Win umuk 


dimanfaatkan dalam sebuah peijalanan, kemudian orang tersebut berkata 
kepada si penanam modal: aku akan memberikan sepuluh persen dari 
keuntungan petjalananku ini sebagai uang sewarna 


Hal ini tidak diperbolehkan dan tidak semestinya teijadi. Mengenai hal ini 
imam Malik mengatakan: Tidak semestinya seseorang mempersewakan 
dirinya, atau tanahnya, atau kapalnya, atau kendaraan lainnya, kecuali 
dengan bayaran yang telah diketahui dan tidak akan hilang. 


Pendapat ini juga diikuti olehAsy-Syafi'i, imam Abu Hanifah, dan para 


niarra pernik mereka. Sedangkan iane kinena serpisal lrarn Ahad beri 


Hanbal, Al-Laits, Ats-Tsauri, Al Auza'i, Al Hasan bin Hay, Abu Yusuf, dan 
Muhammad, mereka berpendapat: Tidak mengapa seorang penggarap 
memberikan sebagian dari hasil garapannya, misalnya sepertiga atau 


Surah Al Baqarah 


seperempatnya, sebagai bayaran dari sewa lahan kepada pemiliknya. 
Pendapat ini juga diriwayatkan dari Ibnu Umar dan Thawus. 


Para ulama yang mengusung pendapat ini berdalil dengan hadits tentang 
kisah Khaibar dan hadits yang menyebutkan bahwa Rasulullah SAW 
mempekerjakan masyarakat Khaibar dengan upah setengah dari apa yang 
dihasilkan dari tanah tersebut 944 . 


Kemudian Ahmad mengatakan: Hadits yang diriwayatkan dari Rafi' bin 
Khadij mengenai larangan penyewaan lahan tanaman adalah hadits yang 
tidak jelas lafazhnya dan tidak termasuk hadits shahih. Sedangkan hadits 
Khaibar adalah hadits shahih, dan berpegang dengan hadits shahih tentu 
lebih diutamakan. 


Beberapa ulama dari kalangan tabi'in dan beberapa ulama setelahnya 
membolehkan seseorang untuk memberikan kapal perahunya atau 
kendaraan lainnya untuk disewakan, seperti seseorang yang menyewakan 
tanahnya, dan sebagai gantinya adalah rezeki yang didapatnya dari 
persewaan tersebut. Mereka berdalil dengan hukum qiradh r* 5 , yang 
pembolehannya telah disepakati oleh para ulama, yang insya Allah akan 
kami uraikan penjelasannya pada tafsir surah Al Muzammil, yaitu pada 
ayat: auT 3 “Dia mengetahui bahwa akan 


ada di antara kamu orang-orang yang sakit dan orang-orang yang berjalan 
di muka bumi mencari sebagian karunia Allah." (Qs. AlMuzammil [73]: 20) 


Kemudian, Asy-Syafi'i menukilkan pendapat dari Ibnu Umar Kami pernah 
melakukan mukhabarah yang kami sangka tidak mengapa untuk 
melakukannya (atau, kami pernah melakukan penyewaan terhadap lahan 
yang kami bayar dengan sebagian dari hasil panen lahan tersebut), hingga 
akhirnya 


M4 HR. Para Imam ahli hadits, terkecuali An-Nasa' i, yang diriwayatkan 
dari Nafi’, dari Ibnu Umar. Lih. Nashb Ar-Rayah (4/179). 


Yang dimaksud dengan giradh disini adalah mudharabah, yakni bagi hasil. 
Sebutan giradh ini digunakan oleh masyarakat Hijaz. Lih. Att-Nihayah 
(3/79,4/41). 


sepermpanya, magu bayaran dari sewa lahan kepada pemiliknya. Pendapat 
ini jaga diriwayatkan dari bos Ursar dan Thawss. 


berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah“ (Ya. Al- 
Maranerel (73) D) 
Kemutan, Asy-Syafi" menukilkan postapa dari bau Umar Kaza 


Amaira dengan rada dana AA it “si 
fe Ka marara ga Li. An Nash (1: 


= 


kami diberitahukan oleh Rafi’ bin Khadij bahwa Rasulullah SAW telah 
melarangnya. Imam Syafi’i lalu melanjutkan: dalam riwayat ini tersirat 
adanya tiaskh (penghapusan) untuk hadits Khaibar. 


Saya (Al Qurthubi) katakan: Ada hadits lain yang memperkuat pendapat 
Asy-Syafi'i tentang naskh tadi, yaitu yang diriwayatkan oleh para imam 
ahli hadits dari Jabir, bahwa Nabi SAW telah melarang al.muhaqalah, al 
muzabanah, al mukhabarah, dan ats-tsunya 9 * 6 , kecuali yang telah 
diberitahukan. Lafazh hadits ini diambil dari imam Ad-Daraquthni 947 , 
dan hadits ini adalah hadits shahih. Diriwayatkan pula dari Abu Daud dari 
Zaid bin Tsabit 948 , ia berkata: Rasulullah SAW melarang transaksi al 
mukhabarah, lalu aku bertanya: apa itu mukhabarah ? Beliau menjawab: 
mukhabarah adalah menggarap suatu lahan dengan bayaran (upah) setengah 
atau sepertiga atau seperempat dari hasil garapannya. 


Ketigapuluh delapan : Mengenai qira “at, pada kata Jb, yang dibaca oleh 
jumhur ulama seperti itu (ber-harakal fathah pada akhir kata), dibaca oleh 
Al Hasan dengan (huruf ya' yang terdapat dibelakang kata disulamkan) 949 
. Alasannya adalah bahwa hurufku' yang berada di akhir kata tersebut mirip 
dengan bacaan huruf alif, oleh karena itu, sebagaimana harakat 


946 Ats-tsunya adalah melakukan akad jual beli dengan mengecualikan 
beberapa hal yang tidak diketahui. Ada juga yang mengartikan ats-tsunya 
ini dengan makna: menjual sesuatu tanpa ditakar, yang kemudian penjual 
tersebut tidak diperbolehkan untuk mengecualikan beberapa diantaranya, 
entah itu sedikit ataupun banyak. Adapun dalam masalah pertanian ini, ats- 
tsunya berarti: mengecualikan setengah atau sepertiga dari hasil. Lih. An- 
Nihayah (l /224). 


947 HR. Ad-Daraguthni (3/36). Sementara makna dari hadits ini juga 
diriwayatkan oleh imam Al Bukhari pada pembahasan tentang Jual Beli, 
bab: Muzabanah. Juga diriwayatkan oleh imam Muslim pada pembahasan 
tentang Jual Beli, bab: Penyewaan Lahan. Diriwayatkan juga oleh imam 
Malik pada pembahasan tentang Jual Beli, bab: Hadits tentang Muzabanah 
dan Muhagalah. 


944 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Jual Beli, bab: Hadits 
Tentang Mukhabarah (3/262). 


949 Bacaan (gira “at) dari Hasan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam 
kitab tafsirnya (2/491), dan disebutkan juga oleh Abu Hayan dalam Al Bahr 
(2/338). Bacaan ini tidak termasuk gira “at sab 'ah yang mutawatir. 


Surah Al Bagarah 


kami diberzahukan oich Rafi" bia Khadij bahwa Bawalah SAW telah 
melarangnya. Inara Syafi bahu metanputkan dalam ri wayad ari tersirat sôere 


lah aku bertanya apa mu mabhaharak? Belisu menjawab; makhahanah 
adalah menggarap saare lahan dengan bayaran (upah) setengah atan sepertiga 
Aan seperemapan dari bari! garaparrtya. 

delapan qiraat, pada kata (JL. yang dibaca 
okeh junebar Ulama sepert ita (ber-horckat Azah pada akhir kata), Adaa 
gkh Al Hazan dengan J4 (rart ya” yang terdapat dibelakang kata 
dirakankan P”. Alasannya adalah balran hunf yo ` yang berada di akbar kaca 
tere beat marp dengan baca baraf ah obh kawra rx. sebagauuara Arska 


"rang Merana 
sela ko Dand poto penboberan mung Ine Dl i: Vines Tentang Matahari 


ea a dari Maran ae bariadi aa olah bau Acbiyah daiam kitab medan 
dam 1 dan Gindbuttan jaga oleh olak Aha Hapan dedas Al Aahe (3/114). Macan Ini idak 
ternak groar ah oi yang 


yang sebenarnya tidak dibaca pada huruf alif maka begitu juga seharusnya 
pada hurufya 


Sebuah bacaan lain yang juga diriwayatkan dari Al Hasan, yaitu Jb (dengan 
memberikan harakat fathah pada huruf qaf). 


Lalu, pada kata , yang dibaca demikian oleh jumhur ulama {harakat fathah 
pada huruf ba “ dan huruf alif diakhir kata yang dituliskan dengan huruf 
wuw), dibaca oleh Abu As-Sammal dengan bacaan (dengan 


menggunakan harakat dhammah pada huruf ba' dan meletakkan huruf wau 
dibelakang kata dan men-AwAjvw-kannya) 950 . Namun bacaan ini 
dibantah oleh Abu Fath Utsman bin Jina, ia mengatakan: bacaan ini tidak 
dapat dibenarkan dari dua sisi; pertama, sangat sulit untuk berpindah dari 
harakat kasrah ke harakat dhammah. Kedua, peletakan huruf wau diakhir 
kata yang didahului dengan harakat dhammah pada sebuah kata benda. 


Al Mahdawi juga mengatakan: Bentuk kesalahannya adalah pada peletakan 
huruf wau di akhir kata, dimana asal sebenarnya adalah huruf alif karena 
tidak ada dalam bahasa arab sebuah kata benda yang menggunakan huruf 
wau sukun yang huruf sebelumnya ber -harakat dhammah. 


Sedangkan Al Kasa'i dan Hamzah membaca harakat kasrah pada huruf ba ' 
pada kata ini dengan imalah (antara kasrah dan fathah) karena adanya 
harakat kasrah pada huruf r a “. Berbeda dengan jumhur ulama yang 
menebalkan bacaannya karena huruf ba “ memang ber -harakatfathah. 


Adapun untuk bacaan 1 f'JS yang dibaca demikian oleh para jumhur ulama, 
yang maknanya adalah ketahuilah, dibaca oleh Abu Bakar yang 
diriwayatkan dari Ashim dan Hamzah dengan i f s b yang maknanya: maka 
izinkanlah orang lain untuk... 951 yang objeknya telah dihilangkan, 


950 Bacaan Abu Sammal ini disebutkan oleh IbnuAthiyah dalam kitab 
tafsirnya (2/391), dan juga oleh Abu Hayan dalam Al Bahr (2/338). Bacaan 
ini tidak termasuk gira 'at sab 'ah yang mutawatir. 


951 Bacaan ini termasuk dalam gira 'atsab 'ah yang mutawatir, seperti yang 
disebutkan dalam Al Igna '(2/391), dan Tagrib An-Nasyr (ha).99). 


yang sebenarnya tidak dibaca pada huruf al maka begini paga seharusnya 
pada baraf ya 

Sebuah bacaan iaia yang jaga diriwayatkan dari Al Hasan, yana JG 
(dengan memberikan harakat Sarah pada trit par) 

Lalu, pada kata 150F, yang dibaca demikian oleh jarshar ulama 


s ka nern combiars-kamanyaP”. Narsem bacaan izi dibantah oleh 
Abu Fath Utsman din Jina, 2 mengatakan: bacaan iri tdak dapat Aberurkan 
dari dan sisi, peranan, sangat sud in Unduk berpurdah dari Aarakar tarak ke 
Kerak amah Kera, peletakan beruf won daktir kata yang didahratus 
dengan Awotst diramesah padia sebuah kata berde 

Al Mahsi jaga mengatakan: Bentuk kesalahannya adalah pada 
peletakan harif mau d akhir kata, mara asal sebenarnya adalah huruf al 
kamera tidak ada dalam bahasa arab sebuah kata benda yang menggunakan 
Ieraf was miin yang huruf sebelumnya ber Aarakar dhammak 

Sedangkan Al Kira | San Marszad membaca Asralin kasrah peda 
haruf Az pads kata izi dengan (malah (antara kasroh daa forbo) karena 
dara harakat kazroh pada huruf ro. Berbeda dengan parisa alama yang 
menebalkan bacaannya karera huruf Az memang bertorako farah 

Adapen untuk bacaan | $5 yang dibaca demikian okeh para purba 
ultra, yang maknanya adalah ketabeslah, dibaca oleh Abe Pakar yang 
diriwayatkan dari Asin dan Harzzah dengan 1), Ú yang maknanya: maka 
Šziniandeh orang lain arak..." yang objelorrya telah dihilangkan. 


gg à 
Gan jaga okeh Abe Hiyas Onlam Al Bahe (2773F). Bacaan Ind tidak mw gis st 


rara dam Gro a aad DA yang matowusr, onpati yang settan 


Gatas di igna 2101), dam Tagra do Many fhal 99) 


Makna dari bacaan jumhur diatas tadi diriwayatkan oleh Abu Ubaid dari Al 
Ashmu' i. Kemudian, diriwayatkan dari para ahli bahasa bahwa kata Oif 
dapat bermakna 'J* yang artinya adalah mengetahui 952 . 


dengan arti yakinilah, karena arti ini termasuk dalam makna kata oif. 


Abu Ali serta ulama lainnya mengunggulkan bacaan yang menggunakan 
mad (yakni iyitt ), karena dengan begitu maka maknanya mereka 


Sedangkan Ath-Thabari mengunggulkan bacaan tanpa mad (yakni “ lyifr) 
karena memang dengan bacaan tersebut maka ayat ini dikhususkan untuk 
mereka, dan jika dibaca dengan mad maka mereka diharuskan untuk 
memberitahukan yang lainnya. 


Sedangkan bacaan jumhur ulama dan jumhur qari‘ Al Qur'an, Jla 'i j 'i 
(dengan menggunakan harakatfathah pada huruf 


ta “ pertama, dan harakat dhammah pada huruf ta' kedua), dibaca oleh Al 
Mufadhdhal yang diriwayatkan dari Ashim kebalikannya, yakni: 


'Jj 'i (dengan menggunakan harakat dhammah pada 
huruf ta “ pertama, dan harakat fathah pada huruf ta “ kedua) 953 . Lalu Abu 
sesuai dengan kata sebelumnya, ojj yakni, menyandarkan dua kata keija 


kepada satu subjek saja. 


oj jip- Jj s* 
951 Lih. Al-Lisan (pada kata Oif). 


*» Bacaan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab tafsirnya (2/391), 
dan juga oleh Abu Hayan (2/338). Bacaan ini tidak termasuk qira “atsab 'ah 
yang mutawatir. 


“Dan jika (orang berutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh 
sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau semua 
utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui n (Qs. Al Baqarah [2]: 
280) 


Untuk ayat ini dibahas sembilan masalah: 
Pertama : Firman Allah SWT, s^p ji “Dan jika (orang 


berutang itu) dalam kesukaran. ” Setelah Allah SWT menetapkan kepada 
orang-orang yang melakukan riba untuk mengambil modal dasar mereka 
saja dan mengembalikan harta yang mereka hasilkan dari perbuatan riba, 
jika mereka masih memiliki harta tersebut, lalu Allah SWT menetapkan 
bagi orang yang merasa kesulitan dalam mengembalikannya untuk 
menunggu hingga keadaannya membaik. 


Ayat ini diturunkan kepada masyarakat Tsaqif, ketika mereka meminta harta 
mereka yang dipinjamkan kepada bani Mughirah, lalu ketika bani Mughirah 
mengeluh bahwa keadaan mereka saat itu sedang dalam kesusahan, dan 
mereka juga mengatakan bahwa pada saat itu mereka tidak memiliki apa- 
apa untuk dibayarkan. Kemudian mereka meminta waktu hingga saat panen 
tiba Lalu turunlah ayat ini, Jj ji ^ ojj “Danjika 


(orang berutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh sampai dia 
berkelapangan." 


Kedua : Firman Allah SWT, ojj “Dan jika (orang 


berutang itu) dalam kesukaran." Dengan firman Allah SWT, ojj 


{fjij “Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu 
pokok hartamu." Menunjukkan ketetapan penagihan utang dari pemilik 
piutang kepada orang yang berutang. Dan juga pembolehan mengambil 
harta orang yang berutang secara paksa. Serta menunjukkan pula bahwa 
ketika orang yang berutang menolak melunasi utangnya, padahal ia mampu, 
maka ia termasuk orang-orang yang zhalim, karena Allah SWT 
mengatakan: ° 1 -3* i “Maka bagimu pokok hartamu" Jelas sekali bahwa 


para pemilik piutang memiliki hak atas penagihan harta yang 
dipinjamkannya. 


dan jika ia memiliki hak terscbu: maka orang yang berutang berkewajiban 
untuk mengembalikan harta yang dipinjamnya. 


Ketiga: Al Mahdawi dan beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa ayat 
ini sebagai pe-nasakh (ayat yang menghapus hukum) jual beli yang terdapat 
pada masa jahiliyah bagi orang yang kesulitan. Diriwayatkan dari Makki 
bahwa Nabi SAW pernah memerintahkan hal itu pada masa awal 
diajarkannya agama Islam. 


Mengenai hal ini Ibnu Athiyah mengatakan 954 : Jika memang benar 
riwayat dari Nabi SAW tersebut maka benarlah ayat ini sebagai penghapus, 
namun jika tidak maka ayat ini bukanlah ayat penghapus. Kemudian, 
AthThahawi mengatakan: Dahulu, pada masa awal diturunkannya ajaran 
Islam, orang yang merdeka juga dapat dipeijual belikan jika orang tersebut 
tidak memiliki harta sama sekali untuk membayar utangnya. Lalu hal itu 
dihapus dengan firman Allah SWT, Jj “If "Dan jika 


(orang berutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh sampai dia 
berkelapangan. ” 


Kemudian, para ulama yang berpendapat seperti ini berdalil dengan hadits 
yang diriwayatkan oleh Ad-Daracpithni 955 , dari Muslim bin Khalid 
AzZanji, dari Zaid bin Aslam, dari ibnu Al Bailamani, dari Surrag, ia 
berkata: Aku pemah berutang kepada seorang laki-laki, lalu ia membawaku 
menghadap Rasulullah SAW, namun beliau juga tidak mampu untuk 


membantuku, lalu aku pun dijual olehnya Hadits ini diriwayatkan dari 
Bazzar dengan isnad yang lebih panjang lagi. Dua perawi hadits ini, yaitu 
Muslim bin Khalid AzZanji dan Abdurrahman Al Bailamani tidak dapat 
dijadikan hujjah. 


Sedangkan jumhur ulama berpendapat bahwa firman Allah SWT, 
J j jji -CLj'G Oj3 “Dan jika (orang berutang itu) dalam 


kesukaran, maka berilah tangguh sampai dia berkelapangan .” Ini adalah 
untuk seluruh manusia. Oleh karena itu, setiap orang yang sedang kesulitan 


954 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/493). 


955 HR. Ad-Daraguthni pada pembahasan tentang Jual Beli (3/61). 


dan jika is memiliki hak ter, aha orang yang beretarg berkewayi ban 
Kegs: Al Mahdam dian beberapa darma lainya berpendapat babwe 


Ne SAW pemah menmerngahkan hal ino pada maza yaad digart aaya paT 

Telan 
Mengenal ha ini Iera Athiyah mengatakan": Aka mersang berar 
penahapan 


orang yang merdeka jaga dapat diperjual belikan jika orang tersebut tidak 
memalia harta mona sekali untuk membayar utangnya Lahu hal iu dihapas 
dengan rman Allah SWT, yog ji Epi pik A IM o “Dar jika 
(orang Arang ita) dalam bendsrar male berilah tangguh sampai 
dia berkelapangan." 

Kemudar, para ahura yang berpendapat seperti ini bendalil dengan 
hadas yang derwaryatoan okeh Ad Darngudan?”". dan Maslan bin Fhads Az- 


yang Ietah panjang lagi Das peram hadza re, yaitu Muslim bun Khalid Az- 
Zanj das A beborrahenan Al Hastarrani Sak dapat djath an najah. 
Sedangkan jambur ulama berpendapat bawa Arman Allah SWT, 
Fee NI UI SA “Dan Mk (orang beriag Atu) dalam 
ke maka berak tonggak sampai dio berkelapergan " Iri adalah 
unta larat namma Ufo karma ihe, setiap onang yang sedang kesadiran 


“La Tegur Dea AS AI 
"YR. Ad Dita mpathai pada penabahaxan stang Auni Deh (1411 


ekonomi maka ia berhak untuk diberikan penangguhan. Ini adalah pendapat 
dari Abu Hurairah, Al Hasan, dan ulama lain secara keseluruhan. 


An-Nuhas mengatakan 956 : Pendapat yang paling baik mengenai ayat ini 
adalah pendapat dari Atha', Adh-Dhahak, Rabi’, dan Khaitsam. Yaitu: 
setiap orang yang merasa kesulitan berhak untuk ditangguhkan, dalam hal 


riba ataupun utang. Karena pendapat ini telah menyatukan pendapat- 
pendapat lainnya, termasuk juga pendapat yang mengatakan bahwa ayat ini 
sebagai p e-nasakh yang diturunkan pada hukum riba. Sebab, bacaan 
dengan harakat dhammah (pada kata sjjfci) 957 maknanya adalah, “Jika 
siapapun dari kamu merasa kesulitan dalam membayar, dalam hal 
apapun...Namun apabila ayat ini dikhususkan untuk riba, maka akan lebih 
tepat jika menggunakan harakat fathah (sfcj), yang maknanya menjadi, 
“Jika seseorang yang melakukan riba merasa kesulitan.. 


Sedangkan Ibnu Abbas dan Syuraih berpendapat bahwa ayat ini khusus 
untuk masalah riba, adapun mengenai utang dan transaksi lainnya itu tidak 
dapat ditangguhkan, ia harus melunasi kepada yang berhak. Pendapat ini 
juga disampaikan oleh Ibrahim. Lalu mereka berdalil dengan firman Allah 
SWT, LjJit oj “Sesungguhnya Allah menyuruh 


kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya.'f (Os. An- 
Nisaa' [4]: 58) 


Ibnu Athiyah menanggapi: Pendapat ini bisa saja berlaku pada seseorang 
yang tidak terlalu miskin, namun jika orang tersebut sangat kesulitan dan 
tidak memiliki apa-apa untuk membayar, maka secara darurat ia harus 
diberikan penangguhan. 


9M Lih. PrabAl Qur'an karya An“Nuhas (1/342). 


957 Ini adalah bacaan jumhur ulama. Kalimat ini adalah kalimat sempurna. 
Berbeda dengan Ath-Thabari, ia berpendapat: kalimat ini tidak sempurna, 
karena khabar (predikat) pada kalimat ini tidak disebutkan, perkiraan yang 
seharusnya adalah: “Jika orang-orang yang berutang dari kamu merasa 
kesulitan”. Sedangkan harakat dhammah pada kata 


karena ia sebagai predikat dari subjek yang tidak disebutkan. Perkiraan 
yang seharusnya adalah: “Maka yang wajib adalah untuk memberikannya 
masa tenggang”. Pendapat ini disampaikan oleh Ibnu Athiyah (2/494). 


dkanoga maka ta berhak untuk diberikan peranggpahan Ini adalah pendapat 
dan Abu Hurarah, AJ Hasan, dan ulama laiz secara kesebarahan. 


dhamesak (pada kara ISP” makranys adalah, “Jika apapun dari kami 
merasa kesulinan dalam membayar, dalam hal apapun..." Narras apabda 
ayal ini dikivas rekan cotuk riba, maka akan lebeh tepat jika menggerakan 
harakat Jubah (pia) yang maknanya menjadi, “Jika sesorang yang 
elakkan ria merasa | 


Sedangkan Poni Ahhas dian Syarh berpendapat bakma mat rm khuma 


dn pakan oict Ibrahere. Lahu mereka 
Pai i Senmggahnya Allah menyerah 

kamu menyampui kepada pong berhak menerimanya ~ (Us 
An-Nisa" H): S9) 


bena Ayah mearga Pendapat ine besa saja berlaku pada maang 
memain apa-apa untuk membayar, maka secara dara a harus diberikan 
penangguhan. 


TE Pre Al Gee me tanya An Haban (0342) 


Pendapat tu #naraparkan ciri Ibu Apah (2484) 


Keempat Barangsiapa yang memiliki utang yang sangat banyak, dan para 
pemilik piutang menagih harta mereka, maka bagi hakim (pemimpin/ yang 
memutuskan perkara) untuk menanggalkan seluruh harta milik orang yang 
berutang tersebut untuk melunasi utangnya, dan meninggalkan apa yang 
menjadi kebutuhannya sehari-hari saja. 


Bahkan Ibnu Nafi? meriwayatkan dari imam Malik, bahwa orang tersebut 
tidak boleh disisakan kecuali hanya pakaian yang dapat menutupi tubuhnya 
saat itu saja. Adapun pendapat yang diunggulkan dalam madzhab Maliki 
adalah: orang tersebut boleh ditinggali pakaian yang biasanya ia pakai 
sehari-hari, dan bukan pakaian yang terkesan berlebihan, namun jika 
pakaian yang dipakainya saat itu agak berlebihan sebaiknya tidak 
ditanggalkan. Sedangkan mengenai pakaian istrinya atau penjualan kitab- 
kitab jika ia termasuk seorang yang pintar, para ulama madzhab (Maliki) 
berbeda pendapat mengenai pengambilan atau pembiarannya. 


Sedangkan untuk tempat tinggal, pelayan, atau pakaian lainnya, harus 
diambil jika belum cukup menutupi keseluruhan utangnya. Namun jika ada 
hartanya yang telah disita seperti itu, maka ia haram dipenjara. Dalilnya 
adalah firman Allah SWT, Jl i>li VAs- ,'1 “Dan jika (orang 


berutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh sampai dia 
berkelapangan” 


Para imam hadits meriwayatkan sebuah hadits dari Abu Sa'idAl Khudri, ia 
berkata: Ketika Nabi Muhammad S AW masih hidup, ada seorang lakilaki 
yang tertimpa musibah kerugian dari hasil panennya, kemudian ia pun 
dihimpit oleh utang, lalu Rasulullah SAW berkata: “ Bersedekahlah 
kepadanya .” Lalu orang-orang pun bersedekah kepadanya, namun sedekah 
tersebut masih tetap tidak dapat menutupi seluruh utangnya, kemudian 
Rasulullah SAW berkata kepada para pemilik piutang, “Ambillah apa yang 
dapat kamu ambil, dan janganlah berlebihan .” Lafazh hadits ini diambil 
dari imam Muslim 95 *. Sedangkan riwayat Abu Daud menyebutkan 959 : 
lalu 


D “HR. Muslim pada pembahasan tentang Musagat (3/1191, hadits nomor 
1556). Abu 


ih Al Bagarah 


Rasulullah S AW hanya memerintahkan kepada para pemilik piutang untuk 
mengambil hartanya saja, tidak yang lainnya. 


Ini adalah Halil yang tidak perlu penjelasan lagi, dimana Rasulullah S AW 
tidak memerintahkan untuk menahan (memenjarakan) laki-laki yang 
berutang tadi (yakni Muadz bin Jabal seperti yang dikatakan oleh Syuraih), 
ataupun menguntitnya. Berbeda dengan pendapat Abu Hanifah yang 
mengatakan bahwa orang tersebut harus diikuti kemana ia pergi, karena 
mungkin suatu waktu ia akan memiliki harta yang dapat menutupi utangnya 
tersebut Wallahu a 'lam. 


Kelima: Jika orang tersebut mengaku bangkrut dan tidak memiliki apaapa 
lagi, menurut pendapat imam Malik, dan juga Asy-Syafi'i, imam Abu 
Hanifah, serta ulama lainnya, maka orang tersebut harus ditahan (dipenjara) 
hingga terlihat jelas ketiadaannya (kemiskinannya). 


Imam Malik berpendapat bahwa orang tersebut tidak harus ditahan jika ia 
tidak dituduh menyembunyikan hartanya dan berusaha membayar semua 
utangnya. Ia juga tidak harus ditahan jika kesulitannya terlihat dengan jelas, 
seperti yang telah kami sebutkan sebelumnya. 


Keenam: Jika orang yang bangkrut tadi telah mengumpulkan uang sejumlah 
utangnya, kemudian uang itu hilang sebelum ia membayarkannya kepada 
pemilik piutang tersebut, maka orang yang bangkrut ini masih menanggung 
bebannya, dan piutang yang dimiliki pihak lain pun masih tetap ada. Akan 
tetapi jika uang itu telah diserahkan kepada seorang hakim (penengah), lalu 
sebelum diserahkan kepada pemilik piutang uang tersebut hilang dari 
tangannya, maka orang yang bangkrut tadi telah terlepas dan beban 
utangnya. Tanggung jawab telah digantikan kepada hakim atau pemilik 
piutang atau keduanya. 


Namun Muhammad bin Abdul Hakam berpendapat bahwa beban utang 


Daud pada pembahasan tentang Jua! Beli (3/267). An-Nasa' i pada 
pembahasan tentang Jual Beli, ibnu Majali pada pembahasan tentang 
ahkam. Serta imam Ahmad dalam kitab musnadnya (3/36). 


w Setelah melihat kitab Sunan Abu Daud, saya tidak menemukan riwayat 
yang disebutkan oleh Al Qurthubi ini. Lih. Sunan Abu Daud (3/276, hadits 
nomor 3469). 


Buadahillah SAW hama memeriahkan Lepide para pemudik ptetang unik 
mengail hartara saja, tidak yang lisya 
Ini adalah dadi yang Sak peta pergetean lagi, &mara Rasulullah SAW 


Keii: Fika orang tersekat eeng s borgkruz dan odak merriè: qa- 
apa lagi, noarerti pendapat ieam Malik, dan jaga Ary-Syafi'i, imam Abu 
Harafak. serta lorna Isinya, maka orang tersebut hana drabas #dipergara) 

} 


uangnya la paga tdak harus dirahan pha beruirannya terlihat dengar jelas, 
seperti yang kelah kami sebaran sebe baratya. 

Keenam: Jika onang yang bangkrut a telah mengurapulkan sang 
separlah kemadian uang ita bilang sebelum ia ceraberyartunanya 
kepada pemilik pistang tersebrat, maka orang yang bengkrut ini masih 
memanggang Sebanrya dan pitay yang damai: pihak lain pan marah uap 
ada Akan tetapi jika uang ite telah diserahkan kepada seorang hakim 
(yenengah late mbek dacrabkan kepada perliik petang uang ruber 
Mang dari teragaranya, maka orang yang bangka tadi telah mehepar dari beban 
amga Tanggung prab telah digantikan kepada hakam sa peradik gunne 
Eai kedana. 

Namun Mahamad biz Abdul Haken berpendapas babaa beban utang. 


padu pembubaran tentang basi feb WTI Asr Maa | pada pembakaran tentang. 
an pen Kapak maa an Serta kaan Ahanad dalam kid 
— i l 


iin metan kirab Suman Abu Dand, sape tidak menamakan Hanyut yang 
dera slab AI Dartabi ini Lè Suman Ab Damai BIT, batita meme LHP) 


tersebut masih ditanggung oleh orang yang bangkrut tadi selamanya, hingga 
uang tersebut sampai ke tangan pemilik piutang. 


Ketujuh : Makna dari kata V^s- sendiri adalah keadaan yang sulit dalam 
segi tidak memiliki harta. Sedangkan kata ijgb maknanya adalah: 
penundaan atau penangguhan. Sementara kata adalah bentuk mashdar yang 
bermakna J~4 dan artinya adalah kemudahan atau kelapangan. 


Adapun untuk kata £ di -rafa -kan karena didahului oleh kata m 


, dan makna dari kata A sendiri adalah terjadi atau merasakan. Ini adalah 
pendapat dari Sibawaih, Abu Ali, dan ulama bahasa lainnya. Atau boleh 
juga dengan menggunakan nashab, seperti yang disebutkan dalam mushhaf 
Ubai bin Ka'ab 960 : JJ ij&S 'a yang maknanya: “Jika orang yang ditagih 


itu merasakan kesulitan”. 


Lain lagi dengan bacaan Al A' masy, ia membaca ayat ini dengan bacaan: 
t£sh ijJA - t: Ofi- Abu Amru Ad-Dani meriwayatkan dari Ahmad bin Musa, 
ia mengatakan bahwa dalam mushhaf Ubai bin Ka'ab juga menyebutkan 
bacaan seperti ini. 


Kemudian An-Nuhas, Makki, dan An-Nugasy mengatakan: Jika dibaca 
demikian maka lafazh ayat ini dikhususkan untuk orang-orang yang 
melakukan riba saja, sedangkan yang membaca dengan menggunakan p 
maka lafazh ayat ini adalah umum untuk semua yang memiliki utang, 
seperti yang telah kami terangkan sebelumnya. 


Al Mahdawi meriwayatkan: Yang disebutkan dalam mushhaf Utsman 
adalah: 'pS^jZ ojj riwayat ini disebutkan oleh An-Nuhas %1 . 


Sedangkan kata yang dibaca oleh jumhur dengan menggunakan 


harakat kasrah pada huruf zha , dibaca oleh Mujahid, Abu Raja, dan Hasan, 
dengan: (dengan menggunakan sukun pada huruf zha 'j 961 . Ini adalah 


960 Bacaan Ubai ini disebutkan oleh Ath-Thabari dan Ibnu Athiyah, namun 
bacaan ini tidak termasuk dalam qira “at sab 'ah yang mutawatir. 


961 Lih. PrabAlQur'an karya An-Nuhas (1/211). 

961 Bacaan dengan menggunakan sukun pada huruf zha' mi tidak termasuk 
gira'at 

bagian dari bahasa Tamimiyah, contoh lainnya yang dibaca demikian 


adalah, kata yang dibaca , dan juga kata jS yang dibaca oIT 


Sedangkan bacaan j umhur untuk kata dengan menggunakan harakat fathah 
pada huruf siri. Sementara Nafi” membacanya dengan: (dengan 
menggunakan harakat dhammah pada huruf sih) 963 . 


An-Nuhasj uga meriwayatkan bacaan lain dari Mujahid danAtha', yaitu: 
J' a jku* (menggunakan bentuk perintah pada kata sedangkan 
untuk kata dengan menggunakan harakat dhammah pada huruf sin, 


harakat kasrah pada huruf ra “, dan meletakkan huruf wau di akhir kalimat) 
964. 


Lalu ada pula yang membaca kata dengan S J»IS 945 , namun bacaan 


ini dibantah oleh Abu Hatim, ia mengatakan: bacaan ini tidak 
diperbolehkan, bacaan ini hanya diperbolehkan pada surah An-Naml, 
karena maknanya adalah seorang wanita yang berbicara untuk dirinya 
sendiri. Sedangkan untuk ayat ini bermakna menangguhkan, seperti yang 
disebutkan pada firman Allah SWT, Jj yj Jli “ Berkata iblis: “Ya 


Tuhanku, (kalau begitu) maka beri tangguhlah kepadaku sampai hari 
(manusia) dibangkitkan T (Os. Al Giyamah [75]: 25) 


Namun Abu Ishak Az-Zujaj membolehkan bacaan tadi, ia beralasan: bacaan 
seperti itu termasuk dari isim mashdar, seperti yang disebutkan pada firman 
Allah SWT, totf “ Terjadinya kiamat 


itu tidak dapat didustakan (disangkal).” (Os. Al Waagi 'ah [56]: 2) Seperti 
yang disebutkan pada firman Allah SWT, IjiU j*** of “Merekayakin 


sab 'ah yang mutawatir. Bacaan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam 
kitab tafsirnya (2/494). 


Bacaan Nafi' ini termasuk qira 'atsab 'ah yang mutawatir, seperti yang 
disebutkan dalam Allqna ’ (2/615). 


944 Bacaan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab tafsirnya (2/495), 
dan juga oleh Abu Hayan dalam AlBahr (2/340). Namun bacaan ini tidak 
termasuk dalam qira 'at sab 'ah yang mutawatir. 


945 Bacaan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab tafsirnya (2/495), 
dan juga oleh Abu Hayan dalami/ Bahr (2/340). Namun bacaan ini tidak 
termasuk dalam qira 'at sab 'ah yang mutawatir. 


bagian dari bahasa Tarainrayah, contoh kerana yang dibaca demikian adalah. 
kata p$ yang dibaca $F dan jaga kata af yang dibaca 2g 
Bacaan jurebur ertok kara Ke dengan menggerakan 


An Nuha jaga meriwayatkan bacaan Ian dani Maahad dan Ata, paiar 
PAN TS (reenggurakan bestuk perintah pada kata FPI sedarkan 
mba kaa e rr deraan teeagpamakan Asrar dhoeewah pada heru sin 
kerak kerah pada huruf ren ', dan meketakkan baraf candi akhi halinat P! 

Lahu ada pra yang eersbata ir rarman bacne 
ini dibantah oleh Abu Hatim, in mengatakan bacaan FG ini tidak 
dipertokehkan, bacaan ia harga dipertokehkan pada serah Aa Nami, kaera 
maknanya adalah seorang wanita yang berbicara erduk dirinya senda. 
Sedangkan utuk ayo Ini baasin menangguhkan, npari yang disebutkan 
pada fiama Allah SWT. ak se If aka JG “Berkata AN: “Ka 
Tubonku. (kala begia) maka Awi sanppahkah teyandatu sompo hari 
imara agia" (Qt Al Qyamah (75): 25) 


Gala padi Seman Aah SWT, Lyt Gay ye) “Terjadinya tamat 
w ka dapat ahahavakan (disangkal). ” (Qs. Al Wangi 'ah ($6) 2) Seperti 
yag Satin pa Am AN SWT, Tpi y Jk o) SG Mereka yakin 


yah sA yang muncmarr. Bacaan ini disebutkan cied beu Atiyab dalam brad abawe 
Atep rar ve HN ESA Pa zapr damea 
= Deun = drbukan seh bw Atirah dian bud tahunya (DE) dan papa 


sah Abu Hayaa danm A' Bakr (2740) Namas bacaan a talak terwanad dian pire or 
sah ah yang B 


bahwa akan ditimpakan kepadanya malapetaka yang amat dahsyat (Os. Al 
Oiyamah [75]: 25). Juga seperti yang terdapat pada firman Allah SWT, Js, 
pVi “(Pandangan) mata yang khianat.” 966 Dan ayat-ayat 


yang lainnya. 


Kedelapan: Firman Allah SWT, u A an 


menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih baik bagimu." 
Kalimat j 0 j menempati posisi mubtada °’, sedangkan khabarnya adalah 
kata *}£.. 


Pada firman ini Allah SWT menyarankan kepada pemilik piutang untuk 
bersedekah kepada orang yang berutang yang sedang dalam kesulitan, dan 
menjadikan sedekah itu lebih baik daripada menangguhkannya. Pendapat 
ini disampaikan oleh As-Suddi, Ibnu Zaid, dan Adh-Dhahak. 


KemudianAth-Thabarijuga menyampaikan makna lain dari beberapa ulama 
lainnya, yaitu: bersedekah kepada orang yang kaya dan orang miskin itu 
lebih baik bagimu. Namun tentu saja yang paling benar adalah makna yang 
pertama tadi, karena pada ayat ini tidak disebutkan kalimat orang kaya. 


Kesembilan : Abu Ja'far Ath-Thahawi meriwayatkan, dari Buraidah bin Al 
Khashib, ia berkata: Rasulullah SAW pernah bersabda: 


fji J5" <1 015"” 1 js,Jaj 1 

“Barangsiapa yang menangguhkan orang yang kesulitan (dalam 
membayar utang) maka ia (akan dilimpahkan) setiap harinya 

pahala bersedekah." 

Kemudian aku berkata: apakah setiap hari ia bersedekah dengan jumlah 
(utang) yang sama?. Beliau menjawab: 

966 Ayat selengkapnya: jl\T jjpfy hfi. “Dia mengetahui 


(pandangan) mata yang khianat dan apa yang disembunyikan oleh hati.” 
(Os. Al Mu' min/|40J:19). 


Surah Al Bagarah 


bakes akan Atmpakan kepadanya melapetaka yang amar doky ` 


(Qs Al Qiyamah (TS): 25) kaga seperti yang terdapat pada firman Allah 
SWT, SAN Pandangan) mess yang ihin. ™ Dan aya-ayat 
yang bannya 


Kedelapan: Firmas Allah SWT, simak hias dj "Dar 
menyedekahkar (sebagian stw smo keong) ink Jebib bat bayu ` 
Kalimat (Jia fy menempati posisi mubvada', sedangkan thaharrya 

Pada Seman tai Allah SWT menyarankan kepada pemulik pistang untuk 
bersedekah kepada orang yang berutang yang sedang dalarn keraktan, dan 
menjadikan sedekah ita kh baik danpadu meranggahkannya Pendapat im 
@sarepoikan oded As-Saddi. Iben Zand, dan Adh- Otubak 

KemaGan Ah Thodari paga menyampah za makra las dar beberapa 
udana lainnya, paite bersedekah kepada orang yang kaya dan orang mikin 
ira belah hak bagimu Namun temu raja yang padang benar adalah makaa yang 
pertama tadi, karana pada ayat ini tidak sebutkan kalimat orang kawa 

: Abu Ja'far Af- Thabows meriwayatkan, dari Bunsidah 
bin Al Khaki, ta berkata: Mamuhuilah SAW pernah bersatu 


kita gi E SE n Ay 


"Rarangngpa peng menamgpakihan oong peng berduaan (dalan 

membayar stang) maka w padam AlimpoAkani serkap Aarimyo 

pahala bersedekah." 

Kersadkan aka berkata: apakah seting hari ia bersedekah dengan jumlah 
(uang) yang mena, Beliau menjawab: 


~ Ayat seken gkapaya wiih Ab ea glut phi “Dia mengeratan 


mata rang Mama dian ap yong bm Al 


"Setiap harinya ia akan mendapatkan pahala sedekah selama belum tiba 
waktu pelunasan, namun jika ia menangguhkannya lagi setelah waktu 
pelunasan, maka setiap harinya ia akan mendapatkan pahala sedekah yang 
sama dengan jumlah utangnya." 967 


Lalu imam Muslim meriwayatkan dari Abu Mas'ud 94 @, ia berkata: 
Rasulullah S AW pernah bersabda: 


u* A Ay A 

jf aAIAp yti y «1)V5T_j cAJI 015^ 
#Ia iUij y\ j»%j y *& Jii y# 

“UP 


“Ada seorang laki-laki dari zaman sebelum kamu yang dihisab (pada hari 
kiamat), namun tidak satu kebaikanpun didapati darinya, kecuali ia sering 
bertransaksi dengan orang lain dan ia adalah seorcmgyang kaya, ia selalu 
memerintahkan anak buahnya untuk memaafkan (dan menghapuskan utang) 
kepada orang yang kesulitan dalam membayar utangnya. Lalu Allah SWT 


berfirman: Kami lebih berhak untuk memaafkan daripada dia, oleh karena 
itu maafkanlah dia (dan hapuskan dosanya)" 


*** HR. Ahmad dalam kitab musnadnya (5/360), juga Ibnu Majah pada 
pembahasan tentang Sedekah (2/808, hadits nomor 2418), juga Hakim 
(2/23), juga Al Baihaqi pada pembahasan tentang Jual Beli (5/360). Hadits 
ini juga disebutkan dalam Al Jami' Al Kabir (4/201), dan Ash-Shaghir 
(no.8539). 


** HR. Muslim pada pembahasan tentang Musaqat, bab: Fadhilah 
Menangguhkan Pembayaran utang orang yang sedang kesulitan dalam 
membayar (3/1196). 


Riwayat lain imam Muslim dari Abu Qatadah menyebutkan, pada suatu hari 
Abu Qatadah ingin menagih utang pada seseorang yang telah jatuh tempo 
pembayarannya, namun orang tersebut selalu menghindar darinya Ketika 
pada akhirnya Abu Qatadah bertemu dengan orang tersebut, orang itu 
mengatakan: “Aku sedang kesulitan” Abu Qatadah berkata: “Apakah 
engkau bersumpah demi Allah?” ia menjawab: “Aku bersumpah demi 
Allah.” Lalu Abu Qatadah mengatakan: “(aku akan menangguhkan 
utangmu) karena aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda: 


jl^ij Jetfj U {j* '-r > TA 0^ e^ 


“Barangsiapa yang ingin diselamatkan oleh Allah dari kesulitan hari kiamat 
nanti maka tangguhkanlah utang orang yang kesulitan, atau hapuskanlah 
utangnya.” 969 Pada riwayat lain imam Muslim menyebutkan sebuah hadits 
yang sangat panjang, dari Abu Al Yasar (nama aslinya adalah:Ka’ab 
binAmru), bahwa ia pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “ 
Barangsiapa yang menangguhkan atau menghapuskan utang orang yang 
sedang kesulitan maka ia akan dinaungi Allah didalam naungan-Nya. ” 970 


Hadits-hadits yang disebutkan dialas tadi adalah anjuran kebaikan yang 
jelas sekali dan tidak perlu ditafsirkan lagi. Bahkan hadits yang 
diriwayatkan dari Abu Qatadah menunjukkan bahwa jika pemilik piutang 
beranggapan atau bahkan mengetahui kesulitan yang dialami orang yang 
berutang kepadanya, maka ia diharamkan untuk menagih utangnya, 
walaupun kesulitannya itu belum dibuktikan di hadapan hakim (penengah). 


Adapun makna dari menangguhkan utang adalah penundaan waktu 
969 HR. Muslim pada pembahasan tentang Musaqat (3/1196). 


970 HR. Muslim pada pembahasan tentang Zuhud (4/2301-2302, hadits 
nomor 3006). Diriwayatkan pula oleh imam Ahmad dalam kitab 
musnadnya (3/427). 


pembayaran hingga orang yang diutangi mampu untuk membayarnya. 
Sedangkan makna dari menghapuskan utang itu adalah membebaskan 
beban utang dari orang yang diutanginya. 


Abu Al Yasar mencoba untuk menyatukan dua makna ini sekaligus kepada 
orang yang berutang kepadanya, dimana ia menghapuskan catatan utang 
dan mengatakan: jika engkau mendapatkan sejumlah uang yang engkau 
pinjam maka bayarlah, namun jika engkau tidak mendapatkannya maka 
engkau telah terbebaskan dari utangmu. 


Firman Allah: 


init HE i a Cai lia 


“Dan peliharalah dirimu dari (azab yang terjadi pada) hari yang pada waktu 
itu kamu semua dikembalikan kepada Allah. Kemudian masing-masing diri 
diberi balasan yang sempurna terhadap apa yang telah dikerjakannya, 
sedang mereka sedikitpun tidak dianiaya. ”(Os. Al Baqarah [2J: 281) 


Ibnu Juraij mengatakan bahwa ayat ini diturunkan sembilan hari sebelum 
wafatnya Nabi S AW, dan tidak ada lagi ayat lain yang diturunkan setelah 
itu. Sedangkan Ibnu Jubair dan Muqatil mengatakan bahwa ayat ini 
diturunkan tujuh hari sebelum beliau wafat. Adajuga riwayat yang 
mengatakan tigahari sebelum wafat Bahkan riwayat lainnya mengatakan 
bahwa ayat ini diturunkan tiga jam sebelum beliau wafat 


Ketika ayat ini diturunkan. Nabi SAW mengatakan: 


Sjtj U JA il 


“Letakkanlah ayat ini di antara ayat (tentang) riba dan ayat (tentang) 
utang.” 971 


m Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab A! MuharrirAi 
Wajiz (2/498). 


perebayaran hingga orang yang diang marepu ustak pembayanya 
Sedangkan maka dari menghapeskan utang it adalah membebaskan beban 
mang dari oreng yang Goueginya 

Abu Al Yasar mencoba unuk memparukan dua matsa izi sekaligas 
kepada urang yang berutang kepadanya Ariana a menghapuskan catatan 
ang dan mengatakan: jika magian mendapatkan sejumlah uang yang engkau 
pinjam maka bayariah, namun jika pksa tidak mendapatkannya maka 


engkau telah erbe barkan dar utang. 
Permaz Alak 
ena BAP SA Jah TA Gia 
Dah Is 


“Dar pelikeralah dirima dari (arab yang terjadi pade) bari rang 
peda wakiv Lx kamu semas dikembafikan kepada Alloh. Kemudian 
maring-maring diri diberi balarea rang rereparne terkadap ape 
pang telah dikrryateneye, sedeng mereka sediligpan tidak 
dianiaya.” (Os. Al Baqarah (2): 281) 

ben Aran mengatakan baka ayat ine dinar akan sembilan Dari sebek 
#wafatreya Nabi SAW, dan tidah ada bagi ayat Min yang dirarankan senelah ita 
Sedangkan Bms Jubai: dan Miyati cecagwakan bahwa na Ini dirurunkan 
tanh hari sebelam beliau wafat Ada papa ri wasa yang mengatakan nga ban 
ebetan wafat. Bahkan iwaya areri mengatakan haras ayat ri -draraskan 
tapa jara sebelum belian uafal 

Ketika xyat isi diturunkan, Nabi SAW mengatakan. 

pa i3 CA x æ Na pb! 

“Letakkankak ayat im di cara oyo Memang) ribs dan ayat 

(even) senang ™ 
D Komara isi dindanhan olah Ibas Ayah dalam kicab 4 Mahar A May (DEAL 


Diriwayatkan juga oleh Makki bahwa Nabi SAW mengatakan, 


tj J* JJj!» 


“Malaikat Jibril mendatangiku dan memberikan ayat ini, kemudian ia 
berkata: letakkanlah ayat ini setelah ayat ke dua ratus delapan puluh.” 912 


Saya (Al Qurthubi) katakan: Sebuah riwayat dari Ubai bin Ka’ab, Ibnu 
Abbas, dan Qatadah, menyebutkan bahwa ayat yang terakhir diturunkan 
adalah: pA* * .) *jiS* ^ 


-'i. “Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang 


rasul dari kaummu sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat 
menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi 
penyayang terhadap orang-orang mukmin. ” (Qs. At-Taubah (9J: 128) 
Namun pendapat pertama lebih diketahui, lebih banyak, lebih benar, dan 
lebih masyhur. Diriwayatkan pula oleh Abu Shalih dari Ibnu Abbas, ia 
berkata: ayat Al Qur'an yang terakhir kali diturunkan adalah: Oj+&i 'J '-yA* 
& P p$jj 


“Dan peliharalah dirimu dari (azab yang terjadi pada) hari yang pada waktu 
itu kamu semua dikembalikan kepada Allah. Kemudian masingmasing diri 
diberi balasan yang sempurna terhadap apa yang telah dikerjakannya, 
sedang mereka sedikitpun tidak dianiaya .” Lalu Jibril berkata kepada Nabi 
SAW: “Wahai Muhammad, letakkan ayat ini setelah ayat ke dua ratus 
delapan puluh dari surah Al Baqarah.” Riwayat ini disampaikan oleh Abu 
Bakar Al Anbari pada kitabnya Ar-Rad. Dan ini pula yang menjadi 
pendapat Ibnu Umar RA, bahwa ayat ini adalah ayat terakhir yang 
diturunkan, dan bahwa Nabi SAW menjalani hari-hari terakhirnya setelah 
itu selama dua puluh satu hari. Insya Allah kami akan membahas hal ini 
pada tafsir ayat pertama dari surah An-Nashr, yaitu firman Allah SWT, 


m Riwayat ini juga disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab Al 
MuharrirAl Wajiz (2/ 498) 


Surah Al Baqarah 


:U- lij “Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan." (Os. An- 
Nashr [110]: 1) 


Ayat yang sedang kita bahas sekarang ini adalah ayat nasehat untuk seluruh 
manusia, dan perihal yang menyangkut manusia secara keseluruhan. 


Harakat fathah pada kata disini karena ia sebagai objek kalimat, bukan 
sebagai keterangan waktu. Sedangkan kalimat, Jil JJ , yf-y 


adalah sambungan dari kata Namun kata ff^ySf-y yang dibaca demikian 
oleh jumhur ulama, dibaca oleh Abu Amiu dengan menggunakan harakat 
fathah pada huruf t a ' dan harakat kasrah pada hurufji/m (yakni: ffs yjj- 
y)™, seperti pada firman Allah SWT, ^£1*1 UJJ oj “Sesungguhnya kepada 
Kami-lah mereka kembali (Qs. Al Ghaasyiyyah [88]: 25). Juga dengan 
mempertimbangkan bacaan Ubai yang mengganti kata yf-y menjadi 


Sedangkan ulama lainnya membaca dengan menggunakan harakat 
dhammah pada huruf ta“ dan harakat fathah pada huruf jim (yakni: 


yS*-'yl- Seperti pada firman Allah SWT, jiJl p-i^y $ J) u Kemudian mereka 
(hamba Allah) dikembalikan kepada Allah, Penguasa mereka yang 
sebenarnya." (Qs. Al An’aam [6]: 62). Firman Allah SWT, tfLJi \&-JJ “1 
^an jika sekiranya aku di 


kembalikan kepada Tuhanku, pasti aku akan mendapat tempat kembali yang 
lebih baik daripada kebun-kebun itu." (Qs. Al Kahfi | 18]: 36). Juga dengan 
mempertimbangkan bacaan Abdullah yang mengganti kata yf-y 


menjadi o'y).- Sedangkan H asan membaca kata ffjyf-y dengan 
menggunakan huruf>wyakni Jyr'jt , yang maknanya menjadi: semua 
manusia akan berpulang kepada (Allah). 974 


Ibnu Jinni mengatakan: Makna ayat ini adalah seakan dengan menyebut 


*” Bacaan Abu Amru ini termasuk qira“at sab'ah yang mutawatir, seperti 
yang disebutkan dalam kitab Allqna '(2/615), dan Taqrib An-Nasyr (hal.99). 


” 4 Bacaan ini disebutkan oleh Abu Hayan dalam kitabnya Al Bahr (2/34!), 
namun bacaan ini tidak termasuk gira'at sab 'ah yang mutawatir. 


WAR MAS Ap Ój “Apalite selah dorong pertolangan Allah dan 
kemenanpan * (Qs. An-Nas (1b: 1) 

Apa yang sedang kita bahan sekarang iri adalah ayat rasebut untuk 
sekaruh rassis dan perihal yang reenyangkut mana secara beseharuhan 


derukian okeh jumbar ulama, dihaca oleh Abu Amru dengan 
Araks kerak pada hurufi dan Aw stat Arah pada raf jim Qukzi: 
DIARI, seperti pada Aman Allah SWT, 200 Uh Of "Serangguknya 
epodo Kamilah mareto kembali” (Qs. Al Cihaanyiyyab (B8): 25) Juga 
dengan mempertimbangkan bacaan (bai yang menggarti kata Te 
menjadi Sa 

an D a a 
demach pada barat ro dan harakat fatkah pada braraf Alm (yakni: 
Sapke Seperti pada finan Allah SWT, Sua 
enakan mereka (bamba Allah) dikembalikan iroad Allah Penans 
mereka yang sebenarnya." (9s. Al As sam (6): 62). Firman gr 
das ip Gak Ge Yg Jl Sand pa “Dan Jika sekiranya aku 
Lewnbad ang denganku Tiisin urea atan mendapan daya kakil 2 
pang KeNIh haik dariote bebas behan iw.” (Cs. Al Kahfi (18): 38). Joga 
drem 


Jared yo ' yakni SA 4. yang makrarrya mengat: SEED EEE, 
akan berpulang topads (Allah) ™ 
Toni Bni mengatakan Maka rya ani adakah makan dengan raereyebur 


kata kembali ini Allah SWT sedang memberikan kasih sayang-Nya kepada 
orang-orang mukmin, karena penyebutan kata ini adalah salah satu 
penyebab hati mereka menjadi lembut. Sedangkan jumhur ulama 
menafsirkan bahwa hari yang disebut pada ayat ini agar manusia 
memelihara dirinya adalah hari kiamat, hari hisab dan hari kematian 
mereka. Beberapa kalangan lainnya mengatakan bahwa hari tersebut adalah 
hari kematian. Ibnu Athiyah mengatakan 975 : Pendapat pertama Iah yang 
paling benar, karena sesuai dengan lafazh yang disebutkan pada ayat 
tersebut. 


Para firman-Nya Jiljj (kepada Allah) terdapat kata yang dihilangkan, 
kemungkinan yang seharusnya adalah: kepada ketetapan Allah, atau kepada 
takdir Allah. Sedangkan untuk kata adalah dhamir yang tempat kembalinya 
ada pada kata V’. bukan pada lafazhnya. Hanya saja, jika menurut bacaan 
Al Hasan, yakni tip“y., maka kata kembali pada dhamir jamaah yang ada 
pada kata ojie-j t. 


Pada ayat ini juga terdapat dalil yang tidak perlu ditafsirkan lagi bahwa 
ganjaran dan hukuman itu bergantung kepada perbuatan manusia saat hidup 


di dunia. Dalil ini dapat menjadi sebuah bantahan atas pendapat Jabariyah, 
seperti yang telah kami ungkapkan sebelumnya. 


Firman Allah: 

'» < T-J v_-^55J jl clotf Cjy Vj (J jjtll; 

V3 (3^-11 <u_Lp 

V j\ 1.^«k **(_£«yi 0^ U y Mi 

975 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/499). 

Surah Al Baqarah 

Cr? 0 oWjtfj ji-ji g8aj pJ oj* ^=4^-j Cfj^i Vj (S 1» ^jj»j M-=>Jui L*^j j^-J 
o' jTjAJ! ji r^i= t^ ysS o' 'ii V* £ '*j ^1 yiip * 5 f 5S13 sa^llJ ^jilj it 'u* Jo^il 
j£ 3 -S 


NpI-#UAMA sr. u IfSjJtJG 5jy»£» 5/>«J -J^jjSsj 0 ' 


0j$ J -^j-- jU^> V3 tej 'tf' 
"i ><;, ¥>«; TM t A.i. K SDA PD 
J-^ssaj “OJlj “UJI <0)1 IjAjij j*-^=V Jj Aji IjJjub 


“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. 
Dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah telah 
mengajarkannya, maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang 
berutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 
bertaqwa kepada Allah Rabbnya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun 
daripada utangnya. Jika yang berutang itu orang yang lemah akalnya atau 
lemah (keadannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka 
hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan 
dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua 
orang lelaki, maka (boleh seorang lelaki dan dua orang perempuan dari 
saksisaksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka seorang lagi 
mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) 
apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu 


PEAH AN 
ap ep pig am Ke 
Í Gta Co Ai ol ai Yg V3 GO igi 
J iyé F gai agiu (35 A1 iue Jai P Taat 
dr a Wira Tere Spa Tp ol 
Pe ELIA Ya BSA Inget Wage Il 
Gim DI ame DN VA na, AU 
Oi 


“Hai orang areng yong beriman, apes kamu bermwomakah sidak 


keterangan) arohia mereka dipanggil: dar jenyentat Lama jorra 


menulis utang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu 
membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih dapat 
menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 
keraguanmu. (Tulislah muamalahmu itu), kecuali jika muamalah itu 
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tak ada dosa 
bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu 
berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi merasa dipersulitkan (dipaksa). 
Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah 
suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertaqwalah kepada Allah; Allah 
mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. ” 


(Os. Al Baqarah [2]: 282) 
Untuk ayat ini, dibahas limapuluh dua masalah: 
Pertama: Firman Allah SWT, pM iSj V£i; y.jfo ti&i “Hai 


orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara tunai.” 
Sa'id bin Musayyab mengatakan: Aku diperintahkan untuk 
memberitahukan ayat Al Qur'anyang tertuliskan di atas Arsy, yakni ayat 
tentang utang piutang. 


IbnuAbbas mengatakan: Ayat ini khusus untuk masalah transaksi Salam 
(pembelian barang yang diserahkan kemudian hari (pemesanan |, sementara 
pembayarannya diberikan dimuka.Ed), dan diturunkan pada kisah tmasaksi 
Salam dalam masyarakat kota Madinah. Itulah asbabunnuzul (sebab 
turunnya) ayat ini, yang kemudian oleh ijma para ulama dicakupkan untuk 
seluruh transaksi yang berbentuk utang. Bahkan Ibnu Khuwaizimandad 
mengatakan: Ayat ini mencakup tiga puluh hukum. 


Lalu dari ayat ini beberapa ulama dari madzhab kami mengambil dalil 
untuk pembolehan penundaan pembayaran dalam pinjam meminjam, 
seperti pendapat yang disampaikan oleh imam Malik. Karena antara 
transaksi peminjaman dan transaksi lainnya yang berbentuk utang tidak 
terlalu jauh berbeda. 


meral weng Ka, bait kecil maapav beras ompa barmi waktu 
membayarnya. Yang demikian it, MO adu A rici Allah dan lebih 


munpajarma, dan Allah Mohs Menpetohw sepata sesuata " 
(Ox Al Baqarah (2): 2x2) 

Ureak ayat ira. Abahar rapuh dua masalah 

papan eng a Pagi kaan Te A aw 


mersberitabadkan ayat Al Qur an sang tertulndoar di atas Arry yak ayat tentang 
itara poty 

firms Abbes mengatakan Ayat ini kizo mnd manalah tazmin Salam 
(pembelian barang yang diserahkan berraskhas hari (persesanan), sementara 
penbayananya Giberkan disela Ed), dan Gerakan pade kisah trasaku 
Salam dalam maspas kota Madinah. Iralah anhaburmara' (sebab 
peranngyah nyak ini, yang kernandan oleh prea para ulama dicakupdan urse 
seluruh transaksi yang berbentuk utang. Bahkan Iban Kiwrweirennandad 
mengatakan Apt ku eraka tga padid Ind um 

Lalu dari aryat iri beberapa uana dari randa karai mengamal dadi 
unpak pembalakan penandaan peribaryasan dalan pegan merungan, seperi 
pendapat yang dimampalkan oleh Imam Malik Karena antara transaksi 
persiaran dan trara wira pang berbenak sang ndak terlalu mih 
berbeda 


Namun hal ini dibantah oleh madzhab Syafi’i, mereka mengatakan bahwa 
ayat ini tidak ada dalil untuk pembolehan penundaan pembayaran dalam 
semua transaksi pinjam meminjam. Akan tetapi, ayat ini berkenaan dengan 
perintah untuk bersaksi, yaitu jika ada sebuah transaksi utang piutang yang 
memiliki tenggat waktu pembayaran. Kemudian pembolehan penundaan 
pembayaran dalam pinjam meminjam dapat diketahui dengan penarikan 
dalil lainnya dari ayat ini. 


Kedua: Firman Allah SWT, pt M lij “ Apabila 


kamu bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan." Kata 
pil? pada ayat ini adalah untuk penekanan, seperti yang terdapat pada 
firman Allah SWT, sj “Dan burung-burung yang terbang 


dengan kedua sayapnya." (Qs. Al An'aam [6]: 38). Firman Allah SWT, 
isCjiLiJT lili “Lalu seluruh malaikat itu bersujud semuanya .” (Os. Shaad 
1381: 73). 


Hakikat makna dari kata ptl? adalah keterangan dari semua transaksi 
dimana salah satu pihak membayar dengan tunai dan pihak yang lainnya 
dalam tanggungan secara tempo. Kata menurut bahasa Arab adalah semua 


harta yang ada dalam genggaman, sedangkan kata adalah semua harta yang 
tidak ada dalam genggaman. LaluAllah SWT menjelaskan makna tersebut 
dengan firman-Nya: 1,3) “ Untuk waktu yang ditentukan." 


Ketiga: Firman Allah SWT, jtliJj “ Untuk waktu yang ditentukan Ibnu Al 
Mundzir mengatakan: firman Allah ini menunjukkan bahwa peminjaman 
yang dilakukan dengan waktu yang tidak ditentukan itu tidak 
diperbolehkan, begitu juga dengan hadits Nabi yang memiliki makna serupa 
dengan Al Qur'an. Sebuah hadits shahih menyebutkan, bahwa ketika 
Rasulullah SAW hijrah ke kota Madinah, penduduk Madinah saat itu sudah 
terbiasa bertransaksi dengan cara berutang untuk menanam tanaman 
mereka, dengan jangka waktu pelunasan dua atau tiga tahun. Lalu 
Rasulullah SAW bersabda: 


Namun kal ini dibantah oleh madzhab Syafii, mereka mengatakan 
haraa ayat re bdak ada dalil Unduk pes doirdan penandaan peratnyarar dalare 


Kedua: Firan Allah SWT, ye Jet geli jadi G “Apabila 
kamu Mermaamatah tidak secara tunai mnt woliv jang diresewkan, 
Kata js pada ayat ini adalah urtak penekanan. seperti yang Mendapat pada 
ferean Allah SWT, aa Mj “Dan barang-barang yang terbang 
dengan tedus sayapnya * (Qt Al An'sam (6): 33). Firman Allah SWT, 
Dok Aie KAT an “Lala selurah malaikat iu bersujud 
semsanya” (Qa. Skaad (3867: 73) 

Hakikat makan dari kata „pAr adalah keterangan dari serras tnrmaksi 


yang Gek ada dalam genggaman Laki Allah SWT roerngetadan makra wrachut 
dengan frman Nya: ys Je Jp“ Uncut waktu yang dittakan." 
Ketiga: Firman Allah SWT, JE Je If “Untak wakta yong 
ditormakar ` Pisa Al Mundzir mengatakan firman Allah isi memuapaktan 
baba persinjaman yang dilakukan dengan wakti yang tidak diterssakan its 
tidak diperbolehkan. begitu jaga dengan hadin Nahi yang mermaid makra 


dengan jangka wakta peluasan dua stas tapa tabar Lahu Rasdudlah SAW 
bersabda: 


J» 1 J\jjjj jjis" j LX ii ijj j LiLi J 


“Barangsiapa yang ingin bertransaksi salam pada kurma, maka 
bertransaksilah, dengan timbangan yang diketahui, takaran yang diketahui, 
dan waktu yang diketahui. ” Hadits ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas, oleh 
imam Al Bukhari, imam Muslim, dan para imam hadits lainnya 976 . 


Ibnu Umar juga pemah mengatakan: Dahulu, masyarakat jahiliyah terbiasa 
jual beli daging unta yang masih dalam kandungan, kemudian ketika 
Rasulullah SAW diutus kepada mereka, beliau melarang jual beli dengan 
cara demikian 977 . 


Seluruh ulama Islam juga sepakat bahwa transaksi Salam itu dibolehkan, 
yakni: mereka membolehkan j ika ada seseorang yang menyerahkan 
(menjual) makanan dengan kapasitas yang diketahui timbangan dan 
waktunya, dengan pembayaran berupa dinar atau dirham yang diserahkan 
sebelum kedua belah pihak berpisah dari tempat mereka bertransaksi. Maka 
transaksi ini dinamakan Salam (dengan kata lain Salam adalah, pembelian 
barang yang akan diserahkan kemudian, sementara pembayarannya 
diberikan di muka.Ed). Transaksi yang mereka lakukan ini sah dan 
diperbolehkan, tidak ada satu ulama pun yang membantahnya 


Saya (Al Qurthubi) katakan: Para ulama madzhab kami berpendapat bahwa 
transaksi Salam pada saat memanen, akhir tahun, suatu perayaan besar, 
semua ini dibolehkan, karena termasuk waktu yang dapat ditentukan dan 
diketahui. 


976 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Salam, bab: Salam dengan 
Takaran yang Ditentukan (2/30), dan Muslim pada Pembahasan tentang 
Musaqat (3/1227). 


977 Hadits tentang larangan jual beli ternak yang masih dalam kandungan 
ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim pada pembahasan tentang 
Jual Beli. Lih. Al-Lu'lu'waAI Marjan (2/4). Diriwayatkan pula oleh para 
imam hadits lainnya. 


Keempat. Para ulama kami juga membatasi definisi dari Salam, mereka 
mengatakan bahwa Salam itu adalah pembelian sesuatu yang diketahui 
namun dalam tanggungan (diserahkan kemudian hari) hingga pada waktu 
yang ditentukan, dengan spesifikasi barang yang jelas diketahui, sementara 
pembayarannya kontan atau cara yang lain yang dinilai kontan. 


Pengikatan definisi kata ini dengan kalimat “Sesuatu yang diketahui “ 
berguna untuk memisahkan transaksi ini dengan transaksi sesuatu yang 
tidak dapat diketahui. Misalnya saja transaksi yang dilakukan oleh 
masyarakat kota Madinah sebelum Nabi SAW berhijrah kesana, pada saat 
itu mereka sudah terbiasa melakukan transaksi dengan menggunakan 
pembayaran pohon yang belum berbuah. Setelah Nabi SAW berhijrah 
kesana, beliau melarang transaksi seperti itu, karena transaksi itu dapat 
terjadi kecurangan didalamnya. Karena buah yang dihasilkan oleh sebuah 
pohon dapat berbeda dengan buah yang dihasilkan oleh pohon lainnya, 
bahkan terkadang ada pohon yang tidak menghasilkan buah sama sekali. 


Adapun pengikatan definisi kata ini dengan kalimat “ dengan spesifikasi 
barang yang jelas diketahui” berguna untuk memisahkan transaksi ini 
dengan transaksi sesuatu yang telah diketahui oleh kedua belah pihak 
namun penjelasannya secara global saja, tidak secara mendetail. Seperti 
membeli buah kurma, atau pakaian, atau pun yang lainnya, tanpa 
menjelaskan jenis, macam, bentuk, dan sifat-sifat yang dimiliki oleh benda 
yang akan dibeli. 


Pengikatan definisi kata ini dengan kalimat “dengan pembayaran kontan” 
berguna untuk memisahkan transaksi ini dengan transaksi utang dengan 
utang lainnya. Sedangkan kelanjutan definisi tersebut yang menyebutkan “ 
atau cara lain yang dinilai kontan” ini berguna untuk menghindari perkiraan 
transaksi utang dengan utang lainnya, yakni: uang diserahkan setelah dua 
atau tiga hari setelah bertransaksi. Karena penundaan pembayaran untuk 
modal diperbolehkan. 


Itulah yang disepakati oleh para ulama madzhab kami (Maliki), yaitu 
membolehkan penyerahan uang (baca: pembayaran) yang dilakukan setelah 


Tafsir Al Qurthubi 


Keempat: Para dana kæri jaga merbatani definisi dari Saha. mereka 
mengatakan barea Salam itu adalah perabelian sesuatu yang diet nanan 
dalam tanggangan (dnershkan kernudian bari) hingapa pada waktu yang 
ditentukan, dengan spesifikasi barang yang jelas diketahui, sementara 
permbayanannya Lirsian saw caca vang lana yang dadia kosun 

Pengikatan defisisi kata ini dengan kalimat “Serani yang Abetahrai * 
berguna untak memisahkan tansakosi lai dengan rarako sesuatu yang tidak 
dapat dikrtabed Maima saja taneaka yang dilakukan oleh manaraka kota 
Madinah sibakan Nabi SAW bertuprah kerara, pada muat Ku mereka madah 
wrbeana perlakukan tauaki dengan menggunakan perabayaran pobon yang 
telan berbuah Sezish Nabi SAW berbayrah boaza, beine melarang ramah 
seperti xx, karena rauak itu dapat terjadi kocarangan didalamnya Karma 
Peak yang dikau Ikan oich sebuah peton dapat berbeda dengar buah yang 
dihasilkan oleh pobon larinya, bahkan terkadang ada pobon yang tidah 
menghasilkan besh arza sekali. 

Adapun pengikatan de&nzn kata iri dengan kalina” denngan spesifikasi 
bang yang poles dietara” berguna cd meneh as manca ine Gempar 
trwtsaksi sesuatu yang celah diketahui oleh kedua belah pihak namun 
penjelasannya secara global saja, tidak secara mendetad. Seperti merebeli 
haah huma, atas patuan atas pen yang lansa tanpa mengelaskan ezti, 
macam, bentuk, dan rita -citat yang ckrailiki chek benda yang akan dibeli 

Pengikasan definasi kaca wi dengan kalimas "dengan pembayaran koene” 
bergana untak menahi Taaka isi dengan Tavan utang dengan utang 
launnya Sedangkan belangutan detran arutas yang memyeburkan "gas cara 
lan yang Andai kontan ud bergama umak mengbkadan perkiman trasai 
urang dengan ang Leama pake wang ducrahkan setetal daa atau aga hari 
setelah bertransaksi Karena penandaan pembayaran ustuk modal 
@perbokeikan 

Italah yang disepakati oleh pera ulama madrhab kami lakki), yaitu 
membolehkan penyerahan uang (beca pembayaran | yang dibekukan setelah 


dua atau tiga hari dari hari transaksi, karena kedekatannya. Entah itu dengan 
menggunakan syarat ataupun tidak. 


Namun Asy-Syafi'i dan para ulama Kufah tidak menyetujuinya, mereka 
tidak memperbolehkan penundaan bayaran dari waktu transaksi salam 
hingga waktu mereka berpisah dari tempat transaksi. Mereka berpendapat 
bahwa transaksi Salam sama hukumnya dengan penukaran yang harus 
diserahkan saat itu juga. 


Kemudian, para ulama kami juga membantah lagi pendapat ini, mereka 
mengatakan bahwa kedua perkara ini (pinjam meminjam dengan 
penukaran) tidak sama, terutama pada detail sifat-sifat keduanya. Perkara 
penukaran sangatlah sempit dan syarat-syarat didalamnya sangat banyak 
sekali, berbeda dengan pinjam meminjam, dimana bentuk transaksi pinjam 
meminjam ini lebih bermacam-macam. Wallahu a'lam. 


Sedangkan pengikatan definisi kata ini dengan kalimat “hingga waktu yang 
ditentukan.” berguna untuk memisahkan transaksi pinjam meminjam ini 
dengan transaksi yang dibayarkan saat itu juga (atau satu, dua, tiga hari 
setelahnya), karena transaksi seperti ini tidak dianggap Salam. Insya Allah 
kami akan membahas hal ini pada pembahasan selanjutnya. Penyambungan 
kalimat “hingga waktu...” dengan “...yang ditentukan” berguna untuk 
memisahkan transaksi ini dengan transaksi yang waktunya tidak ditentukan, 
seperti yang dilakukan oleh masyarakat jahiliyah dulu. 


Kelima : Kata dan jji* , u dalam bahasa arab memiliki makna 


yang sama, dan keduanya juga sama-sama disebutkan di dalam hadits Nabi 
SAW dengan makna yang serupa. Hanya saja, topik yang dikhususkan 
untuk bab ini adalah kata karena biasanya kata j,l‘ u digunakan hanya untuk 


pinjaman saja, sedangkan kata digunakan untuk semua transaksi yang 
berbentuk jual beli yang dibolehkan sesuai kesepakatan para ulama. 


Terkecuali hadits Nabi SAW yang melarang jual beli sesuatu yang tidak 
kamu miliki 97 “, lalu diberi keringanan pada jual beli secara Salam. 
Karena 


1 HR. Ahmad dan para penulis kitab sunan lainnya, dan juga Ibnu Hibban 
dalam kitab 


jual beli secara Salam adalah jual beli yang diketahui oleh kedua belah 
pihak, walaupun salah satu pihak tidak menyerahkan kewajibannya pada 
saat itu, namun kedua pihak yang melakukan transaksi sama-sama sangat 
membutuhkannya. 


Yakni: pemilik modal (pembeli) membutuhkan hasil yang akan dipanen 
nanti, sedangkan penjual membutuhkan modal dasar untuk menanam 
tanamannya. Oleh karena itu jelas sekali bahwa jual beli secara salam ini 
sangat sarat dengan maslahat dan dibutuhkan. 


Beberapa ulama menyebut transaksi ini dengan sebutan mahawij (jual beli 
orang-orang miskin), namun jika sebutan ini dibenarkan maka hilanglah 
hikmah dan faidahjual beli ini, dan pengecualian transaksi ini dan hadits 
Nabi SAW yang melarang jual beli sesuatu yang tidak dimiliki pun menjadi 
tidak ada gunanya lagi. Wallahu a 'lam. 


Keenam : Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi pada jual beli secara 
Salam ini, entah itu yang disepakati oleh seluruh ulama ataupun yang tidak. 
Terdapat sembilan syarat; enam syarat pada barang (al muslamfih), dan tiga 
syarat pada modal atau uang. 


Adapun enam syarat yang harus dipenuhi pada barang adalah: 1. Harus 
spesifik dan dapat diakui sebagai utang. 2. Spesifikasi sifat-sifat barang 
telah diketahui. 3. Barang tersebut bernilai. 4. Penyerahan barang tersebut 
dilakukan di kemudian hari. 5. Waktu penyerahannya diketahui. 6. Barang 
tersebut harus ada di tempat pada waktu yang telah ditentukan. 


Sedangkan tiga syarat yang harus dipenuhi pada modal atau uang adalah: 1. 
Modal harus diketahui jenisnya. 2. Bernilai. 3. Tunai. Ketiga syarat untuk 
modal atau uang ini telah disepakati oleh para ulama kecuali yang terakhir, 
seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya. 


Ibnu Al Arabi mengatakan: Untuk syarat pertama, yakni harus spesifik dan 
dapat diakui sebagai utang. Hal ini memang harus demikian adanya, karena 


shahihnya, yang diriwayatkan dari Yusuf bin Mahik, dari Hakim bin Hizam, 
secara singkat ataupun secara detail. Lih. Talkhis Al Habir (3/5). 


feal beb socara Saba adalah jual beb yang dilortahas okeh kedua berat penah, 
walxapon salah rate pihak tdak menyendikan Lewapbannya pada mai tu, 
naman kedua pehak yang melakukan wunsaksi sama-sama sangat 
aereas thaer 

Yars: peradik modis! |permbek | memberdkan tari yang akan dpanes 
nanti, sedangkan penjual mersbaruhkan modal dasar uztak menanam 
taramaya Oleh karena gu pelar sekali bahwa paal beli secara salam ini 
aagal sagu dengan modada Gas dibutuhkan 

Bebera dara menyebet masaku ra dengan rebutan mahuwy (jaa 
beli orang-orang mision), namun jika sebutan ai dibenarkan maka hilanglah 
kakrmah dan (dah jual beð ind, das pengeruakan razaaksi mi dari bekas Nadi 
SAW yang melarang jual beli semasa yang tidak dimiliki pun menjadi tidak 
da garama lagi Wallahu a kam. 

Keeemen Adapun syarat-syarat yang harus dipervahi pada jual beli 
secara Salam Ini, entah ite yang disepakati oleh sebusuh ulansa kapan yang 
tidak Terdapat sembilan ryarat; care syarat pada barang {of muram Ch), 
dan tiga syarat pada modal atsu uang 

Adapun cram xyarai yang harus dpesshi pada barang adalah 1. Manar 


Sedangkan tiga syara! yang barus Gperadu pada modal atau uang 
adalah 1. Modal harus dikrtaksi jemanya 2 Berada 1 Tamat. Ketiga xyarat 
untuk modal stæ: meg ine telah-isepakasi oleh para uluran kncuad yang torak tar, 
seperi yang telah kamu jelaskan sebeburangya. 

ben Al Andi mengatakan: Untuk cyane parama, yakra bara spesifik 
dap dapat Gah sebagai sang Hal kas raerrang hara doriku adanya, karena 


Tabanan. yang dereye dari Dami ba Madi. dar Hakam bin Ica, secara anggun 
ansapan secara detil. Lih. Father Al Haber CM) 


transaksi yang dilakukan adalah utang piutang, kalau tidak demikian maka 
tidak akan disyariatkan peminjaman ini, dan orang-orang pun tidak akan 
mengambil jalan tersebut untuk meraih keuntungan ataupun sekedar 
memberikan bantuan kepada orang lain saja. 


Untuk syarat ini, para ulama telah sepakat Namun disamping itu, imam 
Malik juga menambahkan: jual beli Salam tidak boleh dilakukan kecuali 
dengan dua syarat: pertama, meyakini bahwa daerah tersebut aman. Kedua , 
disyariatkan untuk mengambilnya, seperti mengambil susu dari kambing 
domba atau kurma dari pohon kurma. 


Akan tetapi tidak ada ulama lain selain imam Malik yang mengatakan 
seperti ini. Namun kedua masalah ini sesuai dengan dalil, karena penentuan 
pada jual beli secara Salam ini tidak dapat dilakukan, khawatir adanya 
muzabanah dan gharar (penipuan dan kecurangan), agar tidak ada alasan 
lain saat tiba di tempat yang ditentukan. Jika tempat yang dijadikan 
penyerahan barang itu telah aman, dan biasanya tidak ada kesempatan 
untuk berbuat kecurangan atau penipuan, maka hal itu diperbolehkan. 


Sedangkan melakukan transaksi Salam pada susu domba dan kurma yang 
boleh diambil dahulu sebelum ditentukan, ini adalah termasuk 
permasalahan masyarakat madi nah yang disepakati oleh masyarakat di kota 
tersebut. Permasalahan ini berdasarkan atas prinsip maslahat. 


Syarat kedua dari enam syarat yang harus dipenuhi pada barang adalah 
telah diketahui spesifikasi sifat-sifatnya. Syarat ini termasuk syarat yang 
disepakati oleh para ulama. Begitu juga dengan syarat ketiga. Bentuk dari 
sesuatu yang bernilai untuk syarat yang ketiga ini ada tiga: (1) dapat 
ditimbang, (2) dapat ditakar, (3) atau dapat dihitung. Ketiga hal ini 
tergantung dengan kebiasaan yang digunakan pada masing-masing wilayah, 
entah itu dengan kebiasaan syariat ataupun dengan kebiasaan daerahnya 
sendiri. 


Mengenai syarat yang keempat, yakni barang diserahkan di kemudian hari, 
para ulama berbeda pendapat. Imam Syafi'i berpendapat: jual beli secara 
salam, dibolehkan jika penyerahan barang dilakukan segera (saat itu juga). 


Surah Al Baqarah 


trangaks: yang dak ukas adalah utang pentarg. kalau Gdah derzhias maka 
tidak akan disyaratkan peminyarnan ire, daz orang-orang pun tdak akan 
meetepsanbil jalan tersebut umsh meraih krustargan siaepun sekedar 
were berikan bantu kepada orang laun sapa. 

Untk syarat wd, pam Ulama rebah sepakat. Nazwan disaenparg Mu, raam 
Malik jega meram bahkan jual beh Saliw tidak boleh dilakukan kecuali 


barang ira telah amon. din bisanya tidak ada kesempatan untuk berdasi 
kecurangan akar pempuan, maka dad ity dperbeodehikan. 
melakukan transaksi Saham pada sups Joerba dan karma 

pang bokeh Gambi! dahubs sebelum ditemukan, ini adalah termasuk 
permasalahan maryarakat madinah yang disepakati ceh anasyarakar G kota 
xneba Permasalahan iri berdasarkan sas parap maslahat 

Syarat kotaa dan eram cyst yang harus dferrdu pada Darang adakah 
telah dketahan mpernfikar cfe-citenya Syarat Ini Memasak Spa yang 
divepakas oleh para iana egite jaga dengan syarat Lega Pernik dari 
mnam yang bersilas untuk 1yarat yang ketga irs ada pa (| ) dapa drambang. 
(2) dapat ditukar, (3) atau dapat dibitang. Ketiga bal ind tergantung dengan 
betinan yang dagunakan pada rangrang wilayah, entah ru dengan 
kebinasaan syariat ataupun dengan kebiasaan darrabrya wadi: 

Mengeras narai yang keempat. yakzi barang duacabkan di bersedia 
hari, para ulama berbeda pendapat. frame Syafii berpendapat: jual bek secara 
salam, diboleikas jika penyerahan barang dilakakan segera (a221 Hu juga). 


Namun pendapat ini tidak disetujui oleh ulama lainnya. 


Ibnu Al Arabi mengatakan: Pendapat dari madzhab Maliki dalam 
menentukan waktu penyerahan ini berbeda-beda. Bahkan ada yang 
berpendapat bahwa penyerahan barang ini dibolehkan jika dilakukan dalam 
satu hari. Bahkan ada pula yang mengatakan boleh dilakukan pada saat itu 
juga. Namun yang paling diunggulkan dalam madzhab ini adalah harus ada 
tenggang waktu untuk penyerahannya, karena bentuk penyerahan itu ada 


dua, entah itu secara langsung atau dengan tenggang waktu. Jika 
penyerahan tersebut dilakukan secara langsung maka hal ini tidak termasuk 
jual beli secara salam. 


Oleh karena itu jual beli secara Salam ini haruslah memiliki tenggang 
waktu untuk masa penyerahan barang, agar tercapai semua syarat, sifat, dan 
akadnya, serta ketetapan syariatnya pun dapat terpenuhi. Firman Allah 
SWT yang menyebutkan ,3| “ Untuk waktu yang ditentukan." Dan 


hadits Nabi SAW yang mengatakan: “ Hingga waktu yang telah diketahui. ” 
Sepertinya sudah terlalu cukup untuk membantah pendapat bahwa jual beli 
ini dibolehkan jika pembayarannya dilakukan pada saat itu juga 


Saya (Al Ourthubi) katakan: Yang dibolehkan oleh para ulama madzhab 
kami (Maliki) adalah penyerahan barang yang dilakukan pada saat itu juga, 
jika berbeda daerah dan berbeda harganya. Jika demikian, maka kedua 
belah pihak tersebut boleh saling menyerahkan kewajiban mereka dalam 
satu, dua, atau tiga hari. Adapun jika mereka berada pada satu daerah, maka 
tidak diperbolehkan, karena harga di satu daerah tidak berbeda-beda 
Wallahu a 'lam. 


Sedangkan untuk syarat kelima, yakni waktu penyerahan barang diketahui, 
tidak ada satupun ulama yang berbeda pendapat mengenai hal ini, karena 
Allah SWT dan Rasul-Nya pun telah menyebutkannya seperti itu. 


Namun imam Malik berbeda pendapat dengan ulama lainnya dalam 
pembolehan jual beli ini hingga batas waktu petik atau waktu panen, karena 
ia memandang bahwa batas waktu ini sebagai waktu yang juga telah 
ditentukan. Pendapat dari imam Malik ini telah kami uraikan secara lengkap 
ketika 


Naman pendapat re tadak diserijai okeh abara launnya. 
Bore Al Arabi mengatakan: Pendapat dari madrkab Maliki dalam 
mencatekan waktu penyerahan ini berbeda-beda. Bahkan ada yang 


dilakukan socar lanygsang maka bal iai Gak tertawa jual beli socana sian. 
Dôch karra (du pas! beli secara Sekam ind haruslah mem iiki tenggang 


ini dibokebkan jika perebayaranngya dilakukan pada xasi Pu juga. 

Saya (Al Qur ubi) katakan: Yang dibolehkan oleh para elama 
menebak aral (Makhi bacalah perryerahun barang yang dilakukan pade san 
Iru juga, jika berbeda daerah dan berbeda harganya. Jika demikian, maka 
edan belah pihak tersebut boleh maling menyerahkan kewajiban mera dalarn 
121 ån, atau Óga hari. Adapun pha cereka berada pada satu daerah. maka 
tak dperbolekkan, karena harga d satu diare Gak bertedar benda. Molatu 
aim 

Sedangkan untuk syarat kelima, yakri waktu penyerahan berang 
Aketaya, tdak ada tatapan dara yang berbeda pendapat mengraa hal ani, 
taxm Allah SWT dan Rasul-Nya pun telah menyebutkan ya seperti im. 

Narzan zan Makè berbeda pendapat Jorgan slama Lamanya dalam 
persbolehan pas beb izi hangpa batas waktu petik sto waktu panen, karena 
ta rponandang bahrea batas wakta yi sebaga waktu yang paga telah Smmntukan 
Pendapat dari imam Malik cu telah kami saitas secara kengkap ketika 


membahas tafsir dari firman Allah SWT, aUS/ 1 -JulSji tZS Mereka 
bertanya kepadamu tentang bulan sabit .” (Os. Al Baqarah [2]: 189). 


Sedangkan untuk syarat yang keenam, yaitu barang (yang dibeli atau 
dipesan) harus ada di tempat pada waktu yang ditentukan, syarat ini juga 
disepakati oleh para ulama. Jika barang yang dibeli tidak ada di tempat pada 
waktu yang ditentukan maka menurut seluruh ulama transaksi itu telah 
rusak. 


Ketujuhz Penjual (al muslam ilaih ) harus pemilik barang (almuslam fih ) 
tidak termasuk syarat dari transaksi Salam. Berbeda dengan pendapat yang 
diikuti oleh beberapa ulama salaf. Dalilnya adalah riwayat Al Bukhari dari 
Muhammad bin Al Mujalid, ia berkata: 

iVUF ^>1 JuP ftS ji yjj ^ AUI jlp 


i_ai--* L5” IaUI J—i- (J 15 0 Ajip aU) 
Ji JJ flii' W 


IAL-o LS” li :JU 4 JU 31015” ^ loi cfjl*-* 


015” :JUi tera Ji JA '(J* 
J^ J^ 0 jiLxo J 4-Ip Akil JA ASI 
e Sf fl p-Jj A 


Aku pernah dikirim oleh Abdullah bin Syaddad dan Abu Burdah kepada 
Abdullah bin Abi Aufa, mereka berkata kepadaku: “Tanyakan kepada 
Abdullah bin Abi Aufa, apakah pada saat Nabi SAW masih hidup para 
sabahat Nabi SAW melakukan transaksi Salam pada biji gandum?” lalu 
ketika aku telah menemui Abdullah bin Abu Aufa dan bertanya kepadanya, 
ia menjawab: “Kami terbiasa melakukan jual beli Salam 


Surah Ai Baqarah 


biji gandum, gandum, dan margarin, dengan penduduk Syam, dengan 
timbangan yang diketahui dan jangka waktu yang diketahui.” 


Lalu aku bertanya kepadanya: “Apakah mereka memiliki hasil pertanian?” 
ia menjawab: “Kami tidak pernah menanyakannya.” Kemudian aku dikirim 
lagi oleh Abdullah bin Syaddad dan Abu Burdah kepada Abdurrahman bin 
Abza. Lalu aku pun segera menemuinya dan bertanya mengenai hal 
tersebut, ia menjawab: “Pada saat Nabi S AW masih hidup para sabahat 
Nabi S AW terkadang melakukan hal itu, namun kami tidak pernah 
bertanya apakah mereka memiliki cocok tanam ataukah tidak.” 979 


Kemudian, imam Abu Hanifah memberikan syarat bahwa barang yang 
dibeli atau dipesan harus sudah ada dari saat selesai bertransaksi hingga 
waktu yang ditentukan tiba. Namun pendapat ini dibantah oleh ulama 
lainnya, mereka mengatakan: yang terpenting adalah barang tersebut itu 
harus ada ditempat pada waktu yang telah ditentukan. 


Lalu, para ulama Kufah dan Ats-Tsauri memberikan syarat juga, bahwa 
pada saat transaksi mereka harus menyebutkan tempat penyerahan barang 
karena si penjual harus membawanya ke tempat tersebut Mereka 
mengatakan: transaksi jual beli ini akan batal jika mereka tidak 
menyebutkan tempat penyerahan barang. Namun pendapat ini dibantah oleh 
Al Auza'i, ia mengatakan bahwa jika mereka tidak menyebutkan tempat 


tersebut maka hal itu tidak menjadikan transaksi itu batal. Akan tetapi 
memang sebaiknya mereka menentukan tempat penyerahan barang itu. 


Pendapat ini diikuti pula oleh imam Ahmad, Ishak, dan beberapa ulama 
hadits. Dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas yang 
telah disebutkan sebelum ini, dimana dalam hadits itu tidak disebutkan 
tempat penyerahan barang, kalau memang penyebutan itu sebagai syarat 
dari jual beli Salam, maka Nabi SAW akan menjelaskannya, seperti beliau 
menjelaskan tentang timbangannya, takarannya, dan j angka waktu 
penyerahannya, begitu 


m (HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang salam (2/30). 


bgi pandan, gerakan, dan margarin. dengan perxtadat Syam. dengan 
Srabangan yang birish dan jangka walca yang dilcetuhun ~ 


ramon kami tidak pernah bertanya apakah cereka memdiki cocok 

tanam ataukah tidak 

Kemudian, mam Abu Hanifah memberikan syarat batras barang yang: 
dibeli sa dipesan harus wadah ada dam mat seken beramah harga widu 
yang disertakan tiba. Namun pendapat ie dibantah oleh ulama Iainaya. mereka 
mengatakan: yang terpenting adalah barang tersebut itu harus ada dineenpan 
pada waktu yang telah dindan 

Lahu, para ulama Kufah dan Ad- Taman memberikan sya jaga, dalyan 
pada raxt tramak mereka harus menyebutkan rifa! penyerahan barang 


hadi Dainys adalah hadits yang dirtwnyascan dari Ibas Abbas yang telah 


sentang terbangannya, tekarannya, dan jangka waktu peryerahamewa begitu 


= (HE Al Dakhari pada pembahasan sontang salam (2001. 


juga dengan riwayat dari Ibnu Abu Aufa. 


Kedelapan'. Abu Daud meriwayatkan, dari Sa'ad (yakni Ath-Tha'i), dari 
Athiyah bin Sa'ad, dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata: Rasulullah S AW 
pernah bersabda: 


(Hj 


“Barangsiapa yang melakukan transaksi Salam pada sesuatu, maka 
janganlah ia mengalihkannya kepada transaksi lain ,” 9 ** Namun Abu 


Muhammad Abdul Haq binAthiyah mengatakan: walaupun hadits ini juga 
diriwayatkan oleh perawi lainnya, namun Athiyah bin Sa'ad itu perawi 
yang dha 'f dan tidak seorang pun yang berpegang pada ucapannya. 


Imam Malik mengatakan 9 * 1: Menurut pendapat kami, bagi orang yang 
melakukan transaksi jual beli Salam pada makanan dengan harga dan waktu 
yang diketahui, lalu pada saat waktu yang ditentukan tiba, barang yang 
dijual tidak ada di tangan penjual maka transaksi tersebut rusak atau batal. 
Dengan demikian sang pembeli hanya boleh mengambil perak, atau emas, 
atau uang (baca: modal) yang diberikannya. Karena dengan modal yang 
diberikannya itu ia tidak dikatakan membeli hingga barang yang dipesan 
ada di tangannya 


Karena jika si pembeli mengambil selain dari harga yang telah 
dibayarkannya atau dipalingkan dengan barang selain makanan yang 
hendak dibeli maka ini termasuk menjual makanan sebelum makanan itu 
diterima (menjadi miliknya). Malik berkata: Rasulullah SAW melarang 
menjual sesuatu yang belum diterima (menjadi miliknya) 9 * 2. 


Kesembilan’. Firman Allah SWT, “ Hendaklah kamu 


menuliskannya" Yakni menuliskan utang tersebut dan waktu 
pembayarannya 


980 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Jual Beli, bab: transaksi Jual 
Beli Salam Tidak Boleh Dipindah Tangankan (3/176, hadits nomor 3468). 
w ' HR. Imam Malik pada pembahasan tentang Jual Beli (2/644). 


Beberapa ulama mengatakan: perintah pada ayat ini adalah untuk 
menuliskan, namun makna sebenarnya adalah perintah untuk menuliskan 
serta mempersaksikan, karena penulisan tanpa disaksikan tidak dapat 
menjadi hujjah yang kuat. Lalu ada juga yang berpendapat bahwa perintah 
penulisan tersebut adalah agar kedua belah pihak tidak ada yang lupa 
dengan transaksi tersebut 


Abu Daud Ath-Thayalisi menyebutkan sebuah riwayat dalam kitab 
musnadnya 983 , dari Hammad bin Salamah, dari Ali bin Zaid, dari Yusuf 


bin Mahran, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah S AW pernah 
mengatakan mengenai firman Allah SWT, b**'* djijJ' 


..«Jldspfc JjS "Apabila kamu bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu 
yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. . (hingga akhir ayat) 


Sesungguhnya orang pertama yang mengingkari ucapannya adalah Nabi 
Adam AS. Yaitu ketika Allah SWT memperlihatkan kepadanya anak 
cucunya, lalu beliau melihat seorang laki-laki yang bersinar sangat terang 
cahayanya, lalu beliau bertanya: “Wahai Tuhanku, Siapakah orang itu? ' 
Allah SWT menjawab: 'Itu adalah anakmu Daud. ' Lalu beliau bertanya 
lagi: “Wahai Tuhanku, berapakah umurnya? °’ Allah SWT menjawab: “enam 
puluh tahun.'Lalu Adam berkata: “Wahai Tuhanku, tambahkanlah 
umurnya'Allah SWT menjawab: “Tidak bisa, kecualijika dikurangi dari 
umurmu ' Lalu beliau bertanya lagi: 'Berapakah umurku?" Allah SWT 
menjawab: “Seribu tahun. ” Lalu Adam berkata: Jika begitu maka aku 
menyerahkan umurku untuknya sebanyak empat puluh tahun. ” Lalu Allah 
SWT menuliskan hal tersebut dan dipersaksikan oleh para malaikat-Nya. 
Kemudian ketika ajal sudah mendekat, para malaikat pun mendatanginya, 
namun beliau berkata: “Umurku masih tersisa empat 


915 Hadits ini disebutkan oleh as-Suyuthi dalam kitabnya Al Jami ' Al 
Kabir (1/21382139) dari riwayat Abu Daud ath-Thayaiisi, dan juga imam 
Ahmad dari Ibnu Mas'ud, dan juga Ath-Thabrani dalam kitabnya Al Kabir, 
dan juga Al Baihagi dalam kitab sunannya dari Ibnu Abbas. 


Beberapa dara mengatakan perintat pada ayat tri adalah untuk 
FOTATA, MEA Maka sebenarna adalah pernah untuk mecnudatkan sora 
merpersaksikan bareas pesulan tanpa Arabika tidak dapat meryadi 
Indjah yang kuat Labu ada juga yang berpendapat bayaa perintah perulinan 
tersebur adalah agar kocim belah pihak sdah ada yang lupa dengan transaksi 
tersebut. 

Aba Daad Af- Vharyalisi menyebutkan sedas ri waryat dalan kasb 
meuadaya? dari Hammad bin Salamah, dari Ali bis Zaid. dari Yusuf bin 
Mahar, dari Iban Abbas. ia berkata: Rasulullah SAW pernah rsergaukas 
mergerai fimmini Allah SWT, jel jl in dodi Ie aa ia 

Spile AS Apabila kama bermacsakak Akak secara Masai serak 
waktu pora diventakan bemdakiah dam merdiko (hingga akhir 
a 

Saang a arang Perta wang mengenai mapan akh 
Nabi Adam AS. lity berka Allah SWT memperiibartan kepadanya cak 
ama iais bela melihat pear eng hab) daki jang berar Kangar perang 
cahayanya. lalu belon bersama. Wakai Tuhata Sapatah orang iw” 
Aliah SWT menjawab: Tw adalah anakmu Dad "Lahu belian bertanya 
lagi: Wahai Tuhanku, berapakah umurnya? Allah SWT menjreab. 

enam paih tahan Lalu Adam berka. Wahai Tahankta. tambohkanlah 
amwa Alish SWT menjrwob: Tidak bisa, keeva jika Akarangi dari 
merana" Loly Belian bertanya lagi: Berapakah amarika? ' Allah SWT 
menjawab: ‘Seribu takan. " Loly Adom berkata Tika begitu maka alu 
menyerahkan murka untuknya sebanyak empat palak tahae ” Lalu 
Allak SWT menalirkan hal tersebut dan dipersaksikan oleh para 
maladizi-Nya. Kemudian kerika ajal miah mendekat pura malaikat 
Pe mendatanganya. naman bela berlama. ‘Limaria sexi tersisa empat 


Mada ani disebutan oleh 4 Berrutiki dana Aidaa A Jami Al Kabir (MAL IA 

2120) dari riwayat Abu Daad mh- Thrpaks dan jupe Imam Ahamad dari bam Man wd, 

dan juga Ate Thabrani dahan kiabaya A! Kabir, dan jaga Al Baihaqi dalam tah 
ie aas 


puluh tahun lagi.' Para malaikat pun mengatakan: ‘Sesungguhnya engkau 
telah menyerahkan sisa umurmu kepada anakmu Daud. ' Beliau pun 
berkelit: “Aku tidakpernah memberikan apa-apa kepada siapapun. ' 
Kemudian Allah SWT mengeluarkan catatan perjanjian tersebut yang juga 
dipersaksikan oleh para malaikat .” 


Pada riwayat lain disebutkan: “Lalu Allah SWT tetap memberikan 
tambahan umur kepada Daud hingga seratus tahun, dan menggenapkan 
umur Adam menjadi seribu tahun. ” Hadits ini juga diriwayatkan oleh imam 
At-Tirmidzi. 


Dan padal firman Allah SWT, “ Hendaklah kamu 


menuliskannya .” Ini, adalah sebuah isyarat yang nyata bahwa penulisan 
yang dilakukan haruslah secara lengkap dengan segala sifat dan bentuknya 
Karena dikhawatirkan akan terjadi kesalah pahaman antara dua belah pihak. 
Dan untuk diketahui oleh hakim secara jelas jika mereka mengajukan 
permasalahan mereka itu kepadanya. Wallahualam. 


Kesepuluh: Beberapa ulama berpendapat bahwa penulisan utang piutang itu 
hukumnya wajib bagi yang bersangkutan. Ayat inilah yang mewajibkannya, 
entah itu berupa pinjaman ataupun berupa jual beli. Agar tidak terjadi 
pengingkaran di masa yang akan datang ataupun kealpaan. 


Pendapat ini dipilih oleh Ath-Thabari. Berbeda lagi dengan pendapat Ibnu 
Juraij yang mengatakan: barangsiapa yang ingin melakukan utang piutang 
maka ia harus menuliskannya, adapun yang ingin berjual beli maka ia harus 
dipersaksikan. 


Asy-Sya'bi mengatakan 9 * 4 : kebanyakan mereka berpendapat bahwa 
firman Allah SWT, “ Akan 


tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka 
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) j' adalah 
penasakh ayat perintah untuk menuliskan utang 9 * 5. Ada pula sebuah 


m A tsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab tafsirnya (2/501). 


7,5 Ayat ini tidak ada hukum nasakh didalamnya, karena firman Allah 
SWT, 


riwayat dari Ibnu Juraij yang menyebutkan hal yang sama. Pendapat ini 
juga diikuti oleh Ibnu Zaid. 


Lalu diriwayatkan dari Abu Sa'idAl Khudri, yangjuga menjadi pendapat 
dari Ar-Rabi', bahwa penulisan itu diwajibkan karena lafazh ayat ini sangat 
jelas perintahnya. Kemudian setelah itu Allah SWT meringankan dengan 
firman-Nya: J&+*\ ^ JJI aj# Akan tetapi jika 


sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang 
dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya)” 


Sedangkan jumhur ulama berpendapat bahwa perintah penulisan utang ini 
disunahkan saja, untuk peijagaan atas harta dan keragu-raguan pun dapat 
sirna. Jika orang yang berutang adalah orang yang bertakwa maka ia tidak 
akan merasa terganggu dengan penulisan tersebut, namun jika tidak maka 
penulisan tersebut sebagai dokumen yang dapat dipercayai atas utangnya 
dan sebagai kebutuhan bagi pemilik harta. 


Ibnu Athiyah mengatakan 986 : Inilah pendapat yang paling benar, karena 
memang pada ayat ini tidak terdapat hukum nasakh, karena para ulama juga 
telah berijma bahwa Allah SWT menyarankan kepada manusia untuk 


menulis segala apa yang mereka berikan atau yang mereka tinggalkan. 
Saran ini adalah sebagai bentuk kehati-hatian mereka. 


Kesebelas : Firman Allah SWT, ij “ Dan 


hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar .” 
Atha' serta ulama lainnya mengatakan 987 : Yang diwajibkan untuk 
menuliskannya adalah seorang penulis (yang bekeija dibidang 
tersebut/seorang yang dapat dipercaya). 


ijT 1A.1 “Akan tetapi jika sebagian kamu 


mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu 
menunaikan amanatnya (utangnya)." Ayat ini sebagai qarinah (indikasi) 
yang menjadikan perintah Allah SWT, fe “ Hendaklah kamu menuliskannya 
dari diwajibkan menjadi hanya sekedar petunjuk saja. Oleh karena itu, 
kedua ayat ini tidak bertolak belakang. 


9,6 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/501). 
** 7 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab tafsirnya (2/502). 


Pendapat ini juga diikuti oleh Asy-Sya'bi. Ia menambahkan: Penulisan ini 
diwajibkan kepadanyajika tidak ada lagi penulis yang lainnya. Sedangkan 
As-Suddi berpendapat bahwa yang diwajibkan adalah seorang yang 
memiliki waktu kosong. 


Adapun mengenai huruf lam taukid yang dituliskan pada awal kata ini dan 
dihapuskan pada kata sebelumnya, adalah karena bentuk kata kedua ini 
adalah ghaib (orang ketiga) sedangkan bentuk kata pertama adalah 
mukhathab (orang kedua). Namun bisa juga huruf lam taukid ini diletakkan 
pada kata mukhathab-nya dan dihapuskan pada kata ghaib- nya, seperti 
yang disebutkan dalam firman Allah SWT, i bagi yang membacanya 


dengan menggunakan huruf ta 


Kedua belas : Firman Allah SWT, “Dan 


hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. 
Makna dari kata pada ayat ini adalah dengan benar dan sesuai. Yakni, 


ia tidak menuliskan lebih dari yang semestinya ataupun kurang dari yang 
seharusnya. 


Adapun alasan dari penyebutan kata “di antara kamu ” dan bukan A “salah 
satu dari kamu” adalah, karena jika yang menuliskannya adalah salah satu 
pihak dari yang bertransaksi maka bisa jadi pihak yang lainnya akan 
menuduh penyelewengan penulisannya. Oleh karena itulah Allah SWT 
mensyariatkan agar penulisan tersebut dilakukan oleh seorang penulis 
diluar dari kedua orang yang bertransaksi, dan dengan cara yang benar, 
tidak memihak salah satu diantara kedua orang yang bertransaksi. 


Ada pula yang berpendapat: Karena manusia sering bertransaksi dengan 
sesama mereka, agar tidak muncul sesuatu yang tidak sehat diantara 
mereka, maka Allah SWT mensyariatkan penulisan atau pencatatannya. 
Karena di antara mereka juga ada yang dapat menulis dan ada yang tidak, 
ada yang dapat dipercaya dan ada yang tidak, maka Allah SWT 
mensyariatkan penulisan ini untuk ditulis oleh penulis yang benar. 


Ketiga belas : Huruf ba ' para firman Allah SWT JJufo itu kaitannya 


Pendapat iu juga daku oleh Ary-Sya be. b menambahkar: Pendisan 
ru dwap bkan kepadanya jia tadak ada laga perata yang lana Sodargdan 
As- Sudi berpendapat bahwa yang dr wai bian adalah seorang yang serai 
waktu kenang. 

Adapun mengenai hund ian tenakid yang Grdishan pada real kata ini 
dan @hapetkan pada Lata sebelamaya, adalah karena berak kata tahaa iri 
adalah phd (orang kenga) sedangkan Dentak kata pertama adalah 
melaka (orng tataa) Karsan bec jaga Maruf Lam saki izi ddemkkan 
pada kata mutborhad-aya dan Ghapurkas pada kata ghaib-nya, seperti 
yang @ncbetkan dalar firman Alah SWT,» p paid bagi yang merebacanya 
dengan menggunakan huruf is 

Kadas betar: Peran Allah SWT, JLT taun LI “Dan 
Amdahoh sorong pemadu & acara kamu mertuanya dengan Owner" 
Makna dari tata Jali, pada ayat ini adalah dengan benar dan serasi. Yakni, 
ja tidak memuliakan lebih dari yang semestinya atazpun karang dari yang 


Adapun alasan dari perryebsatan kata BE “di antara kamu” dan 
Sahari pf iri “salah satu dari karsu” adalah. karena jika yang eserediskareya 


menita alih cu damar taka orang yang bertranaku 


Ada pala sang berpendapat Karena manusia sering berransalsi dengan 
MAP MEIA, agar tadak reuni seruatu yang Oak sehat diantara eka. 
maka Allah SWT meraryariatkas peraditar atau percatatanngya Karma d 
antara meneka jaga ada yang dapat rsemcdis dan ada yang tidak, ada yang 
dapat daparcaya dan ada yang Sdab, maka Allah SWT meanariahan persalinan 
iai tak Šain oleh penulis yang benar. 

Katiga belar: Haraf ba para German Allah SWT JAJU ire kainanawa 


kepada firman-Nya v -<')}y bukan kepada kata karena dalam 


penulisan ini tidak perlu seorang yang benar untuk menuliskannya, namun 
yang terpenting adalah ia menuliskannya dengan benar. Bisa saja penulis 
tersebut adalah seorang anak kecil, atau juga seorang budak, atau juga yang 
lainnya, yang penting penulis tersebut harus sadar apa yang ditulisnya. 


Sedangkan imam Malik berpendapat bahwa penulisan dokumen sebaiknya 
tidak ditulis oleh seseorang kecuali ia benar-benar mengetahui perihal isi 
dokumen tersebut, dan ia juga seorang yang dapat dipercaya. Dalilnya 
adalah firman Allah SWT, J “Dan hendaklah 


seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. ” 


Saya (Al Qurthubi) katakan: Jika demikian, maka huruf ba ' pada firman 
Allah SWT J JuJL» itu kaitannya kepada kata yakni sebaiknya 


penulisan tersebut ditulis oleh seorang penulis yang benar. Dengan 
demikian maka kata J.L3L pada ayat ini berposisi sebagai sifat dari si 
penulis. 


Keempat belas: Firman Allah SWT, lili 1 '*\r. t'. yf. *°,<.' a' : 


“Danjanganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah telah 
mengajarkannya .” Pada ayat ini Allah SWT melarang penulis atau pencatat 
untuk menolak jika diminta untuk menuliskan. 


Para ulama berbeda pendapat dalam hukum penulisan bagi seorang penulis 
dan bersaksi bagi seorang saksi, apakah penulisan dan persaksian itu wajib 
bagi mereka ataukah hanya disunahkan saja? 


Ath-Thabari dan Rabi' berpendapat bahwa penulisan itu diwajibkan bagi 
seorang penulis jika ia diminta. Sedangkan Al H asan berpendapat: 
Penulisan itu diwajibkan atasnya jika tidak ada lagi penulis lain selain dia, 
karena dengan penolakannya maka hal itu akan menyulitkan pemilik 
piutang! Namun jika ada penulis lain selainnya maka ia diberi kebebasan 
memilih, apakah ia mau menulis atau tidak. As-Suddi menambahkan: 
Penulis tersebut tetap diwajibkan jika ia dalam keadaan tidak sibuk dan 
memiliki banyak waktu kosong. Seperti yang telah kami singgung 
sebelumnya. 


Al Mahdawi meriwayatkan dari Rabi' dan Adh-Dhahak bahwa firman 


kepada #rrran-Nya | ižj; bukan kepada kata D Ad, karena dalam 
persian trd tidak periu seorang yang benar untuk merrakakannya, satuan 
yang terpenang adalah is memalukannya dengan benar Ita raya pesaka 
tersebut adalah seorang anak becil, atau paga seorang badak. atau juga yang 
lainnya, yang penting penaia terseb harun sedar apa yanng dotuksrrya. 

Sedangkan imam Malik berpendapat bahwa pesnlisen dukaren 
sebsadurrya bhà bhan- seseorang kera m bertar bemir tergerus perdal 
si dokumen tersetan, dan ia juga seneng yang dapat dipercaya Daklaya 
adalah finnan Allah SWT, Jaa Lala SS ASI) “Dan hendaklah 
seorang penulis D antena tomy menwirkarya dengan Aeri ” 

Saya (Al Qurdabi) katakan: Fika derei kia. maka bual ber" pada 
Erman Allah SWT Jii, makanannya Kepada kata Z za, yakni sebadkanya 
perndisan sersebua danuka oih seorang pernis yang bemir Dengan derrbuan 
maka kata JLi, pada aya ini berposisi sebagai sifon dari si penadis 

Keempat beian Penan Allah SWT, 3716 Uda Cs oles deh 
“Don janganlah pensil pagar memadikannya srhergatenarna Ash pe lah 
mengajar tanya ” Pada ayat kau Allah SWT melarang persis atau percasat 
a menolak ita dreri untak menaikan. 

Fan slama berbeda pendapat dalarn baku perati an bagi seorang 
poriu das bersalun bagi sorang atu apatah perafias dan pertadosan |34 
wapb bagi mereka atyaksh harya Anrahkas mja? 

AD- Thaban Sae Rati' berpendapar batan pemaksan ira ĉi waj bian 
bag morang peschi: jka la Amma Sedangkan Al Hasan berpendapat 
Peselian ru dwagi bkan atwenya pka tidak ada lagi pepadis lain selain da, 
karma dengan penolakan ya maka hal its akan menyuakan penpdlik perang. 
Narras jika ada peradis lara selazwrya maka ia diberi kebebasan memilih. 
apakah a mau memakan atan tidak As-Saddi menambahkan: Pemaka terse 
tetap drag dian pika ia dalara bemdaan tdak sibuk dan meradika banyak waka 
kosong. Seperti yang telah kamu singgung sebeherrrye. 

Al Madarwi meriwayatkan dari Rab? dan Add-Dtabak batras firraan 


Allah SWT, . ' “ Dan janganlah penulis enggan 


menuliskannya ” ini telah dihapus dengan firman Allah SWT, ##f }- Nj 
“Da« janganlah penulis dan saksi merasa 


dipersulitkan (dipaksa)” 


Saya (Al Qurthubi) katakan: Pendapat ini sejalan dengan pendapat yang 
mengira bahwa pada masa awal Islam penulisan ini diwajibkan bagi setiap 
penulis yang dipilih oleh kedua orang yang bertransaksi, ia tidak boleh 
menolak permintaan tersebut, hingga akhirnya kewajiban ini dihapus 
dengan firman Allah SWT, jU»/ Vj “ Dan janganlah penulis dan 


saksi merasa dipersulitkan (dipaksa)” 


Namun pendapat hukum nasakh (penghapusan) pada ayat ini sangat jauh 
dari kebenaran, karena belum ada satu orang pun, yang pendapatnya itu 
dapat dibuktikan, yang mengatakan bahwa seorang penulis itu diwajibkan 
untuk menuliskan sebuah transaksi jika dikehendaki oleh kedua orang yang 
bertransaksi. 


Kalau saja penulisan ini diwajibkan, maka tidak mungkin dibenarkan 
penyewaan jasa tulis, karena penyewaan pada perbuatan yang wajib itu 
tidak diperbolehkan. Sedangkan para ulama sepakat bahwa mengambil 
keuntungan dari penyewaan jasa tulis untuk penulisan dokumen atau yang 
lainnya itu dibenarkan. Ibnu Al Arabi juga menekankan 9 ”: Yang benar 
adalah, perintah penulisan pada ayat ini hanya petunjuk saja, ia berhak 
untuk menolak permintaan sebuah penulisan jika jasanya tidak dibayar. 


Adapun kata A pada ayat ini termasuk kata yang menyimpang dari kaidah 
bahasa arab. Kata-kata yang hampir mirip dengannya adalah kata: Jk Ji, Jk 
A1, Ar, seperti yang telah kami sebutkan 


sebelumnya 


Kelima belas: Firman Allah SWT, Ai'A'e, 1 1 i— “Sebagaimana Allah telah 
mengajarkannya, maka hendaklah ia 


** Lih. AhkamAl Qur'an karya Ibnu Al Arabi (1/248). 


Surah Al Baqi 


menulis Huruf kaf pada kata 1 itu kaitannya kepada firman-Nya Cj&i ol, 
yang maknanya menuliskan transaksi itu sebagaimana Allah telah 
mengajarkannya untuk menulis. 


Atau mungkin juga kata itu kaitannya kepada firman-Nya vfc'fc. yang 
maknanya menjadi: sebagaimana engkau telah diberikan kenikmatan oleh 
Allah SWT dengan ilmu penulisan maka janganlah kamu enggan 
menuliskannya, gunakanlah fadhilah yang Allah telah fadhilahkan 
kepadamu. 


Atau bisa juga berhenti pada kata sebagai kalimat sempurna, 


kemudian dilanjutkan dengan kata ' j L* sebagai kalimat baru. Dengan 
begitu huruf kaf pada kataini kaitannya kepada firman-Nya # e 


Keenam belas : Firman Allah SWT, Mjj! 

I£i. “la “Dan hendaklah orang yang berutang itu 

mengimldkkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertagwa 
kepada Allah Rabbnya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada 
utangnya." Yakni agar orang yang berutang dapat mengakui dengan 
lisannya sendiri tentang peminjaman tersebut, dan mendiktekannya kepada 
si penulis agar ia dapat memahaminya. 

Kata dan kata adalah dua bahasa berbeda dengan makna 

yang sama. Kata J*&?' berasal dari kata jM, yang digunakan oleh penduduk 
Hijaz dan bani Asad. Sedangkan kata berasal dari kata Jkf, yang digunakan 
oleh bani Tamim. 

Al Qur'an menyebutkan keduanya. Kata disebutkan pada ayat 


ini, dan kata disebutkan pada ayat: A 


“Dan mereka berkata: “Dongengan-dongengan orang-orang dahulu, 
dimintanya supaya dituliskan, maka dibacakanlah dongengan itu kepadanya 


setiap pagi dan petang ” (Qs. Al Furgaan [25]: 5). 
Sedangkan yang lebih utama dan asli adalah kata kemudian 


huruf lam tersebut diganti dengan huruf hamzah, dengan alasan karena 


menis.” Haruf kof pada kata Cós ku kadtaanya kepada firman-Nya 
SJ yang maknanya meradiskan ansaksi Itu sebagaimana Allah telah 
mengaakamya utuh pendiri 

Atsa mangkin juga kata do iro kainnya kepada Timan-Nya 
AI. yang maknanya menjadi: sebagaimana engkae telah diberikan 
kerakreatan oleh Allah SWT dengan iizra penalaan maka janganlah karze 
enggan menaditkannya, punakardah fadbilah yang Allah telah (adbilahkan 
kepadamu 


Atm bisa jaga berbersti pada kata LIS, ol sebagai kabat serepurna, 
karet kaf pada kata Lič imi kaitarunya kepada firman-Nya -icai 

Keenam belar: Vieman Allah SWT, Bi 35 IN D sad S 

CELAK Ip A "Dan hendaklah orang yang berutang itu 

(apa yang akan dala ta) dan hendaklah 1a bertangena 

sanpa” Yada agar orang yang berutang dapat mengaku dengan ksamnga 

Kata JOP dan kata “A57 adalah das bahasa berbeda dengan makna 

yang tama Kata DOY berasal dari kata J, yang Gipenalkan oleh penduduk 


Hijaz dan bani Asad. Sedangkan kaca 4457 berasal dari kata 4d yang 
Apanakan okk Sari Taman 

AI Qar an menryebetkan keduanya. Kama JP Gontuskan pada ayat 
iai dar kata SY disebesian pada mat: “Ad Lolita? AI Pakai tip 
Sean JS "Dae mereka Harta Oangenpan deng ngan 
eng wong dekad, Simungorya rupanya Arakan mato 
dongengan ita kepadanya sesiap pagi dam perang “(Ca Al Kergaan (25) 

51 


Sedangkan yang lebuh utarra dan zali adalah kata "oh, kerzan 
Iaruf lam tersebut dipteri dengan Iraref kumuh dengan alasan karena 


pengucapan huruf hamzah itu lebih ringan. 


Pada ayat ini Allah SWT memerintahkan kepada orang yang berutang 
untuk mendiktekan apa yang harus dituliskan oleh si penulis, karena 
persaksian itu diambil dari pengakuan yang berutang tadi melalui 
pengejaannya. 


Allah SWT juga memerintahkan kepadanya untuk bertakwa kepadaNya 
atas apa yang didiktekannya itu. Allah SWT juga melarangnya untuk 
mengurangi sedikitpun dari utangnya dan menyimpang dari kebenaran. 
Kata sendiri artinya adalah mengurangi. Makna yang sama juga disebutkan 
pada ayat: -j U o* $ & V3 “ Tidak boleh mereka 


menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya .” (Os. Al 
Baqarah |2J: 22S). 


Ketujuh belas : Firman Allah SWT, jl 4=^- iS$ jji 


jA 3-4 J'i “Jika yang berutang itu orang yang lemah 


akalnya atau lemah (keadaannya), atau dia sendiri tidak mampu 
mengimlakkan (mendiktekan)." Beberapa pendapat mengatakan bahwa 
maksud dari kata <4-y- pada ayat ini adalah anak-anak yang masih kecil. 
Namun maksud tersebut tidak dapat diterima, karena kata sering pula 
disebutkan untuk orang-orang yang sudah besar. Insya Allah hal ini akan 
kami bahas lagi secara mendetail. Sedangkan makna kata adalah 
orangorang yang sudah besar namun tidak berakal. 


Pada ayat ini Allah SWT membagi golongan yang berutang menjadi empat 
golongan: yang pertama adalah orang yang kuat dan mampu untuk 
mendiktekan. Sedangkan tiga golongan lainnya tidak mampu untuk 
mendiktekan. Ketiga golongan ini tidak hanya perlu dibantu pada masalah 
muamalah saja, bahkan juga pada masalah pembagian warisan dan yang 
lain sebagainya. Mereka itulah yang disebutkan dalam ayat, 1 | A a."- 
(lemah akalnya), (lemah tubuhnya), dan orang yang tidak mampu untuk 
mengeja. Orang-orang yang lemah akalnya biasanya tidak cakap dalam 


mengatur keuangannya, entah itu dalam mencarinya ataupun 
membelanjakannya. Jika kata dilekatkan pada pakaian, maka artinya 


Pengucapan hunf Awa its Iebih nirgan 

Pada ayat iri Alah SWT mernerintabkan kepad orang yang bersang 
untuk mendiktckan apa yang hara dibobol oleh xi posda, kamera peroba 
tebar bil dari pengairan yang bersang tadi melalui 

Allah SWT papa memerintahkan kepedanya untuk bertakwa bepadi- 
Nya pis apa yang didikekannnya in. Allah SWT jaga onelasungarya ustak 
mengarang, sediaan dari setangnya dan renrum pang dari kebenaran. Kaca 
Gas sendiri artinya adakah mengurang Makan yang sera jaga achat an 
pada ayat SU CAR JA Jas “Tidak boleh mereka 
meryembanyakan apa yong dicipsakan Allak dalam rahimnya.” (On. Al 
Baqarah (2): 228). 

Ketajuh betar: Firman Alah SWT, 3 Gee SH D gal SF og 
ja Dodol jai Í Uya "Aka yang berutang itu orang yang lemah 
aksinya atay lemah (beadaaenyal. oras dis pendiri iist mampu 

(menditietaru 


sesban untuk aang rang yang sudah besar Ingya Allah had uni akan kari 
Bahar lagi secara mendeuil. Sedangkan makna kata Usa adalah orang 
arang yang sadar dear saran odak berakal 

Pada ayat ini ATah SWT membagi golongan yang beruang menja 
empa golongan yang pertama adalah orang yang tasi dan mampu antak 
@wodikwkan. Sedangkan tiga golongan lainnya tidak mampu untak 


Orang-orang yang bersah akalnya Goa. bisanya Gelak cakap dalam 
mengaler keuangannya, estab itu dalam mencarinya ataupun 
rere belanjakamenya Jika kata Gui dilekatkan perda pakaian, aka artinya 


pakaian itu mudah sobek. Jika kata ini dilekatkan pada lisan, maka,artinya 
lisan tersebut sangat kotor, dan memang agak sulit dibedakan orang yang 
kotor cara berbicaranya dengan orang yang memiliki akal yang lemah. 


Orang-orang Arab terkadang menyebutkan kata ini untuk orang yang lemah 
akalnya dan terkadang disebutkan untuk orang yang lemah tubuhnya. Lalu 
ada pula yang berpendapat bahwa jika yang lemah adalah tubuhnya maka 
sebutan untuknya adalah (dengan menggunakan harakat 


dhammah pada huruf dhad), sedangkan jika yang lemah adalah akalnya 
maka yang digunakan adalah kata (dengan menggunakan harakatfathah 


pada huruf dhad). Ada pula yang berpendapat bahwa kedua kata tersebut 
adalah sama. 


Namun yang paling benar adalah pendapat yang pertama. Dalilnya adalah 
riwayat Abu Daud dari Anas bin Malik yang menyebutkan: Pada zaman 
Nabi SAW, ada seorang laki-laki yang membeli sesuatu padahal ia adalah 
seorang yang lemah akalnya. Kemudian keluarga laki-laki tersebut 
mendatangi Nabi SAW, dan mereka berkata: “Wahai Nabi Allah, laranglah 
si fiilan dari membeli sesuatu, karena ia lemah akalnya.” Lalu Rasulullah 
SAW pun memanggilnya dan melarang ia untuk melakukan transaksi, 
kemudian ia berkata: “Wahai Rasulullah, aku tidak dapat menahan diri 
untuk tidak membeli sesuatu walaupun sesaat” Lalu Rasulullah SAW 
bersabda: 


Ajlj j-P' — S' JJ 


“Jika memang kamu tidak mampu untuk meninggalkan jual beli, maka 
katakanlah: ini dengan itu (tunai) dan tidak ada penipuan (diantara kita).” 9 
w9 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Isa Muhammad bin Isa As-Sulami 
At-Tirmidzi dari Anas, dan ia mengomentari: hadits ini termasuk hadits 
shahih. 


w HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Jual Beli (3/282-283). At- 
Tirmidzi pada pembahasan tentang Jual Beli (3/552) lalu ia mengomentari: 


hadits ini adalah hadits hasan shahih gharib. 


pakaian Mu madah sebek Jika Rama ini dibekatkan pada Iman maka artinya 

lisan sersebest sangat botse dan Memang agak selir: dibedakan orang yang 

kono cara berbecanurya dengan osang yang meral iko akal yang krnah 
Orang-orang Arah cerkadang menyebarkan kam kai untuk orang yang 


yang digunakan dalah kara Ana (dengan menggunakan harkat fatah 
pada Ivaruf @had). Ada peda yang berpendapat barwa kedua kata tersebut 
adalah sara 


Namun yang paling benar adalah pendapat yang portaras Iahinya 
adalah riaya Abu Dwad dari Anas bes Malik yang menyebutkan: Pada zaman 


menbeh serasi karma is lemah akalnya.” Lahu Raselallah SAW pun 
meomanggilya dan mebas ang ja rak melakukan maniako, keredias la 
biata “Watan Racadlah, aku ndak dapat raratan din Untuk tidak meerabeli 
sera) walrapan sesaat "Labs Rarbalak SAW bersabda 


Ki Yale ala ya IP P3 E 


“Nko memang hawu tidak mompu umat meninggalkan jua! beli, 

maka barotonieh ix dengan itu nanai) don ndst ada penipuan 

(Matara kes) Te 

Hadir tni jaga Arina cket Ahe ba Mamaramad ban ba As-5utare: 
Aw Tirati dan Aran, dan ta mengomentan: badh ani termasuk hadi shokh 


HR Azo Dad pada pembahanan mntang Ami Deb (3751-207) As: Temari pada 
persbahasan tentang Jual Fek (1151) tuba ia mampomantart: hadt: ini adalah hadis 
Naa Mak gaont 


Sedangkan lafazhnya adalah: Ada seorang laki-laki yang lemah akalnya... 
(lalu menyebutkan hadits yang sama dengan hadits dialas). 


Imam Al Bukhari pun meriwayatkan hadits ini pada pembahasan tentang 
sejarah, lalu ia menambahkan didalamnya: jika Anda melakukan jual beli 
maka katakanlah “tidak ada penipuan” dan setiap barang yang Anda beli 
diajukan kepada penjual agar Anda dapat ber-khiyar (memilih antara 
meneruskan jual beli atau membatalkan) selama tiga hari (menggaransikan 
barang yang dibeli selama tiga hari, jika terdapat sesuatu yang rusak pada 
barang tersebut, maka dapat dikembalikan). 


Diriwayatkan bahwa laki-laki tersebut (yang lemah akalnya tadi) bernama 
Habban bin Munqidz bin Amru Al Anshari, ayah dari Yahya bin Habban 
dan Wasi' bin Habban. Namun ada pula yang mengatakan bahwa laki-laki 
tersebut adalah ayah dari Habban, kakek dari Yahya dan Wasi' (dua guru 
imam Malik), yakni Mungidz. Saat itu ia berusia seratus tiga puluh tahun. 
Pada beberapa peperangan yang diikutinya bersama Rasulullah S AW ia 
sempat terluka hingga menyebabkan kerusakan pada otak dan lisannya. 


Ad-Daraguthni juga menyebutkan 990 : Habban bin Mungidz adalah 
seorang laki-laki yang lemah, dan ia juga seorang yang buta. Ia memiliki 


tanda dikepalanya, yaitu bekas luka yang dalam. Ia diperintahkan oleh Nabi 
S AW untuk ber-khiyar ketika membeli sesuatu selama tiga hari. Namun ia 
juga seorang yang berat dalam berbicara, oleh karena itu ketika Rasulullah 
S AW memerintahkannya: “Bertransaksilah dan katakan: laa khilabah (tidak 
ada penipuan)" Yang terdengar darinya adalah: laa khidzabah laa 
khidzabah. Hadits ini diriwayatkan dari Ibnu Amru. 


Kedelapan belas: Para ulama berbeda pendapat mengenai seseorang yang 
selalu ditipu dalam membeli sesuatu dikarenakan minim pengalaman dan 
lemah akalnya, apakah orang tersebut harus dilarang atau tidak? 
ImamAhmad dan Ishak berpendapat bahwa ia harus dilarang. Sedangkan 
ulama lainnya mengatakan: orang tersebut tidak perlu dilarang. 


” HR. Ad-Daraquthni dari Ibnu Umar RA(3/55). 


(lalu menyebutkan badža yang sarza dengan hadis diatas) 
irean Al Hakkari pun memaafkan had ra pada persbadunan tentang 
separa, laio is menambahkan didalamnya jaka Anda melakukan juai beli maka 
“Indah ada penipuan” Gan setiap barang pang Anda beli diajukan 
kepada penjual agar Arta dapat ber-kAtsar (memikh ancars menerarkan 
pal beb atau membatalkan) selama nga hari (Menggararakan barang yang 
dibeli selama tiga hari, jåca terdapat sarsar yang marak pada barang tersebut, 
muka Lapar dik era balikan | 
Diriwayatkan bahrwa laki-laki tervebur (yang kemah akalnya tadi) 
bernama Habban his Mangi ben Ames Al Antan, ayab dari Yahya bin 
Habban dan Was ten Mabtas. Naman ada pula yang mengatakan bahwa 
dada laks ternctwat adalah ayah dari Habban, kakek dari Yahya dan Wiar (dian 
pre sram Malik |. yakra Murcpez. Sast nu ta berusia seratın tiga paluh tahuan. 


Gkrpelanya, yam bekas haka yang dalam Ia diperintahkan okeh Nabi SAW 
Untuk Der- BA ketika membeli sesaaru selama tiga hara harsan ta juga 


ada penipuan)” Yang terdengar darinya adalah las bhidrahab las 
beio Maditi tni dartwnyadan dan bss Arra 


Kedelapaw Adan Para slaras berbeda pendapat EER EE aG 


= Ad-Darngarini dan Reu Umar RAI) 


Kedua pendapat ini juga diperdebatkan dalam madzhab kami, namun yang 
paling diunggulkan adalah pelarangannya Dalilnya adalah ayat dan hadits 
Rasulullah SAW diatas, dimana dalam hadits itu disebutkan: “Wahai Nabi 
Allah, laranglah si fulan dari membeli sesuatu.” Namun larangan ini 
terangkat darinya karena ia berkata: “Wahai Rasulullah, aku tidak dapat 
menahan diri untuk tidak membeli sesuatu.” Lalu dibolehkan baginya untuk 


bertransaksi, namun hukum ini hanya khusus baginya saja. Karena orang 
yang selalu ditipu dalam melakukan jual beli memang haius dicegah dari 
jual beli, terlebih jika hal itu disebabkan kelemahan akalnya. 


Sementara yang menunjukkan kekhususan hukum tadi bagi laki-laki 
tersebut adalah apa yang diriwayatkan oleh Muhammad bin Ishak, dari 
Muhammad bin Yahya bin Habban, ia berkata: “Beliau adalah kakekku, 
Mungidz bin Amru, ia terkena musibah pada kepalanya hingga 
menyebabkan kekeluan pada lidahnya dan kelemahan pada akalnya. Namun 
demikian ia tidak mau meninggalkan jual beli, walaupun ia selalu saja 
ditipu oleh orang lain. Lalu ia datang kepada Rasulullah SAW dan 
melaporkan hal ini, kemudian Rasulullah SAW berkata kepadanya: “Jika 
engkau bertransaksi, maka katakanlah: laa khilabah (tidak ada penipuan). 
Kemudian pada setiap barang yang engkau beli engkau boleh khiyar selama 
tiga hari, jika engkau rela maka ambillah barang itu, dan jika engkau tidak 
rela maka kembalikanlah kepada penjualnya .” 


Kakekku itu telah sangat berumur, usianya mencapai seratus tiga puluh 
tahun. Pada saat Utsman bin Affan RA menjadi khalifah, dan kaum muslim 
pun saat itu sudah semakin banyak dan tersebar dimana-mana, ia pernah 
membeli sesuatu di pasar, namun ketika sesampainya di rumah ternyata ia 
telah ditipu dengan tipuan yang sangat buruk. Kemudian ia pun disalahkan 
oleh para kerabatnya, dan mereka bertanya: “Mengapa engkau membeli 
ini?” ia menjawab: “Aku memiliki hak khiyar (memilih antara 
meneruskanjual beli atau membatalkan). Jika aku rela maka aku akan 
mengambilnya, dan jika aku tidak rela maka aku akan mengembalikannya. 
Rasulullah SAW lah yang menyuruhku untuk ber-khiyar selama tiga hari.” 


Koban perndapat iri papa Gperjebatkan dalam mmextrhab kare, namun 
y z malah pelarampanrrya. Daiya atalab yae Aan hates 
Rasulullah SAW diatas, denara dalare ats ira disebutkan “Tiaia Nata 


dalam melakukan jai beb memang harus Gorgah dari jual beli. terbelah jika 
bal ita disebabkan kelemahan akalnya. 


Serenar yang menunjukkan kekbtampan bebire tadi bego lahs laki 
tersebut adalah apa yang diriwayatkan oiek Muhammad bin Ishak. dari 
Muhammad bin Yakya bin Habban, ia berkata: “Beban adalah kakekka, 

kepalanya 


engkau reks maka ambillah berang Aw, dan jika engan dak rela maka 
kembalikarsah kepada peng raiya 

Kadockika ito telah sarat berenrar miara mencapai seratus tipe pelah 
takan. Pada sasi Utarnas bis Affan RA menpadi khalifah, dan kaze raeslin 


membek semat di pasar, reman ketika seramparrya É rumah ternyata ia 
telah ditipe dengan Gpont yang sangat barak. Keevadian sa pun disalahkan 
okeh pare kerabatnya. dan merdu bertanya. Mengaga engkau membek tai?” 
In menja “Aku memikki hak th (menndih antara meneraskan jual beli 
arau membaralkan) Jika aks rela maka aku akan mengarahilnya. dan jika 
abos tidak rela maka ako akan mengembalikannya Pandultat SAW lah yang 
menyurahku untuk ber-Hayar selama tiga hari.” 


Lalu pada keesokan harinya ia mengembalikan barang pembeliannya itu 
kepada si penjual, dan ia berkata: “Demi Allah, aku tidak akan 
menerimanya.” Lalu pedagang itu mengatakan: “Engkau telah mengambil 
barang daganganku, dan engkau juga telah memberikan beberapa dirham 
kepadaku (maka jual beli telah sempurna).” Kemudihn ia berkata: “Aku 
diberikan hak untuk ber-khiyar oleh Rasulullah S AW selama tiga hari.” 
Pada saat itu datanglah salah seorang sahabat Rasulullah S AW, dan berkata 
kepada si pedagang: “Iba lah sedikit kepadanya, sesungguhnya ia berkata 
dengan jujur, bahwa Rasulullah SAW memang memberikan hak khiyar 
kepadanya selama tiga hari.” Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni'". 


Abu Umar juga menyebutkan hal ini dalam Allsti 'ab, dan ia berkata: hadits 
ini disebutkan juga oleh imam Al Bukhari pada bab: sejarah, yang 
diriwayatkan dari Ayasy bin Walid, dari Abdul A'la, dari Ibnu Ishak. 


Kesembilan belas: Firman Allah SWT, :S jl N 


JjdSu jOj* “Atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu 
mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. ” 
Yang termasuk makna dari kata j . pada ayat ini adalah orangorang yang 
lemah akalnya secara fitrah dan orang-orang yang tidak mampu untuk 
mengeja, entah itu karena penyakitnya, atau karena ketuliannya, atau karena 


kebisuannya, atau karena yang lainnya. Jika demikian maka yang berhak 
menjadi walinya adalah orang tuanya atau ahli warisnya. 


Adapun yang termasuk orang yang tidak mampu untuk mengeja adalah 
anak-anak yang masih kecil. Dan yang berhak menjadi walinya adalah 
orang tuanya, atau juga para ahli warisnya. Jika para wali ini tidak dapat 
menyaksikannya, entah itu karena sakit ataupun alasan syar ' i lainnya, 
maka yang menjadi walinya adalah perwakilan darinya. 


Kebanyakan para ulama memasukkan orang yang tuli pada makna u namun 
yang lebih benar adalah ia termasuk yang tidak mampu untuk 


mengeja. Karena setiap kekurangan ini memiliki keunikan masing-masing, 


HR. Ad-Daraquthni (3/55). 


selama Ga aci.” Hadits izi dri wayatkan olebAd-Daragathri"" 

Abu Umar paga mezpetazkan hal ié Gulam A! Is ab, dan ia berkaca 
hadits ra disebetkan juga oleh ieam Al Mathan pada bab: sejarah, yang 
@riwayatkas dari Ayary bea Wall dan Abdal A'la dari Ibra: Ishak 

Kerembikan baiar: Virman Allah SWT, Jai ol gin Y 5 Ga S 
JS, Ap Uladi ya Atau lemah (kendaannya) ataw dir sendiri dak 

mako hendaklah 


karera kebisuarinya, atas karena yang lainngya. Jika demikian maka yang 
bertak merjad maderya adalah orang Sanga atau ahli wasanya 

Adapun yang watak orang yang Inah mampu anguk mengeja adalah 
asak-arak yang madh kecil Dan yang berhak menpadi walesa adalah orng. 


Keduapuluh : Firman Allah SWT, JjjJL /a£Jj ()£& “ Maka hendaklah 
walinya mengimlakkan dengan jujur. ” Ath-Thabari berpendapat bahwa 
dhamir yang terdapat pada kata /*i)j itu kembalinya pada kata , 


lalu ia menyandarkan pendapatnya ini kepada Rabi' dan Ibnu Abbas. Ada 
pula yang berpendapat bahwa tempat kembalinya dhamir tersebut adalah: 


4ANjjf “Orangyang berutang itu." Pendapat inilah yang benar, sedangkan 
pendapat yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas itu tidak dapat dibenarkan. 
Karena bagaimana mungkin utang itu dapat dipersaksikan, dan memberikan 
beban utang itu kepada orang yang lemah akalnya, dengan tulisan yang 
diejakan dari orang yang memiliki piutang? Ini bukanlah ajaran syariat 
yang benar. 


Kecuali, yang dimaksudkan dari pendapat tersebut adalah: jika orang yang 
berutang adalah seorang anak kecil atau orang yang terbelakang akalnya 
tidak mampu untuk mendiktekannya, maka orang yang memiliki piutanglah 
yang mendiktekannya dengan benar, dan diperdengarkan juga oleh si 
pengutang tadi, lalu setelah selesai mendiktekannya maka si pengutang 
akan membenarkannya. Namun, ayat diatas tidak bermaksud seperti ini. 
Terlebih makna ini juga tidak dapat digunakan pada selain anak kecil dan 
yang lemah akalnya saja. Bagaimana dengan orang yang sakit dan orang- 
orang yang telah disebutkan diatas tadi. 


Keduapuluh satu: Firman Allah SWT, &>S\ p JILjj “Dan hendaklah orang 
yang berutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu)" Ayat ini 
menunjukkan bahwa orang yang berutang itu lebih dapat dipercaya 
mengenai apa yang diucapkan dan disandarkan darinya mengenai utangnya. 


Hal ini juga menandakan bahwa ucapan orang yang menggadaikan (beserta 
sumpahnya) itu lebih dapat diterima daripada ucapan orang yang menerima 
penggadaiannya, yaitu tatkala mereka berselisih paham tentang banyaknya 
utang orang yang menggadaikan. Misalnya orang yang 


pung naya Alh akan kami baha sekngkapaya pada ufar sarah An-N naa? 

Keduapwlah: Firman Allah SWT, YA, A05 “Mala 
benduklah wahyu mengunakan dengan ayun "Alb Thabari berpendapat 
hama Manir yang tendapat pada kata A475 Inu kembalinya pade kata Gal, 
laku a menyandarkan pendapatnya rii kepala Rabi dan Pen Abha: Ada 
pta yang berpendapat balrwa mrefu! kembalinya damir terurbat adalah 
Si s “Orang yang beruang ita “ Pendapat inilah yang benar, 
sedangkan pendapat yang dirrwayarkan dari Ibu Abbas itu txiak dapat 
dieran Karena bagawnara rangkin stang tta dapat Sipersaksikan. dan 
memberikan beban stang ira bepada orang yang knh akalnya, dengan bioas 
yang Oejakan dari orang yang memula petang? Ini bukanlah ajaran “yaris 
yang beras 

Kecuali. yang dimaksudkan dari pendapat tersetuz adalah jika urang 
yang bersang adalah seorang arak kecil atau orang yang terbelakang akalnya 
Tak mampu untk mendiktekanrgya, maka orang yang mersikki pertanglah 
yang mendikirkannya denga benar, das diperdengarkan jaga oleh si 
pangang tadi, lalu setelah selai mendikkekanaya maka si pengusang akan 
mereberartannya Namun, ayat disias (bdak bermaksand seperti Ind. Tarbiah 
mana iri papa bebek dapat Ciyramakan pada selada amak kocd dan yang lemah 
akalnya saja. Bagaimana dengan onang yang saka dan orang-orang yang telah 
rebutan dtas tadi. 

Kedaapulah sate: Firman Allah SWT, Jak ala uif Dan 
berdalih orang pay bermang Mu mengiaslakikan (apa pang can dirakis 
(ra). Ayat ini menenjakkan bahwa orang yang berutang itu lebih dapat 
percaya tergen apa yang drecaphas dan disandwkan daranya mengenai 
tanganya 

Hal rn jtupa menasdiai as bahas sapaan orang yang menggadaikan 
Oera sem pahanya Pu lebih dapa: diserirsa daripada ucapan orang yang 
en pereppadtakanerya, pars tukala mereka beraciniè paham tentang 
banyaknya wang orang yang mengpadaikan. Misalnya orang yang 


menggadaikan mengatakan: “aku menggadaikan barang ini dan menerima 
uang lima puluh ribu” sedangkan ocang yang menerima penggadaiannya 
mengatakan: “aku menerima barang ini dan menyerahkan uang seratus 
ribu”. Maka yang diterima adalah perkataan dari orang yang menggadaikan. 


Pendapat ini adalah pendapat yang diikuti oleh kebanyakan para ulama, 
semisal Ats-Tsauri, Asy-Syafi'i, Ahmad, Ishak, dan para ulama pengikut 
madzhab Hanafi. Pendapat ini pula yang dipilih oleh IbnuAl Mundzir, ia 
menambahkan: karena biasanya orang yang menerima penggadaian itu 
menginginkan uang kembali yang lebih banyak dari yang uang 
diberikannya. 


Nabi SAW juga pernah bersabda: 

A 

-AS 

“Bukti diwajibkan atas penuntut, dan sumpah atas yang dituntut,” 992 


Imam Malik berbeda pendapat dengan ulama lainnya, ia mengatakan: Yang 
lebih dapat dipercaya adalah ucapan dari orang yang menerima 
penggadaian jika yang didakwakan masih dibawah harga barang yang 


digadaikan atau harga yang setara dengan harga barang tersebut, namun j 
ika lebih dari harga barang yang digadaikan maka ucapannya tidak dapat 
dipercaya. 


Seakan imam Malik berpendapat bahwa barang yang digadaikan dan 
sumpah dari orang yang menggadaikan adalah bukti untuk orang yang 
menerima penggadaian itu. Cukuplah kiranya firman Allah SWT, 4 Jp (jjfc 
“Dan hendaklah orang yang berutang itu 


mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu)." Ini menjadi bantahan untuk 
pendapatnya, karena orang yang berutang pada masalah ini adalah orang 


991 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Hukum-Hukum, yang 
diriwayatkan dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya. Lalu At- 
Tirmidzi mengomentari: pada irnm/hadits ini terdapat kelemahan (3/616). 
Diriwayatkan pulaoleh Al Baihaqi dari Ibnu Abbas, juga oleh Ad- 
Daraquthni dari Umar secara mauquf. Lih. Al Jami’ Al Kabir ( 1/ 3882). 


Surah Al Baqarah 


yang menggadaikan barangnya. Insya Allah akan kami bahas lebih 
mendetail lagi pada pembahasan selanjutnya. 


Jika ada yang mengatakan: Sesungguhnya Allah SWT mensyariatkan 
penggadaian ini untuk, menggantikan persaksian dan penulisan (atas sebuah 
utang). Sedangkan persaksian menunjukkan atas kejujuran yang 
dipersaksikannya, apabila yang didakwakan masih dibawah harga barang 
yang digadaikan atau harga yang setara dengan harga barang tersebut. Jika 
melebihinya, maka ucapannya tidak dapat dipercaya lagi. 


Maka dijawab: Penggadaian biasanya tidak memberikan uang yang seharga 
dengan barang yang digadaikan, yang mungkin diberikan adalah uang yang 
lebih sedikit atau uang yang lebih banyak. Namun yang biasanya terjadi 
adalah uang yang diberikan akan lebih sedikit dari harga barang yang 
digadaikan, dan tidak mungkin yang setara. Oleh karena itu pendapat yang 
mengatakan bahwa “orang yang menerima penggadaian masih dianggap 
jujur apabila yang didakwakan masih harga yang setara dengan harga 
barang yang digadaikan” maka hal ini tidak dapat diterima. 


Keduapuluh dua: Jika telah terbukti bahwa yang dimaksudkan ayat ini 
adalah wali dari orang yang tidak mampu untuk mengeja sendiri, maka 
disini ada dalil bahwa ketetapan yang dibuat untuk anak yatimnya 
dibolebkan. Karena jika ia telah mendiktekannya maka apa yang 
diejakannya harus dijalankan. 


Keduapuluh tiga : Tindakan orang yang lemah akalnya (terbelakang 
mentalnya) yang dilarang untuk bertindak tanpa seizin walinya, adalah 
tindakan yang harus dibatalkan secara ijma. Begitu juga dengan pembelian 
yang dilakukannya, harus dibatalkan selamanya, dan tidak akan 
berpengaruh apaapa. Namun apabila orang yang lemah akalnya ini 
bertindak tanpa pengawasan dari walinya, maka para ulama berbeda 
pendapat mengenai hal ini, yang insya Allah akan kami uraikan pada tafsir 
surah An-Nisaa'. 


Keduapuluh empat: Firman Allah SWT, 
“Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang 


orang lelaki ('di antaramu). ” Makna dari kata I jlytSzAj pada ayat ini 
adalah meminta mereka untuk menyaksikan atau bersaksi. 


Lalu para ulama berbeda pendapat mengenai hukum kesaksiannya, apakah 
diwajibkan atau disunahkan. Namun hukum yang benar dari sebuah 
persaksian adalah disunahkan. Insya Allah kami akan membahas ini pada 
pembahasan yang akan datang. 


Keduapuluh lima’. Firman Allah SWT, cA^r" “Dua orang saksi.” Allah 
SWT telah menetapkan persaksian dengan segala hikmahnya dalam hak 
keuangan, jasmani, dan hukuman. Allah SWT juga telah menetapkan untuk 
setiap jenisnya mengharuskan dua saksi, kecuali dalam masalah zina, yang 
insya Allah akan kami bahas pada tafsir surah An-Nisaa'. 


Kata sendiri adalah bentuk mubalaghah (hiperbola) dari kata 


Pemakaian bentuk ini sebagai tanda bahwa penglihatan dilakukan berkali- 
kali, atau, seakan mengisyaratkan akan kebenaran. Wallahu a 'lam. 


Keduapuluh enam' Firman Allah SWT, & “ Dari orang 


orang lelaki (di antaramu)” Ini adalah bentuk ketetapan yang tidak 
memerlukan penafsiran pada persaksian yang harus dilakukan oleh dua 
orang laki-laki dewasa yang beragama Islam. Oleh karena itu, persaksian 
akan ditolak j ika dilakukan oleh orang kafir, wanita, dan anak-anak. 
Adapun hamba sahaya, lafazh ayat ini juga meliputi mereka. 


Namun, Mujahid mengatakan: yang dimaksudkan dari ayat diatas adalah 
orang-orang yang merdeka saja. Pendapat ini juga diikuti oleh Al Qadhi 
Abu Ishak. 


Oleh karena itu, para ulama berbeda pendapat mengenai persaksian para 
hamba sahaya. Beberapa ulama diantaranya Syuraih, Utsman Al Batti, 
imam Ahmad, Ishak, dan Abu Tsaur, mereka berpendapat bahwa persaksian 
yang dilakukan oleh hamba sahaya diperbolehkan, apabila mereka termasuk 
orang-orang yang jujur dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalil mereka 
adalah keumuman lafazh ayat 


Sedangkan imam Malik, imam Abu Hanifah, Asy-Syafi'i, dan jumhur 
ulama lainnya berpendapat bahwa persaksian para hamba sahaya tidak 
diperbolehkan. Dalil mereka adalah kurangnya kebebasan pada hamba 
sahaya. 


Namun Asy-Sya'bi danAn-Nakha'i memperbolehkan mereka untuk 
bersaksi pada permasalahan yang sepele. Dari ketiga pendapat ini yang 
paling benar adalah pendapat jumhur ulama, karena pada ayat ini Allah 
SWT berfirman: ^<la3 Ijj wyUW y.al' 1$$^ “ Hai orang-orang yang 


beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara tunai ...” lalu 
melanjutkannya dengan berfirman: A “ Dari orang-orang lelaki 


(di antaramu). ” Maka secara zhahir ayat ini adalah diperuntukkan 
orangorang yang bertransaksi dengan cara yang tidak tunai, sedangkan para 
hamba sahaya tidak memiliki hak untuk bertindak terhadap harta mereka 
kecuali dengan izin dari tuan mereka. 


Jika dikatakan: Sesungguhnya pengkhususan pada awal ayat tidak 
mencegah keumuman pada kelanj utan ayat tersebut. Maka dijawab: Hal ini 
dikhususkan dengan firman Allah SWT, j C iSj “ Janganlah saksi-saksi itu 
enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil ” Yang akan kami 
uraikan pada tempatnya tersendiri. 


Firman Allah SWT ini, “ Dari orang-orang lelaki (di 


antaramu)” Adalah sebagai dalil bahwa orang yang buta termasuk dari 
orangorang yang boleh melakukan persaksian, namun dengan syarat bahwa 
mereka mengetahuinya dengan penuh keyakinan. Seperti juga yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abbas RA, ia berkata: Rasulullah SAW pernah 
ditanya tentang persaksian, beliau menjawab: “ Apakah kamu melihat 
(terangnya sinar) matahari ini? Bersaksilah seperti terangnya itu atau 
tinggalkannya .”" } 


*** HR Ibnu Addi dengan isnad yang lemah. Namun Hakim berpendapat 
bahwa hadits ini hadits shahih, akan tetapi pendapat itu salah, dan dibantah 
pula oleh Adz-Dzahabi, ia mengatakan: hadits ini termasuk hadits yang 
sangat lemah. Lih. Subvl As-Saiam (4/ 1481), dan juga kitab Nashb Ar- 
Rayah (4/82). 


imaan Malik, iman Abu Hanifah, Azy-Syafi 1, dan jumbar 

udam lanma berpendapar bahwa perrakpan para kanta tabaya tidak 

@pertedebkan Dall meska adalah berangnya kebebasan pada hamba 
abaya 

Namun Ary Sya "bi dan An-Nakta i mersperbokhikan mereka aztat 


rang yang berransak si dengan cara yang Otak canai, sedangican para bareha 
sahaya tidak areond Ide hak ussat bertindak serhadap harta mereka kecaali 
engan eri dari aan mereka 

Jka dikatakan Sesangguhnya pengkhucnan pada awal ayat tidak 
mexegad toam sran pada kelanystan ayat tenebat Maka dijawad Dal iri 
@itbureskan dengan firman Allah SWT. 1,55 dg AA 5 
"Janganlah. (memberi keserapan) apabila mereka 
dpal” Yang akan karzi wzhan pedia terapatrnya terseradiri. 

Firman Allah SWT isi, pin); ge “Dari orang-orang lelaki g 


mengetahuinya dengan perad keyakinan Seperti juga yang diriwayatkan okeh 
bau Abbas RA, ia berkata: Rasulullah SAW perah diiampa tentang 
persaksian. bekau anenyawah “Apatah kam melihat (Perange stour) 
matahari wi? Aresek Wah seperti serasgresu Mw ataw Agalaya 1 


HD. Ibas Aditi dengan isnad yang lama. Narma Hatim mtema hand ti 
“0 halts 1 inakah, a dan Ieontah paia ried Adr- Urubak 
m rmempaakan: hadi ini rrmarek bedt yang sangat kemah. Lih Satu! Ar-Saham (ds 
1401), dan jaga kitab Maziah dir-Rayah (MAT) 


Hadits ini menunjukkan pada persyaratan seorang saksi untuk melihat 
dengan mata kepalanya atas apa yang akan dipersaksikannya, bukan dengan 
bersaksi dari pengambilan kesimpulan saja, karena hal itu bisa saja salah 
duga. 


Memang benar seseorang boleh bersenggama dengan istrinya melalui 
pengenalan suara saja, karena persenggamaan boleh dilakukan hanya 
dengan perkiraan. Yakni, jika seorang wanita menikah dengannya, lalu ada 
seseorang mengatakan: “ini adalah istrimu”. Walaupun ia tidak mengenali 
wanita tersebut, ia dibolehkan untuk bersenggama atas dasar pemberitahuan 
tersebut dan perkiraannya. 


Sedangkan jika ia diberikan suatu hadiah, ia juga dihalalkan untuk 
menerima hadiah tersebut atas dasar perkataan dari pengirimnya. Lalu jika 
ada seseorang yang mengklaim bahwa hadiah tersebut miliknya, atau ada 
suatu transaksi jual beli, atau fitnah perzinaan, atau pencurian, maka ia 
tidak boleh bersaksi atas apa yang diberitahukan seseorang kepadanya, 
karena persaksian itu harus dengan keyakinan. Namun apabila selain dari 
hal-hal tersebut, maka ia boleh bersaksi atas dasar perkiraannya saja 
(melalui pendengarannya). 


Oleh karena itu, beberapa ulama, diantaranya Asy-Syafi'i, Ibnu Abi Laila, 
dan Abu Yusuf, mereka berpendapat: Jika ia mengetahui hal tersebut 
sebelum ia menjadi tuna netra maka ia boleh melakukan persaksian setelah 
ia buta. Walaupun sebenarnya kebutaan itu dapat menjadi penghalang 
antara dirinya dan apa yang dipersaksikan dahulu, seperti persaksian untuk 
hal gaib dan kematian. 


Orang yang buta juga diperbolehkan untuk bersaksi yang ditetapkan dari 
sebuah kabar yang dapat dipercaya Seperti misalnya ia memberitahukan 
sebuah hadits yang hukumnya mutawatir dari Rasulullah SAW. 


Beberapa ulama juga menerima persaksian orang buta jika ia mendengarnya 
langsung dari suara orang lain, karena ia seakan telah mengambil 


kesimpulan dengan pendengarannya hingga sampai batas meyakini. Mereka 
juga berpendapat bahwa kemiripan suara itu seperti layaknya kemiripan 
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Namun pendapat ini lemah, karena dengan berpendapat seperti itu berarti 
membolehkan sandaran kepada suara bagi orang yang tidak buta. 


Saya (Al Qurthubi) katakan: Mengenai persaksian orang buta, dalam 
madzhab Malik disebutkan bahwa persaksian atas suara hu dibolehkan pada 
masalah perceraian atau yang lainnya, apabila ia benar-benar mengenali 
suara tersebut 


IbnuAl Qasim bercerita: Aku pernah mengatakan kepada imam Malik: Jika 
ada seorang laki-laki yang hanya mendengar tetangganya dari balik 
rumahnya dan tidak melihatnya, apakah berarti ia telah mengenalinya 
apabila ia harus bersaksi bahwa tetangganya itu telah menceraikan istrinya? 
Imam Malik menjawab: persaksiannya dibolehkan. 


Pendapat ini disampaikan pula oleh Ali binAbi ThaJib, Al Qasim bin 
Muhammad, Syuraih Al Kindi, Asy-Sya'bi, Atha' binAbi Rabah, Yahya bin 
Sa'id, Rabi'ah, Ibrahim An-Nakha'i, Malik, dan Al-Laits. 


Keduapuluh tujuh'. Firman Allah SWT, jU £5)“ 
Otfcjj u Jika tak ada dua orang lelaki, maka (boleh seorang lelaki 


dan dua orang perempuan. ” Maknanya adalah: jika orang yang meminta 
dipersaksikan tidak mendatangkan dua orang laki-laki maka ia harus 
menghadirkan satu orang laki-laki dan dua orang wanita. Ini adalah 
pendapat dari jumhur ulama 


Kata pada ayat ini marfu ’ (berharakat dhammah) karena ia sebagai 
mubtada ? (subjek), sedangkan kata olsfclj adalah sambungan darinya. 
Adapun khabar dari kalimat tersebut tidak disebutkan. Kemungkinan yang 
seharusnya adalah: maka seorang laki-laki dan dua orang perempuan yang 
menggantikan persaksian dua orang laki-laki tadi 


Atau bisa juga pada selain bacaan Al Qur'an kata ini menjadi 


manshub (berharakat fathah), yakni: persaksikanlah satu laki-laki dan dua 


parier dar wara. 

Namin pendapa: ru krat, kareza dengan berpendapat seperti its 
berarti membolehkan sandaran kepada suara bagi orang yang Sást buta. 

Saya (Al Qur ubi) katakan: Mengerai perakaian orang bura, dalam 
madrhab Malik disebutkan barea persaksian atas saara io dibolehkan padi. 
manalah perceraian asu yang lainya, apabila m beraar-bemar mengerat sare 
rset 

Bea Al Qusara bercerita. Aku pemah mengatakan bepada rrara Mali. 
Fha wda seorang laki laki yang harrya asendernpar tenangaparya dari balik 
#esaahrya dan tidah. csedilhamewa, apalah derart ia telah Sengerakrya apabila 
ia harun bersaksi bahan tetangganya ita telah menceraikan istrinya? itam 
Malih oncape wal persai saman ya dibobebha 

Pendapat ini disampaikan pula oleh Ali bia Abi Thalib, AJ Qasim biz 
Muharserad, Syuraih Al Kindi, Asy-Sya'bi. Aba bia Abi Rabah, Yahya bim 
Sei Rabi'ah, Ibenhune Ar Nakhu'i. Malik, dan Ab-Lags. 

Keduapulah ijuk: Firman Allah SWT, ale Urea ob 
GET Ye J ika sak ade dhan arang bekaki. maka (okeh seorang kelaki 
den da orang perempuan " Maknanya adalah: jika orang yang eosdrta 

tdak 


diperakukan mendatangkan An orng laki-laki maka is harus 
menghadirkan satu orang lio- dan dua orang varsta Ira adalah pendapat 
dari paraber utama. 


Kata “je 3 pada ayat ini morji (berharakat dihamumah) kasma ia 


yang sebararrya adalah maka anorang lako-lalo dan daa orang perenpuan 
yang menggantikan perakna dua orang laki-laki tadi. 

Atse bisa juga pada selain bacaan Al Car' an kata “je ) tni menjadi 
maka (berharakat thak), yakni persakaikandah satu laki-laki dan das 
pocapan 


Ulama lain menafsirkan: Makna dari ayat ini adalah: jika tidak ada dua 
orang laki-laki. Dengan demikian, persaksian dua orang wanita dengan satu 
orang laki-laki ini tidak diperbolehkan j ika masih ada satu orang laki-laki 
lain. 


Ibnu Athiyah mengatakan 994 : Pendapat ini lemah, karena lafazh ayat 
tidak menunjukkan seperti itu. Yang jelas dari ayat dialas adalah seperti 
yang dikatakan oleh j umhur ulama, yakni jika yang bersaksi itu bukan dua 
orang laki-laki, yakni jika pemilik piutang lupa mendatangkan dua orang 
laki-laki sebagai saksi, atau ia tidak dapat mendatangkan dua orang laki-laki 
sebagai saksi karena ada alasan tertentu yang syar'i, maka persaksian itu 
dibolehkan untuk dilakukan oleh satu orang laki-laki dan dua orang wanita. 
Dengan demikian, pada ayat ini Allah SWT telah menjadikan persaksian 
dua orang wanita dengan satu orang laki-laki dibolehkan walaupun dengan 
adanya dua orang laki-laki, namun hal ini tidak disebutkan pada ayat dan 
hukum lainnya. Namun jumhur ulama berpendapat bahwa persaksian 
seperti ini diperbolehkan khusus dalam masalah keuangan, dengan syarat 
bersama dua orang wanita tersebut ada seorang laki-laki. 


Dengan catatan bahwa hal ini dibolehkan hanya untuk masalah keuangan 
saja, tidak untuk yang lainnya, karena pada masalah keuangan Allah SWT 


telah menyebutkan banyak sekali cara meratifikasikannya, juga karena 
banyaknya bentuk pencarian, dilakukan oleh semua orang, dan 
pengulangannya. 


Syariat menyebutkan bahwa terkadang ratifikasinya dengan cara penulisan, 
dan terkadang melalui persaksian, atau terkadang dengan m enggadaikan 
suatu barang, atau juga dengan jaminan sesuatu. Lalu perempuan juga 
diikut sertakan bersama laki-laki pada semua hal itu. 


Kemudian, tidak ada satu orang yang tahu tentang agama akan mengatakan 
bahwa firman Allah SWT, ptij lij “Apabila kamu 


bermuamalah tidak secara tunaP juga mencakup utang dalam masalah 
994 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/507). 
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mahar, perdamaian, atau diyat pada sebuah pembunuhan. Karena persaksian 
atas perkara-perkara tersebut bukanlah persaksian atas perutangan, akan 
tetapi persaksian atas pernikahan. 


Lalu para ulama juga membolehkan persaksian para wanita tanpa disertai 
kaum laki-laki apabila hal tersebut hanya dapat dilihat oleh kaum wanita 
saja, karena hal ini termasuk darurat. Dan karena darurat pula, beberapa 
ulama membolehkan persaksian anak-anak kecil jika ada yang tersakiti 
tubuhnya di antara mereka, dalam sebuah permainan misalnya. 


Keduapuluh delapan: Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum 
tersebut, yakni persaksian anak-anak kecil jika ada yang tersakiti tubuhnya 
diantara mereka. Menurut imam Malik persaksian itu dibolehkan apabila 
mereka tidak saling berbeda pendapat dan belum berpisah. Namun tetap 
persaksian tersebut tidak boleh kurang dari dua orang. 


Termasuk ulama yang menyetujui hukum ini adalah Abdullah bin Zubair. 
Imam Malik menambahkan: Dalam madzhab kami, pe ndap at ini seperti 
sudah menjadi kesepakatan. 


Berbeda dengan pendapat dari Syafi'i dan Abu Hanifah beserta para 
pengikutnya, mereka tidak membolehkan persaksian yang dilakukan oleh 
anakanak kecil. Dalilnya adalah firman Allah SWT, ^ “ Dari orang 


orang lelaki (di antaramu)." Dan firman AUah SWT, “ Dari 


saksi-saksi yang kamu ridhai" Dan firman Allah SWT, 


antara kamu.” (Os. Ath-Thalaq [65]: 2). Semua sifat-sifat ini tidak ada pada 
anak-anak kecil. 


Keduapuluh sembilan: Karena Allah SWT telah menjadikan persaksian dua 
orang wanita itu sama dengan persaksian satu orang laki-laki, maka hukum 
dua orang wanita dalam hal ini sama dengan hukum satu orang laki-laki. 
Oleh karena itu, dalam madzhab kami (Maliki) dan juga madzhab Syafi'i, 
karena persaksian satu orang laki-laki itu sudah cukupjika disertakan 
dengan sumpah, maka begitu j uga dengan persaksian dari dua orang wanita 


jika menyertakan sumpah. 


Namun hal ini dibantah oleh imam Abu Hanifah beserta para pengikutnya, 
mereka tidak membolehkan persaksian satu orang laki-laki ditambah 
sumpah, atau dua orang wanita ditambah sumpah (yang diperbolehkan 
hanyalah persaksian dua orang laki-laki, atau persaksian satu orang laki-laki 
ditambah persaksian dua orang wanita). Mereka mengatakan: 
Sesungguhnya Allah SWT telah membagi-bagikan hukum persaksian 
menurut perannya masing-masing, dan Allah SWT tidak menyebutkan 
persaksian yang disertakan dengan sumpah. Karena itu, menetapkan yang 
demikian itu tidak diperbolehkan, karena sama saja telah menambahkan apa 
yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. Menetapkan seperti ini juga berarti 
telah menambah-nambahkan naskah Al Qur'an. Dan ketetapan ini telah 
dihapus. 


Pendapat ini juga diikuti oleh Ats-Tsauri, Al Auza'i, Atha', Hakam bin 
Utaibah, dan beberapa kalangan lainnya. Beberapa dari mereka 
mengatakan: Ketetapan pembolehan persaksian dengan sumpah itu telah 
dihapus oleh ayat Al Qur'an. 


Kemudian, Atha' mengira bahwa orang pertama yang menetapkan seperti 
itu adalah Abdul Malik bin Marwan. Bahkan Hakam mengatakan: 
Ketetapan pembolehan persaksian yang menyertakan sumpah itu termasuk 
bid'ah, dan orang pertama yang menetapkan seperti itu adalah Mu'awiyah. 


Namun semua pendapat dan perkiraan ini salah, serta tidak dapat mengusik 
sedikitpun kebenaran yang ada. Tidaklah sama orang yang menampikkan 
tapi tidak tahu, dengan orang yang menetapkan tapi mengetahui! 


Tidak ada dalam firman Allah SWT, 113 & 


“Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di 
antaramu).. “ hingga akhir ayat, yang menandakan bahwa ayat ini 
bertentangan dengan ketetapan Rasulullah SAW yang membolehkan 
persaksian yang menyertakan sumpah. 
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jika meneran sampah. 
Namın bal ini dibantah oleh imam Abe Harifah beserta para 


telah ditetapkan oleh Allah SWT. Menetapkan seperti isi jaga berai 
telah menambah cembahkan naskah Al Qur an Das ketetapan ini telah 
diapa 

Pendapat iti juga diikuti okeh At- Tiari Al Ansa i, Alba, Hakam ban 
Utæbat dan beberapa kalangan Larrya Beberapa dari mereka mengacak an 
Ketetapan pembodehan perakuan dengan semapah iP telah diapos oleh aya 
A Qran 

Kemudan, Arha mengira bairan orang pertama yang mescapkan 


Perarakan 
bed ah, dan orang pertama yang menetapkan sepert tau adalah Mz'rwiyah. 

Namas semua pendapat dar pertisaan iti salah, sarta tadak dapat 
mengusik sedikryan kebenaran yang ada. Tidaklah cuma orang yang 
menungikkan tapi tidak tahu, dengan otang yang menetapkan tapi 
enta! 

Tidak ada dalam firman Allah SWT, pke) ct gini på iih 
“Dan pertakaikankak dengan daa orang satin dori orang-orang iriak 
(di cmvorama) . * hingga akhir ayat, yang menandakan bawa ayat ini 
bertentangan dengan ketetapan Rasulullah SAW yang membolehkan 
perakuan yang menyertakan sampah. 


Imam Malik mengatakan: Salah satu hujjah yang berpendapat bahwa satu 
orang saksi ditambah sumpah itu diperbolehkan adalah: jika ada seseorang 
yang mengakui uang orang lain, bukankah yang harus dilakukan oleh orang 
yang diakui uangnya itu adalah bersumpah bahwa uang itu miliknya? Lalu 


setelah ia bersumpah maka ditetapkanlah uang itu memang miliknya. 
Namun jika ia menolak untuk bersumpah maka setelah itu yang mengaku- 
ngaku tadi diambil sumpahnya, bahwa uang itu miliknya, jika ia telah 
bersumpah maka uang tersebut diambil dari pemilik pertama dan diberikan 
kepada orang yang mengaku-ngakuinya dan bersumpah atasnya. 


Tentu para ulama sepakat mengenai hal ini, tidak ada satu orang pun yang 
mengingkarinya, tidak ada satu negeri pun yang menolaknya. Lalu 
darimanakah hukum ini diambil? Pada ayat Al Qur'an manakah hal ini 
disebutkan? Oleh karena itu, barangsiapa yang mengakui hal ini sudah 
barang tentu ia juga harus mengakui bahwa saksi dengan sumpah itu 
dibolehkan. 


Para ulama madzhab kami mengatakan: Sungguh aneh, dengan adanya 
hadits yang sangat dikenal dan ditetapkan ke-shahih-aimya oleh para ulama, 
namun masih ada yang mengatakan bahwa hal ini adalah bid'ah, lalu 
mereka menolak hukumnya. Padahal keempat khalifah (Abu Bakar, Umar, 
Utsman, Ali) semuanya mempraktikkannya, begitu juga dengan Ubai bin 
Ka'ab, Mu'awiyah, Syuraih, Umar bin Abdul Aziz (dan ia juga 
menuliskannya kepada para pekerjanya), Iyas bin Mu'awiyah, Abu 
Salamah bin Abdurrahman, Abu Az-Zinad, dan Rabi'ah. 


Oleh karena itu imam Malik mengatakan: Bukankah sudah cukup para 
ulama salaf mengamalkan Sunnah ini? Apakah kalian akan membatalkan 
ketetapan mereka itu, dan mengatakan bahwa mereka melakukan hal yang 
bid'ah!? Ini adalah kelalaian yang nyata dan pendapat yang tidak ada 
dasarnya sama sekali. 


Para imam hadits meriwayatkan sebuah hadits dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa Nabi SAW telah menetapkan satu orang saksi dengan 


yang Gakui uangnya ite adalah bersanpah bahwa vang ina miliknya? Lalu 
setelah a bersanngaah maka Siercapharlah sang ita awesang mdlikreya Marsum 
| ka ha menolak untuk bemparupah maka ate lah ita yang raengaku-agaku tat 
diambil urapahaya, babras wang ita miliknya, jika is telah bersurapalh maka 
uang ternebut diarabil dari persilik pertama dan diberikan kepada orang yang 
mengaku-ngakuknya dan bermampah atarnya. 

Termi para ulama sepakat mengerat bal ini, tidak ada 22tu orang pun 
yang mengingkarinya, Sidak ada tata negeri pas yang menolaknya. Lalu 
danmasakab kakum isi darsbil? Pada ayat Al Qar'an manakah hal ini 
disebutkan? Oleh karena itu, barangsiapa yang mengakui hal izi sudah 
barang tentu is juga harus mengakui bahwa sakai dengan sumpah Hu 
bolehkan. 


Para ulama madrinb kari menyatakan Sungguh act. dengan sdara 


menolak hianya Padahal keempar khalitah (Adu Makar, Uraar, Ununan, 
Ali) semuanya memprakakkannya, begitu jaga Gengan Liai biz Ka'ab, 
Mu! yanyah Syara, | vras ber Abdul Azar Hian ta paga memakannya tepada 
para pekerjanya), tyas bts Mu'ameyah. Abu Saburiah ban Abdurrahman, Abu 
Az-Tirad, dan Rabi'ah 


(Web karena isu nan Malik mengatakan Iukaskah satah cukup para 


Daf aa M Ind adalah kelalatan yang nyata dan pendapat yang Odak ada danarrya 
ana kak. 


Para iman badit: meriwayatkan sebuat hadits dari bas Abbas, ia 
mengatakan babwa Nabi SAW telah menetapkan satu orang saksi dengan 


menyertai pengambilan sumpah 995 . 


Amru bin Dinar mengatakan: Persaksian ini khusus untuk permasalahan 
yang menyangkut perkara keuangan saja. Hal ini diriwayatkan dan Saif bin 
Sulaiman, dari Qais bin Sa'ad, dari Amru bin Dinar, dan Ibnu Abbas. 


Lalu Abu Umar mengomentari: Isnad pada hadits ini adalah isnad yang 
paling shahih dalam hadits Nabi SAW mengenai permasalahan ini. Karena 
isnad dari hadits ini tidak memiliki cacat sama sekali, dan para ulama hadits 
pun sepakat bahwa perawi dari hadits ini kesemuanya adalah orang-orang 
terpercaya. Sementara Yahya bin Qaththan pun pernah mengatakan: Saif 
bin Sulaiman (salah satu perawi yang meriwayatkan hadits ini) sangat 
terpercaya, tidak pemah aku dengar ada orang yang lebih terjaga 
hapalannya daripada Saif. An-Nasa' i pun mengomentari: isnad dari hadits 
ini sangat baik, dan Saif adalah orang yang terpercaya, begitu juga dengan 


Qais. 


Hadits yang seperti ini juga diriwayatkan oleh imam Muslim dari Ibnu 
Abbas. Bahkan Abu Bakar Al Bazzar mengenai riwayat ini juga 
mengatakan: Said bin Sulaiman dan Qais bin Sa'ad adalah dua orang yang 
terpercaya, bahkan periwayat lain setelahnya tidak perlu untuk disebutkan 
lagi karena ketenaran mereka dalam kebenaran dan keterpercayaannya. 


Para sahabat pun tidak ada yang mengingkari hukum pembolehan satu 
orang saksi dengan disertakan sumpah ini, justru yang diriwayatkan dan 
mereka adalah pendapat dan praktek yang sama. Begitu juga yang 
dilakukan oleh para ulama salaf di kota Madinah. Namun ada sedikit 
perbedaan riwayat dari Az-Zuhri, yaitu yang diriwayatkan oleh Urwah bin 
Zubair dan Ibnu Syihab dari Ma'mar, ia mengatakan: Aku pemah bertanya 
kepada AzZuhri mengenai hukum sumpah yang menyertai satu orang saksi. 
Ia menjawab: hal itu termasuk yang tidak ada dasarnya, karena persaksian 
harus dilakukan 


995 Hadits ketetapan saksi dengan sumpah ini diriwayatkan oleh para imam 
hadits dari Ibnu Abbas, seperti yang telah kami sebutkan sebelumnya. Lih. 
Subul As-Salam (4/ 1482), Nashb Ar-Rayah (4/96), Shahih Muslim pada 
pembahasan tentang Aqdhiyah (Peradilan) (3/1337), dan Al Muwaththa' 
pada pembahasan tentang Aqdhiyah (2/721274). 


Surah Al Bagarah 


Namun riwayat lain menyebutkan bahwa dialah yang pertama kali 
memutuskan perkara dengan satu orang saksi ditambah pengambilan 
sumpah. Riwayat inilah yang diikuti oleh imam Malik beserta para 
pengikutnya, juga Asy-Syafi'i beserta para pengikutnya, imam Ahmad, 
Ishak, Abu Ubaid, Abu Tsaur, Daud bin Ali, dan jamaah ahli hadits. 


Menurutku, pendapat yang seperti ini tidak dapat ditentang, karena hadits 
yang diriwayatkan dari Nabi S AW mengenai hal ini telah mencapai derajat 
mutawatir, dan masyarakat kota Madinah pun melakukannya dari zaman ke 
zaman. 


Imam Malik pun menegaskan bahwa hukum satu orang saksi ditambah 
pengambilan sumpah ini dilakukan di seluruh negeri. Dalam Al Muwaththa' 
imam Malik tidak menentang penolakan hukum yang lain selain masalah 
ini. Serta tidak ada ulama yang berbeda pendapat dalam pembolehannya, 
bahkan tidak ada satu orang pun dari sahabat Nabi SAW yang berpendapat 
beda, entah itu di kota Madinah, atau di negeri Mesir, atau pun di tempat 
lainnya. 


Begitu juga dengan ulama yang mengikuti madzhab Maliki di seluruh 
negeri, mereka tidak ada yang berbeda pendapat mengenai hal ini, kecuali 
seorang ulama di negeri kami ini, Andalusia (spanyol). Ialah Yahya bin 
Yahya, yang menyangka bahwa Al-Laits tidak berpendapat demikian, tidak 
memfatwakaimya, dan tidak mengikuti pendapat seperti itu. Lalu Yahya 
juga telah menentang pendapat imam Malik, walaupun pendapat Yahya itu 
jelas sekali menentang hadits Nabi SAW dan menentang apa yang 
dilakukan di negeri hijrah (Madinah). 


Padahal, hukum persaksian dengan satu orang saksi ditambah pengambilan 
sumpah itu adalah hukum yang ditetapkan Rasulullah SAW sebagai 
tambahan hukum yang ada dalam Al Qur'an, seperti halnya larangan beliau 
kepada seorang laki-laki untuk menikahi bibi dari istrinya 996 , hukum ini 


996 Hadits mengenai larangan kepada seorang laki-laki untuk menikahi bibi 
dari istrinya 


oleh dua orang saksi 
Namun riwayat lan menyebudkan bahwa dialah yang pertama kali 


Tamar, Dans bin Ak, dan jamaah ahdi habas 

Meneriaku, pendapat yang seperti zu idah dapat Gientang karene 
hadits yang drn wayssan dari Nabi SAW mengraai hal iti telah mencap 
derajat murowa, dan masyarakan kou Madinah pun melakukannya dari 
zaman ke zaman. 

imam Miadik pun menegaskan beiraa bedoara satu orang saksi ditambah. 
pengambalan sampah ini diat dan dk lara negeri Dalam A! kreati 
iman Malik tidak menentang penolakan buban yang lari selan masaiak 
iri. Serta tdak ada ulama yang berbeda pendapat dalam pembolehanaya. 
bakkan tidak ada cats orang pun dara sahabat Nabe SAW pang berpendapat 
beda, estah mu di kota Madah, atsa A nagen Mexr, sau pan di serapat 
karya. 

Begitu jaga dengan slama yang mengikuri madzhab Maliki di seburah 
hepoti. merka Gdak sda yanng berbeda pendapat mergerai kal xx, kecuali 
orng iamli negeri kaca ka, Ardahman (spargyol Ialah Yahya bta Yahya, 
yang menyangka bahwa Al-Lairs tidak berpendapat demikian, tidak 
#eeonfarwalkanerya. dan Mak mengk pendapat seperi ru Laki Yahya juga 
iad menenenng pendapat enara Malit, walaupun peratapat Yahya ibu pelan. 
sekali mereetang hadis Nabi SAW dan menentang apa yang lakukan di 
regen hajah Madah) 

Padahal, utem persaksian German satu orang saksi ditambah 
pengambilan sampah Fu adalah bukaan yang dinetapikan Rasabalah SAW 
sebagai tara bahan hukume yang ada dalan Al Qu an, sepert halnya larangan 
beliau kepada worang baka-bak unuk mendkaha bibi dari @eriaya””, buda ini 


D Hati mangea urapan kepada perang hah dak eah memakai bi dari reya 


adalah penambahan atas firman Allah SWT: fi 3$ CO? -!) “® an 


dihalalkan bagi kamu selain yang demikian .” (Os. An-Nisaa' [4]: 24). Juga 
seperti halnya larangan beliau untuk memakan daging keledai peliharaan 
dan binatang buas yang bertaring 997 , hukum larangan ini adalah 
penambahan atas firman Allah SWT: 3] 4 JJ 


CrjilZ “ Katakanlah: "Tiadalah aku 


peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku, sesuatu yang 
diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan 
itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi.” (Os. Al An'aam 
[6J: 145). Juga seperti hukum mengusap dua khttff"#, dimana dalam Al 
Our'an hanya disebutkan untuk mencuci atau mengusap kaki saja. 


Banyak lagi contoh-contoh lainnya yang seperti ini. Kalau saja dapat 
dikatakan bahwa fiiman Allah SWT diatas telah menghapus hukum 
persaksian satu orang saksi ditambah dengan sumpah yang ditetapkan oleh 
Rasulullah SAW, maka dapat pula dikatakan bahwa firman Allah SWT 
yang menyebutkan, I2IT “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli 


dan mengharamkan ribd\ Os. Al-Baqarah [2]: 275), < dan firman Allah 
SWT yang menyebutkan, o* O* “Kecuali dengan 


jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu" (Os. 
An-Nisaa' [4]: 29), ini telah menghapus larangan transaksi muzabanah, 
gharar, transaksi pada tenaman (buah) yang belum tumbuh atau 


barang yang belum diba, dan sanmaki jan beh lainya yang dilarang ceh 


Nabi SAW. Hal ini tidak dapat dikatakan oleh siapapun, karena memang 
salah satu fungsi Sunnah adalah sebagai penjelas ayat-ayat Al Qur'an. 


Jika ada yang mengatakan: Sesungguhnya yang dimaksud dari hadits 
ini telah kami sebutkan riwayatnya pada jilid pertama. 
997 Hadits ini juga telah kami sebutkan riwayatnya pada jilid pertama. 


991 Hadits mengusap pada dua khuff (sepatu kulit) ini diriwayatkan oleh 
keenam imam hadits dalam kitab mereka. Ibnu Al Mundzir juga 
menambahkan: Kami diberitahukan sebuah riwayat dari Al Hasan, ia 
berkata: Aku diberitahukan oleh sekitar tujuh puluh sahabat Nabi SAW, 
bahwa Rasulullah SAW mengusap dua khuff-nya. Lih. Nashb 
ArRayah(M\62). 


Surah Al Baqarah 


Nabi S AW tersebut adalah perkara yang menyangkut yang jelas (bukan 
utang), dan bukan perkara umum. 


Kami menjawab: Tidak, hadits ini adalah pembentukan dari kaidah 
pemboiehannya. Seakan yang dikatakan dalam hadits tersebut adalah: 
Rasulullah S AW telah mewajibkan untuk menetapkan satu orang saksi 
yang dibarengi dengan sumpah- Diantara bukti dari penafsiran seperti ini 
adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud dari IbnuAbbas, bahwa 
Rasulullah SAW telah menggunakan satu orang saksi ditambah dengan 
sumpah dalam memutuskan perkara. 


Bahkan, setelah kami qiyas-km dan kami pertimbangkan, kami dapat 
mengatakan bahwa sumpah itu lebih kuat dari kesaksian dua orang wanita. 
Karena kesaksian dua orang wanita tidak masuk pada masalah li 'an 
(menuduh istri berzina), sedangkan sumpah dapat digunakan dalam masalah 
ini. 


Apabila sebuah hadits itu telah ditentukan kebenarannya (hadits shahih ) 
maka hukum mengikutinya menjadi wajib. Ketetapan di dalam Sunnah juga 
tidak memerlukan pendapat lainnya (misalnya ijma atau qiyas, atau bahkan 
pendapat perseorangan), karena orang yang berbeda pendapat dengan 
Sunnah berarti ia telah terkalahkan dengan sendirinya. Semoga Allah SWT 
selalu memberikan petunjuk-Nya. 


Ketigapuluh : Setelah ketetapan kesaksian dengan satu orang saksi dan 
sumpah ini dibuktikan dengan jelas, maka kali ini kami akan menguraikan 
pendapat para ulama mengenai penggunaan kesaksian tersebut 


Al Qadhi Abu Muhammad bin Abdul Wahab berpendapat: Kesaksian ini 
hanya untuk perkara keuangan dan yang berkaitan dengannya, bukan 
pemutusan perkara yang berkaitan dengan tubuh (hukuman qishash atau 
hukuman lainnya). Dalilnya adalah ijma para ulama yang berpendapat 
seperti ini. Ia melanjutkan: Karena perkara keuangan lebih ringan daripada 
perkara tubuh, buktinya adalah diterimanya kesaksian para wanita dalam 
masalah ini. 


Pendapat dari imam Malik pun berbeda-beda mengenai hukum menyakiti 
seseorang secara sengaja, apakah seseorang dapat di-gishash jika 


Nabi SAW tersebut adalah perkara yang menyangkua yang jeur (edan utang). 
Gan bukan perkara umar 

Kari menjad Tidak, hadas ion adalah pembentakan dari kakdah 
perebubehannya. Seakan yang dikatakan dalam hadits tervetrst adalah: 
Rasullah SAW telah mevaj Sitan unuk reenctapikan satu orang saka yang 
dibarengi dengan ramipah. Diantara buk dari penafiiran sepert ini adalah 
hadits yang diriwayatkan oleh Abe Daud dari Ibu Abas, bahwa Rasdullah 
SAW telah mergggurakan satu orang saksi ditarabah dengan sumpah dalan 
meratakan perkara. 


Bahkan, setelah kamu pyar-kan dan karzi perimbangkan, kami dapa 


maka bakur mengikutinya menjadi wajib. Ketetapan di dalam Sunnath jaga 
perrdagan 

herari ia telah terkalahkan dengan sendirinya Semoga Allah SWT setaba 
memberikan 


penayuk Nya. 
Keripapwlah: Sewlah kewiapan kesaktian Sengan tanu orang sa 


Al Onde Abu Mahamad bin Abdul Wabah herpendtapar Kemkuar 
iri harrya unuk perkara keuangan dan yang berkasaz dengannya, bekan 


Ini. la meetanjakar: Karma perkara berangan lebih ringan darpada perkasa 
tubuh, bukanya adalah diterimanya berakaan para wanita dalam manalah ari 

Pendapa dar rear Maka pun berbada-boda mengena hukum morrat 
sencorang secara sengaja, apakah sescerang dapat di-girhank jika 


pembuktiannya dilakukan dengan satu orang saksi dan sumpah? Ada dua 
riwayat pendapat imam Malik; pertama, tersangka diberikan pilihan antara 
gishash dan diyat. Kedua, si tersangka tidak dikenakan apa-apa, karena hal 
ini termasuk memutusan hukuman yang berkaitan dengan tubuh. 


Namun riwayat yang paling diunggulkan adalah pendapat yang terakhir, 
seperti yang diungkapkan imam Malik dalam kitabnya .4/ Muwaththa " m : 
Hal ini hanya menyangkut perkara keuangan saja. 


Pendapat ini juga diikuti oleh Amru bin Dinar. Sementara Al Mazari 
menekankan; Para ulama tidak ada yang berbeda pendapat jika hal ini 
dipergunakan pada perkara keuangan saja, dan para ulama juga tidak ada 
yang berbeda pendapat jika hal ini tidak boleh dipergunakan pada perkara 
yang lain, semisal pernikahan, perceraian, dan lain-lain. 


Apabila isi dari kesaksian tersebut bukan pada perkara keuangan, namun 
mengarah pada perkara keuangan, seperti misalnya kesaksian untuk wasiat, 
pernikahan setelah kematian, atau perkara lainnya yang memerlukan 
keterlibatan keuangan untuk membuktikannya, maka para ulama berbeda 
pendapat dalam penerimaannya (penerimaan kesaksian satu orang dan satu 


sumpah). Bagi para ulama yang memperhatikan perkara keuangannya, 
maka mereka membolehkan kesaksian tersebut, namun bagi yang 
memperhatikan perkara keadaannya maka mereka tidak membolehkannya. 


Al Mahdawi menyampaikan: Dalam masalah hudud (peraturan hukuman), 
kesaksian para wanita itu tidak diperbolehkan, menurut pendapat para 
ulama pada umumnya. Begitu juga dalam masalah pernikahan dan 
perceraian, menurut pendapat kebanyakan para ulama. 


Pendapat inilah y ang diikuti oleh madzhab Maliki, madzhab Syah'i, dan 
madzhab-madzhab lainnya. Lalu madzhab Maliki menambahkan: Mereka 
(para wanita itu) hanya diperbolehkan melakukan kesaksian dalam masalah 
keuangan saja. Setiap hukum yang tidak diperbolehkan sebagian wanita 
untuk 


Lih. Al Muwaththa ' karya imam Malik pada pembahasan tentang Agdhiyah 
(2/722). 


Surah Al Bagarah 


melakukan kesaksian maka hukum tersebut mencakup keseluruhan kaum 
wanita, dan sebagi annya tidak boleh menggantikan sebagian yang lain 
dalam kesaksian yang tidak diperbolehkan itu. Entah itu bersama satu orang 
lakilaki ataupun tidak. Mereka juga tidak boleh menukilkan sebuah 
kesaksian, kecuali bersama satu orang laki-laki, yakni sebuah kesaksian 
boleh dinukilkan oleh satu orang perempuan bersama satu orang laki-laki. 


Sebuah hukum yang tidak boleh dihadiri oleh kaum pria, hanya boleh 
diputuskan dengan kesaksian dua orang wanita, seperti misalnya perkara 
melahirkan atau yang lainnya. Namun beberapa permasalahan ini juga 
masih menjadi perdebatan dalam madzhab Maliki. 


Ketigapuluh satu: Firman Allah SWT, f 7 .V VIT 'tfyjo'J JL“ “ Dari saksi- 
saksi yang kamu ridhai .” Kalimat ini terletak pada posisi marfu’ 
(berharakat dhammah), karena kalimat ini sebagai keterangan sifat dari satu 
orang laki-laki dan dua orang perempuan pada kalim at sebelumnya. 


Ibnu Bukair dan ulama lainnya berpendapat bahwa kalimat ini ditujukan 
kepada para hakim untuk memilih para saksi yang mereka ridhai. Namun 
pendapat ini dibantah oleh Ibnu Athiyah, ia mengatakan: Pendapat ini tidak 
baik. Kalimat ini sebenarnya ditujukan kepada seluruh manusia, namun 
yang dilibatkan pada perkara ini biasanya para hakim. Bentuk seperti ini 
banyak sekali dalam Al Qur' an, yakni bentuk umum yang melibatkan 
sebagian orang saja. 


Ketigapuluh dua: Firman Allah SWT, J /i'a i T z^ “ Dari 


saksi-saksi yang kamu ridhai." Firman ini menandakan bahwa para saksi itu 
belum tentu disukai dan diterima oleh orang lain. Dari sinilah lalu para 
ulama mensyaratkan kepada para saksi untuk memiliki sifat baik, adil, dan 
tidak berpihak kepada siapapun. Kemudian setelah itu mereka tidak 
menerima para saksi hingga terbukti kapabilitasnya untuk bersaksi. Ini 
adalah syarat tambahan selain syarat beragama Islam. Namun demikian, 
pepdapat inilah yang diikuti oleh jumhur ulama. 


Berbeda dengan pendapat Abu Hanifah, ia mengatakan: siapapun yang 


beragama Islam yang nyata keislamannya dan tidak berbuat kefasikan 
secara nyata, maka ia diperkenankan untuk melakukan kesaksian. Walaupun 
ia seorang yang tidak diketahui keadaannya. 


Sedangkan ulama lainnya, diantaranya Syuraih, Utsman Al Batti, dan Abu 
Tsaur, berpendapat: Yang diperbolehkan untuk bersaksi adalah semua orang 
yang beragama Islam, dan yang adil, termasuk para hamba sahaya. 


Saya (Al Qurthubi) katakan: Pendapat ini memperluas wilayah siapa saj a 
yang diperbolehkan untuk bersaksi, termasuk juga diantaranya kesaksian 
orang-orang badui (kalangan masyarakat terisolir/hidup tidak menetap dan 
selalu berpindah-pindah) atas orang-orang perkotaan (kalangan masyarakat 
modem/masyarakat yang menetap disuatu daerah tertentu). Dengan syarat 
orang badui tersebut juga bersifat adil dan diridhai kesaksiannya. 


Pendapat ini disampaikan oleh Asy-Syafi'i dan para ulama yang setuju 
dengannya, yaitu para ulama mari7hah kamt khususny a dan kaum m uslim 
pada umumnya 


Termasuk makna orang-orang badui ini adalah orang-orang yang berasal 
dari luar daerah. Karena keumuman Al Qur'an telah menyamaratakan antara 
orang-orang badui dan orang-orang perkotaan dalam kesaksian. Allah SWT 
berfirman: jTjAs o-*-* “Dari saksi-saksi yang kamu ridhai, “dan Allah SWT 
juga berfirman: ^ "Sit “ Danpersaksikanlah 


dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu.” (Os. Ath-Thalaag [65]: 
2). Kata pada firman ini ditujukan kepada orang-orang yang beragama 
Islam, dan makna adil itu sebagai tambahan atas syarat agama Islam ini 
karena darurat, karena silat ini tambahan yang harus dilekatkan seperti 
halnya kata “yang kamu ridhaf'. Berbeda dengan pendapat Abu Hanifah 
yang tidak mensyaratkannya. Kemudian, seseorang yang akan menj adi 
saksi tidak dapat diketahui bahwa ia akan disukai kecuali ia telah diteliti 
keadaannya, maka bagi orang yang memilihnya sebagai saksi tidak 
semestinya hanya melihat sisi agamanya saja. 


Sedangkan Ahmad bin Hanbal, dan sebuah riwayat dari Malik yang 


disampaikan oleh Ibnu Wahab, menjelaskan bahwa kesaksian orang-orang 
badui atas orang-orang perkotaan itu tidak dapat diterima. Dalil mereka 
adalah hadits Nabi SAW yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa 
beliau pernah bersabda, 


*j y A 
“Kesaksian orang badui terhadap orang perkotaan itu tidak 
diperbolehkan” 1000 


Namun yang benar adalah pendapat bahwa kesaksian mereka 
diperbolehkan, apabila mereka termasuk berkompeten untuk 
melakukannya, misalnya dengan memiliki sifat adil dan diridhai untuk 
bersaksi. Insya Allah kami akan membahasnya secara lebih mendalam lagi 
pada pembahasan tafsir surah An-Nisaa'. 


Para ulama madzhab kami mengatakan: Adil, yang menjadi syarat pada 
sifat seseorang untuk bersaksi, adalah sifat yang menunjukkan bahwa orang 
tersebut menjalankan perintah agamanya. Hal ini dapat dilihat dari 


perlakuannya yang menjauhkan dari dosa-dosa besar, menjaga kesuciannya 
dengan menghindari diri dari dosa-dosa kecil, dan selalu memegang 
amanah yang diembannya. Namun ada pula yang mengatakan bahwa adil 
pada perkara ini adalah yang bersih jiwanya dan selalu istiqamah dalam 
beragama. Meskipun berbeda dalam kata-kata namun kedua penafsiran ini 
memiliki kedekatan 


makna 


Ketigapuluh tiga : Karena begitu pentingnya kesaksian, yakni menerima 
perkataan seseorang atas orang lain, maka Allah SWT mensyaratkan 
adanya keridhaan dan sifat adil. 


1000 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Aqdhiyah, bab: Seseorang 
yang Ditolak Kesaksiannya (3/306). Ibnu Majah pada pembahasan tentang 
Hukum-Hukum, bab: Seseorang yang tidak Diperbolehkan untuk Bersaksi 
(7932). Hadits ini juga disebutkan oleh As-Suyuthi yang diambil dari 
riwayat Abu Daud, Ibnu Majah, dan Hakim, dari Abu Hurairah. Ia juga 
mengatakan bahwa hadits ini adalah hadits shahih. Lih. AlJami' AshShaghir 
(2/206). 


Gara pakan oleh [beu Wahab, menpelastan balrwa kesaksian crtag-orang 
bada atan orang-orang perkotaan pa tidak dapat deria. Dalil rsercka adakah 
badža Nabi SAW yang deriwayagtan dari Abu Munsirah. bahwa bebas pernah 
bersabda, 


Dr Sei AI 
"Kesatrian orang Modal terhadap orang perkotaan iru tidak 
Aperhakehkan == 


Namun yang benar adalah pendapat bahwa kezakman mereka 
Gaperbobehikan, apabela merria berrnasuk berkompeten unuk melakukannya, 
mamalnya dengan memiliki sfat adil dar diaridihas untuk berke Ianya Alah 
Lama akan membahasnya secara betah mendalam kaga pada pernbudunan afiar 
arab An Naa" 


Pum ismo madahab kami mengatakan: Adi, yang cacnjadi syarat pada 


adalah yang bersih jewanrya dan selak; sóganab dalam berngaraa Mescapun 
berbeda dalam kata-kata naren totaa penahiran izi memeliki kedekatan 
mama 


Keripapwlak ipa: Karena begitu pengngayu kesaksian, yakni 
menerinna perkenan seseorang stin orang lain, maka Allah SWT mensyaratkan 
adanya kerkihann Gan sifat odil 


THR. Abn Dan ata pembakaran ng Mada yah, Inai Soong yang Diniah 
ang H 


Namun lebih dari itu, jika ada seseorang yang memiliki kepribadian yang 
agung yang tidak dimiliki oleh orang lain, dan kelebihan akhlak yang dapat 


dibanggakan, maka sifat sepati ini membuat orang tersebut lebih berhak 
untuk bersaksi dibandingkan orang lain. Maka semestinya kelebihan 
tersebut dapat memberikannya tingkatan yang lebih tinggi untuk diterima 
perkataannya, dan ditetapkan hukumnya sesuai dengan kesaksian yang 
diutarakannya. 


Menurut madzhab kami, hal ini merupakan bukti yang kuat untuk hukum 
yang lain, yakni pembolehan berijtihad dan mengambil intisari dari sebuah 
dalil, dengan tanda-tanda yang terlihat jelas ataupun yang tersembunyi dari 
makna dan hukum yang tertulis. Insya Allah kami akan menjelaskannya 
lebih dalam lagi pada tafsir surah Yuusuf. 


Hal ini j uga merupakan bukti yang kuat untuk menyandarkan keputusan 
kepada ijtihad para hakim. Karena mungkin saja seorang saksi dapat hilap 
ingatannya atau dihinggapi oleh keragu-raguan, maka pada saat itu seorang 
hakim dapat menolak atau menimbang lagi kesaksian yang dilakukannya. 


Ketigapuluh empat. Abu Hanifah berpendapat, bahwa dalam perkara 
keuangan seorang saksi hanya cukup memiliki syarat keislaman saja, 
namun tidak dalam perkara hudud (hukuman). 


Namun pendapat ini ditentang oleh Ibnu Al Arabi, ia mengatakan bahwa 
pemisahan ini telah menggugurkan pendapatnya sendiri dan membenamkan 
maksudnya. Karena perkara keuangan dan perkara hudud adalah samasama 
keputusan atas hak seseorang, maka syarat keislaman pada seseorang saja 
tentu tidak cukup untuk menjadikannya seorang saksi, sebagaimana yang 
berlaku pada perkara hudud. 


Ketigapuluh lima: Karena Allah SWT telah mensyaratkan keridhaan dan 
sifat adil dalam perkara utang piutang (seperti yang telah kami jelaskan 
sebelumnya), maka persyaratan kedua hal tersebut dalam hal pernikahan 
lebih dibutuhkan. Berbeda dengan pendapat Abu Hanifah yang berpendapat 
bahwa suatu pernikahan dapat dikatakan sah walaupun hanya disaksikan 
oleh dua orang saksi yang fasik. 


Surah Al Bagarah 


Pendapat seperti ini telah menghilangkan makna kehati-hatian yang 
diperintahkan dalam perkara keuangan dari perkara pernikahan. Padahal 
perkara pernikahan itu harusnya lebih memiliki makna seperti ini, karena ia 
berkaitan dengan penghalalan, pengharaman, hudud, dan nasab (keturunan). 


Saya(AlQurthubi) katakan: Pendapat Abu Hanifah pada bagian ini sangat 
lemah sekali, karena Allah SWT sendiri telah mensyaratkan keridhaan dan 
sifat adil, dan seseorang tidak dapat dikatakan diridhai hanya karena 
menyandang status Islam saja. Seseorang dapat diridhai jika ia telah 
diperiksa keadaannya (seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya), bukan 
hanya dipercayai ucapannya yang mengatakan: saya seorang yang 
beragama Islam. Karena mungkin saja ia memiliki sifat-sifat lain yang 
mengharuskan kesaksiannya itu ditolak. Seperti yang disebutkan dalam 
firman Allah SWT, aji A C Aiii «J ^ 


y 2>Tj J^d'j (j ju. JjJ lijj ^}>*U**>*J] 


“Dan di antara manusia ada orang yang ucapannya tentang kehidupan dunia 
menarik hatimu, dan dipersaksikannya kepada Allah (atas kebenaran) isi 
hatinya, padahal ia adalah penantang yang paling keras. Dan apabila ia 
berpaling (dari mukamu), ia berjalan di bumi untuk mengadakan kerusakan 
padanya, dan merusak tanaman-tanaman dan binatang ternak, dan Allah 
tidak menyukai kebinasaan .” (Qs. Al Baqarah [2]: 204-205). Seperti yang 
terdapat dalam firman Allah SWT, 


v«Ai- J*-4liji 


“Dan apabila kamu melihat mereka, tubuh-tubuh mereka menjadikan kamu 
kagum. Dan jika mereka berkata kamu mendengarkan perkataan mereka. 
Mereka adalah seakan-akan kayu yang tersandar. Mereka mengira bahwa 
tiap-tiap teriakan yang keras ditujukan kepada mereka. 


Mereka itulah musuh (yang sebenarnya), maka waspadalah terhadap 
mereka; semoga Allah membinasakan mereka. Bagaimanakah mereka 
sampai dipalingkan (dari kebenaran )?” (Qs. Al Munaafiquun [63]: 4). 


Ketigapuluh enam : Firman Allah SWT, ^»3 


“Supaya jika seorang lupa maka seorang lagi mengingatkannya .” 
Mengenai makna dari kata Abu Ubaid mengatakan: artinya adalah terlupa 
(namun arti sebenarnya dari kata tersebut adalah tersesat). Maksud dari 
tersesat dalam suatu kesaksian adalah ingat pada satu bagian dan lupa pada 
bagian lainnya, lalu orang tersebut kebingungan hingga akhirnya tersesat 
dalam kesaksiannya Adapun orang yang terlupa akan kesaksiannya secara 
keseluruhan maka ia tidak disebut dengan tersesat. 


Adapun kata o' yang menjadi bacaan jumhur, dibaca oleh Hamzah menjadi 
o] (dengan menggunakan harakat kasrah pada huruf hamzah) 1001 yang 
berarti kata tersebut adalah kata kalusa, dan jawabannya terdapat pada kata 
Kedua kata ini marfu ' (menempati harakat dhammah) karena 


keduanya adalah sifat dari kedua orang wanita dan satu orang laki-laki dari 
saksi yang disebutkan pada kalimat sebelumnya. 


Namun Sibawaih mengatakan bahwa rafa' yang ditempati oleh kata adalah 
karena ia sebagai permulaan kalimat, seperti halnya rafa’ pada firman Allah 
SWT, aL 3jT u Dan barang siapa yang 


kembali mengerjakannya, niscaya Allah akan menyiksanya (Os. Al 
Maa'idah| 5J:95). 


Adapun bacaan jumhur yang menggunakan harakatfathah pada huruf 
hamzah (0 f), berarti kata itu sebagai rnaf'ul lah (objek yang menerangkan 
makna “agar/supaya”) yang y? 'il (kata keija) dan fa 'il (subjek)- nya tidak 
disebutkan. Sedangkan nashab (berharakat fathah) pada kata menurut 
jumhur, karena ia merupakan sambungan dari fi 'il yang manshub karena 
kata jl. 


1001 Oira “al yang dibaca oleh Hamzah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah 
dalam kitab tafsirnya (2/509). Bacaan ini termasuk gira “al sab 'ah yang 
mutawatir seperti yang disebutkan dalam Allgna '(2/616). 


Surah Al Bagarah 


An-Nuhas mengatakan' 002 : Kata pada ayat ini dapat juga dibaca 


dengan * j ~ : . (menggunakan harakat fathah pada huruf ta “ dan dhad), 
atau dapat juga dibaca dengan (menggunakan harakat kasrah pada huruf 


ta “ dan harakat fathah pada huruf dhad). 


Lalu, Al Jahdari dan Isa bin Umar membacanya (dengan menggunakan 
harakat dhammah pada huruf ta “ dan harakatfathah pada huruf dhad)' m , 
yang maknanya adalah terlupakan. 


Begitu pula bacaan yang diriwayatkan dari mereka berdua oleh Abu Amru 
Ad-Dani. Sedangkan An-Nuqasy meriwayatkan bacaan lain dari Al Jahdari, 
yaitu (dengan menggunakan harakat dhammah pada huruf 


ta “ dan harakat kasrah pada huruf dhad)' 00 *, yang maknanya: 
menyesatkan kesaksian. 


Ketigapuluh tujuh: Firman Allah SWT, 
“Maka seorang lagi mengingatkannya." Kata yang dibaca oleh 


jumhur demikian, berbeda dengan qira 'at yang dibaca oleh Ibnu Katsir dan 
Abu Amru, yaitu (dengan menghilangkan tasydid pada huruf 


kaaf) 1005 , yang maknanya menjadi: agar mereka dapat menjadi seperti 
lakilaki dalam bersaksi. Karena memang kesaksian satu orang wanita itu 
separuh dari kesaksian laki-laki, jika mereka berdua melakukan kesaksian 
maka kesaksian mereka berdua itu dapat menjadi seperti kesaksian satu 
orang lakilaki. 


Pendapat ini disampaikan oleh Sufyan bin Uyainah dan Abu Amru bin 
Ala‘. Namun makna ini sangat jauh dari makna kata sebelumnya, yakni 


1002 Lih. / 'rab Al Qur'an karya An-Nuhas (1/345). 


1005 Lih. Ma 'ani Al Qur 'an karya An-Nuhas (1/318), kitab Al MuharrirAl 
fVajiz (2/512), Al Bahr Al Muhith (2/349). Namun bacaan ini tidak 
termasuk gira 'at sab 'ah yang mutawatir. 


1004 Bacaan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab tafsirnya 
(2/512). Namun bacaan ini tidak termasuk qira “at sab 'ah yang mutawatir. 


1005 Bacaan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab tafsirnya 
(2/511). Bacaan ini termasuk dalam qira “at sab 'ah yang mutawatir, 
sebagaimana yang disebutkan dalam Allqna'( 2/616). 


An Na mengatakan”! Karn 3.5 pada ayat Ini dapat jaga dibaca 


Lalu, Al Jahdari dan Isa bin a Umar membacanya Lai (dengan 
Arata Mamah pada huruf i3 pear 

berai dhady*”, yang makranya adalah terbapakan. 
Hagtu pula bacaan yang diriwayatkan dari mecka berdua oleh Ade 


menggunakan 
iy dan berakar karak pada huruf host?” yang mukanya menyematkan 
toanun 


tjak: Firmas Allah SWT, upt upis geii 


kesaksian mereka bestas itu dapat menga sepert kemakaan satu orang labo- 
baki 


Pendapat bai dampak as oleh Sufyan bts Uyasaah dan Abu Amru ben 
Aw Maman makna pi angat jach dari makna kata sebelumnya, yakni 


PALA rab Al Dar en Karya fa Habas (1/943) 
Lah Minta a aaa emak TE) kitah Al Moore AT Map CIK) 
Al Bahe Al Mekah (2345). Maman bacaan lai BAGAN mask ga ar aab iah yang 


hermanna daiar GAN ot aat ah yang meirami SAADANIA Peng AARAA Alan 
Aa CA 


keterlupaan. Karena tidak ada makna yang menjadi lawan kata lupa selain 
ingat Makna inilah yang menjadi bacaan jumhur, yakni penggunaan kata 
(dengan menggunakan tasydid pada huruf kaf) yang maknanya: 
mengingatkan perempuan yang lain jika ia lalai atau lupa. 


Saya (Al Qurthubi) katakan: Namun Abu Aimu meralat pendapatnya dan 
mengikuti pendapat jumhur, yakni jika salah satu dari kedua wanita itu 
terlupa maka wanita yang lainnya akan mengingatkannya. Dikatakan bahwa 
kata jS'i 3, kata j?\\, dan kata itu maknanya sama, yakni mengingatkan. 


Abu Amru mengatakan hal ini pada kitab Ash-Shihah ,006 . 
Ketigapuiuh delapan: Firman Allah SWT, C lij 'j) 


m'Janganlahsaksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka 
dipanggil” M Hasan mengatakan: firman ini terkumpul dua makna 


sekaligus, yaitu: janganlah Anda menolak apabila Anda diminta untuk 
mendatangkan saksi, dan, janganlah Anda menolak apabila Anda diminta 
untuk menjadi saksi 1007 . Pendapat ini juga pernah disampaikan oleh Ibnu 
Abbas. 


Lalu makna lainnya juga disampaikan oleh Ibnu Abbas bersama Qatadah 
dan Rabi': yakni, agar mereka dapat pertanggung jawabkan dan 
membuktikan apa yang mereka persaksikan. 


Mujahid menafsirkan: makna firman ini adalah: apabila Anda terpanggil 
untuk melakukan kesaksian dan Anda memang memiliki kesaksian untuk 
disampaikan, maka Anda boleh memilih, jika Anda mau maka Anda boleh 
bersaksi, dan jika Anda tidak mau maka Anda boleh menolaknya 100 “. 
Bahkan An-Nugasy menyandarkan penafsiran ini kepada Nabi SAW, dan 
bahwa beliaulah yang menafsirkannya seperti itu. 


Penafsiran tersebut juga disampaikan oleh Abu Mujliz, Atha\ Ibrahim, Ibnu 
Jubair, As-Suddi, Ibnu Zaid, dan ulama lainnya. Dengan penafsiran seperti 


10 “ Lih. Ash-Shihah (2/665). 


IOW Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitabnya Al Muharrir Al 
Wajiz (2/ 513), dan lafazh dialas adalah lafazh Ibnu Athiyah. Lalu An- 
Nuhas juga menyebutkan yang serupa maknanya dalam Ma 'ani Al Our "an 
(1/318). 


IM “ Penafsiran ini dituliskan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab tafsirnya 
(2/513). 


Surah Al Bagarah 


ini maka artinya para saksi tidak waj ib untuk mendatangi kedua belah 
pihak yang mengadakan transaksi, kewaj i ban tersebut terletak pada kedua 
orang yang bertransaksi, yaitu untuk mendatangi para saksi. Jika kedua 
orang tersebut telah mendatangkan para saksi, dan meminta mereka 
membuktikan kesaksian mereka, maka disinilah makna ayat diatas dapat 
difungsikan, yakni firman Allah SWT C lil 'i'} bermakna: para saksi tidak 


sepantasnya menolak untuk menunjukkan bukti dari kesaksian mereka. 


Jika kesaksian mereka telah terbukti, kemudian mereka dipanggil kembali 
untuk membuktikannya di hadapan hakim, maka panggilan ini adalah 
dengan mendatangkan kedua belah pihak yang bertransaksi ke hadapan 
hakim (insya Allah kami akan bahas kelanjutannya pada pembahasan yang 
akan datang). 


Ibnu Athiyah mengatakan 1009 : Makna ayat ini adalah seperti yang 
dikatakan oleh Al Hasan, terkumpul dua makna sekaligus, namun hanya 
sebagai anjuran saja Yakni: orang-orang Islam dianjurkan untuk menolong 
saudara-saudara mereka. Apabila ia yakin bahwa transaksi tersebut dapat 
disaksikan oleh orang lain, dan ia juga merasa yakin bahwa tidak akan ada 
hak yang terusik dengan ketidak ikut sertaannya sebagai saksi, maka ia 
hanya dianjurkan untuk turut serta membantu saudaranya. Ia juga berhak 
untuk tidak turut serta karena alasan yang sangat remeh sekalipun. Apabila 
ia tidak turut serta tanpa alasan, ia tidak akan berdosa, sebagaimana ia juga 
tidak akan mendapatkan pahala. 


Namun apabila yang dapat menjadi saksi sangat terbatas, dan dikhawatirkan 
ketidak ikut sertaannya sebagai saksi akan menyebabkan suatu hak akan 
hilang, maka pada kondisi ini anjuran kepadanya untuk menjadi saksi lebih 
kuat, bahkan mendekati wajib. Apabila ia merasa yakin bahwa suatu hak 
akan hilang j ika ia tidak turut serta membantu saudaranya sebagai saksi, 
maka pada kondisi ini ia diwajibkan untuk ikut serta, apalagi j ika ia 
dipanggil untuk melakukannya. 


' Lib. Al MuharrirAl Wajiz (2/514). 


ini maka aránya para saksi tidak wajib ortak mendatangi kedua belah pihud 


telah mendatangkan para saksi, dan meminta mereka membaktikan 
merka, maka diseribah maha rya dinas dapat difungsikan. yak 
famin Allah SWT ESG dj NA SA Sip bermakna para saksi Sidak 
sepantasnya elak unguk Terang dalan buka dar meda 
Jika kesaksina mereka telah terbekti, tesrodiss mereka dipanggil 
berhak amà merbuk aya di hadapan takam, maka peraggalan rn adalah 
dengan mendatangkan kedua telah pihak jang berzanakon ke hadapan hakim 
(insya Allah kami akan bahas kelangurannya pada perebahasan yang akan 


Iban Albi yah meratakan” Makna ayat ini adalah sepera yang 


serta tampa alasan, ja telak akan berdosa sebagarnana la juga Odak akan 
mendapatkan pahala. 

Namın apabila yang dapat menjadi saksi sangat terbatas, dan 
dichwwasertan ketadak dus sertaannnye sebegai saksi akan merryebahkar cant 
hak akan bilang, raaka pada kondisi ini anjuran kepadanya entuk merjadi 
sakan Iebih kusi, bahkan mendekati wajib Apabila ta merasa yakin batrwa 
santa bali aduan belang jika ia telak rara serta rermbantu muadaranya sebaga 
saksi. maka pada kondisi ind la diwapbkan umtak ikut serta, apalagi jika ia 
Mapan ggi irek elakkan. 


LD AI Mekar AT Pepes GOL 


Saya (Al Ourthnbi) katakan: Ayat ini dapat juga sebagai dalil bagi seorang 
imam untuk membentuk tim saksi, yang dibiayai dari baitulmal. Dengan 
demikian tim tersebut tidak akan disibukkan dengan hal lainnya kecuali 
menyalurkan dan menjaga setiap hak untuk diberikan kepada pemiliknya 
masing-masing. Karena jika tim ini tidak dibentuk maka akan ada hak-hak 
yang dapat hilang, ataupun terzhalimi. Dengan begitu, maka makna ayat ini 
adalah: para saksi harus memenuhi permintaan seorang imam untuk 
bersaksi. 


Jika dikatakan: Bentuk kesaksian seperti ini adalah kesaksian dengan upah. 
Kami menjawab: Bentuk kesaksian seperti ini bisa jadi termasuk kesaksian 
yang tulus ikhlas dilakukan oleh suatu kalangan, yang hak letih mereka 
diberikan dari baitulmal, seperti halnya rezeki yang didapat oleh para 
hakim, wali, dan pekerjaan-pekeijaan lainnya yang mengurusi kaum 
muslim. Kesaksian ini termasuk diantara peketjaan itu. Wallahu a 'lam. 


Allah SWT telah berfirman: 
«yUjil CJ &' m“ Llij 


“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orangfakir, 
orangorang miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang dibujuk 
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berutang, untuk 


jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai sesuatu 
ketetapan yang diwajibkan Allah." (Qs. At-Taubah [9]: 60). Para pengurus 
zakat telah diberikan hak oleh Allah SWT untuk menerima zakat. Tim saksi 
juga termasuk pengurus maslahat kaum muslim, oleh karena itu ia juga 
wajib menerima jatahnya dari baitulmal atas dedikasinya. 


Ketigapuluh sembilan: Setelah dipahami bahwa firman Allah SWT, ijpi C 
iSl 'Tj “Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi 


keterangan) apabila mereka dipanggil ” menunjukkan bahwa saksilah yang 
harus menyerahkan dirinya kepada hakim untuk bersaksi, hal ini juga 
seperti yang ditunjukkan oleh syariat, dipraktekkan dari zaman ke zaman, 
dan yang 


Surah Al Baqarah 


Sayo (Al Derthabi) katakan: Apat izi dapat juga sebagai dai? bagi 
deman Gm tersetan talak akan disdsakkan dengan bal Inmurya becali 
menyalurkan dan menjaga setiap hak untuk diberikan kepada pembiknya 
masang-rasang. Karera jika tim are tidak dibentuk maka akan ada bak -bak 
yang dapat hilang. ataupun terzbalirai Dengar begitu, maka maka ayat tri 
dalah: pare sakai hann memenuhi permiataan seorang mam utuk bersaksi. 

Jika dikatakan: Bentuk benakaian seperti iri adalah beraksian dengan 
apah Kami menjawab: Bentuk kesaksian seperti ini bise jadi termasak 
kesaksian yang habas ikhlas dilakukan ciek yaru kelangan, yanng hak letih 


Alah SWT telah berfienan 
UI Se gi p San Ah Sa A 
- 
BA uai a 
En a ia En semak orang orang alir orang. 
arang michin pengurar pengeras pakar para masilaf pang Abujuk 
bonne mut (mrmendetakan) budak, arang-erang yang Arang. 
untuk jalan Allah dam arang-orang yang sedang perjakaman 
sebagai nezxatv hetetapar yang diwajibkan Aish“ (Qi. At- Tuhah (9) 
000 Para penganan zakat telah diberikan hak oleh Allah SWT uak mesema 
zakat Ten sekor juga ermak pengurun manlahai kasar menda, oleh karena 
itu ia jaga wajib menerima petabnya dari bestalraal stas dedikcinya. 
Kesipepalak sembilan: Sciclah dpaban: baka #rraan Alat SWT 
Ii WAK Ip Yanganlah stnan (te enggan (memberi 
keteramyun) apabila mereka dipagi” menunyukuan baba sakselah yang 
hno menyerikan darinya kepada hakim uk bersaksi, bul ani jaga sepert 
yang ditangan obeh syariat, dipraktekkan dari Taman ke Zaman, dan yang. 


dipahami juga oleh umat secara umum. 


Keempatpuluh: Jika telah terbukti demikian adanya, maka para hamba 
sahaya tidak dapat dimasukkan dari kelompok para saksi. Ketetapan ini 
mengkhususkan keumuman fuman Allah SWT, “Dariorang 


orang lelaki (di antaramu). ” Karena seorang hamba sahaya tidak mungkin 
memenuhi sebuah panggilan, dan ia juga tidak diperbolehkan datang, 
karena ia tidak memiliki kemerdekaan untuk memutuskan sendiri, semua 
gerak geriknya harus seizin orang lain yang memilikinya. 


Oleh karena itu para hamba sahaya terbatas geraknya untuk bersaksi seperti 
keterbatasan mereka untuk bergerak dalam berbagai hal. Benar! Bahkan 
mereka juga terbatas geraknya untuk melakukan shalat jum'at sekalipun, 
atau berjihad, atau melakukan ibadah haji, ataupun ibadah atau kegiatan 
yang lainnya. Insya Allah kami akan menjelaskannya pada pembahasan 
yang akan datang. 


Keempatpuluh satu : Para ulama madzhab kami mengatakan: Ini adalah 
kondisi jika para saksi dipanggil untuk melakukan kesaksian. Adapun jika 
seseorang menyaksikan sesuatu, namun orang yang berhak untuk 
memanfaatkannya tidak mengetahui keberadaan orang tersebut, maka 
kesaksiannya itu hanya dianjurkan saja. Begitulah yang dikatakan oleh satu 
kalangan, alasannya adalah firman Allah SWT, U bj “ Janganlah saksi-saksi 
itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil .” Pada firman 
ini Allah SWT mewajibkan seseorang untuk melakukan kesaksian jika ia 
dipanggil, namun jika ia tidak dipanggil maka ia hanya dianjurkan saja. 
Dalil lainnya adalah sabda Rasulullah S AW: 


JEJAI 
“Sebaik-baik saksi adalah yang datang dengan kesaksiannya 


3231 


sebelum diminta” 010 Hadits ini diriwayatkan oleh para imam hadits. 


1010 HR. imam Ahmad, imam Muslim, imam Abu Daud dan imam Ibnu 
Majah. Lih. Nail AlAuthar (8/296), dan Subul As-SaJam (4/1473). 


pakari jaga oleh uest secara ursam 

Kecmpaspatuh: Jika telah wrda demakian adanya, maka para 
haraba mbaya tidak dapat diramaikan dari beloeapok para taksi. Ketetapan 
mi mengiakan korean frraan Allah SWT, Hi Hye “Dari orong- 
orang lelah (Kamar; “Karera seorang baraba sahaya tebak mungkin 
teerde sebum panggilan, dan sa papa Indah Aperiri an datang. karona 
sa tidak memiliki kerserdekaan unak memutuskan sendiri, semua perak 
gerik Darus wiriame laka yang meraikannya. 

Oleh karena Itu para hareba sahaya sebatas peraknya cetak bersaksi 
seperti keterbatasan merka unuk bergerak dalam berbagai hal Benar” 
Balikan mereka jaga terbatas geraknya untuk melakukan halu jam ar 
sekalipun, stu berjihad, atan melakukan ibadah haji. atarapen ibadah atu 
kepta yang lmneya laga A Dah Ikaw akan Tengkek ann pada perabahasan 
yang akan darang. 

Koemparpaluh seru: Para ulama madihab kami mengatakan: Ini 
adalah kondiksi jika para saksi dipanggil untuk melakakan berakosian Adapun 


yang 
kalangan, alasannya adalah fimin Allah SWT, LALU Ug Tie i5 
“Janganlah saksi-saksi Ay enggan memberi keterangan upah mereka 
dipanggi" Pada Gemar isi Allah SWT mewajibkan seseosang unuk 
melakukan kesaksian jika ia dipanggil, meras jika is tidak dipanggil maka in 
hanya dianjurkan saja Daki kaya adalah sabla Rasabdlah SAW 


Wi LG dag jl wah alan p- 


“Sebari ail saksi adalah pang datang dengan besaksLawena 
sebehan dimom TP Hadits Ini datwayadican oleh para imam hatin 


a Ahmad. mam Main. man Ada Dess dan man Iha Majah. LA Mey 
“A aa MENU dan Salad de Gala (ANE am 


Namun yang paling benar adalah: bahwa melakukan kesaksian itu 
diwajibkan, walaupun tanpa diminta, apabila ia yakin jika ia tidak 
melakukannya maka akan ada hak yang hilang, atau terlambat diberikan, 
atau akan terjadi percampuran suami istri setelah perceraian, atau akan 
terjadi kesewenang-wenangan atas seorang mantan budak yang telah 
dibebaskan oleh mantan tuannya, atau yang lain sebagainya. Oleh karena 
itu orang tersebut diwajibkan melakukan kesaksian, dan ia juga semestinya 
tidak menunggu diminta untuk bersaksi, agar tidak ada hak yang akan 
hilang. Seperti yang disebutkan dalam firman Allah SWT: Ju "Dan 
hendaklah 


kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah.” (Os. Ath-Thalaag (651: 2). 
Seperti juga yang disebutkan dalam firman Allah SWT: 


“Kecuali mereka yang bersaksi dengan kebenaran, dan mereka 
meyakininya. ” (Os. Az-Zukhruuf (43): 86). 


Didalam kitab-kitab hadits shahih juga disebutkan sebuah riwayat dari Nabi 
SAW, beliau mengatakan: 


U'jliL* jf Uli» illi-f j+ai\ 
“Berikanlah pertolongan kepada saudaramu, yang zhalim (dengan 


melarangnya) dan yang terzhalimi. nmi 


Oleh karena itu, orang yang memiliki kesaksian ini telah terbebani oleh 
kewajiban untuk bersaksi, agar ia dapat menolong saudaranya dengan 
kesaksiannya itu, dan menghilangkan kezhaliman. 


Keempatpuluh dua: Ibnu Al Qasim dan ulama lainnya mengatakan bahwa 
tidak diragukan lagi bahwa seseorang yang diwajibkan untuk melakukan 
kesaksian (seperti bentuk yang telah kami sebutkan diatas), lalu ia tidak 
melakukannya maka perbuatannya itu akan selalu berbekas pada dirinya 
dan kesaksiannya, entah itu kesaksian untuk hak kemanusiaan ataupun hak 


1011 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Kezhaliman-Kezhaliman, 
bab: Tolonglah Saudaramu yang Zhalim dan yang Terzhalimi (2/66). Hadits 
ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi pada pembahasan tentang fitnah, 
juga Ad-Darimi pada pembahasan tentang Hamba Sahaya, dan juga Ahmad 
dalam kitab musnadnya (3/99,201). 


Namun pang paling berer adalah: baba melakukan kesaksian cu 
diwajibkan, valiupen tanpa diminta. apabila is yakin jika ia tidak 
melakukannya maka akan ada hak sarg bileng, atau tertarnbuat diberikan, atu 
akan JACI percampuran ami (Sri setelah perceraian, sisa akan teryadk 
krarwerang- wenangan atai seorang Mantan bedak yang telah dibebaskan 
aleh runtan taanrya, atau yang lan sebagasnya Oleh kanena isu orang terpetan. 
diwajibkan melaloskan kesaksian, dan = juga semertinya tidak merungga 
diminta suntuk bersaksi, agar tidak ada bak yang akan bilang Seperti yang 
disebarkan dalam Grman Alah SWT: $ 73.326 high; “Dam hendaklah 
kamu sepakkan kesaksian Au karema ANA.” (Qs. Ab- Thakang (6S): 1} 
Seperti juga yang disebutkan dalam firman Allah SWT: 
ENET EE T “Kecuali mereka yang bersaksi dengan 
kebenaran dan mereka meyeakiaknya "(Os Az Dakkru IP: 861 

Doakan: kitab kirab hadits Aoi jaga dhetetan sebuah rreaya dari 
Nahe SAW, belas mengatakan 


Gis y ah aaia 
7 Aerian perrakangan kepada iadaaa, yomg Jii (depan 
merlorampnya) don yang irzhalimi "= 


Keemparaduh das: beri Al Gaum dan alama lanera mengatakan 
batma tidak diragukan lagi bahwa seworang yang drangibkan serak 
melakukan koakuan (seperi beruk yang wtb kami meberikan diatas |. lah» i 
Gak melakukannya maka perbuatannya in akan pelaku berbatas pada dirinya 
dan besaksiarerya, orish itu berakaian untuk hak bernanumaan sesaper hak 


TK U Bakar pede pomba senang Krchalunan-K cihakruan bab Todung tah 

yang Malin Ono yang Terdalam (D44) Nasa ii papa dermakan sob 

AI Tewestii panta pembakaran wedang fand page Aa) Ular anu panda pemebahanan riang 
Harih zatarra, dan pagu Ahead Gelam bast mendera (39.200 i 


ke-Tuhan-an. 


Lalu, beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa apabila kesaksian tersebut 
untuk hak kemanusiaan maka yang berbekas hanyalah pada kesaksiannya 
saja, ia tidak berhak untuk bersaksi setelah itu. 


Namun yang paling benar adalah pendapat pertama, karena bekas yang 
ditinggalkan setelah ia menolak untuk bersaksi adalah kefasikan, karena ia 
telah menolak kewajiban yang dibebankan kepadanya tanpa ada alasan. 
Kefasikan itu menghilangkan haknya sebagai saksi dan juga yang lainnya. 


Keempatpuluh tiga: Sebuah riwayat dari Imran bin Hushain menyebutkan, 
Rasulullah saw pernah bersabda: 


P fiy? P ptji P. J/ d \ 


Jlil uf J** J li — 


f y ^ j( JA olJ jii-j 
*O*— Jl t 


“Sesungguhnya sebaik-baik (orang yang beriman diantara) kamu adalah 
(orang-orangyang berada pada) zamanku (para sahabat), kemudian orang- 
orang setelah mereka (tabi 'in), kemudian orangorang setelah mereka 
(tabi'it tabi'in), kemudian orang-orang setelah mereka —Imran 
mengatakan: aku tidak tahu apakah Rasulullah SAW menyebut setelah 
zamannya sebanyak dua kali atau tiga kali —. Kemudian setelah mereka 
akan ada suatu kaum yang bersaksi tanpa diminta, banyak orang yang 
berkhianat hingga tidak ada lagi yang dapat dipercaya, bemadzar tapi tidak 
melaksanakannya, dan nampak pada mereka kegemukan (karena cinta yang 
berlebihan pada makan dan minum) ”' 012 Hadits ini 


1 HR. Al Bukhari dan Muslim dari Imran bin Hushain RA. Al Bukhari meri 
wayatkannya 


diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. 


Sesungguhnya hadits ini (yang menyebutkan: “Kemudian setelah mereka 
akan ada suatu kaum yang bersaksi tanpa diminta ”) tidak bertentangan 
dengan hadits Nabi SAW yang menyebutkan: “ Sebaik-baik saksi adalah 
yang datang dengan kesaksiannya sebelum diminta .” 


Karena makna “tanpa diminta ” pada hadits yang pertama ada tiga 
kemungkinan, pertama, kemungkinan yang dimaksudkan adalah saksi 
palsu, karena saksi palsu biasanya akan bersaksi tanpa diminta, yakni: 
kesaksian yang tidak dapat dibuktikan dan dipertanggungjawabkan. 
Riwayat lain dari hadits ini yang mendukung makna kemungkinan pertama 
ini adalah yang disebutkan oleh Abu Bakar bin Abi Syaibah, bahwa Umar 
bin Khaththab RA pemah mengatakan: Sesungguhnya Rasulullah SAW 
pernah berdiri seperti aku berdiri di hadapan kalian saat ini, kemudian 
beliau bersabda: 


“ Wahai manusia, bertakwalah kamu kepada Allah atas sahabatsahabatku 
ini, lalu atas orang-orang sesudah mereka, lalu atas orang-orang sesudah 
mereka. Kemudian (setelah mereka akan datang kaum) yang menyebarkan 
kebohongan, dan kesaksian palsu ” mi 


Kemungkinan yang kedua adalah: melakukan kesaksian dengan bermaksud 
jahat. Karena maksud inilah lalu ia bersegera untuk melakukan kesaksian, 
sebelum diminta. Namun tentu saja kesaksian seperti ini tidak dapat 


pada pembahasan tentang kesaksian, bab: Larangan Bersaksi dan 
Bersumpah Palsu Jika Bersaksi, dan Muslim meriwayatkannya pada 
pembahasan tentang Fadhilah para sahabat (4/196). Lih. Al-Lu 'lu' 
waAlMarjan (2/323). 


I0,, HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah dengan lafazh yang hampir sama. Lih. 
Sunan AtTtrmidzi pada pembahasan tentang fitnah (4/465-466, hadits 
nomor 2165), dan kitab sunan Ibnu Majah pada pembahasan tentang 
Hukum-Hukum (2/791, hadits nomor 2363). 


Surah Al Bagarah 


drranyskan ceh Al Bukhan daz Munim 

Sesunggukaya hadits ini (yang menyebutkan; “Kemudian setelah 
mereka akan ana suatu kaum yang bersatri sampa dimlna”) údak 
bertentangan dengan hadits Nabi SAW yang menyebutkan "Sehsut-hait 
astr adalah yang datang dengan brsyinunyu sebelum dimana" 

Karena makas “wapo diminta” Serasa enakan 


pemah mengatakan: Sewangguhana 

aku berdiri di hadapan tatan zast kai, bernada beis bersabda. 
Bh ski ai, Ieka Da 

api ina Lái AKo PEF 

"Mahal ania esa E depa AK Sin hi 
sakahanku In, Lala stas arang arang sersdat mereka. lady cm 
orang-arang senada mereka Kemaban (setelah mereka akan 
datang bnm) yang menebarkan kehakungan, dam kesakrton 
pala. 
Kemungkinan yang kedua adalah melakukan kesaksian dengan 

bermakrad jabar Karosa maksas inilah bahu s bersegera untuk melakukan 

kodas cheras istam Mareea weny saga kerak same sepert em badak dapur 


=> HF. Al-Timmitzi dan Ihas Majah dangan huh yang hanpi sama LA Saman At 

pada pembahasan tentang Miah (LUAS dish, berita ponor 21431. dan iab 
sunan Ame Mapah pada pembahasan tenang Makan-Makan (2791 hadis nomor 
298) 


diterima. Dan biasanya kesaksian yang seperti ini dapat dilihat dari hawa 
nafeu orang yang bersaksi untuk melakukan kesaksian. 


Kemungkinan yang ketiga adalah: seperti yang dikatakan oleh Ibrahim An- 
Nakha'i (salah satu perawi sanad hadits ini) ketika ia mengomentari hadits 
ini: mereka melarang orang lain melakukan kesaksian, seakan orang lain 
adalah kerdil dan tidak mampu melakukannya. 


Keempatpuluh empat. Firman Allah SWT, ol “5j 
AN Jj "Dan janganlah kamu jemu menulis utang itu, baik 


kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya .” Makna dari kata 
'tyZizS adalah bosan atau jemu. Al Akhfasy menuturkan: tashrif- nya 
adalah: db, i“b, Ulrf, tiiLa, L.b,AL j, ° 


Sedangkan kata berada pada posisi nashab karena kata o* yang disebutkan 
sebelumnya. Dua kata dan adalah keterangan dhamir yang berada pada kata 
#. Alasan dikedepankannya kata 1/1» 


daripada kata 1/-6. adalah untuk lebih diperhatikan. 


Larangan untuk merasa bosan pada ayat ini karena seringnya transaksi jual 
beli dan dilakukan oleh siapapun, dikhawatirkan para penulis itu merasa 
jemu untuk menuliskannya. Misalnya dengan mengatakan: ini hanya 
transaksi yang sangat sedikit, aku tidak perlu menuliskannya. 


Allah SWT menekankan anjuran ini pada sesuatu yang sedikit ataupun yang 
banyak. Namun demikian, para ulama madzhab kami berpendapat: kecuali 
jika transaksi itu dilakukan kurang dari satu karat (emas atau perak) atau 
yang sejenisnya, karena tidak banyak orang yang peduli untuk 
mengakuinya. 


Keempatpuluh lima : Firman Allah SWT, &\ jup 


“Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih dapat menguatkan 
persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu .” 
Makna dari kata adalah lebih adil, jika penulisan dilakukan kepada yang 
kecil dan yang besar. 


Sedangkan makna dari kata adalah lebih menjaga, lebih 


menguatkan, dan lebih benar. Makna kata adaiah lebih dekat, "5 > adalah 
untuk tidak, sementara 1adalah ragu-ragu. 
Keempatpuluh enam'. Firman Allah SWT, £jifj “Dan lebih 


dapat menguatkan persaksian. ” Kalimat ini adalah sebuah dalil bahwa jika 
seorang saksi melihat sebuah tulisan mengenai sebuah transaksi, namun ia 
tidak mengingat pernah menyaksikannya, maka ia tidak diwajibkan untuk 
menunaikan kesaksiannya, karena ia telah dimasuki oleh keragu-raguan 
didalam hatinya. Ia hanya diharuskan untuk menunaikan suatu kesaksian 
yang ia yakini saja Jika orang tersebut mengatakan: “ini memang tulisanku, 
namun saat ini aku tidak ingat bahwa aku pemah menuliskannya” maka 
orang ini tidak diwajibkan bersaksi. 


Ibnu Al Mundzir mengatakan: Kebanyakan para ulama melarang seseorang 
yang lupa suatu transaksi untuk bersaksi atasnya. Namun berbeda dengan 
imam Malik, ia membolehkan orang tersebut untuk bersaksi. Dalilnya 
adalah firman Allah SWT: Ilj Uj “Dan kami hanya 


menyaksikan apa yang kami ketahui.” (Os. Yusuf | 12] :81). Beberapa 
ulama lainnya mengatakan: Karena Allah SWT telah menisbatkan 
penulisan transaksi tersebut pada keadilan, maka orang yang menuliskannya 
dapat bersaksi melalui tulisannya itu, walaupun ia tidak mengingat 
kejadiannya. 


Ibnul Mubarak menyebutkan sebuah kisah dari Ma'mar, dari Ibnu Thawus, 
dari ayahnya, bahwa seorang laki-laki pemah menuliskan suatu transaksi, 
lalu ia terlupa akan penulisannya itu, kemudian dikatakan kepadanya: tidak 
mengapa ia melakukan kesaksian apabila memang terdapat tanda pada 
tulisan tersebut bahwa ia lah yang menuliskannya. Lalu Ibnul Mubarak 
menan ggap i: Aku sangat menyetujui hal ini, karena banyak sekali hadits 
Nabi SAW yang menetapkan sesuatu dengan tanda-tanda dan ciri-cirinya. 
Ceritacerita Rasul sebelum beliau pun menunjukkan kebenaran pendapat 
ini. Wallahu a jam. Insya Allah permasalahan ini akan kami uraikan lagi 
pada tafsir surah Al Ahgaaf. 


Keempatpuluh tujuh: Firman Allah SWT, 0' 


menyustian, dan lebih beras Makra kata Sl, adalah betah dekat, F adalah 
untuk tidak, sementara 12575 adalah gu raga. 
Kecmpetpalah enen: Firman Alah SWT, KAGA #3, “Dam tehah 


tasi we aku tidak ingat bahwa aku pernah menuliskannya” maka orang ini 
tdak di wapka bersaksi. 


kebenaran 
ikat o'lam kaya Allah permasalahan iti akan karti uraikan lagi pada 
uhi surah Al Agal 
Kecmpatpatah tajah: Firman Allah SWT, Erat Dis SANI 


U'J* £-ui- * , ^ 4 Tulislah muamalahmu itu), 


kecuali jika muamalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara 
kamu, maka tak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya .” Kata 
o* pada firman ini terletak pada posisi nashab, sebagai bentuk pengecualian 
yang bukan dari kalimat pertama. 


Al AkhfasyAbu Sa'id berpendapat: maknanya adalah, kecuali terjadi jual 
beli. Dengan demikian maka kata bermakna telah terjadi. 


Ketika para ulama berpendapat bahwa yang menjadi khabar pada kalimat 
ini adalah kata 1^jj^.Ashim seorang diri mengatakan bahwa kata ijjfd lah 
yang menjadi khabar, sedangkan isimnya tidak disebutkan 1014 . Sementara 
kata adalah sifat dari 3 , perkiraan yang seharusnya adalah: kecuali jika 
perniagaan itu adalah sebuah jual beli, atau, jika “transaksi itu” adalah 
sebuah jual beli. Begitulah perkiraan yang disampaikan oleh Makki dan 
Abu Ali Al Farisi. 


Karena Allah SWT mengetahui betapa beratnya bagi si penulis jika setiap 
jual beli itu harus dituliskan, maka Allah SWT mengatakan kepada mereka 
untuk tidak menuliskannya, dan pembebanan pun diangkat pada setiap 


Tanaka yang Mal das secara trui Namun becak oi dikhurunian kepada. 


transaksi yang biasa dilakukan dan dalam jumlah kecil, seperti makanan 
dan yang sejenisnya, dan bukan transaksi dalam jumlah besar, seperti 
kepemilikan tanah ataupun yang sejenisnya. As-Suddi dan Adh-Dhahak 
menambahkan: terangkatnya pembebanan ini dikhususkan untuk transaksi 
yang serah terimanya dilakukan pada saat itu juga dan di tempat itu juga. 


Keempatpuluh delapan: Firman Allah SWT, L&Jfc* 3 “Yang 


kamu jalankan di antara kamu” Kalimat ini menunjukkan bahwa kedua 
orang yang bertransaksi itu telah melakukan serah terima, yakni berpisah 
dengan membawa hasil transaksi mereka masing-masing. 


Dikarenakan gedung, tanah, dan kebanyakan hewan, itu tidak dapat 


10,4 Bacaan Ashim ini termasuk gira'at sab'ah yang mutawatir, 
sebagaimana yang disebutkan dalam AUgna '"(2/616), dan Tagrib An-Nasyr 
(hal.99). 


diserah terimakan secara langsung, ataupun mudah terlupakan, maka 
penulisan akan transaksi yang semacam ini sangat dianjurkan sekali, dan 
transaksinya mengikuti transaksi utang piutang. Karena penulisan pada 
transaksi seperti ini adalah sebuah ratifikasi penting, apabila terdapat 
perubahan pikiran atau perasaan yang datang tiba-tiba. 


Adapun jika kedua orang yang bertransaksi itu telah berpisah dan saling 
menerima apa yang mereka butuhkan dari transaksi tersebut, maka 
prosentase kekhawatiran untuk berselisih paham pun sangat kecil sekali, 
kecuali ada maksud-maksud terselubung dari salah satu pihak tertentu. 


Oleh karena itu, syariat memperingatkan maslahat-maslahat pada kedua 
cara ini, yaitu secara tunai atau secara berkala, yang mudah terlupa atau 
yang selalu diingat, dengan cara menuliskannya, atau mempersaksikannya, 
ataupun dengan menggadaikan sesuatu atasnya 


Imam Syafi'i pernah mengatakan: transaksi itu ada tiga macam, (1). 
Transaksi dengan cara ditulis atau dipersaksikan. (2). Transaksi dengan cara 


menggadaikan sesuatu. (3). Transaksi dengan cara memegang amanah. Lalu 
Asy-Syafi'i melantunkan ayat ini. 


Ibnu Umar pun ketika bertransaksi memiliki cara tersendiri, jika secara 
tunai maka ia akan mempersaksikannya, dan jika secara berkala maka ia 
akan menuliskannya. 


Keempatpuluh sembilan : Firman Allah SWT, 


“Danpersaksikanlah apabila kamu berjual beli." Ath-Thabari mengatakan: 
maknanya adalah persaksikanlah transaksi yang Anda lakukan, entah itu 
transaksi yang besar ataupun yang kecil. 


Para ulama berbeda pendapat apakah perintah ini untuk diwajibkan atau 
disunahkan saja? Beberapa ulama, di antaranya Abu Musa Al Asy'ari, Ibnu 
Umar, Adh-Dhahak, Sa'id bin Al Musayyab, Jabir bin Zaid, Mujahid, Daud 
bin Ali serta anaknya Abu Bakar, berpendapat: perintah ini untuk 
diwajibkan. 


Diantara para ulama yang berpendapat seperti ini yang paling keras 


arah termakan socar langsung, alaupun madah ertupaican, maka penulisan 
akan tanak yang sernacars ini sampai dianjurkone sekali, dan transaicsknya 
mengkuh remak utang piutang. Karena perolsaan poda tmnesak si seperti imi 
adalah sebuah ratikan penting. apabila serdapat perebahan pikiran atw 
perasaan yang Jarang Uda tita 

Adapun jika kedua orang yang bertransakui itu telah berpisah dan 
sahng menerina apa pang meneka burahkan dan varasdi terocbut. raka 
panees Cektuwansar und teraka pabare pa sangar kord ak, kouti 
anda macan mak wad true babuang dar salah atu pihak rieu 

Oleh kasno a, syarat mempenngadan manlahat-reankabat pada boda 
cara ice, yak secara anal atwa secara berkala, yang muda terbapa atau yang 
selak, diingat dengan cara menakakannya, atau mernpenadonkannya, ataupur. 
dengan menggadaikan seram ataya 

Imam Syafi'i pernah mengatakan tramaksi ita ada tiga macam, (|) 
Transaksi dengan cara diad atas dpenakiikan (1) Trarmalsi deryan cara 
menggadakan sesuatu (7) Transaksi dengan cara memegang nanah Lalu 
Ary-Siyafi "melantunkan ayat ini. 

Tom: Uraa pum betika berirama mersiliki cara tersendiri, jika secam 
tarai maka is akan mempermkadkannya. dan jika secara berkala maka ia 
akan meeradadarnya. 

Keempotpatuh sembilan: Firman Allah SWT, 2203 Uj past 
"Wan perzekrikordah aqpahdiz kamu berjual beli " Ah- Thaberi mengatakan: 
maknanya adala persaksikarlah trassaksi yang Anda lakukan, entah Ira 
tranzaksi yang besar atrapam yang kexil 

Pan ulama berbeda pendapat apakah perintah isi enpak diwajibkan 
ay: #kumubikan xja? Beberapa ulama. diantaranya Abu Musa AJ ASY wa 
Bana Umar, Adib- Dirahuak, Sa'id bia Al Musayyab, Jabi bin Zaki, Mujabucd, 
Dand bin Ah serta armadunya Abu Bakar, terpendapat perintah irs umtak 
(wajibkan 

Diantara para ulama yang berpendapar seperti Ini yang paling teran 


adalah Atha', ia mengatakan: Persaksikanlah jika Anda bertransaksi. 
Walaupun Anda membeli sesuatu dengan satu dirham, atau setengah 
dirham, atau sepertiga dirham, atau lebih sedikit dari itu sekalipun. Anda 
harus mempersaksikannya. Karena Allah SWT telah berfirman: lil 


Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli." 


Ulama lain yang juga keras adalah Ibrahim, ia mengatakan: Persaksikanlah 
transaksi Anda meskipun Anda hanya membeli sekantong sayuran. 
Pendapat ini juga diikuti dan diunggulkan oleh Ath-Thabari. Ia 
menambahkan: Tidak halal bagi seorang muslim, jika ia menjual sesuatu 
atau membeli sesuatu tanpa dipersaksikan, karena itu termasuk pelanggaran 
atas perintah Allah SWT dalam Al Qur'an. Begitu pula jika ia bertransaksi 
secara berkala, ia harus menuliskannya dan mempersaksikannya, jika ada 
seorang penulis. 


Sedangkan ulama lainnya semacam Asy-Sya'bi dan Al Hasan, berpendapat 
bahwa perintah pada ayat tersebut hanya disunahkan dan sebagai anjuran 
saja, tidak untuk diwajibkan. Diriwayatkan pula pendapat yang sama dari 
Asy-Syafi'i dan para ulama pengikut madzhab Hanaii. Bahkan IbnuAl 
Arabi mengira bahwa pendapat ini disepakati oleh para ulama secara 
keseluruhan 1015 . Ia juga mengatakan bahwa pendapat ini yang paling 
benar, dan tidak ada satupun riwayat dari para ulama yang mengatakan 
bahwa perintah pada ayat ini untuk diwajibkan, kecuali riwayat dari Adh- 
Dhahak. 


Ibnu Al Arabi berdalil: Pembuktian yang dilakukan oleh Nabi S AW atas 
sebuah transaksi adalah dengan menuliskannya. Salah satu tulisan Nabi 
SAW ketika beliau bertransaksi adalah: 


Si J* UT O **"A^ 
10,5 Lih. Ahkam Al Qur'an karya Ibnu Al Arabi (1/259). 


“Dengan nama Alah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Ini (adalah 
bukti) pembelian Al Adda' bin Khalid bin Haudzah, dari Muhammad 
Rasulullah SAW. Ia membeli darinya seorang hamba sahaya, tidak ada aib 
yang disembunyikan, tidak ada penipuan (sesuatu yang rusak yang tidak 


diberitahukan), bukan juga dari pembelian yang diharamkan. Ini (adalah 
bukti) penjualan seorang muslim kepada seorang muslim lainnya.” 1916 
Ibnu Al Arabi melanjutkan: Ini adalah contoh transaksi yang dilakukan oleh 
Rasulullah SAW, dan beliau tidak mempersaksikannya. Beliau juga pernah 
menggadaikan baju besinya kepada seorang yahudi tanpa 
mempersaksikannya. Kalau saja mempersaksikan sebuah jual beli itu 
diwajibkan, maka transaksi penggadaian sesuatu pun pasti akan lebih 
diwajibkan lagi, karena penggadaian lebih berakibat kedua belah pihak 
saling berselisih pendapat. 


Saya (Al Qurtfaubi) katakan: Kami telah menyebutkan nama-nama lain dari 
para ulama, selain Adh-Dhahak, yang mengatakan bahwa perintah pada 
ayat tersebut menunjukkan diwajibkan. Hadits di atas secara lafazhnya 
dituliskan oleh Ad-Daraquthni dan Abu Daud. Al Adda' masuk Islam 
setelah hari penaklukan kota Makkah ( Fathu Makkah) dan Perang Hunain. 
Dialah Al Adda', yang pernah mengatakan: Kami pernah bertempur 
melawan Rasulullah SAW pada perang Hunain, namun kami tidak diberi 
kemenangan oleh Allah. Kemudian ia pun masuk agama Islam, dan 
sungguh baik keislamannya. 


Hal ini disampaikan oleh Abu Umar, dan ia pula yang menyebutkan ucapan 
Al Adda' tadi. Kemudian Abu Umar mengakhiri ceritanya dengan 
mengatakan: Al Ashmu'i berkata: Aku pernah bertanya kepada Sa'id bin 
Abi 


1016 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Jual Beli, bab: Jika Kedua 
belah pihak yang bertransaksi Jujur dan Tidak Saling Menutupi (2/7). 
Diriwayatkan pula oleh AtTirtnidzi pada pembahasan tentang Jual Beli, 
bab: Hadits tentang Penulisan Syarat Jual Beli (3/520), juga Ibnu Majah 
pada pembahasan tentang perniagaan, bab: Pembelian seorang Hamba 
Sahaya (2/7565), dan juga Ad-Daraquthni (3/77). 


Surah Al Baqarah 


Arubah tentang makna al ghaa 'ilah yang disebutkan pada hadits Nabi S AW 
diatas, ia menjawab: mencuri, berzina, dan melarikan diri dari hukum. Lalu 
aku bertanya mengenai makna al khibtsah, ia menjawab: membeli hewan 
yang disembelih oleh penganut agama lain. 


Imam Abu Muhammad bin Athiyah mengatakan 1017 : Jika perintah pada 
ayat diatas untuk diwajibkan maka akan sedikit mengganggu, karena jika 
yang dipeijual belikan hanya benda yang sangat remeh dan dalam jumlah 
sedikit maka akan terasa menyulitkan sekali. Jika benda yang dipeijual 
belikan itu dalam jumlah banyak pun apabila dilakukan oleh teman sejawat, 
mereka sepertinya tidak memerlukan adanya persaksian. Apalagi di 
beberapa tempat persaksian ini tidak menjadi kebiasaan mereka. Maka 
kesemuanya ini masuk kepada transaksi yang saling mempercayai, dan 
perintah untuk mempersaksikan pada ayat diatas lebih mengena jika hanya 
disunahkan saja, karena akan lebih terasa maslahatnya untuk kebanyakan 
orang. 


Kemudian, diriwayatkan dari suatu kalangan oleh Al Mahdawi, An-Nuhas, 
dan Makki, bahwa mereka mengatakan: Firman Allah SWT, iSj Ij “j “Dan 
persaksikanlah apabila kamu berjual beli" ini telah dihapus oleh firman 
yang lain, yaitu & jfr Oj* 


“Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka 
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya)." Lalu 
An-Nuhas menyandarkan pendapat ini kepada Abu Sa'id Al Khudri, dan 
bahwasanya ia pernah membaca firman Allah SWT, ..ijsdsfi lij SW U&i 
“Hai orang 


orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara tunai 
untukwaktuyang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya." hingga 
sampai kepada ayat, c£4H Lhji “ Akan 


tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka 
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya)" Ia 
mengatakan: Ayat yang terakhir ini telah menghapus ayat sebelumnya. Lalu 


»T Lih. Tafsir Ibnti Athiyah (2/517). 


An-Nuhas mengatakan: ini adalah pendapat dari Al Hasan, Al Hakam, dan 
Abdurrahman bin Zaid. 


Namun Ath-Thabari membantahnya, ia mengatakan: Pendapat ini tidak 
dapat dijadikan sandaran, karena hukum yang ada pada ayat pertama 


berbeda dengan hukum yang ada pada ayat kedua. Hukum pada ayat kedua 
adalah untuk orang-orang yang tidak Amemperoleh seorang penulis, Allah 
SWT berfirman: t ojj 


“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak secara tunai) sedang 
kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada barang 
tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika 
sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain.. ” yakni tidak meminta 
kepada pihak lain untuk menggadaikan sesuatu. .a-a/A jjt 


“Maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya)” 


Ath-Thabari melanjutkan: Kalau benar ayat yang kedua tadi telah 
menghapus ayat yang pertama, maka begitu juga dengan firman Allah SWT 
W f-fc 5*4 Ji-jl r Jp>£ ojj 


“Danjika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau kembali dari tempat 
buang air atau kamu telah menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak 
mendapat air, maka bertayamumlab” (Qs. An-Nisaa' (4}:43). Firman ini 
telah menghapus firman lainnya yang menyebutkan: 


sjlidT jl JaAl lij 


“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan salat, 
maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah 
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki” (Qs. Al 
Maa'idah [5]: 6). Begitu juga dengan firman Allah SWT: MU &A “Barang 
siapa yang tidak 


memperolehnya, maka hendaklah ia (sipembunuh) berpuasa dua bulan 
Surah Al Bagarah 


berturut-turut (Qs. An-Nisaa' (41:43). Firman mi telah menghapus firman 
sebelumnya yang menyebutkan: ojj 


jlij “Dan jika ia (si terbunuh) dari 


kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, 
maka (hendaklah si pembunuh) membayar diat yang diserahkan kepada 
keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan hamba sahaya yang mukmin 


Bahkan, beberapa ulama mengatakan bahwa firman Allah SWT 1 ^:. “Akan 
tetapi jika sebagian kamu mempercayai 


sebagian yang lain.." firman ini belum dapat dipastikan bahwa ia diturunkan 
setelah ayat sebelumnya yang menerangkan tentang perintah untuk 
mempersaksikan sebuah transaksi, dan bahkan ada yang meriwayatkan 
bahwa kedua ayat ini diturunkan secara bersamaan. Jika benar demikian, 
maka dakwaan naskh menjadi gugur, karena tidak mungkin ayat yang 
menghapus dan ayat yang dihapus diturunkan secara bersamaan. 


Lalu Ath-Thabari melanjutkan lagi: Ada sebuah riwayat dari Ibnu Abbas, 
yaitu ketika ia ditanya oleh seseorang: “Apakah benar ayat tentang utang 
piutang itu telah dihapusT” ia menjawab: “Demi Allah tidak benar, 


sesungguhnya ayat tentang utang piutang itu masih termasuk ayat 
muhkamah, dan tidak dihapus oleh ayat lain.” 


Ath-Thabari melanjutkan: Persaksian itu disyariatkan bertujuan untuk lebih 
menenangkan kedua orang yang bertransaksi. Yakni bahwa Allah SWT 
meratifikasi utang piutang itu dengan beberapa cara, di antaranya dengan 
menuliskannya, dengan mempersaksikannya, ataupun dengan 
menggadaikan 


Tidak ada ulama yang berbeda pendapat bahwa penggadaian itu 


disyariatkan dalam bentuk sunah, bukan dalam bentuk wajib. Maka dari 
hukum tersebut juga dapat diyakini bahwa hukum persaksian pun juga 
disunahkan. Orang-orang punjuga masih bertransaksi tanpa persaksian, 
entah itu di kota atau di desa, entah sedang dalam perjalanan atau menetap, 
entah di darat 


atau di laut, di lembah atau di pegunungan, meski semuanya mengetahui 
tentang ayat ini namun dari zaman dulu hingga sekarang mereka 
bertransaksi jual beli tanpa mempersaks ikannya, tanpa ada satu pun yang 
menentang. 


Kalau saja persaksian dalam jual beli itu diwajibkan, maka tentu saja para 
penentang akan bermunculan, dan mereka tidak akan membiarkan 
orangorang bertransaksi tanpa mempersaksikannya. 


Saya (Al Qurthubt) katakan: Semua ini adalah penafsiran yang sangat baik 
dari suatu dalil. Namun ada yang lebih baik lagi, yaitu sebuah hadits yang 
tidak perlu untuk ditafsirkan lagi, mengenai jual beli yang tidak 
menggunakan persaksian, yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Ad- 
Daraquthni dari Tharig bin Abdillah AlMuharibi, ia pernah bercerita: 


Suatu hari, kami yang berasal dari Rabadzah dan Rabadzah selatan 101 *, 
mengadakan suatu perjalanan Sesampainya kami di suatu tempat yang 
sangat dekat dengan kota Madinah, kami berhenti sejenak untuk beristirahat 
bersama istri-istri kami Ketika kami sedang duduk-duduk, lalu datanglah 
seorang lakilaki yang mengenakan pakaian yang berwarna serba putih, ia 
mengucapkan salam kepada kami dan langsung kami jawab. Lalu ia 


berkata: “Darimanakah kelompok perjalanan ini berasal?” Kami menjawab: 
“Dari Rabadzah dan Rabadzah selatan.” 


Kemudian kami pun bercengkerama sambil melanjutkan istirahat kami. 
Pada saat orang tadi melihat bahwa kami membawa unta merah, orang itu 
mengatakan: “Apakahkalian akan menjual unta ini?” Kami menjawab: 
“Benar, kami akan menjualnya.” Ia bertanya lagi: “Berapakah harganya?” 
Kami menjawab: “kadza wa kadzasha ' (sejumlah takaran) buah 
kurma.”Tanpa menawar dan tanpa berbasa-basi lagi orang tersebut 
menerima harga yang kami ajukan, lalu ia berkata: “Aku akan membeli unta 
ini.” Kemudian ia langsung menarik tali kendali unta tersebut dan masuk ke 
kota Madinah. 


,0,t Ini adalah salah satu nama desa yang berjarak tempuh tiga hari dari kota 
Madinah. Di desa inilah tempat dikuburkannya Abu Dzar Al Ghiffari pada 
tahun 23 H. Uh. Mu 'jam AlBuldan karya Al Himawi. 


Surah Al Baq< 


Lalu kami menyadari bahwa kami sama sekali tidak mengenal orang 
tersebut, dan kami pun saling menyalahi satu sama lain, “ “Kita telah 
menyerahkan unta kita kepada orang yang tidak kita kenal” Lalu salah satu 
istri kami menenangkan kami: “Janganlah kalian saling menyalahkan, aku 
melihat wajah orang itu dengan seksama dan sepertinya aku mengenalinya, 
ia tidak akan menipu kalian. Karena aku tidak pernah melihat ada seseorang 
yang bersinar wajahnya seperti itu, seperti cahaya bulan yang bersinar pada 
malam purnama.” 


Kemudian ketika malam tiba, ada seorang laki-laki yang datang kepada 
kami dan mengatakan: “AsSalanru 'alaikum, saya diutus oleh Rasulullah S 
AW untuk menjamu kalian, beliau mempersilahkan Anda semua untuk 
memakan kurma ini hingga kenyang, dan menimbang kurma ini hingga 
mencukupi harga unta yang dibeli oleh beliau.” Lalu kami pun 
memakannya hingga kami merasa kenyang, dan kami juga menimbangnya 
Sesuai harga yang telah kami tetapkan 1019 . 


Hadits yang hampir sama maknanya juga diriwayatkan oleh Az-Zuhri dari 
Imarah bin Khuzaimah, ia mengatakan bahwa pamannya yang termasuk 


salah satu sahabat Rasulullah SAW pernah bercerita kepadanya, bahwa 
Nabi SAW pernah membeli seekor kuda dari orang asing... al hadits. Hadits 
ini adalah hadits yang sangat panjang, pada potongan akhirnya disebutkan: 
Lalu orang asing itu mengatakan: “Silahkan pilih satu orang saksi untuk 
bersaksi bahwa aku telah menjual kuda ini kepadamu.” Khuzaimah bin 
Tsabit segera maju dan berkata: “Aku bersaksi bahwa Anda telah menjual 
kuda ini kepadanya.” Kemudian Nabi SAW menghadap ke arah Khuzaimah 
dan bertanya: "Apayang telah engkau persaksikan ?” lalu ia menjawab: 
“Aku bersaksi atas kejujuranmu wahai Rasulullah SAW.” Kemudian setelah 
itu Rasulullah SAW menjadikan persaksian Khuzaimah setara dengan 
persaksian yang dilakukan oleh dua orang laki-laki. 


I0 ” HR. Ad-Daraguthni dalam kitab sunannya (3/45). 


1020 HR. An-Nasa'i pada pembahasan tentang Jual Beli, bab: Kemudahan 
untuk Berjual Beli dengan Tidak Dipersaksikan (7/301-302). 


kanyang. dan kami juga teetimbangnya sesuai barga yang telah kam 
tetapkan"? P 
Hadits yang hampur seraa makrangya juga Skrraayatkan oleh Az- Juan 


Hadits ini diriwayadc^okhnnamAiv-Nasa'i (kn imam-imam lainnya 102 @. 
Kelimapuluh : Firman Allah SWT, ji^ S?j “Dan 


janganlah penulis dan saksi merasa dipersulitkan (dipaksa)." Mengenai 


makna firman ini ada tiga pendapat dari para ulama: 


1. Seorang penulis tidak boleh menulis jika tidak didektekan, dan seorang 
saksi tidak boleh menambahkan atau mengurangi dalam kesaksiannya. 
Pendapat ini disampaikan oleh Al Hasan, Qatadah, Thawus, IbnuZaid, dan 
ulama lainnya. 


2. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Mujahid, dan Atha', bahwa makna firman 
ini adalah larangan untuk memaksa seorang penulis untuk menuliskan, dan 
larangan memaksa saksi untuk bersaksi. An-Nuhas mengatakan 1021 : Abu 
Ishak lebih condong kepada pendapat ini. Lalu An-Nuhas juga 
menambahkan: karena kalimat setelahnya adalah: * Jj.li j&jitjkjti ojj “Jika 
kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu 
kefasikan pada dirimu .” Karena, saksi yang melakukan kesaksian palsu 
atau penulis yang menambahkan tulisan yang bukan menjadi haknya 
disebut dengan orang fasik, maka orang yang meminta seorang saksi untuk 
bersaksi atau meminta seorang penulis untuk menuliskan, padahal mereka 
sangat sibuk dan tidak mampu melakukannya, orang ini lebih pantas disebut 
dengan orang fasik. 


Asal kata menurut kedua pendapat ini adalah (dengan menggunakan harakat 
kasrah pada huruf ra' pertama) kemudian kedua huruf ra' itu di-idghamkan 
(disatukan), dan huruf ra' yang sudah disatukan tadi dibaca dengan harakat 
fathah, karena harakat fathah lebih ringan untuk dibaca. Asal kata ini 
didukung oleh bacaan yang dibaca oleh Umar bin Khaththab, Ilmu Abbas, 
dan Ibnu Ishak (yakni: 


1021 Lih. VrabAl Qur'an karya An-Nuhas (1/347). 


Surah Al Baqarah 


Hain ni dkovuanyancam.okeh man An- Naza | dan mars-man keinerya 0 


Kelimapaluhi Firman Allah SWT, Tapi É Beran Íj "Dam 
penpankah perualis dam seksi merasa Aperzaktan (dipaku 
makra fersan ca ada dga perxdapai dani para iaraa- 
| Seorang poradie tidak bokeh merudin jika tidak Adektekan, dan seorang 
saion tidak boleh memabukkan atau mengurang dalan 
Peradapat tri daampakan oleh Al Hasen, Qatadah. Than, [bas Zabl. 
dan ukaza lamanya. 
2 Diriwayatkan dari bes Abbas, Dijakid, das Aiha’, baiwa makna 


a PPP karera kalimat setelaherya adalah 


Ay adalah swta kekarikaw pada Dela 


Mr 

dan tidak mampu melakukannya, orang iri lebih pentas disebut dengan 
orang arak. 

Asal kata FA; menara kedun pendapat ini adalah 1) (dengan 
menggurakan hraka kosoh pada braraf ro ' pertama) komadian 


dibaca oleh Uraar bin Khattab, bum Abbas, dan Bera Hihat (akni 
apa 


"85 Lah. D rab Al Dur on arya Ao Habas DAT) 


3. Pendapat ini disampaikan oleh Mujahid, Adh-Dhahak, Thawus, dan 


As-Suddi, dan diriwayatkan pula dari IbnuAbbas. Firman Allah SWT, 5jU* 
Yo “Dan janganlah penulis dan saksi merasa dipersulitkan (dipaksa). ” 
Maknanya adalah: memanggil saksi untuk mempersaksikan, atau 
memanggil penulis untuk menul i ska n , padahal mereka sedang sibuk 1022 
. Jika mereka meminta maaf dan menyampaikan alasan kenapa mereka 
tidak bisa melakukannya, namun tetap saja mereka dipaksa untuk 
melakukannya, apalagi dengan mengatakan: “jika Anda menolaknya berarti 
Anda telah melanggar perintah Allah” atau 


Lalu Allah SWT melarang perbuatan ini (yakni memaksa penulis ataupun 
saksi), karena j ika mereka diberikan beban tersebut maka waktu untuk 
mereka beribadah dan mencari rezeki akan lebih sempit dari biasanya. Asal 
kata menurut pendapat ini adalah /jUa) (dengan menggunakan harakat 
fathah pada huruf ra' pertama). Asal kata ini didukung oleh bacaan yang 
dibaca oleh Ibnu Mas'ud 1023 . 


Bentuk rafa ’ (harakat dhammah) yang ada pada katadan menurut pendapat 
pertama dan kedua adalah karena mereka sebagai/a 'U (subjek) dari kalimat 


tersebut. Sedangkan menurut pendapat ketiga adalah karena mereka sebagai 
maf'ul (objek) yang menggantikan tempat/& 7/yang tidak disebutkan. 


Kelimapuluh satu : Firman Allah SWT, ojj 


“Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah 
suatu kefasikan pada dirimu ” Sufyan Ats-Tsauri mengatakan: makna kata “1 
“kamu lakukan ” adalah perubahan pada tulisan atau perubahan pada 


kesaksian, dan makna kata '4 “ suatu kefasikan" adalah kemaksiatan. 
Oleh karena itu, para penulis dan para saksi yang menambahkan atau 


,SB2 A tsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz 
(2/518). 


1025 Bacaan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitabnya Tafsir Ibnu 
Athiyah (2/ 518), dan disebutkan pula dalam kitab Ma 'ani Al Qur 'an karya 
An-Nuhas (1/324). Namun bacaan ini tidak termasuk qira “at sab 'ah yang 
mutawatir. 


saksi), karem jika meria diberikan betan terebut maka waktu atuh. 

menka beribadah dan mencari rezeki akan Iebih sempit dari biaya. 

Asal kana AA; menurut pendapat ini adalah aj (dengan 
metgpamakan berakar jahh pada baru ra patara) Asal kata re didukung. 
akh bacaan yang dibaca aleh Ibr Mas'ud. 

Bengak ngh (Amata daremna) yang ada pada kata £ 36 dan 2043 


karena mereka sebagai maf wi (obyek) yang menggantikan tampat Is V yang. 
tdak disebutkan. 

Kelimopatuh sate Firmas Allah SWT, ping Ope SP Ji os 
“As boma Lakakan Gang demuilsary. maka senmeggsaha ya Ia ira adakah 


| faks “homs kahakan” adalah perubahan pada taksan aao perubahan pada 
kesaksian, dan makna kata (4,2) ysam kefasihan” adalah kersaicsissan 
Oleh tæra itu, para persalis dan para saksi yang menambahkan ata 


"0 pcr m todak Seh ben Ayah Gama Al Mekar Al Mogi (2519) 


mengurangi tulisan dan kesaksian mereka adalah orang-orang yang 
melakukan kemaksiatan, karena penambahan atau pengurangan tersebut 


adalah kebohongan yang akan menyakitkan seseorang pada harta atau tubuh 
mereka. 


Begitu juga dengan orang yang melakukan; transaksi, jika mereka memaksa 
para penulis dan para saksi untuk melakukan penulisan dan persaksian 
padahal mereka memiliki alasan untuk tidak melakukannya, maka hal itu 
telah menyakiti mereka. Perbuatan ini juga termasuk perbuatan maksiat, 
karena telah keluar dari jalur kebenaran, di mana mereka telah melanggar 
larangan Allah SWT. 


Kelimapuluh dua: Firman Allah SWT, 2)t ^ Ly ) '-5iT Vujj 


jy” ilJa JSaau “Dan bertaqwalah kepada Allah, Allah mengajarmu, dan 
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu." Ini adalah janji Allah SWT, 
kepada orang-orang yang bertagwa kepada-Nya maka Ia akan mengajarkan 
mereka. Yakni: memberikan cahaya pada liati mereka dan memahami 
segala yang ditanamkan didalamnya. Allah SWT juga akan memberikan ke 
dalam hati mereka asas kuat yang dapat memisahkan antara kebenaran 
dengan kebatilan. Allah SWT berfirman, 


niscaya Dia akan memberikan kepadamu furgaan." (Os. Al-Anfal [8]: 29). 
Wallahu a 'lam. 


Firman Allah: 
o}* j Lslf pj jks* IJjt> ol) 


i) <£m$ 


ffij V4S pj; 


“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak secara tunai) sedang 
kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka 


j i 


blass 
i L>OJU pZLjmu 


Surah Al Bagarah 


rengem) teks Jan kesaksan Tomka adalah orang-oang yang meandar 
kersakswatan, karena penambahan sau pengurangan tersebet adalah 
kebohongan yang akan menyakitkan waoane pada hara ms ahah mereka. 

Begini jega dengan orang yang melakukan transaksi pka mercka 
memaksa para penelit dan para sakti untuk melakukan penelitan dan 
permakanan padahal meneka mersilik alunan untak dak recbekkanngya. maka 
bal nu telah menyakiti merka Perbastan izi juga terasa perbenin reksa. 
karena telah keluar dari jabar kebenaran, drana teotha telah melanggar 
larangan Allah SWT 

Ketimaputak due: Fiznan Allah SWT, By "Si Landa SAAT 
Hb sp Jiha, "Dan bertagvakak kepada Allah; Allah mengajar 
dan Aliah Maka Menyetakai sepele sex watu "Ira adalah janji ABah SWT, 


yang Gtanarikan dadalamrya Allah SWT jaga akan memberikan be dalam 
hati mereka asas kuat yang dapat memisahkan arcara kebenaran dengan 
kebarilan. Allah SWT berfirman, ¿$i Jai at gh adi dia 
Ud “Mal anong arang yang Aeriman, iko koma bertakwa kepada Ash. 
mircapa Do akan memberikan kepadamu furyaan " (Qs. Al-Anfal (8): 
29). Malaks a'lam 
Firmas Atak 
gdaj Lepat GAP GE liai ph jha Jp AS oj 
= ê + bay. Pe - .... Sor D? oo 
BA Ud ANA si pbb ag Kah 
Peer age elit para PAGAR 2. Ox 0gp naa 
abi Lay Bj AI an ASI ea ay Kang LA 
Da 
“hide lewa dalam perjalanan (das Mermuamalah tidak secar 
erat) sedang Lama tidak mempurakh searang penulis, maka 


hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). 
Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka 
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan 
hendaklah ia bertaqwa kepada Allah Rabbnya; dan janganlah kamu (para 
saksi) menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang 
menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa 
hatinya; dan Allah Mengetahui apa yang kamu kerjakan. ” (Qs. Al Baqarah 
[2J: 283) 


Untuk ayat ini dibahas dua puluh empat masalah: 


Pertamai Setelah pada ayat sebelumnya Allah SWT menguraikan tentang 
anjuran persaksian dan penulisan, yang bertujuan untuk menjaga harta dan 
utang piutang sebagai maslahat bagi kedua orang yang bertransaksi, pada 
ayat ini Allah SWT menyebutkan keadaan yang bagaimana saja yang dapat 
disebut alasan syar ' i untuk tidak menuliskan transaksi tersebut. 


Pada ayat ini bentuk pengganti dari penulisan dan persaksian itu disebut 

dengan pegadaian. Pada ayat ini juga dituliskan bahwa alasan syar'i dan 

yang paling banyak terjadi untuk tidak menuliskan atau mempersaksikan 
sebuah transaksi adalah bepergian. Terutama karena pada saat itu sering 

sekali terjadi peperangan. 


Lalu, alasan bepergian ini diperluas maknanya dan mencakup keseluruhan 
alasan lainnya, misalnya saja sebagian waktu seorang penulis yang 
digunakan untuk mencari nafkah atau waktu untuk beristirahat. Begitu juga 
misalnya dengan kekhawatiran si pemberi piutang akan keteledoran orang 
yang berutang, hal ini juga bisa menjadi alasan si pemberi piutang meminta 
suatu barang untuk digadaikan. 


Sebuah riwayat menyebutkan, bahwa Nabi S AW panah menggadaikan baju 
besinya 1024 . Yaitu ketika beliau meminjam biji gandum dari seorang yang 


,0M HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Pegadaian (2/78) dan pada 
bab-bab lainnya. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim pada 
pembahasan tentang Musaqat, bab: Pegadaian dan Pembolehannya bagi 
Orang yang Musafir maupun yang Menetap 


hendaklah oda bareng tengganpan yang Mpepeng (oleh yang 


seramppuhnya ta adalah berdose 
Mengetahui ape yong kamu kerjakan.” (Qs. Al Bagarah Dp 283) 
Untuk ayat ini dibahan daa puluh anpali manalah: 
Pertama: Setelah pada ayat sebekanrnya Allab SWT menguraikan 


Pada ayat izi bentuk pengganti dari perzisan dan persada ds diset 
dengan pepadatan. Pada ayat isi paga dindakan bahaa alasan syar'i dar yang 
palang berryak terjadi unuk todak meradiskan sau Mempertak sikan sebuah 
Daks mtalah pargas Teretaraa karena pada aa Mu serang wka serja 
peperangan 

Lalu, alasan bepergian iri diperban maknanya daa mencakup 


aisaka dengan kektamwatran u pemberi petang akan tex bedaran orang 
yang berutang, hal i2 juga bta meryadi daan n pereberi peutang rermerta 
——— 

mayat menyebetar, hatwa Nate SAW perah rempgatakan 
Pan Yat: beria bela merangan bp pandan dari sorang yang 


W HE. A Bukhari pai pembahasan cotang Pegadaian CUTI) dan pada belek 
lemma Hae = papa da rewahan sdah Matis pada pembahasan kemang Mung. 
bah Pepaduar car Penbukhannya sap Urang yang Manfr maupan yang hasto 


beragama Yahudi, namun orang yahudi itu mengatakan, “Muhammad hanya 
ingin membawa pergi hartaku saja.” Lalu Nabi SAW pun berkata: “7a telah 
berbohong, sesungguhnya aku adalah orang yang dapat dipercaya di muka 
bumi ini, bahkan aku adalah orang yang dapat dipercaya di atas langit 
sekalipun. Jika ada seseorang yang memberi amanat kepadaku maka aku 
akan menunaikan amanat itu. Pergilah kalian dengan membawa baju besiku 
. Lalu setelah itu beliau pun wafat sebelum sempat menebus baju besinya. 
Insya Allah kami akan menguraikan masalah ini pada pembahasan 
selanjurnya 


Kedua : Jumhur ulama berpendapat bahwa pegadaian itu dibolehkan untuk 
musafir dan orang yang menetap. Dalil pembolehan pegadaian untuk 
musafir adalah ayat dia tas, sedangkan dalil pembolehan pegadaian untuk 
orang yang menetap adalah hadits Rasulullah SAW. 


Memang pendapat inilah yang paling benar, karena sebelumnya kami juga 
telah menjelaskan pembolehan pegadaian untuk orang yang menetap 
dengan mengambil kesimpulan dari ayat diatas, yaitu kemungkinan adanya 


alasan syar'i yang memperbolehkan mereka untuk menggadaikan barang 
miliknya. 


Hampir seluruh ulama sepakat bahwa pegadaian bagi orang yang menetap 
ini juga diperbolehkan, terkecuali beberapa riwayat dari Mujahid, Adh- 


Dhahak, dan Daud. Pegangan mereka adalah ayat yang disebutkan diatas 
tadi. Namun pada ayat tersebut tidak terdapat hujjah untuk mereka, karena 
ayat itu tidak menetapkan alasan bepergian sebagai satu-satunya syarat agar 
pegadaian dapat dibolehkan, dan ayat itu juga tidak menutup kemungkinan 
alasan lain selain bepergian bisa menjadi syarat pembolehan pegadaian. 


Dalam kitab Shahih Al Bukhari, kitab Shahih Muslim, dan kitabkitab hadits 
lainnya, menyebutkan sebuah riwayat dari Aisyah, bahwaNabi SAW pernah 
membeli sejumlah makanan dari orang yahudi dengan cara 


(3/1226), dan juga oleh An-Nasa' i pada pembahasan tentang Jual Beli, bab: 
Bertransaksi dengan Orang yang Berbeda Agama (7/303). 


Imam An-Nasa' i juga meriwayatkan sebuah hadits yang hampir sama, dari 
IbnuAbbas, ia berkata; ketika Rasulullah S AW wafet, baju besinya masih 


Iregastaikan pada senang yahh untuk urang beliau selotar tga puluh aku ` 
biji gandum, untuk makan sehari-hari keluarganya. 


Ketiga : Firman Allah SWT, lilfj“Jj “ Sedang kamu tidak memperoleh 
seorangpenulis .” Kata & £ yang dibaca oleh jumhur de m ikia n , yang 
maknanya adalah seorang penulis, dibaca oleh beberapa ulama yang 
diantaranya adalah Ibnu Abbas, Ubai, Mujahid, Adh-Dhahak, I krim ah, 
dan Abu Aliyah, dengan bacaan A yang maknanya adalah buku atau tempat 
untuk menulis sesuatu 1025 . Abu Bakar Al Anbari mengatakan: kata ini 
ditafeiikan oleh Mujahid dengan makna lembaran-lembaran. Riwayat lain 
dari Ibnu Abbas menyebutkan bacaan lainnya, yaitu (dengan menggunakan 
bentuk jamak dari kata /penulis) 1026 . 


Namun bacaan yang terakhir ini disanggah oleh An-Nuhas, ia mengatakan 
1027 : bacaan ini tidak mutawatir, dan yang digunakan oleh kebanyakan 
ulama salaf adalah bacaan yang mutawatir, dan setiap kali ada bacaan yang 
berbeda dengan bacaan kebanyakan ulama salaf pasti ada kesalahan 
didalamnya. Apalagi kalimat sebelumnya juga telah menunjukkan bahwa 
yang tepat untuk digunakan pada ayat ini adalah kata . Ayat tersebut adalah 
firman Allah SWT, “Dan 


hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar."' 


Ibnu Athiyah berpendapat 102 * bahwa C& adalah bacaan yang baik, 
karena maknanya berarti setiap tempat penulisan itu memiliki penulisnya 
masing-masing. Al Mahdawi meriwayatkan dari Abu Al Aliyah bahwa ia 


1025 Bacaan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab tafsirnya 
(2/522), namun bacaan ini tidak termasuk qira “at sab 'ah yang mutawatir. 


1026 Bacaan ini juga disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab tafsirnya 
(2/522), dan bacaan ini juga tidak termasuk qira “at sab 'ah yang mutawatir. 


1027 Lih. Prab Al Qur'an yang ditulis oleh An-Nuhas (1 /348). 

,02 “Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/522). 

membacanya £s", kata ini adalah bentuk jamak dari kata karena tempat 
penulisan itu berbeda-beda. 


Sedangkan kata yang menjadi bacaan Ubai dan IbnuAbbas, AnNuhas dan 
Makki mengatakan: kata ini adalah bentuk jamak dari v 3' 5 ", seperti kata 
fV? bentuk jamak dari jU». Lalu Makki juga mengatakan: maknanya adalah 
jika tidak ada alat tulisnya seperti pulpen dan kertasnya. 


Ketiadaan alat tulis dapat menyebabkan si penulis tidak dapat melakukan 
penulisan, dan ketiadaan penulis juga demikian. Oleh karena itu, kedua 
bacaan ini sama-sama baik, kecuali dari bentuk tulisan dalam Al Our'an. 


Keempat. Firman Allah SWT, “Maka hendaklah ada 


barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang).” Abu Umar dan 
Ibnu Katsir membacanya: (menggunakan harakat dhammah pada 


huruf ra' dan ha") 1029 . Riwayat lain dari mereka juga menyebutkan 
bacaan lainnya, yaitu (sukun pada huruf ha "). 


Ath-Thabari mengatakan: sebagian kalangan berpendapat bahwa kata 
adalah bentuk jamak dari uUj, dan kata 0U? ini adalah bentuk jamak dari 


j»j. Dengan demikian maka kata ja'j adalah bentuk jamak dari sebuah kata 
jamak. Az-Zujaj pun meriwayatkan pendapat yang sama dari Al Farra'. 


Al Mahdawi mengatakan: Kata &#J bertindak sebagai mubtada, sedangkan 
khabar -nya tidak disebutkan. Perkiraan yang seharusnya adalah: maka 
barang gadaian yang diserahkan itu sudahlah cukup. 


An-Nuhas mengatakan: Ashim bin Abi An-Najud meriwayatkan bacaan 
dari penduduk kota Mekkah, yaitu (dengan memberikan harakat dhammah 
pada huruf ra' dan men-suAwn-kan huruf ha 'j. Bab asal kata ini dari oi"5, 
seperti kata yang berasal dari kata JU», dan kata yang 


10J * Bacaan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab tafsirnya 
(2/522), dan disebutkan juga oleh Abu Ja'far An-Nuhas dalam I'rabAl 
Our'an (1/349). Bacaan ini termasuk gira “at sab 'ah yang mutawatir seperti 
yang disebutkan dalam Al Igna ' (2/ 616). 


Surah Al Bag, 


membacanya CZ , kata irs adalah benak jamak dam kasa AS | reza tempat 
Pemaksan its berbeda beda. 
Sedangkan kata yah yang menjad bacaan Uta dan Iben Adian, An- 


kata PP bentak jamak dari #46 Lahu Makiki paga meratakan: makannya 
adalah jaka tidak ada alat tekserya seperti palpen dan kertasnya. 

Ketadam adat rs dapat #yerevebsalikan si penado Sebaik dapat melakukan 
perduan dan ketadaan perin papa Jenesikaaa. Oke karera mu keran bacaan 
ini sama-saraa baik, heven dari bentak Pisar dalan Al Quran P 

Keempat: Faran Allah SWT, Us 5 Sah j Maka herwdiablah ots 
Sarung tamprangan rang dipeyang (Weh yang berpiatangi ~ Abu Umar 
dan Ibr Kater membacanya. “A (menggunakan berakar domh pada 
Inaral ro dan bo PTT” Riwayat lalin dari mereka juga menyetatkan bacaan 
lainnnya, paine Jp (vine pada berat ia) 

Ad Thaban mengatakan sebagian kalangan berpendapas halaa kaca 
IA, adalah beruk jamak dari dia, dam kata Sta) Ind adalah bentuk jamat 
dari ja). Dengan demician maka kata 3A) adalah bentak jamak dari 
sebuah kats jamak Az-Zijaj pan meriwayatkan pendapat yang sarna dari Al 
tam 

Al Mahdawi mengatakan: Kata CARA bertindak sebagai mubrada, 
sedangkan Hasbur ya bdak dactetkan Perkiraan yang sebar amnya adalah 
maka barang padan yang dperahkan ita sudahlah cakap 

Are Nahar mengaakan Asta ben Aa Arhat mer wayatar bacat 
dan pendaduk kota Mekkah, yatu 'a'p (dengan memberikan harakat 
amah pada tvaraf ra "dan mes-mahan-kan barel ho `) Bab zaal kata ine 
dari irag, seperti kata G; yang beramal dari kata Jis, dan kana AF yang 


D bacaan mi rakan kd tadinya (2427), dan 
dimba jaga rb Ado Da Var Am-DVutuas dahan rod 41 (rar am (Iben) Raonasa dai 
raand gro a kat ak yang mamor sepert yang doeberkan Galur 41 par (2 
“a 


berasal dari kata . Sedangkan asal kata dari adalah yang berbentuk jamak, 
seperti kata dengan Namun ada pula yang berpendapat bahwa kata ini 
adalah bentuk jamak dari kata seperti 


kata dengan kata dengan kata dengan j,‘j, kata JsJ dengan JzS. Begitu juga 
dengan kata ja“j, hanya saja harakat dhammah pada kata ini dihapuskan 
agar lebih ringan untuk dibaca. 


Abu Ali Al Farisi mengatakan: Aku belum pernah mendengar kata j yang 
berbentuk jamak taksir ini, kalaupun memang ada maka bentuk asalnya 
adalah jiit, seperti kata dan . Seakan mereka menggunakan kata 


yang tidak sering digunakan menggantikan kata yang sering digunakan, 
seperti yang digunakan pada kata ul/, 1 yang berasal dari kata JJy Kata ini 
menjadi bentuk jamak dari dua hina ' (baku) sekaligus, yaitu jii dan 


Namun pendapat Abu Ali ini dibantah oleh Al Akhfasy, ia mengatakan: 
kata Jii yang mengambil bentuk jamak dari jij adalah buruk sekali, sangat 
jarang dipakai dan tidak ada dalam kaidah bahasa arab. Al Akhfasy 
melanjutkan: Seakan mereka menjadikan bentuk jamak dari kata menjadi 


J“ j, padahal bentuk jamak yang benar dari kata tersebut adalah jkj, seperti 
kata yang bentuk jamaknya adalah jfJ. 


Kelima : Makna dari kata 'J*| (barang gadaian) menurut para ulama adalah: 
penyerahan suatu benda yang dimiliki oleh orang yang berutang sebagai 
jaminan, agar benda tersebut dapat dimanfaatkan ketika ada alasan tertentu 
dari orang yang berutang hingga ia tidak dapat mengembalikan 
pinjamannya. Begitulah makna yang disampaikan oleh para ulama. 
Sedangkan dalam etimologi bahasa, kata ini artinya adalah: selalu dan terus 
menerus. 


Kemudian Al Jauhari juga menyebutkan makna lain dari kata ini menurut 
bahasa, yaitu yang tetap ditempatnya. 


Ibnu Athiyah mengatakan 1030 : Ada juga yang mengatakan bahwa makna 
kata 'Ja'j adalah jaminan itu sendiri. Kata asalnya adalah diijt j*jt 


1 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/524). 


untuk barang-barang yang mewah saja, adapun kata yang digunakan untuk 
jual beli dan utang piutang biasa adalah J“ y Berbeda lagi dengan pendapat 


Abu Zaid yang mengatakan bahwa kata justru digunakan khusus pada 
barang yang mahal dan mewah. Sedangkan Az-Zujaj berpendapat bahwa 
kedua kata ini dapat digunakan pada makna yang sama. Pendapat ini juga 
didukung oleh IbnuAl A'rabi dan Al Akhfasy. 


Ibnu As-Sikkit mengatakan bahwa kata itu maknanya sama dengan 
meminjam. Sedangkan Al Jauhari mengatakan 1031 : sebutan untuk orang 
yang diserahkan barang gadaian adalah: A (orang yang menerima gadai). 
Dan barang yang digadaikan, jika barang tersebut mudzakkar, disebut 
dengan: Oatau dan apabila barang tersebut muannats maka disebut dengan: 


Lalu Ibnu Athiyah mengatakan 1032 : para ulama bahasa sepakat bahwa 
kata J* ) digunakan untuk jual beli dan utang piutang. Selanjutnya mashdar 
ini disebutkan untuk barang yang telah dibayarkan. 


Keenam: Abu Ali mengatakan: Karena menurut bahasa kata J* itu berarti 
tetap dan terus menerus, maka dari sini para ulama fikih mengambil 
kesimpulan bahwa jika barang yang digadaikan telah berpindah dari tangan 
murtahin (orang yang menerima barang gadaian itu) ke tangan rahin (orang 
yang menggadaikan) dengan bentuk apapun juga. 


Saya (Al Ourthubi) katakan: Pendapat inilah yang paling diunggulkan 
dalam madzhab kami, yaitu bahwa ketika barang gadaian itu dipulangkan 
kepada rahin dengan kemauan dari si murtahin sendiri, maka pegadaian pun 
telah terhenti sampai disitu. 


Pendapat ini juga diamini oleh Abu Hanifah, namun ia menambahkan: Jika 
orang tersebut memulangkan barangnya dengan niat meminjamkan atau 


IM ' Lih. Ash-Shihah (5/2128-2129). 1032 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/525). 
menitipkan maka pegadaian masih terus berjalan. 


Sedangkan Asy-Syafi'i berpendapat bahwa barang yang telah dipulangkan 
kepada orang yang menggadaikan tidak secara mutlak menjadikan 


Yang menjadi dalil kami (madzhab Maliki) adalah firman Allah SWT: } 
BM BMaka hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (olehyang 


berpiutang j.” Jika barang yang digadaikan itu telah keluar dari 


Pegangan si pomeri utang maka artanya barang tersebut tidak lagi menyandang 


kata gadaian, dan j ika barang tersebut tidak lagi menyandang kata gadaian 
maka hukumnya pun tidak lagi termasuk hukum gadaian. Ini sangat jelas 
sekali. 


Ketujuh: Jika ada seseorang yang menggadaikan barangnya hanya dengan 
lafazh saja tanpa menyerahkan barang tersebut kepada murtahin, maka hal 
ini pun belum termasuk hukum gadaian, karena firman Allah SWT 
menyebutkan: £ “Maka hendaklah ada barang tanggungan 


yang dipegang (oleh yang berpiutang).” 


Imam Syafi'i mengatakan: Allah SWT tidak menjadikan hukum gadaian ini 
kecuali disifati dengan penyerahan barang gadaiannya Oleh karena itu jika 
sifat ini tidak ada maka hukumnya pun otomatis tidak ada. Ini sangat jelas 
sekali. 


Lalu para ulama madzhab Maliki pun mengatakan: Transaksi gadaian itu 
terjadi dengan akad, dan pada saat itu juga orang yang menggadaikan harus 
menyerahkan barang gadaiannya kepada murtarhw (yang menerima gadai). 
Karena Allah SWT berfirman, 1 yj* “Hai 


orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu.” (Qs. Al Maa'idah [5]: 
1). Dan transaksi pegadaian ini adalah termasuk akad. Lalu Allah SWT juga 
berfirman, ly)?* “Dan penuhilah janji” (Os. Al Israa' [17]: 


34). Dan transaksi pegadaian ini adalah termasuk janji. Kemudian 
Rasulullah S AW juga pernah bersabda: 


Jis 


menitipkan maka pegadaian messi terus berjalan. 

Sedangkan Ary-Syafi'i berpendapat bahwa barang yang telah 
dipulangkan bepada orang yang menggadaikan Gak soera maak awenjadikan 
pegadaan hat xare pa Oni da. 

Yang menjadi daki karzi (radishab Maki?) adalah firman Alah SWT 
LS, SAJ “Mala bendakiah ada berang songgungar yong Apear 
(oleh yang berpamangi ~ Jika barang yang dagactaikan rta telah kelam: dari 
Peranan si poeder utang maka artinya barang tersebut tidak lagi memandang 
kata padaian, dan jika barang terucbet tadak lagi merparndang kata pedaian 
aka badanya pan Gak lagi erranak bedurn pakaian Iri sampul jelas sekali 

Kesajuhi Jika ada seseorang yang menggadaikan barangnya hanya 
dengan lafurh saja tanpa menyerahkan barang tersebet kepada marruatin, 
maka hal inii pon beisa terrearok bekie padatan, karesa Grraan Alah SWT 
menyebarkan: Laki Cap “Mako hendaklah adw barang tanggungan 
pang dipegang toleh yang berptatang)." 

Ian Syafi mengatakan: Allah SWT tidah. menjadikan Indon patatan 
ni konsal daa fati dengan penyerahan barang padanya Obeh karana mu jk 
mat iri tadah aris raaka bek unerrya pen osomaris odak ada. bu sangat petar 
sekah 

Lalu para siam medzhah Malki pen mengatakan rara gada 
du terjadi dengan akad. dan pada saat ita juga orang yang menggadakan 
hann menyerahkan Barang galmaseya kepada mariziur (yang merenuma 
gadai). Karena Allah SWT berfirman, ja, Lgi hantu Sai GA Hai 
orang-orang jang beriman, perdutak akad-abad tx “ (Ya. Al Mas idah 
(Sh 1 Dan ransaka pegadaian izi adalah terramruk akad. Lala Allah SWT 
jaga berfirman, pak, Ijs “Dhan persahikah jan.” (Os. Al Isma” (17) 
H) Dan tamak pegadiuian tm adalah krma perji Kemaluan Rasakan 
SAW juga perah bersabda 


Pa ap 


“ Orang-orang mukmin terikal dengan syarat yang mereka buat." mi 


Oleh karena itu, menurut madzhab kami (Maliki), penyerahan barang 
gadaian pada saat bertransaksi adalah syarat kesempurnaan transaksi 
tersebut. Bahkan menurut ulama lainnya, penyerahan barang gadaian pada 
saat bertransaksi adalah syarat yang diwajibkan dan syarat sah transaksi 
tersebut. 


Kedelapan: Firman Allah SWT, 1 ^,££ “Yang dipegang (olehyang 
berpiutang)." Kata ini menunjukkan bahwa murtahin (yang menerima 
gadaian) lah yang harus menerima barang gadaian dari orang yang 
menggadaikannya. Para ulama pun sepakat bahwa jika yang menerima 
barang gadaian tersebut adalah murtahin maka transaksi pegadaian itu 
hukumnya sah. Begitu juga jika yang menerima adalah perwakilannya. 
Namun para ulama berbeda pendapat ketika yang menerima barang tersebut 
adalah seorang penengah yang dipercaya untuk menengahi transaksi 
tersebut 


Imam Malik beserta para pengikutnya dan juga jumhur ulama berpendapat 
bahwa penerimaan yang dilakukan seorang pengadil adalah penerimaan 
yang sah. Sedangkan IbnuAbi Laila, Qatadah, Hakam, dan Atha', 


berpendapat bahwa penerimaan tersebut tidak termasuk penerimaan yang 
sah. Mereka juga mengatakan bahwa penerimaan tidak akan disebut 
penerimaan yang sah apabila tidak dilakukan oleh murtahin. Mereka juga 
menganggap bahwa penerimaan yang dilakukan oleh murtahin (Orang yang 
meminta gadai) itu sebagai ibadah karena artinya ia telah melaksanakan 
perinlah Allah SWT pada ayat ini. 


Namun pendapat yang paling benar adalah pendapat jumhur ulama, dari 
segi maknanya, karena penerimaan yang dilakukan oleh seorang pengadil 
(notaris) tersebut adalah sah, dan posisinya saat itu adalah sebagai 
pengganti ataupun wakil dari pemilik hak. Ini sangat jelas sekali. 


HR. A! Bukhari pada pembahasan tentang Penyewaan, bab: Upah Makelar 
(2/35). 


Kesembilan : Apabila barang gadaian tersebut diserahkan kepada seorang 
pengadil (notaris), lalu tiba-tiba barang tersebut rusak atau hilang, maka 
murtahin tidak harus menjamin atas rusak atau hilangnya barang tersebut, 
karena ia tidak memegang barang apapun untuk dipertanggungjawabkan. 
Begitujugaj ika ia yang menerimanya secara langsung, tanpa perwakilan, 
karena ia hanya sebagai orang yang dipercaya atas barang tersebut, dan 
orang yang dipercaya tidak sepenuhnya harus menjamin. 


Kesepuluh: Firman Allah SWT, “ Maka hendaklah ada 


barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang).”” Para ulama 
madzhab kami mengatakan: Pada ayat ini, secara zhahir ataupun secara 
tersirat, ada makna pembolehan menggadaikan suatu benda yang dimiliki 
bersama (oleh dua orang atau lebih). Berbeda dengan pendapat Abu 
Hanifah dan para pengikutnya yang tidak membolehkan hal tersebut, yakni 
menggadaikan sepertiga kepemilikan rumah, atau separuh kepemilikan 
hamba sahaya, atau seperempat dari kepemilikan tanah, ataupun yang 
sejenisnya. Namun kemudian mereka juga mengatakan bahwa jika ada dua 
orang yang berserikat dalam kepemilikan tanah, lalu salah satu diantara 
keduanya menggadaikan kepada pemilik yang lainnya, apabila hal itu 
dilakukan secara langsung (serah terima), maka transaksi pegadaian seperti 
ini diperbolehkan. 


Ibnu Al Mundzir menanggapi pendapat ini: Hal itu sama saja membolehkan 
pegadaian barang yang menjadi hak milik bersama, karena jelas sekali 
bahwa salah satu dari pemilik tanah tersebut menggadaikan hak 


enpenilikanngya kepada orang kan, wadasapaan orang base serabut adalah peredih. 
selapas usah yang bun 


Lalu Ibnu Al Mundzir menegaskan: Menggadaikan suatu barang yang 
menjadi milik bersama itu diperbolehkan seperti diperbolehkannya salah 
satu dari mereka untuk menjual bagiannya 


Kesebelas'. Menurut pendapat ulama madzhab kami (Maliki), 


menggadukan hak mià yang masih dulara tanggungan (wang diperbolehkan 


— berbeda dengan pendapat lain yang melarangnya— karena hak milik 
tersebut masih dapat diartikan ‘dipegang’. Contohnya adalah jika ada dua 
orang laki-laki yang sama-sama memiliki piutang pada satu orang, maka 
salah satu dari mereka diperbolehkan untuk menggadaikan bagian 
piutangnya kepada temannya yang lain. 


Ibnu Khuwaizimandad mengatakan: Setiap benda yang diperbolehkan 
untuk dipeijual belikan, maka benda tersebut diperbolehkan untuk 
digadaikan. Karena sebab inilah kami memperbolehkan pegadaian hak 
milik yang dipegang oleh orang lain, karena benda tersebut boleh untuk 
dipeijual belikan. 


Namun beberapa ulama lain berbeda pendapat, mereka melarang pegadaian 
yang seperti ini. Alasannya adalah: karena serah terima tidak dapat 
dilakukan secara nyata pada saat transaksi itu dilakukan, padahal serah 
terima itu adalah syarat yang wajib dilakukan pada transaksi pegadaian. 


Kedua belas: Sebuah riwayat imam Al Bukhari dari Abu Hurairah 
menyebutkan, Rasulullah SAW pernah bersabda: 


bl Aiiij jJtll /pj U jA bl kaaL ‘j> JaJl 


iiiill j-Ijj jA 015^ 


“Punggung hewan boleh ditunggangi dengan memberi nafkahnya jika 
digadaikan, dan susu binatang ternak boleh diminum dengan memberi 
nafkahnya jika digadaikan. Bagi yang menunggangi (hewan yang 
digadaikan), dan meminum (susu binatang yang digadaikan) maka ia harus 
memberi nafkah (makanan) untuk hewan tersebut. „mi Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Abu Daud, namun ia mengganti dua kata meminum 
menjadi kata memerah (susunya). 


IOM HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Pegadaian, bab: Hewan 
Gadaian yang dapat Ditunggangi dan Diminum susunya (2/7$), dan juga 
Abu Daud pada pembahasan tentang Jual Beli, bab: Pegadaian (3/288, 
hadits nomor 3566). 


Surah Al Baqarah 


oke omang bain. karena benda tersebar boleh wrak diperpaal belikan. 
Namun beberapa ulama lain berbeda pendapat. meseria melarang 


Kedua belas: Sebvsah riwaya imam Al Bukhari dari Abe Hurairah 

menyetuakan. Rasdullah SAW pernah bersabda 
Ga ani TAN Say USA SE Uk LSG alah 
Aa Lai) LS Ah Jah Ap IS 


"Punggung Anas bolek dinunggang dengan memberi nafhahnya 
fika dipadatkan dze nas benatong ternak aleh Amman denpan 
memberi nafkakeyo jika dipadsikaw. Bagi yang menanggongi 


hewan teryebut "4 Hadis ini jaga diriwayatkan oleh Abo Daad, 
namm ia mengganti Gus kata menenun menjadi kata memerah 
Gara 


== HR A Dakar pata persbahanan satang dad Irne Gadatan yang 
dapat Uhtunppang dan Dam aan seraya | 1 TE dian paga Ada [amd pata 
"encang Jasi Dek. beb Popedan CLOSE hedis somer 1344) 


Al Khalhlhabi mengatakan: Pernyataan ini masih tidak jelas, dalam hadhs 
diatas tidak disebutkan siapa yang menungganginya dan siapa yang 
meminumnya. Apakah rahin (orang yang menggadaikannya), ataukah 


murtahin (orang yang menerima gadaian), ataukah penengah yang 
menerima hewan gadaian itu? 


Saya (Al Qnrthubi) katakan: Ada dua hadits yang berbeda riwayat dan 
berbeda isinya, yang menjelaskan siapakah orang yang dimaksudkan oleh 
hadits diatas. Karena perbedaan isi kedua hadits itulah, para ulama berbeda 
pendapat pada masalah ini. Kedua hadits itu adalah: 


Riwayat Ad-Daraquthni dari Abu Hurairah, yaitu sabda Rasulullah SAW: 
/JIS Mill Ji-j 


“Apabila yang menjadi barang gadaian itu hewan yang dapat ditunggangi, 
maka yang menerima gadai harus mengurusnya. Dan jika hewan tersebut 
mengeluarkan susu maka minumlah susunya, dan sebagai penggantinya ia 
harus menafkahinya (memberinya makan J.”"t 5 


Imam Ad-Daraguthni meriwayatkan hadits ini dari Ahmad bin Ali bin Ala', 
dari Ziad bin Ayub, dari Hasyim, dari Zakaria, dari Sya bi, dari Abu 
Hurairah. Para ulama yang berpendapat sama dengan isi hadits ini 
diantaranya adalah imam Ahmad dan Ishak. Mereka mengatakan bahwa 
murtahin (yang menerima gadai) yang berhak mengambil keuntungan dari 
hewan yang digadaikan, dengan meminum susunya atau mengendarainya, 
sesuai dengan nafkah yang dikeluarkannya untuk hewan tersebut 


Abu Tsaur berpendapat: Jika yang mengeluarkan nafkahnya adalah orang 
yang mengg adaikan hewan tersebut maka si murtahin tidak berhak untuk 
mengambil keuntungan dari hewan gadaian itu, namun apabila orang 


HR. Ad-Daraguthni dari Abu Hurairah (3/34). 


yang menggadaikan hewan itu tidak memberikan nafkah, dan menyerahkan 
pemeliharaan hewan itu sepenuhnya kepada murtahin , lalu ia memelihara 
dan menafkahkannya, maka ia berhak menunggangi hewan tersebut ataupun 
meminum susunya. Pendapat inijugadisetujui olehAl Auza'idanAl-Laits. 


Sedangkan hadits yang kedua adalah hadits yang diriwayatkan Ad" 
Daraguthni dari Ismail bin Ayasy, dari Ibnu Abi Dzi'b, dari Az-Zuhri, dari 


Al Maqburi, dari Abu Hurairah, ia mengatakan: Rasulullah SAW pernah 
bersabda: 


ilif- ij j jJjJ V 

“Barang yang digadaikan itu tidak boleh tertutup dari pemiliknya 
yang menggadaikannya, sehingga ia mendapat keuntungan dan 
menanggung kerugiannya.” 1 1M 


Para ulama yang mengikuti isi hadits ini diantaranya adalah Asy-Syafi'i, 
Asy-Sya'bi, Ibnu Sirin, dan imam Malik beserta para pengikutnya. Lalu 
AsySyafi'i menegaskan: pemanfaatan barang gadaian hanya diperuntukkan 
bagi orang yang menggadaikannya, dan ia juga harus mengeluarkan nafkah 
dari barang gadaian tersebut. Sedangkan murtahin tidak berhak mengambil 
keuntungan dalam jenis apapun dari barang gadaian itu, kecuali hanya 
menjaganya sebagai jaminan saja. 


Al Khaththabi mengatakan: Pendapat yang terakhir ini lebih benar dan lebih 
unggul dari pendapat pertama, karena Rasulullah SAW juga bersabda: “ 
Barang yang digadaikan itu tidak boleh tertutup dari pemiliknya yang 
menggadaikannya, sehingga ia mendapat keuntungan dan menanggung 
kerugiannya. ” 1037 


Saya (Al Ourthubi) katakan: Hadits tersebut telah jelas menyebutkan “dari 
kepemilikan orang yang menggadaikannya ” oleh karena itu tidak 


tn * HR. Ad-Daraguthni dari Abu Hurairah (3/33). 


1037 HR. Ad-Daraguthni dengan perbedaan beberapa lafazhnya (3/33), dan 
juga Ibnu Majah pada pembahasan tentang Barang Gadaian (2/816), dan 
juga imam Malik pada pembahasan tentang Agdhiyah (peradilan) (2/728). 


Surah Al 8agarah 


yang menggandakan hewan ita bdak memberikan nafkah. dan menyerahkan 


merana eraya Pendapat are papa Garagai okeh Al Aiza dan AH seta. 
Sedangkan hadits yanng kedua adalah Dadas yang diriwayarkan Ad- 
Dusngurhai dari Ismail bin Ayany, dari ben Abe Dd dan Az-Zain, dan Al 
Mapari, Gan Abe Hurserah a mengatakan: Kamballah SAW persah benahda. 
ci da th yaa yy 
“Rarang pang dipadafkon xu Adat kabeh sertatap dori pemdiknya 
pang mergpadsiknnya. bipi da mendapat keuntungan dan 
menanggung kerugiannya * 
Para ulama yang aangkin va kadn nd damtazanya adalah Ary Syaf 1, 
Asy Sya Wi, bou Sinn dan iman Malik beserta para pengikutnya. Labs Asy- 


boustangan dalarn jenis apapun dari barang gadaian Ira, kecuali hanya 

Al Khstthatı mengatakan Persiapan yang seraktur im lebah henas dan 
kebut magpa dan pendapat pertama, karena Rasdultah SAW jaga bersabda: " 
Karang yang digoshwdam ita Akak boveb sertatap dari pemiliknya yong 
mengroakadaranyu. sehingga a a dapat LADEE dian nang gun 
engianga ™" 

Saya (Al Qurti bi) katakan Hadits sordas telah jelas menyebutkan 
“dari #rpemilihan orang jang mengpadeuknunpa” oleh karena ru tidak 


"01 yu. Ad-Duraguthai dengan perbedaan beberapa Intushmpa (2315). dar page berm 
Majah perda pembubaran tretang Rarang Gadaian (20815) dan yaga Iman Walk pada 
pembahasan Kemang 4g ureh í perwita (2010) 


perlu ada penafsiran lagi. 


Lalu Ath-Thahawi berpendapat: Hal ini teijadi ketika riba masih 
dibolehkan. Pada saat itu meminjam mengambil keuntungan masih belum 
dilarang, begitu juga dengan menukar sesuatu dengan sesuatu yang sama 
jenisnya walaupun tidak sama takaran atau timbangannya Kemudian setelah 
itu riba diharamkan, lalu berlanjut kepada larangan-larangan lainnya Dan 
para ulama j uga telah sepakat bahwa hamba sahaya wanita yang 
digadaikan tidak boleh disetubuhi oleh murtahin (yang menerima atau 
meminta gadai). Begitu juga seharusnya dengan mengambil keuntungan 
dari pelayanannya. 


Asy-Syabijuga berpendapat bahwa murtahin tidak diperbolehkan untuk 
mengambil keuntungan dari barang yang digadaikan. Namun, Asy-Sya bi 
ini telah meriwayatkan hadits diatas, dan meskipun ia meriwayatkannya ia 
memfatwakan hal yang berbeda dengan isi hadits yang diriwayatkannya. 
Padahal menurut ia sendiri hal itu tidak diperbolehkan kecuali dalil itu 
dihapus oleh dalil yang lain. 


Ibnu Abdil Barr mengatakan: Para ulama telah sepakat bahwa susu yang 
dihasilkan oleh hewan yang digadaikan dan penunggangannya itu 


sepenuhnya hak orang yang menggadaikannya. Namun apabila seorang 
murtahin mengambil keuntungan dari hewan yang digadaikan, maka hal ini 
tidak terlepas dari dua hal: Pertama: jika orang tersebut melakukannya tidak 
seizin orang yang menggadaikan, maka perbuatan tersebut telah dihapus 
dan dibantah oleh sebuah hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Umar, dari 
Nabi SAW, 


"ilj 4-26 L* 'i! 
“Janganlah kalian memerah susu hewan ternak milik orcmg lain 
kecuali dengan izinnya." ™ 1 


IOW HR. Al Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar pada pembahasan tentang 
barang temuan. Lih. Al-Lu'lu' wa Al Marjan (2/69). Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh imam Malik pada pembahasan tentang Meminta Izin 
(2/971). 


Pedu ada poratunn lag 
Ladu Ath- Thahawi berpendapat: Hal ini terjadi ketika riba masih 
@ibobehikan Pada saat ru mersiajare mengamibi keuntungan masih belura 


nga 
in telah meri waparkan hotin Azran dar meripan x merwasadkannya ia 
#erefarwakan hal yang berbeda dangan in hadits yang diriwayatkanrya. 
Padahal memang ka sendiri hal ku tadak daperbolehkan kecuali dalil ibu dihapus 
okii yang az. 

Dec Abdi Par mengatakan Para ulama telah sepakat bahwa sure 


tadah terbkepan dari dua Dal Perooser jiica orang tersetuz melakukannya tdak 
scitis otang yang Penggadakan, maka pertuatan tereba wih thapa dar. 
dibantah oleh sebuah hafin yang diriwayatkan dari (ber: Umar, dari Nabi 
SAW, 
sah Wan au Den 
"Janganlah dahan memerah saru hewan termal anik orang Lam 
kenali dengan kekunya Tt 
Tu Al Dathan can Menier dan Dea Umar pals eweahasan tembang barang 
er 


La Ala Te we Al Marjan (DAP). Hadis int jaga derbenyatkan sieh imen 
Maa pada neag uaomh 


Kedua : jika orang tersebut melakukannya atas izin orang yang 
menggadaikan, maka perbuatan tersebut juga telah dibantah oleh 
kesepakatan 


parn dam dun penghananan beberapa poin utanna dalan jual bek, Gertaranrya. 


pengharaman jual beli yang tidak diketahui, pengharaman jual beli yang ada 
unsur penipuannya, pengharaman jual beli yang belum dilahirkan atau 
belum tumbuh (pada tanaman), dan pengharamanjual beli yang bukan hak 
miliknya. Ketahuilah, bahwa mengambil keuntungan dari barang yang 
digadaikan itu hanya dibolchkan sebelum diturunkannya pengharaman riba. 
Wallahua'tam. 


Ibnu Khuwaizimandad mengatakan: Apabila misalnya pada suatu transaksi 
pegadaian si murtahin mensyaratkan ia boleh mengambil keuntungan dari 
barang yang digadaikan kepadanya, maka hal ini tergantung dari bentuk 
transaksi yang dilakukannya. Jika transaksi itu berupa pinjam meminjam 
maka ia tidak diperbolehkan, namun jika transaksi itu berupa jual beli 
ataupun penyewaan, maka pensyaratan itu dibolehkan. Karena, jika 
transaksi itu berbentuk jual beli maka artinya ia telah membeli barang 
tersebut, atau jika berbentuk penyewaan maka ia memang berhak 
memanfaatkannya. 


Namun jika bentuk transaksi itu pinjam meminjam, maka apabila ia 
memanfaatkannya berarti ia telah meminjamkan dengan mengambil 
keuntungan dari pinjamannya itu, sedangkan tujuan yang paling utama dari 
suatu pinjaman adalah untuk mendekatkan diri kepada Allah (non profit), 
lalu jika peminjaman ini dimasuki oleh pengambilan keuntungan maka 
artinya ia telah menambahkan jenis lain pada pinjamannya, dan 
penambahan seperti itu termasuk perbuatan riba. 


Ketiga belas: Seorang murtahin tidak diperbolehkan mengambil alih hak 
kepemilikan barang yang digadaikan kepadanya, yaitu dengan memberikan 
syarat kepada yang menggadaikannya jika ia tidak mampu mengembalikan 
pinjamannya dalam waktu tertentu maka barang yang digadaikan akan 
menjadi hak miliknya sepenuhnya (tanpa mengurangi sedikitpun harta 
pinjamannya). 


Hal ini termasuk salah satu yang biasa dilakukan oleh kaum jahiliyah, lalu 
setelah Nabi M uhammad S AW diutus kepada mereka beliau pun melarang 


Surah Al Bagarah 


Kevin. jika orang versebun melakukannya ats izin orang yang 


berbentuk jual beli maka artinya ia welah wemabeh harang tersebar, atas jika 
berbereak NARA a Perang berhak memandaadcanana 
Narren jika benak wansake si iz pinyara Meminjam maka apabila i 


jris kan pada penjarnameya, dan penambahan seperti že krmar perbuatan 
rina. 


Kraige batar: Seorang muriofar tetak Gperbolehkaa mengaribe akh 


Hal re termasuk salah satu yang dutsa Gilah kan obeh kara jabakryah. 
laba setelah Nate Muhammad SAW dress kepada prereka beliau pun melaung 


perbuatan itu, beliau bersabda: “Barangyang digadaikan itu tidak boleh 
tertutup dari pemiliknya yang menggadaikannya, sehingga ia mendapat 
keuntungan dan menanggung kerugiannya”!M 9 


Keempat belas : Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Sufyan bin Uyainah, 
dari Ziyad bin Sa'ad, dari Az-Zuhri, dari Sa'idbin Musayyab, dari Abu 
Hurairah, bahwa Rasulullah S AW pernah bersabda: “ Barang yang 
digadaikan itu tidak boleh tertutup dari pemiliknya yang menggadaikannya, 
sehingga ia mendapat keuntungan dan menanggung kerugiannya ** 


Ziad bin Sa'ad adalah salah satu perawi hadits yang terpercaya dan 
hapalannya pun sangat kuat. Dan isnadhadits ini juga termasuk isnad yang 
baik (hasan). Sedangkan hadits yang diriwayatkan oleh imam Malik, dari 
Ibnu Syihab, dari Sa'id bin Musayyab secara mursal, hanya menyebutkan: 
“Barang yang digadaikan itu tidak boleh tertutup (dari pemiliknya yang 
menggadaikannya)” 


Abu Umar mengatakan: Beginilah hadits yang diriwayatkan oleh para 
perawi yang menukilnya dari kitab Al Muwaththa “ dari imam Malik, 
sepengetahuanku. Kecuali Ma'an bin Isa, ia menyambungkan para perawi 
hadits ini (menyebutkan keseluruhan perawinya), dan Ma'an bin Isa 
termasuk salah satu perawi yang dapat dipercaya. Hanya saja, aku 
mengkhawatirkan yang menjadi kesalahannya terdapat pada sanad lain, 


yakni perawi Ali bin Abdil Hamid Al Ghadhairi, dari Mujahid bin Musa, 
dari Ma'an bin Isa. 


Kemudian hadits yang diriwayatkan oleh Abu Abdillah Amrus, dari Abhari, 
ada penambahan: “Sehingga ia mendapat keuntungan dan menanggung 
kerugiannya. ” Namun para perawinya berbeda-beda dalam penyandaran 
lafazh ini kepada Nabi SAW. Diantara para perawi yang menyandarkannya 
adalah Ibnu Abi Dzi'b, Ma'mar, dan perawi lainnya. 


Riwayat lain dari Ibnu Wahab, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, Sa'id bin 


Riwayat ini telah disebutkan sebelumnya. 


perbuatan ire, beban bersabda: “Barang yamg dipadankan (vw ndak bodek 
terrurup dari peritnya yang mempradatkannya. sehingga 8 mendapan 
Juwerunpan dan menanggung kerupiamya ""” 

Keempat betas: Ad-Daraqystuni recriwayarkan dari Sufyan bin 
Uyainah, dari Ziyad bim Sa'ad. dari Az Tubei, dari Saud bin Mesayyah, dari 
Abu Husairah, bahwa Rasubullah SAW pernah bersabda: " Berang yang 
digodoikan ira dok boleh serruap dari pemilikena yang 

bara ADI ha ÉIN terangan dar menamgrang 
Kerugkanya “ 

Zimi bar Sa'ad adalah salah saru perarai kadit: yang terpercaya dan 
bapalannya pen sempat kuat Dan iosa? bada wa juga temnasuk imad yang 
baik (hasan) Sedangkan Indir yang diriwayatkan cleb imam Malik, dari 
Ibra Syihab. dari Sa" id bin MarayyaS secara mual, hanya menyebutkan 
“Barang pang dipadatkan iry ride boleh tertutup (dari pemAlknya yamg 
menggadakkanwa)” 

Ae Umar mengarakan: Neginiab tattı yang diriwayatkan skt para 
perwai yang menokilnya dari kitab AT Adireatiaha' dari iman Malik, 
sepengetahanaka. Kocaali Ma an ben ba. ia menyambungkan para perawi 
dadn ara menyebutkan kewekanahan perasaanya). dan Ia" ar bén Isa sormak 
malah 2a: periei yang dapat diperonya. Hanya saja. aku mengkhawatirtan 
yang mengadi keralahararya terdapat pada sanad bur, yaksi pernai Ali ber 
Abdi Hand Al GhadhaiA, dars Mpejahid bia Masa. dari Ma" aa bin Iza. 

Kemudian hadits yang diriwayatkan obeh Abe Abdilah Amres. dari 
Attari, ada perambahan: “Sebingga Ia mendapar kewwangan dan 
menanggung keragtannya ` Narren para persunngya berbeda beda dalam 
penyandaran lafath ini kepada Na SAW, Dhantara para perrwi yang 
meryandarkannye adalah Phos AN Dzi Tn. Ma'rsar. das paryaj latanya. 

Riwaya lain dari Pure Wadab. dari Yuran, dari Toas Syihab, Sa bei bes 


D Kronya ini telah disebutkan sebekanaya 


Musayyab pernah mengatakan: Barang gadaian tetap menjadi milik yang 
menggadaikannya, ia berhak untuk mengambil keuntungan dari barang 
tersebut, dan ia bertanggungjawab atas biaya yang dikeluarkan untuk 
pemeliharaannya. Lalu Ibnu Syihab memberitahukan bahwa ini adalah 
perkataan Sa'id, bukan riwayat dari Nabi SAW. Namun dilain sisi, Ma' mar 
meriwayatkannya dari Ibnu Syihab secara marfu' (tanpa menyebutkan 
Sa'id), dan Ma' mar menetapkannya pada Ibnu Syihab. 


Kemudian, diantara i ilama lain yan g jnga meny andarkan lafazfa ini 
kepada 


Nabi SAW adalah Yahya bin Abi Anaisah, namun Yahya bukanlah seorang 
perawi yang kuat hapalannya. 


Menurut para ahli ilmu agama, asal hadits ini adalah hadits mur sal, 
walaupun banyak sekali lajur sanad yang meriwayatkannya secara 
tersambung ( muttashil ), namun para perawinya sendiri mengeluhkan 
bahwa riwayat yang disambungnya tidak kuat Akan tetapi meskipun 
mereka mengeluhkannya, mereka tetap tidak menyandarkan hadits ini 
langsung kepada Nabi SAW dan tidak memutuskan para perawinya, 
walaupun mereka sendiri juga berbeda pendapat dalam penafsiran dan 
makna hadits yang mereka riwayatkan itu. 


Lalu imam Ad-Daraquthni j uga meriwayatkan hadits ini dari Ismail bin 
Ayasy, dari Ibnu Abi Dzi'b, dari Az-Zuhri, dari Sa'id, dari Abu Hurairah, 
secara marfu ' (menyandarkannya kepada Nabi SAW). Namun Abu Umar 
mengomentari: Ismail itu tidak mendengar secara langsung dari Ibnu Abi 
Dzi'b, yang sebenarnya, ia mendengarnya dari Abbad bin Katsir, lalu 
barulah Abbad mendengarnya dari Ibnu Abi Dzi'b. Abbad sendiri menurut 
para ulama hadits adalah perawi yang lemah, yang tidak dapat dijadikan 
hujjah. Begitu juga dengan Ismail, menurut mereka riwayat hadits dari 
Ismail itu tidak dapat diterima, apabila ia tidak meriwayatkan hadits 
tersebut dari para perawi yang ada di negerinya sendiri. Jika ia 
meriwayatkannya dari negerinya sendiri (negeri Syam) maka haditsnya itu 
lurus dan dapat diterima, namun jika ia meriwayatkannya dari para perawi 
Madinah atau negeri lainnya, maka dalam haditsnya terdapat banyak sekali 
kesalahan dan kelemahan. 


Masayyad pernah mengatakan Basung gadasan tetap menjadi milik yang 


Keamatan, diantara dara lain yang jaga menyandarkan kafe ri kepada 
Nabi SAW adalah Yahya bin Abi Amaisah, narras Yahya bukanlah seorang 
peram yang asi bapalannya 

Mcesnt para abli Armu sgarza, anal hadits an adalah kadit mana), 


persdapat dalam penafsaraa dan makna hatra yang raseeka rwapatkaa jas 
Lahu nam AG Darmpahei paga merapatkan hadis and dari kanai) bie 

Arany, dan Ibam Abd Dira 3, dan Az-Zain, dan Sa'id, dan Apa Hhermurah, 

secara marfu (menyandarkannya kepada Nabs SAW). Namun Abu Umar 


Syam) maka bədiwnye im buras dan dapat diterima, namun jika ia 
dan pan perya Matrah zaz negeri buirerya, maka dalam 
Matty xrdapar barak wka? keralahun das kelemahan. 


Kelima belas : Pertumbuhan yang terjadi pada barang gadaian, seperti 
penggemukan pada hewan, maka pertumbuhan tersebut masih termasuk 
barang gadaian. Berbeda dengan barang dagangan yang berkembang, 
misalnya anak dari seekor hewan yang digadaikan, atau buah dari sebuah 
pohon yang digadaikan, dan begitu juga dengan pohon yang tumbuh dari 
pencangkokan atau dari benih yang dihasilkan dari sebuah pohon yang 
digadaikan, serta penghasilan lainnya yang keluar dari barang yang 
digadaikan semisal susu dari hewan dan hasil bumi dan tanah yang 
digadaikan. Semua ini tidak termasuk barang gadaian, kecuali jika murtahin 
mensyaratkannya pada awal transaksi 


Adapun sebab perbedaan antara yang termasuk dan yang tidak termasuk 
barang gadaian ini adalah pada zakatnya. Penggemukan tidak berpengaruh 
pada zakat yang dikeluarkan pada seekor hewan, sedangkan buah-buahan 
yang dihasilkan dari sebuah pohon, anak yang dilahirkan dari seekor 
hewan, susu yang dikeluarkan dari seekor ternak, dan yang lainnya, 
memiliki hukum sendiri pada zakat, tidak mengikuti hukum sumber asal 
mereka. Wallahu a'lam. 


Keenam belas: Jika ada seseorang yang terlilit utang dan ia ingin 
menggadaikan hartanya, maka harta tersebut boleh digadaikan selama harta 


tersebut masih ada dan tidak seluruhnya bangkrut. Setelah digadaikan, 
maka murtahin akan lebih berhak menggunakan harta tersebut daripada 
orang yang berutang. Pendapat ini disampaikan oleh imam Malik dan para 
ulama yang lainnya. 


Namun ada riwayat lain dari imam Malik yang menyatakan perbedaan 
(pendapat ini juga disampaikan oleh Abdul Aziz bin Abi Salamah), yakni 
bahwa orang yang berutang itu boleh menggunakan harta yang 
digadaikannya. Alasannya adalah karena ia tidak termasuk orang yang 
mahjur (yakni orang yang harus dilarang dalam membelanjakan hartanya), 
jadi selama ia tidak mahjur pemanfaatannya terhadap harta tersebut 
dianggap sah dalam jual beli. 


Pendapat imam Malik tidak berbeda dalam masalah jual beli, maka 


Keüima belar- Pertumbuhan yang terjadi pada barang padukan. seperti 
eseb 


memain batuan sekn pade aaa biak sengau bukaan sambar aral menia 
Lo 


Keenam belasi Jika adia seseorang yang wrin utang dan a ngia 
pengantaran hartanya, maka harta verecbet boich digadaikan selama barta 


berutang. Pendapat iri ditempaikan oleh nam Malik dae para alima yang 
umma 


Kassan ada mmwaryat laun dari tram Mblik yang merryatakan 


Peniaga iann Malik mak berbeda dalam masalah pani beli, maka 


begitu juga seharusnya pada masalah pegadaian ini. Wallahu a'lam. 
Ketujuh belas : Firman Allah SWT, ^ jfr oi" 


“Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka 
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya). ” Kata 
ol“ adalah kata klausa, yang diikat dengan nasehat bagi orang-orang yang 


berutang untuk melunasi utang mereka, dan menjauhi penundaan 
pembayaran atau mengulur-ulur waktu dalam membayar. Yakni apabila 
orang yang berutang telah dipercayai oleh yang memberikan utang, maka 
sudah sepantasnya ia menjaga kepercayaan itu dengan melunasi utangnya. 


Sedangkan jawaban dari kata klausa tadi adalah kata '-.j'u. Boleh juga kata 
ini dibaca dengan diringankan huruf hamzah- nya hingga terkesan tertutupi 
(seakan huruf hamzah- nya tidak terbaca sama sekali - Namun tidak 


boleh jika yang diringankan adalah huruf wau- nya hingga yang tampak 
jelas adalah huruf alif- nya (seakan tidak ada hurufnya sama sekali karena 


biasanya harakat yang ada dibelakang huruf alif adalah harakat fathah, dan 
tidak boleh juga dibaca samar-samar antara wau dan hamzah. 


Kata ini adalah bentuk perintah, yang menunjukkan bahwa orang 


yang berutang diwajibkan untuk melunasi utangnya itu. Petunjuk atau tanda 
bahwa perintah itu untuk diwajibkan adalah ijma ulama tentang kewajiban 
melunasi utang, dan perintah kepada para hakim untuk menetapkan seperti 
itu, serta perintah kepada para hakim untuk memaksa para pengutang agar 
melunasi utangnya jika keadaan keuangannya telah memungkinkan, dan 
juga petunjuk yang berasal dari hadits-hadits shahih mengenai 
pengharaman memakan harta orang lain. 


Kesembilan belas: Firman Allah SWT, s jNJT 1Yj Mj “Dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah Rabbnya. Dan janganlah kamu (para saksi) 
menyembunyikan persaksian .” Yakni: bertakwalah kepada Allah SWT 
dengan tidak menutupi suatu kebenaran dan tidak menyerahkan hak orang 
lain yang ada pada dirinya. 


Surah Al Bagarah 


beg paga aeharunya pada munadah pegadazan ru Wallahu alan 

Ketajah beiesi Firman Allah SWT, wal si Seni AS Api 
Amal jap “Akan terapi jika sebagian koms mempercayai sebagian 
Jung lau, maka Amdatiah pang dipercayai ta menamatkan aman 
(kangnyal " Kata Gp) adalah kata klausa, yang diikan dengan nasehat dagh 
orang-orang yang berutang selak el unas sung mereka, dan meryarhe 
permian pers bu panen atasi mengalah wakai dalam membayar Yare 
apokula oar yang bendang wlad dipercaya cich yang mersbendkan utang. 
maka sudah sepamasnya ta menjaga kepercayaan fu dengan melunasi 
wang 

Sedangkan jawaban dari kata kimosa tac adalah kata 23) Boleh jaga 
kata ara dibaca dengan Jerngankan hunf kemcah-ya hingga atan kruta 
(senhan huruf omah ya tidak terbaca sarna sekali - » yi) Nazan tidak 
boleh jika yang diringankan atalab harif watya tingga yang tarrpak pelts 
adalah Weruf aNY-oya (seakan tidak ada buruftrya sara sekali 3i) karena 
biasanya Asrakar yang ada dibelakang buruf aiy adalah berakar (atik, 
dan tidak boleh juga dibaca samar-samar antara waw dan Awen 

Kata 355) ini adalah bemtuk perintah, yang myermrj ikan babras orang 
yang beratang dwajbkan untuk mebanasa utangarya ita. Petunjuk atau tanda 
Sabraa perantak Ru untuk di wajibkan adalah jaa Mama tentang kenajban 
meani stang. dan peratah kepada pasa hakim sarak Menataptan sapeti 
žu, serta perintah kepada para hakim unuk memaksa para pangetang agar 
ahaa angry ph a Loakan kesanganpsa telah aeerangkankar. dar paga 
persapa yang berasal dan Dadi -badin ctakit mengenai pengharaman 
memakan harta orang hen 

Kesembilan belas: Firman Alah SWT, aga 23 Ia AG Si Jd, 
“Dan berdalih Ja bervahwa kepada Allah Kabbaya. Don janganlah 
Lawa (para setri menyembanyakan puraakrian * Yakni: bertakwalah 
kepada Allah SWT dengan tidak menutupi sast: kebenaran dan tidak 
menyerahkan hak orang kun yang ada pada darinya. 


Sedangkan kalimat, jlSgs ^3 adalah penafsiran dari firman 
Allah sebelumnya, yang menyebutkan: Sf3v/5/# -yakni: «orang 


saksi tidak boleh menyulitkan salah satu pihak yang bertransaksi dengan 
menutupi kesaksian. 


Hukum larangan ini adalah untuk diwajibkan (wajib untuk dihindari), dan 
salah satu tanda atau petunjuk pewaj i bannya adalah kalimat ancaman yang 
disebutkan setelahnya. IbnuAbbas mengatakan: Yang diwajibkan kepada 
saksi adalah untuk bersaksi sesuai dengan apa yang disaksikannya, dan 
memberitahukan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 


Adapun untuk bacaan yang menjadi bacaan jumhur, dibaca oleh 
Abu Abdirrahman: (dengan mengganti huruf ta “ menjadi huruf)“ y 040 


yang artinya bahwa perintah itu tidak secara langsung, namun ditujukan 
kepada orang ketiga (para saksi). 


Keduapuluh : Jika suatu transaksi itu dipersaksikan oleh tiga orang atau 
lebih, maka hukum kesaksian setiap orangnya menjadi fardhu kifayah. Dan 


apabila ada dua orang yang rela melakukan kesaksiannya, lalu direstui oleh 
hakim, maka kewajiban terhadap saksi yang lainnya pun gugur. Namun j 
ika hai itu tidak direstui oleh hakim, maka kewaj iban mereka masih 
beijalan hingga ditetapkannya sebuah keputusan siapa saja yang akan 
melakukan kesaksian. Hal ini dapat diketahui dengan pemanggilan dari 
orang yang bertransaksi, yakni: jika dikatakan kepada dua orang diantara 
mereka “persaksikanlah apa yang telah kamu saksikan sebelumnya”, maka 
orang yang diminta itu telah ditetapkan kewaj iban atasnya, sedangkan yang 
lain telah gugur kewajibannya. 


Keduapuluh satu: Firman Allah SWT, A3 


“Dan barangsiapa yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia 
adalah orang yang berdosa hatinya." Alasan penyebutan kata hati secara 


khusus pada ayat ini adalah, karena menyembunyikan sebuah kesaksian 
adalah 


Bacaan ini disebutkan oleh Abu Hayan dalam kitabnya Al BahrAl Muhith. 
Namun bacaan ini tidak termasuk qira “at sab 'ah yang mutawatir. 


Sedangkan kalimat, 11,420 1.2255 J; adalah penafsiran dari fenan 
Allah sebehunnga, yang mergetutkar Sg jyt Yui Fj yakni: seorang 
saksi cidak bokeh menyulitkan salah ziu pihak yang bertransaksi dengan 
Terasa kekar. 

Hukure larangan mi adalah untak diwajibkan (wajib untuk dihindari. 
dar malar mte tanda sao petarjak pesuajihanaya adalah kalimasi ancaran 
yang Grebutkan setelahnya. Peri Abbes mengatakan Yang drangisican kopari 
sakai adalah ubah bersaksi sensi dengan apa yang dirakrikarnnya, dar 
Darbetahukan sesuai dengan kendaan yang acbenarrya. 

Adapun untuk bacaan | 2165 yang menjadi bacaan pantar, dibaca okeh 
Abu Abdirrbanan (yk: (dengan mengganti humuli menjati bazal ya Pe 
yang artinya babrena perintah fu bedak secara angang raran ditajuakan kepada. 
orang ketiga (para saksi) 

Kedaapalak- Jika suatu transaksi Fu dipersatukan oleh aga orang 
adan icti maka bale Kesaksian soap ormara menjadi Anda kyjak. 


datata ita telah ditetapkan Para, sedangkan yang ben telah papar 

Keduapulak setu: Fian Allah SWT, Ai gias TE AAA gi 
"(Am berangatapa pang menembus maka pe sangpahanya 1s 
adalah anang jang berasa An ~ Alatan penyebutan kata hati acara 
kiasan pada ayat ani adalah, Lanora awawershanyakan adakah 


PT Amaan isi dincbarkan oleh Abu irran dalam brader AV Bahr Al Mutat Maman 
haar re bedah myra gre a Lah cd yang melawan 


salah satu yang dilakukan oleh hati. Seperti yang diriwayatkan dari Nabi 
SAW, yaitu bahwa hati adalah segumpal daging, yang jika baik maka 
seluruh tubuh menjadi baik. Oleh karena itu, kata ini (hati) adalah bagian 


dari sesuatu (tubuh), namun yang dimaksud dari penyebutan bagian tersebut 
adalah keseluruhannya (seperti yang telah kami jelaskan di awal surah, 
yakni: penyebutan satu bagian yang mewakilkan keseluruhan). 


Al Kiya Ath-Thabari mengatakan 1041 : Ketika seorang saksi berniat untuk 
tidak melakukan persaksian, lalu ia benar-benar tidak melakukan kesaksian 
itu, maka dosa yang akan ia terima adalah dosa dari keduanya, yakni niat 
dan meninggalkan kesaksian. 


Dengan penafsiran seperti ini maka berarti kata hati yang disebutkan pada 
ayat ini adalah kata kiasan. Namun, penggunaan kata kiasan ini justru lebih 
dapat menunjukkan kepada makna ancamannya daripada penggunaan kata 
sebenarnya. Penggunaan kalimat yang seperti inilah yang termasuk 
penggunaan bahasa yang paling lembut dari segi maknanya, dan 
penggunaan bahasa yang paling tinggi dari segi kaidahnya 


Dikatakan, dosa pada hati itu disebabkan oleh keburukan hati itu sendiri, 
dan apabilaAllah SWT telah memperlihatkan keburukan hati seseorang, 
maka artinya orang tersebut adalah orang yang munafik. Dan tentu saja kita 
semua selalu berlindung kepada Allah SWT dari hal ini. 


Sedangkan rafa' (harakat dhammah) pada kata disebabkan karena kata ini 
terletak setelah kata dan kata pb sendiri adalah khabar 


ji. Atau, bisa juga rafa '-nya kata pSb disebabkan karena ia sebagai 
mubtada, dan kata adalah fa 'il yang menempati posisi khabar , dan kedua 
kata itu 


juga masih sebagai khabar oj. Atau, bisa juga rafa '-nya kata disebabkan 
karena ia sebagai khabar yang seharusnya diletakkan di belakang namun ia 
didahulukan. Atau, bisa juga kata £jj sebagai pengganti dari kata yakni 


penyebutan satu bagian dari sesuatu namun yang dimaksudkan adalah 
makna 


"*'U\i.AhkamAlQur'm{\1269). 


Surah Al Baqarah 


keseluruhannya. Atau, bisajuga kata sebagai pengganti dari sebuah kata 
yang dihilangkan yang ada pada kata 


Keduapuluh dua: Ketahuilah, bahwa persaksian dan penulisan dalam utang 
piutang, yang diperintahkan oleh Allah SWT pada ayat-ayat ini adalah 
untuk menjaga kerukunan kedua belah pihak dalam bertransaksi, serta 
menghilangkan perselisihan yang akan menyebabkan permusuhan diantara 
keduanya. Juga, agar mereka terhindar dari bisikan syetan yang menyuruh 
mereka untuk menyingkirkan kebenaran, atau melang g ar salah satu 
larangan 


Oleh karena itu, syariat mengharamkan segala kebiasaan jual beli yang 
belum diketahui benda yang dipetjual belikan, karena jual beli seperti itu 
akan menyebabkan perselisihan, permusuhan, dan juga dendam di antara 
mereka. 


Karena sebab ini pula lah Allah SWT mengharamkan perjudian, pertaruhan, 
dan minum minuman yang memabukkan (hukumnya sama dan sebabnya 
juga sama). Allah SWT berfirman: 


y-IDTj «4 - h * 


“Sesungguhnya syetan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan 
dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamer dan berjudi itu, 
dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang; maka 
berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu).* (Qs. Al Maa idah [5]: 
91). 


Barangsiapa yang berakhlak dengan akhlak yang diajarkan oleh Allah SWT, 
maka ia akan mendapatkan kebaikan di dunia dan diakhirat nanti. Allah 
SWT berfirman: \j£- 0&3 bj&j* ^i j)5 “Dan 


sesungguhnya kalau mereka melaksanakan pelajaran yang diberikan kepada 
mereka, tentulah hal yang demikian itu lebih baik bagi mereka 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 66) 


Keduapuluh tiga : Imam Al Al Bukhari meriwayatkan, dari Abu Hurairah 
RA, bahwa Nabi S AW pemah bersabda: 


ji Itil CAJ j' -LjJ 'j* 
JL *iijf 


“Barangsiapa yang meminjam harta dari seseorang dengan niat untuk 
mengembalikannya, niscaya Allah SWT akan membantu dalam 
pelunasannya. Dan barangsiapa yang meminjam harta dari seseorang 
dengan niat untuk tidak mengembalikannya, niscaya Allah SWT akan 
menghilangkan hartanya .” ,<M2 Imam An-Nasa'i juga meriwayatkan, dari 
salah satu istri Nabi SAW, Maimunah RA: ketika aku ingin berutang tiba- 
tiba ada seseorang yang bertanya kepadaku: “Wahai ummul mukminin, 
mengapa engkau in gin berutang, padahal engkau tidak memiliki harta 
untuk mengembalikannya?” Aku menjawab: “Karena aku pemah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda: 


j* A *j*)> Of Aiji y*} WS J* 


“Barangsiapa yang ingin berutang dan dia berniat untuk mengembalikannya 
maka Allah SWT akan membantu melunasinya .” 1043 


Beberapa perawi lainnya, diantaranya Ath-Thahawi, Abu Ja’farAthThabari, 
dan Al Harits bin Abi Salamah juga meriwayatkan, dari Ugbah bin Amir, 
bahwa Rasulullah SAW pemah bersabda: “ Janganlah engkau merasa 


1042 H R. Al Bukhari pada pembahasan tentang Pinjam Meminjam, bab: 
Hadits Tentang Seseorang yang Meminjam Harta Orang Lain, Apakah Ia 
Berniat untuk Mengembalikannya atau Tidak (2/55-56). 


1045 HR. An-Nasa'i pada pembahasan tentang Jual Beli, bab: Kemudahan 
dalam Pelunasan Utang (7/316-317). 


Surah Al Bagarah 


takut (untuk berutang) karena engkau telah diberikan jaminan (dari Allah)." 
Lalu para sahabat bertanya: “Menjamin dalam hal apa wahai Rasulullah?” 
beliau menjawab: “(Pelunasan) utang." 


Dalam hadits lainnya imam Al Bukhari meriwayatkan, dari Anas, bahwa 
Nabi SAW pemah menyampaikan sebuah doa, yang isinya: 


(A 


ali jJjJI 


“Ya Allah, aku berlindung kepadamu dari kegelisahan, kesedihan, ke tidak 
mampuan, kemalasan, kekhawatiran, keki kiran, kesulitan dalam membayar 
utang, dan penindasan." 10 ** 


Dalam menafsirkan kalimat “kesulitan dalam membayar utang ” para ulama 
mengatakan: yaitu orang yang tidak mampu membayar karena ia tidak 
dapat bertemu dengan orang yang diutanginya. Kata kesulitan pada hadits 
ini diambil dari kata berat, seperti ungkapan “hewan yang kesulitan” yang 
maknanya adalah: hewan yang tidak mampu untuk menanggung beratnya 
beban yang ada dipunggungnya. 


Dalam riwayat lain dari Rasulullah SAW disebutkan: “Utang adalah cela 
dalam agama." 10 * 5 Dan dalam riwayat lain disebutkan: “Utang dapat 
membuat kegelisahan di malam hari, dan membuat kehinaan di siang hari. ” 
1046 Para ulama madzhab kami menafsirkan: Alasan mengapa utang itu 
disebut dengan kecelaan dan akan membuat kehinaan, adalah karena utang 
akan menyebabkan hati dan pikiran seseorang menjadi sibuk dengan 
masalah 


1044 j.[r Al Bukhari pada pembahasan tentang Doa (4/107-108). 


Riwayat ini disebutkan oleh As-Suyuthi, dalami/ Jami'AI Kabir (2/220), 
dari Abu Nu'aim, dari Malik bin Yakhamir Al Gadha'i dan Abu Asy- 
Syaikh, juga dari riwayat Mu'adz. Riwayat ini juga disebutkan oleh As- 
Suyuthi dalam Al Jami’ Ash-Shaghir (no.4303). Lalu ia mengisyaratkan 
bahwa hadits ini adalah hadits shahih. 


1046 Riwayat ini disebutkan oleh As-Suyuthi, dari riwayat Ad-Dailami, 
dari Aisyah, dari Abu Bakar. Lih. Al Jami' Al Kabir (2/218), dan disebutkan 
pula dalam Al Jami'AshShaghir (no.4306). Lalu ia mengisyaratkan bahwa 
hadits ini adalah hadits lemah. 


saka amat berasa karena ergydio telah diberikan jaminan Sori 
Alloh). Lalu para sehahan bertanya: “Menjamin dalam hal apa wahai 
Rarabitah? beliau rnerjarwak: “Pelamasang wing ” 

Datan hadits kaara roan AJ Baheri mertanyaaan, dan Aras, bahwa 
Nabi SAW pens menyampaikan sebraah daa. yang isiya 


eny JAN, Aman) Opal Kah Sp De dpl JI mala 


MIPA JA pr da 


“Yp Allah, aku bertunang kepadamu dari kepehaahan, kesedihan. 
taidat mampan kemalaran bethxreatiran, kediklran, desahan 
dalam membayar stang, dre pentndknan “Tt 

Dalam menafurkan kalimat "hension alah membayar utang” pasa 


diarabi! dari kata berat, seperti ungkapan “hewan yang kesulitan” yang 
makanya adakah: hewan yang telak anpa untuk menanggung bersara behan 
yang ada Gangga. 

Dalam riwayat lain dari Rasulallah SAW disematkan "Utang adalah 
ceis dalan apama "VC Dan dalam riwayat lain dinebetkan: "Utang dapat 
membuat bepelisahan di man kari. don membaat kehinaan A riang 
kari = Para slama madzhah kami merafudan Alama mengapa stang ita 
dibelai dengan kecelaan dan akan memba keberaan, adalah karcra utang 
akan meanrye bahkan Mari dan pik ran smocng menja buk dengan mustah 


== IPL AI Bokhari pada pembahasan serdang Dona 461619, IBE) 
Ini rakan rb. Ao Serata. dalom 41 Jami I Kabar (22704, bagi Adu 
Nu wan, dari Malik bin Tatham Al Cadar dan Aba Anp- Syah, papa Ari tony 
f Jami 


Abu Bakar. Lik. Al Aam Al Kabir (2/114), dan darika palm dalam Al Jam” dak 
Sangkar jao 4h) Lalu a rsengiryarutkan bahwa hadi ini adalah hadits terms 


itu saja, serta kecemasan yang selalu datang untuk segera melunasinya. 
Orang yang berutang biasanya malu untuk bertemu dengan orang yang 
mengulanginya, apalagi jika jangka waktu pembayarannya telah tiba atau 
telah lewat, maka beban tersebut akan terus membesar dan membesar. 


Atau apabila telah berjanji kepada dirinya sendiri untuk melunasi utang 
tersebut, maka ia terpaksa mengingkari j anj inya itu. Atau jika ia juga telah 
terlanjur menetapkan waktu pembayaran dan berjanji akan melunasi pada 
waktu yang telah ditentukan maka ia terpaksa harus ingkar janji kepada 
orang yang mengutanginya, atau terpaksa berbohong pada saat orang yang 
mengutanginya itu menagih pelunasan utangnya Dan banyak lagi sebab- 
sebab lainnya yang menjadikan orang yang berutang merasa terhina atau 
tercela Oleh karena itu Nabi S AW selalu meminta perlindungan kepada 
Allah SWT atas akibat buruk dari perutangan. Lalu pada saat Rasulullah 
SAW ditanya oleh para sahabat: “Wahai Rasulullah, mengapa engkau selalu 
berlindung atas akibat buruk dari perutangan?” beliau menjawab: 


'Se-jjwfjr lij 


“Sesungguhnya seseorang yang berutang itu ketika ditagih maka ia akan 
terpaksa berbohong, dan ketika bersumpah ia juga terpaksa harus 


mengingkari janjinya sendiri” 1041 Atau, jika utang tersebut tidak dapat 
dilunasinya hingga orang yang berutang itu wafat, maka perbuatan baik 
yang ia lakukan selama hidup akan tertahan oleh utang tersebut. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh Nabi SAW: “Ruh orang mukmin yang 
belum melunasi utangnya akan tertahan di dalam kuburnya, hingga utang 
tersebut ada yang melunasinya.” 


Semua ini dapat menjadi sebab-sebab kecelaan dalam beragama. 


Iw? HR Al Bukhari pada pembahasan tentang Adzan, bab: Berdoa Sebelum 
Melakukan Salam (1/151). Hadits ini juga diriwayatkan oleh imam Muslim 
pada pembahasan tentang Masjid, bab: Doa Perlindungan ketika Melakukan 
Shalat (1/412). Hadits ini juga diriwayatkan oleh imam-imam hadits 
lainnya. 


Surah Al Baqarah 


S3 saja, perta koceraman yang selaku datang untuk segera melunanirnya Orang 
yang berang benarnya rak untuk bertemu dengan rang yang menganggur. 
apalagi jika jangka walctu pembayarnnya telah tiba ata kiah hoat, maka 
beban tersebut akan terun membesar dan membesar. 
Atau apabuda telah berganga bepadi darinya sendin untk mebana stang 
tersetoat, raaka is terpaksa mengingkari pang karya itu. Atau jika ia jtaga telah 
ak 


yang rengerwnginya. aran terpaksa berbobong pada saat orang yang 
mengutanginya Pu menagih pelunasan uangnya Das banyak lagi acbah-scbob 
lainnya yang menjadikan orang yang berutang merasa terhina atau tercela. 
Ccà tarena fo Nabi SAW selalu preis perkadungan kepada Allah 
SWT stas ak Poor beruk dari perotangaa. Lalu pada zast Rasulullah SAW 
daaa oleh para sahabet “Wahai Ramdudtah, mengapa cngkae selaku 
berlindung atas akdbas buruk dari perutangan?” beliau menjawab. 


ab y DAS sala PA GI IP 


"Seameppahnya sereorang yang Seruteng a ketika Airgid maka 
da akar terpaksa berbohong. dan berika beryumpak la juga 
terpaksa bana mengingkari janjinya sendri "9 

Atsa, jika utang tersebat tidak dapat dilunasirrya hingga orang yang 


HK Alah har pada penbuhutan matang Adzan ab Berdoa Sebesar Metakukarn 
Satar (U19 11 Hadi mx jupe dirrenyatkan siak man bbadium pada pembakaran reang 
Manjid, bab: Doa Perkndungan ketika Melakukan Shalat (DEI) Hadas ini jaga 
tarewa eh wan sma dadi arera 


menghilangkan keindahan beragama dan mengurangi kesempurnaannya. 
Wallahua'lam. 


Keduapuluh empat. Pada perintah Allah SWT, mengenai penulisan, 
kesaksian, dan pegadaian, ini, adalah bukti nyata bahwa umat Islam 
diperintahkan untuk selalu menjaga harta mereka (jika sudah ada) dan 
mengusahakannya (jika belum ada). Perintah ini juga sebagai bantahan 
terhadap kebodohan dan kejahiliyahan pendapat orang-orang yang mengaku 
sebagai pengikut aliran sufi, yang menganggap bahwa manusia tidak perlu 
berusaha mencari rezeki (jika belum ada), dan ia juga harus menanggalkan 
seluruh harta mereka (jika sudah ada) untuk mensucikan dirinya. 


Para pengikut aliran sufi ini bahkan tidak menyisakan harta sedikit pun 
untuk kehidupan mereka sehari-hari dan anak-anak mereka. Namun ketika 
mereka merasa membutuhkan sesuatu dan anak-anak mereka juga 
memerlukan sesuatu, maka yang mereka lakukan adalah menadahkan 
tangannya meminta sedekah dari saudara-saudara seiman mereka dan 
memohon belas kasih dari mereka, ataupun dengan cara lainnya yang tidak 
pantas mereka lakukan. Perbuatan ini adalah perbuatan yang sangat tercela 
dan dilarang oleh syariat dan agama. 


Abu Al Faraj Al Jauzi mengatakan: Aku tidak terlalu terkejut jika yang 
melakukan hal ini adalah orang-orang yang hanya memiliki pengetahuan 
agama yang sangat minim dan sedikit sekali, mungkin mereka salah dalam 
mengartikan zuhud, atau hanya ikut-ikutan dan terpengaruh pada orang lain. 
Namun yang membuat aku sangat terkejut adalah ketika suatu kaum yang 
sangat cerdas dan memiliki ilmu agama yang tinggi, akan tetapi mereka 
menyarankan orangorang untuk melakukan hal ini. Mereka memerintahkan 
dan mengajak orang lain untuk melakukan perbuatan yang sangat 
bertentangan dengan akal dan syariat 


Lihatlah yang diungkapkan oleh Al Muhasibi mengenai hal ini, yang 
didukung pula oleh Abu Hamid Ath-Thusi dan Harits. Namun Harits bagi 
kami lebih dapat dimaafkan daripada Abu Hamid, karena Harits lebih 
sedikit 


menghelangkan kemdahan beragarra dan mengurangi keremperraaasya 
Balah e 


empar. Pada perrtah Alah SWT mengerai pereditan, 
besakwan, dan pegadaian, kmi, adalah bukti nyata bahwa umat Islam 
diperintahkan utuk setahu menjaga harta mereka (jika wadah ada) dan 
mengasahah arsrye (jha bela ada Perimah ini juga sebaga bertahan 


seharu harta mereka (jika ratah ada) irtak mermackar dirinya. 


Para pergis aliran nfi se balikan tidak menyuakan hara wei per. 
ursak kehadapan mereka sehari-hari dan anak -aiak mereka Naryan ketika 
mereka merasa merabusakkan seuntu dan anak-asak mereka juga 


pantas merka lak mkan Pertesacas ini adalah perbesaran yang sangat tecela 
dan dilarang oleh pana: dan agama. 


Aba Al Fami Al Iwati mengatakan: Aka dak terlalu terkepat jika yang 


meradia 
yang sangat mera dan snddar selak, mangon manca alah dalan mengartian 
Fahad. atan Rana licat-ikutan dan terpengaruh pada orang lan Narsan yang 
menbuat ars tangal terkejut adalat ketika varu karen yang ergal cerdas 
dan raerpalik Uma agarna yang Gang, akan tetap. mereka memarankan orang- 
orang una pelakuan hal re Merdu Pemerntankan dan mengajak orang 
asa ntuk reclakukan perbuatan yang sangat bertentangan dengan akal dan 


marist 

Lèatish yang Gurgkapkas oleh Al Mehasibi pergens hal izi, yang 
didakung pada oleh Ade Hantid Ati Thusi dan Hari. Namun Harits bagi 
karri lebah dapat Gunakan daripada Abe Hamat kasma Harini bbá ondor 


pengetahuan agamanya daripada Abu Hamid. Kalau saja para pengikut 
Harits tidak mengharuskan ia untuk memasuki dunia tasawuf, maka 
mungkin saja ia tidak akan pernah memasukinya. 


Al Muhasibi dalam penyampaiannya yang sangat panjang mengatakan: Aku 
pernah diceritakan, yaitu ketika Abdurrahman bin Auf wafat, para sahabat 
Nabi SAW banyak yang mengatakan: “Kami sangat khawatir terhadap harta 
warisan yang ditinggalkan oleh Abdurrahman bin Auf’ lalu Ka’ab berkata: 
“ Subhanallah , mengapa kalian khawatir terhadap Abdurrahman? Ia telah 
mendapatkan hartanya dari cara yang baik, lalu ia juga mengeluarkan 
hartanya dengan cara yang baik, dan ia juga meninggalkan hartanya melalui 
cara yang baik pula.” 


Kemudian, ketika Abu Dzar diceritakan mengenai perkataan Ka’ab tadi, 
Abu Dzar terlihat sangat marah, dan tanpa berbasa-basi seketika itu juga ia 
pergi mencari Ka’ab. Namun Abu Dzar tidak juga bertemu dengan Ka’ab, 
lalu Abu Dzar menarik kudanya untuk memperluas pencariannya. 


Di tempat yang lain, Ka’ab pun mendengar kabar dari seseorang bahwa 
Abu Dzar sedang mencarinya. Dengan segera ia melarikan diri dan 
bersembunyi dari Abu Dzar. Tempat yang ditujunya adalah rumah Utsman. 
Setelah sesampainya ia di rumah Utsman, ia mengisahkan apa yang sedang 
dialaminya dan ia pun meminta pertolongan dari Utsman. 


Disaat yang bersamaan. Abu Dzar masih terus menapaki jejak yang 
ditinggalkan oleh Ka'ab sambil bertanya ke sana dan ke sini, hingga 
akhirnya ia sampai juga di rumah Utsman. Ketika Ka'ab mengetahui bahwa 
Abu Dzar telah memasuki rumah Utsman, ia pun bersembunyi di belakang 
tubuh Utsman, untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. 


Kemudian Abu Dzar pun berkata kepadanya: “Wahai keturunan Yahudi, 
kamu pikir harta yang ditinggalkan oleh Abdurrahman itu tidak apa-apa? 
Padahal aku pernah mendengar Rasulullah SAW suatu hari pernah 
bersabda: 


1 'j&.j uic. jii v! sitai 'opi 'fS 
Surah Al Bag: 


pengenaan agarrunnwya daripada Abu Hasund Kaks mya para perngakut Harita 
Siah mengharukan ia ute merasuki drza tasawuf, maka mungkin uga n 
Bedah akan persah emak xrya. 
Al Muhd dalam peryarnpasanenya yang sangat pangang mengatakan 
Aku pernah diceritakan. pada ketika Anderai ban Auf meat, para sabut 
Nadi SAW barryak yang mengatakan Karsi sangat kha wang terhadinp harta 
waman yang ditinggalkan ciet Abekrahreas bia Arf” lalu Ka'ab berkas: 
“Sabhameikak, mengapa kalian khawatir terhadap Abdurrahman” Ia telah 
mendapatkan hartanya dari cara yang bas, bahu ia juga mengetaarkan bertanya. 
dengan cara yang bai, dan ia juga menanggalkan bertanya meliha cara yang 
ketika Abu Drar dhoertakan mengenai perkataan Ka'ab 
tadi, Abu Dea: terlihat sangat marah, dan tanpa berbara-bari seketika ita 
jiya ia pengi mencari Ka'ab. Neman Abu Dzar tidak jaga bertemu dengan 
Ka'ab, kalu Abu Dem ayetanrik vadarrya untuk merperkan pencariannya. 
Di tempat yang lain. Ka'ab pun mendera kabar dari seseorang baira 
Abu Tham sedang mencarinya. Dengan segera a melaskan Gri-lan bersersdurryi 
dari Aba Drar. Tempat yang dirujuanrya adalah ramah Utsman. Setelah 


Karuan Abe Dzar pun berkata kepadanya: "Wahai keramanan Yahadi, 
kars pikir karts yang ditinggalkan oleh Abdarrahman nu dak apa-apa? 
Padahal aku persah mendengar Rasubuliah SAW sastu hari pernah bersabda: 

PEN ANN ET SENIN A 
Mika Oka JI Gp IL nak A3 OR LA on 


“Orang yang paling banyak (hartanya) adalah orang yang paling sedikit 
(diberikan rahmat-Nya) di hari kiamat nanti. Kecuali orang yang 
mengatakan begini dan begini." ms 


Al Muhasibi melanjutkan: Lihatlah Abdurrahman dengan segala fadhilah 
yang ia miliki, namun pada hari kiamat nanti ia disejajarkan dengan 
orangorang yang tidak dirahmati oleh Yang Maha Pemberi rahmat, padahal 
yang diusahakannya di dunia adalah dengan cara yang halal. Pada hari 
kiamat nanti Abdurrahman akan dikumpulkan di tanah lapang bersama 
dengan orang-orang yang senasib dengannya, dan iajuga dilarang masuk 
surga dengan cara begalan, ia harus merangkak menapaki jejak orang 
miskin jika ia ingin masuk ke dalam surga.... dan seterusnya. 


Begitulah kira-kira yang diucapkan oleh Al Muhasibi, yang disampaikan 
dan didukung oleh Abu Hamid. Lalu Abu Hamid pun memperkuatnya 


dengan sebuah riwayat yang bercerita tentang Tsa'labah, yang 
manaTsa’labah ini adalah seorang yang dilimpahkan harta namun ia terlena 
hingga lupa mengeluarkan zakat 


Abu Hamid menegaskan: Bagi orang-orang yang memperhatikan keadaan 
para Nabi beserta para wali, dan apa saja yang mereka sampaikan mengenai 
hal ini, maka orang tersebut tidak akan memiliki keraguan sedikit pun 
tentang hal ini, yaitu bahwa tidak memiliki harta adalah lebih baik dari 
memilikinya, walaupun dengan memilikinya seseorang akan mampu untuk 
menyalurkannya dijalan kebaikan. Karena semakin sedikit harta yang 
dimiliki maka semakin sedikit pula kecemasan yang akan dirasakan oleh 
orang tersebut, dan semakin banyak kesempatannya untuk mengingat Allah 
SWT. 


loa HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Sumpah dan Nadzar, dengan 
lafazh yang serupa (4/150), juga Muslim pada pembahasan tentang Zakat 
(2/686), juga AtTirmidzi pada pembahasan tentang Zakat (3/3), j uga An- 
Nasa' i pada pembahasan tentang Zakat (5/10-11). Makna dari sabda beliau 
“Kecuali orang yang mengatakan begini dan beginC' yakni: kecuali orang- 
orang yang di isyaratkan oleh beliau yang menyalurkan hartanya pada jalan 
kebaikan. Kata mengatakan pada hadits ini adalah kata kiasan untuk arti 
melakukan. 


Oleh karena itu, bagi siapa saja yang ingin memiliki kesempatan yang lebih 
banyak untuk mengingat Allah SWT, maka ia harus mengeluarkan semua 
hartanya, hingga yang tersisa hanyalah cukup untuk keadaan darurat saja. 
Karena sedikit saja terdapat kelebihan uang pada dirinya, maka hatinya 
akan tertutup dari Allah SWT oleh harta tersebut. 


Al Jauzi menanggapi: Ini semua sangat bertentangan dengan akal dan 
syariat, ini semua adalah kesalahan dalam memahami arti dari harta itu 
sendiri. Padahal Allah SWT telah memuliakan harta, mengagungkan 
derajatnya, dan memerintahkan kepada manusia untuk menjaganya. 


Lihatlah firman Allah SWT, ^ J-f- ^' 1jj * ~ ^*j~3~ Sjj 


i A0 “Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum 
sempurna akalnya, harta (merekayang ada dalam kekuasaanmu) yang 
dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan" (Os. An-Nisaa' [4]: 5). Dari ayat 
ini dapat disimpulkan: karena harta dapat digunakan sebagai penunjang 
kehidupan manusia, dan manusia itu diciptakan oleh Allah SWT dengan 
kemuliaan, maka penunjang hidup mereka pun menjadi mulia 


Allah SWT juga melarang harta ini diserahkan kepada orang yang tidak 
pandai untuk memeliharanya (yakni: hanya orang pandailah yang boleh 
memeliharanya), yaitu dalam ftrman-Nya: I 3 &U loi.j oj* 


“Kemudian jika menurutpendapatmu mereka telah cerdas (pandai 
memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. ” (Os. 
An-Nisaa' [4]: 6). 


Nabi S AW pun melarang kita untuk sama sekali tidak memiliki harta. 
Beliau pernah berkata kepada Sa'ad: 


“Sesungguhnya menjadikan para ahli warismu seorang yang kaya adalah 
lebih baik daripada engkau menjadikan mereka orangorang yang miskin, 
yang hanya meminta-minta kepada orang 


Suran Al Bagarah 


(Beb kawa ita, bagi sapa rap yang bagan memaki kensanguatan yang betah 
banyak untuk mengingat Allah SWT. maka la baras menpebaakan sema 
hartanya. hingga yang terma hanyalah cukup ustak keadaan darurat uya. 
Karera sedikit naga terdapat keletuhan Lang pada Grinya, maka zatira akan 
tertutup dari Allah SWT oleh harta tersebut. 

Al Jani menanggapi: Ini sema sangat bertentangan dengan akal dan 
syarat, xi sorsa adalah kesakahan dalam memahani mei dari harta itu sendiri. 
Padahal Allah SWT telah mersadiakan harta. mengagungkan derajatnya, dan 
#senpernntalikan kepada remasan unmuk mengagaraa. 

Lihatlah firean Allah SWT, S Jak gA SIUP Is 
“aži “Dan jengamlah kamu serahkan kepada orang-orang yang 
belum sempurna akalnya. barto (mereka yamg ada dalam kekaasaan mu, 
Jang dijadikan Alloh sebagai pokok kehidupan " (Os. An-Nisa" [4]: 5) 
Dari ayat isi dapat disiogralkan: karena harta dapat digunakan sebagai 
(emang mara dan marena ni dikiptakan ched Allah 
SWT dengan kemeliaan, maka penunjang hidup mereka pan menjadi 
an 

Allah SWT jaga melarang hara ro diserahkan kepada orang yang tdak 
Al Kemudian jika merena pendigos mereka kelak ceras (panai 
memelihara harta), maie serahkanlah kepada mereka kerto hartanya.” 
(Os. Ar Nias HI: 6) 

Nate SAW pun melarang kita utuk sarna sekak tidak memilik: harta 
Beliau pernah berkata bepada Saad: 

KA Sai A a a a EA 

"Senggara menjadikan para ah maria seorg Kang kaya 


dalah lelah And daripenda gh menjadikan memba anang. 
wong peng mirtin, pang hanya membma-minta kepado arang 


lain.” 1049 (yakni: jangan biarkan keturunanmu tidak memiliki harta sama 
sekali). 


Beliau juga pernah bersabda: 


Js 'J 1A 


“Tidak ada harta yang lebih bermanfaat bagiku seperti bermanfaatnya harta 
Abu Bakar” 10 TM 


Beliau juga pernah berkata kepada Amru binAsh 

jii jLUI 

“ Sebaik-baiknya harta adalah milik seorang laki-laki yang baik.” 1WI 
Beliau juga pemah berdoa untuk Anas, yang diantara isi doanya adalah: 


"Ya Allah, perbanyaklah harta dan keturunannya, dan berkahilah atas apa 
yang Engkau berikan kepadanya .” 1052 Ketika Ka'ab berkata kepadaNabi 
SAW: “Wahai Rasulullah, bolehkah aku melepaskan hartaku dengan cara 
bersedekah di jalan Allah dan RasulNya sebagai salah satu caraku untuk 
bertaubat?” Beliau menjawab: “Simpanlah sebagian dari hartamu, karena 
itu akan lebih baik bagimu” 1053 


1049 Hadits ini diriwayatkan oleh seluruh imam ahli hadits, pada 
pembahasan tentang Wasiat Lih. ShahihAl Bukhari (2/125), juga Shahih 
Muslim (3/1250). 


IWO HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Mugaddimah (1/36, hadits 
nomor 94). 


1051 HR. Ahmad dalam Musnadnya (4/197,202). 


1052 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Doa (4/105), dan 
diriwayatkan pula oleh Muslim pada pembahasan tentang Keutamaan para 
Sahabat, bab: Keutamaan Anas (4/ 1928). 


1053 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Zakat bab: Sedekah Hanya 
Diambil dari Seorang yang Kaya (1/248). 


Al Jauzi melanjutkan: Hadits-hadits ini adalah hadits-hadits yang 
diriwayatkan dalam kitab-kitab shahih. Isi dari hadits-hadits ini sangat 
menentang apa yang diyakini oleh para pengikut tasawuf yaitu bahwa 
memiliki banyak harta sama dengan menerima sebuah hukuman dan dapat 
menutup hati dari hidayah Allah SWT- Bahwa menyimpan harta itu akan 
menghilangkansifat tawakkal. Tidak dapat dipungkiri bahwa harta 
akan menyebabkan fitnah. Dan banyak para salafussalih dan para 
pendahulu kita yang menghindari harta, karena khawatir akan fitnah 
tersebut. Karena dengan memilikinya maka kesucian hati dari segala fitnah 
akan semakin hilang, hati pun akan terkikis dari mengingat akhirat 


Padahal, mencari rezeki dengan niat mencukupi kehidupan sehari-hari, 
adalah sebuah kewajiban. Namun memang jika niatnya adalah 
mengumpulkan dan menumpuk harta dari jalan vang halal, dapat dilihat 
terlebih dahulu, apabila maksudnya adalah untuk bermewah-mewahan dan 
pamer sana-sini, maka ini adalah maksud yang buruk. Namun apabila 
niatnya adalah untuk menjaga dirinya dan keluarganya, menyimpan harta 
tersebut untuk hal-hal yang darurat, pada masa hidupnya atau setelah ia 
wafat nanti, atau bermaksud untuk memperluas persaudaraan dengan 
bersedekah, atau untuk membantu orangorang yang miskin dan berbuat 
kebaikan, maka maksud ini tentu akan diganjar dengan pahala. 


Penyimpanan harta dengan niat seperti ini justru akan lebih baik daripada 
beberapa bentuk ketaatan. Karena terbukti bahwa beberapa sahabat juga 
mengumpulkan harta dengan niat dan maksud yang baik. Merekajuga 
menjaga harta tersebut dan berdoa agar terus ditambah. Yaitu seperti yang 
dilakukan oleh Sa'ad bin Ubadah, ia menyebutkan dalam doanya: “Ya 
Allah, perluaslah rezekiku.” Seperti yang diharapkan oleh saudara-saudara 
Nabi Yusuf ketika ingin pergi ke negeri Mesir, “Dan kami akan mendapat 


tambahan sukatan (gandum) seberat beban seekor unta)' (Qs. Yusuf [12]: 
65). Juga seperti perkataan Nabi Syu'aib kepada Nabi Musa, lii.e -f! pjj 
“Danjika kamu cukupkan sepuluh tahun maka 


itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu." (Qs. Al Qashash (281: 27), 


Surah Al Baqarah 


Al laaz) melanpekan Hadita-hadita ini adalah hucdita-hadita yang 


karena khawatir akan fitnah terebut. Karera dengan memilikinya maka 
dan mengingat akurat 
Padahal, mencari mario dengan rest mencukupi kebadupan sehari-hari, 


orang yang peran das berbuat kobakan maka makuri ru ierta akan dagangan 


hara dengan rear sperd ra patro akar lebih buah darrpada 


harta tersebut dan berdoa agar terus diambah Yata sepert yang dilakukan 
oleh Sa'ad bin Utadah, ia menyebutkan dalam duanya: “Ya Allah, perluaslah 
memekik” Seperti yang Aitazapkan oleh uradare sandesa Ng Yasaf ketika 
Ingin pergi te ya ak pIa “Dan kami okon mendapat 

ainni berar beban seekor ma” (Qs. Yarat (12) 


adalah (iwaru kebaikan dari kamu.” (Qs. Al Quihash (28): 27), 


(maksudnya Nabi Musa pun mencari rezeki). Seperti yang dilakukan oleh 
Nabi Ayub ketika beliau telah disembuhkan oleh Allah SWT dari 
penyakitnya, lalu ditebarkan kepada beliau sejenis emas, kemudian beliau 
meraupnya dengan ujung bajunya dan meminta yang lebih banyak lagi. 
Lalu dikatakan kepadanya: “Apakah engkau belum merasa puas?” Beliau 
menjawab: “Ya Allah, Aku adalah seorang yang fakir, apakah aku harus 
puas dari pemberianMu?” Dan memang hal ini adalah hal yang sangat 
wajar sekali pada diri seorang manusia. 


Adapun yang dikatakan oleh Al Muhasibi jelas salah, dan menunjukkan 
betapa ia tidak banyak pengetahuan agamanya. Hadits yang disebutkannya 
dari kisah Ka'ab dan Abu Dzar sangat mustahil terjadi, riwayat tersebut 
adalah karangan dari orang-orang yang bodoh. Dalam sanad riwayat 
tersebut ada Ibnu Lahi'ah, dan ia adalah perawi yang banyak ditikam 
kebenarannya oleh para ulama. Yahya mengatakan: hadits yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Lahi'ah tidak dapat dijadikan hujjah. 


Sejarah yang benar adalah bahwa Abu Dzar itu meninggal pada tahun 25 H, 
sedangkan Abdurrahman binAuf meninggal pada tahun 32 H, yang artinya 
bahwa Abdurrahman masih hidup saat Abu Dzar wafat selama tujuh tahun. 
Kemudian, lafazh yang disebutkan pada riwayat tersebut menunjukkan 
bahwa riwayat tersebut adalah palsu. Bahkan, apakah mungkin para sahabat 
mengatakan: “kami khawatir terhadap Abdurrahman” padahal mereka telah 


bergraa bahwa menpanpulkan harta dari jalan yang halal to Sperbolekkan? 


Apa yang mereka khawatirkan kalau yang dilakukan oleh Abdurrahman 
adalah pprh uatan halal ? Apakah mungkin syariat mengizinkan sesuatu 
untuk dilakukan lalu ada ancamannya? Ini menunjukkan bahwa betapa 
pengetahuan dan pemahaman terhadap agama yang mereka miliki sangat 
rendah. 


Kemudian, apakah mungkin Abu Dzar mencela Abdurrahman, padahal 
Abdurrahman jauh lebih baik daripada Abu Dzar? Kemudian juga, 
mengaitkan peninggalan harta kepada Abdurrahman saja itu juga sudah 
salah, dan menandakan bahwa ia tidak menyelidiki terlebih dahulu 
bagaimana perjalanan para sahabat dahulu. Yakni, banyak sahabat lainnya 
yang meninggalkan harta 


peninggalan selain Abdurrahman, misalnya Thalhah yang meninggalkan 
tiga ratus peti emas, dan pada setiap petinya ada tiga ratus kati. Atau harta 
yang ditinggalkan oleh Zubair, yang sebanyak dua ratus lima puluh ribu 
keping emas. Atau yang ditinggalkan oleh Ibnu Mas'ud, sekitar sembilan 
puluh ribu keping. Para sahabat lainnya yang memang menghasilkan uang 
dan m eninggalkann ya untuk keturunan mereka. Tidak ada satu orang 
sahabat pun yang mencela atau mengingkari peninggalan rtu. 


Adapun yang dikatakan olehnya: “Sesungguhnya Abdurrahman pada hari 
kiamat nanti akan berjalan dengan merangkak.” 1054 Ini juga menunjukkan 
bahwa ia tidak mengetahui ilmu hadits. Tentu kita semua berlindung kepada 
Allah SWT, jika seorang sahabat seperti Abdurrahman saja harus berjalan 
dengan merangkak di hari kiamat nanti, padahal ia adalah salah satu dari 
sepuluh orang yang dijanjikan akan langs un g mas uk singa, dan ia adalah 
salah satu sahabat yang ikut perang Badar, apakah mungkin seorang sahabat 
setinggi itu derajatnya harus merangkak di hari kiamat nanti? 


Mengenai ilmu hadits tentang perawi dari riwayat diatas tadi, di dalam 
sanadnya ada Umarah bin Zadzan, yang dikatakan oleh imam Al Bukhari 
bahwa riwayat darinya diragukan. Imam Ahmad juga mengomentarinya: Ia 
sering meriwayatkan dari Anas hadits-hadits yang mungkar. Abu Hatim 


ArRazi mengatakan: Ia tidak dapat dijadikan hujjah. Ad-Daraquthni juga 
mengatakan bahwa ia termasuk perawi yang lemah. 


Adapun yang dikatakannya bahwa meninggalkan harta yang halal itu lebih 
baik daripada mengumpulkannya Ini tidak benar, para ulama bersepakat 
apabila maksud dari pengumpulan harta itu baik maka mengumpulkannya 
tentu lebih baik daripada meninggalkannya Sa'id bin Musayyab juga pernah 
mengatakan bahwa orang yang tidak mencari harta itu adalah orang yang 
tidak baik, karena dengan harta seseorang dapat melunasi utangnya atau 
menjaga kepemilikannya, dan jika ia meninggal maka ia dapat menin 
ggalkan 


1954 Riwayat ini disebutkan oleh asy-Syaukani dalam kumpulan riwayat- 
riwayat palsu. Lih. Fawa'idAl Majmu 'ahfi Al Ahadits Al Maudhu 'ah (hal. 
401). 


Surah Al Bag, 
harta warisan. 


Harta warisan yang ditinggalkan oleh Sa'id bin Musayyab sendiri sebanyak 
empat ratus dinar. Harta yang ditinggalkan oleh Sufyan Ats-Tsauri sebanyak 
dua ratus dinar. Sutyan pun pernah mengatakan: Pada zaman ini harta itu 
laksana sebuah senjata (yang dapat melindungi diri). 


Banyak lagi para ulama salaf yang mengomentari kebaikan pemilikan harta, 
dan mereka pun mengumpulkannya, untuk hal-hal yang darurat dan bantuan 
terhadap orang-orang yang fakir. Namun, memang ada sebagian kalangan 
yang meninggalkan pencariannya, karena mereka disibukkan oleh ibadah 
yang mereka lakukan. Mereka ingin mengurangi kekhawatiran dan rela 
hidup secara sederhana. 


Kalau saja para pengikut ajaran sufi itu mengatakan bahwa menyedikitkan 
harta itu lebih utama, maka mereka telah mendekati makna sebenarnya. 
Namun sayangnya yang mereka sampaikan seakan memiliki harta itu telah 
mencapai derajat dosa. 


Saya menambahkan: Salah satu yang menunjukkan bahwa menyimpan 
harta dan memeliharanya itu diperbolehkan adalah, pembolehan membela 
din atas hartanya atau untuk mendapatkannya. Rasulullah S AW pernah 
bersabda: 


'Jp «Jli bfi J» ‘J 


“Barangsiapa yang mati karena mempertahankan hartanya, maka ia mati 
syahid.” 10 ” InsyaAllah kami akan membahas lebih mendetail lagi pada 
surah Al Maa'idah. 


1055 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Kezhaliman, bab: Orang 
yang Membela Diri Karena Hartanya (2/73), juga Muslim pada pembahasan 
tentang Keimanan (1/125, hadits nomor 141), juga Abu Daud pada 
pembahasan tentang Sunnah, juga At-Tirmidzi pada pembahasan tentang 
Diyat, juga An-Nasa'i pada pembahasan tentang Pengharaman, juga Ibnu 
Majah pada pembahasan tentang Hukuman-Hukuman, juga imam Ahmad 
dalam musnadnya(l/79). 


i 

Harta warisan yang diringgalkan oleh Sa "xd bin Musayysb sendiri 
sebanyak carpet rasa dinar Harta yang ditinggalkan oleh Sefyan Ats- Temari 
sebanyak dua ratus Arar Safyan pan pernah mengatakan Pada zaman iri 
hara (au laksana sebuah senjata (yang dapat cie bandung Aril 

Rasak lagi para utara salaf yang rmengiOsosiari bedakan pernelian 
harta, dan mercka paa menpurapelkanaya, unuk hal-hal yang dararat dan 


Uhadiah yang mereka lakukan Meseia ingin mengurangi kekhawatiran dan 
sela badup secara sederhana 
Kalau saja para pengikut ajaran safi ite mengatakan bahwa 


has hartanya atau unta mendapatkannya Kasdulah SAW pemah bersahda. 
Dae yah Aa Dab KA 
“Berangeigpa yang mat! karena mempertahankan hartanya. mata 
da mati syahid "“”" Inaya Allah karzi akan merabahas lebih mendetail 
agi pada surah Al Maa ‘idah 


“2 HB Al Debat pada painaa Lancang Lerhal man, bab Orang yang Membela 
Dari Karma Hartasrya (2°75), papa Mudik pafs perubatan sedang Keimanan (1125, 


Firman Allah: 


ilj:AC Jjap 0j3 4 o> j MT « | C* 


LL £p iSjjJuj JAA «0)1 4j jASwAIpo 
KA) *8 t^ 


“Kepunyaan AUah-lah segala apa yang ada di langit dan di bumi Dan jika 
kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu 
menyembunyikannya, niscaya AUah akan membuat perhitungan dengan 
kamu tentang perbuatanmu itu. Maka Allah mengampuni siapa yang 
dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu. " (Qs. Al Baqarah (2]: 284) 


Untuk potongan pertama pada ayat ini, yang menyebutkan: yjSII ,j C>j 
o'juJUt <J C & “Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan di 
bumi.” Makna dari firman ini telah kami uraikan sebelumnya. 


Sedangkan untuk potongan ayat yang kedua: 


ey 4*^*0 y! «jiSw jl AC Ijap 


yy J* 


“Dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu 
menyembunyikannya, niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan 
kamu tentang perbuatanmu itu. Maka Allah mengampuni siapa yang 
dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu ” dibahas dua masalah: 


Pertama : Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum dari firman Allah 
SWT: «St <> *y>K> jt ^ 1»« 1jj£> ojj “Dan jika 


kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu 
menyembunyikannya, niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan 


y^aij 


J pénil g E i op AERE 
F5 Ae S USA 
Oi jji 


“Kepunyaan Allab-lah sepele apa yang ade di langit daw di bumi. 


naya ka Sai Make Kassa atas segala seraano” 
(Qs Al Begerah (2) 284) 
Untuk potongan pertama pola ayat ini, yang menyebutkan 
SEA gE Å Kepunyaan Allah dah sepaka ape pang ada 
0 kagi dan A Sami" Makna dari Anman kd Dolah kami uraikan sebelemunya. 


Sedangkan untuk potongan ayat yang kodim 
a . e af 
PAA A Di ag pantang aS S in 2 135 ogi 


Maha Kane ata sepalo sear” bahas Ga masalah 

Persama: Para ulama berbeda pendupat pendapat mengenai bad urz dar frman 
Allah SWT: DT yg Kiai ii Pa YG Dii oji “Diam jika 
tamu melahirkan apa yang ada di dalam korimw waw kamu 
@onem erna kana ms yy Alah aton mesahasr perbunangan dengan 


kamu tentang perbuatanmu itu.” Mereka terbagi menjadi lima pendapat: 


1. Ayat ini telah dihapus. Para ulama yang berpendapat demikian 
diantaranya «Halah- IbnuAbbas, Ibnu Mas'ud, Aisyah, AbuHurairah, Asy- 
Sya bi,Atha Muhammad bin Sirin, Muhammad bin Ka'ab, Musa bin 
Ubaidah, dan beberapa ulama lainnya dari k alanga n sahabat dan tabiin. 


Beberapa dari mereka berpendapat bahwa hukum ayat ini hanya 
berlangsung selama satu tahun saja, hingga diturunkannya ayat terakhir 
pada surah ini, tj^-j Llis 'i “Allah tidak membebani 


seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya Pendapat ini 
Stisawnpnikwn nlfhIhniiMas'iid-Aisyah. Atha . Muhammad bin Sirin. 
Muhammad bin Ka'ab, dan ulama-ulama lainnya. 


Dalam kitab Shahih Muslim disebutkan, Ibnu Abbas pernah mengatakan: 
Setelah diturunkannya firman Allah SWT, C* ojj << ^,. LN jj**-iJ 4 “Dan 
jika kamu melahirkan apa 


yang ada di dalam hatimu atau kamu menyembunyikannya, niscaya Allah 
akan membuat perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu itu.” Para 
sahabat pun merasa kesulitan dengan pembebanan ini. Lalu Rasulullah 


SAW berkata: “ Katakanlah: Kami dengar, kami ta'at, dan kami 
menyerahkan diri.” 


Kemudian Allah SWT menanamkan keimanan di dalam hati mereka, lalu 
diturunkanlah ayat, 3.^'S £ I4J 1 Lia 'i 


0 jls-VIP V C“Allah tidak membebani 


seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya, la mendapat pahala 
(dari kebajikan) yang diusahakannya dan mendapat siksa (dari kejahatan) 
yang dikerjakannya. (Mereka berdoa): “Ya Rabb kami, janganlah Engkau 
hukum kami jika kami lupa atau kami bersalah Aku segera melakukannya, 
lalu setelah itu diturunkan lagi: &&&* j* UT “Ya Rabb kami, janganlah 
Engkau bebankan kepada kami beban yang 


berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang yang sebelum 
kami .” Lalu aku juga segera melakukannya, kemudian setelah itu 
diturunkan lagi lanjutannya: ^ CJ isu,  C 


_ ,ai<re> IT,Jp lipiti li-il IILi-jTj 6J liP oiptj 


“Kr Rabb kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak 
sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah kami; dan 
rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kanii, maka tolonglah kami terhadap 
kaum yang kafir." Lalu aku juga melakukannya 


Dalam riwayat lainnya disebutkan: Setelah diturunkannya ayat tersebut para 
sahabat pun berusaha untuk melakukannya, lalu Allah SWT menghapus 
ayat tersebut dan menurunkan firman-Nya: i^.- Tj 'J “Allah tidak 
membebani seseorang 


melainkan sesuai dengan kesanggupannya (Qs. Al Baqarah [2]: 286) 1056 
Insya Allah kami akan membahas hadits ini pada pembahasan selanjutnya. 


2. Ayat ini adalah ayat muhkamah yang khusus (ayat yang tidak dihapus 
untuk permasalahan tertentu saj a) yakni pada permasalahan kesaksian, 
yang dilarang untuk menyembunyikannya. Kemudian pada ayat ini 


diberitahukan bahwa orang yang menyembunyikan kesaksian itu akan 
dihisab nanti. 


Pendapat ini juga disampaikan olehlbnu Abbas, dan juga Ikrimah, Asy- 
Sya'bi, dan Mujahid. 


3. Ayat ini berkaitan dengan masalah kejiwaan, yang selalu muncul 
keyakinan ataupun keraguan. Pendapat ini juga disampaikan oleh Mujahid. 


4. Ayat ini muhkamah secara umum dan tidak dihapus oleh ayat apapun. 


1054 HR. Muslim pada pembahasan tentang Keimanan, bab: Penjelasan 
bahwa Allah 


SWT tidak Membebani Makhluk-Nya dengan Sesuatu yang Mereka tidak 
Mampu 


Lakukan (1/116). 


Surah Al Baqarah 


Sera sebagaumana Lnytzu bebankan kepadz arang-srang rong 
sebelum kami ~ Laku aku jaga segera melakukannya, kemudian setelah 
Ina diterucikann lagi bnnjenamngya: “Lag GP ak IG GA di Ui 
ep ea SA 
“Ko Rabb hom pengarah Enghs pekadkan tejado kosu apa jang 


tolanglah kami terhadap koam yang kafir” Lalu tke juga 
melakukannya 

Dalam riwayat lainnya disebutkan Setelah Gturunkanaya ayat 
tervebet para sahabat pun berssaha untuk melakukannya, lela Allah 
SWT menghagas ayat tersebut dan memarunkan firman-Nya: 
PEE Ni “Alloh tidak membebani seseorang 
melakar seraa! dempan kesanggupannya ` (Os. Al Berarak [2] 
284)” kesya Allah kæri akar merebahkan hadis ini peda pembahasan 
PAMA. 


1. Apa isi adalah ayat meshhorvah yang Kharsas (nya yang tidak Akapun 


Pendapat wi jaga dirarepaikan oleh Ibnu Abbas, dan jega Ikrimah. 
Ay Sya' bi, dan Minjabidi 

3 Ayat ini berkaitan dengan manatah kejiwaan, yang sekala mrancul 
keyakinan stupen teragaas. Pendapat tai juga duampakan okeh 
Migahed 

4 Ayat kai mamah secara ayam dan tidak dihapun oleh ayat apapun. 


TE Hu. Mentan pada pembahasan usang Keimanan, bab: Penjelanan bahara A Pak 
SWT tidak Membebani Mekkah Nya dempen Sesasts pang Mereka titah Mampu 
Linisin 


Allah SWT akan menghisab seluruh makhluk-Nya alas segala hal yang 
mereka lakukan, dan yang belum mereka lakukan, yang hanya terlekat 


didalam jiwa mereka, yang diniatkan dan diinginkannya. Lalu Allah SWT 


mengampuni apa yang tersirat didalam hati orang-orang mukmin dan 
menghukum apa yang temiatkan didalam hati orang-orang yang kafir dan 
munafik- Pendapat ini disampaikan olehAth-Thabari 1057 dari suatu 
kalangan, dan ia juga memasukkan nama IbnuAbbas pada pendapat yang 
mirip dengan pendapat ini. 


Lalu, diri wayatkan juga dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, bahwa 
ia pernah mengatakan: ayat ini tidak dihapus, akan tetapi ketika Allah SWT 
mengumpulkan seluruh makhluk-Nya pada hari kebangkitan nanti Ia 
berfirman: Aku akan mengungkapkan seluruh perbuatan kalian, bahkan apa 
yang kalian simpan di dalam hati. Adapun untuk orangorang yang beriman, 
Allah SWT akan mengungkapkannya dan 


mengarmperi. sedangkan untuk orang-ang yang selak; penuh krag 


raguan, Allah SWT akan mengungkapkan seluruh kebohongan yang mereka 
sembunyikan. Oleh karena itu, pada lanjutan ayat tersebut Allah SWT 
berfirman, “Maka Allah 


mengampuni siapa yang dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa yang 
dikehendaki-Nya." Pada ayat lainnya Allah SWT berfirman, -W'-< Cr 

. “Tetapi Allah menghukum kamu disebabkan (sumpahmu) yang disengaja 
(untuk bersumpah) oleh hatimu (Os. Al Baqarah (2J: 225). Dalam hal ini 
adalah keragu-raguan dan kemunafikan 105 *. 


Adh-Dhahak juga mengatakan: Pada hari kiamat nanti Allah SWT akan 
memberitahukan kepada makhluk-Nya segala apa yang mereka 
sembunyikan, agar mereka dapat mengetahui bahwa tidak ada suatu 


'0” Lih. Tafsir Ath-Thabari (3/98). 

"o Atsar ini disampaikan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (3/97), dan 
disampaikan pula oleh Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma 'aniAl Qur 'an 
(1/325). 


apapun yang dapat disembunyikan dari-Nya. 


Dalam sebuah riwayat juga disebutkan: “Sesungguhnya pada hari kiamat 
nanti Allah akan mengatakan: Ini adalah hari dimana semua rahasia akan 
diungkapkan dan semua yang tersimpan akan dikeluarkan. Karena para 
penulis-Ku tidak menuliskan kecuali yang zhahir dari perbuatan kalian, 
adapun segala apa yang tidak dapat mereka ceritakan, tuliskan dan 
beritahukan, maka Aku lah yang akan mengungkapkannya, Aku lah yang 
akan memberitahukannya kepada kalian. Aku lah yang akan menghisabnya. 
Aku akan mengampuni orang-orang yang Aku kehendaki, dan Aku akan 
menghukum orang-orang yang Aku kehendaki pula. ” Yakni, mengampuni 
orang-orang yang beriman dan menghukum orang-orang yang kafir 105 '. 


Pendapat ini adalah pendapat yang paling benar dalam permasalahan ini, 
dalil lain yang memperkuatnya adalah hadits mengenai najwa (percakapan 
pada hari kiamat nanti antara Sang Pencipta dengan makhluk-Nya), yang 
insya Allah akan kami sebutkan sesaat lagi. Adapun jika ada yang 
mengatakan bahwa ada hadits Nabi SAW yang menyatakan kebalikannya, 
yaitu sabda beliau: 


“Sesungguhnya Allah mengampuni untuk umatku apa yang terbesit dalam 
hatinya, selama mereka belum mengucapkan atau melakukannya. ” 1060 


n»» Rj wa yat ini disampaikan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya, yang 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dengan sedikit perbedaan lafazh. 


1060 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Pembebasan Hamba 
Sahaya, bab: Kesalahan dan Kealpaan (2/80) dengan lafazh yang hampir 
serupa, dan diriwayatkan pula pada pembahasan tentang Perceraian (3/272). 
Diriwayatkan pula oleh Muslim pada 


Surah Al 8agarah 


apapan yang dapat disereburryikas dari Nya. 
Dalam sebuah riwayat jaga disebutkan: “Senuprahnya pada bari 
j: ' 


dinari Kovene para peswtirKa ridot menullitan becwoli 
Jang dinar dari perbucren katon adapun repalo ape yang tidak 
dapat mereka ceritakaa. talinkon dan bertokakar maka Aby Jah 
yong akan mengurgtapkannya, Ala lab yang aler 
memberliohukannye kepada talian, Aku lah yang akar 
sungkirobeyo Aku akan mengampuni orang-orang yang Aku 
kehendaki, dan Aka akan menghadkan orang-orang yang Aku 
kehendah pada "Yakin, mengarnpuri orng omang yang beriman dan 
mengukban orang-orang yang kafir” 


jika ada yang mengatakan bahwa ada hadits Nabi SAW yang 
menyatakan kebalikannya, yaitu 126da belim 
Bn aa Un D 


“ 


“Aamin Alish mengampuni wisk menarik upo yang terbesit 
dalam hatinya. relama mereka belum mengucapkan atau 
P Aiad 


= Kenapa ini Gampaha alah Ar Thabari dalam tahunnya, yang Grreryutkan dari 
Ben Abban, dangas: maba perdana lAN 


Kami menjawab: hadits ini menerangkan hukum keduniaan saja, seperti 
misalnya hukum perceraian, jual beli, ataupun masalah hamba sahaya, 
dimana hukum-hukum ini tidak dianggap sah sebelum diucapkan. Adapun 
yang disebutkan didalam ayat ini adalah permasalahan antara sang Khaliq 
dengan makhluk-Nya di akhirat nanti. 


5. Al H asan mengatakan: Ayat ini termasuk ayat muhkamah dan tidak 


dihapus oleh ayat lain. Lalu Ath-Thabari menegaskan: Beberapa ulama lain 
mengungkapkan pendapat yang sama dengan pendapat keempat yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abbas di atas tadi, hanya saja mereka mengatakan: 
hukuman yang menjadi ganjaran atas perbuatan yang hanya terlintas dalam 
jiwa dan pikiran mereka diberikan pada saat mereka hidup di dunia, beserta 
seluruh kepedihan dan keburukan akibatnya. Kemudian Ath-Thabari juga 
menyandarkan pendapat yang hampir serupa dengan pendapat ini kepada 
Aisyah. 


Kemudian, Ath-Thabari pun mengunggulkan pendapat yang menyebutkan 
bahwa ayat ini muhkamah dan tidak dihapus oleh ayat lain' 061 . Ibnu 
Athiyah pun mendukung pendapat ini, ia menegaskan 1062 : Pendapat 
inilah yang benar, karena firman Allah yang menyebutkan: tj&o jf U Ijip 
o]3 “Dan jika kamu melahirkan apa yang 


ada di dalam hatimu atau kamu menyembunyikannya .” Maknanya adalah 
perbuatan biasa yang kita dapat lakukan dan kerjakan sehari-hari, yaitu 
keyakinan dan pemikiran. Karena Iafazh pada ayat ini juga mencakup 
perasaan pada jiwa, lalu Nabi S AW dan para sahabatnya diberikan simpati, 
dan Allah SWT menjelaskan yang sebenarnya Ia kehendaki pada ayat 
setelahnya, yaitu bahwa tidak ada yang dibebani kecuali sesuai dengan 
kemampuannya. 


pembahasan tentang Keimanan, bab: Ampunan Allah atas Bisikan Jiwa dan 
Hati yang Belum Dilakukan (1/116). 


1061 Lih. Tafsir Ath-Thabari (3/99). Pendapat yang diunggulkan ini adalah 
memang pendapat yang paling benar, karena pada kedua ayat tersebut tidak 
ada pertentangan hingga mengharuskan adanya hukum nasakh mansukh. 


I0 “ Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/532). 


iir Ai Gurthubi 


Kari merjena hanis imi menerangkan bian keduraaan sapa mper 


sang Ktatg dengan makbbuk -Nya dh aktam rama. 

Al Maman mengatakan: Ayat Isl urmasa ayat muhtameh dan Idah 
dihapus oleh ayat bun Labu At Thaban menegakkan Neberapa iama 
lan mengungkapkan perdapar yang crta dergan pendapat beraya 
yang diriwayatkan oleh [bes Abbas diatas tadi, hanya saja mereka 


» 


ada d dalam Aries tan kamu meryemburyibannya " Maknarrya dalah 
perbuatan bias yang kita dapat lalvakan dan kerjakan sehari-hari, yainu 
keyakinan dan pemikiran. Karma lafarh pada xyat uni juga mencakup perasaan 
pada jiwa, laki Nadi SAW dan pura rataharnya diberikan impari, dan Allah 
SWT renpelaakan yang seberamrya Ia bebenctaki pada xyat seselahnya, yainu 
bahwa tidak ada yang dibebani kecuali semai dengan kemampenanya 


Pembahasan dang Cemaran. ba Ampenan A Bah tan Berikan Irea dan Jai rang 
Bekam Una C3 NG 


Perasaan dan akibatnya bukanlah suatu yang dapat ditanggung bebannya 
oleh manusia, perasaan hanyalah sesuatu yang datang tanpa diundang dan 
tidak diusahakan, dan perasaan itu hanyalah ungkapan kesenangan ataupun 
kesedihan. Oleh karena itu, ayat ini adalah ayat muhkamah, dan ayat ini 


dengan ayat setelahnya tidaklah bertentangan, dan tidak perlu adanya 
hukum nasakh. 


Biasanya, hukum nasakh (penghapusan) itu terjadi pada ayat perintah atau 
larangan, bukan ayat pemberitahuan. Sedangkan ayat ini adalah ayat 
pemberitahuan, karenanya ayat ini bukanlah tipe ayat yang termasuk hukum 
nasakh. Sekalipun umpamanya ayat ini telah dihapus, namun tetap saja para 
mukallaf masih dikenakan hukum yang sama dengan para sahabat yang 
panik ketika mereka diturunkan ayat ini. Yakni mengenai sabda Nabi S AW 
kepada mereka: “ Katakanlah: Kami dengar, kami ta'at, dan kami 
menyerahkan diri." yang disampaikan kepada para sahabat agar mereka 
tetap berpegang teguh, menjalankannya, dan menunggu kebaikan dari Allah 
SWT untuk mengampuni mereka. Jika hukum ini yang diterapkan maka 
adanya penghapusan pada ayat ini pun dapat dibenarkan. Dengan demikian 
ayat ini tidak jauh berbeda dengan firman Allah SWT: JjsSU i ^ Oj "Jika 
ada dua puluh orang yang 


sabar di antara kamu, niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus orang 
musuh." (Qs. Al Anfaal (81: 65). Lafazh pada ayat ini adalah pemberitahuan 
dan bukan perintah, namun maknanya adalah perintah untuk berpegang 
teguh, menjalaninya, dan bersabar. Kemudian setelah itu ayat ini dihapus. 
Begitulah sejauh yang aku ketahui, para ulama berijma (sepakat) bahwa 
ayat yang menyangkut masalah jihad ini telah dihapus oleh ayat lain 1063 
yang menerangkan kesabaran seratus orang mengalahkan dua ratus orang 
1064 . 


1063 Yakni firman Allah SWT: aiU oji “ Maka jika ada 


di antaramu seratus orang yang sabar, niscaya mereka dapat mengalahkan 
dua ratus orang." (Qs. Al Anfaal (81: 66). 


10M Saya sangat terkejut dengan ucapan Al Qurthubi disini yang 
mengatakan: “Begitulah sejauh yang aku ketahui, para ulama berijma 
bahwa...dan seterusnya” karena 


Surah Al Baqarah 


Tamar dan sutarya bukanlah na yang dapat ditanggung bebannya oleh 


aa 


arr 


rak Sekah pan Umpamanya apat iri belah dihapss, sannan wsap saja para 
mukallaf masih dikenakan hutun yang sama dengan para sahabat yang 
pasi teka mreka Grarenkas ayat Ind Yakni mengenai sabda Nabi SAW 
kepada mereka: "Karakonlak. Kami dengar kami po'st dan kami 


trap berpegang sgud, Tenanggu 

Alah SWT untuk mengampore mereka. Aka baku ini yang diterapkan 
agen a A ag a AD 
Gemok ian ayat tidak jauk berbeda dengan Gemas Allah S 
aa eka Gaa b sae Pia" Aka aa sean dinda 
sabar di amora kema. Ai Minas. ane da shiis (tes ratar 
orang maruh " (Os. Al Antaal (E) 69) Lafaz pada ayat Ini adalah 


dihapus Begitalah meja yang aku ketalvai, para ulama berjasa (sepakan) 
babwaxyai yang menyangkut masalah jhad in telah dhap oleh ayat tan” 
yang menerangkan kebanan raan orang mengalahkan dua nin orang 


~y, A swt Eak cape mp aren Lahu Malaya ada 
A mamma irrota amme mengalahkan Ami 
ran rang (Gn peha Aan Angga 

== Seya sangat corkejut dengan ucapan Al Gurat disini yang mengatakan: 
-Bugia sejauh yang aka katak, para utama bejana daaa dan ananya” 


Ibnu Athiyah mengatakan 1065 : Ayat yang ada disurah Al Bagarah ini 
paling mirip dengan ayat yang dihapus pada surah Al Anfaal. Namun ada 
pula yang berpendapat bahwa pada ayat di surah Al Bagarah ini ada idhmar 
dan tagyid, perkiraan yang seharusnya adalah: “niscaya Allah akan 
membuat perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu itu jika la 
berkehendak” dengan perkiraan seperti ini maka tidak ada hukum nasakh 
(penghapusan) pada ayat iri 


An-Nuhas mengatakan 1066 : Pendapat paling baik dan paling mirip 
dengan zhahimya adalah pendapat Ibnu Abbas, yang mengatakan bahwa 
ayat ini bersifat umum, yang kemudian dikhususkan dengan hadits najwa 
yang diriwayatkan dari Ibnu Umar, oleh imam Al Bukhari, imam Muslim, 
dan para imam hadits lainnya, bahwa nabi pernah bersabda: 


yang diunggulkan pada permasalahan tersebut adalah pendapat yang 
mengatakan bahwa ayat itu tidak dihapus. Karena yang menjadi hukum 
pada firman Allah SWT yang kedua, yakni “ Sekarang Allah lelah 
meringankan kepadamu.” (Os. Al 


Anfaal (81:66). Adalah hukum keringanan atas sebab sesuatu, tanpa ada 
yang dihapus dari ayat pertama ketika sebab itu telah hilang. Oleh karena 
itu, hubungan hukum pada ayat kedua dengan ayat pertama adalah seperti 
hukum rukhshah (dispensasi) dengan azimah (hukum yang tetap). Tidak ada 


satupun ulama yang mengatakan bahwa rukhshah itu dapat menghapus 
azimah. Karenanya, ayat tayammum itu tidak menghapus ayat wudhu. 


Dengan demikian, makna ayat ini adalah: jika kaum muslim tidak memiliki 
kelemahan maka yang wajib untuk dikerjakan adalah ayat pertama yang 
menetapkan dua puluh orang berhadapan dengan dua ratus orang musuh, 
namun apabila kaum muslim memiliki kelemahan, maka yang dilakukan 
adalah ayat kedua, 


CrOdk? SjU A* _>l plcj 
M 0% oUj* ojj 


“Sekarang Allah telah meringankan kepadamu dan Dia telah mengetahui 
bahwa padamu ada kelemahan. Makajika ada di antaramu seratus orang 
yang sabar, niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus orang; dan jika di 
antaramu ada seribu orang (yang sabar), niscaya mereka dapat mengalahkan 
dua ribu orang dengan seizin Allah. Dan Allah beserta orang-orang yang 
sabar." 


1065 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/533). 


I0 “ Lih. Ma 'ani Al Qur'an karya An-Nuhas (1/329). 


ibera Alkiyah mengatak ra ™™. Ayas yang ada Amamh Al Haqarah Ini 


perkiman sepera bai maka idak ada kakum memaki (penghapusan | pade rpa 
a 

Are Nubas mengatakan“ Pendapat paling baik dan paling mirip 
dengan rhahizya adalah pendapat Bea Abban, yang mengatakan balma apat 
are berufat eman, yang kerradian dùhzsnka dengan hadid myey yang 
diriwayatkan dari Ibr Liras, oleh irar: Al Bukhari. taruna Murka, daa para. 
an hadits lamanya, babras mabi pemah bersabda. 


A abi Tapa SG A P nik yah 
ia is BSI oig gia kaka CAN pa ai oki 
ám Oka mekah mengarahai hikes 


beserta rang 
=La Tajir Baa Seha DAKI) 
LA Marani Al (ur “on karya A Mana 1/120} 


“ils" JJ J»J j* Jj Ir' fji 


'J'-* V-—* jf^ *-Jj i£\ UJAL4 ?w*j*J Jji : > 4j j*Jb OjyL* 


Tjj 2tU t»^-' Aj *#£> j» ,/ji 


j»-f! NAJ* jUSJI l*fj .«rtiU- %is*w* 
J» J» Vi" ji& sVji jttkil 


“Pada hari kiamat nanti orang yang beriman akan didekatkan kepada 
Tuhannya, lalu diletakan dialasnya sebuah penutup ia pun ditetapkan dosa- 
dosanya. Kemudian Allah SWT bertanya: “Apakah engkau tahu? ' orang 
yang beriman itu menjawab: 'wahai Tuhanku, aku tahu 'Allah SWT 
berfirman: “Bahwasanya Aku telah menutupi (dosamu) didunia, dan Aku 
mengampuninya hari ini’. Kemudian yang diberikan kepada orang mukmin 
itu hanyalah catatan kebaikan. Adapun orang-orang kafir dan orang-orang 
munafik hanya akan dipanggil setelah semua makhluk telah selesai. Mereka 
itu lah yang (selama di dunia) selalu melakukan kebohongan atas Allah.” 
1067 


Beberapa ulama berpendapat bahwa ayat ini diturunkan kepada orangorang 
yang beriman namun menyerahkan kepercayaannya atau walinya atau 
pemimpinnya kepada orang-orang kafir. Dengan begitu maknanya adalah: 
wahai orang-orang yang beriman, jika kalian memperlihatkan apa yang ada 
di dalam jiwa kamu ataupun menyembunyikan perwalian yang kalian 
serahkan kepada orang-orang kafir, maka Allah SWT akan membuat 
perhitungannya 


denganm u 
Pendapat ini disampaikan oleh Al Waqidi dan Muqatil. Mereka 


1067 HR. Al Bukhari dan Muslim, dari Ibnu UmarRA, dan lafazhnyadari 
imam Muslim. Lih, Al-Lu “Lu' wa Al-Marjan (2/387), dan kitab shahih 
Muslim pada pembahasan tentang taubat (4/2120). 


Surah Al Bagarah 


Ge i a Ph GA gy Pk 
I al y yi I a Ia IS adlh AG 
Ja kh al ui jo E E 
ampa Din yii h ata Tapal 

dn jati aah Ip yr 


"Pada hari Hamat mere orong yang Ariman okon Aidekarkan 


aku taha Allah SWT berfirman: Sakwaranya Aty telah menangi 
(donor? didunia, dan Aks menpampurinya hori te" Kemudian 
yang diberikan kepada orang makmin ifu hanyalah catatan 
delankam Asapar orang-orang dair dae orung-orong masafik 
Aa akan dipanggil! setelah sem madilak peka selesa. Mereka 
da Loh jang 1 re lama S dam sebahu melalukan ke bakaapan stir 
Alah ca 


Pebetapa ara berpendagar hawa ayat ni Sannia kepada sang 


ataupun menyembunyikan pervadua 
kepada orang-orang kafir, maka Allah S WT akas membuat pertutangannya 
deg 


Pendapat isi disarepaikan oleh Al Wagidi dan Muqatil Mereka 


= ER A Balihari dar Munim, diri Tbau Umar RA. dan infinshanya dari imam Maniam. 
LA Ala La ma Al-Maryan (DIET), Oam kirab AAA Aande pada pembahasan uncang 
maan HN 


mengambil kesimpulan dari firman Allah SWT pada surah Aali “Imraan, St 
ijap jf C o) £jl “ Katakanlah: "Jika kamu 


menyembunyikan apa yang ada dalam hatimu atau kamu melahirkannya, 
pasti Allah mengetahui " (Os. Aali ‘Imraan [3]: 29). Yakni 
menyembunyikan dan menampakkan perwalian yang diserahkan kepada 
orang-orang kafir, maka Allah SWT pasti mengetahuinya. Makna ini 
ditunjukkan oleh sebelumnya yang menyebutkan: 'J “Janganlah 


orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi wali dengan 
meninggalkan orang-orang mukmin. ” (Os. Aali < Imr aan [3]: 28). 


Saya (Al Ourthubi) katakan: Makna ini sangat jauh dari maksud 
sebenarnya, karena kalimat yang ada pada ayat ini tidak menunjukkan 
makna tersebut. Berbeda apabila makna tersebut dipergunakan pada surah 
Aali “Imraan. Wallahua'lam. 


Sufyan bin Uyainah mengatakan: Aku pernah mendengar sebuah riwayat 
bahwa para Nabi terdahulu selalu bermodalkan ayat ini untuk disampaikan 
kepada kaum mereka, Ojj j CjfSjuJJl 3)T 3 U jjOp “Kepunyaan Allah-lah 
segala 


apa yang ada di langit dan di bumi. Dan jika kamu melahirkan apa 
yangadadi dalam hatimu atau kamu menyembunyikannya, niscaya Allah 
akan membuat perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu itu” 


Kedua: Firman Allah SWT, vi**) “Maka 


Allah mengampuni siapa yang dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa yang 
dikehendaki-Nya .” Kata dan kata yang rafa' (ber 


harakat dhammah)' 061 ini adalah bacaan dari Ibnu Amir dan Ashim. 
Alasan rafa '-nya adalah karena kalimat tersebut adalah penggalan kalimat 
lain yang berbeda dengan kalimat sebelumnya, yakni: Allah SWT 
mengampuni dan mengazab siapa saja yang dikehendaki oleh-Nya. 


Berbeda dengan bacaan Ibnu Katsir, Nafi’, Abu Amru, Hamzah, dan 


"** Bacaan yang menggunakan harakat dhammah ini termasuk qira “at sab 
'ah yang mutawatir, seperti yang dikatakan dalam Taqrib An-Nasyr (hal. 
99). 


mengambil berimpulan dari firman Allah SWT pada surah Aat 'Iraraz2, 
BA ai pinid geli oj JI Kerakantah: “Jika kawa 
menjemtamakan apa jang mh daa Airea stra kawa mw faturtannya. 
pasti Allah mengetahui "(Os Adi koraan (I): 291 Yakni menyembunyikan 


Saya (AJ Qurthubi) katakan Makru iri sanga jauh dari maksad 
berara, karena kalirnat yang ada pedia awak tas tidak memangakkan maro 
teracbat. Berboda apabila nakas tersebar dipergunakan pada surah Aab 
"nan Paliska x Tam. 


Gaampaikan kepada koum SA ab ati naaa 
D A ana gel “Kepunyaan Allak- Ish segala 
apa yang ade di bangi dan di bami aan akan an 
yang ada A dalam Aaima ana tamu menyembayakonnya. maya Allah 
atan membaat perhitungan dempan komy kedang perbaatanna ine 


Kedwes: Firman Allah SWT, Aki oa SA flag oyad Tak “Maka 


nga aya adalah taera tairm tersebut adalah penggalian kaka lain yang. 
berbeda dengan kahmat sebelamnya, yaksi: Allah SWT mengampuni dan 
mengarah ispa saga yang dikoberadaki oleh Nya. 

Berbada dengan bacaan Ibnu Katsir, Nafi", Aba Amru, Hamzah, dan 


A gro ar aah at yang 
mere seperti yang (imaan dekan Pap An Aane (aai PN) 


Al Kisa'i, yang membaca kedua kata itu dengan menggunakan sukun (ji'i'l - 
OJbuj) 1069 . Alasan sukun- nya adalah karena kedua kata itu adalah 


sambungan dan jawaban dari kata klausa yang disebutkan pada kalimat 
sebelumnya. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Al A'raj, AbuAl Aliyah, dan Ashim Al 
Jahdari, bacaan lain yang menggunakan harakat fathah ( nashab) xm . 
Alasan nashab-nyA adalah karena sebelum kedua kata tersebut ada kata 
yang tidak disebutkan. 


Namun alasan yang sebenarnya adalah karena kedua kata itu sambungan 
dari kata sebelumnya yang mengikuti maknanya, seperti pada firman Allah 
SWT, ALnjiff “ Maka Allah akan memperlipat gandakan pembayaran 
kepadanya. ” Seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya pada ayat 
tersebut. Akan tetapi, yang lebih baik adalah menyambungkannya dengan 
mengikuti lafazhnya, karena persamaan keduanya. 


An-Nuhas mengatakan 1071 : Ada bacaan lain yang diriwayatkan dari 
Thalhah bin Musharrif, yaitu tanpa menggunakan huruf fa “ pada kata 
(yakni Alasannya tidak menggunakan huruf tersebut adalah karena 


kata itu sebagai badai (pengganti). Lalu Ibnu Athiyah melanjutkan 1077 : 
Bacaan ini juga diamini oleh Al Ju'fiy dan Khalad. Sebuah riwayat juga 
menyebutkan bahwa bacaan inilah yang dituliskan pada mushaf Ibnu 
Mas'ud. IbnuAl Jinni menegaskan: Kata ini sebagai badai dari kata Yakni 
kalimat 


setelahnya adalah penafsiran dari muhasabah tersebut. 


1069 Bacaan yang menggunakan sukun ini termasuk gira 'at sab 'ah yang 
mutawalir , seperti yang disebutkan dalam Tagrib An-Nasyr (hal.99). 


1070 Lihatlah bacaan ini dalam Tafsir Ibnu Athiyah (2/533), dan I'rab Al 
Our'an karya An-Nuhas (1/350). Namun bacaan yang menggunakan harakat 
fathah ini tidak termasuk gira “at sab 'ah yang mutawatir. 


1071 Lih./'rob Al Qur'an (1/350). 


1072 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/533). Namun bacaan yang disebutkan 
tanpa huruf/b' itu tidak termasuk gira 'at sab 'ah yang mutawatir. 


Surah Al BaNarah 


AI Kisas, yang mersboca kedua kata itu dengan mengganakan makam ( 44) 
- LAGGY. Ahsan mahunenya adalah kasesa kedua kate itu adalah 
sambengan das jawaban dari kata Lima yang Gisebesduan pada kalimat 


Diwsanyatkan dari ben Alius, Al A'raj. Abu Al Aliyah, dan Ashin Al 
Jadan, bacaan lain yang menggerakan Amots Ahaba Amd" Alasan 
tidak diebutkas. 

Namun slman yang sebenarnya adalah karena kedua kata itu 
sambungan dari kata sebehrrarya yang mengikuti muakrusrya, seperti pada 
#rroas Allah SWT, 31) Ala. LJ "Makar Alloh akan sermpurifpat pondakon 
penhayaran kepadanya " Sepen yang telah kam pelatkan sebekamrrya pada 
ayat tersebut Akan tetap, yang kbit tak adalah raerryambungkannya dengan 
mengikuti Iafarhnya, karana persaraaan keduanya. 

At Nakar mengatakan" Ada bacaan lain yang diriwayatkan dari 


Med jaga diamuri okeh Al Ai Tip dan Kadai Sebuah rranryar juga mmenyebetkan 
babawa bacaan alah yang din kekan pada masha bru Marad ben Al iam 


== Diana yang menggunakan rekan ink termasuk gwe w sak ak yang maa, 
sepeti yang darindan dalam Lagrsd dn Amor hat Y) 

EN Lasi biia ini dahara Faia Fha duka (IAIN), dan P ab A Qur aniaya 
Aa-Nutas (LI XP) Nanan bacaan yang menggunakan harahar Asiah isi tulah urmasa 
wae sab ah yang moway. 

URI A Guan (LION. 

"7 Uh Taft vw ayot (D5II) Namun bacaan yang óisodudkan tanga bara! ja 
0x tabah bernanah yana ud Lad ah yang mulut 


An-Nuhas mengatakan 1073 : Bacaan ini jika tanpa huruf/b “ akan lebih 
baik dengan menggunakan harakat dhammah daripada dengan sukun, 
dengan begitu ia menempati posisi keterangan. 


Firman Allah: 


JS" 3 y» 4 ^Jj Ujii 


Ijfug ^ “5 c-4/13 
I£ub 2 j1 oJInj V -HUj3 A3 
L£yJ> £)J v M3 O'* »—U ^U IŞJ 


AA j* (^oj V3 J* 


Q Aiflj ^ ^ V £ bUL>mJ Y) Ujj bili 


j* uJy.c -^1 Uli-jjj 


“Rasul telah beriman kepada Al Qur'an yang diturunkan kepadanya dari 
Rabbnya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya beriman 
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. 
(Mereka mengatakan): ‘Kami tidak membeda-bedakan antara seseorangpun 
(dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya", dan mereka mengatakan: ‘Kami 
dengar dan kami taat\ (Mereka berdoa): *Ampunilah kami ya Rabb kami 
dan kepada Engkaulah tempat kembaliAllah tidak membebani seseorang 
melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari 
kebajikan) yang diusahakannya dan mendapat siksa (dari kejahatan)yang 
dikerjakannya. (Mereka berdoa): “Ya Rabb kami, janganlah Engkau hukum 
kami jika kami lupa atau kami 


'm Lih. Prab AlQw'an(lt3S0). 
ifsir At Qurthubi 


bersalak. Ya Rabb kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban 
yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orangorang yang 
sebelum kami Ya Rabb kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa 
yang tak sanggup kami memikulnya. 


Beri maaflah kami; ampunilah kami; dan rahmatUah kami Engkaulah 
Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir °. ” (Os. Al 
Baqarah |2): 285-286) 


Untuk ayat ini dibahas sebelas masalah: 
Pertama: Firman Allah SWT, “ Rasul 
telah beriman kepada Al Qur'an yang diturunkan kepadanya dari Rabbnya." 


Diriwayatkan dari Al Hasan, Mujahid, dan Adh-Dhahhak, bahwa ayat ini 
terdapat pada kisah isra mi'raj Nabi Muhammad SAW. Begitu juga yang 


disebutkan oleh beberapa riwayat lain dari Ibnu Abbas. Beberapa dari 
ulama yang berpendapat demikian mengatakan: Selunih ayat Al Qur'an 
diturunkan melalui malaikat Jibril AS kepada Nabi Muhammad SAW, 
kecuali ayat ini. Nabi SAW sendirilah yang mendengarnya langsung pada 
malam isra mi'raj. 


Sedangkan ulama lainnya berpendapat bahwa ayat ini tidak ada kaitannya 
dengan malam isra mi'raj, karena malam isra mi'raj itu terjadi pada saat 
Nabi SAW masih berada di Makkah, sedangkan semua ayat yang ada pada 
surah ini diturunkan setelah Nabi SAW berhijrah ke kota Madinah. 


Adapun yang berpendapat bahwa ayat ini berkaitan dengan malam isra 
mi'raj meriwayatkan: Ketika Nabi SAW diangkat naik ke atas langit 
bersama malaikat Jibril, dan melewati beberapa langit lainnya yang berada 
di tempat yang tinggi, sampailah beliau di tempat yang bernama sidratul 
muntaha. Lalu malaikat Jibril berkata kepadanya: ""Aku belum pernah 
memasuki tempat ini, dan tidak ada seorang pun yang diperbolehkan untuk 
memasukinya, kecuali engkau." 


Kemudian Nabi SAW pun memasukinya dengan ditemani oleh malaikat 
Jibril, hingga sampai di suatu tempat yang dikehendaki oleh Allah SWT. 
Lalu 


Surah Al Sagarah 


bernalah. Ya Rabb bomi, janyaniat Enyiar bebankan kepada kami 
beban yang berat sebapetwena Exghau bebandan kepada oreng- 
areng yang sebelam kami Te Redd kami, jenyeniak Engtoa 


Empkawlah Peneleng kami, maka tolonglah kami terhadap kram 
peng kafir'.” (Qu. Al Baqarah (2): 288-186) 
Untuk ayat km dibalas sebelas reasatah- 
Pertama Feas AMAN SWT, i) oe HU AH 26 and 
telah beriman kepada Al Qur'an yang dari 


Wama yang berpendapat deraikian mengatakan: Seluruh spat Al Qar a2 
@irarunkas melabui maldat | Vbel AS kepada Nabi Muhurariad SAW, kocik 
ayat bm, Nabi SAW seraderikab yang mendengarnya langsung peda tban isre 
ang 

Sedangkan ulama lannya berpendapat bahwa ayat ini Gak ada 


aaa Nabi SAW masih berada di Makkah, sedangkan semua ayu yang ada 
pada yesh zi ditasaskan setelah Nahi SAW berhijrah ke kota Madinah 

Adapun yang berperalapat babrwa ayat ini berkaitan dengan malam 
ira mi'raj meriwayatkan Ketika Nabi SAW diangkat naik ke sts langit 
berarra madani Jiel, dan melewat beberapa langit lainnya yang berada di 
impet yang tinggi. sampadah beliau di tempor yang bernama cidratal 
muntake. Lalu malaikat Jani berkana kepadanya: “Atu belum pernah 
memaki tempat Ini, dan hiak ade seorang pan pang diperbolehkan 
wak mermasakiaya kecmali engkar 

Kersadun Nad SAW pan renada Amgaz dacrrare okt midt 
Jawil, hingga sampai di nan empat yang kehendak: oleh Allah SWT Lale 


malaikat Jibril mengisyaratkan kepada Nabi SAW agar memberi salam 
kepada Tuhan yang menciptakannya. Nabi SAW pun segera berucap: “ 
Seluruh penghormatan, seluruh salam, dan seluruh kebaikan, hanya bagi- 
Mu ya Allah." Lalu Allah SWT menjawab: “ Keselamatan, rahmat, dan 
keberkahan dari-Ku atasmu wahai Nabi utusan-Ku." Kemudian Nabi SAW 
menginginkan agar umatnya juga dapat perhormatan yang serupa dalam 
salam tersebut, lalu beliau berucap: “ Keselamatan atas kami dan atas 
seluruh hamba-Muyangshalih." Setelah itu secara serentak malaikat Jibril 
dan para penduduk langit berucap: “ Kami bersaksi bahwa tiada Tuhan 
melainkan Allah, dan kamijuga bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah 
hamba dan Rasul-Nya." 


Allah SWT pun berfirman: “Rasul telah beriman. ” Yakni 
sebagai makna pujian dan terima kasih. j- Djif'ILj “ kepada Al 


Our 'anyang diturunkan kepadanya dari Rabbnya." KemudianNabi SAW j 
uga menginginkan agar umatnya diikut sertakan dalam penghormatan dan 
fadhilah ini, beliau berkata: 'J Jf 


ALj J» jdA “Demikian pula orang-orang yang beriman. 


Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitabNya 
dan rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan): “kami tidak membedabedakan 
antara seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya ?* Yakni 
orang-orang yang beriman mengatakan bahwa mereka beriman kepada 
seluruh Rasul yang diutus oleh Allah SWT, dan mereka tidak kafir kepada 
salah satu dari utusan Allah SWT itu, dan mereka juga tidak membeda- 
bedakan antara satu utusan dengan utusan lainnya, seperti yang dilakukan 
oleh kaum Yahudi dan kaum Nashrani. 


Kemudian Nabi SAW ditanya oleh Tuhannya, “ Bagaimanakah respon 
umatmu terhadap ayat yang telah Aku turunkan?" yakni firman-Nya: 


jl ^C jjip “Dan jika kamu melahirkan 


apa yang ada di dalam hatimu atau kamu menyembunyikannya, niscaya 
Allah akan membuat perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu itu” 
Rasulullah SAW pun menjawab, -TI'I jj £3 \ 


r jyAS| “Dan mereka mengatakan: “Kami dengar dan kami taat’. (Mereka 
berdoa): “Ampunilah kami ya Rabb kami dan kepada Engkaulah tempat 
kembali', setelah itu Allah SWTberfirman: i -V: y 


“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. ” Ada yang menafsirkan sesuai dengan kesanggupan dan 
ada pula yang menafsirkan dibawah kadar kemampuan. .» ""« C, L$j Ya 
mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya. ” Yakni pahala 
untuk seluruh perbuatan baiknya. U “Dan mendapat siksa 


(dari kejahatan) yang dikerjakannya. " Yakni azab untuk seluruh perbuatan 
buruknya. 


Kemudian malaikat Jibril berkata kepada Nabi SAW: Mintalah apapun yang 
ingin engkau minta, niscaya engkau akan diberikan oleh-Nya." Dengan 
segera Nabi SAW mengajukan permintaannya: 


oj 'd Zj “Ya Rabb kami, janganlah Engkau hukum kami 


jika kami lupa." Yakni yang kami tidak ketahui, “f “Atau kami bersalah." 
Yakni yang kami ketahui dan sengaja lakukan. Ada juga yang berpendapat: 
Jika kami melakukannya dengan salah dan lupa. 


Lalu malaikat Jibril berkata kepada Nabi SAW: “ Permintaan-mu itu telah 
diberikan, semua kealpaan dan ketidak sengajaan telah diangkat dari 
umatmu. Mintalah yang lainnya .” Nabi SAW pun segera mengajukan 
permintaannya: UJ3 ^ CS £,) UJk 'J-jJ Vj “Ya 


Rabb kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat 
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang yang sebelum kami. ” 
Yaitu pengharaman atas mereka memakan makanan yang baik-baik karena 
kelaliman mereka. Juga ketika mereka berbuat dosa dimalam hari maka 
dosa mereka itu akan tertulis di depan pintu mereka pada pagi harinya. Dan 
shalat pun diwajibkan atas mereka lima puluh waktu, seperti yang 
diwajibkan kepada umat Islam sebelum Nabi SAW meminta keringanan 
kepada Allah SWT, yakni dengan mengatakan: ^ jju, 'd C i^y. 


“Ya Rabb kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak 
sanggup kami memikulnya." Yakni: janganlah Engkau berikan beban yang 


berat untuk kami kerjakan, lalu kami tidak mampu mengerjakannya, dan 
Engkau pun akan mengazab kami. Ada pula yang menafsirkan: janganlah 
Engkau membebani kami dengan sesuatu yang sangat berat, karena apabila 
mereka diperintahkan untuk melakukan lima puluh kali shalat, maka 
mereka akan sanggup melakukannya, namun itu akan sangat memberatkan 
mereka, dan mereka tidak mampu untuk terus melakukannya secara 
kontinyu. & fjsYy “Beri maaflah kami." Yakni dari semua permintaan yang 
kami ajukan ini. 


“Ampunilah kami." Yakni hapuskanlah kami dari semua dosa-dosa. Ada 
pula yang menafsirkan: “ Beri maaflah kami” Yakni 


janganlah Engkau merubah bentuk kami. HJ “ Ampunilah kami." Yakni 


janganlah Engkau tenggelamkan kami. "Dan rahmatilah kami. ” 


Yakni selamatkanlah kami dari fitnah. Karena itulah yang diberikan kepada 
umat-umat terdahulu atas kesalahan mereka sendiri. Yakni ada umat yang 
dirubah bentuknya menjadi kera, ada yang ditenggelamkan, dan ada juga 
yang saling memfitnah. 


Kemudian Nabi SAW melanjutkan: “ Engkaulah 
Penolong kami.” Yakni Yang dapat menolong kami dan menjaga kami. 


iSyiiti “Maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir.” Lalu doa ini pun 
juga diberikan. 


Diriwayatkan pula dari Nabi SAW bahwa beliau pernah bersabda, 
SjW — GC-CL”. 


u Aku diberikan pertolongan dengan cara (dibenamkannya) rasa takut (pada 
musuh) sejauh satu bulan perjalanan.” TM# 


Karena dikatakan bahwa apabila para pejuang Islam keluar dari rumah 
mereka menuju medan perang dengan niat tulus ikhlas karena Allah, maka 
ketika mereka memukulkan genderang tanda keberangkatan untuk 
berperang. 


11,74 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Tayammura (1/70), juga 
Muslim pada pembahasan tentang Masjid (1/371), juga Ahmad dalam 
musnadnya (1/98,301), dan para imam hadits lainnya. 


berat untuk kami kerjakan, lho karei tidak mampu mengerjakannya dan 


karzi dan fruh Karena trish yarg diberikan kepada 
urvat-eruat terdabodu stas beralahan mereka sendiri. Yakni ada umei yang 
@irubah bentukaya menjadi kera, ada yang ditengpelanikan, dan oda jaga 
yang mbra meriah. 

Kemudian Nabi SAW melanjutkan ud cal “Engtasiah 
Pemotong kami.” Yakti Yang dapat menolong kami dan menjaga kami. 
Lapuk FAN Ja Syafi “ Maka sokangkah kami cerhotap kaum yang 
kafie” Labo dos lai pun juga diberikan 

Divuayatkan pula dari Nabi SAW babara beliau pernah bersabda, 

- H , pR s. 9) 
AS ipat t a Spa 

“Aku diberikan pervekompan drapan cora Adibenambarnyal ran 

takut (pada murah) sejam seru bulan perjalanan “es 

Kereta Jiuatahan barove apabila para pegang Islam kebaar dari napad 
mereka myennagu meat peruang dengan mas tebar Ikhlas karma Alah, muka 
etika mereka memukulkan genderang tanda keberangkaran unuk berperang, 


IAHE Al Roihan pada pevubabusan radang Tiram (LPT jaga Maslan pada. 
tenang Manja C1771). juga Ahamad dalam menmadaya (IESO. dan 
gari maz hadis nara. 


ditanamkan ke dalam jantung para musuh Islam rasa takul yang teramat 
sangat dan kewibawaan mereka yang masih berjarak satu bulan perjalanan. 
Entah para musuh itu telah mengetahui perjalanan mereka ataupun belum. 
Kemudian, tatkala Nabi SAW kembali dari medan perang, Allah SWT 
mewahyukan ayat-ayat ini, agar beliau dapat memberikan kabar gembira 
kepada seluruh umatnya. 


Lalu, ayat ini juga memiliki tafsir yang lain, seperti yang disampaikan oleh 
Az-Zujaj, yaitu: Setelah pada surah ini Allah SWT menyebutkan tentang 
kewajiban shalat dan kewajiban zakat, kemudian dijelaskan pula tentang 
berhaji, hukum haidh, perceraian, perwalian, kisah para Nabi, dan hukum 
riba, Allah SWT menyebutkan keagimgan-Nya dengan berfirman: 0 * 0 *14 
“ Kepunyaan AUah-lah segala apayang ada 


di langit dan di bumi.” Kemudian setelah itu disebutkan bahwa Nabi SAW 
mempercayainya. Kemudian setelah itu disebutkan pula bahwa orang-orang 
yang beriman pun mempercayai semua itu, yaitu: & £ii; 


i “Rasul telah beriman kepada Al Qur'anyang diturunkan kepadanya dari 
Rabbnya, demikian pula orang-orang yang beriman.” Yakni Rasulullah 
SAW mempercayai segala hal yang disampaikan kepada beliau, dan begitu 
juga halnya dengan orang-orang yang beriman, mereka semua percaya 
kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan para rasul-Nya. 


Diriwayatkan, bahwa sababun-nuzul (sebab turunnya) ayat sebelumnya, 
yakni firman Allah SWT, 


jf (ju ijup ojj «j u j ijj’ jL+.zj i 
3 * N5 


u Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan di bumi. Dan jika 
kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu 
menyembunyikannya, niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan 
kamu tentang perbuatanmu itu. Maka Allah mengampuni siapa yang 
dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah 


duramkan Le dalam pandang pera qrrrd ben mas takut yang teramat anga 


tatkala Nabi SAW kernbali dari medan perang, Allah SWT mewakyikan 
ayat-ayat ini, agar beliau dapat memberikan kahar gerabtra kepada webarah 
ara 


Lalu, xyat ru juga mernikki tafir yang lan, sepeti yang dismrapatkan 


merapercayaanya, Kematian aenelah Ita disebarkan peda bahwa orang orang. 
yang berkenan pun mempercayai mera du, yaitu ge KO) Ula Uu JAN ati 
AeA G5 “Rara telah beriman kepada Al Qur 'an yang diturunkan 
kepadanya dari Rohia demikian paka orang-orang jang beriman ~ 
Yakre Ramadlah SAW mempercayai segala hal yang disampaikan tepada 
beksa, dan tegru juga halnya dengan orang orang yang beriman, mereka 
era percaya kepada Allah, para realaika-Nya, kitab-otad-Nya dan para 
mei-Ha 

Diriwayatkan, bahwa zahahun-maral (sebab taruanya) ayat 
sebelumnya, yakni árenn Allah SWT, 
Seni Fani E pii obi PEN a YEN 

Ja h Jie Ji D Miio GA Hr ka 

“Kepunyaan Allab-lah segala apa yang ada di langit don A bami Dan 
Mia kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatima ataw kawa 
menyembur banana. msaya Alah atan membuat perkutangan denpan 
kam tengang pertahan ia Maka Allah E 
Alehwadah Nya dan mw ARo iapa peveg Jika hendak Ay. han Allah 


Maha Kuasa atas segala sesuatu. ” Adalah: bahwa ketika ayat ini diturunkan 
kepada Nabi S AW, para sahabat beliau merasa kesulitan, lalu mereka 
datang kepada Nabi S AW dan berlutut di hadapan beliau, mereka berkata: 
“Wahai Rasulullah, Kami telah dibebankan beberapa amalan yang kami 
sanggup untuk melakukannya, seperti shalat, puasa, jihad, dan zakat. 
Namun ketika Allah SWT menurunkan ayat ini kepadamu, kami merasa 
tidak mampu melaksanakannya.” Lalu Rasulullah SAW berkata kepada 
mereka: ** Apakah kalian ingin mengatakan seperti yang dikatakan oleh 
dua ahlul kitab (Yahudi dan Nashrani) sebelum kamu, yaitu: Kami 
mendengarkan tapi kami tidak menaati. Akan tetapi (yang harus kalian) 


katakan: Kami dengar dan kami taat". Ya Rabb kami, Ampunilah kami dan 
kepada Engkaulah tempat kembali." 


Maka ketika para sahabat telah sadar akan kesalahan mereka dan 
mengetahui apa yang harus mereka lakukan, mereka pun membiasakan 
bibir mereka mengucapkan kalimat tersebut Lalu setelah itu Allah SWT 
menurunkan ayat yang mengabarkan keadaan mereka: 


io* 1 » cF by-t&Kj Crf M Cr*?* 
l jjj GiWj i^ti} Gg“ V 


“H MRasul telah beriman kepada Al Qur'anyang diturunkan kepadanya dari 
Rabbnya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya beriman 
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasulNya. 
(Mereka mengatakan): ‘Kami tidak membeda-bedakan antara seseorangpun 
(dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya ', dan mereka mengatakan: “Kami 
dengar dan kami ta at’. (Mereka berdoa): “Ampunilah kami ya Rabb kami 
dan kepada Engkaulah tempat kembali Kemudian setelah mereka 
melakukannya, Allah SWT pun menghapus ayat tersebut, dan menurunkan 
ayat yang lainnya: i j-' -J 'ji i r'v. aii 'j i)j bL$j o...j.,!, 1 ^rT C* t^lpj c.. , S/f 
C* L$J Allah 


Moto Kuma aa regala serata " Adalah: baba kedika ayat ine Gommankan 
trpada Nabi SAW, para sahabat beize merasa kesulitan. lalu mereka Asang 


talian gie mengatakan seperi! yang dihahahan oleh has ati Kah 
(Yokadi dan Narbroet) sebelum kawa, yaitu. Kami menmbenparkan pi 
kami tidak menaati Akon inapi þang karas halon) kerahkan: Komi 
dengar dan kami saat”. Ya Rabb komi Ampunilah bow dan kepada 
Emgkelah tempat kembali.” 

Maka ketika para sahabat telah sadar akan kesalahan mereka dan 
mengetahan apa yang basn mereka lakukan. meneka pan membiasakan bibir 
mereka, z 


Li Ci Ah bh Can bah S t pal AA Sg 


í 
“Rani sish beriman brpade AI Qar 'an yang ditaradan kepadanya dari 
Kahteya deman pala orang-orang yang berreun Semsar beriman 
kepadz Allık malaikat malah Nya, Utah-AWah Nya dan rusa ran 
Nya. (Mereka mengatakan) "Kami idot membeda-badakan aware 
sescorangpaw (dengan yong Lain) dari rasuhcssal.Nya "dan mereka 
mengatakan: “Kami dengar dan kami ra ar”. (Mereka berdoa) 
Ampunilah kamu yo Rah Lari dam kepada Kegtowkah rempi tambah” 

Kewradian setelah meneka melakukannya, Allah SWT pan menghapes 
ayu vestas, dan ancenranikan na yang lainnya: “1255 Iwan 
dagu el Fan TU dst Lg “Alah 


tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ia 
mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan mendapat siksa 
(dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdoa): “Ya Rabb kami, 
janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami bersalah ” Perawi 
hadits ini (Abu Hurairah) berkata: “Baiklah.” Lalu diturunkan firman 
berikutnya, y « Ji $ jp t&J- UT GSj “Ya 


Rabb kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat 
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang yang sebelum kami. ” 
Lalu perawi hadits ini berkata lagi: “Baiklah.” Lalu diturunkan firman 
berikutnya, «4 Gf &L 'j C \%^ % “Ya Rabb kami, janganlah Engkau 
pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. ” Lalu 
perawi hadits ini berkata lagi: “Baiklah.” Laluditurunkan firman berikutnya, 
Jp Lpilkplj “Beri 


maaflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong 
kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir. ” Perawi hadits ini 
berkata: “Baiklah.” Hadits ini diriwayatkan oleh imam Muslim 1075 dari 
Abi Hurairah. 


Para ulama madzhab kami mengatakan: Ucapan perawi pada riwayat 
pertama “aku segera melakukannya” dan ucapan perawi kedua yang 
mengatakan “baiklah”, menandakan bahwa hadits ini dinukilkan secara 
langsung (maksudnya adalah seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya). 
Setelah mereka meyakinkan diri mereka atas masalah ini, yaitu ketika 
mereka mengatakan: “kami mendengar dan kami menaati”, pada ayat 
selanjutnya Allah SWT memuji perbuatan mereka itu, dan mengangkat 
kesulitan yang mereka rasakan, yaitu perasaan yang tidak dapat mereka 
kendalikan. Ini merupakan buah manis dari ketaatan mereka dan 
penyerahan diri kepada Allah SWT. Seperti yang diberikan kepada bani 
Israil, namun yang ditimpakan kepada mereka adalah kebalikannya, yaitu 
kecaman, kenistaan, dan kehinaan, serta mereka mendapat kemurkaan dari 
Allah. Karena yang mereka katakan adalah: 


,m HR. Muslim pada pembahasan tentang Keimanan (1/115). 


dat membebani 1ereorang meletakan sewa dengar beranggapanya 
Jo mendapat pahala (dari kedaton yang dinsuhakannya dan merdapa 
saka (dari kejahatan) yang dikerjakannya (Mereka berdoa. “Ye Rabb 


berikutnya, „ay GJ JG GA Hu “Ka Rabè kami, Janpaniah 
Engkan pikaikan kepado komi spo yang tak sangap kami memukulnya " 
Liabo poraan hadits ui berkas lagi "Tail 7 Laha ditururikan firman berikutnya, 
Tadika PAK Jo Urin Wale Sa Uni Gi ah a “Beri 
magiak kami, ompusilah tomi dan rakesarilah kami. Empionlab 


hadir ine berkate: “Baiklah “ Hadia imi dirrasryatkan oleh mam Muskie "" 
dan Abe Hamas 


Para ulama madzhab karzi mengatakan: Ucapan perawi pada rhawyat 


mereka pendapat kemurkaan dari Allah. Kara yang mereka katakan malah 


"MK. Merin pada pembahasan morang Keianaman (1/115). 


“kami mendengar tapi kami tidak menaati”. Hukuman itu adalah buah pahit 
dari kedurhakaan dan penolakan yang mereka lakukan. 


Semoga Allah SWT menjauhkan kita semua dari murka-Nya, dan 
menggantikan kemurkaan itu dengan kesantunan dan kasih sayang. 


Dalam sebuah riwayat disebutkan: Suatu hari ada seorang sahabat yang 
berkata kepada Nabi SAW, “Rumah Tsabit bin Qais bin Syammas sangat 
terang benderang dengan cahaya setiap malamnya.” Lalu Rasulullah SAW 
menjawab: “ Mungkin Tsabit terbiasa membaca surah Al Bagarah.” Lalu 
sahabat tersebut bertanya langsung kepada Tsabit, dan Tsabit pun 
menjawab: “Aku membaca ayat yang ada di surah Al Bagarah, Jjil Li-e ci 
o-**» “Rasul telah beriman kepada Al Qur'an yang diturunkan kepadanya 
dari Rabbnya, demikian pula orang-orang yang beriman.. ” ayat ini 
diturunkan ketika para sahabat Nabi SAW merasa berat dengan ancaman 
Allah SWT yang akan menghisab seluruh perbuatan mereka, termasuk apa 
yang mereka simpan di dalam hati. Lalu para sahabat itu pun mengeluhkan 
hal itu kepada Nabi SAW, dan Nabi SAW lalu berkata: “ Apakah kalian 
akan mengatakan: kami telah mendengar tapi kami tidak taat, seperti yang 
dikatakan oleh bani israil?" Para sahabat menjawab, “Tidak wahai 


Rasulullah, kami telah mendengar dan kami akan taati.” Lalu diturunkanlah 
ayat pujian atas mereka ^JJ Jjif Uj 


“Rasul telah beriman kepada Al Qur'anyang diturunkan kepadanya dari 
Rabbnya, demikian pula orang-orang yang beriman.” Kemudian Rasulullah 
SAW berkata: “ Mereka benar-benar telah beriman.” 1076 


Kedua: Firman Allah SWT, 
cr <-F" Up* Cr 
-dJv. 'J 


1076 Riwayat ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bayan 
(3/151-152), dengan lafazhnya: “ia benar-benar telah beriman." Riwayat ini 
juga dituliskan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya(l/342). 


“Rasul telah beriman kepada Al Our 'anyang diturunkan kepadanya dari 
Rabbnya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya beriman 
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasulNya. 
(Mereka mengatakan): “Kami tidak membeda-bedakan antara seseorangpun 
(denganyang lain) dari rasul-rasul-Nya.” Kata £ pada ayat ini artinya 
mempercayai, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Sedangkan kata J “ 
diturunkan ”, maksud yang diturunkan disini adalah Al Qur'an. 


Ibnu Mas'ud menambahkan kata sebelum kata JySyh. yakni menyamakan 
tafazhnya. B oleh juga membacanya I jika digunakan pada selain Al Qur'an, 
yakni menyamakan maknanya. 


Sedangkan untuk kata NJSj, para ulama yang diantaranya Nafi °, Ibnu 
Katsir, Ashim, satu riwayat dari Abu Bakar, dan Ibnu Amir, pada surah ini 
membacanya demikian, sedangkan untuk makna yang sama pada surah 
AtTahrim 1077 mereka membacanya yakni menggunakan bentuk tunggal. 


Berbeda dengan Abu Amru yang membaca di kedua tempat ini dengan 
bentuk jamak. Sedangkan Hamzah dan Al Kisa' i membaca kata ini di 
kedua tempat dengan bentuk tunggal 107 *. 


Bagi yang membacanya dengan menggunakan bentuk jamak, maka 
maksudnya adalah kata jamak dari kitab-kitab yang diturunkan. Sedangkan 
bagi yang membacanya dengan menggunakan bentuk tunggal, maka 
maksudnya adalah kata mashdar yang mencakup semua kitab suci yang 
diturunkan oleh Allah SWT. Bisa juga maksudnya adalah kata jamak juga, 
dan kitab yang dibacanya adalah kata benda yang menerangkan jenisnya. 
Dengan begitu kedua bacaan ini dapat digunakan kedua-duanya. 


1077 Yakni firman Allah SWT, 1/3 "Dan dia membenarkan 
kaiimat-kalimat Tuhannya dan Kitab-kitab-Nya" (Qs. At-Tahriim [66]: 12). 


,an Bacaan yang menggunakan bentuk tunggal ini termasuk gira'at sab'ah 
yang mutawatir, sebagaimana yang disebutkan dalam A! Igna' (2/616). 
Bacaan ini juga disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (2/536), dan 
disebutkan pula oleh Abu Hayan dalam kitabnya AlBahr (2/364). 


Surah Al Bagarah 


"Rana! telah beriman kepada Al Our an yang diturunkan kepadanya dari 
Rattan, della pala #ramg-oramy veng deruan Semaanya beriman 
kepada AN GA, melatkat melamar. Nya, dikah-hiwsad-Nyar dan read -rand- 
Nya (Mereka mengatakan, "Kami idak membeda-bedakan ameara 


Daan 

ben Mas'ud menambahkan kata i; aebelura kata 7,1, yatai 
menyamakan lafarherye Boleh jaga membacanya 1 51 jika dagamaloan pada 
selain Al Qur'an, yare reenyarnakan makranya. 

Sedangkan untuk kata a J$), para elursa yang diantaranya Nafi”, brr 
Kasir, Aahira, sata riwayat dari Abu Bakar, dan Ibas Amir, pada rarah bai 


Nehoda dengan Adu Amru yang membara di kodas kermpusi im dengan bertuk. 
jarak Sedangkan Naruzah dan AJ Kisa i esennbeson kata ies di Keran rrepat 
dengan bentak tanggal" 

Lagi yang membacanya dengan menggunakan bentuk jamah, maka 
maksudnya adalah kara jarak Can krab-kiab yang Sedangkan 
bagi yang membacanya dengan menggunakan bentuk tanggal, maka 
makusirya adalah kata mabir yang mencakup semua kitab wci yang 
ditarankas oleh Allah SWT. Hira jaga makwaduya adalah kata jamak juga, 


Dalil pembenaran bacaan yang menggunakan bentuk tunggal adalah firman 
Allah SWT, Jjitj 


i 3 5JLj “(Setelah timbul perselisihan), maka Allah mengutus para nabi, 
sebagai pemberi kabar gembira dan pemberi peringatan, dan Allah 
menurunkan bersama mereka Kitab yang benar." (Qs. Al Baqarah (2): 213). 


Adapun untuk kata jumhur ulama membacanya dengan 


menggunakan harakat dhammah pada huruf siin , begitu juga dengan 
katakata yang sama pada ayat lainnya, sepati OUj, dan p&lj. Terkecuali 


Abu Amm, sebuah riwayat darinya menyebutkan bacaan yang ringan 
(dengan menggunakan sukun pada huruf siri), yakni dan Sedangkan untuk 


kata iU-S ada dua riwayat darinya yang menyebutkan kedua bacaan, yakni 
yang ringan dan yang berat (dengan harakat dhammah dan sukun). 


Abu Ali mengatakan: Bagi yang membacanya dengan berat, maka mereka 
memang menggunakan kata aslinya. Sedangkan bagi yang membacanya 
dengan ringan, maka kata-kata itu dibaca seperti mereka membaca pada 
kata tunggal, seperti kata ji“ dan (yang aslinya adalah 


dan j ). Bagi orang yang membaca pada kata-kata tunggal dengan bacaan 
ringan maka bacaan ringan pada bentuk jamak akan lebih cocok lagi, 
karena pada bentuk jamak lebih berat bacaannya. Makna seperti ini 
disampaikan pula oleh Makki. 


Untuk kata “3A N/Jumhur ulama membacanya dengan menggunakan huruf 
nun di depan kata. Menurut mereka ada kata yang dihilangkan sebelum kata 
ini, perkiraannya adalah ada kata (mereka mengatakan) di depan 


kata. Penghilangan kata “mengatakan' ini banyak sekali contohnya dalam 
Al Qur'an, misalnya firman Allah SWT, @ J» pp“ bjk -M 


“Sedang malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari semua 
pintu, (sambil mengucapkan): “Salamun “alaikum bima shabartum (Os. Ar- 
Ra'ad [13]: 23-24). Contoh lainnya adalah firman Allah SWT, laii cJiiii- C 
\j2j jlS- j 


tlii “Dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit 


dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan 
ini dengan sia-sia. Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa 
neraka Banyak lagi contoh-contoh lainnya. 


Kata A yang menggunakan huruf nun ini dibaca dengan huruf ya' 
'i)' 019 oleh beberapa ulama, diantaranya: Sa'id bin Jubair, Yahya bin 
Ya'mar, Abu Zur'ah bin Amru bin Jurair, dan Ya'qub. Berbeda lagi dengan 


Ibnu Mas'ud yang membacanya dengan bentuk jamak, yakni 'i 


Pendapat ini disampaikan oleh Harun. Lalu ia menambahkan: sedangkan 
untuk kata jumhur ulama menggunakan bentuk tunggal, dan tidak ada 


yang menggantinya dengan bentuk jamak (jb-T)- Karena kata yjA sendiri 
sudah mencakup bentuk tunggal dan bentuk jamak, seperti pada firman 
Allah SWT, j* Ui “Maka sekali-kali tidak ada seorang 


pun dari kamu yang dapat menghalangi (Kami), dari pemotongan urat nadi 
itu." (Qs. Al Haqqah (691: 47). Kata yang berbentuk jamak ini 


adalah sifat untuk kata dan hal ini diperbolehkan karena kata £dapat 
bermakna jamak. Seperti juga yang disebutkan dalam sabda Nabi SAW, 
“Harta rampasan itu tidak dihalalkan bagi siapapun kecuali kalian" 0 ” 
Untuk makna dari ayat ini sendiri adalah: bahwasanya orang-orang yang 
beriman tidak seperti orang Yahudi atau Nashrani, yang beriman hanya 
pada sebagian Nabi saja, sedangkan kepada sebagian Nabi lainnya mereka 
kafir. Ketiga : Firman Allah SWT, sUSiyki- v'“/.. I J\3$ 


“Dan mereka mengatakan: “Kami dengar dan kami taat '. 


,<w Bacaan yang menggunakan hurufya “ ini termasuk qira “at sab 'ah yang 
mutawatir, seperti yang disebutkan dalam Tagrib An-Nasyr (hal.99). 


,0M HR. At-Tirmidzi dengan lafazh yang hampir serupa, pada pembahasan 
tentang Tafsir (5/271 -272). Lalu ia mengomentari: hadits ini termasuk 
haditshasanshahihgharib. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dalam 
musnadnya (2/252). 


Surah A! Baqarah 


don bumi (rerapo berkarat: "Ta Tuhan kami. tiodalah Engkon 
mewiptakan isi drnpan poski Maha Siri Engki maka pefiukarakah 
bam dori sikse meraka” Hampak lagi coesab-somaoh laknneya 


Kam Si F pasg menggunakan arif ran ini dibaca dengan href ya” 
(HA VI” oleh beberapa ulama, diantaranya: Sa Id bin Jubair, Yahya bin 
Ya mar, Abu Zue 'ah bis Arzru bin Jerar, dan Ya'qub. Berbeda lagi dengan 
Tome Mas'ud yang membacanya dengan bentak jamak. yakai 5 JA y. 

Pendapat ini ditarapaikan oleh Haruz. Lahu ia memmbahkan sedangkan 
amd kata pol, janine slama menggunakan berik anggal dan Elak ada 
yang menggantinya dengan bertuk jamak (z) Karena kata pal sendiri 
sudah mencakup benak darnggai dan bentuk jamak, seperti pada firman Allah 
SWT, area Ti pan Si A UI “Maka sekali-kali akiak ada seorang 
pam dari kawa yng dapat menghalangi (Komik dari pematangan erat 
resa ka” (Ups. Al Hinggah (691: AT). Kata oum yang berbeak jamak ini 
adalah silat urruk kata 43! dan bal ini diperbolehkan kasna kas ja | dapas 
berrnakra jamak. Seperti juga yang disebutkan dalam sabda Nadi SAW, 

ab IP PIOR pet ali 

“Horis ramparan iu tidet diketalkan bagi siapopue kecuali 

kalian "v0 

Untak makna dari mat ine sendiri adalah: babaa orang-orang yang 
bersaan tdak seperi orang Yahudi stan Nasirari, yang beriraan harrya pada 
sebagian Nadi saja, sedangkan kepada sebagian Nabi Isinya mereka kafir 


Ketipa: Firman Allah SWT, Ba ai arah Call un Lap 
Se "Dan meris menyatakan: “Kami dengar dan kami taat 


e Dicas yang menggunakan bara! yo Ta aa pang KANAN, 


Hadi ii juga diriwayatkan oleh Ahmad dalam mewamadnya DA) 


(Mereka berdoa): “Ampunilah kami ya Rabb kami dan kepada Engkaulah 
tempat kembali'." Setelah kata ULJ. ada kalimat yang dihilangkan, 
perkiraan yang semestinya adalah kami dengar dengan pendengaran yang 
menerima. Namun ada juga yang berpendapat bahwa kata itu sendiri 


sudah bermaknamenerima, seperti halnya sebuah kalimat yang biasa 
digunakan di dalam shalat £w/Allah mendengar siapa yang memuji-Nya). 


Dengan makna seperti ini maka tidak perlu lagi ada perkiraan kalimat yang 
dihapuskan. 


Kalimat ini secara keseluruhan adalah sebuah pujian bagi orang yang 
mengatakannya. Sementara makna taat sendiri adalah patuh dan menerima 
apapun yang disampaikan kepadanya. 


Sedangkan untuk kata kata ini adalah bentuk mashdar dari 


kata Ab yang artinya adakah er punan, seperti halra kata yi s6 yang axaknya 


adalah dan kata d'i'J-i- yang asalnya adalah 'j~+-. Sedangkan sebelumnya 
ada fi 'il yang tidak disebutkan, perkiraan yang seharusnya adalah: 
ampunilah kami dengan ampunanmu. Pendapat ini disampaikan oleh Az- 
Zujaj. Sedangkan ulama lainnya berpendapat bahwa fi 'il yang tidak 
disebutkan adalah meminta atau memohon. 


Adapun untuk kalimat CLUJj, ini adalah pengakuan atau 


pengimanan terhadap hari pembangkitan dan hari dikumpulkannya seluruh 
manusia di hadapan Allah SWT. 


Diriwayatkan, bahwa ketika ayat ini diturunkan kepada Nabi SAW, 
malaikat Jibril berkata kepada beliau: “ Sesungguhnya Allah telah 
menghalalkan pujian bagimu dan bagi umatmu, dari itu mintalah apapun 
yang engkau ingin minta. ” Lalu Nabi SAW meminta semua yang 
disebutkan pada ayat terakhir 10 * 1. 


Keempat: Firman Allah SWT, lii *) “Allah tidak 
membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannyaTaklif 


Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/342). 


(Mereka berak) Ampunilah bam pa Rabb kom dan kepada Empirisk 
ampa kembali” Setelah kata Unas da kalina yang dihidangkan. 


“di dabara salat (haa yal Di sa Adah roecnderggar siapa yang merap- Nya) 
Dengan makna seperti ino maka Siah perlu lagi ada perkiraan kakrast yang 
diaper 

Kaku iti secara keseluruhan dialah setvaah pian bagi orang yang. 
mengatakanerya. Sementara anak na iati sendin adakah patuh dan mencreta. 
“papan yang disampaikan kepadanya. 

Sedangkan ontok kata S17), kata iri adalah bentuk marhdiar dari 
kata ab yang artesa adlah arrpumar. seperti halnya kata yi ye yang azaknya 

Sadargkan 


Adapen untuk kalimat De AS, Ind adalah pengakuan awa 
pengimanan terhadap hari perzbangt ran dan hari didoumnpulikannya sebana 
manasis di hadapan Allah SWT 

Diriwayatkan, balrwa ketika ayat wi dinuunkan kepada Nabi SAW, 
raalaikat Jibril berkata kepada beliaw “Serangguhnya Allah velah 
menghalalkan paion Aagises don Aagi awan dari bm manakah apupaan 
Jeng orogkune bagin minia ` Lahu Nabi SAW meminta seram yang disebutkan 
pada ayw terakti 

Keempat: Faas Allah SWT, gias $) ueis BELS Y “AWoh dah 
membebani seseorang mekatakan serua dempan kesanggupanwa ~ 


== indis Ini Gandakan sih be Kotar dalam tahanan (1/342). 


(pembebanan) adalah sesuatu yang memberatkan seseorang. Terbebani 
sesuatu artinya adalah menanggung atau menahan beban tersebut. Makna 
ini disampaikan olehAl Jauhari 10 * 2. 


Sedangkan kata j sendiri artinya adalah kesun gguhan, kemampuan dan 
kesanggupan. Pada ayat ini Allah SWT memberi tah ukan bahwa dari awal 
diturunkannya ayat pertama hamba-hamba-Nya tidak panah dibebani 
dengan sebuah ibadah, entah itu yang dilakukan dengan anggota badan 
yang terlihat ataupun yang tidak terlihat, kecuali pembebanan itu masih 
dapat dilakukan oleh mereka. 


Dengan diturunkannya ayat ini maka cobaan yang dirasakan oleh karim 
muslim pada saat itu mengenai penafsiran mereka pada perkara perasaan 
pun dapat terlewati. 


Kelima: Para ulama sepakat bahwa pembebanan diluar batas kemampuan 
tidak ada dalam syariat, dan ayat inilah yang menyatakan ketiadaannya, 
namun setelah itu mereka berbeda pendapat mengenai pembolehannya, 
apakah mungkin terjadi pada suatu hukum? 


Abu Al Hasan Al Asy'ari dan para ulama ilmu kalam berpendapat bahwa 
secara akal pembebanan di luar batas kemampuan itu bisa saja terjadi, dan 
hal ini sama sekali tidak berpengaruh pada ajaran akidah dalam syariat 
Islam. 


Lalu para ulama, yang berpendapat bahwa hal ini bisa saja terjadi, berbeda 
pendapat apakah hal ini terjadi dalam ajaran Nabi Muhammad S AW 
ataukah tidak? Sebagian kalangan berpendapat bahwa hal tersebut terjadi, 
contohnya pada perkara Abu Lahab, dimana ia dibebankan untuk beriman 
atas syariat yang dibawa oleh Nabi S AW, namun didalam Al Qur'an ia 
telah ditetapkan untuk tidak dapat beriman, yang direpresentasikan dengan 
kata binasa dan masuk kedalam api neraka, dan keterangan ini adalah 
perizinan bahwa ia tidak akan beriman. Oleh karena itu. Abu Lahab telah 
dibebankan untuk beriman padahal ia telah dipastikan tidak akan dapat 
beriman. 


"sek Lih. Ash-Shihah (4/1424). 


aspon yang tidak terlihat, kecuak persbebaran ita manh dapat dilakukan 
okeh seka. 


Dengan Gnurunkannya ayat re maka cobaan yang dirasakan oleh kaune 
masin pada saat Mu menge penafaran mereka pada perkara perasaan 
pun dapat wriewat. 

Aelia: Para ulama sepakat bahwa pembebasan diluar beras 


persbokharurya, apakah pangkin terjadi pada santa bakur’ 

Abu Al Hasan ALASY ari dan para ulama iken kalam berpendapat berasa. 
secara akal peribetanan di har batas kemampuan rubas taja terjadi, dan 
hal ira samaa seal tadak berpengaruh pada ajaran akodad dalam yyariat latare 

Lalu para dana. yang berpendapat babaa hal ini bina mja ter, 


bakea ia Cidiak akan beriraam. Oleh karena ito, Abe Lahab tlah dibebankan 
umtak bewirsan pedahal in telah Gpartikan tidak akan dapat benmaa 


"La Art-Daitah 61424) 


Sedangkan kalangan lainnya berpendapat bahwa pembebanan di luar batas 
kemampuan itu tidak pernah teijadi dan tidak akan teijadi. Bahkan ada yang 


meriwayatkan bahwa hal ini termasuk yang disepakati oleh para ulama 10 * 
5 . Sementara makna fiiman Allah SWT, o*lS “mm Kelak 


dia akan masuk ke dalam api yang bergejolak” (Os. Al-Lahab (111 J:3), 
adalah: jika ia benar-benar sudah tidak dapat beriman lagi. Pendapat ini 
disampaikan oleh IbnuAthiyah. 


Untuk kata sebenarnya kata ini memerlukan dua objek (maf'td) 
sekaligus, namun pada ayat ini salah satu objek tersebut tidak disebutkan. 


10,5 Karena imam Al Ourthubi disini sedang menjelaskan pembebanan di 
luar batas kemampuan, saya ingin menyampaikan sesuatu tentang masalah 
ini untuk lebih memperjelas saja. Bahwasanya ada yang dinamakan 
pembebanan yang mustahil dan ada juga yang dinamakan pembebanan 
dengan yang mustahil. Adapun kesalahan yang ada pada pembebanan yang 
mustahil itu terletak pada orang yang diberikan beban itu, yaitu dikarenakan 
ia bukan seorang yang kompeten untuk melakukannya, biasanya terjadi 
karena ia tidak dapat memahami pembebanan tersebut, contohnya orang 
yang sedang tidur atau juga orang gila. Sedangkan kesalahan yang ada pada 
pembebanan dengan yang mustahil itu terdapat pada perbuatannya, yakni 
perbuatan yang diluar batas kemampuan orang-orang yang dibebani. 


Para ulama membagi sesuatu yang mustahil ini menjadi lima bagian: 


1. Mustahil karena hakikatnya sendiri. Contohnya: terkumpulnya dua hal 
yang bertolak belakang, seperti misalnya perintah untuk duduk dan berdiri 
pada waktu yang bersamaan. 


2 Mustahil menurut kebiasaan, yakni bahwa kebiasaan yang ada 
menunjukkan bahwa hal itu mustahil dilakukan, walaupun secara akal 
mungkin saja teijadi. Contohnya: mengangkat gunung yang besar. 


3. Mustahil karena ada sesuatu yang menghalangi. Contohnya: pembebanan 
seorang terikat untuk berlari. 


4. Mustahil karena terkait dengan ilmu Allah bahwa hal itu tidak dapat 
dilakukan. Contohnya: seseorang yang ditakdirkan untuk tidak beriman, 


dengan begitu keimanannya adalah mustahil, karena kalau ia beriman maka 
akan bertentangan dengan ilmu Allah, dan itu lebih mustahil lagi. Walaupun 
keimanan dari siapapun mungkin teijadi, karena memang banyak orang 
yang beriman, namun keimanan bagi seseorang yang telah ditakdirkan 
untuk tidak beriman itu tidak mungkin teijadi. 


5. Mustahil karena ketidak mampuan seseorang untuk menjalankannya. 


Lihatlah pendapat para ulama secara mendetail yang telah kami rangkum 
dalam Nazharatfi Ushul Figh (penerbit: Darul Hadits, Cairo). 


^ Tafsir Al @urthubi 


Perkiraan yang seharusnya adalah: Allah SWT tidak membebani seseorang 
dengan sualu ibadah, ataupun dengan yang lainnya. Karena Allah SWT 
dengan kenikmatan dan kasih sayang-Nya kepada kita, walaupun Ia 
memberikan beban yang agak memberatkan atau menyulitkan, seperti 
misalnya berhijrah, yang mengharuskan seseorang keluar dari tanah 
kelahirannya, berpisah dengan keluarganya, adat istiadatnya, dan tanah 
airnya sendiri, namun Ia tidak memberikan beban yang sangat 
memberatkan sekali atau menyakitkan, sebagaimana pembebanan yang 
diberikan kepada umat sebelum kita, misalnya dengan memberikan 
hukuman yang mengharuskan membunuh diri sendiri, atau harus memotong 
pakaian atau kulit mereka yang terkena tetesan air seni, atau beban yang 
sangat berat lainnya. Allah SWT telah mempermudah umat Nabi 
Muhammad SAW, hingga beban-beban dan belenggu-belenggu yang 
mengikat umat sebelum kita telah dilepaskan. Segala puja dan puji hanya 
bagi Allah SWT. 


Keenam: Firman Allah SWT, il ijf “j a 


mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan mendapat siksa 
(dari kejahatan) yang dikerjakannya .” 


As-Suddi menafsirkan: yang diperoleh dan didapatkan disini adalah pahala 
dan dosa, dan yang dilakukan adalah kebaikan dan keburukan. Para ulama 
lainnya pun sependapat dengan penafsiran As-Suddi, seperti yang 
disampaikan oleh Ibnu Athiyah 10 * 4. 


t Penafsiran ini sejalan dengan ayat lainnya, yaitu firman Allah SWT, y 
“Dan seorang yang berdosa tidak dapat memikul dosa orang lain” £Os. Al 
Israa’ [17]: 15). Juga firman-Nya, Vj “Dan tidaklah seorang membuat dosa 
melainkan kemudaratannya kembali kepada dirinya sendiri.” (Os. Al 
An'aam [6]: 164). Sedangkan perasaan atau yang semacamnya tidaklah 
termasuk dari suatu usaha perbuatan manusia. 


1 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/543). 


Perkiraan yang sebar anna adalah Allah SWT Gdak mersbebani 


atau beban yang sangat berat launnya Allah SWT usah mempermadah uzat 
Nate Mebaterad SAW, hingga beban beban dan belenggu belenggu arg 
papka uza ebekaz kri telah dilepaskan Segala puja dan puji harya beng 
Allah SWT. 

Kecmem: Fian Allah SWT, SMU gini PU “Ia 
mendapat pahala (dari kebajikan) yang dan meet 
siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya ` 

As Suadli metufserkar: yang diperoleh dan didapatkan disini adalah 
Pahala Gan Gosa. Gan yang dilidoukan adalah kebaikan dan keberatan Para 
ulama lainewya pun sependapat dengan penafsiran As-Suddi, separa yang 
#nnarnguikan niet hos AOuyah 

Penafsiran ini sejalan dengan ayat lsiera, yaitu firman Allah SWT, 
Gl ie iay 25 V5 “Dan seorang yang bendas Cek dapat memikul 
dara orang Lava (Qs. Al Ises’ [I7]: 15). Juga firman-Nya 
tel Nyai Jim Lan Tj “Dam Malah seorang membuat deso 
mainot kemada kembali kepada dirinya sendiri." (Qa Al 
Aa am (tp 164) Sedangkan perasaan stau yang semacamnya tidaklah 
termasuk dari satu uuaha perbuatan reamasia 


L Pipi Me dehra GULA 


Kemudian, kata yang dilekatkan pada kebaikan adalah INJ (yang 
mengibaratkan kepemilikan), karena pahala dan ganjaran adalah suatu hal 
yang membuat seseorang senang untuk mendapatkannya. Oleh karena itu 
kebaikan ini dilekatkan pada kepemilikannya. Sedangkan kata yang 
dilekatkan pada perbuatan buruk adalah tgp j (yang mengibaratkan 
pembebanan), karena dosa dan hukuman adalah suatu hal yang membuat 
seseorang enggan menerimanya Hal ini seperti ungkapan: J J'“ u* (saya 
memiliki harta 


dan saya pun memiliki utang). 


Adapun pengulangan kata peraihan yang hanya sedikit 


dibedakan dari segi tashrif-nya pada ayat ini sangat baik sekali, untuk 
penyesuaian kalimat. Seperti yang disebutkan dalam firman Allah SWT, 


1*, “Karena itu beri tangguhlah orang-orang kafir 


itu yaitu beri tangguhlah mereka itu barang sebentar.” (Qs. Ath-Thaariq 
(861: 17). 


Ibnu Athiyah mengatakan: Bagi saya, yang tersirat adalah bahwa kebaikan 
adalah sesuatu yang dapat dilakukan tanpa merasa dibebankan (karenanya 
kata ini menggunakan kata keij a biasa/), karena orang yang melakukannya 
telah mengikhlaskan dirinya untuk berbuat demikian, tulus menjalankan 
syariat Allah SWT. Sedangkan keburukan membutuhkan kata ketja yang 
tidak biasa, yakni dengan mubalaghah (hiperbola), karena orang yang 
melakukannya harus terlebih dahulu mendobrak batasan yang digariskan 
dalam syariat dan melanggar larangan dari Allah SWT. Oleh karena itulah 
ayat ini membedakan tashrifkedm peraihan tersebut. 


Ketujuh: Pada ayat ini terdapat dalil kebenaran penyebutan para ulama 
madzhab kami atas perbuatan seorang hamba dengan: dan . Al 


Mahdawi menegaskan: makna ayat ini adalah: tidak seorang pun akan 
menerima dosa orang lain. Namun Ibnu Athiyah mengatakan 10 “ 5 : 
makna itu memang ada, akan tetapi bukan dari makna ayat ini. 


1 Lih. Al MuharrirAl Wajiz (2/544). 


Kemudian. kata yang dilekatkan peda kebaikan adalah tif (yang 


membuat 
mmenesirsanya. Hal ini sepert ungkapan: Sih > j Jo d (saya mernikki hara 
dan sarya pan mendio uang) 
Adagran perulangan kata peraikan (Lir) yang hanya sediki 
dibodakus dari segi amiri nya pada ayat izi sangat baik sekali. onmuk 


(tx jerit beri conggaah mereka ita berang srama” (Q3. Alb Thaan 
Ban 

Ibera Asbiiyah mengatakan: Ilagi nya, yang tersisat adalah bahwa 
kebaikan adalah ceruata yang dapat dlak nhan tanpa ererasa dibebaskan 


emang ada akan wtagn bukan dari FITA ayat tri 


PLD Al Mekar Al Pya (DAA) 


Kedelapan: Al Kiya Ath-Thabari mengatakan 101 *: firman Allah SWT, C 
U I 4 J “7a mendapat pahala (dari kebajikan) yang 


diusahakannya dan mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya." 
Dapat diambil kesimpulan dari ayat ini bahwa orang yang membunuh orang 
lain dengan cara memukulnya dengan benda keras, atau menggantungnya, 
atau menenggelamkannya, maka orang tersebut harus menjamin 
perbuatannya dengan hukuman qishash atau diyal. Beberapa ulama lain 
berpendapat bahwa yang harus menjaminnya adalah aqilah (keluarga yang 
membunuh) dari pembunuh tersebut, dialah yang harus membayar diyatnya. 
Namun pendapat ini bertentangan dengan zhahir ayat. 


Ayat ini menunjukkan bahwa ditiadakannya gishash dari seorang ayah yang 
membunuh anaknya tidak berarti bahwa serikatnya juga diampuni dari 
hukuman qishash. Ayat ini juga menunjukkan bahwa seorang aqilah akan 
dikenakan hukuman (hadd)jika ia memberi kuasa pada dirinya sendiri atas 
seorang yang mengidap penyakit gila. 


Al Qadhi Abu Bakar bin Al Arabi mengatakan: Para ulama madzhab kami 
menyebutkan bahwa ayat ini menjadi dalil atas hukuman qishash terhadap 
serikat seorang ayah yang membunuh anaknya. Berbeda dengan pendapat 
Abu Hanifah. Dan juga dalil atas hukuman terhadap serikat seseorang yang 


membunuh secara tidak sengaja. Berbeda dengan pendapat imam Syafi'i 
dan Abu Hanifah. Karena para serikat itu telah melakukan pembunuhan. 


Para ulama madzhab kami juga menegaskan: perserikatan dalam 
pembunuhan antara orang yang tidak diwajibkan atasnya hukuman qishash 
(seperti seorang ayah yang membunuh anaknya tadi) dengan orang yang 
diwajibkan hukuman qishash atasnya, tidak menjadikan orang yang tidak 
diwajibkan atasnya hukuman qishash sebagai penghalang dalam 
pembebasan hukuman qishash terhadap orang yang diwajibkan hukuman 
qishash atasnya. 


Kesembilan : Firman Allah SWT, jf Tr a X AjTC m +.\y. 'j 


1 Lih. Ahkam Al Qur 'cm (1/273). 


Kodetapaw. AI Kaya Atv Taburi mengatakan": fras Allah SWT. 


ma Namun pendapat ini Berteosangan dengan zhalir eya. 
Ayat ca memunjukikan babia ditiadakamnya goimh dari seorang ayah 


dikerukas hukuman (Ai) Aha ia mem beri Kama pada dirinya sendiri atu 
sorang yang menghdap perryak gila 
Al Qades Abu Makar bun Al Asahi mengatakan: Para alisa ramdihab 


Kesembilaw: Pirman Allah SWT, Siit S yulak Gay 
"8 Lah Adham A Our an CITY) 


“(Mereka berdoa): “Ya Rabb kami, janganlah Engkau hukum kami jika 
kami lupa atau kami bersalah Maknanya: ampunilah kami alas dosa yang 
kami lakukan disebabkan dua hal tersebut atau salah satu di antaranya. Hal 
ini sejalan dengan sabda Nabi SAW, 


1 Cj J* jp £ij 


“Telah diangkat dari umatku (segala dosa) kesalahan, kealpaan, dan atas 
pemaksaan” 0 * 1 


Para ulama bersepakat bahwa yang diangkat disini adalah dosanya, 
sedangkan yang berkaitan dengan hukumnya mereka berbeda pendapat, 
apakah hukumnya juga terangkat dan orang tersebut tidak dikenakan 
hukuman apa-apa, atau ia tetap harus dihukum walaupun dosanya 
terangkat? 


Para ulama berbeda pendapat mengenai hal ini, namun yang paling benar 
adalah tergantung dari perbuatan atau hukuman apa yang akan diberikan. 
Ada tiga pembagian hukuman yang akan ditetapkan: 


1. Bagian yang disepakati oleh para ulama, yaitu tetap harus dihukum, 
seperti misalnya hukuman yang berkaitan dengan denda, atau hukuman 
yang berkaitan dengan diyat, atau yang berkaitan dengan shaiat fardhu. 


2. Bagian yang juga disepakati oleh para ulama, yaitu hukumannya 
terangkat bersama dengan dosanya, seperti misalnya hukuman yang 
berkaitan dengan qishash, atau hukuman melafazhkan kalimat kufur. 
Bagian ketiga adalah bagian yang masih diperdebatkan oleh para ulama 
mengenai terangkat atau tidaknya hukuman tersebut, seperti contohnya 
orang yang makan pada saat puasa Ramadhan karena terlupa, atau orang 
yang bersumpah karena tersilap, atau perbuatan lainnya yang dapat 
dimasuki oleh kesilapan dan kealpaan, yang dapat diketahui pada 


IM7 HR. Ath-Thabrani dalam Al Kabir, yang diriwayatkan dari Tsauban. 
Didalam riwayat ini ada perawi yang bernama Yazid bin Rabi, dan ia adalah 
perawi yang lemah. Lih. Al Jami' Al Kabir (2/2210). 


“(Mereka berdoa ‘Ko Roti komu, jangantab Engtaw buban komi jika 

kami lupa ata kami berselah ~ Maknanya: ampurilah karó atas dia 

yang karai wà okas disebabkan dia hal tervcbet man salah antu diantaranya. 
Hal iai sejalan dengan sabda Nata SAW, 


Hang King SA 
“Teloh dicmpkor dori umatka (segala deoa) kesalahan. kealpaan. 
dm am pemakanan ™" 


apa-apa, atz: ia tetap hara dihukum walaupun dodarrya terangkat? 

Para dara berbeda pendapat meageræ bal re, asn yang peang berue 
adalah wrpaneong dari perbuatan sts bokurpan apa yang akan diberikan 
Ada tiga perabagan Yakerun yang akan dirtapian 
1 Magia yang disepakati oleh para clima, paiio tetap harus hukun, 

seperi rrasbrya bakamun yang berkaitan dengan Gema, atasi Manan 

yang berkaman dengan yuri, atas yang berkakan dengan shalat tarda: 


orang yang bersampah Laseno versi Lap, atxa perbuatan lannya yang 
dapet derma obeh kea lapaa dan kealpaan, yang dapat Aikctatra pada 


"IX At Thabrani alam Al Kabir, yang dirreyafkar dari Dumas (Intake Hanyut 
Ini ada perawi yang demara Yazit bar Rabi. dam Ia pelah permei yang lemah. LA 47 
Sai Al Kabar DIN 


pembahasan/uru ' (masalah-masalah cabang parsial). 
Kesepuluh : Firman Allah SWT, £3 
No? <3* “K* R”bb kami, janganlah Engkau bebankan kepada 


kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orangorang 
yang sebelum kami.'” Imam Malik dan Rabi’ mengatakan: makna dari kata 
f^J adalah sesuatu yang sulit dan berat. Sedan gkan Sa'id bin Jubair 
mengatakan: makna dari kata f/»j) adalah perbuatan yang menyulitkan dan 
yang memberatkan, seperti yang dikenakan atas bani israil mengenai 
hukuman air seni atau yang semacamnya 10 @“. Adh-Dhahhak 
mengatakan: Orang-orang yang terdahulu diberikan hal-hal yang sangat 
memberatkan. Kedua pendapat ini tidak jauh berbeda dengan pendapat 
imam Malik dan Rabi’. 


Berbeda dengan pendapat Atha' yang meng atak an bahwa makna dar i kata 
(j^> j adalah hukuman dengan cara merubah orang yang dihukum menjadi 
seekor kera atau seekor babi 1089 . Pendapat ini juga diamini oleh Ibnu 
Zaid, namun ia juga mengemukakan makna yang lain, yaitu: dosa yang 
tidak akan terpengaruh dengan taubat atau pembayaran kaffarat. 


Sedangkan menurut etimologi bahasa kata (J*>\ ini maknanya adalah 
perjanjian, firman Allah SWT yang menyebutkan makna ini, 'J* Jli “Allah 
berfirman: 'Apakah kamu 


mengakui dan menerima perjanjian-Ku terhadap yang demikian itu? (Qs. 
Aali ‘Imraan [3]: 81). 


Kata ini (j-^tyjuga dapat berarti kesulitan, dosa, dan pembebanan. Adapun 
untuk bentuk artinya adalah tali yang menyambungkan antara suatu beban 
dengan yang lainnya. Dikatakan juga bahwa 'pot' maknanya adalah 
menahan, dan kata r*?'juga diambil dari kata ini. 

Al Jauhari mengatakan 1090 : Bentuk kata tempat untuk adalah 


dan sedangkan bentuk jamaknya adalah dan yang digunakan 


10M Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam kitabnya Ma 'ani Al Qur an 
(1/334). IOW Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya 
(2/456). 


1090 Lih. Ash-Shihah (2/579). 
Surah Al Baqarah 
pada umumnya adalah rf'**. 


Ibnu Khuwaizimandad mengatakan: Dari zhahir ayat ini dapat diambil 
sebagai bukti terhadap musuh Islam yang mengatakan bahwa setiap ibadah 
itu beban yang berat. Ayat ini juga dapat diperkuat dengan dalil lainnya, 
misalnya firman Allah SWT, pp- Gi J**" *** “Dan Dia sekali-kali 


tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan .” (Qs. Al 
Hajj (221: 78). 


Atau seperti sabda Rasulullah SAW, 
“Agama itu mudah, maka permudahlah dan jangan 


mempersulitnya”" 1“ 1 


Ya Allah, persuiitlah orang-orang yang mempersulit umat Nabi Muhammad 
SAW. 


Saya (Al Qurthubi) katakan: Al KiyaAth-Thabari juga menyampaikan hal 
yang serupa 10 ”. Ia menegaskan: Ayat ini dapat dijadikan hujjah dalam 
menolak kesulitan dan kesempitan dalam beragama, karena bertentangan 
dengan zhahir agama ini yang lurus dan penuh toleransi. Ini sangat jelas 
sekali. 


Kesebelas : Firman Allah SWT, 
SjJy» ' - -. ! LLfc>-j!3 I 3 Q lili» Y Yj 11 S) 


“Ya Rabb kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak 
sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah kami; dan 
rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap 
kaum yang kafir ” 


k* HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Hukum, bab: Apabila 
Seorang Wali Dihadapi Dua Hal untuk Diputuskan (4/240), dengan lafazh: 
"permudahlah dan jangan mempersulit" 


1093 Lih. AhkamAI Qur'an (1/273). 


Tafsir Ai Qurthubi 


Baru Khewatamandad mengatakan Dari tahi arya ri dapat darab 
sebagus bukti terhadap rasah slam yang mengatakan bahwa arnap adih 
firman Alah SWT, EA or A SIS Jr Ch “Dam Dia sekali-kali 
Tidak menjadikan wak kamu dalam agama setu besempiran "(Os Al 
Wadi 1227 7. 

Aaa sepert sabda Rarubultah SAW. 

aa ia pa 

"agama Ita mudah, mala permudahiah dan jangan 

mempernainya “™ 


Ya Allah, perselilab orang-orang yang mempersulit umat Nabi 
Mubaranad SAW. 


Saya AI urbod katakan: Al Koa Ab Thaban jaga menyampaikan 


dengan chahi apata ian yang harus Gan perah a agat pelan schak 
Kesebelas: Firman Alah SWT, 

wip dal Te Ip USG ag Dn Tn 
Sape Ga Ja Sa 

“Ya Habib kami, jangandah Engkaw pibalion kepada komi apa yong tok 

sangap tam memitalya Beri monflab kosu, anyansikih tomu, size 

rehmotilah kami. Engkamlah Pewnong kami, moto slongkak kami 

terhadap haw yang kafir.” 


= MIL AI Dokibari pada pembahasan kentang Hinan, bab Apabila Seorang Wadi 
Ditadapi Dua Mal anak Digunakan (42605. dengan Ialah “peromakahkat Aan pangan 


mempariaa 
LA kan Al Gaon (LOW, 


Qatadah menafsirkan: Makna firman ini adalah: j anganlah Engkau 
memberatkan kami seperti yang Engkau bebankan kepada orang-orang 
sebelum kami. 


Adh-Dhahhak menafsirkan: Janganlah Engkau bebankan kepada kami 
amalan-amalan yang tidak sanggup kami lakukan. Ibnu Zaid juga 
menyampaikan makna yang serupa. Sedangkan Ibnu Juraij menafsirkan: 
Janganlah Engkau ubah bentuk rupa kami seperti seekor kera atau seekor 
babi. 


Lain lagi dengan makna yang disampaikan oleh Salam bin Sabur, ia 
mengatakan: Makna dari kata iiti pada ayat ini adalah ,4/ Ghulmah' 093. 
Makna yang serupa juga disampaikan oleh An-Nugasy yang diriwayatkan 
dari Mujahid danAtha. Diriwayatkan pula dari Abu Daida', bahwa ia 
pernah berdoa: 


Sap MJi rJallc-jaij"”j 
“Ya Allah, aku berlindung kepadamu dari nafsu syahwat orang muda 


yang tidak terbatas.” 


Sedangkan As-Suddi menafsirkan: Maknanya adalah beban-beban dan 
belenggu-belenggu yang dahulu diberikan pada bani israil. 


Adapun firman Allah SWT, & "Beri maaflah kami." Yakni, 


dan dosa-dosa kami. Kata ini biasanya digunakan untuk penghapusan 
kesalahan hingga tidak dikenakan hukuman atas kesalahan tersebut. Firman 
Allah SWT, t!J “ Ampunilah kami.** Yakni, tutupilah segala dosa-dosa 


kami. Kata 'j*. ini maknanya adalah menutupi. Firman Allah SWT, T?' 


“Dan rahmatilah kami." Yakni, Engkau sungguh berlimpah kasih sayang, 
oleh karenanya berilah kami sedikit kasih sayang-Mu. Sementara firman 
Allah SWT, \Xiiy, "Engkaulah Penolong kami" Yakni, Yang dapat 
menolong 


,9W Al ghulmah adalah nafsu syahwat ingin menikah yang ada pada laki- 
laki maupun wanita. 


kami dan menjaga kami. 
Ini adalah sebuah pembelajaran untuk para makhluk tentang bagaimana 


cara berdoa. Diriwayatkan dari Muadz bin Jabal, bahwa ketika ia telah 
selesai membaca surah ini, maka ia akan berkata: Amin' 094 . 


Ibnu Athiyah mengatakan 1095 : Ada yang mengatakan bahwa Muadz bin 
Jabal meriwayatkannya dari Nabi S AW, jika memang demikian maka 
betapa semakin sempurnanya. Namun kalaupun tidak, dan Muadz hanya 
meng-//yas-kannya dari surah Al Faatihah, di m a n a bentuk pada surah Al 
Faatihah sama dengan bentuk pada surah ini dalam segi doa, maka itu juga 
masih baik. Bahkan Ali bin Abi Thalib mengatakan: “Tidaklah seseorang 
merasa telah pintar dan lebih pandai dalam beragama kecuali setiap tidur ia 
membaca kedua doa tersebut .” 1096 


Saya (Al Ourthubi) katakan: Ada sebuah riwayat dari imam Muslim yang 
berkaitan dengan makna ini, yaitu yang dinwayatkannya dan Abu Mas ud 
Al Anshari, ia berkata: Rasulullah S AW pernah bersabda: 


dis! ^ «Jj— j* ito t/ <y 

Barangsiapa yang membaca dua ayal terakhir dari surah Al 
Baqarah pada setiap malam, maka itu sudah sangat 
mencukupinya. ” 1097 


Ada pula yang mengatakan: pada setiap shalat malamnya, seperti yang 
diriwayatkan dari Ibnu Umar, ia berkata: Aku pernah Rasulullah SAW 
bersabda: u Allah SWT telah menurunkan kepadaku dua ayat yang berasal 


{<m Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (3/107), dan 
disebutkan pula oleh Ibnu Athiyah (2/548), dan jugadisebutkan oleh Al 
Hafizh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/509). 


1095 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/549). 
11 **Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/507). 


1097 HR. Muslim pada pembahasan tentang Shalat Orang yang Bepergian, 
bab: Fadhilah surah Al Faatihah dan ayat-ayat terakhir surah Al Baqarah 
(1/555). 


dari harta karun surga, dua ayat ini adalah yang menutup surah Al Baqarah, 
yang ditulis oleh Allah dengan Tangan-Nya seribu tahun sebelum ia 
menciptakan makhluk-Nya. Barangsiapa yang membacanya dua kali setelah 
ia melaksanakan shalat isya maka itu sudah cukup baginya dari qiyamullail. 
Kedua ayat itu adalah hingga 


akhir surah Al Baqarah (maksudnya, ayat 285 dan 286) 091 


Dikatakan juga bahwa kedua ayat ini cukup baginya untuk menolak 
keburukan yang datang dari syetan, dengan begitu syetan tidak akan 
menguasai dirinya. Seperti yang diriwayatkan oleh Abu Amru Ad-Dani dari 
Hudzaifah bin Yaman, ia berkata: Rasulullah S AW pernah bersabda: 


joljl—Jl jUy jf A01 


J* ir* Crf (*-^ J 


“Sesungguhnya Allah SWT telah menuliskan Kitab-Nya dua ribu tahun 
sebelum la menciptakan langit dan bumi. Diantara isi Kitab itu adalah tiga 
ayat yang menutup surah Al Baqarah. Barangsiapa yang membaca ketiga 
ayat tersebut di rumahnya, maka rumahnya itu tidak akan didekati syetan 
selama tiga hari." 1099 Diriwayatkan pula bahwa Nabi SAW pemah 
bersabda: 


109< HR. At-Tirmidzi dengan makna yang serupa pada pembahasan tentang 
FadhilahFadhilah Bacaan AlQvr'an (5/159-160), dan juga Ad-Darimi pada 
pembahasan tentang Fadhilah-Fadhilah bacaan A t Qur 'an (2/450). 


IOW HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Keutamaan-Keutamaan 
Bacaan Al Qur'an, bab: Hadits tentang Keutamaan ayat-ayat terakhir surah 
Al Baqarah (5/159160), dengan sedikit perbedaan lafazh. Lalu ia 
mengomentari: hadits ini termasuk hadits hasan gharib. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Ad-Darimi pada pembahasan tentang Keutamaan- 
Keutamaan Bacaan Al Qur'an (2/449). 


Surah A! Baqarah 


dari hartu karun surga. daa ayat iv adalah yong meratap surah A! 
Baqarah, yang diaii oleh Allah dempen Tongans Nya seribu sakan 
sebelum ia menciptakan makhlak-Nya. Barangsiapa yang membacanya 


baginya dari qiyama Kedua ayat Ita adalah 3,29 JA bangga 
obhir rurah Al Sagaroh (makradaya, ayat 363 dan 266) = 
Dikatakan jaga bairwa kedun aya: ire cukup baginya antak menolak. 
erburukan yang datang dari ryetan, dengan begitu xyetan tebak akan menganti 
dirinya Seperti yang diriwayatkan oleh Abu Amru Ad-Dazi dari Hadraifah 
bis Varsan, ia berkata: Rasullah SAW pernak bersabda: 
t AN NG ata gb Ol A ur EA Y 
Ag BOB ea SA SA aah LI 
Je Sk Ak 
“Serunpgukanya Alloh SWT telah menudukan Kuah-Nyer daa ribs 


yang membara heliga ur tersekat A ramina moto rumahan: 
Iv ahlak akan dirko syran selama sipa hari ™ 


Diriwayatkan pula balrwa Nabi SAW pernah bersabda 


M I raato engan raaire pang Serra panda perubahanan tentang Fadilah 
Taddilah Bacaan A Pur an (1199 YEL dan papa Ad Darimi pada pembebanan tentang 
Padini Padah vacan A Dur on (JAN 


ji lf? ‘jvf 
“Aku diberikan ayat-ayat terakhir dari surah Al Baqarah ini yang diambil 
dari harta karun yang berada di bawah Arsy. Ayat-ayat ini belum pernah 


diberikan kepada nabi-nabi sebelum aku.' nm Memang benar demikian, 
seperti yang telah kami sampaikan pada tafsir surah Al Faatihah. 


000 


1100 HR. Ad-Darimi pada pembahasan tentang Keutamaan-Keutamaan Al 
Qur'an (2/ 449). 
b aD - 


a 


